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Pengantar Rais Syuriyah PWNU Jawa Timur 
AAR, 
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Gas عَليَكمْ الله‎ PAN 
NA JANGAN N 5 jeh عل‎ piin a adadi يله رَبَ‎ kadi 
Leman AF 5 anon di وَعَل‎ AAA وَمَوْلَانَا‎ basa 
sha mah j | akadi Si D Kala 
Nahdhatul Ulama (NU) adalah organisasi keagamaan Islam (jam iyyah 
diniyyah Islamiyyah) yang sangat besar dengan basis massa yang tersebar 
luas di seluruh penjuru tanah air. Karena itu, tidak mengherankan jika 
NU oleh banyak kalangan dianggap sebagai organisasi massa keagamaan 
terbesar di Indonesia. Basis massa NU memiliki tipologi yang unik dan 
berbeda dengan pengikut organisi keagamaan pada umumnya, dimana 


para pengikut NU atau yang biasa disebut “Warga NU" mempunyai 
ikatan yang sangat kokoh. 


Bahsul Masail yang menjadi agenda setengah tahunan PWNU 
Jawa Timur telah dilaksanakan dengan sangat baik, nyaris sempurna 
oleh PW LBM NU Jawa Timur periode 2013-2018. Keputusan-keputusan 
sejak 1979-2009 siap disebarluaskan untuk lebih membumikan hasil 
Bahtsul Masail dan hadir dipangkuan warga Nahdliyyin sebagai bekal 
untuk memaksimalkan hidup dan kehidupan yang prima, sekaligus 
menjadi mitra kehidupan dalam beribadah dan bermu'amalah yang selalu 
menghadapi tantangan keabsahan dan kebenarannya dari berbagai 
pihak. Buku ini akan memandu warga Nahdliyyin, para pembaca dan 
pemerhati menuju hidup mulia dunia dan akhirat. 


Alur Pembentukan Hukum Fikih 

1. Sumber Hukum Islam: Al Quran dan Al Hadits. 

2. Kemudian lahir Ushul Figh sebagai metodologi dalam melahirkan 
hukum menggunakan pola pikir deduktif (istinbath). 

3. Selanjutnya menghasilkan Hukum Fikih dengan materi beragam 
dalam kitab yang sangat banyak, baik yang mu 'tabarah ditunjang 
kitab lain serta analisis pada pakar disiplin ilmu dalam permasalahan- 
permasalahan baru yang membutuhkan kepastian hukum syar'i. 
Setelah diteliti persamaan hukum fikih menggunakan pola pikir 
induktif (istigra”), lalu masalah-masalah yang serupa dikelompokkan. 
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4. Akhirnya melahirkan Qawaid Fighiyah yang memudahkan ulama 
dalam menentukan hukum fikih terhadap persoalan baru. 

5. Setelah melalui pengujian dan dengan dukungan Ushul Figh, maka 
konklusinya adalah terbentuknya hukum fikih baru, Agalliyat, Medis, 
Wagi', Maratib al-A mal, dan Aulawiyah maupun Fatwa-fatwa untuk 
permasalahan kontemporer menyambut kebutuhan masa kini sekaligus 

menghidupkan Sunnah at- Tadarruj at- Tasyri'i. 


Sumber Hukum Penetapan dalam Bahtsul Masail: Al Ouran dan 
Al Hadits, Ushul al-Fiqh (ijma', qiyas, kaidah ushul), Fikih (hasil dari 
istinbath al-ahkam), Oawaid Fighiyah, dan sejenisnya). 
Fikih secara etimologi berarti pemahaman. Allah * berfirman: 
Ba V3 mb Ga DG Up مما تقول‎ GS Ak مَا‎ eh GE 
(AN (هود:‎ pan وَمَا أَنْتَ عَلَيْنَا‎ BERI 
“Mereka berkata: "Hai Syu'aib, Kami tidak banyak mengerti tentang apa 
yang kamu katakan itu dan Sesungguhnya Kami benar-benar melihat kamu 
seorang yang lemah di antara kami: kalau tidaklah karena keluargamu 
tentulah Kami telah merajam kamu, sedang kamupun bukanlah seorang 
yang berwibawa di sisi kami". (OS. Hud: 91) 
Al-Masail al-Fighiyah 


Secara terminologi Fikih berarti pengetahuan hukum syara” 
yang berhubungan dengan amal perbuatan dan digali dari dalilnya 
secara terperinci, 

Adalah Sumber Tujuan setiap perbuatan mukallaf yang memiliki 
nilai perbuatan dan telah ditetapkan hukumnya. Nilai perbuatan itu 
bisa berbentuk wajib, sunah, mubah, haram, dan makruh. 

Fikih berkaitan dengan masalah amaliyah mukallaf. Sebagai sumber 
atau landasan yang digunakan untuk memperoleh hukum fikih yang 
disepakati ulama (al-mashadir al-asasiyah) yaitu: Al Quran, as-Sunnah, 
Ijma’, dan Qiyas. 

Masail merupakan jamak dari kata Masalah yang berarti persoalan. 
Sedangkan kata Fighiyah dari kata Fiqh yang berarti pemahaman yang 
mendalam tentang hukum-hukum Islam hasil dari suatu ijtihad. 

Jadi, al-Masail al-Fighiyah berarti persoalan hukum Islam yang selalu 
dihadapi umat Islam, sehingga mereka beraktifitas dalam sehari-hari 
selalu bersikap dan berperilaku sesuai dengan tuntunan Islam. 


Al-Masail al-Fighiyah disebut pula Masail al-Fighiyah al-Haditsah 
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(persoalan hukum Islam baru), atau al-Masail al-Fighiyah al-“Ashriyah. 
Fokus kajiannya tidak hanya membahas persoalan fikih, namun juga 
akidah dan persoalan akhlak, maka disebut a/-Masail al-Diniyah al- 
Haditsah /al-'Ashriyah (al-Wagi iyah). 


Keniscayaan Menepis Kejumudan 
NU memandang bahwa penyerapan hukum Islam dalam hukum 
nasional adalah suatu keniscayaan, karena sebagian besar masyarakat 


Indonesia beragama Islam yang NU. Masalah fighiyah niscaya terus 
berkembang sesuai dengan perkembangan zaman. 


Pemahaman fikih yang jumud dan konservatif jelas bertentangan 
dengan semangat ijtihad demi membangun tatanan kehidupan beragama 
yang lebih baik dan beradab dengan tetap berpegang teguh pada prinsip 
beragama yang hanif. Al-Imam al-Qarafi menyatakan: 


آلْجِمُودُ على المَنْقُولَاتِ أَبَدَا IIS‏ في Jawa ll‏ بِمَقَاصِد عَلَمَاءِ المُسْلِمِينَ 
SPI HI‏ (الفروق: > ١‏ ص (VT‏ 


Tidak bisa dipungkiri bahwa Bahtsul Masail merupakan tradisi 
akademis yang khas dimiliki NU dan Pesantren yang di satu sisi mampu 
menggambarkan dinamika intelektual dalam tubuh NU, namun pada 
sisi lain menjadi sasaran kritik tajam dari pihak dalam maupun luar 
NU karena 'dituduh' melembagakan stagnasi pemikiran para ahli fikih. 

Dalam tradisi Bahtsul Masail beragam dalil (argumentasi) yang 
digunakan untuk memperkuat pendapat para pengkajinya bersumber 
dari literatur klasik kitab-kitab kuning, khususnya yang bersinggungan 
dengan fikih. Kenyataan ini sangat mungkin mereka lakukan, karena 
deskripsi masalah yang dikaji dalam Bahtsul Masail terlebih dahulu 
telah diinformasikan kepada para peserta beberapa waktu sebelumnya. 
Karena itu, para peserta mempunyai waktu mengumpulkan bahan- 
bahan sebelum mengikuti Bahtsul Masail. 


Dari sekian ilmu pengetahuan agama, Fikih menjadi disiplin yang 
dianggap paling penting di lingkungan NU, Fikih diposisikan sebagai 
ratu ilmu pengetahuan. Sebab, Fikih merupakan petunjuk bagi seluruh 
perilaku dan penjelas apa yang boleh dan apa yang tidak boleh. Fikih 
merupakan tuntunan praktis mempraktekkan agama dalam berbagai 
bidang kehidupan, dari soal beribadah hingga berpolitik. Sehingga bisa 
dikatakan, merah hitamnya masyarakat NU, baik dalam kehidupan 
kegamaan, sosial, ekonomi, kebudayaan dan politik tergantung pada 
fikih yang dianutnya. Kedudukan fikih sebagai unsur penting dalam 
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membentuk struktur nilai dan pranata sosial, menempatkannya pada 
posisi strategis bagi upaya perubahan. Untuk melakukan transformasi 
di lingkungan NU mesti dibarengi dengan transformasi tradisi pemikiran 
fikih baik kerangka teoritis (ushul figh) maupun kaidah-kaidah fikih 
(gawaid al-fighiyah). 

Cita-cita suci Mazhab Empat sebagai founding father disiplin ilmu 
fikih yang berdasar atas istinbarh, bukan atas otak-atik rekayasa pemikiran 
dapat direaktualisasikan. Sebutlah lebah, mazhab empat adalah sosok 
yang menyarikan bunga yang berupa teks menjadi madu-madu yang 
manis. Artinya, mereka mengonsep fikih dan mengontekstualisasikan 
teks tanpa mengobrak-abrik substansi atau prinsip dasar keberfikihan, 
meski konsep keberfikihan dalam pandangan sebagaian kalangan masih 
bersifat abu-abu atau lebih ekstrim harus hitam di atas putih, padahal 
sebenarnya konsep tersebut bersifat tidak baku di satu sisi, namu baku 
di sisi lain. 

Dengan kata lain, formulasi fikih yang bersifat vertikal merupakan 
rumusan nilai-nilai yang kekal, namun rumusan horizontal merupakan 
norma-norma yang sering berubah (mutaghayirat). 


Sinkronisasi antara cita-cita fikih ala Mazhab Empat dan realita 
reformulasi fikih kontemporer selayaknya perlu mendapat perhatian 
lebih. Sebab, jika fikih tidak lagi akrab terhadap tantangan, niscaya akan 
segera dikucilkan atau bahkan tergilas oleh seleksi alam. 

Upaya ini sebenarnya telah dilakukan para pembaharu di dalam 
NU sendiri. Yang paling fenomenal adalah keputusan Munas NU di 
Lampung tahun 1992 yang menegaskan keabsahan bermazhab secara 
manhaji (metodologis). 


Fatwa-fatwa fardiyah (perorangan) pada masa yang akan datang 
akan banyak menimbulkan berbagai problema baru di tengah masyarakat 
dengan bebasnya arus globalisasi dan faham trans nasional, apalagi 
terdapat kelemahan dalam merespon kebutuhan masa kini dari sisi 
tashawwur masalik illahnya. 

Rasa ketakutan dan segan merealisasikan hasil Munas Lampung 
akan berdampak antara lain kosongnya aktifitas umat Islam di negara 
kita dari kontrol hukum fighiyah (syari'ah), sedangkan hidup dan gerak 
kehidupan tidak pernah berhenti. Tidak mungkin menghentikan dinamika 
kehidupan sosial ekonomi, politik, kemasyarakan berinteraksi dan lainnya 
hanya karena masih belum diturunkan suatu Fatwa. Bagaimana nanti 
tanggung jawab kita? 


Ada kaidah fikih yang patut dipertimbangkan: 
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zekie a ih 232 ات .نت‎ sti كوس و‎ de San وق‎ 
SA aj Ba Gy sya Ja JA pk َر الأخكام‎ 


LAY adal SB) al ANG JPG‏ لدكتور وهبة الزهيلي) 
ل شِهَابُ الْقرى: mas Ip ig FLA‏ جاك jêg‏ 
من FAT USA YA‏ عُرْفِ BN D‏ 
Tantangan hidup dan kehidupan menjadi taruhan masa depan.‏ 

Di buku inilah dan di sinilah tuntunan, keselamatan Anda dapatkan. 


Semoga amal jariyah berupa terbitnya buku NU MENJAWAB 
PROBLEMATIKA UMAT; Keputusan Bahtsul Masail PWNU Jawa 
Timur Jilid 2: 2009 - 2014 ini menjadi solusi mantap dan kokoh bagi 
seluruh kaum muslimin dan khususnya bagi warga Nahdliyyin. 


Apresiasi setulus-tulusnya kami haturkan kepada PW LBM NU 
Jawa Timur. Semoga istikomah berkarya dan bermanfaat bagi umat. 


SES الله‎ P3 عَلِيِكُمْ‎ Pa 


NU Menjawab vii 


Pengantar Ketua Tanfidziyah PWNU Jawa Timur 
ALAA KAN 


D ر‎ 


GE وَرَحْمَهُ الله‎ Alda AI 
soh وعَلى آله‎ sd Ga السام على‎ lay HTI يله رب‎ kadi 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah 3š atas segala limpahan 
nikmat dan karunia-Nya. Shalawat dan salam semoga selalu tercurah ke 
hadirat junjungan kita, Nabi Muhammad # beserta seluruh sahabat dan 
pengikutnya. 

Sebagai jam'iyah diniyah ijtimaiyah (organisasi keagamaan dan 
kemasyarakatan), Nahdlatul Ulama sejak awal mencita-citakan terwujudnya 
kemaslahatan masyarakat, kemajuan bangsa dan ketinggian harkat dan 
martabat manusia. Tujuan Nahdlatul Ulama adalah berlakunya ajaran 
Islam yang menganut faham Ahlussunnah wal Jama'ah demi terwujudnya 
tatanan masyarakat yang berkeadilan untuk kemaslahatan, kesejahteraan 
umat, dan terciptanya rahmat bagi semesta (rahmatan lil 'alamin). 


Untuk memberikan panduan terkait problematika yang sedang 
dihadapi warga nahdliyin dan umat Islam pada umumnya, Nahdlatul 
Ulama memiliki forum Bahtsul Masail yang dikoordinir oleh lembaga 
Syuriah, dan bertugas mengambil keputusan tentang hukum-hukum 
Islam, baik yang berkaitan dengan persoalan akidah, masa il fighiyah, 
maupun masalah-masalah tasawuf. 


Secara historis, forum ini telah ada sebelum Nahdlatul Ulama berdiri. 
Menurut catatan Rais Am PBNU Dr. KH Muhammad Ahmad Sahal 
Mahfudz, dahulu sudah ada tradisi diskusi di kalangan pesantren yang 
melibatkan Kiai dan santri yang hasilnya diterbitkan dalam buletin 
Lailatul Ijtima' Nahdlatul Oelama (LINO). Selain memuat hasil Bahtsul 
Masail, Buletin LINO juga menjadi ajang diskusi interaktif jarak jauh 
antarkiai pesantren. 

Dalam kaitan itu, Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama Jawa 
Timur menyambut baik upaya Pimpinan Wilayah Lembaga Bahtsul 
Masail Jawa Timur dalam menerbitkan kumpulan keputusan Bahtsul 
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Masail yang terangkum dalam buku ini. Besar harapan kami, penerbitan 
buku ini akan membantu upaya pelestarian khazanah pemikiran NU 
dari waktu ke waktu. Di sisi lain, semoga menjadi indikasi meningkatnya 
tradisi penulisan dan dokumentasi kegiatan maupun pemikiran dalam 
lingkungan NU. 

Buku NU MENJAWAB PROBLEMATIKA UMAT; Keputusan 
Bahtsul Masail PWNU Jawa Timur Jilid 2: 2009 - 2014 ini sekaligus 
menjadi bukti, Nahdlatul Ulama senantiasa berupaya memberikan 
panduan terkait masalah sosial-keagamaan yang dihadapi masyarakat 
sesuai kecenderungan zaman. Dokumentasi ini sekaligus menjadi saksi 
atas potret perjalanan sosial kemasyarakatan bangsa Indonesia dan 
dinamika pemikiran keagamaan di dalam tubuh Nahdlatul Ulama. 


Mengutip catatan Rais Am PBNU Dr. KH. Muhammad Ahmad 
Sahal Mahfudz, dinamika itu antara lain tergambar dari operasionalitas 
forum Bahtsul Masail yang sangat dinamis, demokratis dan “berwawasan 
luas”. Dikatakan dinamis sebab persoalan-persoalan yang dibahas selalu 
mengikuti perkembangan (trend) hukum di masyarakat. Demokratis 
karena dalam forum tersebut tidak ada perbedaan antara kiai dan santri, 
baik yang tua maupun muda. Pendapat siapapun yang terkuat, itulah 
yang diambil. Dikatakan “berwawasan luas”, sebab di forum Bahtsul 
Masa'il tidak ada dominasi mazhab dan selalu sepakat dalam khilaf. 


Salah satu contoh untuk menunjukkan fenomena sepakat dalam 
khilaf adalah mengenai status hukum bunga bank. Dalam memutuskan 
masalah krusial ini, tidak pemah ada kesepakatan. Ada yang mengatakan 
halal, haram atau syubhat. Itu terjadi sampai Muktamar NU tahun 1971 
di Surabaya. Muktamar tersebut tidak mengambil sikap. Keputusannya 
masih tiga pendapat: halal, haram atau syuhhar. Ini sebetulnya merupakan 
langkah antisipatif NU. Sebab ternyata setelah itu berkembang berbagai 
bank dan lembaga keuangan modem yang dikelola secara profesional. 
Orang pada akhirnya tidak bisa menghindar dari bank. 


Ilustrasi lain, jika beberapa tahun lalu kita sempat dihebohkan 
kasus shalat dalam Bahasa Indonesia di Lawang, Malang, forum Bahtsul 
Masail PWNU Jawa Timur di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'iyah 
Asembagus Situbondo (1980) ternyata telah membahas masalah doa 
Bahasa Indonesia dalam shalat. Di tempat yang sama, enam tahun 
kemudian, forum Bahtsul Masail antara lain juga membahas masalah 
Pemberian Uang ‘Semir’ Calon PNS dan kwitansi yang tidak sesuai 
dengan akad jual beli. Fakta itu menunjukkan, bahwa praktik suap pada 
proses rekrutmen calon PNS dan korupsi dalam bentuk manipulasi 
bukti administrasi keuangan telah berlangsung lama. Dan, Nahdlatul 
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Ulama melalui forum Bahtsul Masail telah berusaha memberi panduan 
terkait problematika tersebut. 


Ketika umat Islam banyak disorot terkait kasus bom bunuh diri 
yang mengatasnamakan jihad, Nahdlatul Ulama juga menegaskan 
sikapnya dalam forum Bahtsul Masail yang diselenggarakan di Pesantren 
Mahasiswa Al-Hikam Malang pada 2006. Keputusan Bahtsul Masail 
menegaskan garis moderat (tawassuth) yang dianut NU dan garis ekstrem 
(tatharruf yamani) yang dianut para pelaku bom bunuh diri. 


Terakhir, terkait proses demokratisasi dan merebaknya politik 
uang dalam proses pemilihan umum dan pemilihan umum kepala 
daerah juga tidak luput dari perhatian Nahdlatul Ulama. Dalam forum 
Bahtsul Masail yang berlangsung di Musyawarah Nasional (Munas) 
Alim Ulama NU di Pondok Pesantren Kempek, Cirebon, Jawa Barat 
(14-15 November 2012), persoalan tersebut menjadi topik bahasan yang 
cukup hangat. Pembahasan kemudian dilanjutkan dalam forum Bahtsul 
Masail PWNU Jawa Timur di Tulungagung, 8 Februari 2013. 


Hal lain yang patut dicatat, forum Bahtsul Masail di kalangan NU 
telah mengalami kemajuan cukup berarti dalam dua dekade terakhir. 
Terutama sejak adanya keputusan Musyawarah Nasional (Munas) Alim 
Ulama pada 21-25 Juli 1992 di Bandar Lampung, yang mengadopsi 
metode manhaji dalam prosedur operasional pengambilan keputusan 
hukum di lingkungan NU. 


Yang menjadi tantangan terkini forum Bahtsul Masail NU adalah 
bagaimana menjawab permasalahan sosial-keagamaan yang berkembang 
di masyarakat secara tanggap waktu atau real time. Tanpa kecepatan 
dalam proses pembahasan dan pengambilan keputusan untuk memberikan 
دصي ينه جد‎ dan jawaban kepada masyarakat, maka forum Bahtsul Masail 
hanya akan berisi 'timbunan masalah' yang justru berpotensi menjadi 
masalah baru. 


Berangkat dari inspirasi Buletin LINO yang telah menjadi ajang 
diskusi interaktif jarak jauh di zamannya, maka proses pembahasan 
dan pengambilan keputusan dalam forum Bahtsul Masail bisa dibuat 
lebih efisien dengan memanfaatkan kemajuan teknologi informasi dan 
komunikasi. Di tengah masyarakat yang terus berubah dalam skala 
cukup massif, kemampuan adaptasi semacam ini juga diperlukan 
ahli fikih dan ulama yang tergabung dalam forum Bahtsul Masail. 


Semoga langkah mulia ini dapat dilanjutkan dan ditindaklanjuti 
dengan langkah-langkah serupa yang lebih baik di masa depan. Semoga 
buku ini bisa menjadi referensi dan pedoman warga Nahdlatul Ulama 
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dan kaum muslimin pada umumnya, serta menjadi amal jariyah bagi 
pihak-pihak yang terlibat di dalam proses penyusunannya. 


agii a‏ الطريق 


السلامُ عَلِيكُمْ P3‏ الله وَبَرَكانَهُ 


Surabaya, 08 Mei 2015 


KH. M. Hasan Mutawakkil ah, SH, MM 
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Pengantar Ketua PW LBM NU Jawa Timur 
{RA 


J sad basan الْمُرْسَلِينَ‎ SBI وَالسَّلَامُ على‎ a dadali aa 
SARI آله وَصَحْبِهِ‎ 


Alhamdulillahi, buku NU MENJAWAB PROBLEMATIKA UMAT, 
Keputusan Bahtsul Masail PWNU Jawa Timur Jilid 2: 2009 - 2014 
terbitan ke tiga yang dilengkapi harakat dan terjemah bisa diselesaikan 
sesuai rencana. Semoga kehadirannya bisa memenuhi harapan berbagai 
pihak sekaligus sebagai dokumentasi Hukum Islam Aktual ala Ahlissunnah 
wal Jama'ah an-Nahdliyyah yang senantiasa manfaat dan barakah, amin. 


Sebelumnya kumpulan Keputusan Bahtsul Masail PWNU Jawa 

Timur telah terbit 2 kali, yaitu: 

1. NU Menjawab Problematika Ummat (Buku Ke Satu) yang terbit 
pada 1431 H/2010 M, mencakup Keputusan Bahtsul Masail PWNU 
Jawa Timur mulai 1979-1990, memuat 210 masalah, dilengkapi 
harakat dan terjemah, ukuran 16,5 x 24 cm, 420 halaman, dan 
diterbitkan PW LBM NU Jawa Timur periode 2008-2013 bekerjasama 
dengan penerbit AL MABA Mojokerto dan Khalista Surabaya. 

2. NU Menjawab Problematika Umat (Buku Ke Dua) yang terbit pada 
Rajab 1434 H/ Mei 2013 M, mencakup Keputusan Bahtsul Masail 
PWNU Jawa Timur mulai 1991-2013, memuat 267 masalah, tanpa 
harakat dan terjemah, ukuran 16,5 x 24 cm, xxviii + 613 halaman, 
dan diterbitkan oleh PW LBM NU Jawa Timur periode 2008-2013 
bekerjasama dengan penerbit Bina Aswaja Surabaya. 


Sementara itu, dalam buku terbitan ke tiga terdapat tiga spesifikasi 
yang membedakannya dengan terbitan sebelumnya, yaitu: 
1. Buku ini terdiri dari dua jilid: 

a. Jilid 1 mencakup Keputusan Bahtsul Masail PWNU Jawa Timur, 
sejak 1979-2009, memuat 369 masalah dalam 37 keputusan, 
dilengkapi harakat dan terjemah, ukuran 16,5 x 24 cm, xxx 4 936 
halaman 


b. Jilid 2 mencakup Keputusan Bahtsul Masail PWNU Jawa Timur, 
sejak 2009-2014, memuat 111 masalah dalam 17 keputusan, 
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dilengkapi harakat dan terjemah, ukuran 16,5 x 24 cm, xxii + 850 
halaman 


Jadi dari segi fisik, buku terbitan ke tiga ini berukuran lebih tebal 
masing-masing jilidnya. 

2. Untuk lebih memudahkan pencarian konten, dalam buku terbitan 
ke tiga dibuatkan Daftar Isi Kronologis yang berdasarkan urutan 
pembahasan dari tahun ke tahun, dan Daftar Isi Tematik berdasarkan 
tema-tema khusus yang dalam Jilid 2 terbagi dalam 18 tema, yaitu: 

1) Akidah dan Fikih Mazhab 

2) Fikih Thaharah 

3) Fikih Shalat 

4) Bacaan 

5) Fikih Jenazah 

6) Fikih Zakat 

7) Fikih Haji dan Umrah 

8) Fikih Mu 'amalah (Jual Beli dan Selainnya). 

9) Fikih Wakaf dan Fasilitas Umum 

10) Fikih Munakahat (Pernikahan dan Seputarnya) 
11) Akhlak dan Fikih Tarbiyah (Pendidikan) 

12) Fikih Makanan 

13) Fikih Medis 

14) Fikih Wasiat 

15) Fikih Sosial 

16) Fikih Seni Budaya 

17) Fikih Yustisi (Peradilan) 

18) Fikih Siyasah (Politik, Kenegaraan, dan Kebangsaan) 

3. Buku terbitan ke tiga ini sudah melalui tahap perbaikan dan pentashihan 
yang mencakup sinkronisasi antara pertanyaan dan jawabannya, 
penyempurnaan ibarat maraji' (Dasar Pengambilan Hukum) dan 
urutan peletakannya, serta harakat dan terjemahnya. Namun maraji' 
masih belum keseluruhannya dilakukan penyempurnaan khususnya 
dari sisi pencantuman penerbit, tahun penerbitan, dan penulisnya. 
Hal ini disebabkan faktor “kejar tayang' pada Muktamar NU ke 33 di 
Jombang 2015, agar buku ini menjadi bagian penting dari kehadiran 
Muktamirin dan Nahdliyyin secara keseluruhan pada even akbar itu. 

Buku terbitan ke tiga memuat Keputusan Bahtsul Masail PWNU 

Jawa Timur yang secara rutin diselenggarakan bersama PCNU se-Jawa 

Timur dan beberapa Pondok Pesantren di Jawa Timur dengan materi 

masail yang juga berasal dari Jawa Timur, 


Untuk Keputusan Bahtsul Masail dengan materi Konbes, Munas, 
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dan Muktamar NU yang juga dibahas PWNU Jawa Timur sengaja 
tidak dimuat karenakan pertimbangan waktu dan juga masih harus 
dicarikan formula pemuatannya yang pas, bila dijumpai rumusan 
PWNU Jawa Timur berbeda dengan keputusan Konbes, Munas, 
dan Muktamar NU. 


Buku Jilid 2 ini selain memuat kategori Keputusan Bahtsul Masail 
Wagi'iyah-keputusan permasalahan yang terkait kasus riil di tengah 
masyarakat-, juga memuat kategori Keputusan Bahtsul Masail Maudhu 'iyah— 
keputusan permasalahan tematik yang rumusannya berbentuk konsep 
yang utuh dan komprehensip dengan mempertimbangkan berbagai 
aspeknya-dan Keputusan Bahtsul Masail permasalahan 
terkait peraturan perundangan yang di sana dijumpai hal-hal krusial 
yang perlu diperbaiki dan diluruskan menurut perspektif hukum Islam —. 


Kehadiran buku NU MENJAWAB PROBLEMATIKA UMAT, 
Keputusan Bahtsul Masail PWNU Jawa Timur Jilid 2: 2009 - 2014 
ini semoga menjadi obat kerinduan semua pihak terhadap dokumen 
rumusan Hukum Islam Aktual yang benar-benar akurat dan mu 'tamad 
ala Ahlussunnah wal Jama'ah an-Nahdliyyah, sehingga diketahui dengan 
jelas bagaimana sebenarnya manhaj Nahdlatul Ulama memutuskan 
persoalan hukum Islam sekaligus perbedaannya dengan manhaj penetapan 
hukum di luarnya. 

Selanjutnya kami sangat berterima kasih teriring doa jazakumullah 
khairan, atas dukungan dan partisipasi, bahkan keterlibatan langsung 
berbagai pihak dalam penerbitan buku ini, terutama al-Mukarram KH. 
Miftahul Achyar, dan a-Mukarram KH. M. Hasan Mutawakkil Alallah, 
SH, MM, selaku Rais Syuriyah dan Ketua Tanfidziyah PWNU Jawa 
Timur masa khidmah 2013-2018, para Masyayikh yang berkenan 
mengawal pada setiap even Bahtsul Masail sebagai Mushahih, para 
senior PW LBM NU Jawa Timur, seluruh jajaran intern PW LBM 
NU Jawa Timur masa khidmah 2013-2018, Tim Pembukuan dan 
Tim Manejerial, serta tidak lupa Panitia Daerah Muktamar NU ke 33 
di Jombang, yang semuanya berandil besar dengan tenaga, fikiran, 
materi, dan selainnya dalam penerbitan buku ini. Selain itu, kami juga 
sampaikan banyak terima kasih kepada PCNU dan Pondok Pesantren 
yang telah berkenan menjadi tuan rumah Bahtsul Masail PWNU Jawa 
Timur, para mubahits, yaitu para utusan PCNU dan Pondok Pesantren 
se Jawa Timur, para pemateri untuk beberapa persoalan yang memerlukan 
penjelasan ahlinya, baik dari instansi pemerintah, akademisi maupun 
selainnya, yang semuanya memiliki andil intelektual cukup besar hingga 
terlahir keputusan-keputuasan Hukum Islam Aktual sebagaimana kita 
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baca pada buku ini. Sekali lagi, tiada ungkapan yang pantas kami 
haturkan kecuali jazakumullah ahsanal jaza' fid darain, amin. 


Memang buku NU MENJAWAB PROBLEMATIKA UMAT; 
Keputusan Bahtsul Masail PWNU Jawa Timur Jilid 2: 2009 - 2014 
ini telah melalui proses perbaikan dan penyempurnaan, namun tidak 
berarti tanpa ada kekurangan dan kekhilafan. Karena itu, kepada para 
pembaca khususnya Masyayikh dan Kiai, Aktivis Bahtsul Masail terutama 
yang ikut terlibat langsung sebagai pembahas, dan juga pihak mana saja 
yang menjumpai adanya kekurangan bahkan kekeliruan di dalamnya, 
kami harap berkenan memberi masukan dan koreksi, semata-mata demi 
kesetiaan pada Nahdlatul Ulama dan kebenaran hukum Islam ala 
Ahlussunnah wal Jama'ah an-Nahdliyyah sebagai upaya dakwah bagi 
keberlakuan syariat Islam dalam bingkai Negara Kesatuan Republik 
Indonesia. 


Demikian, semoga buku NU MENJAWAB PROBLEMATIKA 
UMAT; Keputusan Bahtsul Masail PWNU Jawa Timur Jilid 2: 2009 
- 2014 bermanfaat dan berkah. Atas semua kekurangan dan kekhilafan, 
kami mohan maaf sebanyak-banyaknya. 


Su ya, 08 Mei 2015 


KH. Ahmad ofwan, M.Pd.I 
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370. Penafsiran Analogi 


Deskripsi Masalah 

Perluasan mas'a (tempat sa'i) diilhagkan dengan perluasan mathaf 
(tempat thawaf) disekitar Ka'bah. Perluasan areal mabit di Mina ilhag 
dengan tawsi'ah shufufi al-shalat untuk shalat Jumat sepanjang terjadi 
persambungan antara perkemahan jamaah haji. Demikian pula pelebaran 
amud al-marma di areal jamarat dan pembesaran haudh untuk majma" 
al-hasha. Praktek istidlal tersebut bermuara pada ilhaq atau pengembangan 
hukum setara qiyas (analogi). 

Polemik terjadi ketika orang menggiyaskan adzan di liang lahad 
pada azan di telinga bayi pasca kelahiran. Penolakan giyas disektor 
ibadah berargumentasi akan membuka lebar penciptaan model bid'ah 
dalam amaliah ibadah, 

Penafsiran analogi untuk sektor sanksi pidana pernah dilakukan 
oleh Ali bin Abi Thalib dengan sepengetahuan sahabat lain perihal 
sanksi orang mabuk karena minum khamr digiyaskan dengan pelaku 
gadzaf zina. Penafsiran analogi dalam disiplin ilmu hukum pidana tetap 
jadi polemik oleh ahlinya, 

Pertanyaan 

a. Apakah penafsiran analogi (qiyas) boleh diaplikasikan untuk perkara 
yang dirasa tergolong ta'abbudi, bukan ta'aggul' dengan pendekatan 
“magashid al-syari ah? 

b. Mungkinkah dilakukan perluasan terhadap tindak pidana yang sering 
terjadi pada masa sekarang untuk dianalogikan sebagai hudud? 
Contoh: kejahatan hacker, transaksi lewat cyberner dan ternyata 


penipuan semata, penyadapan pembicaraan telephone/ handphone, 
pemasangan kamera tersembunyi untuk tujuan menjebak seseorang, 
penggunaan angket guna menjembatani impeachment terhadap pimpinan 
negara, dan lain sebagainya? | 

c. Badan hukum sebagai iya: Laki cukup luas penggunaannya untuk 
menerima hak, dapatkah dilakukan penafsiran analogi padanya untuk 
mempertanggungjawabkan perbuatan hukum? 

Jawaban 

a. Penafsiran analogi (qiyas) tidak bisa diaplikasikan untuk urusan yang 
tergolong ta 'abbudi. 

b. Analogi (giyas) dalam urusan tindak pidana (hudud) terdapat perbedaan 
pendapat, menurut ulama madzhab Hanafi tidak boleh, sedangkan 
menurut yang lain boleh, 
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c. Badan hukum dapat disebut syakhshiyyah ma'nawiyyah, sehingga jika 
pengurusnya bertindak atas nama badan hukum secara prosedural, 
maka konsekwensi dari tindakannya menjadi tanggungjawab badan 
hukum atas dasar analogi. 

Dasar Pengambilan Hukum 

a. Syarh al-Kawakib al-Munir, IV/223: 

ya NAN الْقِيَاسَ‎ IV عِنْدَ الجمْهُورء‎ (GAE) كل الأخكام‎ S3 5 5 

BAYAT FTA 12 ere tič dias tza? | 4 A a 

ap عل العاقلة.‎ Za yi يعقل معناة‎ yï G SN 3 SN; 

ah‏ مارو TANG‏ او لزع Jaa sah yaa‏ به الڪ 

في الأصل. وَأَيْضًا Ga ji‏ ما HE‏ أَحْكَامُهُ قلا تخي فيه. وَقِيلَ: بَلَ. NS‏ 576 

ea 5 Kei KU 

Menurut mayoritas ulama ت‎ hukum dengan metode analogi 
itu tidak dibolehkan. Karena analogi harus terdapat asal, sedangkan 
hukum ada sesuatu yang tidak masuk akal, seperti wajibnya membayar 
diyat sehingga memberlakukan analogi dalam hal ini sangatlah sulit, 
karena seperti yang telah diketahui bahwa analogi adalah cabangan yang 
mengandung makna yang ada dalam asal, sementara hukum bermacam- 
macam dan berbeda-beda. Akan tetapi ada sebagian ulama mengatakan 
menetapkan hukum dengan metode analogi itu dibolehkan sebagaimana 
dibolehkan menetapkan hukum dengan adanya nash. 


b. Ushul al- Fikih al-Islami, 1/671: 
o Adah y J فِيْهَا‎ gaa الْتَلَف‎ SUK, في ادود‎ iw 
Pr Ipa) Si غَيْرِهَا مِنَ‎ BSA ah ASI في ادود‎ LL س‎ aga) 
رات سبي‎ SI, 3533) « من‎ H ل‎ 3 SS 3 sell JE جوز‎ E 
Ah 3 MA لَايجوْرُ‎ Kadi فِيْهَاء وَقَالَ‎ GAN BS Dadang اټ إِذَا‎ aa 
Ga مِنْهَا بِالْقِيّاس وَلَايَكُوْنُ الْقِيَاسُ‎ Int aa BS aeih الأ‎ 
وَالْعِبَادَاتِ اه‎ al JS a alis ۳ SANG at ina 
Analogi dalam hudud dan kafarat diperkhilafkan oleh ulama e 
Mayoritas ulama mengatakan analogi bisa diberlakukan dalam hudud 
dan kafarat sebagaimana dalam Ahkam asy-Syar'iyah dengan arti ketika 


syarat analogi sudah terpenuhi, maka boleh memakai analogi dalam 
penetapan hukum yang ada dalam hudud, kafarat, rukhsah, dan ukuran- 
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ukuran. Ulama madzhab Hanafi mengatakan “Analogi tidak boleh dipakai 
dalam empat hal tadi sehingga hukum masing-masing dari empat perkara 
tadi tidak bisa ditetapkan dengan metode analogi. Dan analogi itu tidak bisa 
dijadikan dalil sebagaimana analogi tidak bisa diberlakukan dalam beberapa 
aqidah dan ibadah”. 

c. Al-Figh al-Islami wa Adillatuh, VIL/100: 


| كان Jali‏ في الْمصَاربَةِ GE E Jah (ajaa Kab) Sea‏ رواب 
atak 2 ....i? see 2 ofog a 2 0 5 A ET E‏ + 
DN Gah‏ مِنْ ai KSEI Se‏ مِمًا سَبَقَ أنه SY Samas‏ بيثل 
s£ RA 53) A. AN gi a» E E TT AN‏ 
هَڏا قلا nisi Ia jy‏ مِنْ رَوَاتِبٍ الْمْوَطَفِيْنَ وَالِدَارَةٍ مِنْ JL‏ المُضَارَبَةِ لان 


هَؤْلَاء مُقِيْمُوْنَ في مرَاكز A SUS 335 Ag TE‏ مُسْتَوَى 33541 


: 0 5 0 5 1 

رالاڌاءِ SI‏ العْمَلاءِ وَزِيَادةٍ JAAN na‏ في jakal‏ اه 
Apabila amil dalam akad mudharabah itu syirkah (syakhsiyah ma nawiyah)‏ 
apakah semua tugas bisa dimasukkan dalam tuntutan? sudah jelas dari‏ 
apa yang disebutkan bahwa terdapat kesulitan untuk menfatwakan hal‏ 
ini. Sehingga tidak boleh menggunakan tugas-tugas yang ada dengan‏ 
mengambil harta mudharabah, sebab mereka berada di pusat perdagangan‏ 
dan mereka mempunyai kecukupan yang tinggi untuk memperbaiki‏ 
bantuan dan pelaksanan, juga untuk pekerjaan para amil serta menambah‏ 
pekerjaan untuk masa mendatang.‏ 


d. Al-Mushtashfa, 11/333: 
si Fa 0 Si panahi tt kawa E E.. es 
231 opu في‎ SY القِيَاسَ‎ d agi عَنْ‎ Ja ada 
Ada golongan mengatakan analogi tidak boleh diberlakukan di dalam 
kafarar dan hudud. 


e. Al-Fushul fi al-Ushul, 1/291: 5 

MABA jan فيه‎ SAE ASP في كَيْءٍ قَدْ وَرَدَ فيه‎ ola I امْتِعْمَالُ‎ GG 
الخثر مِنْ هَذًا الْقَبِيلِ وَذْلِكَ؛‎ As في‎ HAN وَاسْتِهْمَالُ اجْتِهَادٍ‎ dini S قَهَدَا‎ 
Hans AJENG E AS ڪھ ائه ڦڏ ڪَرَبَ في‎ KN لأنهُ قَدُ كَبَتَ عَنْ‎ 
مواق‎ PR (SISA aka akn ya B رجلا‎ Sa ka) Hi 
JA الْوَجْ وَتقَلُوا صَرْيَهُ‎ SA مِنْ‎ Isl ilias الملا‎ ali ر التي‎ 
ag si A JAK ol ا لااد في‎ Nk US بي إلى الوط‎ Ai 
جُورُ‎ JG JB SP فيمَا وَصَفْنا.‎ LE الْوَجْهِ‎ NGA ya GENG اجتهَادًاه‎ dal 
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z 0 Ma TIN AR si Hati aa 0 م‎ 2 2, 
Ji NG sal a MN قوع الاجِيَهَادِ مِن جهَة‎ 


ن يَكُونَ مَا أَجْمَعُوا (عَلَيْه) aa iiiu‏ 

Melakukan ijtihad dalam suatu hal kadang perlu adanya taugif (pelajaran 
dari Nabi) dan hal ini dibolehkan menurut madzhab Syafi'i sedangkan 
ijtihad yang dilakukan ulama salaf tentang meminum kharr itu termasuk 
dalam pembahasan ini, sebagaimana yang dijelaskan bahwa Nabi pernah 
memukul dalam pelaksanan had minum khamr dengan menggunakan 
pelepah kurma dan sandal. Di riwayat lain dijelaskan bahwa peminum 
khamr dipukul oleh 40 orang laki-laki dan masing-masing memukul 
dengan sandalnya sebanyak dua kali, ulama salaf melakukan penelitian 
dalam ijtihadnya karena mengikuti perintah Nabi sehingga mereka 
menetapkan bahwa peminum khamr dicambuk sebanyak 20 kali dan 
mereka menggunakan alat yang dipakai untuk memukul yang asalnya 
sandal dan pelepah kurma diubah menjadi cambuk sebagaimana hasil 
ijtihad tukang jilid. 
Apabila ada orang berkata ijtihad tidak boleh terjadi dengan metode 
analogi karena para ulama masih memperkhilafkan tentang penggunan 
analogi dan tidak dibolehkan sepakat atas suatu hal yang diperkhilafkan. 
f. Referensi lain: 

1) Al-Bahr al-Muhith, VV/ 234 

2) Al-Muwafagat, 11/ 214-215 

3) Irsyad al-Fuhul, 1/ 330 


371. Imunisasi dalam Pandangan Fikih 

Deskripsi Masalah 

Program pemerintah berupa Imunisasi balita dan vaksin haji yang 
disinyalir oleh masyarakat ada bahan yang mengandung unsur babi 
(kami juga belum mengetahui secara medis). Imunisasi bayi dibutuhkan 
untuk pertumbuhan bayi agar tidak rentan penyakit dan dibutuhkan 
oleh jama'ah haji untuk melindungi dari virus yang mungkin dapat 
tertular. 
Pertanyaan 

Bagaimana hukum Imunisasi bagi balita dan vaksin bagi jamaah 
haji sebagaimana deskripsi di atas? 
Jawaban 

Sesuai dengan hasil pengujian yang dilakukan oleh Badan Pengawas 
Obat dan Makanan Republik Indonesia terhadap vaksin Mencevax 
ACWY nomor bets A73CA24SA (produk lama) dan nomor bets 
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A83CA063B56 (produk baru) yang menyatakan bahwa DNA babi tidak 
terdeteksi pada kedua contoh vaksin tersebut, maka hukum penggunaan 
vaksin bagi jamah haji adalah boleh. 


Catatan 

Tentang kecurigaan adanya keterlibatan enzim babi dalam salah 
satu bagian dari bahan pembuatan vaksin, mengharap kepada pemerintah 
agar dapat memproduksi vaksin sendiri, dari bahan yang tidak menim- 
bulkan keresahan. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, IX/37: 


Ady aie as GN ANENG Jaka HI 3 Ae S iai) 


KY Aa SS AS وَعَيْر‎ atil AN oyin وَالَْواكهِ‎ i 
Kap gdi pag Sad (Was) eka sen pn (ut) 
وَغَير؛‎ GRAN HA 15 kab وَفِيْهِ وَجْهُ‎ idi ginl على‎ Ka وهي‎ 
gi حم‎ ga ais Sa قال به في التي ابو ريد‎ is ئها حال‎ 

DANG‏ وَقَدْ جَرَمْ pi KAA‏ حَامِدٍ في ngkah‏ اه 


Setiap perkara yang tidak membahayakan bagi tubuh hukumnya halal, 
seperti roti, susu, buah-buahan, daging yang suci dan lain-lain, kecuali 
tiga macam. Pertama: sesuatu yang menjijikan seperti ingus, mani dan 
lain-lain, maka hukumnya haram menurut gaul masyhur. Sedangkan 
menurut gaul dia'if yang diriwayatkan Imam Haramain dan lainnya 
termasuk Ibnu Zaid, perkara tadi hukumnya halal. Dan untuk keringat 
hukumnya sama seperti mani dan ingus. 


b. Al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, IX/42: 

Pabe Se aii a 
Bid JE pa وو‎ An او عَنْ الرُكُوب وَيَنْقَطِعْ عَنْ‎ gadi 
Pai SA حاف ڪول‎ d SA S i aeie G E 
له‎ Jé Ja ا وع‎ ia ia Je Js Oo Gii las sdah gi 
AU IN فِيهِ‎ ta أذ‎ Ji Jas ga ja Y ji ليه‎ 
GAS SE فيا‎ ERA NG is ga pu قال‎ fh (GAS its 
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sak عل اک‎ SN SN ا کر‎ KAB gi تاک بل‎ an 
akh رط أن يَْلمَ يك‎ PER KA sgidie 
SEN Js dia GAN GA GAN جات‎ Al ok عَلَ‎ 
Ulama sepakat atas dibolehkannya memakan segala sesuatu yang najis 
kalau memang orang tersebut khawatir akan terjadinya bahaya apabila 
tidak memakannya, seperti sangat lapar, tidak dapat berjalan dan lain- 
lain. Bila khawatir akan sakit maka sama seperti khawatir akan mati, 
dan apabila khawatir akan sakit yang lama juga sama seperti diatas. 
Dikatakan bahwa keduanya adalah dua gaul. Jika telah hilang kesabaran 
seseorang dan berada dalam kondisi yang sangat lapar, apakah halal 
baginya memakan bangkai dan selainnya? Ataukah harus menunggu 
sampai kondisi hampir mati? ada dua gaul seperti yang dituturkan oleh 
al-Baghawi dan ulama yang lain, dan yang paling shahih adalah halal 
hukumnya. 
Imam Haramain dan ulama lain mengatakan bahwa tidak disyaratkan 
harus meyakini akan terjadinya sesuatu yang dikhawatirkan, tapi cukup 
dengan dugaan akan hal itu saja. Sebagaimana seseorang yang dipaksa 
memakan bangkai akan dibolehkan baginya memakannya bila ia punya 
dugaan kuat akan terjadinya bahaya bila ia tidak memakannya. Tolak 
ukur akan terjadinya bahaya adalah prasangka orang itu sendiri. 


372. Menyewakan Menara Masjid 


Deskripsi Masalah 
Indonesia adalah Negara berpenduduk muslim terbesar di dunia. 
Karena itu, di mana-mana kita jumpai tempat ibadah umat Islam (masjid) 
dengan bentuk bangunannya yang bermacam- -macam, ada yang memakai 
menara, ada juga yang tidak memakai menara. Terhadap masjid yang 
memiliki menara, ternyata menarik perhatian pada perusahaan khususnya 
telekomunikasi (Indosat, dan lain-lain) untuk menyewa menara masjid 
untuk digunakan sebagai tower, karena dinilai lebih hemat daripada 
harus membuat tower sendiri. Pada sebagian takmir, hal ini disambut 
dengan baik, hingga mereka menyewakan menara masjidnya yang hasil 
sewaannya untuk keperluan kemashlahatan masjid. 
Pertanyaan 
a. Bagaimana hukum menyewakan menara masjid sebagaimana dalam 
deskripsi di atas? 
b. Bagaimana hukum menggunakan uang hasil sewaan menara masjid 
untuk kemashlahatan umum, seperti rumah sakit, jembatan menuju 
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masjid, dan lain-lain? 

c. Sekiranya tidak boleh, bagaimana solusi yang terbaik terhadap uang 
yang terlanjur digunakan untuk keperluan kemashlahatan umum? 

Jawaban 

a. Hukum menyewakan menara masjid untuk pemasangan antena/ 
tower tidak diperbolehkan, baik menara tersebut dibangun di atas 
bangunan masjid atau di luar, dengan alasan: 

1) Manfaat barang wakaf bukan milik perorangan, sehingga siapa 
pun tidak bisa menyewakan / mu 'awadlah yang lain. 

2) Merusak kehormatan masjid, sebab antena/tower sebagai alat 
yang dapat digunakan apa saja, baik ibadah atau maksiat. 

b. Mempertimbangkan jawaban (a), maka akad tersebut secara otomatis 
terhenti dengan sendirinya. Konsekwensinya adalah ongkos sewa 
yang telah diterima harus dikembalikan. Adapun masa sewa yang 
telah dijalani, maka dikembalikan pada konsep ujrah mitsil. 
pentasharrufan uang kompensasi rafwit manfaat (ujrah mitsil) adalah 
untuk kemashlahatan masjid bukan untuk kepentingan umum. 


c. Untuk dana yang sudah terlanjur digunakan untuk keperluan 
kemashlahatan umum, maka pengurus tidak wajib bertanggung- 
jawab kecuali dia bertindak ceroboh/tidak prosedural. 


Dasar Pengambilan Hukum 

a. Al-Bahr ar-Ra 'ig Syarh Kanz ad-Daga'ig, V/252: 

sés agil باب إلى‎ Jass E رداب أ قوق‎ ia Jas ومن‎ A) 
JAN وَيُورَتُ عَنُْ)‎ AA YAA GE Sab مَسْجِدًا‎ ngi lag SA أؤ‎ 
BN تحت‎ ASI Ep SANG ii all Ga AI Jus يلض يله‎ 
SN IE S ghai 33 mai في قح‎ GS وَغَيْرِِ‎ Al رض تَبْرِيدٍ‎ 
da سَرَادِيبُ. اه وَحَاصِلَهُ أن ترط 3 مَسْجدًا أن يَكُونَ‎ pb فيه‎ JEN 
ما ذا‎ Ya d er SG Jus AA عَنْهُ‎ aali de pak en وَعُلوهُ‎ 
Jas Ala IN LE AB ame milad Esa Jah كان السَّردَابُ أو‎ 
Sei بَيْتِ‎ Am SH هو من تيم مَصَالِح الْمَسْجِدٍ‎ 
SI US وَبمَا‎ aaa مَدْكُورةٌ في‎ Tian Sun, لَب وتاك‎ 
لاله ِن‎ Kain a يَْرٌ في‎ KI نا عل‎ 
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t dang am 


D oo 


Jar Jeli Ip lah‏ مَسْجِدًا Pap‏ أَنْ PD Eg ig a‏ غَيْرِهِ هَل 
AON‏ قال في الَتَارْحَانِيّة ذا تى Se‏ غَرْقَةٌ وَهْوَ في NGA aag‏ 


وَإِنْ گان جين IE AG‏ بَيْنَهُ bag‏ الئاس كُمَّ a Aa‏ كلك يني SA‏ وني جاع 
ah e sb WS cté Jó ISI sáli‏ أى lia SS sk‏ في Ga‏ كك 
HP ah‏ يتا ع ami jas‏ وَجَبَ dat 33 Ng kada‏ اأ جرّة dp‏ 
SA‏ :5 ولا > SN 23 LA SAS JAE Pa NYA‏ مَسكنًا. 
(Ungkapan penulis: “Orang yang menjadikan terowongan PSA masjid‏ 
atau rumah diatasnya dan menjadikan pintunya ke jalan dan melepasnya atau‏ 
mengambil tengah rumahnya sebagai masjid dan mengizinkan masuk orang,‏ 
maka ia boleh menjualnya dan mewariskannya”) karena ia tidak murni lillahi‏ 
ta'ala, sebab tetapnya hak hamba yang berkaitan dengannya. Sirdab ialah‏ 
ruangan yang dijadikan dibawah tanah untuk tujuan mendinginkan air‏ 
dan selainnya, begitulah penjelasan di Fath al-Qadir. Dalam al-Mishbah,‏ 
sirdab ialah ruangan sempit yang bisa dimasuki, jamaknya sirdab, saradib.‏ 
Kesimpulan sungguh syarat menjadi masjid di bawah dan di atasnya‏ 
sebagai masjid agar hak hamba terputus darinya, karena firman Allah‏ 
“Dan sesungguhnya masjid-masjid itu adalah kepunyaan Allah.” Lain‏ :35 
halnya apabila terdapat terowongan atau di atasnya diwakafkan untuk‏ 
mashalih masjid, maka demikian itu boleh karena tidak ada kepemilikan‏ 
bagi seseorang, tetapi itu merupakan penyempurnaan mashalih masjid,‏ 
maka seperti terowongan masjid Bait al-Mugaddas. Ini menurut dhahir‏ 
al-madzhab, dan di sana ada beberapa riwayat lemah yang disebutkan‏ 
dalam al-Hidayah. Dari apa yang kita paparkan, bisa diketahui bahwa‏ 
jika seseorang membangun rumah di atas permukaan masjid sebagai‏ 
tempat tinggal imam, maka tidak masalah menjadikannya masjid sebab‏ 
termasuk mashalih. Jika kamu berkata: Apabila seseorang menjadikan‏ 
masjid dan menghendaki membangun rumah imam atau lainnya di atas‏ 
masjid, apa ia boleh mengerjakannya? Saya berkata: Pengarang berkata‏ 
dalam at-Tatarkhaniyah: “Jika seseorang membangun masjid dan membuat‏ 
kamar yang berada dalam kuasanya, maka ia boleh mengerjakannya, maski‏ 
ketika membangun ia merasa tenang di antara manusia, lalu ia membangun‏ 
tidak meninggalkannya”. Dalam Jami' al-Fatwa: “Apabila ia berkata saya‏ 
bermaksud demikian maka tidak dibenarkan, Apabila ini terjadi pada wakif,‏ 
maka bagaimana dengan orang lain. Orang yang membangun ruangan di atas‏ 
tembok masjid maka wajib merobohkannya, dan tidak boleh memungut upah”,‏ 
Dalam al-Bazaziyah, “Tidak boleh bagi pendiri menjadikan bagian masjid‏ 
sebagai investasi maupun rumah."‏ 
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b. Al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, V1/507: 


01 P te ut Ot. rn في‎ I. REE, أ وده‎ p P. {2 
s Li e دوه‎ +E 2. Se 5 Ate WA b +م وم م‎ ai 
(الكَانِيَهُ) أن تَكُوْنَ خَارِجَ الْمَسْجِدٍ إلا‎ KANG AN Wa SINI الْمَسْجِدٍ فَيُسْتَحَبٌ‎ 


Sera SEE A2 فِيْهَا‎ KE j ame مِنَ‎ sma 
إلى الْمَسْجِدٍ‎ LG YG amma) ناء‎ Tata WI ف رَه إلا‎ EL الْمَمْجِدٍ‎ 
De الْمَحَامِلٍ‎ PSS IA GAN STB ab غَيْرَ مُتَصِلَةٍ به‎ amil 


ag Su PE هَدَا‎ YA أي حَامِدٍ في الكَعْلِيْق‎ ni Bea ANG 
ri P عورم‎ Est ae . sr ور کو‎ f - sala 30 ع‎ 
LS amah EK 3 | في‎ awai اسْتَدَلَ به إِمَامُ‎ a 


Wing a‏ بذِكْرِ a‏ خِلَافِهِ AE AN‏ اه 
Al-Mahamili berkata dalam al-Majmu'. “Menara memiliki empat perihal;‏ 
(Pertama) menara dibangun di dalam masjid, maka disunnahkan adzan di‏ 
dalamnya, karena adzan merupakan ketaatan. (Kedua) menara berada di luar‏ 
masjid kecuali menara itu berada di serambi masjid, maka hukumnya seperti‏ 
hukum jika menara berada di dalam masjid, karena serambi masjid itu bagian‏ 
dari masjid, apabila Ytikaf di serambi maka sah itikafnya. (Ketiga) menara‏ 
berada di luar masjid dan tidak berada di serambi masjid kecuali menara itu‏ 
bertemu dengan bangunan masjid dan menara memiliki pintu menuju ke‏ 
masjid, maka boleh adzan di menara itu karena menara tersebut bertemu dengan‏ 
masjid dan dari jumlahnya, (Keempat) menara berada di luar masjid yang‏ 
tidak bertemu dengan masjid, terkait menara ini ada perselisihan pendapat‏ 
seperti yang terdahulu”. Ini adalah kalam al-Mahamili dengan huruf-‏ 
hurufnya dan terdapat beberapa faidah. Ungkapan syaikhihi Abu Hamid‏ 
dalam at-Ta'lig sesama ini dan kalam selain keduanya itu sesamanya,‏ 
dan di dalamnya ada penjelasan dengan perbedaan perkara yang dibuat‏ 
istidlal oleh Imam Haramain dalam menara yang pintunya bertemu‏ 
dengan masjid sebagaimana kita telah mendahulukannya darinya secara‏ 
dekat, dan kita telah menjanjikan dengan menyebutkan penjelasannya‏ 
dengan mengutip perselisihannya, wallahu a'lam.‏ 


c. Al-Mausu 'ah al-Fikihiyah al-Kuwaitiyah, V/224: 
Kas AG فيه الإغيكاف» ما كان‎ aa اراد بانج الي‎ SI عل‎ gadi yA 
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—— ~ — 


4 4 e- T سو‎ PAP: AI WOR . sni 8 
Aran) | Cp an Dag) وي ساحته الق‎ TERNA aga للصلاة فيه. أما‎ 


pai goy aa مِنْ كلم‎ HA A IE TAS SIG meng) 
Sua pra Si Sein من‎ SESAT 
المَحوطة وَعَلَيَْا بَابُ هي مِنَ‎ gaa يعلى بَدنَ بأ‎ gp aga 
bya a قُدَامَة: يجُورُ‎ GA قال‎ AS الْمَسْجِدٍ‎ AAL Uh صح اغيكاقة‎ 
في الْمَسْجِدٍ أو بَابِهَا فيه‎ ESE Op BU GÍ يه خلافا.‎ LAS a pala 

AA aliy KA Ae amad مِنَ‎ A 


Fuqaha sepakat bahwa maksud masjid yang sah digunakan i'tikaf ialah 
bangunan yang disiapkan untuk shalat di dalamnya. Adapun Rahbah 
al-masjid yaitu halaman yang ada di dekat masjid yang ditambahkan 
untuk perluasan masjid dan dibekukan untuknya, maka rumusan yang 
dipahami dari ungkapan ulama Hanafiyah, Malikiyah dan Hanabilah 
dalam pendapat ash-Shahih dalam madzhab, adalah tempat itu tidak 
termasuk dari masjid, sedangkan pendapat Mugabil ash-Shahih menurut 
mereka menyatakan bahwa tempat tersebut termasuk masjid. Abu Ya'la 
menjami kan dua riwayat tersebut dengan konteks bahwa rahbah yang 
dipagari dan ada pintunya itu yang termasuk masjid. Sementara ulama 
Syafi'iyah berpendapat bahwa rahbah al-masjid termasuk masjid, sehingga 
andai orang i'tikaf di dalamnya maka sah. Adapun loteng masjid, maka 
Ibn Qudamah mengatakan: “Bagi orang yang sedang i'tikaf boleh naik ke 
loteng masjid”, dan kami tidak mengetahui khilaf ulama tentangnya. 
Adapun menara, bila berada di dalam masjid atau pintunya di masjid 
maka termasuk masjid menurut ulama Hanafiyah, asy-Syafi'iyah, dan 
Hanabilah. 

d. Hasyiyah Tuhfah al-Muhtaj fi Syarh al-Minhaj, XIV/202: 

وَإِضَافَةُ EN‏ إلى الْمَسْجِدٍ utai N‏ وَإِنْ لم بن له IS‏ خَرِبَ مَسْجِدٌ وَبَقِيَتْ 


Se KAS عَلَيْهَا له‎ SSI وَاعْتِيدَ‎ Gia La Tania SIS مَتَارَئهُ‎ 
17 2 if hit agir ETE PE E sai DES RI ye si 
E له جَرَى‎ n gi في‎ IU صُورَة‎ Ól الْمَجْمُوعٍ‎ Jis Sat هو‎ s له‎ 

الْعَالِبٍ قلا مَفْهُومَ له شَرْحٌ م ر 
Penyandaran menara pada masjid merupakan kekhususan, meskipun‏ 
menara tidak dibangun untuknya. Sebagaimana apabila suatu masjid‏ 
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rusak total dan menyisakan menaranya, kemudian dibangun masjid 
baru didekatnya dan biasa adzan di atas masjid baru tersebut, maka 
hukum menara itu sebagaimana hukum menara yang dibangun untuk 
masjid, seperti menurut zhahir. Ungkapan al-Majmu' yang menyatakan 
bahwa konteks masalah ini adalah pada menara yang dibangun untuk 
masjid, berlaku secara umum, sehingga tidak ada makna yang mafhum 
baginya. Demikian dalam Syarh ar-Ramli. 
e. Nihayah al-Muhtaj, X/110: 

Jad! ثم‎ g -35 A + 2إ‎ 1 a ai, Boyo? z3 
IN AN لا ير مركا‎ sa النسجد ان بنا فب أز‎ Gusi 
وَتَرْيْعِهِ ٳذ هي في حم الْمَمْجِدٍ‎ Ian US ami al خَرَجَتْ عَنْ‎ 
ف‎ Akad وَإِنْ گان‎ 3 SENI pad الشَّارِعِ‎ Jl فِيْهِ مَالَث‎ 5 y US 
GAN جُتَاحٌ إلى‎ amal aa IS الشّارعء وَأَحَدَ‎ ah 

Nana KE FAF‏ تابعٌ له صَحِيْحٌ اه 

Menara masjid yang pintunya di dalam masjid atau di serambi masjid, 
maka tidak masalah menaikinya (bagi orang yang sedang i'rikaf), meski 
tidak untuk adzan, dan walau menara itu keluar dari batas bangunan 
masjid sebagaimana diunggulkan ar-Rafi'i dan an-Nawawi dan keluar 
dari persegi empatnya, karena menara itu dalam hukum masjid, seperti 
menara yang dibangun di dalamnya yang condong ke jalan, sehingga 
sah i'rikaf di dalamnya, meski mu takif berada di atas jalan. Dari itu az- 
Zarkasyi mengambil kesimpulan sungguh jika dibuat bangunan sayap 
untuk masjid yang mengarah ke jalan kemudian seseorang i'rikaf di 
dalamnya, maka sah, karena bangunan sayap tersebut berstatus sebagai 
bangunan yang mengikut pada masjid yang shahih. 
f. Bughyah al-Mustarsyidin, 1/ 360: 
فِيْهِ بِالِْبْطَةٍ‎ Bag kaka akan فِيْهِ‎ Ip فِيْمَا‎ gdi iiss (o IL) 
لصيل تقذ‎ die وأا‎ JA ag i ERE 
Sita bai Ker الأولياء‎ pu ANE 
pa PARAS عا هربز‎ IHK تنجد‎ ape 
لَب ب يمين الإنَْار إِنْ‎ Aaj ena ولَِمَهُ لَب إن أذ‎ SN لَِدٌه‎ Lama 3 
SE بل تب‎ 5 day أو‎ iai ما‎ ag ja AS صر يليما‎ aa لم‎ 
SAN ama) ص‎ Aew i ida) الْمَمْجِدٍ إِنْ رَأى‎ al ف‎ i : HAHA) 
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SP Fi‏ تاراء ARE Ga Le‏ بِأَرْضٍ AI SE‏ وَيَكُوْنْ iha‏ الْمعَاوَصَةٍ 
LK Ji‏ في ads sap Ul: BKN‏ ضار 5191 ر Basu) UI‏ ٻڪَڏا aan)‏ 
NS‏ مِنْ فلانِ ai,‏ الشّرْعِيّةِ s NG biy ie‏ 3 
IYAN Ja EL 3 AI‏ الْمَمْجِدٍ قَظعًا قلاط وَتَعُوْضُ SE‏ الْمَدْكُوْرُ ف si‏ 
َلك مَا هُوَ مِلْكُ الْمَسْجِدٍ الْمَدْكُوْر وَهُوَ AAN GI‏ بحُدُوْدِه KE‏ 33 
لقم di‏ كع عل GAN mesh‏ لان بن 9 aah Ab sag SN‏ 

Mer ALS يُقَاسِمَ عن الْمَسْجِدٍ‎ Si وَل‎ akadi 


(Masalah Abdullah bin al-Husain bin Abdullah Bafaqih) Tugas wali 
di dalam urusan yang ia kuasai adalah menjaga, merawat, mengawasi 
keuntungan dan kemaslahatan dan mengawasi tempatnya, ini secara 
utuh. Sedangkan secara terperinci maka hukum itu berbeda-beda dalam 
sebagian sub masalah perwalian. Dengan demikian, apabila tentara 
misalkan memberikan harta pada penguasa masjid untuk masjid maka 
ia memiliki harta itu lalu mengembalikannya, maka jika menganggap 
gegabah dengan mengembalikan harta, dengan gambaran tidak ada hal 
yang mewajibkan mengembalikan harta itu maka ia berdosa dan wajib 
baginya untuk menuntutnya. Jika tentara mengingkarinya maka wajib 
bagi penguasa untuk menuntut sumpah pengingkaran jika bahaya tidak 
menemuinya dengan menuntut sumpah, agar tentara mengakui dan 
mengembalikan harta yang ia ambil atau sebagiannya, dan boleh baginya 
menukar kepemilikan masjid jika melihat kemaslahatan, sebagaimana 
ada tanah masjid yang tidak dibajak atau tidak dibajak secara langka, 
maka seseorang merasa senang di dalamnya dengan tanah yang dibajak 
selamanya, dan dengan sighat penukaran itu lebih utama maka menulis 
dalam shighar: adapun setelah sepi maka gumpalan fulan yang dipastikan 
dengan demikian untuk masjid demikian dari fulan dengan penukaran 
syariat yang menyempurnakan syarat-syarat dan rukun-rukun, maka 
gumpalan tersebut menjadi gumpalan fulan dengan batasan-batasan 
empat atas lisan penghulu dan wali menurut syara' pada masjid tersebut 
Fulan bin Fulan, hal itu setelah tampak keuntungan dan kemaslahatan, 
dan baginya membagi dari masjid seperti sisa-sisa pengalokasian. 


g. Is'ad ar-Rafiq, 11/143: 
SAS pung ما‎ bahan ظ في‎ AAA NG AE kin FA 
مَوْتَهه‎ ang BI ag لَِالِكهِ أو‎ ass NG; aaa مسيم‎ 
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ti at | ule ولوس‎ Defe sjet opz! f zI bt asf tig 
أؤ إلى‎ JN لِيَجْعَلَهُ في بَيْتِ‎ PA 33 أو انْقَظعَ حَبَرهُ‎ Ig لَه‎ êng لَمْ‎ SE 
gali gaki J ska OP gladi Ju g gjati له في‎ ojii peti 
الْمَصَالِحِ فَإِنْ لم‎ yg الرَافِيْ بالصّدَقَةٍ سَائِْرَ‎ Siis ajal ag به عَنْهُ‎ baa 
اه‎ gladi مال‎ si He Ao abi bb Ly 
(Atau mengikuti anak Adam) Mengungkit-ungkit hal selain itu, sehingga 
dalam keabsahannya darinya di samping yang telah lewat disyaratkan 
menggugurkan hak. Jika berupa harta (harus menggantinya), maksudnya 
mengembalikannya apabila masih utuh dan jika tidak, maka harus 
mengganti pada pemiliknya, pengganti malik atau ahli warisnya setelah 
malik meninggal. Jika tidak ada ahli waris malik atau terputus kabarnya 
maka harus menyerahkan pada imam agar imam menempatkannya 
di baitul mal atau kepada hakim yang diizini dalam pengalokasian harta 
mashalih, Jika sulit, al-Ubbadi dan al-Ghazali berkata: “Menghindarinya 
dengan niat sengaja”. Ar-Rafi'i menyamakan bentuk-bentuk mashalih 
dengan sedekah, bila tidak ditemukan Oadli dengan syaratnya maka 
orang yang bisa dipercaya menyerahkannya dalam harta mashalih. 
h. Syarh al-Bahjah, 111/252: 


Ea f 


dn GB (SI) AB kaka له‎ Ea mah Un 
GENG a adah الْمَاسِدِ‎ ily yaha GEN saia, كا تن‎ 


z tt ا‎ . f oE P 5 . م وه‎ ah Par ee Ai oft 
SS فلو‎ aa) GA SAN JAS i Kaka غَصَبَ عَبْدًا اؤ مَا‎ ya 


Su Kiisi Via wet sal seen حن‎ Ia 

DA لا‎ angi, Gahi Ba GE ama 
وَجَبَ‎ MAEN بتاع إن‎ mah Gang JAE وَمَنْ‎ AN قال في‎ (ami dl) 
Aa | مَصَالِحُ الْمَمْجِدٍ‎ Nb pang فمَوْضِع الماع فَقَظ‎ Yy aidi كل‎ issi 
في‎ SA giy JA عَنْ‎ gÉ مَصَالِحُ الْمَمْجِدٍ نَقَلَهُ في‎ NG pai 
INI aa akadi a G رربي‎ GA Gi JGA انها‎ 
PAMA الْمَسْجِدٍ وڪوه مِنْ‎ Hi SI رَاجِمٌ‎ SA agan مِنْ‎ AN 
BELA AN ag kaaita GL SA iiaii امام‎ Jis sás gidé 


AH £ 


0 a7 É -$ et. 1 4 orr elja .. ر‎ cf AA 
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a Jles atas a 


(Bahkan selain keduanya), maksudnya selain vagina dan orang merdeka 
dari perkara yang memiliki manfaat persewaan, (maka sebab hilang 
dengan sendirinya) ditanggung manfaatnya, semisal harus ditanggung 
sebab dihilangkan, karena perkara tersebut ditanggung dengan akad 
yang rusak, sehingga ditanggung sebab ghasab seperti berbagai benda. 
Apabila seseorang mengghasab budak atau sesuatu yang kegunaannya 
dicium seperti minyak misik dan ia menahannya dalam suatu masa 
maka ia wajib membayar ongkosnya. Jika budak pandai mengerjakan 
berbagai pekerjaan maka ia harus membayar upahnya yang tertinggi, 
bukan upah seluruhnya. Sedangkan hal-hal yang manfaatnya tidak bisa 
disewakan seperti masjid, jalan raya, pemakaman, dan Padang Arafah 
maka harus ditanggung sebab menghilangkannya, bukan sebab hilang 
dengan sendirinya. 

(Ungkapan Pengarang: seperti masjid), Pengarang berkata dalam al- -Ubab: 
“Orang yang menyibukkan sebagian masjid dengan harta benda”, jika ia 
menguncinya maka wajib membayar upah seluruh masjid. J ika tidak, 
maka tempat harta saja dan tempat alokasinya untuk mashalih masjid. 
(Ungkapan Pengarang: “Tempat alokasinya untuk mashalih masjid") beliau 
menukil dalam Tajridnya dari al-Mutawalli; al-Ghazali dan an-Nawawi 
dalam fatawa mereka. Lalu beliau berkata: Ibn Razin berfatwa bahwa 
upah itu untuk kepentingan muslimin, dan mungkin mengembalikan 
yang pertama padanya, karena itu termasuk bagian mashalih muslimin. 
Khilaf itu kembali pada wakaf masjid dan semisalnya itu bagian dari 
bab memerdekakan dan seperti memerdekakan, menurut al-Imam dan 
al-Ghazali. Atau kaum muslim dapat memiliki manfaatnya, menurut 
pilihan jamaah. Sebaiknya semisal pesantren dan pemakaman seperti 
masjid. Sungguh sesama jalan dan Arafah upahnya dialokasikan untuk 
kepentingan muslimin kecuali dibutuhkan untuk mashalihnya, maka 
angan-anganlah. 

1. Nihayak al-Muhtaj, V/171: 


wih; 


ailih EE فيه‎ 55 + 35 dh Kai SEP a idy Aura) kaki kaka 


Bi متَاعِهِ‎ padya رة‎ AEA ó صَينَ اجره كيه تَر‎ 
Ja Taka كان‎ Nata | و به تَضْيِيْقٌ عل‎ 
S5 عرق‎ iss g MI ركنا‎ ikai KAS JAH, 
A مَنْع‎ sgi gd pi a إِغلافة‎ Wi stan كنا في‎ kya JO 
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ين اللاو يه كلا تاق علب aN aia‏ لا تنيت ahi‏ 3 يَدُ Aling‏ في ذَلِكَ aii‏ 


> rer +e + 


Sta dam‏ کت E‏ ایت ساي ر ا و 


Ni EH Ujang - d ká 
Pemanfaataan masjid, madrasah, dan pemondokan itu seperti Aa 
orang merdeka. Apabila seseorang meletakkan harta di dalamnya dan 
menguncinya maka ia harus menanggung upah seluruhnya yang dipakai 
untuk mashalihnya. Jika tidak menguncinya, maka menanggung upah 
tempatnya saja meski diperbolehkan menempatkan sesuatu atau tidak 
sampai menyempitkan mushalli atau ia mahjur tidak ada seorang pun 
yang shalat di dalamnya menurut tuntutan kemutlakan mereka. Begitu 
pula jalan, Mina, Muzdalifah, Arafah, dan lahan yang diwakafkan 
untuk mengubur mayat, sebagaimana dalam at-Titimmah. Sedangkan 
menguncinya tanpa meletakkan barang dan mencegah manusia dari 
shalat maka tidak ada tanggungan baginya sebab ia tidak menetapkan 
kekuasaan, dan semisal tempat tersebut ialah tempat ini. Menurut aujah, 
gayyid perkara itu dalam semisal masjid dengan persoalan apabila ia 
menyibukkannya dengan harta yang tidak biasa diletakkan orang yang 
duduk di dalam masjid dan tidak ada kemaslahatan bagi masjid ketika 
meletakkannya dalam masa yang sebanding upah. Lain halnya harta 
yang perlu diletakkan sesama mushalli atau mu takif. 


j. Ihya’ Ulumiddin, 1/129-130: 

4 كلانه أَحْوَالٍ إِمّا أَنْ يَكُوْنَ‎ Adi piii Ia SB asal في‎ ya "SEN 

PER MARS WE وَإِنْ گان‎ ai أو إلى‎ ad) HAN sanad Haa NG 
و وَإمًا أذ‎ yras 33 di sisi gmi ازمطقعة‎ ESE iK ol و‎ a) Jai 

Paka E ayil اليس م مِنَ‎ da ga E لاك‎ Sin 


gr 
- م“‎ 


ay على يع لمر ف ر‎ y i فِيْهِ‎ 3 jan NANGI وار‎ 
كب يَقْدرُ‎ NAN a JAS IN 3 ال‎ baana لا‎ 
Pena وَاحِدًا‎ GE يَفْرِقُ‎ AS عل جَمْعِهمْ وَإِنْ قَدَرَ‎ 
AS AAA جَوَازِ المَصَدّقٍ‎ jas u pawai ليسي‎ 
g حرام‎ GN جَائِر‎ Ak NG ST إلى‎ iea SS لا يَمْلِكُ؟ وَقَدْ‎ 4 dia da 
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z 41 8715 -+ P E E z 
Gap وَجْهِهمَا رَمَاهُمَا‎ AE مِنْ‎ CHÍ عَلِمَ‎ UG Aa sa da3 SI a ye 
لِتَفْسِئ اه‎ DHI NG Gad) أَرْضَى‎ NG HIU إلا‎ GAS لا‎ JG agak 
Pandangan kedua terkait tempat alokasi; jika seseorang mengeluarkan 
harta haram, maka ia memiliki tiga hal; adakala harta itu dimiliki orang 
tertentu, maka wajib menyerahkan padanya atau pada ahli warisnya. 
Apabila ia gaib, maka harus ditunggu atau menyampaikan padanya. 
Bila bertambah dan bermanfaat maka sebaiknya mengumpulkan faidah- 
faidahnya sampai waktu hadirnya. Adakala dimiliki orang yang tidak 
tertentu, yang sudah putus asa menunggu kabarnya dan tidak tahu 
sungguh ia telah mati meninggalkan ahli waris atau tidak. Ini tidak 
mungkin mengembalikannya kepada malik dan ditunda sampai jelas 
perihalnya. Kadang tidak mungkin mengembalikan karena banyaknya 
malik, seperti halnya harta rampasan yang dikorupsi, maka setelah para 
pejuang berpisah bagaimana mampu mengumpulkan mereka, dan jika 
mampu maka bagaimana memisahkan satu dinar misalkan atas seribu 
atau dua ribu, maka ini sebaiknya disedekahkan ... Jika dikatakan: Apa 
dalil diperbolehkan menyedekahkan harta haram? Bagaimana sedekah 
dengan harta yang tidak dimiliki? Jamaah berpendapat bahwa itu tidak 
boleh, karena harta itu haram. Diriwayatkan dari al-Fudhail sungguh 
terjadi pada beliau di tangannya ada dua dirham, tatkala ia mengetahui 
kedua dirham itu tidak diperoleh dengan cara yang halal maka beliau 
melemparnya di antara bebatuan dan berkata saya tidak bersedekah 
kecuali dengan harta yang baik dan saya tidak rela orang lain melakukan 
tindakan yang aku tidak rela. 


373. Dilema Wali Nikah Anak Zina 


Deskripsi Masalah 

Hamil di luar nikah akhir-akhir ini nampaknya telah menjadi hal 
biasa. Sebut saja Anton dan Tini, pasangan tersebut sudah telanjur 
melakukan hubungan seks di luar nikah. Demi menutupi aib keluarga, 
keduanya melangsungkan pernikahan setelah kandungan membesar. 
Sebelum enam bulan dari pernikahan, anak hasil hubungan gelap itu 
lahir. Masalah muncul, tatkala 20 tahun kemudian, sang anak yang 
ternyata perempuan, sebut saja Bunga beranjak dewasa dan hendak 
melangsungkan pernikahan. Entah karena awam tentang ilmu agama 
atau demi menutup rapat aibnya, Anton yang merasa sebagai bapak 
“biologis” Bunga serta suami sah Tini, merasa berhak menjadi wali 
nikah, Dan sebagaimana tradisi yang berlaku, Anton mewakilkan ijab 
Si Bunga pada seorang Naib. Akhirnya, Naib pun menikahkan Bunga, 
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tentunya dalam akad nikahnya menyebutkan sighat taukil (misalnya: 
.. muwakkili). 

Pertimbangan 

a. Menyembunyikan aib perbuatan zina adalah anjuran. 

b. Jika Bunga anak zina, seharusnya yang berhak menikahkan adalah 
Wali Hakim. 

Pertanyaan 

a. Bagaimana hukum wakalahnya? 

b. Bagaimana status pernikahan Bunga baik ketika shighar yang di 
gunakan seperti di atas atau tidak? 

Jawaban 

a. Hukum wakalah dalam kasus ini terdapat perbedaan pendapat. 


Menurut Imam Syafi'i wakalah tersebut tidak sah. Sedangkan menurut 
Imam Hanafi hukumnya sah. 

b. Jika hakim ketika menikahkan bertindak sebagai wakil (bukan sebagai 
wali am), maka akadnya tidak sah. Adapun hubungan suami istri 
(persetubuhan wathi) yang sudah terjadi hukumnya syubhat (tanpa 
menunggu masa 'iddah) kemudian bisa langsung dinikahkan lagi 
secara benar, 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Tuhfah al- -Muhtaj, V/111: 


IA فيه‎ Sik AKNG JSM وَفْتَ‎ (Eh SU الْمُؤكلٍ فيه أن‎ 2135) 
J5 بِدَلِيل‎ si ngli 3 SVG 556 pali فيه التَاشِئٌ عَنْ مِلْكِ‎ Sia a 
HAN la EA sigap Bapa balap 
Sema Si, y AU في‎ AAA فقول‎ 
Bila AN أ‎ AN ين‎ s eÉ صَحِيج لتا‎ jÈ الكل تل لتلا نة‎ 
& 3 glis LDE Ga KA ej a Dah jé 
ddk مِلْكَ‎ uia an as kai 
وح ب‎ ka Ta لا اق‎ piking لجل تار ؛ أل عل أخزى‎ 
Ha PN Ma فيه أن‎ RARA kang é Äl 22533 
AL أو يَمْلِكَ‎ DIN ESA ISA فيه جين‎ 
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(Syarat muwakkal fih adalah dimiliki muwakkil) saat mewakilkan, bila 
tidak maka bagaimana ia mengizinkannya. Maksudnya kepemilikan 
tasharuf yang muncul dari kepemilikan barang, dan terkadang dari 
kepemilikan wilayah dengan dalil pernyataan an-Nawawi di awal bab: 
“Sebab memiliki atau wilayah", cabang persoalan yang akan datang tidak 
menafikannya, sebab taukil juga sah atas kepemilikan tasharuf, sehingga 
pendapat al-Adzra'i ini, maksudnya matn, bagi orang yang mewakilkan 
hartanya, bila tidak maka semisal wali mewakilkan kepada orang yang 
boleh mewakilkan harta orang lain yang tidak dimilikinya, itu tidak 
benar, karena alasan yang diketahui dari matn, yaitu bahwa syaratnya 
adalah memiliki tempat tasharuf atau memiliki tasharruf di dalamnya, 
yang mana al-Ghazi menentangnya, maksudnya menentang al-Adzra'i 
dengan menyatakan bahwa syaratnya adalah memiliki tasharuf, bukan 
memiliki barangnya. Maksudnya apa yang telah aku tetapkan, bahwa 
kepemilikan tasharuf sesekali memberi pemahaman kepemilikan barang, 
dan terkadang memberikan pemahaman kepemilikan wilayah padanya. 
Sebagian ulama menolak pernyataan al-Ghazi dengan pernyataan yang 
tidak benar... Al-Adzra'i menyamakan al-Mugaridh dengan asy-Syarik. 
Dari rumusan yang telah ditetapkan, diketahui bahwa syarat muwakkal 
fih adalah muwakkil memiliki tasharuf padanya saat mewakilkan, atau 
menyebutkannya karena mengikutkannya pada kepemilikan tasharuf, 
atau memiliki asalnya. 


b. Al-Hawi al-Kabir, X/ 357-358: 
Sa هزر‎ NAN PO an Ha an إِنْ گان‎ CG 
بوم‎ 33 Gabs J3 تَرَوّجَهَا‎ D) Tana | s Jó; Sii اذّعَاهُ‎ o IL SAY IP 
به اھ‎ jeda aaa Jah Ih يق به‎ 


Adapun apabila wanita yang berzina itu masih gadis belum bersuami, 
menurut madzhab asy-Syafi'i dan jumhur fuqaha sungguh anak tersebut 
tidak ditemukan hubungan nasabnya pada orang yang berzina meski 
ia mengakuinya ... Abu Hanifah berkata: “Jika ia menikahinya sebelum 
wanita itu melahirkan meskipun jarak sehari, maka anak tersebut bertemu 
nasab dengannya. Jika orang itu tidak menikahi wanita tersebut maka si anak 
tidak ditemukan (hubungan nasab) padanya." 
c. Referensi lain: 

1) Tuhfah al-Muhtaj, V/238-241 

2) Al-Anwar, 11/441 
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374. Perpindahan Janin Secara Misterius 


Deskripsi Masalah 

Ada seorang wanita berinisial A yang tengah hamil 9 bulan, tanpa 
sepengetahuannya tiba-tiba janin yang berada di dalam kandungan sang 
ibu menghilang. Dan disinyalir, kandungan tersebut pindah ke dalam 
rahim orang lain (si B) yang masih ada hubungan kekerabatan dengan 
si A. setelah 10 hari, si B melahirkan janin yang ada di dalam perutnya. 
Kemudian terjadilah sengketa pengakuan hak anak antara si A yang 
telah mengandung selama 9 bulan dan si B yang telah melahirkan dari 
janin yang tiba-tiba ada di dalam perutnya. Setelah dilakukan tes DNA 
dinyatakan bahwa anak tersebut secara genetika (gen keturunan) adalah 
anak dari si A. 


Pertanyaan 

a. Siapakah ibu dari anak tersebut? 

b. Siapakah yang berhak menjadi wali dari anak tersebut ketika akan 
melangsungkan pernikahan? 

Jawaban 

a. Ibu dari anak tersebut adalah perempuan yang melahirkan. 

b. Yang berhak menjadi wali dari anak tersebut adalah suami dari 


ibunya, selama jarak antara kelahiran anak dan pernikahan ibunya 
adalah mencapai batas minimal usia kandungan (imkan agal al- 


hamil). 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Shahih Muslim, 11/7: 


AAN Th Ob a 


Ibumu ialah seorang wanita yang telah melahirkanmu, maka sungguh 
aku adalah ibumu. 


b. Faidh al-Qadir Syarh al-Jami’ ash-Shaghir, VV 489: 

eat SE ) الحَجَرُ ). (ق د ن‎ atai sal AI) 
KN FE 3 (صح)‎ BA وَعَنْ اي‎ NP عن‎ KIA 
Pena هو اع‎ SA (AKAN) a giS 
SB Alai KE A SEA بلك‎ a ا‎ d A رَوْجًا‎ sela) 


# 


bodi Na SN وله‎ Ui kad Las gi ie ii PERN ١ 
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سَيّدَهَا مَا لَمْ jah‏ په اه aka AA JG‏ بمَا شَرَعٌ له JANG‏ 
ولا jis JA‏ الج أو LA‏ هتا ANAA‏ وَلَيْسَ KERA oh‏ 


5 
+ 


wi s idi إلى‎ sat JE SIN Cat 3) JBS Id مِنْهُ اسْتِحْقَاقُ‎ Aka 


IP في‎ Sigi NG IS As أيْ‎ Gd) UPI a an 
وود‎ E PGES فِيْمَا اذَعَاهُ م من السب لِعَدَم‎ gui ea rr 
gd ENG Si رَعَمَ‎ bya iisi a GS gal) Ji AN gh 
as AKÍ Sa AN BLN وَلِأَنهُ لا يَلْرَمُ م مِنَ‎ yasa JE PES &N 
PARA زان‎ Bihia g E الشغونل‎ an 


z 


Eeh ASASI عَلَيْهِ‎ ajé SA Mal 5 335) j E Ha 


في 32 Kina IN‏ صَجيْج وَمَعَ ÉS‏ اه 
Seorang anak dinisbatkan pada suami dari wanita yang melahirkannya,‏ 
bagi orang yang melakukan zina, tidak boleh menisbatkan anak hasil‏ 
zinanya pada dirinya. Seorang anak dinisbatkan pada suami/tuan dari‏ 
wanita yang melahirkannya, karena ia menggauli wanita tersebut atas‏ 
hak yang ia miliki, baik wanita itu hamba sahaya atau wanita merdeka,‏ 
ini pendapat imam Syafi'i. Imam Abu Hanifah lebih menspesifikasikan‏ 
permasalahan ini hanya pada wanita yang merdeka saja, sedangkan‏ 
ulama lain mengatakan bahwa anak dari hamba sahaya tidak dapat‏ 
dinisbatkan kepada tuannya kecuali ada pengakuan dari tuannya.‏ 
Penisbatan anak pada suami dari wanita yang melahirkannya ketika‏ 
tidak ada hal yang menafikannya, seperti telah terjadinya sumpah Ii'an‏ 
(sumpah tidak akan menggauli istri), dalam hal ini seseorang yang wathi‏ 
syubhat, penisbatan anak hasil zina tidak dapat diarahkan pada orang‏ 
yang zina, ia hanya mendapat konsekuensi hukum atas apa yang telah‏ 
ia perbuat dan tidak mendapat harta warisan dari anak hasil zinanya.‏ 


c. Bughyah al-Mustarsyidin, 236: 
Ng kb ES gén به مُظلَقًا ِن‎ GN الرّوْج‎ ri 
Jah ige $ ڪرم 2563 ور‎ 2563 Lt 556 AG RIAU Í i عله‎ g5 


Mei Ss, ED GS dp EPL io 
Kesimpulan, sungguh anak yang dilahirkan atas dasar hubungan yang 
sah, maka anak yang dilahirkan bisa dinisbatkan pada suami apabila 
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mungkin darinya, dan suami tidak menafikannya kecuali dengan Ifan. 
Penafian kadang wajib, haram dan boleh. Tidak ada pertimbangan atas 
pengakuan wanita terhadap zina meski laki-laki tadi membenarkannya 
dan jelas tanda-tandanya. 


375. Software Windows 
Deskripsi Masalah 
Windows adalah software produksi perusahaan raksasa Microsoft 
yang saat ini banyak digunakan oleh user (pengguna) baik dari instansi 
pemerintah maupun lembaga pendidikan seperti sekolah, pondok 


pesantren dan lain sebagainya. Sayangnya sebagian besar dari mereka 
menggunakan software yang tidak original (bajakan). 


Pertanyaan 

a. Bagaimana hukum memakai software non original tersebut untuk 
pribadi saja mengingat harganya terlalu mahal? 

b. Bagaimana jika sofware itu tidak dikomersilkan/digandakan tetapi 
dipakai untuk sarana komersial lain, seperti warnet, rental penge- 
tikan, dan lain-lain? 

c. Jika tidak boleh, maka bagaimana solusinya mengingat harga software 
yang original terbilang mahal? 


Jawaban 

a. Hukum menggandakan, software original secara ilegal dan menggu- 
nakan hasil bajakannya menurut fatwa sebagian ulama mu 'ashirin 
hukumnya adalah haram karena tergolong menggunakan hak orang 
lain secara tidak sah (ghasab). Sedangkan pendapat ulama salaf 
perbuatan tersebut tidak tergolong ghasab (menggunakan hak orang 
lain secara tidak sah), sebab pemilik barang memilki hak secara penuh 
atas penggunaan barang yang dimiliki. Namun demikian, jika 
perundang-undangan Indonesia melarang penggunaan software 
bajakan, maka perundang-undangan tersebut wajib ditaati secara 
dhahir yakni tidak berdosa jika dilanggar. 

b. Sama dengan jawaban (a). 

c. Sudah tercakup dalam jawaban (a). 

Dasar Pengambilan Hukum 


a. Al-Fikih al-Islami wa Adillatuh, NIL/5160: 
-١ من‎ ES ا امي‎ ngaja 3 في‎ madah الإشلاي‎ dl A خلس‎ $ 
SE SEE م بَعْدَ‎ ۹۸۸ (ad) JII OE ٠6-٠١ jan د تاي الول‎ 
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Ketan (Dadi ghi) eydy g iy الْمُقَدَّمَةٍ مِنَ الْأَعْضَاءِ‎ oeh 
BEI Sl, Sari (أوَلا) الال‎ 53 dl ga cus) 
لِأَضْحَايهًا‎ SU SU هي‎ Sa وَالإخْترَاغٌ أو‎ datay iea iiy 

أَصْبَحَ لها في a igu ia roll Dad‏ الئاس بها وَهَذِهِ افق 


دومع 


He AN في‎ SAE py ZGO Nadi ngi 36 يَعْتَدٌ با شَرْعًا فاد‎ 
pe JEN Ya أَيْ مِنْهَا بِعِرَضٍ‎ Ja Tn 29A 5 GEN ol aka) أو‎ 
aa ل‎ jis (ئالقا)‎ Ma É pal أن ذَلِكَ‎ isih GANG ua 
s حَقٌ التَصَرّفٍ فِيْهَا وَلَا‎ mg D yaan SN أو‎ Ela FESI 
الاغْتدَاءُ عَلَيْهَا اه‎ 
Sungguh majlis perkumpulan fikih Islami yang dilaksanakan pada Daurah 
Muktamar kelima di Kuwait sejak 1-6 Jumadil Ula 1409 H. bertepatan 
pada tanggal 10-15 Kanun Awal (Desember) 1988 M. Setelah anggota 
dan khubara mengadakan pembahasan awal dengan tema (hak maknawi) 
dan mendengarkan diskusi-diskusi yang berkisar seputarnya, menetapkan: 
(Pertama) nama, alamat, dan tanda perdagangan, susunan, ciptaan dan 
inovasi merupakan hak khusus bagi pelaku menurut urf pada masanya 
yang berharga, karena manusia bisa menjadikannya harta. Hak ini 
diperhitungkan secara syara’ sehingga tidak boleh diganggu gugat. 
(Kedua) boleh mentasharrufkan atas nama, alamat atau tanda dagang 
dan memindah, maksudnya mengalihkannya dengan iwad! harta bila 
tidak terdapat gharar, tipuan dan rayuan dengan i'tibar sungguh itu 
menjadi hak harta. (Ketiga) hak susunan, hasil karya, atau hak cipta 
dilindungi oleh syara' dan pelakunya memiliki hak tasharruf dan tidak 
boleh diganggu gugat. 
b. Kanz ar-Raghibin pada Hasyiyatan Oulyubi wa ‘Umairah, 11/91 [Dar 
al-Ihya' al-Kutub al-'Arabi]: 


Ai 5) aké  V3 uii Jp Sa) III Ia وَاجِدِ)‎ E Bana) 
al فِيّْهِ‎ Sisi ما‎ (22) SW (SB 38) HE إلى‎ 


(Setiap orang menrasharrufkan) maksudnya orang yang memiliki (dari 
kepemilikannya menurut adat), tidak ada tanggungan baginya apabila 
mendatangkan kerusakan. (Apabila melanggar) menurut adat (maka 


bertanggung jawab) atas pelanggarannya. 
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c. Al-Farug aw Anwar al-Burug ma'a al-Hawamisy, 111/7 216-217 [Bairut: 
'Alam al-Kutub): 


ya 5 5 gaii ji ge g esi ia ANG‏ لسن aa‏ بن اوناع 
olia Di‏ او aad‏ أو SEN‏ الْعِوَضٍ عَنْهُمَا مِنْ حَيْتُ هي كَذَلِكَ وَيَسَْقِيْمُ idi‏ 
asi a‏ وَيَكُوْنُ الْيلْكُ مِنْ خِظاب AN‏ لان SENG‏ | 
asa‏ هو yid idi PE‏ وَخِطَابَ الْوَضْع كذ شك MEA‏ 
AA MUA mi AN‏ هَذَا g‏ ل J5; ise isg yh‏ 
بَعْضِهمْ ba HI‏ خاب الْوضع . َل Ga‏ رة الله في كج galan‏ كل 
a. | Agal, AHH‏ حي يف عد ود 
عَلَ ظاهِره بَلْ BUG SESI‏ إلا الله alii SY Jus‏ هُوَ J Sah‏ 
Sta‏ في ENI‏ إلا الله NENG Jus‏ والإغدام NG 3 SN‏ وَغَحْو WS‏ 
dias‏ الخخلق cf‏ وني a Ladi EN‏ مِنْ SS‏ وَالشُرْبٍ وَالْمُحَاوَلَاتِ 
ا ATA‏ قال وَتَحْقِيْقُ SI aiji‏ إن وَرَدَ على الْمَنَافِع مَعَ EA‏ 
BI‏ وَفرْوْعْهَا مِنْ És sebal dedy SL‏ ذَلِكَ gi E s op‏ 
مع أنه لا رد GG sad‏ لقره بض أو قفر عرض فهو الي KG‏ العف 
kadah Ios ea‏ كَقَدْ kisas DAN an SA ap a‏ 
الْمِلْكِ GA‏ 105 وَبَيْنَ Ga‏ وَمَا kekal LA‏ به اه 
Sungguh kepemilikan harta benda atau manfaat yang bisa digunakan‏ 
atau diambil iwadInya itu diperkenankan oleh syara’. Had tersebut tegak‏ 
dengan lafadz ini juga, sementara harta milik merupakan khitab taklif‏ 


Karena menurut istilah, sungguh Aitab taklif ialah lima hukum yang 
masyhur. Sedangkan khitab wad!'i ialah mengangkat sebab, syarat, mani’, 
dan kadar syariat. Terkait harta milik ini bukan bagian dari khitab wadI'i, 
akan tetapi boleh secara khusus. Ungkapan sebagian ulama sungguh itu 
merupakan khitab wad!'i... Al-Maruzi « berkata dalam syarah Talqin: 
ungkapan fugaha terkait kepemilikan harta dagangan itu hasil dalam 
harta-benda, sementara dalam persewaan hasil dalam kemanfaatan 
tidak pada zhahirnya, akan tetapi benda-benda tersebut tidak dimiliki 
kecuali oleh Allah 8s, karena kepemilikan itu bentuk tasharruf dan tidak 
ada rasharruf dalam benda-benda kecuali Allah $ yang mewujudkan, 
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b dons NN 


meniadakan, amanat, menghidupkan dan lain sebagainya. Tasharruf 
makhluk hanyalah dalam manfaatnya saja dengan melakukan makan, 

minum, berpindah tempat, bergerak dan diam. Kata beliau: “Pernyataan 
kepemilikan ialah sungguh apabila berupa kemanfaatan-kemanfaatan serta 
mengembalikan barang maka dinamakan persewaan dan cabang-cabangnya 
yaitu musagah, jualah, giradi dan sesamanya. Apabila berupa kemanfaatan- 
kemanfaatan serta benda tidak dikembalikan, bahkan menyerahkannya pada 
orang lain dengan iwadi atau tanpa iwadI maka dinamakan penjualan dan 

pemberian. Akad dalam semuanya memperoleh kemanfaatan, sehingga jelas 
pembahasan ini dan pertanyaan ini tentang hakikat kepemilikan, perbedaan 
diantaranya dan diantara tasharruf-tasharruf lain, dan perkara yang disalah 

pahami keserupaan dengannya." 

d. Al-Farug aw Anwar al-Burug ma'a al-Hawamisy, 111/ 275-276 [Bairut: 

'Alam al-Kutub]: 


$ a au y Je dn E an a 
إلى الْوَارثِ وَمِنْهَا ما‎ Jaa بَلْ مِنَ ا قوق‎ mayak JE ورتيه وَهَذَا اللَفْظ لَيْسَ‎ 
ل من لات وتاب كمضا ولا‎ Pe وَمِنْ‎ ... JAN 


K3 déi ENG; Gaji; slah‏ فَجَمِيْمُ هَذِهِ gp‏ لا يَنْتَقِلُ لِلْوَارثِ مِنْهًا 
ERE AIR KASAN DA AY A A‏ 


ده دور | 


Sil eks Wan وَمَا كان‎ all HS aaie عن عَنْ الْوَارثِ في‎ jó يدفع‎ 
Kop IS oga KAN KG sg A 
ai jasu قلا يَرِنُوْنَ‎ GG هوه‎ H3 ولا‎ JAE وَلّا يَرِئُونَ‎ US به‎ Aa 


ANG;‏ 57 ٿ لا Copa‏ يََعَلَقُ به اه 


Ketahuilah sungguh diriwayatkan dari Rasulullah £ sungguh beliau 
bersabda: “Orang yang mati meninggalkan hak maka bagi ahli warisnya." 
Lafadz ini tidak pada umumnya, tetapi di antara hak terdapat perkara 
yang beralih pada ahli waris, dan perkara yang tidak berpindah... di 
antara haknya ialah perkara yang diserahkan padanya dari wilayah dan 
manashib seperti gishash, imamah, khatabah dan selain keduanya dan 
seperti amanah dan wakalah, maka seluruh hak ini tidak berpindah pada 
ahli waris sedikitpun meski tetap bagi muwarrits. Bahkan batasannya 
bagi perkara yang berpindah padanya ialah sesuatu yang berhubungan 
dengan harta atau menolak bahaya dari ahli waris dalam harga dirinya 
dengan meringankan sakitnya, dan perkara yang berhubungan dengan 
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diri muwarris, akal dan syahwatnya tidak berpindah pada ahli waris. 
Rahasia perbedaannya adalah sungguh ahli waris itu mewarisi harta, 
sehingga mereka mewarisi sesuatu yang berhubungan dengannya sebab 
mengikutinya dan tidak mewarisi akal, syahwat dan nafsunya sehingga 
mereka tidak mewarisi perkara yang berhubungan dengan itu; Perkara 
yang tidak diwariskan, maka mereka tidak mewarisi perkara yang ada 
a dengannya karena mengikut padanya. 


. Umdah al-Mufti al-Mustafti, 11/152: 
Kea a jaa مَسْأَلَةُ: لا يود أ‎ 


ER 


عم a 1 Ae Ja iga KATA Saba‏ ا 
عن كتاب القثر يقثر ذه َل على كاب ju pa JA‏ لإ ا 
بالإظلاع عَلَيْهِ a LA‏ لا يَرْضَى G akah Kala‏ فِيْهِ SIA‏ 

akadi 33‏ اه 
Masalah: Tidak boleh mengambil kitab orang lain untuk memindah‏ 
masalah darinya kecuali atas izin pemiliknya. Jika mengambil tanpa‏ 
izin maka ia harus bertanggung jawab Apabila rusak. Sedangkan bila‏ 
tidak mengambilnya dan menukil masalah darinya tanpa menguasai‏ 
maka dibolehkan meskipun pemiliknya tidak rela, seperti kutipan nar‏ 
dan hadits yang warid terkait larangan melihat kitab orang lain tanpa‏ 
seizinnya itu diarahkan pada kitab yang mengandung maksud bahwa‏ 
pemiliknya tidak rela kitab/bukunya dilihat seperti surat-surat yang‏ 


menyimpan khabar yang mana pemiliknya tidak rela apabila diketahui 
isinya, lain halnya dengan kitab-kitab ilmu. 


f. Bughyah al-Mustarsyidin, 91 (Dar al-Fikr): 

pa Jd es لاي‎ aiu E امام في‎ gah des يجب‎ (Jt) 
aij as) ik; yai Pj lji gái Ia h IN, Mp a 3 3 

Sur 0 مَكْرُوْهًا‎ ea كان‎ Sy ف مَصَارفِهِ‎ z IMEI, 

SS م مال إلى‎ Seng ja 

EES Lis Ya لَحِنْ‎ G وَلَوْ‎ saga 

sasha GANG Sa في‎ ialis Lasi akh Wala {y وَبَاطِئًا‎ WAN جب‎ 
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tiia asi َه‎ SELG gAs JEN لامور رتغت ولیم کارا ها َك بعتم‎ 
PARA به‎ al الإِمَام فِيْمَا‎ ki izb cé أَنَهُ‎ jadi a ش‎ dis 
Sema SE caii ga حرا أو‎ 
أن‎ B3 355 ot دوي‎ kas فِنِهِ‎ SN sena إِذَا قلا‎ NGGEN شْرْبٍ‎ IK 


sn -z$ م‎ x A a ل‎ aa 4 
eiit شرب الاس له في الا‎ Pn يادي‎ Oh s A wes 


- و 
... 
a‏ 


DS PANEN وو ا‎ pai T 


Al kak Sg yaa Hay J,‏ جوب 
(Masalah dari Muhammad bin Sulaiman in al-Madani) Wajib‏ 
melaksanakan perintah imam terkait perkara yang berhubungan dengan‏ 
wilayah, seperti menyerahkan zakat mal. Ketika perintah tersebut tidak‏ 
berhubungan dengan wilayah, yaitu hak-hak yang bersifat wajib atau‏ 
sunnah, maka dibolehkan menyerahkan hak tersebut pada imam dan‏ 
bebas mengalokasikan sesuai tempatnya. Apabila yang diperintahkan‏ 
berupa hal-hal yang bersifat mubah, makruh, atau haram maka tidak‏ 
wajib memenuhi perintahnya, sebagaimana penuturan Muhammad‏ 
Ar-Ramli. Sedangkan Ibnu Hajar dalam kitab Tuhfah al-Muhtaj masih‏ 
ragu terkait masalah ini, akan tetapi beliau condong pada kewajiban‏ 
patuh kepada imam dalam semua perintahnya meski diharamkan, tapi‏ 
yang bersifat dhahir saja. Selain itu, ketika terdapat maslahat umum‏ 
dalam perintah haram tersebut maka wajib dilakukan secara dhahir‏ 
dan bathin. Jika perintahnya tidak terdapat kemaslahatan maka yang‏ 
wajib dilakukan hanya haram yang bersifat dhahir, Barometer dalam‏ 
perkara sunnah atau mubah ialah keyakinan dari orang yang diperintah.‏ 
Arti dhahir adalah tidak ada dosa setelah menjalankan perintah dan‏ 
arti bathin ada dosa setelah menjalankannya. Abdullah ibn Hijazi ibn‏ 
Ibrahim asy-Syargawi berkata: Pada kesimpulannya, wajib taat pada‏ 
imam terhadap apa yang telah diperintahkannya, baik secara jelas atau‏ 
tidak jelas selama hal itu bukan perintah yang haram atau makruh.‏ 
Perkara wajib menjadi muakkad dan sunnah diwajibkan, begitu pula‏ 
perkara mubah bila terdapat maslahat, seperti meninggalkan rokok yang‏ 
hukumnya makruh, sebab mengkonsumsi tembakau dipandang sebagai‏ 
perbuatan rendah bagi orang yang memiliki hai'ah, Ada sebuah peristiwa‏ 
dimana seorang penguasa memerintahkan wakilnya untuk memanggil‏ 
orang-orang agar tidak merokok dan meminum kopi di pasar. Akan‏ 
tetapi orang yang dipanggil itu tidak mengindahkan panggilan imam.‏ 
Bahkan mereka tetap asyik merokok dan minum kopi, maka mereka‏ 


eri tr 


Ag 
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termasuk orang-orang yang bermaksiat. Kini mengkonsumsi tembakau 
diharamkan, karena hal itu merupakan larangan imam. Seandainya 
imam tersebut memerintahkan sesuatu lantas mencabut pernyataannya 
meskipun yang diperintahkan belum melaksanakan perintahnya, maka 
kewajiban melaksanakan perintahnya belum gugur. 


376. Memanfaatkan Lahan Wakaf 


Deskripsi Masalah 

Ada seseorang mewakafkan sebidang tanah untuk dibangun 
sebuah masjid. Masyarakat kemudian membentuk panitia penggalangan 
dana untuk merealisasi pembangunan tersebut. Panitia yang ditunjuk, 
selanjutnya berencana mengelola dana yang terkumpul yang hasilnya 
digunakan untuk pembangunan masjid. Sambil menunggu terkumpulnya 
dana yang cukup, panitia memanfaatkan lahan wakaf tersebut sebagai 
lahan produktif dengan menyewakan atau menjadikannya sebagai sawah 
atau kebun yang hasilnya dialokasikan untuk mewujudkan pembangunan 
masjid. 

Pertanyaan 

a. Bolehkah pemanfaatan lahan wakaf tersebut dengan disewakan atau 
dijadikan perkebunan atau lahan pertanian dengan tujuan seperti di 
atas? 

b. Bolehkah mengelola dana sumbangan yang terkumpul dalam berbagai 
bentuk investasi yang hasilnya juga digunakan untuk pembangunan 
masjid? 

Jawaban 

a. Tidak boleh/haram sebab menyalahi syarat wakif (orang yang 
mewakafkan). 

b. Tidak boleh, karena dana tersebut dihimpun untuk pembangunan 
masjid. 

Dasar Pengambilan Hukum 

a. Hasyiyah al-Bujairami ‘ala al-Khathib, 111/253 [Dar al-Fikr]: 

SE وق‎ fa T E rah BE T dara T ع عدو‎ TA e ل‎ 

Pase Sial) aiad dud ST سَوَاء‎ (Ha ما رط‎ Da 

Jas‏ الله تال gag‏ ائ HAN A olah gé da‏ إذ 

Perisa bi SUS E bj gn 

JEg 3333‏ مَنْ Kias GE‏ وَإِخْرَاجِهِ بِصِفَةٍ اه 
Adapun wakaf itu menurut apa yang wakif (orang yang mewakafkan)‏ 
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syaratkan, baik aku katakan kepemilikan itu ada ditangannya ataupun 

berpindah kepada Allah, dalam artian kepemilikan tersebut terpisah dari 

ketertentuan manusia, karena dasar dari wakafitu mengikuti syarat wakif 

mulai dari mendahulukan, mengakhirkan, menyamakan, mengumpulkan 

dan lain-lain. 

b. Al-Anshaffi Ma'rifah ar-Rajih min al-Khilaf 'ala Madzhab al-Imam Ahmad 
bin Hanbal, NIL/57: 


kenca وَتَقَلَهُ‎ an اجيج مِنَ‎ 5) fe d Ea GI إلى‎ id Dyan Ia 


PAPAN Ma an adêg IMB به‎ a55 ngin GAN في‎ iaa 
Menurut gaul shahih dari madzhab dan golongan ulama, bahwa tempat 
perbelanjaan harta wakaf itu tertentu pada arah yang sudah ditentukan 
bagi perwakafan. 
c. Fatawa asy-Syaikh Husain Ibrahim al-Maghrabi al-Maliki fiy Dhamman 
Kitab Ourrah al-'Ain bi Fatawa “Ulama al-Haramain, 265-266: 


z 


aa مِنَ‎ KANG aadi نايك‎ SEN لَه عله‎ nu 
مسيم‎ a ويك أ لا؟ (الجوَابُ) سيل‎ 4574 Ja SA 
iua ها‎ Alas وَأَرَادُوْ اَن‎ MAP صَارَتْ عَدَمًا‎ da bagi مَرَاخِيْضُ‎ 
aH Jë awal plan GE Iii, 
JAI ما في‎ ilig IA ae BAR 
pasih من‎ b Jaf باب‎ Jab ALI, Y في الوق بالل‎ Hal SE AS مَعَكَ‎ 
اه‎ Ei الله‎ GA pan وَجَعَلَهُ حَوَانِيْتَ إِذْ هْوَأَخْرَى‎ EE من الْمَسْجِدٍ‎ 


Apa komentar anda tentang masjid yang sudah rusak dan tidak ada 
hasil bumi yang dimiliki; kemudian nadzir mengambil sebagian 
masjid untuk dijadikan toko, apakah tindakan itu diperbolehkan ? 
(Jawab) Imam al-Ajhuri ditanyai tentang masalah masjid yang 
memiliki beberapa kamar mandi yang telah rusak dan beberapa orang 
menginginkannya untuk dijadikan toko yang disewakan dan hasilnya 
dibelanjakan untuk kemaslahatan masjid, apakah itu diperbolehkan? 
imam al-Ajhuri menjawab: Bahwa itu tidak diperbolehkan karena itu 
termasuk mengeluarkan harta wakaf dari keadaan aslinya. 


d. Tlam ar-Sajid bi Ahkam al-Masajid, 283 (Dar al-Kutb al-' Ilmiyah): 
NG i= Á j salih puyi H3 ya في في کاب‎ 3 se Ro KA je 
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4 SSG aan لِيتاء‎ NS LAST SI JG Mapel NG الئاس‎ a a 
3! ف َعَمَ:‎ JUNI NG مِنْ‎ Ea وَوَوْنَ‎ Kagan Udang A فاشترى‎ NG 


. 


Wani dis die ag لتفيئ وَصَارَتْ‎ kakal هَذِه‎ dag 
صَرْفُ‎ Sai; WS Jih غلك‎ gael مَسْجِدًا‎ 
Jab مَسْجِدًا‎ (JAN هَذَا‎ Gla ال بَدَلُوا الْمَالَ لَهَا وَإِنْ‎ gb Jak oi 
KA AA ana kd ba PARE لما‎ agia يعن الشراء‎ AN تا‎ 
J Sy الْقَدِيْمَ‎ aib ang عم‎ Lea Ja f Beg 
Bunga JA هَذَا‎ ee ayoga duai 
في‎ gha Ip Lo Loyat AA بعك‎ Ta EY JAN ga منم‎ a 
Gas ابن سُرَيْج وََرَعَ عَلَيْهَا مَسَائِلَ‎ ball gal GSL is b sang hi ai 


JGN alan‏ الاس وَإِنْ گان Gail‏ لقِيَاسٌ غَيْرَعَاه انتهى لفظه. 
Syekh Abu Muhammad al-Juwaini berais dalam kitab Maugif Imam‏ 
wal Makmum: Apabila seorang ahli ilmu meminta harta pada manusia‏ 
secara serius, seraya mengatakan: “Sungguh saya mencari harta untuk‏ 
membangun madrasah lalu mereka menyerahkan hartanya, kemudian dia‏ 
membelikan tanah dan membangun madrasah, dan menimbang harganya dari‏ 
harta tersebut. Kemudian timbul perasaan sungguh saya membeli tanah untuk‏ 
saya sendiri maka saya bisa mengurusnya sesuai kehendak saya, saya akan‏ 
menjadikannya masjid atau menjadikan hak milik.” Tindakan ini merupakan‏ 
kesalahan besar yang tidak bisa dihindari. Kewajiban baginya adalah‏ 
membelanjakan harta itu sesuai tujuan yang telah ditentukan. Apabila‏ 
dia menjadikannya masjid maka tidak akan menjadi masjid, namun‏ 
tetap menjadi madrasah karena suatu penjelasan dan gayyid yang telah‏ 
lalu, saya menuturkan ini sesuai dengan apa yang telah dijelaskan asy-‏ 
Syafi'i dalam sebagian kitabnya. Apabila dia tidak membelanjakannya‏ 
sesuai perjanjian maka dia wajib mengembalikan harta tersebut. Karena‏ 
harta itu diserahkan untuk tujuan khusus dan tidak digunakan untuk‏ 
tujuan lain, Ini adalah jalan yang ditempuh Abu al-Abbas ibn Suraij‏ 
dan beliau mengembangkan masalah yang terdapat mashalih bagi harta‏ 
manusia, meskipun giyas selainnya.‏ 
KK nga bana pi A 'iyah al-Kubra, V/90-91:‏ 


JAN الْوَاحِدَ مِنْ‎ p :) etdi pui ف كتابه (في مَوْقِفِ‎ aa بو‎ AJA 
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AKAN AYO JAN i وَقَالَ:‎ Se Ju GAN سَأل‎ 15) Jadi 
JET EL Wae SANG ia lag SING NG في غَيْر‎ ran له ان‎ bên 
مَسْجِدًا وَصَارَتْ‎ yah ون جَعَلَهَا مَمْجِدًا لَمْ‎ KAN يلك‎ da ل‎ 
LA AI السّابق.‎ a a SAN ia GE بتفيں‎ 
kis ba nah ... a هَدًا الوا عَنْ أل مَنْصُوْصٍ‎ S3 
Gup Kis ُن‎ A yi بِصَيْرُوْرَتِهَا‎ Lii ابْنِ سُرَيْج. انتهی ملخصا.‎ 
اله‎ al ف‎ JEN na Leka Jp Buat) WAS 


Jeng Una gak sa ni al la‏ : ايل dag‏ به اھ 
Syekh Abu Muhammad mengatakan dalam kitab Maugiful Imam wal‏ 
Ma'mum sesungguhnya ada salah seorang 'alim ketika meminta harta‏ 
pada orang lain, dan dia berkata sesungguhnya saya meminta ini untuk‏ 
membangun madrasah, maka ia tidak dibolehkan melakukan yang lain‏ 
kecuali membangun madrasah. As-Syekh berkata: “Yang wajib adalah‏ 
membelanjakannya pada arah yang telah ditentukan, bila menjadikan masjid‏ 
maka harta tersebut tidak bisa menjadi masjid dan harta tersebut tetap menjadi‏ 
madrasah karena adanya penjelasan yang lalu, sesungguhnya saya menuturkan‏ 
ini sesuai dengan apa yang telah dijelaskan as-Syaff'i ... ini adalah tharigah‏ 
Ibnu Suraij." Adapun menjadikan harta tersebut sebagai madrasah tanpa‏ 
adanya pelafalan dengan mewakafkannya sebagai madrasah dengan‏ 
berpedoman niat yang telah lalu itu terbilang aneh.‏ 


f. Al-Fatawa al-Hindiyyah li Jama'ah min “Ulama al-Hindi, 11/480 (Dar 
al-Fikr): 


a جع مالا مِنَ الئاس‎ Ja Jus الله‎ ias li في قتاى أبي‎ 
aaz Y ai AE ف‎ 55 BER مِنْ يِلْكَ الدَرَاجِم في‎ SANG ami 
sat Ia قن غرف صَاحِبٍ ذَلِكَ الْمَالٍ 5 عَلَيْهِ أو‎ JS IP US Jak أن‎ 
gas by ilaan uy aeti ssk gcala Sar لع‎ Ipa OI 
مِنْ مَالِهِ عَلَ الْمَمْجِدٍ‎ BIS Jin dab عَلَيْهِ َلك رَجَوتُ له في الإسْتِحْسَانٍ أَنْ‎ 
22 o, 5 pahat 


0 50 5 ra WE 3 s+, 
dua Lal JG يَكُوْنَ في رفع‎ SE SAE Jt ڪن هَذَا‎ 


aa) 3 1S dalj‏ اه 
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Dalam Fatawa Abi Laits: “Seorang laki-laki mengumpulkan dana dari warga 
untuk membangun masjid, tapi dia menggunakan uang itu untuk kebutuhan 
pribadinya, lalu mengembalikan gantinya untuk biaya masjid, maka tindakan 
tersebut tidak dibenarkan, Bila terlanjur melakukannya kalau pemilik harta 
diketahui, maka wajib mengembalikannya padanya atau meminta pembaharuan 
izin untuk tasharrufnya tadi. Bila pemilik harta tidak diketahui, maka ia wajib 
meminta izin ke hakim untuk tasharufnya tadi. Kalau tidak memungkinkan, 
maka aku berharap menurut istihsan ia hendaknya membelanjakan harta 
miliknya seukuran harta tadi untuk masjid, sehingga hal itu boleh. Namun 
hal ini dan permintaan izin ke hakim itu menjadi wajib untuk menghilangkan 
dosa. Adapun tanggungan maka tetap menjadi kewajivbannya. Begitu dalam 
adz-Dzakhirah. ” 


377. Sistem Pengadilan Berjenjang 


Deskripsi Masalah 

Merujuk pada “Code Pannel” sebagai Kitab Induk Peradilan 
Internasional yang diterapkan di seluruh Negara, termasuk Indonesia, 
ditemukan istilah upaya hukum Banding. Banding adalah upaya 
pemeriksaan kembali perkara yang telah diputuskan di ilan tingkat 
pertama (Pengadilan Negeri) yang diajukan ke Pengadilan Tinggi. Bila 
salah satu pihak masih tidak bisa menerima keputusan Banding, maka 
pihak yang merasa belum mendapat keadilan boleh mengajukan Kasasi 
ke Mahkamah Agung (MA) untuk membatalkan keputusan Banding. 
Setelah diputuskan oleh MA tetapi ia tetap merasa dirugikan, maka ia 
berhak untuk mengajukan Peninjauan Kembali (PK) kepada MA dengan 
membawa bukti-bukti baru (novum). Upaya terakhir bagi pihak yang 
merasa terdzalimi ini adalah mengajukan Grasi (ampunan) kepada 
pemimpin negara (presiden). Di Indonesia sistem itu juga diterapkan 
dalam Pengadilan Agama yang menyangkut urusan hukum perceraian, 
hak asuh anak, waris, wakaf dan sebagainya. 


Pertanyaan 
a. Apakah istilah pengadilan berjenjang tersebut (upaya peninjauan 


kembali keputusan hukum yang ditetapkan oleh peradilan pada tingkat 
lebih tinggi) dikenal dalam sistem peradilan Islam? 

b. Adakah dasar yang memperbolehkan pengadilan yang lebih tinggi 
untuk membatalkan keputusan hukum oleh pengadilan di bawahnya? 

c. Dalam kasus seorang suami mentalak tiga (bain) istrinya, kemudian 
di Pengadilan Tinggi Agama hakim memenangkan gugatan banding 
oleh istrinya, bolehkah keduanya berkumpul kembali menjadi pasangan 
sah tanpa Muhalli? 
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Jawaban 

a. Di dalam hukum Islam, keputusan yang sudah ditetapkan oleh 
pengadilan harus dianulir apabila: 

1) Keputusan pengadilan pertama didasarkan pada kesaksian palsu. 

2) Saksi pada yang menjadi sandaran hukum pengadilan pertama 
terbukti tidak memenuhi syarat. 

3) Mudda'i tidak dapat mengajukan saksi pada sidang pertama karena 
alasan yang dapat terima. 

b. Proses pengajuan kembali keputusan pengadilan, dapat diajukan 
kepada lembaga pengadilan pada tingkatan yang lebih tinggi atau 
melalui lembaga pengadilan pertama yang memutuskan, 

c. Tidak boleh, karena hukum yang dipakai adalah hukum yang sesuai 
dengan ketentuan agama. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Al. 06 wa ولس لمعم‎ 1/193: 


LABA تفیں‎ i5 في‎ bing 35 Ùig ڪيه‎ G HB km ains jaki SI 
< Se الحظا في الب كأن‎ Greg قد و قد‎ GE ڪال تڪا ار‎ San 


Daan‏ ثم َب لاه ف کور ن الحأ ف الب لا في الخسخم وقد ترذ 
ظا في pa‏ كما GJ‏ حسم ني كم بان شف SN gg‏ يلف i‏ 


الح بغ آنا بنا aan‏ فلو لم LN a ka H3‏ 


عو 


AS‏ بَعْدَ الحخي لاف gie KN EF TN‏ قلا Jë‏ في 


al ن اطا‎ ks aa pad ais لاد‎ Aji FSA sd bata 
Bahwa keputusan hakim akar batal karena terdapat kesalahan darinya, 
kesalahan terkadang pada pemutusan sebab tidak sesuai dengan nash 
dan hukum-hukum yang sudah lampau. Adakalanya kesalahan terjadi 
pada sebab, seperti membuat keputusan dengan saksi palsu lalu tampak 
kedustaannya, maka kesalahan terletak pada sebab bukan pada hukum. 
Adakalanya kesalahan terjadi pada metode putusan, seperti membuat 
keputusan dengan menggunakan saksi lalu tampak kefasikan dari saksi. 
Pada tiga kesalahan ini rusaklah keputusan/hukum dari hakim. Maka 
jika kesalahan tidak tertentu akan tetapi hasil dari pertikaian semata 
seperti mengajukan saksi setelah ada keputusan, beda halnya dengan 
kesaksian yang masih ada keterkaitan. Dengan keputusan, maka tidak 
ada penyalinan hukum, dan menurut gaul yang diunggulkan ialah tidak 
adanya kerusakan pada hukum itu karena tidak tampak kesalahan. 
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b. Fatawa as-Subki, 1/313: 
Sendi كَقَضَى‎ kg JÊNG ذا‎ ea SI ما قال‎ (Gis) 
Ka Ku a 
ml : 0 | , وين‎ 
Keterangan yang diungkapkan al-Ashhab pada kasus ketika pendakwa 
mengajukan saksi dan dibuat keputusan dengan adanya saksi tersebut 
lalu orang yang didakwa juga mengajukan saksi untuk menolaknya, 
maka menurut gaul ashah yang dipastikan oleh kalangan ulama Irak 


bahwa keputusan dimenangkan terdakwa dan barang dikembalikan 
padanya. 


c. Tuhfah al-Muhtaj bi Hamisy asy-Syirwani, X/ 144: 

)5 حَكَمَ GGE‏ وَهْوَ مِنْ (SGB) a‏ ائ emt U‏ به 
isj‏ 2ے IA Info aer yet a poet Ku‏ 
As se)‏ الكتاب أو Pa (EN‏ الْآحَادٍ )31( بان EEN Sa‏ 
20 ا ha DA AN H, .. A 7 thz‏ عولض ha‏ كيم i;‏ 
وَمِنْهُ HI 3 EU‏ (أز) جلاف (aa oo)‏ وَهْوَ مَا YAYI kas‏ 
gyuli‏ قال الْقَرَقُ اال الْقَوَائِدَ Serai Ji ERD‏ 
عَلَيْهِ أيْ قَظعًا JAS IG‏ نوه عَلَ WS‏ مِنَ الَفْضٍ في مَسَائِلَ G JU ais‏ 
ie DN D‏ قال KAN‏ حالف HSE SY RI! Salih‏ 
sea 5 E.‏ ا 2 sats Seaia waneh 7 seze -z‏ و 
AN‏ أي لِمَا GE‏ عَن ابي الصلاج MEI SI (adas)‏ بظلاته op byas‏ لم 
(Gb) an‏ بتو e ass fali i aai‏ في gayi aia‏ 
ENG‏ في Je a E ngk‏ الْمَظلَبٍ عَن MAEN Ga‏ 
Saj "ut‏ كى g 0 sintal te >t 0 fot s45, Band 3 ona‏ 

GE أو‎ WS UBI SG ES KN II Ri A a 
A a Pi adêg (da آم‎ bg A) الم‎ ais 
© ع و م ار‎ 54 
اه‎ Usang PI AN 
(Apabila menghukumi dengan ijtihad) dan ia merupakan ahlinya atau 
dengan ijtihad pengikutnya (kemudian tampak) sungguh perkara yang 
dihukumi (menyelisihi nash al-Kitab atau sunnah) yang mutawatir atau 
ahad (atau) jelas-jelas menyelisihi (ijma). Di antaranya perkara yang 


menyelisihi syarat wagif (atau) menyelisihi (qiyas jali) yaitu perkara yang 
mencakup aula dan musawa. Kata al-Oarafi: “Perkara yang menyelisihi 
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gaidah kuliyah,” al-Hanafiyah berkata: “Atau hukum yang tak ada dalilnya, 
maksudnya secara pasti maka tidak ada pandangan pada hal yang dibangun 
dari kerusakan dalam berbagai macam permasalahan. Selain mereka berkata 
dengannya sebab ada dalil menurutnya." As-Subki berkata: “Atau menyelisihi 
madzhab empat, karena ia menyelisihi ijma'.” Maksudnya penjelasan yang 
akan datang dari ibn Shalah. (maka harus merusaknya) maksudnya 
wajib menampakkan kebatalannya meskipun tidak menghilangkannya 
(ia dan selainnya) semisal merusak atau membatalkan atau merusak 
pada ijma' dalam menyelisihi ijma” dan menyamakan pada lainnya. 
Maksud nash di sini ialah penjelasan dalam a/-Mathlab dari nash, bukan 
maknanya secara hakiki: yaitu hal yang tidak ihtimal pada lainnya, dan 
dikuatkan ungkapan as-Subki. Ketika tampak kesalahan, dugaan atau 
dugaan pasti rusaklah hukum. (Ungkapan Muhyiddin Abu Zakariya 
Yahya bin Syaraf ad-Din an-Nawawi: “Meski tidak menghilangkannya”) 
dan wajib baginya memberitahukan dua orang yang bertikai dengan 
rusaknya dalam nafsul amri, Demikian penjelasan dalam ar-Raud! dan 
Mughni. 


0, Al-Ahkam as-Sulthaniyah, 231-232: 

ué AI وَالْمْْلِمُ‎ saa, BAN J3 BEAN حَنِيقَة لا غبار بِهَدَا‎ sal وَقَالٌ‎ 
ka هذا تابه قَذ‎ Ia بالخلا والكاود بالمتلم وما كتحاماة الوس‎ ah Jak 
EB an رفع إلى‎ ilg علب‎ AN القائلين به ين‎ 
Her sa) SA إل إذا‎ Ga aas kah” بر‎ Jag فاا‎ a عليه‎ Sa 
AE yah, saka مَنْ‎ G pes Jalal us S2 ASI, Tp Jú 
SES pN JANG عَلَ يڪم وَاضظپڙوا‎ Li Nam الاس اؤ َاعِر‎ 
SA بو يسك غل‎ po a | aji, الدّين أَبُو يومف‎ 
Pa Si ية لتلا‎ Ia PA هَدَا‎ Balas Aa Jus kad Ih, 
KAN ياوا | بها‎ ali وها‎ 5 Jan اهم بت عل‎ cal وات‎ A 
بابي‎ SA Jei لْمَصْلَحَةٍ فيه‎ p8 a 

ja JAS ks SLS Ih PAR‏ الول ام 


Tak ada pertimbangan terkait status sosial, maka orang merdeka digishas 
sebab membunuh budak dan muslim digishas sebab membunuh kafir, 
seperti halnya budak digishas karena membunuh orang merdeka dan 
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kafir sebab membunuh muslim. Diceritakan bahwa telah dilaporkan 
kepada Abi Yusuf (seorang gad!i) ada seorang muslim membunuh kafir 
dan beliau memutuskan untuk mengishas orang muslimnya. Lalu datang 
seorang pria membawa secarik kertas berbunyi: “Hai muslim pembunuh 
yang membunuh orang kafir, orang yang adil tidaklah seperti orang yang 
menyimpang. Hai orang-orang yang ada di Baghdad dan segala penjurunya 
dari kalangan ulama atau penyair. Bacalah istirja' dan tangisilah agama kalian 
dan bersabarlah maka pahala diperuntukkan bagi orang-orang yang sabar.” 
Abu Yusuf telah menyimpang karena membunuh orang mukmin yang 
membunuh orang kafir. Lalu Abu Yusuf berkunjung ke orang pintar 
lalu menceritakan permasalahannya dan membacakan surat tersebut. 
Orang pintar tersebut mengatakan ikutilah kasus ini dengan rekayasa 
agar tidak timbul fitnah. Maka keluarlah Abu Yusuf dan meminta ke 
ashab ad-dam untuk mendatangkan saksi atas keabsahan tanggungan 
dan ketetapan tetapi mereka tidak sanggup mendatangkan saksi maka 
gugurlah gishas. Diambil dari kisah ini dibolehkan pengguguran tersebut 
selagi ada maslahat. Dan budak digishas sebab membunuh budak walau 
harga budak pembunuh jauh lebih tinggi dari yang dibunuh. 


378. Fatwa Yoga Di Malaysia 
Deskripsi Masalah 


Majelis Fatwa Kebangsaan Malaysia, Sabtu (22/1 1) lalu meng- 
umumkan bahwa yoga itu haram bagi seorang muslim bila dilakukan 
secara sistematik yang terdiri dari gerakan fisik, baca mantera (doa-doa) 
Hindu, dan meditasi yang menyatukan diri manusia dengan Tuhan. 

Secara realitas, Yoga digunakan untuk senam kesehatan di berbagai 
gym atau tempat fitness, disana jarang sekali ada yang menyuruh doa 
atau perkara yang merusak akidah karena Yoga hanya digunakan untuk 
senam kesehatan. Bahkan instrukturnya dari berbagai lintas agama. 
Kalaupun ada gym yang menginstruksikan untuk melakukan doa yang 
haram, hal itu hanya bersifat kasuistik dan tidak merepresentasikan 
keseluruhan tempat fitness. 


Pertanyaan 
Bagaimana hukum senam yoga sebagaimana dalam deskripsi? 


Jawaban 
Hukum yoga sebagaimana dalam deskripsi diatas adalah haram 
karena menyerupai kegiatan ritual non muslim (Hindu). 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Fatawa 'Ashriyah Fadhilah asy-Syaikh “Ali Jum'ah, 453: 
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ANU a JIE WES الْيُوْجَا وَهَلْ‎ abg, مَا حُكُمُ القع في‎ JI 
طَرِيْمًا‎ IE an a مِنْ طرق‎ Mageh is م ؟ جَوَابٌ:‎ 
We SK pis sd قظمًا.‎ ISS Ba الصّمَةٍ‎ skg فَاَحَادُهَا‎ ..... SGA 
عَنْهُ شَرْعًا‎ Gp MA مِنْ باب‎ yah SARI ارْتِبَاطَهَا بِتَمَسُكِ‎ du وَلَمْ تر‎ 
تكبف من حا عن لكي قر‎ E للق ما ور‎ jai 
من بب الحرم اد‎ SAN Adan 


Soal: Bagaimana syara' menghukumi senam yoga? Dan apakah senam 
yoga itu sesuai dengan syari'at islam? 

Jawab: Yoga dianggap sebagai salah satu cara yang digunakan orang- 
orang Hindu, maka tidak dibolehkan melakukan senam yoga sebagai 
cara beribadah; karena itu adalah kesesatan yang jelas. Adapun orang- 
orang yang melakukan gerakan yang sama seperti yoga dan dihatinya 
tak terbesit gerakan itu adalah cara orang Hindu, maka itu termasuk 
penyerupaan yang dilarang syara', dalil larangan tersebut adalah hadits 
Nabi £ bahwa di kebanyakan hadits beliau, ada larangan melakukan 
keserupaan terhadap selain orang Islam, dalam berdandan, makanan, 
dan minumannya. Keserupaan ini merupakan bab haram. 


b. Tafsir Ibnu Katsir, 1/162-163 m ا‎ at-Turats al Arabi]: 

SÉ وَدَلِكَ‎ sahang aka في‎ Ga IN WA عِبَادهُ الْمُْمِييْنَ أن‎ Jus تی الله‎ 
aga sali a مِنَ‎ ak Ba الوك مالكلا‎ RER) 
مِنَ‎ Jas J GE E SI yks أَرَادُوا أن يو وا اسْمَعْ لا‎ sg الله‎ 
pasan سَمِعْنَا وَعَصّيْنَا وَاسْمَعْ غَيْرَ‎ A PA 93 اد‎ aa 
563 EA وَاسْمَعْ‎ Was سَمِعْنا‎ An UI Segan وراعتا ليا‎ 
bag NG IG) ayahi فلا‎ iaiia لله‎ bagai HS 
pa AEE R A saih nak ANG الأَحَادِيْت‎ 
لنا فيه ولا‎ aen Ui رة عليه بعليس‎ e eat up Sa 
Eaa بين عَنْ م‎ Sab تقى‎ Jasa يك‎ es مسحت ب م‎ 
Sal به‎ An Ken isis ا‎ NET فقال: يآ ايها الَذِيْنَ‎ Mani; 


NU Menjawab 39 


Pa 
ai 5 


UE بْنُ تَابتٍ‎ JATI Ja gal أَخْبَرَا‎ aai uy Jóg dal Sts 
z الله‎ Jya قال‎ JG de AE ابي‎ GE E عن أن ميب‎ Ke حا بن‎ 
A Je Ba Wing An Ja ريق‎ ia ERTA 
ska sah بقوع‎ TES أَمْرِيْ وَمَنْ‎ NE عَلَ مَنْ‎ NG KAN dang aga) ظِلْ‎ 
aab و حور‎ ge وسو‎ PAPAN: 
bag Ka ata jan ينه دلا عل‎ sih مهم"‎ 505 ig 
عفر ذلك من‎ kaag jak alis pat pari gu pa 
ai Ja اا تي لم شرع تا ولا‎ saya 


وَذَلِكَ Si‏ الْيَهُودَ SG K Sa SP E‏ حم َوْرِيّةٌ لِمَا يَقْصِدُوْنَهُ مِنَ التَنْقِيْص 


US DEIL وَيُوْرُوْنَ‎ Ust uia 3 م الله إا أ راكوا ان ي‎ Ap Tg 
Wa Mas Ska عَنْ مَوَاضِعِهِ‎ SI Su هَادُوًا‎ SAN Ga GS JG 
arh cs cas a ii ET JAN في‎ Us SA Sa 


- 
= 


SSI UAN‏ خَيرًا ajal a4 pan a‏ الله IG ia iin‏ يُؤْمِنْوْنَ إلا 
A‏ وكَدَلِكَ جَاءَتْ الْأَحَادِيْتُ JENG‏ عَنْهُمْ NG) WS SL‏ سَلِمُوا SAS LSI‏ 
Allah melarang hambanya yang angadi untuk melakukan keserupaan‏ 
dengan orang-orang kafir dalam ucapan dan pekerjaan, Hal itu dilatar‏ 
belakangi karena sesungguhnya orang yahudi selalu membuat ungkapan‏ 
yang mereka tujukan untuk mengurangi-semoga Allah melaknati mereka-‏ 
ketika mereka menginginkan: Dengarlah kami maka mereka berkata‏ 
"ra'ina" dan mereka membuat-buat dengan ra'unah. Sebagaimana firman‏ 
Allah: “Yaitu orang-orang Yahudi, mereka mengubah perkataan dari tempat-‏ 
tempatnya, mereka berkata: "Kami mendengar", akan tetapi kami tidak mau‏ 
menurutinya. Dan (mereka mengatakan): "Dengarlah" sedang kamu sebenarnya‏ 
tidak mendengar apa-apa. Dan (mereka mengatakan): "Raa'ina", dengan‏ 
memutar-mutar lidahnya dan mencela agama. Sekiranya mereka mengatakan:‏ 
"Kami mendengar dan menurut, dan dengarlah, dan perhatikanlah kami",‏ 
tentulah itu lebih baik bagi mereka dan lebih tepat, tetapi Allah mengutuk‏ 
mereka, karena kekafiran mereka, mereka tidak beriman kecuali iman yang‏ 
sangat tipis." Begitu pula beberapa hadits memberitakan mereka bahwa‏ 
ketika mereka mengucapkan salam sebenarnya mereka mengatakan‏ 
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assamu 'alaikum yang artinya adalah maut bagi kalian. Karena itu kita 
diperintahkan untuk menjawab dengan “wa'alaikum” saja, karena kita 
dikabulkan bagi mereka dan mereka tidak. Tujuannya adalah bahwa 
Allah mencegah orang mukmin untuk menyerupai orang kafir, baik 
ucapan atau perbuatan, Allah berfirman "Hai orang-orang yang beriman 
janganlah kalian mengatakan "jagalah kami" dan ucapkanlah "lihatlah kami" 
dan "dengarlah" bagi mereka ialah siksa yang menyakitkan." Imam Ahmad 
mengatakan: dari Ibnu umar dikabarkan pada Abi Munib pada Hasan 
bin Athiyah pada Abdurrahman bin Tsabit pada Abu Nadzir bahwa 
Rasulullah bersabda: "aku diutus di antara dua masa, dengan memakai 
pedang sampai Allah disembah dan tidak ada sekutu baginya, serta rizgiku 
dijadikan di bawah bayang-bayang tombakku, serta kehinaan dan kerendahan 
dijadikan bagi orang-orang yang tidak sesuai dengan perintahku. Barangsiapa 
menyerupai segolongan maka dia adalah sebagian dari mereka." Abu Daud 
meriwayatkan dari Utsman bin Abi Syaibah dari Abi Nadhir Hasyim, 
Ibnu Abi Oosim mengatakan padanya: "Barangsiapa menyerupai kaum 
maka dia adalah sebagian dari mereka." Dalam hadits itu menunjukkan 
larangan keras, dan ancaman untuk menyerupai orang kafir dalam segi 
ucapan, pekerjaan, pakaian, hari raya, ibadah dan selainnya dari urusan- 
urusan mereka yang tidak disyari'atkan bagi kita dan kita juga tidak 
menetapkan hal tersebut. 


379. Penertiban PKL dan Pemanfaatan Barang Sitaan 


Deskripsi Masalah 

Sebagai imbas dari keterpurukan ekonomi dan banyaknya 
pengangguran ditingkat lapisan masyarakat bawah, serta kebutuhan 
untuk menyambung hidup dan menafkahi keluarga sudah semakin 
mendesak, mau tidak mau mereka harus berusaha keras untuk meraih 
sesuap nasi dengan jalan apapun, termasuk dengan cara melanggar 
aturan. 

Di lain pihak, pemerintah memiliki perundang-undangan yang 
mengatur tentang ketertiban dan keindahan kota. Untuk mengawal 
undang-undang di atas pemerintah melalui departemen dalam negeri 
telah membentuk Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP) yang secara 
legal dan resmi diberi tugas untuk menertibkan para pelanggar yang 
merusak keindahan tata kota dengan cara operasi penertiban. 

Dalam operasi penertiban tidak jarang terjadi tindak kekerasan 
yang dilakukan oleh pihak aparat Satpol PP terhadap PKL, karena 
keengganan mereka untuk angkat kaki dari tempat terlarang berjualan. 

Menurut para petugas, mereka telah mengingatkan kepada para 
PKL untuk segera meninggalkan tempat tersebut jauh hari sebelum 
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pelaksanaan penertiban, namun mereka tetap saja memilih bertahan di 

tempat mangkalnya. Selain itu juga sering ditemukan perampasan dan 

penyitaan barang-barang milik PKL, seperti lapak, untuk diangkut ke 

mobil Satpol PP dan dibawa ke kantor dinas mereka. Jalan tengah 

sebagai sebuah solusi pun telah disiapkan oleh pihak pemerintah, yaitu 

dengan cara relokasi ke tempat baru yang secara khusus diperuntukkan 

bagi mereka. Tetapi mereka tetap bersikukuh dan tidak mau direlokasi 

dengan alasan bahwa lahan baru tersebut tidak strategis, alias sepi dari 

pengunjung. 

Pertanyaan 

a. Bagaimana hukum Satpol PP yang menertibkan PKL dengan cara 
merusak/mengambil barang yang pada akhirnya tidak dikembalikan? 

b. Apa status barang sitaan tersebut? 

c. Bagaimana hukum oknum-oknum memanfaatkan barang hasil sitaan 
dengan tanpa seizin pemiliknya? 

d. Bagaimana hukum berjualan di tempat yang menurut Perda tidak 
diperbolehkan? 

e. Bagaimana solusi terbaik atas hal ini dalam perspektif Islam? 


Jawaban 


a. Dalam upaya penertiban bangunan permanen liar yang berdiri diatas 
tanah bahu jalan, bantaran sungai, atau lahan milik pemerintah, 


petugas yang berwenang dibolehkan membongkar bangunan tersebut 
setelah upaya damai tidak tercapai. Sedangkan memanfaatkan bahu 
jalan atau bantaran sebagai tempat berjualan tanpa mendirikan 


bangunan permanen, hukumnya dibolehkan selama tidak mengganggu 
pada fungsi jalan atau bantaran sungai, untuk itu pemerintah berhak 


mengaturnya atau melarang jika mengganggu pada fungsi jalan atau 
bantaran sungai. Adapun mengambil/ merampas barang milik pe- 
dagang, hukumnya haram. 

b. Termasuk barang yang dighasab. 

c. Hukumnya haram. 

d. Hukumnya haram karena tergolong ghasab. 

e, Solusinya adalah pemerintah menyediakan lahan demi terciptanya 
kemaslahatan. 

Dasar Pengambilan Hukum 


a. Al-Hawiy lil Fatawa, 1/153-154 (Dar al-Fikr]: 
KEL AAN G ghs SIGN Lb UT السُلْطَانِية:‎ ASN في‎ gah J65 
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ya من‎ pats كلوز عن التق‎ Baba و‎ ps Suatu 
SA ph ولا أَنْ‎ Le يومد‎ as Se بَيْتَهُْ عِنْدَ‎ pa WA 
55 فيه‎ RS a A په مِنَ‎ GE JKN وَيَكُوْنْ السّابق إلى‎ 


kaka ya ghadi Ki وَمَنع مَن‎ AIE G يراه صَلَاحًا مِنْ‎ ni 
وَلَيْسَ لَهُ‎ EH Ja NG gah EE JI 3 T گنا هد ف‎ 
BEN گان‎ GP تَرَكَهُمْ عَلَ‎ 155 Ta seba عى‎ h sih ا‎ a 
giLa إنتعى وَالْوَجْهُ الاي الَذِيْ ذْكِرَ في‎ Gemah به مِنَ‎ EA مِنْهُمًا إلى الان‎ 
. 1 c2 ti So 0 وه‎ 7 wi s sÝ . . - 1 2 
عَلَ هَذًا الْوَجْهِ‎ HN JAAN GEN SL صَرْحَ الْمَاوَرْدِيُ‎ a$ قائظز‎ kai 
اه‎ PUN لإقطاع‎ Unas 
Imam Mawardi berkata tentang hukum-hukum pemerintahan: Adapun 
bagian ketiga berupa tanah yang dikhususkan untuk trotoar yaitu khusus 
pada keputusan pemerintah dan hal itu dibagi menjadi dua: Pengaturan 
pemerintah yang tertentu berlebihan dan mencegah masyarakat berbuat 
kerusuhan dan berbuat maslahat ketika bermusyawaroh. Tidak boleh 
bagi pemerintah mengusir orang yang teleh menempati dan tidak boleh 
mendahulukan orang yang datang terakhir, dan orang yang sudah 
menempati suatu tempat itu lebih berhak dari orang lain. Pengaturan 
dengan ketat pada jalan yang di anggap baik untuk ditempati dan yang 
tidak, dan mendahulukan orang yang datang lebih dahulu seperti tanah 
baitul mal dan tanah kosong yang disengketakan untuk suatu kepentingan. 
Orang yang baru datang tidak berhak mengambil. Lalu untuk bentuk 
tanah yang nomer dua ini, tidak boleh ditarik pajak ke penghuninya. 
Seandainya penghuninya meninggalkan dengan rela, maka orang yang 
behak adalah orang yang datang setelahnya. Keterangan ini seperti yang 
ada di Kitab Raudhah dan ini pendapat ashah. Tapi telitilah bagaimana 


bisa Imam Mawardi menjelaskan bahwa orang yang datang terlebih 
dahulu bukanlah orang yang paling berhak sebab disengketa oleh Imam. 


b. Asna al-Mathalib, V/395 [Dar al-Kutb al-‘Ilmiyah]: 
لِمَنْ‎ gÉ مِنَ‎ iai dak أَنْ‎ ped; ارْتقَانًا جَارَ أي‎ PUNI 2G) dani - 
أو لا وَلِهَدَا‎ ba aa gada a ja: 
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Y; eui الرَوْضَةٍ وَلَيْسَ‎ i شی ی یک ا‎ aA 
عِوَضًا بلا‎ GAN في‎ 3 ad liy من رت‎ SEE قفر من الولاة أن‎ 
لا وڙ َي‎ Sa تي‎ 5 seo Sm a 


s 7 a ET NENE 
حَاجَة‎ GE ته فاضل‎ aa ع و‎ ng 
Sa A ليلك وَهُو‎ Ian Das ْ Aa Sa 
ngg aé به تيه‎ JING a | 
(Jika telah disediakan Imam untuknya) karena kasihan. (maka tidak 
boleh), artinya boleh bagi pemerintah untuk menyediakan sebagian 
jalan raya untuk berdagang sebab pemerintah berasumsi bahwa duduk- 
duduk di jalan raya tanpa transaksi itu berbahaya (merugikan orang 
lain), atau tidak berbahaya pun tetap tidak boleh. Karena itu pendapat 
ini mengesampingkan pendapat ulama yang mengatakan merugikan 
orang lain adalah sebab utama. (tidak boleh apabila seandainya imam 
menyediakan tanah (dengan tarikan biaya). Ungkapan kitab Raudhah: 
“Tidak boleh bagi imam dan lainnya menarik biaya untuk orang yang duduk, 
berjualan dan sebagainya di jalan raya dengan kesepakatan ulama, (dan tidak 
boleh) jika menyediakan (untuk dimiliki) walaupun diluar kebutuhan di jalan, 
oleh karena itu tidak boleh berjualan di jalan. Kemudian apa yang dilakukan 
oleh petugas berupa penjualan tanah yang dianggap bukan kebutuhan jalan itu 
halal karena penjualan itu menuntut untuk dimiliki dan hal itu tidak boleh. 
Seandainya boleh maka menjual tanah kosong itu boleh. Tapi tidak ada yang 
berpendapat demikian, menurut imam Subki." 
c. Hasyiyah ‘Umairah, 1/9): 


2 حريم ی Va‏ كص جه إل في الانيقاع به كإلقاء kasa‏ و 
ES Sapa nas aga am A a‏ 


K اليل‎ ae وه‎ 4 aa Ya Ai Km NT jaa sa 


15 الصَّحْرَاءِ‎ AT Fay IN gah agi الخليج أو‎ 
(Far'un) kawasan sungai yang dilarang untuk ditempati seperti sungai 
Nil; yaitu tempat yang ada untuk kepentingan sungai dan sesuatu yang 
keluar dari sungai ketika penggalian sungai atau pembersihan. Maka 
apa-apa yang dibangun diatasnya harus dirobohkan walaupun berupa 
masjid menurut pendapat empat madzhab walaupun sangat jauh dari 
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sungai, sekiranya tidak dibutuhkan. Hal ini juga berlaku bagi desa dan 
sebagainya. Wajib bagi imam untuk mencegah orang yang membangun 
disekitar sungai Nil dan selainnya seperti saluran air. 
d. Hasyiyah asy-Syirwani, V1/207: 
TPA ukh rea vaci f mts 7 
ia Jass JÊNG JANI bj MS SI A PUS (215) 
لدي‎ ang تاج راق‎ SIDA Ga Ta adhah, AKI 
SS ولا‎ apk CB 5 به‎ GN AAS فيه إن‎ JS A Ca 
e iii s SS AE مَنْقَعَةَ‎ ais 3 عَطَلَ‎ Yi aats علَ الْمَارّةِ‎ 
pi الْمُسِِْينَ وَكدًا يُقَالُ فِيما‎ phan) bg Naba; حرم‎ Ip مِنْهُ عَلَ‎ 


iu pi | ون‎ Gama ادعبارة‎ gis اهر في ززج‎ UE ABEN Ja, 


Pa 


aus مِنْ‎ adi كانت‎ GE ج‎ Gé Ë وَصَارَثْ مَكْقُوفَةٌ لم‎ sai ai عَنْ‎ 
8 Ola Ar. akad Su لا‎ d3 z aka AI pyan) Kasian , HAT AH 


ar RAE YAN baja NS‏ د 


= ... 


BEA رفي ريه‎ MANIS مين‎ EA لِمَنْ يَرْتَفِقُ بها حَيْتُ لا‎ Wadi 
سم اه‎ SEN WS في‎ 


(Far'un) Pemanfaatan area sungai seperti tepi sungai dengan meletakkan 
muatan dan membuat kandang untuk menjaga harta seperti yang terjadi 
sekarang di tepi laut di Mesir, bila dilakukan karena ada kemanfaatan 
dan tidak merugikan orang lain, tidak mempersempit orang lewat juga 
tidak mengurangi kemanfaatan sungai, maka hal tersebut boleh. Tidak 
boleh dipungut biaya kalaupun iya maka hukumnya haram dan wajib 
memberikan ongkos untuk kemaslahatan orang-orang Islam, Begitu juga 
tanah yang dimanfaatkan di kawasan sungai yang airnya surut untuk 
sawah dan sebagainya. Ungkapan Bujairami: “Seandainya air sungai itu 
surut dan menjadi terbuka maka tidak keluar hak-hak sungai dengan menjadi 
hak-haknya orang Islam dan tidak boleh bagi pemerintah untuk memilikinya 
dan memberikan sesuatu dari sungai atau kawasannya pada seorang pun meski 
air sungai surut karena kawasan sungai ada tujuan untuk kembali, tetapi 
boleh bagi pemerintah untuk menyerahkan bagian sungai pada orang yang 
susah sekiranya tidak membahayakan orang muslim, itulah hasil penelitian 
imam Ramli pada pembahasan tersebut." 


e. Al-Bahr ar-Ra 'ig, V/44: 
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5) . 


da مِنْ‎ sisi MEN القَولِ به‎ TE JUN a ga SI BI a 
JUN saneh sh dal ا لا كم‎ SAE لا أَنْ‎ ali Ata يُعِيْدُهُ‎ Sia 
سَبّب‎ ji AAN مَال‎ SET SS إذ لا ڪور‎ KN Da Ls 


شر ي اھ 

Penulis dalam al-Bazzaziyah memberi faidah sungguh makna ta ‘zir sebab 

mengambil harta menurut gaul adalah menahan sesuatu dari hartanya 

dalam satu masa agar tercegah. Kemudian hakim mengulangi padanya 

tidak mengambil untuk dirinya atau untuk baitul mal, seperti orang 

zhalim menyangkanya. Karena tidak boleh bagi seseorang mengambil 
harta orang lain tanpa sebab syar'i. 


380. Kasus Salah Tangkap 


Deskripsi Masalah 

Untuk kesekian kali terjadi salah tangkap terhadap orang yang 
diduga keras sebagai pelaku tindak pidana pembunuhan. Terakhir kasus 
korban yang dihabisi oleh Ryan Jombang. Beberapa orang telah diputus 
bersalah dan harus menjalani hukuman pidana di LP. Belakangan Ryan 
mengaku sebagai pembunuh yang sebenarnya. 


Pertanyaan 

a. Bagaimana ahkam al-murafa'at Islam menyikapi kejadian putusan 
pengadilan yang ternyata salah tangkap terkait tuduhan tindak pidana? 

b. Adakah hak yang bisa dituntut oleh pribadi yang menjadi korban 
salah tangkap berikut kerugian materiil dan upaya merehabilitasi 
kehormatan individu yang bersangkutan? 

c. Konsep hukum apa yang tepat dibebankan kepada Penyidik, Jaksa, 
Majelis Hakim yang mengadili mereka dan ternyata salah tangkap? 

Jawaban 

a. Bila putusan yang pertama itu berdasar bukti dan saksi (garinan 
dzanniyah) maka putusan tersebut dibenarkan namun bila ternyata 
putusan yang ternyata salah tangkap berdasar harus dibatalkan. 
Harus memberitahukan kepada kedua belah pihak tentang duduk 
persoalannya agar mengajukan kepada pengadilan untuk diproses 
ulang. 

b. Korban salah tangkap bisa menuntut tanggung jawab apabila terjadi 
perusakan terhadap harta yang bernilai atau nyawa akibat putusan 
hukum yang salah. Adapun kerugian sebab oleh hilangnya manfaat 
kebebasan akibat putusan yang salah seperti hilangnya penghasilan 
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tersebab penahanan menurut pendapat ashah dari Syafiiyah tidak 
bisa dituntut. Namun menurut ulama Malikiyah dan Hanabilah, 
korban bisa menuntut. Terkait masalah kehormatan, maka harus 
istihlal. 

c. Konsep hukum bagi mereka yang salah menentukan, ditentukan 
sesuai dengan tingkat kesalahan yang ada. 

Dasar Pengambilan Hukum 


a. Al-Asybah wa an-Nazh 'air, 105:‏ 
(خَاتِمَةُ) Aib‏ قَضَاءٌ الْقَاضِيْ إِذَا ANG‏ تَصًا أو إِجْمَاعًا أو Jó Mis UNG‏ 
IE AAN‏ الْقَوَاعِدَ KN‏ 
قال kas‏ أو گان GS‏ لا دَلِيْلَ nggih ra jadi‏ قَالَ: JIE ag‏ 
قرط A ai‏ حُكْمٌ لا Jas‏ عَلَيْهِ igo‏ گان BA‏ 
AA‏ الْمَدَاهِبَ etA aie 333 i I‏ 
JO‏ وَإِنَمَا Pakta‏ حُكم الخاكم D di‏ اا قد jing‏ ف تفي 
الحخم ANG ia‏ نضا او Ga‏ 4545 دون الحأ في لشب كأ 
GE Pein <‏ لاف ف فَيَكُوُ $ الحظأ في yan‏ لا في الى 55 


B a 


udi wa‏ في SIS HAN‏ حَكمَ ية ثْمّ بَانَ G3 Gi‏ هَذِهِ الكَلائةٍ 
s 7 $ 2 serah + .. Ésse‏ مر 
مو لصاف بأ g‏ لم sê Jas b Udi dah‏ 
Sg Ha iri aa‏ لبي كر رئب padi‏ عَلَيْهَا J‏ 
JD RAH‏ لدي 5 oa 5 esa) Jak YA‏ الحأ اھ 
(Khatimah) Putusan gadli dirusak bila menyalahi nash, ijma’ atau qiyas‏ 
jali. Al-Oarafy berkata: atau menyalahi kaidah kulliyah. Al-Hanafiyah‏ 
berkata: atau hukum yang tidak ada dalilnya, as-Subki menukil dalam‏ 
Fatawinya. Ia berkata: Perkara yang menyalahi syarat wagif berarti‏ 
menyalahi nash. Yaitu hukum yang tidak ada dalilnya, baik nash dalam‏ 
wakaf jelas atau zhahir. Beliau berkata: Perkara yang menyalahi madzhab‏ 
empat berarti menyalahi ijma’. Beliau berkata: Sungguh rusak putusan‏ 
hakim karena jelas salahnya, kesalahan itu kadang berada dalam diri‏ 
hukum dengan menyalahi nash atau hukum-hukum lampau. Terkadang‏ 
kesalahan dalam sebab seperti menghukumi dengan saksi palsu lantas‏ 
menjadi jelas salahnya, maka kesalahan ini ada di dalam sebab tidak‏ 
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dalam hukum. Dan kadang kesalahan itu dalam jalan, sebagaimana 
apabila menghukumi dengan saksi kemudian tampak fasiknya. Ketiga- 
tiganya ini merusak hukum dalam arti kita menjelaskan batalnya. Jika 
kesalahan tidak tertentu, tetapi murni pertikaian: seperti menegakkan 
saksi setelah putusan, beda dengan saksi yang berkonsekuensi terhadap 
putusan, maka tidak ada nukilan dalam masalah ini. Pendapat yang 
unggul sungguh tidak dirusak karena tidak ada kesalahan. 


b. Asna al-Mathalib, 303-304: 

z et. erg = es وة .3 ه‎ UY Tie ؟‎ 
alah) ab (ANG. O غَيْرِهِ تظرْت‎ A اطا في‎ ASA 
AS) DNA gai gi (USE Sei na SS 


3 50 ssi. yo r ak gan سي ووت‎ $ PA TO | st 
SEMENG حم الْمُحْطِئ‎ gi (AS) وُجُوبًا‎ (Aa JAN ea الواح اؤ‎ 
Se الحَضْمَيْنٍ‎ ANE (وَعَلَيْهِ‎ Kd عَلَيْهِ في‎ ag الإجماع‎ Ie 


# ss — 


5 TE S PE. è , Ane Ia وو‎ s$ A “4 „É te 
بصورة‎ dai ANENG sad Jis انه يَلْرَمْهُ‎ alo) وَحَاصل كلام‎ AY تفي‎ 
eg spif SERS E ب‎ E SOE و« سس‎ Boas اي‎ 9 
قد يتَوَهَمَانٍ‎ MY Nala أنه بان‎ WAN سَوَاءُ‎ Aa a) GA الخال‎ 
5 z -$ 2 E p ٠ a 5 WIL رو‎ 

Ma‏ الڪ وَإِنْ بان له اطا YAN S3 Jl‏ في ala‏ وَالْمَاوَرْدِيُ 


5 فزرء) > at‏ كبو pan‏ وء of faa‏ ونه Be 2 eh‏ ود bae TE‏ 00 
GI‏ حَاصِلة أنه ينقضه, a Ól‏ قال الإشتوي: وَهَذَا أَوْجَهُ Ua‏ ثوجئة 


Kru, 
Ketika kesalahan seorang Oadli dalam memberikan hukum itu sudah 
jelas. Maka diperinci ketika bertentangan dengan dalil gathiy seperti: 
al-Qur'an, hadits mutawatir, iima', atau dalil yang jelas, seperti hadits 
wahid atau qiyas jali maka keputusan Oadii harus memberitahukan ke 
kedua belah pihak mengenai pembatalan ini. Kesimpulannya. Seorang 
Qadli harus membatalkan keputusannya dan memberitahukan kepada 
kedua belah pihak mengenai apa yang sebenarnya terjadi. Agar kedua 
pihak ini datang dihadapan Qadli dan Oadli membatalkan keputusannya 
di depan mereka, baik mereka tahu kesalahan 0417 yang sebenarnya 
ataupun tidak. Karena mereka menduga bahwa keputusannya tidak 
akan dibatalkan sekalipun mereka mengetahui kesalahan 00411. Imam 
al-Ghazali di dalam kitab al-Wasith serta Imam Mawardi dan yang lain 
berpendapat bahwa sang Oad!i diharuskan membatalkan keputusannya. 
Meskipun tidak dihadapkan kedua pihak. Pendapat ini didukung oleh 
al-Asnawi yang mengatakan pendapat ini dapat dipakai pegangan dari 
pada yang lain. 
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c, Al-Mushannaf, V/233: 
ان يعي‎ SN عن الحسَن ائه گان‎ Ap عَنْ‎ Lah Kisa قال‎ ja kei Bas 


Je‏ عَنْ dya bu‏ به عِرْضَهُ اھ 

Abu Bakar 4 menceritakan kepadaku: Hasyim berkata kepadaku dari 

Yunus dari Hasan: “Bahwa seseorang tidak (perlu) mengeluarkan sesuatu 
dari hartanya untuk menjaga atau memperbaiki nama baik orang lain.” 


d. Al-Mausu'ah al-Fighiyah al-Kuwaitiyah, 7111/38: 

A5 خرًا‎ sah yA aka ng E | Aa 
KUIS iie ضَامِنٌ‎ LB Kata jin g ka NE a PRR Ja 
3D an وأا نافع‎ b D3 sie الا في الع‎ ie ya s NG 


Porri 


paii Buy gus إلى‎ IA KÉ Gad فد‎ Kenny Pa 
IIA ga الْقَاصِبُ‎ GA A33 فاته‎ e تَعْويْضًا‎ a 
yana Ay AA AH! kra ia paa | في‎ zgi JG; a كال‎ in 


É 57 EN SA ka yar hé ES KAT 
gh, ADI y MS ربدي‎ JEN opp 
وَصَمَانٌ) اه‎ Sanak) i وَلِلتَمْصِيْلٍ‎ a وَدَابَّةِ‎ 
Termasuk manfaat yang harus dijaga ialah kemanfaatan orang merdeka. 
Bila ada orang yang dipaksa untuk bekerja maka ia harus diberi upah. 
Jika seseorang dikurung tanpa diperas tenaganya, maka ia tetap diberi 
ganti rugi menurut Malikiyah dan Hanabilah, akan tetapi tidak menurut 
Syafi'iyah. Adapun kemanfaatan barang maghshub, ulama masih silang 
pendapat, apa wajib diganti rugi atau tidak. Syafi'iyah dan Malikiyah 
mengatakan wajib, maka harus memberi ujrah mitsl, baik itu si Ghasib 
memanfaatkan maghshub ataupun tidak. Malikiyah berpendapat bahwa 
yang diganti rugi adalah magshub yang digunakan saja atau rumah yang 
dikunci secara paksa, atau binatang yang dikurung. 
e. nag aa E ee ‘ala Tuhfah ak-Muhktaj, VII/335: 
KS dial tags sj J aiti, فِيْهِ حَيْنَا‎ SIN isy ) (كُمَنْقَعَةِ ا‎ A 


as 3)‏ ار وَل mat Akang‏ كما صرح به الهاية والمغني. 

Ungkapan Ibn Hajar (seperti manfaat orang merdeka) ini bisa dipahami, 
bila tidak meletakkan sesuatu di masjid lalu menguncinya maka tidak 
wajib membayar upah, seperti mengurung orang yang merdeka dan 
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tidak mempekerjakannya. 
f. Bughyah al-Mustarsyidin, 272-273: 

s 3 T- .3 , AAN, َه 837 ع‎ / 3 ai DN sn 0 tata 
SPAN SS JS MM VI AE YES di GI, LA (مَسْأَلَةُ: ي) إِذَا‎ 
مِنْهُ وَكدًا‎ Jl sag اؤ لِمَصْلّحَةٍ‎ AN مِنَ‎ nah Jis aad gg ِنْهُ‎ 
6 Cita ese Tahan fo ffr og retti عياف‎ Set ti pE مالع‎ 
Ge حَوُمَ وَنَفَدَ‎ ika Aa aii; الل‎ Jal 3855 

tg PIE? TEE, Pa PE. 2.1 efe al a.” 5 
اھ‎ Layak jak مَا أبِيْحَ لِصَرُوْرَةٍ‎ ó$ adal Ja Jl الشَّوْكَةٍ لا مِنْ‎ SA 
(Masalah Abdullah bin Umar bin Abi Bakar bin Yahya) pada waktu 
kepemimpinan seorang hakim itu sudah benar (sesuai syariat). Tidak 
diperbolehkan menurunkan jabatannya, kecuali ketika terdapat suatu 
cacat di dalam dirinya. Misal sering sakit, kelemahan itu hanya sebuah 
dugaan, atau karena ada suatu kemaslahatan. Misal ada orang yang 
lebih unggul atau sama-sama unggul. Bahkan yang derajatnya ada di 
bawahnya dan dalam kepemimpinannya itu bisa menghentikan fitnah 
dan sebagainya. Maka ketika ada hal-hal tersebut, seorang imam boleh 
menurunkan jabatannya. Dan ketika tidak terdapat hal-hal tersebut, 
haram hukumnya untuk menurunkan jabatan seorang hakim. 


g. Al-Mughni, IV/321: 

S da jE YN يَصِحٌ.‎ Jala KAI صَالَحَ اهِا عل‎ g َصلٌ:‎ 
gT كَدَيْنِ‎ g SGEN is fa لا يَهْهَدَ‎ Kla أَحَدُهَا أَنْ‎ yui 
Kat يجو‎ Ya Kas وَعَحُوهَا. فلا يجُوْرْ‎ SPS gin Bis لا‎ Jas bia 
GE IL وَترْكِ‎ AS شرب‎ E mal AE ETS a 
SE P3 عَلَيْهِ ترك َلِكَ‎ CAN HL عَلَيْهِ‎ KRI Kadi 
Yg Alika عَلَ أن لا‎ kahan NA US الْعِوَضٍ عَنْهُ‎ ai ua 
WE dey عَلَيْهِ بمَا‎ i ان لا‎ Bui أَنْ‎ EEN D La 
أَنْ ا يَرْفَعَهُ‎ E JG وَالشَاربُ‎ SPG السَّارِقُ‎ iia ji i ba aU JUS 
i عَنْ‎ iLa وَإِنْ‎ os Sa LAN kaag a إلى‎ 
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aŠ áe KENA gi SIS لِأَنَهُ ِن گان يله‎ aa kas الْقَدَفِلَمْ‎ 
KE SEE بز‎ Jdi وإ گان‎ BAG الوا‎ is bd ja لَيْسَ‎ 
PA الْقِصَاصٍ.‎ Sa Jas إلى‎ uis Yg la al Us لِكَوْنِهِ‎ 
Salah, ii gin Jós JG aje يَتَعَاضَ عَنْ‎ II SG الْعِرْضٍ‎ al 
Us 56 Ip G3 Un اؤ‎ Juta is ف كَوْنِهِ‎ IM Be 
ABANG SNI بِصُلْح‎ A23 لَمْ‎ JUS ads US گا‎ 36 AN Ws 5) Jas ah 
الْقِضَاصٍ فَإِنْ‎ Jis وَِسْقَاطِهِ‎ a لدي سَقَ‎ Us گان‎ Ol وَالسَّرِفَةِ‎ UII 358 
$- 514 PES A ts z | f, ng آه ل 5 2 كم‎ ¢ ge 0. Pa e 
خِلَافٍ الأضل لِدَفْع‎ E شرع‎ IA يَصِحّ‎ PMN ge صَالَحَ عَنْ‎ 
z N E + ne a ۳ WW 0 ah ” NGANG 014 < 
إلا‎ AI ISS Jas AÉ مِنْ‎ GE lak Al a Sa 5 
MSN َاحِدًا.لِكَوْنهِ َف‎ 3 Kab kin ن‎ 
(Pasal) bila seorang saksi diminta damai (shuluh) untuk tidak bersaksi, 
maka baginya tetap tidak boleh meninggalkan persaksian tersebut. Dan 
dalam hal ini, tidak lepas dari 3 hal: 
Saksi diminta damai untuk tidak bersaksi pada hak yang luzum dengan 
persaksian seperti hutang dan hag Allah yang tidak gugur, sebab syubhat 
seperti zakat. Maka ia dilarang kitman, dan tidak boleh meminta bayaran. 
Seperti tidak boleh meminta bayaran untuk tidak meminum arak dan 
meninggalkan shalat. Saksi diminta damai untuk tidak bersaksi dusta. 
Maka wajib baginya meninggalkan persaksian dan tidak boleh meminta 
bayaran untuk meninggalkannya seperti tidak boleh meminta bayaran 
untuk tidak membunuh atau mengghasab. Saksi diminta damai untuk 
tidak bersaksi atas hak yang mewajibkan had seperti zina atau mencuri, 
maka tidak boleh meminta bayaran karena itu bukan haknya. Apabila 
seorang pelaku zina, pencuri, atau peminum arak meminta damai pada 
saksi untuk tidak dilaporkan pada hakim, maka tidak sah permintaan 
tersebut, dan tidak boleh menerima bayaran, juga tidak boleh pada had 
al-gadzaf. Karena jika hubungannya dengan kag Allah maka tidak boleh 
menerima bayaran, karena dia tidak punya hak. Lalu disamakan dengan 
had zina dan had mencuri. Bila hal tersebut merupakan hak baginya, 
maka juga tidak boleh meminta bayaran karena itu bukan haknya, maka 
juga tidak boleh meminta bayaran karena itu bukan hak yang berupa 


harta. Karena itu hak tersebut bisa gugur dengan badal. Berbeda dengan 
gishash. Karena syara' membersihkan kehormatan maka tidak boleh 
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meminta bayaran harta dari sebuah kehormatan. Apakah had bisa gugur 
dengan cara damai (shuluh)? Ada 2 pendapat yang muncul dari anggapan, 
"had itu hag Allah atau hak adami". Apabila hak itu berupa hag Allah 
atau dengan suluh (damai) seperti had zina dan had mencuri, apabila 
hak berupa hak adami maka bisa dishuluh, seperti ghisos. Apabila yang 
dishuluh adalah hag syuf'ah maka tidak boleh. Karena haq syuf'ah itu 
dilegalkan untuk mencegah bahaya syirkah. Apabila sudah ridha dengan 
adanya dharar maka gugurlah haknya tanpa ada bada! seperti halnya 
had gadzaf, tetapi pada gadzaf tidak ada khilaf, karena itu merupakan 
hak adami. 


381. SP3 dan Gradasi Penyidikan ke Penyelidikan 
Deskripsi Masalah 

Langkah awal untuk mencari dan menemukan peristiwa yang 
diduga sebagai tindak pidana disebut “penyelidikan” (KUHP pasal 1 
ayat 5). Langkah berikutnya adalah mencari dan mengumpulkan bukti 
agar membuat terang tindak pidana yang terjadi guna menentukan 
tersangkanya (KUHP pasal 1 ayat 2), disebut “penyidikan”, Selanjutnya 
jaksa penuntut umum akan melimpahkan berkas perkara ke Pengadilan 
(KUHP pasal 1 ayat 7). 

Pada kasus penggelembungan DPT, manipulasi DPT, kecurangan 
pelaksanaan PILGUB Jawa Timur terjadi penurunan (degradasi) status 
perkara penyidikan (oleh KAPOLDA Jatim) saat itu menjadi penyelidikan. 
Lebih parah lagi ketika perkara sudah jadi/berlangsung penyidikan keluar 
lah SP3 (Surat Perintah Pemberhentian Penyidikan), bahkan terbuka 
kemungkinan “deponir" oleh Jaksa Agung terkait perkara pidana demi 
kepentingan umum. 

Dalam sistem peradilan Islam popular sekali hadits yang berintikan: 


“Saling memaafkanlah kalian terkait perkara yang dikategorikan hudud (bukan 

gishash) selama perkara itu masih berada disekitar kamu, karena bila perkara 

itu telah sampai kepada saya (Rasulullah & selaku pemegang kekuasaan 

yudikatif) maka perkara hadd itu menjadi menjadi keharusan untuk diproses 

hukumnya”. 

Pertanyaan 

a. Otoritas terkait perkara gishash menjadi hak korban/ waliyyu al-dammi, 
untuk perkara hudud hak menghukum atau tidak ada pada hakim 


syar'i. Bolehkah bila aparat kepolisian negara menurunkan proses 
penyidikan menjadi penyelidikan? 
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b. Apakah kriteria kepentingan publik dikenal dalam hukum Islam 
untuk mendeponirkan perkara? 

c. Apa sajakah rincian “Justa Causa” atau alasan yang benar, alasan 
hak yang sah, alasan yang memenuhi syarat untuk diajukan sebagai 
dakwaan menurut system hukum peradilan Islam? 


d. Sejauh mana perlakuan khusus bagi kalangan elite sosial muslim 
diperlakukan sesuai hadits: gij SNG 5 bai? 


Jawaban 

a. Penurunan proses penyidikan menjadi penyelidikan hukumnya boleh 
bila ada dasar-dasar yang menunjukkan ketidak-validan peningkatan 
penyelidikan menjadi penyidikan pada proses yang pertama dan 
digunakan untuk mempertajam masalah. 


b. Dikenal namun hanya dalam koridor ta'zir dan tidak berlaku untuk 
hudud, gishas, diyat atau yang berkaitan dengan haggul adami. 

c. Yaitu tuntutan yang muayan, jelas, muktabar syar'an dan tidak ber- 
tentangan dengan 'adah. 

d. Perlakuan khusus hanya pada masalah fa zir. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Al-Ahkam مسي‎ 221: 


WE Jus وَجَرَ الله‎ Sk ا لرام‎ NAN aba SAHA 
ya ie وَلَهَا‎ i Li النشياسة‎ Menata 5 iga حَالُ‎ RA sie ana 
وَل بوتا‎ ain aisde eh te ie الأخكام‎ La اکا‎ adah 
SPESE E Se WN JGA Gene 
SESS an لشي‎ ka ده لم ڪزان‎ HA GI تسكن‎ T 
مُسْتَحِقٌ لما‎ Sea غوى عَلَيْهِ في‎ SEN pani ada Ole, JA oh 
SEN يَسْمَعْ‎ BEP م‎ HA إن‎ KI JA Se ANU رف وَرَاعَى‎ 
علیہ ا أن يذ كر الت ا و با وصق ما قعل ما تون زا مرج‎ ala 
gi J bp ali سَمِعَهَا‎ ig ESG péni g حَدَهُ وجب‎ SN لحد قن‎ 

56 Sp Sma Lada SE Je الله‎ gis i 555 basani حَُقُوقٍ‎ AS 
الْأَحْدَاثِ وَالْمُعَاوِنُ گان له مَعَ‎ NI Sa 5 أي‎ Ma ِلَيْهِ هَذَا‎ la Sa paa 


X: 
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aaa لَيْسَ‎ Las perah پیا‎ AE 
saya pa yaa التَاظِرِيْنَ.‎ iins بها‎ ANE a 


Bg and an LAN ss نأا لا من شر کي لاخر‎ 
SN به اَم‎ IA Jin Dan yh Jasta JAN Saga Jas peti Je 
aah وَلَمْ ُعْلَظ عَلَيْهِ‎ WAH jeda Sanga KAN SO برقا ون وال‎ 
حَال الشف ما‎ Sa Ga Jak Sa 2353 KAN SAE ati in 
Sta يُرَاعِيَ شَوَاهِد الال‎ Si A Si وَالگاني:‎ uaii a وَلَيْسَ‎ an 
5 لِلنّسَاءِ‎ Ula الْمَنُْومُ‎ 565 3 iui SK Ob Gas Fee) 355 في‎ paal 
565 سرقة‎ ra SANE وإل‎ a sin 56 35 و‎ 
igile Sapi Sia Sel ون‎ lan A 5ا‎ Gi 
وَالكَالِتُ: أن لآير أن عل حَبْسَ‎ As dad) NGA ضَعْقَتْ وَلَيْسَ‎ a IS وَإِنْ‎ 
1 Sa الله‎ Ab ع‎ S3 WIN aaa san ف‎ ANENG. MEN aisi م‎ sll 


as 


SES set, مُق در دسي‎ ASN eag kaa an من أضحاب‎ 


t Jós‏ بَلْ لَيْسَ Jaa Btn kas‏ عل gb‏ اجا َه أ شْبَهُ وَلَيْسَ 
II padi)‏ نوا أَحَنَا إلا Ia‏ مَعَتَ یټ والرَايع: : أن Ta BAN Gya‏ 
Bed rb‏ ضَرْبَ pa‏ لَا صَرْبَ الحدٌ KAWA IE‏ ع حال فیتا رف به 


e >» feste 


Hd oh Pa فا رت‎ de Sii dynia is SLB aii 
Pala daa aa Oh خسم‎ akang, زا‎ 
a Gp Jii دُونَ‎ JAN Pe abu set ISP 25155) وَاسْتُعِيْدَ‎ Asi 
الأول وَإِنْ كرهتاه.‎ aN أن يَعْمَلَ‎ da Ka Js ولم تین‎ mn Jai عَلَ‎ 
وَل لم يز عله با ئز أن‎ sob تورث‎ ya مث‎ s وا لخاِش: أنه‎ 

aa aaa Mangan APA 
í. ng لِلْقْضَاةٍ‎ NS يَكُنْ‎ ad عَنْ الئاس وَإِنْ‎ Na > Bid JD ت‎ 22 3 


Si عَنْ‎ Hi عَلَيْهِ في‎ WA SE EA إِخْلاف الْمَتْهُوْعِ‎ pa NP 
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IMAN Tag If عَلَيْهِ‎ idah NG ea gis Jas قوي الله‎ HA 
Si AAU أ‎ AANG al GAN عير حَقٌ ولا أن جاور ايان بالله إلى‎ E 
desi GI) HA U aé me من‎ sakin GGH AN الجرَائم‎ an 


PR Ya +‏ 7 ع o f: č òg‏ > ۾ 3,3 2 عقاوب 

عَنْ حَدٌ الكَذِبٍ إلى NG AA e‏ ولا ُو أن JES JAN isses GIA‏ 
LI‏ فيه Jii‏ وَالَامِنْ: أَنّهُ لا يجو للأمِيرْ أن يَسْمَعَ شَهَادَاتِ أَهْلٍ JIN‏ 

GS ISL ALA Ma SS EA‏ عَدَدُهُمْ اه 

(Bab: 19) Hukum-hukum kriminal. Kriminal itu dilarang syariat, Allah 
3g melarangnya dengan had atau ta'zir. Ketika ada sangkaan dalam 
kondisi istibra' dimana politik agama menuntutnya, ketika tetap dan 
sah dalam kondisi memenuhi yang ditetapkan hukum syariat. Adapun 
kondisinya setelah sangkaan, sebelum tetap dan sah maka dianggap 
dengan kondisi melihatnya. Jika seorang hakim maka seorang laki-laki 
yang benar-benar diduga mencuri atau berzina dilaporkan padanya yang 
tidak dipengaruhi oleh sangkaan di sisinya. Tidak boleh menahannya 
untuk membuka, tidak membebaskan dan tidak mengambilnya dengan 
sebab-sebab pengakuan atau paksaan. Tidak mendengar pengakuan 
mencuri kecuali dari musuh yang berhak, sebab kebencian dan menjaga 
hal yang tampak dari pengakuan orang yang disangka, atau ingkarnya 
jika ia disangka berzina tidak mendengar pengakuannya kecuali setelah 
menyebutkan wanita yang diajak berzina dan mensifati perkara yang 
dilakukannya dari perzinaan yang menetapkan had. Jika ia mengakui 
maka ia dihad dengan konsekuensi igrarnya meskipun mengingkari dan 
ada saksi yang mendengarnya, meskipun tidak menyumpahnya dalam 
hak Adami bukan hak Allah 3š, apabila musuh menuntut sumpah. Jika 
orang yang melihat dimana orang yang disangka ini dilaporkan pada 
Amir atau dari anak-anak baru dan orang yang menolong, maka ia 
bersama orang yang disangka ini dari sebab-sebab membuka dan istibra’ 
perkara yang tidak bagi para gadli dan hakim. Hal itu bagian dari 9 
wajah yang hukum orang-orang yang melihat berbeda-beda. Pertama, 
sungguh Amir tidak boleh mendengar kebencian orang yang disangka 
tanda-tanda pendukung tanpa menyatakan pada dakwa yang ditetapkan 
dan kembali pada ungkapan mereka dalam mengabarkan kondisi orang 
yang disangka, apakah termasuk ahli keraguan? Apakah ia dikenal 
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dengan semisal kebencian atau tidak? Jika mereka membebaskannya 
dari semisal itu maka sangkaannya ringan, diletakkan, disegerakan 
kemutlakannya dan tidak diberatkan. Apabila mereka membencinya 
semisalnya dan mengenalnya sesamanya maka diberatkan sangkaan, 
kuat, dan ketika terbuka digunakan perkara yang akan kami sebutkan, 
dan ini bukan untuk putusan. Kedua: sungguh Amir harus menjaga 
kondisi saksi-saksi dan sifat-sifat orang yang disangka dalam kuat dan 
lemahnya sangkaan. Apabila sangkaan zina dan orang yang disangka 
mengikuti wanita yang memiliki paras elok dan pandai memikat maka 
dugaannya kuat. Apabila sebaliknya maka dugaannya lemah. Apabila 
diduga mencuri dan orang yang disangka memiliki cela, badannya ada 
bekas-bekas pukulan atau bersamanya sejak perbuatan berani dikerjakan, 
maka dugaannya kuat, dan jika sebaliknya maka dugaannya lemah. Ini 
juga bukan untuk putusan. Ketiga: sungguh amir menahan terdakwa agar 
membuka dan meminta bebas. Masa penahanan dibedakan-bedakan, 
Abdullah bin Zubair dari ashab asy-Syafi'i menyebutkan penahanan 
untuk pembebasan dan membuka dikira-kirakan tidak melewati sebulan. 
Ulama lain berkata: “Tidak dikira-kirakan itu dimauqufkan pada pendapat 
imam dan ijtihadnya, dan ini menyerupai." Qadhi tidak boleh menahan 

kecuali karena hak yang wajib. Keempat: Amir boleh memukul 
ta'zir bukan pukulan kad serta kuat dugaan untuk mengintrogasi secara 
jujur terkait kondisinya dalam perkara yang ia kerjakan dan diduga. 
Jika ia mengakui karena ia dipukul maka kondisinya dianggap dalam 
perkara yang ia dipukul. Apabila ia dipukul, maka tidak ada hukum 
terkait pengakuannya di bawah pukulan. Apabila ia dipukul supaya 
membenarkan kondisi dan mengakui di bawah pukulan maka pukulannya 
dipastikan dan pengakuannya disediakan. Apabila ia mengulanginya 
maka diambil pengakuan yang kedua bukan yang pertama. Apabila ia 
meringkas pengakuan pertama dan tidak menyiapkannya maka tidak 
dipersempit melakukan pengakuan pertama meski kita memakruhkan. 
Kelima: Sungguh Amir boleh terus menahan orang yang mengulangi 
tindak kriminal dan tidak jera dengan kad, apabila masyarakat merasa 
terancam atas kriminalnya hingga mati, setelah mendirikan kekuatan 
dan pakaiannya dari baitul mal untuk menolak diararnya dari manusia, 
meskipun itu bukan untuk putusan. 


2015 1403 مِنَ اأ‎ palan بَةِ إِجْبَارًا‎ Pep SA Jai IG AN وَالسَابعٌ:‎ 
JAN يه‎ AN JA عَلَيْهِمْ الْوَعِيْدَ‎ badan NG dés GI مَا يَُودُهُمْ‎ 
Ii tag Y5 Aa إلى‎ SSI 3 عَنْ حد‎ Dera وَعِيْدُ‎ = 
di a وَالكَامِنٌ: أَنّهُ لا ڪُر‎ Jiii فيه‎ é فِيْمَا لا‎ JAR JA وَعِيْدَهُ‎ git 
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يَسْمَعَ شَهَادَاتِ ALA Ka A Jl JAN‏ إذَا JS‏ عَدَدُهُمْ اه 
Keenam: Sungguh amir boleh menyumpah orang yang diduga karena‏ 
tidak meliahat kondisinya dan karena memberatkannya agar membuka‏ 
perkaranya yang masih samar terkait dugaan hak Allah dan hak adami.‏ 
Amir tidak boleh mendesaknya menjatuhkan thalak, memerdekakan,‏ 
dan sedekah, seperti iman kepada Allah dalam baiat sulthaniyah. Para‏ 
Qadhi tak boleh menyumpah seseorang tanpa hak dan menyumpahnya‏ 
agar melampaui Iman pada Allah sampai ke talak atau memerdekakan‏ 
budak. Ketujuh: Sungguh Amir boleh memaksa pelaku kriminal agar‏ 
bertobat dan mengancam mereka dengan ancaman yang bisa menuntun‏ 
mereka agar patuh. Amir tidak diperbolehkan mendesak mereka dengan‏ 
ancaman pembunuhan dalam kasus yang tidak wajib hukum bunuh,‏ 
karena itu merupakan ancaman gertakan yang keluar dari batasan dusta‏ 
pada area ta'zir dan adab. Amir tidak boleh menyatakan ancaman dengan‏ 
pembunuhan, hingga membunuh dalam kasus yang tidak wajib hukum‏ 
bunuh. Kedelapan: Sungguh amir tidak boleh mendengar persaksian‏ 
pemeluk berbagai agama (selain Islam) dan orang yang tidak boleh‏ 
didengar oleh gadhi, apabila mereka banyak.‏ 


b. Al-Ahkam as-Sulthaniyah, 105: 

وَالْمَرُْ sg‏ تظر jag JUS‏ الْقْضَاةٍ مِنْ Stade ani ye‏ تار الْمَظالم مِنْ 
ea jadah‏ لِلْقْضَاةٍ قي a AS‏ القَجَاحُدِ KAN gag‏ 
مِنْ ENG AA SA‏ أن ak JI JS‏ مِنْ grb‏ الْوجُوْبٍ إلى سِعَةٍ 
ا لجاز JEN SK‏ في dn uts aa IE aa‏ أنه تيل من Ja‏ 
aig, Sai‏ الْأَسْبَابٍ ga u ii gih anti IAI SUN,‏ عَلّ 
ا گام Jai‏ به إلى WI da SH aya‏ أن HA‏ مَنْ 
KAS sa‏ كديب Ia Mp‏ بان iie‏ بالفويم aka‏ امِش: Gada‏ 
الاي في تراد AANG Kanal MEA Sie epai‏ حُفْوْقِهمْ ja‏ في JAS‏ 
ۇغ أنْ sin‏ ا اكم وَيَسْوْغٌ أن SER‏ الي الْمظالم. وَالسَّادِسٌ: أن له رَد ا صم 
إا ii‏ وسَاطة الأمََاءِ a‏ القتازع pa‏ صُلْحًا عَنْ gil ais als‏ 


ts ef 


Ba uG أن يُفْسِحَ في‎ ANG KA إلا عَنْ رَضِيَ‎ a5 
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Ken “Ming a eha asas Dar P SAN NE P ها‎ ti 
Aa HSS ad #23 فِيْمَا‎ JUS PL في‎ bèla adi SU EL 

ad tata $ sa...‏ رة .8 sf , lie Sti- irg‏ عه عار 
احضوم إلى co‏ وَيَعْدِلُوا عَنْ التَجَاحَدٍ Gal wa,‏ انه pas‏ مِنْ 


SA SAN SGE YAAA عُرْفٍ‎ êng الْمَسْمُوْريْنَ مَا‎ SKA 
b RE Eg MAA دلوا‎ UI عِنْدَ ارْتيَابهِ بهم‎ an Sun 
Sa َلك للام‎ AI SN AE giaa BAN عَنْهُ‎ a 
Be yadi IS عِنْدَهُمْ في‎ UE وَيَسأَلَهُمْ‎ IMAM seisi Feat وڙ ان‎ 
Sd إلا بعد‎ WA Sa Da Hn ai 
وَهْمَا فِيْمَا‎ gja وَنَظَر الْقَضَاءِ في التَّمَاجُرِ‎ JUKI JS اوه يقم بها الْمَرْقُ بَيْنَ‎ 

الْمُرُوْقٍ إِنْ سَاءَ الله JUS‏ اه 
Perbedaan antara pandangan zhalim dan gadli ada sepuluh wajah; Pertama:‏ 
Sungguh orang yang melihat kezhaliman memiliki keutamaan wibawa‏ 
dan kekuatan tangan yang tidak dimiliki gadii dalam mencegah musuh‏ 
dari pertikaian, mencegah kezhaliman dari kemenangan dan saling tarik-‏ 
menarik. Kedua: pandangan zhalim keluar dari kewajiban sempit pada‏ 
keluasan jawaz, maka orang yang melihatnya lebih luas tempatnya dan‏ 
lebih luas ungkapannya. Keriga: Menggunakan keutamaan gertakan dan‏ 
membuka sebab-sebab dengan tanda-tanda yang menunjukkan dan saksi‏ 
kondisi yang menginformasikan perkara yang sempit bagi para hakim,‏ 
sehingga dapat mengantarkan pada kejelasan hak dan mengetahui hal‏ 
yang membatalkan dari perkara yang hak. Keempar: Membandingi orang‏ 
yang tampak kezhalimannya dengan mengajarkan budi pekerti serta‏ 
menghadapi orang yang jelas-jelas memusuhi dengan menetapkan dan‏ 
kehalusan budi bahasa. Kelima: Sungguh dia lamban dalam menolak‏ 
musuh ketika terjadi keserupaan urusan dan kesamaran hak mereka,‏ 
agar menggegerkan dalam membuka sebab-sebab dan kondisi-kondisi‏ 
mereka yang tidak dimiliki para hakim, apabila salah seorang musuh‏ 
meminta mereka memutuskan hukum maka hakim dan wali zhalim‏ 
tidak boleh mengakhirkannya. Keenam: Sungguh ia bisa menolak musuh‏ 
apabila mereka membingungkan perdamaian orang-orang terpercaya‏ 
agar meleraikan pertikaian di antara mereka dengan damai dan saling‏ 
rela. Qadli tidak bisa berbuat demikian kecuali atas kerelaan dua musuh‏ 


dengan menolak. Kerujuh: Meluaskan dalam menetapi dua musuh bila 
sudah jelas tanda-tanda pertikaian dan mengizinkan dalam menetapi 
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i dame nw 


tanggungan dalam suatu perkara yang boleh ditanggung, agar musuh 
mengikuti tengah-tengah dan membandingi kejahatan dan saling dusta. 
Kedelapan: Sungguh ia bisa mendengar perkara yang keluar dari urf 
gadli dari saksi-saksi yang menutup dalam persaksian orang-orang adil. 
Kesembilan: Sungguh ia boleh menyumpah para saksi saat ragu kepada 
mereka, bila mereka mengganti sumpah sepenuh hati dan memperbanyak 
jumlah mereka agar keraguan dan kebimbangan lenyap yang tidak di 
miliki oleh hakim. Kesepuluh: Sungguh ia boleh mulai mengajak para 
saksi dan menanyai mereka tentang hal yang ada di samping mereka 
di dalam perselisihan musuh, sementara kebiasaan para gad!i adalah 
membebani mudda'i agar menghadirkan saksi dan tidak mendengarnya 
kecuali setelah persoalannya selesai. Inilah sepuluh wajah perbedaan 
di antara pandangan zhalim dan pandangan gad!i dalam pertikaian dan 
perselisihan. Sementara keduanya dalam perkara lain sama, dan kita 
akan menjelaskan perincian keduanya, sebagaimana kita menjelaskan 
kemutlakan perbedaan di antara keduanya, Insya Allah 88. 


c. At-Tasyri' al-Jana'i, 1/197: 

SA SA تمر‎ GAN A Ga oin SGG ca مَك‎ 
uiy aai Br الجتَاعَةِ‎ la SUN مَصَلَحَة‎ AS فِيْمَا‎ 
Ber ga gi عل‎ cat gn ki في آي‎ A la gh, 
era an عن‎ jas أن‎ Op As iai iskadi ubi 
الْعَْوَ‎ Nan | oé gia KAI idadi مِنْ جَرَائِم الاير وَاقْمَضَّتِ‎ KAN 
مِنْ‎ kage في اَي‎ EN سُلْطَانٍ‎ ja diah ولا أن‎ edu ya 
Sa AKI a KAU a وَاسِعًا مَا دَامَتِ‎ GAS ون‎ HAN جَرَائِم‎ 
ENEN Kan FA َون‎ King BAN alan Waga gd GG AG; 
FE EA AN payah HE HI bin GA 


al pad) | بَعْدُ عِنْدَ الكلام عَلَ‎ 
Tempat undang-undang, regulasi dan ketetapan syariat Islam, undang- 


undang, regulasi dan ketetapan mengungkap syariat Islam, karena syariat 
memberikan hak syariat pada uli! amri dalam hal mengenai maslahat 
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individu dan jamaah, dan penegak keadilan yang manfaatnya kembali 
pada individu dan jamaah, maka pemerintah memiliki kebijakan syariat 
di negara Islam manapun untuk mengatur regulasi yang pro terhadap 
kepentingan umum. Sehingga kepentingan sosial itu bisa mengampuni 
kriminal atau hukuman apabila berupa fa ‘zir dan kepentingan umum 
menuntut ampunannya, ampunan hukum seluruh atau sebagiannya, 
dan kepentingan sosial itu bisa mempersempit ruang sultan gadli dari 
bentuk ra'zir terkait tindak kriminal apa pun, bahkan meninggalkannya 
karena ampunan yang luas selama kepentingan umum menuntutnya. 
Undang-undang, regulasi dan peraturan yang timbul dari kuasa syariat 
berlaku dan wajib dipatuhi menurut syara’; dan dengan syarat tidak ada 
hal-hal yang bertentangan pada nash-nash syariat yang sudah jelas atau 
mengeluarkan hukum umum lampau dan ruh syariat. Jika tidak maka 
un -undang itu batal secara mutlak, seperti penjelasan selanjutnya 
ketika pembahasan nash. 

d. At-Tasyri' al-Jana 'i, 1/324: 


.. عي‎ a 


AAEN وَبَْنَ جَرَائِم‎ Fér بَمْنَ جَرَائِم ادود وَجَرَائِم الْقِصَاصٍ مِنْ‎ TAN وَأْمَاسٌ‎ 
Hai NG مُسْلِم‎ Š Sekat adi جَرَائْم‎ 35 sya LAH Si wah aka مِنْ‎ 
ra tE 7 janah a12” set? sta عدو‎ PIA y . 2 
Lag JL il القضاص‎ el oby St و‎ SA: 
san okt f; إِسْلَامِيةٌ‎ koks s siz 3 ISI دمه‎ gi Us ajé mi Ia 
agé مت وح‎ . AES الحَكُوْمَاتِ‎ j uú e 555 selai, 
اه‎ NGE تَنْفِيْدِهَا وَالْعَفْو‎ SUS) فَيَجُْدُ‎ BAN عُقُوْبَاتُ‎ UT si E 
Dasar perbedaan di antara kriminal had dan gishahs dari satu sisi, dan 
di antara ta'zir dari sisi lain. Sungguh menegakkan hukum kriminal 
dengan had itu wajib bagi setiap muslim, tidak sah mengakhirkan dan 
dilarang mengampuninya. Sungguh hukum kriminal gishash diwajibkan 
selama pelaku kriminal atau orang yang memiliki tanggungan darah 
belum diampuni. Bila hukumah Islamiyah, dari hukum had dan gishash 
tidak ditegakkan maka wajib menegakkan pada hukumah yang lain, 
dan jika hukumah tersebut tidak ditegakkan maka wajib bagi individu. 
Adapun hukum ta'zir maka boleh dibatalkan dan mengampuninya. 


e. At-Tasyri' al-Jana`i, 1/90-91: 
وَتَعَازِيْرَ‎ i أو د‎ aaa; م إل خد‎ r E. Baa mia هَذَا‎ Hah tuk 1 
فيا‎ Sa age Gi ين حبك‎ aga نما‎ ia مضه‎ 
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6g Nai ea f p 955) عَلَبْهِ‎ enli سَوَاءٌ مِنَ‎ dilan gkah 
ما في جَرَائِمِ‎ Ku JENG sasa Kena أَحَدُهَُا 6 گان‎ Wi 
ya PANG Sip US OI uda tali فَالْعَفْوُ جَائِرُ مِنَ‎ Cola 
عََا عَنْ‎ NG ة أَيْضًاه‎ san مقاب تجو أن لر عي‎ yaaa ير عن‎ 
a في‎ giii ai BMA لقي‎ y SB gel Kansi 
aal Si مِنَ الرَائِم‎ EN عَنْ هََا‎ kad SY هَذِهِ‎ sela Ka D 

JANG NINA ina Ip Ino غل ا‎ gin عَلَيْهِ أو تي لون إن كان‎ 
sa BABI Suan Si iesin teti 5) dal dya GEN 
ف للق‎ Ino & Yale gal Ip sia الْعَفْدُ‎ IN لِرَئِيْس‎ 33 Did 
IA a أي ر‎ - p Id AN Au Pal ألا يڪور‎ bris) 
p كان لعفي‎ UE S nggih عن‎ gadi SE bag aa di حَقٌ العفو عن‎ JEN 
عَلَيْهِ أن‎ gn وَلَيْسَ‎ Kaban عل‎ yag isi حفر‎ ji أن لا يس‎ a 
Jai MAA كنتِ‎ a حفر حُقُوْقَهُ‎ Jang LEN) ALAN ف‎ gkang 
رة لا ڪون ادا إن اى في‎ Kasa من‎ ali sek gap Pama 
saga) kih Kala ctii الان لان‎ IE nagka aa اراقع إلى‎ 
ya Kay Ka وَتَخْفِيْفُ‎ BAL SAN Tak مِنْ حَيْثُ‎ 
keba باق‎ Sia الْقَاضِيْ: ف‎ iki حَيْتُ‎ Ia AGE AR Busan la 
Asa ولا‎ eigh النقررة لا ينص‎ gka بحم‎ GAN وجب عل‎ AN 
م ويام‎ nad ah Las NG وَلَيْسَ‎ Mak عَلَيْهَا‎ 
35542) sya BAN قَاصِرَةٌ عَلَ‎ yadi الْقَاضِيْ 3 جَرَائِمِ‎ WAS الْعُقُوْبَه‎ ais 
IS an ya SA تؤقيع‎ F قَاصِرَة‎ a Ala Lead جَرائم‎ g RY IAI 
عَلَيِْ عن‎ gai القِصَاصٌ وَعَقَا‎ i ب‎ 56 i% a Sera 
Gua ا ڪي به لِسَبَب جَبَ عَلَ الْقَاضِي أن‎ ka 3) eaaa) 
tian ابيع بع وسو ل‎ gek cak 
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FARA أ‎ taat kasih ويفتارقه كله أن ا ر‎ A ولع في اتتا تزع‎ 
Ki P Naas GS إلى‎ id JI ah aa روفي‎ ai 
5 ع‎ sf, +, ا‎ aan fuka San 

pin‏ بها إلى «ai ia‏ وَل أن adat, AG‏ الْعُقوْبَةِ Unika BUSI‏ اه 


Pembagian penting: pembagian penting kriminal jelas pada had, gishas 
atau diyat dan ta'zir dari beberapa wajah yang akan kita jelaskan dalam 
masalah berikut. Pertama: dari sisi ampunan, kriminal had tidak boleh 
terjadi ampunan secara mutlak, baik korban kriminal atau penguasa 
maksudnya pimpinan tinggi negara. Bila salah satunya mengampuni 
maka ampunannya sia-sia, tidak berpengaruh bagi kriminal dan tidak 
bagi hukum. Sedangkan dalam kriminal gishash maka ampunan itu boleh 
terjadi dari pihak korban, bila korban mengampuni maka ampunannya 
dapat berpengaruh. Sehingga korban kriminal boleh mengampuni dari 
gishash yang membandingi diyat, dan korban juga boleh mengampuni 
dari diyat. Apabila mengampuni salah satunya maka pelaku diampuni 
darinya. Pemimpin negara tertinggi tidak boleh mengampuni hukum 
kriminal gishash dengan sifat ini, sebab ampunan seperti ini ditetapkan 
bagi korban atau walinya, akan tetapi apabila korban gegabah dan ia 
tidak memiliki wali, maka pimpinan tertinggi negara boleh menjadi 
wali, Karena kaidah syariat, sungguh sulthan menjadi wali orang yang 
tidak mempunyai wali. Kondisi ini memperbolehkan pimpinan negara 
mengampuni sebagai wali korban, tidak sebagai yang lain, serta dengan 
syarat ampunan tersebut tidak cuma-cuma, Sementara terkait kriminal 
ta'zir, waliyul amri maksudnya pimpinan tinggi negara memiliki hak 
ampunan dari tindak kriminal dan ampunan dari hukum. Apabila ia 
mengampuninya maka bisa berpengaruh dengan ketentuan ampunannya 
tidak mengenai hak individu korban. Serta korban tidak mengampuni 
ta'zir kecuali dari perkara yang mengenai hak murni seseorang. Ketika 
tindak kriminal tersebut mengenai jamaah, maka sungguh ampunan dari 
hukum atau tindak kriminal tidak berlaku, meskipun pada realisasinya 
meringankan hukuman bagi pelaku. Karena Qadi; memiliki kuasa yang 
luas dalam kriminal ta'zir dari sisi mengira-ngirakan batas keringanan, 
dan meringankan hukum. Tidak ada keraguan bahwa ampunan korban 
dinilai sebagai batas ringan. Kedua: dari sisi kuasa Oad!i, terkait kriminal 
had bila tetap maka Qadli wajib memutuskan hukum yang ditetapkan, 
tidak mengurangi atau menambah sedikitpun. Tidak boleh mengganti 
hukum yang telah ditetapkan dengan hukum lain, dan juga tidak boleh 
menggantungkan pelaksanaan hukuman, sehingga kuasa Oad!i terkait 


62 BM Wagi'ivah Sumenep 2009 


tindak kriminal kad terangkum dalam ucapan dengan hukuman yang 
ditetapkan bagi tindak kriminal. Terkait kriminal gishahs, kuasa Qadli 
terangkum pada menjatuhkan hukum yang ditetapkan apabila bentuk 
kriminal tetap di sisi pelaku. Apabila hukum berupa gishash dan korban 
mengampuni dari gishash atau hukum menjadi sulit karena sebab syar'i, 
maka wajib bagi Qadli menghukumi dengan diyat selama korban tidak 
mengampuninya. Apabila Oad/i korban mengampuninya, maka Oadli 
menghukumi perkara dengan ta'zir. Dan ia terkait ta'zir -sebagaimana 
keterangan berikut- memiliki kuasa yang luas. Sementara kriminal ta zir, 
maka Oadli memiliki kuasa yang luas dalam memilih cabang hukum 
dan kadarnya, ia memiliki pilihan hukuman berat atau ringan sesuai 
tingkat hukum dan pelaku. Qadi boleh menempatkan hukuman sampai 
batas terendah, boleh meninggikan sampai batas tertinggi, dan boleh 
mengutus pelaksanaan hukuman atau menghentikan pelaksanaannya. 


f. Al-Ahkam وکو‎ 295: 
ppl الَّمَاعَةُ فِيهِ فَيَجُورُ في‎ NG حَنْهُ‎ kah 3 d ap SL وَالْوَجْهُ القاني: أَنّ‎ 
pegi piny بح السَلْتَة‎ aga 5555 SP فيه‎ AN GAN عَنْهُ نه‎ 5 A 
وَجَارَ‎ pai في الْعَفوِ أو‎ A أن يُرَاعي‎ AN EN a 
ipa tegur aa عَنْ التي صل الله‎ gy AA الْعَفْوَعَنْ‎ JL فيه من‎ GRI 
Pe BESAR GUI Da وَيَقْضِى‎ IL اشْفَعُوا‎ : JÓ 
apa KiS Sss وَالْمَضُْرُوبٍ‎ A اأ‎ ge فيه‎ KENANG HAN رفي‎ pi 
ajêng oradi piid bi ngkang gati ن‎ a ga قلا جوز‎ ah 
لذ عدا ر ووم كن‎ gka, SA نتزي 2 حل من تغزير‎ si 
عَنْهُ‎  Ungi gl مِنْ‎ me Ya عَلَ جار في‎ Gahi Sai AN َي‎ 
SN التَعْزِيرُ‎ BAL ah MU IS yi A عَنْ‎ ws Ob Nag 
أي‎ dy gha أَحَدُهُمَا‎ aa ولك بم عَلَ‎ Ai aan Se ah. Jana 
MIN SAS أن يعر فيه لأ حَدّ‎ Ag Ab aga | Ga الله‎ ai 
أشقط. وَالْوَجْهُ القاني هُوَ‎ AN حُكُمْ الكغزير‎ = OSE lah, AS BAS 
Peti SAN JA ya pang aja Aga iiS 
EN ÓY في الْمَوْضِعَيْنٍ‎ oiii is aiii SO بَعْدَ‎ yaa ga 
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Sea a AG IG AS د‎ J; Dea 
الول‎ jaban edy يُقْتلُ الْوَالِدُ‎ TS الْوَلَدِ في حَقٌ الْوَالِدِ‎ Jaga ais وَلَمْ‎ Jah ge 
AR HE yA a شي الأ ا ب‎ 56; sap 
gasy IN ge aa EREA II تَعرِيرٌ‎ S6 بِالْعَفْو عَنْكُ‎ ai ان‎ AI ag 
Sen ga iie بِالْعَفْوِ‎ 5,5 A gg قلا جور‎ gis 
اه‎ gag SA فيه‎ AN GAN SN ash في‎ ASI نكوي له وَهَدا‎ 
Wajah kedua: Sungguh kad meskipun tidak ada ampunan dan syafaat, 
namun dalam ta'zir ada ampunan dan syafaat, sehingga apabila ta'zir 
terpisah dari hak kuasa dan hukum penegakan dan tidak berhubungan 
dengan hak Adami maka waliyul amri boleh menjaga yang lebih maslahat 
dalam ampunan atau مم‎ zir dan boleh mensyafaati orang yang meminta 
ampunan dari dosa. Diriwayatkan dari Nabi # sungguh beliau bersabda: 
Mintalah syafaat padaku dan Allah yang akan memutuskanperkara yang ia 
kehendaki melalui lisan Nabi-Nya. Jika hak Adami berkaitan dengan ta'zir 
seperti ta'zir ketika mencaci dan meloncat, karena terdapat hak orang 
yang dicaci dan dipukul, sementara hak kuasa untuk menegakkan dan 
membersihkan, sehingga waliyul amri tidak boleh menggugurkan hak 
orang yang dicaci dan dipukul dengan ampunan. Waliyul amri harus 
memenuhi haknya dengan menta zir orang yang mencaci dan memukul. 
Jika orang yang dipukul dan dicaci mengampuni maka waliyul amri 
dapat memilih mana yang terbaik dari ta'zir untuk menegakkan dan 
mengampuninya setelah ampunan mereka. Jika mereka mengampuni 
cacian dan pukulan sebelum melaporkan padanya maka ta'zir Adami 
gugur. Ada perbedaan pengguguran hak kuasa dan penegakan dalam 
dua wajah. Pertama: menurut gaul Abi Abdillah az-Zubairi sungguh 
bisa gugur dan waliyul amri tidak boleh menta'zirnya, karena had gadzaf 
lebih berat dan hukumnya bisa gugur dengan ampunan, sehingga hukum 
ta'zir dengan kuasa lebih menggugurkan. Wajah kedua menurut azhar 
sungguh waliyul amri boleh menta 'zirnya bersama ampunan sebelum 
ada laporan padanya, seperti boleh menta zirnya dengan ampunan orang 
tua tidak dibunuh sebab membunuh anaknya, sementara anak dibunuh 
sebab setelah ada laporan padanya seraya menyelisihi pada ampunan 
dari had gadzaf dalam dua tempat, karena penegakan hak-hak maslahat 
umum. Jika orang tua mencaci dan memukul anak maka ta zir orang 
tua gugur dalam hak anak dan ta'zir anak tidak gugur dalam hak orang 
tua, sebagaimana membunuh orang tuanya. Ta'zir ayah dikhususkan 
dengan hak kuasa, sementara penegakan tidak ada hak bagi anak. Dan 
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waliyul amri boleh mengampuninya sendiri, dan penta'ziran anak yang 
berserikat di antara hak anak dan hak kuasa, maka tidak boleh bagi 
waliyul amri sendiri dengan mengampuninya serta menuntut orang tua 
dengannya, sehingga memenuhinya, kalam ini dalam wajah kedua yang 
berbeda-beda antara had dan ta'zir. 


g. Anwar al-Burug, IV/73: 

EI الصّحِيحَةٍ رَقَاعِدَة‎ sei ig SANG الحادِي‎ IAI) 

Si F y أو ما في‎ ga LIS GI ال الصّحِيحَةٍ‎ ss AN L (ab) 

ien f كتغوى‎ JA الَا‎ Aa Pera ban Kata la otg 

لمعيه BIAN‏ مِنْهُ أو عْصِبَتْ Gad ih ENG og JENG di‏ الي يدعي 

alatah É KN كُدَعْوَى‎ ska, د أَوْ‎ SS an bya قد‎ asa 

Sa الطَلَاقٌ‎ bd وَالكَالِتُ كُدَعْوَى‎ Nak NAN UST يست‎ 
oe? g A z: dj te وه‎ , Gage asa. ME 

عَلَ dgis PI an‏ وَهِيَ ói dh EN‏ ابه مَاتَ مُسْلِمًا أو 

BEAN a igan وَقَوْْتَا‎ maun الْمُعيّنُ فَهِيَ مَقَاصِد‎ bal 23 گافرًا‎ 


... 


کی غلم مت لج لك مق اوی ATA‏ - 


ui iis Su 3 bra Lai SEA 223 Sera نَفْعٌ‎ ajé 
ene - Sei Wis 


(Perbedaan ke-231 di antara kaidah dakwa shahih dan kaidah dakwa batil), 
batasan dakwa shahih sungguh dakwa adalah tuntutan tertentu, perkara 
dalam tanggungan tertentu atau runtutan salah satunya yang dianggap 
secara syara’ dan tidak didustakan adat. Pertama: seperti dakwa harta 
tertentu yang dibeli itu miliknya atau harta yang dighasab itu miliknya. 
Kedua: seperti hutang dan salam (pesan), kemudian perkara tertentu yang 
didakwa dalam tanggungannya kadang tertentu pada seseorang seperti 
Zaid atau pada sifat seperti dakwa diyat agilah dan pembunuhan pada 
jamaah atau mereka merusak harta. Ketiga: seperti dakwa wanita atas 
thalak atau murtad pada suaminya, maka berkonsekuensi menutup diri, 
dan dakwa ini khusus atau dakwa ahli waris, ayahnya meninggal dalam 
kondisi muslim atau kafir maka berkonsekuensi mendapatkan warisan 
tertentu, dakwa ini merupakan tujuan-tujuan yang sah. (Ungkapan kita: 
“dianggap secara syara”), mengecualikan dakwa 1/10 simsim, sungguh 
hakim tidak boleh mendengar dakwa semacam ini karena ia tidak ada 
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manfaat syar'i dan dakwa ini memiliki empat syarat, yaitu diketahui, 
dinyatakan, tidak didustakan adat yang berhubungan dengan tujuan 
yang benar. 


382. Legitimasi Pemerintahan 


Deskripsi Masalah 

Penyelenggaraan pemilihan umum anggota legislatif (DPR, DPRD 
dan DPD) diwarnai gugatan atas DPT, kecurangan sistematis dan protes 
terhadap rekapitulasi hasil. Kejadian serupa mewarnai pelaksanaan 

Pilgub di Jawa Timur. Fenomena penggelembungan DPT dan manipulasi 

rekap suara serupa saja, bahkan dalam pemilu legislatif terjadi transaksi 

jual beli suara di bawah tangan. 

Pertanyaan 

a. Apakah hasil pelaksanaan PILKADA/ pemilu anggota legislatif yang 
penuh dengan kecurangan berhak memperoleh legitimasi syar'i? 

b. Layakkah kecurangan sistematis dalam pilgub dan pemilu legislatif 
dikategorikan munkarat yang harus direspon? 

c. Sekira kecurangan sistematis dalam pelaksanaan pilgub dan pemilu 
anggota legislatif tidak ditindaklanjuti dan kecacatan hukum berjalan 
terus, bagaimana umat harus memandang pemerintahan yang ada? 

Jawaban 

a. Menurut hukum syari'ah sah karena dharuri bi asy-syaukah, namun 
tetap dengan hukum haram pada kecurangan itu, 

b. Bahkan sangat layak untuk dikatakan sebagai munkarat. 

c. Seperti sebagaimana jawaban (a). 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Bughyah al-Mustarsyidin, 247: 


BG)‏ ك) تَنْعَقِدُ الْإمَامَةُ Sa‏ ا لجل ASING Gii adal,‏ وَوْجُوهِ 
dagu Kal anta pn E ÉN‏ بِاسْتِخْلَاف ea)‏ قَبْلَهُ أو SAI E: SEL‏ 
SER ul‏ فِيْهِ AK kah Bi‏ من اجْتَمَعَتْ فِيْهِ gi yi‏ ذَكُرُوْهَا في Ni‏ 
NGU) gah ENI‏ م ولا فهو WS fae‏ حم الام العم في عَدَم 
iiaa ga dat‏ ي) Y‏ تَرُوْلُ لَايةُ BN) Sasa gah JEN‏ 
da .‏ عفد مكل ga‏ التقتث Gt Ja ya SA,‏ 
ikia‏ ويس ِن né i da RN, ES sa Ai‏ 7 
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j ضَعِيْفَةٌ‎ Ip as كن با زي‎ TA زار‎ cela ja 
ska Las B فِيْمَا بَقِيَتْ فِيْهِ‎ SAS بَعْدَ زوالا فَلَوْبَقِيَتْ ف بَعْضٍ الْبِلَادٍ‎ 


Pa ttez iis لما بل لا‎ 1 58 Sl adal, yi pig É paka w SV, 
ai SAI 33 SA aa مء‎ Ais sias ا إلا إن‎ ad 


.— 


al مِنْ‎ JAN Sie مَا‎ b iiie وَإِنْ لَمْ يَكُنْ عِنْدَ‎ yy 2363 HE, ve 
وَصَاحِبٍ‎ SELAI وَرَئِيِْ‎ AA AAS RAN به‎ AK Gs ag ala الحرْبٍ‎ 
REES sa sa ja الحؤطة الماع‎ 


(Masalah Muhammad bin Sulaiman al-Kurdi al-Madani) Pemerintah 
bisa dikatakan legal adakalanya ketika dilantik oleh ahlul ahli wal 'agdi 
(ulama, kepala, dan pemimpin golongan yang mudah untuk kumpul) 
atau dengan menggantikan imam sebelumnya atau dengan berkuasanya 
dzus syaukah meski tidak memenuhi persyaratan. Maka ketika ada orang 
yang memenuhi syarat sebagai Imam A'zham yang telah dituturkan 
oleh ulama maka dia termasuk “Imam A'zham”. Jika tidak, maka dia 
menjabat sebagai pemerintah dengan syaukah. Sedangkan ia dihukumi 
seperti halnya Imam A'zham yang tidak bisa dilengserkan dengan sebab 
fasig. (Masalah Yahya) Pemerintahan seorang raja yang legal dengan 
cara dilantik atau dengan perjanjian yang muttasil tidak bisa hilang 
dengan adanya orang yang legal pemerintahannya dengan hilangnya 
kekuasaan (syaukah) raja tersebut, sehingga dia mengundurkan dirinya 
sendiri, mundur dengan adanya suatu sebab, atau ditawan oleh orang 
kafir dan dia merasa putus asa untuk membebaskan diri. Adapun orang 
yang pemerintahannya (dengan sebab menang atau perjanjian muttasil 
dengan orang yang menang) seperti umumnya pemimpin Suatu zaman, 
Maka pemerintahannya terus berlanjut selama kekuasaannya masih 
tetap ada walau lemah, tidak setelah hilangnya kekuasaan (syaukah). 
Apabila kekuasaan tersebut masih ada pada sebagian daerah, maka 
pemerintahannya terus berlanjut pada daerah itu saja. Sekiranya kita 
mengatakan “pemerintahannya masih berlanjut”, maka dia didahulukan 
daripada ahlul halli wal 'agdi apabila dia seorang yang muslim. Bahkan 
pemerintahan ahlul halli wal 'agdi tidak berlanjut pada masalah gadila 
(keputusan suatu hukum) misalnya tanpa izinnya kecuali sulit untuk 
mendapatkan izin. Jika demikian, maka putusannya bisa nufudz. Makna 
dzus syaukah ialah patuh, taat, dan tunduknya rakyat pada perintahnya 
walau dia tidak memiliki sesuatu seperti raja, misalnya peralatan perang, 
tentara dan sebagainya dari suatu hal yang mendatangkan rasa takut/ 
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sifat wibawa, seperti kepala Negara (Presiden), pemimpin golongan, dan 
orang yang memiliki pengaruh untuk ditaati dengan suatu kepercayaan 
dan derajat yang luhur. 

b. Bughyah al-Mustarsyidin, 272-273: 


dan غَيْرَ أل‎ Laka SAN 3 اؤ‎ yag وَلَوْ‎ Suan وَل‎ ap (مَسْكلَهُ ب)‎ 
GAN HA فِْما‎ aati sale g Se gety a5 nég gag aS 
SSS d SAN H5 ِن‎ SAN D SAS YA حَجَرِ 5 بعَدَم‎ 
dh ما و لم يَحُنْ تم صَالِحٌ‎ skali مَصَالِحُ‎ Jati لقلا‎ arah Ja Jis Lk 
SE SA ذِي‎ AE قَظمًا وَلَوْمِنْ‎ gel da igg تقَدّتْ‎ sisa عدر او‎ 
ش)‎ DESA) SAN Jasa data oTa وَلَا‎ JENG JEN Luis Sas 


MAS AAS Yi لِلْقَضَاء فاك‎ WAE إِنْ‎ SEN مِنْ وُلَاةٍ‎ yadi Lai 
sayah عِنْدَ‎ Úu JW مُرَاع؛‎ SA يجب على ذِي‎ as Na ny 
stg Ae 7 IP سے‎ Sh Tm MONG A BAN NG IG 
S KANG A SI جب‎ a IP jalan A كُنَظِيْرِه مِنَ‎ 
Es مِنْ‎ ai AI SUN بَعْضٍ الشُرُوْطٍ وَهُوَ الْعَدَالَهُ‎ AA SLS عَاصٍ مِنْ‎ 
PA gir ys 5 ta ME NET ers} 0 ta... 
ILA فِيْهِ‎ ain حَكَمَّ بِمَا‎ bp الأخكام‎ Jelas gas HAN تَنْفِيْدُ الأخكام‎ 
وَانْهَمَكَ في‎ FN إِنْ أل‎ LN aata وَرِيادَة‎ agi pak َك في‎ SG sela 
ALE AI مَعْلُوْمًا مِنَ‎ nas TE AL Jin إن‎ YA NG الْمَظالم‎ 
(Masalah Abdullah bin al-Husain bin Abdullah Bafaqih) Apabila ada 
seorang raja walaupun kafir atau dzus syaukah menjadikan pemimpin 
seseorang yang tidak ahli dalam bidang gadla (memutuskan sebuah 
hukum) seperti orang yang taglid pada orang bodoh, hamba sahaya 
(budak), seorang perempuan, dan orang fasiq, akan tetapi telah diketahui 
kefasigannya maka menurut keterangan yang jelas dari pendapat Ibnu 
Hajar, beliau yakin tidak ada perbedaan. Sedangkan pemerintahannya 
sah/berlanjut dikarenakan darurat apabila sesuai dengan hukum yang 
benar walau disana terdapat seorang mujtahid yang adil menurut gaul 
mu tamad agar urusan kemaslahatan umat tidak sampai kosong. Adapun 
apabila disana tidak ada orang yang patut dengan gambaran sulit untuk 
menemukannya, maka pemerintahan mugallid dan orang yang fasig sah 
dengan pasti walaupun tidak mempunyai syaukah (kekuatan). Tetapi 
harus mendahulukan orang yang lebih utama dan sebagainya. Dalam 


68 BM Wagi'iyah Sumenep 2009 


kondisi sulit mereka tak bisa dilengserkan sebab hilangnya syaukah. 
(Masalah Muhammad bin Abi Bakar al-Asykhar al-Yamani) Para Qadhi 
(Hakim) yang didirikan dari pemerintahan dzus syaukah jika mereka 
ahli dalam bidang hukum maka sudah jelas. Namun jika tidak ahli, 
maka putusan hukum mereka mufudz (dianggap) dengan terpaksa 
(dharurat) walaupun orang fasiq. Meskipun demikian wajib bagi dzus 
syaukah untuk memilih orang yang lebih sedikit tingkat kefasigannya 
ketika sifat fasiq ini sudah merajalela, seperti halnya gadli adalah 
saksi. Maka ketika demikian keadaannya, jika ditinjau dari hukum 
al-Qur'an, as-sunnah, dan ijma” ulama maka Qadhi tersebut termasuk 
orang yang maksiat dari sisi sebab tidak memenuhi persyaratan, yaitu 
adil. Sesungguhnya ulama menganggap sahnya putusan hukum 
walaupun tidak memenuhi syarat karena dharurat tidak adanya 
hukum. Jika gadli memutuskan hukum tidak sesuai dengan gadla'ul 
gadii (Allah 4) maka tidak diragukan lagi bahwa putusan hukumnya 
tidak sah dan fasignya semakin bertambah apalagi jika dia makan 
uang suap dan tergiur dalam kedzaliman. Tapi dia tidak kufur kecuali 
jika menghalalkan sesuatu yang telah disepakati keharamannya oleh 
agama secara ma lum dharuri. 


c. Ta'liqat at-Tadzhib, VI/271-275: 

adal JAN Jaf iay بظرْقٍ أَحَدُهَا‎ KAL daats في َج الْمَقَاصِدٍ‎ AAN قال‎ 
PNI مَاتَ‎ ISI الْمَهْرُ وَالإِسْتِيْلَاءُ‎ Ka san الاين‎ AA JAN Ha 
الاس‎ i بَيْعَةٍ وَاسْتَخْلَافٍ‎ AE مِنْ‎ ANGE وَتَصَدّى لِلْإمَامَةٍ مَنْ يَسْتَجِيِمٌ‎ 
كن ايأ اباد عل غين پت‎ 4 yaa Ih 
MAH iui Si mn اح ب‎ á EU Grab 2553 Jas 
sad مِنَ‎ G3 مِنَ الَْوْطَى‎ Ws Jl وَتَكُوْنُ‎ ngayah عِنْدَ‎ E 
5 BAHAN فَإِنْ 56 حل‎ KAN ie mer GAN يحب‎ Adi مُفْعَضَى ذَلِكَ‎ 

Kls گان‎ 38 NG بلا تأجِيْلٍ‎ at S0 ينج عَنْهُ فت‎ NG dadha عليه‎ CS wan 
فَالْوَاجِبُ‎ aiad f الْمَفْسَدَهُ‎ aan وَتَزِيْدُ‎ sja balanss SAN يَسْتَوْجِبُ‎ 


aoi Ae وَالضَرُوْرَةُ ثبي‎ pal 
Syaikh as-Sa'ad berkata dalam Syarh Kitab pak 4 “Pemerintahan 
bisa sah dengan beberapa metode: 1. Dilantik oleh ahlul halli wal 'agdi (ulama, 
kepala, dan pimpinan golongan) ... 4. Dipaksa dan mempunyai kekuasaan 
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ketika imam meninggal dunia dan sulit mencari orang yang memenuhi syarat 
tanpa adanya pelantikan, pergantian pemimpin, dan paksaan manusia sebab 
kekuasaannya (syaukah), maka pergantian (khilafah) tersebut sah baginya 
ketika dia fasiq atau tidak mengerti menurut qaul adzhar, tetapi dia maksiat 
dengan apa yang dia telah lakukan, dan bagi kaum muslimin wajib taat pada 
orang yang menang ini karena dlarurat. Ini artinya pemerintahan dengan cara 
kemenangan disamakan dengan makan bangkai yang diperbolehkan dalam 
keadaan darurat, mafSadahnya lebih sedikit daripada chaos (kekacaubalauan) 
dan kebiadapan tanpa pemerintahan. Konsekuensinya adalah wajib berusaha 
menghilangkannya ketika situasi memungkinkan, Sehingga bila melengserkan 
orang yang menang itu mudah dan tidak menimbulkan berbagai mafsadah 
dan fitnah sebab pelengserannya, dia harus dilengserkan tanpa menunda-nunda. 
Adapun apabila pelengseran itu berimbas pada fitnah, perpecahan, dan sebab 
pelengseran tersebut mafSadahnya lebih besar dari maslahahnya, maka wajib 
bersabar, dan kondisi darurat bisa membolehkan hal-hal yang diharamkan." 


383. Sistem Khilafah dan Demokrasi 
Deskripsi Masalah 
Faham keagamaan Islam bertipe ekstrem menunjuk sistem khilafah 

sebagai satu-satunya sistem pemerintahan yang Islami dan kaffah, sedang 
demokrasi yang cenderung menawarkan pilihan sikap dipandang tak 
dikenal dalam Islam, karena hal itu mengurangi loyalitas pada syari'ah. 
Pertanyaan 
a. Apakah sistem khilafah dalam pemerintahan yang Islami merupakan 

konsep baku dan tunggal? 
b. Tidak bijakkah demokrasi diintregasikan untuk membangun suasana 

kondusif pada struktur masyarakat yang Bhinneka Tunggal Ika? 


Jawaban 


a, Sistem khilafah merupakan masalah jjtihadiyah sebagaimana hasil 
keputusan hukum yang pada Konferwil Genggong tahun 2007, 


b. Termasuk bijaksana selama tidak bertentangan dengan ruh asy- 
syar'i sebagai bentuk akhlagul karimah. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Al-Ghaits al-Hami' ‘ala Syarh Jam'u al-Jawami', 790: 


5 وه‎ su 12 ووه روه‎ TEP كه ممء 4و + ليه وص‎ seb ووو‎ SA 
SETAN وَقَدْ‎ HA تَضْرِيْكًا كما‎ NG ba لَمْ‎ PERASA 
e s ما او‎ Pan E. sb os ون‎ a #5 
alanis BEN JANGAN gig خَلِيْقَةٍ‎ E aa لم‎ 4# IN SI عل‎ Gs مُسْلِم: فيه‎ 
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Saya berkata; “Maksudnya Nabi tidak mengganti nash atau penjelasan, 
sebagaimana aku dahulukan." Dan sungguh an-Nawawi berkata dalam 
Syarh Muslim: “Di situ ada dalil bahwa Nabi & tidak menegaskan pada 
khalifah, yaitu menurut versi ijma’ Ahlussunnah dan selain mereka." 
b. Al-Mashdar as-Sabig, 17: 
BAN به‎ HA ما‎ Gia Ma Jiss وَخُدُؤڌا‎ Wana SAN قرز‎ a 
agak, e e 1| srate an کا | 15 ماش‎ Tea Aa i 
فيه‎ NN Gg مَنْ‎ Jini EA ما‎ Gis SA Jak gh Ga يِه‎ 
Kea ena oan MG aa ا ت‎ EN 
ET الذِينَ‎ Gol L) طَاعَةٍ هَولاءِ‎ dn بِصَرِيْح العِبَادَةٍ‎ OLI UAS 333 
هد‎ Ba] Toll efr 1 a32 هو‎ € 0 Tang .. £ e P £ 
ANL القُرْآنُ‎ SAS LS... (ai P Jala Ia gbi أطِيْعُوا الل‎ 
ررد جن درق اك كا قي‎ ae AMEH TE an ge کچ کے‎ 
al JEN AR a) وَلَكِنَهُ‎ A DA IE P 
TN N z TA إل يدعو‎ N “Yg ات‎ a LEK P 
3,5 وى‎ z3 2. Sa sapa {Z Se D” y ع‎ yeni Aga. A5 
aal حى على صَرُوْرَةٍ ان يَكُوْنَ هناك مَنْ‎ NG الامة‎ aaa شون‎ ae الرَسْوْل في‎ 
TETERE f eis ET AF ود‎ asiy ا 9 ووكة‎ ANA 
SN BATU عَلَيْهِ‎ d3 دَاخِلَةٌ في‎ WE لِلْمْمْلِمِيْنَ‎ TAN ag ji adig 


aliigi oi 
Dalam al-Qur'an telah ditetapkan syari'at, batasan-batasan, halal-haram, 
dan beberapa kewajiban; baik yang bersifat individual, kelompok, atau 
kewajiban yang realisasinya membutuhkan orang yang menangani. Al- 
Qur'an telah menjelaskan kewajiban menaati mereka “Hai orang-orang 
yang beriman taatlah kalian kepada allah dan taatlah kalian kepada rasul dan 
pada orang-orang yang menangani urusan kalian”. Sebagaimana al-Qur'an 
mencela perbuatan keras kepala, sombong, serta memuji musyawarah, 
perbuatan baik dan adil. Tapi, al-Qur'an tidak menetapkan kewajiban 
bagi umat Islam melakukan hal tersebut dalam lingkup kerajaan Islam 
ataupun pemerintahan Islam dan tidak pula mewajibkan pengangkatan 
khalifah yang mengatur urusan umat walaupun dalam keadaan darurat. 
Semua masalah umat diserahkan pada umat Islam itu sendiri. Seakan- 
akan hal ini sudah tercakup dalam sabda Nabi %: “Kamu sekalian lebih 
mengetahui urusan dunia kalian”. 


c. Ad-Din wa as-Daulah wa Tathbig asy-Syari 'ah li Muhammad Abid al- 
Jabiri, 69: 


GI geet aer ie ab EN يدت‎ Te MOU rate SA aa ata 
Ds إِنْمَا‎ kel, KI اهل‎ Si الخلاقة‎ ól فهو‎ SJ jasadi Lala 
sahih J325 تَدَاوَلوًا بَعْدَ‎ 35 AHLI لِأَنّهُ مَا دَامَ‎ NS AN, وَلَيْسَ‎ N 
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BA RE EN t “uf E MG TRT DHT 
رَسْوْلَ الله لَمْ يَعْهِدْ إلى أَحَدٍ‎ SI eaaa WS SB ڪر‎ SI وَبَايَعُوَا‎ WAR 5 Galah 
2 A PE E E g s Han and MPa e ي‎ 

YEL‏ مِنْ بَعْدِهِ غَيْرَ SI‏ الإخْتِيَارَ في نَظرِيّةِ JIH‏ عِنْدَ KEN Jl‏ وَالجْمَاعَةٍ 
ts... si an. 55 s-ta sê be 0”‏ _س Ket arora‏ 
يَتَجَاوَرُ تَقْرِيْرُ أن التَىَ لَمْ ينص GN‏ أَحَدٍ مِنْ بَعْدِه. أمّا كُيْفِيّةَ اتيار الخَلِيْفَةِ g‏ 


x: n Staf faq art s, eih soje ea acc Lu...‏ £ عت 
صُوْعٌ تَقَرَّرَ فِيْهِ مَوَازِيْنُ GAN‏ فَمَنْ SEN Sahlan pG‏ لِتَفْسِه وَغَلَبَ بتو ab‏ 
aa 1f- 007‏ اف لو عورا PA‏ وعد PR‏ 
a SI FR‏ حَوْلَهُ رَاضِيْنَ Sah SAI‏ فَهُوَ KEISI‏ اه 
Unsur ketiga yaitu bahwa khalifah menurut Ahlussunnah merupakan‏ 
sebuah pilihan, bukan nash. Karena pada zaman para sahabat telah‏ 
terjadi beberapa pergantian kekuasaan setelah Rasulullah & wafat.‏ 
Mereka berselisih kemudian sepakat dan membaiat sahabat Abu Bakar‏ 
as-Shiddig. Sebab hal tersebut (yakni Rasulullah & tidak menetapkan‏ 
kekhalifahan pada seseorang setelah beliau wafat) bukan pilihan sistem‏ 
khilafah menurut Ahlussunnah wal jama'ah tidak sampai menetapkan‏ 
bahwa Nabi 34 tidak mengangkat seseorang setelahnya. Adapun metode‏ 
pemilihan khalifah harus ditetapkan dengan pertimbangan-pertimbangan‏ 
yang matang, orang yang sanggup menguasai dan sanggup membuat‏ 
masyarakat menaatinya, baik rela maupun terpaksa maka dia adalah‏ 
seorang khalifah.‏ 


d. Al-Figh al-Islami wa Adillatuh, VT/ 661-662: 
Aa PP 53 #07 o Sap 5 PRA E D aS beat PA A LA 
A علَمَاءُ انلام‎ G الحَكُوْمِيّةُ الْعُليَا وَقَدْ‎ ALAN a a 


tari + عسو‎ 8# ut 00 a? so Ig Ara Ne عع 83 5 ف‎ a A 
الخلافة‎ iio BS Y انه‎ Ule في مَعَانِيْهَا تَمَرِيْبًا‎ ini SW مَتَقَارِبَةٍ في‎ 
BERIS GA ai yi dag jg Kala da Sa الهم‎ Sp 

AYAN‏ عَنْهَا اه 
Imamatul ‘Udzma, khilafah, dan imamatul mukminin memiliki makna yang‏ 


sama dan memiliki tujuan yang sama pula yaitu sulthanah hukumiyah 
'ulya. Para ulama mendefinisikan dengan definisi yang berbeda-beda 
redaksinya namun substansinya sama, yaitu kekhalifahan bukan suatu 
syarat. Yang paling vital ialah wujudnya sebuah pemerintahan yang 
dipimpin oleh orang yang mampu menguasai dan mengurusi urusan 
pemerintahan dan menjaga keutuhan Negara dari serangan musuh. 


e. Al-Jihad fi al-Islam, 81: 
z OT s8 EA ETS = £ ا‎ =ef 54 a” مه يي‎ o 2 is 
Ba ya الإسْلامية‎ kas pad أخكام‎ Sa هده الأخكام ان‎ AS jan من‎ IN 


- re” 
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. كوه‎ sh 5 Toat - a25 5 a 25 نه <" و‎ s s ê 

3 ل زاغ‎ Te قو‎ .£5 EE EEEE Ie كم‎ 
في إِجْرَاءٍ الأخكام الإسْلامِيّة على اخْتِلافِهَا في دارهم الى‎ SI pad 5 
A جره‎ IE NN Ae Tan PA TATIE KP | 18 $- futari, sh TIH 
Jadi عَنْ كَوْنِهَا دار انلام وَلْكِنّهُ‎ kN prak NGA Sp الله إِيّاهَا‎ aissi 


ai‏ 333 91531 اھ 
Dapat diketahui dari hukum-hukum ini bahwa perealisasian hukum-‏ 
hukum syari'at Islam bukanlah syarat distatuskannya suatu negara‏ 
sebagai Darul Islam. Namun hal tersebut merupakan hak Darul Islam‏ 
yang ditetapkan kepada kaum muslim. Ketika kaum muslim gegabah‏ 
dengan tidak menerapkan hukum-hukum Islam yang telah diwariskan‏ 
Allah di negara mereka. Maka kecerobohan ini tidak sampai mengubah‏ 
status Darul Islam. Akan tetapi kaum muslim menanggung dosa atas‏ 
kecerobohannya.‏ 


f. Syarh Sullam Taufiq: 


ما الْمْرَادُخَالِق الاس a‏ حَسّن قال É iih‏ مَا عَدَا الْمَعَاصِيَ اه 
Apa maksud pergauilah manusia dengan budi pekerti yang baik? Ali‏ 
berkata: “Yaitu menyesuaikan pada manusia selain urusan maksiat."‏ 
g. At-Tasyri' al-Jana'i, 1/223:‏ 


إا KAA aiy Goa‏ عل تُصُوْصٍ الْقْرْآنِ IG‏ أو pa Kn‏ مَبَادِي 
BA a‏ وَرُوْحِهَا Ka pi‏ وَجَبّتِ KENAN‏ لَهَا Sera‏ 
a‏ )15 جَاءَتِ IN a‏ خَارِجَةٌ عَلَ تُصُوْصٍ P oli‏ 
خَارِجَةٌ عَلَ مَبَاوئ da Si RAN‏ وَلَوَائْحُ Ah‏ 


Ema سماو‎ papi AA وه‎ W ge و ہے‎ a ركو‎ Lets tal? 
Ga aas ES مُسْلِمِ‎ IE بُظلائا مُظُلَقَةٌ وَلَيْسَ لِأحَدٍ أن يُطِيْعَهَا بل‎ 
a Gi ga aj عَنْ‎ KE بَْدَ أن‎ yA هَدًا‎ SE ل‎ 
Undang-undang yang sesuai dengan nash al-Qur'an dan sunnah atau 
sesuai dengan pokok-pokok syari'at umum yang luhur wajib ditaati 
dan orang yang melanggar syari'at berhak untuk dihukum. Undang- 
undang yang keluar dari nash al-Qur'an dan sunnah atau keluar dari 
pokok ajaran syari'at umum dan seluruhnya maka undang-undang itu 
merupakan undang-undang yang bathil. Tidak diwajibkan bagi seorang 
pun untuk menaatinya. Bahkan diwajibkan bagi setiap muslim untuk 
menentangnya dan mencela sisi kebathilannya. 
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384. Memproses Qurban Menggunakan Fasilitas 
Masjid 
Deskripsi Masalah 
Sering kita jumpai di masyarakat orang menyerahkan hewan 
kurban ke masjid dan atau kepada takmir masjidnya. Di antara sighat 
yang disampaikan oleh orang yang akan berkurban "Hewan kurban ini 
saya serahkan ke masjid, atau hewan kurban ini saya serahkan ke takmir 
masjid". Hewan yang sudah diterima terkadang ditempatkan di halaman 
masjid, begitu pula penyembelihannya, pembolengannya dan proses 
pembagiannya. Orang-orang yang terkait dengan penyembelihan kurban 
tersebut biasanya tak lepas dari pemanfaatan fasilitas barang-barang 
masjid seperti air jeding masjid, alas dan lain-lain. 
Pertanyaan 
a. Bagaimana hukum menyembelih, menempatkan, memboleng dan 
membagi-bagikan daging kurban di halaman masjid sebagaimana 
deskripsi di atas? 
b. Bagaimana hukum menggunakan fasilitas masjid seperti peralatan 
milik masjid, jeding dan lain-lain? 
c. Siapakah yang menjadi wakil dalam kasus di atas? 
Jawaban 


a. Boleh selama ada garinah yang membolehkan seperti tidak adanya 
protes dari jamaah. 


b, Diperbolehkan selama tidak memindah peralatannya pada tempat yang 
tidak tergolong masjid dan mempertimbangkan 'urf(kebiasaan)nya. 


c. Orang yang mengurusi proses penyembelihan dan pembagiannya. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Bughyah al-Mustarsyidin, 63: 


S5)‏ ب) لَيْمَتِ Boa BG‏ وَْوَايَاهَا ِن Ji nadi aiig‏ هي 
sae Mean‏ وغل کل عل ما غه فِيْهِ بلا AS‏ وَمِنْ JG‏ 
a ipa NGANG Ka Mine ja‏ مَن SAI IG‏ 
ARBANI 55 Ss 3 56‏ وَغْسْلُ Sp MA Uh gu sisah a al‏ 
amanah Ja Tek ani Koh‏ نک SANG‏ تاا کرت Fan‏ 
PT YG‏ ابْنُ مَرْرُوْعِ عَدَمَ al) ilan aab Bam‏ اه 
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bamin ties 


(Masalah Abdullah bin al-Husain bin Abdullah Bafaqih) Beberapa 
tempat air yang telah dikenal dan sudut-sudutnya itu bukan termasuk 
bagian serambi masjid dan halamannya, akan tetapi tempat tersendiri 
saat dibangun. Dan masing-masing dipakai sesuai apa yang diketahui 
tanpa diingkari, maka boleh pipis di ruangan tempat air. Dan diamnya 
orang junub di beberapa tempat air dan sudut-sudutnya. Masalah status 
tempat air termasuk masjid atau bukan, hal itu tanpa membutuhkan 
kejelasan dari pihak yang mewakafkan, karena kebiasaan itu sudah 
dianggap cukup. Dan juga istinja' dan membasuh najis mukhafafah dari 
tempat air. Sedangkan tempat lewat menuju masjid yang suci, yaitu 
tempat yang bersambung dari masjid itu termasuk masjid, sedangkan 
tempat yang terpisah dengan jalan yang melintang itu bukan termasuk 
masjid. Ibnu Mazrug berpendapat bahwa tempat yang bersambung dan 
yang terpisah dari masjid itu semuanya bukan masjid karena ‘Urf. 

b. Ghayah Talkhish al-Murad, 94-95 (Dar al-Fikr): 

Ka (NELA)‏ مَوْضِعٌ في Jala aab‏ في ss sas‏ الْقَرَائنُ ل آله م 


سمه ara np‏ و پوو و 
PIA Ga Pa HSD‏ اسْتَمْظَرَدَ Sea AS gg‏ 
فيه يِه Jl‏ نخر يك Kai NG BUM E EPS ga‏ مها 0 sdh‏ 


ec 


AS yk ý; KÊNAA)‏ فِيهَا SA pa SN‏ الْمَدْكْوْرٍ iai kin kamban‏ للإنيقاع 
Ble yA‏ 323 د pk I‏ مَسْجِدٍ cis; AH GAN A‏ الْقَرَائْنُ عل 


15 مِنْ NENG yah AE‏ حُحمَ له بِدَلِكَ اه 
(Masalah) Sebuah masjid di sampingnya ada tempat yang ujungnya‏ 
masuk batasan masjid, sementara berbagai qarinah menunjukkan bahwa‏ 
tempat itu termasuk bagian dari masjid, sekiranya pembangunannya‏ 
tidak diketahui, atau berbagai qarinah itu menunjukkan bahwa tempat‏ 
tersebut termasuk fasilitas pendukung masjid, yakni ada kemanfaatan‏ 
yang lebih baginya, seperti orang sakit dari sekolah atau yang mencari‏ 
kesegaran di kolam, atau orang sakit panas duduk di tempat itu dan‏ 
menyalakan lampu di malam hari, dan lainnya dari berbagai fasilitas‏ 
pendukung, maka bagi Nazhir dan lainnya tidak boleh mengubahnya‏ 
menjadi kolam masjid, dan tidak boleh menanam pohon di situ, sebab‏ 
berbagai manfaat tempat tersebut menjadi hak dimanfaatkan seperti‏ 
tu ... Jika ditemukan suatu tempat selain masjid yang dimanfaatkan‏ 
secara khusus, sementara garinah menunjukkan begitu tanpa ada cela‏ 
dan pengingkaran, maka tempat itu dihukumi untuk hal seperti itu.‏ 
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e: hE Tanah ath-Thalibin, 1/69: 


a KAA الْمَعْصُوْبٍ وَمَمَ‎ aih A بالْمُسَبّلٍ‎ aa حرم‎ T 
ر ل خو‎ hn رم ال‎ BLS باه جل حَالة) أي‎ US A3) 7 


a 


تل و الأ أو Aka‏ 2 إلتطمر. S1‏ الفارغ فا “yamg Su) PAR‏ 
SAI aab AB i Hal‏ الْمَُرِدُ ف Sa ga‏ زط الاقف قال ومن 
sa‏ في السَّقَايَاتِ الْمْسَبّلَةٍ AE‏ الصُرْبٍ وَتَقْلٍ الْمَاءِ مِنْهَا SA‏ 

a NA فنها‎ aa راي عِند‎ A5 AA gé GAN KANAN وَل‎ 

jab oa أو‎ 2 KIA SS SR Sp Gi aa 

pajar ya‏ ی کے چا مَوضُوْعٌ BNI ii‏ جَارْ 

جمِيْعُ مَا در مِنَ الشُرْب وَغَسْلٍ القَجَاسَة sah FE‏ وَغَيْرِهَا SA Jag‏ 


928 - 
3? 


ياك الاس عل ais‏ لقاع يلاء من AA‏ وخر إذ الاج 
مِنْ awani TE yaa SA i sa pa‏ م الانيقاع sl;‏ بلي RA g5‏ 
وَغَسْلٍ ES KE‏ هَذَا KE uii ss ó Jó; (EN de PA‏ الله 
بَاغَخْرَمَةَ يُوَافِقٌ ما ذكْرَهُ اه 
(Haram bersuci dengan air yang disediakan untuk diminum) maksudnya‏ 
atau dengan air yang dighasab. Hukum haram ini tetap sah wudlunya‏ 
(begitu juga air yang tidak diketahui statusnya) yakni begitu juga haram‏ 
bersuci menggunakan air yang tidak diketahui statusnya, apakah air itu‏ 
disediakan untuk minum atau untuk bersuci. Syarih akan menjelaskan‏ 
di Bab Wakaf yang isinya bahwa ketika pihak wagif menjadikan umum‏ 
(global) pada syaratnya maka harus mengikuti ‘Urf (kebiasaan) yang‏ 
berlaku di masanya pihak wagif Dengan begitu tidak dibolehkan selain‏ 
meminum di dalam wakafan bejana air yang disediakan untuk minum‏ 
dan tidak boleh memindah air dari bejana walau untuk meminumnya.‏ 
Syeikh al-Allamah ath-Thandawi pernah ditanya tentang permasalahan‏ 
air yang ada di tempat air dan bejana air yang ada di samping masjid‏ 
jika tidak diketahui statusnya apakah termasuk barang wakafan untuk‏ 
diminum, wudlu, mandi wajib, mandi sunah atau digunakan untuk‏ 
membasuh masjid, maka dijawab oleh beliau: “Sekiranya ada indikasi‏ 
(qarinah) air itu digunakan keumuman untuk di ambil kemanfaatanya maka‏ 
dibolehkan segala sesuatu yang telah disebutkan baik untuk minum, membasuh‏ 
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najis, mandi junub dan lain-lain.” Contoh qarinah atas keumumannya 
yaitu berlakunya masyarakat atas keumuman memanfaatkan air tanpa 
ada protes (ingkar) baik dari orang yang faham ilmu fikih (faqih) atau 
yang lainnya karena hukum dlahir tidak adanya protes, ulama ahli fikih 
lebih mengutamakan keumuman mengambil manfaat air untuk mandi, 
minum, wudlu, dan membasuh najis. Maka contoh yang terjadi ini 
hukumnya boleh dan beliau berkata: “Bahwa fatwa al-Alamah Abdullah 
Ba Makhramah sinkron atau sesuai dengan itu semua.” 


d. Al-Fatawa al-Fighiyah al-Kubra, 111/266: 

a‏ الْمَاءِ gáa‏ ; ٻه MAN‏ في الْمَسَاجِدِ عِنْدَنَا Alis 3 SN IE Ja‏ إلى 

AA Go ja al‏ به عع ملع اللا يله sn EA‏ وهل 
Uk‏ عَم UI‏ لا فَأَجَابَ پا مَنْ Giat‏ بِمَاءِ أو i jak Sip‏ 

Dua AA a Oa 2 KAA 
في‎ psadh BS al يُنْسَبٌ‎ AN je Jy a ilis aa 


- 


1 jas فِيْه وَإِنْ‎ SI dan sa مه لا‎ Us aa JAN 
kara بسن ب‎ en maja Kadi الْوَاقَِ‎ 


Maba ja مرل‎ 29 la iiss Ip Jy ulig HI gas في‎ SE dg 
Penulis Hiking tentang air yang disedekahkan untuk bersuci di masjid, 
menurut kita (asy-Syafi'iyyah) apakah boleh bagi seseorang, memindah 
air ke tempat sembunyinya (bilik) dan menyimpannya untuk bersuci 
dan melarang orang lain menggunakannya, dan hajat air itu di masjid. 
Apakah boleh, apabila tidak ada air atau tidak. Maka ia menjawab: 
sungguh orang yang bersedekah air, atau mewakafkan perkara untuk 
digunakan bersuci di masjid. Demikian itu, tidak boleh memindah air 
darinya, untuk bersuci dan tidak untuk selainnya. Baik melarang orang 
lain menggunakan air atau tidak, karena air yang disediakan itu haram 
dipindahkan ke tempat lain yang tidak layak, seperti tempat sembunyi 
dalam pertanyaan. Ya, orang yang masuk masjid, dan berwudlu dari 
airnya, tidak wajib menjalankan shalat di dalam masjid itu, meskipun 
mungkin wagif menghendaki begitu, untuk memperbanyak pahalanya. 
Karena lafalnya itu ringkas dari sesuatu yang memahamkan hal itu. 
Semua ini, jika urf di zaman wagif tidak berlaku, dan ia mengetahuinya. 
Jika tidak, maka wagafnya menempati padanya, karena urf ditempatkan 
di tempat syaratnya. 
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e, Syarh al-Yaqut an-Nafis, 420: 

ESS 55 S a B5 المَصَرْفٍ فِيْمَا‎ gama اتان ن يَكُوْنَ‎ SI Ba 
BS ag Ja MN IS في‎ ONE الْبَسِيْطَةٍ‎ a 8 Heal 
SS gabi قال‎ 5 gas الثاني‎ LAN AS ُو‎ Laki Syah 
به بها‎ pié عِنْدَ عَيْبٍ الْآحَرِأَوْقِيَام‎ HAN Gia Jis 1585 US في‎ UE 
في الم إا وَكَهُمَا‎ aih am KB َو‎ a lag es ln 
ES العقد بيع‎ IN al إن ل صخ‎ JASN اعفد بيع‎ ng ف بع‎ 


P 


Se Ph EG Op By isdan aa UV) pasa مِنْ شُرُوْطٍ الْوكِيْلٍ أَنْ لا‎ SÑ 
5 + 8 5 a ca Pios $ ANG 8... 7 
SN mah َسَاوَتِ الْقِيْمَةُ وَل‎ b kana JBS فَاحِشٍ‎ ga أو‎ Ja aa 
Taa iE 3 ۴ EP A Ka 

قال في p ag GA KAA‏ لم AE ag SE‏ أؤقف GS‏ يَصْطَلِحَا وَتَقل في 
RPS‏ عن ss aa‏ هُوَ LA‏ اه 

Syarat-syarat wakil ada dua, yaitu: sah pentasharrufan dalam perkara 
yang diserahkan padanya. Maka tidak boleh mewakilkan kepada anak 
kecil kecuali dalam beberapa kasus sederhana seperti izin masuk rumah 
dan menyampaikan pemberian. Begitu pula orang gila, tidak boleh 
mewakilkan padanya. Syarat kedua: menentukan wakil, jika seseorang 
berkata pada dua orang “Saya mewakilkan kepada salah satunya” maka 
sungguh tidak boleh. Adapun mewakilkan kepada dua orang bahkan 
lebih itu boleh, maka berkata pada keduanya “Saya mewakilkan kepada 
fulan dan fulan dalam urusan begini dan begitu”. Bagi masing-masing 
keduanya mengalokasian ketika yang lain gaib atau ada udzur dengan 
lafal ini karena menjadi tertentu, dan ia boleh beramal pada hari itu. 
Apabila masing-masing mengalokasikan sendiri dalam penjualan maka 
sah penjualan pertama. Bila tidak jelas yang lebih awal dari keduanya 
maka sah penjualan yang lebih banyak harganya, karena syarat wakil 
adalah tidak menjual kecuali dengan sesuatu yang ada maslahat bagi 
muwakkilnya. Jika ia menjual kurang dari harga standar atau dengan 
kerugian yang besar maka batal penjualannya. Jika harganya sama dan 
tidak jelas penjual pertama, Abdurrahman bin Muhammad bin Husain 
bin Umar Ba'alawi berkata dalam al-Bughyah: “Hal itu bagi orang yang 
harta ada ditangannya, jika tidak ada dalam genggaman seseorang maka 
dimaugufkan hingga keduanya beristhilah.” Kasus serupa dinukil dari at- 
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Tuhfah: “Sungguh yang lebih cepat ialah batal.” 

f. Bughyah ngi TANPA 151: 

Pa SA IE SI A3 وَلَكَ مِنْ‎ NIS on قال لِآخَرَبِعْ هَدَا‎ (35) 
da وَاسْتَحَقّ‎ Di panah bah AG JAR NGA AN ساد‎ 

de pi وَاسْتَحَقّ‎ An گڏا‎ ah GA Ke أ أن بع‎ a5; ولو‎ y 


bris نا أرب مَل‎ AS تبن مار به من الب وار إن باغ ولم‎ Ak 
إلا مام‎ dat كالمل لا‎ SA تَعَدّرَ عَلَيْهِ بَعْضُ الْمَمَلٍ‎ AG قِسْطَهُ‎ 
ْنَا أله‎ gE الأول ما 15 ان حَجَر نف فتاوه‎ Ag قذ‎ gas pas JA العمل‎ 
a 3 Ga Ii Sp جَوَابَهُ فَأوْصَلَهُ‎ 53 SAN JI PES مل‎ Maan bet 


Al P3!‏ ذِهَابِهِ اه 


(Masalah) Seseorang mengatakan pada orang lain “Jualah barang ini di 
tempat ini dan kamu mendapatkan Yi keuntungan dari penjualan ini” maka 
akad wakalahnya batal karena tidak sahnya shighat sebab tidak pastinya 
upah dan tasarufnya dianggap sah karena keumuman izin dari orang 
yang mewakilkan. Dan orang yang menjual mendapat upah standar, 
baik hasil penjualannya untung atau tidak. Jika seseorang mewakilkan 
pada orang lain untuk menjual barang di suatu tempat dan membeli 
dengan tsamannya maka sah dan berhak memperoleh upah sempurna 
dengan melakukan seluruh perintahnya dari menjual dan membeli. Jika 
seseorang menjual dan tidak membeli perkara yang diperintahkan maka 
apakah ia berhak atau tidak, mendapat bagiannya seperti buruh sulit 
melaksanakan sebagian dari tugas-tugasnya? Jawab: masalah ini masih 
dipertimbangkan menurut Ibnu Hajar dalam kitab Fatawi-nya, “Jika 
seseorang menyewa atau mengontrak orang lain untuk mengirimkan surat dan 
mengirim jawabannya, tetapi orang yang dikontrak tadi hanya mengirim surat 
saja tanpa mengirim jawabannya maka ia mendapatkan upah sesuai nilai ia 
mengirim surat.” 


385. Anggapan Mengamen Lebih Baik Daripada 
Meminta-Minta 
Deskripsi Masalah 
Di kalangan masyarakat tersebut anggapan bahwa meminta-minta 
dengan cara mengamen lebih mulia dari pada pengemis, padahal tidak 
jarang para pengamen menggunakan alat-alat musik yang diharamkan 
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oleh syara”. Di suatu daerah ada Perda yang mengatur larangan mengamen 
dan mengemis serta memberi kepada mereka di jalanan. 
Pertanyaan 
a. Betulkah anggapan masyarakat tersebut? 
b. Bagaimana pandangan fikih tentang Perda di atas? 
c. Bagaimana hukum melanggar Perda tersebut menurut pandangan 
fikih? 
Jawaban 
a. Tidak benar karena sebagaimana Bahtsul Masail Syuriah NU 1996 
telah memutuskan bahwa pengamen dihukumi sama dengan pengemis. 
Kecuali pengamen yang memenuhi beberapa ketentuan berikut: 
1) Dikontrak dengan waktu yang ditentukan. 
2) Bayaran yang disepakati. 
3) Tidak menggunakan alat malahi muharramah (alat musik yang 
diharamkan). 
4) Syair yang dinyanyikan menumbuhkan semangat kebaikan. 
b. Boleh dengan berpijak pada maslahah (kemaslahatan umum). 
c. Hukumnya haram, karena kebijakan yang mengandung kemaslahatan 
umum harus ditaati dhahiran wa bathinan (lahir batin). 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Kifayah al-Akhyar, 1/298: 
وَالإِبَاحَةٍ‎ JA a مَعْلُوْمَةٍ‎ ak sakin f lie puyi ié iss 
MIN IT JAN SNG aab وَالإِبَاحَةٍ‎ JATI LG cigs ... ajaa ِعِوَضٍ‎ 
BRI Ji 033 حرام‎ anal ÓG NGA AA Jii en 
SEN US Ji JAS أكل‎ Ja مِنْ‎ SI sa AT pa Aga 
al sud Se 


Batasan akad sewa adalah “akad manfaat”, yang dimaksud, diketahui, 
menerima penyerahan dan boleh dengan tukar ganti yang diketahui... 
(Ungkapan kita: "menerima penyerahan dan boleh”), ini mengecualikan 
persewaan alat-alat musik seperti drum, suling, rebab dan sejenisnya, 
Sesungguhnya persewaan alat-alat musik itu diharamkan. Haram juga 

penyerahan upah sebagai imbalan dan haram mengambilnya, karena 
termasuk makan harta secara bathil, begitu pula persewaan alat-alat 
musik lain. 
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b. Hasyiyah al-Bajuri, W/34: 

ady APU وَيُوَدَبُ عَلَيْهِ‎ ih مَنْ يَكْتَسِبٌُ‎ ping الْمُحْتَسِبُ‎ 0 i 

Man ya sai. ek eta Gi 
Di antaranya, sungguh muhtasib harus تنه‎ orang yang as 
musik: akhidz dan mu thi mendidiknya. Dhahirnya bermain musik yang 
diperbolehkan serta sungguh tidak termasuk perbuatan maksiat. 
c, Al-Ahkam as-Sulthaniyah, 162: 
BAN في‎ ai الشّرْعِ‎ 533 aah, Has َيه فِيْمَا‎ Nga أن له‎ Tu 
اجْتهَادُهإِلَيِْ اه‎ ASN BUS Mr 

Kesembilan: Sungguh boleh ijtihad dalam urusan yang berkaitan dengan 


urf bukan syara' seperti duduk-duduk di pasar dan mengeluarkan sirine 
kemudian mengakui dan mengingkari hasil ijtihad yang dilakukan. 


d. Bughyah al-Mustarsyidin, 91 (Dar al-Fikr): 
RRES g% 3 RE اتام في كل ما‎ IE ك) يحب‎ iia) 
a) asih بو جار‎ gaid yi الْوَاحِبَة‎ gah ja وَهْوَ‎ KN, a لَه‎ kai DP 
Jug fugi iei وڙ به‎ sala بِصَرْفِهِ في مَصَارِفِهِ وَإِنْ گان‎ diyy 
PES مَالَ إلى‎ BA م ر 33 فِيْهِ في‎ ÄGG أَمْره فِيْهِ‎ JEN aé 
عن‎ tadas قط اغا إن كن فل‎ ya تا مر بو لمم ول خا لسن‎ 
بِعَقِيْدَةٍ‎ CG giii في‎ Kal Lai ارا ققظ‎ YG UD Sal Sai 
يأك اد‎ ai Eu SAH JEN pan A Yai Na 3 jang SAH 
E GG به كلاجرًا‎ jal َة امام فِيْمَا‎ ka cé Ii jain ش ق‎ Jé; i 
sa كان‎ a وکا الْمْبَاحُ‎ LA وَالْمَئدُوْبُ‎ S5 Lagu ngka ea ليس‎ 
355 AN ada خِسَةٌ‎ aab SY ٳڏا ْنا بحَرَاهَيِهِ‎ IA api IKS khan 
Si sa لَه في‎ GAN شرب‎ eka GE IL َائَِهُ‎ A gulin ói a; 
sisia PAN AN Ip fia الآن‎ P3 الْعْصَاء‎ ih Nar َحَالمُه‎ 
الْوْجُوْبُ اه‎ bins و لَمْ‎ ai IS م رَجَعَ‎ 
(Masalah Muhammad bin Sulaiman al-Kurdi al-Madani) Diwajibkan 
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melaksanakan perintah imam atas sesuatu yang berhubungan dengan 
kekuasaan seperti menyerahkan zakat mal. Ketika perintah tersebut tidak 
berhubungan dengan kekuasaan yaitu yang berupa hak-hak yang bersifat 
wajib atau sunnah, maka diperbolehkan menyerahkan hak tersebut pada 
imam dan bebas mengalokasikan sesuai dengan tempatnya dan segala 
yang diperintahkan (hal-hal yang bersifat mubah, makruh, haram) maka 
tidak wajib untuk dilaksanaan sebagaimana yang dikemukakan oleh 
ar-Ramli. Sedangkan Ibnu Hajar dalam kitab Tuhfah al-Muhtaj masih 
ragu terhadap masalah ini, akan tetapi beliau condong pada wajibnya 
taat kepada imam dalam semua perintahnya meski itu haram, namun 
yang bersifat dlohir saja. Selain itu, ketika ada maslahat dalam perintah 
haram itu, yang wajib dilakukan adalah haram yang bersifat dhohir 
dan bathin. Jika perintahnya tidak terdapat maslahat maka yang wajib 
dilakukan hanya haram yang bersifat dhahir. Barometer perkara sunnah 
atau mubah ialah keyakinan orang yang diperintah. Arti dhahir adalah 
tidak ada dosa setelah menjalankan perintah dan arti bathin ada dosa 
setelah menjalankan perintah. Pada kesimpulannya, wajib taat kepada 
imam atas apa yang telah diperintahkan baik secara jelas atau tidak 
selama bukan perintah haram atau makruh. Perintah wajib menjadi 
muakkad dan sunnah menjadi wajib, begitu pula mubah jika terdapat 
maslahat, seperti meninggalkan rokok yang hukumnya makruh, karena 
mengkonsumsi tembakau dipandang rendah. Ada sebuah peristiwa di 
mana seorang penguasa memerintahkan wakilnya untuk memanggil 
orang-orang yang tidak merokok dan minum kopi di pasar. Tetapi 
orang yang dipanggil tersebut tidak mengindahkan panggilan imam. 
Bahkan mereka tetap asyik merokok dan minum kopi, maka mereka 
termasuk orang-orang yang bermaksiat. Pada saat ini mengkonsumsi 
tembakau diharamkan karena merupakan larangan imam. Seandainya 
imam memerintahkan sesuatu kemudian mencabut pernyataannya 
meskipun yang diperintahkan belum melaksanakan, maka kewajiban 
melaksanakan perintahnya belum gugur. 


386. Penggunaan Dana Masjid 

Deskripsi Masalah 

Dalam kepengurusan masjid di tempat kami, pengurus masjid 
punya program yang disebut “Tabungan Akhirat”. Tabungan akhirat 
ini adalah dana infag masyarakat yang dipungut setiap bulannya oleh 
pengurus masjid ke rumah-rumah masyarakat. Kebanyakan anggapan 
masyarakat/warga dana itu adalah untuk kepentingan masjid. Tapi 
dalam pelaksanaannya pengurus masjid banyak memakai dana tersebut 
untuk membiayai kematian anggota masyarakat, Mulai dari kain kafan 


82 BM Wagi'ivah Sumenep 2009 


hingga biaya liang kubur dan ambulance. Hingga timbul anggapan di 
masyarakat bahwa setiap ada kematian maka semua biaya ditanggung 
masjid. 

Pertanyaan 

a. Bolehkah biaya kematian warga ditanggung masjid dengan uang 
dari hasil pungutan tersebut. Padahal kebanyakan dari warga yang 
meninggal atau ahli keluarganya tergolong orang mampu? 

b. Apabila tidak boleh bagaimana solusi terbaik, karena masyarakat 
terlanjur punya anggapan bahwa setiap ada kematian, masjid yang 
menanggung biayanya? 

c. Bolehkah Imam rawatib, Khatib, Muadzin, dan lain-lain yang 
diangkat oleh pengurus masjid menerima bisyarah dari kas masjid? 

Jawaban 


a. Boleh karena sudah sesuai dengan tujuan pengumpulan dana dan 
pendistribusiannya. Sedangkan pengurus masjid itu hanya sebagai 
panitia. Dan bukan mengumpulkan dana atas nama masjid atau 
untuk masjid. 

b. Bukan masjid yang menanggung biayanya, tetapi pengurus masjid 
yang bertanggung jawab, karena mereka sudah menghimpun dana 
dari masyarakat untuk kematian dimaksud. 


c. Boleh karena hal itu termasuk “Targhiban Lil-Mushalliin” (menye- 
mangatkan orang shalat di masjid) dan sesuai batas kemaslahatan. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a, Tanah ath-Thalibin, 1/183: 


dea AA وَقَالَ‎ ao) AL oeh عِنْدَ‎ Id اليا‎ é Eosi) 
pi dat, BA Sk a أظلق‎ g اليف‎ ja; ads o$ 
Se Li i a خاو‎ Nan فِيْمَا‎ NS Si Gu قَصَدَهُ‎ Ga 

الإظلاقٍ او thah‏ وَلَهُمْ علد Lai‏ وله وَل anaa ie‏ أيْ يَكُرْنْ له 
INE‏ ق نض PEN‏ من وضع ةي 
يَدَيْ صَاحِبٍ Pujaan Ga GAN pelad gl‏ 
Sei ne‏ ؛ NS Jas Ih‏ ت وَحْدَهُ Gaga) nig SI‏ ل 


Toit 


PLANG „aiy Jak‏ كان TA ea Ki‏ ؛ asahan‏ م iy SUSS‏ بهذا يعلم 


-rema © 
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KA SE مَعَ الإظلاقيء‎ UG فَوَاضٌِ‎ sila sah مَعَ‎ UT AN) هُتا‎ SY KI 
A ia مِنْ‎ BS yu b Wa Tha baka 
EA ما لَيْس‎ Da لَك‎ NI ad JE PAR عُرْفُ الشَّرْعء‎ gh Syaka) 
الإظلاقٍ‎ in Sa ba أي‎ WS S3 BA فِيْه‎ aed S6 SE فيه‎ 
هُتا لا حلاف في أن‎ UNI da في‎ as وَالْمُرَادُ‎ a da 
اه‎ iias BAN Jai PIL aa Gil ag a حادم‎ 
(Sub-sub) Hadiah yang dibawa ketika anak khitan itu milik sang ayah, 
tetapi sekelompok ulama berpendapat bahwa hadiah tersebut milik si 
anak. Letak perbedaan pendapat ialah ketika seseorang memberi hadiah 
tidak menentukannya untuk anak atau ayah. Apabila pemberi hadiah 
bertujuan kepada salah satunya maka hadiah tersebut untuk orang yang 
ditujunya menurut kesepakatan ulama, Hukum ini berlaku juga pada 
hadiah yang diserahkan kepada pelayan seorang sufi, maka hadiah itu 
untuk pelayan tersebut ketika tidak ada tujuan dari muhdi (pemberi 
hadiah) atau muhdi bertujuan memberi kepada pelayan tersebut, dan 
hadiah itu milik sufi ketika muhdi bertujuan untuk mereka. Hadiah itu 
untuk pelayan dan sufi jika muhdi bertujuan untuk keduanya, yakni 
separuhnya untuk pelayan menurut pendapat dzahir. Konsekuensi 
hukum itu, kebiasaan yang berlaku di sebagian daerah yaitu menaruh 
wadah yang terbuat dari tembaga di depan orang yang berpesta dengan 
tujuan supaya orang-orang menaruh uang ke dalamnya, kemudian uang 
tersebut dibagikan kepada orang yang cukur, anak yang dikhitan atau 
sesamanya, perincian hukum tersebut berlaku pada masalah ini. Jika 
muhdi bertujuan memberikan kepada mereka (orang cukur, anak khitan 
dan lain-lain) saja atau untuk teman-teman mereka yang membantu 
maka diberikan sesuai tujuan muhdi, dan jika muhdi tidak mempunyai 
tujuan secara mutlak maka uang tersebut untuk orang yang sedang 
berpesta, dan orang tersebut bebas memberikannya pada orang yang ia 
kehendaki. Dan dari sebagian keterangan di atas bisa diketahui bahwa 
‘urf (adat istiadat) tidak dipandang dalam permasalahan ini, adat tidak 
dilihat ketika bertujuan sebaliknya. Maka hal ini sudah jelas, sedangkan 
adat juga tidak dipandang/ dianggap ketika muhdi tidak bertujuan pada 
salah satu dari mereka secara mutlak, karena menentukan hadiah pada 
orang-orang yang telah disebutkan (ayah, pelayan, orang yang sedang 
berpesta) itu dikarenakan melihat kebiasaan bahwa merekalah yang 
dituju dan hal ini adalah adat menurut syara’, Maka adat syara’ harus 
didahulukan daripada adat yang berbeda dengan syara'. Berbeda ketika 
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dalam masalah ini adat dijadikan pijakan hukum dalam rincian hukum 
ini berlaku dalam kedaan mudi tidak memiliki tujuan secara mutlak 
ataupun dalam keadaan muhdi memiliki tujuan. Maksudnya sebagian 
hukum ini berlaku, karena dalam permasalahan ini ketika muhdi tidak 
memiliki tujuan tidak ada perbedaan pendapat hadiah tersebut milik 
pelayan. Berbeda dalam kasus khitan maka ada perbedaan pendapat 
tentang hadiah itu milik sang ayah dengan bukti penjelasan setelahnya. 
b. Fath al-Ilah al-Manan Fatawa asy-Syaikh al-'Allamah al-Muhaggig al- 
Fighiyah Salim Sa'id Bakir Baghitsan asy-Syaff'iy at- Tarimi al-Hadhrami, 
150: 


سيل رَجمَهُ الله عَنْ Ka Jag‏ الْمَسْجِدٍ gha GAN‏ الان 
a‏ ڌا ارف GAS Ag‏ هل KA GAN SA‏ 
من هَذَا Gi taa clai We agg p Aia gady GY Hi‏ 
E iy A Sagah y a‏ مَصَالِحِ amah‏ گتا في DUA‏ 
BN 336 JGA‏ فيه في atag AG‏ الْمُحَكم ai g‏ اليم dai‏ 


Sei ini وَگڏا فِيْمَا‎ gai وا حطر‎ PANG 
6) JLN لِمَا ذَكَرَهُ‎ ga ب مَسْأَلَةٍ‎ San es ala ANG AY َلك‎ 

Jb‏ عَنْ gah gaiis ki ga sgp ate‏ اه 
Syeikh Salim bin Sa'id-rahimahullah pernah ditanya tentang masalah‏ 
seorang lelaki yang mewakafkan harta yang banyak untuk maslahat‏ 
sebuah masjid. Dan masjid itu sekarang dibangun dan di dalam modal‏ 
masjid terdapat harta yang banyak dari pewakafan ini, apa dibolehkan‏ 
membelanjakan harta wakafan itu untuk digunakan walimah semisal‏ 
pada hari berhias supaya menyenangkan orang yang membiasakan diri‏ 
shalat disitu? Kemudian beliau menjawab: “Segala puji bagi Allah semoga‏ 
Allah menunjukkan pada kebenaran, harta yang diwakafkan untuk maslahat‏ 
masjid seperti dalam pertanyaan boleh dibelanjakan untuk pembangunan dan‏ 
mengkapur yang tepat dan gaji orang yang mengurusi, pengajar, imam, alas‏ 
masjid, dan pengharum, Begitu juga untuk menyenangkan orang-orang yang‏ 
shalat misalnya kopi, wangi-wangian yang dibakar, dan dari perkara-perkara‏ 
tersebut yang lebih penting harus didahulukan kemudian barulah perkara yang‏ 
agak penting," maka mengikuti pendapat ini boleh membelanjakan untuk‏ 
perkara yang tertulis di soal yang telah disebutkan oleh orang yang‏ 
bertanya jika memang harta wakafan itu telah lebih dari biaya imarah‏ 
(meramaikan/ membangun) dan tidak ada kebaikan masjid yang lebih‏ 
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penting dari walimah tersebut. 
c. Rawa'i' al-Bayan, 1/573: 
U وَتَرْمِيِمُ‎ Ka AG, بَعْضُ الْعُلَمَاءِ إلى 51 الْمُرَادَ بِعِمَارَةِ الْمَسَاحِدٍ هُوَ‎ Sada 
35 مَسْجدًا‎ dirga قول مَنْ‎ la Jigs KN هي الْعِمَارَُ‎ aaas Nn iki 
Dal Swt kadang Jé TI قُطَاةٍ بَتى الله له بيا في‎ ani 
lis Sig BBS الله‎ Ssi op a gi isali 
وَلا‎ sakal ak الْمَرَضُ الِب مِنْ‎ a GAN هي‎ saag اة‎ 
“31 o عرو‎ 8 ad, ob asal T G "... ك5‎ PARA ce SAN SS 
جمهؤر العلمَاءٍ‎ ak ak aab LA مَانِعَ آن يَكُوْنَ المْرَادْ بالا ية التَوْعَيْنٍ‎ 
فلن‎ eta Tas e st, 
al anakis PUN عَلَيْهِ‎ Jas Bal SY 
Sebagian ulama berpendapat bahwa yang dimaksud imaratu! masjid 
adalah membangun masjid, mengokohkan masjid,, dan memperbaiki 
masjid yang rusak. Dan inilah yang disebut imarah dalam segi fisiknya. 
Hal ini ditunjukkan oleh sabda Rasulullah # yang artinya: “Barangsiapa 
membangun masjid meskipun sebesar sarang burung belibis, maka Allah akan 
membangun sebuah rumah untuknya di surga”. Sedangkan sebagian ulama 
lain mengatakan yang dimaksud imararul masjid adalah shalat, ibadah, 
dan macam-macam ibadah dalam bentuk mendekatkan diri pada Allah, 
sebagaimana firman Allah yang artinya: “Di masjid-masjid yang telah 
diperintahkan untuk dimuliakan dan disebut nama-Nya di dalamnya". Dan 
imarah ini adalah imarah non fisik (ma'nawiyah) yang merupakan tujuan 
yang lebih luhur daripada membangun masjid dan tak ada penghalang 
untuk mengartikan ayat tersebut bahwa imarah itu ada dua macam: 
imarah fisik dan non fisik. Pendapat ini ialah pilihan mayoritas ulama. 
Sebab lafal imarah itu sudah menunjukkan maksud ini, dan keadaan 
juga menuntut untuk memberikan makna tersebut. 
d. Tanah ath-Thalibin, 11/215: 


MR وَيُصْرَفُ في‎ Si EN في‎ di JE مَعْظوفٌ‎ (anan رفي‎ A) 
peri الم أي الذي‎ g أي‎ CA a الْمَعْرُوْفُ‎ bed iis 
Keda القَيّم) أي لأنَهُ‎ gah a 
SS إلا إن‎ gi (akan) إلا ِن گان لوقف‎ AA) الْمَدْكُوْرَاتِ‎ say Sial لا‎ 
Sr مُنْقطِمٌ إذ‎ ABG ame مَصالح‎ GS لوقف‎ 


86 BM Wagi'iyah Sumenep 2009 


a Ban giy aa 15544 q úni aiii عَلَ‎ oyi 
euyy مِنَ الْمُوَذْنِ‎ gid şi (BIS في‎ 43) dan LEET 
أي لا‎ (ia sah ITA) المَصَالِحِ‎ ga LI وَدَلِكَ‎ Ai ss 
(28565 a PA موسي‎ ah 
عل‎ byas “SN jis لاء‎ Ses (AN بر قَولَهُ هْوَ مُفْعَضَى الخ .و من‎ dai 
A) gai gé alis ang بَعدَه) أي‎ Ji: 7 ENET 5) ليع‎ 

َه Drag‏ لَهُمَا) أي PEN SA‏ اه 


(Ungkapan Zain ad-Din bin Abdil Aziz al-Malibari: “Dalam pelepohan 

diathafkan pada ucapannya dalam bangunan, maksudnya diarahkan 
dalam pelepohan, dan di antaranya plamir yang dikenal. (Dan salam), 
maksudnya dalam pesanan, yakni yang butuh padanya di masjid. (Dan 
dalam upah gayyim), yakni karena ia menjaga imarah. (Bukan muadzin), 
maksudnya tidak dialokasikan untuk hal-hal itu. (Kecuali jika wakaf 
untuk kemaslahatannya), maksudnya kecuali jika wakaf itu tetap pada 
maslahat masjid, dan pengecualian itu terputus sebab mustatsna minhu 
itu rar ul mauguf (laba wakaf) pada masjid secara mutlak atau digayyidi 
dengan imaratul masjid dan mustatsnanya waqaf pada mashalih. (maka 
dialokasikan), yakni hasilnya. (Dalam hal itu), maksudnya yang disebut 
dari muadzin dan imam dan tikar dan minyak, itu karena termasuk 
mashalih. (Tidak dalam penghiasan dan pengukiran), maksudnya tidak 
dialokasikan untuk keduanya, bahkan jika mewakafkan pada keduanya 
maka tidak sah, sebab itu dilarang. (Dan perkara y. sebutkan), 
mubtada' dan khabar-nya, Yaitu tuntutan... (Dari , penjelasan 
pada ma dan dlamir sungguh itu kembali pada Rabi’ (akan tetapi ia), 
an-Nawawi (Memindah setelahnya), yakni setelah memindah dari al- 
Baghawi. (Sungguh dialokasikan untuk keduanya) muadzin dan imam. 


387. Pembagian Daging Ourban 

Deskripsi Masalah 

Setiap kali Hari Raya Idul Adha, umat Islam yang mampu, 
dianjurkan menyembelih hewan gurban. Di sebagian Negara, pada 
hari raya gurban, hewan gurban yang disembelih terlampau banyak 
sehingga pentasharrufannya sampai ke luar negeri. Bahkan baru-baru 
ini, untuk menghindari agar daging gurban tidak busuk ketika dikirim 
keluar negeri, daging tersebut dibekukan. Konsekwensi hukum yang 
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terjadi dengan hal tersebut adalah pembagian daging qurban tidak tepat 

waktunya (setelah Hari Tasyrig). 

Pertanyaan 

a. Bagaimana pandangan fikih terhadap pembagian daging qurban di 
luar Hari Tasyriq? 

b. Bagaimana hukum pengolahan daging qurban dalam bentuk kemasan 
(kornet)? 

c. Bagaimana apabila daging gurban tersebut diberikan kepada non 
muslim? 

d. Apakah ada perbedaan antara harta zakat dan gurban dalam pen- 
tasharuf-annya? 

Jawaban 

a. Boleh 

b. Boleh dengan syarat: 
1) Ada sebagian yang mentah telah diberikan kepada fugara 
2) Bukan mandzurah, 

c. Tidak boleh karena syarat penerima harus muslim. 


d. Jelas berbeda dalam sisi tasharrufnya. Antara lain, Zakat tidak boleh 
diberikan pada orang kaya, sedangkan Ourban Boleh. Zakat bagi 
muzakki tidak boleh makan dari zakatnya, sedangkan gurban boleh. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Al-Mughni, TX/359-360: 

IBAN an قَضَاءً‎ Can pad ml قَضلٌ: )15 قات وَفْتُ‎ 
WE 5 2.9) best #24 z pe 
َا لخم‎ EY il بلك دون‎ KAN مها گات‎ I S EEN g 5 
j kh زل‎ gia ina ai انان قال‎ Je Sés pi dad 
kis SAN Pa Was ما‎ Il وَعَلَيْهِ‎ GÉ ISI إن‎ WAK 
طرق‎ dori tas Gaga nas ds 
قَرَكَهَا بَعْدَ دَلِكَ وَيْقَارِقُ‎ G Pem في ايام ثم‎ GAS و‎ Tag الم‎ 

Tm id SN a Ss‏ لا Bi‏ بِقَوَاتَهًا SA‏ دَلِكَ اھ 


Pasal: Apabila habis waktu penyembelihan, selai wajib menyembelih 
secara gadia' dan mengerjakan sesuatu sebagaimana menyembelih pada 
waktunya, ia diberi pilihan dalam kesunahan, apabila ia memisahkan 
dagingnya maka hal itu adalah bentuk ibadah, bukan penyembelihan, 
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karena binatang itu adalah kambing daging bukan kurban. Dengan ini, 
asy-Syafi'i dan Abu Hanifah berkata: “Diserahkan pada fugara dan tidak 
disembelih, jika disembelih maka harus memisahkan dagingnya dan ia harus 
menanggung perkara yang kurangi oleh penyembelihan, karena menyembelih 
itu sungguh menggugurkan dengan habisnya waktu dan menyembelih itu ada 
salah satu maksud korban bagi kita, sehingga tidak gugur dengan habisnya 
waktu seperti memisahkan daging”. Hal itu jika seseorang menyembelihnya 
pada hari-hari itu kemudian keluar sebelum memisahkannya, maka ia 
harus memisahkan dagingnya setelah itu serta memisahkan wukuf dan 
melempar jumrah dan karena gurban tidak bisa gugur dengan habisnya 
waktu berbeda dengan hal itu, 

b. Hasyiyah al-Bujairami ‘ala al-Khathih, IV/ 339: 


AAA 1265)‏ وَالْمَمَاكِينَ) مِنْ الْمُسْلِمِينَ عَلَ Jai Jari‏ مِنْ Kd)‏ 


E Y gi (GEA Jaa (قوله: عَلَ‎ KU JA مِنْ‎ sn) HA 


alani Jas‏ فَلَايَحْفئْ وَالْمَرُْ SU‏ لآجل الْهِدَايَةٍ byang‏ الْقَضْدُ مِنْهُ 
Ss ASI‏ ما گان الْقَضْدُ به Laii SI BISA‏ مِنْهُ AAN‏ اه 


(Memberi makan fugara dan masakin) yang muslim, atas jalan sedekah 
dari kurban sunnah, sebagiannya wajib meski sedikit dari dagingnya, 
sekira namanya hilang dan cukup menyerahkan pada satu orang fakir 
atau miskin. (Ungkapan Muhammad asy-Syarbini al-Khatib: “Atas jalan 
sedekah”), yakni tidak atas jalan hadiah, maka tidak cukup. Bedanya 
tujuan dari hidayah untuk memuliakan, berbeda dengan perkara yang 
tujuannya sedekah maka sungguh tujuannya ialah pahala. 

c. Hasyiyah al-Bajuri, 11/301: < 

nadi TEE (G المُتطوَعٌ‎ adi مِنَ‎ S3) ua nag) SANES NAN َل‎ 


م 26 


Sea gema a وَرَجّحَهُ‎ aga Gas s gelin اما‎ 
BA GAS sua, 
isi Alas Uni ورم‎ al os الْأضْحِيّة) ي من يها اؤ‎ ga) g 
بها‎ BIKE saud حَْمًا مِنَ‎ (abi) توا‎ Ki كاتتٍ‎ a 
pai ag c إا فة أو‎ gg dian jai (GSA, aai 
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Hail لَهُ نَوَابُ‎ jas E تَصَدَّقَ‎ a; ai لَه ذلك وذ كل‎ iaig ألا‎ 
aidh SAS sa 
a گنا في‎ WG JG LIA صَمَائهُ) أي‎ Kej SANG AN si a 


SAN AU Ga sh يِن‎ A Jan عَيمَت‎ a At SN. En 
SA ف أَيّامِ‎ 


Apabila seseorang menunda qurban, kemudian rusak, maka ia wajib 
menanggungnya. (Orang yang berqurban sunnah boleh memakannya), 
IN3-nya menurut gaul jadid. Adapun 2/3-nya menurut suatu pendapat 
disedekahkan, dan Imam Nawawi mengunggulkannya dalam Tashih at- 
Tambih, rmenurut pendapat lain 1/3 dihadiahkan kepada kaum muslim 
yang kaya dan 1/3 disedekahkan kepada fugara', dan an-Nawawi tidak 
mengunggulkan salah satu wajah ini dalam ar-Raudhah wa Ashliha. 
(Haram menjual), maksudnya orang yang berkorban dilarang menjual 
sesuatu dari korban, yakni daging, rambut atau kulitnya. Haram juga 
menjadikannya sebagai upah bagi penjagal meskipun korban sunnah. 
(Dan wajib memberi sedekah makanan) dari gurban sunnah (pada kaum 
fakir miskin). Yang lebih utama menyedekahkan seluruhnya meski satu 
suap atau beberapa, dimana Mudhahhi bertabarruk dengan memakannya, 
karena demikian itu disunnahkan baginya. Jika ia memakan sebagian 
lantas menyedekahkan sisanya, maka ia mendapatkan pahala gurban 
seluruhnya dan pahala sedekah dari sebagiannya, 

(Ungkapan Ibn Oasim al-Ghazi: "Bila orang menunda gurban kemudian 
rusak, maka ia wajib menanggungnya"), maksudnya gurban yang dinazari. 
Yang lebih utama dengan redaksi H5 sebagaimana dalam beberapa 
naskah. Tidak bisa dijadikan alasan mengakhirkan gurban meski tidak 
ada kaum figara' atau mereka enggan mengambil dagingnya karena 
banyaknya daging pada hari gurban ... 


d. Tanah ath-Thalibin, 11/334-335: 

t2 3 ° TET” sk; 2 sro? arj +g “¢ 
LAU Pr Ji kag SEN جَرّمَ في‎ (Aa 4) 
AS AKA الْأضْجِيّة‎ A pita اه كتب ع ش: قوله:‎ SEE لحي‎ 
Gi به‎ sian dé مَا‎ jis ka وَالْمُرَادُ مِنَ الْمَنْدُوْبَةِ:‎ kli Sa 
AS lag Ji pA) JS i من‎ JAN hé ام‎ Ea EIE Apa A" 
اي‎ k الْأصْلِ: وَتَقَلَهَا عَنْ‎ a JAN ya a 
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re 


A: aki في‎ Jó SN JA ضحي إا‎ ji í; 
الْمَنْدُوْرَقِ‎ Bi الصَدَقَاتِ‎ ei في‎ Aa فَقَدْ‎ SAN pawal نكن‎ 
çi is KAN 54 Sa AAN مِنْ راا وَضَعَفَهُ ابْنُ‎ 55 SA 
وَالگقارَاتِ لا عور‎ An II كالرٌكان‎ ci Isy Yerini 
p ea اه. ثم ئه‎ 1 RA أظما‎ ss با حت‎ iii 
الحم في‎ y ham cé GA aiit أ‎ i Menari 
jadi ng yaaa 1 


4 
Pes 
bai 


uh, at en 5 

KEN GN JR A ab hi فهو جَائِروَقَدْ وَقَفَتُ عل سوال وَجَوَا‎ 
تبت‎ 93 BA Jami Wang ad Ser 
َل خر م‎ di من‎ Km قل يو تفل‎ pil قولس دام‎ OA 
مِنْ‎ das TA AG ja Ke مدق عليه‎ Padan 
AR k PREE PA Á; دَرَاهَِ مِنْ‎ JI TP Sa تفل‎ 
Sp JANG AL WI لتا‎ NG Ad كالأضجِيّةِ‎ kita yag أَمْ لا؟.‎ Eh 
اند‎ Er ا‎ bago sa AN گی ر‎ SE 3 wa dn 

لله jon dan‏ الله عَلَ LE Una‏ وَعَلَ HN Sa SARI sai J‏ هد 

“all‏ و تاي an‏ شل لون نع هن ا 
aa‏ عَلَ الْمُخْتَصَرِ مَا نَصّهُ: Ka (Ja‏ الله di‏ َك ع أل به جا 
سيت ا aaa Kia‏ أو a and SI‏ 
وا ال أن من da‏ أز aa‏ عَنْهُ d g‏ جَاوَى Gj Ian aa Ja‏ 
ea (25)‏ بح EAIN mb as G SSA ÉS DS‏ وَفيْ AS‏ 
Í‏ غير باد Ag a‏ كما aiea Jas iisi‏ راز Sy‏ مَنْ 
pan‏ في ڏج شج وَصَرَّحُوَا 1 AN EEE SA‏ 
Ea dh sk A Embi an a AMA h A‏ في 
agi i Belg La Ki‏ ولیس SENA‏ یکر ARER‏ 


NU Menjawab 9 


agi‏ ييا E sah pa‏ في B‏ مِنْ باب DES‏ اه 


(Peringatan) Dalam kitab Nihayah telah ditetapkan tentang keharaman 
pemindahan daging kurban. Larangan seperti itu karena statusnya seperti 
zakat. Menurut imam Syibramulisi “Larangan tersebut sifatnya mutlak, 
baik kurban yang wajib ataupun yang sunnah”. Maksud dari kurban yang 
sunnah adalah keharaman memindah daging kurban yang wajib untuk 
disedekahkan. Orientasinya seperti zakat, dan mengenai keharaman 
pemindahan daging kurban mulai dari perbatasan daerah daging kurban 
sampai keluar perbatasan ataupun sebaliknya. Di dalam kitab Asna al- 
Mathalib ada perkhilafan mengenai bolehnya memindah daging kurban 
dimana dalam referensi dasarnya berupa pemindahan daging kurban 
dari daerah kurban ke daerah lain, seperti pemindahan zakat sementara. 
Dalam kitab Muhimmat bahwa pendapat demikian ialah tarjih tentang 
larangan daging kurban dari daerahnya, meskipun menurut gaul shahih 
boleh. Para ulama hanya menjelaskan tentang kebolehan sementara 
pembagian shadagah yang dinadzari, padahal kurban itu sendiri sudah 
terpisah dari rangkaian shadagah pada umumnya, sebab kurban itu 
hanya mengarahkan kepada orang fagir dan juga dibatasi waktu, dalam 
pembagian dan juga pelaksanaannya, berbeda dengan shadagah, nadzar 
dan kafarat. Perlu diketahui bahwa ketetapan larangan memindah daging 
itu sebatas hal-hal yang telah ditentukan pada binatang kurban melalui 
nadzar, ongkos atau kadar yang wajib disedekahkan dari dagingnya itu. 
Sedangkan transfer uang ke daerah lain dalam rangka membeli hewan 
kurban dibolehkan. Sementara saya telah membuat dan mencantumkan 
soal dan jawaban: Jawaban yang diadopsi dan diperkuat oleh pembesar 
Syafi'iyyah di Makkah mahmiyyah yaitu Farid al-A'shr dan Ahmad 
bin Zaini Dahlan: (Soal) “Apakah diperbolehkan pemindahan kurban dari 
satu daerah ke daerah yang lain atau tidak? Apakah ada kesepakatan antara 
Imam ibnu Hajar dan imam Ramli dalam hal itu? Apakah dari pemindahan 
kurban itu meliputi transfer uang dari daerahnya ke daerah lain? Apakah 
agigah sama seperti kurban? Para ahli fikih menjelaskan hal tersebut kepada 
kami melalui nash dan nukilan dari kitab-kitab, karena permasalahan seperti 
ini banyak terjadi perselisihan dan kalian akan mendapat pahala atas semuanya 
ini (jika kalian melakukan hal tersebut. red). (Deskripsi jawaban) segala 
puji bagi Allah dan limpahan rahmat selalu tercurah kepada junjungan 
kita Nabi Muhammad #, keluarga dan para sahabat beliau, semoga 
Allah menunjukan kebenaran. Dalam kitab Fatawi Syekh Muhammad 
Bin Sulaiman Al-Kurdi beliau menukil pendapat Ibnu Hajar di dalam 
kitab Muhtasharnya yang bertuliskan: (Pertanyaan) Adat yang berlaku di 
penduduk Jawa mengenai perwakilan dalam urusan membeli binatang yang 
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ada di Makkah untuk aqiqah ataupun kurban dan disembelih di Makkah, 
padahal orang yang berkurban atau yang diagigahi berada di tanah Jawa. 
Apakah hal seperti ini bisa dilegalkan atau tidak? (Jawab) Bisa dilegalkan 
dan boleh untuk diwakilkan dalam membeli binatang kurban dan agigah serta 
penyembelihannya di kota Makkah meskipun orang yeng berkurban atau yang 
diagigahi ada di tanah Jawa, seperti keterangan yang telah dimutlakkan oleh 
para ulama. Dan menurut para ulama Syafi'iyyah menjelaskan tentang 
keabsahan mewakilkan penyembelihan hewan kurban. Demikian pula 
dijelaskan oleh para ulama mengenai dibolehkan atau berwasiat dalam 
pembelian dan penyembelihan binatang itu, karena kehadiran orang 
yang berkurban terhadap binatang yang dikurbankan itu sunnah. Dan 
para ulama menyamakan hukum agigah dengan kurban, sehingga hukum 
agigah sama seperti kurban. Para ulama menjelaskan cabang masalah 
demikian dalam bab wakalah. 


388. Ibu Nyai Menjadi Muballighah 


Deskripsi Masalah 

Seorang Bu Nyai yang kesehariannya menjadi pengasuh pondok 
pesantren putra putri dan Mubalighah, seringkali bepergian antar kota 
hingga luar propinsi meski tidak disertai sang suami tercinta untuk 
melayani umat. 

Pertanyaan 

a. Bagaimana hukum Bu Nyai menjadi pengasuh pesantren putra putri 
yang konsekwensinya sering berinteraksi dengan santri putra? 

b. Bagaimana hukum dia menjadi Mubalighah yang konsekuensinya 
sering bepergian tanpa disertai suami atau mahram? 

Jawaban 

a. Boleh selama tidak membuka aurat, dapat dipercaya (tsigah) dan tidak 
khalwah (selama ada wanita lain). 

b. Jadi muballighah hukumnya boleh dengan syarat muslimah, 'agilah, 
balighah, 'alimah serta 'adilah. Dan hukum bepergiannya boleh menurut 
madzhab Imam Abu Hanifah selama tidak melebihi masafaril gashri 
(perjalanan yang diperbolehkan jama’ gashar shalat). 

Dasar Pengambilan Hukum 

a. Jai Taja al-Madaniyah, 11/219: 


Aa رظ فيه وو خم وَل أ‎ ji giy 


adi J ee‏ اه 
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Disyaratkan pada khuntsa adanya mahram seorang lelaki atau wanita, 
atau beberapa wanita lain berdasarkan gaul ashah yang memperbolehkan 
seorang laki-laki khalwat dengan dua orang perempuan. 
b. Bughyah al-Mustarsyidin, 199: 

sj? - |۶ 2 tris og zf -a 49 ± م‎ -Ef NI La 32 
P IA A (مَستلة) فَعْلِمَ انها‎ 


5 


Kn an‏ اه فتاوى ابن حجر. 


(Masalah) Jadi di ketahui, sungguh boleh seorang laki-laki yang dapat 
dipercaya khalwat dengan dua wanita non-mahram yang bisa dipercaya, 
yang laki-laki itu mempunyai rasa malu terhadap keduanya. Tidak boleh 
khalwat dua orang laki-laki dengan seorang wanita lain secara mutlak. 
Sekian dari Fatawa Ibn Hajar. 


c. Panah ath-Thalibin, 111/306 

E PN Tan N 2 LI “| 5 5 8:4 OIL Babi a 5 
وََرَجَ الوَجْهُ‎ A3 حَوْفٍ‎ NG بلا َهْوَةٍ‎ SI قال سم:‎ Goa ng SAS 533 (قوله:‎ 
ات‎ b N د‎ de Ko as 20 #1 ai. pan, 1E sg 
.. 5 A P عون و‎ Css Gia 2 arl TAU | 8 e Da Ban مم‎ 
GAS أَيِْضًا لها أن‎ Dyan يغرفهَا نَظرٌ لِوَجْهِهَا خاصّة.‎ Ip UAN IA فإذا اع‎ 
dea Sp gi gal Te g jan لِلحَاجَة إلى‎ A age 
او‎ Kan aan 2 ..5eta #موهو‎ a a. geg 1063 sat .. مه‎ 
asian إلى‎ FEE Ndah في الْمَبيْع فَيَرْدهُ عَلَيْهَاه وَهِيَ‎ EE ظَهَرَ‎ SI مَعْرِقَيهَا‎ 
e LA ع و زوك‎ TEF د‎ eat 26 5 te ye وزع‎ ss 
ajani fe الخ) مَعْظَوْفُ‎ SI 55 (قوله:‎ IS الكَمَنِ‎ KAA 
zë 5 2. و ا‎ n OZ م‎ BA + TA sin 
PRIA ji TES GUWA Si عند تَعلِيِيهَا ما‎ all a RI اي‎ 
“ii P 2 ع وم‎ a. NE PA ~ ses #8 alt De Docs” 
NG jian JÊG uga في‎ un مِنَ الصَّتَائِع‎ NG فِيْهِ‎ Ia وَمَا‎ 
ti ala A7 سروف‎ 2 TRENET ErP 3 sat : DARAT 
lad) esak ala agan جنس وَححرّم صَالِج وَتَعَذْرِهِ مِنْ وَرَاءِ حِجَابٍ‎ A 
al SARI 
(Ungkapan Zainuddin al-Malibari: "Dan boleh melihat wajah perempuan"). 
Ibn Qasim al-'Ubbadi berkata: "Maksudnya tanpa syahwat dan tidak takut 
fitnah". Dikecualikan dari wajah yaitu selainnya. Maka tidak dibolehkan 
selainnya (selain wajah) ketika transaksi atau lainnya, seperti pegadaian, 
perpindahan hak otoritas, dan investasi. Jika seseorang menjual sesuatu 
pada wanita sedangkan ia belum mengenalinya, maka ia dibolehkan 
melihat wajahnya saja dan si wanita juga diperkenankan melihatnya. 


Perkataan beliau sebab ada hajat untuk mengenalinya merupakan suatu 
alasan kewenangan untuk melihat. Maksudnya, hal itu hanya boleh 
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karena dibutuhkan untuk mengenali si wanita (lawan transaksi) karena 
terkadang terlihat (ada) suatu aib dalam barang transaksi. Sedangkan 
lelaki itu bermaksud untuk mengembalikan pada pemilik sebelumnya 
dan si perempuan pun juga kadang melihat ada suatu cacat pada alat 
pembayaran dan ia bermaksud mengembalikan (meminta barangnya). 
الخ)‎ joki 45) diarhofkan pada مُعَامَلَةَ‎ Maksudnya, diperbolehkan melihat 
wajah wanita ketika mengajar ilmu yang wajib baginya seperti membaca 
al-Fatihah, sedikitnya tasyahhud, dan suatu ilmu yang hanya tertentu di 
dalam pengajaran tersebut yang berupa perbuatan yang dibutuhkan. Di 
dalam kitab Nihayah dijelaskan bahwa tempat diperbolehkannya hal 
tersebut itu ketika tidak adanya sesama jenis dan mahram yang sholeh 
dan sulitnya (penglihatan laki-laki) dari hijab dan adanya hal-hal yang 
mencegah untuk khalwat. Dikutip dari bab yang telah lalu pada masalah 
pengobatan. 


d. Al-Mausu 'ah al-Figihiyah al-Kuwaitiyah, XX/ 329-330: 
Wé يَكُون‎ Si (UG WE أي مُسْلِمًا‎ ( USA أن يَحُونَ‎ Le BA 

Y5 Sole‏ خلآف في JAWA A pN BL SI‏ فِيهًا. 
Syarat daiyah adalah mukallaf (muslim, berakal, baligh), alim serta adil.‏ 
Tidak ada perbedaan dalam masalah perempuan dituntut berdakwah,‏ 
sama halnya bagi laki-laki.‏ 
e. Tuhfah al-Ahwadzi, 111/249‏ 

ME بِغَيْرِ‎ ak الحُرُوجٌ إلى مَا دُونَ مَسَاقَةٍ‎ YENG iii JB 

Ulama Hanafiyah berkata: "Wanita dibolehkan bepergian (tanpa mahram) 
selama tidak melebihi jarak masafaril gashri ". 


389. Hak Atas Bonus/ Diskon Belanja 


Deskripsi Masalah 

Barang kali tidak berlebihan jika kita menambahkan satu butir 
lagi ke dalam hukum ekonomi, yaitu apabila konsumen telah menjadi 
pelanggan tetap atau pembelian dilakukan dalam jumlah besar, maka ia 
berhak mendapatkan harga miring, diskon, bonus atau bentuk-bentuk 
kemurahan lainnya. Kenyataan ini kadang dimanfaatkan oleh pihak- 
pihak tertentu untuk mendapatkan keuntungan lebih, seperti yang terjadi 
di bengkel-bengkel kendaraan. Biasanya ketika komponen kendaraan 
ada yang harus diganti, maka pihak bengkel yang membelikan suku 
cadang, kemudian meminta ganti uang kepada pemilik kendaraan sesuai 
nota pembelian. 
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Meskipun harga suku cadang yang tertera dalam nota pembelian 
masih sesuai dengan harga standar, namun karena pihak bengkel telah 
menjadi pelanggan, atau pembelian dilakukan dalam jumlah besar, ia 
pun bisa membeli suku cadang dengan harga miring (diskon) dan bahkan 
terkadang mendapat bonus. Sehingga secara tidak langsung, ia juga 
mendapat keuntungan dari pemilik kendaraaan yang mengganti uang 
sesuai harga tertera dalam nota. 

Pertanyaan 

a. Siapakah yang berhak mendapatkan diskon atau bonus tersebut? 

b. Berapakah yang harus dibayar pemilik kendaraan dalam mengganti 
suku cadang? Sesuai diskon atau nota? 

Jawaban 

a. Bonus menjadi hak bengkel karena dia menjadi orang yang diberi. 

b, Sesuai dengan diskon apabila bengkel menjadi wakil dari konsumen, 
apabila pihak bengkel menjadi penjual maka sesuai dengan harga 
nota yang disepakati. 

Dasar Pengambilan Hukum 

a. Tuhfah al-Muhtaj, 111/11 


KAN AA IE e KA NGANG NGA AENG AC A EP. 
اليسترية‎ pe حَاذِقٍ لِشِرَاء‎ ah kah Aah hak هنه يو اميتاغ‎ 
الذي‎ gA ih SS a تَمَامَ‎ anda AS Gp ah pang asih as بأل مِنْ‎ 
9 ون‎ us a. د قب و روه‎ Ba | të ا ات امعد‎ 9 pi 
Sr فِيهِ الأكتِسَابُ‎ EKLS SS Un Ma anis وَبأَنهُ قوت عَلَ‎ aid وَفْرهُ‎ 


aé‏ رَد ما قي IA OS Sa ESIa‏ لَه إن pls‏ كثيرا. 
Dari ketidak-bolehan wakil mengambil harta muwakkil sebagaimana‏ 
kebolehan wali mengambil harta muwallanya, dapat disimpulkan bahwa‏ 
tercegahnya (ketidakbolehan) kasus yang sering terjadi yaitu kehendak‏ 
orang pandai untuk membeli suatu barang, lalu ia membeli dengan‏ 
harga di bawah standarnya karena kecerdikan dan pengalamannya,‏ 
sementara ia mengambil harga penuh untuk dirinya karena beralasan‏ 
bahwa ia membeli dengan penuh karena kecerdikannya dan ia habiskan‏ 
waktunya yang semestinya dapat digunakan untuk bekerja: sehingga ia‏ 
wajib mengembalikan sisa harta kepada pemiliknya karena alasan yang‏ 
telah disebutkan, yaitu mungkin merujuk (bermusyawarah) ke pemiliknya‏ 
Ingatlah kasus tersebut yang sering terjadi.‏ ... 


b. Panah ath- Thalibin, 1/183: 
يلرم‎ alah DU RA للأب وَقَالَ‎ AL عند الان‎ Tas gag (6333) 
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Se Bs إِذَا أَظلق‎ SA jas ads الأب‎ 
ie Laki AA Pr 5 al pal يُعْظَاهُ‎ laa WS SA GUS قصد قَصَدَهُ م‎ pd 


Ar a á 


ng Aia 5 قَصْدِهِمَاء‎ Sig KA a, pa Sig mi HA 5 الإظلاق‎ 
Pasai قضيه‎ 57 alas فِيْمَا‎ a 


si tab) اللي‎ Bh ah ثم د‎ B3 Ga الئاس ف فِيها‎ Ad gll يَدَيْ صَاحِبٍ‎ 635 
A Gangaa Pa pad WE áló 3 Jas dh Jail ذلك‎ a Gh 96 
Tot” o م ره‎ z$ pa + ia مه 5ه‎ 
Aan لِمَنْ يَمَاءُ. وَبِهَذَا‎ akang لِصَاحِبٍ القَرَج‎ Sila OS أظلقء‎ ai عَمَل‎ 
> afie o fe 5 iets ا‎ TE ع3‎ i IO TE 
أن كلا مِنْ هَولاءِ هُوَ‎ JAN S eg GAN وَصَاڃب‎ pE َل مَنْ کر مِنَ الأب‎ 
BAN مَا لَيْسَ‎ Sa الْمُخَالِفِ لَك‎ ga Bea sa -< 
Pun sy Sial أي‎ NG 33 BI فيه‎ IA NG فيه عزف‎ 
Sia Si TB الإظلاقٍ‎ Je 3 AN NG وَالْمْرَادُ يجري بَعْصُ‎ sai kata 
alii Sai a فَإِنَّ فيه‎ DEA SE pa 
(Sub-sub) Hadiah yang dibawa saat anak khitan itu milik sang ayah, 
tetapi sekelompok ulama berpendapat bahwa hadiah tersebut milik si 
anak. Letak perbedaan pendapat ialah ketika seseorang memberi hadiah 
tidak menentukannya untuk anak ataukah ayah. Bila pemberi hadiah 
bertujuan kepada salah satunya maka hadiah tersebut untuk orang yang 
ditujunya menurut kesepakatan ulama. Hukum ini berlaku juga pada 
hadiah yang diserahkan kepada pelayan seorang sufi, maka hadiah itu 
untuk pelayan tersebut ketika tidak ada tujuan dari muhdi (pemberi 
hadiah) atau muhdi bertujuan memberi kepada pelayan tersebut, dan 
hadiah itu milik sufi ketika muhdi bertujuan untuk mereka. Hadiah 
tersebut untuk pelayan dan sufi jika muhdi bertujuan untuk keduanya, 
yakni separuhnya untuk pelayan menurut pendapat dzahir. Konsekuensi 
hukum itu, kebiasaan yang berlaku di sebagian daerah yaitu menaruh 
wadah yang terbuat dari tembaga di depan orang yang berpesta dengan 
tujuan supaya orang-orang menaruh uang ke dalamnya, kemudian uang 
tersebut dibagikan ke orang yang cukur, anak khitan atau sesamanya, 


perincian hukum itu berlaku pada masalah ini. Jika muhdi bertujuan 
memberikan kepada mereka (orang cukur, anak khitan dan lain-lain) 
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saja atau untuk teman-teman mereka yang membantu maka diberikan 
sesuai tujuan muhdi, dan jika muhdi tidak memiliki tujuan mutlak maka 
uang tersebut untuk orang yang sedang berpesta, dan orang itu bebas 
memberikannya ke orang yang ia kehendaki. Dari sebagian keterangan 
di atas bisa diketahui bahwa ‘wyf (adat istiadat) tidak dipandang dalam 
permasalahan ini, adat tidak dipandang ketika bertujuan sebaliknya. 
Maka hal ini sudah jelas, sedang adat juga tidak dipandang/ dianggap 
ketika muhdi tidak bertujuan ke salah satu dari mereka secara mutlak, 
karena menentukan hadiah kepada orang-orang yang telah disebutkan 
(ayah, pelayan, orang yang sedang berpesta) itu dikarenakan melihat 
kebiasaan bahwa merekalah yang dituju dan hal ini ialah adat menurut 
syara’. Maka adat syara’ harus didahulukan daripada adat yang berbeda 
dengan syara', Berbeda ketika dalam permasalahan ini adat dijadikan 
pijakan hukum dalam perincian hukum ini berlaku saat keadaan muhdi 
tidak punya tujuan secara mutlak atau dalam keadaan muhdi memiliki 
tujuan. Yakni sebagian hukum ini berlaku, karena dalam permasalahan 
ini ketika muhdi tidak memiliki tujuan tidak ada perbedaan pendapat 
hadiah tersebut milik pelayan. Berbeda dalam kasus khitan maka ada 
perbedaan pendapat mengenai hadiah tersebut milik sang ayah dengan 
bukti penjelasan setelahnya, 


390. Nuklir 
Deskripsi Masalah 
Dalam rangka meningkatkan pelayanan atas kebutuhan listrik 
masyarakat yang terus meningkat, maka i berencana 


membangun 
instalasi Pembangkit Listrik Tenaga Nuklir (PLTN) di Madura (isunya 
di daerah Kecamatan Pasongsongan Kab. Sumenep). Reaktor yang 
direncanakan untuk dibangun di Madura menggunakan sistem SMART 
(System Modular Advanced Reactor) dengan proses desalinasi. Proyeksinya, 
reaktor tersebut akan menghasilkan 200 MW listrik dan 4.000 m° air 
bersih perhari. Hasil studi Kementerian Ristek dan LIPI, Riset Unggulan 
Terpadu Tahun 2002 menyebutkan mengikuti pembangunan jembatan 
Suramadu dan industrialisasi, kebutuhan listrik dan air bersih di Madura 
akan meningkat 4% pertahun (Djokolelono, 2002:1). Untuk jangka 
panjang, PLTN jenis SMART dengan desalinasi dapat menjawab 
kebutuhan itu. 

Rencana ini mengundang respon pro-kontra, sebagaimana terjadi 
pada rencana pembangunan instalasi yang sama di Muria Jawa Tengah. 
Bagi yang mendukung, pembangunan PLTN di Madura bukan saja 
penting demi penyediaan energi listrik dan air bersih, akan tetapi juga 
untuk kebanggaan bahwa Indonesia mampu menggunakan teknologi 
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tinggi. Masalahnya, demikian menurut yang menolak, PLTN termasuk 
jenis teknologi yang berisiko amat tinggi. Dan Indonesia, meski belum 
terbukti mampu menjamin keamanannya, hanya bisa menjadi pemakai 
saja. Adapun teknologi dan uranium sebagai bahan dasarnya harus 
diimpor dari negara lain (Korea Selatan atau Jepang, tergantung siapa 
yang nanti jadi investornya). 

Nah, selain menciptakan ketergantungan, PLTN juga sangat mahal 
(Studi MIT: biaya pembangkitan PLTN 6,7 c/kWh, PLTU batu bara 
4,2 c/kWh, sedangkan PLTGU 3,8 c/kWh (pada harga gas 3,7 dollar 
AS/MCF|). Studi University of Chicago [2004]: PLTN 6,5-7,2 c/kWh, 
sementara PLTU batu bara 4,3-4,9 c/kWh) dan berumur pendek (antara 
25-35 tahun, lalu musti ditutup dengan biaya yang juga sangat besar). 
Sementara itu, Indonesia sendiri sangat kaya akan sumber-sumber energi 
terbarukan, seperti panas bumi, angin, air, matahari, mikrohidro dan 
biomassa. Pemanfaatan sumber-sumber tersebut secara optimal akan 
mampu mencukupi kebutuhan energi seluruh negeri. 


Pertanyaan 

Bagaimana hukum membangun PLTN bagi pemerintah Indonesia? 
Dan apa yang harus dilakukan warga negara menyikapi rencana pem- 
bangunan PLTN tersebut? 


Jawaban 

Masalah PLTN ini tidak hanya menyangkut masalah energi, tapi 
juga melibatkan aspek lingkungan, ekologi, sosial, politik dan ekonomi. 
Sebagai agama yang syamil (meliputi berbagai aspek kehidupan) dan kamil 
(sempurna secara keseluruhan), Islam diharapkan mampu memberikan 
jawaban mengenai PLTN melalui penelusuran norma-norma Islam, 
baik dalam bentuk prinsip dasar maupun operasional, baik yang terdapat 
dalam nash maupun pengalaman historis masyarakat Islam, agar pena- 
nganan masalah PLTN tetap mengacu kepada fitrah kemanusiaan. 

Untuk meneropong masalah PLTN dengan kompleksitas persoal- 
annya, prinsip yang menjadi acuan adalah menegakkan kemaslahatan 
dan menghindarkan kemafsadatan. Dari prinsip ini, maka kebijakan yang 
menyangkut tentang hajat hidup umat, baik yang dlaruriyyar (kebutuhan 
primer), hajiyyat (kebutuhan sekunder) maupun taksiniyyat (kebutuhan 
tersier atau kemewahan) harus mengakomodir tiga aspek utama, yakni: 
a. Aspek tata kehidupan. 
b. Aspek pemenuhan kebutuhan. 
c. Aspek kesesuaian dengan syari'ah. 

Maslahat dan mafsadah dalam konteks ini, yang menjadi acuan 
hukum adalah yang muhaggagah atau nyata, bukan yang mauhumah 
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atau hanya praduga. Setelah mempertimbangkan berbagai argumentasi 
dari para pakar, baik yang pro maupun kontra, dan dengan berpegang 
teguh pada ajaran Islam Ahlussunnah Wal Jama'ah, prinsip tawassuth, 
f tidal, tasamuh, tawazun, al-shidqu, al-amanah dan al-wafa-u bil al-'ahd, 
maka forum mubahasah memutuskan bahwa Pembangunan PLTN 
hukumnya haram dengan pertimbangan: 


a, 


Proyek PLTN mengandung aspek maslahah sekaligus mafsadah. 
Kemaslahatan PLTN diperkirakan mampu mensupply kebutuhan 
energi nasional sebesar 2-4 %. Sedangkan aspek mafsadahnya karena 
proyek PLTN pasti menghasilkaan limbah radioaktif yang diyakini 
mafsadahnya dan diragukan kemampuan pengamanannya. Dengan 
demikian, maka prinsip menghindari mafsadah harus didahulukan, 
sesuai dengan kaidah: adi yee Ẹ pii solid 153, 


. Kewajiban pemerintah adalah menjamin ketenteraman warganya 


dengan melaksanakan pembangunan infrastruktur dan suprastruktur 
yang membawa kemaslahatan sesuai dengan derajat kepentingan 
yang dihadapi warganya, sesuai dengan kaidah: 159) Ẹ suji Sisi 
مَنُوظ بِالْمَضْلَحَةِ‎ 


. Proyek PLTN nyata-nyata memiliki efek samping yang menurut 


penelitian belum ada solusi yang 100% save atas akibat yang di 

timbulkan. Di antara efek samping itu di antaranya adalah: 

1) PLTN menghasilkan limbah radioaktif yang sangat berbahaya, 
sementara masih diragukan kemampuan pengamanannya. Sampai 
saat ini, Belum ditemukan teknologi untuk mengolah limbah bahan 
bakar PLTN yang telah terpakai untuk dibuang selamanya. 

2) PLTN menimbulkan dampak merusak lingkungan seperti naiknya 
suhu air laut sehingga mengakibatkan matinya biota laut dan 
mengurangi sumber penghasilan nelayan. 

3) Ketergantungan terhadap asing, baik dari segi desain dan teknologi 
PLTN, operasi PLTN maupun perawatan PLTN, semua dikerjakan 
oleh asing. Dari segi bahan baku energi PLTN yaitu uranium, 
Indonesia hanya memiliki tambang uranium dengan deposit kecil 
dan berkadar rendah, sehingga perlu proses pengayaan uranium. 
Sebagai negara berkembang, Indonesia akan dihalangi oleh pihak 
barat untuk memperkaya uranium (non-proliferasi) seperti Iran, 
agar selalu tergantung kepada produsen uranium asing. 

4) Timbunan limbah nuklir beradiasi yang dihasilkan PLTN diper- 
kirakan akan bertahan lebih dari 24.000 tahun, mengharuskan 
Negara bertanggung jawab menjaganya dengan biaya tinggi. 
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Dasar Pengambilan Hukum 
a. Al- Asybah wa sakane ir, 97: 


3 pas 35 inkang; fis SE S% Jad مِنْ جَلْبٍ‎ Jj aadi 53 
a SI, sat, sil من‎ sat SE, gÉ AR! 59 we sasaka) 


Ba o4 Jorg OED : 


قال As smt jak‏ قَائْتُوًا مِنْهُ مَا اسْتَطَعْتُمْ Si‏ واكم ۾ عَنْ شَيْءٍ فَاجْتَنِبُوُ 
A 4‏ شويع 2 رل ب zát jik baka a‏ لمق عم 0 Ae d pan‏ 
per Pr‏ 


Menolak mafsadah itu lebih utama daripada menarik maslahah. Bila 
mafsadah dan maslahah bertentangan maka yang didahulukan menolak 
mafsadah secara umum karena perhatian syari' terhadap larangan itu 
lebih dahsyat daripada perhatiannya dengan perintah. Karena itu Nabi 
هد‎ bersabda: “Apabila aku memerintah sesuatu pada kalian maka penuhilah 
apa yang kalian mampu dan bila aku melarang kalian dari melakukan sesuatu 
maka jauhilah hal itu.” Dengan begitu, dirukhshah meninggalkan sebagian 
kewajiban sebab kesulitan yang ringan seperti berdiri ketika shalat, buka 
puasa dan bersuci. Tidak dirukhshah dalam mendahulukan larangan, 
lebih-lebih dosa besar. Pernyataan dalam al-Fawaid: “Kecuali apabila ada 
bahaya yang nyata," 
b. Fatawa ar-Ramli, IA 13-14: 
Ek 55y تاره‎ 3 AN AF Pr HE من‎ SW جرت به‎ LE Jj 
في الاب و70‎ pE Sya مِنْهُ‎ a ja 053 JEN والگلی 3 َم‎ 


ngang DG‏ مِنْهُ ل كتيل طش قال ايز وت الب ونه نكر 
قَهَمَّ pai; Jib iE‏ فَمَرِضَ BELI jab Ijah Ma‏ حرام ِنَم s55‏ 
Eyi Lp ala‏ ار aa ii ping aé‏ تيف بي oG‏ بائ E pk‏ 
PAPE ATAPA u aaa A LATE ih suyi‏ مُرِيْرُهُ ae‏ 
مب الول تار عله َه مذو من رطم ما P AEE‏ 


Imam Ramli ditanya tentang sesuatu yang sudah jadi yaitu pembuahan 
amaniah di luar kota, karena apinya dihidupkan dengan kotoran sapi/ 
unta dan kapur, maka ketika anak kecil menghirup asapnya mereka 
terkena bahaya yang besar secara umum, dan tidak sedikit yang mati 
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terkena dampaknya kemudian ada orang yang bekerja membuat zat 
amoniak di tengah kota yang bahannya seperti di atas, kemudian ada 
anak yang menghirup asapnya dan sakit keras, apakah pekerjaan itu 
haram, sehingga dia berdosa, dita zir, harus diingkari, dan dicegah dari 
melakukannya dan wajib ganti rugi dari kerusakan yang ditimbulkan? 
Beliau menjawab: Bahwa hal tersebut haram ketika kemungkinan besar 
(ghalbabah adz-dzon) dapat membahayakan orang lain, maka dia berdosa 
dan hakim harus menta zirnya (menghukum) dan wajib mengingkari 
perbuatannya, melarangnya, dan wajib mengganti rugi kerusakan yang 
disebabkan ulahnya secara mutlak. 


c. Mathalib Auli an-Nuha fi Syarh Ghayah al-Muntaha, 111/ 357-358: 
لا صر ولا ضِرَارَ‎ yg i مَا‎ Sang Dat Baa 
ا‎ ATA Jin جَاره‎ SG (گحتام)‎ A اختځ پو‎ 
Ke (F3) ره‎ y إلى‎ ja j dp SE جَارِو)‎ ae مُلَاصِقٍ‎ HS) a 
si حَدَادَةٍ‎ Fi قَصَارَةٍ‎ 963 J5) Pai S San (6553 ) Sa بها‎ 
ED FE (WP A3 رُم (غَرْس‎ G) i (oa مر‎ Jig $5 ijén 
جار‎ S Ha ih ni أي‎ (agé ga $i) أو‎ gi Gye 
(adat) ank US مِنْ‎ AS a ار‎ Jaig H3 
YEI a SAN بسب‎ (A yi بطر‎ GS Dai 
sad nk ما‎ GS KALA is (ae ant NG Sin Sa 
د ميو ب‎ :( ad) San مز يلي‎ ya 


SES F3 o SU سِيّمَا‎ T (ag PAN IE مئه لأعاء‎ KK alaa Yi 
ب‎ laman Ang ابد‎ ae, TER 
b Merana PARAH SRA نَقَلَتْ إِنْ‎ aiy 
33 F3 (abah لاي ق بلک 2ة‎ ja pkn alan 
3 Lak aga دارا‎ SAH أو بی دارا أو‎ (Ea Gag JAN) SU nan 
SENA يَلْرَعْ صَاحِبُ‎ Dak Kab من اذ لنت با كر‎ La 

KA pa Pu بِمِلْكِدِ مَا يضر يجَارِه(وَقَالَ‎ Da SEN a 73 


peta“ 
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Je é y ai sah yen) الْمَيّتُ‎ Gr AAN 3 له سَاحَةٌ يلقي‎ 
ST) اسيك م وى‎ opset ov . 5 z 50 easi- Pa 

Kelu GA إِغظائها‎ Eh Elo isi F صَاحِبِهَا دف‎ 

ARI mas G (Gi 
(Pasal) (Haram) bagi malik (melakukan perkara yang membahayakan 
tetangganya) karena khabar. “Tidak boleh membahayakan diri sendiri dan 
tidak boleh membahayakan orang lain”. Ahmad menjadikan ini sebagai 
hujjah (seperti pemandian) yang kepulannya mengganggu tetangga atau 
merendahkan tembok dengan dampak airnya dan semisal produksi gula 
(dan toilet yang berhimpitan dengan tembok tetangga) yang terganggu 
atau tersambung dengan sumurnya, (dan penggilingan) yang membuat 
getar temboknya (dan tungku) yang asapnya mengepul ke tetangga, 
(kegiatan penyembelihan dan pandai besi yang menganggu tetangga 
sebab memukul-mukul dan menggetarkan tembok) karena hadits. Dan 
haram (menanam misal:pohon tin) seperti pohon sycamore (yang akarnya 
merambat), maksudnya akar tumbuhan (sehingga mengganggu tempat 
kerja orang lain), maksudnya tetangganya, (dan menggali sumur yang 
memutus aliran air sumur tetangga, menyiram, dan menyalakan api 
yang berkobar) ke tetangga dan semisalnya, yaitu setiap perkara yang 
mengganggu. (maka ia harus tanggung jawab), maksudnya orang yang 
melakukan aktifitas yang mengganggu tetangga. (Dan kerusakan yang 
ditimbulkannya), sebab melakukan perkara karena ceroboh (dan tetangga 
boleh mencegah apabila ia melakukannya sebagaimana kronologi awal) 
maksudnya sebagaimana perkara yang boleh dicegah sejak awal mula 
tindakan yang mengganggu tetangganya, karena mashalihnya berkaitan 
dengan tetangga, sebagaimana boleh melarang memukul-mukul dan 
menyiramkan air yang mengalir padanya, (berbeda dengan memasak 
dan membuat roti di dapurnya, maka tetangga tidak boleh melarang) 
karena adanya hajar, dan (bahayanya ringan), apalagi di desa. Apabila 
seseorang mengaku rusaknya sumur disebabkan toilet tetangganya atau 
dengan bak cucinya yang diuji dengan sebidang tanah yang sambung 
dengannya. Jika rasa dan baunya tampak pada air maka dipindah, jika 
tidak mungkin memperbaiki dengan semisal bangunan yang tidak sampai 
ke sumur (dan tidak boleh melarangnya) yakni orang yang mengganggu 
tetangga (bahaya yang dahulu dengan bahaya berikutnya seperti orang 
yang memiliki semacam pengulitan) seperti penggilingan manual dan 
tungku (kemudian orang lain babat alas disisinya), membangun rumah, 
atau membeli rumah di sampingnya, sekiranya pemilik lahan baru bisa 
mengganggu dengan tindakan tersebut yaitu semisal pengulitan, maka 
pemilik pengulitan tidak wajib menghilangkan bahaya karena ia tidak 
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melakukan gangguan pada tetangganya. (Syaikh Tagiy ad-Din berkata: 
“Barangsiapa memiliki halaman rumah diamana debu dan bangkai bertemu 
dan membahayakan tetangga maka sungguh pemiliknya wajib menolak bahaya 
tetangga, adakala dengan membangunnya, memberikannya pada orang yang 
membangunnya atau mencegah orang yang menimbulkan bahaya pada para 
tetangga. ”) 


104 BM Wagi'iyah Sumenep 2009 


KEPUTUSAN BAHTSUL MASAIL 
PWNU JAWA TIMUR 
di PP Al-Hikam Tonjung Burneh Bangkalan 
30 Syawwal 1431 H/09 Oktober 2010 M 


391. Pembuktian Terbalik Bagi Pejabat Negara 
392. Pergesaran Arah Kiblat 
393. Jasa Orang Pintar 
394. Berbakti Kepada Orang Tua, Guru dan Mertua 
395. Menghindari Dam Tamattu' 

396. Operasi Caesar Karena Ingin Menepatkan Tanggal Lahir 
397. Perbedaan Pemahaman tentang Makna Sabilillah dalam Zakat 
398. Bekas Sujud di Jidat 
399. Oadha' Shalat 
400. Program Jaminan Kesehatan oleh Pemerintah 
401. Alokasi Dana Pendidikan yang Tidak Merata 


KOMISI A 


MUSHAHIH 
KH. Miftahul Akhyar 
KH. Nurunddin Abdurrahman 
PERUMUS 
Drs. KH. Romadlon Khothib 
KH. Ahmad Asyhar Shofwan, M.Pd.I 
KH. Achmad Shampton Masdugie 
MODERATOR 
KH. Azizi Hasbulloh 


NOTULEN 
Ust. M. Ma'ruf Khozin 


"Ht 


dame NN 


391. Pembuktian Terbalik bagi Pejabat Negara 
Deskripsi 

Pemerintah telah menilai dua institusi penegak hukum, kepolisian 
dan kejaksaan, tidak mampu menangani korupsi-korupsi besar di Indonesia, 
utamanya korupsi-korupsi yang merugikan keuangan Negara. Oleh karena 
itu pemerintah membentuk lembaga “superbody” Komisi Pemberantasan 
Korupsi (KPK). Lembaga ini memiliki kewenangan besar untuk menjerat 
koruptor-koruptor kelas atas, seperti kewenangan menangkap, memeriksa, 
mengadili, menyadap dan sebagainya. Untuk semakin meminimalisir 
korupsi, KPK mewacanakan sistem peradilan terbalik bagi pejabat 
Negara. Sistem ini mengharuskan bagi pihak penyelenggara Negara 
yang tertuduh melakukan korupsi untuk menghadirkan saksi-saksi dan 
bukti-bukti yang menjelaskan bahwa harta yang telah ia miliki bukan 
hasil dari korupsi. Sistem tersebut telah diterapkan di beberapa Negara 
dan dinilai efektif dalam memberantas korupsi. Sementara dalam konsep 
peradilan Islam sistem yang digunakan adalah Mudda'i (jaksa penuntut 
umum) yang mengajukan bukti, dan Mudda'a 'alaih (tertuduh) mengingkari 
dengan sumpah. 


Pertanyaan 

a. Adakah hal-hal yang substansial yang membedakan antara dua jenis 
sistem peradilan di atas, sehingga peradilan yang menggunakan sistem 
pembuktian terbalik tidak dibenarkan dalam pandangan Islam? 

b. Dalam sistem pembuktian terbalik, jika pihak tertuduh tidak mampu 
menunjukkan saksi-saksi dan bukti-bukti yang menjelaskan bahwa 
harta yang telah ia miliki bukan hasil dari korupsi, bolehkah orang 
tersebut secara langsung dijadikan sebagai terdakwa pelaku korupsi? 

Jawaban 

Mengikuti Putusan Munas NU Tahun 2006 di Surabaya' 


392. Pergesaran Arah Kiblat 

Deskripsi Masalah 

Gempa bumi di samping menimbulkan kerusakan dan korban jiwa, 
ditengarai juga berdampak pada pergeseran arah kiblat pada beberapa 
bangunan masjid dan mushalla. Hal ini dikarenakan pengaruh pergeseran 
lempengan dalam perut bumi yang berdampak pada lapisan permukaan 
' Hukum Islam dapat menerima asas pembuktian terbalik dalam kedudukan sebagai 
qarinah (indikasi). Baca, LTN PBNU, Ahkamul Fuqaha Solusi Problematika Aktual 


Hukum Islam: Keputusan Muktamar, Munas, dan Konbes Nahdlatul Ulama (1926- 
2010 M) (Surabaya: Khalista, 2010), 669-676. 
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bumi. Isu pergeseran arah kiblat ini cukup menggelisahkan umat Islam 

secara luas, bahkan MUI untuk sekian kalinya sampai menerbitkan 

fatwanya yaitu fatwa nomor 3 kemudian disusul fatwa nomor 5. Secara 
umum sikap umat Islam terhadap isu ini terbelah menjadi tiga, yaitu: 

a. Meneruuanya begitu saja, sehingga mereka serentak melakukan 
penggeseran shaf shalatnya di masjid dan mushalla mereka tanpa 
melakukan pengukuran ulang arah kiblat terlebih dahulu. 

b. Menolak secara apriori, sehingga mereka tidak bersedia melakukan 
pengukuran ulang (cek ulang) arah kiblat pada masjid dan mushalla 
mereka. 

c. Bersikap dengan bijaksana, yaitu dengan melakukan pengukuran 
kembali arah kiblat pada masjid dan mushalla mereka. 

Untuk kelompok ketiga yang melakukan pengukuran ulang ini 
ternyata mereka menemukan hasil yang beragam, ada bangunan masjid 
yang arah kiblatnya benar yaitu 240 01' (Markaz Surabaya) dan ada pula 
bangunan masjid dan mushalla yang arah kiblatnya tidak benar serta 
bervariasi. Ada yang menghadap lurus ke arah barat dan ada pula yang 
condong ke utara 100 140 200 dan lain sebagainya. 


Pertanyaan 

a. Terhadap isu pergeseran arah kiblat ini, sikap dan tindakan apa 
yang mesti diambil oleh umat Islam? 

b. Terlepas ada issu pergeseran atau tidak, adakah kewajiban secara 
berkala atas umat Islam melakukan pengukuran ulang arah kiblat 
pada bangunan masjid dan mushalla? 

c. Bagaimana hukum shalat bagi orang yang melakukannya di 
masjid dan mushalla yang ternyata keliru arah kiblatnya? 

d. Bagaimana pendapat NU sebagai penganut salah satu madzhab 
empat mengenai menghadap kiblat? 

Jawaban 

a. Issue pergeseran kiblat pada masjid/musholla akibat gempa bumi, 
realitanya sangat sedikit sekali berdasar keterangan ahli dari Lembaga 
Penerbangan dan Antariksa Nasional (LAPAN), pergeseran lempeng 
bumi yang terjadi di berbagai tempat, misalnya: 

1) Kasus gempa Aceh 2004, pergeserannya hanya 7 cm dimana 
sudutnya bergeser 2,32 mili detik busur = 0,00000064 derajat. 

2) Kasus gempa Chile 2010, pergeserannya sekitar 8 cm dimana 
sudutnya bergeser 2,7 mili detik busur = 0,00000075 derajat. 
Maka dari keterangan di atas pergeseran lempeng bumi yang terjadi 
tidak merubah arah kiblat. (Jakarta, ANTARA News) Oleh karena 
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itu umat Islam dalam menyikapi issue ini harus tetap berhati-hati. 

Sehingga apabila tidak terbukti memang salah dengan didukung bukti 

yang akurat dalam jarak geser yang tidak dapat ditoleransi, tidak 

wajib melakukan pengukuran ulang arah kiblat. 

Adapun masjid atau musholla yang sejak pendiriannya keliru, yang 

kekeliruan itu baru diketahui akhir-akhir ini, maka wajib dilakukan 

pembenaran arah kiblat. 

b. Gugur 

c. Bila kekeliruan itu hanya sekedar ke arah kiri atau arah kanan dengan 
batas toleransi 2 derajat tidak sampai merubah jihat (arah kiblat) atau 
saat menghadap kiblat sudah didahului atas ijtihad maka tidak harus 

mengulang shalat. Bila kekeliruan itu pada jihat kiblat (melebihi 2 

derajat) atau saat menghadap kiblat tidak berdasarkan ijtihad maka 

shalatnya harus diulang. 
d. menghadap kiblat bagi NU dalam shalat mengacu pada salah satu 
dari madzhab empat. 

1) Madzhab Syafi'i. Menghadap kiblat menurut madzhab Syafi'i 
adalah menghadap ‘ain al-ka'bah dengan yaqin, jika mushalli berada 
di tempat yang dapat melihat Ka'bah dan dengan secara zhanny 
(ijtihady) jika mushalli berada di tempat yang tidak dapat melihat 
ka'bah. 

2) Madzhab Malik bin Anas. Menurut Imam Malik menghadap kiblat 
memiliki tiga kategori. Pertama, kiblat bagi orang yang berada di 
dalam Masjid al-Haram adalah Ka'bah, kedua, kiblat bagi orang 
yang berada di wilayah Tanah Haram adalah Masjid al-Haram 
dan ketiga, kiblat bagi orang berada di luar Tanah Haram adalah 
Tanah Haram. 

3) Madzhab Abu Hanifah dan Ahmad bin Hanbal. Menurut madzhab 
Abu Hanifah, Malik dan Ahmad, bagi orang yang dapat melihat 
Ka'bah maka harus (ishabah ‘ain al-ka'bah) yaitu menghadap ‘ain 
al-ka bah dan bagi orang yang jauh dari Ka'bah, maka menghadap 
dengan cara (ishahah jihah al-ka bah) yaitu menghadap arah Ka'bah, 
hal yang demikian ini jika tidak memungkinkan menghadap 'ain 
al-ka 'bah. 

Dasar Pengambilan Hukum 
a. Hasyiyah al-Jamal, 1/324, 02 a at- Tumis gina 


33 Petai 2 at, < مه‎ Sizs si , 1. 
از‎ tas کے‎ ga KE به.‎ DA da مربي تت الان‎ 
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Gua EN Bag sah إلى‎ gkang aiii الج‎ eh A إخْبَارُ شَخْصٍ‎ 
Kesimpulan media penentu arah kiblat adalah, bahwa informan yang 
berdasarkan pengetahuan diprioritaskan daripada selainnya; lalu melihat 
mihrab-rsikrab yang dapat dipedomani, dan yang setingkat dengannya 
adalah kompas bagi orang yang bisa menggunakannya: lalu orang yang 
mencapai batas mutawatir, melihat bintang Qutb; lalu berita dari orang 
yang melihat jamaah besar shalat menghadap arah tertentu: kemudian 
ijtihad, Demikian kata Muhammad bin Abd ad-Daim al-Barmawi. 


b. 'Umdah al-Mufti wa al-Mustafti, 1/37: 

SAI Gak ea RN pang الجوَادِ:‎ gd حجر في‎ gl َال‎ dita 
حطرَة‎ Was SAN SN AEN وَسَلِمَثْ مِنَ‎ Saka Ga Ip عَاهَدَهَا‎ SL 
FESI sig قَمَا هُوَ‎ IE aE Lara بها‎ ASI SAI 5375 جنع عَارِفِدْنَ‎ 
aka HAH عَارِفِيْنَ‎ AS 2x6 Jb akal AA hij vi; 15} Í APA 
حالف عار بقن‎ NG) الَْبلَة.....‎ FA aaa SAR َلك‎ Kia y 
AÉ مِنّْهُمْ وَسَلِمَتْ مِنَ‎ FS أو طَرَقَهُ‎ ahi dy به‎ GS Uye AA 
(Persoalan) Ibn Hajar dalam Fath al-Jawad berkata: “Dan haram ijtihad 


untuk menentukan arah kiblat, sebab adanya mihrab-mihrab kaum muslimin 
yang terpercaya, yakni telah disaksikan oleh beberapa generasi kaum muslimin 
dan terhindar dari celaan, sebab pada umumnya pembangunannya dilakukan 
di depan segolongan orang yang mengetahui dasar-dasar penentuan arah kiblat, 
dan banyaknya orang yang melewati menjadikannya seperti telah disepakati 
kebenarannya. Dalam kondisi seperti ini, tidak boleh menggeser arah kiblat 
kecuali kita yakin bahwa arahnya tidak tepat berdasarkan pemberitahuan orang 
banyak yang mengetahui dasar-dasar penentuan arah kiblat. Apabila kita 
meyakini demikian, maka wajib menggadha shalat yang telah dilakukan tanpa 
menghadap ke arah kiblat. ”..... Bila orang yang menguasai disiplin ilmu 
Jalak menentang mihrab yang dibangun oleh beberapa generasi kaum 
muslimin atau yang dilalui oleh mayoritas kaum muslimin dan selamat 
dari celaan, maka yang dijadikan pedoman arah kiblat dalam kondisi 
semacam ini adalah mihrab. 


c. Bughyah al-Mustarsyidin, 39, |al-Marja' al-Akbar): 
خَارِجَ مَكّة. فلا‎ A Ga Ss III KE JT ِي‎ RV ET ك) الرّاجخ‎ A) 
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T م‎ fiz ۶ ) 27 jê iz po D اه‎ > 
DAN لها علنا مع‎ GA KANG سو یک یری‎ PETERE 
PEG امات لز‎ gas) اله أَيْ‎ 0 ga YEN Iii, 
ن اي عضرو‎ Peranan SA BEA وهو قري اتا‎ a 
الْمُخْتَانُ ل‎ gag الجديْتُ‎ i الْأَضْحَاب‎ Jang KR ga) قال‎ da وَجَرَمَ به‎ 
ia ANA PAN D a ja a) kn si Jawi ako Wala 
E عن الْكَعْبَة. وَمَعْلْوْمٌ أن بَعْضَّهُمْ خَارِجُوْنَ مِنْ‎ Nyang a AAN صَلَاهُ‎ 
الت‎ pita شخ‎ oa ا لتقل عن أن‎ s الْقَوْلُ‎ Wa الْعَيْنِء‎ 
HECER S وَعَنْ مَالِكِ‎ saban a اَل‎ Ai in 
چا‎ Hik e و‎ ika قبل أل‎ bad Ip ame 
ai ab gi g ; BG feail; لا فرق بَيْنَ الْمَوْلَيْنِ إذ‎ ai aa, NGA 
a Aka) Naga? aÍ cas وُقُوْعْهَا‎ Aa في صُوْرَة‎ A 
يَنْحَرِفُ‎ kg LA بَعْدَ‎ gag Pj 97 ا‎ HE كن‎ SÉ 
تجَبُ الْإِعَادٌَ أو‎ jina WG ِن‎ di إن‎ Wal WI yaa, sg, 
JE) ki مَعَ‎ IA ولا‎ gai كات‎ NA) الخطأ‎ Sai SI 
ASERT aen ek 8 Ja 
Wi IE Gi GI) ت آنه صل‎ ad 
(Masalah dari Syaikh Muhammad bin Sulaiman al-Kurdi) Pendapat 
yang rajih menyatakan shalat harus menghadap 'ain al-giblah-Ka'bah-, 
meskipun bagi orang yang ada di luar Makkah, sehingga harus serong 
sedikit ketika shafnya panjang, sekira orang yang shalat melihat dirinya 
lurus dengan Ka'bah berdasarkan dugaan kuatnya dari jarak yang jauh. 
Pendapat kedua menyatakan cukup menghadap arah kiblat, maksudnya 
salah satu dari empat arah yang menjadi tempat Ka'bah bagi orang yang 
jauh darinya, Pendapat ini yang kuat, dan dipilih oleh al-Ghazali, dan 
dishahihkan oleh al-Jurjani, Ibn Kaj, dan Ibn Abi 'Ushrun, dan al-Mahalli 
yakin dengannya. Al-Adzra'i berkata: “Sebagian Ashab menyebutkan bahwa 
pendapat tersebut adalah gaul jadid." Pendapat itu merupakan pendapat 


yang dipilih, sebab ukuran fisik Ka'bah kecil yang mustahil orang di 
seluruh dunia menghadap padanya, maka cukup menghadap arahnya 
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saja. Karena itu, sah shalat suatu jamaah dengan shaf panjang ketika 
jauh dari Ka'bah, dan telah maklum bahwa sebagian dari jamaah tidak 
sejajar dengan Ka'bah. Pendapat ini sesuai dengan pendapat yang dinukil 
dari Abu Hanifah, yaitu arah timur menjadi kiblat orang yang ada di 
barat dan sebaliknya, dan arah selatan menjadi kiblat orang yang ada 
di utara; serta sesuai dengan pendapat yang dinukil dari Malik yang 
menyatakan bahwa Ka'bah menjadi kiblat orang yang ada di Masjidil 
Haram, dan Masjidil Haram menjadi kiblat bagi penduduk Makkah, 
Makkah menjadi kiblat penduduk Tanah Haram, dan Tanah Haram 
menjadi kiblat bagi penduduk seluruh dunia. Demikian ini, sebenarnya 
tahgignya tidak ada perbedaan antara kedua pendapat tersebut, sebab 
perincian yang ada pada pendapat yang mencukupkan menghadap arah 
kiblat ada juga dalam pendapat yang mengharuskan menghadap wujud 
fisiknya, kecuali dalam kasus yang kemungkinan kecil terjadi. Yaitu 
andaikan terbukti adanya kesalahan dalam serong ke kanan atau ke kiri. 
Bila terbukti kesalahan itu berdasarkan ijtihad, maka tidak berpengaruh 
secara pasti, baik terjadi setelah maupun di saat shalat, tapi pelakunya 
harus berpindah arah dan menyempurnakan shalatnya: atau bila terbukti 
meyakinkan, maka hukumnya juga seperti itu jika kita berpedoman 
pada pendapat yang mencukupkan arah kiblat, tidak demikian bila kita 
berpedoman pada pendapat yang mengharuskan menghadap bentuk 
fisik kiblat, akan tetapi harus f'adah atau mengulangi shalat dari awal. 
Kesalahan itu bisa dibuktikan, adakala dengan melihat Ka'bah secara 
langsung yang tidak akan terjadi kecuali dekat dengannya, atau dengan 
informasi dari orang adil. Begitu pula dengan melihat mihrab-mihrab 
yang dapat dijadikan pedoman dan selamat dari celaan. Demikian kata 
Ibn Hajar dalam at-Tuhfah. Mihrab yang dimaksud diarahkan kepada 
mihrab yang telah menjadi pedoman arah kiblat, begitu pula yang sejajar 
dengannya, bukan selain keduanya. 
d. Mawahib al-Jalil, 11/199, (Dar "Alam al-Kutub): 
ika اهل‎ ila وَالْمَسْجِدُ‎ ame JAN Tts ka قال:‎ AT خم عن مَالِكِ‎ 
SA Man 
Diriwayatkan dari Malik, sungguh beliau berkata: “Ka'bah menjadi kiblat 
bagi jamaah masjidil haram, masjidil haram menjadi kiblat bagi penduduk 
Makkah, dan Tanah Haram menjadi kiblat bagi penduduk di penjuru dunia," 
e. Tabyin al-Haqa'iq Syarh Kanz ad-Daga iq, 1/100-101, (Jami' al-Fiqh 
al-Islami): 


قال رَحمَهُ الله ilal Adi SI A‏ جهَة الْكَعْبَةِ وَهُوَ 
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8. tee $ TEIT #م‎ o TE | 3: t- 
BN ia وَاخَرَمُ‎ aga Jl ils وَمَكَةَ‎ scii أؤفي‎ asi 
Abdullah bin Ahmad an-Nasafi-rahimahullah- berkata: “Dan bagi selain 
orang Makkah menghadap arah Ka'bah secara benar.” Yakni bagi selain 
orang Makkah kewajibannya adalah menghadap arah Ka'bah secara 
benar. Itu pendapat mayoritas masyayikh, dan itu pendapat shahih ... 
Sebagian ulama berkata: “Ka'bah menjadi kiblat bagi orang yang shalat di 
Makkah, di rumahnya atau di dataran, Makkah jadi kiblat bagi penduduk 
Tanah Haram, dan Tanah Haram menjadi kiblat bagi orang yang berada di 
luarnya.” 
f. Nail al-Authar Syarh Muntaga al-Akhbar, 111/256 (Dar al-Fikr, 1994]: 
AN فَقَالَ: هَدَا في كَل‎ angadi gaa عَنْ‎ ES KA سَأَلْتُ‎ Aa وَقَالَ‎ 
FERETE pala DB aa عِنْدَ‎ KL) 
tatah قُلْتُ لَهُ:‎ Ap YES َيِه وَمَا‎ ENG SA Wa sap JET SAN 


1 PE NG Aas A ah 
Saari 

Al-Atsram berkata: “Aku bertanya pada Ahmad bin Hanbal mengenai makna 
hadits 5 sdh gh ,ما بَيْنَ‎ lalu beliau menjawab: “Ini untuk orang di setiap 
negeri kecuali Makkah di sisi Baitullah. Karena apabila penduduk Makkah 
menyerong meski sedikit, berarti ia telah meninggalkan kiblat." Kemudian 
beliau berkata: “Ini timur”, beliau memberi isyarat dengan tangannya, 
“Dan ini barat”, beliau memberi isyarat dengan tangannya, “Dan di antara 
keduanya merupakan kiblat.” Aku bertanya padanya: “Apakah shalat orang 
yang berada di antara keduanya hukumnya boleh?” Beliau menjawab: “Ya, 
dan hendaknya ia harus memperhatikan tengah-tengahnya.” 
g. Referensi lain: 

1) Al-Ghurar al-Bahiyah, 1/281-282, (Jami' al-Fiqh al-Islami) 

2) Al-Umm, 1/114, (Jami' al-Fiqh al-Islami) 

3) Tabyin al-Haga'ig Syarh Kanz ad-Daga'ig, 1/101 (Jami' al-Fiqh al- 

Islami) 


393. Jasa Orang Pintar 
Deskripsi Masalah 
Dengan bermacam persoalan yang menimpa, wajar jika kita bergerak 
mencoba mencari solusinya. Namun dari berbagai upaya tersebut, ada 
beberapa yang perlu mendapat perhatian serius. Di antaranya adalah 
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adanya aktivitas “klenik” dikalangan sebagian masyarakat, yaitu mencari 
solusi atas berbagai masalah kehidupannya dengan mendatangi seseorang 
yang dianggap "orang pintar", baik dia dikenal sebagai “kyai” atau dia 
yang masyhur sebagai “dukun”, baik untuk meminta petunjuk padanya 
atau sekedar berkonsultasi. Juga, ada yang menempuh upaya mencari 
solusi tersebut dengan ramalan horroskop/perbintangan yang banyak 
ditemui di berbagai media massa, atau dengan mengaksesnya via layanan 
pesan singkat (Short Message Service/ SMS) di nomor-nomor tertentu. 
Dilain pihak, ada beberapa hadits yang menegaskan larangan 
“Mendatangi 'Arraf dan Kahin”, walaupun redaksinya berbeda-beda. Misal: 


عَنْ بَعْض ازاج الٿ KET‏ ال: مَن ا عراف قصَدََّهُ با يمول ل 
Gy da DA a‏ (رواء أحمد) 

عَنْ بَعْض ازاج GA‏ 4 عَنْ AG‏ قال مَن ائ عَرائا َال عن Dab‏ 
a‏ له لاء HI Gang‏ (رواه مسلم) 

عَنْ اي هُرَيْرَةَ قَالَ: Jag JG‏ الله 4: مَنْ ا GE‏ او A‏ 
yaa As‏ بَا Ata E Ip‏ (رواه ا لحاڪم) 
عَنْ عَبْدِ الل PERE‏ گاهِئا ES gik Jaka jai‏ 
aa‏ . (رواه الطبراني) 

عن aa‏ الله ائه قال: مَنْ أل idise‏ سَاحِرًا أو Aah WES EE‏ بمَا ajaka‏ 
AE E Se d‏ (رواه أبويعلى الموصلي) 

4 تا ول ققذ ڪََرَ ما رل عل حن‎ SAS الظبران: من ا كاجِنا‎ aah 
us a له صلا‎ Jake ل‎ gias ناه غَيْرَ‎ 353 

TAAA RERS‏ # يَقُولُ: مَنْ ائ WES CAS‏ عَنْ 
pg‏ حجبّث عَنْهُ GAN‏ أبن َيِه صَدَقه ا Aé Ji‏ 


Sementara itu, ada beberapa pihak dengan berdasar pada beberapa 
hadits di atas, langsung memvonis bahwa pelaku/pengguna jasa dan 
layanan sebagaimana tersebut di atas adalah kafir. 

Pertanyaan 
a. Siapakah yang dimaksud dengan 362/ 33€/'- dalam hadits tersebut? 
b. Apa maksud sebenarnya dari hadits-hadits di atas? 
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c. Apakah tidak ada pertentangan di antara hadits-hadits tersebut 
mengingat perbedaan redaksinya? 

d. Apakah pengguna jasa sebagaimana deskripsi di atas bisa disebut 
“mendatangi 'Arraf dan Kahin’? 

e. Bagaimanakah hukum mengkafirkan pengguna jasa sebagaimana 
deskripsi diatas? 

Jawaban 

a. “Arraf adalah orang yang memberitakan hal-hal yang lampau atau 
hal-hal yang samar. Kahin adalah orang yang memberitakan tentang 
hal-hal yang akan terjadi atau tentang sesuatu yang samar atau tentang 
keberuntungan, sial, jabatan, cobaan atau pendapatan seseorang. 
Sedangkan Sahir yaitu orang yang menggunakan jasa setan dan 
melakukan pendekatan kepada jin dengan berbagai perbuatan yang 
disukai oleh jin hingga tercapai apa yang diharapkan. 

b. Tasdig terhadap kahin yang pelakunya disebut kufur adalah apabila 
tasdiq itu besertaan dengan keyakinan bahwa ta tsir itu dari selain 
Allah atau terjadi tasyrik antara kahin dan Allah, atau apabila dalam 
tasdig itu bersamaan anggapan bahwa perbuatan yang haram itu 
adalah halal. Adapun tasdig yang tidak demikian, maka dikatakan 
kufur nikmat. Sedangkan yang dimaksud dengan #5% jais al tidak 
mendapat pahala shalat dan ibadah-ibadah yang lain. 

c. Tidak bertentangan. 

d. Pengguna jasa dikatagorikan mendatangi, karena titik tekannya adalah 
bertanya kepada dukun. 

e. Tidak boleh, bahkan bisa berakibat kufur bagi yang mengkafirkannya, 
kecuali jika yang dikehendaki dengan pengkafiran adalah kufur nikmat. 

Dasar Pengambilan Hukum 

a. Faidh al-Qadir, 1/22 [Dar al- ;Ma'rifah): 


Si أؤبما أختى. وَرَعْمْ‎ al AU بر‎ gri aii, jê Si 33) 
بَيْنَ الْكاهِن‎ Sea التَووي:‎ JÓ gyi A A رده‎ a 
& ya غم‎ da UI A Haa Gi الي‎ éi ata 
وَمِنَ‎ BUS jêg A ee 5 ja SUS DANG JGA 
sika ad من بي إذراك‎ pakan KÈN gi Ba ya RA 
FA Ea PI َال ابْنُ حَجَرِ:‎ sE G has Uh sti 
Ia a عل مَنْ‎ AANG گان‎ MAA S ak A 
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d Masya عَلَ‎ dan اباب‎ oui BIS i5 a كان يَدعِيْ‎ kakang; بن‎ 
+ P . E P 
اه‎ gigi SAN A53 GAS ag A3 كلام مَنْ‎ 
(Orang yang mendatangi 'Arraf), kata Wé dengan tasydid huruf ranya, 
yaitu orang yang memberitahu tentang berbagai hal yang telah terjadi 
atau yang masih samar. Asumsi bahwa 'Arraf sebagai Kahin tertolak 
dengan berkumpul keduanya dalam hadits yang akan disebutkan. An- 
Nawawi berkata: “Perbedaan di antara Kahin dan 'Arraf adalah, Kahin 
menyampaikan kabar-kabar yang akan terjadi di kemudian hari dan mengklaim 
mengetahui berbagai rahasia, sedangkan 'Arraf menyampaikan barang yang 
dicuri, tempat barang hilang dan semisalnya. Termasuk kategori Kahin adalah 
orang yang mengklaim bahwa jin menyampaikan berbagai kabar kepadanya. 
Begitu pula orang yang mengklaim mengetahui hal gaib dengan pemahaman 
yang diberikan oleh jin kepadanya dan dengan tanda-tanda yang digunakan 
sebagai petunjuk untuknya.” Ibn Hajar berkata: “Kahin adalah orang yang 
mengabarkan hal-hal gaib, dan mereka sangat banyak pada masa Jahiliyah. 
Mayoritas mereka berpedoman pada jin yang mengikutinya. Sebagian yang 
lain mengklaim mengetahui hal-hal gaib tersebut berdasarkan mugaddimah 
sebab-sebab tertentu yang kejadiannya dijadikan sebagai petunjuk bagi ucapan 
orang yang bertanya kepadanya. Yang terakhir ini disebut sebagai ‘Arraf, 
dengan huruf ‘ain dan ra' tanpa titik." 
b. Shahih Muslim bi Syarh an-Nawawi, VIl/227: 


ANU أَرْبَعِينَ ليلة)‎ CERE PPOR SH Ifa A 
هو الي‎ HAN 3155 BUKAN قال‎ KN aa مِنْ‎ ah; wg سَبَّق‎ a 
صَلَاته‎ Jy pie UT Manga IBI 94 مان الْمَسْرُوق‎ Ba SUS 
مَعَهَا‎ GANG die الْمَرْضٍ‎ bsk في‎ BA 56 dy Wa تاب له‎ ea 
وَلَحِنْ لا‎ kdah) laan GA g paii aS في‎ LA هَذِهِ‎ Jala; g5) Jl 
IS) tan ga وَغَيْرهَا‎ AN قَصَلَاءُ‎ AJE Aa جُجْهُور‎ IG كُذَا‎ Aa SIA 
AGAIN سُقُوط الْمَرْضٍ عَنْهُ وَحُصول‎ EA GE cis Ši Ge E ggi 
في هَدَا‎ Jan Ie K NG حَصَلَ 55 الگاني.‎ grai ااا في أَرْضٍ‎ NG 
danas صَلَوَات‎ sse, HAN ST ya لا يلرم‎ a IIS الحديثه‎ 
(Sabda Nabi: “Orang yang mendatangi 'Arraf lantas menanyainya sesuatu, 
maka shalatnya tidak diterima selama 40 malam. "). Adapun keterangan 
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‘Arraf telah dikemukakan, dan ia termasuk bagian dari macam-macam 
Kahin. Al-Khaththabi dan selainnya berkata: ““Arraf adalah orang yang 
mengabarkan pengetahuan tentang tempat barang curian, barang hilang, dan 
semisalnya.” Adapun maksud shalat orang tersebut tidak diterima ialah 
tidak mendapat pahala meskipun mencukupinya untuk menggugurkan 
kewajiban darinya, dan tidak perlu mengulanginya. Padanannya adalah 
shalat di tanah ghasab, yang cukup dan menggugurkan gadha ', namun 
tidak mendapat pahala. Demikian pendapat mayoritas ashab asy-Syaffi. 
Mereka berkata: “Sebab shalat fardhu dan kewajiban lainnya jika dilakukan 
menurut tata caranya yang sempurna maka memunculkan dua hal, gugurnya 
kefardhuan dan menghasilkan pahala. Maka apabila orang melakukannya di 
tanah ghasab tercapailah hal yang pertama, tidak hal yang kedua.” Takwil 
ini harus dilakukan untuk hadits ini, sebab ulama sepakat bahwa orang 
yang mendatangi “Arraf tidak wajib mengulangi shalat selama 40 malam, 
maka hadits ini harus ditakwil. Wa Allahu a'lam. 

c. Al-Mausu 'ah al-Fighiyah Al-Kuwaitiyah, XXX/ 33-34: 


PUNKA AH ih al الحَدِيثٍ الكَبّويّ. فَعَنْ‎ Yah الْعِرَاقَةُ حَرَامُ‎ -٥ 
على محمد قال ا‎ Jiga ا يفول‎ SA WE OS من ای‎ 
55 فَيُلْقِيهِ في‎ A A ema SIA اسراف‎ sa JAN حَجَرِ:‎ 
AR مِنْ‎ SISAN Ai GAN وَقَالَ‎ GAN Je اسم يلق‎ Sai gal 
وَفي حَدِيثِ مُسْلِمِ‎ KAE Gas e ug وَالْعَرَبُ سي کل مَنْ‎ 0 
Ten عَنْ‎ IS ع الي # قَالَ: مَنْ اى عََّاًا‎ E رَضِي الله‎ Kan ن‎ 
DPN Ku je, WA Ja PAS Ha قال‎ Aria 
الْكَاهِنَ‎ SÍ da BAEN GAN وَعَدَمِ قَبُول‎ AI الْوَعِدَيْنِ:‎ SEE 
BAN AN ap في‎ Gita AN 
Spb d; JAN SA Kasi dyan به الله.‎ Ae Sa الله في على الْمَيْبِ‎ 
daas alé Sig G ay 1533 Ui aii SSL A 
jdi بَرئ ما‎ a Jaka نا‎ Ska GE ای‎ gp بلَفْظِ:‎ Ea  ںیئآ‎ 


. 23 se! 


... و ٤0ے‏ تمص لاى أو وه 5 3 zii Eng‏ 
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5. Trafah hukumnya haram berdasar nash Hadits Nabawi. Diriwayatkan 
dari Abu Hurairah &, beliau berkata: Rasulullah 4 bersabda: “Orang 
yang mendatangi Kahin atau “Arraf kemudian membenarkan ucapannya, 
maka benar-benar telah kufur dengan ajaran yang diturunkan kepada 
Muhammad.” Ibn Hajar berkata: “Asalnya adalah pencurian pendengaran 
Jin pada pembicaraan malaikat, kemudian ia membisikkannya ke telinga 
Kahin.” Kahin adalah nama yang disematkan untuk “Arraf. Imam 
An-Nawawi juga berkata: “'Arraf termasuk bagian para Kahin.” Bangsa 
Arab menyebut setiap orang yang membidangi ilmu pelik sebagai 
Kahin. Di dalam hadits Muslim diriwayatkan dari Shafiyah-radhiy 
allahu anhuma-, dari Nabi &, beliau bersabda: “Orang yang mendatangi 
'Arraf lalu menanyakan sesuatu kepadanya, maka shalatnya tidak diterima 
selama 40 malam.” Imam An-Nawawi berkata: “Maksud tidak diterima 
shalatnya adalah tidak memperoleh pahala, meskipun mencukupi untuk 
menggugurkan kefardhuan darinya." 

6. Perbedaan ancaman, yaitu kekufuran dan tidak diterimanya shalat, 
sesuai dengan perbedaan dua kondisi orang yang mendatangi Kahin 
atau ‘Araf. Orang yang mendatangi Kahin/ 'Arraf dan membenarkan 
ucapannya maka kufur, karena telah menyekutukan Allah dengan 
selain-Nya dalam hal mengetahui perkara gaib yang telah dipilih Allah 
untuk diketahui sendiri oleh-Nya, dan orang yang mendatanginya 
hanya untuk bertanya tanpa membenarkannya maka tidak kufur, 
namun terhalang dari pahala shalatnya selama 40 hari karena sebagai 
pencegahan supaya tidak mendatanginya. Inilah yang ditunjukkan 
hadits Anas & yang berstatus marfu’ dengan redaksi: "Orang yang 
mendatangi Kahin, kemudian membenarkan ucapannya, maka dia telah 
membebaskan diri dari ajaran yang diturunkan kepada Muhammad: dan 
orang yang mendatanginya tanpa membenarkannya, maka shalatnya tidak 
diterima selama 40 malam.” 

d. Radd al-Mukhtar, V1/375 (Dar "Alam al-Kutub): 

JH iba الْقَيْب‎ a le مَظلَبٌ في دَعْوَى‎ 

Jas مِنَ الله‎ ye JING أو‎ aga NG kN) ag a oidi 

„Jas du pe kan JS AA 

Masalah klaim mengetahui hal gaib, Saya (Ibn 'Abidin) mengatakan: 

“Kesimpulannya, sungguh klaim mengetahui hal gaib bertentangan dengan 

nash al-Qur'an, maka pelakuknya kufur karenanya, kecuali bila secara sharih 

atau dilalah hal itu disandarkan pada sebab dari Allah Ta'ala, seperti wahyu 
atau ilham. Begitu pula tanda yang bersifat adat yang Allah Ta'ala jadikan 

(sebagai tanda hal gaib). ” 


118 BM Wagi'iyah Bangkalan 2010 


e. Faidh al-Qadir, VI/23 (Dar al-Ma'rifah): 


Rezo 32 e- gz è 


0 H و لاه و خم 0 ت‎ S e e 
أو عَنْ شَيْءٍ غَائِبٍ أَوْ عَنْ الع أَحَدٍ‎ A مَن‎ gan عَرَافا اؤ گاهئا)‎ SI (مَنْ‎ 
m < af 8 7 ... e$” ا لاك 2م موف سن‎ per RX. a 5 A af a 

ts? > 


os, SF: su 7 .. 56 na كه‎ Tut يا سم‎ 5 5 Tag 
ANG abah وَأَفَادَ بقَولِهِ‎ I E وَصَرَّحَ بِالْعَلَمِ‎ E مِنَ الاب‎ (aa عل‎ 
YA) الْوَعِيْدُ‎ iind مُعْتَقِدًا كِدْبَهُ قلا‎ Hail صِدْقَُ. فَلَوْ فَعَلَهُ‎ Wana ِن سَألَهُ‎ 


WA ter, £ grê ki 5 Éi مز‎ t si 166 jsp 4 £ ate OE 
II Dag أنه‎ e A baan SI SAN SY IS ag بَيْنَ ڏا ا لټر‎ LE 
Eo -r Das > 


5 sat 5 1 . 2 Pi sit 1 gi oee -z #12 
da فَصَدَّقَهُ‎ a مِنَ‎ kian مَا‎ a) لقي‎ SH SI ڪََرَ وَإِنِ اغْتَقَدَ‎ 


Sd edi محص‎ Sial قال الرَاغِبُ:‎ kg ذه اة لا‎ 
z 2 atas. La E tuka 
ng 33 pelan Kama EN LE رَوَى‎ ya A5 GS وكانَ ذَلِكَ في الْعَرَبٍ‎ 
(Orang yang mendatangi 'Arraf atau Kahin), yaitu orang yang mengabarkan 
peristiwa yang akan terjadi, sesuatu yang gaib, nasib seseorang dengan 
keberuntungan, kesialan, kekuasaan, cobaan, atau anugerah, (kemudian 
membenarkan ucapannya, maka ia telah kufur dengan ajaran yang 
Allah turunkan kepada Muhammad), dari al-Qur'an dan as-Sunnah. 
Nabi 4 secara terang-terangan menyebutkan namanya karena melepas 
diri darinya. Sabda beliau: “Kemudian membenarkannya”, memberikan 
pemahaman, bahwa tujuan sabda beliau bila orang yang bertanya pada 
'Arraf dan Kahin meyakini kebenarannya. Andaikan ia melakukannya 
karena meremehkannya dan meyakini kedustaannya, maka tidak akan 
mendapat ancaman. Kemudian tidak ada kontradiksi antara hadits ini 
dan sebelumnya, sebab orang yang membenarkan Kahin, bila meyakini 
bahwa ia mengetahui hal gaib maka kufur, dan bila meyakini bahwa jin 
menyampaikan kabar yang didengarnya dari malaikat, dan berdasarkan 
ilham, kemudian membenarkannya dari faktor ini maka tidak kufur. 
Ar-Raghib berkata: “Arafah khusus mengabarkan kejadian-kejadian yang 
telah lewat, sedangkan Kahanah khusus mengabarkan peristiwa yang akan 
terjadi. Semuanya banyak dijumpai di kalangan Arab, dan orang terakhir 
yang darinya diriwayatkan khabar-khabar aneh adalah Sathih dan Sawad 
bin Qarib. ” 
f. Ghayah Talkhish al-Murad min Fatawa Ibn Ziyad, 206: 
Ji KASN أو‎ akal dag گڏا‎ pg NS آخَرَ هل لَيْلَهُ‎ Jas Si g ASA) 


kabe oai cpe f 200 z e 2| af E E a‏ روعي د 
iye‏ بِمَنْ يفعله. ود ابن الْمَرْكاحٍ عَن en 56 ON SI eÉ‏ يَقُوْلُ batas‏ 
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4 le € -a TOR EEE. 3 7 a Ta دلاو‎ Ca الع‎ 
هو‎ PI گڏا عِنْدَ گڏاء‎ aks SL ssil أَجْرَى الله‎ al abi II Ep Yi 


fe Da0 ap Ts an? 47 2 Iis 0 م‎ mM. $- , 
AU a مَن‎ fe وَحَيْتُ جَاءَ الم ْمَل‎ as MI الله عق‎ 


al G الحرم‎ BSN BAN الجؤم وَغَيْرهَا مِنَ‎ 
(Permasalahan) Bila orang bertanya pada orang lain, apakah malam 
atau hari ini baik untuk melakukan akad atau pindah rumah, maka 
tidak perlu dijawab, sebab Nabi # melarang untuk meyakininya, dan 
mencegahnya secara serius, maka orang yang melakukannya tidak perlu 
dianggap. Ibn al-Farkah menyebutkan dari asy-Syafi'i: “Sungguh bila 
seorang ahli perbintangan berpendapat dan berkeyakinan bahwa tidak ada 
yang bisa menentukan kecuali Allah, akan tetapi Allah memberlakukan suatu 
adat bahwa akan terjadi peristiwa semacam ini di saat muncul bintang ini, 
sementara penentunya hanyalah Allah Yang Maha Mulia dan Maha Agung, 
maka pendapat dan keyakinan ini menurutku tidak apa-apa. Sementara bila 
terdapat (dalil-dalil) celaan (tentang kasus seperti ini) maka celaan tersebut 
Sedangkan az-Zamlakani memfatwakan keharamannya secara mutlak. 

g. Sunan al-Kubra li al-Baihaqi, XV/ 292: 
de pa يَكْمْرُ مَنْ كَفْرٌ مُسْلِمًا‎ LSI, 


Sungguh yang kufur hanya orang yang mengufurkan seorang muslim 
tanpa ra wil. 


h. Tanah ath-Thalibin, IV/221 [Dar al-Kutub al-Ilmiyyah): 


. ت وز«‎ st of ce S$ PER) eni out ê + et 
مُسْلِما مِنْ‎ im مَنْ‎ ata اي‎ ya üe سى الإِسْلامَ كُفرًا)‎ SY A5) 
Ja قالّ: إِذَا قال‎ ah go الْمُتلَبْسَ به كُفرًا. وقد‎ GENI ja AN got غَيْرِ‎ 

paka) بها. أي رَجَعَ بحَلِمَةٍ‎ GAB A 
(Ungkapan Zainuddin al-Malibari: “Karena dia menyebut Islam sebagai 
kekufuran. ") adalah “ilat bagi lafal yang dikira-kirakan. Maksudnya maka 
kufurlah orang yang mengafirkan seorang muslim tanpa takwil, karena 
ia menyebut Islam yang dianutnya sebagai kekufuran. Sungguh shahih 
sabda Nabi &: “Bila seseorang berkata pada saudara seagamannya: “Wahai 
kafir", maka kembalilah perkataan itu kepadanya.” Maksudnya ia kembali 
dengan membawa kalimat kekufuran. 


i. Fatawa Haditsiyah, 8, (al-Marja' al-Akbar): 


Barangsiapa yang menuduh kufur seorang muslim tanpa faktor yang 
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menetapkannya maka ia kufur sendiri. 
j. Referensi lain: 
1) Faidh al-Qadir, V1/22-23 [Dar al-Ma'rifah) 


394. Berbakti kepada Orang Tua, Guru, dan Mertua 

Deskripsi Masalah 

Dengan menikah tentunya seseorang bertambah orang tuanya, 
yaitu yang disebutnya dengan mertua, sehingga kesemuanya menjadi 
tiga yaitu orang tua, mertua dan guru yang terhadap keseluruhanya 
seseorang wajib berbakti. 

Pertanyaan 

a. Bagaimana batasan berbakti kepada mertua? Jika seorang menantu 
durhaka kepadanya apakah sebagaimana durhaka terhadap orang 
tuanya? 

b. Jika antara orang tua, mertua dan guru berselisih, haruskah memilih 
salah satunya ataukah malah tidak diikuti kesemuanya? 

Jawaban 

a. Berbakti pada mertua adalah sebagaimana bermuasyarah dengan 
mahram yang lain, sehingga durhaka kepadanya tidak sama dengan 
durhaka terhadap orang tua. 

b. Yang diutamakan adalah orang tua kecuali dalam urusan ilmu 
akhirat, maka yang diutamakan adalah guru, lebih-lebih orang tua 
yang juga menjadi gurunya. 

Dasar Pengambilan Hukum 

a. Ithaf as-Sadah al-Muttaqin, 1/335-336, (Mu'assasah at-Tarikh al- 
“Arabi): ١ 

(INI Kab)‏ مِنَ (lah p ii) AN UI‏ بِصَرْفٍ الْهِمّةِ إلى 


EE JB) HERAN في يَلْكَ‎ (ass ERA ID) an tg 
AE (مِنْ)‎ iyah أي‎ (ASN يَقْصِدَ‎ A) ... CA) ... (AI Jia َم‎ 
D) GA SG NY Ga, AN l مِنْ‎ an -is iNi 5) 
AI SB) إا تَعَارَضًا‎ (ANI G5 مِنْ‎ AE) AI gaga) (da صَارَ حَقٌ‎ 
NAN San DA) a وَهُمَا‎ (BAN WANG الخاضر‎ agal سَبَبُ‎ 
ba kh الأب)» وَفي‎ Tr من‎ Jan u SEN A YA) gaS الْبَاقِيّة)‎ 
(ZA A الْمُفِيْدُ لِلْحَيَاة‎ g alaa) ciy esti SI JI) ya kia 
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atin AN li sy‏ وَجَدْتَ paT # jaah ais‏ مِنْ تَفْع الْأبَاء 
sea AA‏ الخلق. kai anal gal kag JEN ga D sah asai S5‏ 
أَرْجَدَاكَ فى الس فگاتا Ok AN We‏ إلى HERAN JS‏ وَالْبَلَاءِ وَالِحَن. galis‏ 

SIRI AN AE وجه‎ Jl lan به # گل‎ 
(Tugas guru yang pertama) dari ketujuh tugasnya adalah (menyayangi 
para murid) dengan mengarahkan tujuannya untuk menghilangkan hal 
yang tidak disukai dari mereka (dan memperlakukannya sebagaimana 
anaknya) dalam kasih sayangnya tersebut, (Nabi # bersabda: “Sungguh 
niscaya bagi kalian aku seperti orang tua”) ... (kepada anaknya) ... (yaitu 
dengan maksud menyelamatkan mereka), maksudnya menyelamatkan 
mereka (dari) azab (neraka akhirat. Hal ini lebih penting dari penyelamatan 
kedua orang tua pada anaknya dari neraka dunia), maksudnya beratnya 
kehidupan dunia. (Sebab itu hak guru) untuk digauli secara baik (lebih 
agung daripada hak kedua orang tua) ketika keduanya bertentangan, 
(sebab orang tua merupakan sebab wujud di dunia dan kehidupan 7147 
yang keduanya akan sirna, (sedangkan guru adalah sebab kehidu 
abadi) yang kekal. (Andai tidak ada guru, niscaya apa yang dihasilkan 
dari arah ayah akan mudah), dalam naskah lain: “Dari arah kedua orang 
tua.” (sirna selamanya. Guru adalah orang yang paling berjasa untuk 
kehidupan akhirat yang kekal) ... dan jika kamu renungkan perkara yang 
ada dalam bukti-bukti dalil maka kamu temukan jasa Rasulullah # lebih 
besar daripada jasa ayah dan ibu, serta semua makhluk. Sebab, beliau 
menyelamatkan dirimu dan menyelamatkan ayah-ayahmu dari neraka, 
sedangkan puncak jasa kedua orang tuamu adalah bahwa mereka telah 
mewujudkanmu dalam bentuk fisik, karena itu mereka berdua menjadi 
sebab kamu keluar ke alam tempat taklif, cobaan, dan fitnah. Setiap guru 
disamakan dengan Nabi 4 karena jasanya memberikan pengarahan, 
bimbingan, dan petunjuk. 


b. Yas alunaka, IV/95: 

SN من طاغةٍ اتان‎ taf EN إن ظاعة اتان‎ Ja ja لا صِكة‎ 
JAN إلى‎ KA الق‎ AA في‎ SENI a OA أيه حُصْوْصًا )15 تسَاوَى‎ 
أَوْجَبَ الله‎ cy الْإمْسَانِ لِوَالِدَيْهِ‎ Tas 3Y NG; الصَالِح.‎ paly sewa, A, 
في هَدَا‎ gi أن‎ SN يني‎ NG ON عَلَ‎ Lan راباح قز‎ pra أ‎ 
SY فى‎ pl) SESI De LL ji NGA الطَاعَةٍ‎ sa, ا لجال‎ 
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١ deng NN 


Ah saka) Ija بَعدَ‎ sg Da A a 
Tidak sah pendapat orang yang mengatakan bahwa ketaatan seseorang 
terhadap gurunya lebih penting daripada ketaatannya kepada ibu dan 
ayahnya, khususnya ketika mereka berdua sama dengan gurunya dalam 
hal ilmu pengetahuannya tentang kebenaran, pengarahan mereka pada 
kebaikan, dan perintahnya pada ketaatan dan amal shaleh. Hal tersebut 
disebabkan ketaatan seseorang kepada kedua orang tuanya dalam hal 
yang diwajibkan Allah, atau disyariatkan dan dibolehkannya merupakan 
kewajiban baginya. Dalam kebajikan ini tidak semestinya seseorang 
mencukupkan diri dengan hanya taat pada orang tua, bahkan ia wajib 
bergaul dengan mereka berdua secara baik, sebab al-Qur'an al-Karim 
memposisikan derajat kedua orang tua setelah posisi beribadah kepada 
Allah. 


c. Abjad al-'Ulum, 1/127 (Wazarah al-Augaf wa al-Irsyad al-Oaumi|: 
bz 00 T, T d2 deru. £ A sat Test 1 س‎ NGNE 
SS adah عَلَ‎ AKA IG ad Jali AH úi 


EEN lali ana‏ مِنْ da yj A ge‏ لَامْسَاقَ ما 
س ثبت 5 AT‏ ا z sd. >ii not AA ing 5 Tt‏ 

SAN d Kad ga dd tp الدائم.‎ SI الأب إلى‎ Tiar مِنْ‎ Jar 

Si الحاضر‎ aje aji aa 
Adapun tugas-tugas guru mursyid, maka pertama adalah menyayangi 
para murid dan memperlakukannya sebagaimana anaknya. Sebab itu, 
hak guru lebih agung daripada hak kedua orang tua. Andai tidak ada 
guru, niscaya apa yang dihasilkan dari ayah mudah sirna selamanya. 
Niscaya hanya guru yang berjasa untuk kehidupan akhirat yang kekal, 
sebagaimana orang tua menjadi sebab wujud di dunia yang akan sirna, 
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KOMISI B 


MUSHAHIH 

KH. Aziz Masyhuri 
KH. Syafruddin Syarif 
KH. Farichin Muhshan 

PERUMUS 
KH. Ardani Ahmad 
KH. Imam Syuhadak 
KH. Murtadlo Abdul Ghoni 
MODERATOR 
KH. Muhibbul Aman Ali 


NOTULEN 


KH. M. Ali Maghfur Syadzili Isk., S.Pd.I 
K. Anang Darunnaja 


395. Menghindari Dam Tamattu’ 

Deskripsi Masalah 

Dalam beberapa kitab fiqh di antaranya Hasyiyah asy-Syargawi 
ada ibarat tertulis: 
غَيْرَ‎ 96 j (Aan وَالْقَارنِ (لإخرَام الج إلى‎ gkah (وَلَمْ يعُدُ) مَنْ ذْكِرٌ مِنَ‎ 
alé 65 قلا‎ al) عاد‎ 3 Aa مِنْهُ أو كان أَفْربَ‎ an رم‎ i الذي‎ pú 
4333 Pet úy 
ka sad الَذِي أَحْرَمَ‎ SI كان‎ AGS SI إلخ)‎ Aa (وَلَوْ كان غَيْرَ‎ A3 


(tae ص‎ ١ (حاشية الشرقاوى جز‎ ... a 

Berpijak pada ibarat tersebut ada sebagian orang (jamaah haji) 

yang memilih cara tamartu' tidak membayar dam, keputusan ini (tidak 

membayar dam) ternyata telah diikuti banyak orang. Karena menurut 

jamaah tersebut, untuk menghindari dari dam tamattu' tidak perlu 

kembali ke migat tempat ihram umrah yang telah dilewatinya, tetapi 
cukup mengambil miqat di Tan'im atau Ji'ranah. 


Pertanyaan 

a. Benarkah ibarat asy-Syargawi atau yang semisal maksudnya seperti 
yang dipahami oleh sebagian jamaah haji tersebut? 

b. Jika tidak, bagaimana maksud sebenarnya dari ibarat tersebut? 

c. Lalu tindakan apa yang harus dilakukannya, terkait dengan dam yang 
belum terbayar? 


Jawaban 

a. Setelah dipadukan dengan keterangan dari kitab-kitab figh lainnya 
maka pemahaman terhadap kitab asy-Syargawi seperti yang difahami 
oleh sebagian jamaah haji tersebut adalah tidak benar. 

b. Yang dimaksud dengan pernyataan di dalam kitab asy-Syargawi 
tersebut adalah orang-orang yang berasal dari luar Makkah yang 
semula tidak berniat haji namun setelah berada di dekat Tan'im 
tiba-tiba memiliki niat untuk melaksanakan haji, seperti pedagang, 
TKI, orang yang berkunjung pada saudaranya di Makkah. 

c. Orang yang sebenarnya wajib membayar dam, akan tetapi belum 
membayarnya maka dia tetap berkewajiban membayar dam di Tanah 
Haram walaupun dengan cara menitipkan dam kepada orang yang 
pergi haji. 
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Dasar Pengambilan Hukum 
a. Asna al-Mathalib, 1/460 (Jami' al-Fiqh al-Islami]: 


PP عَنّ) أيْ‎ Bebi مُرِيدٍ‎ AE) الْمِيقَاتَ) إلى جِهَةٍ ارم‎ IE وَمَنْ‎ A) 
إلى‎ asa Gk Y5 (بيقاثة»‎ da أي کل كيس‎ (DAH) SLS dai (لهُ)‎ 


Z Pat € #2 


IE PH او پا‎ ag al ابر‎ ad اج‎ 
ap َم من جاور ايبات‎ E iga GA من‎ A I, أَيِضًا‎ ash) suh; 
زل ل تاي مز مه تت‎ ash) sa ول ذو‎ a 
S3 لِمَا‎ E i Hah s1 US إِلَيْهِ‎ (yadi (وَلَرِمَهُ‎ HA jd TAN 
وَحَوْفٍ الطَرِبقٍ أو ألاثقطاع عَنْ‎ SAI ga G W sa Gi (SA Ab 


a SI عَوْدَ عَلَيْهِ » وَل‎ YG وَجَهْلِهِ‎ ngan KANG 
(Sub masalah: Orang yang melewati migat) sampai ke Tanah Haram 
(tanpa menghendaki nusuk, lalu datang), yakni, datang (kepadanya) 
kehendak nusuk (maka hal itu), artinya, tempat datangnya kehendak 
nusuk itu kepadanya merupakan (migarnya), dan ia tidak harus kembali 
ke miqat sebagaimana tercakup dalam sabda Nabi # dalam hadits yang 
telah lewat, yaitu: “Dan orang yang tinggal di antara migat dan Makkah 
maka ihram dari tempatnya memulai ihram" dan beliau juga memberi 
isyarat pada hal itu dengan sabdanya: “Dari orang yang menghendaki 
haji dan umrah..... 

(Pasal) Ketika seseorang melewati migar dalam kondisi menghendaki 
nusuk tanpa ihram, dan tidak berniat kembali ke sana atau ke tempat 
semisal masafahnya dari migat yang lain (maka ia berbuat buruk) pada 
ijma” karena alasan hadits yang terdahulu, (dan wajib baginya kembali) 
kesana dalam kondisi ihram, atau agar memulai ihram dari tempat 
tersebut untuk menyusul rangkaian nusuk yang terlepas (dan ia berdosa 
dengan meninggalkannya), maksudnya tidak kembali ke migat (kecuali 
karena udzur) seperti sempitnya waktu, khawatir perjalanan, atau terpisah 
dari rombongan, lupa dan tidak tahunya maka tidak ada kewajiban 
kembali baginya dan tidak ada dosa karena udzur. 


b. Ar-Tagrirat as-Sadidah li al-Hasan bin Ahmad al-Kaf, 491: 
الُكُم؟‎ Ga ANA عَنَّ‎ Sele aya AE ذا جَاوَرَ الْمِيْقَاتَ وَهُوَ‎ 
pah PARAS IE 2353 اراد‎ SI jadi لَه أئ مِن‎ SE UE رم من‎ 
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(SS SE 
Saat seseorang melewati miqat dalam kondisi tidak menghendaki nusuk, 
lalu datang keinginan rusuk kepadanya, maka bagaimana hukumnya? 
Ia bisa ihram dari tempat munculnya keinginan musuknya, maksudnya 
tempat dimana dia berkeinginan dan menghendaki secara kuat untuk 
ihram di tempat itu, (dan tempat tersebut dinamakan migat maknawi). 


2 E aE EE ‘ala al-Khathib, 111 / 462-463: 
SA (PAI الْوَاحِبَهُ في‎ BUANG) Na في الدَمَاءِ الْوَاحِبَةِ وَمَا يَقُومُ‎ ja 
پس سه‎ 454 bat ya ya په أَوْ‎ 
ps مَأمُور ٻهء وَدَمُ ا لحي وَالْقَلْم‎ SA BAN PANG وَدَمُ الْقَوَاتِء‎ sakat N دَمُ‎ ggi 
jer SH GAN å 233 GEN ودم م‎ gui; ؛ ودم‎ taman! Jï 253 yan 
KAN Sya 5) مِنْ كَلَامِهٍ‎ kayan وَالكَمَانِيَةُ‎ Nika بالأخير‎ Aiat jsi gli 
AAA A في‎ Ja PELAN 235 old سَيَظْهَرُ‎ US LÍN دَاخِلَةٌ في تَعْبِيره‎ 
PN) (أَحَدُهَا) أي الدَمَاءِ‎ JIE شاء الله‎ SN َك أَيْضًا وَسَتعْرِف‎ gan گا‎ 
z NA a P5 Ki pa 4.85 Ni abala 7 و‎ 51 Z , 4 
وما يجب زد‎ e LAN P3 ISL أنوَاع.‎ BS Jet وَهْوَ‎ (US SA Lan 


أنه بل م سات ب ونان ترت زر ب الع تي د 
aya SA BPN PAN BJ 52 KS‏ به مِنْ Di Stan II‏ 


Pasal tentang dam wajib dan penggantinya. (Dam wajib dalam ihram) 
sebab meninggalkan perkara yang diperintahkan atau melakukan hal 
yang dilarang, (ada lima macam) dengan diringkas, dan ada sembilan 
macam dengan dijabarkan, yaitu: dam tamatu', dam fawat, dam yang 
digantungkan sebab meninggalkan perkara yang diperintahkan, dam 
mencukur rambut dan kuku, dam ihshar, dam membunuh hewan buruan, 
dam bersetubuh, dam bercumbu, dan dam giran. Inilah sembilan dam 
yang penulis (Abu Syuja”) tidak menyebutkan dam terakhir. Sedangkan 
kedelapan dam bisa diketahui dari ungkapannya, sebab ketiga dam yang 
pertama masuk dalam ungkapannya dengan redaksi nusuk seperti yang 
akan Anda pahami, dam bercumbu masuk dalam ungkapannya dengan 
redaksi tarafuh sebagaimana yang juga akan Anda pahami, dan Anda 
insya Allah Ta'ala akan mengetahui dam yang kesembilan. (Pertama), 
maksudnya dari macam-macam dam (adalah dam yang wajib sebab 
meninggalkan rusuk), yaitu mencakup tiga macam dam. Pertama dam 
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tamatu', yang hanya wajib sebab meninggalkan ihram haji dari miqat 
negerinya. Kedua dam fawar (tidak sempat) wuguf setelah tahallul dengan 
ritual umrah sebagaimana keterangan yang telah lewat. Ketiga dam yang 
digantungkan sebab meninggalkan perkara yang diperintahkan, yaitu 
beberapa kewajiban haji di muka. 
d. Referensi lain: 

1) Hawasyi asy-Syirwani wa al-Ubbadi, IV/152 fat-Tijariyah al-Kubra) 


396. Operasi Caesar Karena Ingin Menepatkan 
Tanggal Lahir 
Deskripsi Masalah 

Jumlah ibu yang melahirkan melalui operasi caesar semakin 
meningkat. Para ibu memilih proses ini dengan berbagai alasan, mulai 
dari mengurangi rasa sakit hingga sebagai langkah antisipasi jika bayi 
diprediksi mengalami gangguan. 

Dari sisi kepraktisan tentunya operasi ini sangat membantu ibu- 
ibu. Lebih dari itu dengan caesar, ibu juga tahu pasti kapan bayinya 
akan lahir. 

Selain manfaat positif, caesar juga mempunyai resiko. Ibu-ibu 
perlu memahami bahwa caesar merupakan pembedahan besar di area 
perut. Prosedur ini melibatkan pembedahan melalui kulit, perut, otot, 
dan kemudian masuk ke dalam rahim. Dari awal hingga akhir, biasanya 
memerlukan waktu tiga hingga empat jam. 

Pertanyaan 

Bagi ibu-ibu yang karena takut sakit, praktis, ingin anaknya lahir 
tepat tanggal yang dimaksudkan, apakah hal ini dibenarkan? 
Jawaban 

Alasan operasi caesar seperti yang disebutkan di atas belum 
dianggap cukup untuk diperbolehkannya melakukan Operasi caesar. 
Sedangkan diperbolehkannya operasi caesar adalah ketika menurut 
dokter muslim yang adil tindakan operasi harus dilakukan karena 
persalinan secara normal dapat mengancam keselamatan atau dampak 
negatif terhadap ibu, janin, atau keduanya. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Hasyiyata al-Oulyubi, IV /264 (Mushthafa al-Babi al-Halabi): 


5 -غ) 5ه س‎ ez stez st of 5 مه‎ of NANEM stez 
O مَا لم‎ Coil) قؤلة:‎ a أي‎ (LSY Gani أيْ‎ kalah pn) A 
JES بَعْدََا. قَله: (وَمِنْ مَعْصُوم) أي عَلَ الْقَاطِع‎ gi َيَجِبُ له في هَذِه‎ Ng 
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GAM 


sama Katan aaa قط أ أي لأئة‎ aai 233) A) 
المَعْصُومِ وَلَيْسَ‎ AE الْبَْضٍ مِنْ‎ Pan pa 

Il لِلتَعْذِيبٍ صَرَحَ به‎ NG 
(Ungkapan al-Mahalli: “Dan haram memotongnya, maksudnya memotong 
bagian tubuh manusia”), maksudnya manusia makshum. (Ungkapan al- 
Mahalli: “Untuk orang lain”), selama bukan seorang nabi. Maka dalam 
kondisi ini dan kondisi setelahnya seseorang wajib memotong bagian 
tubuhnya untuk seorang Nabi. (Ungkapan al-Mahalli: “Dan dari orang 
makshum”), maksudnya haram bagi orang yang memotongnya, maka 
termasuk pula tercegahnya memotong anggota tubuh dari salah seorang 
mukhdar (yang nyawanya tidak terlindungi) bagi muhdar lain. 
(Ungkapan al-Mahalli: “Dan haram memotongnya”), maksudnya karena 
ia orang makshum. (Ungkapan al-Mahalli: “Dan dari orang makshum”), 
karena kemakshuman sebagiannya seperti kemakshuman seluruhnya. Al- 
‘Iraqi berkata: “Ungkapan itu memberi pemahaman atas kebolehan memotong 
sebagian tubuh dari orang yang tidak makshum. Akan tetapi tidak seperti itu 
karena menyiksa, sebagaimana dijelaskan oleh al-Mawardi. ” 


b. Bagiyan al-Mustarsyidin, 93 [al-Marja' al-Akbar]: 

BAN Ya قول‎ ii an Sd Welas gy csu (IL) 
Kind mk di Ba في‎ aas KA بَعْدَ‎ gi gi Și 3 
SA A Media NG يموت‎ A 

(Permasalahan) Wanita meninggal, sementara ada janin di perutnya, 

maka jika diketahui kehidupannya dan ada harapan kelanjutan hidupnya 

berdasar pendapat pakar, maka perutnya dibedah, maksudnya setelah 
dirajhiz dan diletakkan dalam kuburan. Bila tidak ada harapan hidup 
maka pemakaman wanita itu wajib ditunda sampai janinnya meninggal, 
dan dalam kondisi ini tidak boleh memukulnya. Bila kehidupan janin 
itu tidak diketahui maka perempuan tersebut dimakamkan seketika. 
Demikian pendapat Ibn Hajar dalam at- Tuhfah, 


c. Ah Muwafagat, 11/219-220, (Dar Ibn ‘Affan]: 
55 as AE ؛ رَقظع‎ A JAJA AYE Jua pagi Ls, 


الْأَضْرَاس Bag gaidi‏ المرَاحَاتٍ Sip daa]‏ کی Kd‏ ا ون 
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dah AKAN الي هي‎ inkad gh i spich 59 s as d GS) Ala كن يَْرَمُ‎ 
st. q- süf . g text Fk 8 Piedi . 

AKG ang ÉN SUE وَهَدًا‎ Ge gob الى هي‎ NIN مَفْسَدَة‎ Sa sebal في‎ 
Dan juga, karenanya tidak tercegah tujuan dokter meminum obat yang 
pahit, mengamputasi anggota tubuh yang rusak, mencabut gigi geraham 
yang sakit, membedah luka, melarang pasien dari hal yang disukainya, 
meskipun berkonsekuensi menyakiti pasien, sebab tujuannya hanyalah 
maslahat yang lebih besar dan lebih berat untuk dijaga daripada mafsadah 
menyakiti pasien yang harus ditempuh. Inilah jalan syari'at selamanya. 


d. Mughni al-Muhtaj ila Ma'rifat Alfadz al-Minhaj, V1/433-434, (Dar al- 
Ma'rifah): 
A N TEN 2 18 orog dö 7 te -at “NIN siot 
إن‎ Waka) الاسْتِْجَارُ‎ ga الْمَلِيلَهُ‎ UT oLan AE في‎ AE أو‎ B3 من‎ saka 
sate donat Pn LK SK fi an tot Te EN فاه‎ 
3 وَاما المستحقٌ قلعها‎ AY إن قلعها يزيل‎ aa وَقال اهل‎ SY) صعب‎ 
لَه 69 الإسْتِئْجَارَ في الْقِصَاصٍ وَاسْتِيقَاءِ ادود‎ JAN قِصَاصٍ فَيَجُورْ‎ 
ضة . ام و الت د‎ of ¿fa J0 وترو‎ IPE PU. . 5 
pala SN مِنه إذا لم يَنْصِبٌ الإِمَامُ‎ gada NI 5i EN 33 S 
KÉ Sal صَحِيحًا وَلڪِن‎ GAN الْمَصَالِح وَلَوْ گان‎ JL ا دود وَيَرْدْقُهُ مِنْ‎ 
كما‎ AANG gahi, VI وول الماد‎ Y aadi Jal Ju dats s ِن‎ Su 
Haa gi جَوَارْ‎ gesi JG 
(Ungkapan an-Nawawi: “Maka tidak sah menyewa orang untuk mencabut 
gigi yang sehat”), karena haram mencabutnya. Dan hukumnya sama 
dengan gigi yang sehat, setiap anggota tubuh yang sehat dari manusia 
maupun lainnya selain dalam gishash. Adapun gigi yang sakit maka sah 
menyewa orang untuk mencabutnya apabila sakitnya parah dan pakar 
berpendapat bahwa: “Mencabutnya akan menghilangkan sakit." Sedangkan 
anggota tubuh yang berhak dipotong dalam gishash itu diperbolehkan 
menyewa orang lain untuk memotongnya. Karena akad sewa dalam 


gishash dan pemenuhan had itu diperbolehkan. Dalam kitab al-Bayan 
disebutkan: “Sungguh upah dibebankan kepada mugtash minhu (orang yang 
mendapat keuntungan dari gishah) bila Imam tidak menugaskan algojo untuk 
mengeksekusi had dan menggajinya dari mal mashalih." Andaikan ada gigi 
sehat, namun di bawahnya dimasuki suatu benda yang menyakitkan 
seperti kotoran dan semisalnya, dan pakar berpendapat bahwa benda 
tersebut tidak dapat dihilangkan kecuali dengan mencabut gigi, maka 
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yang lebih tepat, seperti dikatakan al-Adzra'i ialah boleh mencabutnya 
karena darurat. 


e. Ahkam al-Jarahah ath-Thibyah li Syaikh Muhammad asy-Syangithi, 
154-158: 


ahg مِنْهَا إخْرَاجٌ‎ Kai; SI وهن‎ BJ الْمَبْحَتُ الكَالِتُ فى جرَاحَة‎ 
Kel kad NG sali و‎ J DE JAAN ين بن أيه سوا كان كلك غد‎ 
ea Sa وهن ا لاله‎ kai Ska حَالَعَيْن: ا اة الأؤل: آن‎ Si 
Ban بر‎ gg HAL KA a $ وَهَذَا‎ .. Suan سی بسا‎ 
هو من أجل ما‎ a AN MB مو‎ saji jah لِمَا‎ IS يراه‎ 
GEEA الى‎ BN وهن‎ Kare Su آن‎ kaan Id ... الله يك‎ ka 
Wa الاطْرَارُ‎ Ep aa SN akarsa Ja JI 20 
AB وَمِنْ‎ BII مِنَ‎ i gh G تبي الي‎ kiya إلى‎ Jas إلى دَرَجَةٍ‎ 
الضَّرَرِ‎ Jia خَوْفِهِمْ مِن‎ ie e GI Lada يه الى‎ aii KA A 
ة الْمُعْتَادَقِ وَذْلِكَ بِسَبّبِ‎ PEN al هُْمَا مَعَاء ا حرج‎ i d IE 
Ga al i a وَمِنْ‎ INI Silat Kenyal gaii 33 
3 yh pe Sis jig dig haid DEVI ببَعْضٍ‎ GLS أؤ‎ 
PNJ Sa PN يك من ال‎ 35 Mad 57 is bi 
SA بن‎ gagah laa 33 iiL baia Wé لع رر ارئب‎ ragi 


maag JAN aka DA iji akta A Be ip 
dey pú عَنِ الْقَدْرِ الْمُعْتَادٍ فى النّسَاءِ 233 صَلَتْ إلى‎ pasi أطْرَارٍ‎ aani 
اد‎ E SES عَلّ‎ di آوْ‎ Kah الج ج‎ 

den Jang الا يُوْجَدَ‎ desa Wijang إلى الجرَاحَةٍ‎ dyah ڪور له‎ sakan a 
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NG SNI Ia an 
Pembahasan ketiga tentang operasi caesar, yaitu operasi yang bertujuan 
mengeluarkan janin dari rahim ibunya, baik janin itu telah sempurna 
bentuknya maupun belum. Kebutuhan menempuh operasi persalinan 
tidak terlepas dari dua kondisi: Pertama, kondisi darurat yaitu kondisi 
yang di dalamnya dikhawatirkan keselamatan jiwa ibu, janinnya atau 
keduanya... operasi semacam ini dianggap masyru' dan dibolehkan, 
karena menimbang unsur di dalamnya, yaitu menyelamatkan jiwa yang 
dimuliakan yang termasuk ibadah terbesar kepada Allah $ ... Kedua, 
kondisi dibutuhkan, yaitu kondisi di mana para dokter butuh melakukan 
operasi sebab sulitnya persalinan alami dan bahayanya tidak sampai 
pada derajat mengkhawatirkan keselamatan jiwa janin atau ibunya, 
Contohnya yang paling masyhur adalah operasi caesar (pembedahan) 
yang para dokter terpaksa melakukannya saat khawatir bila lahir secara 
alami akan terjadi bahaya terhadap ibu, janin, atau keduanya. Hal itu 
terjadi sebab adanya hambatan yang menimbulkan bahaya tersebut. 
Di antara contohnya adalah pelvic (tulang panggul)nya sempit, cacat, 
tulang panggulnya terkena penyakit arthropoda (persendian), yaitu sekira 
sendi tulang panggulnya sulit merenggang, dinding rahimnya lemah, 
dan semisalnya dari berbagai kondisi yang mengharuskan pindah dari 
persalinan alami karena menghindari bahaya yang ditimbulkannya. 
Barometer kebutuhan melakukan operasi semacam ini kembali pada 
pertimbangan para dokter. Merekalah yang menentukan butuh atau 
tidaknya melakukannya. Permintaan perempuan atau suaminya untuk 
melakukan caesar agar terhindar dari sakitnya persalinan alami tidak 
dianggap sebagai faktor yang membolehkannya. Dokter harus membatasi 
pelaksanaan operasi ini dengan syarat adanya hajat, dan menimbang 
kondisi dan kemampuan wanita untuk menanggung sakitnya persalinan 
alami. Begitu pula menimbang akibat yang ditimbulkannya. Maka jika 
persalinan alami mengandung resiko yang lebih besar dari biasanya bagi 
perempuan dan mencapai level yang menyulitkan dan memberatkan 
perempuan, atau menurut dugaan kuat dokter, apabila persalinan alami 
menyebabkan bahaya bagi janin, maka dalam kondisi seperti ini ia boleh 
pindah pada operasi dan melakukannya dengan syarat tidak ada cara 
lain yang dapat menolak dan menghilangkan bahaya tersebut. 


f. Referensi lain: 
1) Mughni al-Muhtaj, VI/ 164 (Jami' al-Fiqh al-Islami) 
2) Raudhah ath-Thalibin wa “Umdah al-Mafatin, IV/342 
3) Tuhfah al-Muhraj, 1X/195 [Jami' al-Fiqh al-Islami] 
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397. Perbedaan Pemahaman tentang Makna Sabilillah 
dalam Zakat 


Deskripsi Masalah 

Beberapa tahun belakangan ini, kian terlihat bertambah kencang 
polemik dan perselisihan dikalangan warga NU di beberapa daerah 
dalam hal penerapan golongan sabilillah dalam asnaf mustahiq zakat. Hal 
ini dipicu karena ketidakseragaman dasar mereka dari hasil keputusan 
hukum yang disosialisasikan oleh jam'iyah NU secara kelembagaan. 

Sebagaimana diketahui dari penuturan ulama salaf (Madzhab al- 
Arba'ah) bahwa yang dimaksud “sabilillah” dalam asnaf mustahig zakat 
adalah “ghuzzat" (para tentara perang sabil), terkecuali wacana pendapat 
yang telah dinugi oleh Imam Oaffal dari sebagian ulama yang menyatakan 
bahwa kata sabilillah itu bisa bermakna luas mencakup seluruh jalur 
sektor kebaikan (wujuh/ jihah khair). 

Sejak awal berdiri, NU sudah mengambil langkah tegas dan 
antisipasi melalui keputusan no.5 dalam Muktamar NU pertama di 
Surabaya tanggal 21 Oktober 1926, bahwa “Tidak diperbolehkan men- 
tasharufkan zakat untuk pendirian masjid, madrasah atau pondok-pondok 
dengan mengatasnamakan sabilillah dengan berdasar pada kutipan Imam 
Oaffal, sebab pendapat yang dikutip Imam Oaffal tersebut adalah dia'if". 
(lihat Ahkamul Fugaha': 1/09 — CV. Toha Putra Semarang 1960) 

Namun, hasil keputusan masalah serupa diambil oleh PWNU 
Jatim di era-era berikutnya ternyata berbicara lain. Dalam data hasil 
keputusan Bahtsul Masail PWNU yang dilaksanakan di PP. An-Nur 
Tegalrejo Nganjuk tahun 1981, di PPAI Ketapang Malang tahun 1987 
dan di PP. Langitan Tuban tahun 1988, semuanya menyimpulkan 
bahwa: “Hukumnya ada dua alternatif, yakni tidak boleh dengan merujuk 
keputusan Muktamar 1926 dimaksud. Dan yang kedua diperbolehkan dengan 
dasar mengikuti pendapat kutipan Imam Oaffal dan fatwa Syekh Moh. Ali Al- 
Maliki dan ulama-ulama yang lain” (Lihat CD hasil keputusan Bahtsul 
Masail PWNU Jatim 1979-1994, 1996 dan 2002). 


Pertanyaan 
Pendapat siapakah sebenarnya yang dikutip oleh Imam Oaffal 
tersebut? Dan seberapa mu'tabar pendapatnya dalam takaran mazhab? 


Jawaban 

Belum diketahui secara pasti siapa yang dimaksud oleh Imam 
Oaffal tersebut, namun ada kemungkinan besar mengarah pada Imam 
Hasan dan Imam Anas bin Malik. Sedangkan pendapat tersebut menurut 
Jumhur ulama tidak mu'tabar. Pendapat ini tidak didukung oleh mufti 
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Hadramaut karena pendapat tersebut di luar lingkup mazhab empat. 
Namun ada juga yang sependapat dengan pendapat kutipan Imam al- 
Oaffal, seperti Syaikh Hasanain Makhluf dan ulama mu'ashirin Mesir 
yang memfatwakan dan memilih pendapat tersebut. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Fatawa Syar'iyah wa Buhuts Islamiyah Hasanain Makhluf, 255: 


SÉL US) Jas ف قَوْلِهِ‎ ra الكَمَانِيّةِ‎ KAI Dan مِنْ‎ SI (Sia) 


AN aah ah Jis Padi اله وَسَبيْلٍ‎ gaa فق‎ Ga اة‎ an 
Ba jgn ا لصون وَعِمَارَةٍ الْمَسَاجِدٍ‎ eis Ip ati لِلْمُسْلِِيْنَ مِنْ‎ 
وَنَقَلَهُ عَنْهُ الرَازِى ف تَفْسِيْرِفِ وَهْوَ‎ A الْقَفَالُ مِنَ‎ PUN الفُقَهَاءِ وَاِعْتَمَدَهُ‎ 
Pa gak Da لا مَانِعَ مِنْ‎ ala Ap ai Sah 
SKNG SA الفِظر في‎ 455 a 
YG GE SAS UT LGA sah g Lapai SA sa salah 
Pn ur الى‎ Sepi sia A 
tetes NF e sed coe BS. 
BEI JUS d NS الْمُضَحُوْنَ في‎ G baa 
(Jawaban) Sungguh di antara alokasi zakat yang ada 8, yang disebutkan 
dalam firman Allah Ta'ala: 60. “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah 
untuk orang-orang fakir...” (Qs: at-Taubah: 60) ialah membelajakannya 
dalam sabilillah. Sabilillah itu umum mencakup seluruh sektor sosial 
yang bermanfaat bagi muslimin, seperti mengafani mayat, membangun 
benteng, meramaikan masjid-masjid, menyiapkan prajurit untuk perang 
fi sabilillah, dan semisalnya dari sektor-sektor yang berisi kemaslahatan 
umum bagi kaum muslimin, sebagaimana pendapat sebagian fuqaha’, 
yang dipedomani oleh al-Oaffal dari Syafi'iyah, dikutip darinya oleh 
ar-Razi dalam tafsirnya, dan yang saya pilih untuk difatwakan. Atas 
dasar hal itu, tak ada larangan untuk menzasarrufkan zakat emas perak, 
biji-bijian, dan hewan ternak, begitu pula zakat fitrah, untuk tujuan- 
tujuan yang disebutkan di pertanyaan sebab mengandung kemaslahatan 
yang jelas bagi kaum muslimin, apalagi di negeri (Mesir) ini. Adapun 
kulit hewan kurban, maka tidak ada alasan untuk melarang tasarrufnya 
untuk hal yang disyariatkan ini yang menguntungkan bagi muslimin, 
bila orang yang berkurban menyedekahkannya, Wa Allahu a'lam. 
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b. Fatawa al-Azhar, 1/139: 
ia Kal و‎ NAN a أَظلَعْتَا عل‎ ... ae G + ببسي‎ n جار‎ 
ss ssi das EA الْمَسْجِدٍ وو من وز‎ ség; ng 
وي سیل الله‎ : Ja اسيذلالا‎ DNS الْمُسْلِمِْنَ الى أَجَارَ‎ AU jang 
raa AN JANAKA 55 ái وَالْمَسَاكِيْنِ‎ AA الصَّدَقَاتُ‎ TT مِنْ‎ 
ga AN AS AU SI هَذِءِ‎ a KELSA NG pe عَلَ‎ 
JA KAA ai الله لا‎ sa ف قوله: َي‎ BAN لاجر‎ Si :اعم‎ ke Ai 
أَجَارْوا‎ asi Azi ai JAS gadi MS ANK 
يان‎ wen de gui مِنْ‎ A ayang pad صَرْفَ الصَّدَقَاتِ إل‎ 
وَل يِب‎ a fke انتقث‎ JAN قول وني سبل الله عام فى‎ óN si 
314 بَعْدَ أن كال وَلَا‎ kalas لابن‎ GA بتئء. وَقَدْ جَاءَ فى‎ WS ana 
Sri aadi مِنْ بتاءِ‎ Jus الله‎ GS مَنْ‎ pi Jl Io 
SELAMA ani HA فر‎ ol diiy مَاضِيَةُ‎ iio فى‎ egi 
KN ما عَدَاهُ‎ pai الْمَدْكُوْرَ‎ EH Keka لعش‎ uiy aa AH 
ف عَمَلٍ‎ Ga dana AG BE Sa ogé giy ut ائ‎ sa, 


1 Redaksi al-Mughni secara lengkap adalah sebagaimana berikut: 

BAHAN cis; HAN y الْمَسْاجِدِ‎ Ó Ja dus ولا وا صرف ال 5 إلى 5 33 الله‎ 
AG Jas الله‎ ti التي لم‎ ig Seo E aty التؤق‎ sadi; Sa 13 
SAN agian ui ae aj ai diiy kasta BS هي‎ GAN في الجشور‎ cgil ما‎ gaby 

gi BAN Ra gt‏ مَا عَدَاهُ 
(Pasal) Tidak boleh menasarufkan zakat kepada selain orang yang telah disebutkan‏ 
Allah Ta'ala, seperti untuk membangun masjid, gedung, pengairan, perbaikan‏ 
jalan, menyumbat semburan air, menjamu tamu dan semisalnya dari berbagai‏ 
kebaikan yang tidak disebutkan oleh Allah Ta'ala. Anas dan al-Hasan berkata:‏ 
“Harta yang diberikan untuk pembangunan jembatan dan jalan raya merupakan zakat yang‏ 
sah.” Pendapat pertama adalah pendapat ashah, karena firman Allah 34: “Sungguh‏ 
zakar-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin ..." IOS. at-Taubah;‏ 
Huruf D berfungsi membatasi, dan kalam itshat menetapkan hal-hal yang‏ ]60 
disebutkan dan menafikan selainnya. Baca, Abdullah bin Qudamah al-Magdisi, al-‏ 
Mughni, (Riyadh: Dar "Alam al-Kutub, 1417 H/1997 M), IV/125. (Ed).‏ 
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$ 5 z #4 4 2 ny 
ما اعْطِيّ فى‎ La KAN Ng Ga SN فى‎ kalas Ke AG د‎ E Gal! 
Jim تعَالَ: وَفْ سَبِيْلٍ الله وَتَتَاوَلِهِ‎ Api a الآيَُ‎ ES مِما‎ gal ا جور‎ 
صَاحِبٌ‎ SAB BUNG جر وَطَرِيْقٍ.‎ JEES مَسْجِدٍ‎ SES وَج من وُجُوْهِ البرٌ‎ 
sent HE Os SN Set مَن‎ CA SEN SI 
3 ea صف‎ A a إلى‎ sam التو وتاه‎ 
ag قد ين‎ dan P bp esii Je الله ربق لير‎ ga 
bg < الإئلام كا ف تظائرو. وَلَحِنْ لا إلى‎ Ji ane 3 الماد‎ 
sadaka عَلَ ما‎ AN ENG AR JS SI NR الْعُرْفِيّة فهو‎ 
BA ihe DE shs HI aab إلا ما‎ 155 ú Ala la فى‎ EN 
AI te انْتَهَثْ‎ JAN Aak إلا مَا‎ puan الله‎ Jas jab كُلْنَا‎ aii 
الْمُسْلِمِيْنَ مِنْ‎ Gi بَعْضُ‎ aih cas اتا هُوَ مَا‎ pas NG iaig an 
عَلَيْهِ ف‎ Te PI Si صَرَفَ‎ PE ف بتاء الْمَسْجِدٍ‎ E جُواز صرف‎ 
Sel ذلك وا 1 له‎ ah Sa ag A PA 
Kebolehan mentasarrufkan zakat untuk membangun masjid... Saya telah 
menelaah pertanyaan ini dan saya menyatakan, boleh mentasarrufkan 
zakat untuk membangun masjid dan semisalnya dari sektor sosial yang 
tidak mengandung unsur pemberian hak milik, berdasarkan pendapat 
sebagian fuqaha a/-Muslimin yang membolehkannya, karena mengambil 
dalil dengan keumuman firman Allah 38: الله‎ jas ã dari ayat: “Sesungguhnya 
zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin.....” 
(Os: at-Taubah: 60), meskipun madzhab imam empat tidak demikian. 


Apa yang saya ungkapkan itu tercantum dalam tafsir ayat ini karya 
Fakhruddin ar-Razi. Redaksinya adalah: “Ketahuilah, sungguh lahiriah 
lafal dalam firman Allah: ds Ji 35 tidak menetapkan pembatasan pada setiap 
prajurit perang.” Karena makna ini al-Oaffal dalam tafsirnya menukil 
dari sebagian fuqaha’, bahwa mereka membolehkan pentasarrufan zakat 
untuk segala sektor sosial, seperti halnya mengafani mayat, membangun 
benteng, dan meramaikan masjid-masjid karena firman Allah الله‎ ka 35 
mencakup semuanya. Demikian redaksi Fahruddin ar-Razi, dan beliau- 
rahimahullah- tidak sedikitpun mengomentarinya. Dalam al-Mughni 
karya Ibn Oudamah setelah beliau mengatakan: “Dan tidak dibolehkan 
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mentasarrufkan zakat kepada selain orang yang telah disebutkan Allah 35, 
seperti untuk membangun masjid, gedung, pembangunan jembatan dan jalan, 
merupakan zakat yang sah.” terdapat redaksi: “Pendapat pertama adalah 
pendapat ashah, karena firman Allah 35: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, 
hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin. ...." (Os: at-Taubah: 
60) Huruf i berfungsi membatasi, dan kalam itsbat menetapkan hal- 
hal yang disebutkan dan menafikan selainnya." Demikan redaksi al- 
Mughni, dan telah jelas bahwa Anas dan al-Hasan memperbolehkan 
pentasharrufan zakat untuk membangun masjid, karena pentasharrufan 
zakat untuk membangun jalan dan jembatan. Adapun alasan yang 
disampaikan Ibn Oudamah untuk menolak pendapat mereka berdua 
tidak kuat, sebab zakat yang diberikan untuk pembangunan jembatan 
dan jalan raya termasuk pengalokasian yang ditetapkan ayat di atas 
karena keumuman firman Allah 46: الله‎ jis 4; dan karena cakupannya 
terhadap setiap sektor sosial, seperti pembangunan masjid, jembatan, 
dan jalan. Karena itu penulis Syarh ar-Raudh an-Nadhir menyetujuinya, 
karena ia berkata: 

“Dan orang yang membolehkannya, maksudnya penyerahan zakat untuk 
mengafani mayit dan pembangunan masjid berpendapat mengambil dalil, 
masuknya kedua hal tersebut dalam golongan sabilillah, sebab sabilillah adalah 
sektor sosial secara umum, meskipun banyak penggunaan kata tersebut untuk 
salah satu makna yang ditunjukkannya, yaitu jihad, karena banyak terjadinya 
jihad di awal Islam sebagaimana dalam padanannya, namun tidak sampai 
mencapai batasan hakikat 'urfiyah. Sebab itu kata sabilillah tetap pada wadha' 
pertamanya, sehingga segala sektor sosial sesuai pertimbangan mashlahah 
ammah dan khashshah kecuali yang memiliki dalil khusus masuk padanya”. 
Itulah lahiriah redaksi kitab al-Bahr terkait ucapan penulisnya: Saya 
berpendapat: “Secara lahiriah kata sabilillah adalah umum kecuali yang 
dikhususkan dengan dalil.” 


Demikian redaksi Syarh ar-Raudh an-Nadhir. Kesimpulannya, sungguh 
yang jelas bagi saya ialah pendapat sebagian fuqaha’ al-Muslimin yang 
membolehkan penrasharrufan zakat untuk pembangunan masjid dan 
semisalnya. Sebab itu, apabila muzakki mentasharufkan zakat wajibnya 
untuk pembangunan masjid, maka kewajiban zakat telah gugur darinya 
dan ia mendapat pahala karenanya. Wa Allahu “a'lam. 


c. Fatawa Abu Bakr Baghitsan, 70-76: 
P PS وني‎ LP $ at ba 4 >. A8 12 get و رة‎ 
PES RA فى الْمَمَارِعٍ‎ SE أي‎ JT مِنْ‎ REA سْئِلَ رَحمَهُ الله هَل‎ 
Ps E-S A T Wai 3 GT a ENG A F =- 
مِنَ الْمَرَافِقٍ‎ set Gi عَلَيِهَا أو‎ BUSI a مَسَاجد اؤ‎ 
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sad Cara الله عل‎ e erni وا‎ pa 
مِنْ بتَاء‎ JEN 3 مِمّا‎ ni GEN صرف‎ HAN Sl وَصَحْبِهِ صَحْبه.‎ EN 
Pena 1 علي‎ SEN oma ak; أو‎ ws sm 
ji الگ إلى‎ 3 SARAAN AA PAHA 
Segan A عَنْ‎ gpu إلا‎ SESI s 
CE IS رَشِيْدِ رصا عى‎ HE LAN قهن صَدَفَةٌ مَاضِيةُ .. رَأَيْتُ عَن‎ SEA, 
& سج‎ WAK ah Ag بل لله لد‎ Aa 
papa BAE وَهُوَ‎ ata إلى مَرْضَاتِهِ‎ a HAN الله هُوَ‎ aa 
Ta dak الكققةٍ الْمَشْرُوْعَةِ. وَمَاذَا‎ gigi ga IE ق ف سَبِيْلٍ‎ = 
da ska ل‎ Sea سَبِيْلٍ‎ dah الله‎ Jasa شد ولإشلال عنس‎ 
Si به‎ ny الله إذا‎ d3 3 Iri uh BAN Naun Jali oki ف‎ 
SEJEN 354) bas 3 zii الله فى‎ ka. Ca Bin الله هن العلا‎ EK 3 تَكُوْنَ‎ 
J القَحْصِيْصُ إلى‎ PER GA akil الإشلام بحسب‎ a مِنْ‎ Es 
عا‎ Sa كن 255 الشايل‎ dia Ng) je J6 3a Jal KÊN game 
JA AG لِمَا‎ ANG شِيْدٍ رصا َڌاء وَلَحِنْ هَذَا‎ e 5 sen yss َم‎ A 
* -[ كار‎ Aah SAN عَن‎ ia فِيْمَا‎ ai CS بها‎ Ia Pa 
Pria الْمُوْصِلَةِ إلى‎ A فى الهاي لاله‎ du 


agi من‎ Ja ANAE 


Abu Bahar Baghitsan-rahimahullah- ditanya: “Apakah sebagian zakat mal, 
maksudnya zakat emas perak boleh dikeluarkan untuk sektor-sektor sosial, 
seperti pembangunan masjid dan imarahnya, pembangunan madrasah dan 
pendanaannya, atau fasilitas publik dan yang bermanfaat bagi muslimin ...?” 
Maka beliau menjawab dengan ucapan: Segala puji bagi Allah, shalawat 
Allah semoga terlimpahkan bagi junjungan kita Muhammad, keluarga, dan 
sahabatnya. Jawabannya adalah: “Tidak boleh mentasharrufkan zakat dalam 
hal-hal yang disebutkan penanya dari pembangunan masjid dan imarahnya, 
pembangunan madrasah dan pendanaannya, atau sektor-sektor sosial lainnya." 
Saya tidak mengetahui perbedaan pendapat di antara ahli ilmu dalam 
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hal tidak dibolehkan menyerahkan zakat ke selain golongan-golongan 
ini (yang telah disebutkan al-Qur'an), kecuali yang diriwayatkan dari 
Anas dan al-Hasan, yakni sungguh mereka berpendapat: “Harta yang 
diberikan untuk pembangunan jembatan dan jalan merupakan zakat yang 
sah." Saya melihat komentar dari as-Sayyid Muhammad Rasyid Ridha 
atas pendapat Syarh yang telah disebutkan -yaitu pendapat al-Imam 
Abdurrrahman bin Muhammad bin Ahmad bin Oudamah al-Magdisi 
di as-Syarh al-Kabir ‘ala Matn al-Mugni- berupa: “Karena kata sabilillah 
ketika dimutlakkan bermakna perang”, yang redaksinya adalah: “Ini tidak 
benar, bahkan sabilillah ialah jalan yang mengantarkan pada keridhaan Allah 
dan surga-Nya, di antaranya adalah Islam”. Ayat-ayat pendanaan sabilillah 
mencakup segala macam pendanaan yang disyariatkan. Apa yang akan 
dikatakannya tentang ayat-ayat yang mencegah dan menyesatkan dari 
sabilillah dan hijrah fi sabilillah? Bahkan sabilillah dalam ayat-ayat perang 
sendiri tidak benar ditafsiri dengan makna perang. Perang hanya akan 
termasuk sabilillah jika yang dikehendaki dengannya keluhuran kalimah 
Allah dan agama-Nya yang diikuti. Karena itu, sabilillah dalam ayat 
(Os: at-Taubah: 60) tersebut mencakup perang syar'i dan selainnya dari 
kemaslahatan Islam, sesuai lafal Arabnya. Pengkhususan maknanya 
butuh dalil yang shahih. Demikian komentar as-Sayyid Muhammad 
Rasyid Ridha. Maka mungkin orang yang berpendapat atas kebolehan 
menyerahkan zakat ke pihak-pihak yang disebutkan penanya, seperti 
dari ulama al-Azhar dan selainnya, mengambil pendapat as-Sayyid 
Muhammad Rasyid Ridha ini. Akan tetapi pendapat ini menentang 
pendapat ulama berbagai madzhab yang diamalkan, seperti yang Anda 
lihat dalam nukilanku dari as-Syarh al-Kabir ‘ala Matn al-Mugni. Telah 
banyak penggunaan kata sabilillah untuk makna jihad, karena jihad 
merupakan sebab mati syahid yang bisa mengantarkan pada keridhaan 
Allah $. Lalu kata sabilillah diperuntukkan orang-orang yang berjihad, 
karena mereka berjihad tanpa bayaran, sehingga mereka lebih utama 
dari selainnya. 


398. Bekas Sujud di Jidat 


Deskripsi Masalah 

Dari dahulu sampai sekarang, dalam kacamata kebanyakan 
masyarakat awam, ada kesan bahwa torehan tanda kelam/hitam di 
jidat seorang muslim menunjukkan bahwa orang tersebut adalah orang 
yang khusyu” atau paling tidak ahli beribadah (banyak sujud) dan bahwa 
ada yang mengatakan bahwa tanda tersebut adalah mur (cahaya) yang 
bisa berdampak prestisius dikalangan masyarakat. Jika tanda kelam/ 
hitam di jidat tersebut dulu kebanyakan terlihat pada orang-orang yang 
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sudah berusia matang atau berumur, kini tanda tersebut sering dijumpai 
ada pada jidat seorang muslim yang masih muda atau para santri pondok 

bahkan artis penyanyi dan bekas bromocorah yang walau baru 
beberapa bulan ia bertaubat pun ikut-ikutan diketemukan ada tanda 
tersebut. 


Pertanyaan 

Bagaimanakah pandangan syara' berkenaan dengan tanda kelam/ 
hitam di jidat tersebut? Dan bagaimana hukum fa'atsur (mengupayakan 
bekas ketika sujud) atau membiarkan tanda kelam/hitam tersebut di 
jidat? 
Jawaban 

Tanda hitam pada jidat seseorang tidak mencerminkan perilaku 
kasalehan seseorang, meski pada sebagian orang-orang saleh ditemukan 
tanda hitam pada jidatnya karena sering shalat. Sedangkan usaha 
menampakkan tanda hitam pada jidat dengan maksud agar nampak 
saleh hukumnya adalah haram karena tergolong riya' Bagi sebagaian 
orang yang telah nampak tanda hitam pada jidatnya, apabila dapat 
mendorong timbulnya sifat riya’ maka menurut Imam Ghazali harus 
dihilangkan agar terhindar dari sifat riya”, 

Adapun mengenai pengertian tanda hitam yang terdapat dalam 
ayat Al Ouran: 

Ira [الفتح:‎ aa) A KP سِيمَاهُم في وُجُوهِهم‎ 

Para ulama berbeda dalam menafsirkannya: 

a. Tanda hitam seperti bekas cap tanda yang ada di punggung onta 
atau sapi. 

b. Perubahan perilaku positif sebagaimana khusyu' dan lain-lain. 
c. Kelak di hari kiamat akan nampak sinar pada jidatnya. 
Dasar Pengambilan Hukum 


a. Tafsir at-Tahrir wa at-Tanwir li Ibn “Asyur, XXV1/205-206 [ad-Dar 
at-Tunisiyah): 


sz BE Em Ap Al ehh SI KAN Ga في الْمُرَادٍ‎ An 
ڍ. اَلقالِتُ انها‎ A التي‎ $ sji selai SN apn FA Ii da 
Sea au an 
u Ji al iie Ni Ga باهي م‎ SGU الْعَالِيَةِ. قال مَالِكُ: اليا هي‎ 
SAH) kaga لما وگ الْمَمْجِدَ‎ AG الظين‎ Al التي # مِن‎ KA تعلق‎ 
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sa في‎ byas A NN : ia Kes ورين مِنْ رَمَضَانَ. وَقَالَ السَّعِيدُ‎ 

Sein dana حُدُوْتَ ذَلِكَ في‎ Si a yA 
JIN في‎ HB الئاس‎ SR Ser IE قَضڍ بِسَبّبٍ‎ AE 
A وَقَالَ‎ AN, ag Aak; Ip ٻڌلِكَ فلا حرج عل مَنْ حَصَل له َلك إِذَا لم يََكلَفْهُ‎ 
SA a اب. وَإِلَ الخو‎ PAN JI ر ا‎ 
IS D وَابْنِ جُرْهِ‎ AE عَنِ ابي‎ Mae وَعَظاء وَالرّيُمُ‎ jar, 
مِنْهُ عَنْ عَظَاءٍ‎ aji JENG حَسُنَ وَجْهُهُ‎ JAN صَلَائهُ‎ SS مَنْ‎ 


ni‏ الت Aah‏ .و هُوَّ حُسْنٌ السَّمْتِ. Jep‏ حُجَاهِدُ: هُوَ نور مِنَ 
SA A‏ وَقَالَ Sa SAR Gan SI SEA‏ 
AA‏ إلى Ki, G ČE Si ANG aa AN‏ 
Pad Hera)‏ م DS Ul‏ ا تفي as‏ وهر ea‏ حَوشَبَ: Pr San‏ 
25 م الْقِيَامَةِ. وَقَالَوا: PG e‏ يون ١‏ في الْوَجْهِ py‏ الْقِيَامَةِ AA HB a‏ 
dag‏ الله HIS‏ 

Tanda yang disifati sebagai bekas sujud diperselisihkan dalam tiga makna. 
Pertama, tanda tersebut merupakan bekas fisik karena sujud. Kedua, 
tanda tersebut merupakan bekas fisik karena sujud. Ketiga, bahwa tanda 
tersebut adalah bekas yang akan tampak di wajah orang-orang yang 
sujud di hari kiamat. Pada makna pertama Malik bin Anas, “Ikrimah, 
dan Abu al- Aliyah menafsirkannya. Malik berkata: “Tanda yang dimaksud 
sebagai bekas sujud adalah tanah yang ikut menempel di kening mereka ketika 
sujud, sebagaimana tanah dan air yang ikut menempel di kening Nabi #& saat 
atap masjid bocor pada waktu subuh tanggal 21 Ramadhan”. As-Sa'id dan 
“Ikrimah berkata: “Bekas sujud itu seperti benjolan yang ada di kening 
seseorang.” Yang dikehendaki bukanlah mereka bersusah payah agar 
bekas sujud itu ada di wajah mereka, namun bekas sujud itu ada tanpa 
disengaja sebab kening berulang kali menempel pada tanah, sementara 
kulit manusia berbeda-beda dalam membekas dan tidaknya sujud yang 
dilakukan. Sebab itu tidak mengapa ada orang yang ada bekas sujudnya 
selama ia tidak membuat-buatnya dan tidak riya” dengannya. Abu al- 
“Aliyah berkata: “Mereka sujud di debu, tidak di kain.” Pada makna kedua 
al-A'masy, al-Hasan, 'Atha', ar-Rabi, dan Mujahid menafsirkannya dari 
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riwayat Ibn ‘Abbas, Ibn Juz'i, dan adh-Dhahak. Al-A'masyi berkata: 
“Orang yang banyak shalatnya di malam hari maka wajahnya indah di 
siang hari.” Tafsir yang serupa dengan penafsiran ini diriwayatkan dari 
‘Atha’ dan ar-Rabi' bin Sulaiman. Ibn “Abbas berkata: “Kebaikan kondisi.” 
Mujahid bcikata: “Bekas sujud itu merupakan cahaya dari kekhusu'an dan 
ketawadhu'an.” Al-Hasan serta ad-Dhahak berkata: “Keputih-putihan, 
kekuning-kuningan, dan kegembiraan yang ada di wajah karena ibadah pada 
malam hari.” Pada makna ketiga Sa'id bin Jubair pula, az-Zuhri, Ibn 
‘Abbas di riwayat al-'Aufi, al-Hasan pula, Khalid al-Hanafi, “Athiyah, 
dan Syahr bin Hausyab, menafsirkannya, yaitu bahwa tanda bekas sujud 
akan ada bagi mereka pada hari kiamat. Mereka berkata: “Tanda bekas 
sujud itu merupakan kecerahan yang ada di wajah mereka di hari kiamat, 
seperti bulan di malam purnama yang Allah jadikan karamah bagi mereka.” 
b. Tafsir al-Fakhr ar-Razi, XXTX/108 [Dar al-Fikr): 

A NS Ca 7 .3 H 0 . وله‎ . êne Tue 3 
OGS فيه‎ AA الشّجُوْدٍ [الفتح:‎ AI من‎ ca تَعَال: سِيْمَاهُمْ فى‎ 13 
[vn [آل عمران:‎ 233 Uas يَوْمَ‎ Jas كُمَا قال‎ sakadi py AG asasi 
َل تعال: وحم شى [التحريم: ۸] عل هذا فول زم ف وجُْهم بيب‎ 
Gia وَمَا‎ É Wi JUNI a a aaa ما قال‎ GAN a 
P SV WS بالحقٍ إِنّ فى‎ BIG oyua خَلَقَ الله‎ Sa إا‎ 
عل‎ HD ag Ul la وَمَنْ يُحَاذِي الشّمْسَ‎ [ttr [العدكبوت:‎ 
set site Tes toge EF tf ao € af pa Tg وعم‎ 353 e 
S AG JIN يَقْبَلُ‎ SOE الشَّمْسَ لَهَا نُْرٌ‎ GN pa مُتَبَسِطَء‎ AN 433 

ET و‎ Per fa as a seng t 1| + 2 >ء و >يي‎ hh es 
AK SPN وَالْأَرْضٍ قَمَنْ يَكوَجّة إلى وَجْهِهِ يَظهَرُ ف وَجْهِهِ نور يَمْهَرُ‎ on 
Ka SI aisi oa a NG aus Si 
SIR مِنَ اسن‎ II Gas ayang الله تَعَالى ف‎ PA EN LAN 
SAY JAN قي‎ basi JII ia alas óp Jana لِمَنْ‎ JB وڏا‎ 
في الوم‎ ai a sala LA JAM قَدْ‎ JENG salt, 

BG SANG PU Sis ANG اشرب‎ G a SG 
Firman Allah Ta'ala: “Tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka dari 
bekas sujud..." (Os: al-Fath, 29). Dalam penafsiran tanda bekas sujud 


ada dua pendapat. Pertama, sungguh tanda itu ada pada hari kiamat, 
sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: “Pada hari yang di waktu itu ada 
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muka yang putih berseri..." (Qs: Ali Imran, 106). Allah Ta'ala berfirman: 
“Sedang cahaya mereka memancar....” (Os: at-Tahrim: 8). Berdasarkan 
hal ini saya berkata: “Cahaya di wajah mereka disebabkan menghadap pada 
Allah, sebagaimana kata Nabi Ibrahim “=: “dan perumpamaan-perumpamaan 
ini Kami buat untuk manusia, dan tidak ada yang memahaminya kecuali 
orang-orang yang berilmu. Allah menciptakan langit dan bumi dengan hak. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah 
bagi orang-orang mukmin.” (Os: al-Ankabut, 43-44). Orang yang sejajar 
menghadap matahari, maka sinarnya mengenai wajahnya, sehingga di 
wajahnya ada cahaya terang, padahal cahaya matahari bersifat baru dan 
bisa hilang. Sementara Allah adalah cahaya langit dan bumi, sehingga 
pada wajah orang yang menghadap kepada-Nya terdapat cahaya yang 
menyilaukan berbagai cahaya. Kedua, tanda bekas sujud itu terdapat 
di dunia. Dalam hal ini ada dua pendapat. Pertama, yang dimaksud 
adalah bekas yang tampak di kening sebab banyak melakukan sujud. 
Kedua, keindahan di siang hari yang Allah Ta'ala tampakkan di wajah 
orang-orang yang sujud di malam hari. Ini realitas bagi orang berakal. 
Sebab, dua orang yang begadang pada malam hari dimana salah satunya 
sibuk minum-minum dan bermain, sedangkan yang satunya lagi sibuk 
shalat, membaca al-Our'an, dan belajar, maka di hari berikutnya masing- 
masing antara orang yang begadang dengan minum dan bermain dan 
yang begadang dengan zikir dan syukur pasti berbeda, 


c. Hasyiyah ash-Shawi ‘ala al-Jalalain, IV / 89: 

KAN ab ف‎ agi ٩ ت‎ Ap ha 
ika هو‎ Jiss البذر.‎ S AE ag aad ha kari Si Jas 
HS ag غل الأغضاء ئى‎ ska desti Jang JAN A5 ارج مِنْ‎ 
مِنَ الْعْلَامَةٍ‎ Sa akad بط‎ lang مَا يَضْنَعُهُ‎ as NGA) saa) se yas Nyang) ًى‎ 
SG JAH Gak Sad SU Pi ahg 


span A asi ag 


Firman Allah: “Tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka dari bekas 
sujud...” (Os: al-Fath, 29). Maksud tanda-tanda tersebut diperselisihkan. 
Dikatakan, bahwa kening mereka di hari kiamat terlihat laksana bulan 
di malam purnama. Dikatakan, maksudnya kecerahan wajah karena 
beribadah semalaman suntuk. Dikatakan, khusyu' yang tampak pada 
anggota tubuh, sehingga mereka terlihat seolah-olah sakit, padahal tidak 
sakit. Tidaklah yang dikehendaki adalah tanda di kening yang dibuat- 
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buat oleh sebagian orang bodoh yang riya', sebab hal itu merupakan 
identitas kaum Khawarij. Dalam hadits disebutkan: “Sungguh, orang yang 
paling aku marahi dan aku benci ketika aku melihat bekas sujud di antara 
kedua matanya.” 


d. Tafsir as-Siraj al-Munir li al-Khathib وس د‎ IV/31: 

A IE Ih Pn 3‏ أَيْ HAB gl HE‏ في 
وُجُوْهِهِمْ. تم بَيّنَ SANA Gaal J MINI‏ وَهُوَ G PS‏ وُجُوْهِهِمْ 
aa 3‏ تَعَالَ yang A As‏ وَنَسْوَدُ 33 [آل عمران: DN‏ رَوَاهُ 
yi é Gal Kat‏ عَبّايس. ميب A‏ عست وُجُوْهِهِمْ مِن ADR‏ 
SAE hala GG YA Sis‏ من hats‏ كالقتر AA‏ 
Jas‏ ُجَاجِدٌ: usi Syaa da SA ska BIN ja‏ 
ا وع وَالسَمْتَ au‏ يُغْرَفْوْنَ به. JG‏ الضَّحَاكُ: هُوَ صَفْرَه الْوَجْه. وَقَالَ 
Temari Hah pgi‏ ۽ مَرْطَى وَمَا هُمْ ِمَرْطَى. yh ika Ke Jós‏ اتر AAN‏ 
achi de‏ قال JEN AI Fan SI sahal sil‏ القيّاب. BUS Jós‏ 
Hang DEL‏ بن Pe A: mei J‏ 
E5 salang JUL A‏ سسسب قظ عل udi kan‏ 
Gagal jang jang dalil — PENA SUN JG‏ ء ma Ip‏ 
ال a‏ ل نه قل كك من ا ارج رن نا ية ان AI‏ في Ji‏ 
AA‏ ائه رَأَى aa Wang‏ عَيْئيْهِ JU pad ais Jin‏ 
يدي ون َع كن على Fata‏ الشجؤد. Sea Uh‏ 


Ba مر الل‎ kak عن آئیں عن الک‎ ajé 3 
e Yi akal الْمُتَقَدَمِيْنَ كُنَا‎ ang وَعَنْ‎ nya WE eng S3 


KE: Pera عينيه‎ Ip jan basi 33 Egé 
HE ON ai Sa ASY) 


Kemudian Allah Ta'ala menjelaskan banyaknya shalat mereka dengan 
firmanNya: “Tanda-tanda mereka", maksudnya tanda-tanda yang tidak 
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terpisah di wajah mereka. Kemudian Allah Ta'ala menjelaskan tanda- 
tanda itu dengan firmanNya: “.....dari bekas sujud." yaitu cahaya dan 
cerah di wajah mereka pada hari kiamat, sebagaimana firman Allah 
Ta'ala: “Pada hari yang di waktu itu ada muka yang putih berseri....." (Os: 
Ali Imran, 106). (HR. “Athiyah al- Aufi dari Ibn “Abbas). Diriwayatkan 
dari Anas, maksudnya cahaya di wajah mereka karena begitu sering 
melakukan shalat. Syahr bin Hausyab berkata: “Wajah tempat sujud 
mereka laksana bulan di malam purnama." Mujahid berkata: “Kondisi yang 
baik, kekhusyu'an, dan ketawadhu'an,” Artinya sujud membuat mereka 
khusyu' dan kondisi baik yang menjadi identitas mereka. Adh-Dhahak 
berkata: “Maksudnya kekuning-kuningan pada wajah.” Al-Hasan berkata: 
“Saat melihat mereka kamu menyangkanya sedang sakit, padahal mereka 
tidak sakit.” Ikrimah berkata: “Maksudnya bekas debu pada kening.” Abu 
al-Aliyah berkata: “Sebab mereka sujud pada debu, tidak pada kain.” ‘Atha’ 
berkata: “Wajah mereka bersinar karena lama menjalankan shalat di malam 
hari. Sebab orang yang sering menjalankan shalat di malam hari, maka 
wajahnya terlihat indah di siang hari.” Sebagian ulama mengatakan: “Orang- 
orang yang disiplin shalat lima waktu termasuk dalam ayat ini.” Al-Biga'i 
berkata: “Tidak disangka termasuk tanda bekas sujud adalah bekas sujud di 
jidat yang dibuat-buat oleh sebagian orang-orang yang riya’. Sebab itu ialah 
identitas kaum Khawarij." Dalam an-Nihayah karya Ibn al-Atsir terkait 
penafsiran orang-orang tsigah, di antaranya hadits Abu Darda’: “Sungguh 
beliau melihat seorang laki-laki yang diantara kedua matanya terdapat seperti 
kulit tebal onta, kemudian beliau berkata: “Andaikan tidak ada ini, maka dia 
lebih baik.” Yakni di keningnya ada bekas sujud, Beliau membencinya 
karena khawatir riya’. Diriwayatkan dari Anas, dari Nabi 4, sungguh 
beliau bersabda: “Sungguh, orang yang paling aku marahi dan aku benci 
ketika aku melihat bekas sujud diantara kedua matanya." Diriwayatkan dari 
sebagian orang-orang terdahulu: “Kami shalat, kemudian tidak terlihat 
sesuatu pun di antara kedua mata kami, dan sekarang kami melihat orang 
shalat, kemudian kami melihat lutut onta di antara kedua matanya. Maka 
kami tidak tahu, apakah kepalanya yang berat atau tanahnya yang kasar." 
Dengan pernyataan itu beliau menghendaki orang yang menyengaja 
membuat bekas sujud karena kemunafikan. 


e. Tafsir Ruh al-Bayan li Isma'il, XIV / 39 fal-Marji' al-Akbar): 

(سِيْمَاهُمْ) فَعَلَ مَنْ سَامَهُ adei g‏ أي جَعَلَهُ ذا gady ase‏ عَلَامَتُهُمْ 

Na‏ رَفُرىءَ سِيْمِيَاوُهُمْ بالْيَاءِ بَعْدَ PA TS Gag LE A‏ هي 
è "#4 as 4 jez 5. oD o 9 MELE‏ و ع ع2 او و | ع 

A وُجُوْحِهمْ (مِنْ‎ BESI a G) sali حبر‎ Ta yag Ady السَيْمَاُ‎ 
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Ke E dgu dya A, ani حال من‎ (a 
Se SA گار اجو‎ ah aa م من‎ gi a 

Ai عَلَ‎ g فِيْمَا ذا اغْتَمَدَ‎ AU تَسْمُوْهاء‎ Y صُوَرَكُد أَيْ‎ yis Sig 
في جَبْهَةٍ‎ SA فِيْمَا‎ PSI gis a, AE WI KN Is فِيْهَا‎ D 
وَهْوَ‎ 4 Sandal ربن‎ PANI الله. وكا‎ ae حَالِصًا‎ Y لا يَسْجُدُوْنَ‎ gp JAN 
ويم سد يي‎ ANANA enakan 
å KANG. padi oE GiT سُجُوْدٍ هِمَا في مَوَاضِعِةٍ مِنْهمَا‎ IS SEL KAN 
Sia ARUN iie ghai JANE MAH Gs SI بكشر الْقَاءِ مِنَ الْبَعِيْر‎ 
اد اشر‎ da KERA BAN SK, عن الْعَمَلِ.‎ CKE NG) Wa يده‎ 
ALE Ja كلّ‎ 33 

SE a © Aa ډار عل‎ 

ASI Gana Jó; Same e ya gii في‎ a Jó 
إلا‎ iy gi مى‎ ASA kah َه لا‎ AAN Ap Sei [ah 
Pa نَدَى‎ Jeda الله.‎ kk a ema 
وجوه‎ BI Jas ؤا يَسْجُدُوْنَ عَلَ الراب ل $ الأثؤاب.‎ RIP S 
حَسُنَ وَجْهُهُ بالكهار. ألا‎ Sa JÉN صَلَائهُ‎ 2 bp Aa Mul Ha PA HAH AH : 
NAN في‎ 33 dya lg الراب‎ At ری أن ن سور اليل وو و‎ 
a pass ai sai كوه من عو ب في باب‎ 
ba لما روي‎ JAN صَلَاء‎ AB وَجْهَاء آي‎ pa NG b hapigi 
خَلَوا‎ HAN ی ته ها قَالَ:‎ pl gah Ke Ba Ja tadi 
afis اللي 33 وَقَالٌ‎ 33 AAN JAWA KA كَأَصَابَهُمْ مِنْ‎ yA 
lih 55 النؤيئز‎ A5 مَنْ توج که يله مُبا عليه عور مغر عن‎ babah 
وَجْهُ‎ NG akak ya عَن‎ HE yayah وَجْهُ‎ SE no مر بْنْ عَبْدٍ‎ 


tai 
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A يبه‎ naast KE بَعْصْهُمْ:‎ JG Ha BMA USA 
Jós KAN E عَظاء: تى عَلَيْهِمْ حَلْمَ‎ Aa Jós haaie eE عَهْدِهِمْ‎ 
عل وجوه‎ As ور‎ SI Sa Da لَيْسَتْ هي‎ Si A A 
BBS وَلَوْ كان‎ al NG SE A 
GURE GE gagah p3 Opa AN nah ST AENG انتقى.‎ al ني‎ 
وكأ‎ ad AI AAS AAN ِن أقر‎ akyan يَحُوْنْ‎ plang GRAN من‎ 


(wa) maka berdasarkan kalimat GC ia ketika seseorang menjadikannya 
sebagai sesuatu yang mempunyai tanda, Maknanya adalah tanda-tanda 
dan ciri-ciri mereka. Kata sx. dibaca jy dengan huruf ya” setelah 
huruf mim dan dibaca panjang. Keduanya merupakan dua lughar. Dalam 
kata ini ada lughat ketiga, yaitu kata iı yang dibaca panjang. Kata 
jl merupakan mubtada' yang khabarnya adalah firman Allah: ( فى‎ 
1235), maksudnya menetap di wajah mereka. (35 jl ja) merupakan 
hal dari dhamir yang tersimpan pada huruf jar. Bekas sesuatu adalah 
adanya sesuatu yang menunjukkan wujudnya sebagaimana dalam kitab 
al-Mufradat, maksudnya dari bekas yang ditimbulkan sebab seringnya 
sujud, Adapun hadits yang diriwayatkan dari Nabi #2 dari sabdanya: 
Se yi5 Y maksudnya jangan tandai rupa kalian, hanya untuk kasus 
ketika seseorang bertumpu dengan keningnya pada tanah agar muncul 
tanda tersebut, dan hal itu merupakan murni riya' dan kemunafikan. 
Sementara pembahasan di dalam ayat ini terkait tanda bekas sujud di 
kening orang-orang yang sering melakukan sujud yang tidak bersujud 
kecuali dengan ikhlas karena mengharap ridha Allah. Imam Zainul 
Abidin &, yakni Ali bin al-Husain bin Ali 4; Begitu pula Ali bin 
Abdillah bin al“Abbas. Mereka dijuluki Dzu ats-Tsafanat, karena 
seringnya mereka sujud di berbagai tempat menimbulkan kulit keras 
yang menyerupai kulit lutut onta yang tebal. Kata Xii dibaca kasrah 
ra'-nya, untuk onta bermakna lutut dan anggota tubuhnya yang mengenai 
tanah ketika berlutut. 44:15 25 bermakna tangannya mengeras karena 
bekerja. Imam Zainul Abidin mempunyai 500 biji zaitun yang dengan 
setiap bijinya beliau melaksanakan shalat dua rakaat setiap hari. Ada 
yang mengatakan: 
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“Rumah Ali, al-Husain, Ja'far, 
Hamzah, dan orang yang sering bersujud, mempunyai banyak tanda 
bekas sujud.” 

*Atha berkata: “Orang-orang yang disiplin shalat lima waktu termasuk dalam 
khitab ayat ini.” Sebagian tokoh ulama mengatakan: “Tanda orang-orang 
yang mencintai Allah dari bekas sujud, sebab mereka tidak sujud karena 
sesuatu dari dunia dan akhirat kecuali dengan mengikhlaskan agama karena 
Allah." Dikatakan, bercahaya wajah mereka, sebab lama menjalankan 
shalat di malam hari. Nabi *& bersabda: “Orang yang intens mengerjakan 
shalat di malam hari maka wajahnya indah di siang hari.” Tidakkah anda 
lihat, sungguh orang yang begadang di malam hari dan disibukkan 
dengan minuman dan permainan, maka wajahnya di siang hari tidak 
seperti wajah orang yang begadang dan disibukkan dengan ketaatan. 
Dalam Bab al-Imamah terdapat keterangan, sungguh diutamakan orang 
yang paling alim, orang yang paling banyak hafalan al-Our annya, orang 
yang paling wira'i, orang yang paling tua, kemudian orang yang paling 
bagus wajahnya. Maksudnya orang yang paling sering shalat di malam 
hari, karena suatu riwayat: “Dikatakan kepada sebagian Tabi'in: “Kenapa 
orang-orang yang bertahajud wajahnya menjadi indah?" Ia menjawab: "Sebab 
mereka menyendiri menghadap Allah sehingga cahanya-Nya mengenai mereka, 
sebagaimana cahaya matahari mengenai bulan, sehingga ia menyinarinya." 
Sahl berkata: “Mukmin sejati adalah orang yang menghadap kepada Allah 
dengan sebenar-benarnya, dan tidak berpaling darinya. Itulah tanda-tanda 
orang-orang beriman.” "Amir bin Abd al-Oais berkata: “Wajah seorang 
mukmin hampir menandakan rahasia amalnya. Begitu pula wajah seorang 
kafir." Sebagaimana firman Allah: "Tanda-tanda mereka tampak pada muka 
mereka. " Sebagian ulama berkata: “Anda lihat kewibawaan di wajah mereka, 
karena begitu dekarnya mereka dengan munajat kepada Tuhannya. " Ibn 'Atha 
berkata: “Anda lihat pancaran cahaya pada mereka terang-benderang.” Abdul 
Aziz al-Makki berkata: “Tanda bekas sujud bukanlah karena kurus maupun 
pucat, akan tetapi cahaya yang tampak pada wajah ahli ibadah yang muncul 
dari batin mereka pada lahiriah mereka, yang jelas bagi orang-orang mukmin, 
meski terdapat pada bangsa kulit hitam atau bangsa Etiopia.” Demikian 
kata beliau. Tidak diragukan, sungguh umat Islam ini bangkit di hari 
kiamat dalam kondisi wajah, tangan dan kakinya memancarkan cahaya 
karena bekas wudhu. Di antara mereka wajahnya seperti bulan di malam 
purnama karena bekas sujud. Semuanya karena pengaruh cahaya hati 
dan pantulannya. 


f. Ihya’ Ulumuddin, 1/139-140, (Toha Putera): 
#9 ع وى ىوه‎ 4 5 S 7 Tantan >» $ .. ر‎ 2E $ t, فو‎ > sei 
Kai بس بتركه لِمَنْ‎ NG BEN SI لِمَنْ‎ ala Gala NG Lela sat Ja 
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e 7 į 3 0 3 , ANAA TAA sit $ sha 
أَرْسَلَ الذَوَاِبَ عَلّ‎ Pagi Jaf أب‎ gg dalah GE SAI إلا‎ daa 
گان ذَلِكَ‎ WA sé لم يَكُنْ‎ GP لهم‎ | gas ضار كلك‎ dis SA aa 
A 1 ; 
Pertama kali yang tumbuh di badan ialah rambut kepala. Tidak apa- 
apa mencukurnya bagi orang yang ingin membersihkan diri. Tidak apa- 
apa membiarkannya bagi orang vang merawat dan menyisirnya, kecuali 
jika ia sisakan sebagian, yang merupakan kebiasaan cendikiawan, atau 
membiarkan rambut ubun-ubun seperti model para Syarif dimana model 
itu telah menjadi syiar bagi mereka, jika bukan seorang Syarif maka 

memotong rambut dengan model seperti itu merupakan penipuan. 
g. Hasyiyah al-Bujairami ‘ala al-Khathib, 11/512, (Dar al-Kutub al- 

'Ilmiyah): 


JG‏ ابن القَيّم: ما Ja‏ في EL AS EA wé Se BU‏ فَحَرَام 
jaa JUS‏ أن يَكُونَ AE‏ في غَيْر الْمُتْصِفِينَ a‏ وَأَرْيَابٍ mn‏ 
USB iak; AAS‏ صَارَ Sate Ada Gas‏ لَه Ka‏ ليث قُواء WIL‏ 


ةو ور 


KAB Maak Bai‏ بهم فيه لِيَلْحَقُوا بهمْ. ورم 
Ala AN GB) GS Aa‏ مَنْ A8 SN Ga G‏ 
گر في Kei PA Diy kp MR SU‏ د ع 
Si‏ الْعِمَامَةُ anga beka GE AAN kab PAPAE‏ من Ki‏ 


áni 


aas east pa SA Aga يأ بهم م‎ BN banda zdi 
Ibn al-Qayyim berkata; “Sorban-sorban yang digunakan mat zaman kita 
sekarang seperti abraj, dan lengan baju yang lebar-lebar seperti akhraj, maka 
hukumnya haram secara sepakat." Demikian kata Ibn al-Qayyim. Mungkin 
tempat pernyataan ini bagi selain orang yang mempunyai ilmu dan 
derajat, seperti para Qadhi dan semisalnya. Sebab, sungguh atribut yang 
telah jadi identitas ulama hukumnya sunnah mereka pakai, sehingga 
mereka (mudah) ditanya dan agar ditaati dalam berbagai hal yang 
dilarangnya. Bagi selain mereka haram menyerupainya dalam atribut 
tersebut agar sama dengannya. Bagi orang yang tidak shaleh haram 
berhias dengan hiasan mereka sehingga disangka keshalehannya. Dari 
situ diketahui keharaman memakai sorban hijau bagi selain Syarif, sebab 
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sorban hijau telah dijadikan identitas keturunan Fatimah az-Zahra' untuk 
membedakannya dengan yang lain, sehingga keluarga Nabi # selain 
mereka tidak pantas memakainya, karena berarti telah berhias dengan 
hiasan mereka, lalu akan muncul salah sangka bahwa ia berhubungan 
nasab kepada al-Hasan atau al-Husain, padahal tidak, dan perbuatan 
tersebut dilarang. Ketahuilah dan ingatlah. 


h. Tafsir Ruh al-Ma'ani, XXV1/124-125, [Dar Ihya’ at-Turats al- Arabi]: 
a py Ai oiadi بَعْدَ‎ A AN AH BSI عَلَامَتهُمْ‎ gi (سِيْمَاهمْ)‎ 
BELA قال‎ AAN رة في‎ ka 
SA على‎ SN رَمَاهُ الله بان يَافِعَا ® لَه سِيْمَِاءُ‎ pi 

agii an على‎ jti الْعَلَامَهُ‎ AL مِنَ السُوْمَةٍ‎ Wih AIA La وجا‎ 
ي ف جباهِهم از هي‎ (ar a) Jas dp yaa Tau مُبْدلَةُ مِنَ الاو وهي‎ 
في اجار‎ eij 55 Ja (SS A 2 HAL dys daa f 
وَوَجْهُ‎ RAI Penan Seng KE ور الْوَاقِع‎ ai 

It SAN GA AB حَادَتَ مِنَ‎ Si pe Fo SLS 
Sea Ser SI AT 133 في جَبْمَةٍ السّجَّادٍ مما‎ Sit با‎ US 
Nala تع ني عبد الل ٿن‎ ia ني ري‎ tek pa ga 
ف مَوَاقِعِهِ‎ PAN asia BS SY GEN Sei Jas رضي الله‎ 
óy 183 Ali NG) وهي ما د بَقَعُ على اض مِنْ أَعْضَائِهِ‎ jai A AE يلها‎ 
KD iai gi olal Gp أي لا مشؤقاء‎ bg an من‎ 
3 KA TAA s wil - ik 355 FS ya dk A م‎ A Nn 
LEI W) هُوَ‎ u صُوْرَتَكَء َلك‎ bes NG وَجْهَكَ‎ LAS IG an وَجْهِكَ‎ 
بالله‎ akah Pena ل‎ Yama 
بع سمي لمعيس يل جد إلا خَالِضًا لِوَجْهِ الله‎ i تعَالَ‎ 
s ف‎ gadi aa أخُرَج‎ NG GN الْمُرَادٍ‎ GS بَعْضْهُمْ‎ sah, 3 


. > . 


عَنْ ييي بن AI AE‏ گنت عند SEN‏ بي يَزِيْدَ da IS ARI‏ 
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MER eai WA مئ يق‎ gis ليك غل‎ 1, Jas di 


+ حصو‎ ni آله اشع مئ ال تا اك ت‎ ai 


هُو اليما الي سي الله alaa Jas‏ مَا SE‏ عَنْ بَعْضٍ gii‏ قَالَ: كنا 
dal‏ قلا sja ja SS casi s55 Ag Gi as sa‏ بَيْنَ IS) ala‏ 
gi . tgi- . $‏ , ... £ .$ 
las pa)‏ ندري A DAN SI‏ خشتت te‏ 
(AL) maksudnya tanda-tanda mereka. Kata sal juga dibaca paji‏ 
dengan tambahan huruf ya” setelah huruf mim dan dibaca panjang.‏ 
ic adalah bahasa yang fasih dan banyak digunakan di dalam syi'ir.‏ 
Seorang penyair berkata:‏ 
"Anak laki-laki yang dianugerahi Allah dengan kebaikan pada saat‏ 
remajanya,‏ 
ia memiliki tanda-tanda yang tidak berat di mata."‏ 
Kata i dibaca panjang. Akar katanya ialah aj dengan dibaca dhammah‏ 
huruf sin-nya, yang bermakna tanda (cap) yang dibuat pada kambing.‏ 
Huruf ya'nya sebagai pengganti wawu. Kata sac merupakan mubrada'‏ 
yang khabarnya adalah firman Allah Ta'ala: (qaj; 4), maksudnya pada‏ 
ing mereka, atau tanda tersebut ada pada permukaan kening mereka.‏ 
Firman Allah: (ip jl) merupakan hal dari dhamir yang tersimpan‏ 
dalam jar majrur yang sebenarnya menjadi khabar untuk kata sx. atau‏ 
menjadi bayan baginya. Yakni tanda-tanda mereka yang merupakan‏ 
bekas sujud. Pengidhafihan kata ji pada kata 34.1 karena tanda tersebut‏ 
ada dari pengaruh sujud. Penafsiran Lu. masyhur dengan makna sesuatu‏ 
yang menyerupai bekas cap besi panas atau lutut onta. Masing-masing‏ 
Ali bin al-Husain Zainul Abidin dan Ali bin Abdillah bin “Abbas Abu‏ 
al-Amlak-radhiyallahu ta'ala 'anhuma- dijuluki Dzu ats-Tsafinat karena‏ 
seringnya mereka sujud menimbulkan kulit tebal di kening seperti lutut‏ 
onta. Tsafinat onta adalah anggota tubuh onta yang menyentuh tanah‏ 
ketika jongkok. Adapun hadits yang diriwayatkan dari sabda Nabi 4:‏ 
“Jangan tandai rupa kalian.” Maksudnya jangan membuat tanda di wajah‏ 
kalian. Kata #5 berasal dari kata aji dengan dibaca fathah huruf 'ain-‏ 
nya dan sukun huruf lam-nya, yang bermakna bekas. Adapun ucapan‏ 
Ibn Umar setelah melihat seseorang yang di hidungnya terdapat bekas‏ 
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sujud: “Sungguh rupa wajahmu seperti hidungmu, maka jangan kamu tandai 
wajahmu, dan jangan perburuk rupamu”, hanya bila seseorang bertumpu 
dengan kening dan hidungnya pada tanah agar menimbulkan tanda 
bekas sujud, dan itu murni riya’ dan kemunafikan. Semoga Allah Ta'ala 
melindungi kita darinya, Sementara pembahasan dalam ayat ini terkait 
tanda bekas sujud yang ada di wajah ahli sujud yang tidak sujud kecuali 
ikhlas karena mengharap ridha Allah Æ. Sebagian ulama mengingkari 
bahwa maksud Lx. adalah tanda fisik seperti itu. Ath-Thabarani dan al- 
Baihagi dalam Sunannya meriwayatkan, dari Hamid bin Abdirrahman, 
ia berkata: “Aku berada di sisi as-Sa'ib bin Yazid. Tiba-tiba datang seorang 
laki-laki yang ada bekas sujud di wajahnya.” Kemudian beliau berkata: 
“Sungguh ia telah merusak wajahnya. Ketahuilah, demi Allah itu bukan tanda 
yang ditandai Allah Ta'ala. Sungguh aku telah shalat dengan wajahku selama 
80 tahun dan tidak ada bekas sujud di wajahku." 

Terkadang pernyataan tersebut dipahami bahwa beliau merasa bahwa 
orang tersebut sengaja membuat tanda bekas sujud, sehingga beliau 
menafikannya sebagai tanda yang ditandai Allah Ta'ala. Selaras dengan 
pernyataan beliau, hikayat dari sebagian ulama terdahulu: “Kami shalat, 
lalu tidak terlihat sesuatu pun di antara kedua mata kami, dan sekarang kami 
melihat orang shalat, kemudian kami lihat lutut onta di antara kedua matanya. 
Maka kami tidak tahu, apakah kepalanya yang berat atau tanahnya yang kasar." 


399. Oadha' Shalat 


Deskripsi Masalah 

Kewajiban berbakti terhadap kedua orang tua (birr al-walidain) 
tidak sebatas mereka masih hidup, tapi sampai mereka telah meninggal 
dunia. Ketika orang tua semasa hidupnya lama meninggalkan shalat 
dan selanjutnya ia meninggal dunia, maka timbul perasaan iba dalam 
benak hati anak-anaknya kemudian terlahir inisitif menggadha' shalatnya 
sebagai realisasi birr al-walidain. Ide ini tentunya didasarkan pada ibarat 
yang kita jumpai dalam berbagai kitab fikih, yaitu: 


ngi َف قول كججنع‎ 4 Ng قَضَاءَ‎ VE وَعَلَيْهِ‎ SL (قَائِدَةُ) مَنْ‎ 
Jan عَنْ‎ GE GN a Ja من يئين‎ (AN ومن قم‎ ngis gacli pê عَنْهُ‎ 
أن شل خت‎ S3 SE إن‎ dai عَن الْقَدِيم:‎ gay ابن‎ J5 aa 
(طا دار الكتب العلمية)‎ (EN ص‎ SHN (فتح المعين [في إعانة الطالبين] الجزء‎ ayal 
Pertanyaan 
a. Jika mengikuti pendapat yang membolehkan menggadha' shalat atas 
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nama mayat, apakah hukum boleh qadha' itu berlaku umum yaitu 
mencakup shalat yang ditinggalkan sebab udzur maupun tanpa udzur 
dan shalat sebelum maradh al-maut maupun saat maradh al-maut, 
ataukah berlaku khusus untuk shalat maradh al-maut saja? 


b. Jika keberlakuan boleh gadha' itu hanya untuk shalat faitah saat 
maradh al-maut saja, adakah cara lain untuk menebus dosa tark al- 
shalat orang tua yang bisa dilakukan oleh anak? 

c. Bagaimana kiranya nalar manhaj al-fikr para mujtahid mengenai 
gadha' shalat faitah atas nama mayat, jika kita tinjau dari disiplin 
ushul al-figh? 


Jawaban 

a. Bolehnya menggadlia' shalatnya mayat tersebut berlaku umum, baik 
sholat yang ditinggalkan dengan udzur maupun tanpa udzur, baik 
ketika sakit atau tidak. 


b. Pertanyaan (b) tidak perlu dijawab karena gugur dengan sendirinya. 
c. Berdasarkan hadits sebagaimana yang ada di atas. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. At-Turmusi, IV/280: 


Ng la aas VI)‏ ذيَة) أي لم AE Ja‏ َك لِعَدَم aa‏ ولأا جاع على ما 
sa jas‏ تقل جنع JUS LL‏ عَنْ بَعْضٍ الْأصْحَاب أن kali‏ عَنْ io B‏ 
مدا رگڏا mena AN‏ وح ابن بُرْهَانَ عن Je cé AA‏ الول أن da‏ 
عَنْهُ ما قا Sf regad‏ مِنَ الي بعد Sal‏ أن d) kah‏ مَعَ صَلَايِكَ وَتَصُوْمَ هما 
مَعَ صَوْمِكَ. asi a Ni GAN Wang‏ لخر ad‏ وُي أَيْضًا عَنْ عَظاءِ 
ہي آي pa a‏ راتا PP‏ ين SAN‏ تن ذقني اليد GENG‏ 
مال Jl‏ ترْجِيْجِهِ ابْنُ أي عُصرُوْنَ. Jais aal) kas SI GAN Lai S3‏ 
Si Jk IN OSN ST ia aa‏ 
alang S5 agi) akak‏ أنه ِن aedy in Ka‏ َال في a‏ 
laa‏ قلا MAR‏ وَغَيْرَهَا ng KE‏ في SAR‏ عن ابن ah sat AE‏ 
ga yi‏ مَائث ii WAN‏ أ لا dy‏ إلا dy‏ 


سار وخ “ع # .. 


7 ف i‏ الور اوو هو at awk tote‏ < $ $ 
لڪن في الموَطَاءِعَنْه: i‏ گان يَقْوْلُ لا ekan‏ أَحَدّ SE Siaya f ai‏ 
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PP وُصُوْلَ‎ pin الْقِيّاس مَا‎ EOE في‎ al عُصْدُوْنَ:‎ si 3 Ju خد‎ 
السب‎ BRENG Pep Ia SAH عَنِ‎ Ga 3 ah Pama 

BENG AR PAS J3 هما مَعَ صَلَاتِكَ.‎ Jb أن‎ SAI بر‎ a Ja aa 

UG عَنْهُ‎ ni ومسي مديص‎ SAI قال وَمَاتَ‎ DA 


a‏ إن alal BI an‏ ال في Lg masih‏ قر ْمأ كفل نع 
kas‏ عي A‏ م الإمتاع على المع الْمْرَادُ به E‏ 8 كر ل a‏ 
شی کا ل لك من ji‏ الكل طبه BA‏ فَيَجُوْرُ AV SALES‏ مِنْ Jalan‏ 

MIE Ap a وَهُوَ‎ A 


(Maka tidak ada qadha dan fidyah bagi mayit), maksudnya hal itu tidak 
dilakukan sebagai ganti darinya, karena tidak wurud dan karena ijma” 
menurut suatu pendapat. Namun segolongan ulama, di antaranya al- 
Oaffal menukil dari sebagian Ashab asy-Syafi'i bahwa setiap satu shalat 
yang menjadi tanggungan mayit dibayari fidyah satu mud. Begitu pula 
al-Khawarizmi. Ibn Burhan menghikayatkan dari gaul qadim, sungguh 
wali wajib shalat sebagai ganti shalat yang tidak sempat dilakukan mayit, 
karena hadits: "Sungguh di antara kebaikan pasca kebaikan adalah kamu 
shalat untuk kedua orang tua bersama shalatmu, puasa untuk mereka bersama 
puasamu." Al-“Ubbadi juga menghikayatkan satu pendapat asy-Syafi'i 
karena terdapat hadits tentangnya. Pendapat itu dihikayatkan pula dari 
'Atha bin Abi Rabah dan Ishaq, dipilih oleh segolongan muhaggigin, 
seperti Ibn Daqiq al-Id dan as-Subki, dan Ibn Abi 'Ushrun condong 

ya. Al-Muhib ath-Thabari menyebutkan, sungguh shalat 
mayit digadha, dilakukan sebagai ganti darinya, baik wajib maupun 
sunnah sebagai ganti darinya. Ulama Hanafiyah menulis nash bahwa 
orang bisa menjadikan pahala amalnya untuk orang lain, dan sebagian 
ulama menyatakan bahwa itu adalah madzhab Ahl as-sunnah wal Jama'ah. 
Dalam al-Tab, Ibn Hajar al-Haitami berkata: “Berdasarkan pendapat ini, 
maka tidak jauh dari kebenaran, sungguh wali dapat menggadha shalat dan 
ibadah lainnya sebagai ganti dari mayit.” Dalam al-Bukhari ada riwayat 
shahih dari Ibn Umar رك‎ bahwa beliau memerintah orang yang ibunya 
mati dalam kondisi memiliki tanggungan shalat untuk menshalatinya. 
Yang jelas beliau tidak mengatakannya kecuali secara taugifi (ajaran 
Nabi). Namun dalam a/-Muwaththa ' diriwayatkan darinya, bahwa beliau 
berkata: "Seseorang tidak boleh shalat sebagai ganti orang lain dan tidak boleh 
puasa sebagai ganti orang lain." Ibn Abi "Ushrun berkata: "Dalam hadits 


154 BM Wagi'iyah Bangkalan 2010 


dan qiyas tidak ada sesuatu yang mencegah sampainya pahala shalat kepada 
mayit.” Dalam shalat sebagai ganti dari kedua orang tua diriwayatkan 
hadits-hadits yang tidak masyhur, dan as-Subki menguatkannya karena 
hadits mursal: "Di antara birrul walidain adalah kamu shalat untuk mereka 
berdua bersama shalatmu. " Dikatakan, maksudnya adalah berdoa untuk 
mereka berdua, namun tidak ada pencegah untuk memahaminya secara 
tekstual. As-Subki berkata: "Kerabatku mati dengan menanggung shalat lima 
waktu, maka aku melakukannya sebagai ganti darinya, karena menggiyaskan 
pada puasa, meskipun mayoritas ulama mencegahnya." Dalam at-Tuhfah, 
Ibn Hajar berkata: "Dari penjelasan yang telah ditetapkan diketahui, bahwa 
penukilan ijma' oleh segolongan ulama Syafi'iyah dan selainnya atas larangan 
menggadha shalat yang belum sempat dilakukan mayit, maksudnya adalah 
ijma’ mayoritas ulama." Al-Oulyubi menyebutkan dari guru-gurunya, 
bahwa praktik gadha tersebut merupakan amal ulama untuk dirinya 
sendiri, maka boleh mengikutinya, sebab termasuk mugabil ashah. Hal 
itu telah jelas. Wa Allahu a'lam. 


b. Hasyiyah al-Jamal, 11/338 [Dar Ihya’ at-Turats a'-' Arabi]: 


jaa Sat 


)5 لَهُ: لا مَنْ مَاتَ js KENI 35 (GS A rp WA si‏ أنه يفعل عنه 
ayal‏ وف الصَّلَاةٍ Jadi WA Lai J5‏ نة ف was‏ بها 5 SY‏ التاق 


las ابن‎ JS بل‎ Jalan فِيهه ل كنَّهُ‎ Pb وَعَطَاءِ‎ Gal GE IA ن ااي‎ 
dalang paru Ja Ep إن عاف‎ Hi عن شی‎ 
Sui غز كل ادرا‎ bai اشا اک‎ Da la a 
أن‎ Aa 335 أقاربه. وبا‎ Gang GEN به‎ Jaba JI seen فقن‎ 

Ji‏ جمْع Kp AA BEAN ii Kali‏ و Jak ii;‏ هي 
IG‏ عَنْ BIS on‏ الظوَاف Pra aka Wai‏ 
53 رن SA‏ صَائِمًا قات ya ka Ea gi AS‏ 

LAN 43 Jas (Kan P‏ أو لا DASI‏ الأول agi‏ مِنْ خِلَافٍ 
َوْجَبَهُ في Jii A‏ عَنْ حج اه. ع ش عَلى م ر 


(Ungkapan Syaikh Zakariya al-Anshari: "Tidak orang yang meninggal dan 
mempunyai tanggungan shalat atau puasa. "). Dalam f#tikaf ada pendapat 
yang menyatakan bisa digadha' sebagai ganti darinya, sebagaimana 
puasa. Dalam shalat juga ada pendapat yang menyatakan digadha' 
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sebagai ganti darinya, baik mayit berwasiat agar shalatnya diqadha' atau 
tidak, yang dihikayatkan al-'Ubbadi dari ulama Syafi'iyah dan lainnya 
dari riwayat Ishaq dan 'Atha' karena hadits tentangnya, namun ma Tul. 

Bahkan Ibn Burhan menukil dari gaul qadim bahwa apabila mayit 
meninggaikan harta wali wajib mengadha' shalat sebagai ganti dari 

mayit sebagaimana puasa. Dalam shalat juga ada pendapat banyak 
ulama Syafi'iyah yang menyatakan, bahwa wali membayar fidyah satu 
mud untuk setiap shalat. Akan tetapi segolongan muhaggigin dari ulama 
muta akhirin memilih pendapat pertama dan as-Subki mengamalkannya 
untuk sebagian kerabatnya. Dari penjelasan yang telah ditetapkan itu, 

diketahui, bahwa penukilan ijma' oleh segolongan ulama Syafi'iyah 
dan selainnya atas tercegahnya menggadha' shalat yang belum sempat 
dilakukan mayit, maksudnya adalah ijma’ mayoritas ulama, Oadha' 

Shalat dan itikaf telah dipraktikkan sebagai ganti dari mayit sebagaimana 
dua rakaat shalat sunnah thawaf, sebab dua rakaat shalat sunnah rhawaf 
dilakukan sebagai ganti dari mayit dengan mengikuti pada haji, dan 

sebagaimana bila orang nazar akan i'tikaf dalam kondisi berpuasa, lalu 
meninggal, maka walinya atau orang yang mendapat izinnya dapat 

menggadha itikafnya dengan kondisi berpuasa. Begitu kata Ibn Hajar. 

(Ungkapan Syaikh Zakariya al-Anshari: "Karena tidak wurudnya qadha` 
dan pembayaran fidyah sebagai ganti dari mayit .") Apakah gadha” shalat 
disunnahkan ataukah tidak? Yang paling mendekati kebenaran adalah 
jawaban pertama, karena keluar dari khilaf ulama yang mewajibkannya 
yang dinukil dari Ibnu Hajar. Demikian pendapat beliau. Demikian 

dikutip Ali Syibra Malisi atas Syarhnya atas Nihayah al-Muhtaj karya 
ar-Ramli. 
c, Al-Minhaj al-Gawim, 344, fal-Marja' al-Akbar): 

٤ rr E اع ع‎ OR O TE Ta وام جا‎ un 

BUS وَعَلَيْهِ صَوْمُ رَمَضَانَ أو غَيْرُه) أو‎ SU مَنْ‎ S3 Ja) يوم‎ MIA (SR) 

ET EE nah IT ah a ا‎ ia 
3) (تمَكَنَ مِنَ الْقَضَاءِ) وَلَمْ يقض؛ (اؤ تَعَدَى بفِظره) وَإِنْ لم يتَمَكَن؛‎ SG) 
pa JI Gas SPG سَوَاء الْعَاصِبُ‎ Sha me DS Aa a 


4 zat +r 2خ‎ RA ٠ 2 PA =. .. Pen MN 5 A × و‎ 
(SBI) 253 عَنْهُ (مَنْ 551 لَه) الْقَرِيْبُ الْمَدْكُوْرُ‎ pyang (G gi مِنْ سَائِرِ‎ 

KN Kh, 1-2 وان مجع‎ Pa ak SAN cof an دودرم لوم‎ 
KAN Ng A33 عَنه باجِرَةٍ اؤ‎ Pan في ان‎ (ESI) 531 مَنْ‎ GO ahes 
44 Asi صِيَامٌ صَامَ عَنْهُ وليه وَصَحَّ‎ alis SG مَنْ‎ ana al $ Isma! 


os efe syo si, sfe shy سوس +4 عاك ه‎ ag Sera GE A, 
عَمن عليه‎ Lo صوم ندر مانت وهو عليها. ولو‎ lal ان تصوم عن‎ BN os 

ام ا نيم وام ا Pet‏ تا A‏ دن مه ž‏ 2 فاه ود 0 
رَمَصان oiii BEI a‏ في Se Ga ae pa‏ 
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8 ة eop? 0. PPS, f‏ 4ه ا وذ A | 55 sak . z$‏ 0 .2 1 
ESPA‏ واس ب و لاتب لني 


FRLET R SETA EEr a 
NG ada وبماج بن‎ menga امع‎ AASI 
i er. قله‎ EA 3 GUN ah ي وَلَوْ و‎ dh لس‎ Ka 


“ag 


sez s لعي ار‎ dad عَقِبَ مُوْجِبٍ الْقَضَاءِ‎ SL IL Al الك‎ es 
رة عل مَنْ تلف‎ NS sadé لا فِذيّةَ‎ SB cas) KAI به الْعُدْوُ ر‎ 


ASi s SA Jana sas) 

(Dikeluarkan) satu mud untuk setiap hari (dari harta Mimika orang 
yang meninggal dan mempunyai tanggungan puasa Ramadhan, puasa 
lainnya), atau puasa kafarah, sebenarnya (ia mampu menggadha nya) 
namun belum melakukannya, (atau ia sengaja membatalkan puasa) 
meski belum mempunyai kesempatan menggadha nya, (atau kerabatnya 
berpuasa sebagai ganti darinya) meskipun mayit tidak mewasiatinya 
agar menggadha nya, baik ahli waris ashabah, ahli waris lainnya, wali 
dalam masalah harta, dan kerabat lainnya, (atau) yang berpuasa ialah 
(orang yang diizini) kerabatnya itu, baik (ahli waris) dan lainnya (atau) 
orang yang diizini oleh (mayit) agar menggadha' puasa sebagai ganti 
darinya, baik dengan upah atau tidak. Semuanya berdasarkan hadits- 
hadits shahih seperti hadits Shahih al-Bukhari Muslim: "Orang yang 
meninggal dan memiliki tanggungan puasa, maka walinya dapat berpuasa 
sebagai ganti darinya." Dan diriwayatkan dengan status shahih bahwa 
Nabi # mengizinkan seorang perempuan untuk berpuasa sebagai ganti 
dari tanggungan puasa nazar ibunya yang telah meninggal. Andaikan 
30 kerabat atau orang lain yang mendapat izin berpuasa serentak dalam 
sehari sebagai ganti dari mayit yang mempunyai tanggungan puasa 
Ramadhan maka puasa tersebut mencukupi. Fidyah makanan lebih 
utama daripada puasa gadha' karena adanya khilaf di dalam puasa 
gadla', bukan selainnya. Kerabat dan orang yang mendapatkan izin 

ikan orang lain yang tidak diizinkan oleh kerabat atau mayit, 
maka dia tidak boleh berpuasa untuknya. Kasus ini berbeda dengan 
padanannya, yaitu kasus haji, sebab dalam kasus ini ada pengganti 
puasa, yaitu memberi fidyah makan, sedang haji tidak ada penggantinya. 
Andai orang mati dan mempunyai tanggungan shalat atau itikaf, maka 
tidak dapat digadha' dan diganti fidyah. Tidak sah pula puasa sebagai 
ganti dari orang yang masih hidup meski pikun, misalnya, berdasarkan 
kesekapatan ulama. Dengan ungkapan Abdullah Bafadhal al-Hadhrami: 
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“Ia telah mampu menggadha nya" mengecualikan kasus ketika orang mati 
sebelum memiliki kesempatan menggadha nya, yakni meninggal segera 
setelah adanya perkara yang mengharuskan gadha', nazar, atau kafarah, 
atau udzur masih terus dialaminya, seperti bepergian atau sakit sampai 
meningga!, maka tidak ada kewajiban fidyah, sebagaimana tidak ada 
kewajiban zakat bagi orang yang hartanya rusak setelah haul namun 
sebelum mempunyai kesempatan untuk menunaikannya. 


d. Hasyiyah al Bujairami, 11/83 (Jami' al-Fiqh al-Islami]; 
dig الصَّلَاةٍ‎ jab jia Ji وتاك‎ (SEE صَلَاةٌ أو‎ ala, مَنْ مَاتَ‎ NA) 
ia Sa ain easi Je Ji ás Sue PKN Io وَقَدْ‎ 


STEKES S أن بلق به‎ b kah E aba kanaka. 
Gag adi IP LAN وَفي‎ Ji SANI و في‎ d الال‎ E ق ل‎ ikes 
وَهَدَا‎ AE بش‎ Je حج.‎ Sajak وَعَلَيْهِ‎ di PS BI عَنْهُ‎ jay CL وَجْهُ‎ 
KAN JA ِن‎ SY تفليد؛‎ AS ta BN KE من‎ 
(Ungkapan: 5 orang meninggal yang mempunyai tanggungan shalat 
dan i'tikaf.”) Dalam hal tersebut ada pendapat yang membolehkan shalat 
sebagai ganti, dan as-Subki pernah melakukannya untuk kerabatnya 
yang meninggal. Hal ini menunjukkan bahwa boleh taqlid pada gaul 
dha'if untuk diri sendiri sebagaimana secara terang-terangan dijelaskan 
Ali Sybramalisi, dan tidak boleh difatwakan sebagaimana ditetapkan 
oleh guruku al-Hafnawi. Redaksi al-Oulyubi pada Syarh Jalaluddin al- 
Mahalli: "Kata al-Mahalli: “Dalam itikaf ada pendapat yang membolehkan 
menggadha nya sebagai ganti dari mayit.” Dan dalam shalat juga ada gaul! 
yang membolehkan wali menggadha nya sebagai ganti dari mayit, dan 
ada pendapat yang membolehkan wali mem/idyahinya satu mud untuk 
setiap shalat, dan banyak ulama mengikutinya. Demikian pendapat 
Ibn Hajar. Sebagian guruku berkata: "Ini merupakan amal pribadi untuk 
dirinya sendiri, maka boleh mentaglidinya, karena termasuk kategori mugabil 
al-ashah." 
3 fan al- Alam, IV/138: 
LEE jes و‎ PEES PR POE SEREI, | 2 sinpi s$, P . tz 
Pf NG كُمَا‎ i iie PEN aa GAN J SAI ان‎ PA ahi 
Peringatan: Yang jelas, sungguh yang dimaksud wali ialah orang yang 
wajib membayarkan fidyah makanan sebagai ganti dari mayit dan ahli 
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warisnya. Demikian kata asy-Syaikh Abu Hudhair. 
f. Tanah ath-Thalibin, 11/406-408 e al-Kutub 5-002 


Bal عل جَوَا راز‎ ÉN الصَّحِيْحَةٍ‎ ES ng أيْ‎ (esai memuat إلى‎ d 
Ki مُسْلِم:‎ a صَامَ عَنْهُ‎ po ala e agesang a 
صُوْيْ عَنْ‎ NGE yai تذر‎ jyan وَعَلَيْهَا‎ csu i y i eda fay Ji 
تبت‎ bpd ad gahi نَصَهُ وَقَدْ د ص عَلَيْهِ أي الْقَدِيْم في‎ Na Kis 33 La 
Ha JP را‎ ED GSN مِنْ غَيْرٍ مُعَارِضِ. ويه‎ ES 5 i55 ey SB Bia 
1535) 3 Asad) a SB e JAI ir من‎ DS له‎ ead أنه گان‎ 
J Ssi E مِنْ‎ i iE CAN asah م‎ a bia في‎ ii 
يسا‎ SAN به‎ PI ينبي‎ Ji الصّوَابُ.‎ ja al gi 
(ISU 55 dera صَعِيْفٌ‎ BN وا تبر الوَارد‎ HE مِنَ‎ kan sand) 
ي تال عل‎ NE E aa 
وي عن ئك‎ AN قز في لخت اشابي‎ SI Aga Jim as 
Ji في‎ BAG Kiyan) 93 a بأ‎ Jai gch di sih الول بأد‎ Ja 
اشن‎ Ss Ba 2 Si من‎ AN A; 5 IE WI ان يَكُرْنَ‎ 
Kd nkri Sb ah من‎ oip HS الأ‎ Idi Jis. opal 
(ko وَعَلَيْهِ‎ Su قال .)05 مَنْ‎ ST Jl .. AB sa Jg dai و‎ 
SHA وُرُوْدِهِمَا.‎ pan) s (aa وَلَا‎ Alas YG 4335) Susi أو‎ s 
UB AI يَصِحُانِ مِنَ‎ LAB IAI GS عَن الْمَيّتِ‎ ab SA 
إِنْ قُلْنَا لا يرد‎ ANN قال لى‎ AA IP CA KI 585 $ وَمَا‎ b) 
صَائِمًا‎ ié يَعْتَكِفُْ‎ Ii Desa “H 5 ko) ji وَهْرَ‎ gi SERI عن‎ £ ayal 
أي ون‎ (Gala ون قول كجَنع‎ AA) GEN gigi الاب لا‎ Ip 
Sepa gi as ممح‎ tea anggé كينا نع‎ Gáis Jš 


مر 


BERAT Sh jg ki seh LANA kaki Bl ag 
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” "3 
- 


J gy AE تُقْضَى‎ LN Gi Demang 
aa FE SEN وَغَيْرِهِ) في‎ GE لخر‎ A). عَنْهُ‎ Jak أَيْضًا أَنّ الاغيكاق‎ 
الل‎ se ala زه ومن کم اكا أن‎ 5) Ia 3 
SDN بهذا الْقَوْلِ وَهْوَ قَضَاءُ‎ Ja SI به)‎ Jadi di; PECORIS kai, 
الشَّخْصٍ لِتَفْسِهِ‎ JAE ba NA a San حَوَائِيْ الْمَحَلَ‎ ag 
CREARA KA A Esa SDa من مقابل الاح‎ ANANG تز‎ 
KA PRA DENG ا وارزي: وَرَأَيْتُ‎ Jó إلخ) قال الْكرْدِيُ‎ 
ang da عَنْه‎ Anh قال في الإغیگاي:‎ gl أ‎ ga ال‎ 5 
اغيكاف‎ iiy الْمُقَابِلُ‎ JAR العام في الاغيكافيه‎ US sy عَنْهُ وَل‎ 
SES SP KA وَأَضْلِهًا.‎ anah ly عَنْ‎ ENI ْلب هگا حك‎ 
Daya JEN gé ET Ju ak baki تا امه‎ iGo at 
قال‎ Copa sean aki Sa Jak أن‎ AH المد أن‎ yal cs SAYA 
اه‎ Usa وَهْوَ‎ ad) أَوْصِلْ َوَابَ ذَلِكَ‎ KUN أو صَامَ وََالَ‎ jo 38 saga 
قلا‎ di إن ريد‎ Ki SAN SN الگرنم: الشف ار إن‎ sai ف‎ Jós 
Si de ie giari YAK نَفْسُ‎ ja الصَّدَقَةُ‎ bas. nah HN ني‎ 
به‎ ies مَا‎ ila الصَّدَقَةِ. وَكُذّا‎ JEN الْبِرَ‎ SI Du gahi هُوَ‎ 
Jas الله‎ iS إن‎ 


(Ungkapan Zainuddin al-Malibari: "Menshahihkan gaul gadim.") Yakni 
karena ada hadits-hadits shahih yang menunjukkan kebolehan berpuasa 
sebagai ganti dari mayit, seperti hadits Shahih Bukhari Muslim: "Orang 
yang meninggal dan mempunyai tanggungan puasa, maka walinya dapat 
berpuasa sebagai ganti darinya", dan hadits Muslim: "Sungguh Nabi 45 
bersabda kepada perempuan yang berkata kepadanya: "Sungguh ibuku 
meninggal dan mempunyai tanggungan puasa nazar. Bolehkah aku berpuasa 
untuk ganti darinya?" Nabi 4& bersabda: "Berpuasalah sebagai ganti darinya," 
Dalam at-Tuhfah ada redaksi: "Dan asy-Syafi'i telah mengatakan secara 
terang-terangan hal tersebut, maksudnya dalam gaul gadim, dan juga dalam 
gaul jadid. Ia berkata: "Jika hadits ini valid maka aku akan berpendapat 
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sebagaimana hadits tersebut", dan kenyataannya hadits tersebut valid 
tanpa ada yang menentang. Dengan begitu maka kritik terhadap penulis 
(an-Nawawi) bahwa semestinya beliau memilih gaul jadid yang tidak 
memperbolehkan puasa sebagai ganti dari mayit karena pertimbangan 
dalil, sebab yang menjadi pendapat al-Madzhab ialah gaul jadid. Dalam 
ar-Raudhah disebutkan: “Yang masyhur dalam madzhab asy-Syafi'i adalah 
menshahihkan gaul jadid, Segolongan muhaggig ulama Syafi'iyah berpendapat 
menshahihkan gaul qadim, dan itu yang benar. Bahkan hendaknya mantap 
dengannya karena berdasarkan hadits-hadits shahih, dan gaul jadid tidak 
mempunyai hujjah hadits, sementara hadits tentang fidyah statusnya dha'if." 
Demikian redaksi ar- Tuhfah. (Ungkapan Zainuddin al-Malibari: “Bahkan 
wali boleh ...”) yang dimaksudkan wali dalam kasus ini adalah setiap 
kerabat mayit, meskipun bukan 'ashabah, bukan ahli waris, dan bukan 
wali harta menurut gaul mu'tamad. Dikatakan, harus dengan masing- 
masing dari mereka. Namun sabda Nabi # kepada perempuan yang 
bertanya kepada beliau yang telah lewat: “Puasalah sebagai ganti dari 
ibumu” menggugurkan pendapat yang menyatakan, maksudnya adalah 
wali harta dan pendapat yang menyatakan, maksudnya adalah wali 
'ashabah, Wali disyaratkan baligh dan berakal, meskipun budak, karena 
ia termasuk ahli puasa fardhu. Lain halnya dengan anak-anak dan orang 
gila, Orang lain yang mendapat izin dari mayit dengan berwasiat agar 
berpuasa sebagai ganti darinya atau mendapat izin dari wali mayit, 
hukumnya seperti wali. Lain halnya bila tidak mendapatkan izin, maka 
tidak sah ... (Ungkapan Zainuddin al-Malibari: "Orang meninggal yang 
mempunyai tanggungan shalat. "), maksudnya i'tikaf. (Ungkapan Zainuddin 
al-Malibari: "Maka tidak ada gadha" dan fidyah”), karena keduanya tidak 
wurud. Dua rakaat shalat sunnah thawaf dikecualikan dari tercegahnya 
shalat dan #'tikaf sebagai ganti dari mayit, karena dua rakaat shalat 
sunnah thawaf sah dilakukan oleh orang yang diupah karena mengikuti 
keabsahan haji, serta kasus andai orang nazar akan i'tikaf dalam kondisi 
berpuasa, maka sungguh dalam at- Tahdzib al-Baghawi berkata: "Jika 
kita berpendapat puasa tersebut tidak dapat dilakukan secara terpisah dari 
itikaf, dan itu pendapat al-ashah, dan kita berpendapat wali dapat puasa 
untuknya, maka wali ini dapat beri'tikaf sebagai ganti darinya dalam kondisi 
berpuasa, meski pergantian tidak mencukupi dalam i'tikaf-saja-." (Ungkapan 
Zainuddin al-Malibari: "Dan menurut suatu pendapat seperti golongan 
mujtahid. "), maksudnya, dan dalam suatu pendapat di dalam madzhab 
asy-Syafi'i sebab mengikuti segolongan mujtahid. Redaksi Fath al-Jawad 
menyatakan: "Sebab dalam shalat ada pendapat milik segolongan mujtahidin 
bahwa shalat yang menjadi tanggungan mayit boleh digadha'." Karena itu, 
mungkin huruf kaf yang masuk pada kata & merupakan tambahan dari 
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penyalin naskah. (Ungkapan Zainuddin al-Malibari: "Sungguh shalat. "), 
maksudnya shalat dapat digadha sebagai ganti dari mayit. Ada juga 
pendapat yang menyatakan, bahwa itikaf juga boleh digadha ` sebagai 
ganti dari mayit. (Ungkapan al-Malibari: "Sebah hadits Shahih al-Bukhari 
dan selainnya. ") Dalam at- Tuhfah ada redaksi: "sebab ada hadits tentangnya, 
tapi hadits itu ma'lul." (Ungkapan Zainuddin al-Malibari: "Karena hadits 
tersebut, segolongan Imam madzhab asy-Syafi'i."), yakni karena adanya 
hadits tentang gadha' shalat, segolongan Imam madzhab asy-Syafi'i 
memilih pendapat yang membolehkannya. (Ungkapan Zainuddin al- 
Malibari: "Dan as-Subki melakukannya. "), yakni mengamalkan pendapat 
tersebut, yakni gadha” shalat. Dalam Hawasyi al-Mahalli karya al-Oulyubi 
terdapat redaksi: "Sebagian guruku berkata: "Ini merupakan amal pribadi 
untuk dirinya sendiri, maka boleh mentaglidinya, karena termasuk kategori 
mugabil al-ashah." (Ungkapan Zainuddin al-Malibari: "Di dalam suatu 
pendapat yang dipedomani banyak ulama Syafi'ivah .."), al-Kurdi berkata: 
"Al-Khawarizmi berkata: "Di Khurasan aku melihat sebagian ulama Syafi'iyah 
yang menfatwakannya." Diriwayatkan dari al-Buwaithi, sungguh asy- 
Syafi'i berkata tentang f'tikaf. "Walinya boleh beri'tikaf sebagai ganti 
darinya." Dalam suatu riwayat disebutkan: "Wali membayar fidyah berupa 
makanan sebagai ganti darinya." Apabila kita berpendapat dengan fidyah 
makanan dalam itikaf, sedangkan kadar yang sebanding dengan satu 
mud ialah i'tikaf sehari semalam. Demikian dihikayatkan oleh al-Imam 
al-Haramain dari riwayat gurunya. Ini musykil. Sebab i'rikaf sejenak 
merupakan ibadah sempurna, dan bila digiyaskan pada puasa, maka 
malam harinya tidak dipertimbangkan." Demikian kata al-Kurdi sedikit 
perubahan. (Ungkapan Zainuddin al-Malibari: "Madzhab Ahl as-Sunnah 
wal Jamaah menyatakan bahwa orang dapat menjadikan pahala amal dan 
shalatnya untuk orang lain."), al-Bujairami berkata: "Seperti orang shalat 
atau puasa kemudian berdoa: "Ya Allah, sampaikan pahalanya kepadanya." 
Namun pendapat ini dha'if.” Demikian katanya. Sa'id bin Muhammad 
Baali Ba'isyan al-Hadhrami dalam Busyra al-Karim berkata: "Kelemahan 
pendapat tersebut jelas bila yang dikehendaki adalah pahala dari shalat atau 
puasa itu sendiri. Jika yang dikehendaki adalah pahala lain seperti pahala 
itu maka semestinya tidak diperselisihkan. Ya begitu, namun berdasakan 
ijma' pahala sedekah sampai kepada mayit yang dimaksud, dan seolah-olah 
ia adalah pelakunya, sedangkan pelakunya diberi pahala kebaikan, bukan 
pahala sedekah. Begitu pula apa yang didoakan orang untuk mayit jika 
Allah Ta'ala mengabulkannya," 


g. Syarh as-Sunnah li al-Imam al-Baghawi, V1/327 (Maktabah Islami): 
Pali e مَنْ مَاتَ وَعَلَيْهِ صِيَامُ‎ JG عَنِ الت ڪھ‎ E عن ابن‎ 
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Kasasi‏ إل لذ كال. Ya Ae gih‏ الم عل Ae Ah JG)‏ أز 
BA Bag‏ في ama‏ بن ڌا عدر Pei GE‏ 
kak; :J 4 S5 55‏ عله AE‏ روي ذَلِكَ عَنِ ابي OE S4 oa‏ أَيْضًا عَنْ 
طاووس. وَمَنْ adi aé Da‏ صلا فلا la JA ai ú$‏ و Jt‏ 
النَافِيٌ. وَذَهَبَ قَوْمٌ إلى | paka Iu)‏ وَهُوَ IE‏ أَصحَاب الرأي. Aas FA‏ 


T. 


Jo Ji aa, كلييا شه‎ JAWA edar ڪلف‎ MAN Al a gak gE ba) aib 


عَنْهَا وَعَنِ ابن AE‏ وہ 
Diriwayatkan dari Ibn Umar dari Nabi &, beliau bersabda: "Orang yang‏ 
meninggal dan mempunyai tanggungan puasa sebulan, maka dibayarkan‏ 
fidyah berupa makanan darinya bagi satu orang miskin sebagai ganti puasa‏ 
sehari.” Mayoritas ulama sepakat bahwa saat orang tidak berpuasa sebab‏ 
uzur bepergian atau sakit, lalu tidak gegabah dalam menggadha nya,‏ 
seperti uzurnya terus dialami sampai mati, maka tidak ada kewajiban‏ 
apapun baginya, kecuali menurut al-Oatadah. Ia berkata: “Dibayarkan‏ 
fidyah berupa makanan sebagai ganti darinya.” Hal itu diriwayatkan dari‏ 
Ibn 'Abbas, dan dihikayatkan pula dari Thawus. Menurut sebagian‏ 
ulama, orang yang meninggal dan memiliki tanggungan shalat maka‏ 
tidak ada kafarah baginya. Ini pendapat asy-Syafi'i. Ada pula ulama‏ 
yang berpendapat bahwa dibayarkan fidyah berupa makanan sebagai‏ 
ganti darinya. Inilah pendapat ulama ahli ra'yi. Ulama lain berpendapat‏ 
dilakukan shalat sebagai ganti darinya. Diriwayatkan dari Umar <,‏ 
sungguh beliau memerintahkan seorang wanita yang ibunya bernazar‏ 
shalat di Quba’: "Shalatlah sebagai ganti darinya." Atsar seperti itu‏ 
diriwayatkan pula dari Ibn 'Abbas.‏ 


h. Hawasyi asy-Syirwani, 111/90-91 Jat-Tijariyah al-Kubra]: 

MAN 2:5)‏ قَضَاءِ الصَّلَاة) اَي UE‏ لَيْسَ aab‏ عَيْءٌ 1357 GE‏ الْمَظلُوم JÁNE‏ 
مِنَ KA‏ 3 في حاشية zayi‏ لابن Kis D cag‏ #53 # صَلَاةٍ SS S5‏ 
ریب عير ف ایر وميه دك ما عَدَا JIE Kura HE gii id‏ 


KÊN أو بَعْضِه بَعْدَ البْلْوغ.‎ TAN 3 يُقَالُ في‎ US lee a 
عله موك و‎ pagang AE رل ها ا‎ 
عَرْمُهُ عل‎ AE Io أن يَكْفِيَ في‎ IA قَضَاؤُهَا رَّمَنَا كثيرًا‎ IA جدًا ون‎ 
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قَصَائِهَا pa‏ الشُرُوعٍ ad‏ حى لَوْمَاتَ رَمَنَ الْقَضَاءِ م يَمْثْ عَاصِيًا. 
(Ungkapan Ibn Hajar al-Haitami: "Dan seperti gadha shalat. "( maksudnya‏ 
dari hal-hal yang di dalamnya tidak terdapat sesuatu yang dikembalikan‏ 
kepada orang yang dizalimi, seperti meminta halal dari menggunjing.‏ 
Dalam Hasyiyah al-Idhah karya Ibn Hajar ada redaksi: "Di antaranya‏ 
gadha ' seperti shalat, meski banyak. Bagi orang yang mempuyai tanggungan‏ 
shalat, wajib menggunakan seluruh waktunya untuk menggadha nya selain‏ 
waktu yang dibutuhkannya untuk bekerja demi memenuhi biaya hidup diri‏ 
dan keluarganya. Dikatakan begitupula untuk lupa al-Our'an atau sebagiannya‏ 
setelah mencapai usia baligh," Demikian redaksi Hasyiyah al-Idhah. Saya‏ 
katakan: "Hal ini jelas bila ia mampu menggadha nya dalam waktu yang‏ 
singkat. Sedangkan seandainya tanggungan shalatnya sangat banyak, dan‏ 
menggadha nya menghabiskan waktunya yang sangat banyak, maka mestinya‏ 
keabsahan taubatnya cukup dengan keinginan kuat untuk menggadha nya‏ 
disertai melaksanakannya, sehingga bila ia mati dalam waktu menggadha nya‏ 
maka tidak meninggal dalam kondisi maksiat,"‏ 
i. Al-Mausu'ah al-Fighiyah al-Kuwaitiyah, XL/221-222 [Wazarah al-‏ 
Augaf wa asy-Syu'un al-Islamiyah):‏ 
NAN‏ الَاني: يَرَى مَنْ ذَهَبٌ AT ai‏ مَنْ Su‏ وَعَلَيْهِ IS‏ مَنْدُورَةٌ WANGI‏ وليه 


drei ت‎ PE OA TT. امد‎ ab علد عق‎ TA NG D 
وَعَطَاءٌ وَإِسحَاقٌ.‎ SEGI ابن عْمَرَرَضِيَ الله عَنْهُمَا-وَقَال به‎ gÉ li روي‎ aie 
Kadi ka PEEN AAA A TIA T 2 IR ez 30 5528 معن‎ 
Ja pi, PES يجوز‎ TSI مِنَ‎ Hb a 
- AR E 7 ف‎ 2 i اف‎ 13 Ian دوم ع‎ 
Sera مُتَأْخْرِي‎ Ang AI عَنْهُ مَا فاته مِنَ الصَلَوَاتِ.‎ 
Sx, A p Sal HE على‎ 21 F AR DT aR ...ir s$ 
Sy b | [LAA | di ومشهور مدهب الختابلة‎ par gs G المَيّتِ‎ 
. 1 £ its مرت‎ 2 17325 at, PEP لع رت‎ Sa | وم‎ 
Ds دَاءَهَا وَلَمْ يُوَدَهَا حى مَاتَ. وَذْلِكَ‎ JAS مِنْ صَلآَةٍ‎ SU مَا‎ ai 
gerah KIPAS if a ENG A E 2 ٠ 0 2 foe - į- 
9 سرون وحن لوحي مر موود‎ ai يز حم‎ IT a وين‎ ITI مخ‎ 
bad قبل أن‎ SBS aii Je رسو الله في تذر گان‎ a 
ف‎ E 3 نر‎ seo. $6) ة‎ >» 12595 t- sgt 
جَوَارٍ‎ IE ANAN بِالأحَادِيثِ‎ WAS وَاسْتَدَلُوا‎ dag EE فكانث‎ GE أله يَقْضِيهِ‎ 
الله #: فاقضوا الله‎ Ja وَالصّيَّامٍ عَنْهُ وَعْحُوهَاء إذ جَاءَ فِيهًا قول‎ AN do 
MEA PIP Sg ع وا عه‎ ah MA Aia -e$ D IM è 
Ja عَل نَفْسِهِ هي دَيْنْ الله‎ E II التي‎ SLAN بِالْقَضَاءِ وَهَذِهِ‎ al 3 
, 0 خ‎ o Dù - sa م ا اتاق‎ 6 ot 5 زه‎ nye Ss 0062 
TAS عن ابن‎ Bah وَبمَا‎ aii ai jd SL 153 ala 
2. f sik y > Sg te „2t 9 Teo 7 E. ss Sa A éa 
E cis PSS نَفْسِهَا‎ JP lal جَعَلَتْ‎ GUA Gal رضي الله عَنْهُمًا-: أنه‎ 
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SLAN ALAS a عَن‎ GANG yah قد تبت قَضَاءُ‎ Kp NE 
ne وا‎ Ne لطر الس‎ 
BIS Bea Asya KAS نه‎ Sa ý 


Pendapat kedua: Ulama yang cenderung padanya Wina ii bahwa 
orang mati yang mempunyai tanggungan shalat nazar, maka walinya 
dapat melakukannya sebagai yanti darinya. Ini diriwayatkan dari Ibn 
Umar-radhiyallahu 'anhuma-. Al-Auza'i, 'Atha', dan Ishaq berpendapat 
demikian. Muhammad bin Abdil Hakim dari ulama Malikiyah berkata: 
"Boleh disewa seseorang untuk melakukan shalat sebagai ganti dari shalat- 
shalat yang belum sempat dilakukan mayit." Sebagian ulama muta 'akhirin 
Syafi'iyah berpendapat bahwa ahli waris bisa melakukan shalat sebagai 
ganti shalat yang wajib bagi mayit. Pendapat masyhur madzhab ulama 
Hanabilah menyatakan bahwa bagi wali mayit sunnah melaksnakan 
shalat nazar yang tidak sempat dilakukan mayit sampai meninggalnya, 
dan hal itu merupakan bentuk kebaikan baginya serta membebaskan 
tanggungannya. Mereka berdalil dengan hadits yang diriwayatkan dari 
Ibn Abbas-radhiyallahu anhuma-, bahwa Sa'd bin "Ubadah meminta fatwa 
kepada Rasulullah & terkait nazar yang wajib bagi ibunya, kemudian 
ia meninggal sebelum melaksanakannya, kemudian Nabi # berfatwa 
bahwa dia dapat menggadha nya sebagai ganti dari ibunya, kemudian 
hal tersebut menjadi sunnah setelah beliau wafat. Mereka juga berdalil 
dengan hadits-hadits yang menunjukkan kebolehan haji, puasa, dan 
ibadah semisalnya sebagai ganti dari mayit, sebab ada sabda Rasul $: 
"Maka lunasilah hutang kepada Allah, sebab hutang tersebut lebih berhak 
dilunasi daripada hutang selainnya." Shalat yang diwajibkan oleh orang 
yang bernazar bagi dirinya merupakan hutang kepada Allah & yang 
menjadi tanggungannya, sementara ia telah meninggal sebelum sempat 
melakukannya, maka gadha” walinya cukup sebagai gantinya. Selain 
itu mereka berdalil dengan atsar dari Ibn Umar-radhiyallahu 'anhuma-, 
bahwa beliau memerintah perempuan yang ibunya bernazar shalat di 
Ouba', lalu beliau berkata: "Shalatlah sebagai ganti darinya." Qadha ` 
puasa dan haji sebagai ganti dari mayit juga telah ditetapkan dengan 
nash maka boleh menggadha shalat sebagai gantinya dengan digiyaskan 
pada keduanya. Sebab masing-masing dari keduanya adalah ibadah 
badaniyah dan hutang yang wajib dilunasi oleh si mayit, maka dapat 
dilunasi sebagaimana hutang-hutangnya yang lain, dan pelunasan itu 
mencukupi baginya. 

j. Al-Mausu'ah al-Fighiyah al-Kuwaitiyah, XXV/83 (Wazarah al-Awgaf 

wa asy-Syu'un al-Islamiyah): 
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(Ad; Kas SN) SAN ga GAS -١ بالإظعام:‎ SLAN إشقاظ‎ 
SI) إلى أَنّهُ‎ Kadi cas بِالْإظعام.‎ cdi عن‎ Li لآ‎ SA SI إلى‎ 
gui A lagi dsb Y براه‎ AE ES BA) AH عل‎ jak Ip يض‎ AI 
SIN Alan NI لَِمَهُ‎ JAS ps AAA وَل‎ SSI GE گان قَادِرًا‎ 


م و “Da » f‏ تع ap AH 8 1: Tatan‏ :2 و “ون م سوم 
عَم عِنْدَ ابي Aas‏ وَقَدْ 555 al‏ في AY gag akal‏ وَلڪِن palas‏ عنه. 


PMS PE وَالصَجِيځ:‎ a WI ali كالصّيَامٍ بِاسْيِحْسَانِ‎ Ba 
بُ أو دَقِيقِهِ أو‎ ba guo يضف‎ ga kala DS a 
ai حَاجَاتِ‎ a Jadi gag ita 3 at jo ا‎ AE PLS Paya 
ga iie Jus الله‎ AE جَارَ إِنْ‎ MEI Ah پو وبرع عَنْهُ‎ d op 
JASA AGS) يِه‎ HAN في‎ BN SN SE قال في‎ SY dan gadi 


ِن AE‏ جَزم. َي ian‏ به جَرَمَ RN KAS‏ وَِلتَفْصِيلٍ يرْجَعُ إلى مُضطلج 
ai‏ 
Gugurnya shalat dengan membayar fidyah berupa makanan: 6- Jumhur‏ 
Fugaha (Malikiyah, Syafi'iyah, dan Hanabilah) berpendapat bahwa‏ 
tanggungan shalat mayit tidak dapat gugur dengan membayar fidyah‏ 
makanan. Sementara ulama Hanafiyah berpendapat bahwa bila orang‏ 
sakit itu mati dan tidak sanggup melaksanakan shalat dengan isyarat‏ 
kepala, maka tidak wajib wasiat agar shalatnya digadha'. Sedangkan‏ 
bila ia masih mampu shalat meski dengan isyarat dan belum sempat‏ 
melakukannya tanpa uzur maka wajib wasiat membayar kafarahnya.‏ 
Maka walinya mengeluarkannya dari sepertiga harta peninggalannya‏ 
bagi tiap shalat fardhu yang ditinggalkannya. Begitu pula shalat witir‏ 
karena merupakan amaliah fardhu menurut Abu Hanifah. Sungguh‏ 
ada nash tentang gadha puasa, yaitu sabda Nabi 4: "Namun dibayarkan‏ 
fidyah makanan sebagai ganti darinya," Sementara shalat seperti puasa‏ 
berdasarkan istihsan masyayih Hanafiyah, karena lebih penting daripada‏ 
hal itu. Pendapat shahih menyatakan menganggap setiap shalat sepadan‏ 
dengan puasa sehari, maka untuk setiap shalat dibayarkan fidyah, yaitu‏ 
setengah sha' gandum, tepung, atau sawignya, atau satu sha' kurma,‏ 
anggur, gandum sya'ir, atau harganya, dan itu paling utama karena‏ 
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kebutuhan fakir bermacam-macam. Bila mayit tidak mewasiatkannya 
dan walinya atau orang lain secara sukarela membayarnya insya Allah 
Ta'ala boleh menurut Muhammad bin al-Hasan saja, karena beliau 
berkata tentang ahli waris yang secara sukarela membayar fidyah berupa 
makanan untuk puasa mayit: "Insya Allah & pembayaran fidyah secara 
suka rela mencukupinya", tanpa disertai kemantapan. Ulama Hanafiyah 
mantap atas cukupnya pembayaran fidyah yang diwasiatkan oleh mayit, 
dan untuk keterangan yang lebih spesifik silahkan merujuk ke istilah 
shalat dan puasa. 


k. Fath al-Bari, X1/584 (Dar al-Ma'rifah): 

AI gig ga IN يُقْصَى عَنْهُ أو‎ Ja gl GAS la, بَابُ مَنْ مَاتَ‎ lp) 
ag gh الوب أو الكذب؟ خلا‎ Ia لن كَل هو على‎ JA ga 
SA ga Ce صَلَاه‎ emas على‎ gi alas اما‎ gak a dl) 
الله بن أي ڪر‎ si وَصَلَهُ مالك عن‎ GP AGE GA قال‎ AGE Ja d 
EK انها‎ usia عَنْ‎ Bas Gaia بن عَمْرِو بي حزم عَنْ‎ AB AG 
pan Na Jp جَعَلَثْ‎ 


. O Gw . 5 2. Zz af #. چ ر اء‎ J „r PEE < م‎ ~e - 
J عَنْ سَعِيْدٍ‎ a ai KGE ابْنتَهَا ان تَمْشِيَ عَنهَا. وَآخْرَجَهُ بْنْ أب‎ ee 
a ه‎ = 2il- 282 +2 #92 "2, zir‘. NS, 6 0 دو“‎ Us سه‎ 
ef- EG sÍ eiz E2 Ai <+ 2-۹ zí KUNA . is i- . z 
عَشْرَة يام فماتت ولم‎ IS ان‎ Sa بن عبدٍ الله بن عتبة: ان امرّاة‎ oE 
G- + t- . ” sis mek e- + فس حص‎ m Ze pe 22 A ziz 

2 bisa. وز‎ a موه‎ sË رجرو‎ paf teng 3 موي ابر‎ £ if 
گان يَقُوْلَ: لا‎ AS y عَيْدَ الله‎ SA SI مَالِكُ في الْمُوَطا:‎ Jus ذَلِكَ.‎ Sk 
7 we” 5 5 000 E 3077 boa T IE 44 E e ” JON * وى‎ 
مِنْ طَرِيْقٍ ايوب بني‎ TEA وَلا يَصُوْمُ احَد عَنْ أحَدِ.‎ sal احَد عَنْ‎ lag 
DA ا‎ E اا ون لين ا و عه مد‎ ۱ 
NG asi عَنْ‎ as) jan بي عَبَاسء قال: لا‎ oé TU gl موسى عن عَظاءِ بي‎ 
52 te st (fefe . 0 أده‎ orz ya sesat Na IN Pa Wi 
في هَذَا‎ JANG Jodiya b raga 
دوع‎ e ذه د مع‎ sat 05 o 4ه‎ e“ E ٠ P 
بَا إِذَا‎ anal في حَنّ‎ saa Je Ji u عَنْهُ‎ bin حَقٌ الْحَيّ.‎ JÊNG 


داك ا D‏ ا eee‏ ار SA‏ کے TA sn Tar‏ 
مات وَعَلِيهِ شيْء وَاجب. فعند بن الي شيب ai‏ صَحِيج سل bE JA‏ عَنْ 


dya ان‎ Jal ان اير‎ an Aki Alah فَقَالَ:‎ GAS وَعَلَيْهِ‎ SU Jas 
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ابْنُ jak‏ اراد as‏ صل عَنْهَا الْعَمَلَ yana‏ ماك بْنُ آدَمَ ائقَظعَ عَمَلْهُ لا 
بن لانت Ga‏ لوآ أن الول من BAN de a‏ مَك لاله ين 
AE‏ أَنْ jali;‏ م باس عي م Pa at ka‏ 
توي Babi GE‏ كذا ال Jos ilen JAN‏ كلاه aa aal‏ 
Na Ka Jý AA‏ واو sah a Ip ma‏ م ady‏ 


Husai ja al aa jm Jl; بْنَ‎ AE alias 
امهل أن کت لو جار از ني جمنع‎ Is ba ENG 
Sena a ai ási الشَّارعٌ‎ SSI, BI; cas 5 KAKA 
nain TE نفس |[ لا عَلَِيْهَا.‎ KA NG sal Aji Sa Ja aj 


2 


Kaya BN UG الشّارع.‎ Ia SE akas وَجْهُ‎ HE ما قال‎ 
AAN AWIG BUSI at 


(Ungkapan al-Bukhari: "Bab orang meninggal yang mempunyai tanggungan 
nazar. "), maksudnya apakah digadha sebagai ganti darinya atau tidak? 
Hadits yang disebutkannya dalam bab ini menetapkan jawaban yang 
pertama. Tapi apakah hukumnya wajib atau sunnah? Dalam hal ini 
khilaf, yang akan diterangkan penjelasannya. (Ungkapan al-Bukhari: 
"Ibn Umar memerintahkan perempuan yang ibunya mempunyai nazar shalat 
di Quba',"), maksudnya lalu ia meninggal. (Lantas Ibn Umar berkata: 
"Shalatlah sebagai ganti darinya", dan Ibn 'Abbas mengatakan seperti 
itu.) Malik memuttashilkannya dari riwayat Abdullah bin Abi Bakr, 
maksudnya bin Muhammad bin 'Amr, bin Hazm, dari bibi dari jalur 
ayahnya, bahwa ia bercerita kepadanya dari neneknya, bahwa ia nazar 
jalan kaki ke Ouba', lalu meninggal dan belum sempat melakukannya, 
kemudian Abdullah bin 'Abbas berfatwa pada anaknya agar berjalan 
kaki ke Ouba' sebagai ganti dari ibunya. Ibn Abi Syaibah mentakhrijnya 
dengan sanad shahih dari Sa'id bin Jubair, Murrah berkata dari riwayat 
Ibn "Abbas, beliau berkata: "Bila orang mati dan mempunyai tanggungan 
nazar, maka walinya dapat menggada nya sebagai ganti darinya." Dari jalur 
'Aun bin Abdillah bin "Utbah, sungguh seorang perempuan bernazar 
untuk itikaf selama 10 hari, lalu meninggal sebelum melakukannya, 
lalu Ibn 'Abbas berkata: "I'rikaflah sebagai ganti dari ibumu.", dan ada 
riwayat dari Ibn Umar bin "Abbas yang bertentangan dengannya. Dalam 
al-Muwaththa' Malik berkata, bahwa telah sampai padanya, sungguh 
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Abdullah bin Umar berkata: "Orang tidak bisa shalat sebagai ganti dari 
orang lain dan tidak bisa puasa sebagai ganti dari orang lain." An-Nasa'i 
mentakhri; dari jalur Ayyub bin Musa, dari 'Atha' bin Rabah, dari Ibn 
'Abbas, beliau berkata: "Orang tidak bisa shalat sebagai ganti dari orang 
lain dan tidak bisa puasa sebagai ganti dari orang lain." Ibn Abd al-Barr 
meriwayatkannya dari jalur Ayyub bin Musa dengan status mauguf, 
lalu berkata: "Penukilan tentang hal ini dari Ibn 'Abbas bersifat muththarib." 
Saya-Ibn Hajar al-“Asgalani-katakan: "Masih mungkin dikompromikan 
dengan mengarahkan riwayat yang menetapkan gadha” bagi orang meninggal 
dan mengarahkan riwayat yang menafikan bagi orang yang masih hidup”. 
Lalu saya menemukan riwayat dari Ibn 'Abbas yang menunjukkan 
pengkhususan riwayat yang menetapkan gadha' dalam kasus ketika 
orang meninggal dalam kondisi memiliki tanggungan yang hukumnya 
wajib. Dalam riwayat Ibn Abi Syaibah dengan sanad shahih, Ibn 'Abbas 
ditanya tentang seorang yang meninggal dalam kondisi mempunyai 
tanggungan nazar, lalu beliau menjawab: "Nazarnya dipuasai sebagai 
ganti darinya." Ibn al-Mundzir berkata: "Dengan ucapan: "Shalatlah bagi 
ganti darinya", mungkin saja Ibn Umar memaksudkan sabda Nabi &: 
"Ketika anak adam mati maka amalnya terputus kecuali tiga hal", lantas 
beliau memasukkan anak sebagai salah satunya, sebab anak keluar dari 
upaya orang tua, maka amal-amal shalihnya ditulis untuk orang tua 
tanpa mengurangi pahalanya sedikitpun. Maka makna: "Shalatiah bagi 
ganti darinya", adalah sungguh shalatmu ditulis untuknya meskipun 
kamu hanya berniat untuk dirimu sendiri." Demikian katanya, namun 
tidak samar hal itu dibuat-buat (modus). Kesimpulan pernyatan Ibn 
al-Mundzir tersebut mengkhususkan bolehnya gadha” bagi anak. Ibn 
Wahb dan Abu Mush'ab dari Ashab al-Imam Malik. Dalam pendapat 
tersebut Ibn al-Mundzir menolak Ali bin Baththal dimana ia menukil 
ijma' yang menyatakan bahwa orang tidak bisa shalat sebagai ganti dari 
orang lain, tidak fardhu, tidak sunnah, tidak sebagai ganti dari orang 
yang masih hidup, dan tidak sebagai ganti dari orang meninggal: dan 
menukil dari al-Mahlab, bahwa andai hal itu dibolehkan, maka niscaya 
boleh dalam semua ibadah badaniyah, Nabi “ lebih berhak melakukannya 
untuk kedua orang tuanya, tidak tercegah memohonkan ampun untuk 
pamannya, batal makna firman Allah: “Setiap orang tidak melakukan 
sesuatu melainkan kembali kepada dirinya." fal-An'am: 164). Demikian 
kata Ali bin Baththal. Tidak tersamarkan lagi cara menentang seluruh 
perkataanya, terlebih hal terkait Nabi # yang disebutkannya. Adapun 
ayat tersebut maka keumumannya terbatasi berdasarkan kesepakatan 
ulama. Wa Allahu 'a'lam. 


1. Asy-Syarh al-Kabir li ar-Rafi'i 111/237-238 (Dar al-Kutub al-Tlmiyah): 
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adêg SU $;‏ صَلَاة ji‏ اغیگاف لَمْ jak‏ عَنْهُ aa NG Op‏ عَنْهُ KAN‏ وَعَنٍ 
db BU si ra)‏ قال في الاغيكافي: Sing‏ عَنْهُ palas aiy G AG‏ 
NS‏ 


Bila orang meninggal dan mempunyai tanggungan shalat atau i'tikaf, 
maka walinya tidak dapat menggadha ' sebagai ganti darinya dan fidyah 
tidak dapat menggugurkannya. Diriwayatkan dari al-Buwaithi, bahwa 
asy-Syafi'i æ berkata tentang itikaf. "Walinya dapat ber'itikaf sebagai 
ganti darinya." Dalam riwayat lain disebutkan: "Walinya membayar 
fidyah makanan sebagai ganti darinya." Penulis at-Tahdzib, al-Baghawi, 
berkata: "Tidak jauh dari kebeneran mentakhrij hal ini dalam shalat, maka 
wali dapat membayar fidyah satu mud sebagai ganti dari setiap shalat." 


m. Al-Bujairami ‘ala al-Khathib, 11/147 (Dar al-Kutub al-'Ilmiyah): 
bê BAN AAN فَرْضَ‎ 5) YEN KS) JG .) عَنْهُ الصَّلَاءُ‎ gis NG) ass 
dan sih PUNI وَقَالَ‎ adi الصَلاة عل‎ dab وَلَوْ‎ BE dia ما دَامَ‎ akah 
عَم الاس‎ ales AA iie الإيماء بريه سق‎ gE jats Sp Ge من‎ 
الْإِمَام‎ J3 a an gah أَحَدَا مِنْهُمْ‎ Ss as سَلَنَا وَخَلَمَا‎ 
da مِنْ‎ KEN JUS مَعَ الله‎ KS jo Sh Has أن مَنْ‎ plan as اي‎ 
a Aan بها في‎ BA eat adi Ie JI SI JAS mena, 
إلى الحضرَة‎ oga JEN andy Ga JUS a إلى الحصُور‎ ia G 
SAS أَسْرَارٌ لا‎ a gji حم‎ II Ga فبا‎ ab 
مِن أن‎ IG عَنْ بض‎ JE ما‎ Ch قال الوَيَادِيٌ:‎ Sia KEN nah AS 
AE مِْ‎ PLAN E SNN واتار‎ ali Uang في الله‎ ai E a إا‎ aali 
BAEN 4555 بارْيَكَابٍ‎ JEN يَدْخُلُ‎ Y; Aay aS aie gis gű; 
خصُوصًا حَبيبَ‎ AAN يمان‎ ad في‎ A 
اھ‎ iSi as في‎ ANGEN الله مَعَ أن‎ 
(Ungkapan al-Khatib asy-Syirbini: “Dan tidak gugur dari hutang shalatnya”) 
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Aamo بده‎ 


Al-A'immah ats-Tsalatsah berpendapat, bahwa shalat fardhu tidak gugur 
dari mukallaf selama sehat akalnya, meski dengan menjalankan shalat 
di hatinya. Al-Imam Abu Hanifah berkata: "Sungguh orang yang hampir 
meninggal dan sudah tidak mampu shalat dengan isyarat kepalanya maka 
kefardhuan gugur darinya. Itulah yang diamalkan generasi salaf dan khalaf, 
dan tidak sampai padaku bahwa seseorang dari mereka memerintah orang 
sekarat untuk shalat." Alasan al-Imam pendapat Abu Hanifah tersebut 
ialah bahwa kondisi hati orang yang didatangi kematian bersama Allah 
Ta'ala lebih agung daripada kesibukannya menjaga ibadah perbuatan, 
sebab perbuatan dan ucapan yang diperintahkan syariat dalam shalat 
diperintahkan kepada kita hanya sebagai media untuk menghadirkan 
diri bersama Allah Ta'ala di dalamnya, sedangkan perjalanan orang 
naza’ menuju hadirat Allah telah selesai dan dia berada di dalamnya, 
maka hukumnya seperti hukum wali majdzub. Dalam hal ini terdapat 
rahasia-rahasia yang tidak dapat dituliskan dalam buku. Pahamilah. 

Demikian ibarat kitab Mizan. Az-Ziyyadi berkata: "Adapun pendapat 
yang dinukil dari sebagian kaum Ibahiyin, yaitu bahwa seorang hamba bila 
telah mencapai puncak mahabbah pada Allah, bersih hatinya, dan memilih 
iman daripada kekufuran tanpa kemunafikan, maka gugur baginya perintah 
dan larangan agama dan tidak masuk neraka karena melakukan dosa besar, 
telah ditolak oleh at-Taftazani dengan menyatakan bahwa hal itu merupakan 
kekufuran dan kesesatan. Sebab sesungguhnya manusia yang paling sempura 
mahabbah dan imannya adalah para Nabi, dan khususnya habibullah Nabi 
Muhammad &, padahal taklif mereka lebih sempurna." 


400. Program Jaminan Kesehatan oleh Pemerintah 

Deskripsi Masalah 

Kesehatan merupakan kebutuhan dasar bagi masyarakat, karena 
dengan kesehatan yang prima maka masyarakat dan pemerintah akan 
lebih produktif dalam menjalankan aktifitasnya. Problem yang terjadi 
di masyarakat adalah bagaimana warga negara bisa memperoleh 
pelayanan kesehatan, terutama bagi warga miskin. Program pemerintah 
yang diamanatkan dalam undang-undang adalah memberikan pelayanan 
kesehatan kepada warga negaranya, untuk melaksanakan pemenuhan 
kebutuhan dasar warga negara ada program Jaminan Kesehatan 
Masyarakat (Jamkesmas), Jamkesmas diperuntukan bagi warga yang 
tidak mampu, karena banyaknya warga yang tidak mampu, maka 
pemerintah daerah juga memiliki program Jaminan Kesehatan Daerah 
(Jamkesda). 

Pelayanan kesehatan yang dilakukan oleh instansi pemerintah atau 
swasta dalam hal ini rumah sakit, rumah bersalin, klinik, puskesmas 
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atau jenis layanan kesehatan lainnya. Ada beberapa kasus permasalahan 
yang kita temui dalam penyelengaraan pelayanan kesehatan, dalam 
melakukan pelayanan kesehatan ada pembedaan perlakukan bahkan 
penolakan bagi pasien (pengguna layanan kesehatan) terutama warga 
miskin, kadang pengguna kartu Jamkesmas atau Kartu Jaminan 
Kesehatan lainnya, bahkan yang tidak memiliki Kartu Jaminan 
Kesehatan sekalipun, ditolak oleh instansi layanan kesehatan, berbagai 
alasan digunakan dalam menolak pasien atau pengunan layanan, seperti 
tidak ada tempat, dokter dan paramedis serta peralatan medis yang 
tidak memenuhi. Namun kita tahu bahwa penolakan seringkali ujung- 
ujungnya dialami oleh penguna layanan atau pasien yang tidak mampu 
atau miskin. 


Pertanyaan 


Bagaimana hukumnya penolakan terhadap pasien yang tidak 
mampu dengan berbagai macam alasan, seperti tidak ada tempat, dokter/ 
paramedis, peralatan yang tidak memadai dan lain lain? Dan bagaimana 
hukumnya dokter/paramedis yang menolak pasien yang tidak mampu? 


Jawaban 


Program Jamkesmas dan Jamkesda telah sesuai dengan prinsip 
“Tasharuf al-Imam ‘ala al-Ra'iyyah Manuthun bi al-Mashlahah”. Oleh 
karena itu pusat-pusat layanan kesehatan dan instansi terkait wajib 
melaksanakan program ini dengan sebaik-baiknya. Adapun mengenai 
penolakan terhadap pasien yang tidak mampu, ditafil: 

a. Jika penanganan pasien masih bisa ditunda maka penolakan pihak 
rumah sakit dapat diterima, namun harus mencarikan rumah sakit 
lain yang bisa menerimanya, Dan jika pasien harus segera ditangani 
(tidak bisa ditunda) maka harus dilakukan pertolongan pertama sesuai 
batas kewenangan dan kemampuan yang ada, kemudian setelah itu 
harus mencarikan rumah sakit lain yang bisa merawat dengan 
memadai. 

b. Jika alasan penolakan itu mengada-ada, maka hukumnya haram 
karena termasuk berdusta. Adapun menolak (tidak melakukan 
perawatan) terhadap pasien: 

a. Apabila sakitnya sudah kritis sekira jika tidak dilakukan perawatan 
akan berdampak pada kematian atau jatuh dalam kondisi yang 
membahayakan, maka haram. 

b. Apabila sakitnya tidak seperti diatas, maka tidak haram, namun 
hendaknya pasien itu dapat diterima atau dirujuk kerumah sakit 
yang lain. 
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Dasar Pengambilan Hukum 


a. Al-Mawahib as-Saniyah dan al-Fawa'id al-Janiyah, 11/123, (Dar al- 
Basyasir al-Islamiyah): 


PSA (EN yi الإمنام) أي‎ Bad) 
(Si L) Sji 5 Aka (by aa 
... Band Jaan OS dada dd ji SEN 5 we CESI, 


dé wen Mak [ON وَغَيْرِِ) 5 وَغَيْرِ الْقَاضِي.‎ 2135) sa Ji si J 
ai يعم‎ GA عليه أن‎ KU عن‎ JENG ady ASI عل امام ضيه‎ 
مِنْ بَيْتِ الْمَالٍ إِنْ گان‎ BIS وَمَعْوْئَِ الْمُحْتَاجِيْنَ. وَيجِبُ‎ mayi al سُوْقِ‎ LS 
NONA Ki 5335 مَنْ له‎ das وَل‎ Jaa فيه‎ 
(Kebijakan imam), yakni pemimpin tertinggi, dan juga para wakilnya 
seperti hakim dan lainnya (atas rakyat) yang dipimpinnya (digantungkan) 
yakni kebolehannya bersamaan (dengan kemaslahatan). 
(Ungkapan Abdullah al-Jarhazi: "Maksudnya pemimpin tertinggi. "), yaitu 
sultan, raja, atau khalifah. Begitu pula presiden ... (Ungkapan Abdullah 
al-Jarhazi: "Dan selainnya. "), maksudnya selain Qadhi, seperti Muhtasib, 
yaitu orang yang wajib diangkat oleh Imam untuk amr ma'ruf nahi munkar. 
Maka mereka harus memerintahkan kebijakan yang manfaatnya dapat 
dirasakan seluruh rakyat, seperti pembangunan pasar beserta sarana 
prasarananya dan menolong orang-orang yang membutuhkan bantuan. 
Alokasi dananya harus diambilkan dari kas negara (APBN/D), dan 
bila tidak mencukupi maka yang berkewajiban ialah orang-orang yang 
berkemampuan. 
b. Syarh al-Manhaj dan Hasyiyah al-Jamal, V/183 (Dar Ihya' at-Turats 
al- Arabi]: 


(وَدَفْع ggo‏ مَعْصوم) مِنْ مُسْلِمِ وَغَيْرِهِ AA‏ وَإِظعَام جَائم. 
a‏ وَدَفْع ضَرَرٍ مَعْصوم) arh gi SG Ja‏ مَنْ panik‏ 3 الرّمَقَ | 


Po Y aru في ال‎ Cai Aa MAS ON tusi 
Laa ماف‎ aa an A وَصَيْفاء‎ sh من‎ Ják م يَلِيقٌ‎ —— 
5 it 

... دَوَاءٍ‎ yA) a 


(Dan menolak bahaya dari orang yang terlindungi nyawanya), muslim 
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dan selainnya, seperti memberi sandang dan pangan bagi orang yang 
kekurangan. 

(Ungkapan Zakaria al-Anshari: "Dan menolak bahaya dari orang yang 
terlindungi nyawanya. ") Apakah yang dimaksud menolak bahaya orang- 
orang itu ialah sekedar menjaga keselamatan nyawa atau sampai pada 
kecukupannya? Ada dua pendapat, yang ashah ialah pendapat kedua. 
Maka untuk pakaian wajib berupa pakaian yang menutup seluruh badan 
sesuai kelayakannya dari musim dingin dan musim panas. Hal-hal yang 
semakna dengan makanan dan pakaian disamakan dengan keduanya, 
seperti upah dokter dan biaya obat. 


c, Zad al-Ma'ad fi Hadi Khair al-Tbad, IV/142-144 (Mu'sasah ar-Risalah 
dan Maktabah al-Manar al-Islamiyah): 
هو الي‎ dadi SNG Sadi LL Wet Kh aa DAN قضلٌ:‎ 
ails y enas E Sya VE ف عِلاجه عِشْرِيْنَ أَمْرًا ... الاك‎ ENG 
TA گان‎ ga aka أَصْعَبَ‎ Dyan مَعَهُ‎ bak Bea lah 
هُوَ‎ kakal; pe أَضْعَبَ‎ it ade Su yaa sak 
Se وَحَبْسِهِ جيف‎ salak; Sasa گمَرَض‎ ag La 
aal مِنَ‎ Jaa قلا‎ JENG JA aa الراب عَسَرَ: أن‎ Aka Last ما هو‎ 
AS إلا عن‎ SD AGAN إل‎ Jadi NG yha عن‎ VAN إل‎ AA, 
giy agai Jas عِلَاجُهُ بالْأَعْذِيَةِ‎ Ng Ia da sa) 
GAN ALANG حَفِظ صِنَاعَتَهُ وَحُرْمَتَهُ‎ Wae jan ag او‎ We 
PN bema ُظِرَ هَل‎ ge jamal وَنْ‎ EA علاج لا يُفِيْدُ‎ f 
gu og N i gais gha هَل ينجن‎ gh WG jan ئ لا‎ ae 
SET ás gal قَصَدَ‎ Nasal, ABI BU الإمكان‎ KE SI shs Na 
SSI clash الْقُوَءَ‎ 


Pasal mengenai hal-hal yang wajib diperhatikan oleh dokter profesional. 
Dokter profesional dalam praktek pengobatannya harus memperhatikan 
20 hal..... Ketigabelas, tujuannya tidak hanya sekedar menghilangkan 
penyakit, tetapi menghilangkan penyakit dengan cara yang aman dari 
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efek samping yang lebih buruk. Ketika bersama dengan menghilangkannya 
akan muncul efek penyakit yang lebih parah darinya, maka penyakit 
tersebut harus dibiarkan, dan yang wajib adalah meminimalisirnya. 
Seperti sakit di mulut-mulut otot, sebab bila dipotong atau dibungkam, 
maka dikhawatirkan muncul efek yang justru lebih buruk. Keempat 
belas, ia melakukan pengobatan dari cara yang paling ringan terlebih 
dulu, baru tingkat berikutnya. Maka tidak boleh pindah dari pengobatan 
dengan makanan ke obat-obatan kecuali bila tidak memungkinkan, dan 
tidak pindah kepada obat gabungan kecuali ketika sulit dengan obat 
tunggal. Sebab di antara kemahiran dokter adalah mengobati dengan 
makanan sebagai pengganti obat-obatan, dan mengobati dengan obat 
tunggal sebagai pengganti obat gabungan. Kelimabelas, harus melihat 
penyakitnya, apakah mungkin diobati atau tidak. Jika tidak mungkin, 
maka harus membatasi pengaruh dan proteksinya dan sifat rakus jangan 
sampai mendorongnya untuk melakukan pengobatan yang tidak berfaidah 
sama sekali. Jika mungkin diobati, maka harus dilihat, apakah bisa 
dihilangkan atau tidak. Bila penyakitnya tidak dimungkinkan hilang, 
maka harus melihat apakah mungkin diringankan dan diminimalisir 
atau tidak. Apabila tidak mungkin diminimalisir, dan ia memandang 
bahwa yang paling memungkinkan ialah menahan penyebarannya dan 
memutus perkembangannya, maka tujuan pengobatannya adalah hal 
itu, dan memberi support kekuatannya dan melemahkan penyakitnya. 


401. Alokasi Dana Pendidikan yang Tidak Merata 
Deskripsi Masalah 

Seperti halnya kesehatan, pendidikan merupakan kebutuhan dasar 
yang harus dipenuhi oleh penyenggara pemerintahan, bahkan dalam 
undang-undang dasar jelas tertulis alokasi dana yang diperuntukan bagi 
pendidikan adalah 2096, peruntukan alokasi dana pendidikan semestinya 
disesuikan dengan kebutuhan yang penting dan terpenting, begitu juga 
adil dan merata menjadi landasan dalam alokasi dana. 

Pendidikan yang ada di Indonesia terjadi ketimpangan dalam 
fasilitas, ada yang mewah dan bagus, namun ada yang sarananya tidak 
layak. Dalam alokasi anggaran pendidikan dan lembaga pendidikan 
banyak kita temui di lapangan gedung sekolahan akan runtuh, gedung 
yang minim dan mengenaskan, fasilitas penunjang yang tidak ada. 
Namun disisi lain ada sekolah yang mewah dan standart internasioanal, 
ada perbedaan alokasi pendanaan, belum lagi sekolah atau lembaga 
pendidikan yang diutamakan adalah lembaga pendidikan milik pemerintah 
dan sudah mapan, bagaimana yang tidak layak atau lembaga pendidikan 
non-pemerintah dan swadaya masyarakat, yang perutukannya bagi warga 
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miskin, alokasi anggaran yang berbeda dan tidak adil menjadi persoalan. 


Pertanyaan 

Bagaimana hukumnya alokasi yang tidak merata dan pembiaran 
sarana pendidikan yang sudah tidak layak (bangunan, guru, fasilitas 
penunjang)? 
Jawaban 

Jika dana yang tersedia mencukupi, maka pemerintah wajib untuk 
mengalokasikan dana itu secara merata dan proporsional, baik untuk 
kebutuhan siswa, tenaga pendidik dan sarana-prasarana pendidikan. Dan 
jika dana terbatas, maka yang harus didahulukan adalah hal-hal yang 
penting (prioritas). Oleh karena itu ketimpangan dalam mengalokasikan 

an adalah suatu penyelewengan (kezhaliman) yang tidak dapat 

dibenarkan (haram). 


Dasar Pengambilan Hukum 


a. Al-Asybah wa an-Nadha'ir, 1/203 (Maktabah Nizar Mushthafa al- 
Baz]: 


ونه أله احج[ أن يدم من يت اماي ير الأخرج عل الأخوج - SI ak.‏ قال 
Y karag A 1 aby‏ بُدَ أن تَحُوْن aks JAAN gag Jal‏ 

Di antara cabang kaidah tasharruf al-imam kawah bi al-mashlahah ialah 
sungguh Imam tidak tidak boleh memprioritaskan orang yang kurang 
membutuhkan daripada orang yang membutuhkan dalam pembiayaan 
dari Bait al-Mal... Tugas Imam adalah menyalurkan dana. Penyaluran 
dana ini wajib dilakukan dengan adil. Di antara bentuk keadilan adalah 
memprioritaskan orang yang lebih membutuhkan dan meratakan antara 

orang-orang yang keperluannya sama. 


b. Oawa 'id al-Ahkam fi Mashalih al-Anam, 11/158 [Dar al-Oalam): 

naati NI Ira‏ ا ڏگزئا ea Ga‏ ُو Joki kN‏ عَلَيْهِ درا 
لِِضّرّرِ disi kai Yo atiy AT Wa; ANG‏ عَلَ aa ria‏ 
عل EN gat sika) Ga SI gk‏ فى SN‏ حَسَبَ 
na‏ ف Wil gyi‏ معام ماد حم أو مَكِيْلَة ربيب ب Min‏ 
asal JL pa JS AI‏ إلا الى هى ST‏ [الأنعام: [Not‏ وإ إن كان a‏ 
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aib Dai فِيْمَا‎ akah e ge أن يُكْبَتَ في‎ Ipa AN Gin في‎ 
E ge 

y Bi "3 LAH) dad aa) AA 131 AAN II مِنَ‎ HAN 

KE A LS Sg ISUS عرف جر‎ PAS KANE JA, a scl 
Penguasa bersama para wakilnya harus mengambil kebijakan dengan 
kebijakan-kebijakan yang telah saya sebutkan, yaitu yang terbaik bagi 
rakyatnya, demi menolak bahaya dan kerusakan, serta menarik untung 
dan kebaikan, Salah seorang dari mereka tidak boleh mencukupkan 
hanya mengambil kebijakan yang baik di saat mampu mengambil yang 
lebih baik, kecuali akan mengakibatkan masyagah yang berat. Mereka 
tidak boleh memilih kebijakan sesuai pilihan mereka untuk dirinya 
sendiri, seperti menjual satu dirham dengan harga satu dirham, atau 
setakar zabib dengan harga yang sama, karena firman Allah Ta'ala: 
"Dan jangan dekati harta anak yatim kecuali dengan cara yang paling baik." 
fal-An'am: 152). Apabila hal ini berlaku bagi anak-anak yatim, maka 
lebih utama ditetapkan bagi hak-hak kaum muslimin secara umum di 
dalam kebijakan para imam terkait harta publik. Karena perhatian 
syara’ atas kemaslahatan umum lebih besar daripada kemaslahatan 
terbatas, dan setiap kebijakan yang berdampak pada kerusakan atau 
menolak kebaikan maka dilarang agama. 


c, Adab ad-Dunya wa ad-Din, 151-154 (Dar lara'1: 
أَنْ‎ kis. gil Éis Akan Sa 5 من مورا‎ PAN Ik ask i 


wasi 3 HP je 2 AN yaa د“‎ JAN Sa ANU ها‎ Jakó : B3 an 
pani RB PR b يَكُوْنُ‎ kad ta. كال‎ Si Ji... mar 
ا لحل فى لسر‎ A iy a D وَحَدْفِ الْمَعْسُوْرِ‎ 
Kewajiban pemimpin umat terkait urusan-urusan mereka ada tujuh: 
(1) melindungi agama ... (4) mengalokasikan dana berdasarkan aturan 
agama tanpa melakukan penyelewengan dana dalam mengambil dan 
memberikannya..... Maka keadilan pemimpin pada rakyatnya harus 
berprinsip empat hal: mengikuti kemudahan, menghindari kesulitan, 


tidak sewenang-wenang dengan kekuatannya, dan mencari kebenaran 
dalam kebijakannya. 
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402. Penjualan Zakat Fithrah 


Deskripsi Masalah 

Ada sebuah desa yang setiap menjelang Hari Raya Fitri, masyarakat 
setempat membentuk kepanitiaan yang bertugas mengumpulkan zakat 
fitrah, untuk kemudian disalurkan kepada mereka yang berhak. Lebih 
lanjut, karena panitia merasa telah membagi rata kepada semua yang 
berhak dari Ashmaf yang ada di desanya, maka kelebihan zakat fitrah yang 
berupa beras tersebut disimpan untuk dijual setelah Shalat “Ted, kemudian 
uang hasil penjualan beras diberikan kepada masjid setempat. Praktek 
seperti ini sudah berjalan bertahun-tahun. 

Pertanyaan 

Bolehkah kebijakan yang dilakukan oleh panitia zakat tersebut? 
Dan bagaimanakah jika yang melakukan itu adalah Ami! bentukan 
pemerintah? 

Jawaban 

Panitia yang menyimpan zakat fitrah untuk kemudian menjual 
dan lalu memberikan kepada masjid setempat adalah tidak diperbolehkan 
(haram). Kecuali apabila harta zakat tersebut diserah-terimakan kepada 
mustahig terlebih dahulu kemudian dijual panitia atas izin dari mustahig. 
Bahkan bagi panitia zakat yang melakukan praktek yang diharamkan 
di atas, wajib mengganti (dhaman) terhadap harta zakat yang disalah- 
gunakan. 

Hukum yang demikian itu berlaku bagi panitia bentukan masyarakat 
(mutabarri”) dan bentukan pemerintah (amil) menurut Jumhur Ulama. 
Namun menurut Ulama Hanabilah, bagi Amil yang dibentuk pemerintah 
dibolehkan menjualnya bila ada hajat atau maslahat. 

Dasar Pengambilan Hukum 
a. Al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, V1/ 151 (Maktabah al-Irsyadj): 


pi مِنْ‎ BIL شَيْءٍ مِنْ‎ ki SN NG puyi لاک‎ Wal قال‎ (EA) 
gy, yay aiaa pi SN aaeh إلى الْمُسْتَحِقينَ‎ loy Ji صَرُورَقِ‎ 
بان وَقَفَ عَلَيْهِ بَعْضُ‎ da قن وَقَعَتْ‎ gi Aha MUA هلم‎ agé 
Jp الاج إلى رَد‎ joas gagé او حاف ڪَلاگه او كان في‎ asah 
سَبَقَ في خر‎ In KB جَار‎ de بَعْضٍ ساق وَمَا‎ a اله » اؤ‎ ada 
Egs Ip Ae Ji agagah) pola الْقِيمَةِ في‎ pd اب صَدَقَةٍ الم أله جور‎ 
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[AA 


Su‏ أو Bis‏ أؤ diah ME‏ فَلَيْسَ NUN‏ بَيْعُهَا HE Dr‏ بلا 
خِلافه Sia ja‏ حط الإتام piihi sie‏ 

l 45 ji 55 pa s5 oj la ذَلِكَ‎ buyi رای‎ Ol JUS Sa Ang 

Pe ISI Al Ji. الأول‎ gaidy A 


a. ib فان َل‎ All 2133 و‎ Jet adu 
(Cabang permasalahan) Ashab kami berkata: "Bagi Tania dan Amil tidak 
boleh menjual apapun dari harta zakat ketika tidak dalam kondisi darurat, 
namun ia harus menyampaikannya kepada para mustahig dengan bentuk 
seadanya, sebab mereka adalah orang dewasa yang tidak dikuasai, sehingga 
tidak boleh menjual harta mereka tanpa seizinnya. Apabila dalam kondisi 
darurat, yaitu bila sebagian binatang berhenti padanya, khawatir mati, di 
jalan ada bahaya, butuh memberi pengembalian pecahan bagian zakat, biaya 
pemindahan, menahan sebagian kambing, dan semisalnya, maka boleh menjual 
zakat karena darurat sebagaimana keterangan yang telah lewat di akhir Bab 
Zakat Kambing, bahwa boleh menyerahkan harga kambing dalam beberapa 
kesempatan karena darurat." Ashab kami berkata: "Andaikan yang wajib 
dikeluarkan adalah satu onta, sapi, atau kambing, maka pemilik tidak boleh 
menjualnya dan membagikan hasil penjualannya kepada para mustahig tanpa 
khilaf. Namun ia harus mengumpulkan mereka dan menyerahkannya kepadanya. 
Begitu pula hukum bagi Imam menurut mayoritas ulama. ” 
Sedangkan al-Baghawi berbeda dengan mereka. Ia berkata: "Bila Imam 
memandang tindakan seperti itu diperlukan, maka ia dapat melakukannya, 
dan bila ia memandang sebaiknya dijual dan dibagikan hasil penjualannya, 
maka ia boleh melakukannya." Yang menjadi pendapat madzhab adalah 
pendapat pertama. Sebagian Ashah kami berkata: "Bila seseorang menjual 
zakat pada kondisi yang tidak membolehkan penjualan, maka akad jual- 
belinya batal, dan zakat yang dijual harus ditarik kembali. Bila sudah rusak 
maka ia harus menanggungnya." Wa Allahu a'lam. 


b. wng al-Qina' 'an Matn al-Iqna', 11/917 [Dar “Alam al-Kutub): 

ija HI IPS Sa وَغَيْرهَا‎ KU أَيْ السّاعِي (بَيمُ 3 من‎ (dp) 

1 ja seh ya PALIO Jas حازم‎ di ah Galas 
WISA GN gi SENG Agama al > > 
i لِعَدَم الإذْن)»‎ kai الْقَاضِي (لَمْ‎ Jai وَمَصْلَّحَةٍ)‎ sit قر‎ ên S5) 4) 

Ie ILY‏ ل ف ab‏ (وَيَطْمَنُ a‏ ما تعَذرَ) رده ٠‏ وَقِيلَ Andi ma‏ بَعْضْهُمْ 
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. D 5 s gř MR Tua $ 5 2ه‎ e- 51 0 a Fa ka 5 
KAGEN عَنْ قي بن ابي حَازِم:‎ JAN ae لِمَا رَوَى أبو‎ 
عَنْهُ‎ ES pb GAES في‎ JUS dial WE JL du SU BAN 


MP بن‎ GA ag أن‎ AR ion kaden idi 
(Dan baginya), maksudnya Sa'i (boleh menjual zakat, berupa binatang 
ternak atau lainnya karena dibutuhkan, seperti khawatir rusak, membutuhkan 
biaya, dan karena maslahat), berdasarkan hadits Qais bin Abi Hazim 
yang akan nanti disebutkan, (dan) boleh baginya (mentasharrufkannya 
untuk hal yang terbaik untuk orang-orang fakir atau kebutuhannya sampai 
untuk membayar ongkos tempat tinggal), sebab ia telah menyerahkan 
zakat untuk kebutuhan mereka yang serupa dengan menyerahkan zakat 
apa adanya kepada mereka. (Bila ia menjualnya tanpa ada hajat dan 
maslahat), maka al-Qadhi berkata: (Tidak sah karena tidak ada izin), 
maksudnya, karena ia tidak diizinkan untuk menjualnya, (dan ia 
menanggung harga nilai yang sulit) dikembalikan. Ada pendapat yang 
mengatakan jual-belinya sah, yang disampaikan sebagian ulama karena 
hadits yang diriwayatkan Abu 'Ubaid dalam kitab a/-Amwal, dari Qais 
bin Abi Hazim: "Sungguh Nabi # melihat onta zakat besar punuknya, 
lalu beliau menanyakan Sa'inya, lalu Oais bin Abi Hazm menjawab: 
"Sungguh aku akan mengambilnya dengan ganti onta yang lain. Beliau diam 
dan tidak memperjelasnya." Makna "mengambilnya dengan ganti" adalah 
menjualnya dan membeli onta lain dengan hasil penjualannya. 


c. Bughyah al-Mustarsyidin, 105 fal-Marja' al-Akbar): 
3 لا ُو صَرْفُهَا إلا‎ i MAA SDI مِنَ‎ EA mi jai ا‎ (TU) 
يُعْطِي الْمَمْجِدَ گنا‎ AN براه ِن‎ SI IU Ta E وَلَيْمَتِ‎ a 


(Permasalahan) Masjid tidak berhak menerima apapun dari zakat 
secara mutlak, sebab tidak boleh mentasharrufkannya kecuali kepada 
orang muslim merdeka. Zakat tidak seperti wasiat dalam kasus andaikan 
orang berwasiat untuk tetangganya, yaitu ia boleh memberikannya 
kepada masjid, sebagaimana secara terang-terangan dijelaskan Ibn 
Hajar dalam Fatawanya, yang bertentangan dengan al-Bujairami. 
d. Referensi Lain 

1) Raudlah ath-Thalibin wa "Umdah al-Muftin, 1/249; 

2) Al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, V/335, 

3) Nihayah al-Muhtaj ila Syarh al-Minhaj, IX/233. 
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403. Memperjelas Keputusan Pemasangan Tower di 
Menara Masjid 
Deskripsi Masalah 

PWNU dalam Bahtsul Masail di Sumenep tahun 2009 yang lalu 
telah memutuskan keputusan “menyewakan menara masjid untuk 
tower antena jasa telekomunikasi adalah haram” dengan alasan (illat 
hukum): (1) Masjid telah terlepas dari pemiliknya, sehingga siapapun 
termasuk wagifnya sendiri tidak berhak melakukan istighlal (komersial). 
(2) Menyewakan masjid adalah menodai kemuliaannya. 

Keputusan itu memang ada dampaknya bagi sebagian umat Islam, 
namun dipihak lain trend komersialisasi masjid melalui penyewaan 
menara atau bagian bangunan masjid lainnya guna memasang antena 
tower, tetap saja melaju di berbagai tempat. Pihak kedua ini lebih 
mempertimbangkan pada keuntungan/manfaat (ongkos sewa), karena 
hasilnya memang besar sehingga tidak hanya cukup untuk biaya 
operasional masjid, tetapi juga perbaikan dan renovasi bangunan fisiknya. 

Perbedaan antara dua pihak yang berseberangan ini tampak jelas 
dalam hal yang dijadikan pijakan hukum, di mana pihak pertama 
berpijak pada prinsip wakaf masjid harus sesuai dengan peruntukannya 
dan pihak kedua berpijak pada keuntungan ongkos sewa yang dapat 
dimanfaatkan untuk kepentingan dan kemakmuran masjidnya. Oleh 
sebab itu, agar hukum transaksi ini dapat difahami oleh umat Islam, 
khususnya pengelola masjid secara benar dan utuh, maka PWNU bersama 
PCNU se-Jawa Timur dalam momen Bahtsul Masail kali ini, kiranya 
perlu menyempurnakan dan memperjelas keputusan terdahulu, boleh 
jadi dalam persoalan ini masih terdapat rafi! mengenai hukumnya atau 
ditemukan pendapat berbeda dari fugaha, yang selama ini belum 
terlacak. 


Pertanyaan 

a. Mungkinkah penyewaan area (lokasi atau bangunan) masjid untuk 
pemasangan tower jasa telekomunikasi dilakukan tafsil mengenai 
hukumnya, atau masih ada perbedaan pendapat antara para fugaha 
mengenai hal itu? 

b. Jika prinsip “peruntukan wakaf” dan “ongkos sewa" disepakati 
sebagai pijakan hukum penyewaan masjid, manakah yang lebih kuat 
pengaruhnya terhadap hukum persoalan ini? 

Jawaban 

a. Tafsil dalam masalah pemasangan antena tower tersebut adalah: 
Ketika tanah tersebut berstatus masjid atau dihukumi masjid, seperti 
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serambi, atau di luar masjid namun pintunya bersambung dengan 
masjid maka hukumnya haram secara mutlak. Sedangkan apabila 
tanah tersebut di luar (tidak berstatus) masjid maka hukumnya boleh 
apabila tidak ada dugaan untuk digunakan maksiat. Hukum tidak 
diperbolehkannya pemasangan antena tower pada menara masjid 
yang berada pada tanah wakaf masjid karena: 
1) Manfaat barang wakaf bukan milik perorangan, sehingga siapa 
pun tidak bisa menyewakan/ mu 'awadlah pada yang lain, 
2) Merusak kehormatan masjid, sebab antena/ tower sebagai alat yang 
dapat digunakan apa saja, baik ibadah atau maksiat. 
ini masih mengacu pada keputusan Bahtsul Masail Syuriyah 
PWNU Jatim di PP. Al-Usymuni Tarate Sumenep) 
b. Dengan mengacu pada jawaban sub a, maka untuk soal sub b 
dianggap gugur. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Al-Bahr ar-Ra'ig Syarh Kanz ad-Daga 'ig, V/421 (Dar al-Kutub al- 
'Ilmiyah): 
jst; إلى إلى الظريق‎ ran Jasa É% 3 pi رداب‎ PP lama js dyah ap) 
َم‎ Ah dan Eag dang Anas Ala فَلَهُ‎ JL دار مَسْجِدًا 351 لئاس‎ Jasa A a 
ei Ly GENG بي‎ last A تقال‎ db gal 
ISI CASN ghadi G3 paii gih في‎ IS agin الْمَاءِ‎ ni لِعَرَضِ‎ 
كي ندا أن يطوق‎ A ON apang اه‎ anah a تشر‎ A PAI 
الْمَسَاجِدَ لله [الجن:‎ ói تعَالَ:‎ ga عَنْهُ‎ asa) حَقٌّ‎ aiid Namun وَعْلْوُهُ‎ Ak 
V3 46 I sam pad yya PAPIA 50 کا گاق‎ HITES E da 


Peha da 
aidi ضَعِيفَةٌ مَدْكُورَةٌ في‎ EG وَهْنَاكَ‎ Aidi JANE ja بهد هَذَا‎ 
kepa امام قله لا ب‎ a aa FUI Mak 03 
Es aj Gi مَسْجِدًا فى اراد أن‎ Ja قُلْتَ: لَوْ‎ Sy مِنَ الْمَصَالِح‎ CN مَسْجِدًا‎ 
SEA بى‎ NG) لَهُ ذَلِكَ؟ قُلْتُ: قال في الكمَارْحَانِيّة:‎ Ja AE مام أو‎ 
ابد ليست‎ di: یدو‎ Ani ا‎ 
56 اه فَإِذَا‎ ika YANG ذَلِكَ‎ Eta قال‎ NI SIN pala 3 SAN GS 
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NG وَجَبّ هَدْمُهُ‎ am LN جِدَارٍ‎ FE A 1 هنا في الاقف‎ 
ووا‎ ot. wig E ا وي‎ ME CER 55 sÑ} ٤و مو‎ 
مِنْ الْمَسْجِدٍ مُسْتَقَلا‎ EE Ja أن‎ SAN By NG G3 وف‎ Se 
NGANG 
(Ungkapan Abdullah bin Ahmad an-Nasafi: "Orang yang membuat masjid 
yang di bawahnya terdapat sirdab atau di atasnya terdapat rumah, membuat 
pintunya ke arah jalan, dan mencabutnya dari kepemilikannya, atau membuat 
masjid di tengah-tengah rumahnya dan mengizinkan orang lain untuk 
memasukinya, maka ia boleh menjualnya dan dapat diwaris darinya. ") Karena 
masjid tersebut tidak murni untuk Allah Ta'ala, sebab masih adanya hak 
manusia yang terkait dengannya. l5j adalah ruangan yang dibuat di 
bawah tanah untuk mendinginkan air atau selainnya. Demikian dalam 
Fath al-Qadir. Dalam al-Mishbah disebutkan: "l5j adalah tempat sempit 
yang dapat dimasuki. Jama'nya Zsa.” Demikian dalam al-Mishbah. 


Kesimpulannya, syaratnya menjadi masjid adalah atas dan bawahnya 
juga masjid agar hak manusia terputus darinya, karena firman Allah: 
"Dan sungguh masjid-masjid itu milik Allah." [al-Jin: 18). Lain halnya bila 
sirdab, atau bagian atas diwakafkan untuk kemaslahatan masjid, maka 
boleh, karena tidak ada kepemilikan bagi seorang pun, bahkan hal itu 
termasuk menyempurnakan kemaslahatan masjid, yaitu seperti sirdab 
masjid Baitul Magdis. Inilah yang menjadi madzhab yang kuat. Selain 
itu ada beberapa riwayat lemah yang disebutkan dalam al-Hidayah, 
Dari penjelasan yang telah saya sebutkan diketahui, bahwa andaikan 
seseorang membangun kamar di atas loteng masjid untuk tempat tinggal 
Imam maka tidak mempengaruhi keberadaannya sebagai masjid, karena 
termasuk bagian dari kemaslahatannya. Bila anda bertanya: "Andaikan 
seseorang membuat masjid, kemudian ingin membangun rumah di atasnya 
untuk Imam atau selainnya, apakah hal itu boleh?" Saya jawab: "Alim 
bin 'Ala' dalam at-Tatarkhaniyah berkata: "Bila seseorang membangun 
masjid dan membangun kamar, dan masjid itu dalam kekuasaannya, maka boleh: 
dan bila saat membangun masjid ia membebaskan orang lain menggunakannya, 
kemudian setelah itu ia (baru) membangun (kamar) tanpa meninggalkannya”, 
dan dalam Jami" al-Fatwa disebutkan: "Bila ia berkata: "Aku memaksudkannya 
demikian, maka ia tidak dibenarkan." Demikian kata 'Alim bin 'Ala' dalam 
at-Tatarkhaniyah. Bila larangan ini berlaku bagi pewakaf, bagaimana 
bagi lainnya? Sebab itu, orang yang membangun rumah di atas tembok 
masjid maka wajib dirobohkan, dan tidak boleh mengambil ongkos. 
Dalam al-Bazzaziyah disebutkan: "Bagi pengelola tidak boleh menjadikan 
sesuatu dari masjid menjadi barang yang dikomersilkan dan tempat tinggal." 
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. Ancam mes 


b. Al-Majmu', V1/534 (Maktabah al-Irsyad]: 

Jiii SUN gasal Jó;‏ (إحْدَاهَا) ان تكُون as‏ دَاخِلَ 
DN SES am‏ يمه Ni sma HE NU) RU A‏ 
am RI‏ م Ga‏ گا َو ئف في K aaa‏ رحب الج 
مِنَ GIEN ASEE ea Ga AKEN Si ami‏ أن تحكُون حارج الْمَمْجِدٍ 
وَلَيْسَتْ في da Ti GN na‏ الْمسْجِدٍ am JL AENG‏ فَلَهُ أن Sig‏ 
ًا sni Kan GE‏ وَمِنْ a‏ أن تَكُونَ خارج AP sm‏ 
مُتّصِلَةٍ به قَفِيهَا HI SS‏ هَدَا Abah sesi A‏ وَفِيهِ Be II‏ 
يجه ابي sala‏ في gala‏ تو هدا وام au‏ لاي ما 
g JAAN‏ إِمَامُ KAN‏ في Jéj ye‏ ابا GB ie MAS se‏ 


EN Jas dy خِلافِه.‎ JA بِذِكرِ المَضْرِيج‎ CA 
Dalam al-Majmu' al-Mahamili berkata: "Menara mempunyai empat kondisi. 
Pertama, dibangun di dalam masjid, maka sunnah azan di dalamnya, karena 
merupakan ketaatan. Kedua, dibagun di luar masjid namun masih di dalam 
serambinya, maka hukumnya sama seperti andaikan berada di dalam masjid, 
sebab serambi termasuk bagian masjid. Andaikan orang i'tikaf di dalamnya, 
maka sah i'tikafnya. Ketiga, dibangun di luar masjid, tidak di serambinya, 
namun bersambung dengan bangunan masjid dan mempunyai pintu ke arah 
masjid, maka orang i'tikaf boleh azan di dalamnya, karena bersambung dengan 
masjid dan termasuk bagiannya. Keempat, dibangun di luar masjid dan tidak 
bersambung dengannya, maka terdapat khilaf yang telah lewat. " Inilah 
perkataan al-Mahamili huruf per-huruf. Di dalamnya banyak faidah. 
Redaksi gurunya Abu Hamid dalam at-Ta'lig seperti itu, dan perkataan 
selain mereka berdua juga seperti itu. Di situ terdapat pernyataan yang 
secara terang-terangan bertentangan dengan dalil yang digunakan Imam 
al-Haramain tentang menara yang pintunya bersambung dengan masjid 
sebagaimana saya kemukakan barusan darinya, dan saya janjikan untuk 
menukilkan pendapat yang bertentangan dengannya secara terang- 
terangan. Wa Allahu ta'ala a'lam. 


c. Al-Mausu'ah al-Fighiyah al-Kuwaitiyah, V/224 (Dzat as-Salasil): 

4 55 5 z pAn sin É ا‎ a 
il, 56 a BEN فيه‎ Fani SA amad SN Si عَلَ‎ AGAN GA -et 
مِنَ الْمَسْجِدٍ‎ PAI سَاحَمْهُ التي يدث‎ gag aaa) iiss Gi aa ILAN 
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sanan)‏ وائ جرا عَلَيْهًا. a‏ كلام Hah SS Kab‏ في 


مضت 


Sua pasal مِنَ الْمَمْجِدٍ. وَمُقَابلُ‎ LAN GT pi 


Sen وغل‎ gah GA اتن بأ‎ Se ب وت أب يل‎ < 
Ga IEEE JB a يَحْبَّةَ‎ Si إلى‎ La Sahg التي‎ 


| Asad 
ba لِلْمُعْتَكِفٍ‎ SA AS A فال ابل‎ A التشجي‎ saki صح اغتكافة.‎ 
أذ بَابَهَا فيه‎ am في‎ EK Su BI فيه‎ Ta NG sanni سَطح‎ 

Aun as KAA, KAA iie Aguna) مِنَ‎ A 
42- Ulama sepakat bahwa maksud masjid yang sah digunakan i'tikaf 
adalah bangunan yang disiapkan untuk solat di dalamnya. Adapun 
serambi masjid, adalah halaman yang ditambahkan di dekat masjid 
untuk perluasannya, dan dikhususkan untuknya. Yang dipahami dari 
pendapat ulama Hanafiyah, Malikiyah, dan Hanabilah, dalam pendapat 
shahih madzhabnya menyatakan bahwa serambi tidak termasuk bagian 
dari masjid, sedangkan muqabil ash-shahihnya menyatakan termasuk 
bagian dari masjid. Abu Ya'la mengkompromikan antara dua riwayat 
dengan menyatakan bahwa serambi yang dipagari dan mempunyai 
pintu merupakan masjid, Ulama Syafi'iyah berpendapat bahwa serambi 
masjid termasuk bagian dari masjid. Andaikan orang itikaf di dalamnya 
maka sah i'ftikafnya. Adapun loteng masjid, Ibn Qudamah mengatakan: 
"Orang yang i'tikaf boleh naik ke loteng masjid dan saya tidak mengetahui 
khilaf tentangnya." Adapun menara, jika di dalam masjid atau pintunya 
di dalam masjid, maka termasuk bagian dari masjid menurut ulama 
Hanafiyah, Syafi'iyah, dan Hanabilah. 


d. Nihayah al-Muhraj, 111/232 (Dar al-Kutub al-Tlmiyah): 

e etj 1) 30‏ 3- 0 تم مره يم 
A A‏ فيه أؤفي Hg Wb ass‏ صْعُودُهَا 3 bp NY AA‏ 
خَرَجَتْ عَنْ سَمْتٍ G‏ الْمَسْجِدٍ كُمَا رج بحا ES‏ وَتَزبيعه ٳِذ هي في حُكُم si‏ 
asana‏ فيه Ja‏ إلى da Nad SANG Ea g ÉN‏ ل گان das‏ 


D 


sh‏ الگارع IA ml SANGA, SI Sih‏ الشّارعِ 
Ñ © Z sg 5 > 8 i,‏ 

َاغتكفٌ فيه صح لاله تابعٌ له صَحِيحٌ. 

Adapun menara masjid yang pintunya berada di dalamnya atau di 
serambinya, maka menaikinya tidak membatalkan i'rikaf, meskipun tidak 
untuk adzan, dan meskipun keluar dari sejajar bangunan masjid dan 
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persegi empatnya sebagaimana dirajihkan oleh an-Nawawi dan ar-Rafi'i, 
sebab diberlakukan hukum masjid baginya. Seperti menara yang dibangun 
di dalam masjid dan condong ke jalan, maka sah i'ikaf di dalamnya, 
meskipun orang yang i'tikaf berada di atas jalan. Simpulan az-Zarkasyi 
dari hal tersebut, yakni andaikan untuk masjid dibuat bangunan yang 
condong ke jalan, maka sah i'tikaf di dalamnya karena merupakan 
bangunan yang mengikuti masjid, itu benar. 
e. Referensi lain: 

1) Tuhfah al-Muhtaj Syarh al-Minhaj, X1II/ 202, 

2) Mawahib al-Jalil li Syarh Mukhtashar Khalil, V/420, 

3) Al-Mughni 'ala Mukhtashar al-Kharagiy, VV 228. 


404. Utang Bagi Hasil dan Zakatnya 
Deskripsi Masalah 
Jika ada orang menghutangi orang lain dengan agad seperti ini: 

"Kamu saya pinjami uang sepuluh juta agar kamu jadikan modal berniaga, 

dengan ketentuan hasil laba yang di peroleh setiap harinya, yang 60 % kita 

bagi dua dan yang 40 digunakan untuk belanja”. Setelah satu tahun 

dikalkulasi, hasilnya melebihi satu nishab. 

Pertanyaan 

a. Bagaimanakah hukum teransaksi seperti di atas? 

b. Jika harta niaga mencapai nishab, siapakah yang wajib mengeluarkan 
zakatnya? 

Jawaban 

a. Jika transaksi tersebut dimaksudkan oleh pemberi modal sebagai akad 
gardh (hutang-piutang), maka pemberian orang yang dihutangi 
terhadap orang yang menghutangi tergolong gardh jarra nafan yang 
menyebabkan transaksi tersebut diharamkan dan batal. Apabila uang 
yang diberikan malik kepada amil tersebut dimaksudkan sebagai 
modal dan labanya dibagi antara malik dan amil, maka transaksi itu 
termasuk giradh, dan termasuk giradh yang fasid karena menentukan 
laba (laba dibagi) setiap hari. 

b. Jika transaksi tersebut gardh yang fasid (jarra nafan) maka yang 
wajib mengeluarkan zakat adalah rabb al-mal/ malik/ pemilik harta, dan 
amil berhak mendapat ujrah mitsli. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Fath al- Wahab, 1/192 (Toha Putera): 


dia زيَادَة) في الْقَدْرِ أو‎ 53 Ai GAS DA SINI Si (1133) 
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Se aa. 
p عُبَيْدٍ 4: کل‎ y Ulas YA Gp SANG) وَالرَوْصَةٍ بقلي‎ A 
شَرَط فيه لِتَفْسِهِ‎ 158 SINI SA مَوضُوعَ‎ Oh فِيهِ‎ gadi, مَنْقَعَةَ فهو ربًا.‎ Kabin ain جر‎ 
کا‎ aa “Tk قزل عر‎ J455 he E5 ue a 
33 AN Balai! ya لَه اول‎ Te bang جَعْلٍ مَا‎ as sah 
al ka Gi AN قرط مَحَسَنُ) لِمَافي ملم‎ Ya) in َذْرًا‎ 
dia GA أن يد (أنقض)‎ (Bas A Pan KAWAN 


| 5ل كل لتر 1 1 ' 


SAN A‏ أو أجَلاً بلا (E‏ صَجيج Ji‏ به 
افرش Far P aa BA) pa‏ 


455 SS أو لَهُمَا امرش مُعْسِرٌ وَالْعَفْدُ عَفْدُ إِْفَاقِ‎ jii E PAN 

2 ut a يُفْسِدُ‎ ita S a FEE MLS Nai وَوَعَدَهُ‎ IG 

IP مِنْ‎ KE CAR وَتعْبِيرِي‎ aa لاف‎ E SY gih Sh OK, 
” 2 e را عن‎ Sa 


(Dan rusak), maksudnya akad igradh-menghutangi ت‎ syarat yang 
menarik keuntungan bagi mugridh-pihak yang menghutangi-, seperti 
mengembalikan dengan tambahan), terkait kadar atau sifatnya, seperti 
mengembalikan barang utuh dari hutang barang yang pecah, (dan seperti 
tempo karena suatu tujuan) yang benar (seperti masa perampokan), dengan 
batasan yang saya tambahkan karena mengikuti asy-Syarh al-Kabir, 
asy-Syarh ash-Shaghir, dan ar-Raudhah, dengan ucapanku: ("Sedangkan 
mugtaridh-orang yang menghutang-mampu melunasinya”), karena ucapan 
Fadhalah &: “Setiap hutangan yang menarik keuntungan satu pihak maka 
merupakan riba," Makna yang ada dalam ucapan ini adalah prinsip 
menghutangi adalah memberikan bantuan. Sebab itu, bila mugridh 
mensyaratkan keuntungan untuk dirinya, maka keluar dari prinsipnya, 
maka mencegah keabsahannya. Tindakanku menjadikan syarat yang 
menarik keuntungan bagi mugridh sebagai penentu rusaknya akad dan 
menjadikan redaksi setelahnya sebagai contoh-contohnya lebih utama 
daripada an-Nawawi yang mencukupkan diri pada berbagai contoh. 
(Bila mugtaridh mengembalikan hutangan dengan barang yang lebih) dari 
sisi ukuran atau sifatnya (tanpa pensyaratan, maka bagus), karena hadits 
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Muslim yang telah lewat: "Sungguh sebaik-baik kalian adalah orang yang 
paling baik dalam melunasi hutangnya. ", dan bagi mugtaridh tidak makruh 
menerimanya. (atau bila mugtaridh mensyaratkan) akan mengembalikan 
(barang yang kurang), dari sisi ukuran dan sifatnya, seperti mengembalikan 
barang pecah dari pinjaman yang utuh, (atau agar mugridh menghutangi 
mugtaridh dengan hutang selainnya, atau mensyaratkan tempo tanpa 
tujuan) yang benar, atau dengan tujuan benar namun mugtaridh belum 
mampu melunasinya, (maka syaratnya saja yang tidak sah), maksudnya 
bukan akadnya, sebab keuntungan yang ada bukan untuk mugridh, 
namun untuk mugraridh, atau untuk keduanya sedangkan mugtaridh dalam 
kondisi bangkrut, dan akadnya adalah akad #rftig-memberi bantuan-, seolah- 
olah mugridh menambahkan bantuan dan menjanjikannya dengan janji 
yang baik. Hal itu musykil! dengan kasus sepadannya yang merusak akad 
rahn seperti yang akan dijelaskan. Namun kemusykilan itu dijawab 
dengan kuatnya faktor menganjurkan hutang, sebab hukumnya sunnah 
berbeda dengan rahn. Ungkapanku: "Dengan barang yang kurang", lebih 
umum daripada ungkapan an-Nawawi: "Mengembalikan barang pecah 
dari pinjaman barang utuh." 


b. Bugyhah al-Mustarsyidin, 160 (al-Marja' al-Akbar]: 
Jaa IA SAS JAS GS الِْرَاضٍ اننا عَهَرٌ:‎ Baja ي)‎ DU) 
GS F5 Ii pép 5 KN, JU E لَه‎ aiy has 
IA AS بع‎ i AN خُدْ هَذِه‎ el IS jak e ولع با يضقي‎ 
SE راچ‎ sika نشيو وَلَوْ‎ 1545 J 1 راض‎ ES Ja gr di 
na a a lg 
BA a Ba DA BIG Ma apang ڃنظة‎ ANG لا حِرْقَة‎ BE a 
أن لا‎ aa كنس في‎ NG کي‎ Ca مِنْهُ‎ Pa ییا‎ d 
أن لا‎ Arai رة ع‎ BAN يُضَيّقَ‎ 
: at aii NG كُقَارَضْكُكَ»‎ Sa Y HS Ah mE يوق‎ 
ka aas J3 دين‎ JENG ira sa) لا عل‎ JU PER 
تاف ف‎ Ga التي‎ Yu كُمّ‎ < Jalal Ah Wis a َو قَارَصَهُ عَلَ‎ 
Ap SA JA وَطرِيْقُ تَضْجِيْح الْقِرَاضٍ في‎ agi امِل صح بذ‎ asi 
رَيْقَارضكَ‎ BAN ربد‎ Sal ينك‎ Jaa ع من‎ Kl WADA أَنْ‎ ai 
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a ال‎ E 
be SAH أو‎ gs Y lg a الْعَامِلٍ‎ JE وَجَبَ‎ AN ق‎ NG 
GN) GAS NG aa ولا تا ب لا إل‎ A 
f وَلَيْسَ‎ HAN في‎ LS gih نَفْسِهِ آي إا‎ Jp dat NG si AT GP 
إِنْ لَمْ يُبَاشِرْهَا الْعَامِلُ‎ Siap وَالْكَيْلُ‎ akan peta Hi 5 Yi uh 
لو‎ i ga I عَلَيْهِ لا على‎ AN; sih غَيْرَهُ‎ Ba وَلَهُ أَنْ‎ ia 
Jajan al ga SEN Ia ah 


(Permasalahan dari Abdullah bin Umar bin Abi Bakr bin Yahya) Syarat- 
syarat giradh ada 12: 1) Kedua belah pihak yang bertransaksi merupakan 
orang yang boleh bertasharruf. 2) 'Amil orang yang melihat dan mugaridh 
lah mempunyai kuasa atas harta, 3) Dilakukan dengan ijab gabul, seperti: 
"Aku akad giradh denganmu pada harta ini, dan labanya untuk kita berdua 
masing-masing 50 % [umpamanya]", kemudian 'amil menjawab: "Aku 
terima", atau: "Ambillah dirham ini, belilah sesuatu dengannya, dan kamu 
berhak mendapatkan sepertiga dari labanya fumpamanya)". 4) Modal berupa 
nugud yang dicetak, meskipun campuran, yang masih laku: bukan berupa 
barang, kadarnya diketahui, berada di tangan amil, bukan lainnya, 5) 
“Amil tidak melakukan pembelian kecuali sudah mempertimbangkannya. 
6) Usahanya berbentuk tijarah, bukan suatu keahlian, seperti: "Belilah 
gandum, buatlah roti, dan juallah barang." 7) Laba menjadi hak kedua 
belah pihak dengan hitungan prosentase, tidak untuk salah satunya saja, 
dan orang selain mereka tidak mempunyai hak berapa pun darinya, tidak 
seperti lima untuk setiap 100 menjadi hak amil. 8) Pemilik modal tidak 
membatasi tijarah yang dilakukan 'amil, seperti: "Jangan menjual kecuali 
kepada Zaid", atau: "Jangan membeli kecuali yagut merah". 9) Oiradh 
tidak dibatasi dengan waktu, seperti setahun, tidak dibatasi tasharrufnya, 
seperti: “Aku akad giradh denganmu, dan jangan bertasharruf kecuali setelah 
lewat satu bulan.” 10) Modalnya sudah ditentukan, tidak pada salah satu 
dari uang yang ada di dua kantong, dan tidak pada hutang, seperti harga 
penjualan sebelum diterima. Memang demikian, namun andaikan pemilik 
modal mengakadi giradh 'amil dengan harta 1000 nugud yang menjadi 
tanggungan ‘amil, kemudian di majelis itu 'amil menentukan harta yang 
dimaksud dan pemilik modal menerimanya, lalu menyerahkannya 
kepada 'amil lagi, maka akadnya sah dengan batas-batas tersebut. Cara 
pengabsahan giradh pada harta yang tidak ada di majelis akad, dan 
semacam kain, adalah pemiliknya berkata kepada 'amil: "Orang yang 
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menerima harta 100 darimu atau dari zaid menjadi wakilku, ia akan mengakadi 
giradh kamu pada harta itu, dan akan memasrahkannya kepadamu", atau: 
"Juallah untukku kain ini, dan orang yang mengakadi giradh kamu pada 
hasil penjualannya setelah diterima berupa nugud menjadi wakilku." Ketika 
akad giradh telah sempurna, maka ‘amil wajib menjaga harta tersebut. 
11) Amil tidak melakukan transaksi jual beli pada dirinya atau muwakkilnya, 
tidak menjual dengan pembayaran bertempo, tidak membawa harta giradh 
bepergian tanpa seizin pemilik modal, dan tidak membeli kecuali barang 
yang diharapkan dapat mendatangkan laba. 12) 'Amil tidak melakukan 
pembelanjaan untuk dirinya, maksudnya kecuali seizin pemilik modal, 
sebagaimana dalam at-Tuhfah. Pemilik modal tidak berkewajiban 
menanggung biaya kecuali upah pengangkutan barang yang berat, 
Penakaran dan penimbangan bila 'amil tidak melakukannya sendiri, ia 
juga boleh mewakilkannya kepada orang lain atas seizin pemilik modal, 
namun upahnya dibebankan kepadanya, bukan kepada pemilik maupun 
pada laba. Bahkan, andaikan disyaratkan diambil dari laba maka akad 
giradhnya rusak, kecuali perwakilan pada orang tertentu yang dibayar 
dengan upah telah diketahui, 

c. Asna al-Mathalib Syarh Raud! ath-Thalib, 11/384-385 (Jami' al-Fiqh 

al-Islami): 


g ha (an GANG) GEN الْعَامِلُ في مَالِ‎ (Sat bg Gas) 
Yaa IS وَلَيْسَ‎ gati IE كما في‎ A الْقِرَاضٍِ الصَّحِيح‎ 
a mel مِلْكَ في‎ NG aliy Dias UI) San تصرف‎ Aa 
Puja معا في‎ A إن لم ڪن‎ WR) 
شِرَاءَ قَاسِدًا‎ ES اسْتَرَى‎ JUS Aah Di وَجَبَ رَد عَمَلِهِ عَلَيْهِ وَهُوَ مُتَعَدْرٌ‎ 
Jaw (Ga قلا‎ NI A8 BI إن شررّط‎ aka aj HS Ada; 
Ka في‎ ak Ea الكغليل‎ ga AE في كيء.‎ anah pia aa) 
ad gs Ji (aib) لَه‎ (Ji J5) SUN ae إا‎ Ga فيمًا‎ agi Win 
Hai abi PA وَلَمْ‎ HN نِضف‎ áh A لما معلا‎ 
VAN BAN SI مِنْ‎ BSI تَفْرِيعًا عَلَ‎ el دُونَ‎ UE nja] الْقِرَاصُء‎ 
Kd (وَالرَبْحُ‎ pad فيه جلاف‎ TU (G3 gena) pa) يعني عَن الَعَرْضٍ‎ 
akali بَعْضَهُ بالقَرْط في‎ Jalal gaiis وَإِنَمَا‎ aa bani SY اشْترَاُ لِلْمَالِكِ)‎ 
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iah asi JA) ga حَيْتُْ‎ a AI Ha Ul 133 mao 


(Pasal: Bila bertasharruf), maksudnya ‘amil dalam harta giradh (sedangkan 
akadnya rusak, maka sah), karena keabsahan tasharruf dalam giradh yang 
sah berdasarkan adanya izin, sebagaimana dalam wakalah yang rusak. 
Tidak seperti kasus bila akan jual-beli rusak, maka tasharruf pembeli 
tidak sah, karena ia hanya boleh bertasharuf sebab mempunyai hak milik, 
dan tidak ada hak milik dalam akad jual-beli yang rusak. (Dengan bayaran 
upah standar) bagi ‘amil, meskipun tidak menghasilkan laba, sebab ia 
bekerja dengan mengharap upah yang telah disebutkan dalam akad, 
sehingga jika tidak didapatkannya, maka wajib mengembalikan pekerjaan 
yang sudah dilakukannya. Namun karena hal itu tidak mungkin dilakukan, 
maka yang wajib dikembalikan adalah harganya. Sebagaimana andaikan 
orang membeli sesuatu dengan akad pembelian yang rusak dan ia telah 
menerima barang yang dibelinya, lalu barang itu rusak, maka ia wajib 
mengembalikan harganya. (Kecuali bila ia mensyaratkan semua laba untuk 
pemilik modal, maka ia tidak berhak), maksudnya 'amil, (memperoleh 
upah), karena ia tidak mengharap upah apapun. Dari alasan itu, dan 
alasan yang akan disampaikan dalam bab al-Musagah, disimpulkan bahwa 
dalam kasus yang telah lewat ‘amil juga tidak berhak menerima upah 
bila mengetahui kerusakan akadnya. (Andaikan pemilik modal tidak 
berkata) kepadanya: (“Aku akad giradh padamu”), namun ia menyerahkan 
kepadanya harta 1000, umpamanya, (dan ia berkata: "Belilah) dengannya 
(barang tertentu, dan kamu berhak mendapatkan separo labanya", dan dia 
tidak menyebutkan penjualan, maka tidak sah) akad giradhnya, sebab 
menyebutkan pembelian tanpa menyebutkan penjualan, karena 
mengembangkan dari pendapat ashah yang menyatakan, bahwa penyebutan 
pembelian tidak mencukupi dari penyebutan penjualan, (dan pembelian 
yang dilakukannya sah), karena terdapat izin baginya, berbeda dengan 
akad jual beli, (dan laba darinya untuk pemilik modal), sebab merupakan 
laba dari hartanya. 'Ami! mempunyai hak sebagian darinya hanya dengan 
pensyaratan dalam akad yang sah. Ungkapan Isma'il bin al-Mugri: "Dan 
kamu berhak mendapat separo dari labanya" dari sisi makna sama dengan 
ungkapan kitab asalnya: "Dengan separonya. " 


d. Al-Hawi al-Kubra, IV/302 [Dar al-Kutub al-Tlmiyah): 

AÉ jaan دَهَمَ‎ Ng Jas رَحِمَهُ الله‎ Geli اب ,36 مال الْقِرَاضٍ. 3 قال‎ 
se at IT Roti PO $z “Sli ZIP iE وء‎ 

Kiri Ji Jes kak Nia فَاشْتَرَى‎ aail JE قَرَاضًا‎ ho 
MN: 4 8. Es Ps. 2. YA e 52 A NY alaaf sis EN 

َفِيهًا 33 أَحَدُهُمَا ai‏ رف ad aka FEAT JUS AL BY GE‏ راش 
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Wi; a سَلِمَ له رأْسَ‎ NG Sa jai گان‎ PNG a 
وَوُقِقَتْ‎ Mami IM ب الْمَالٍ في‎ MES الو‎ Ki JEN dya, RA وَاللّه‎ sal 

َك bp aana‏ حال Jas kala‏ ِن ya Sl pi‏ ڪا G‏ گان UEA‏ 
دا لم Bis SY UB ap £ BU, kls‏ ا h‏ کد ر اتان رون 
Jalal,‏ مُسْلِمّا قلا ربح لملم ja‏ يلم إل gran‏ راس مَالِهِ في SINGA‏ 


si نو‎ 


5 siia dde g A an اللا نمي‎ Ii b ah ل كليل‎ 
Bi Jig Ja Jas JIN گان له في‎ SE اَن‎ bank مام‎ gi كما‎ 
هَدَا مَعْنَاهُ في‎ SI Ge Jt Ga و45‎ Jalal E عَدْدِي أَنْ لا يَكُونَ‎ 
II كان له في‎ GPS نص‎ BIS و گن له زگ في‎ IN Aa 

Ja oa besi Ya شرك فلا ر‎ 


Bab Zakat Harta Oiradh, Permasalahan: Ka کک‎ Ta'ala- 
berkata: "Bila seseorang menyerahkan 1000 dirham sebagai harta qiradh 
dengan pembagian laba separo, kemudian 'amil membeli barang dengannya, 
dan kemudian barang itu telah mencapai haul dengan harga 2000, maka dalam 
hal ini ada dua pendapat; pertama, semuanya dizakati, karena selamanya 
merupakan milik pemodal sampai modal diserahkan kepadanya. Begitu pula 
andaikan 'amil berupa orang Nasrani, andaikan ia menyerahkan modal kepada 
pemodal dan saling berbagi laba. Inilah yang lebih benar. Wa Allahu a'lam. 
Pendapat kedua, zakatnya yang 1500 menjadi tanggung jawab pemodal, 
sedangkan yang 500 ditunda zakatnya. Bila harta 500 itu telah mencapai haul 
dari hari mulai dimiliki 'amil, maka ia menzakatinya, jika ia muslim. Lalu bila 
keuntungannya hanya mencapai 100 dirham, maka ia tetap harus menzakatinya, 
karena keuntungannya bercampur dengan harta yang wajib dizakati. Andaikan 
pemodalnya orang Nasrani, sedangkan 'amilnya Muslim, maka tidak ada laba 
baginya sampai ia menyerahkan modal kepada pemodalnya yang Nasrani 
menurut pendapat pertama. Kemudian ia mulai menghitung hasil labanya. 
Sementara pendapat kedua menyatakan, bahwa ia menghitung semuanya. 
Sehingga bila labanya dipasrahkan kepadanya, maka ia menzakati tahun-tahun 
yang telah berlalu sejak ia mempunyai bagian dari harta giradh." Al-Muzani 
berkata: "Yang utama menurut pendapatku adalah 'amil tidak mempunyai 
kewajiban zakat sampai ia menghasilkan modal, sebab subransi hal ini ada 
dalam giradh." Sebab asy-Syafi'i berkata: "Bila orang mempunyai hak 
syirkah dalam suatu harta, kemudian kadar labanya berkurang, maka ia tetap 
mempunyai bagian dalam sisanya. Maka tidak ada laba baginya kecuali 
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setelah menyerahkan modal." 
e. Al-Umm li asy-Syafi'i, 11/127 [Dar al-Wafa'): 


sen ¿€ 


بَابُ aa A a JL‏ إلى JA‏ الف 
دقع Pa a SA ADA‏ ا د 
telan Si kasi y G‏ زه ST ul pap‏ 

- BSC EP, JUN جد راش الان ل 5 ب‎ ali 
حَالَ‎ js Ja فلم يَقْتَسِمَا‎ Haaa a 
Sh aa راس‎ JENG g da Jh J5 GEN bp Jé da 
r E NG BED ad 5 الْمَالٍ‎ 5 Ji حال الخولء كفي رای‎ 
JAN ان و‎ Lara ال‎ Ja ale ja d Yu اسْتقَادَ‎ 
مِنَ‎ ngang JNE رس مَالِ‎ Sd JAN حال‎ gE GA sh وَل‎ sa) 
في وَل‎ at مِلْكَهُ‎ SN الْمُقَاضٍِء وَإنْ كان شَرِيْحًا بد‎ Ju Sia La وَلَمْ‎ Ka 


Wari 


S BEY os ddat رلو‎ as که. قال‎ Les 


aie زاس مَل‎ Ja 5 sda dya وب‎ Ft 
BERANAK ASA Se g ada i الْمَالٍ‎ 


Bab Zakat Harta Qiradh. Asy-Syafi'i-rahimahullahu ta'ala-berkata: "Bila 
orang menyerahkan harta 1000 dirham kepada orang lain, kemudian ia membeli 
barang dengannya dan kemudian bernilai 2000 dirham dan telah mencapai 
haul sebelum menjualnya lagi, maka dalam hal ini ada dua pendapat; pertama, 
barang itu dizakati semua, karena termasuk milik pemodal dan tidak ada 
bagian sedikitpun bagi muqarid, sampai ia menyerahkan modal kepada pemodal 
dan saling berbagi laba sesuai perjanjian." Asy-Syafi'i berkata: "Begitu pula 
bila ia telah menjualnya setelah mencapai haul atau sebelum haul, kemudian 
mereka belum berbagi laba sampai mencapai haul," Asy-Syafi'i berkata: 
"Bila ia telah menjualnya sebelum mencapai haul dan menyerahkan modal 
kepada pemodal dan telah berbagi hasil, kemudian mencapai haul, maka dalam 
modal dan labanya ada kewajiban zakat, dan tidak ada zakat dalam bagian 
mugaridh, karena ia memperoleh harta yang belum mencapai haul." Asy- 
Syafi'i: "Begitu pula bila ia telah menyerahkan modal kepada pemodal dan 
belum berbagi laba sampai mencapai haul, maka modal dan laba bagiannya 
dizakati, dan harta mugaridh tidak dizakati, meskipun ia merupakan syarik 
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pemodal dengan harta tersebut, sebab kepemilikannya baru terjadi dan belum 
mencapai haul dari hari kepemilikannya." Asy-Syafi'i berkata: "Andaikan 
barang belum terjual selama beberapa tahun, maka selamanya pemilik modal 
wajib menzakatinya setiap tahun sampai mugaridh menyerahkan modal 
kepadanya. Kemudian selama modal belum diserahkan ke pemodal, maka 
berdasarkan pendapat ini harta itu termasuk harta milik pemodal tanpa 
diperselisihkan." 

f. Referensi lain: 

1) Tanah ath-Thalibin pada Fath al-Mu'in, 111/54 


405. Pinjaman Bersyarat 


Deskripsi Masalah 

Petani tambak ikan terbiasa pinjam sejumlah uang untuk mengolah 
tanah, membeli bibit ikan, perawatan ikan dengan pakan ternak, 
pengendalian mutu baku air, dan lain sebagainya. Kreditur lazim 
menyertakan syarat berupa “hak membeli hasil tambak” saat panen 
dengan harga yang dipatok saat penerimaan uang pinjaman, seperti 
halnya juga kasus kemitraan antara perusahaan dengan petani. 

Pertanyaan 

a. Apakah orientasi akad menerimakan sejumlah uang kepada petani 
tambak ikan atas nama kemitraan menjurus pada “dayn/gardh bi 
syarthin, syirkah atau mudharabah”? 

b. Sahkah hukum peminjaman sejumlah uang yang diwarnai syarat 
mengikat itu menurut hukum Islam? 

c. Bagaimana praktek kompensasi “membeli hasil panen tambak” dengan 
harga yang dipatok secara sepihak oleh orang yang meminjamkan 
uang atau ditentukan sepihak saat panen? 

Jawaban 

a. Karena harga tersebut telah dipatok pada saat penerimaan pinjaman 
maka akad menerimakan sejumlah uang kepada petani tambak ikan 
atas nama kemitraan di atas dimasukkan pada akad gardh yang jarra 
nafan. 

b. Tidak sah karena tergolong jarra naf'an yang dihukumi haram jika 
syarat tersebut terdapat dalam akad (fi shulbi al-agdi). 

c, Praktek yang semacam itu tidak diperbolehkan karena terdapat syarat 
jarra naf an fi shulbi al-agdi. 

Dasar Pengambilan Hukum 

a. Is'ad ar-Rafig, 144 (Maktabah Dar Ihya'): 


- a IPS UU TE, TS na 
51) JANG (الْأَجْرَاءِ)‎ ad يمره‎ bl) Wa Kiii E 233 
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ka الَذِيْ‎ (eri لِك‎ Y a O Aa ; TAK NRE ENS 
SEN Et WIE a tali جر‎ Pa T á a imn AH 


(أَنْ يُفْرضَ) خَحْوَ Gladi cds J) aai (AN)‏ لِرَْعِهِمْ BE‏ عَلَيْهِمْ 
Sak HA‏ ديك F Gi Ula Sg 3 Pn‏ كيك GAS) SA‏ 
ias Ga‏ ؛ أز غير gÍ (An Ga GE)‏ في WS 38 (33) sad JA‏ 
Wat 1533 gi Pu‏ عَنْ يعر , er a Jy E A) AA‏ 
bia Nad an‏ أن كرا cii Ja‏ ملا su‏ مِنَ السَعْرِ في ذلك 
ارف بيا مكلا. كإذا جاء ETA‏ ن ورن KG‏ با بو Sr)‏ 
(sak SN‏ وَدَلِكَ PHN‏ وَقَدْ عَلِمْتَ KN‏ مَا گان BUS‏ 
ANG‏ قال سم على agi Ja‏ جَرّ تفع GE JU Ai‏ ن فيه al a‏ 
pan‏ فَيَفْسْدُ الْعَقْدُ به م ر UII‏ كان aa‏ نفعٌ SAN‏ وَحْدَهُ SG‏ يَفْسْدُ 
په الْعَقْدُ عَلَ dea asa‏ 


Dan haram juga bagi mukallaf (menghutangi tukang tenun atau selainnya), 
seperti (para kuli) dan pekerja, (atau memakai jasa mereka dengan bayaran 
di bawah upah standar) untuk pekerjaan tersebut (karena hutang tersebut) 
yang dihutangkan kepadanya. (Mereka menyebut hal itu sebagai rabithah), 
karena hal itu menarik keuntungan bagi mugridh. (Dan) begitu pula 
haram bagi mukallaf (menghutangi) semisal (petani) dan menunggu mereka 
(sampai musim panen) tanaman mereka, dan mensyaratkan bila mereka 
memanennya (kemudian menjual kepadanya), maksudnya kepada mugridh 
(makanan mereka), yang dipanennya atau selainnya (dengan harga 
yang lebih tinggi dari harga) pasaran di daerahnya ketika waktu panen, 
(meskipun) kenaikan harga yang disyaratkan melebihi harga pasaran 
daerahnya (sedikit), seperti ia berkata kepada mereka: "Aku hutangi kalian 
100 ini sampai waktu panen dengan syarat kalian menjual biji-bijian, 
umpamanya, kepadaku dengan harga yang melebihi harga pasaran pada waktu 
tersebut dengan lebih satu takaran, umpamanya." Kemudian ketika waktu 
panen tiba, dan harga pasaran lima dirham, maka ia membelinya dengan 
harga enam dirham sebab hutangannya. (Mereka menamakan mu'amalah 
tersebut sebagai al-mugdhi). Hal itu karena praktek tersebut menarik 
keuntungan bagi mugridh. Anda sudah tahu bahwa setiap praktek hutang 
seperti itu hukumnya haram. Dalam Hasyiyah 'ala at- Tuhfah, Ibn Qasim 
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al-'Ubbadi berkata: "Ungkapan ulama: "Menarik keuntungan bagi muqridh.", 
mencakup kasus meskipun juga ada keuntungan bagi mugtaridh, maka 
akad rusak karenanya. Demikian kata ar-Ramli as-Shaghir. Lain halnya 
bila di dalamnya hanya ada keuntungan untuk mugtaridh, maka akad 
tidak rusak karenanya, sesuai pembahasan dalam hal tersebut. Maka 
rujuklah. 


b. Nihayah az-Zain Syarh Ourrah al-'Ain, 1/242: 
ع هعم‎ 2 > ta elo U ptl . 08 2 ef BE Letto ge ... ? 
ii pi شرط فِيْهِ مَا حجر إلى‎ i E فَهُوَ رِبّا) أي‎ kaka ja ضٍ‎ $) 


A RAN‏ من 


ig PU akah الْعَقْدُ حَيْتُ وَقَحَ الدّرظ في صلب‎ 213 NG فَعَلَ‎ SP) هو‎ 
لِمَنْ‎ SAN sak قَلَا فَسَا. وَمِنْ شَرْطٍ‎ akal في‎ Bra pis عَلَ ذَلِكَ وَلَمْ‎ 
BEE US إن رَقَعَ‎ gih YA aa ِن‎ BL Ku 
Ia AS عند‎ py A حرام ٳجماعا‎ aa صلب‎ 
وَشَرْظ‎ Ui Sa وَلا بُ‎ PS العلمَاء. وَجَارَ في القَرْض شَرْظ رَهْنٍ وَشَرْظ‎ 
5 22 501 PT ó وم‎ “1 K, 19 
Ju SUS الأمُْرَ‎ SY عِنْدَ حَاڪِي‎ AN GI 
(Setiap gardh yang menarik keuntungan termasuk riba), maksudnya setiap 
akad gardh yang di dalamnya disyaratkan keuntungan bagi mugridh 
merupakan bentuk riba. Bila hal itu dilakukan maka akadnya rusak bila 
persyaratan terjadi di dalam akad, Adapun kedua pihak sepakat dan tidak 
terjadi dalam akad, maka akadnya tidak rusak. Di antara persyaratan 
keuntungan adalah menghutangi orang yang akan menyewa barang 
miliknya, umpamanya dengan ongkos yang melebihi harganya karena 
akad gardh yang dilakukan, jika hal itu terjadi dalam akad, karena dalam 
kondisi ini hal itu haram menurut ijma', bila tidak terjadi dalam akad 
maka makruh menurut kita dan haram menurut mayoritas ulama. Dalam 
akad gardh boleh mensyaratkan gadai dan penjamin, dan tidak harus 
menentukannya, serta mensyaratkan ikrar dan persaksian di hadapan 
hakim. Sebab semua ini merupakan jaminan, bukan keuntungan yang 
melebihi hutang. 
c. Hasyiyah al-Bujairami ‘ala Fath al-Wahab, (at-Tajrid li Nafi al-'Ibad), 
1/325: 


Se أَقْسَاء: إن‎ EE الوَاقِعُ في الْقَرْضٍ‎ BE iaga .) قرط إِلَخْ‎ 3 AA) 
ai GB NANG يَحُونْ‎ AADI AS جَر‎ dg ڪون مُفْسِدًا؛‎ pan 


5 
.. 
-m 


P3 BS گان لِلْوْنُوقٍ‎ SS as a LS KAN 
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JÊNG Saka D‏ فَاسِدٌ غَيْرُ مُفْسِدٍ. 
BAN gig Spatii Ja pakan;‏ في صلب asg JUL akah‏ عَلَ Sa‏ 
kan‏ 2 قرط في SS YG adal‏ ع ش على م ر )25 AU‏ 
r ct e a2 EEA * st‏ 46 : 
ai aa‏ ِن gaah pa ag‏ أَفْوَى Jadi‏ سَيأني في ai‏ | 
کےا esis‏ 2 ووه موه $o £ 5 a Sa shot g‏ سا 
akh SA‏ گنا في زج م ر. (قَوْلهُ: گرد زبَادَ) أي 5 رَد رياد 
e; 45)‏ أَيْ A‏ 3 بقَيْدِ 3 ME (as‏ حِكْمَة Ha‏ في هَدَا 
ngk Dp KA‏ مِنْ IEE‏ بود وبري Si, AA‏ مَلِءٌ) أيْ asia,‏ أو 
A‏ فیا GE Shs‏ م ر. قال AN‏ چ او IA, Apa PNG‏ ال في 
لوت اي ينه LA‏ به جل لع ل ANG‏ 
Ika‏ ڪيڊ أي Jy 25) WA iie‏ قَضَالَة) dilan gh‏ وَقَالَهُ a‏ 
sadé‏ َهُوَ حَدِيتٌ. وَقَصَالَةُ pai,‏ الْقَاءِ وَالضَّادِ كما في AB) GEN‏ جَرٌ (kaka‏ 
ana si 2 aa daa Bag E T Cena Ma 1 #1 5‏ 
أي شرط فيه جَرٌ مَنْفَعَةٍ TB SAN‏ م ر. gali‏ جَرُهَا بِشَرْطٍ. ÚI‏ جَرُهَا dya‏ 
pi‏ شر b‏ قلا Jag‏ 


(Ungkapan Zakariya al-Anshari: "Dan gardh rusak sebab syarat...") Faidah: 
Syarat yang terjadi dalam gardh ada tiga macam: 1) Bila menarik 

bagi mugridh-yang menghutangi-maka merusak akad, 2) Bila 
menarik keuntungan bagi mugraridh-yang menghutang— maka syaratnya 
rusak dan tidak merusak akad, seperti bila mugridh menghutangi mugtaridh 
10 barang yang utuh agar dikembalikan dengan barang yang pecah, 
3) Bila untuk jaminan, seperti pensyaratan gadai dan penjamin, maka 
syaratnya sah. Demikian menurut Ali az-Zayadi. Jadi, syarat pertama 
rusak dan merusakkan akad, syarat kedua rusak dan tidak merusakkan 
akad. Telah maklum, bahwa tempat fasad ketika syarat terjadi di dalam 
akad. Adapun bila kedua pihak sepakat dan syarat tidak terjadi di dalam 
akad, maka tidak fasad. Demikian menurut Ali Syibramalisi atas tulisan 
ar-Ramli as-Shaghir. (Ungkapan Zakariya al-Anshari: "Yang menarik 
keuntungan bagi mugridh”), maksudnya hanya menguntungkannya, atau 
juga menguntungkan mugraridh namun keuntungannya tidak lebih banyak, 


mugtaridh 
sebagaimana dalam Syarh ar-Ramli as-Shaghir. (Ungkapan Zakariya al- 
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Anshari: "Seperti mengembalikan tambahan"), maksudnya seperti syarat 
mengembalikan tambahan. (Ungkapan Zakariya al-Anshari: "Dan seperti 
tempo"), maksudnya mensyaratkannya. (Ungkapan Zakariya al-Anshari: 
"Dengan batasan yang aku tambahkan karena mengikuti kitab al-Majmu 
dan selainnya"). Lihatlah hikmah mengikuti dalam gayyid ini bukan 
gayyid lainnya. Demikian kata Muhammad bin Ahmad asy-Syubari. 
(Ungkapan Zakariya al-Anshari: "Dan mugtaridh berstatus mampu membayar”, 
maksudnya melunasi hutangnya atau menggantinya menurut pendapat 
yang kuat. Demikian dalam Syarh ar-Ramli as-Shaghir. Ar-Rasyidi berkata: 
"Dan mugtaridh berstatus mampu membayar hutangnya", maksudnya dalam 
jangka yang telah ditentukan, kecuali bila yang dikehendaki adalah ia 
mampu membayarnya saat akad, maka tidak mampu membayar saat 
akad tidak dapat ditashawwurkan. (Ungkapan Zakariya al-Anshari: "Karena 
perkataan Fadhalah"), ia seorang sahabat, mengatakan perkataannya di 
hadapan Nabi &, dan beliau menetapkannya, maka perkataannya 
merupakan hadits. Kata S4 dengan dibaca fathah huruf ra dan huruf 
Ja nya sebagaimana dalam Hasyiyah Muhammad bin Ahmad asy-Syubari. 
(Ungkapan Zakariya al-Anshari: "Yang menarik keuntungan"), makudnya 
yang di dalamnya disyaratkan keuntungan bagi mugridh. Demikian dalam 
Syarh ar-Ramli as-Shaghir. Maksud menarik keuntungan adalah dengan 
disyaratkan. Adapun keuntungan yang tanpa persyaratan maka tidak 
mempengaruhi keabsahan akad. 


d. Referensi lain: 
1) Hasyiyah al-Bujairami ‘ala al-Minhaj, 111/66. 


406. Dilema Talak Tiga 
Deskripsi Masalah 

Laki-laki yang sudah berumah tangga lama dan punya anak, 
mengatakan pada istrinya saat bertengkar, “yo wis besok akhir bulan, aku 
akan mentalak kamu dengan talak tiga”. 

Karena belum mendapatkan kejelasan hukum, laki-laki tersebut 
terpaksa untuk sementara waktu berusaha menghindari istrinya. Berat 
dan perih rasa hatinya saat terpaksa harus mengayunkan kaki meninggalkan 
rumah, sementara rasa cinta pada istri dan anak-anaknya masih kuat 
mengakar di dalam hati. Bahkan sempat terbersit juga kekhawatiran, 
andaikan saja nanti talak itu benar-benar jatuh, bagaimana selanjutnya 
nasib istri dan anak-anaknya, sementara selama ini dirinya menjadi 
satu-satunya tulang punggung keluarga. 


Pertanyaan 
a. Jatuhkah talak dari laki-laki tersebut, apabila waktu telah sampai 


NU Menjawab 201 


pada akhir bulan? 

b. Bolehkah laki-laki tersebut berinisiatif mencabut lagi talaknya sebelum 
akhir bulan, mengingat bahasa semacam itu sangat mirip dengan 
sekedar janji saja? 

Jawaban 

a. Tidak jatuh talak karena ungkapan seperti itu tidak termasuk ra liq 
talak dan hanya sebatas janji semata. 

b. Karena perkataan tersebut tidak berakibat jatuh talak maka tidak perlu 
dicabut. 


Dasar Pengambilan Hukum 

a. Al-Hawi li al-Fatawa, 1/192: 

sa Ketan‏ عَلَ Jad‏ وَصَرّحَ ابن هتام gaii‏ في óh guili‏ لاله 
Jadi‏ عَلَ YUI‏ لَيْسَتْ ji Kai‏ هي مِنْ باب ail IN‏ وَقَدْ EG‏ ذَلِكَ في 

ís 8 ENT A WENG A g wF ts ES, 5 

PPG gA بها في‎ Jana لا‎ AINI NS الخو‎ Jo كيتاب‎ 
kal INA ph dis مِنْ‎ pib giis Je وها بل لا يعمد فيا إلا‎ 
aail عَلَيْهِ حرف‎ JAS PA وَهْوَ‎ dig KALA هَذِهِ‎ SI مِنْ‎ WG LES 
سَوْفَ اه‎ aa عِنْدَ‎ MISI بلا َك‎ big kasa وَهَذِهِ‎ ANG Soy سوق‎ Jual 
Ketiga dilalahnya atas perbuatan, ibn Hisyam al-Hadlrawi menjelaskan 
dalam al-Ifshah sungguh dilalah perbuatan-perbuatan pada zaman itu 
bukan /afzhiyah, akan tetapi dilalah itu masuk pada bab dilalah tadlammun 
(tersimpan). Sunguh masalah itu dijelaskan dalam kitab ushul nahwu, 
dan dilalah-dilalah tadlammun. Dilalah iltizam itu tidak dipergunakan dalam 
dalam dilalah iltizam kecuali pada kasus yang ditunjukkan lafal dari 
arah wadia' dan dilalah lafdziyah. Maka tetap perkara yang aku katakan: 
“Sungguh shighat ini adalah janji yaitu mudlari” (akan datang) jika huruf 


tanfis masuk padanya”. Maka dikatakan: “Kamu akan tertalak dan shighat 
ini adalah janji tanpa ragu, maka demikian pula ketika sepi dari saufa. ” 


b. Hawasyi asy-Syirwani ‘ala Tuhfah al-Muhtaj, VIII /95: 

PEJ Ga SAN بلا في لو عَمَ‎ Sa a a في‎ kis 
وَإِنْ قال أَنْتِ‎ AI مغني عبارة سم وَفي‎ MIA lss طَالِقٌ لا‎ edi بَعْدَادَ‎ 
aa PI Jin بلا‎ SU بها‎ pj طَالِقٌ‎ 
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5 AN 


TT 42. senam 


A‏ قال ف جه igas SIE KA‏ انتعى ؛ 5 Jú‏ في 
JG Sela JA Pera asi dis, 2‏ ف شَرْحِهِ BAU‏ ران لم تسكن ر 
ga kaag Pa WA AA‏ على gd al‏ 
Sa galat)‏ يَكُوْدُ JA‏ قان كلاق AN JAK UAS‏ ات لم 
سم على حج (HL ci 3) bag sgal‏ أَيْ bah‏ الْقَاءِ اهسم قوله: 
a‏ الآ إلخ) أي Jail aTa SN GA g‏ اهكردي عبارة ع ش أي 


- 


في آخِر apf alay ad sa‏ قَصَدَ بِدَلِكَ الكَعْلِيْقِ عَلَ a‏ ظَلِقَتْ 
Je gauan gaas sah Ip Aa a‏ الْفِعْلٍ وَلَمْ las 33 Adaa‏ إل 
بالا Jab aiji a Ha‏ به قَِنْ لق بَعْدَ Jadi‏ وَكَمَ AG NG‏ 


Peringatan: Dalam fatwa-fatwa al-Ghazali sungguh ra ig itu dengan la 
(tidak) di negara yang umum berlaku 'urf di dalamnya seperti ungkapan 
ahli Baghdad: “Kamu tertalak, aku tidak masuk rumah”. Demikian keterangan 
dalam kitab al-Mughni, ibarat Syihab ad-Din bin Oasim al-Abadi. Dalam 
ar-Raud! jika seseorang berkata: “Kamu tertalak, aku akan masuk rumah” 
dengan menggunakan bahasanya, maksudnya tanpa semisal in (jika) 
seperti penduduk Baghdad, maka istri terthalak dengan masuk rumah. 
Beliau berkata dalam syarahnya: “Adapun orang yang bahasanya dengan 
tanpa menggunakan semisal in (ika) itu menyelisihi perkara yang telah lewat”. 
Mungkin perbedaannya bahwa sungguh mudlari' pada asal wadia' 
penggantungan tidak ada kecuali mustagbal (masa depan). Maka hal itu 
merupakan penggantungan, berbeda dengan shighat madli (masa lalu). 

Demikian pernyataan Syihab ad-Din bin Oasim al-Abady pada Ibn Hajar 
al-Haitami. (Ungkapan ibn Mulgin Siraj ad-Din Abu Hafsh Umar bin 
Ali bin Ahmad asy-Syafi'i al-Mishri: “Arau kamu tertalak”) maksudnya 
menggugurkan fa”, Syihab ad-Din bin Qasim al-Abadi. (dengan perinciannya 
yang akan datang...), maksudnya dalam cabang di akhir pasal. Demikian 
pernyataan Kurdi, ungkapan Ali Syabramallisi, Nuruddin Abu Dliya' 
Ali bin Ali: “Maksudnya di akhir pasal ini”. Simpulan: sungguh seseorang 
jika bertujuan menggantungkan pada murni perbuatan maka istri tertalak 
dengan sekedar masuk rumah, sedangkan jika seseorang bermaksud 
menggantungkan pentalakan pada perbuatan dan tidak bermaksud segera, 
maka istri tidak tertalak kecuali dengan putus asa dari pentalakan. Jika 
seseorang bertujuan janji maka diamalkan. Sehingga jika seseorang 
mentalak setelah perbuatan maka talak jatuh, sedangkan jika tidak 
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maka tidak jatuh. 
c, Tuhfah al-Muhtaj ila Adillah aane XXXINI/ 320: 


إن قَصَّدَ الْوَعْدَ Jet‏ به BS o GS SI‏ بعد بَعْدَ Jal‏ وَكَمَ NG;‏ قلا اھ 
jika mentalak setelah perbuatan‏ ا ام Jika bertujuan janji maka‏ 
maka jatuh dan jika tidak maka tidak jatuh,‏ 


407. Membunuh Hewan untuk Umpan 


Deskripsi Masalah 

Kita senantiasa dianjurkan untuk berbuat kebaikan, termasuk 
dalam hal menyembelih atau membunuh binatang, baik ma kul (boleh 
dimakan) atau ghairu ma'kul (tidak boleh dimakan). Bagi penggemar 
burung dan orang yang hobi memancing, jangkrik sudah menjadi bagian 
dari kegemarannya, karena ia sebagai salah satu jenis makanan burung 
atau umpan memancing. Namun dalam menyajikan jangkrik sebagai 
makanan atau umpan terindikasi kurang mencerminkan berbuat baik 
terhadap binatang. 


Pertanyaan 

a. Bagaimana hukum membunuh atau memrotoli dalam keadaan hidup- 
hidup terhadap hewan yang digunakan sebagai umpan atau pakan 
burung? 

b. Bagaimana hukum memancing di pemancingan umum yang semata- 
mata untuk hiburan, bukan untuk mengambil ikannya, dan lain 
sebagainya? 

Jawaban 

a. Memrotoli binatang (jangkrik) yang masih hidup untuk makanan 
burung adalah haram karena mengandung unsur ta'dzib (menyiksa), 
akan tetapi jika dibunuh terlebih dahulu lalu diprotoli maka hukumnya 
boleh. 

b. Memancing di pemancingan umum yang semata-mata untuk hiburan, 
bukan untuk mengambil ikannya, dan lain sebagainya, hukumnya 
adalah haram karena tergolong menyiksa terhadap ikan. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Is'ad ar-Rafig, 101: 
A ER Ogan na ih 21 E -6 
اھ‎ ASI مِنَ‎ gag sia A aslga Eh Gi olh Ual وَمِنْهَا‎ 
Di antaranya; mutsilah pada binatang, maksudnya memotong bagian- 


bagian tubuhnya dan merubah khilgahnya. Perbuatan ini termasuk bagian 
dari dosa besar, 
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b. Musnad al-Imam Ahmad, V/528: 


.. geo? 3 


ga HIS Sy Aron ap siii دِ‎ ang a vS an isu gis عَبْدُ الله‎ is 
Ji Kya) Far ديار عن‎ » abi gE IS ae gis kaa S 


sol aD Toe e- 


Pi mieni اس ت‎ a 2 


Abdullah : Galak ori menceritakan ر‎ Abdul 
Wahid al-Haddad yaitu Abu Ubaidah menceritakan padaku dari Khalaf 
-yakni Ibn Mahran-, Amir al-Ahwal menceritakan padaku dari Shalih 
bin Dinar dari Amr bin Syarid, beliau berkata: “Saya mendengar Syarid 
berkata: “Saya mendengar Rasulullah & bersabda: “Orang yang membunuh 
burung gereja (emprit) dengan bermain-main, maka burung itu akan menuntut 
kepada Allah di hari kiamat dari (perbuatan)nya, burung berkata: “Ya Tuhan, 
sungguh seseorang telah membunuhku dengan bermain-main dan tidak 
membunuhku karena suatu manfaat.” 


c. Muhadharat al-Udaba' wa Muhawarat asy-Syu'ara' wa al-Bulagha' li 
Abi al-Faraj al-Ashfihani, 11/133 fal-Maktabah asy-Syamilah): 


Paiga: Z قال التي‎ : ian عَن‎ He 
MERENAH مها إا ضُرِبَ.‎ gy Sp Kd تضيرٌ‎ II پا وان وَتَعَى‎ 
SAN فأحيئوا‎ IE NG يي‎ KAN AS إنَّ الله‎ JG; تر ردا‎ 


amagi E Ai ah SAS Kemas bola KAN Naah 23 513‏ اھ 
Larangan dari mutslah (mengambil umpan) pada binatang dan memotifasi‏ 
penyembelihan secara baik: Nabi 4 bersabda: “Allah melaknat orang‏ 
yang berbuat mutsilah (membuat umpan) pada binatang, dan melarang‏ 
mensabar binatang dan memakan dagingnya apabila dipukul.” Dan‏ 
bersabda pula: “Janganlah kalian menghilangkan nyawa sebagai tujuan."‏ 
Dan bersabda: “Sungguh Allah menulis kebaikan dalam setiap sesuatu,‏ 
maka apabila kalian membunuh maka perbaikilah pembunuhan, dan‏ 
apabila kalian menyembelih maka perbaikilah dalam penyembelihan, serta‏ 
tajamkanlah (salah seorang dari kalian) pada pisaunya dan enakkanlah‏ 
sembelihannya."‏ 


d. nega Madaniyah, 1/30: 


geng 


KEE (EGA 25)‏ غْكَمَدَهُ Já i fe dk BU‏ رلا يجوز 
Wis‏ شق fe ias Sas JAN Ge NGANAN ja‏ عو 


prest 
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به وف الْإمْدَادِ: As KAN jga Yi a, AAS, SU‏ مُظلَقًا اه 


(Ungkapan pengarang: “Dan tidak menajamkan”) Pensyarih berpedoman 
dalam kitabnya dan mengungkapkan dalam Hasyiyahnya 'ala Tuhfah 
dengan ungkapan: “Tidak boleh melatih binatang dengan membelah bagian 
juz (tubuh)nya", berbeda menurut al-Ghazali dan mayoritas pengikut 
beliau sampai akhir keterangan yang panjang. Dalam al-Imdad: “ 

dengan kaidah keharaman mutsilah kecuali dalil sungguh tidak boleh 
menajamkannya secara mutlak." 


e. Faidh al-Qadir, 13: 
Pasei ea و‎ di بصم‎ (Gaia J3 (مَنْ‎ 

j IE رِوَايَةٍ كَمَا كَوْقَهَا وَهْوَ‎ g أو حَاجَةٍ‎ 81 j Nan, Nety 
55 ay 3 (Gis pi) e Éi وَقَوْقَهَا في‎ Aay púl في‎ 9 
عَن الانيقاع بها‎ fe Wing BAN (EL كثْرُ‎ Da ا ہیں‎ iy datay 
نڌ‎ AS (ga AAN A Dai في روَايةِ عَنْ كله أي‎ (KE (سَأَلهُ الله‎ 


5 "e 


gais NG US قتا‎ igis اشا ن‎ AA 
Jk saki مِنْ أَنَّ مَا ذَكرَهُ هو الحَدِيْتُ‎ akad kn راه فزي بها قم ته‎ 
وَلَهُ‎ z BEA MAT Ti ipa) | 
EERE ee e a 
awalnya; peringatan terkait burung gereja karena kecil bentuknya daripada 
binatang lain. Hukumnya disamakan dengan membunuh burung gereja 
bagi para pemburu binatang yang tidak bertujuan untuk dimakan atau 
hajat. Menurut satu riwayat, 8 15 ini ihtimal, karena ushfur di atas 
binatang lain dalam rendah dan kecil dan diatasnya dalam jasad dan 
tulang (tanpa haknya), dalam riwayat lain Ws (dengan dlamir muannats). 
Memuannarskan memandang jenis, dan memudzakarkan memandang 
lafal, 45> adalah ibarat dari mengambil manfaatnya (Allah menanyai 
tentangnya). Menurut riwayat lain dari membunuhnya, maksudnya 
menyiksa dan mengadzabnya (pada hari kiamat). Secara sempurna 
menurut ulama yang mentakhrij, yaitu Ahmad dan lainnya, dikatakan: 
“Apa haknya ya Rasulallah?" Rasul & bersabda: “Kamu menyembelih lalu 
memakannya, tidak memotong kepalanya kemudian melemparnya”. Perkara 
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yang disangka mushannif sungguh hadits yang disebutkan secara sempurna 
ini tidaklah shahih. Menurut riwayat Imam Qadla'i dan lainnya: “Orang 
yang membunuh burung gereja dengan bermain-main maka burung itu akan 
datang pada hari kiamat, dan berteriak di bawah Arsy, seraya berkata: “Ya 
Tuhanku, tanyakanlah urusan ini pada seseorang yang membunuhku tanpa 
manfaat.” 
f. Referensi lain: 

1) Shahih Ibn Hibban, V/411 

2) As-Sa'il al-Jarar, IV/371 

3) Is'ad ar-Rafig, M/131 


408. Solat Pasien yang Memakai Kateter 


Deskripsi Masalah 
Di sebuah rumah sakit ada pasien yang bernama Sumantri, karena 
mengidap suatu penyakit tertentu akhirnya Sumantri terpaksa hanya 
berbaring lemah di atas ranjang. Sudah menjadi prosedur rumah sakit, 
apabila ada pasien yang tidak bisa menjalankan aktivitasnya sendiri, maka 
pada alat kemaluannya akan dipasang sebuah alat yaitu selang (kateter) 
yang dimasukkan dalam lobang dzakarnya untuk buang air kecil. Hal 
itu dilakukan baik hanya untuk mempermudah perawatan ataupun untuk 
tujuan pengobatan. 
Pertanyaan 
Bagaimana hukum solat Sumantri dan bagaimana bersucinya? 
Jawaban 
Solat Sumantri tersebut sah akan tetapi wajib i'adah (mengulang 
solat), dan cara bersucinya sesuai dengan kemampuannya. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Al-Majmu' Syarh SEDANG 1/279: 
big حَنْهَا وَلَمْ‎ Yana غَيْرُ‎ ié asas إا گان عل‎ Jus الله‎ ia Hill JG 
7 LV هسام أن‎ au an Pn a á .. 
كاف متا ده را وذ ل رت‎ aa 
KERA LE SY وَقَالَ في «الْقَِنِم»: لا يُعِيْدُ‎ SE jo مِنْ عله‎ IE 
# + ” Pa 1 A SEN 2. ini á 15 Abil Z-t 
Ja AE بتجبيس تادر‎ jai SN ai JG eda AS SAN قَسَقَظ مَعَهَا‎ 
kb; SI ih E PE AA Sta ا‎ Mi kakas adi 
(Ja 36): is, ABA AG P sg Gel Ga بتجیں‎ $o) AR oed 
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Hina pb KL ss JE S6 Gy الْمُسْتَحَاضَةٍ د أا حم النشألة.‎ Pa 
da Ja al ad ciji م‎ nA da kai وَجَبَ أن‎ SI عن‎ é وَعَجَرَ‎ GE 


akng BASA اسْمَطفكُم. روء‎ an E suga مرڪ‎ Ng قال:‎ Ka a 
Mushannif & berkata: “Apabila ada najis yang tidak dima'fu di tubuh 
seseorang dan ia tidak menemukan sesuatu untuk membasuhnya, hendaklah 
ia solat dan mengulanginya, sebagaimana kita katakan pada seseorang yang 
tidak menemukan air dan tidak menemukan debu. Jika di lukanya ada darah 
yang dikhawatirkan bila dibasuh, maka solatlah dan mengulangi”. Dalam 
al-Qadim, pengarang berkata: “Tidak perlu mengulangi solat, karena najis 
tersebut merupakan najis yang diudzuri dalam meninggalkan solat”. Maka 
kefardluan gugur bersama najis tersebut seperti bekas istinja’, Pertama, 
menurut gaul Ashah karena ia solat dengan membawa najis yang langka, 
tidak ittishal, maka kefardluan tidak gugur bersamanya, sebagaimana 
jika seseorang solat dengan membawa najis dalam keadaan lupa. Syarah: 
al-Oarh dengan membaca fathah qaf dan dlummaknya ada dua bahasa. 
(Ungkapan Ibrahim bin Ali bin Yusuf asy-Syirazi Abu Ishag: “Solat 
dengan membawa najis yang langka”) pengecualian dari bekas istinja”. 
(Ungkapan Ibrahim bin Ali bin Yusuf asy-Syirazi Abu Ishag: “Tidak 
ittishal”) pengecualian dari darah istihadIah. Adapun hukum masalah: 
Apabila ada najis yang tidak dima'fu di tubuh seseorang dan ia tidak 
sanggup menghilangkannya, maka wajib solat dalam kondisinya untuk 
menghormati waktu berdasarkan hadits Abi Hurairah æ, sungguh 
Rasulullah & bersabda: “Dan apabila aku perintahkan sesuatu padamu maka 
penuhilah perkara yang kamu mampu kerjakan.” HR. al-Bukhari dan Muslim. 
b. Bughyah al- -Mustarsyidin, 78: 
كه‎ 5 Apa -E pê gd الصَّلَوَاتِ‎ giy Si A جب عل‎ 256 

PEN يعي 35 صُطِجَاعٌ كم‎ Ao GA er 
aba SEA, عَلَ مَا 333 الْمَدْهَبء ودج‎ kai ما‎ aU AG 
an Lae أن عق‎ ag, rs t I5 Ga 
SAN IL اتی في‎ BE تايل ا5 الشَّيْحُ‎ Nas ba 

.. - selos sf 


A 3% براه جار له‎ di Su ISI | الْمَرِيْضَ‎ 4 áis gi ria ان‎ 


adin. JA‏ قلا قصاء علب JI‏ جر عن sadis BAN‏ قت 
عَلَيْهَا jatii aii‏ الْمَدْهَبٍ 383 J3‏ الصَّاحِبِيْنٌ HEF j3 Í pie‏ 
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aé bA لا‎ iis ih Joy ABS ii القَجَاسَةُ رج‎ aa yan 
ئم لماج عن‎ J ag Gik ل لاع ار‎ HK 594 ika 
وجو من يسفن بو ول‎ BN صل بَجَاَةٍ أ إلى عر‎ ji به‎ i 55 
ab J SL ۽‎ Wi yang ahia فَمُفْتَضَى‎ NG صح راما‎ a 
giy PAN g eii us Si ریق قاب وَالْمُْتَمَدُ مِنْ مَذْهَبِهِ‎ Si 
Si الها‎ ! JEG Wé jo فَيُعِيْدُ اسْتِحْبّابًا مَنْ‎ KPA وَالْمَكَانِ سنه‎ 
y Ip فط رَأما هار الحَدَثِ‎ Ligi دام‎ u gaani NG ajail dad 
Y Aje FAF sgj uba حُدُوْثِ‎ SP عن اسْتِعْمَالٍ الْمَاءِ‎ 
الْمَاءِ وَالصَّعِيْدٍ‎ ye عَجَرَ‎ Ol ر‎ ijeh َو‎ NA مَنْ‎ pat رَگڏا َو‎ uda قضَاء‎ 
Ng iLa عَنْهُ‎ Eki تيه وَغَيْرِهِ‎ Milan E i BANI pas لِعَدَمِهمًا أو‎ | 


5 


ag Wa AB aa P‏ مهاو بار رب 
dalan 55 kad BESI AAN ya Pu‏ الله Jus‏ 


Al, PARA Ya‏ يَعْلَمُ a Gya piach‏ اھ 
Faidah: Wajib bagi orang sakit menjalankan solat lima waktu serta‏ 
menyempurnakan syarat-syarat dan rukun-rukunnya, dan menjauhi‏ 
perkara yang membatalkannya sesuai kemampuan dan kemungkinannya,‏ 
boleh baginya melaksanakan solat dengan duduk, tidur miring, kemudian‏ 
sujud, dan isyarat apabila menemui kesulitan yang membolehkannya‏ 
menurut ketetapan al-madzhab. Jika bahayanya banyak dan sakitnya‏ 
parah, serta ia khawatir meninggalkan solat sama sekali, maka tidak‏ 
masalah mengikuti Abi Hanifah dan Imam Malik meskipun sebagian‏ 
syarat-syarat ditinggalkan menurut kita. Kesimpulan keterangan yang‏ 
disebutkan as-Syaikh Muhammad bin Khatim dalam Risalahnya mengenai‏ 
persoalan solat orang yang sakit, Sungguh madzhab Abu Hanifah‏ 
menyatakan bahwa orang yang sakit apabila tidak sanggup isyarat dengan‏ 
kepalanya, maka boleh meninggalkan solat. Jika sembuh setelah lewat‏ 
sehari maka tidak ada kewajiban gadla baginya: apabila tidak sanggup‏ 
melaksanakan syarat-syarat sendiri dan mampu melaksanakannya dengan‏ 
bantuan orang lain, maka menurut zhahir al-Madzhab yaitu gaul shahibin‏ 
wajib mengerjakannya, kecuali jika menemui kesulitan dengan bantuan‏ 
orang lain, atau ada najis yang selalu keluar darinya, Abu Hanifah‏ 
berkata: “Tidak fardlu baginya secara mutlak”, karena orang mukallaf menurut‏ 
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Abu Hanifah tidak dianggap mampu dengan bantuan orang lain. Menurut 
beliau jika orang yang lemah bertayammum sendiri dari wudlu, solat 
dengan membawa najis atau menghadap ke selain arah kiblat serta 
wujud orang yang membantunya, sementara ia tidak memerintahnya 
maka sah solatnya. Sedangkan menurut Imam Malik, tuntutan madzhabnya: 
“Wajib isyarat dengan anggota tubuh atau menjalankan rukun-rukun di 
dalam hati”. Menurut mu 'tamad madzhabnya: “Sungguh suci dari kotoran 
baju, badan dan tempat itu sunnah”, maka orang yang solat serta dia 
mengetahui, dan mampu menghilangkannya disunnahkan mengulangi 
solat. Menurut mugabilnya wajib apabila mengetahui dan mampu, jika 
tidak mengetahui dan tidak mampu maka disunnahkan mengulangi 
selama waktunya masih cukup. Sedangkan suci dari hadats maka apabila 
tidak sanggup menggunakan air karena khawatir datangnya sakit, bertambah 
sakit atau mengakhirkan sembuh maka boleh tayammum dan tidak 
ada kewajiban gadla baginya, Begitu pula apabila tidak dijumpai orang 
yang menuangkan air padanya meskipun dengan upah. Jika seseorang 
tidak sanggup menggunakan air dan debu karena keduanya tidak ditemukan 
atau tidak mampu menggunakannya sendiri maupun dengan bantuan 
orang lain maka gugurlah kewajiban solat baginya, serta tidak ada 
kewajiban gadla'. Ketahuilah sungguh Allah menampakkan pada orang 
yang mendatangi rukhshah karena darurat dan orang yang mempermudah 
urusan Tuhannya, hingga dikatakan: “Seyogyanya manusia tidak mendatangi 
rukhshah hingga dugaannya kuat. Sungguh Allah menyukai orang yang 
mendatangi rukhshah, karena perkara yang diketahui di sisi-Nya, yaitu kelemahan. 
Allah mengetahui sesuatu yang di udzuri dari perkara yang maghrur.” 


C. SEAN EN al-Muhadzdzab, Im /136: 


WI) JE sats ia Yaa RE كان عل بتو اة‎ UPN ji نا‎ 
Prada Sian ash ي‎ We ciji ad له‎ ú da وَجَبَ أَنْ‎ 


Be siss AL, gyei iig OERE ذا أرط كئء‎ 
Jae ائه لا تَجبُ‎ jy LAN سَبََ في اب‎ - 1: Ha 

LE اف مِنْ‎ a Kas. J gy ناه أن يُصَلْيَهَا عل‎ Hr ساو اع‎ 
iiai ah 5 IN NGANGEN gag au Wa د‎ 
ith ag Kiss أن‎ cai gs cé Ya G3 KAN Kadi 
Kli fo گا‎ dig HAN في اب‎ an ss Gaal 
BEJ تلرَمُهُ‎ GS بِنَجَاسَةٍ‎ jo الْعِرَاقِييْنَ أن مَن‎ a aá b هدا عَلَ‎ M3 
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عه NAN uiy‏ عِنْدَهُمْ فِيْمَنْ ko‏ بِتَجَاسَةٍ جَهِلَهَا adi‏ يَعْلَمْهَا قَظ وَعِنْدَ 
Ha A ken bap 4‏ عل الجاجلٍ قربا SSS d‏ 
KAU òl Heal‏ لله al Jas‏ 
Adapun hukum masalah, apabila ada najis yang tidak dima 'fu pada tubuh‏ 
seseorang dan ia tidak sanggup menghilangkannya, maka ia wajib solat‏ 
dalam kondisinya lihurmah al-wakti, berdasarkan hadits Abi Hurairah,‏ 
sungguh Rasulullah # bersabda: “Apabila aku perintahkan suatu hal pada‏ 
kalian, maka penuhilah selama kalian mampu". HR. al-Bukhari dan Muslim.‏ 
Dan wajib baginya mengulangi solat karena alasan yang disebutkan‏ 
mushannif, dan telah dijelaskan dalam bab tayammum ada gaul gharib:‏ 
Sungguh tidak wajib mengulangi setiap solat yang kita perintahkan‏ 
mengerjakannya pada cabang masalah cela. Adapun apabila terdapat‏ 
darah pada lukanya yang dikhawatirkan bila membasuhnya, yaitu darah‏ 
yang banyak sekira tidak dima fu; maka dalam kewajiban mengulangi‏ 
solat, ada dua gaul yang disebutkan mrushamnif, menurut gaul jadid al-Ashah‏ 
wajib mengulangi solat, sedangkan menurut gaul gadim tidak wajib‏ 
mengulanginya, yaitu menurut madzhab Abi Hanifah, Malik, Ahmad,‏ 
al-Muzanni dan Dawud. Yang dif tibar dalam kekhawatiran ialah masalah‏ 
dahulu dalam bab tayamum. Ungkapan mushannif. “Sebagaimana jika‏ 
solat dengan membawa najis dalam kondisi lupa” ini adalah jalan mushannif‏ 
dan jalan ulama Irak: Sungguh orang yang solat dengan membawa najis‏ 
dalam kondisi lupa maka wajib mengulangi solat menurut satu gaul.‏ 
Sedangkan dua gaul menurut mereka mengenai persoalan seseorang‏ 
yang solat membawa najis yang tidak diketahui, kemudian ia tidak‏ 
mengetahuinya sama sekali. Menurut ulama Khurasan mengenai persoalan‏ 
orang yang lupa, ada khilaf yang ditertibkan pada orang yang tidak‏ 
mengetahui, kita akan segera menjelaskan sekira mushanmif menuturkannya,‏ 
Insya Allah.‏ 


409. Menggambar Berdasarkan Imajinasi 

Deskripsi Masalah 

Tidak diketahui secara pasti dari mana sumbernya, banyak dijumpai 
di beberapa toko dan pasar yang menjual gambar maupun foto dari para 
ulama terdahulu, seperti gambar Wali Songo, Khulafa' al-Rasyidin, Imam 
al-Ghazali, Syaikh Abdul Oadir al-Jailani, Burog dan sebagainya. Di 
lingkungan masyarakat luas, gambar-gambar tersebut telah terpasang 
di dinding rumah, mushalla dan madrasah. Banyak orang menganggap 
bahwa gambar itu memang sosok dari diri para ulama tersebut, meski 
mereka tahu pada masa itu belum ada alat fotografi atau pelukis yang 
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bahwa gambar itu adalah hasil imajinasi, dengan bukti lukisan tentang 
Sunan Kalijogo yang memakai blangkon, padahal pada masa itu belum 
ditemukan tutup kepala berupa blangkon. 
Pertanyaan 

Bagaimanakah hukum menuangkan imajinasi tentang sosok wajah 
tertentu dalam lukisan sekaligus melengkapi nama dan atributnya? 
Jawaban 

Hukumnya haram karena menuangkan imajinasi dalam bentuk 
lukisan mengandung unsur kadzib (kebohongan). 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. I kena ath-Thalibin pada Fath al-Mu'in, M/ 224: 


(Hz LSI 25)‏ أي a; Jok 35 da ara‏ گا لِمَا لم ي a‏ أو 


Gelar مغر‎ ON ba ah Aa kah akak kaka 
DN la ail SEL لا يُؤْمِنُوْنَ‎ sa DSN Sik Sl Jus di) AP لِلَعْنَةِ‎ 
َهْدِيْ إلى الجن‎ AG HN يَْدِيْ إلى‎ GAN وقول التَىّ : إِنَّ‎ SN هُمْ‎ 
P dis Sa د‎ LSN, 
(Ungkapan Zainuddin al-Malibari: “Dusta itu haram”), maksudnya baik 
menetapkan sesuatu yang dinafikan, seperti berkata: telah terjadi suatu 
peristiwa padahal kenyataannya tidak terjadi, atau meniadakan sesuatu 
yang tetap seperti berkata: tidak ada peristiwa yang terjadi padahal 
kenyataannya ada peristiwa yang telah terjadi, Kedustaan ini adalah 
melawan iman yang berarti berpaling pada pemiliknya, karena laknat 
ar-Rahman berdasarkan firman Allah: “Sesungguhnya yang mengada- 
adakan kebohongan, hanyalah orang-orang yang tidak beriman kepada ayat- 
ayat Allah, dan mereka itulah orang-orang pendusta." dan sabda Nabi 4: 
“Sungguh kejujuran menunjukkan pada kebaikan dan kebaikan menunujukkan 
pada surga, sedangkan kedustaan menunjukkan pada neraka.” 
b. e al- -Amniyah, 239: 


KS SE وَإِنْ‎ ARA حَرْمَ‎ emang ya ماني انا‎ = 

dress 7) j MEA il ب‎ Alah a a Nala ا لجار‎ JT kas Kn) 

AI c55; 3 gkah حرام وان نْ‎ JAN isu aa “36 2 mall 5-5 8 
اھ‎ Yi EKA GE ONE baa Ka ِن گان‎ pal هَذَا هُوَا صح‎ JG جَارَ‎ 
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Kesimpulan hukum tentang membuat gambar adalah, bila berupa jisim 
maka haram menurut ijma", jika berupa tulisan, maka ada empat pendapat: 
yaitu: 1) boleh secara mutlak karena lahiriah hadits tentang bab ini, 2) 
dilarang secara mutlak hingga berupa tulisan, 3) tafshil, jika gambar 
bertahan lama dan tegak bentuknya maka haram, sedangkan jika kepalanya 
dipotong dan anggota tubuh dipisah-pisah maka hukumnya boleh. Ibn 
'Arabi berkata: "Pendapat ini merupakan gaul ashah-, 4) jika termasuk 
benda yang terhina maka boleh, dan jika digantung maka tidak boleh. 
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KOMISI B 


410. Konversi BBM Menjadi Gas Elpiji 


Deskripsi Masalah 

Harga minyak dunia cenderung naik dan berakibat subsidi APBN 
untuk pengadaan kebutuhan bahan bakar minyak sangat membebani 
negara. Penggunaan gas elpiji telah menjadi kenyataan dan diikuti 
ledakan tabung yang menelan korban manusia dan kebakaran rumah 
tinggal atau lokasi kerja. Faktor kesalahan teknis dan ulah manusia 
menjadi kambing hitam ledakan. Kompensasi terhadap dampak korban 
manusia dan material tak jelas jaminan hukumnya. 

Dalam pandangan agama pihak pengambil kebijakan (dalam hal 
ini Pemerintah) konversi BBM menjadi gas elpiji harus menanggung 
resiko atas dasar "dhamman al-mujtama'”, Namun kenyataannya konversi 
yang dipaksakan itu tidak diimbangi dengan sistem jaminan hukum 
yang melindungi rakyat. 

Pertanyaan 

a. Landasan legitimasi (dalil) syari'at manakah yang mendukung langkah 

Pemerintah mengambil kebijakan konversi BBM menjadi gas elpiji? 
b. Sumber minyak bumi tersedia di Indonesia, tetapi lewat mekanisme 
pasar harus dilakukan pembelian minyak ke produsen dan muncullah 
subsidi APBN. Olah tasharruf terhadap sumber kekayaan alam oleh 
negara seharusnya berpihak pada kepentingan siapa menurut Islam? 
c. Siapakah yang harus bertanggung jawab terhadap resiko (dampak) 
dari kebijakan konversi BBM menjadi gas elpiji menurut pandangan 
Islam? 

Jawaban 

a. Menjaga keseimbangan dan efisiensi penggunaan APBN dan menjaga 
kestabilan sumber daya alam termasuk kemaslahatan yang harus 
dilakukan oleh Pemerintah. 

b. Kebijakan pemerintah harus berdasarkan kemaslahatan rakyat. 

. Sebenarnya bukan tanggung jawab langsung pemerintah karena 
mafsadah itu timbul bukan karena akibat langsung kebijakan, namun 
sebaiknya pemerintah memberikan payung hukum yang melindungi 
kepentingan rakyat (konsumen) dan jaminan asuransi bagi masyarakat 
yang menjadi korban, 

Dasar Pengambilan Hukum 


a. ay re r 83: 
z الْقَاعِدَةُ‎ a Ba KEN TE الْإِمَامِ‎ Sikat iai الْقَاعِدَهُ‎ 


عَلَيْهَا pani Oa Jó; Hal‏ م SIA ge JPN DAA RE Ga‏ اه 


O 
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Kaidah kelima: Kebijakan imam terhadap rakyat digantungkan pada 
maslahat. Kaidah ini dijelaskan oleh asy-Syafi'i, beliau berkata: “Derajat 
imam dihadapan rakyat menempati derajat wali dihadapan anak yatim." 
b. Al-Mawahib as-Saniyah, 185: 
م‎ e >, . s. ifta Kah & aka OD We 
is 3 الوق‎ EEN ib مَنْهَجٌ أيْ‎ peN ووه في المَصَرّفٍ عَلَ‎ PAN Nie 
اه‎ iskadi aab فِيْهَا ما‎ Jaig Sala) Jia langi 4853 وَمَا حََمَهُ‎ Alai 
Wajib bagi imam dan sesamanya dalam tasharruf pada manusia sesuai 
jalur maksudnya jalur syara’ yang sempurna. Sebuah kebijakan yang 
dihalalkan syara’, boleh dikerjakan imam. Sedangkan perkara yang 
diharamkan syara’ maka harus ditinggalkannya. Sehingga imam harus 


melindungi harta-harta orang yang gaib dan mengerjakan perkara yang 
ada maslahatnya. 


c. Ushul al-Fiqh li Abi Zahra’, 279: 
بأن‎ GIE EN Wi الي‎ da ie مِنْ‎ Oi رر گل مَصْلَحَةٍ‎ 


ggi en ن أو الئل‎ SAN gl ed على‎ SE a 
ERTES sió دَلِيْلٍ قائم‎ E بِهَا‎ ai م‎ AP ca aa Ja fa حا‎ fol 


Al أو سْتِضصْلَاحًا‎ Anya ala a4 jas 


Menetapkan setiap maslahat dari jenis-jenis maslahat yang ditetapkan 
syari'at Islam; yaitu melindungi nyawa, agama, keturunan atau harta. 
Akan tetapi maslahat ini tidak disaksikan oleh dalil tertentu, sehingga 
bisa diqiyaskan; karena sungguh maslahat diadopsi pada sebuah dalil 
yang tegak pada dzatnya. Maslahat ini disebut dengan maslahat mursalah 
atau istishlah. 


d. Tafsir al-Qurthubi, TX/203: i 
JG is الى هي‎ a gaj, Jäi في‎ Jol KN هَذِهٍ‎ ig 
Fa n من‎ nÉ Ka لتاقن‎ ysis pa Jig o 
Saup AD یکوت کیا يلها هو فى‎ PA 
م‎ FE SN کر ج‎ A اا‎ gah 
Sea a إلى اعادو ا‎ asa og Jas اة الله‎ Ba 
Ia استحقاق؛‎ NG taji Syah pe Ip بها عِبَادم»‎ = Gsi j b الله‎ 
al akali aan SA Jl مِنْ‎ ed E caia 
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Kedua: Ayat ini merupakan asal menurut gaul dengan maslahat-maslahat 
syar'iyyah, yaitu: menjaga agama, akal, nasab, dan harta. Setiap perkara 
yang bisa menghasilkan tujuan ini disebut maslahat, sedangkan setiap 
perkara yang meninggalkan tujuan ini disebut mafsadah, sementara 
menolak mafsadah merupakan maslahat. Tidak ada khilaf sungguh 
maksud syariat adalah menunjukkan manusia pada maslahat di dunia 
agar mereka sanggup mengenal Allah dan ibadah kepada-Nya yang 
mengantarkan kebahagiaan ukhrawi. 


f py AN PM Belle PIET NA NGE ana yan, 
aE وُجُوْبٍ‎ AE مِنْ‎ Sk بها‎ aag K3 Jang SE مِنَ الله‎ Jeda وَمُرَاعَاةُ ذَلِكَ‎ 
t Fiksne mean Ea EM NG د42 مودعم‎ ggi bani 
اصؤلٍ‎ a مِنْ اهل السنة اجمَعِيْنَ‎ San 136 Saha اسْتِحْقَاقَ؛ هَذَا‎ NG 
اه‎ aka) 
Menjaganya merupakan anugerah dari Allah 3ë dan rahmat Allah pada 
hamba-hamba-Nya tanpa kewajiban dan tidak menyatakan. Ini adalah 
dalam ushul fikih. 
e. Al-Mustashfa, 1/ 286-287: 
az كوس‎ pen ا‎ E POr T م5‎ o2 A LE OT Sala en ap 
به‎ Ga وَلَسْنَا‎ ajan ad مَنْقَعَةٍ و‎ cl عَنْ‎ LNI عِبَارَةٌ في‎ ga الْمَصْلَحَةُ‎ Ul 
pak في‎ A gii مَقَاصِدُ‎ adi ais aadi جَلْبَ‎ óp WS 
AN a A عَلَ مَقْصُوْدٍ‎ MANGAN بِالْمَصْلَحَةٍ‎ uga ÉS مقَاصِدِِمْ‎ 


t- 


ohan eP ets eis 5S tes ade”. fa و‎ ah, Lan > Te 
وَمَالَهُمْ‎ pakan Meki دي وَنَفْسَهُمْ‎ HE BAK أن‎ ah LA مِنَ الخلق‎ 
ngel ع‎ 0 P به‎ P “3 saki .- H g2 ما‎ g 
Já BAG ول‎ Las g KA فط‎ IR نکل ما‎ 
RHA wW gis مَفْسَدَةٌ‎ MARAN 


KAA a واه‎ sa MA 19 - AWANE 
عَليْهِمْ ينهم وَنَفْسَهِمْ وَعَمَلْهُمْ‎ BL ان‎ yah LP مِنَ الق‎ KA paias 
- 4 EAEE و لفح كفس‎ ez $ REPEAT uY, T s et 
MATENG weka dt Task a 251? 

بت خو AA PAT AA ta EA EA A‏ اھ 


Adapun maslahat ialah ibarat asal tentang menarik manfaat atau menolak 
madlarat. Kita tidak bermaksud demikian. Karena sungguh menarik 
manfaat dan menolak madlarat merupakan tujuan makhluk, dan kebaikan 
makhluk dalam menghasilkan tujuan-tujuan mereka, akan tetapi maksud 
maslahat adalah menjaga maksud syara'. Maksud syara' terhadap 
makhluk ada lima; yaitu: menjaga agama, nyawa, akal, keturunan dan 
harta mereka, Setiap perkara yang mengandung perlindungan lima 
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asal ini merupakan bentuk maslahat, sedangkan setiap perkara yang 
meninggalkan asal-asal ini merupakan mafsadah dimana menolaknya 
merupakan maslahat. 


411. Membunuh Karena Mencari Selamat dan Kadar 
Diyat Uang 

Deskripsi Masalah 

Beberapa waktu yang lalu negeri kita digemparkan dengan kasus 
Darsem, seorang TKW asal Subang yang akan dihukum pancung 
karena tuduhan membunuh di Arab Saudi. Dalam pembelaannya 
Darsem terpaksa membunuh, karena akan diperkosa oleh majikannya, 
Vonis pengadilan menyatakan, bahwa Darsem terbukti bersalah telah 
membunuh majikannya, seorang warga negara Yaman pada Desember 
2007. Sidang pengadilan di Riyadh pada 6 Mei 2009, menjatuhkan 
hukuman pancung bagi Darsem. Namun, Darsem akhirnya lolos dari 
eksekusi mati setelah mendapat pengampunan dari keluarga korban 
dengan syarat yang cukup berat untuk ditanggung terpidana. 

Pada 7 Januari 2011, ahli waris korban diwakili Asim bin Sali 
Assegaf bersedia memberikan maaf (tanazul) kepada Darsem, dengan 
kompensasi uang diyat sebesar SAR 2 juta, atau sekitar Rp 4,7 miliar. 


Pertanyaan 

a. Menurut tinjauan figh dapatkah alasan Darsem membunuh untuk 
menghindari pemerkosaan dibenarkan? 

b. Atas hak meminta uang kompensasi diyat, adakah batas maksimal 
jumlah diyat yang diminta oleh ahli waris korban? 

c. Kompensasi uang diyat yang tidak sedikit, menjadi tanggungjawab 
siapa, bila keluarga yang bersangkutan tidak mampu membayar? 


Jawaban 
a. Apabila yang dilakukan Darsem dalam rangka menghindarkan 
pemerkosaan yang sedang terjadi maka ditafil: 

1) Bila terkait dengan hal-hal yang mengarah kepada pemerkosaan 
(seperti meraba, mencium dan lain-lain) pembunuhan dalam rangka 
membela diri dibenarkan setelah melalui tahapan-tahapan yang 
memungkinkan seperti membentak, berteriak, memukul dil. 

2) Bila pelaku sudah memasukkan Mr. 'p' ke dalam Miss 'v' maka 
pembunuhan bisa langsung dilakukan tanpa melalui tahapan- 
tahapan menurut gaul dlaif. 

3) Bila yang dilakukan Darsem itu tidak di saat kejadian pemerkosaan 
maka termasuk pembunuhan yang tidak dibenarkan syara’. 
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b. Bila tindakan Darsem termasuk pembunuhan yang tidak dibenarkan 
syara” maka maksimal diyat yang harus dibayarkan adalah 100 onta. 


c. Musyawirin menganggap tidak perlu untuk membahasnya. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a, Panah ath-Thalibin, IV/192: 


JALAN (iis)‏ الْمَعْصُوْمَ a DN (AN)‏ بڪَلام 
GEME‏ أو yaa Pe aa ya‏ 35 
JES 53 NG nb‏ م إنگان Sai Jak HE A‏ 
in suga da pa PESAN Mo)‏ 


sia op jk dai Sana EA جک تلز‎ 


al ena $ 


(Dan lawanlah) orang yang melakukan tindak kejahatan yang terjaga 
(dengan ringan) kemudian agak ringan (jika mungkin) seperti lari, lalu 
mencegah dengan ucapan, lalu minta tolong atau menjaga diri dengan 
kekebalan, lalu memukul dengan tangan, lalu dengan cemeti lalu dengan 
tongkat, lalu menusuk, lalu membunuh. Perlawanan itu diperbolehkan 
karena darurat, dan tidak ada darurat melawan dengan perlawanan 
yang berat apabila memungkinkan melawan dengan perlawanan yang 
ringan. Apabila menyalahi aturan dan berpindah menuju tingkatan berat 
apabila mungkin mencukupkan tanpanya, maka menanggung gishahs 
dan lainnya. Ya, jika perlawanan tersebut berakibat pembunuhan di 
antara keduanya dan urusannya menjadi gawat melebihi batas wajar, 
maka gugurlah menjaga tertib. Tempat menjaga tertib juga di selain 
kasus fahisyah, sehingga apabila melihat seseorang berzina pada wanita 
lain, maka dibolehkan memulai pembunuhan meskipun bisa menolak 
tanpanya; karena di setiap masa ada kejadian-kejadian yang tidak bisa 
ditoleransi. 


b. Asna al-Mathalib, IV/166: 

5 IK PES صَائِلٍ مِنْ‎ E E5) وَغَبْرِِ‎ IE Jaan (13) 
a pais وَطَرَفٍ)‎ oo َة عَنْ كل مَعْصُومٍ مِنْ‎ Sa 
Jaa لو مَالَ‎ sas (Ji ip Jan) lagis مُقَدَّمَاتِهِ) مِنْ تَقْبِيلٍ وَمُعَائَقَةٍ‎ 
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Ja u$ das رُوحُهُ‎ dp òl الْمَالِكَ‎ al ّل‎ iis لم‎ ak Ga 
من جل ةي‎ BA ya A as Cis By sah 
J; celaan تطبه فا ضتان‎ JE BN SOP jg كما افقضاة گلام الي‎ 
Ja ASN 353 sadis ص صرح به الْأَضْلْ لاه مَأمُوْرٌ‎ US وَلَا قِيْمَةٍ‎ US NG 9 


al ie JSI 

(Boleh) bagi mashul alaih dan lainnya (menolak setiap orang yang membuat 
sial dari anak Adam) baik muslim atau kafir, merdeka atau budak, mukallaf 
atau lainnya (dan binatang dari setiap orang yang terjaga dari nyawa atau 
anggota tubuh), manfaat, (kemaluan, mugaddimah-mugaddimahnya) dari 
mencium, memeluk dan sesamanya (dan harta meskipun sedikit). Ya, 
jika condong pada orang yang dipaksa merusak harta orang lain maka 
tidak boleh menolaknya. Tapi malik wajib menolak jika nyawanya 
masih tetap dengan hartanya, seperti orang yang terpaksa memperoleh 
makanannya. Masing-masing keduanya boleh menolak orang yang 
memaksa. Sebagaimana harta ialah ikhtishhash dari kulit bangkai dan 
sesamanya, sebagaimana tuntutan kalam al-Bashit dan lainnya. Jika 
seseorang menolak sendiri maka tidak ada tanggungan gishahs, diyat, 
kafarat, dan gimah sebagaimana dijelaskan asal: karena ia diperintah 
menolaknya dan di antara perintah membunuh, sementara tanggungan 
itu menafikan. 
c. Mughni al-Muhtaj, IV/138: 
KAN) KEY وَالْمَصُوْلٍ عَلَيْهِ‎ Laii A گا الصَّائِلُ يَنْدَهِمُ‎ aa 
ف ترك‎ paka إلا به وَلَمْسَ‎ AN IKUT SN له الصّرْبَ به‎ SÈ pama 

اسْيِضْحَاب ys Dya)‏ اھ 
Ketiga: Jika ada orang yang melakukan tindak pidana maka harus dilawan‏ 
dengan cemeti dan tongkat. Jika korban tidak menemukan senjata selain‏ 
pedang, menurut gaul shahih sungguh ia boleh menghantam dengannya;‏ 
karena ia tidak bisa melawan kecuali dengannya serta ia tidak gegabah‏ 
meninggalkan penggunaan cemeti dan sesamanya.‏ 


d. Hasyiyah al-Jamal ‘ala Syarh al-Manhaj, XXI/ 268: 

WS ag, ja H3)‏ في AE‏ الْمَاحِمَةٍ AA 3 Aab ISa (AI‏ مُرَاعَاة 
SA‏ 3 في WS‏ وَلَوْ 56 مُحْصَئًا اھ 

(Ungkapan Zakariya al-Anshari: “Menjaga tertib di selain kasus fahisyah 
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...”) Pendapat ini lemah, menurut mu 'tamad harus menjaga tertib hingga 

hal itu meskipun muhshan (terjaga). 

e. Nihayah az-Zain fi Irsyad al-Mubtadi in, 358: 

es 5 0 ى‎ E ge? .. ts 75 ..3 4 Basi si 

id مُرَاعَاةٌ‎ Saé وَحَرْيّ ] تثؤليه كلا‎ Meri Iho Iis a OS jagal Ul 
اھ‎ iis Im حُرْمَتِهِ ما لم‎ pada) aji التَرْتِيْبٍ فِيْهِ بَلْ لَه الْعُدُوْلُ إلى‎ 


Adapun muhaddar (orang yang tidak berguna) seperti pelaku zina muhshan 
dan tarik ash-solat dengan syaratnya, kafir harbi dan murtad, maka tidak 
wajib menjaga tertib ini, bahkan boleh berpindah pada pembunuhan 
karena tidak ada kehormatan selama tidak ada semisalnya. 


f. Fath al-Qarib al-Mujib, 1/131: 
تفي أو ظزفي‎ BP BEA ahi وهي الْمَالُ‎ RA og g (j3) 
SU 5 بِسَبّبٍ‎ (KEMANG) ci eye Y; (iaig, iia صَرْبَيْنٍ‎ Je KG) 
Geis PG, i ogy) ie اليا‎ (ga من‎ Bu) عَمْدَا‎ dah الك‎ 
نمر الام‎ Samad الخاء‎ Ea (WS ius Sekai) الكو‎ YES في‎ alan In 
أَنَّالْأَرْبَعِْنَ حَوَامِلُ‎ gady (ENI Nagan 3) dh Ha Wa ys 
الْمُسْلِمِ‎ si SAN IS ea sada ki zii piy; بقَوا‎ WA Sa 
ئت‎ SA Kla وَعِشْرٌوْنَ‎ Ta (عِسْرُوْنَ‎ LE Bh (H3 NG ب‎ 
قات أو‎ E Ai 3 (we Eh ابْنَ لبون وَعِشْرُوْنَ‎ Iris g 
Jl ڪن له يل عد من غالب‎ iA Op aE da da a) a SA Te 
ِن غالب‎ ias aa ing Foky 5 bak si 
5 إلى ا‎ ja 4y sanak Ip) Sa موم‎ 5 IN AA kin 
Asad Jii في‎ ú lia K3 Ji القن‎ jadi Si ok PAP 
اکب ن پل‎ Pise في‎ GG إلى أل‎ II في الْقَدِيْم‎ (HE 3 
aa AAN SS وَسََاءٌ فِيْمَا‎ abal Jai Ka ألق‎ aa P3 1 
BAN الكلْتُ) أي 538 قفي‎ GIS الْقَدِيْم (زِيْدَ‎ Je (SME (وَإِنْ‎ iiy 
و‎ Hi ahah gj oG dli gea SAE ENG ar AN 
آي حرم‎ el فيل في‎ SD Was (kalza EYE gid i ME) دِرْهَمِ‎ 
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iui iii‏ قلا قل فيه على 
BU aa‏ مَدْكُوْرٌ في JB aadi Yi‏ في gi (AI AINI‏ ذِي sasih‏ 
وَذِي WAE (G D Ay NI Aa‏ 23 
(pd‏ کون a AA‏ له كيني AI‏ كلا تفييظ في 
GA kasa) g5‏ امسا لالم CA H‏ من 353 ya‏ الاه 


oG gèk Uas كش‎ 35 AKA Sy mE Sa جَدْعَةٌ‎ pié Lis iin 
(ودية‎ gus وَعَشْرٌ‎ Jie لبون وَعَشْرٌ‎ g AE اښ وَعَشْرٌ بتات لبون‎ 
الْمْسْلِمِ) نَفْسًا وَجَرْحًا اه‎ aas SSB) الْيَهْوْدِيُ وَالتَصْرَاننٌ) وَالْمُسْتَاَمَنٌ وَالْمُعَاهَدٌ‎ 
(Pasal) Penjelaskan diyar; yaitu: harta yang wajib dibayar sebab terlibat 
kasus jinayar (kriminal) pada orang merdeka dalam menghilangkan nyawa 
atau melukai anggota tubuh (diyat ada dua macam: mughalladhah dan 
mukhaffafah) tidak ada ketiganya. (Diyar mughalladhah) sebab membunuh 
laki-laki merdeka, muslim secara sengaja (adalah 100 onta) dan 100/3 
(30 higgah dan 30 jadzah) makna keduanya telah dijelaskan dalam kitab 
pembahasan zakat (dan 40 khalifah) dengan fathah kha' yang dikosongkan 
dari titik, kasrah lam dan dengan fa’, Mushannif menjelaskan dengan 
ungkapan (di perutnya ada anak-anaknya), artinya sungguh 40 itu hamil 
dan kehamilannya menurut prosedur dokter onta. (Dan diyat mukhaffafah) 
sebab membunuh laki-laki merdeka, muslim (adalah 100 onta) dan 100/5 
(20 higgah, 20 jadzah, 20 bintu labun, 20 ibn labun, dan 20 bintu makhadz). 
Ketika wajib membayar onta bagi orang yang membunuh atau agilah 
maka diambilkan dari onta orang yang wajib baginya. Jika tidak terdapat 
onta padanya maka diambilkan dari onta umum ibukota negara, atau 
Kabilah Baduwi. Jika tidak terdapat onta di negara atau kabilah itu maka 
diambilkan dari onta umum negara tetangga orang yang menunaikan. 
(Jika tidak terdapat onta maka berpindah pada gimahnya). Dalam naskah 
lain, Jika onta dibutuhkan maka berpindah pada gimahnya. Perpindahan 
ini menurut gaul jadid yaitu pendapat shahih. (Menurut satu pendapat) 
dalam gaul gadim (berpindah pada 1000 dinar) dalam hak ahli emas (atau) 
berpindah pada (12.000 dirham) dalam hak ahli perak, baik dalam perkara 
yang disebutkan diyat mughalladhah maupun mukhaffafah, (Jika berat) 
menurut gaul gadim (maka ditambah 1/3 padanya) maksudnya kadarnya. 
Maka dalam dinar-dinar ialah 1.333 dinar dan 1/3 dinar, sedangkan 
dalam perak ialah 16.000 dirham. (Memberatkan diyat khata’ ada tiga 
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tempat) Pertama, (apabila dibunuh di Tanah Haram) maksudnya 
Haram Makkah. Sedangkan pembunuhan di tanah haram Madinah 
atau pembunuhan ketika kondisi ihram, maka tidak ada pemberatan 
menurut gaul ashah. Kedua, disebutkan dalam ungkapan mushannif 
(atau dibunuh pada bulan-bulan haram) yaitu Dzulga'dah, Dzulhijjah, 
Muharram dan Rajab. Ketiga, disebutkan dalam ungkapan mushannif 
(Atau dibunuh) di dekatnya (memiliki rahim muhrim) dengan membaca 
sukun huruf yang tidak dititik: jika rahim bukan muhrim baginya seperti 
bintul am, maka tidak ada pemberatan dalam membunuhnya. (Diyat 
wanita) dan khuntsa musykil (adalah setengah dari diyat laki-laki), baik 
menghilangkan nyawa maupun melukai, maka diyat wanita merdeka, 
muslimah dalam pembunuhan terencana, atau serupa direncanakan 
adalah 50 onta: 15 higgah, 15 jadzah dan 20 khalifah onta hamil. Adapun 
membunuh karena khata' (tidak sengaja) adalah 10 bintu makhadz, 10 
bintu labun, 10 banu labun, 10 higgah dan 10 jadz'ah (diyat Yahudi, 
Nasrani), musta'man dan mu'ahad (adalah sepertiga diyat muslim), baik 
menghilangkan nyawa maupun melukai anggota tubuh. 


412. Kebohongan Publik 
Deskripsi Masalah 
Prinsip kerja waliyyu al-amri adalah amanah (dapat dipercaya dalam 
memikul mandat) dan berlaku adil. Selebihnya moral lembaga negara 
(aparatur) tidak mendorong rakyat untuk bermaksiat. Fakta di lapangan 
tidak sepenuhnya demikian. Kesan pencitraan mudah terbaca betapa 
informasi kepada publik diwarnai kebohongan yang dikemas seakan 
benar adanya. 
Praktek pencontohan moral tersebut jelas mengindikasikan bahwa 
aparatur waliyyu al-amri melegalkan penyampaian informasi kepada publik 
diwarnai kebohongan (tidak sesuainya berita dengan fakta). 
Pertanyaan 
a. Apakah berbohong/berdusta berlaku toleransi (ruhshah) sekira yang 
melakukannya adalah pihak Pemerintah? 

b. Sudah sampaikah derajat kebohongan publik yang dilakukan oleh 
Pemerintah pada batas "gars ppu”? 

c. Cukup memadaikah bila kebohongan publik itu menjadi bukti penodaan 
atas sumpah jabatan? 


Jawaban 
a. Apabila berbohong yang dimaksud itu sebagaimana pengertian syar'i 
maka tidak ada toleransi/tidak boleh. 
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b. Belum sampai pada katagori “gan ah JG". 

c. Tergantung bentuk kebohongan dan materi sumpah jabatannya. 
Dasar Pengambilan Hukum 

a. Panah ath-Thalibin, IN1/288: 

mal يُرِيْدُ‎ Tanah عن‎ au Ju Is ES ah 383 aa DAKI a 
3 BABY WEI g JG (al Lé (قوله: وَقَدْ‎ DAS إِنْكَارُها وَإِنْ‎ Lan 


gan dé oasi gak ai jis EOR WES أن كل‎ a 
yan Sa á A | a ò} egs: وَحْدَهُ‎ HASIL, pi فيه ۾ حرام‎ 
gan ing) AA NS يريد‎ SE مِنْ‎ EN viia چت 014 وى‎ 


. PN T T YP NOE r P .. 
Gesang la LAU هأ عل عن ودب نر‎ 
Sa a لم تم‎ Sp WS kag حك‎ NG Pian 


4 عه 


خر أزإشلاج كان ال أر شود كل کی کک ا ماب ان 3 
لطا عن E ANE bra B Pk‏ ل اک بسنا Jik; oiin‏ ما 
WADAH‏ وا alat KALA‏ 


(Faidah) Berdusta itu hukumnya haram, namun kadasa wajib seperti 
apabila seorang zhalim bertanya tentang barang titipan, ia bermaksud 
hendak mengambilnya; maka wajib mengingkari si zhalim meskipun 
dengan berdusta. (Ungkapan Zain ad-Din bin Abd al-Aziz al-Malibari: 
“dan terkadang wajib”). Al-Ghazali berkata dalam al-Ihya': “Batasannya 
sungguh setiap maksud yang terpuji yang bisa dihasilkan dengan kejujuran 
dan kedustaan, maka diharamkan berdusta; atau berdusta saja maka boleh 
berdusta apabila diperbolehkan menghasilkan maksud itu, dan wajib berdusta 
apabila wajib menghasilkan maksud itu; sebagaimana jika melihat orang 
maksum yang hendak dibunuh atau disakiti orang zhalim, karena kewajiban 
menjaga darahnya; atau si zhalim bertanya tentang barang titipan dan 
bermaksud hendak merampasnya, maka sungguh orang yang ditanyai wajib 
mengingkarinya, meskipun dengan cara berdusta. Bahkan jika menuntut sumpah, 
maka wajib bersumpah dan merahasiakan. Jika tidak, maka ia menerjang 
sumpah, dan wajib membayar kafarat. Apabila maksud peperangan, upaya 
perdamaian pada orang yang bertikai atau kecondongan di samping korban 
tindak pidana tidak sempurna kecuali dengan kedustaan maka diperbolehkan. 
Jika sulthan menuntut berbuat keji secara rahasia seperti zina dan minum 
khamr, maka boleh mendustakan dan berkata saya tidak mengerjakan dan 
boleh mengingkari rahasia saudaranya." 
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b. E I1/332: 

يان ما رخص فيه Sa‏ الذي لماک الاب لیس راتا لعبدد بل ا فيه م 
a‏ المُخَاطب أو عَلَ a Pei a‏ $ 
خِلَافٍ ما هُوَ pi EE ara‏ 
GI a Jat Lak oai dalas‏ هزه فيه وَرْيّمَا GE‏ وَاجبًا. J‏ 


Ya د نض اتراي خا من انق أو ت لو أن‎ HAKI i Sa 


Kb فَقَالٌ: أَرَأَيْتَ‎ a إا‎ AEG دارا‎ ia بالسَيفِ‎ JEN Ha سی‎ 
IE Lata الْكَذِبُ‎ NGA aaa Sikat لم ا وْمَا‎ Jak كُنْتُ قائِلا؟ الست‎ 
dan الل‎ geni dia A اكلام وي إل‎ 
555 pa ad) Jap sanak 35 فِيْهِ حَرَامُ‎ SSI WA osiy 
BS إِنْ‎ Sarla MEA ذَلِكَ الْقَضْدٍ‎ jat فِيْهِ مُبَاحٌ إِنْ گان‎ SG الصَّدْقٍ‎ 


P 


25 PF af aman; 9 AL دم‎ 2s SS وَاجِيّاه‎ 4. WAL 
Bak ب‎ Y وَمَهْمَا گاق‎ Lah ag Oi بن ظالم‎ JB قي‎ a امرئ‎ 
ALAH بكذب‎ VE ف‎ seh امال قل‎ si AK S5 ع‎ hadi 


Š 


مُبَاحٌ إلا أنه َنب ان رز يئه ما اڪن أل ذا قتع باب الكذب عل ذب 


s 
o HB حَدٌ‎ Pati Ne إل تا لق‎ dus 


Keterangan hal-hal yang dirukhshah melakukan kedustaan. Ketahuilah 
sungguh berdusta itu tidak haram karena 'ainnya, akan tetapi karena 
terdapat bahaya pada mukhatab atau orang lain, maka sungguh derajat 
paling rendah ialah mukhbir meyakini sesuatu yang tidak sesuai kenyataan, 
maka ia jahil. Terkadang dusta berkaitan dengan bahaya terhadap orang 
lain. Banyak kebodohan yang terdapat manfaat dan maslahat, sehingga 
dusta yang menghasilkan kebodohan itu diizini, dan bahkan terkadang 
wajib. Maimun bin Mahran berkata: “Dusta dalam sebagian tempat lebih 
baik daripada jujur, apa kamu melihat jika seorang lelaki berjalan dibelakang 
manusia dengan membawa pedang untuk membunuhnya, lalu ia masuk rumah 
kemudian sampai padamu, lalu lelaki itu berkata: “Apakah kamu melihat 
seseorang?" Aku tidak berkata: Apakah kamu tidak berkata: Aku tidak 


NU Menjawab 225 


melihatnya?” Dan perkara yang benar dengannya. Kedustaan dalam kasus 
ini hukumnya wajib”. Maka kita berkata: “Kalam itu wasilah pada maksud- 
maksud; setiap maksud baik yang bisa dihasilkan dengan jujur dan dusta, maka 
diharamkan berdusta”. Sedangkan jika mungkin dihasilkan dengan dusta 
bukan jujur, maka dibolehkan berdusta jika tujuannya mubah. Dusta 
diwajibkan jika tujuannya wajib, sebagaimana sungguh menjaga darah 
muslim itu wajib. Ketika kejujuran dapat menumpahkan darah seorang 
muslim yang dirahasiakan dari zhalim maka kedustaan itu wajib. Ketika 
maksud peperangan atau mendamaikan orang yang bertikai sungguh 
kecondongan hati majni alaih tidak sempurna kecuali dengan kedustaan, 
maka kedustaan itu boleh. Kecuali sungguh sebaiknya menjaga dari 
kedustaan selama mungkin. Karena apabila membuka pintu dusta pada 
dirinya maka dikhawatirkan menarik sesuatu yang bisa dicukupi dan 
perkara yang tidak teringkas pada batas darurat. Maka dusta itu haram 
menurut asal kecuali karena darurat. 


413. Problem Jenazah dalam Peti 


Deskripsi Masalah 

Jenazah/ mayat meninggal tidak berada di rumah, melainkan di 
perantauan. Ia dibawa pulang dalam keadaan sudah di dalam peti mati, 
sehingga kita tidak tahu cara tajhiznya dan posisinya di dalam peti. 

Adakalanya ia berasal dari rumah sakit dalam negeri atau luar negeri, 

bahkan dari negeri non muslim, sedang kematiannya ada yang baru 

sehari, dua hari, seminggu atau beberapa minggu. 

Pertanyaan 

a. Apakah wajib membuka peti mati untuk melihat posisi mayat? 

b. Apakah wajib kita melakukan tajhiz (memandikan dan mengafani)? 
Bagaimana jika mayat telah berubah (membusuk)? 

c. Apabila mayat itu sebelum meninggal sering menceritakan, bahwa 
pekerjaannya merawat anjing, apakah diperlukan cara khusus untuk 
memandikannya? 

d. Sahkah mensolatinya dalam posisi mayat di dalam peti tanpa dibuka? 

Jawaban 

a. Wajib membuka peti mati itu dalam rangka menjalankan kewajiban 
menghadapkan mayat ke arah kiblat. Kecuali apabila posisi mayat 
tersebut sudah dipastikan dalam keadaan menghadap kiblat ketika 
di masukan ke liang lahat. 

b. Jika keadaan mayat menunjukkan sudah dimandikan, seperti sudah 
bersih dan dikafani, maka pihak keluarga tidak wajib memandikan 
dan mengkafani ulang. 
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c. Bila mayat itu diyakinkan belum disucikan dari najis mughaladzah- 
nya maka harus disucikannya. Apabila mayat tersebut diyakini pernah 
bersentuhan dengan najis mughalladhah akan tetapi ada kemungkinan 
sudah disucikan dengan benar, maka tidak wajib mensucikan mayat 
dari najis mughallladhah. 

d. Menurut pendapat yang kuat dalam madzhab Syafi'i jika disolatkan 
di dalam masjid hukumnya sah meskipun petinya dipaku, apabila 
diluar masjid tidak sah apabila dipaku. Menurut pendapat sebagian 
ulama, hukumnya sah meskipun solatnya dilakukan bukan di masjid 
dan peti dalam keadaan tertutup rapat dengan dipaku. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Hasyiyah al-Jamal ‘ala Syarh al-Manhaj, 11/199; 


Wake قلا فصر في‎ PEN Jaig uan أي 5 إلى‎ ) WA) وَج‎ 55 A) 
KN مُسْتدْيرا أو مُسْعَلْقِيًا ُب‎ BB ف شيطيتاء وعبار کزج م‎ 
Wales يأف الكت وقول أذ‎ Un ئة غير مل كنا بعل‎ saga pah; 
Ja منتقا مِنْ‎ AN جيل‎ Ga ia a وَعِبَارَه الشَيْخْ عو‎ . IN امرك‎ 

jaa لِلْقِبْلَةِ 23315 فقث‎ nati a ل بيج‎ 
b bj jt يخم لم أ عن توش‎ Pi as ga هَل‎ ata 
Jý المَّارِج أَيْضًا بَعْدَ‎ a gks Lai ni g pal 3 في‎ 


aa AA) a BEN a A) 
(Ungkapan Zakariya al-Anshari: “Jika dihadapkan pada selainnya"), 
maksudnya meskipun ke arah langit sehingga mencakup orang yang tidur 
telentang, maka tidak gegabah dalam ibaratnya. Demikian pernyataan 
Syaikhuna. Ungkapan syarah ar-Ramli as-Shaghir: “Apabila jenazah dikubur 
membelakangi atau tidur telentang maka wajib digali jika tidak berubah. Jika 
tidak (sudah berubah) maka tidak wajib digali, dan agar tidak disangka bahwa 
ia bukan muslim; sebagaimana diketahui dari penjelasan yang akan datang". 
Demikian ibarat syarah Muhammad bin Ahmad (ar-Ramli as-Shaghir). 
(Ungkapan Zakariya al-Anshari: “Atau tidur telentang maka digali zhahirnya”) 
meskipun ke arah kiblat. Ungkapan syaikh Amirah yang nashnya: “Jika 
pemakaman dijadikan panjang dari arah kiblat ke arah laut, ditidurkan di atas 
punggungnya, tutup ke arah kiblat dan kepala mayat diangkat sedikit seperti 
dikerjakan pada orang yang hampir menemui ajal, apakah boleh melakukan 
demikian atau haram". Saya tidak melihat ulama yang menentangnya, 
menurut zhahir diharamkan, kemudian saya melihat di dalam haji ada 
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penjelasan keharaman juga; keterangan itu akan dijelaskan dalam kalam 
syarih juga setelah ungkapan mushannif dalam tambahan atau dikubur 
ke selain arah kiblat. 
b. Hasyiyah al-Bujairami ‘ala al-Khathib, IT/ 194: 
RAF ME E E O DE 1 SOE Ia (73 “Ap g te sa 3 GG 2522 
siig الْمَيْلُء‎ AS وُو بقح اللام وَضَمّهَا 0153 الَاءِ فِيهمًا‎ (ad (وَيُدْهْنُ في‎ 
das egdi asu gis AGAN مالا عَنْ‎ apah JEN جَانسٍ‎ JA في‎ gah أن‎ 
A AR NB TTT ووه ام‎ oC EEN و‎ ta abu 
AAN a وَهْوَ أن‎ PN الْمُعْجَمَةٍ إن صَلْبّتْ‎ ia KÊN مِنْ‎ Jahi وَهْرَ‎ 
dun Jaa JEN RA غَيْرَ مَا‎ Au Na 
15 1 .$ 4 ga - Sena TK: a bini 4 4 54 
aE أو‎ anll في‎ ang الانْهيّارٍ‎ TAS ja Ga SAG N الأَرْض‎ 
Si A3 J3 Jend Dj IS الْقِبْلَة) وُجُوبًا‎ SAE) 
Ke ais عووهو‎ at Co وعدم‎ A 
اه‎ YG a وُجُوبًا إن لم‎ akal) 
(Dan dikubur di lahd-liang-) dengan membaca fathah lam dan dlummahnya 
dan sukun ha' dalam keduanya, asalnya serong. Maksudnya digali di bawah 
sisi kubur menghadap kiblat dan serong dari istiwa' kira-kira luasnya 
memuat mayat dan bisa menutupinya, ini lebih utama daripada asy-Syagg, 
dengan membaca farhah huruf yang tidak dititik, bila tanahnya padat, 
yaitu menggali dasar kubur seperti sungai dan membangun dua sisinya 
dengan bata atau lainnya yang tidak terkena api dan mayat diletakkan 
di antara keduanya. Adapun tanah yang berbatu maka membelahnya 
itu lebih utama karena takut runtuh dan mayat diletakkan dalam liang 


atau lainnya (menghadap kiblat) secara wajib dengan menempatkannya 
di tempat mushalli. Jika mayat dihadapkan ke selain arah kiblat, maka 
harus digali dan wajib dihadapkan ke arah kiblat jika tidak berubah, dan 
jika tidak (sudah berubah) maka tidak wajib. 
c. Tharig al-Hushul fi Ghayah al-Wushul, 71-73: 

st : 


BD US Ag)‏ لإثم بتزكه gal BS‏ ولق 
a Jus‏ 3308 بالله aé As ahi ale Up‏ الشاي في 
Jeng (AA) FN‏ فرص an‏ الْبَْضٍ sis GG, JW 45853 BIY‏ 
Ga da MSI GI AI‏ ال ES)‏ أن نمأم Jae‏ 


"yu. 


i اوماق‎ tk Sen BER kh 6ن هر‎ aa z% هنو الوم ماو‎ Tes 
اه‎ SE وَمَنْ‎ SAS Aah; IE SI 35 وَعَلَ قول الْبَعْضٍ مَنْ‎ 
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(Menurut gaul ashah sungguh hukumnya), maksudnya fardhu kifayah (itu 
bagi setiap individu) karena dosa jika meninggalkannya, sebagaimana 
fardhu ain; dan karena firman Allah Ta'ala: “Perangilah orang-orang yang 
tidak beriman kepada Allah.” Ini yang dipedomani jumhur ulama dan 
dinash oleh asy-Syafi'i dalam al-Umm; (dan gugur) ... menurut suatu 
pendapat hukum fardhu kifayah itu bagi sebagian masyarakat bukan 
seluruhnya. Kitab asal-Jam' al-Jawami'- mengunggulkannya, sesuai 
prasangkanya kepada Imam ar-Razi karena cukup dihasilkan sebagian; 
dan karena ayat: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan" ... Berdasarkan pendapat yang menyatakan 
bahwa fardhu kifayah merupakan kewajiban setiap orang, maka orang 
yang menyangka bahwa orang lain telah mengerjakannya atau akan 
mengerjakannya, maka gugurlah fardhu kifayah darinya, sedangkan orang 
yang tidak menyangka demikian maka fardhu kifayah darinya tidak gugur 
darinya. Adapun berdasarkan pendapat yang menyatakan bahwa fardhu 
kifayah ialah kewajiban sebagian orang, maka orang yang menyangka 
orang lain belum mengerjakannya dan tidak akan mengerjakannya, maka 
ia wajib mengerjakannya; dan orang yang tidak menyangka demikian 
maka tidak wajib mengerjakannya. 

d. Bughyah nan 15: 


Ie وهي کل‎ iai ْعِهَا‎ ARI G GEN ي): خُدْ قَاعِدَةٌ ينبني‎ 
وَجَهْلَةٍ‎ wal كَبيَابٍ‎ adan غَلَبَتِ التَجَاسَةُ ف‎ end A يقن‎ 
Sd ru IE ea, A مِنَ‎ a Sg 
gj Jaan janu  Je ia SG وَهْوَ‎ JA الْعَمَلُ‎ 
AS a ولا عل‎ La yan Badan j ee Us ya ول‎ 
وَرَوَارِقِهِمُ التي‎ alah Sa بجا بنَجَامَةٍ دَكَاكِيْنِ‎ pink لا‎ il sa 
Ala الحوْتِ المع‎ Aa sg, زلا بخ‎ Kadi الكلاث‎ ah y 
الو‎ Kak GK KA L رما اقا مِنْ أَبْدَانِ الئاس إلا إِنْ شُوْهد‎ 
BN ga م‎ Jie JE) Hi يَقِيْنَا سُمَاهَدَةٍ‎ BEN ما‎ sg dng OKI YEL 
SA sig ولا‎ pe اراپ‎ Ha جَرَيَاتِ‎ aja طَهْرِهَا‎ Ill 
KE AN رج من تلك‎ Sa E api ي وَحُوْتٍ‎ pi AI KN 
به‎ PIN 2055 $s Ip oa Jas isl GYA تيّمّنَ‎ La La Yan 
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aj NG‏ عَنْهُ KANG pah gal AG Nadi‏ ابن حَجَرء وَفي BAB TARI‏ أَنَّ كلّ 

Ma jas WÉ الإحْترَارٌ عَنْهُ‎ IU 
(Masalah Abdullah bin Umar bin Abi Bakar bin Yahya) Ambillah kaidah 
yang patut diperhatikan sebab banyak cabang masalah dan manfaatnya, 
yaitu setiap benda yang tidak diyakini najis akan tetapi umum najisnya 
dalam jenisnya seperti baju-baju anak kecil, kebodohan para penjagal 
dan kebodohan orang-orang non muslim yang beragama terhadap najis, 
sebagaimana para pemakan babi; menurut gaul yang lebih rajih ialah 
mengamalkan hukum asal, yaitu suci. Memang demikian, namun 
dimakruhkan menggunakan setiap perkara yang sangat berkemungkinan 
najis, dan setiap benda yang diyakini najisnya meskipun mughalladhah 
lalu kemungkinan kecil suci, maka tidak najis bertempelan dengannya. 
Dengan demikian toko tukang jagal, ikan-ikan dan perahu layar mereka 
yang disaksikan dijilati anjing, tidak dihukumi najis, atau tidak dihukumi 
najis daging atau ikan yang diletakkan di atasnya, dan badan-badan 
manusia yang menempel padanya kecuali jika menempelnya pada najis 
disaksikan, maka tempat yang dijilat anjing itu najis. Begitu pula barang 
yang diyakini menempelnya dengan persaksian atau berita orang adil 
serta basah sebelum kemungkinan sucinya dengan mengalirnya tujuh 
aliran air bersama debu yang suci-mensucikan, dan hukumnya tidak 
menular pada bagian toko yang lain apalagi sampai ke toko lainnya. 
Setiap daging, ikan dan lainnya yang keluar dari tempat-tempat seperti 
itu dihukumi suci, kecuali perkara yang diyakini menempel pada tempat 
yang terkena najis, dan tidak memberatkan serta sering terjadi, jika tidak 
maka dima fı juga, sebagaimana kata Abu Oadham, sementara Ibn Hajar 
menentangnya. Dalam an-Nihayah ada keterangan: “Batasannya adalah 
setiap perkara yang sulit dihindari secara umum maka dima'fu". 


e. Tuhfah al-Habib ‘ala e al-Khathib, 1/1157:‏ 
Pd‏ ع O‏ واو گان LN‏ 3 صُنْدُوْقٍ مكلا مَ صَحَّتٍ الصَّلَاء عَلَيْهِ عَلَ الْمُعْتَمَدٍ 


ajé pah LA DIA SEN اهزي فرع: قال م ر: إا گان‎ ad ترد‎ i 

AP yeee a nan an 
Lin AN خُرُوجَ الْمَيّتِ ينه ضحت‎ peh GAN Ma Hata ولو‎ awan نكن‎ 
Kent ابي وساي‎ aaa انها اڏا لم تكن م“‎ la 
خَارِجَ الْمَسْجِدٍ‎ GE ذَلِكَ إا‎ pa AAS يَصِحٌ‎ NS الصّلَاه مَعَ ذَلِكَ‎ pai لا‎ 
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(Ungkapan Muhammad asy-Syirbini al-Khatib: “Pada mayat ini”) meski 
mayat berada di dalam peti, misalkan. Maka sah solat di atasnya, menurut 
mu 'tamad dari taraddud sebagian ulama Yaman. Demikian pernyataan 
Nuruddin Ali az-Zayadi. (Far'u) Ar-Ramli as-Shaghir berkata: “Apabila 
ada mayat di peti yang dipaku maka tidak sah menyolatinya, sebagaimana 
jika makmum berada di tempat yang antara makmum dan imam terdapat 
pintu yang dipaku. Bila tidak dipaku, meskipun sebagian papannya yang mampu 
digunakan untuk mengeluarkan mayit melewatinya maka sah menyolatinya. ” 
Sekian kata ar-Ramli. Lalu aku memusykilkannya dengan kasus ketika 
peti tidak terpaku, namun sebagaimana pintu yang terbalik antara imam 
dan makmum, maka pasti tidak sah menyolatinya dalam kondisi seperti 
itu, sebagaimana tidak sah makmum dalam kondisi seperti itu bila berada 
di luar masjid. 
f. Fath al-Anam ‘ala Syarh al-Mursyid al-Anam, TIL/ 178: 
يَصَعُوْتَهُ الآنَ في صُنْدُوْقٍ وَيَسْمْرُوْنَ‎ GAN الْمَيّتِ‎ Je الصَّلَاةٍ‎ kap وَمِنْهُ يُعْلَمْ‎ 
هَذَا اھ‎ A a ala 
Di antaranya diketahui bahwa sah mensolati mayat yang diletakkan di 
peti yang dipaku seperti yang berlaku pada saat ini, dan dipindahkan 
dari satu negara ke negara lain. 


414. Belanja via Sales dan Zakatnya 


Deskripsi Masalah 

Sekarang ini banyak sekali sales yang berkeliling menawarkan 
dagangan mereka ke toko-toko baik di kota maupun di desa. Biasanya 
para sales itu menitipkan barang dagangan mereka di toko tersebut dan 
akan menagih uangnya pada waktu yang telah disepakati. 
Pertanyaan 
a. Dinamakan akad apakah transaksi semacam itu? 
b. Siapakah yang wajib menzakati harta itu, apakah sales atau pemilik 

toko? 

Jawaban 
a. Bisa disebut: 

1) Wakalah bil ju'li, yakni pemilik barang mewakilkan kepada pihak 
toko untuk menjual dengan perjanjian mendapatkan bagian yang 
jelas dari hasil penjualan. 

2) Bai' bitsaman muajjal, yakni pemilik barang menjual kepada pihak 
toko dengan pembayaran secara tempo. Jika pada saat pembayaran 
masih ada sisa barang yang belum terjual, maka barang tersebut 
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tidak dapat dikembalikan kecuali dengan akad isrihdal, yakni sisa 

barang dijadikan sebagai bagian dari tsaman yang harus dibayarkan 

dengan persetujuan dua pihak dengan syarat barang itu tidak rusak. 

b. Dalam praktek wakalah bil ju'li maka yang wajib menzakati adalah 

sales barang. Dalam praktek bai” bitsaman muajjal yang wajib adalah 
pemilik toko. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Al-Hawi al-Kubra, IV/1187: 


Ya ja pis Ja تجو‎ DE ea قال‎ GS Nan éaga J6 
سهد ام‎ ngangrangan aga, IA an 
بلغ الكت‎ JAN ida sÉ dan مِانَةِ‎ ai جلك خف زكر‎ 

an ا مله رو تع لي تل‎ PALA 
aba bah ادون‎ Ak قَصَارَ الفا‎ di ما صح‎ gak paha OSN ملق‎ SY 

Asap في‎ AN ف‎ A A ja صَحِيحًا‎ lang بَاعَهُ‎ YA ais Yaa bedah 
ana a BELI a جلاف‎ NGA a aga) a 
Syaka SN بَيْتَهُمَا‎ Sa فلا ) جر له إن گان مترگ‎ ajah قف فى ټی غد‎ 
ي لهل ا كنال من لكشي‎ an تل‎ La من الأ‎ : 
P adora BAY sa eta mada agal مِنَ‎ LA جب ما في‎ 
Ip pad Jas iniii a senin arah ang 
a JAN kah حَادثٍ بَعْدَ صِحَيِ‎ gag aa SN جغل الوكيل‎ Jay 
SE إلى‎ GAN IL َلَوْ‎ 7 gi gi oda a 
ES قَاسِدًا‎ RN كان‎ IS SA ف يَدِ‎ GAN يده ثم اسْتَحَقّ‎ A 
f yil sE gyi ai قَصَارَ‎ » ESSI kie Sa لهس‎ a لآق‎ dan 

al ja م ن اويل َلك‎ Ag وَقَدْ‎ Ama) 933 Per وجه‎ 
Al-Mawardi berkata: “Ini seperti beliau berkata, sungguh kita menyebutkan 
bahwa perwakilan itu boleh dengan upah dan tanpa upah". Tidak sah upah 


dalam penjualan baju ini dengan upah sungguh sepersepuluh harganya atau 
dari setiap 100 dirham untukmu". Maka transaksi semacam ini tidak sah 
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karena besaran harga tidak diketahui, dan wakil berhak mendapatkan 
upah sepadan. Apabila seseorang mewakilkan pada orang lain dalam 
penjualan baju dengan upah yang diketahui, kemudian menjualnya 
dengan penjualan yang rusak maka wakil tidak berhak mendapatkan upah, 
karena kemutlakan izin penjualan itu menuntut keabsahan darinya. Maka 
penjualan yang rusak itu tidak diizini, sehingga wakil tidak berhak 
mendapatkan upah. Jika wakil menjual barang dengan penjualan yang 
sah dan menerima harganya lalu harga itu rusak di tangannya, maka 
ia berhak memperoleh upah karena wujudnya amal. Hal ini berbeda 
dengan pekerja apabila disewa untuk menjahit baju atau menyembelih 
kemudian rusak di tangannya setelah selesai kerja, maka ia tidak berhak 
mendapatkan upah jika musytarak. Perbedaan di antara dua kasus di 
atas ialah sungguh maksud dari ajir-buruh adalah menyerahkan amal 
yang berhak mendapatkan iwad! dalam bandingannya, sehingga perkara 
yang tidak menghasilkan penyerahan maka tidak wajib mendapatkan 
iwadi dalam bandingannya. Maksud dari wakil ialah wujudnya amal yang 
diizini. Jika wakil menjual baju kemudian baju itu rusak di tangannya 
sebelum diserahkan pada mustahignya maka penjualan itu batal, namun 
upah wakil tidak batal karena batalnya dengan arti baru setelah sahnya. 
Maka dengan amal itu menjadi wujud darinya, Hal ini berbeda 
dengan jatuhnya penjualan yang rusak. Jika seseorang menyerahkan 
baju kepada pembelinya dan menerima pembayarannya lalu rusak di 
tangannya, kemudian baju yang di tangan pembeli yang merupakan 
wakil seseorang itu terbukti merupakan milik orang lain, maka akad jual 
belinya rusak dan wakil tetap berhak atas upahnya. Sehingga maksudnya 
dengan izin hanyalah bekerja dengan benar pada akad yang sah, dan 
pekerjaan tersebut telah dilakukannya. 


b. Bughyah al-Mustarsyidin, 312: 

BII SS Jin RI َا ٻتگان گڏا وَلَكَ مِنْ ره‎ BAN قال‎ (Il) 
a الب‎ U : ... AIA IN 25 Tise +. 8 5 

a اليثل؛‎ in SPAN الإذنء‎ pyan) A3 pai Adi 3 Jadi Ipa a Laa 

LE pii KEH, و‎ Aha a NGA ah i 


=m 


2 


bih هَل‎ aga من باع وَل شر ما‎ uin بع ما مر به ن الع‎ wa Ih 

re $ يَسْتَجِقٌ‎ J pig أَمْ لا؟‎ Jaa عَلَيْهِ بَعْضُ‎ Sis كالأجير إِذا‎ A 
أن‎ gaii uia SA 1 اَل ما‎ ag ih تكلرء مم‎ Ja 5 
Suu dzi ayan 33 كِتَاب إِلى آخْرَ‎ yah iel PA ga 


5 
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Kiai GEA GE ah) San a بَلْ قال‎ cai بقَدْر‎ AS 
j apa Pa رس‎ AB NA ولا ع‎ 
elang el AN وَيَعْدَ‎ bang AS ais dje وُو له‎ Mo SENI JA, 
عل ت‎ Stan شيك ی و اتی کرم خی ۷ رت‎ 
Kab ka Joe عَم أله‎ sa AN ئی‎ Gi ل‎ Oh 

کک و اي St‏ 


(Masalah) Seseorang berkata pada orang lain: “Juallah barang ini di suatu 
tempat dan seperempat keuntungannya untukmu, ” misalkan, maka akad 
perwakilan ini rusak karena shigharnya rusak dengan upah yang tidak 
diketahui, dan tasharrufnya nufudz karena keumuman izin dan berhak 
memperoleh ujrah mitsli, baik untung atau tidak. Apabila seseorang 
mewakilkannya agar menjual di suatu tempat dan membeli barang 
dengan tsamannya maka sah, dan berhak memperoleh upah sempurna 
dengan melaksanakan semua proses transaksi yang diperintahkan. Jika 
wakil menjual dan tidak membeli barang yang diperintahnya, maka 
apakah ia berhak memperoleh bagiannya seperti ajir bila sebagian amal 
sulit terlaksana atau tidak berhak? Sebagaimana upah, ia tidak berhak 
kecuali dengan amal yang sempurna, ini perlu dikaji. Bahwa persoalan 
pertama menguatkan keterangan yang diriwayatkan ibn Hajar dalam 
Fatawinya dari al-Imrani: “Sungguh apabila seseorang menyewa ajir agar 
membawakan surat kepada orang lain dan mengembalikan balasannya lalu 
wakil menyampaikannya dan tidak mengembalikan balasannya, maka ia berhak 
memperoleh upah dengan kadar berangkatnya”. Bahkan Al-Oadli berkata: 
“Jika ditemukan surat secara gaib (misterius), maka ia berhak memperoleh 
bagian, dan tidak ada ibrah dengan urf yang menyelisihinya." Tidak wajib 
bagi wakil mengerjakan sesuatu yang diwakilkan padanya. Meskipun 
dengan menjadikan perkara yang tidak menggunakan lafal sewa beserta 
syaratnya. Boleh baginya melepaskan diri sebelum, setelahnya dan 
setelah pembelian. Dengan demikian, ia menitipkannya pada orang 
terpercaya. Tidak boleh mengembalikan tsaman dirham-dirham sekira 
tidak ada garinah jelas yang menunjukkan padanya karena tidak ada 
izin, bahkan harus menanggungnya hingga malik menerimanya. Jika 
ia mengetahui sungguh bila ia melepaskan diri dalam kondisi gaibnya 
malik, maka ia menguasai harta tersebut secara menyimpang. Sehingga 
haram melepaskan diri seperti orang yang diwasiati, bahkan hal itu tidak 
nufudz ketika demikian. 
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Asa nu 


c. Hasyiyah al-Bujairami ‘ala al-Khatib, III/ 137: 
see, kisas NENI SS إن‎ Jade TEN SSK إذَا‎ La i Jya ai 


i مط‎ ggj j وكا‎ da BAH IG kaya Ng گقَوله : بع هَدَا‎ AN 

2 
إِجَارَةٌ اه‎ Gy 
Disyaratkan menerima secara lafazh dalam persoalan bila perwakilan 
dengan upah jika ijab dengan shighat akad, bukan perintah; sebagaimana 
ungkapan: “Juallah barang ini dan kamu akan memperoleh upah dirham, 


maka tidak disyaratkan menerima dan amal wakil terbatas karena perwakilan 
tersebut merupakan bentuk persewaan.” 


d. Bughyah al-Mustarsyidin, 131: 

SA BIAN asi حَيْتُ كان ف‎ iis هو أنه‎ aiig الم‎ s ga ي ك) الْقَدْقُ‎ Ml ) 
dh alis 5 G GAA أ عَرْصَيِْ‎ gak كانا‎ bg ْم‎ KAYA JA فَهُوَ‎ 

KR SENI ga JIN 554 agan‏ سين زاد ي: 


S Ng ad مو فيه‎ IN FS عَشْرَة‎ pyy BA 7 
di es أو‎ dam (GEN 332 لا ف‎ akadi eai يَكُوْنَ بَعْدَ‎ AAA بمثله‎ dn aa 


Sa SEGERA fu Jadi لا يَحُوْنَ‎ 


gil ale ف‎ KU 4i ol kh 3 alel 8 Jadi g PA BIS 
ali AI dk Sx ف‎ JAN KA ENS Yh adik HUH إن‎ y 
Fa zs f JA i a Jih LAS Tas ابن‎ Nis BE (م ر) وُو‎ A 
= ii 33 isi 4 أ قَرْضُء‎ Ssi وَجَبَ‎ Ia BE a 
z عَنْهُ‎ Jayi وَجَارَ‎ go gil ar كان‎ OP Ai دوَيْدَا‎ Ska 
al {Ü aiil aw FS ja by 

(Masalah Abdullah bin Umar bin Abi Bakar bin Yahya dan Midi 
bin Sulaiman al-Kurdi al-Madani) Perbedaan antara tsaman dan mutsman 
ialah sungguh sekira ada mata uang dalam salah satu dua bagian maka 
alat penukaran itu adalah tsaman dan yang lain disebut mutsman. Jika 
keduanya mata uang atau keduanya benda maka tsamannya adalah 


perkara yang dimasuki oleh ba' (pengakuan). Faidah tersebut adalah 
sungguh tsaman boleh diganti yaitu dicarikan ganti, berbeda dengan 
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mutsman. As-Sayyid bin Abdullah bin Umar al-Alawi menambahkan: 
Syarat-syarat menjadikan ganti itu ada 10, yaitu: adanya pergantian dari 
tsaman, penjualan dengan mitslinya bukan berupa muslam fh dan bukan 
barang ribawi, terjadi setelah ketetapan akad tidak ketika proses khiyar 
majlis atau syarat, gantinya tidak seketika, menggunakan shighat ijab dan 
gabul yang jelas seperti ungkapan: “Saya menggantikan padamu dan saya 
mengganti padamu", atau kinayah seperti “ambillah barang itu”, menentukan 
ganti di dalam majlis, menerimanya jika ia dan hutang serasi dalam illat 
riba tidak ketika keduanya berbeda seperti emas dengan beras, dan nyata 
mumatsalah dalam harta ribawi dengan jenisnya seperti emas dengan 
sesamanya. Syamsuddin Muhammad bin Ahmad (ar-Ramli as-Shaghir) 
berkata: “Demikian itu lebih berhati-hati”, Ibn hajar berkata: “Tidak 
disyaratkan dan tidak menambahkan ganti pada gimah hutang pada hari 
muthalabah di negaranya jika wajib merusak atau berhutang.” Maka apabila 
memungut rupiah perak dengan seratus enam puluh duwaid yang ditunda, 
bila dengan shighar penjualan maka sah dan boleh menjadikan ganti darinya 
dengan ketentuan ini atau dengan shighat hutang maka tidak sah. 


e. Al-Umm, 11/30: 
Au FLI LE, Js الله‎ ia جه‎ ims ia Jó i عن اب علي اه‎ SL 
Da ف ذَلِكَ‎ 3 Sal y Ga A مَعْتُوُهًا‎ al س‎ hi è ól PAK če aiji Ak 
ji مِنْهُ‎ a P al مِنَ‎ ta a كما يب في مال کل اجو‎ 
BEA Sa g AI وَسَوَاءٌ گان في‎ get yah Api aa Gak 
اھ‎ HE ة الفِظر‎ 1853 
(Bab) Orang yang wajib sedekah, asy-Syafii & berkata: “Wajib sedekah 
bagi pemilik harta yang sempurna kepemilikannya, dari orang-orang merdeka 
meskipun anak kecil, orang gila, atau wanita. Tidak ada perbedaan dalam 
hal itu di antara mereka, sebagaimana dalam harta masing-masing wajib 
mengeluarkan perkara yang hartanya lazim dengan salah satu bentuk jinayat 
(kriminalitas), warisan, nafkah terhadap kedua orang tua atau anak lumpuh 


yang membutuhkan, baik dalam binatang, tanaman, mata uang, barang 
dagangan dan zakat fitrah; itu tidak ada perbedaan." 


415. Perayaan Ulang Tahun 


Deskripsi Masalah 

Ulang tahun bagi sebagian orang, adalah hal yang dinanti-nanti 
dan jangan sampai terlewatkan begitu saja tanpa upacara perayaan (pesta) 
walau sangat sederhana. Cara orang memperingati Hari Ulang Tahun 
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bervariasi. Sebagian orang merayakannya dengan cara kebanyakan orang 
umum, yaitu dengan mengundang teman-tamannya kemudian tiup lilin 
yang dinyalakan di atas roti tart selanjutnya memotong kue/tumpeng 
dan diiringi nyanyian lagu “panjang umur" dari para hadirin. Sebagian 
lagi disamping dengan cara itu juga plus dengan bacaan-bacaan seperti 
managib, diba' surat pendek, dan lain-lain. Ada juga yang merayakannya 
dengan mentraktir teman-temanya, dan sebagainya. 
Pertanyaan 

Sebenarnya bagaimana pandangan fikih tentang hukum merayakan 
hari ulang tahun? Jika boleh, bagaimana cara-cara yang benar menurut 
Islam dalam merayakan Hari Ulang Tahun? 
Jawaban 

Tidak ada dasar hukum syar'i tetapi hukum mengadakan ulang 
tahun tergantung pada maksud dan cara merayakannya. Jika digunakan 
untuk muhasabah dan caranya tidak menggunakan media munkarat 
maka termasuk sesuatu yang baik. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Syarh al- a an-Nafis, 170: 
Jak أن‎ ah Bera SIN يفرع‎ Su dut وَهْنَاكَ‎ 


pi عام وَعَام هَل 51551 وَتَقَدّمَ‎ ng Ban نَفْسِهِ وَيَعْمَلُ‎ Kaanan) مُتَاسِبَةٌ‎ SNG 
Dad) 5 AAN كلك لجر‎ dtg زلا‎ Jak تقض وتا هذا كي؛‎ 
خير وَعَافِيَةٍ‎ - 3 Ali ME Hap Io Ia الْمَجَازِية وَالتَفْلِيْدِيُةُ كيو‎ RAN 


Madi se la atas الله أن‎ Ju Jt ani 


Di suatu tempat ada sebuah pesta ulang tahun dimana manusia merasa 
bahagia dan memperingati hari lahirnya. Hendaknya seorang muslim 
memperingati hari lahir sebagai hari yang tepat untuk muhasabah 
(perhitungan amal) dirinya dan mengadakan banding di antara tahun ini 
dan tahun lalu, apakah bertambah dan maju atau berkurang dan mundur? 
Peringatan ini adalah sesuatu yang indah: itu tidak sekedar mengikuti 
dan tidak karena boros. Peringatan-peringatan majazi dan taglidi itu 
bervariasi, setiap individu berharap agar pada waktu peringatan dalam 
kondisi sehat, afiyah, baik, bahagia dan seterusnya. Kita memohon 
kepada Allah agar mengulangi hari-hari peringatan yang indah pada kita. 
b. Mu annats “Gapapa wa Fatawa li Syaikh Ramadhan al-Buti, N/223: 

Sei dei لِلصَعَار؟ لا‎ gin AG ISS ايلاد‎ acth Jua ya 
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s 


1d 1 4 7. Tie € +z .. 8‏ 2ه P esh‏ 5 5 
البَيْتِ الْمُسْلِمِ SE‏ غَرِيْبَة لا إِسْلَامِيّة إذْ إِنَّ لَهَا عَلَ SA‏ الْبَعِيْدِ تار ELD‏ 


besar 


معرؤفة اه 
Apakah peringatan hari lahir itu halal atau haram bagi anak kecil? Saya‏ 
tidak suka memeriahkan adat-adat asing yang tidak Islami di rumah‏ 


muslim; karena sungguh pada periode lalu, adat-adat tersebut memiliki 
pengaruh bahaya yang dikenal. 
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KOMISI C 


MUSHAHIH 


KH. Syafruddin Syarif 
KH. Mahrus Maryani 
KH. Atho'illah Anwar 


PERUMUS 


KH. Ahmad Asyhar Shofwan, M.Pd.I 
K. Anang Darunnaja 


MODERATOR 
KH. Azizi Hasbullah 


NOTULEN 
Ust. M. Ma'ruf Khozin 


416. Pengembangan Tat Ta'addudul Jum'ah 


Deskripsi Masalah 

Sebagaimana dalam literatur kitab-kitab Syafi'iyah dan yang lain, 

bahwa faktor-faktor tertentu dapat menjadi alasan untuk melaksanakan 
solat jumat lebih dari satu tempat dalam satu kawasan di antaranya 
penuhnya masjid dengan jamaah (353 jaj), sulitnya dipertemukan antara 
dua belah pihak yang berseteru (gú) al), dan karena jarak yang jauh 
(085) xl). Pada era industrialisasi dan urbanisasi pekerja dari desa ke kota 
saat ini, seolah menuntut alasan baru dalam melaksanakan ta 'addud al- 
Jum'ah, kendatipun jarak antar satu kantor instansi, pabrik, terminal, 
rumah sakit atau lainnya dengan tempat yang lain tidak terlalu jauh. 
Namun karena ada aturan kerja yang mengikat, ketertiban pegawai, 
kantor yang eksklusif (tertutup) dan sebagainya, memaksa masing-masing 
tempat tersebut untuk mengadakan solat jumat di tempatnya sendiri- 
sendiri. Banyak juga dari para pekerja tersebut yang berstatus sebagai 
pekerja kontrak yang berasal dari luar daerah, baik yang tinggal di asrama 
tempat kerjanya atau menyewa tempat tinggal daerah sekitar tempat 
kerjanya. 

Pertanyaan 

a. Adakah kriteria lain yang memperbolehkan ta 'addud al-Jum'at selain 
udzur penuhnya masjid dengan jamaah (gÍ 3-3), sulitnya dipertemukan 
antara dua belah pihak yang berseteru (pay a) dan karena jarak 
yang jauh (585 sad)? Dan jika ada, apa batasan kriteria ta 'addud al- 
Jumat itu? 

b. Apakah faktor efisiensi waktu, keamanan, dan keselamatan ketika 
menyeberang jalan-raya, minimnya jam istirahat kerja, larangan 
jum'atan di luar dari pihak perusahaan, dan lain sebagainya, dapat 
digolongkan kriteria yang memperbolehkan ta 'addud al-Jumat? 

c. Jika jumlah mustauthinin (penduduk tetap) dalam mendirikan salat 
Jumat tidak mencapai 40 orang, bahkan tidak ada sama sekali, maka 
bagaimana pendapat musyawirin menyikapi fenomena ini? 

Jawaban 

a. Ada, yaitu setiap hajat (keperluan) yang sampai pada taraf masyaggah 
yang secara adat tidak tertahankan. 

b. Sama dengan jawaban sub a. 

c. Boleh melakukan salat Jumat, namun setelah salat Jumat dianjurkan 
melakukan solat Dzuhur sebagai langkah ihtiyath. Sedangkan dalam 
masalah tidak ada mustauthin (penduduk domisili tetap) sama sekali, 
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maka menurut pendapat al-Ashah hukumnya tidak boleh, namun 
menurut Mugabil al-Ashah hukumnya boleh bagi mugimin, dan pendapat 
ini dikuatkan oleh Ibnu Abi Hurairah dan Imam Subki, 


Catatan 

Jumlah minimal anggota jamaah salat Jumat menurut pendapat 
mu 'tamad dalam madzhab Syafi'i adalah 40 orang, tapi ada pendapat lain 
dalam madzhab Syafi'i yang menyatakan cukup 12 orang atau 4 orang. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. At-Turmusi, 111/212-213: 


pui jab الْأوْقَقَ لِصَبْطِهِمْ‎ a Uap أي‎ (eta AA A3) 
j وفرع تقائي‎ al dan جَوَا‎ ia gaise ISA لا‎ Tita an ت ڪون‎ IL 


fg, 


ضام kah ah aka‏ رن لم seb‏ تكن e Kadin‏ و 
إِقَامَةُ الْجُمْعَةٍ at j;‏ غد جَانِب أو كل عن ali ee A San‏ فِيْهِ 5 في 

js A‏ اھ 
(Ungkapan penulis: “Kecuali karena sulit berkumpul”), maksudnya secara‏ 
yakin, zhahirnya sungguh yang sesuai pada batasan ulama ialah sulit‏ 
berkumpul karena ada masyaggah yang tidak kuat ditanggung secara‏ 
adat. Ulama yang menggambarkan boleh ta 'addud juga ketika terjadi‏ 
perang atau perselisihan di antara dua kota. Jika tidak ada masyaggah‏ 
maka tiap-tiap golongan yang mencapai 40 jamaah wajib mendirikan‏ 
sholat jum'at. Jika jumlah warga satu kota atau seluruh kota tidak‏ 


mencapai 40 jamaah maka tidak wajib mendirikan solat jum'at bagi 
mereka di kotanya maupun di tempat lain. Angan-anganlah. 


b. Bughyah al- Mustarayidin, 1/164: 

2283 z = og, rekan 
as D ؛‎ x LE 3 Hr 8 جندين‎ Se Sat, gi وفع‎ e 
san تلهم غير‎ ga PAS JAN gan a من‎ Le 
ARUH Nara jp عن تدا‎ Nia ga il حرم ع کا‎ LD 
guig gadi SEN مِنْ‎ yan الْمَعْدُوْرِْنَ‎ SI oidh َة‎ WA m 
J j d uag SI Sud جيب من‎ S Fi عدم‎ 
لِلْحَاجَةَ‎ Waga مِنْ جَوَاز‎ KA PAI é Jë u إلا‎ SU Sa 15 
مِنْ‎ (das كُمَا‎ card Sias فيه‎ 338 jina be sad واي‎ 
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HSE ا تعدا‎ SAN أن‎ K g Jeg agin kN iee 
abris o Sis SERI AE لها‎ Sit َك لا تع‎ La JE es 

s. Aa r PEP 2 E R 5 ودگ‎ 
تت‎ jaan 3 jan كان‎ SAN DA Aap 
SE اه وَخَالَفَهُ ي‎ A A) aan wan ARSA ag San, MAS 
a á JAN BAN SAI 3) bag s Ba) MS gé Ji 
Bo pe فَالْعُسْرْ‎ gui Ai تخت‎ fes SAN NG ojal 
G اسْعَدَلٌ‎ i الصُوَرِ‎ oE الكَعَدّدٍ في‎ Lati tag j jad yet at 
Ji وَغَمْرِِمَا‎ TING sdn الْعُدْرَ في‎ a حَقِيْقَكَ إِذْ لم‎ paka الْمُجِيْبٌ‎ 
IBI La لا‎ ge Pak Ga Ul pai وَهَذَا‎ aiii syai 

$o s3 E: ea 4 

By aiy Jadi yA ES عَسر‎ JA) فَالضّيْقُ‎ al Sa 

Ind ud ten 12 pd 2 Tle 2> في‎ E 4 وه‎ 
aa SANG Jull; عل التفيين‎ kadi; = ا‎ Sa دشا عن‎ E 
da فِيْهِ‎ UP مِنْ‎ Wa ah 
(Masalah) Terjadi perang dan Sasis di antara dua kubu tentara 
di suatu balad dan masing-masing bersenjata, sebagian rakyat khawatir 
menghadiri solat jum'at di masjid jami'nya yang asli. Lalu mereka 
melaksanakan solat jum'at di tempat mereka selain jum'at yang asli. 
Maka diharamkan bagi mereka mendirikan jum'at dalam situasi itu, 
apalagi kesunnahannya, atau sungguh jum'at itu wajib bagi mereka, 
karena tidak seorang pun imam-imam madzhab berkata: “Sungguh orang- 
orang yang memiliki udzur jum'at dan jamaah adalah ketika terkumpul 40 
Jamaah di satu balad yang wajib mendirikan jum'at”. Bahkan tidak dari 
imam-imam tiga madzhab, kecuali keterangan yang dinuki! dari imam 
Ahmad tentang kebolehan ta 'addud aljum'at karena hajat. Bahwasanya 
khilaf tersebut dalam masalah apabila orang-orang yang memiliki udzur 
berada di suatu tempat yang boleh ta'addud al-jum'at, seperti diketahui 
dari ibarat at-Tuhfah dan lainnya. Kesimpulan dari kalam imam-imam 
sungguh sebab-sebab boleh ta'addud al-jum'at itu ada tiga, yaitu: sempitnya 
tempat solat, sekira tidak memuat jamaah jum'at di tempat itu pada 
umumnya, perang di antara dua golongan beserta syaratnya, dan jauhnya 
tharaf-tharaf balad dengan gambaran berada di tempat yang tak terdengar 
suara adzan darinya, atau di tempat jika seseorang keluar darinya setelah 
fajar (subuh), ia tidak menemukan jum'at, karena tidak wajib baginya 


p 
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berjalan menuju ke sana kecuali setelah fajar. As-Sayid bin Abdullah 
bin Umar al-Alawi berbeda pendapat, dan berkata: “Dengan demikian, 
boleh bahkan wajib ta'addud al-jum'at karena kekhawatiran tersebut, sebab 
lafal tagatul itu dinash secara khusus”, dan karena kekhawatiran itu masuk 
di bawah ungkapan mereka: “kecuali ketika sulit berkumpul” sehingga 
kesulitan itu umum bagi setiap kesulitan yang muncul dari tempat itu 
atau di luarnya? Ringkasan ta'addud dalam tiga contoh di atas berdasar 
istidlal al-mujih dahulu bukan merupakan hakikat, karena beliau tidak 
meringkas udzur di dalam at-Tuhfah, an-Nihayah dan lainnya, tetapi 
mereka membatasinya dengan masyaggah. Ringkasan ini adakala berupa 
ringkasan majazi bukan hakiki, karena ringkasan itu banyak dalam kalam 
mereka, atau dari bab ringkasan amtsilah. Maka sempit bagi tiap kesulitan 
tersebut muncul dari tempat tersebut dan jauhnya tempat. Dan karena 
setiap kesulitan yang timbul dari jalan, perang dan lainnya, seperti 
mengkhawatirkan nyawa, harta, panas yang menyengat, pertikaian dan 
sesamanya dari setiap perkara yang terdapat masyaggah. 

c, Itsmad al-'Ainain pada Bughyah al-Mustarsyidin, 36 [al-Haramain]: 
Sela المقاد‎ p5 Be Ho IKAN Hah قال‎ 


gesah‏ اھ 
Imam as-Subki berkata: “Tidak terdapat dalil di sisiku atas tidak sahnya‏ 
jum'at dengan orang mukim yang tidak menetapi tempat tinggal”.‏ 


d. Al- MAA ag, al-Muhadzdzab, IV/503 (Maktabah Syamilah): : 
a bi مَشْهُوْ‎ Ol فيه فيه‎ bosa 1 gt Aasin AAAS Ina Jaai ja ول آ4 ع‎ bl 
32 Si pap gt La يكل‎ sea ل‎ s gis kas (ian) 

ósi an SAN‏ اھ 

Adapun ungkapan mushannif. “Apakah sah solat jum'at dengan orang-orang 

mukim yang tidak menetapi tempat tinggal?" Ada dua wajah yang masyhur 

(menurut ashah) solat jum'at tidak sah, mereka sepakat pada keshahihannya 


dari orang yang menshahihkannya, yaitu: al-Mahamili, imam Haramain, 
al-Baghawi, al-Mutawalli dan ulama lain. 


e. 5 ea: HE, 1/ 110, (al-Maktabah pp 

Si م‎ aa كي دم‎ 25 Jah 
Li KESAN وا‎ Gibi ip baias ARA MAS بهم لاه‎ 
yesi في ذلك المَوْضعم‎ SEE RE PEES 
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غَيْرُ iii y SIA i gibna‏ لَدَقَامَهَا اه 

Apakah solat jum'at sah dengan mukimin yang tidak mustauthin. ف‎ 
dua wajah, Abu Ali bin Abi Hurairah berkata: “Solat jum'at hukumnya 
sah, karena mereka wajib melaksanakan jum'at, sehingga jum'at hukumnya sah 
dengan mereka sebagaimana mustauthin”. Abu Ishaq berkata: “Jum'at tidak 
sah dengan mereka; karena Nabi & keluar ke Arafah bersama ahli Makkah, 
mereka di sana mukim tidak mustauthin, Apabila jum'at sah dengan mereka 
maka Nabi % akan mendirikannya. " 


f. Al-Majmu' Syarh al-Muhadrdzab, IV/503: 
pt: غَيْرٌ‎ Lal ET انْعِقَادِهَا به خِلَافُ‎ 35 al ih تیا 4 تَلْوَمُهُ‎ 


wa (أَصَحُهُمَا) ا تَنْعَقِدُ‎ SESI الْوَجْهَانِ الْمَدْكْوْرَانِ في‎ ata الْمُسْتَوْطِن‎ 
فى‎ Ru a AIR Jenga ad اع‎ 
a كلام‎ AS s asi kan BB یی‎ g pui 


r 0 


Ab مُسَافِرًا قَصِيْرَةٌ كانت اؤ‎ u عَنْ‎ kau HAH) Sp فين‎ ob Ki 
SEJE aab IAI مَقَامُهُ َف عَزيه‎ JIE 3 الْوجْهَانِ‎ JS sa 

y iai Jala KAN من‎ a iai قَِنْ تَوى إِقَامَة‎ Jó ENG 
gá sä أل الام‎ UG h اللاي في‎ Ss idy راجا‎ G 


1-8 , EL PAR 08 a > و4‎ ato, TA gue, os” 
لا نهم‎ JAN ah a Sa a A يبلعهم ذ نداءع‎ 
ds |3355 a55 JI eal mai | جلاف‎ mii i; مُقِيْمِيْنَ في‎ Ad 


pi PeT‏ 2481 اه 
ت (Keenam) orang yang wajib dan sah mendirikan jum'at; terkait‏ 
jum'at dengannya ada khilaf: yaitu: mukim yang tidak mustauthin.‏ 
Mengenai persoalan ini ada dua wajah yang disebutkan dalam kitab;‏ 
(menurut ashah) tidak sah solat jum'at dengannya, kemudian jamaah‏ 
memutlakkan dua wajah itu di setiap mukim yang tidak mengambil‏ 
rukhshah. Jamaah menjelaskan bahwa dua wajah itu berlaku bagi musafir‏ 
yang berniat igamah selama empat hari: yaitu zhahir kalam mushannif‏ 
dan lainnya. Ar-Rafi'i berkata: “Keduanya berlaku bagi orang yang berniat‏ 
iqamah yang mengeluarkannya dari musafir jarak dekat atau jauh”. Al-Baghawi‏ 
mensyadzkan, dan ia berkata: “Dua wajah tersebut bagi orang yang lama‏ 
mugimnya, dan tujuannya mudik ke kampung halaman, seperti orang yang‏ 
belajar ilmu agama dan pedagang”. Beliau berkata: “Jika seseorang berniat‏ 
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iqamah selama empat hari, yakni dan sesamanya dari iqamah sebentar maka 
tidak sah jum'at dengannya ada satu wajah”. Menurut masyhur memberlakukan 
khilaf dalam seluruhnya, sedangkan warga kemah dan penduduk desa 
yang terdengar suara adzan balad dan jumlah mereka tidak mencapai 
40 orang, al-Baghawi memastikan bahwa sungguh tidak sah jum'at dengan 
mereka, karena mereka tidak mukim di balad jumat, lain halnya dengan 
mukimin yang berniat kembali ke kampung halaman. Al-Mutawalli 
memberlakukan dua wajah pada mereka, wajah pertama itu lebih jelas. 


g. pipe al-Mu'in dan Panah ath-Thalibin, 1/ 58-59: 
ai JUS الله‎ iag- iis Gi لاما لإي‎ ce من‎ Ji الجنعة‎ ; is 
ý; Kay guli S5! se SAS, عَبِيْدًا أو مُسَافِرنْقَ.‎ $; PAN basic 
Media ga Wil ضرا‎ WA گؤن‎ 
ار ع‎ la ra ال تلجت رجه‎ ta la أت عل‎ 
قدا‎ Sp قوي‎ fa dadi lag الْعلَمَاء أن‎ ja KE ذ أَجَارَ‎ 353. Sgm Ja 
قرا‎ dea? A. iadi aLa نه‎ Ju sah مَنْ قال‎ Bh A. Oa 
گان ا‎ Ha 3 24 PALI 
KN بِاغْتِبّار مَدْهَبِهِ الجدِيْدِ قلا ياف‎ $ (ga sah 2 S5) 
وَحَكَاهُ ف‎ pati Laki KL ISS ka) pati أَحَدُهْمًا‎ ua aah َدِيْمَيْنِ في‎ 
gil SEN NS a MA a زج الْمُهَذّبٍ وَاخْتارَهُ‎ 
وتكذ شع اناه‎ ah Sa Apn JUS مِنْ‎ TI anaa 
اثنا‎ fii گاني‎ yan رای گنا تقل یری ل‎ JAN بْنْ الْمنذِرِ في‎ a 
َع‎ kii WENI َعَم إل ول‎ a ia وڙ تيد‎ Jas عَكَرَ‎ 
وَرَجَّحَهُ اھ‎ 4 atu 
Solat jum'at tidak sah dengan jamaah kurang dari 40 orang, berbeda 
menurut Abi Hanifah &; maka solat jum'at sah menurut beliau dengan 
4 (empat) orang jamaah, meskipun budak atau para musafir. Menurut 
kita (asy-Syafi'iyyah) tidak disyaratkan izin sulthan untuk mendirikan 
jum'at. Tidak disyaratkan pula tempatnya di kota, berbeda menurut 


beliau dalam dua kasus. Al-Bulgini ditanya tentang warga desa yang 
jumlahnya tidak mencapai 40, “Apakah mereka wajib mendirikan solat 
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jum'at atau zhuhur?” Kemudian beliau œ menjawab: “Mereka wajib 
mendirikan solat zhuhur menurut madzhab asy-Syafi'?”. Kelompok ulama 
membolehkan mereka mendirikan solat jum'at, menurut pendapat yang 
kuat. Apabila mereka semua mengikuti pada orang yang berkata ini, 
maka sungguh mereka mendirikan solat jum'at. Jika berhati-hati maka 
mendirikan solat jum'at lalu solat zhuhur, maka demikian itu baik. 
(Ungkapan Zain ad-Din bin Abd al-Aziz al-Malibari: “Maksudnya selain 
imam asy-Syafi'1”), maksudnya memandang madzhab jadidnya, maka 
tidak menafikan bahwa sungguh beliau memiliki dua gaul gadim dalam 
jumlah itu juga. Pertama, minimal jamaah adalah empat orang: seperti 
diriwayatkan oleh shahib at-Talkhis dan beliau meriwayatkannya dalam 
syarah al-Muhadzdzab, dan ashabnya yaitu al-Muzanni memilihnya, 
sebagaimana kata al-Adzra'i. Cukup bagi salaf dalam pentarjihannya. 
Sungguh beliau adalah ashab besar asy-Syafi'i dan perawi kitab-kitabnya 
yang baru. Abu Bakar bin al-Mundzir juga mentarjih dalam al-Isyraf, 
sebagaimana dinukil an-Nawawi di dalam syarah al-Muhadzdzab bahwa 
gaul kedua adalah dua belas. Apakah boleh mengikuti dua gaul ini? 
Jawab: Ya, karena sungguh itu adalah gaul imam yang yang dibantu 
dan ditarjih oleh sebagian ashabnya. 


417. Aturan Shaf Jamaah Wanita 


Deskripsi Masalah 

Aturan shaf jamaah wanita adalah di belakang makmum laki laki. 
Namun yang terjadi di berbagai daerah secara turun-temurun jamaah 
perempuan berada di sebelah kanan atau kiri, dengan alasan lebih aman 
dari fitnah dan tidak dalam satu tempat karena ada satir (penutup). 


Pertanyaan 

a. Adakah perbedaan aturan shaf jamaah putra putri, antara yang dalam 
satu tempat dan yang beda tempat sebagaimana digambarkan di atas? 

b. Kalau ada, yang lebih baik kanan atau kiri? 

Jawaban 

a. Solat jamaah dengan satu imam dengan makmum laki-laki dan 
perempuan, terdapat perbedaan aturan shaf antara dalam satu tempat 
dan dalam tempat yang terpisah: 

1) Jika dalam satu tempat, maka aturannya laki-laki di depan dan 
perempuan di belakang dengan fadlilah terbaik bagi makmum laki- 
yang paling belakang. 

2) Jika makmum perempuan menempati tempat tersendiri atau di 
tempat yang jauh dari tempat makmum laki-laki, maka fadlilah 
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terbaik berlaku sama antara laki-laki dan perempuan yaitu shaf 
yang paling depan. 
b. Tidak ditemukan ibarat yang menjelaskan keutamaan shaf bagi 
makmum perempuan yang berada di sebelah kanan atau kiri. 
Dasar Pengambilan Hukum 


a. Tafsir Ruh al-Bayan, IV/303: 

وني الحَدِيْثِ: WS Sa‏ وَعَرُهَا آخِرُهَا وَخَيْرُ A Sp‏ آخِرُهَا 

رما ألا قال Nga g‏ عدا ل عل iya J myt‏ على Su‏ 

Per a gala 

kaa za SAI akadi JA K5 Sasi JAU JEN ف جَانبٍ بهي عن‎ 

Was gil gylis عَنْ‎ Waah; Ss واا‎ BUS UN JEN في‎ 
al Mm 


Dalam sebuah al-Hadits: “Sebaik-baik shaf laki-laki adalah barisan depan, 

dan seburuk-buruk shaf adalah barisan belakang, sementara sebaik-baik shaf 
wanita ialah barisan belakang dan keburukan wanita ialah di barisan depan." 
Mushannif berkata dalam Fath al-Oarib: “Ini bukan pada umumnya, akan 
tetapi diarahkan pada persoalan apabila wanita berkumpul bersama jamaah 
laki-laki; apabila wanita-wanita tamyiz menjalankan solat tidak bersama 
jamaah laki-laki, maka mereka seperti jamaah laki-laki”. Wanita yang solat 

di posisi yang jauh dari jamaah laki-laki, maka shaf-shaf depan bagi 

mereka lebih baik karena hilangnya iat. Yang dimaksud dengan shaf- 
shaf yang buruk bagi jamaah laki-laki dan wanita ialah shaf-shaf itu 
sedikit pahala dan keutamaannya, dan jauh dari kehendak syara’, 

sedangkan shaf yang lebih baik adalah sebaliknya. 


b. Ihya “Ulumiddin, 11/ 337: 
عبت انه‎ aa mean MU “ih peni Ka E Paha RD Lan 
ias مِنَ التظر فَإِنَّ ذَلِكَ أَيْضًا‎ pita حَائِل‎ ANG JET َيْنَ‎ ara وَيحبٌ ان‎ 
الْمَسَاجِدٍ‎ yya ai pin Ss SS aa 4 SN الْقَمَادٍ‎ 
ba Salaka بهن فَقَد‎ iuli ana GL الدكر‎ Nu a 
ف او و‎ 2 Ode cipt omar Late 5 page )> $ t» $ 
فَقَالَتْ لَوْ عَلِمَ رَسُوْل الله ي مَا أَحْدَئْنَ‎ SEL الله مَا مَتَعَهُنَ مِنَ‎ Sya SI 
t> s ّمه ع مور > انر‎ ata eC Lto كرد ,ا‎ EPer م عو‎ 
مِنْ بَعْدِه‎ BUSI رسو الله يك مَا أَحْدَئْنَ أي‎ ale Jise dia بَعْدَهُ لَمَتَعَهُنّ‎ 
je sas CE ووم م‎ "F r b fia a 0 ne رهد‎ e KM IPIN 
مِنْهُ‎ pini قلا‎ mami أو في‎ | kal Uap sani GA المَسَاجِدَ‎ Seat 
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AiE amah KYT II SY‏ اه 
Wajib memasang satir di antara jamaah laki-laki dan wanita yang dapat‏ 
mencegah pandangan, karena hal itu juga merupakan tempat prasangka‏ 
Jasad, sementara adat-adat menyaksikan pada kemungkaran-kemungkaran‏ 
ini. Wajib mencegah wanita menghadiri masjid-masjid untuk solat dan‏ 
majlis-majlis dzikir apabila dikhawatirkan timbul fitnah pada mereka.‏ 
Sungguh Aisyah Ra mencegah wanita-wanita: dikatakan pada beliau:‏ 
“Sungguh Rasulullah & tidak mencegah mereka dari para jamaah, lantas‏ 
Aisyah berkata: “Jika Rasulullah 3x mengetahui sesuatu yang dikerjakan para‏ 
wanita setelahnya maka sungguh beliau akan mencegah mereka. ” Hadits‏ 
Aisyah: “Jika Rasulullah # mengetahui sesuatu yang dikerjakan para wanita‏ 
setelahnya maka sungguh beliau akan melarang mereka pergi menuju masjid-‏ 
masjid”, hadits disepakati Bukhari Muslim. Sedangkan wanita yang‏ 
melintasi masjid dalam kondisi tertutup, maka tidak dilarang kecuali‏ 
sungguh sebaiknya tidak menjadikan masjid sebagai majaz (perlintasan)‏ 
sama sekali.‏ 
c. Al-Majmu' Syarh nanah IV/192:‏ 


قد ess‏ ائه kah Sei‏ الأول له ANG ah‏ يَلِيْهِ إلى آخِرهَا IA;‏ 


-mem يليه‎ 


A |‏ فر فوع ga‏ طلوف الال ؛ بك piraan‏ تن م نمف ki‏ النّسَاءِ gls i‏ 
ا م بيد ما ذا A5 pin; i E JA ALAN ska‏ 


OTT 


5 bat شاو النَّسَاءِ‎ 33 ai ba, 4i JSI Sao pa IR 
سَوَاءٌ‎ FYI TKA Aa ya Any الْمْرَادَ‎ gi PA pata si 
أ الي‎ pihi sanad عن‎ dua Nan bak; Pata AI VP: 
Y بم مِنْ بَعْيِكُمْ‎ SA مون‎ PA AERE 


AR $ g 2 Jis‏ الله روآه مسلم. 
Sungguh kita menyebutkan bahwa disunnahkan shaf awal kemudian‏ 
shaf berikutnya kemudian shaf berikutnya sampai akhir. Hukum ini‏ 
berlaku bagi shaf-shaf laki-laki dalam setiap kondisi, begitu juga shaf-‏ 
shaf wanita bersama jamaahnya yang terpisah dari jamaah laki-laki.‏ 
Adapun apabila wanita solat berjamaah bersama laki-laki serta tidak ada‏ 
satir di antara mereka, maka shaf yang lebih utama bagi wanita adalah‏ 
shaf belakang. Karena hadits Abi Hurairah, ia berkata: Rasulullah &‏ 
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bersabda: “Sebaik-baik shaf laki-laki adalah di depan, dan seburuk-buruk shaf 
laki-laki adalah di belakang, sedangkan sebaik-baik shaf wanita adalah di 
belakang dan seburuk-buruk shaf wanita adalah di depan.” HR. Muslim. 

Ketahuilah sungguh yang dimaksud dengan shaf awal adalah shaf di 

samping imam, baik disela-selai mimbar, kotak (peti, lemari kaca dsb) 

atau tiang dan lainnya maupun tidak disela-selai. Dari Abi Said al-Khudri 

de: Sungguh Nabi # melihat sahabatnya terlambat lalu beliau bersabda 

pada mereka: “Majulah kalian dan mendekatlah padaku kemudian mendekatlah 
kalian setelah yang lain, kaum selalu terlambat hingga Allah melambatkan 

mereka”. HR. Muslim, 


d. Tuhfah al-Ahwadzi, 11/13: 
sizge و‎ “2 taf att. 22 {z z م2‎ ET, s$ 8 -g 1 
WAT ag NAN NGGI Wg قي عل عُمُومِها‎ JI Sain a قال‎ 
مَمَ‎ kan JAN النْسَاءِ فَالمُرَادُ بالحِيثِ صُفُوفُ النّسَاءِ‎ Sis a 
tt 3 وه‎ yae 2 55 هد 2+ 4وو‎ N NF A وء‎ 
WS خَيْرُ صْمُوفِهِنَ‎ JS S JI a Y paka صَلَيْنَ‎ y Gi JAN 
ا‎ ETE F z ay +. لان ورهن ووه # حم‎ a 23 قء‎ > 
an Ma; a وَالنّسَاءِ‎ JAN في‎ Sel Jas SANG Sewa 
الحَاضِرَاتِ مَعَ‎ a Si فَضَّلَ آخِرَ‎ UN Map WAS مِنْ مَظلوب القع‎ 
> قيعي‎ ri و‎ izi دود‎ 2010-2 sp e £ و‎ 
بهم عِنْدَ رُؤْيَةِ حركاتهم‎ HAJI glass nina JGS IE مِن‎ Jaa الرّجَالٍ‎ 
seli Sut PE E م‎ Tatar. Ê at. o 1 2 ف‎ 
ذلك انتھی.‎ Ša صفوفِهن‎ ds 253 رعو ذلِك.‎ K وَسَمَاع‎ 
An-Nawawi berkata: “Adapun shaf-shaf laki-laki secara umum yang lebih 
baik adalah selamanya di depan dan yang buruk adalah selamanya di belakang, 
Sementara shaf-shaf wanita, maka yang dimaksud dengan hadits ialah shaf- 
shaf wanita yang solat bersama laki-laki, Sedangkan apabila wanita tamyiz 
solar tidak bersama laki-laki, maka shaf-shaf yang lebih baik bagi mereka sama 
seperti laki-laki, yaitu shaf awal; dan seburuk-buruknya adalah shaf akhir. 
Yang dimaksud dengan seburuk-buruk shaf bagi laki-laki dan wanita ialah 
sedikit pahala dan keutamaan serta jauh dari kehendak syara’; sementara yang 
lebih baik adalah sebaliknya. Bahwasanya keutamaan shaf akhir bagi wanita 
yang hadir bersama laki-laki adalah karena jauh dari berkumpul bersama 
laki-laki, melihat, dan hubungan hati pada mereka ketika melihat gerak-gerik, 
mendengar suara mereka dan sebagainya. Dan shaf awal bagi wanita itu di 
cela, berbanding terbalik.” 


418. Murabahah ala BMT 
Deskripsi Masalah 
BMT (Baitul Mal Wattamwiil) sebagai lembaga keuangan syari'ah, 
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telah menjadi alternatif, di samping bank-bank syariah. Keberadaan BMT 

yang berbentuk kooperasi dan dikelola secara mandiri, konon lebih syar'i 

(Islami) dibandingkan dengan BANK-BANK yang telah menggunakan 

sistem syari'ah. Hal ini karena BANK-meski berlabel syari'ah-masih 

terikat dengan undang-undang dan kontrol Bank Indonesia (BI), yang 
mana regulasinya belum mencerminkan sistem Islam secara penuh. 

Namun demikian, banyak pula koperasi yang menggunakan BMT 

sebagai kedok untuk menutupi transaksi ribawi mereka. Terlepas dari 

permasalahan di atas, kenyataannya BMT semakin menjamur bahkan 
tidak sedikit pondok pesantren yang telah memiliki lembaga ini. 

Salah satu produk yang mereka gunakan adalah Murabahah yang 
sudah dimodifikasi. Prakteknya, jika seorang pedagang kain mengajukan 
pembiayaan modal sebesar Rp. 1.000.000,- untuk membeli kain, maka 
pihak BMT memberikan uang Rp. 1.000.000,- kepada si pedagang. Uang 
ini bukan sebagai pinjaman, akan tetapi uang agar dibelikan kain atas nama 
BMT dan sekaligus menjual kepadanya dengan harga Rp. 1.150.000,-. 
Selanjutnya uang Rp. 1.150.000,- inilah yang akan diangsur oleh pedagang 
kepada BMT. 

Catatan 

a. Pedagang sebagai wakil BMT dalam membeli kain dan sekaligus 
menjualnya. 

b. Madzhab Maliki membolehkan menjual barang Oabla! Oabdhi. 

c. Madzhab Hanbali membolehkan terjadinya Ittihad al-Oabidh wal 
Mugbidh. 

Pertanyaan 

a. Apakah transaksi mu'amalah yang dilakukan BMT dengan pedagang 
kain tersebut dapat dibenarkan? 

b. Jika tidak, bagaimanakah yang seharusnya dilakukan oleh BMT? 

Jawaban 

a. Tidak dapat dibenarkan, karena ada syarat yang tidak terpenuhi 
dalam akad murabahah, yaitu menjual barang yang belum dimiliki 
oleh muwakki! (BMT). 

b. Barang yang akan ditransaksikan secara murabahah harus sudah 
menjadi milik BMT. Teknis yang bisa ditawarkan antara lain: Nasabah 
setelah membeli barang atas nama BMT harus diserahkan kepada 
BMT terlebih dahulu, lalu melakukan transaksi murabahah. 

Dasar Pengambilan Hukum 


a. Panah ath-Thalibin, a 12: 
Su NG IS G; BIL هُوّمَنْ لَيْسَ‎ (Dah pi pa لا‎ 45) 
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“ea وده‎ 


Mány uy Ý gy Tiga بَيْعُهُ‎ 
(Ungkapan Zainuddin al-Malibari: “Maka tidak sah penjualan fudiuli”), 
yaitu orang yang tidak memiliki, bukan wakil, dan bukan wali akan 
tetapi tidak sah penjualannya, karena hadits: “Tidak ada penjualan kecuali 
dalam barang yang dimiliki." 
b. Al-Iqna' fi Hall Alfadz Abi Syuja' 1/468: 
فيه‎ GAN Ja Ha BS من عبر‎ JA ANAN َي‎ KANA انم القان:‎ 
يمول قز باق ذا‎ 3 BAL EGA BEN Aa 
EAN 3335 ع‎ tê كل‎ gjinie Bci برج‎ Sin اشر ره‎ 
St ال وذ‎ Sa يمول‎ pah ajan aba a 65 
BA ik ما وز‎ Sie بال‎ i Sg Piep 
AA) 35 59 Aya 55; به‎ SIN & Lag bis أن‎ Ji ib 554 | 
ند ن الا ل ل عدر‎ Dag Pay ba 
ssi مِنْ‎ Ba AN AA مِن کل‎ BA iah aeh 
KAMAR و‎ Key مِنْ عَشْرَةَ‎ ie الحظ وَلَيْسَ ف حَط‎ MSG عقر‎ 
مِنْ أَحَدَ‎ ja istes SAS الئان‎ Je Sas JIN aj a 
KA JAN وَعَفرَة قالقتن عل اله‎ Bla اشترى‎ A 
قال بعت‎ IA A Ah GAN Sa aS 5555 SU الگاني‎ Jes Sa 
Ép هدا علط‎ gai pa بحَط دِرْهَمٍ مِنْ کل عَشْرَة قال‎ LAI 9 
IG GA ay Ko Hal) كل خاب تاب‎ p Ge IKA 
BA عَشْرَةٍ‎ Ka cja دا قال بط‎ ea 
kh من‎ Kata BAN pta B gia مق گل عفر إذ كال يخ‎ fa 
اه‎ as 
Bagian Kedua: Murabahah; penjualan secara murabahah itu dibolehkan 
tanpa makruh. Yaitu akad yang menetapkan tsaman pada tsaman barang 


dagangan pertama serta ada tambahan gambarannya seseorang membeli 
barang yang berharga seratus, kemudian ia berkata pada orang lain: 


Ga. 
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“Aku menjual barang ini padamu dengan harga aku membelinya," dan 
keuntungan dirham itu sebagai tambahan atau dengan keuntungan 
dirham bagi setiap sepuluh atau di setiap sepuluh. Boleh mengumpulkan 
sesuatu pada modal kemudian menjualnya secara murabahah, seperti 
seseorang berkata: “Saya membelinya seharga seratus dan sungguh aku 
menjualnya padamu seharga dua ratus dua puluh”. Sebagaimana boleh 
menjual secara murabahah, boleh pula muhathah, seperti seseorang berkata: 
“Saya menjual seharga saya membelinya”, dan dirham itu didepositkan 
sebagai tambahan. Terkait kadar deposito ada dua wajah: pertama, setiap 
sepuluh ada satu deposit, seperti ditambahkan dalam murabahah, bahwa 
setiap sepuluh ada satu. Menurut gaul ashah deposit setiap sebelas adalah 
satu karena keuntungan dalam murabahah itu bagian dari sebelas: begitu 
juga deposito. Dalam deposit, satu tidak dari sepuluh, karena menjaga 
penisbatan. Apabila seseorang sungguh membeli seharga seratus maka 
iaman pada wajah pertama adalah sembilan puluh, dan pada wajah kedua 
sembilan puluh dan sepuluh bagian dari sebelas bagian dirham. Jika 
seseorang membeli seharga seratus sepuluh, maka tsaman pada wajah 
pertama adalah sembilan puluh sembilan dan pada wajah kedua adalah 
seratus. Ulama Irak dan selainnya sering memberlakukan dua wajah, 
maka orang yang berkata: “Saya menjual seharga saya membeli dengan 
deposit dirham dari setiap sepuluh”. Imam Haramain berkata: “Ini merupakan 
kesalahan”, karena sungguh dalam shighat ini ada penjelasan deposit 
satu dari setiap sepuluh. Sehingga tidak ada wajah karena terdapat khilaf. 
Ini adalah pendapat yang diungkapkan oleh al-Imam secara jelas, Al- 
Mawardi dan ulama lain menyebutkan: “Sungguh apabila seseorang berkata 
dengan deposit dirham dari setiap sepuluh, maka yang didepositkan adalah 
dirham dari setiap sepuluh dan jika seseorang berkata dengan deposit dirham 
untuk setiap sepuluh maka yang didepositkan adalah satu dari sebelas." 


c. Al-Figh al-Islami wa Adillatuh, V/3767: 
JI أن يَحُوْنَ رَس‎ AP ali SI القن‎ Alah JIN 21 ass شر‎ 
Penis لا يرب على‎ pai ode 
KANAN ps E SG SE DB صَحِيْحًا‎ JIN Akad og الأول ا امس أَنْ‎ 
kasa فيه‎ BIN SI a HI gal As ALAN أن‎ 

An Si pasal‏ النَسْمِيَةِ اه 
Syarat-syarat penjualan murahahah, Pertama: mengetahui tsaman. Kedua:‏ 


mengetahui bahwa keuntungan adalah modal yang dijumlah maksimum. 
Keempat: Pada murabahah, tidak berkonsekuensi harta-harta riba dan 
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wujud riba dengan penisbatan pada saman pertama. Kelima: akad pertama 
itu sah, maka jika akad itu rusak maka tidak boleh menjual secara 
murabahah, karena murabahah adalah penjualan dengan tsaman pertama 
serta tambahan keuntungan. Sedangkan penjualan yang rusak tersebut 
menetapkan kepemilikan dengan gimah barang dagangan atau sesamanya, 
tidak dengan tsaman, karena rusaknya penamaan. 


419. Pembunuhan Karakter 


Deskripsi Masalah 
Usaha seseorang dalam meraih sukses, mengejar reputasi, karir 
dan jabatan, semakin tidak terkendali dengan berbagai macam cara 
asalkan tercapai, bahkan sampai tega melakukan pembunuhan karakter 
(character assasination), yaitu usaha mencoreng reputasi seorang tokoh 
nasional atau level di bawahnya, yang umumnya terjadi dikalangan politisi, 
pejabat publik, pejabat tinggi, ekskutif profesional dan lainnya, dengan 
memanipulasi fakta kebenaran, pemberitaan dusta, tuduhan melanggar 
norma agama, hukum atau sosial, dengan tendensius dan tanpa melakukan 
konfirmasi terlebih dahulu. Melalui cara seperti ini, akibatnya reputasi 
seseorang menjadi rusak, karir terhambat, dipecat dari jabatan sampai 
dikucilkan di tengah-tengah masyarakat. 
Pertanyaan 
a. Bagaimana pandangan fikih tentang pembunuhan karakter sebagaimana 
digambarkan di atas? 
b. Perusakan reputasi berupa tuduhan selingkuh, apakah termasuk katagori 
gadzaf" 


c. Dapatkan dilakukan tuntutan hukum terhadap pelaku pembunuhan 
karakter atas dasar perusakan nama baik? 

d. Jika pihak yang digosip (dinodai nama baiknya) malah merasa senang, 
sebab akan semakin tenar dan dapat menaikkan pendapatan honor, 
bagaimana hukum pelaku gosip dan yang digosip? 

Jawaban 

a. Pembunuhan karakter dalam pandangan fikih termasuk pelanggaran 
terhadap konsep hifzh al-'irdh (menjaga harga diri) yang hukumnya 
haram, sebab perbuataan ini tidak lepas dari perbutan kidzih (dusta), 
ghibah (gosip), namimah (adu domba) dan lain-lain. 

b. Tuduhan selingkuh termasuk kinayah Oadzaf, sebab kata "selingkuh" 
makna yang lain (mugaddimah zina). 

c. Pihak yang dicemarkan nama baiknya berhak melakukan tuntutan 
hukuman berupa ta'zir, bahkan had jika sampai gadzaf (tuduhan zina). 
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d. Ketika yang digosipkan adalah realita, maka haram kecuali orang 
yang digosip berprilaku fasik dengan terang-terangan atau dia memang 
suka digosipkan. Ketika yang digosipkan bukan realita, maka haram 
secara mutlak sebab merupakan perbutan dusta. 

Dasar Pengambilan Hukum 


a. Hamisy Sab'ah Kutub Mufidah, 65: 

وَاحْفَظ لِسَائَكَ مِنْ asi Ab‏ # مِنَ al‏ وَمِنْ PA bas JAS‏ 
اي اخرضهًا وَرَاعِهَا K5‏ ها مِنْ G Gesi‏ عَرْضٍ ai‏ مِنْ ae‏ الله تَعَالَ وَمِنْ 
فل Ai‏ بَعْضِهمْ إلى بَعْضٍ وَمِنَ الْكَذِبٍ وَهُوَ BIS pa JANI‏ 


, 


gam gaci‏ عرض dial Ka A AA‏ ال is HN‏ الب 


-s 


رعا رك mei‏ الْمُسْلِمَ ف Agêng aah‏ لَوْ سَمِعَهُ aki i85 NG‏ في 
aga aa‏ أو akh‏ أو ga nag‏ في مَشْيْيِهِ ag ngg‏ مَا AWS y aka‏ 
WES‏ لِمَا يَكُرَهُهُ aal BUNG‏ ٻتځو aii‏ 
AKA SESI aah Gang Jl‏ 
Dan jagalah lisanmu dari mencaci seseorang &‏ 
dari hamba-hamba, dari menukil dan dari berdusta.‏ 
Maksudnya jagalah lisanmu, lindungilah dia dan pasrahlah dengannya‏ 
dari jatuhnya lisan dalam mencaci seorang hamba-hamba Allah 3, dari‏ 
menukil kalam pada sebagian mereka terhadap sebagian yang lain, dan‏ 
dari dusta yaitu mengabarkan sesuatu diluar kenyataan. Arti mencaci‏ 
dalam kepribadian muslim ialah memfitnah dan mengumpat. Sayyiduna‏ 
Nadzim berkata: “Batasan mengumpat secara syara” ialah kamu menyebutkan‏ 
saudara muslimmu dalam ketiadaannya dengan perkara yang dibenci jika ia‏ 
mendengarnya, baik kamu menyebutkan kekurangan dalam agama, badan,‏ 
keluarga, atau anaknya hingga jalannya, bajunya, dan perkara-perkara yang‏ 
berkaitan dengannya. Begitu pula tulisanmu karena perkara yang ia benci dan‏ 
Isyarat kepadanya dengan semisal tangan. Sedangkan batasan memfitnah ialah‏ 
menukil kalam sebagian manusia pada sebagian yang lain dengan tujuan‏ 
merusak dan memfitnah."‏ 


b. Syarh Jauhar at-Tauhid, 117: 
Pan Oh Eae Nha kb E ف‎ t- 
وَعِرْض قد وَجَبَ‎ Jae Na 


SAI is شرع‎ bilg وُجُوْبٍ اليفظ‎ g bse Glis gi (bse AA) 
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alai للْعَفِيْف وَالتَعْزِيْرٍ‎ 
Menjaga agama kemudian nyawa, harta, nasab @ 

Semisalnya yaitu akal, dan harga diri, sungguh wajib. 
(Ungkapan penulis: “Dan harga diri”), maksudnya, dan semisalnya ialah 
kepribadian dalam kewajiban menjaganya ... Untuk menjaganya maka 
disyariatkan had menuduh zina bagi orang yang terjaga dan ta'zir bagi 
lainnya. 

c. Hasyiyah al-Bajuri, I1/ 236: 
51 í و ٤ے 4٤ے ون ع عدي ا ا د فج عن‎ , 
MAIN SY وَتعْريْضٌ‎ KU fa yo LSI EYE padi Bid Lad 


Tag. Sasot On BAE Tart ie A Pe 22 AR a o3 

إنْ لَمْ IR‏ غَيْرَ SIN‏ فَصَرِيْحٌ op‏ احْتَمَلَهُ وَاحْتَمَلَ غَيْرَهُ BUSI sbg‏ وَإِن لَمْ 

EA نة قرائ‎ Kia ضلا ِن‎ dg 
(Simpulan) sungguh lafazh-lafazh dalam tempat ini ada tiga macam: 
yaitu: sharih, kinayah, dan sindiran. Karena lafal itu jika tidak ihtimal 
selain menuduh zina maka lafal itu sharih, sedangkan jika ihrima! menuduh 
zina dan ihtimal lainnya dalam wadha nya maka disebut kinayah. Jika 
tidak ihtimal menuduh zina sama sekali, akan tetapi memahamkannya 
dengan garinah-garinah kondisi maka disebut sindiran, 


d. Al-Mausu'ah al-Fighiyah al-Kuwaitiyah, XXVII/16: 

gagal ngas Sa عَنْ غَيْرِهَا مِنَ‎ JAN iko SBI ط -الْقَدْف-‎ 
لا‎ BU aa ag Gn ai 
SIG aii الكونٍ‎ ge LIGA MAIN BUS Jing الْقَدْفِه‎ GE آخَرَ‎ Jaa تيل‎ 


AN وَضْفْ‎ MI) LN ذا‎ G3 َكُونُ‎ ii صَرِيح في الماع‎ laid رگا كل‎ 
(Qadzaf) shighat gadzaf berbeda dengan shighat lainnya dengan adanya 
sharih, kinayah, dan ta 'ridh. Shighat Oadzaf sharih yang disepakati ulama 
adalah berkata pada seorang laki-laki: “Kamu berzina, hai pezina”, atau 
pada seorang wanita: “Kamu berzina, hai pezina”, Lafal-lafal ini tidak 
ihtimal selain makna gadzaf. Shighar lain adalah lafal yang tersusun dari 
nun, ya' dan kaf, begitu pula lafal sharih dalam jima', bahwa sungguh 
lafal tersebut merupakan gadzaf apabila sifat hurmah berkumpul padanya. 


e. Al-Ahkam as-Sulthaniyah, 1/477: 
BIAN ga شر‎ pd JP Las Jagal gah السّادِسُ: في‎ jan 
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Sasa 44) aa فَيُوَافِقٌ ادود مِنْ وجه‎ ale Js; ds Sin OA HE, 


r =r 


a من كلاكة‎ sii SANG i SI a AN Kra 
asd مِن كأديب أَهْل‎ AE AKAN snp S أَحَدُعَا‎ 
A AN في‎ SS ايتا عاراتهن.‎ g lahan َِْلٍ الي‎ aa 
عه‎ PAN BIS Ja من‎ as الْمُقَدَّرَةِ 5 کون‎ yilgi تُسَاوَوا‎ Sp saga 
لا قف‎ sa PELAN TE روا جر الام‎ ia وَتَعْزِيرُ مَنْ 533 انيف لَه‎ 
يحْبَسُونَ فيه عل حَسَبٍ‎ SAN إلى الحبْيس‎ SS دُونَ‎ Sa Jaan Bunga NG aa 
yé Ji z ينهم من يخس أ‎ Wani a 


BA 


AN Agé A Jú; pai‏ مِنْ أُصْحَابٍ الشَّافِِيَ 5455 ai E‏ لِلاسْتَبْرَاءِ 
jalang ion‏ ديب لظو Sd‏ كات إل اللي Kia‏ 


so? ¢ Sog 


Sia ISI‏ دنو d8‏ اجيڏاب غي ليها pasang‏ )2 و يها لكلف في غاية ثيه 
BURU sala;‏ مِنْ yA | ba‏ دربا وق pa Ja JAN‏ لكلا ير 
paga) Wg‏ ؤل في LE EN‏ مَدْهَبٍ مَالِكِ أنه يود أن يُرَادَ فيه عل ا ول 

بمَا يَرَى مِنْ AN‏ الاجر رك يتل ja‏ كلك إلى الب بار Jaré‏ 

DEA GAY IS رالضَرْب وَبحَسَب‎ plak وة في‎ ma 

(Pasal VI: Ta'zir) Ta'zir adalah mengajarkan etika atas aly Ee yang 
tidak disyariatkan had-had. Hukumnya berbeda-beda sesuai situasi dan 
kondisi pelaku, sehingga serasi dengan had dari wajah bahwa ta'zir 
merupakan bentuk ta ‘dib istishlah dan larangan yang berbeda-beda dalam 
memandang perbedaan dosa. Ta'zir berbeda dengan had ditinjau dari 
tiga aspek, pertama, sungguh ta dib pemilik haibah dari ahli ash-shiyanah 
lebih ringan daripada ta'dib ahli vulgar dan tidak sopan: karena sabda 
Nabi &: “Bicaralah pada dzawil hai'ah menurut pemahaman mereka,” 
Sehingga manusia ditempatkan sesuai tingkatannya. Apabila mereka 
disetarakan dalam had-had mugaddarah maka ta'zir orang yang tinggi 
pangkatnya dengan berpaling darinya, dan ta'zir orang di bawahnya 
dengan mengecamnya dan ta'zir dengan melarang bicara dan puncak 
istihgag yang tidak terdapat gadzaf dan sebab, kemudian dipindah pada 
orang di bawahnya dengan ditahan memandang dosa dan error. Di 
antaranya ada yang ditahan sehari, dan lebih dari sehari sampai batas 
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yang ditentukan. Abu Abdillah az-Zubairi, ashab asy-Syafi'i berkata: 
“Batasnya dikira-kirakan sebulan karena upaya pembebasan dan sirkulasi, 
enam bulan karena ta'dib dan penegakan hukum; kemudian dipindah pada 
orang yang di bawahnya dengan diasingkan dan disingkirkan apabila dosa- 
dosanya menyebar pada orang lain dan membahayakannya; terkait batas 
pengasingan dan penyingkiran dibeda-bedakan”. Menurut zhahir madzhab 
asy-Syafi'i dikira-kirakan sampai batas kurang dari setahun meskipun 
kurang sehari agar tidak sama dengan ta'zir selama setahun bagi pelaku 
zina. Sementara zhahir madzhab Malik boleh ditambahkan sampai 
setahun tergantung sebab-sebab larangan, kemudian dipindahkan pada 
orang di bawahnya dengan sanksi yang ditempatkan sesuai pelanggaran 
dalam kadarnya dan menyesuaikan tingkatan dalam ujian dan pengawasan. 
f. Al-Fatawa al-Haditsiyah, 1/303: 
كي ه‎ PA > efis E R y TE MOTA 8 153 Prp 2 ° 
KÊN بها‎ sah pk I Bk بِمَعْصِيَةٍ اؤ‎ JI لِمَنْ‎ E عِبَارَةٍ الأذكار:‎ ws 
0 ا‎ E. G N. قسن و هو‎ 2 P مه‎ e 
PA Wb حرجا جا مِنهًا اومن‎ kadas ¿i شيا‎ aa 
روى‎ iladi sah EAA NG) agêng وَإنَّمَا‎ Serena 
js pala! وَإِنَّ مِنَ‎ Ip all J DAN Jó g i الشيخان‎ 
éle قُلَانُ‎ y dyi ali Jus اجن الي لحت الله‎ 
yatin اع‎ a محص ب‎ yk 
APA JABA J iia o iiad Dls SE NG) الْكرَاهَةٍ‎ Je 5 sub 
أو رما‎ ES Ja ai asi; dala Í مِنَ الْمَعَاصِيْ‎ iLE ما‎ Dak وَأَنْ‎ 
sabu Sup Nya كن مح‎ ua ia الْمَعَاضِيْ‎ zé SI الْمُقِيْدَهُ‎ 
So pi مِنْ‎ agin خَلِيْلَةِ‎ aya | خرما للم إل وْءَةٍ كماع‎ pgs lal dag AG 55 iis su 
وََاَُما أغني‎ aah بالْوَعِيْدٍ الَّدِيْدِ‎ A ا حرم بل مو كيرا لو‎ j saa 
San KE ajan لَمْ يَتَحَدَّثْ على‎ NG) الْكَرَاهَةٍ‎ Ja 0 Sa yen 
اه‎ ala pa حدم‎ {y ذِكْرِهَا‎ 
Simpulan ungkapan al-Adzkar: Dimakruhkan mengabarkan maksiat dan 
lainnya pada orang lain kecuali kepada semisal syaikhnya; yaitu orang 
yang diharapkan bisa membantu mengatasi masalah maksiat, misalnya 


sebabnya, dia akan mendoakannya dan sebagainya dalam urusan pelik; 
bahkan tindakan itu bagus. Sungguh dimakruhkan mengabarkan maksiat 
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apabila tidak terdapat maslahat ini. Sungguh Rasulullah # bersabda: 
“Setiap umatku sehat kecuali orang-orang yang menyatakan, Sungguh orang- 
orang yang menyatakan adalah seorang lelaki yang beramal di waktu malam, 
kemudian pagi sungguh Allah menutupi padanya, kemudian Allah berfirman: 
“Hai fulan kamu beramal demikian dan demikian di waktu cuti sungguh 
Tuhannya selalu menutupinya, sementara ia membukanya di waktu pagi, 
dimana Allah telah menutupi padanya." (HR. Asy-Syaikhani). selesai. Hadits 
ini memberikan faidah bahwa tempat kemakruhan bila tidak terdapat 
maslahat tersebut, sehingga menjadi tertentu bagi al-Jalal, berkata: “Dan 
memberitakan maksiat yang ia kerjakan kecuali maslahat”. Ungkapan al- 
Adzkar atau sesamanya yang berfaidah tertinggal juga sungguh semisal 
maksiat itu seperti persoalan yang tersebut diatas. Menurut zhahir yang 
dimaksud dengan semisal maksiat ialah setiap tindakan yang dituntut 
adat agar dirahasiakan dan dianggap sebagai ahli maksiat jika diberitakan 
karena merusak harga diri, seperti jimak istri dan semisalnya tanpa 
menyebutkan detailnya. Jika tidak, maka haram bahkan dosa besar 
karena ancaman syara” yang berat. Dan tertinggal pada keduanya, maksud 
saya: al-Jalal dan an-Nawawi, sungguh tempat kemakruhan itu bila 
tidak memberitakan kondisi bersenang-senang pada istri dan membubuhi 
beritanya. Jika tidak, maka haram baginya. 


g. Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari, X1/ 80: 

S5 ly AE مات‎ NG ڊير صَاحِبِهِ‎ pe Ip يَدَي الئاس‎ aa FUI SER) 
Wêsi Be حَدِيْتُ عَائْمَةُ في قِصّ فَاطِمَةَ 4 إِذْ بَحَث لِمَا سَارَهَا‎ ad 
Ang أَخبَرَتُ بِدَلِكَ‎ A5 مَا كُنْتُ‎ SI US عَنْ‎ WS GE سارعا‎ 


Je مُسَارَرَةُ‎ JÊG Ip قال‎ Spa AO في الَتاقب وي‎ end FAN Aha agya 
SET مِنْ ترك الْوَاحِدِ‎ HE gii gad óN Pia sn مَعَ‎ 


مِنْ das lia Fan s3 ¿ji auii Ji‏ باب JG‏ 9 ل بع بده 
Pangan Aa‏ الديه oa Hi AREATA‏ لِدَلِكَ حر 
eai‏ ركنا Ha badé NS akal a ss basi, Ga sg Ketat J‏ 
عا لكأن مذ كا بق تق رٹ فلك که فل ل نعل 
al‏ أن LSN AAA) Sae aa ada‏ رال LEG‏ على ja ge SAI)‏ 
GN; aS‏ فاده اه 
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(Ungkapan al-Bukhari: “Bab orang yang berbisik di antara manusia dan tidak 
mengabarkan rahasia temannya, bila telah meninggal lalu ia mengabarkannya”). 
Hadits Aisyah terkait ini disebutkan mengenai kisah Fatimah ketika 
ia menangis karena sesuatu yang diikuti Nabi &, kemudian ia tersenyum 
karena sesuatu yang diikuti Nabi # kedua kalinya. Kemudian Aisyah 
bertanya pada Fatimah mengenai peristiwa itu, Fatimah berkata: “Saya 
tidak menyingkap rahasia, dan sungguh beliau mengeksposnya setelah Nabi 
wafat”. Sungguh penjelasannya telah terungkap dalam managib dan wafat 
an-Nabawi. Ibnu Batthal berkata: “Rahasia seseorang bersama orang lain 
di hadapan jamaah itu boleh karena maksud yang dikhawatirkan meninggalkan 
seseorang, tidaklah dikhawatirkan meninggalkan jamaah”, Saya berkata: “Penjelasan 
ini akan diurai setelah bab”. Beliau berkata: “Terkait ini sungguh tidak patut 
menyebarkan rahasia apabila menodai pihak yang merahasiakan. Karena 
sungguh apabila Fatimah mengabarkan pada para wanita, maka mereka akan 
merasa sedih yang mendalam. Begitu pula apabila Fatimah mengabarkan pada 
mereka bahwa ia adalah sayyidah wanita mukminin, maka sungguh besar dan 
kesedihan yang mendalam bagi mereka. Tatkala Fatimah merasa aman dari 
itu semua setelah mereka meninggal, barulah Fatimah mengabarkannya. Saya 
berkata: Mengenai bagian pertama, hak ibarat ialah berkata: boleh membuka 
rahasia apabila resiko yang ditimbulkan telah lenyap: karena hukum asal 
rahasia adalah ditutupi. Jika tidak, maka tidak ada faidahnya.” 


h. Riyadh ash-Shalihin [Tahqiq Dr. al-Fahi), 11/182: 

AB Ka Si JAN‏ لِعَرَضٍِ صَحِيْج ah) a SAN N ji‏ )9 بها وَهوَ 
Ea‏ أسْبّاب: SS alaa GM‏ لِلْمَظلُوم أن ats‏ إلى set gulin‏ 
kasi,‏ مِمّنْ له TE BSN TI,‏ إِنْصَافِهِ مِنْ اليه a dyis‏ 
Nn,‏ الكاني: galai A MA TE BU‏ إلى الصّوَابٍء Jha‏ لِمَنْ 
BA aa‏ عَلَ dg‏ اْمُذكر: Jang SS‏ كُذَاء WS A3 ie SAN‏ وَيَحُوْنْ 
ISA ipai‏ إلى إِرَالَةٍ KE‏ فَِنْ لَمْ يَقْصِدْ BIS‏ كان حَرَاماً. القَالِتُ: 
الاشيفتاكء a A dyis‏ أو اي أو زوجي او لان jih êng‏ 4 
KU‏ وَمَا NG A tN Bu Jak, di a IR‏ 1545 
جَائرٌ Sl arti‏ الأخوط a‏ تول ف g‏ أو شَخْصٍ أو 
OS g3‏ مِنْ Jua BB NS ayal‏ به SAI‏ مِنْ Sein pb‏ وَمَعَ NG‏ فَالتَعييْنُ 


T 
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a5 EI A جَرْحٌ‎ Gia nga ودَلِكَ مِنْ‎ iaai a 
j ف مُصَاهَرَةٍ إِنْسَانٍ‎ iii وَمِنْهَا:‎ Ke Jis Gb) SL 
Ysi قاور‎ bl أذ‎ SS AE أو‎ alan 5) selagi yA 
lalih رَأى‎ S Ghas dal) ag الي فيه‎ aga S5 حاله بل‎ gk 
وس‎ samaan Png عَنْهُ الل‎ KET أَوْ قَاسِقٍ‎ rat إلى‎ 35 
Jah وَقَدْ‎ a Bilah وَهَذَا مِمّا‎ ingati قرط أن يَقْصِدَ‎ Ul Yeng Kian 
تَصِيْحَةٌ‎ SI) IR, عَلَيْهِ َلك‎ SKA 2 ذلك الحَسَدُء‎ Kah 
ITL SU ba 4 Sani أن‎ ag II SEKENG 
NG 545 Lani HA بان يَكُوْنَ‎ p MJ Ela يَكُرْنَ‎ 
peang yama ian ya da ر‎ dg DE RI, لَه عَلَيْهِ‎ ya 
يَسْتَبِيِلَ به‎ 3 aaa بِمْفْتَضَى حَا‎ 
AS, e SA بِفِسْقِهِ )5 بِدْعَتِهِ‎ AE أن يَكُوْنَ‎ a 

G دك‎ A SIA ANN Jai LI Ian الاين‎ 
بب ل ينا‎ gi Sa بقث من الطاب إلا أن‎ HA به‎ aé 
3 بلقب الأغت‎ tg مَعْرُ‎ SA 58 S aka gal SUN AG 
ظلاقهُ عل جِهَةٍ‎ l E5 بلك‎ HAM kapin Jai A, 
Ada 2533 أؤلى سک‎ 66 ON Ah iis as gani وَلَوْ‎ aa) 
gig ABA مِنَ الْأَحَادِيْثِ‎ 3S, sié pad ugi, 


Ketahuilah sungguh ghibah diperbolehkan karena tujuan yang dibenarkan 
syara’ yang tidak bisa hasil kecuali dengannya. Ghibah memiliki enam 
sebab; pertama, dianiaya; Maka boleh bagi orang yang dianiaya melapor 
kepada sultan, gadi dan pihak lain yang memiliki wilayah atau kuasa atas 
keadilan terhadap pelaku aniaya. Dengan berkata: “Fulan telah menganiayaku 
dengan sesuatu”. Kedua, minta bantuan untuk merubah kemunkaran dan 
mengembalikan pelaku maksiat ke jalur yang benar. Dengan berkata 
pada orang yang mempu menghilangkan kemunkaran: “Fulan berbuat 
demikian, maka laranglah darinya dan sebagainya”. Tujuannya adalah 
mengantarkan untuk menghilangkan kemunkaran, jika tidak bermaksud 
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demikian maka diharamkan. Ketiga, meminta fatwa. Dengan berkata 
pada Mufti: “Ayah, saudara, suamiku atau fulan telah menganiayaku dengan 
sesuatu. Apakah boleh demikian? Sementara aku tidak memiliki jalan untuk 
menyelamatkan diri, menghasilkan hak dan melawan penganiayaan?" Dan 
semacamnya, Maka ini diperbolehkan karena hajat, akan tetapi yang 
lebih berhati-hati dan lebih utama berkata: “Kamu tidak berkata dengan 
menunjuk seorang lelaki, diri seseorang atau suami, urusannya demikian?” 
Maka sungguh tujuan itu akan hasil tanpa menunjuk diri seseorang. Di 
samping itu, menunjuknya diperbolehkan sebagaimana akan saya jelaskan 
dalam hadits Hindun, insya Allah. Keempat, menakut-nakuti muslimin dari 
berbuat tidak terpuji dan menasehati mereka. Hal ini ada beberapa aspek, 
di antaranya men-jarhu majruhin dari para rawi dan syahid. Hal ini 
diperbolehkan berdasarkan ijma” sahabat, bahkan wajib karena hajat. 
Di antaranya: musyawarah mengenai mertua seseorang, kerjasama, 
menitipkan barang, transaksi, dan lain sebagainya, atau bertetangga. Wajib 
bagi orang yang diajak musyawarah agar tidak merahasiakan kondisinya, 
akan tetapi menyebutkan sifat celanya dengan tujuan menasehati. Di 
antaranya: apabila melihat pelajar yang bimbang mengambil ilmu dari 
pelaku bid'ah atau fasik, dan khawatir akan menyesatkan dirinya. Maka 
ia boleh menasehatinya dengan menyebutkan kondisinya dengan tujuan 
nasehat, dan ini merupakan perkara yang disalahkan. Terkadang rasa 
dengki mengarahkan demikian pada mutakallim, setan menyerupakan 
padanya dan menghayalkan bahwa yang dikerjakan merupakan bentuk 
nasehat, maka pahamilah itu. Di antaranya: memiliki wilayah yang tidak 
menempat pada wajahnya, adakala karena tidak layak, dan adakala fasik 
atau pelupa dan semacamnya. Maka wajib menuturkannya bagi pihak 
yang memiliki wilayah umum agar menghilangkannya, dan menguasakan 
orang yang layak atau mengetahuinya agar muamalah sesuai kondisinya 
dan tidak membujuknya, serta mendorong dalam memotivasi istigamah 
atau mencari gantinya. Kelima, menampakkan kefasikan atau bid'ah 
seperti orang yang terang-terangan minum hamr, menyita seseorang, 
memungut fee, mengoleksi harta secara dzalim, dan menguasai perkara 
batil: maka boleh menyebutkan perbuatan yang dilakukan terang- 
terangan, dan haram menyebutkan aib-aib lain kecuali ada sebab lain 
yang membolehkan dan akan kita sebutkan nanti. Keenam, mengenalkan, 
apabila seseorang terkenal dengan julukan si buta, si pincang, si tuli, 
si dungu, si miring dan sebagainya maka boleh mengenalkan mereka 
dengan julukan tersebut dan diharamkan memutlakkannya atas wajah 
mengurangi. Apabila bisa mengenalkannya dengan sebutan lain maka 
lebih utama. Inilah enam sebab utama yang dijelaskan para ulama, yang 
kebanyakan disepakati dan dalilnya hadits-hadits shahih dan masyhur. 
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420. Dampak Perbedaan Idul Adha pada Ibadah 


Qurban 
Deskripsi Masalah 
Baru-baru ini terjadi perbedaan Hari Idul Adha, sebagain ada yang 
berhari raya pada hari Selasa karena ikut kyainya dan sebagaian yang 
lain pada hari Rabu karena ikut Pemerintah. Hal ini menimbulkan 
masalah ketika ada tujuh orang iuran untuk membeli sapi qurban. Tiga 
dari mereka berhari raya Selasa, sedangkan yang empat berhari raya 
Rabu, padahal sapi sudah terlanjur disembelih pada hari Selasa. 
Pertanyaan 
a. Jika ibadah korban kolektif diwakilkan kepada panitia, bagaimana 
hukum menyembelih qurban pada hari Selasa? 
b. Bagaimana hukum ibadah qurban bagi empat orang yang berhari 
raya Rabu? 
Jawaban 
a. Hukumnya tidak boleh, sebab wakil (panitia) harus melakukan tugasnya 
berdasar pada kemaslahatan yang kembali kepada muwakkil (mudhahhi), 
sehingga dalam kasus ini panitia wajib dhaman (mengganti) qurban 
untuk empat orang yang berhari raya Rabu. 
b. Tidak sah, sebab penyembelihan pada hari Selasa belum masuk waktunya 
menurut keyakinan empat orang yang berhari raya Rabu. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Bughyah al-Mustarsyidin, 1/310: 
235 Ay مُوَافَقَةُ ما عَبّنَ له الول مِنْ رَمَان ومان وَجِنْس‎ JS وَيِجَبُ عَلَ‎ 
We gad 1 | Ai e gebog oi ata ع‎ T KO PA Hun -E$ 
عُرْفٍ أَهْلٍ‎ S3 مِنْ كلام‎ 55 Gi اؤ دلت عليه‎ bés Ipa JS 
g eal كم‎ {erg كه و‎ boh Bat HE وى‎ ABEN BE yg 
سَوْقا‎ BN cie S بالأخوّطٍ نَعَمْ‎ JAN SJ ON ڪن َيء مِنْ‎ SIS aa 
EWA JO Jas ولم‎ SARI E الْقَرَائِنُ‎ dig uu أو قَدْرًا أو‎ 
alas مَا وك‎ Ja ag SE ISS aa في‎ 
Wajib bagi wakil menyesuaikan sesuatu yang ditentukan muwakkil dari 
waktu, tempat, jenis harga, dan kadarnya seperti tempo atau kredit dan 
lainnya. Atau garinah kuat yang menunjukkannya dari kalam muwakkil 
atau ‘urf penduduk daerahnya. Andaikan hal itu tidak ada, maka wajib 
bagi wakil beramal secara hati-hati. Jika muwakki! menentukan pasar, 


kadar atau pelanggan, dan garinah-garinah menunjukkannya karena 
selain tujuan, atau tidak ada petunjuk dan maslahat mengindikasikan 
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sebaliknya, maka boleh bagi wakil menyelisihi smuwakkil serta tidak wajib 
baginya mengerjakan sesuatu yang diserahkan padanya. 


b. Mughni al-Muhtaj ila Ma 'rifah Alfazh al-Minhaj, XVIII/ 119: 

(وَيَدْخُلُ 33( ma AAN SAE S Kn Gi‏ يَوْمَ GEN‏ وَهُوَ الْعَاشِرٌ 
ين ڍي S) SR‏ تى JA‏ ردت ) Sa) akak‏ ي Sa‏ 
a ji > Kadi ke SU Ji {s‏ اول Uap Selasa‏ هَذَا bi Ja‏ 


“o 22 ri 0223 ¢ 


KU ia lang‏ ومن دبع قبل NS‏ نما هو ل 
PARA‏ مِنْ ALI‏ في كَيْيء SE‏ مِنْ ذَلِكَ ما أو BERI‏ 
a 5 53 NAH yÉ‏ م إن ذَلِكَ FE gi u5 Higi‏ :في Lana‏ 
عن NEK‏ 155 ا ياق غل ر أي si Y Te‏ الج d de‏ وَالْأَصَحٌ أ N 4i‏ 
رئ فَكَذَا Pan‏ 
(Waktunya masuk), maksudnya waktu korban (ketika ketinggian matahari‏ 
seperti tombak pada hari nah”) yaitu tanggal 10 Dzulhijjah (kemudian‏ 
lewat kadar dua rakaat) yang ringan (dan dua khutbah yang ringan).‏ 
Apabila menyembelih sebelum itu maka tidak disebut udhiyah, karena‏ 
khabar sahihain: “Awal mula perkara yang dikerjakan pada hari kita ini ialah‏ 
solat, lalu kembali dan berkorban, barangsiapa yang mengerjakannya maka ia‏ 
mengikuti sunnahku. Orang yang menyembelih sebelum itu, maka dagingnya‏ 
disediakan untuk keluarganya, tidak disebut nusuk sama sekali.” Pengecualian‏ 
ini adalah apabila diwakafkan di Arafah pada tanggal 8 karena kesalahan‏ 
dan disembelih pada tanggal 9 kemudian hal itu tampak, maka mencukupi‏ 
mereka karena mengikuti haji, sebagaimana disebutkan dalam al-Majmu'‏ 
dari ad-Darimi. Pendapat ini hadir menurut gaul marjuh, yaitu sungguh‏ 
haji mencukupi. Menurut gaul ashah tidak mencukupi, begitu juga udhiyah.‏ 
al- Muhadzdzab, VIIA 376:‏ ر c. Al-Majmu'‏ 
Ss Jas SES‏ تذر Media‏ 
Aaj)‏ لقص G3‏ د ;> Yak.‏ ڪور له اکل d am ras ak 35 aa negi‏ 
NGE‏ 1583 3 بح Ka giji‏ قبل بُلْوْعْ الْمَنْيكِ لَرِمَهُ samia AAA‏ وَلَرِمَهُ 
BJ‏ وَل باع PA AL id A GAN‏ 


u ad) sa وَيَضْمُ‎ sn أ ما تقض‎ GAN Jêr وَتَصَدَّقَ به‎ a ا‎ 
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TE CEE AK ges وه‎ SCE موود‎ aaa Kai PT 
الْبَائِعَ سَلَطَهُ‎ SY GE SAN pis لا‎ i ضَعِيْف‎ ag g الْبَدَلَ‎ SA 
2 L EET غم‎ o” 782 sesaji, CS 51 cat D PRP IPA 
مِن‎ AK لزِمَه مَا‎ AE a الاضجيّة‎ lal pad J3 وَالْمَدْهَبُ‎ 
2 5 s3 5 Ka a و عو‎ R Te “7 55 san 
Drag HI ól يَحِيْءَ فِيْهِ الخلاف في‎ Ol A3 La قال‎ RA ai 


- er 


2 . ppa ia E ERS f . D ee a Pg 2 à "ED | 
فِيْمَا إذَا‎ g uE ÉL byang الأضجيّة‎ ain عَنْ‎ NA | الضَحَايًا‎ Dan إلى‎ 


5 set Tee et fi of ase TANG. UK PIT ET 2 
مِنَ الأرْش وَمِنَ الحم‎ Ja Sui يَوْمَ الئخر‎ LAN pah 
AE SPA Endi َم الكخر‎ GEN Binhi asia 
E الُم‎ Lakis HN الكخر أَحَدَ‎ ay JS aisi Gb eh عَما ف‎ 

Tef .م 18“ ر‎ a Gani P e It 

JEN ANG الاضل في ذِمَةٍ ااذ‎ a 
(Sub) Apabila seseorang menjadikan kambing tertentu sebagai korban 
atau nadzar korban, kemudian menyembelihnya sebelum hari nakr, maka 
wajib sedekah daging kambing itu. Tidak boleh baginya memakan daging 
kambing tersebut, dan ia diwajibkan menyembelih kambing lain pada 
hari nahr sebagai ganti dari kambing tersebut. Begitu juga jika seseorang 
menyembelih hadyu tertentu sebelum sampai ke tempat nusuk, maka 
wajib baginya sedekah daging hadyu, dan wajib baginya mengganti pada 
waktunya. Jika seseorang menjual hadyu atau korban yang ditentukan, 
lalu pembeli menyembelihnya, dan daging masih utuh, maka penjual 
mengambil dan menyedekahnya. Pembeli harus mengganti sesuatu 
yang kurang karena disembelih, dan penjual mengumpulkan sesuatu 
yang dibeli. Menurut wajah yang lemah sungguh pembeli tidak perlu 
bertanggung jawab, karena penjual telah memberi kuasa padanya. 
Menurut al-Madzhab jika orang lain menyembelih korban tertentu 
sebelum hari korban, maka ia wajib menanggung gimah yang kurang 
sebab disembelih. Ar-Rafi'i berkata: “Barangkali ada khilaf mengenai 
daging yang dialokasikan ke tempat-tempat korban atau terlepas dari hukum 
korban dan kembali sebagai kepemilikan, sebagaimana keterangan lalu dalam 
persoalan apabila orang lain menyembelih pada hari korban”. Kita (asy- 
Syafi'iyyah) berpendapat: “Sembelihan tersebut tidak disebut korban, lalu 
ursy (ganti) dan daging yang dihasilkan jika kembali menjadi kepemilikan 
lalu membeli korban maka harus disembelih pada hari nahr. Jika seseorang 
bernadzar korban kemudian menentukan kambing sebagai tanggungannya, 
lalu orang lain menyembelihnya sebelum hari nahr, maka ia harus mengambil 
daging, kurangnya daging yang disembelih dan memiliki semua: sementara asal 
masih tetap dalam tanggungan nadzir”. Wa Allahu a'lam. 
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d. Al-Hawi li al-Fatawa, 1/ 86: 
S ِن‎ ES a IT r لا يود أن يَفْمَصِرَ ف إِخرَاج‎ Gas a 
لزعل أل من ل‎ A anak به‎ ela 
a ari AN ae NE eia 
في ذَلِكَ أَنْ‎ SA Jas Kiki eka gain apat 
PUIA ES من‎ Jl she nisa ِن‎ É p ؟‎ piia i GE 
J BSE مِنْ‎ IN KALANG رن آم تي‎ AJA أن يراع لكب‎ ES 
من ماله أ‎ Wa II le تإن لم شفط هَل‎ a 
AN BU الجْوَابُ: ڪرو وز‎ taie دلا مِنْ‎ SA يردا من‎ 


و 


Jiss 1 io p55 uy Ga عَمِلَ‎ Apa DU هَذِه‎ a SE 


G5 SE مِنْ‎ JAN ENES sa bea E PA SES uas 
Hakan ma Da apa Han HE ap MEN في التذعب قلي‎ 
gE BA Sa) SS 1 ASN مِنَ‎ aw) a Ahing الْوَجْهَيْنٍ فيه‎ 


Tog 8 


a اسرد‎ Jas op أنْ يَدهَمَ إل اقل مِنْهُ‎ adi saé x Ida UN 
ado Ja BA Mrak Ba AAN Ka KANG غر‎ gan قن‎ 
Sa DAS GIE IG وَيْرَاعَيْ مَذْهَبَ الْمُوكلٍ‎ Aa Jai, Jap 
3 اسك‎ sa ajá idy Kiza فَإِنْ‎ abi dk. sed E o 

تَعَذّرَ G3 ee 4$ AÉ‏ إذ pa Kasat SY ahan , rda‏ لِتَسْعَةِ 
لا fii i Aas ti bi‏ ممل ga Diag‏ ما 


AKAN, WA) 2 عل مَنْ‎ E yý ريج‎ 3 SEN ja 
Masalah: Madzhab Syafi'i tidak membolehkan meringkas س‎ 
zakat fitrah kurang dari tiga dari tiap-tiap golongan; apakah boleh bagi 
madzhab Syafi'i mengikuti sebagian madzhab lain yang membolehkan 
meringkas kurang darinya sebab sulitnya mengeluarkan yang ditentukan 
pada beberapa orang atau tidak? Jika dibolehkan maka sempurna, apa 
itu dibolehkan bagi madzhab Syafi'i, sementara ia mengeluarkannya 
sebelum itu menurut tuntutan madzhabnya selama beberapa tahun? 
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Apa kasus itu disyaratkan ketika kondisi darurat atau tidak? Apabila 
ia mewakilkan boleh kurang dari tiga dari madzhabnya, apakah wakil 
wajib menjaga madzhab muwakkil atau tidak? Jika tidak wajib, dan ia 
mengeluarkannya kurang dari tiga, apakah zakat gugur dari muwakkil 
atau tidak? Jika tidak gugur, apakah wakil wajib mengeluarkan dari 
hartanya, meminta kembali dari faqir atau muwakki! mengeluarkan ganti 
zakat dari miliknya? Jawab: Boleh bagi asy-Syafi'i mengikuti sebagian 
madzhab-madzhab dalam masalah ini; baik ia mengamalkan masalah 
diatas menurut madzhabnya atau tidak, baik ketika darurat atau tidak. 
Khususnya sungguh pengalokasian zakat fitrah yang kurang dari tiga 
adalah pendapat al-Madzhab. Sehingga mengadopsinya tidak keluar dari 
seluruh madzhab, akan tetapi mengadopsi salah satu dua gaul atau 
dua wajah, dan mengikuti pada Ashab yang mentarjihnya. Sedangkan 
masalah wakil, maka dilihat, jika muwakki! menentukan penyerahan 
padanya terhadap jumlah golongan, maka wakil tidak diperkenankan 
menyerahkan kurang dari ketentuan. Jika wakil mengerjakan, maka wakil 
harus meminta kembali dari fagir. Jika sulit, maka wakil menanggung 
mustahig lain dari hartanya. Jika wakil memutlakkan, maka perwakilan 
ini ihtimal batal, dan ihtimal sah. Menjaga madzhab muwakkil karena 
menempatkan kemutlakan di tempat tertentu dengan garinah orang yang 
meyakini. /htimal ini lebih jelas, jika seseorang mengalokasikannya 
sementara kondisinya seperti ini bagi satu orang, maka wakil meminta 
kembali. Jika sulit, maka ia harus menanggung sebelas golongan, karena 
golongan yang ada sekarang ada empat. Maka wakil harus menanggung 
tiga perempat untuk sembilan mustahig, sejak itu. Hal itu mencemarkan 
dan membagi dua, bagi dua mustahig memperoleh sedikit-sedikitnya 
muramawwal. dan penemuan-penemuan semua perkara yang kita katakan 
dari pengeluaran, tidak samar bagi orang yang memiliki pengetahuan 
tentang fikih. 
e. Al-Mantsur fi al-Oawa id, 1/114: 
ملي‎ JA فلم يسفن اناير‎ JES كذ‎ Kan Mai 
yÍ ai i sis aj لم‎ iu aia وَفَوْلَهُ‎ Lab حَدِيْتُ گا ال‎ Í di 3 u 
al ii: Hai Ne) 33 533 A 38 San NG A تَكُرْنْ‎ 
Jika seseorang berkorban pada waktunya yang telah masuk, ternyata 
belum waktunya; maka menurut zhahir sungguh korban itu dimiliki 
maliknya. Seperti ditunjukkan sebuah hadits tentang kambing korban. 


Ungkapan penulis: “kambingmu”, maksudnya daging kambing. Sungguh 
ungkapan tersebut menuntut bahwa kambing itu tidak disebut korban 
dan bukan sedekah. Karena sungguh ibadah apabila dikerjakan sebelum 
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مده iame‏ ۽ 


masuk waktunya, maka sama sekali tidak sah. 


f. Referensi lain: 
1) Hawasyi asy-Syirwani wa al-‘Ubbadi, IX/358 


421. Mencari Untung Melalui Akad Gadai 


Deskripsi Masalah 
Pak Amir menggadaikan sepeda motornya pada Pak Abu selama 

2 bulan dengan kompensasi Rp. 2.000.000,-. Sepeda tersebut bisa diambil, 

jika Pak Amir membayar sebesar Rp. 2.200.000,-., Kemudian oleh Pak 

Abu sepeda motor tersebut digadaikan lagi kepada Pak Amin selama 

4 bulan dengan kompensasi Rp. 4.000.000,- dan pak Abu bisa mengambil 

sepeda tersebut dengan membayar Rp. 4.200.000,- dengan konsekwensi 

jika sewaktu-waktu motor diambil Pak Amir, maka Pak Abu bersedia 
mengganti dengan sepeda motor gadai lainnya kepada pak Amin. 

Pertanyaan 

a. Bagaimana hukum mengambil untung dari akad gadai sebagaimana 
tergambar pada deskripsi soal? 

b. Bagaimana hukum menjadikan barang jaminan untuk dijaminkan 
dalam transaksi utang dengan orang yang berbeda (orang ketiga) 
dengan jangka waktu jatuh tempo yang berbeda? 

Jawaban 

a. Hukumnya adalah haram, sebab subtansinya adalah menghutangkan 
dengan mensyaratkan keuntungan yang kembali kepada yang berpiutang 
(mugridh), dan disamping itu terjadi menjaminkan barang jaminan 
yang masih dalam status jaminan. 

b. Hukumnya tidak diperbolehkan. 


Dasar Pengambilan Hukum 

a. Al-Asybah wa an-Nazha ir, 1/281: 

aing êh بدَيْنِ‎ Uh وَلِهَدَا لَوْرَهَنَ‎ JAN Y Gidi وَالْعِْرُوْنَ‎ KAN iseti 
Madi اخَرَلَ‎ 

Kaidah ke dua puluh delapan: “Perkara yang sibuk tidak bisa disibukkan 

lagi.” Berdasarkan kaidah ini, jika seseorang menggadaikan dengan 


hutang kemudian menggadaikannya dengan yang lain, maka tidak 
boleh me: urut gaul jadid. 


b. Tanah ar/i-Thalibin, I/70: 
يَضْرٌ الرَاهِن او ارتي‎ asi bi SU أو‎ ja (قوْلُ: قرط مَا يَصْرٌ‎ 
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ji A ما لا‎ d, pa Ia ل‎ iau PA j 
عِنْدَ راحم ا‎ Dha yaa مُفْمَضَاهُ -كُتَقَدُم‎ a گان قبط‎ thai 
Ie amper وسو‎ ngang 
EESE Kena Sss 
pener 2335) Sea as UI Jes أي أضلاء وهو‎ EN 
Wati sig JEN 3 مِنْ‎ PUN) Jali عند‎ PENA GBI adi) الحاء‎ 
Da a (وَكشَرْطٍ مَنْقَعَتِهِ إلخ) هَدًا مال لِمَا يَصْرٌ‎ baya Kas لما‎ as 
53 JAN US yaa ya SI كان مُضِدًا به‎ xx SS sei 
KAA بو زیاس‎ giis شر‎ SB الدَابّةِ- مُسْتَحَقَة مُسْتَحَقةٌ ِلرّاِنِء‎ 
ات‎ A3 5 adya وَاوَ الَف بأن‎ Sana القلاثِ أن‎ an بَعْدُ في‎ AA) 
SA -أي‎ naka bih Ja عند‎ Eg IE: “eig gii ikes 
اه‎ Aha -ÉN وَنَتَاج‎ E AS aaa SE اؤ قرط أن‎ REAN 
EE ai rabana Mr أي ذا‎ Si خَبَدُ‎ AA) 
saka DES dig گأن لا باع‎ (Sa في الصُوَرِ‎ aa JA) 
> ب‎ AN JANG ارد‎ JIAN Nas JA Ep إلخ.‎ Sa قله گأن‎ 
قد‎ YO A0 KAN paka Sah Sa pi, ال ئد الج‎ A هن‎ AJ 
Bu apal هُوَ‎ i SAN SY an افع ارون ن‎ Sas أن‎ akah 
san taraf pju ما‎ agi في‎ gi Ja SAANS a13 
اي تن إن كن كيك قلا بطلان- بل و نع ف‎ Wa JAN SS 
IS به‎ GARA a الْعَبْدَ‎ NG DA, Sip کت ا‎ beb 
الآخَرَاه‎ jai إلى سَنَةٍ‎ WES هَذِهِ وَيَكُوْنُ‎ 


(Ungkapan Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibari: “Dengan syarat perkara 
yang merugikan penggadai atau pegadaian ”), maksudnya: menyaratkan 
sesuatu yang merugikan penggadai atau pegadaian (maksudnya kedua 
belah pihak). Huruf ji berfaidah ji isu, sehingga boleh mengumpulkan. 
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Kecuali perkara yang tidak merugikan kedua pihak atau salah satunya, 
seperti menyaratkan tuntutan gadai seperti pegadaian mendahulukan 
barang gadaian ketika banyak penghutang, menyaratkan suatu maslahat 
seperti persaksian, atau menyaratkan sesuatu yang tidak ada tujuannya 
seperti budak yang digadaikan memakan sesuatu. Maka sungguh semua 
akad gadai ini sah, dan syarat akhir sia-sia. (Ungkapan Zainuddin al- 
Malibari: “Seperti tidak dijual”), maksudnya sama sekali; ini adalah 
contoh perkara yang merugikan pegadaian. (Ungkapan Zainuddin al- 
Malibari: “Ketika jatuh tempo”), jé dengan membaca kasrah ha’. (Ungkapan 
Zainuddin al-Malibari: “Arau lebih banyak”), maksudnya: atau ketika 
jatuh tempo tidak dijual kecuali lebih dari harga sepadan. Ini juga 
merupakan contoh perkara yang merugikan pegadaian. (“dan seperti 
manfaatnya...”), ini adalah contoh perkara yang merugikan penggadai. 
Karena itu, penulis mengulangi kaf. Sungguh merugikannya, karena 
manfaat-manfaat barang gadaian seperti menempati rumah dan menaiki 
binatang adalah hak penggadai. Bila disyaratkan sesuatu yang merugikan 
penggadai pada pegadaian. (“Seperti kedua pihak menyaratkan ”), yang 
sesuai pada ungkapan penulis setelahnya mengenai tiga contoh adalah 
menambahi athaf, dengan gambaran penulis berkata: “dan seperti keduanya 
menyarartkan..." Ungkapan al-Manhaj dan syarahnya: “seperti ketika jatuh 
tempo tidak di jual, dan seperti manfaatnya” maksudnya barang gadaian 
pada pegadaian, atau syarat memperbarui tambahan-tambahannya seperti 
buah dari pohon dan anak kambing yang digadaikan. (“Barang yang 
digadaikan”), ini adalah khabar ùi; maksudnya persyaratan tambahan- 
tambahan yang dihasilkan menjadi barang gadaian juga menurut agama, 
(“maka ketiga contoh gadai batal”), yaitu ungkapan penulis: “seperti tidak 
dijual” dan ungkapan penulis: “seperti syarat manfaatnya” dan ungkapan 
penulis: “Seperti kedua pihak menyaratkan...” Sungguh ini batal, karena 
menyertai syarat pada kasus pertama dengan tujuan gadai, yaitu penjualan 
ketika jatuh tempo, dan karena merubah tuntutan akad pada kasus 
kedua. Itu karena tuntutan akad adalah manfaat-manfaat barang yang 
gadaian untuk penggadai, karena jaminannya berupa barang. Dan karena 
tidak diketahui adanya tambahan atau tidak pada kasus ketiga. Tempat 
batal pada kasus kedua adalah selama manfaatnya tidak dipastikan 
dengan waktu seperti setahun dan gadai disyaratkan dalam penjualan. 
Jika demikian, maka tidak batal, bahkan merupakan pengumpulan di 
antara penjualan dan penyewaan. Bentuknya, seseorang berkata: “Saya 
menjual budak ini padamu seharga 100 dengan pertukaran kamu menggadaikan 
rumahmu ini kepadaku, dan penempatan rumah selama setahun”; kemudian 
yang lain menerima. 
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CE anak ath- Thalibin, 11/76 
Kah si A JI ي‎ KE GE AN ang له‎ A $ A لهُ: وَرَهَنَ‎ A $) 


al JAS AP ERITAR SAAG لان‎ il y adi JA 
(Ungkapan Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibari: “Dan menggadaikan 
pada orang lain”), maksudnya rahin tidak boleh menggadaikan barang 
pada orang selain muwrtahin pertama, dan juga tidak boleh menggadaikannya 
pada murtahin pertama dengan hutang yang lain. Karena barang itu sudah 
digadaikan dengan suatu hutang, dimana barang yang sudah digadaikan 
tidak bisa digadaikan lagi dengan hutang lain. 
422. Air Sedikit di Toilet 
Deskripsi Masalah 
Dalam kaidah fikih ketika terdapat pertentangan antara asal dan 
dhahir maka dimenangkan hukum dhahir ketika didukung sebab adat/ 
kebiasaan ( 'urifa 'adatan) atau memenangkan salah satu dua hukum 
asal yang lebih kuat yang didukung oleh adat atau kebiasaan. 
Pertanyaan 
a. Bolehkah kita menghukumi suci air dalam bak penampung yang 
kapasitas tempatnya kurang dari dua kullah, di WC/tempat kencing 
yang banyak ditemui pada fasilitas umum (terminal, pasar, SPBU, 
bahkan di beberapa masjid) dengan mengambil dasar kaidah di atas? 
b. Sebatas manakah tendensi adat/gholib dalam gaidah “al yagiinu laa 
yuzaalu bisysyak”? 
Jawaban 
a. Boleh, menurut gaul rajih (yang unggul). 
b. Sebatas adat/ghalih yang bertendensi pada sebab yang lemah. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a, Fath al-Mu'in pada Panah ath-Thalibin, 1/104: 


z 


Gip bas)‏ وَهِيَ Akh i‏ الطّهَارَةُ وَعْلَبَ عَلَ aji) Aas YAN‏ النْجَاسَةٍ 
ف مله فيه a JAN yg; agan IN‏ أَرْجَحْهُمَا أنه ali‏ 
ks a IA, Ye‏ ي JUN‏ الْمُخْتَلِف بالأَحْوَالٍ SEN‏ 
Mei ia)‏ بالأضل) JB SEN NG Jadi Je‏ الكَجَاسَةٍ إلى Jet NG AE‏ 
AN,‏ فَلَوْبَالٌ bls‏ في Ja nga e‏ البؤل؟ أو 
خو طول MESIN CBU, E A KLS‏ إلى سَبَبِ Pr‏ 
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0 2 P = ak? eh 0 
اه‎ gi l é g GSA pe a 
(Kaidah penting) sungguh sesuatu yang asalnya suci, dan ada dugaan 
kuat terkena najis karena keumuman najis dalam semisalnya. Kasus 
ini ada dua gaul yang dikenal dengan ungkapanku: Hukum asal dan 
zhahir atau umum yang lebih unggul dari keduanya sungguh suci, karena 
mengamalkan hukum asal yang diyakini; sebab dia lebih membatasi 
daripada keumuman yang berbeda-beda kondisi dan waktunya. (Ungkapan 
penulis: “Karena mengamalkan hukum asal”), tempat amalnya apabila 
prasangka najis pada umumnya. Jika tidak, maka diamalkan 
umumnya. Sehingga jika binatang kencing di air yang banyak dan 
berubah, lalu diragukan sebab berubahnya; apakah karena air kencing? 
Atau lama diam? Maka dihukumi najis, karena mengamalkan zhahir; 
sebab disandarkan pada sebab tertentu seperti khabar adil, serta sungguh 
hukum asal tidak ada lainnya. Demikian keterangan dalam syarah ar- 
Raud! dan al-Mughni. 


b. Al-Asybah wa an-Nazha ir, 1/140: 

-e Sedan HELS À A E JW فيه‎ pn ú AJÉN 
و اسي‎ bag ينها الك اين لا ين‎ a Ie لا‎ Oa Had 
بها‎ Gta MAU وَالْقَصَّابِْنَ‎ AAA gada eg BBS a فيه‎ LIL 
1 Ab ۰ ود ي ړو‎ 35 


كَلْمَجُوْس وَمَنْ Bn‏ بِالتَجَاسَةِ وَعَدَمُ | yi‏ سيم ات هات 
ف aj‏ الْمهَذّب عَن PAN‏ وَين الشّارع sd yi PEG‏ 


Ma Lapan man 3 ١ جَرَى الكبش‎ zi وَغَيْرُهُ:‎ PUNI JS با‎ 


التَجَامَةٍ pah G3 Ga‏ ذَلِكَ GAN Kemah Kapus SY‏ و اسْتِضْحَابَا JI‏ اه 
Ketiga: Sesuatu yang hukum asal dirarjih gaul ashah dan batasannya;‏ 
Penyandaran ihtimal pada sebab lemah dan contoh-contohnya hampir‏ 
tidak teringkas. Di antaranya: perkara yang diyakini najis, akan tetapi‏ 
pada umumnya terkena najis, seperti wadah-wadah, baju-baju peminum‏ 
khamr, penjagal, kaum kafir yang menetapi agama seperti Majusi, dan‏ 
orang yang tampak bergumul dengan najis dan tidak bisa menjaganya,‏ 
baik muslim atau kafir, sebagaimana dalam Syarah Muhadzzab dari al-‏ 
Imam, tanah jalan dan pemakaman yang digali sekira tidak diyakini‏ 
najisnya. Artinya sebagaimana kata al-Imam dan ulama lain adalah‏ 
perkara yang biasa digali di pinggir-pinggirnya, dimana pada umumnya‏ 
disangka najis menyebar. Semua kasus ini ada dua gaul, yang lebih‏ 
ashah dihukumi suci karena menetapi hukum asal.‏ 
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KEPUTUSAN BAHTSUL MASAIL 
PWNU JAWA TIMUR 
di PP As-Sunniyyah Kencong Jember 
09-10 Jumadil Ula 1433 H/ 
31 Maret-01 April 2012 M 


423. Penggabungan Panen dalam Zakat 
424. Madrasah di Atas Tanah Masjid 
425. Pemberian Calon Pejabat untuk Memilih 
426. Zakat Tanaman Karet dan Kelapa Sawit 
427. Dana Talangan Haji 


KOMISI A 


MUSHAHIH 


KH. Ahmad Sadid Jauhari 
KH. Ali Mas'adi 


PERUMUS 


KH. Azizi Hasbulloh 
KH. Muhibbul Aman Ali 
KH. Murtadlo Abdul Ghoni 
K. Anang Darunnaja 


423. Penggabungan Panen dalam Zakat 
Deskripsi Masalah 
Zaid menanam padi pada tanggal 1 Muharram 1432, panen bulan 
Jumadal Ula 1432 dengan penghasilan total beras tiga (3) kwintal. Pada 
bulan Rajab 1432 menanam lagi, bulan Dzulqa'dah 1432 panen dengan 
penghasilan tiga (3) kwintal (panen 1 dan 2 belum satu nishab). Kemudian 
Dzulhijjah 1432 menanam lagi, panen jatuh pada Rabi'uts Tsani 1433 
dengan penghasilan beras 6 kwintal. Jika panen terakhir ini dijumlahkan 
dengan panen kedua sudah mencapai satu (1) nishab, namun sudah di 
tahun yang lain. Pada bulan Jumadal Ula 1433 menanam lagi, panen 
pada bulan Syawwal 1433 dengan penghasilan empat (4) kwintal. 
Pertanyaan 
a. Berapakah zakat yang harus dikeluarkan? 
b. Penggabungan panen dalam satu tahun (haw!), apakah dihitung antara 
tanggal menanam, panen atau buduww al-shalah (layak panen)? 
Jawaban 
a. Menurut pendapat yang kuat (ashah) bahwa panen setahun digabungkan 
jadi satu, maka yang wajib dikeluarkan zakatnya menurut pendapat 
yang benar adalah hasil panen satu, dua, tiga dan empat, sebagaimana 
fatwa Syaikh Abdullah bin Ahmad Bamakhramah, Syaikh Bagusyair 
dan Syaikh Ali Bayazid. 
b. Khilaf, menurut pendapat ashah dihitung dari hari panennya, pendapat 
kedua dihitung dari hari tanam. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Bughyah al-Mustarsyidin, 111/29: 
3 هه وى يماع دنه‎ ada. “Me Lha ep ST Da حي‎ t - Sent 
ثم‎ úa 655 NAN Gana إلى‎ Adang INI في انْضِمَاءٍ‎ aga حَاصِلُ‎ un 
Ba KAÉ aet حَصَادُهُمَا في عام‎ 55 a IG JS Ata 
إلى‎ iyi kadas لَمْ‎ Was A gén مَمَ‎ ikan آخَرَ وگن‎ úo 
عِنْدَ‎ a) Pig Kp sah a لكا نة عبد لله لحا‎ 
د وهو هُوَ الصَوَابُ وَمُقْتَضَى كلام‎ Sa صَاحِبِ‎ Los SEE SA الله يْن‎ aa 
PAN في‎ A BANG ادمنتخب اهمن خط بعضهم.‎ AI 
aiii ية‎ rarai وَخَالَفَهُ 3 الْإِمْدَادِ‎ EIE ui PUN عام‎ 3 Yan SX 
عام‎ 8 Kasa 58 : 2:5) gi) Y عام‎ E الإطلاع‎ 3 PI EESSI 
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(a‏ وَلَوْتَوَاصَلَ بَدْرُ الزَّرْعِ AE Oo BSE‏ مَهْرًا أو شَهْرَيْنِ UEA‏ عَادَةُ قَدَلِكَ 
Penan Hoa‏ عدا الم مو معو ع من Os ae Wh CEE‏ 
ززع bilas pis DG am‏ في سَنَةٍ وَاحِدَةٍ kang a‏ إلى بَعْضِء راما إن 
PKL batu NEH: TT. 0 KAN Taiga‏ افك Ki ga No Id Un Pe‏ 

joli‏ الْبَدْرُ بان اخْتَلَق padas aii BSE GG‏ ايا alang‏ إلى jana‏ لكن 


-že 


0 æ 52 دع‎ srg ete s1 : a? - > 8 as -j sts 3 
SPA SE شَهْرَا‎ Bidara sal gy bh 
اه عبد الحميد عن الكردي والنهاية والمغني وباعشن.‎ YAN وَاحِدَةٍ‎ E SELAI 


Faidah: Kesimpulan kalam ulama mengenai pengumpulan sebagian 
tanaman pada sebagian yang lain; bila seseorang menanam di musim 
panas lalu musim dingin, dan menyempurnakan yang pertama pada 
yang kedua, dimana matang keduanya pada satu tahun, maka ia harus 
menzakati keduanya menurut kesepakatan ulama. Apabila seseorang 
menanam di musim panas yang lain dan matangnya bersama yang 
kedua pada satu tahun, dimana kumpulan keduanya mencapai nishab, 
maka yang ketiga tidak dikumpulkan pada yang kedua: menurut Abdillah 
Balhaj dan anaknya, Ahmad dan Abdullah bin Umar Makhramah. 
Sementara menurut Abdullah bin Ahmad Makhramah, shahih al-Onlaid 
dan Ali Bayazid dikumpulkan padanya, dan ini pendapat yang tepat, 
dan tuntutan kalam ashab. Demikian pernyataan Muntakhab dari tulisan 
sebagian ulama... dalam at-Tuhfah dan al-Fath, pengarang menyaratkan 
dalam potongan kurma pada satu tahun juga seperti tanaman. Dalam 
al-Imdad, an-Nihayah, al-Mughni dan al-Irsyad, pengarang berbeda pendapat. 
Mereka menyaratkan muncul dalam satu tahun, bukan potongan. 
(Ungkapan penulis: “Dimana kematangan keduanya dalam satu tahun"), 
jika biji tanaman bersambung secara adat dengan bertambah panjang 
sebulan atau dua bulan dalam kondisi bertemu secara adat, maka itu 
adalah satu tanaman. Jika matangnya tidak terjadi dalam satu tahun, 
maka sebagiannya dikumpulkan pada sebagian yang lain. Sedangkan 
jika biji terpisah-pisah, dengan gambaran waktunya berbeda-beda secara 
adat, maka sungguh sebagiannya dikumpulkan juga pada sebagian yang 
lain, tetapi dengan syarat jatuhnya dua matang itu dalam satu tahun: 
maksudnya dalam 12 bulan Arab, baik dua tanaman itu menjatuhkan 
dalam satu tahun atau tidak... Demikian pernyataan Abdul Hamid dari 
al-Kurdi, an-Nihayah, al-Mughni dan Baisyna. 


b. Hasyiyah Oulyubi wa ‘Umairah, 11/23: 

PI oli. . عاذي‎ NY 2 Zaal P ALI 2 وي‎ -$ 202 
CHEG) وَالصَيْفِ.‎ aa HAN في‎ E SUS وَذَلِكَ‎ (aw 16553) 
NGE خَارِجًا‎ JO EII حَصَادَيْهِمَا في سَنَةٍ) وَإِنْ گان‎ g3 JGA) في الضّمٌ‎ 
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pegat E: cj Opaka 3A ad لان‎ i صم‎ Yg Aig gún د‎ las 25 S6 
we لكان‎ slas وَإنْ گا‎ KA A وَالگاني:‎ al 
بؤفزع‎ GEN dyay di, An Blah A ga gg SY Wi 
BETES PI Heh ga وْرْعٌ‎ glia Jala MY E في ست‎ a HE 
WI E WA JB UE ارجا خلا وي‎ j الأول ا‎ AA گان‎ 
j إن مَا‎ ds Kn الزرْعَيْنٍ أو الحصَادَيْنِ‎ IN asli GAN 
La BJ NG alah وار‎ ag an سمس‎ 
AH PA aas ii 5 (P AA táxi aga 5 seh [A F 
Jy siy Arm gh قَؤله: )#33 حَصَادَيْهِمَا)‎ III TE وَقِيْلَ‎ ABI, فيه‎ 
SARA ع لا‎ ENI eg في الكَمَارِ اعْتِبَارُ‎ KANG ي.‎ a لا وُجُوْدُهُ‎ sadi bg 
De وَالاظلاع لَيْسَ‎ aali أَنّ كلا مِنَ‎ NG ف‎ LK a قال‎ 
اه‎ saak Ng وَاقِعَا مِنَ الْمَلِكِ‎ NS en لَمْ‎ NG 
(Dua tanaman dalam setahun dikumpulkan), seperti jagung yang ditanam 
di musim gugur, semi, dan panas. (Menurut gaul azhar) pengumpulan 
ini (i'tibarnya adalah matangnya dua tanaman dalam satu tahun). Jika 
tanaman pertama keluar darinya, jika matang kedua terjadi setelahnya 
maka tidak dikumpulkan, karena matang adalah tujuan. Ketika itu, 
maka kewajiban tetap. Kedua: di''tibar jatuhnya dua tanaman dalam 
satu tahun meskipun matang kedua keluar darinya. Karena tanaman 
itu asal, sedangkan matang adalah cabang dan buahnya. Ketiga: dir thar 
jatuhnya dua tanaman dan dua matang dalam setahun, karena keduanya 
dianggap tanaman satu tahun pada saat demikian. Berbeda dalam 


apabila tanaman pertama atau matang kedua keluar darinya, 
yaitu dua belas bulan Arab. 


ól Pera أر ا‎ KE AKEN al يفوع‎ e “ke الا‎ a 
GILA si Yadi اع بف حصا لزل ي‎ 

GAN D‏ بَعْدَ sasi‏ حب Ai HA JIN‏ عل اياف وَلَوْوَقَمَ الرّرْعَانِ مَعًا 
kasi gai Ba ot fe i‏ وا usa jess‏ عله اتم seh‏ 


> 00 


ng 
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RR Ara gh حَصَادَيْهِمَا)‎ #33) HIS DAL TE Jap فِيْهِ بالضَّمٌ‎ 
ISA EN eg اعْتبَارُ‎ paan وَالْمُْكَمَدُ في‎ JA 2333 لا‎ sad cis 
SNI ih ع لَيْسّ‎ YEN Nad گلا مِنَ‎ SI في ذَلِكَ‎ KS» ال ما‎ 


al saa; NG wd KAN) SS يعبر‎ AON 
Keempat: dir tibar jatuhnya salah satu dua bagian tanaman, atau dua 
matang dalam setahun. Menurut satu gaul: Sesuatu yang ditanam setelah 
matang pertama dalam setahun tidaklah dikumpulkan padanya. Diantara 
ulama ada yang memastikan pengumpulan ketika tanaman kedua jatuh 
setelah matangnya biji pertama. Menurut gaul ashah sunggguh ada khilaf. 
Jika dua tanaman jatuh bersama atau pada lanjutan yang dibiasakan, 
kemudian menyusul salah satunya, dan yang lain berupa sayuran yang 
bijinya belum matang, menurut gaul ashah memetiknya dengan cara 
dikumpulkan. Menurut satu pendapat: Sebaliknya, (Ungkapan penulis: 
“Terjadi dua kematangan”), adalah menurut mu 'tamad, yang dimaksud 
ialah masuk waktu matang, bukan wujud matang secara nyata. Menurut 
mu 'tamad mengenai buah-buahan, itibamya adalah waktu tampak, bukan 
waktu memilih. Sebagian ulama berkata: “hikmahnya sungguh tiap-tiap 
matang dan tampak itu bukan pilihan malik.” Karena itu, penulis tidak 
mengungkapkan adanya tanaman itu jatuh dari malik dan tidak dengan 
tujuannya. 


c. Al-Majmu' Syarh al-Muhadedzab, V/515: 
J Ga id oi أَوْقَاتُ ارزع‎ Li gý) Jus الله‎ ia iath Jé 
ja راي‎ an BY ip a الاغيبًا‎ SI حَدُهَا)‎ bos kai بَعْضٍ‎ 
عض لأ الورَاعَةٌ هي‎ ; J klan ib a igoj a د‎ jae 
Nadi ip aci Saw) Jsi » SE 53 23 Ilahi A 
53 al حَالَةُ‎ a As A Jia pegan a adha sa HE 
kadhang sali في فَصْلٍ‎ ain تَحُوْنَ‎ Di ina (SIA) Il اعبار‎ 
(GA) عتا‎ SLS SEN a ANG صل وَاحِدٍ لأ في و ااي‎ 
الْأَقْوَالُ‎ sab (HAN) في القَمَاِ).‎ Es 5 يَكُوْنَ مِنْ رَرَاعَة عام وَاحِدٍ‎ a 
وَقَدْ‎ MI هي كنب‎ pa م‎ Lai puis 
a كلام الْأَصْحَابٍ فِيْهَا فَقَالَ لا‎ a at Jas رَحمَهُ الله‎ HJ AR 
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BEAN وَاخْتِلَاف اقات‎ oe التصاب بلا‎ JEN ززع عام إلى ززع عام آخَرَ في‎ 
8. 5.8 | 2 8 م٠ ج‎ j- ... Aa ع هو‎ ts girt 
شَهْرَيْنِ لا يَقْدَحُ بَلْ‎ WE a رة القدْرِيْجٍ‎ 
KN يلا جلاف کم الكية كذ قد يُرْرَعٌ في‎ ce بنط إلى‎ tag Ta زع‎ E 
BAE إلى بَعْضٍ‎ Gan ضَمٌ‎ a pa HERMESE 2 
Hah الحصَادَانٍ ف سََةٍ‎ a إن‎ HR iie مَنْصْوْصَةُ أَصَحُهَا‎ KRI Yi 
ola EN as إن‎ (G6) pa á صَحَّحَهُ‎ yang فلا‎ Yin aab 
. t > 54 ده‎ ste Tel ... 3! 1,” | P A a 
Gu san3 GNI Ia HA ga زا يس جني‎ í 
إن وم‎ (IO) as dis كذ له َم‎ a من اق عكر كه‎ Ji 
Lia YG NG Sea sag نوالا‎ | 
Gi pan 45) Kam LI (Jae, ) bai a 33 kab 
SG Yk و‎ kb 2-13 das 3 glali A وَقَعَ‎ di (Kn) ilahi أو‎ ae 
den #5; òl akah فصل وَاحِدٍ صم‎ BEI #5 S1 (gd) 
Ki (القايغ) أ‎ aha kasa ِالْمَصْلٍ‎ sn YG Yg: وإ‎ sal Jai 4 gladi, 
BI (وَالْعَائِرٌ) خَرَجَهُ أب إسْحَاقٍ‎ agé IS Sa aas Ang الْمَوْرُوْعٌ‎ 
AN gil NG قال‎ aiy ga IIS AN, Panu 
Nah aa إلى‎ AA Ea أَعْني بها‎ ip KAN sah ja YEN GG NE JE 
da yai Maa a ركد سف‎ KAP 
Lin áni (ENG) oh هَدَا‎ BG gab das II 
في الْأَرْضٍ اه‎ Jae في‎ pelat 
Mushannif وك‎ berkata: (Jika waktu menanam berbeda-beda, maka pengumpulan 
sebagiannya pada sebagian yang lain ada empat gaul). (Pertama) sungguh 
Ptibarnya adalah waktu menanam, sehingga setiap dua tanaman yang 
ditanam pada satu musim dari musim panas, dingin, semi atau gugur 
maka sebagiannya dikumpulkan pada sebagian yang lain. Sebab tanaman 
adalah asal, sedangkan matang itu cabang. Maka itibar asal itu lebih 
utama. (Kedua) sungguh i'tiharnya adalah waktu matang. Sehingga 
bila matang kedua tanaman dalam satu musim, maka salah satunya 
dikumpulkan pada yang lain, karena itu merupakan kondisi wajib. Maka 
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i ribar penulis itu lebih utama. (Ketiga) kedua tanaman di/'ribar dalam 
satu musim dan matang keduanya dalam satu musim. Karena zakat 
binatang dan buah-buahan i'tiharnya adalah dua bagian, maka demikian 
pula di sini. (Keempat) dii tibar dari tanaman satu tahun, sebagaimana 
kata kita mengenai buah-buahan). (Syarh) gaul-gaul ini masyhur, sungguh 
mushannif meringkas masalah dengan sungguh-sungguh, yang dikembangkan 
dalam kitab-kitab ashab. Ar-Rafi'i & mengumpulkan dan meringkas khilaf 
kalam ashab di dalamnya, lalu beliau berkata: “Tanaman setahun tidak 
dikumpulkan pada tanaman tahun yang lain dalam menyempurnakan nishab 
tanpa khilaf dan perbedaan waktu menanam, karena darurat menggolongkan, 
seperti orang yang mulai menanam dan berlanjut selama sebulan atau dua 
bulan maka tidak cacat, tetapi seluruhnya satu tanaman dan sebagiannya 
dikumpulkan pada sebagian yang lain tanpa khilaf. Lalu sesuatu terkadang 
ditanam dalam satu tahun berulang kali, seperti jagung ditanam di musim 
gugur, semi, dan panas. Maka dalam mengumpulkan sebagiannya pada sebagian 
yang lain ada sepuluh pendapat, yang mayoritas dinash.” Menurut ashah, 
menurut mayoritas ulama’: jika dua matang jatuh dalam satu tahun, 
maka dikumpulkan. Sedangkan jika tidak, maka tidak dikumpulkan. 
Diantara ulama yang menshahihkannya ialah al-Bandaniji. (Kedua) jika 
dua tanaman dan dua matang terjadi dalam setahun, maka dikumpulkan. 
Sedangkan jika tidak, maka tidak dikumpulkan. Perkumpulan keduanya 
dalam satu tahun itu antara tanaman pertama dan matang kedua tidak 
sampai dua belas bulan Arab. Begitu pula Imam al-Haramain dan al- 
Baghawi berkata. (Keempat) jika dua tanaman dan dua matang terjadi 
dalam satu tahun atau tananam kedua dan matang pertama dalam satu 
tahun, maka dikumpulkan. Jika tidak, maka tidak dikumpulkan. Pendapat 
ini lemah menurut ashab. (Kelima) I'tibar seluruh tahun adalah salah 
satu dua bagian, adakala dua tanaman atau dua matang. (Keenam) jika 
dua matang terjadi dalam satu musim, maka dikumpulkan. Sedangkan 
jika tidak, maka tidak dikumpulkan. (Ketujuh) jika dua tanaman terjadi 
dalam satu musim, maka dikumpulkan. Sedangkan jika tidak, maka 
tidak dikumpulkan. (Kedelapan) jika dua tanaman dan dua matang 
terjadi dalam satu musim, maka dikumpulkan. Sedangkan jika tidak, 
maka tidak dikumpulkan. Yang dimaksud dengan musim ialah empat 
bulan. (Kesembilan) sungguh yang ditanam setelah matang pertama itu 
tidak dikumpulkan, seperti dua kandungan pohon. (Kesepuluh) dikeluarkan 
oleh Abu Ishag, sungguh perkara setelah ditanam selama setahun itu 
dikumpulkan. Tidak ada pengaruh karena perbedaan tanaman dan 
matang. Beliau berkata: “Maksud setahun bukan dua belas bulan”. Karena 
sungguh tanaman tidak tetap selama masa ini. Sungguh maksudnya selama 
enam bulan sampai delapan bulan, Ini semua bila tanaman kedua setelah 
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matang pertama. Jika tanaman kedua setelah biji pertama menjadi 
matang, terkait masalah ini ada dua tharig. (Menurut ashah) masalah 
itu menetapi khilaf ini. (Kedua) memetik dengan mengumpulkan, karena 
kumpulan keduanya dihasilkan di tanah. 


d. Oala'id al-Khara'id li با‎ Abdullah Muhammad Baa Qusyair al- 
Hadlirami ag 0 Wala ; 


29 a23 5, zł H 5 tag az gf ع‎ 
dang ل بق ع‎ dat اي‎ A | Sasa) 3 كُمّ‎ Ulas 
LP 


fe 


GAN jika إلا ثلا أي كل‎ GE Lang Masak a يننا بد‎ Alan ون‎ 
هذا مَا سبق‎ Lg EL Gap SI يه‎ dan ڪيا إل‎ ag yp yu ف ألم‎ 
القضاب في الال‎ Baka EN Jp الان‎ 25 Uh من‎ SE êng SEN في‎ 


فِيْهِ إِنْ تَمَّ به اھ 
Abu Makhramah berfatwa: “Sungguh orang yang menanam jagung di musim‏ 
panas, lalu orang lain menanam di musim dingin, dan kumpulan keduanya‏ 
mencapai nishab. Kemudian pada awal musim panas yang lain menanam‏ 
jagung yang tidak mencapai nishab, sungguh jagung itu mencapai nishab beserta‏ 
jagung pada musim dingin sebelumnya; dan matang keduanya berkumpul dalam‏ 
beberapa tahun, maka wajib menzakatinya. Jika tidak, maka tidak wajib;‏ 
maksudnya bagi yang akhir tidak dii'tibar bahwa yang pertama dikumpulkan‏ 
bersamanya. Jika kita mengi'tibar pengumpulannya pada yang kedua, karena‏ 
keduanya dalam satu tahun. Ini menyerupai perkara lalu dalam saringan dan‏ 
semisalnya; dari sini bisa ditarik kesimpulan bahwa yang kedua dikumpulkan‏ 
pada yang ketiga untuk menyempurnakan nishab pada yang ketiga, jika‏ 
mencapai nishab dengannya.”‏ 


424. Madrasah di Atas Tanah Masjid 

Deskripsi Masalah 

Ketika tanah di halaman masjid masih luas, sementara kegiatan 
belajar membutuhkan lahan guna pendirian gedung madrasah. Atas 
kesepakatan takmir masjid, maka dibangunlah madrasah di atas lahan 
penghasilan yang melimpah, tidak sadar kalau berdiri di atas tanah masjid. 
Selama ini, tidak pernah memberi kontribusi pada masjid, sehingga takmir 
masjid merasa dirugikan, karena para tenaga pendidik dan murid selalu 
menggunakan fasilitas masjid, seperti WC, kamar mandi, dan lain 
sebagainya. Akan lebih terasa lagi, ketika madrasah dinegerikan, 
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Pertanyaan 

a. Bagaimana hukum membangun gedung madrasah di atas tanah 
masjid? 

b. Perjanjian bentuk apa yang seharusnya dilakukan antara pihak masjid 
dan madrasah, sekira tidak melanggar hukum syar'7 

Jawaban 

a. Hukum membangun madrasah di atas tanah milik masjid atau wagaf 
untuk masjid, tidak boleh kecuali jika sesuai dengan syarat waqif yang 
dinyatakan dalam sighat waqaf. 

b. Belum ditemukan solusi yang tepat dalam madzhab Syafi'i yang 
memungkinkan untuk membiarkan keberadaan madrasah tersebut. 
Akan tetapi, menurut sebagian ulama madzhab Hanbali, jika sebagian 
besar masyarakat sekitar masjid menyetujui bagian dari masjid dialih- 
fungsikan sebagai madrasah, maka hukumnya boleh. Dengan demikian, 
jika masyarakat sekitar masjid dalam deskripsi masalah, sepakat untuk 
membiarkan keberadaan madrasah karena dipandang membawa maslahat 
bagi masyarakat sekitar, maka hukumnya boleh bagi pengurus masjid 
untuk melanjutkan keberadaan madrasah tersebut. 

Dasar Pengambilan Hukum 


a. Bughyah al Mustarsyidin, 65 (Dar ده‎ 
Ae g HI Ab إلا إن‎ aal Eh TA a aab و حَوْضٍ‎ jab ENI 
حرص‎ las Jala أن‎ Dji liaii P Jya IS به‎ Kania BI 
خو الو أه‎ Jai بها‎ aé الْوَاقِقِ‎ 53 aiye 2 SS Ja AWI 
Tidak boleh membuat seumpama telaga di dalam masjid dari hal-hal 
yang dapat merubah kondisi masjid, kecuali jika wagif menyaratkan di 
dalam waqaf yang muttasil. Misalkan waqif berkata: “Saya mewagafkan 
tanah ini sebagai masjid dengan syarat di dalamnya dibuatkan telaga untuk 


air, misalkan, atau adat yang berlaku dan wujud pada masa wagif yang 
diketahui dengan membuat semisal telaga.” 


b. Bughyah al-Mustarsyidin, 174 (Dar al-Fikr): 

slasa, aas Diah; tidas جفظة‎ aas كول‎ cy Jd iis ب)‎ AA) 
کل بن عرد لال نام زط اليل ل‎ ngan ga nag 
iiaii عَلَيْهِ‎ LE Ag ... Kn puig a ف‎ kid) HE 
BANGSA ad كانث از‎ IS iadi sh 3 Yam ف يك‎ 
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+ doms NN 


-7 O II PERTUAN A 


Sa siya ingg دَائِمَا‎ BR pk شَخْصٌ‎ Nb فَرَعْبَ‎ al 
$ aon بكذًا‎ Siah ققد صَارَ اليه الفلا‎ diaa في‎ CIK 
الْمَدْكُوْدُ‎ a وَالْأَرْكَانِ‎ pk) II e in بِالْمُعَاوَضَةٍ‎ JW مِنْ‎ 
هُوَ‎ DG مُقَابَلَةِ‎ 3 SAN SG وَتُعَوَضُ‎ MSG las so TAI 
JA لِسَانِ الْقيّم‎ a 3559) sak BA GAN ag SAd sarna مِلْكُ‎ 
ahadi aai AB بَعْدَ‎ WI o y رعا على المَشجد الْمَدْكُوْرِ‎ 
MEN AS الْمَسْجِدٍ‎ PL ولان‎ 


(Masalah Abdullah bin al-Husain bin Abdullah Bafagih) Tugas wali 
dalam urusan yang ia kuasai ialah menjaga, merawat dan mentasarufkan 
dengan keuntungan dan kemaslahatan, serta mengalokasikan ke tempat- 
tempatnya. Tugas ini secara global: sedangkan secara terperinci, terkadang 
hukumnya berbeda-beda dalam sebagian furu’ masalah perwalian ... 
Boleh, bahkan wajib bagi wali menukar harta milik masjid jika ia melihat 
maslahat, seperti tanah masjid yang tidak ditanami atau jarang ditanami 
kemudian ada orang yang meminatinya dengan ganti tanah bisa ditanami 
selamanya. Hal itu lebih utama dilakukan dengan shighat mu'awadhah. 
Lalu Wali menuliskan sigharnya: "Amma ba'du. Sungguh tanah Si Fulan 
yang terbatasi sekian telah menjadi milik masjid ini, dari Si Fulan dengan 
tukar-menukar syar'i yang sempurna syarat dan rukunnya, sehingga tanah 
tersebut menjadi bagian dari harta milik masjid secara pasti dan nyata. Si 
Fulan tersebut telah diberi ganti dalam pertukaran itu dengan tanah milik 
masjid tersebut, dan tanah tersebut menurut syara’ menjadi milik Si Fulan 
dengan batasan dari ke empat arahnya berdasarkan pernyataan Qayyim dan 
Wali Masjid tersebut, yaitu Si Fulan bin Fulan." Pertukaran itu dilakuan 
setelah jelas adanya keuntungan yang besar dan kemaslahatan. Wali juga 
boleh melakukan mugasamah (dalam akad syuf'ah) atas nama masjid 
sebagaimana tasarruf lainnya. 


c. Panah ath-Thalibin, 111/171 (Dar al-Fikr]: 

jag AN asas في‎ LE SAN a الواقف‎ JAN Las Ka 
BA era Ja الْوَاقِفِيْنَ كما‎ sotis إلى‎ oii ما گان‎ i ab 
TE oyi غَيْرَ الشَُرْبٍ وَنَقْلٍ الْمَاءِ مِنْهَا وَلَوْ‎ SAN a 
A3) Op ame AAA kan وَعَسَلٍ‎ A 
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Ji NG) أي غَيْرَ وَاضِحِ الدَلَالَ كما‎ Kat un Ja jala 
tas oz s7 كه‎ PA set a KA م8‎ 0 06 > a NS TAN BE 
يعينها بقدر معلوم‎ EA) AI asal قَبْر أي‎ Je Ngka وَقَفْتُ هَذَا عَلَ مَنْ‎ 
:انيع نه أي‎ AA ميرد اد ا‎ ag gi Kayan YG 
في‎ dg giy IN eh Sa في الْوَقْفِه فَالضَّمِيْرٌُ‎ WASA gh 
الان في‎ pEi al كلام بَعْضِهِمْ اعْتِبَارُ‎ Jag aki وَفي‎ ASI أي‎ eas 
Las y AI يَقْرَبُ‎ USG HI gas وُجُوْدُهُ في‎ Sal SY كَيْءٍ فَيُعْمَلُ بد‎ 
Jos ما گان‎ “aa ب‎ SANA SIN sa BG 
(ثُمَ‎ ss خزیلو) أي‎ ja) مه‎ 5454 gh Ss aps 
گان فر ب إلى مَقَاصِدِ‎ L اثبع‎ 2 ya SA 53 الخ) أي‎ Si SE 
melia إلى‎ at ما گا‎ & si أجل‎ Sa نَم الخ)‎ 583) Gani 
ia G “Jas a) Ai أي‎ Sel في‎ à Sa: AN BAK BAK Tp gasii 
سبو ر‎ E 55 KANG Pa E الاقف‎ 
al ya Ga DAN Suai 
(Peringatan) sekira wagif mengglobalkan syaratnya, maka diikutkan 'urf 
yang berlaku pada masanya, karena ‘uf menempati syaratnya. Kemudian 
sesuatu yang mendekati tujuan-tujuan wagif seperti ditunjukkan kalam 
ulama. Karena itu, maka air-air yang disediakan di jalan dilarang 
digunakan selain minum dan dipindahkan meskipun untuk diminum. 
Sebagian ulama membahas keharaman semisal meludah dan madu yang 
kotor dalam air yang suci di masjid, meskipun airnya banyak. (Ungkapan 
penulis: “Sekira wagif mengglobaikan syaratnya”), maksudnya menjadikan 
syarat secara umum, maksudnya tidak jelas petunjuknya, misalkan bila 
wagif berkata: “Saya mewagafkan barang ini untuk orang yang membaca di 
atas makam ayahku yang telah meninggal.” Wagif memutlakkan bacaan, 
tidak menentukan kadar pasti, dan tidak mengkhususkan surat tertentu. 
Maka diamalkan ‘urf yang berlaku pada masanya, seperti keterangan 
yang lalu. (Ungkapan penulis: “Maka diikutkan di dalamnya”), maksudnya 
dalam syarat wagif yang global atau dalam wagaf. Maka dhamir itu sah 
kembali kepada yang pertama dan kedua. (Ungkapan penulis: “pada 


masanya”), maksudnya masa waqif Dalam at-Tuhfah, zhahir kalam sebagian 
ulama mengi tibar ‘urf yang berlaku sekarang dalam satu kasus, maka 
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‘urf tersebut diamalkan; karena secara zhahir, ‘urf itu wujud pada masa 
waqif Sungguh mengamalkan ‘urf tersebut dekat, sekira tiap-tiap dari 
dua masalah awal tidak wujud, Yang dimaksud dengan dua masalah 
awal ialah ‘urf yang berlaku pada masa wagif dan hal-hal yang mendekati 
tujuan-tujuan wagif (Karena hal itu), maksudnya “ur yang berlaku pada 
masa wagif (menempati syaratnya), maksudnya syarat wagif (Kemudian 
sesuatu yang medekati....), maksudnya kemudian jika tidak terdapat 
‘urf yang berlaku, maka diikutkan pada sesuatu yang mendekati tujuan- 
tujuan waqif (dari sini, maka tercegah...), maksudnya dari aspek sungguh 
diikutkan sesuatu yang mendekati tujuan-tujuan waqif bila tidak ada ‘urf 
yang berlaku. Maka dilarang dalam air-air, maksudnya perkara yang tidak 
diketahui tujuan wagif selain minum, dan dilarang memindah air darinya 
meskipun untuk minum. Hal itu, karena yang lebih mendekati tujuan 
wagif ialah hanya minum di sana. 


d. Meiho Ulin Nuha Syarh Ghayah ah Muntaha, IV/ dhi 


(um a R3 13)‏ 0 راڌ ada ai gi‏ أَيْ: جِيرَاتِهِ GB)‏ رَفْعَهُ 
an Li) CE (Jet)‏ يها sale Yah‏ في ERAN sa‏ 
فيه مِنْ aii A kada‏ جُلُوسٌ بِعِلْكَ JA) aali‏ 

PN اسم‎ 


(Boleh meninggikan masjid) apabila (mayoritas warga menghendaki), 
maksudnya penduduk sekitar (sepakat), maksudnya meninggikannya 
(dan dijadikan) di bawah (dasarnya, tangga-tangga dan toko-toko) yang 
bisa digunakan, sebagaimana nash riwayat Abi Dawud, karena terdapat 
unsur maslahat. Zhahirnya boleh bagi orang junub dan sesamanya duduk 
di sekitar toko-toko tersebut, karena telah hilang nuansa masjid. 
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KOMISI B 


MUSHAHIH 


KH. Farihin Muhshon 
KH. Yasin Asmuni 
KH. Mukhlis Dimyati 


PERUMUS 


KH. Ardani Ahmad 
KH. Romadlon Khotib 
KH. Imam Syuhada 
KH. M. Ali Maghfur Syadzili Iskandar, S.Pd.I 


425. Pemberian Calon Pejabat untuk Memilih 
Deskripsi Masalah 
PILPRES, PILKADA, PILLEG, bahkan pemilihan ketua NU, 
ternyata telah menjadi kesempatan yang menguntungkan bagi kader, tokoh 
masyarakat dan orang yang punya hak pilih, untuk mencari keuntungan 
mendapatkan uang. Mereka yang menerima berdalih sebagai sedekah, 
hibah, atau hadiah, dan ada yang tidak mau menerima karena menganggap 
pemberian itu termasuk risywah. 
Pertanyaan 
a. Adakah hal yang membedakan antara hibah, sedekah, hadiah dan 
risywah? 
b. Kategori apakah pemberian seorang calon kepada mereka, mengingat 
mereka memberinya bertujuan agar terpilih (jadi)? 
Jawaban 
a. Ada perbedaan antara hihah, sedekah, hadiah, dan risywah, yaitu: 
hibah adalah pemberian dengan tujuan mendapatkan pahala atau untuk 
menolong orang yang membutuhkan disertai sighat (serah terima): 


sedekah adalah pemberian dengan tujuan mengharapkan pahala atau 
bertujuan untuk menolong orang yang membutuhkan tanpa disertai 
sighar, hadiah adalah pemberian yang bertujuan memberi penghargaan 
orang yang diberi tanpa disertai sighat, sedangkan risywah adalah 
pemberian yang dimaksudkan untuk membenarkan hal yang bathil 
atau membatalkan sesuatu yang hag. 

b. Pemberian tersebut dikategorikan risywah sebab bertujuan harus memilih 
calon tersebut. 

Dasar Pengambilan Hukum 

a. Raudhah ath-Thalibin, X1/ 144: 


igi ES és‏ حَرَامٌ Bagi, úlla‏ جَائِرَةٌ في Gyan cius yan‏ بَيْنَ 
pt‏ لال uga an‏ ادر من dat‏ دما جر ان كي أ 
AR aa‏ على ابيا الح بير الحق أو الإميتاع gé‏ الحسكم Sa‏ 
YAN J6 gay iieii Kadi a,‏ في AÁ Jas A) JE ES‏ 
sah JUL AS Ja Úy Ss maa‏ هبه Sada bi‏ 
ب Ul o eN Ob KE UG‏ مُتَعَينَا M3‏ رَهْوَةٌ d‏ گان مُبَاحًا 

ari كن بِمُجَرَدٍ نَفْسِهِ‎ DB الْمَبْدُولٍ لَه‎ Ji SAN Uh أو جُعَالَةٌ‎ pi 
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A aa كان‎ OY وَمَقَاصد‎ SET Jl ate JE E Sy 
فَهُوَرَعْوَةٌ اه‎ yadi Laii َي وَإِنْ گان‎ 
Sa في بَعْضٍ‎ iae وَالْهَدِيّة‎ AGA حرام‎ a SI 0133 35 
کا ری یت گرا ہز عات ا ا‎ Tecate 
$a عَن ا ڪم‎ KESAN الق أ‎ Ah kad GE LS الي‎ a i 
PAS 8 Ju ai في‎ RAK giy iiki اليك‎ a ud, 
$ p تراب‎ bia Ka sah du UI 15 Jaw úg Sia G3 g Jal 
KA گان‎ dp fsi 545 ERA او وَاِجبًا‎ ust Yai San É 5 
A AN إلى‎ SA AAU Gy Su أو‎ Bp 
545 أو النَّسَبٍ‎ lalh أَعْرَاضٍ وَمَقَاصِدَ فَإِنْ گان جَاهُهُ‎ Jae Jr كن‎ 55 
alisi, 45 وَالْعَمَلٍ‎ Lai وَإِنْ گان‎ Gam 


(Far) sungguh kita telah memaparkan bahwa risywah (suap) hukumnya 
haram mutlak. Sedangkan hadiah dibolehkan dalam sebagian. Sehingga 
ada perbedaan diantara dua hakikatnya, disamping sungguh pemberi 
keduanya sama-sama rela. Perbedaannya dari dua tinjauan: pertama 
Ibn Kaj menyebutkan bahwa dalam risywah disyaratkan menghukumi 
tanpa hag bagi penerima atau mencegah dari hukum yang hag. Sementara 
hadiah ialah pemberian secara mutlak. Kedua, al-Ghazali berkata dalam 
al-Ihya': “Harta adakala diserahkan karena tujuan yang akan datang: yaitu 
ibadah dan sedekah. Dan adakala tujuan instan, yaitu adakala berupa harta 
yang disebut hibah dengan syarat tsawab atau karena mengharap tsawab dan 
adakala amal; jika berupa amal yang diharamkan atau wajib ‘ain maka disebut 
risywah dan jika mubah maka disebut ijarah atau jualah (sayembara). Dan 
adakala karena pendekatan dan mengasihi pada orang yang diserahi: jika mumi 
dirinya maka disebut hadiah. Sementara jika martabatnya untuk mengantarkan 
tujuan dan maksud-maksud tertentu, jika martabatnya berupa ilmu atau nasab 
maka disebut hadiah dan jika berupa hukum dan amal maka disebut risywah. ” 
b. Tanah ath-Thalibin, III/ 144: 

ka صِيْعَةٍ گان‎ pa NAN aai أو‎ ga لِأَجْلٍ‎ Ola إن‎ AI (Jo) 


يذلا a‏ علق ركشب الام حم Kp‏ ون تلق ل JAN‏ 
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القوَاب ANN,‏ بِصِيْعَةٍ گان kin‏ قط dp‏ مَلَكَ GRI YAN‏ أو MAN‏ مِنْ 


Kab 56 صِيْعَةٍ‎ ji Ip PEN YAN فَقَظ وَإِنْ مَلَكَ‎ kaa صِيْعَةٍ گان‎ ji 


0 . Beng TEE 5 ef ezt 
مِنْ وَجْهِ اه‎ Pad a 
(Simpulan) sungguh jika memberi karena keperluan atau karena tujuan 
balasan beserta shighat maka disebut hibah dan sedekah. Jika memberi 
sebab tujuan memuliakan beserta shighar maka disebut hibah dan hadiah. 
Jika memberi tidak karena balasan dan tidak karena memuliakan dengan 
shighat maka disebut hibah saja. Jika memberi karena tujuan keperluan 
atau balasan tanpa shighat maka disebut sedekah saja. Dan jika memberi 
karena tujuan memuliakan tanpa shighar maka disebut hadiah saja. Dari 
satu sisi ada umum dan khusus diantara tiga perkara di atas. 
G Hasyiyah al-Jamal 'ala Syarh al- Manhaj, V/349: 
الْقَاضِيْ من‎ AA) يَجْوْرُ‎ Jas ANAN adl Jia إلخ)‎ kaá b dyah pse 23) 


ash Ajali MN bi NA ay i 3 AA ga م‎ SI i iGo a 
dg wa َا‎ f igy ذلك ٳڏا اث‎ JAS pliss 
اثر‎ g jalin as يفل‎ gi لِلْقَاضِي.‎ ajian! AAN > يحون‎ IG NG; 
أو‎ eA ge ngi MAAN SU) plak JAS مِنِ‎ ag NAN a JA 
dii ولا‎ MN II مله في تمر‎ JAN AS الِب اهدع ش عل م ر‎ 
at لَيْسَ‎ ENY da olii dasg وَالْوَاعِظء‎ a 355 بِالْقَاضِيْ فِيْمَا‎ 
biji NI مِنْهُمْ مِنَ‎ Wat مَا‎ JAN ka SARA 
CE ui) Gah SI dy dus d الصا‎ pakai SK الْقَبُوْلٍ‎ a a 
3 Per Badi gkah ssi Uh; dyah JIN لِعِلْمهِمْ وَصَلَاجِهمْ‎ 16353 
a Sd أحگام الله‎ JAS Sa بَاطِلٍ‎ aga فَإِنْ گا‎ a 

َمَئا Op AG‏ گان بِوَجْهِ TAS‏ ْو محرو كزاعة MEGA‏ شرح م ر ولو 
JG jt‏ إلخ مِنْهُمْ مايخ Ser sakang aiy Ola‏ 


يَتَعَالَى Gel Jy AR wai‏ اه ع ش عليه 
(Ungkapan Zakariya al-Anshari: “Haram bagi Qadhi menerima hadiah"),‏ 
yang semisal hadiah adalah jamuan makanan. Apakah bagi selain Qadhi,‏ 
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yakni orang yang menghadiri jamuan makanan boleh memakannya atau 
tidak? ini perlu dikaji. Yang agak tepat ialah boleh, karena tidak ada ilat 
keharaman di dalamnya. Telah maklum bahwa tempat dibolehkannya 
yaitu apabila terdapat garinah kerelaan pemilik hidangan yang dimakan 
hadirin. Apabila tidak ada garinah, maka tidak boleh, karena pemilik 
menyediakannya untuk Qadhi. Hukum tafhil seperti itu akan dijelaskan 
terklait para pegawai pemerintah. Di antara cabangnya adalah kebiasaan 
yang berlaku secara adat, yaitu menghadirkan makanan untuk 

suatu daerah, atau semisalnya, yaitu orang berpengaruh atau penulis. 
Demikian menurut Ali Syabramallisi dalam catatannya atas karya ar- 
Ramli as-Shaghir... Para pegawai itu semisal gad!i dalam urusan hadiah, 
tetapi gadi lebih salah, sementara mufti tidak sama dengan gadii dalam 
urusan tersebut. Begitu pula penasehat, guru al-Our'an dan ilmu, karena 
mereka bukan ahli menyanggupi. Yang lebih utama dalam hak mereka, 
jika hadiah karena tujuan sesuatu yang mereka hasilkan, yakni berfatwa, 
menasehati dan mengajar adalah tidak menerima, agar amal mereka 
murni karena Allah $. Jika mereka diberi hadiah karena cinta dan 
senang بم‎ ilmu dan kebaikan mereka, maka yang lebih utama ialah 
menerima hadiah. Sedangkan bila mufti memungut hadiah untuk melisensi 
dalam fatwa, jika dengan cara yang bathil, maka ia merupakan seorang 
lelaki fajir yang mengganti hukum-hukum Allah 35, dan menjualnya 
dengan harga yang murah. Jika dengan cara yang benar, maka sangat 
dimakruhkan. Demikian penjelasan Syamsuddin Muhammad bin Ahmad 
(Ramli Shaghir)... (Ungkapan Zakariya al-Anshari: (“Dan para pegawai”) 
... di antaranya para guru bangsa, pasar, petugas waqaf, dan setiap orang 
yang berkontribusi terhadap urusan muslimin. Demikian pernyataan Ali 
Syabramallisi. 

d. Ihya’ Ulumiddin, 11 155: 


an ANG HERI IE وَتحْصِيْلَ‎ sei إلى‎ BEN Alap ا خاش أن‎ 
J op Ghie pani d أَعْرَاضٍ‎ Jy ag Jaja j na ia 
گان جَاهُهُ لِأَجْلٍ‎ Ob) يَهْدِيْ‎ YG iiss جَاهْهُ‎ NG GEE jan 
GS i KAL aa Sp لم از تب لأر فيه أعف وَأَحْدْهُ مَكْرُوٌ‎ 
صَدَقَةٍ أو‎ Ng عَمَلٍ أَوْ‎ a ية تلاا مِنْ‎ Bp جَاهُهُ‎ 56 IE Wa a 
II ركان‎ e SEN aa, حى‎ SALAM JUAN مِنَ‎ ié جِبَايَةٍ مَالٍ أو‎ 


| JANG : e 


SSI a SY ai‏ لد يَهْدِيْ HA er a)‏ ة عُْرِضَت في AN 3 Sad pa‏ بها 


290 BM Waqi'iyah Jember 2012 


في الحا لب الكقئب Nada Wa A‏ 


Kelima seseorang berhasrat mendekatkan pada hatinya, dan menghasilkan 
cintanya, tidak karena mengasihinya dan tidak karena peduli padanya 
mengingat sungguh ia hanya mengasihi, tetapi martabatnya untuk 
mengantarkan pada ambisi pribadinya, yang jenisnya teringkas. Jika 
bentuknya tidak teringkas, dan jika martabat dan kegelisahannya tidak 
ada, maka ia tidak menunjukkannya. Jika martabatnya karena ilmu atau 
nasab, maka urusannya lebih ringan, dan memungutnya dimakruhkan. 
Sungguh kasus ini menyerupai risywah (suap), tetapi itu adalah hadiah 
menurut zhahirnya. Jika martabatnya dengan wilayah yang ia kuasai 
dari hukum, amal, wilayah sedekah, mengumpulkan harta atau lainnya 
dari tugas-tugas sulthan hingga wilayah waqaf-waqaf; misalkan. Jika 
tidak ada wilayah itu, maka ia tidak memberi hadiah kepadanya; maka 
ini adalah risywah yang ditampakkan di tempat hadiah, karena tujuannya 
dalam kondisi itu ialah hendak pendekatan dan mengupayakan cinta, 
akan tetapi urusannya teringkas dalam jenisnya. 


e. Irhafas-Sadah al-Muttaqin, VI/ 160-161 (Bairut: Mu'assasah at-Tarikh 
al-'Arabi, 1414 H/1994 MJ: 


ومع Lagi‏ لا Kaki‏ بها إلا iai a adii iuu‏ بهَا 
ia‏ الا Op Jas Di eda Ju‏ قُلْت Bias kaka US) Jati‏ قب 
ETETETT‏ 
sb dn a.‏ مَكَلّاء فَهَهُنَا EY ya‏ شا اسْتِمَالَةُ Saji)‏ 
Un‏ غور فزي لأ pan‏ غلم بعلن أ يَقِفْ عَلَ Jidan‏ هَذَا في 
3— الرَّعْوَةٍ Aa A Gg.‏ عبر هيه إا di NG EN‏ الله 
gady Jus‏ َقِيْلَ sa Si lal HIS iius es‏ فده ENS‏ 
gag Dan saban AG‏ أن تَكُوْنَ Ula Sa kiyas‏ إلى أَغْرَاضٍ لَه لا kami‏ + 
34 يَكُوْنَ الْمُسْتَمَالُ قَلْبُهُ صَاحِبٌ pa WAS ga Jalu Ab 55 SIB aan‏ 
jae ah Jas‏ بلا كرَاهَةٍ أو AB najis ag‏ لم YAN‏ في EN MESIN‏ 
ah a‏ وک ی úi. KE AA‏ 
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SRA ea NG لَه‎ asêm Yi Ja 
IA ad) AAN 5 candi عند اأ كابر وَيَفْدِرُ عَلَ‎ Il ji lang 
na فيه‎ ME Jp ALS Ga ae TMS Il ass uh a 
HS Ia Seruan a هو أنه‎ Up ر لا دثيف‎ akas JK 
أو‎ JU صَدَقَةٍ أو جِبَاية‎ BN, عَمَلٍ‎ eg BL گان‎ IP) 
BNI ANG 56 SN, حى‎ gulin مِنَ الْأَعْمَالٍ‎ agé 
بها لي دغل‎ D NGA تئر‎ dana sa د‎ al Gap SSI 
إِذْ مَا ينين‎ ni يَنْحَصِرٌ في جڏ‎ AI ja Ka LS SAN LI 
لتحي إلا بأل لو ف الخال‎ ja jd ا‎ ٣ EiT JAN AN a 
وَاخْتَلَقُوا‎ daat iasi SI عَلَ‎ AR مِمَا‎ gs إلى ذَلِكَ الْمَيْرِ‎ JEN غَيْرهُلَسَلِمَ‎ 

في Ga Jaka s3‏ فِيْهِ مُتَعَارِضٌ. SB‏ دَائِرٌ Ing‏ الْهَدِيّةِ any asa‏ بن الو 

kaa) i HASAN وا تعارصَتٍ‎ Kan جاو خض فى غر‎ AG IAI 
Ina في‎ SA iges Mad) Jah as أَحَدُهَمَا‎ JENG الْأَخْبَارٌ‎ oahs 
عَسَى‎ deli وإ نما قَصَدَ اسْتِمَالَةَ‎ Ala WS Lais وَل‎ SV, وَإِنْ گان جَاهُة‎ Ju 
يقال أنه‎ Ja oSA أ يع به و مهاه ول بيه حيرا ها حل‎ 
SI SR o 335 SA Jk أن‎ Jai حاص؛‎ PEN ag J Sad 
ويون هَدا.‎ at Je AN جحَدِيْثِ ابي ن‎ YAN JAAN aa في‎ 
کک ت شي قرم د ی و ان دل‎ 
Pera kataia ان‎ Api) Sip بِالْحَدِيْثِ.‎ a ق قِسْم‎ 
يز م‎ ba ربز ع ف ب الاي‎ ah s أن‎ aka S كنا‎ 
اع با‎ syaa pas et le isy gigi 
g dn Mula S UEA ndhak peli. | 


5 DIYS برض خَاصٌء‎ ska glat aa (anah GAN SN جَارَ‎ 
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cged Kadi Si ac‏ عن Bunga Saka‏ لا Yale‏ أو 
ob‏ وَإِنْ گان عَامِلَ Baal‏ جُعِلَتْ في الصَّدَقَاتٍ LN A GA‏ عَنْ Gal‏ 
EA sji 5‏ گان sei ng NA t E‏ إن du a Heh mai‏ 7 


7 ل 5ة ی تا أرط ولت كان كك كلوق و‎ SE تع‎ 
USS Gp sela فَإِنْ‎ . PE مما ڪب‎ jipu gp 
وود و عل الول عر‎ san aa 
[ENEH SA ya din ge yaa ب‎ 5 sg Pi حرم‎ aa 
ذَلِكَ‎ Ap op ي‎ D JP وَتَرْكِهِ‎ P مما‎ Graha 
KLS jah ang شا لائ اب عي له تقال‎ pas 
KAA غَيْرَ الأحكام مِنَ‎ gbil ag HA بِهَدَا مَا‎ sat aa Gala 
سما الما سو يي‎ IE NE dn, 
cah, AKA penga ip cm لا ڪور له أن ا‎ yui 
لِمَا قَامَتْ‎ NGA لَيْسَتْ‎ ET gag KAN الْأَمْيَاءُ‎ ar, 
3 . d tag ls Ih Sr phia بل إِنْقَاءُ‎ åhh په‎ 
AT تايب ب فِيْهَا عن الله تَعَالَ گا هُو اب في ا م عَنْهُ‎ 
At-Taqi as-Subki berkata: “Hadiah itu tidak dimaksudkan kecuali untuk 
mencondongkan hati, sedangkan yang dimaksud dengan risywah adalah hukum 
khusus, baik hati terpengaruh atau tidak”. Jika kamu berkata: "Orang berakal 
bermaksud mencondongkan hati orang lain hanya karena tujuan yang benar, 
sedangkan murni mencondongkan hati tanpa tujuan imbalan, maka tidak 
dilakukannya. " Saya katakan: "Benar demikian, akan tetapi bagi condongnya 
hati ada berbagai faktor pembangkitnya. Di antaranya adanya maslahat khusus 
dan tertentu yang muncul darinya, seperti suatu hukum misalnya, maka di sini 
yang menjadi maksud adalah kemaslahatan tersebut, sedangkan kecondongan 


hati menjadi lantaran dan tidak menjadi maksud, sebab sungguh suatu maksud 
ketika diketahui persisnya maka ia tidak akan berhenti pada sebabnya, sehingga 
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hal ini termasuk bagian risywah. Di antara faktor pembangkit condongnya 
hati adalah munculnya berbagai kemaslahatan yang tidak terbatas darinya, 
adakalanya bersifat ukhrawi, seperti persaudaraan fillahi ta'ala dan rasa cinta, 
dan dikatakan pahalanya serta hal-hal yang serupa dengannya karena ilmu 
atau agama, maka maka hal ini disunnahkan dan memberi hadiah karenanya 
Juga disunnahkan; dan di antaranya ada yang bersifat duniawi, seperti misal 
menjadikannya sebagai lantaran pada berbagai tujuan yang tidak terbatas, 
seperti halnya orang yang dicondongkan hatinya mempunyai derajat, bila 
derajatnya berkaitan dengan ilmu dan agama maka hal itu dibolehkan, dan 
apakah bolehnya tanpa kernakruhan atau makruh tanzih? Pernyataan al-Ghazali 
dalam Ihya ' menetapkan opsi yang kedua. Yang dimaksud al-Ghazali adalah 
tentang menerima hadiah. Itu benar, karena terkadang ia makan sebab ilmu 
atau agamanya. Adapun orang yang memberikannya, maka tidak dimakruhkan 
baginya. Bila derajatnya berkaitan dengan urusan duniawi, maka bila bukan 
merupakan suatu kekuasaan, namun ia mempunyai berajat sebab harta atau 
hubungan baik dengan para pembesar dan ia mampu memberi manfaat pada 
pemberinya, maka tidak makruh memberi hadiah kepadanya karena tujuan 
ini, Adapun menerimanya maka kemakruhannya lebih sedikit daripada kasus 
sebelumnya, bahkan di situ tidak tampak kemakruhan, karena ia tidak makan 
sebab ilmu dan agamanya, namun hanya urusan duniawi dan tidak keluar 
dari batas hadiah, sehingga tidak makruh." (Bila derajatnya karena kekuasaan 
yang dikuasainya, seperti urusan hukum, pekerjaan, kekuasaan atas 
zakat, penarikan harta atau lainnya dari berbagai tugas kepemerintahan 
hingga kekuasan atas barang-barang wagaf misalnya, dan bila tidak ada 
kekuasaan tersebut maka ia tidak memberikan hadiah kepadanya, maka 
ini adalah risywah yang ditampakkan dalam bentuk hadiah, karena 
tujuannya dalam kondisi itu ialah mencari perhatian dan mengupayakan 
kesenangan, namun karena urusan yang teringkas dalam jenisnya. Sebab 
hal-hal yang mungkin dilantari dengan berbagai kekuasaan itu tidak samar. 
Tanda bahwa kesukaan itu tidak akan ada kecuali dengan pemberian 
itu adalah andaikan pada saat itu orang lain yang berkuasa, niscaya ia 
akan memberikannya kepada orang lain tersebut, sehingga inilah di 
antara kasus yang disepakati ulama bahwa kemakruhannya sangat kuat, 
dan mereka berselisih terkait keharamannya, sementara 'illat yang ada 
di dalamnya saling bertentangan. Sebab hal itu berputar-putar antara 
murni hadiah atau risywah yang diserahkan karena derajat tertentu dalam 
tujuan tertentu. Ketika hal yang samar dan sepadan bertentangan, sedang 
beberapa hadits dan arsar menguatkan salah satunya, maka pasti condong 
padanya). Ungkapan as-Subki dalam Fash! al-Magal: "Bila derajatnya 
berupa kekuasaan dan pemberi tidak bermaksud mendapatkan suatu hukum 
baginya dan bagi kepentingannya, serta mungkin ia mendapat kebaikan dengan 
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mencintainya; maka ini merupakan kasus yang membingungkan. Bisa dikatakan 
ini adalah hadiah karena tidak mempunyai tujuan tertentu, dan bisa dikatakan 
dikatakan ini adalah risywah karena orang yang diberi hadiah dalam posisi bisa 
memberi hukum. Lalu al-Ghazali istidlal dengan hadits Ibn al-Lutbiyah atas 
keharamannya, dan inilah kasusnya, dan bila tujuannya adalah mencondongkan 
hati karena tujuan tertentu, maka keluar dari kategori hadiah dan termasuk 
berdasarkan hadits." Sementara yang aku katakan adalah: 
“Sungguh ini adalah bagian tengah-tengah di antara hadiah dan risywah 
dalam bentuk dan hukumnya. Sungguh hukumnya adalah boleh diterima dan 
dimasukkan ke Baitul Mal, dan berbagai hadiah lainnya adalah orang yang 
diberi hadiah boleh menerimanya dan memilikinya, sedangkan hukum risywah 
adalah ia tidak boleh mengambilnya, dan justru harus mengembalikannya 
kepada pemiliknya." Hukum bagian tengah-tengah ini berdasarkan hadits. 
Rahasianya adalah, bila dinisbatkan pada bentuknya maka boleh diambil 
karena tujuan-tujuan pemberinya, dan tidak adanya hubungan tujuannya 
dengan imbalan khusus: dan apabila dinisbatkan pada subtansinya dan 
penerimanya adalah pengganti kaum muslimin, maka pemberian itu 
dijadikan untuk kaum muslimin, dengan gambaran penerimanya adalah 
Wali, Amil atau Qadhi. Bila ia Amil Zakat maka pemberian itu dimasukkan 
ke kelompok harta zakat di mana ia merupakan pengganti dari orang 
yang berhak atasnya, Jika kamu berkata: "Apabila orang yang diberi hadiah 
bukan hakim?" maka aku katakan: "Jika ia adalah naibnya, penjaganya, atau 
orang yang didelegasikan dan dikuasakannya untuk menyampaikan berbagai 
urusannya dan semisalnya, maka ia meryamainya. Kesimpulannya, setiap orang 
yang menguasai suatu kekuasaan yang suatu perbuatan wajib dilakukannya 
dalam kekuasaan tersebut, atau wajib meskipun tidak tertentu dengannya, 
seperti bila ada dua orang dalam satu tugas, maka masing-masing keduanya 
haram mengambil suatu pemberian karena perbuatan yang wajib atau yang 
haram." Jika kamu berkata: "Jika perbuatan itu termasuk perbuatan yang 
tidak wajib dan tidak haram, tetapi boleh, apakah boleh mengambil suatu 
pemberian karenanya?", saya katakan: "Ini bagi seorang penguasa adalah 
hal yang sangat riskan, karena wajib baginya menjaga berbagai kemaslahatan. 
Ketika jelas suatu maslahat pada sesuatu maka wajib melakukannya, ketika 
jelas bertentangan dengan maslahat maka haram melakukannya, dan ketika 
musykil, maka wajib memikirkannya dahulu, sehingga di mana ditemukan 
perbuatan Oadhi dan sesamanya yaitu orang-orang yang menguasai urusan 
muslimin, dari hal-hal yang dibolehkan memilih antara mengerjakan dan 
meninggalkannya sesuka hati. Jika diandaikan begitu, maka haram juga 
mengambilnya, karena ia adalah pengganti dari Allah Ta'ala dalam perbuatan 
tersebut, sehingga sebagaimana ia tidak mengambil pemberian atas apa yang 
dihalalkannya, ia juga tidak tidak mengambil pemberian atas perbuatannya." 
Maksudku dengan pernyataan ini adalah urusan yang dilakukan Oadhi 
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selain hukum, yaitu penguasaan dan semisalnya. Maka ia tidak boleh 
mengambil sesuatu dari seseorang agar ia menguasakannya sebagai 
ganti dalam urusan pemutusan hukum, menangani wakaf, atau harta 
anak yatim. Demikian pula tidak boleh baginya mengambil sesuatu atas 
urusan yang dikerjakannya dari berbagai akad, pembagian, dan faskh, 
meskipun urusan-urusan ini bukan hukum, dalam arti bukan merupakan 
pelaksanaan atas sesuatu karena tegaknya suatu hujjah, tetapi merupakan 
pelaksanaan tasarruf baru, namun tercegah mengambil pemberian karenanya 
sebagaimana urusan hukum, karena ia adalah pengganti Allah Ta'ala 
dalam urusan tersebut sebagaimana ia pengganti Allah Ta'ala dalam 
hukum yang keluar darinya. 


f. Ihya’ Ulumiddin, 11/155: 
sha "PA -z وب‎ 5 6 me A 

الامش cdu; ST‏ الكقاب إل قا KI‏ لِمَحَبّيهِ GANING‏ بهِ مِنْ 
a Jaza Jaa A da‏ إلى أغرا A ip Wa paris i‏ 
َنْحَصِرْ NG) 3G LE‏ جَاهُهُ kakang‏ گان لا يَهْدِيْ ad)‏ 5 گان جَاهُهُ JPY‏ 
لو Ayi‏ بن فيه GS 1555) anan sap Op BG Hah Sl‏ 
is Ba ri es dya úy; Ny AH G8 Gb KA EER‏ 2 
Ju aik‏ أو غَيْرِهِ مِنَ SE SE gY, ra A‏ وان YI‏ 
Olla‏ الْولَايَهُ لكان لا يَهْدِيْ HI‏ فَهَذِهِ dj ban‏ ف gan‏ الْهَدِيّةِ إذ Ņ Kai)‏ 

في الال لَب ad AS An‏ وڪن الْأَمْرُ يَنْحَصِرٌ في جِنْسِهِ اه 
dala. iak karena‏ ملعي pada hatinya Yan‏ كينا i ict‏ 
cinta dan tidak karena memikat perhatian sekira ia sebatas memikat‏ 
perhatian, tetapi untuk mengantarkan pada tujuan-tujuannya dengan‏ 
martabat yang jenisnya teringkas. Apabila bentuknya tidak teringkas,‏ 
jika martabat dan kendalinya tidak ada maka ia tidak memberikan hadiah‏ 
padanya. Jika martabatnya karena ilmu atau nasab maka urusannya‏ 
lebih ringan dan mengambilnya dimakruhkan; karena sungguh terdapat‏ 
keserupaan pada risywah, tapi ini adalah hadiah menurut zhahirnya.‏ 
Jika martabatnya dengan wilayah yang ia kuasai dari hukum, amal,‏ 
wilayah sedekah atau mengumpulkan harta dan lain-lain dari amal-‏ 
amal sulthan hingga wilayah waqaf; misalkan. Dimana jika tidak ada‏ 
wilayah itu maka ia tidak memberikannya. Ini disebut dengan risywah‏ 
yang diperlihatkan dalam tempat hadiah, karena tujuannya dalam kondisi‏ 
itu adalah mencari kedekatan dan merajut cinta: akan tetapi perkara‏ 
tersebut teringkas dalam jenisnya,‏ 


296 BM Wagi'iyah Jember 2012 


g. Al-Mabsuth, V/222: 

Pa oeh a ak go دوق‎ en Da Tas i A 
ia اكع عه م مء؟) 52 أت‎ : t sa ge ٤ ض‎ p 8 067 
SA Ua جور وَالرَشْوَةُ حرام , وَهَذَا‎ ol KA أنه‎ JG G ra 


الحكم وَهْرَ مِنَ SA NGANG A‏ أغطث ajêg‏ التّسوِيَةُ في الْقَسْ 
»...#1 كن poe‏ او دوت 5 Bb in D an ah 5 . Te rat‏ $ 
JUS‏ حَظٺ له GE‏ مِنَ AA‏ عَلَ هَذَا الشَّرْطِء أو رَادَهَا BBB‏ مَهْرِهَاء أؤ 
Car Stt ag ta E afis ak Tar‏ و ا ا METIS‏ 
Jas‏ لَهَا Ji Sun‏ أَنْ Way jal‏ لمُلاتة ak a‏ بطل EN‏ بهذا لا يَمْلِكُ 
bnar on e< cair TASI Te e NANA 2o‏ 
اروج EE‏ قلا تَسْتَوْجِبُ aé‏ الْمَالَ PRA adan,‏ 


aan‏ مَرْدُوْدًا اه 
(Penulis berkata) Apabila seorang istri memberikan upah pada suaminya‏ 
agar menambah giliran sehari, maka tidak dibolehkan dan ia harus‏ 
merujuk hartanya. Karena ia menyuap suami agar... sementara riywah‏ 
tersebut diharamkan. Ini menempati risywah dalam hukum, yaitu suatu‏ 
larangan. Karena ini, maka istri harus meminta kembali sesuatu yang‏ 
ia berikan. Suami harus menyamaratakan dalam menggilir. Begitu pula‏ 
apabila istri mengurangi maharnya pada suami atas syarat ini, suami‏ 
menambahkan mahar pada istri, suami memberikan upah pada istri‏ 
agar memberikan gilirannya untuk istri yang lain, semua tindakan ini‏ 
batal. Karena itu, suami tidak berhak memiliki sesuatu, sehingga istri‏ 
tidak boleh memenuhi harta pada suami sebagai pertukarannya. Dan‏ 
karena istri memungut risywah yang berarti rela dengan perbuatan kotor‏ 
yang diharamkan sehingga upah tersebut ditolak.‏ 
h. Idhah al-Ahkam limaa Ya'khudzu al- Ummal al-Hukkam li Ibn Hajar‏ 
al-Haitami, 71:‏ 

5 P a 3 a Torn . NG ل‎ 8 a ak 
كُمَا صرح به ابو‎ HA Ea الرّرْقِ‎ BI LE كَالْقَاضِيْ‎ Sam ليس‎ 
g .- TI, 0 5 AA وھ‎ er. TEP 21 5 > 2 “ih - 
IE RASA AE بص اليم وَبالڙاء في شج‎ GA ا حن‎ 
S بَيَْهُمَا وَلَمْ‎ Kayai بَيَْهُمَا في‎ SL KI مِنَ‎ jam Ian لَوْ رَضِيَ‎ 
Sa gahi SEA Wk NG الئاس‎ i pinili a US 
BA بها‎ ekal) ad SÍ GAE يته وَبَيْنَ الحكم الْمَنْصُوْبٍ‎ 
giet Ss. 51 ثم وو وو‎ RT E zi- of e i ودعو‎ 
HE مَفْرُوْضُ عَلَيْهِ وَقَدِ‎ CA ا لح ڪم‎ N3 ea وَهَذَا الذي‎ 

1 


Alah‏ وَوَجْهُ GP Sa‏ فِيِْ gé GE Sa og‏ الله عا 


Dog 
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Sa الله‎ Ja = فيه‎ Luh af ف مُقَابِلِهِ‎ i 4 san به‎ ayy, LAN 3 
ajali Up a الأول مِنْ طرفي‎ IN في‎ A13 sa اليا گا‎ lag أَوْجَبَهُ‎ 
الجائز‎ ANG تقطرّق إِلَيْهِ‎ ig jean IS NG س فيه‎ 

al PET خلا‎ 


Muhakkam tidak seperti 02017 dalam keharaman mengambil gaji dan 
sesamanya atas suatu hukum; sebagaimana Abu al-Hasan al-Juri dengan 
membaca diummah jim beserta ra” menjelaskan dalam syarah Mukhtashar 
al-Muzanni dari ibn Suraij, sekira berkata: “Jika dua orang lelaki rela 
terhadap satu lelaki dari rakyat yang menghukumi diantara keduanya dalam 
perselisihan di antara mereka, sementara ia bukanlah seorang hakim yang 
diangkat atas suatu hukum diantara masyarakat, tidak pula sulthan, maka 
ia boleh mengambil upah atas pekerjaannya. Perbedaan diantara ia dan hakim 
yang diangkat oleh masyarakat, yaitu: Hakim diangkat untuk menegakkan 
tujuan ini. Ini adalah pendapat yang dipilihnya, yang tidak menetapkan hukum 
dan tidak menghukumi diantara keduanya itu dipastikan." Ulama sungguh 
berselisih... Bentuk perbedaannya adalah Qadhi mempunyai dua sifat 
yaitu wajib dan merupakan pengganti dari Allah Ta'ala dalam hukum 
dan penetapannya, sehingga memungut upah sebagai pertukaran atau 
hadiah adalah menjual keadilan Allah yang ditetapkannya dengan ganti 
harta dunia yang hina, sebagaimana telah disinggung dalam bagian awal 
dari dua bagian risywah, Sedangkan orang alim, maka tidak seperti itu; 
sehingga tidak diharamkan baginya memungut upah sebagai ganti, 
karena pada dirinya tidak ada tuhmah yang sudah pasti diperbolehkan 
mengambil: lain lagi dengan Qadli. 


i. Radd al-Mukhtar, V/373-374: 

(وَفِيهَا إَخ) أي eg‏ وَهَدَا Sa‏ ًا في 5 uyi‏ 35833 
لأر مات وما ا م و م دلي عل e‏ 
ij a‏ وَكُذًا 3 NGA, WPA MAA RN‏ 
مو د مسف اماه و gi‏ وَاغَْرَصَهُ في A‏ 
ek aa A‏ بع س ا بول 


è 


Ak PA Meh شا خر‎ 8 k aga ad ga yaa aan 
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tama nn 


aë أو‎ puyi عَنْ‎ KEN LN, gady الْمْرَادَ‎ Si Jag في الكمْر:‎ J6 JAN 
لبا دا وروی ی‎ 
عِنْدَهُمْ و‎ EIA أو‎ kara da الهم حَوْفًا‎ gai SIB مَنْ دُونهم‎ E َل‎ 
gi تون دم‎ a ea ال تنو‎ PUN عَنْ‎ a 
Sa yil گون مام‎ Aj Y5 Abad جَوَارَ قَبُولٍ‎ BY HE لَكِنَهُ‎ 
مِنْهُ الْمُهْدِي‎ Sla gia kaga ن من عت ارتم كلت أ‎ nayana) 
من‎ fi لحن‎ gali Ding S3 دَعْوَاهُ وَنَصْرَهُ عل + حَضيه‎ E الْمُسَاعَدَة‎ 
Ga DS يَكُونُ‎ PN با مِنْ‎ paier يد فون أل‎ 
Geli óg A) الْقَاضِي‎ i الْقَرْقَ بَيْنَهُ‎ Sp gi Uje په من‎ e 
Ka ii الأخكام‎ Kas ekan ala KE الله‎ a رَسُولٍ‎ un 155 h 
giy aki Sas ka G3 sa) lagi gil ا ڪم‎ E ii ڪون‎ 
SEN لا‎ sala) كنت‎ SI gi Una مُرَادَهُمْ‎ ÓI : Jú 355 A$ نَيْسَ‎ 
55 ane yah صَدَةَ‎ SEN ESE Sp GN تَقَلَهُ‎ ga JA بِدَلِيلٍ‎ sai) 
SE ya is mey) تر‎ Uta اكور في‎ Sela 
Nara أ‎ ag dh ea بلا قرط‎ galin عِنة‎ Kal HAB أ‎ 
اه‎ anak أو‎ JAN مِنْ‎ SS WIL Jas وَهَدًا‎ lg هلا باس‎ ah Bea 
كر‎ ak AN ِن‎ Kd القَاضِي لا يبل‎ a وَعَنْ هذا قال في جَايع‎ 
مَا ذْكْرَ في‎ ag ini bin jag NG bêngi ad ! لا فْدِي‎ Gat 
أنه لا يل‎ a ga 59 AA pa sang Eji ij Kas 
م مله مساو‎ Ka kas الآتي قَمَا في‎ Jek ية عل‎ Sai 
الال ولا‎ aksi مبْحَائَهُ غلم‎ SEA للق غل 9 كإلته ونکیل أن لا تسوت‎ 
a شزج القع‎ se رأث في‎ dai a الْقَبُولٍ‎ zé SI OS 
Sola GNI pala JAAN ع ش: وَمِنْ‎ JB Adab ما‎ A Su 
م رفي شَرْحِهِ:‎ JB KÊN بالْمُسْلِمِينَ‎ Gara Gal Pa وَمُبَاشِرُو الْأَؤْقَافٍ مَن‎ 
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AKN dal, oTi klang وَالْوَاعِظ‎ gia بالْقَاضِي فِيمَا گر‎ bada NG 
مز‎ ka ما خضل‎ JAN dad a 
gaii dy a حالصا‎ kiile بول لون‎ AN pak وَالتَعْلِيمِ‎ bii A 
gadi GA KET s i الْقَبُولُ‎ JING وَصَلَاجِهمْ‎ Leola 13555 CE يهم‎ 
الله تَعَالَ‎ ASET Ii اجر‎ Ja ad JEN گان بوج‎ OP Al في‎ al 
هذا‎ JE Apa AL SA SA pama كان بوه‎ Oh قليلا‎ ES ii 


ka Hi yisi uh, alih; Í ولا حَوْلَ وَلَا‎ BE biei; sa 
sa bu Maa يك‎ dea Yi KERA لِبَيَانِ ا ڪي‎ 
bi ip JAN a pat a KT SY ga 
RA سُبْحَاتَهُ‎ Ap AE Il "EN (SESI 
(“Dan di dalamnya"...), maksudnya dalam at- Tatarkhaniyah. Ini menyelisihi 
keterangan yang disebutkan pertama dalam hak imam, dan keterangan 
lalu dari al-Fath menguatkan pada yang pertama, sungguh alasan Nabi & 
menjadi dalil atas keharaman hadiah yang sebabnya adalah wilayah. 
Begitu juga ungkapan penulis: “Setiap orang yang beramal untuk muslimin 
dengan amalan yang hukumnya dalam hadiah itu seperti hukum gadli". Mathlab 
tentang hukum hadiah untuk mufti, dan penulis menentangnya dalam 
al-Bahr dengan keterangan yang dijelaskan asy-Syarih dari at- Tatarkhaniyah, 
dan keterangan dalam al-Khaniyah, bahwa sungguh boleh bagi imam 
dan mufti menerima hadiah dan memenuhi undangan khusus: kemudian 
penulis berkata: “Kecuali yang dimaksud dengan imam ialah imam jami'” 
maksudnya, sedangkan imam dalam arti wali, maka tidak halal mengambil 
hadiah, sehingga tidak ada pertentangan. Keterangan ini sesuai pada 
dalil-dalil, dan karena ia merupakan kepala 'ummal. Penulis berkata 
dalam an-Nahar. “Menurut zhahir, sungguh yang dimaksud dengan amal ialah 
wilayah yang timbul dari imam atau naibnya seperti sa'i dan asyir." Saya 
berkata: “Semisal mereka ialah guru-guru desa, pekerja-pekerja dan lainnya, 
yakni orang yang memiliki kuasa dan otoritas pada orang di bawah mereka, 
Sungguh memberi hadiah pada mereka karena takut dari keburukan mereka, 
atau untuk memberlakukan di sisa mereka." Zhahir ungkapan penulis timbul 
dari imam... mufi masuk bila diangkat dari sisi imam atau naihnya, akan 
tetapi ia menyelisihi pada kemutlakan mereka, boleh menerima hadiah 
baginya. Jika tidak, maka imam jami' dan guru diangkat dari sisi imam, 
kecuali dibedakan bahwa sungguh mufti dimintai bantuan atas dakwanya 
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dan membantu menghadapi musuhnya oleh orang yang memberi hadiah, 
sehingga ia menempati gadli. Akan tetapi dari perbedaan ini, menetapkan 
sungguh mufti jika tidak diangkat dari imam, maka demikian. Maka ia 
menyelisihi keterangan yang dijelaskan ulama dari boleh menerima hadiah 
bagi mufti. Sungguh perbedaan diantara mufti dan diantara qadli itu jelas, 
sungguh gadli adalah orang yang menetapkan dan khalifah dari Rasulullah 
4 dalam pelaksanaan hukum-hukum, Hadiah yang dipungut gadi disebut 
risywah pada hukum yang diharapkan pemberi hadiah dan hukumnya 
pasti batal. Sedangkan mufi tidak demikian: terkadang dikatakan: “Sungguh 
yang dimaksud ulama bahwa boleh menerima hadiah bagi mufti, apabila karena 
ilmunya, bukan karena bantuannya kepada orang yang memberi hadiah, dengan 
dalil alasan yang dinukil oleh pensyarih”. Apabila hadiah yang diberikan 
karena bantuannya, maka batasan risywah itu tepat pada hadiah, akan 
tetapi batasannya yang disebutkan adalah syarat bantuan. Kita telah 
menjelaskan dahulu dari al-Fath mengenai gadliyah-gadliyah, sungguh 
jika ia memberikan hadiah agar mufti membantunya di hadapan sulthan 
tanpa syarat, akan tetapi ia tahu secara yakin bahwa ia memberikan 
hadiah agar mufti membantunya. Guru-guru kita pada ketetapan yang 
demikian ini tidak ada masalah... Ini mencakup permasalahan bila dari 
ummal atau lainnya. Dari sini, penulis berkata dalam Jami” a-Fushulain: 
“Oadli tidak boleh menerima hadiah dari seorang lelaki, dimana jika ia tidak 
menjadi gadli maka si lelaki tadi tidak memberi hadiah padanya”. Demikian 
itu menempati syarat. Lalu penulis berkata, aku berkata: “Keterangan 
yang disebutkan mengenai gadliyah-gadIliyah tadi berbeda dengannya..." Saya 
berkata: “Secara zhahir tidak ada perbedaan, karena gadli dinash bahwa ia 
tidak boleh menerima hadiah, sebagaimana akan dijelaskan secara detail”. Maka 
permasalahan dalam gadla-gadia itu dipastikan pada lainnya. Sehingga 
ihtimal mufti menyamai gadi dalam hal itu, dan ihtimal tidak menyamai, 
wa Ilahu subhanahu wa ta'ala a'lam mengenai hakikat kondisi. Tidak ada 
keraguan, bahwa tidak menerima adalah pendapat yang diterima. Saya 
melihat dalam Hasyiyah Syarah al-Manhaj karya al-Allamah Muhammad 
ad-Dawudi as-Syafi'i: Keterangan yang nashnya Ali Syabramallisi Nur 
ad-Din Abud Dliya' Ali bin Ali berkata: “Diantara 'ummal terdapat guru- 
guru pasar-pasar dan bangsa, pengurus wagaf dan setiap orang yang peduli 
terhadap urusan muslimin”. Syams ad-Din Muhammad bin Ahmad (ar- 
Ramli as-Shaghir) berkata dalam syarahnya: “Mufti, penasehat, guru al- 
Our'an dan ilmu tidak sama dengan gadli dalam persoalan tersebut, karena 
mereka bukan ahli ilzam. Yang lebih utama dalam hak mereka, jika hadiah 
karena perkara yang mereka hasilkan, yakni fatwa, menasehati, dan mengajar 
adalah tidak menerima agar ilmu mereka murni karena Allah 35. Sedangkan 
Jika seseorang menyerahkan hadiah karena cinta dan senang pada ilmu, dan 
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kebaikan mereka, maka yang lebih utama ialah menerima. Sementara apabila 
mufti memungut hadiah untuk melisensi dalam fatwa, jika dengan cara batil 
maka ia adalah seorang lelaki keji yang mengganti hukum-hukum Allah &, 
dan membelinya dengan harga yang remeh. Jika dengan jalan yang shahih, 
maka sangat dimakruhkan baginya." Ini kalam penulis, sementara undang- 
undang kita tidak melarangnya; la haula wala guwwata illa billah. Adapun 
bila memungut, tidak untuk melisensinya, akan tetapi untuk menjelaskan 
hukum syar'i, maka ini seperti disebutkan di awal. Ini, apabila tidak 
dengan jalan fee, akan tetapi murni hadiah karena memungut fee pada 
penjelasan hukum syar' itu tidak halal menurut kita (asy-Syafi'iyyah), 
akan tetapi halal menurut kitabah, karena fee tidak wajib baginya: wa 
Allah subhanahu a'lam. 


j. Hawasyi asy-Syirwani ‘ala Tuhfah al-Muhtaj, XV/138: 

وَسَائِرُ AL yA‏ في خو ING NGA ETES ag‏ به جع وَاعْكَمَدَهُ السب 
is‏ الْبَدْرِ بْنِ Kab HI JI RELA‏ جدًا falah‏ لِلْحَدِيْثٍ Wah (MAS‏ 
gose to BIN sawe. Koen fet z+}‏ 25 
Ju‏ غلؤل )23 وَسَائِرُ (JENI‏ هَل مِنْهُمْ da BG‏ اهسم عبارة ع ش 
مهم NE „$ i227 s- 22 NALAR Asie ate dg‏ 
na‏ مشايخ NA SA‏ وَمُبَاشِرٌ SE‏ 3 مَنْ Bas VA SS‏ 
Siak,‏ (فَوْلهُ وَسَائِرُ Alta JAN‏ إلخ) bandha‏ بِالْقَاضِيْ فِيْمَا 555 AAN‏ 
ban 208 0.56 N 11 siet, ak.‏ و :40 
PEN ET i da TAN da dedi‏ 
Para ‘Ummal itu menyamainya dalam urusan hadiah, akan tetapi ia‏ 
lebih fatal. Ini menurut pendapat yang difatwakan oleh kumpulan ulama,‏ 
dan as-Subki berpedoman dengannya. Ungkapan al-Badr bin Jamaah‏ 
mengenai hukum halal bagi mereka itu sangat lemah yang melekat‏ 
pada hadits masyhur. “Hadiah-hadiah 'ummal itu tipuan”. (Ungkapan‏ 
penulis: “dan para 'ummal”), apakah diantara mereka terdapat nazhir‏ 
waqaf? Demikian pernyataan Syihabuddin bin Qasim al-Abadi. Ungkapan‏ 
Ali Syabramallisi; Nur ad-Din Abud Dliya' Ali bin Ali: “Diantara mereka‏ 
guru-guru pasar dan bangsa, pengurus waqaf dan setiap orang yang peduli dengan‏ 
urusan muslimin.” (Ungkapan penulis: “dan para 'ummal menyamainya”),‏ 
multi, penasehat, guru al-Qur'an dan ilmu tidak sama dengan gadi‏ 

dalam masalah tersebut, karena sungguh mereka bukan ahli ilzam. 


k. Tanah ath- Thalibin, 111/ 144: 
ia كن‎ Iko pa القَوَاب‎ aai اؤ‎ gei I إن مَلَكَ‎ ST (Jet) 


1 1 qf- 4 St 2, be e PET کے م‎ 0 Bab Gi T ep 
SN وَإِنْ مَلَكَ‎ Tah Ka GE صِيْعَةٍ‎ pa مَلَكَ بِقَصْدٍ الْإِكْرَام‎ Ip Gang 
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TES JAN A bg L55 A Ng ah‏ أ الراب مِنْ 
$+ عو oy Af tio peg fgos ak‏ 5-6 و € SG». z:‏ 
Ab‏ صِيْفَةٍ Gaa IS‏ فَقَظ وَإِنْ مَلْكَ PSI jay‏ مِنْ pE‏ صِيْعَةٍ Had SS‏ 


483 مِنْ‎ aa pyak BNN GS Ladi 
(Simpulan) sungguh seseorang jika memberi karena ada kepentingan, 
atau karena tujuan pahala beserta shighat, maka disebut hibah atau 
sedekah. Jika memberi dengan tujuan memuliakan beserta shighat, maka 
disebut hibah dan hadiah. Jika memberi tidak karena tujuan pahala, dan 
tidak tujuan memuliakan beserta shighatr, maka disebut hibah saja. Jika 
memberi karena ada kepentingan atau pahala tanpa shighat, maka disebut 
sedekah saja. Sedangkan jika memberi karena tujuan memuliakan tanpa 
disertai shighat, maka itu adalah hadiah saja. Sehingga diantara tiga hal, 
ada umum dan khusus dari satu wajah. 
l. Al-Hawi al-Kubra fi Fiqh asy-Syafi'i, XX/ 352: 
BSE TIK SN J3 إِلَيْهِ مَنْ لَمْ يَكُنْ يُهَادِيهِ‎ Gaga أن‎ EEN Li, 
5i ag iig e Je ESA مئه‎ LuK ga ai gak Gi aisi oii 
Gú NI حَاطِبُ‎ SE سَوَاءُ‎ WAE من حُڪُم الْهَدَايَا يحرم عَلَْهِ‎ HE 
z 0 WA 4. DIA g Bagan نه الى‎ hyper, علطام‎ Su, و‎ jet 5 
گان‎ Sp BV Ii pi OS بَاذِلِهَا إن‎ SE وَعَلَيْهِ رَدَهَا‎ Jai E اؤ‎ 
BABA گان‎ bp بذلا‎ aji حرم‎ NI AH مُسْتَحًِا لها قن گان‎ 


dig ala يحرم‎ 
Bagian ketiga: Seseorang memberikan hadiah pada orang lain, yang tidak 
biasa diberikan padanya sebelum wilayah. Ini ada tiga macam, pertama: 
memberikan hadiah pada seseorang yang memberi wilayah padanya, atas 
pekerjaan yang ia diangkat untuknya, maka ini adalah risywah yang 
keluar dari hukum hadiah yang haram diambil, baik pemberi wilayah 
berhak pada wilayah itu atau tidak. Wajib baginya mengembalikan hadiah 
tersebut, dan haram bagi pemberi hadiah, jika ia tidak berhak atas wilayah. 
Sedangkan jika berhak pada wilayah, dan jika cukup dari wilayah, maka 
haram baginya menyerahkannya. Sedangkan jika dibutuhkan, maka tidak 
haram baginya menyerahkannya. 


426. Zakat Tanaman Karet dan Kelapa Sawit 


Deskripsi Masalah 
Zakat adalah harta yang diambil dari orang kaya untuk fugara’, 
masakin dan lain-lain, namun dalam kitab Syafi'iyyah tidak hanya melihat 
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sisi kekayaan saja, tapi juga melihat jenis hartanya, yaitu mawasyi (ternak), 


ma dan (tambang emas-perak), rikaz (emas-perak peninggalan sebelum 
Islam) dan rijarah (perniagaan). Sementara tanaman semisal karet, kelapa 
sawit dan semacamnya hasilnya melebihi jenis-jenis harta zakat di atas. 
Pertanyaan 
Tanaman karet dan kelapa sawit bila diwajibkan zakat, dikategorikan 
zakat apa? Berapa nishab dan kadar zakatnya? 
Jawaban 
Masuk dalam kategori zakat zuru' dan tsimar (tanaman dan buah- 
buahan), yang tidak ada nishabnya, dan kadar zakatnya adalah 1/10 
(10%) atau 1/5 (5%). Hal ini berdasarkan pendapat Imam Abu Hanifah. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Bughyah al-Mustarsyidin, 1/199: 
i $ Es tan Wb Ey Dang Gess لجأو‎ N 
Si EU SU Dyang is yl dala ka 
$ 2z قمع و‎ 5 Bah وى‎ aka ام‎ ngare, jart? afn .. APE A 
او‎ re احمد چب‎ ban WA يعتير عنده‎ NG وَالقَصبٌ وا خشیش؛‎ 
اه قلائد.‎ IG Na وَمَّدْهَبُ‎ kal مِنَ‎ NG يُوْرَنُ وَيُدَخَرُ مِنَ الْقُوْتِ‎ 
(Faidah) madzhab Abu Hanifah berpendapat, kewajiban zakar itu di setiap 
perkara yang keluar dari bumi kecuali kayu bakar, biji dan rumput. 
Menurut madzhab Abi Hanifah, rrishab itu tidak di; tibar. Madzhab Ahmad 
berpendapat wajib zakat dalam makanan pokok yang ditakar atau 
ditimbang dan disimpan, serta dipastikan mencapai nishab. Sedangkan 
madzhab Malik seperti asy-Syafi'i. 


b. Al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, V/456: 
IW 8 Ai PE لفت‎ WP my gan .حي ود‎ >€ 
SEN أَنَهُ لا 6ة في غَيْرٍ‎ ai ogidi هَذِهِ‎ g في مَذَاهِبٍ الْعُلَمَاءِ‎ é 
1 يرومع‎ Ben? son ad me Na CS A PS NP 2 Nie 
رة في‎ NG وَيُدَخْرُ‎ DE إلا فِيْمَا‎ Oyi ف َيْءٍ مِنَ‎ VE والعٽپ مِنَ‎ 
SE s is yi Js. s aiy yi گل قال مَالِكُ‎ Uas oa 
< 1 3 . z4 dah E FT o NK Pro OM. 15. 
SAN Adh dn! وَالْقَضْبَ‎ Cdi إلا‎ SNI BET ف كل‎ ah 
CA لَيْلَ: لَيْسَ في شَيْءٍ مِنَ‎ baa AI ra JG tanki Ea 
وسو 0 اقيم زه‎ PR دم‎ OT ° Sije وس‎ 
dém PA LA أَحْمَدُ:‎ A ينظة‎ caig الكمرٌ‎ Y 5 


5 


dady JENG gady MAS dex مَا لا‎ ub والگتار.‎ eg وَيُدَكَّرْ مِنَ‎ 
F zj 4 : 29 ut. zef, D aR PEK ف رموه‎ aiia 
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Jeret? 


Wana ان‎ aat Aa ai حاؤة: ما‎ J3 16] IA 
SAH 56 وَمَا‎ A33 رك فِيْمَا‎ NG g Lk La مِنْهُ‎ Ak SI nm 
Pria BEA عل‎ Pia 
sh gey ري وا‎ Mi Ji غيم بيد‎ SS وان‎ aa به قال الح بُ‎ 
ey iy SA الك ال‎ a ST j yi kas yi SA وَمَالِكُ‎ 

a da‏ مَالِكُ: pad AS ja AE‏ بَعْدَ nyak‏ وَبُلْوْغِهِ 
تا اوي JAN Wb‏ اشن نا 385 فيه Mala‏ ؛ 03 NG JB‏ 


2 


وَالكَوْرِيُ aa Wong at ; 35 da Tai P‏ ابْنٍ عْمَرَ 
جو ويام SA oai AÉ an opge la yi Jó; ka‏ 
E E San 5 Wk e‏ ق 
LA JG ball asih‏ وَإِسْحَاقٌ. a‏ فِيْهِ JAN‏ سَوَاءٌ گان ف از sia‏ 


EI F akh ... 4 se? a Ka Ka) p. 25 دء‎ 
SN PNG مَكْحُوْلٍ 3 سَلَيِمَانَ بي موسى‎ ja hang غَيْرِهَا‎ 


ak ga ia 25 AN m ang في‎ a EAT gil 


m] Perak فد ليله‎ inn A 
(Sub) Mengenai madzhab-madzhab ulama dalam permasalahan tersebut 
ini, menurut madzhab kita sungguh tidak ada zakat selain kurma dan 
kecuali dalam perkara yang dibuat makanan pokok, dan disimpan. “Tidak 
ada zakat dalam sayur-mayur, seperti keterangan ini semua disebutkan 
oleh Imam Malik, Abu Yusuf dan Muhammad, Imam Abu Hanifah dan 
golongan ulama berkata: “Wajib mengeluarkan zakat sepersepuluh di setiap 
perkara yang dikeluarkan bumi kecuali kayu bakar, biji al-farisi dan rumput yang 
tumbuh sendiri”. Al-Abdari berkata: Ats-Tsauri dan Ibn abi Laila berkata: 
“Tidak ada kewajiban zakat dari biji-bijian kecuali kurma, anggur, tepung dan 
terigu”, Imam Ahmad berkata: “Wajib mengeluarkan zakat sepersepuluh di 
setiap perkara yang ditakar dan disimpan, dari biji-bijian dan buah-buahan. 
Sedangkan perkara yang tidak ditakar, seperti ketimun, bawang, khiyar (Sejenis 
ketimun), semangka, tumbuhan yang beraroma wangi, dan semua jenis sayuran, 
maka tidak ada kewajiban mengeluarkan zakat." Abu Yusuf mewajibkan 
zakat dalam inai (pacar). Muhammad berkata: “Tidak wajih membayar 
zakat”. Dawud berkata: “Sesuatu yang ditumbuhkan oleh bumi ada dua: 
watsag dan lainnya, Apabila watsag, maka wajib zakat dalam perkara yang 
mencapai lima watsag: tidak ada zakat dalam perkara yang tidak mencapainya. 
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Perkara yang tidak watsaq, maka sedikit dan banyaknya wajib menunaikan 
zakat, Sedangkan zaitun, maka kita menyebut sungguh pendapat shahih menurut 
kita ialah: tidak ada zakat dalam zaitun.” Dengan pendapat ini al-Hasan 
bin Shalih, Ibn Laila dan Abu Ubaid berkata: az-Zuhdi, al-Auza'i al-Laits 
Malik ats-Tsauri, Abu Hanifah dan Abu Tsur berkata: “Ini ada kewajiban 
zakat”. Az-Zuhri al-Laits dan al-Auzai berkata: “Dusta, zait ada zakatnya”. 
Malik berkata: “Tidak dusta, tetapi diambil sepersepuluh setelah masanya, 
dan mencapai lima watsag”. Sedangkan madu, menurut pendapat shahih 
menurut kita, tidak ada kewajiban zakat secara mutlak. Dengan ini Malik, 
Ats-Tsauri, Hasan bin shalih, ibn Abi Laila dan ibn Mundzir berkata: 
"Kita meriwayatkan ini dari ibn Umar, Umar bin Abdul Aziz”. Abu Hanifah 
dan al-Auzai berkata: “Jika madu ditemukan di selain bumi kharaj, maka 
wajib mengeluarkan zakat sepersepuluh.” Ahmad dan Ishaq berkata: “Wajib 
mengeluarkan zakat sepersepuluh, baik ada di bumi kharaj atau lainnya,” 
Ibn Mundzir menukilnya dari Makhul, Sulaiman bin Musa, al-Auzai, 
imam Ahmad, Ishag. Abu Yusuf dan Muhammad menyaratkan dalam 
kewajiban zakatnya mencapai lima watsag, sedangkan Abu Hanifah 
mewajibkannya dalam sedikit dan banyaknya. 
c. Itsmid al-'Ainain fy Ba'dh Ikhtilaf asy-Syaikhaini, 47-48: 
AN ie الزّكة في َل‎ Lg Tana al مَذْهَبَ‎ sha suatu 
أو‎ dex فِيْمَا‎ KAT امام‎ sies Was ing NG aa أو قَصْبًا أو‎ Uas إلا‎ 
اه قلائد باقشير.‎ ÉE NG عِنْدَ‎ pl مِنَ‎ SING sil) PEN TI 
(Masalah) berfaidah juga, madzhab Abi Hanifah berpendapat, bahwa 
kewajiban zakat itu dalam setiap hal yang keluar dari bumi, kecuali kayu 
bakar, biji atau rumput, dan tidak mengi tibar nishab. Menurut Imam 
Ahmad wajib zakat dalam perkara yang ditakar, ditimbang atau disimpan 
sebagai makanan pokok, dan dipastikan mencapai nishab. Sedangkan 
menurut Malik sebagaimana asy-Syafi'i. 


d. Al-Madzahib al-Arba ah, 1/616: 
10 es - ه‎ susi ko.) - sf و‎ 7 4 agil u MEN A 
خَارجَة مِنْ أَرْضٍ‎ ESE إِذَا‎ ENI LE SIA ANG GI 3S يَحُكْمُ‎ 
= 00 r م‎ 7 okl Te pe. ا‎ e a 5 H < f et 2 ٠ 
ús Dad مِنَ‎ SI du a isa 
faj + 2 - “ Ts geg 5 8s Z sg ٤ دود‎ a KA 
W حَارجَة مِنْ أَرْضٍ سى بِالدَّلاءِ وَعْحُوهَا ... وَسَوَاءٌ گان‎ ESE وَنْضْف العُشر إذا‎ 
0 1 243 Kr وس‎ 1 
ald ONE Yg فبا صاب‎ Sa 
Hukum zakat tanaman dan buah-buahan: Sungguh kewajiban zakatnya 
adalah sepersepuluh, apabila keluar dari tanah yang disiram dengan air 
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hujan atau aliran, maksudnya air yang mengalir di atas tanah yang tumbuh 
subur dan sesamanya. Wajib mengeluarkan zakat setengah sepersepuluh, 
bila keluar dari tanah yang disiram dengan timba dan sesamanya... baik 
sedikit atau banyak. Maka tidak disyaratkan mencapai nishab dan haul. 


e. Ad-Dur al-Mukhtar Syarh Tanwir al-Abshar, 11/ 355: 
Pari (بلا شَرْطٍ‎ HS ) a سَمَاهِ)‎ igs (و)‎ 
Lia أده‎ GN وَِدَا گان‎ ash gan فِيْهِ‎ SY (بَقَاءِ) 0533 حول‎ by با‎ 


EE 


pis wes 28 e Si ya AN E رب‎ Ra من‎ “33 


#5 gah pr yii pae a 8 وني‎ KA (a; 
kasi JANI وَقَوْد فز حى‎ das ayah splis jalang 53 EG olis 


بها يحب الْعْشْرٌ. 
Wajib mengeluarkan zakat di (tempat siraman air hujan) maksudnya air‏ 
hujan (dan aliran) seperti sungai (tanpa syarat nishab) yang kembali pada‏ 
semua. (dan) tanpa syarat (tetap) dan mencapai haul. Karena sungguh‏ 
tersimpan makna fee di dalamnya. Karena itu, maka imam memungut‏ 
paksa, dan diambilkan dari harta tinggalan. Wajib beserta hutang, dalam‏ 
bumi anak kecil, orang gila, budak mukatab, orang yang diizini dan wagaf,‏ 
penamaan zakat ini majaz. (Kecuali dalam) perkara yang pemanfaatan‏ 
bumi tidak dimaksud (sesama kayu dan biji) farisy, (rumput), jerami, daun‏ 
pakis, lem, dupa, moncong dan kalium, pohon, kapas, terung, benih,‏ 
semangka, ketimun, dan obat-obatan seperti susu dan adas: hingga jika‏ 
menanamnya di tanah, maka wajib membayar zakat sepersepuluh.‏ 


f. Hasyiyah Radd al-Muhtar 'ala ad-Dur al-Mukhtar, 11/ 355: 
Jeda صَاعًا‎ aly أن‎ bis التِصَابٍ‎ Gji فِيْمَا‎ bang (ola by A) a 


بشله وي اروب ال ل a‏ يفو لفحت كنا و 


ni kai a agan b 13 “aas ka NG akh‏ يق إن 
gu 5 EL gs a b us‏ أَرْبَعَهُ kas Ah gas Jy acd‏ 


نِصَابٍ مِنْ JE KA ZA SIN KÈN Was peta SS‏ يِا يُقَدّرٌ به 
BEN KAN gi SA JAAN Sa gah) a‏ وَتَمَامُهُ في 
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se $ EE WA 14 PT, - bi TS T S. stez . 
مره‎ Sd َب‎ na حى‎ (J 0133) H3 “an 
N zat bes, A PRA LP si g هم > و‎ 3 MIN 
Aa حَقِيْقَة‎ MEN TAN SNG لإظلاتٍ العُصُوْصٍ عَنْ قَيْدٍ ا لول‎ 
Yain قلا يحب في‎ IRI GOS Wb أنه في الخارج:‎ mah خَرَاجُ‎ NG 


GA في‎ Sela Yah 
(Ungkapan Ala' ad-Din al-Hashkafi: “tanpa syarat nishab”), maka wajib 
membayar zakat dalam perkara yang tidak mencapai nishab dengan 
Syarat mencapai satu sha'. Menurut satu keterangan, setengah sha’ Wajib 
membayar zakat dalam sayur-sayuran yang tidak tetap. Ini menurut 
pendapat al-Imam, yaitu pendapat yang shahih, sebagaimana dalam 
at-Tuhfah. Mereka berdua berkata: “Tidak wajih membayar zakat, kecuali 
tanaman yang memiliki buah, yang mencapai haul dengan syarat mencapai 
lima watsag, jika dari perkara yang di watsag.” Watsag itu enam puluh sha’, 
setiap sha’ ada empat amna”. Sedangkan jika tidak, maka hingga sampai 
gimah nishab dari bawah perkara yang diwatsag menurut kedua. Ketiga 
mengi tibar lima amtsal dari perkara yang dikira-kirakan macamnya, 
Dalam kapas ada lima muatan, dalam madu ada perbedaan-perbedaan, 
dan dalam gula ada amna’. Sempurnanya dalam an-Nahr. Ungkapan Ala’ 
ad-Din al-Hashkafi: “mencapai haul” hingga jika tanah mengeluarkan 
berulangkali, maka wajib mengeluarkan zakat setiap mengeluarkan, 
karena kemutlakan nash dari gayid haul, dan karena sepersepuluh dalam 
kharij itu hakikat. Sehingga berulang-ulang dengan panen berkali-kali. 
Begitu juga kharaj al-mugasamah', karena kharaj al-mugasamah itu dalam 
kharij. Adapun kharaj al-wadhifali, maka tidak wajib dalam satu tahun 
kecuali sekali, karena kharaj al-wadhifah tidak dalam kharij, tetapi dalam 
tanggungan. 


427. Dana Talangan Haji 

Deskripsi Masalah 

Pada akhir-akhir ini sebagaimana kita ketahui bersama, pelayanan 
ibadah haji oleh KBIH bekerjasama dengan Bank, telah memanjakan 
para calon jamaah haji melalui dana talangan haji yang cukup memberikan 
kemudahan bagi para calon jamaah haji guna mendapat kuota haji. 
Namun di sisi yang lain ada permasalahan yang perlu dikaji, terutama 
mengenai uang yang disyaratkan oleh pihak Bank tentang adanya ujrah 
sesuai dengan kapasitas uang talangan dan masa pelunasan pembayaran 


' Kharaj al-mugasamah adalah pajak bagi hasil bumi dari tanah taklukan. 
? Kharaj al-wadhifah adalah semacam pajak lahan. 
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pendaftaran haji. 

Pertanyaan 

a. Bagaimana menurut pandangan fiqih melihat masalah talangan haji 
oleh pihak Bank? 

b. Bolehkah menurut fiqih pihak pengelola haji menjual kuota haji? 

c. Apakah dikenakan wajib zakat mal, bagi calon jamaah haji yang 
sudah menyetor sebesar Rp 25. 000. 000,-? 

Jawaban 

a. Dengan melihat deskripsi di atas, maka menurut pandangan figih 
masalah talangan haji oleh pihak Bank tidak terdapat transaksi ijarah, 
sehingga tidak dibenarkan ada istilah ujrah, tetapi merupakan jenis 
bunga Bank yang hukumnya ditafil sesuai dengan keputusan Muktamar. 

b. Pihak pengelola haji tidak berhak dan tidak sah menjual kuota haji, 
karena kuota haji tidak termasuk mabi' yang bisa diperjualbelikan. 
Jika ada jamaah haji yang meninggal atau mengundurkan diri maka 
jamaah yang antri di belakangnya yang berhak untuk menggantikan 
(SENG 55). Sedangkan yang terjadi saat ini, ketika ada tambahan 
biaya bagi pengganti maka hukumnya adalah risywah (suap). 

c. Uang setorang 25.000.000,- yang disetorkan untuk pendaftaran haji 
tidak wajib dikeluarkan zakatnya karena belum mencapai nishab. 
Sedangkan status uang tersebut masih tergolong milik. 

Dasar Pengambilan Hukum 

a. Bughyah al-Mustarsyidin, 129: 

ab jis a) alan S عِنْدَ الاقْيِرَاضٍ وَلَوْ لِلِضَّرُوْرَةٍ بحَيْتُ إِنّهُ إِنْ‎ GI إِعْطَاءُ‎ E 

AN a الاد ري‎ usa 

ias قُلْتُ:‎ i Jaa) لا ختاج إلى‎ GANG) ata ايد لا سِيّما إا لتا‎ 
Ts فدهو وى‎ cea tapt 15 يوت‎ GN, se gk a ata ٤ 

Pe gis d) GES الْمَدْكُوْرَ في هَذِهِ وَالإسْيِئْجَارِ في الي‎ ja GEN 

Ë سد |« عرزو‎ seg Test ts وطة‎ - o sef 5 2ه‎ Da 
Sean JEsi ولا كر إِذْ كل مُفْسِدٍ‎ un al او‎ akadi 
KS Wedi dss مِنْ‎ Glati dius مِنْ‎ KANGEN وَهَذِهِ‎ AAS في‎ 
Mdi obi ga ABI S3 & Saad) مِنَ الْعُلَمَاءِ‎ bka) dydh عَلَيْهِ‎ 


Par MG a 5e s E eits 
(Masalah) pemberian riba ketika transaksi hutang meskipun karena darurat, 
sekira sungguh jika tidak memberikannya, maka ia tidak mendapatkan 
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hutangan. Hal ini tidak menolak dosa, karena ia memiliki akses menuju 
halal pemberian tambahan dengan jalan nadzar atau lainnya dari sebab- 
sebab hak milik, apalagi apabila kita berkata menurut mu tamad, sungguh 
nadzar tidak memerlukan penerimaan secara lafazh. Saya berkata: “Hal 
ini, maksud saya nadzar tersebut dalam masalah ini dan persewaan dalam 
masalah sebelumnya, jika syarat keduanya terjadi di dalam akad atau majlis 
khiyar, maka keduanya batal. Sedangkan jika tidak, maka dimakruhkan. Karena 
setiap perkara yang rusak yang membatalkan syaratnya, maka dimakruhkan 
menyimpannya, sebagaimana keterangan dalam at- Tuhfah”. Kemakruhan ini 
dari sisi zhahir, sedangkan dari sisi bathin maka haram, sebagaimana 
dinash oleh pembesar ahli taqwa; yaitu ulama yang mengumpulkan 
diantara zhahir dan bathin seperti al-Outhb al Haddad dan lainnya. Karena 
setiap hutang yang menarik keuntungan disebut dengan riba. Lihatlah 
dalam syarah al-Khutbah Basudan. 

b. Majmu'ah Rasa il Ibn Abidin, 1/117-118: 

(يَحَاصِلَهُ) ان مَا 153 في جِيْلَةِ أذ الْمُفْرِضٍ 183 مِنَ الْمُسْتَفْرضء Sen‏ 


المنتفرض إل kila A‏ مكلا bg‏ عل Gie‏ ف کل ih‏ بكَذاء 
Zair H zí . P 2.7‏ مع و22 PA pa, a 3:2 cai ti‏ 

SS EY مَشْرْوْعَةُ عل جلاف الْقِيَاسس‎ BI غَيْرْ صَحِيْح. لِأَنَّ‎ 
De ya Ga العام لِمَا‎ in جَارَتْ‎ Gij akal الْمَعْدُوْمَةٍ وَفْتَ‎ 
وَصَرّحَ في‎ a Sia JP قَجَارَتْ‎ dika Ula aia Ap UG) الاس‎ 
Niana د‎ í 21 Ts 5 Mrz tsr dat H 5 ea 
إلى‎ BP GA GAN Jalal جَارَتْ‎ BNI SL asi 
kaki مِمّا‎ ua إلى‎ PEANG bio الاسْتِئْجَارعَلَ‎ 
لجو ري م‎ T E OEA و د ل‎ POE 22 زاحو عات 5ه‎ 215 

laro US ÊNGG) kai أو‎ A داب‎ Junk ye وَلِدَا لم‎ a 


٠ 9 سه‎ 


SAI óp SI A جَوَارُهَا‎ Eh NG أضل الْقِيّايس.‎ Ie AS Ma 
في بَلْدَقِ بَلْ‎ ES IAI أَنَّ هَذَا‎ JE ga) Ba به‎ WAN in 
saa) ie Ul بِدَلِكَ.‎ SAN LI وَلَا‎ Si Ja تُعَارِفُهُ بَعْضُ‎ 
G سَنْجَِهِ‎ g iy ii لك‎ yA أَحَدٍ مِنْ‎ IS aii السّنْجَاتِء فَإنْ كان‎ 
gih ka aa يادو‎ Ji أن يفوا‎ GAN گان‎ dp das gida رات‎ 
SÉ بها مِنْ رَجُلٍ‎ GAA S وَالتعْرِيْرُ‎ igi ئه‎ pala ائه‎ aei Jus الله‎ 

NG Li; غاد‎ & Gi; 


اوس 


2 


ers 
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(Simpulan) sungguh kasus yang orang-orang sebutkan mengenai rekayasa 
penghutang memungut keuntungan dari orang yang berhutang, yaitu 
orang yang hutang menyerahkan sendok kepada penghutang misalnya, 
dan menyewanya agar menjaganya dengan ongkos setiap bulan sekian, 
demikian itu tidak sah. Karena ijarah disyariatkan atas dasar menyelisihi 
qiyas, karena ijarah adalah menjual berbagai manfaat yang tiada pada 
waktu akad. Ijarah hanya boleh sebab urf amm karena sesuatu yang 
dibutuhkan mayoritas orang. Generasi salaf dan khalafsudah mengetahuinya, 
sehingga ijarah boleh atas dasar menyelisihi giyas. Ahmad bin Idris al- 
Oarafi dalam adz-Dzakhirah secara terang-terangan menjelaskan, bahwa 
ijarah boleh karena mu'amalah masyarakat. Tidak samar bahwa tidak 
ada kedaruratan menyewa orang untuk menjaga barang yang tidak butuh 
dijaga dengan upah yang berkali lipat dari harganya. Hal itu bukan 
merupakan mu'amalah yang dikehedaki orang-orang berakal, Karena 
itu, tidak boleh menyewa hewan tunggangan untuk dituntunnya atau 
dirham untuk dijadikan hiasan tokonya sebagaimana juga secara terang- 
terangan ulama katakan, sehingga ijarah semacam itu tetap pada asal 
giyasnya. Kebolehan ijarah tidak tetap sebab ‘urf khash, sebab qiyas tidak 
ditinggalkan karena adanya 'urf khash menurut pendapat yang shahih, 
padahal 'urf'ini tidak masyhur di negeri, bahkan yang mengetahuinya 
hanya sebagian penduduk Bukhara, tidak mayoritasnya, dan tidak tetap 
pengetahuan tentangnya. Adapun masalah tambahan timbangan, maka 
jika yang dimaksud dengannya adalah setiap orang penduduk negeri 
itu menambahkan kadar yang dikehendakinya dalam timbangannya, 
maka jelas pencegahan darinya, dan bila yang dimaksud adalah mereka 
menyepakati tambahan khusus, maka alasan tercegahnya, wallahu a'lam, 
adalah bahwa dari situ pasti akan ada ketidaktahuan dan penyamaran 
ketika mereka membelinya dari orang asing yang menyangkanya sesuai 
dengan adat negeri-negeri lainnya. 


c. Fath al-Mu'in, III/2: 
Aa bsa an CAN ie GI sél SIN 3G BS JG 
أو‎ AD lu as إِذْ له طَرِيْقٌ إلى إِعْطَاءِ‎ SAI Jak TEJ SSI 
A Jó; maria Pu إلى‎ FEE a NG NG GAN KAN 
Dra 5 SY Sa 
Syaikhuna Ibn Ziyad berkata: “Dosa memberikan riba ketika berhutang tidak 
tertolak karena darurat, sekira sungguh jika ia tidak memberikan riba, maka 
tidak bisa menghasilkan hutang. Karena ia memiliki akses memberikan tambahan 
dengan metode nadzar atau pemberian hak milik; apalagi bila kita berkata, 


NU Menjawab 311 


nadzar tidak butuh terhadap penerimaan secara lafal menurut mu'tamad. 
Syaikhuna berkata: Dosa itu tertolak karena darurat,” 


d. Tanah ath- Thalibin, 1/2: 
sf: 22 tt... PA 12, و‎ z sj pe $, Par s1 go” Tit 


SES AN أو‎ Fat رَعِْهمْ‎ BI pana ya الحنقاة‎ GAS 
Sai AE بها ِن إِنْم‎ Goals HT yagen as NGANG 
Óp SEN مِنَ‎ GII في‎ IL إنَّ‎ Ga kah alal تاره في‎ SA عار في‎ 
AS MI به إلى‎ osis a Aa به‎ Ia عَيْء‎ SEN 
به‎ JENG NGAEN :# Ji sig GS Be 
sÍ Ji UG Pe AN ea إل‎ KASN H3 ... الله‎ ka 


ar, = H ٠ 

“Ya الآخِرّة‎ Bra البَاطِنٍء‎ 
Sayyiduna al-Habib Abdullah bin al-Haddad berkata: “Takutlah kalian 
pada sesuatu yang dianggap halal oleh sebagian orang bodoh dan dungu yang 
terbujuk dan tolol, yaitu memberikan riba, dalam persangkaan mereka dengan 
hilah, atau khayalan buta, dan nadzar yang diberikan diantara mereka. Mereka 
menyangka bahwa mereka menyelamatkan, dengan hilah tersebut dari dosa 
riba. Mereka selamat dengan hilah dari cela di dunia, Sementara api neraka 
berada di akhirat dan betapa mustahil. Sungguh hilah dalam riba merupakan 
riba. Sungguh nadzar adalah sesuatu yang dinilai baik oleh hamba, dan menjadi 
amal ibadah pada Tuhannya. Tidak sah nadzar kecuali demikian itu, dan 
garinah-garinah kondisi mereka menunjukkan kepada perbedaan tersebut.” 
Sungguh Nabi # bersabda: “Tidak ada nadzar kecuali dalam perkara yang 
memperoleh ridla Allah dengannya...” ini dinisbatkan pada hukum-hukum 
dunia dan zhahirnya, bukan lainnya. Sedangkan bila dinisbatkan pada 
hukum-hukum batin, dan urusan-urusan akhirat maka tidak. 
e. Kifayah al-Akhyar, 1/ 398-399: 

3 


o” P . 
Bs 


” 4-2 | Ss se Ch Say ٤ے‎ i 
Ser قَدَرَتْ‎ IS AE صَحَّثْ‎ ask li pa as PUNI وکل ما أُمْكَنَ‎ 


n" 


e dam A E 1 OT, Ny عا‎ Sen PRS, . 4 .,. 
E مَوْضْوْعَةُ‎ GENI SY agen ao pae Ga da مُدَةُ أو‎ g 
إذ‎ OS دَاعِيَةٌ إلى‎ adi Hadi yA غْرَرُ‎ piad وَالْعَفْدُ عَلَ‎ daya وهي‎ 

. < 0 o IAr 5 H $ - - 2gs? bang 
وَلا‎ SA حي مَسْكَنٌ ولا‎ YO لَيْسَ‎ AP إلى الْإِجَارَةَ‎ kang iih yi 


tam > 


Ki ea US لِك‎ Sa Aga) خئاج‎ DT, حادم‎ 
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Setiap perkara yang bisa diambil manfaat, serta tetap bentuknya, maka 
sah disewakan. Apabila manfaatnya dapat diukur dengan salah satu dua 
perkara: masa atau amal; menurut giyas tidak sah persewaan, karena 
itu tidak ada. Akad pada perkara yang tidak ada merupakan ghurur, tetapi 
kebutuhan terhadap hal itu amat mendesak. Karena darurat yang nyata 
mendesak persewaan. Bahwa tidak setiap orang memiliki tempat tinggal, 
kendaraan, pembantu, dan perkakas yang dibutuhkan, hingga diperbolehkan 
menyewa, sebab kebutuhan tersebut. Sebagaimana diperbolehkan akad 
salam dan lainnya dari akad-akad yang mengandung unsur ghurur. 


f. As-Siyasah asy-Syar'iyah fi Ishlah ar-Ra'iy wa ar-Ra'iyah, 17: 

eka | 4 Jaz b‏ إل akis gi JAN aji‏ أو وَلَاءِ Se‏ أو 
صَدَاقَة 51 مُوَاةَ a‏ مَدْعَبٍ RB‏ ق أز Ka ANG 30 KAG torig‏ 
WAE ai ag Ss‏ ِنْهُ مِنْ JG‏ مَنَْعَةِ أو ba BIS AE‏ 
AB NI‏ في adi‏ عَلَ BI‏ أو عَدَاوَة ias AK‏ حَانَ Nyeng dn‏ 


sa 


a JEsi‏ هي عَنْهُ في api‏ تعَالَ: يآ Sa el‏ 75 لا ونوا الله 
Ja‏ عونا Sk akng‏ يدت 3 KAN yah vii pala, Ju‏ 
م ói dg‏ ادل عِنْدَهُ أَجْرٌ sala gA JANG Lak‏ أ wa‏ 35 


o 


bar z kri | AY f Eg er bp و‎ ۹ st 
NS 23 dana ع نالا‎ PGA YA خض‎ Bu 


ri 


AA zd Rap 5 jani 


Jika imam berpindah dari yang haq yang lebih baik pada lainnya, karena 
hubungan kerabat antara imam dan rakyat, waris wala' kemerdekaan, 
teman atau sesama warga negara, madzhab, thariqah atau suku bangsa 
seperti bangsa Arab, Persi, Turki dan Rum, atau karena suap yang 
diambil darinya, baik berupa harta atau manfaat, atau selain itu dari 
sebab-sebab, atau karena kedengkian dalam hatinya terhadap hag, atau 
adanya permusuhan di antara keduanya. Maka sungguh ia berkhianat 
kepada Allah, Rasul-Nya dan mukminin, serta masuk dalam larangan 
firman Allah: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati 
Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati 
amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui,” 
Kemudian firman: “dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu 
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hanyalah sebagai cobaan dan Sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala yang 
besar." Sungguh seorang lelaki, karena cinta pada anaknya, atau pada 
budaknya terkadang itu dapat mempengaruhi dalam sebagian wilayah 
kekuasaan, atau memberikan perkara yang tidak menjadi haknya. Maka 
ia mengkhianati amanatnya. Demikian pula, terkadang tambahan dalam 
harta atau lindungannya dapat mempengaruhinya, dengan mengambil 
perkara yang tidak menjadi haknya, atau pilih kasih terhadap orang yang 
memuji berlebihan dalam sebagian wilayah. Maka ia mengkhianati 
Allah dan Rasul-Nya, dan mengkhianati amanah dirinya. 


g. Mughni al-Muhtaj ila Ma'rifahMa ani Alfazh al-Minhaj, 111/101: 
5 في‎ IS dy ab aai إلى‎ oeus ان يدوا‎ kagak الله‎ 5 Jus dis 


Ah وو عرق‎ O ا ا ماع‎ Pa ون‎ 
P الا‎ AI RE GE بن طلحَة‎ SUS إلى‎ KASI y ia 
Firman Allah 35: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 
kepada yang berhak menerimanya." Ayat ini meskipun turun dalam masalah 
mengembalikan kunci Ka'bah pada Utsman bin Thalhah, tetapi amanat 
tersebut umum bagi seluruh amanat. 
h. Al-Hawi al-Kabir, IV /66: 


واا a adas‏ لما ل ing‏ في الْمُسْعَفَادٍ ANGEN‏ لم jina‏ فيه ا ول É Š‏ 
تاع naa‏ بال 35 َء akg at KRA‏ 


- proa 


soet g? g orst? Dyry إ2 وو سم تير‎ aren) Kk e an. ھاو‎ 
SANG على‎ pina التَصَاب‎ mg المتؤل مُعْتَبَرًا وَإِنْ لَمْ‎ SS SA حَوْلهُ مِنْ يَوْمِ‎ 
as للْمُوَاسَاةٍ‎ ai g5 JUN dd gik mua Si Ji بَيْنَ التصَابٍ‎ 
وَهَذَا غْيْرُ حَاصِلٍ‎ JUN AS aas PEI El diig حَاصِلٌ بِوُجُودٍ ما اسْتَقَادَهُ‎ 
Aya. Jy Sri 
Sedangkan ungkapan ulama: “Sungguh ketika yang diambil faidah dari nishab 
tidak dii'tibar, maka haul tidak dii'tibar. Sehingga pecah dari mengikutkan 
binatangnya pada harta yang benar-benar ia zakati, Menurut mereka tidak 
wajib mengumpulkannya sampai genap haul binatangnya, dan memulai haulnya 
sejak hari ia memiliki. Sehingga haul tersebut dii'tibar, meskipun nishab tidak 
dit tibar. Sungguh perbedaan diantara nishab dan haul ialah: bahwa nishab itu 
dii tibar agar harta mencapai kadar yang mencukupi kebutuhan hidup. Hal 
ini hasil ketika wujud perkara yang di ambil faidah, sedangkan haul dii'tibar 
agar sempurna perkembangan harta, Hal ini tidak hasil ketika wujud perkara 
yang diambil faidah, hingga datang haulnya.” 
i. Asna al-Mathalib Syarh Raudh ath-Thalib, 11/389: 
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Gae Wala, get HAH 45 (S3 (وَهِيَ 0 خُلْطَهُ‎ ai (يَابُ‎ 
ng, (Gie (وَخْلْطةُ‎ ngi شِرَاء أو‎ ih (EA JENG (حَيْتُ‎ NG 
أي‎ gan K Ja) Las ASA) Dji usya 
anggi E jata ana, a 
Perda 

gil és E apanjang Ma Fb ý g 
قِلََهَا وا بر لاه‎ ia عَنهُمَا حَْيَةَ‎ MAN irg فيا وور بها او‎ 


5 J الشيُوع‎ ikii dish Jali 3 
(Bab Khulthah) (Khulthah ada dua macam, yaitu khulthah syirkah) dan 
disebut dengan khulthah a'yan dan khulthah syuyu' Hal itu (sekira harta 
bersama) dalam waris, pembelian dan lain-lain. (dan khulthah jiwar) 
dengan membaca kasrah jim lebih fasih daripada membaca dlummahnya, 
dan disebut dengan khulthah aushaf (dan) hal itu sekira (harta masing- 
masing dapat dibedakan) maksudnya (tertentu) pada dirinya. Aoabila 
tidak bisa dibedakan menurut ‘urf (tetapi keduanya berhimpitan seperti 
himpitan milik salah satu pihak pada perkara yang akan saya sebutkan, 
maka kedua pihak menunaikan zakat harta satu pihak) karena alasan 
yang terdapat dalam khabar al-Bukhari dari Anas. Tidak dikumpulkan 
diantara perkara yang terpisah, dan tidak dipisahkan diantara perkara 
yang berkumpul karena khawatir sedekah yang dilarang mulak dari 
dipisahkan dan dikumpulkan karena khawatir wajib atau banyaknya, 
dan Sa'i melarang keduanya karena khawatir jatuh atau sedikitnya. 
Adapun khabar itu jelas dalam khulthah jiwar dan semisalnya adalah 
khulthah syuyu', bahkan lebih utama. 


j. Referensi lain: 
1) Ghayah at-Talkhish al-Murad min Fatawa Ibn Ziyad, 129 
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428. Penceraian oleh Hakim 


Deskripsi Masalah 

Supono mengatur rumah tangganya dengan belanja sendiri dan 
memasak sendiri sehingga istrinya Markonah tidak harus belanja sendiri. 
Setiap bulannya Supono memberi uang istrinya Rp. 40.000.- sebagai 
pegangan saja. Awalnya pernikahan berjalan lancar hingga kemudian 
dikaruniai seorang anak. Dalam perjalanan waktu, Markonah ingin seperti 
ibu rumah tangga yang lain, bisa belanja sendiri dan memasak untuk 
suami, hanya Supono tidak mengizinkan. 

Berawal dari masalah ini, Markonah akhirnya menggugat cerai 
suaminya dengan alasan sudah tidak harmonis lagi dan uang sakunya 
tidak cukup. Hakim pun meluluskan cerai. Di depan pengadilan, Supono 
bertanya kepada hakim dasar utama meluluskan gugat cerai istrinya, 
namun hakim tidak mampu menunjukkan kesalahannya, karenanya 
Supono di depan hakim bersumpah: “Wallaahi, saya tidak menceraikan 
Markonah.” 


Pertanyaan 

a. Dalam tinjauan Fikih Syafi'i maupun mazhab lain, bagaimanakah 
cerai yang ditetapkan Hakim atas gugatan istri? 

b. Adakah batas minimal nafkah yang harus dipenuhi suami atas istri, 
sehingga istri bisa menggugat suami dengan alasan nafkahnya kurang? 

c. Kapan hakam (juru damai) boleh ditunjuk oleh hakim untuk meng- 
islah-kan di antara keduanya? 

d. Seberapa jauh kah kewenangan hakam yang ditunjuk hakim dapat 
memutuskan perkara syigag? 


Jawaban 

a. Putusan cerai oleh hakim dalam permasalahan Markonah atas dasar 
ketidak-harmonisan dan ketidak-puasan uang saku dari suaminya 

i dalam deskripsi, belum cukup/ memenuhi sebab-sebab 
fasakh, kecuali telah terjadi idhrar (tindakan yang membahayakan/ 
merugikan) yang sudah tsubut (ketetapan) dari Pengadilan Agama, 
atau syigag (pertengkaran) yang sudah tidak bisa didamaikan melalui 
Hakam. 

b. Ada, yaitu disesuaikan kemampuan suami dalam nafkah, pakaian, 
tempat tinggal dan hal lain yang menjadi kesempurnaannya. Jadi istri 
dibolehkan menggugat suami jika tidak dapat memenuhi: 

1) Makanan pokok minimal satu mud (+ 7 Ons). 
2) Pakaian penutup badan. 

3) Tempat tinggal yang layak. 

4) Nafkah batin (menurut sebagian pendapat). 
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c. Ketika syigag (perpecahan) telah sampai pada pertengkaran mulut atau 
pemukulan atau pengrusakan. 

d. Dalam hal upaya yang terbaik (ashlah) bagi terwujudnya perdamaian 
(shulh) pasangan suami istri melalui cara dan prosedur yang benar 
menurut syara”. 

Dasar Pengambilan Hukum 


a. At-Tuhfah fi Syarh al-Bahjah, 1/495: 

D‏ الْإِصْرَارُ) Ga (AI) JA Jas‏ به (أؤ (ala‏ مَعْظوْفٌ على مَا 
LS 5 ilet (F) a ak‏ يعو عل dia a CL‏ بقاع id‏ 
kio‏ لِسَمَاعء Ú gagal ash Lek EN ga sal agin Siaa‏ بِشَهَادَة 
aan, BU adas‏ يدوم Wg BS 3 Wi an ME G‏ 
pr YUH) FI,‏ عل e Na si‏ 3 النّسَاءِ sh kapin pad,‏ 
قُلَانًا jina‏ بر pi ea TE‏ أو تخونع أو عتم كلام BAN‏ 
hak nah S a badi‏ وَلَيْسَ Cai‏ ف aa‏ 


gan ost asi 

(Tetap membahayakan) mengikuti wazan jai dan jé (dengan iwe 
yang berra ولاه‎ dengannya (atau dengan mendengar) di 'athafkan pada 
lafal sebelumnya, yang berdampingan dengannya (masyhur) pelakunya, 
Dhamir kembali pada lafal gl (dalam wujud) yang berta'allug dengan 
lafal êl, dan jumlah tersebut menjadi sifat untuk gla. Artinya, sungguh 
bahaya salah satu pasutri terhadap lawannya tetap dengan salah satu dari 
dua perkara: (1) adakala dengan persaksian dua orang adil atau lebih 
secara nyata terhadapnya, karena mereka bertetangga dengan pasutri 
atau bersaudara dengan keduanya, dan sesamanya, dan (2) adakala dengan 
mendengar secara pasti dan seksama melalui berbagai cerita tetangga dari 
para wanita, pelayan, dan lainnya, bahwa Si Fulan berantem dengan 
istrinya Fulanah dengan memukul, mencaci tanpa hak, menelantarkan, 
tidak mau bicara, atau mengalihkan pandangan dari istri di kamarnya. 
Sebagaimana dalam al-Mutithiyah, Imam Malik berkata: “Pada kita tidak 
ada sesuatu yang dikenal terkait sedikit dan banyaknya bahaya.” 

b. Syarh Mukhtashar Khalil li al-Kharasi, XI1/23: 


ra sh Lag و‎ Lana rea 26-8 sis 5 2 jd igp 
SE IBI aas ِتَكَرُرِ (ش)‎ a وَل لم تَمْهَدْ‎ a (ص) وَلَهَا الَظلِيق‎ 
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paana ai,‏ ع شار ni‏ وهي في IAN SE Jp ea‏ مر 
fiag‏ فَالْمَهْهُورُ AN‏ يبت nil‏ الجيّارٌ èh pa sah fe LAH Saé Ip‏ 
l ENG h si Gai Sik SA‏ لا صَرَّرَ ولا ضِرَارَ فَلَوْ Kicsi‏ 
EN EEN ena‏ وَمِنَ Gii u AnS‏ 
ووي وَجْهه NGE‏ وَصَرْيُهَا صَرْيا gn Y ap‏ الام أو pla ng Gat‏ 
a‏ كلام الولف إذا sa bawi‏ ذلا يتاي sang G3‏ 
iehi i5‏ لأنْ ذَلِكَ ذا alih sa; súd S3‏ وَلَهَا SA Rij Ell‏ 1 غَيْرِ 


a” 2م‎ ci 


dupa Daun الاڪ أو‎ dia هتا هَل‎ si = 
a تشهد‎ ja ر شعو‎ Uni maa مع‎ 
PUS الاڪ‎ vats 5 (CARE x 


e sebab disakiti mekipun saksi‏ عل ار 
tidak melihatnya berulang kali. (Syarh) yakni sungguh bila tetap dengan‏ 
saksi di hadapan Oadhi bahwa suami menyakiti istrinya sementara istri‏ 
dalam lindungannya, meskipun sekali dalam menyakiti, maka menurut‏ 
pendapat masyhur, istri memiliki hak pilih, bila ia menghendaki maka‏ 
ia boleh bertahan dalam kondisi ini, dan apabila ia menghendaki maka‏ 
ia boleh menceraikan dirinya dengan satu perceraian ba in karena khabar:‏ 
“Tidak boleh menyakiti diri sendiri dan tidak boleh menyakiti orang lain."‏ 
Jika istri menjatuhkan lebih dari satu maka sungguh kelebihan itu tidak‏ 
tetap bagi suami. Diantara bentuk menyakiti ialah memotong pembicaraan‏ 
terhadap istri, memalingkan wajah darinya, memukul dengan keras,‏ 
tidak melarang istri pergi ke pemandian, tidak mendidik shalat, tidak‏ 
لام menganggap sebagai istri, dan tidak mau menggaulinya. Ungkapan mu‏ 
“Apabila istri menghendaki cerai" tidaklah menafikan ungkapan beliau:‏ 
“Karena gegabahnya, hakim mencegahnya" karena itu ketika istri menghendaki‏ 
bertahan dan dhahir ungkapan beliau: “Dan boleh bagi istri....." sungguh‏ 
berlaku bagi selain orang-orang baligh kemudian sungguh berlaku di‏ 
sini apakah hakim menthalak atau memerintah istri dengannya, lalu‏ 
hakim menghukuminya, ada dua pendapat. (Ungkapan penulis: “meski‏ 
tidak menyaksikan...”), mugabilnya, sungguh tidak boleh bagi istri mencerai‏ 
hingga saksi melihatnya berulang-ulang. (Ungkapan penulis: “jika istri‏ 
menghendaki, maka ia boleh menetapkan"), maksud hakim mencegahnya,‏ 
sebagaimana terdahulu.‏ 
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c. Tafsir Marah al-Labid, 1/150: 

tera ts هه‎ AH EA 6 Aa ا‎ Uh ag 8 “ii a... 
dihati” ep Aa ús pis uh 
zet 3 ع‎ Lg اراو ولم ذا م مِنْ‎ JA ia IE الْمُؤْمِئوْنَ‎ NG 
3 إلوضلاج من‎ dls Uas an رحلا‎ Ie AS ats إإصلاج الح‎ 


الج di Kasi 59 Weda Par Eri‏ اليا من 
الْأَجَانِبٍ s is isi;‏ للإضلاج. kaan ra gada UB Gp‏ 
حَقِيْقَةَ حَالٍ in pai i a‏ مَا هُرَ الصّوَابُ مِنْ Tk‏ 

Dera 


“Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara keduanya, Maka 
kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-laki dan seorang hakam dari keluarga 
perempuan,” Maksudnya, wahai orang-orang mukmin; apabila kalian 
mengetahui perselisihan di antara suami dan istri, serta kalian tidak 
mengetahui dari pihak mana di antara keduanya, maka utuslah seorang 
hakam pada pasangan itu untuk mendamaikan kondisi diantara mereka, 
maksudnya seorang lelaki cakap yang mampu mendamaikan dari pihak 
keluarganya, maksudnya suami dan hakam yang lain, seperti sifat hakam 
pertama dari pihak keluarga istri, karena kerabat-kerabat mereka berdua 
lebih mengerti akan keadaan keduanya daripada orang lain, dan lebih 
dahsyat tuntutan pada perdamaian. Maka jika keduanya adalah orang 
lain, maka boleh, kemudian masing-masing meminta membuka hakikat 
kondisi rumah tangga, kemudian dua hakam berkumpul, lalu mereka 
menetapkan suatu perkara yang tepat dari mengumpulkan keduanya, 
menjatuhkan thalak atau khulu'. 


d. Tafsir al-Qurthubi, V/174: 
aj إن‎ a كما من‎ Liat Ui يقاق‎ ús dis َإِنْ‎ 
الشقاق في‎ gaa قذ كام‎ lag di إن الله كلق‎ As الله‎ gap إضلاحاً‎ 
E Mae sa gb Us lk جي‎ : SAN من‎ a E SSS ngih 
SN إلى‎ aadi Sio ia Uas صَاحِبه. وَالْمرَادُ إن جف‎ Kh 
AE وَصَوْمُ يَوْمِ‎ apaa) LAN سَيْرُ‎ ngamang َوْلِكَ:‎ 
“Dan apabila kamu khawatirkan ada persengketaan antara keduanya, maka 


kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-laki dan seorang hakam dari 
keluarga perempuan. Jika kedua orang hakam itu bermaksud mengadakan 
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perbaikan, niscaya Allah memberi taufik kepada suami-istri itu. Sesungguhnya 
Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal." Telah berlalu makna gili 
dalam surat al-Bagarah. Maka seolah-olah sungguh masing-masing 
pasangan mengambil bagian selain bagian lawannya, maksudnya, porsi 
pihak selain porsi temannya. Maksudnya adalah “Apabila kalian takut 
permusuhan diantara keduanya,” maka masdar disandarkan pada dharaf 
seperti ungkapanmu: “Perjalanan malam yang terang dan puasa hari Arafah 
menakjubkanku." 

e. Tuhfah al-Muhtaj, ١ 111/361: 


D JEN عَلَ‎ né هَل‎ aga في‎ JIAN وَقَعَ‎ (Gil اعْتَادَت‎ bg d5) 
Jia Siy بخ‎ Si ربد‎ al ANA 
Wa ربا لت‎ Kas ذا لم تلم يعدم‎ WI IN sawi SL عَنْهُ‎ er 
وَمَعَ‎ Jil عَلَ‎ PERE Segi MANA وَالْكْسْوَةٍ‎ A وَعَدَمَ اسْتِحْقَاقِهَا‎ 
بِعَدَمِ‎ ú mais) Jadi تھا جد رَه عَلَ‎ sk jt ls ول‎ H3 3 ag 
Yy مِنْهُ‎ si إن‎ Gl En ja di عَنْ كيك ادع ش (قو‎ a لبخت‎ 
aiii iske Selagi ذلك بتليل قله الآني‎ iig Laju 


Pra 


Je dig O مُؤْنَةُ‎ adi أيْ‎ iai d3 وَعَجْنهُ‎ Kala يا‎ TB ES 
4 3 è y ودعي‎ s + ٤ t- PA 2 
Sri a A ا‎ 


Mat jasa JAN É tara JAAN at ESY 
(Ungkapan penulis: “Meski istri membiasakan. ..") ada sebuah Senang 
dalam pengajian, apakah wajib bagi seorang laki-laki menginformasikan 
pada istrinya bahwa istri tidak wajib melayani suaminya dengan tugas- 
tugas menurut adat istri, seperti memasak, menyapu dan lain-lain atau 
tidak. Saya menjawab pertanyaan ini, sungguh menurut zhahir jawaban 
yang tepat adalah yang pertama. Sebab seorang istri bila tidak mengetahui 
kewajibannya terkadang ia akan menyangka wajib dan tidak berhak 
memperoleh nafkah dan sandang bila ia tidak mengerjakannya, maka 
seolah-olah ia mengerjakan dengan paksa. Sementara itu apabila istri 
mengerjakannya dan ia tidak tahu akan kewajibannya, maka di tanggung 
bahwa tidak wajib bagi istri mendapat bagian upah dari pekerjaannnya 
karena gegabah dengan tidak membahas dan menanyakannya. Demikian 
pernyataan Ali Syabramalisi. (Ungkapan matan: “dan menumbuknya...”) 
maksudnya apabila istri menginginkan darinya, dan jika tidak maka 


NU Menjawab 323 


kewajiban bagi istri adalah upahnya dengan dalil ungkapan penulis 
selanjutnya hingga apabila istri menjualnya... Demikian penyataan Ali 
Syabramalisi. Ungkapan al-Mughni: “Begitu pula wajib bagi suami menumbuk”, 
memberi adonan dan membuat roti menurut Ashah, maksudnya wajib 
baginya memberikan harta atau menguasakannya sendiri atau dengan 
orang lain, seperti dijelaskan dalam a/-Muharrar. Zhahirnya sungguh 
khiyar bagi suami, bukan istri dan akan dijelaskan oleh syarih seperti 
dalam an-Nihayah terkait rsaman semisal air madu yang menjelaskan 
f. Asna al-Mathalib Syarh Raudh ath- Thalib, VIL/ 449: 

(EST وَهُوَسَِهُ‎ ... AA onta E mad) Kon Se) 


- ga 


f.. 5 TP m 7 9 Haa E fe TE PAES 

مِنَ الْوَاجِبّاتٍ AGAN JIN)‏ فَلِرَوْجَةٍ (gal‏ عَلَيْهِ kanya Wal ESE SG)‏ أو 
at‏ » مه . .22 dsn‏ م UN ar eot‏ نے BN “4 + TP‏ 

(ia) BIS SE Sp MIE (al) 233) G (مُدَانِ‎ H3 3 مَنصِب)‎ SI 


2 na 2٠ 1 0 ee it. f -. , 
SL Qa ies دِرْهَم‎ ilis وَسَبْعُونَ دِرْهَمًا‎ EN SL ea وهو عند‎ 
dan JBS pi g Gah DA أسْبّاع دِرْهَمِ‎ EN وَوَاجِدٌ وَسَبِعُونَ‎ 


KN ed ذُوسَعَةٍ‎ ba) JUS d SA A 
(Kitab Nafkah)... (Terdiri dari enam bab, pertama mengenai) nafkah 
(istri) yaitu ... enam macam dari kewajiban, (pertama) makanan (maka 
bagi istri orang kaya) wajib bagi suami memberikan (meski ia seorang 
budak perempuan, sedang sakit atau memiliki derajat) atau dzimmi ialah 
(dua mud) dan bagi istri (orang miskin) wajib bagi suami, meskipun 
istri dalam kondisi demikian ialah (satu mud), dan bagi istri (standar) 
wajib bagi suami, meskipun istri dalam kondisi demikian (satu mud 
setengah). Yang dir tibar ialah satu mud Nabi 4 yaitu: menurut ar-Rafi'i 
173 dirham dan 1/3 dirham. Sedangkan menurut an-Nawawi 171 dan 
3 asba' dirham, karena menetapkan perbedaan keduanya dalam kadar 
ritel Baghdad dan mereka membuat hujjah pada asal selisih dengan 
firman Allah: “Nafkahkanlah orang yang memiliki keluasan harta dari 
rizkinya,” Al-Ayat. 


g. Fath al-Oarib al-Mujib, 1/125: 
AS SEN ولا‎ a 


e‏ ی 


st Oa ine KANE Ben KP NUH Ih at AM adit ate و‎ - 57 
BN بَعْضٍ‎ g (SB BARA في قَوْلِهِ (وَهِيَ‎ NG HR i حَالٍ الرّوْج‎ ih 


324 BM Wagi'iyah Tulungagung 2013 


bah mah khan Ma مُؤْيِرًا)‎ KAN) إِنْ‎ 
abala اجان عه ب انر و عَنْهُ لِرَوْجَتِهِ مُسْلِمَةٌ‎ 
حِنْطَةٍ أؤ‎ Ja ad 03 عاب ؛‎ Se (gi PEERAA TE A كانث أو‎ 
PI (مِنَ‎ BEAN (LE) Se الأقظ ف أَهْلِ بَادِيةِ‎ go أو غَيْرِهِمَا‎ jati 
Sh Ni في‎ JA SE ba dika مِنْهُمَا‎ Ka BI مَا جَرَتْ به‎ pe 
LE 4 AN وَإِنْ لَمْ يَكُنْ في‎ WS في‎ uji AA ووا‎ 2 g» 
شر‎ Jai SES دم‎ A; GAN َالِ‎ SW 
Aa Jis baki شا َم‎ San esa تا جر به ا الس دمن‎ 
(56 Sp) وَجَبَ‎ gag a في‎ Aa IE LL Ih 
AIA dalji SI (45) يوم‎ KA بظلزع‎ man يت‎ KN (pean) ESI 
padha (ومَا‎ el A ka وم‎ FA رت‎ a) ps Lea 
من‎ Sa نا‎ Aa) AN جرت ب ادم من‎ Un io ب‎ 
DA Kat as (KA GB OS OH SI 
بحو‎ Ba aji Laa) أي‎ (AAS) Kai 
LE ما‎ h (الْكْسْوَةٍ الوَسَطِ)‎ Ga G BEI (SI (مِنَ‎ LE O ios 
lêg Ca الطَعَامَ‎ seh SLS ma DS sa َب عَلَ‎ 
BE Hi SEA وجب لَهَا‎ tk ris JING وخب‎ dits خث‎ 
لك أو أمَةٍ‎ aal أو‎ aa (Gesi Din (slah ta من يدم‎ ESE SN) 
اهنعو إن رضي‎ AH Sa من صجب‎ PA i شتا‎ 
Na Sa TEA (GS) AE أي‎ (as, ge 21 3) ال با‎ 
Ep (ek Es) Gy asla Gs aai تَفْسِهَا مِنْ مالا أو تَفتَرضُء وَيَصِيْرُ‎ 
Yi io SA a طلا‎ B3 نج لا‎ S3 رق وهي‎ WI alas فَسَخَتْ‎ 
KAN روا‎ GET OD قنخ التگاج‎ BN (EN) an RE قشع‎ 
BAKAR BUS عَلِمَت‎ ITA بها‎ (Jin قل‎ 


NU Menjawab 325 


(Nafkah istri yang menetapi dirinya itu wajib) bagi suami. Karena nafkah 
istri berbeda-beda melihat kondisi suami, maka penulis menjelaskannya 
dalam sebuah ungkapan (nafkah itu dikira-kirakan; maka jika) di dalam 
sebagian naskah, jika (suami kaya) dimana kekayaannya dif 'tibar sejak 
terbitnya fajar setiap hari (adalah dua mud) dari makanan pokok yang 
wajib baginya setiap hari serta malamnya yang akhir untuk istrinya, baik 
muslimah atau dzimmi, baik merdeka ataupun budak. Dua mud itu (dari 
keumuman makanan pokok istri), yang dimaksud adalah keumuman 
makanan pokok negara yaitu terigu, gandum atau lainnya hingga keju 
bagi penduduk padang pasir yang menjadi makanan pokoknya. (Wajib) 
untuk istri (dari lauk-pauk dan baju menyesuaikan adat yang berlaku) 
dalam masing-masing keduanya. Jika adat yang berlaku di negara 
mengenai lauk-pauk ialah zait, wijen, keju dan semisalnya, maka adat 
tersebut diikuti dalam hal ini. Jika tidak ada lauk-pauk yang umum di 
suatu negara, maka wajib memberikan lauk yang pantas sesuai kondisi 
suami. Lauk-pauk itu berbeda-beda sesuai dengan musim. Maka wajib 
memberikan lauk menurut adat yang berlaku di setiap musim. Wajib pula 
istri diberikan daging yang lezat menurut kondisi suami. Jika terdapat 
adat yang berlaku di sebuah negara mengenai busana, semisal suami 
seperti kain katun atau sutera, maka wajib. (Sedangkan apabila) suami 
(berstrata rendah), dimana stratanya diitibar sejak terbit fajar setiap hari 
(maka satu mud), maksudnya, maka kewajiban bagi sang suami untuk 
istrinya ialah satu mud makanan (dari keumuman makanan pokok di 
suatu negara) setiap hari serta malamnya yang akhir (dan perkara yang 
dijadikan lauk oleh orang-orang miskin sesuai adat yang berlaku) (dan 
busana yang mereka kenakan) dari busana-busana yang berlaku pada 
adatnya mereka, (Dan jika) suami (yang berstrata menengah), dimana 
stratanya di i'tibar sejak terbitnya fajar setiap hari serta malamnya yang 
akhir (maka satu mud) maksudnya, maka kewajiban bagi suami untuk 
istrinya ialah satu mud makanan (dan setengah) dari makanan yang 
umum di suatu negara. (Dan) wajib untuk istrinya (dari lauk-pauk) yang 
sedang (dan) dari (busana standar) yaitu diantara busana yang wajib bagi 
orang strata tinggi dan strata rendah. Wajib bagi suami memberikan 
makanan dari biji untuk istrinya, dan suami menumbuk bijinya serta 
membuatkan roti. Wajib untuk istri disediakan alat makan, minum dan 
memasak. Wajib untuk istri disediakan tempat tinggal yang layak bagi 
istri menurut adat. (Dan jika istri termasuk seorang yang membutuhkan 
pembantu, maka wajib baginya), maksudnya bagi suami (mencarikan 
pembantu) dari wanita yang merdeka, amarnya, amat yang disewa, atau 
menafkahi wanita merdeka agar menemani sang istri, atau amat untuk 
melayani, jika suami rela padanya (Jika suami tidak mampu menafkahi 
istrinya), maksudnya di masa mendatang, (maka bagi istri) hendaknya 
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bersabar atas kemiskinan suami, dan menafkahkan dirinya dari hartanya 
sendiri atau berhutang. Hutang istri untuk menafkahi dirinya menjadi 
tanggung jawab suami. Boleh bagi istri (menfasakh, merusak nikah), bila 
istri menfasakh maka perceraian berhasil, istri berstatus dicerai dengan 
faskh bukan perceraian thalak. Sedangkan nafkah yang telah berlalu, 
maka tidak ada faskh bagi istri dengan sebabnya. (Begitu pula) boleh bagi 
istri menfaskh nikah (jika miskin) suaminya (dengan mas kawin sebelum 
dukhul) dengan istri, baik istri mengetahui kekayaan suami sebelum akad 
atau tidak, 


h. Tafsir Lubab at-Ta wi si Ma alim at-Tanzil, V/18: 
sii gi SÈN مَعْتَاهُ‎ J5 HER LE وَإِنْ‎ uk Hiks Ih lis Ap 
اغالا گر ل وج م‎ gan jab se KAN بَيْنَ‎ ajaa شِقَاق بَيْنِهمَا‎ 
Jak Oi shs Laadi A ِن‎ All Sa su aa 
SUKA JAN GG KE صَاحِبِهِ‎ IE EU HI گل وَاحِدٍ مِنَ‎ 
sai NG ea J; aal g; ال‎ Jk 5 حَالْهُمَا‎ giy iig; fús 
d5 Sas Nyi jé إلى ما لا‎ 535 GANG gh gig Kg a 
533 sa desa gik wi مِنْ أَهْلِهِ كيان‎ UKS AG A 
sais SN اة‎ 4 Ai nu الْمُخَاطَبُ‎ jadi an ببَعْكَةٍ‎ ai 
SY gala ِن‎ aÍ KUN اْْحَاطبُ‎ Jiss al Le desi WAN 
Ay Waga اول‎ aa ea al, الجنع‎ Das Nasi JS 
AAN سَوَاءٌ وُجِدَ‎ iey أن ڪون مرا‎ cé NA Jas Bi ڪنل عل‎ cag 
Ag ایکا‎ al وَحَكما ِن‎ adil ِن‎ UKS يعوا‎ KAJAWAN At uA 
BB sawa) Sas jis به وَقِيْلَ‎ A أن‎ ael فلل‎ A ع‎ Ss 
GA o ai من‎ us al من‎ KIS gka i; Sas uig Jas 
وَالألَة.‎ AE ia | الحَكَمَيْنٍ وَقِيْلَ‎ aaa إِضصْلَاحًا‎ 
Firman Allah 35: “Jika kalian takut.” yakni jika kalian mengetahui dan 
yakin, menurut satu pendapat, maknanya persangkaan, maksudnya 
kalian menyangka. “Permusuhan diantara keduanya” maksudnya, diantara 


pasutri. Asal permusuhan ialah perselisihan, Setiap pihak yang berselisih 
dalam sisi selain sisi lawannya, atau asalnya dari potongan tongkat, 
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yaitu masing-masing pihak berkata sesuatu yang berat terdengar oleh 
lawannya. Hal itu, bila tampak permusuhan dan perselisihan diantara 
pasangan, serta perihal keduanya mirip, sedang suami tidak mengupayakan 
perdamaian, tidak salaman maupun tidak menceraikan. Begitu pula 
istri tidak mendatangi hak dan fidyah, serta karena keluar menuju perkara 
yang tidak halal dari ucapan dan tindakan. Firman Allah 3ë: “Maka 
utruslah hakam dari keluarga suami dan hakam dari keluarga isteri.” Para 
ulama berselisih terkait orang-orang yang dikhithabi oleh ayat ini, dan 
orang yang diperintahkan untuk mengutus dua hakam. Menurut satu 
pendapat, dikatakan: orang yang dikhitabi hal tersebut adalah imam 
atau penggantinya, karena pelaksanaan hukum-hukum syariat itu ada 
padanya. Menurut satu pendapat, orang yang dikhitabi hal itu adalah 
setiap shalih dari umat, karena firman Allah 4&: “Utuslah kalian semua.” 
Itu merupakan khitab jama' Arahan pada sebagian itu tidak lebih utama 
daripada arahannya pada yang lain. Maka wajib mengarahkannya pada 
keseluruhan. Dari sini, maka wajib adanya perintah pada individu umat, 
baik ditemukan imam atau tidak. Maka bagi orang-orang shalih mengutus 
hakam dari keluarga suami dan hakam dari keluarga istri. Begitupun, 
maka ini berlaku juga di tempat menolak bahaya. Maka masing-masing 
individu berkata demikian. Menurut satu pendapat, dikatakan: hal itu 
merupakan khitab bagi pasutri. Maka apabila hasil permusuhan diantara 
keduanya, masing-masing mengutus hakam dari keluarga mereka. “Jika 
keduanya menghendaki perdamaian.” yakni dua hakam. Menurut satu 
pendapat ialah pasutri. “Semoga Allah memberikan taufik diantara mereka 
berdua.” yakni dengan perdamaian dan kasih sayang. 


i. Tafsir al-Baghawi, 11/209; 
إِنْيُرِيدَا إِضْلَاحًا‎ WAT مِنْ‎ UK aji مِنْ‎ a ESS SU Uas Gis iis Ol 
SES D) يَعْيْ:‎ GÉN gan 3A (ro) خَبِيرًا‎ Uda الله گان‎ SI الله بَيْنَهُمَا‎ pp 
+ ال‎ ya Tn uda aa SUS aa Pua sa apps شِقَاقٌ‎ 
Nas J5 jé Yu إلى‎ ig Ba ea si iat i وَلَا‎ ih J; gi 
HS edan ۽‎ ai AT تتا من‎ Sai ِن‎ K BUMN Sg BA 
EPE في‎ Ka بُعِكَ‎ AS دمن‎ oyaa 
قَدَلِكَ قَوْلَهُ‎ ag, Tem pn gek ia 
يُرِيدَا إِضْلاحًا يَعْنيْ:‎ OI aiil ين‎ CSi ajal ين‎ UI Ia ملد‎ HA 
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z At 8 ع ره‎ SA “to IP دهي‎ a t7 edane إو‎ 5-7 KE $ 
OS إِنَّ الله‎ SI بَيْنَ الزَوْجَيْنِ وَقِيْلَ: بَيْنَ‎ a MAA الله‎ iy g 

t jf ye‏ هم 1286 s1 aed A PA E T 1 seh po SA. Pa.‏ د 
عَلِيمًا خَبِيرًا أخْبَرَنَا AE‏ الوَهْاب US AAS Ip‏ آنا عَبْدُ jajal‏ بي PA‏ 
a tf 3 . A 0 5. 2 | 22-53 Zah 5 <‏ وه - 0 .. 
ng sg ac... 5‏ . کے ا 24 e e2 je Wa ENG‏ 0 0 
عَنْ JG Sl fans‏ في هَذِهِ gY‏ وَإِنْ USS WAR agan Gas D‏ مِنْ da‏ 

E T aA eaa 1 عزوم‎ o عه‎ hnya a plz 
بْنِ أي طَالِبٍ 2ه رَمَعَ كل وَاحِدٍ‎ é مِنْ اهلها قَال: جَاءَ رَجُل وَامْرَةٌ إلى‎ US 
{| ٤ ٠ ع م« 0 3 اس عت لم‎ - 000 0 Ty a س‎ figs LLAH 
Sua مِنْ‎ UKS مِنْ أَهْلِهِ‎ USS IA مِنْهُمَا تام مِنَ الاس فَامَرَهُمْ ع‎ 


gt م‎ 


Ba SL dp uaa wk STS SI KE LL KA Ju 
KESAN UN nu AE G رَضِيْتْ بححتّاب الله‎ IAI d NE 


فلا $s Ap SAS : HE JUS‏ تَقِرّ SSL GAN Ee‏ به. 
“Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara keduanya, Maka‏ 
kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-laki dan seorang hakam dari‏ 
keluarga perempuan. jika kedua hakam itu bermaksud mengadakan perbaikan,‏ 
niscaya Allah memberi taufik kepada suami-isteri itu. Sesungguhnya Allah‏ 
Maha mengetahui lagi Maha Mengenal." (OS: an-Nisa' 35). Lafal itu‏ 
menggunakan arti dugaan, yakni: jika kalian menduga permusuhan‏ 
diantara keduanya. Kesimpulannya: bila tampak permusuhan diantara‏ 
pasutri, dan kondisi keduanya mirip, sang suami tidak mengupayakan‏ 
perdamaian maupun perpisahan. Sedangkan si istri tidak mendatangi‏ 
hak dan fidyah, dan karena keluar menuju perbuatan yang tidak halal,‏ 
dari ucapan dan tindakan, maka imam mengutus hakam dari pihak suami‏ 
kepadanya, dan hakam dari pihak istri kepadanya, Yaitu dua laki-laki‏ 
merdeka yang adil, agar masing-masing hakam itu menjelaskan pendapat‏ 
orang yang di utus kepadanya. Jika keinginan suami dalam‏ 
atau perpisahan, kemudian dua hakam itu berkumpul, kemudian mereka‏ 
melanjutkan pendapat bagus yang disepakati. Hal itu, seperti firman‏ 
Allah 38: “Maka utuslah hakam dari ahlinya dan hakam dari ahli wanita‏ 
Jika keduanya menghendaki perdamaian." yakni, dua hakam, semoga Allah‏ 
memberikan taufik diantara keduanya, yakni: diantara suami dan istri.‏ 
Menurut satu pendapat: diantara kedua hakam, sungguh Allah Maha‏ 
Mengetahui dan Maha Waspada: Abdul wahhab bin Muhammad al-Kisa'i‏ 
mengabarkan padaku, aku adalah abdul Aziz bin Ahmad al-Khalal, aku‏ 
adalah Abu al-Abbas al-Asham, aku adalah ar-Rabi', aku adalah asy-‏ 
Syafi'i, aku adalah ats-Tsagafi dari Ayub, dari Ibn Sirin, dari Ubaidah,‏ 
sungguh ia berkata mengenai ayat ini: “Dan jika kalian khawatirkan‏ 
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permusuhan diantara keduanya, maka utuslah hakam dari keluarga suami 
dan hakam dari keluarga istri." ia berkata: Telah datang seorang lelaki dan 
wanita pada Ali bin Abi Thalib æ. Masing-masing bersama kelompok 
manusia. Kemudian Ali memerintahkan pada mereka, lalu mereka 
mengutus hakam dari pihak suami dan hakam dari pihak istri. Lalu Ali & 
berkata pada dua hakam: “Apakah kalian tahu mengenai masalah yang 
kalian hadapi?” Jika kalian berpendapat mengumpulkan mereka berdua, maka 
kalian boleh mengumpulkan. Sedangkan apabila kalian berpendapat untuk 
memisahkan mereka, maka kalian boleh memisahkannya. ” wanita itu berkata: 
“Saya rela terhadap kitab Allah mengenai sesuatu yang terdapat wali padaku”. 
Kemudian laki-laki itu berkata: “Sedangkan perpisahan, maka tidak." Lantas 
Ali & berkata: “Kamu berdusta, wa Allahi; hingga wanita itu mengakui 
semisal perkara yang diakuinya.” 
j. Asna al-Mathalib Syarh Raudh ath-Thalih, V1/585: 
1 > 1 < se” s1 2 Pa رس‎ > Nia 228 taz 
وَحَكْمَا له‎ US Lang الخاجم (أَنْ‎ E وَجَبَّ)‎ Ei; LEN Kah 3G) 
٠ + fezi yg PET A | TEN E PETE P +l oi £ 
فقظ (إن‎ (iklan) بَينَهُمَا‎ (652 ua an, 
, tis ع‎ 1 Pi É sde خ‎ y BE sak sad و‎ 
(وَهْمَا‎ JG US GMS HASAN SY Kali, وَاعْثُيرَ‎ IN (ENI عَسْرَ‎ 
gad Ji 3g i5 Ji SY aeti éa يحَاكِمَيْنِ مِنْ‎ IS لَهُمَا)‎ OAS 
G عَلَيْهِمَا في‎ Jy فلا‎ olis وَهْمَا‎ RN go diii الرّوْج‎ d aiii 
Ha Enea 8. st fetr EWU teng t Er يدف‎ 7 
DEK (هَذَا) أي‎ GBI S3 وکيل الرَّوْجَيْنِ لَهُمَا فِيمَا يَفْعَلَانِ)‎ BAS) 
(Ioi) gali (JAN (في‎ a Kap KG وا لع‎ gas 
وَلَمْ‎ (gann bb SIB) أو‎ ma به وَالْوَارْ في كَلامِهِ في‎ AN 
pisan ja V3) An وَاسْتَوْق‎ JUN ا ا ڪم‎ SSI) عَلَ كَيْءٍ‎ Was 
Ipa و‎ eh j, ونع‎ Se Beg 2 0 £ -t 8 A 
EES) سِرّهُ‎ AN يَفْشِي‎ NG kaga asal كلا مِنَ‎ ING SU (iol; 
لَه‎ Uap (وَالْاهْتِدَاءُ إلى الْمَقُصُودِ) يما‎ AKAN kelar وَالْعَدَالَةُ)‎ ZA, Sui 
we w 4 fz 1 se ag -Chit 4 n i s3 Bh YA 7 
Jab AS لِتَعَلْقٍ‎ AG a فِيهمًا‎ BAN WG Seyi لا‎ 
جات‎ . . 2 TI يان‎ NG ع‎ 4 DETTE ALAT. Pan i 
Da كسم وَتَفَقَةِ وَعَدَم‎ (3- JA) UES (kol Ob) A في‎ KPN 
saki £ aai - 3 5 dia soa) ot مأ وم‎ otr مكوض‎ < A 
JAWI ولان‎ IN (agil مِن‎ MS Lang تزكة‎ ak D ai 
A 23 zi zÉ sett pe E A NN mi + Da pen 
الْقَرِيبَ يُفْثِي‎ SNG JA بِبَوَاطِنِ‎ Hih EA ae, إلى‎ oii gai 
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Apabila perseteruan sudah sedemikian rupa dan sengit maka wajib bagi 
hakim mengutus hakam istri dan hakam suami dengan kerelaan kedua 
mempelai, agar mendamaikan persengketaan diantara mereka berdua 
bila mudah mendamaikannya, atau memisahkannya dengan perceraian 
saja jika sulit mendamaikan, karena ayat. Kerelaan keduanya dii'rihar 
karena kedua hakam tersebut merupakan dua wakil seperti dikatakan. 
(Keduanya adalah wakil bagi masing-masing pihak). Mereka bukanlah 
hakim dari sisi hakim karena kondisi terkadang menuntut perpisahan, 
sementara budhu' adalah hak suami dan harta hak istri. Keduanya pintar, 
maka haknya tidak dikuasakan bagi hak mereka. (Disyaratkan mewakilkan 
pasangan suami istri bagi keduanya dalam urusan yang mereka hadapi) 
maka suami mewakilkan (ini), maksudnya hakamnya (dalam menthalak 
dan khulu').... Dan istri mewakilkan (ini), maksudnya hakamnya (dalam 
penyerahan) iwadh (dan menerima) talak dengannya. Wawu dalam 
kalamnya di dua tempat memiliki arti au. (Bila keduanya tidak sepakat 
mengutus keduanya) dan tidak sepakat pada sesuatu (maka hakim 
mengajarkan tatakrama pada orang zhalim dan memenuhi hak orang 
yang dizhalimi) haknya (dan tidak cukup satu) hukum karena zhahir 
ayat, dan karena tiap-tiap pasangan menyangkanya, serta tidak membuka 
rahasianya. Syarat keduanya adalah beragama Islam, merdeka, adil, 
yang tercakup dalam taklif (dan memperoleh petunjuk pada maksud) 
dengan sesuatu yang mereka berdua diutus untuknya bukan ijtihad. 
Bahwa hal itu disyaratkan bagi keduanya, serta keduanya merupakan 
wakil karena perwakilan keduanya berkaitan dengan pandangan hakim, 
seperti dalam kepercayaannya. (Apabila kedua hakam mendamaikan) 
diantara mereka berdua (dengan meninggalkan hak) seperti menggilir, 
menafkahi, tidak menjadikan nyonya atau menikahinya (maka tidak 
wajib) meninggalkannya (dan disunahkan kedua hakam merupakan 
keluarga kedua mempelai), berdasarkan ayat dan karena keluarga lebih 
menyayangi, lebih menjaga perdamaian dan lebih mengenali dalamnya 
masalah. Karena keluarga dekat bisa membuka rahasia pada kerabatnya 
tanpa permusuhan, berbeda dengan orang lain, apabila mengutus dua 
orang lain, maka khilaf al-aula. 


k. Oulyubi wa ‘Umairah, XIL/227: 

(GEN Ae 3)‏ أي SIH‏ بَيْتَهُمَا SL‏ دَامَا HE‏ القَسَابَ (Sa) SAS‏ 
الْقَاضِي UKS)‏ مِن Wb adhi‏ مِنْ أَهْلِهَا) Gaal SES‏ بَعْدَ اختلاءٍ حَكبه 
بد وَحَگيهًا بها U a ang‏ عِنْدَهُمَا في NG‏ وَيُصْلِحَا iy‏ أو ي Dk‏ عَسْرَ 


JIN لاف‎ SA Ea إن‎ GAN جلاف‎ Ra 
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ضلا عل ge‏ قال Jas‏ وَإِنْ a kai Uya Sás Lis‏ حَكَما إِلَْ وَهَلْ 
عة Oa ELIA Lan‏ صَححَ في MIN‏ وُجُوبَهُ SN GAN AU‏ 
i AS; iy)‏ وني قَوْلِ) حَاكِمَانِ da)‏ مِنْ الحاحم) SY‏ الله Jus‏ 
Sa IS La ak‏ لَيْسَ Ja JA 0 gi 5 ah‏ 
plag glali‏ ع aag Sé Ja aa dé‏ وهنا di YG glis Laka‏ عَلَيْهمَا في 
(GAS, S3 JANI pn Ki‏ ببَعْثِ K5) 5 ng SSB‏ بلاق 
i5 ds 2 da3‏ َتُوَكلُ) هيَ Jai oe Jio KS)‏ طلاقٍ به)؛ SA‏ 
ا لكان Giy‏ ِن َيه صَوَابًا og KAN, BAN JEN Je‏ مين Bp‏ 
رى حَكمْ HI‏ الطلاق اقل به ولا da‏ عل si by la‏ ال sisa‏ 
wka‏ إن BAN ISA Sy ami‏ ای اساي pan‏ 
i‏ وَالْعَدَالَةُ AYI‏ إلى ما Sea‏ بَعِْهمَا Ki oyi ó‏ 
deydi PENA Aap A‏ 


(Bila seteru semakin sengit), maksudnya sengketa diantara mempelai 


berdua, sekira mereka sudah saling mencaci dan memukul (maka Oadhi 


mengutus) (hakam dari keluarga suami dan hakam dari keluarga istri), 
agar mereka melihat perseteruan diantara mereka setelah kakam suami 
mengintrospeksinya, hakam istri mengintrogasinya, dan mengetahui 
akar permasalahan diantara mereka. Lalu kedua hakam mendamaikan 
mempelai atau memisahkan mereka apabila sulit didamaikan menurut 
keterangan berikut: Allah & berfirman: “Jika kalian takut persengketaan 
diantara mereka berdua maka utuslah hakam....” Apakah hukum mengutus 
wajib atau disunahkan? Ada dua wajah, an-Nawawi menshahihkan dalam 
ar-Raudlah, kewajibannya karena zhahir perintah dalam ayat (kedua 
hakam adalah dua wakil mempelai, menurut satu pendapat) dua hakam 
(yang menguasai dari Hakim), karena Allah menyebut mereka sebagai 
hakam, sementara wakil direkomendasi bukan hakam. Wajah pertama, 
sungguh kondisi terkadang menuntut perpisahan. Budiu' merupakan hak 
suami, sementara harta adalah hak istri. Keduanya adalah orang yang 
pintar, maka hak mereka tidak dikuasai. (Menurut wajah pertama, 
disyaratkan kerelaan mempelai berdua) dengan mengutus dua hakam 
(maka suami mewakilkan) (hakamnya dengan talak, menerima iwadh 
khulu' dan istri mewakilkan hakamnya dengan menyerahkan iwadh dan 
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menerima thalak). Kedua hakam memisahkan diantara mempelai berdua 
bila mereka berpendapat benar. Menurut wajah kedua, tidak disyaratkan 
kerelaan mempelai berdua dengan mengutus hakam, apabila hakam suami 
berpendapat talak dalam satu pihak, dan tidak bertambah pada rhalak. 
Jika berpendapat khulu' dan hakam istri bertepatan sama, maka mereka 
berdua dikhulu' meskipun mempelai berdua tidak rela. Kemudian dua 
hakam disyaratkan menurut dua pendapat secara serentak, yaitu merdeka 
dan memperoleh petunjuk pada tujuan mengutus bukan jjrihad, dan 
disyaratkan merdeka, laki-laki menurut pendapat kedua, kedua hakam 
dari keluarga mempelai berdua lebih utama, bukan wajib. 


429. Muhakkam dalam Nikah dan Fasakh 


Deskripsi Masalah 

Dalam majlis akad nikah telah hadir para undangan, pemeran 
utama prosesi akad nikah meliputi mempelai laki-laki, ketidak-hadiran 
wali (ayah) tentu sangat mencemaskan dan setelah lama ditunggu, dinyatakan 
wali (ayah) tidak berkenan hadir pada pernikahan putrinya. Suasana 
menjadi gaduh, namun akad nikah tidak boleh gagal. Berbagai solusi 
hukum diperdebatkan oleh yang hadir dan akhirnya dipilih seseorang 
sebagai muhakkam, sebab petugas KUA tidak bersedia menjadi wali 
hakim, malah ia meninggalkan majlis karena suasana yang sudah 
sedemikian kacau. 

Di tempat lain, terjadi kasus panelantaran istri dari pernikahan sirri 
(tidak tercatat pada KUA) oleh suaminya yang telah lama pergi tanpa 
kabar berita yang jelas apalagi nafkah. Sang istri menyadari bahwa 
pernikahannya yang sirri tidak memiliki dokumen buku nikah, sehingga 
tidak bisa mengajukan gugatan cerai fasakh di Pengadilan Agama. Oleh 
karenanya pada suatu ketika dia bersama walinya datang ke KUA, 
memohon agar pihak KUA setempat mem/fusakh nikah sirrinya dan 
selanjutnya segera dilaksanakan akad nikah dengan laki-laki lain secara 
prosedural menurut hukum Islam dan hukum positif. Kejadian ini 
disikapi oleh pihak KUA agar pelapor (istri) membuat pernyataan di 
atas materai dengan menyertakan wali dan saksi, lantas dinyatakan 
cerai fasakh oleh pihak KUA sebagai muhakkam. 

Pertanyaan 

a. Solusi akad nikah dengan wali muhakkam sebagaimana kasus pada 
deskripsi, sudahkah merupakan langkah terbaik dalam pandangan 
hukum Islam? 

b. Jika langkah tersebut keliru, bagaimana langkah hukum selanjutnya? 

c. Apakah dalam hukum Islam dikenal fasakh oleh muhakkam? Jika 
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iya, bagiamana cara pengangkatan muhakkam dalam fasakh nikah? 

Jawaban 

a. Akad nikah oleh muhakkam sebagaimana tergambar pada deskripsi 
adalah bukanlah yang terbaik, bahkan akad nikahnya tidak sah, sebab 
penolakan wali untuk menikahkan bukan katagori 'adhal. Hanya saja 
Ibnu al-Imad berpendapat boleh menggunakan wali muhakkam walau 
masih ada hakim dalam hal jika walinya bepergian (ghaib) pada jarak 
boleh gashar salat. Perlu diperhatikan, bahwa tahkim (pengangkatan 
muhakkam) harus prosedural, yaitu diangkat oleh kedua mempelai 
atau atas persetujuan mereka. 

b. Karena pada sub a akad nikah dinyatakan tidak sah, maka wajib 
mengulang akad nikahnya oleh wali nasab, atau oleh hakim jika 
walinya telah ditetapkan 'adhal (menolak menikahkan) dari Pengadilan 
Agama, atau oleh muhakkam pada jarak boleh gashar salat dari tempat 
tinggal wali sebagaimana pendapat Ibnu al-Imad. 

c. Dalam hukum Islam dikenal fasakh oleh muhakkam. Adapun prosedur 
pengangkatannya apabila suami telah terputus berita keberadaannya, 
maka cukup oleh pihak istri sebagaimana yang terjadi pada kasus 
ini. 

Dasar Pengambilan Hukum 

a. Al-Fawa 'id al-Makiyyah fi Sab'ah al-Kutub al-Mufidah li as-Sayyid Alawi 
Ahmad as-Saggaf, 67: 


وَقَدْ ba IE Gin! PUNI Jl‏ أي بطر بن عَبِدِ الله JA gd Ai‏ يوذ 
YK‏ الككاج مَعَ IE‏ أو ا؟ GR oE‏ سَبَقَ في AA‏ قَبْلَهُ أن 
sa‏ امار الاو حك ف ign‏ إلى AAS jp Is Ji SE‏ 
SU PARA g a ii g Bi Sd Ja‏ في gg‏ الاڪ 
gi jg‏ الْكَمَالُ SISA‏ وَعِبَارَهُ السّرَاجِيَةٍ HAN KE yA KA‏ 
سراچ GA‏ وَل له يكن فى الل تايب J op g Nb) Yai Wa ah‏ 
Tan ya ja‏ ونث Al ani as gé NGE ud‏ في هدا الْأعْصَار BG‏ 
GE AH‏ قلا Aa‏ جَوَارْ KIH‏ غَيْره مَعَ sih EN saya)‏ 
Sungguh al-Imam al-Muhaqqiq Muhammad bin Abi Bakar bin Abdillah‏ 


al-Asykhar al-Yamani ditanya; “Apakah boleh tahkim dalam pernikahan 
ketika wali gaib atau tidak?” Aku menjawab dengan ungkapan beliau: 
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“Telah lewat dalam jawaban sebelumnya, sungguh al-Adzra'i memilih boleh 
hingga menyerahkan murni keadilan. Apalagi tahkim bagi orang yang ahli. 
Tetapi disyaratkan diantara istri dan wali terdapat jarak yang di i'tibar dalam 
pernikahan hakim". Al-Kamal ar-Radad berfatwa bahwa hukumnya boleh. 
Ibarat as-Sarajiyah karya as-Syaikh Muhammad bin Abdir Rahman bin 
Siraj ad-Din: “Jika tidak ada naib di suatu negara, maka istri menguasakan 
urusan qadla pada fakih yang adil. Jika di suatu negara tidak terdapat fakih, 
maka istri tadi menguasakan urusannya pada orang adil yang tidak fakih. 
Sedangkan fakih yang bertaglid pada masa-masa sekarang ini menempati posisi 
mujtahid.” Ibn Hajar berkata: “Boleh menguasakan kepada orang lain ketika 
wujud kondisi ini.” 

b. Fath al-Mu'in bi Syarh Ourrah al-'Ain, IN 7209: 


APAK E) خم ال‎ , Atas رلا‎ ۴ dk Jiaji pi E کو کي‎ 
SS SK gim نكا لي هيد‎ aa رضًا‎ pas حا حيس‎ 
إن‎ mail مَسَافَة‎ Ji J3 الول‎ Kak g abaan daga 
الْمُحَكَم: وَيَجُوْدْ‎ SYA عَن الْعَائِبٍ‎ Ot AN AA YGA pi SS 
aa JE يليه‎ a AS 
Tidak boleh tahkim pada orang yang tidak adil secara mutlak. Hukum 
muhakkam tidak berfaidah kecuali atas kerelaan kedua pihak secara lafal, 
bukan diam. Kerelaan pasutri bersama dit 'ribar dalam pernikahan. Ya, 
bagi seorang gadis cukup diam apabila ia ditawari tahkim. Tidak boleh 
tahkim ketika wali ghaib, meski mencapai masafarul gashri jika terdapat 
Qadhi. Berbeda menurut pendapat Ibn al-Imad, karena Qadhi mengganti 
peran orang yang gaib, berbeda dengan muhakkam, Boleh baginya 
menghukumi dengan ilmunya menurut pendapat al-Awjah. 


c. Panah ath-Thalibin, IV /209: 

JA قال‎ SS تقد‎ UI AA هد‎ GIE ASN AN (قوله:‎ 

ps Biy sii أن گان‎ GE II التكاج 3 َم يڪن‎ ISI ja 
kk ESE عة الول وََوْ‎ ASN SAI القضر)‎ aa إلى‎ 35 

مَسَافَةٍ الَْضْرِ (قوْلَة: إن گان نَمَ) أي في zji sidi‏ برد اكيم yi Aga‏ 

(SS 053) گان هتاك قاض‎ Ip LE عِنْدَ‎ ae أي الْقَائْلٍ‎ (all yy Ui 

أي Ale as GAN‏ عَم S a‏ عَابَ Hp) JAN‏ لاي 
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AI وُجُوْدٍ‎ 3 US AAA ب عَنٍ‎ ST BS (La 
ERSS pa AN پليه گقاضي‎ a ُو ) أي لُڪ أن‎ AR 
DAN Aa عند م ر فَالْأَوْجَهُ عدم‎ Uh, عَلَ الْأَوْجَهِ) اي عند ابن حجن‎ 


yé a‏ الْقَاضِيْ. 

(Ungkapan Zanuddin al-Malibari: “Tidak boleh tahkim ketika tiadanya 
Wali”). Hal ini seperti membatasi keterangan lalu, seolah-olah penulis 
berkata: “Tempat kebolehan tahkim dalam pernikahan adalah apabila Wali 
tidak ghaib, sekira tidak wujud semuanya.” (Ungkapan Zanuddin al-Malibari: 
“Meski mencapai masafah al-gashr”), maksudnya tidak boleh melaksanakan 
tahkim beserta tiadanya Wali, meskipun tiadanya mencapai masafah al- 
gashr. (Ungkapan Zanuddin al-Malibari: “Jika di sana"), maksudnya di 
suatu negara, di mana tahkim dikehendaki. (Ungkapan Zanuddin al- 
Malibari: “Berbeda menurut Ibn al-Imad”), maksudnya yang berkata bahwa 
hukumnya boleh ketika tidak ada Wali, meskipun ada Qadhi. (Ungkapan 
Zanuddin al-Malibari: “Karena ia”), maksudnya Oadhi, ini merupakan 
alasan, karena tidak boleh tahkim sejak Wali gaib. (Ungkapan Zanuddin 
al-Malibari: “Berbeda dengan muhakkam”), Maksudnya, sungguh ia tidak 
bisa mengganti orang ghaib, sehingga tidak boleh mentahkimnya ketika 
wujud orang ghaib. (Ungkapan Zanuddin al-Malibari: “Dan boleh baginya”), 
maksudnya bagi Muhakkam menghukumi dengan ilmunya, seperti Oadhi 
Dharurah, seperti keterangan yang telah lewat. (Ungkapan Zanuddin al- 
Malibari: “Menurut al-Aujah”), maksudnya menurut Ibn Hajar, sedangkan 
menurut ar-Ramli as-Shaghir menurut al-Aujah tidak boleh. Beliau 
berkata: “Karena rendah derajatnya daripada Qadhi.” 


d. Bughyah al-Mustarsyidin, 207: 
. ” " > 5 ٠66 , 9# 6-6 8. 
لِتَعْقِدَ‎ BESI IS SAN IRI GRAN لا بُ من لي من‎ 


f>‏ وبي 
jae kong ad‏ 5 مِنْ Pau‏ 
Serta harus ada pelafalan dari muhakkam, sebagaimana pasutri dalam‏ 
kasus tahkim, misalnya ucapan masing-masing: “Aku mentahkim kepadamu‏ 
agar mengakadkanku," “dalam menikahkanku, aku mengizinkan kepadamu‏ 
dalam menikahkanku," “atau nikahkanlah aku pada fulanah atau pada fulan.”‏ 


e. Bughyah al- سه‎ 1/242: 


rsy ak EN At 
التَفَقَةٍ‎ Jua yaa ai 35 bal وَابْنُ‎ us اق به ابن عَجِيلٍ وَابنْ ن‎ 
EN gaas DE KANG ai BEI مِنَ‎ 
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er Ia BS oii وَالْمُرَجُدُ وَصَاحِبُ‎ Sa وَيَجَّحَهُ ابن زِيَادٍ‎ 
da مِنْ غَيْبَةِ‎ di 155 (سم):‎ JET Aa AE 
u PEPEE 5 agili Io هَا‎ it ksih ci py AJ 
dang jak إن قدت ا حاص أر دحك أ أو‎ a òy GUSI 
ejin ziy Hinata ih GUE) la 333 sga kiy قَالَ:‎ 38 

Maa IN Jin Ona ORG GAN AG US AN a 
iia Gi g 55 Ga j jy uE dales JEN Ip عَجَرَتْ‎ JS 
القع ا‎ Pen ني‎ AS da asi اللخ‎ gi 

IE S5‏ هَذِه Bag kaka EA A3 bagi‏ (ج) وَفيْ (ش) أَيْضًا نو 
gig a S3 AU‏ بتع 5 sakan Kah gái ka,‏ 
ai) diie soni‏ من هله أو لكو را by 1555 Kas iki das‏ 


Pa 


لا ور BEI 13 atak‏ وَالْعَمَلُ به agin)‏ )5 الْمَمَقَةُ LE‏ الكَيْسِيْنَ 
وَلَيْسَ lih‏ مِنْ EN pi T‏ 25 نَعَمْ EY KAN AN‏ له مالا AN‏ حف J‏ 
ana ai‏ ا iy Ni AN; an kaka‏ بَانَ SAE‏ ن الق 


MSN KS‏ وَعَرَضِ. 
Ibn Ajil berfatwa demikian, Ibn Kabn, Ibn as-Shabagh dan ar-Rauyani:‏ 
Sungguh jika sulit menghasilkan nafkah dari suami selama tiga hari,‏ 
maka boleh bagi istri menfasakh, baik suami hadir atau gaib. Ibn as-‏ 
Shalah menguatkannya, Ibn Ziyad, at-Thanbadawi, al-Muzajjad, shahib‏ 
al-Muhadzzdab, al-Kafi dan ulama lain mengunggulkannya, dalam kasus‏ 
apabila suami gaib dan sulit mendatangkan nafkah darinya meskipun‏ 
dengan sesama kata 'ah' (seruan kesal). (Syihabuddin bin Qasim al-Abadi‏ 
berkata), ini lebih utama daripada gaib hartanya saja yang membolehkan‏ 
fasakh. Sedangkan fasakh sebab istri merasa tersiksa karena lama gaib,‏ 
dan hasrat berhubungan intim. Maka tidak boleh menurut kesepakatan‏ 
ulama, meskipun istri takut zina. Jika istri tidak menemukan hakim,‏ 
muhakkam atau lemah dari melaporkannya, misalkan berkata: “Saya tidak‏ 
menfasakh kecuali dengan karta.” Istri telah mengetahui kemiskinan suami,‏ 
dan sungguh ia berhak menerima nafkah, maka ia boleh menfasakh‏ 
sendiri karena darurat, sebagaimana al-Ghazali dan imamnya berkata,‏ 


NU Menjawab 337 


dan beliau mengunggulkannya dalam at-Tuhfah, an-Nihayah dan kitab 
lain. Sebagaimana jika istri lemah dari saksi miskin, dan ia mengetahui 
kemiskinan suami meski melalui kabar orang yang jujurnya tertambat 
dalam sanubari istri. Sehingga istri boleh menfisakh juga. Al-Malibari 
menukil dari Ibn Ziyad dengan syarat mempersaksikan istri terhadap 
fasakh, dan Ia menyebut mayoritas syarat-syarat ini dalam Bab Kesulitan 
Nafkah Karena Ghaibnya Suami dalam Alawi Ibn Saqaf Ibn Muhammad 
al-Ja'fari al-Alawi al-Hadhrami. Dalam Muhammad Abu Bakar al- 
Yamani al-Asykhar juga ada syarat seperti yang telah lewat, dan dia 
menambah: “Dengan demikian, ketika seorang Qadhi bermadzhab Syafi'i 
memutuskan Faskh karena kesulitan nafkah sebab tiadanya suami dan tercegah, 
karena hal itu menjadi rajah menurutnya, karena ia termasuk ahli tarjih, atau 
karena ia melihat bahaya istri berlanjut secara lahir dan batin, maka tidak 
boleh merusak keputusan hukumnya. Boleh berfatwa dan mengamalkannya 
karena darurat, karena kesulitan menarik kemudahan, dan hal ini bukan 
termasuk mengikuti kemudahan. Ya, jika Si Suami setelah itu mengklaim 
memiliki harta di suatu negara yang samar bagi saksi atas kemiskinannya, 
sementara istri mengetahuinya, mampu mengambilnya, dan Suami menegakkan 
saksi untuk klaimnya, maka jelas kebatalan faskh jika mudah memperoleh 
nafkah dari suami yang tidak seperti pekarangan dan barang.” 


430. Harga Jual Barang Bersubsidi 
Deskripsi Masalah 
Dalam rangka menekan defisit APBN, pemerintah memberlakukan 
dua sistem harga jual barang, bersubsidi dan harga tidak bersubsidi. 
Perlakuan serupa juga pada tarif PLN untuk rumah tangga V.450 (R.1) 
berbeda untuk usaha industri, begitu pula pupuk, beras dan sebagainya. 


Pertanyaan 

Bagaimanakah hukum membeli atau menjual barang bersubsidi 
oleh pihak-pihak yang tidak berhak? 
Jawaban 

Membeli atau menjual barang bersubsidi oleh pihak-pihak yang 
tidak berhak adalah haram. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Tuhfah al- Habib ala N Khathib, 111/50 
gd i aji sui a bt JG مَالَهُ الخ)‎ KR sak Ju isi Ju) ds 


las‏ مِنْ كلام الْأَضْحَاب ف úy akis a Hai ai ka‏ وَضَمَانًا 
EMAN‏ عَلَ INI US a pe Ju‏ عَلَ Ju‏ القثر 3S ah‏ وَإِنْمًا 
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set 2 


SI‏ ع ja‏ الْمَْرِ Cia‏ وَحَاصِلُهُ aab Lah) Si ai‏ الف 
Upik ngi Ja HE JAN sa‏ وَِنْهُ الْقَبْضُ A aii dy‏ 
KA‏ استؤْل على nak Ju‏ يِن أنه مال أو SIN‏ دُوْنَ 
JIN‏ 9 كما إا a jiss a Wé gk olah PIA‏ الْمَالُ GAN‏ 


لا rE žig d‏ کن مِنَ Alas!‏ وَحْحُوهَا. 

(Ungkapan Muhammad asy-Syarbini al-Khatib: “Persoalan jika mengambil 
harta orang lain dan menyangka hartanya”). Syams ad-Din Muhammad 
bin Ahmad (ar-Ramli as-Shaghir) berkata: “Sungguh al-Walid memberikan 
faidah bahwa perkara yang dihasilkan dari kalam al-Ashab dalam mengartikan 
ghasab, sungguh ghasab menurut perspektif hakikat adalah dosa dan tanggungan." 
Menurut perspektif hakikat, ghashab ialah menguasai harta orang lain 
secara aniaya. Menurut perspektif tanggungan, ghashab ialah menguasai 
harta orang lain tanpa hak. Menurut perspektif dosa, ghashab adalah 
menguasai hak orang lain dengan cara aniaya. Simpulannya, ghashab 
adakala berkaitan dengan dosa dan tanggungan, sebagaimana apabila 
seseorang menguasai harta orang lain secara aniaya, dan diantaranya 
menerima penjualan yang rusak. Atau berkaitan dengan tanggungan 
bukan dosa, sebagaimana apabila seseorang menguasai harta orang lain 
dan ia menyangka bahwa yang diambil itu hartanya. Atau berkaitan 
dengan dosa bukan tanggungan, sebagaimana jika seseorang menguasai 
ikhtishash orang lain, dan ia mengetahuinya. Semisal ikhrishahs adalah 
barang yang tidak dianggap harta, seperti satu atau dua biji gandum 
dan sesamanya. 


b. Tuhfah al-Habib ‘ala Syarh a-Khathib puan 
ES Yi daa YG هَذَا الَعْلِيْلُ‎ FS (6 ليش مدر‎ JUN 59) dy Ap: 
ف‎ en SY الأول أي‎ AAK لمال الخ‎ 59 Ah natang J65 أل قال‎ 
Joi iis asi SN an da aliy DAN ASI en ال‎ 
JG an yah gy دَامَتْ ف‎ u JUN ah A a ar Wg H3 Sai 
a الْمَهْمَاوِيُ: لَيْسَ مرا الخ. أي‎ a Jós على وجه الإشْترَاكِ‎ gia 
saa مَال‎ II الخ‎ 4 Ai NS NG Sp SANG ۾‎ P AN 
a ايلك‎ Yah IS BAE a i ig JU 
SAN asn 
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(Ungkapan Muhammad asy-Syarbini al-Khatib: “Karena harta itu tidak 
dimiliki bersama”) alasan ini perlu dikaji ulang, karena sungguh alasan 
ini kurang tepat kecuali ditolak pada kasus pertama. Sebagian ulama 
berkata, yang ungkapannya: “karena harta"... ini menolak alasan ungkapan 
pertama, maksudnya karena perkara yang tetap dalam baitul mal itu 
menjadi tertentu, tidak dimiliki bersama, sehingga dilarang mengambil 
sesuatu darinya. Simpulan, sungguh mereka tidak memiliki harta baitul 
mal selama harta itu berada di baitul mal. Harta tersebut tidak seperti 
harta-harta yang dimiliki bersama. Syaikhuna al-Asymawi berkata: “tidak 
dimiliki bersama... ”, kepemilikan bersama tidak seperti beberapa kepemilikan 
di atas, karena hal itu milik mereka.... Berbeda dengan harta baitul mal, 
sungguh harta tersebut tidak dimiliki oleh kaum muslimin, akan tetapi 
mereka memiliki hak khusus dengannya, namun tidak memiliki secara 
kepemilikan, dengan dalil alasan di atas. 


c. abaya I1/21-22 (Dar al-Ma'rifat: 1418 H/1997 M]: 
عبر‎ Ja GAN sis الْمْصُوكٍ)‎ 3). (SALIN) maa H من‎ (HD) و‎ 

DEN Ad laias a; 3 5 PA) لِلْحَدِيْثِ‎ (Jb) xi, 3 455) Atu 
دَارهُ أو‎ Ja عَبْدَهُ أو‎ gei طلّق مَنْكْوْحَتهُ أو‎ dik tang 5 
FE S IS بمَالِكِ ولا وي ولا‎ Gad IN da oa لَه‎ SAH Tuas ai, 
Sai ia (ad BESI الصُوّرُ‎ Jal aa a He 
dydy Gema Sad Jiss (ba) النضتف كما م‎ asas المَذةة؛ كما‎ 
أو وليه‎ (JL JET (إِن‎ aah عن الْإمَام كما مَرَّ عل‎ a AAS US Sl 
ea) َلك ما را‎ fus AE (ON) أي مَطى‎ ah An A) 
= pah Y Kg ban ngas gs3 den 
له لك وه‎ dai جلك إل ا و ار اکر لت كذ م أب‎ ANG 
Ah مَاجَة‎ G5 3 pl روَاه‎ aa & AN ى‎ ig SK Bling TA - 
56; Jú; gagi عن‎ KAYA ilis; AN a as di وَهَذَا‎ lenang 
JAN Tar مِنْ‎ sil SS 
Syarat (keempat) dari syarat-syarat barang dagangan ialah (kepemilikan) 
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.. (maka bai' fudluli) yaitu menjual harta orang lain tanpa seizinnya 
dan tanpa wilayah (hukumnya bathil). Karena hadits terdahulu, begitu 
juga tasharruf-tasharruf yang menerima pergantian, sebagaimana jika 
seseorang menikahkan amat orang lain atau putrinya, menthalak wanita 
yang dinikahinya, memerdekakan seorang hamba, menyewakan rumah, 
mewakafkan, memberikan atau membelinya dengan hartanya. Karena 
ia tidak punya, tidak wali, dan tidak wakil, Jika mushannif mengatakan 
tasharruf sebagai ganti penjualan, maka mencakup pada bentuk-bentuk 
yang telah saya sebutkan. (Menurut pendapat terdahulu) tasharruf itu, 

diunggulkan oleh mushannif, sebagaimana penjelasan yang 
lalu (itu diwakafkan). Menurut satu pendapat, tasharruf tersebut sah dan 
barang wakafan itu bisa dimiliki, sebagaimana ar-Rafi'i menukilkan dari 
al-Imam, sebagaimana penjelasan di muka dalam ijazah. (Jika maliknya 
membolehkan) atau walinya (maka nufudz, terlaksana) dengan membaca 
Jathah fa’ yang di titik satu, maksudnya yang telah lalu. (Jika tidak, maka 
tidak) terlaksana. Dalilnya adalah hadits riwayat al-Bukhari yang berstatus 
mursal, Abu Dawud, at-Tirmidzi dan Ibn Majah dengan isnad yang 
shahih: “Sungguh Urwah al-Barigi berkata seraya menyerahkan dinar pada 
Rasulullah £, agar aku membeli kambing dengannya. Aku akan membeli dua 
kambing lalu aku akan menjual salah satunya dengan dinar. Lantas aku 
menemui Nabi & dengan membawa kambing dan dinar. Aku menuturkan 
pada beliau mengenai persoalanku, Kemudian beliau berkata: Semoga Allah 
memberkatimu dalam bungkus tangan kananmu. Sehingga jika ia membeli 
turab maka ia beruntung." Abu Dawud dan Ibn Majah meriwayatkan 
dengan isnad yang shahih, Oaul ini dijelaskan dalam al-Um, dan dinukil 
oleh jamaah dari gaul jadid dan beliau berkata dalam tambahan ar- 
Raudlah, sungguh pendapat ini lebih kuat dari wajah dalil, 


d. Al-Mausu 'ah al-Fighiyah ah agagah VIII /262: 

PAN, 4 Ma Lt أن‎ tuk فن‎ 2 1- 

مَنْ الف سَيْئا مِنْ أَمْوَالٍ gdo‏ بير ban‏ گان ضَامِئًا dh aiia‏ مَنْ ssi‏ 
aa‏ حو رمه ردك أؤ رد كله إن ان مغلب Gl beng‏ كان 153 


pari 


Orang yang merusakkan harta-harta baitul mal tanpa hak, maka ia harus 
bertanggung-jawab atas barang yang dirusak. Sungguh orang yang 
mengambil sesuatu tanpa memiliki hak dari baitul mal, maka ia wajib 
mengembalikannya, atau mengembalikan sesamanya jika berbentuk 
mitsli, dan gimahnya jika berupa barang gimah. 
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431. Galian Tanah Masjid Untuk Urug Jalan 

Deskripsi Masalah 

Sebuah masjid yang telah berdiri sejak ratusan silam yang lalu 
membutuhkan perbaikan hingga perlu membangun pondasi baru di tanah 
masjid, Masalahpun muncul ketika tanah galian pondasi yang begitu 
banyak tak bisa dimanfaatkan lagi oleh masjid, dan sudah tidak ada lagi 
tempat untuk menampung tanah tersebut. Akhirnya ta'mir membuat 
kebijakan untuk menjadikan tanah galian tersebut sebagai penambal 
jalan (urug). 
Pertanyaan 

Sampai batas mana maratib pemindahan urug, sehingga boleh 
dialihkan ke sasaran wakaf yang lain? 
Jawaban 

Menurut mazhab Syafi'i urug tanah tersebut tidak boleh dialihkan 
untuk jalan, Seharusnya, jika masjid yang bersangkutan tidak membutuhkan 
maka harus dilakukan tindakan sebagai berikut: Pertama sedapat mungkin 
dimasukkan dalam bagian masjid yang besangkutan. Kedua disimpan 
untuk digunakan dalam waktu mendatang, Ketiga dijual dan uang yang 
dihasilkan dibelikan benda yang sama, atau digunakan untuk kemaslahatan 
masjid. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Mawahib al-Fadhi min Fatawa Bafadh! li-Syaikh Ali bin Abi Bakar 

Muhammad ru 137: 


En مَشجڍ من جد‎ gal a an JAN IBU 
3 با‎ ja Pa هَل زز اصرف‎ AA اه‎ Ian يِن‎ Su 
pa (La) ani 22 5 ui أَمْ لَا؟‎ ame AE JUS 
hid Jis الله‎ ias بن أَحْمَدَ اليب‎ : ji مهبو‎ BIAN CAS للضراب: سيل‎ 
AE عَلَيْهِ مِنْ‎ EARLE iyon اؤ قَرِيْبٍ مِنُْ‎ JGN NG 
5 الْقَدِيمَةٍ‎ 5G ES الَيْنِ‎ SES من‎ GGe بَْد‎ Ja C apa 
th ains الْمَعْمُوْدُ أَضلاء‎ SN عَمْوَثْ پالات جُتو وما بي ما ذكر لاجتقاع‎ Tp 
SIS ASI عِمَارَتِهِنَ‎ Hal NGANG an aii لْقَدِيْمَةٍ حال‎ Kera 


E Bt رو ل‎ Shan وه‎ e Ant 
GEN Gebang gte HA Sang sana بِدَلِكَ؟ هَل ڪُر‎ Jais 
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Jah عَلَيْهِ ِن صَبَاعٍ أو قرات‎ Kis Ip MA enapan 
BAR SI a eU SU ابع وا لال‎ sa يقال‎ 
G iie y مِنَ الْمَصَالِح‎ ngi وَلَا ف‎ Se عِمَارَةِ مَسْجِدٍ آخَرَ‎ 
وَخَرَابه‎ GS JS G ga mei g pia dab OUT Aka 
G قلا يوز جال هذا‎ Wen UT Ji SANG بها‎ GAN مَسْجِدٍ‎ e YA 
Ha جَوَازِ الْبَيْع‎ pak Salg رَجمَهُ الله في َتَاوِيُهِ.‎ pa GA KAN صَرَّحَ بِهِ‎ 
Mn راز ع حَضْر‎ JEANS a a 
BEA E عَبْدُ الله بن‎ ANG تع‎ IU) وَلَمْ تضلخ‎ kad s 
Si tia SE صَاع‎ ag ائه ذا لم‎ yan Pa gala, 
SE p ilis ag igs ik cgs Je S AN Ep ah أي‎ a 
حِفْظ الْأَظيَانٍ‎ gani ائ إِنْ‎ AE اه وَيُوْحَدُ جَوَابُ‎ parutan Alan وڪن‎ 
Sigi IN في‎ ii 
TEH عَم‎ gb إا‎ Ml SAT صَرْفُهَا في عِمَارَة مَسْجِدٍ‎ NG GA وَل ُز‎ Ula 
3# G Ji cgi GA mama iii ami 
Seria kag gak Ip الْعَلَامَةُ عَبْدُ الله‎ KA J5 A 
Paan ai مكلا‎ yi) تتطرّق‎ Wil صَاعَتْ از‎ 
جُزءَ عَمَارٍ‎ ng SEN NG sahé ajag En 
Ungkapan ahli al-Fadl mengenai orang yang bertanggung jawab untuk 


memperbaiki masjid yang baru, maksudnya memperbaruinya, sementara 
setelah imarah masih tersisa tanah-tanah dari temboknya yang kecil. 
Apakah boleh mentasharrufkannya atau menggunakannya untuk selain 
masjid atau tidak? Kita berfatwa-semoga kalian memperoleh pahala- (Jawab) 
Alhamdulillah, yang menunjukkan pada kebenaran: Syaikhuna al-Allamah 
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Abu Bakar bin Ahmad al-Khatib & ditanya tentang pertanyaan seperti 
ini atau mirip dengannya. Gambarannya: Beliau ditanya, bahkan banyak 
pertanyaan yang diajukan pada beliau mengenai petugas takmir masjid, 
terkait persoalan bekas-bekas tanah, sisa-sisa kayu dan material yang 
masih utuh setelah merenovasi masjid, apabila menggunakan alat-alat 
modern, sementara masjid sama sekali tidak butuh terhadap sisa-sisa 
bahan tersebut. Begitu pula serpihan tanah bekas ketika imarah, dari 
bahan-bahan yang tidak dibutuhkan dalam imarah. Apakah yang harus 
dikerjakan dengan hal itu? Apa boleh menjualnya, dan mengalokasikan 
hasilnya untuk imarah dan maslahar-maslaharnya, atau tidak boleh dijual 
bahkan harus dirawat? Jika kalian berkata tidak boleh dijual bahkan 
harus dirawat, jika dikhawatirkan akan tersia-sia atau lenyap, apakah 
dikatakan boleh menjual sementara kondisinya seperti demikian itu? 
Aku menjawab dengan ungkapan beliau: “Tidak boleh menjual bahan- 
bahan itu dan tidak perlu menyerahkannya ke masjid lain yang membutuhkan 
atau yang tidak butuh untuk imarah, dan tidak digunakan untuk maslahat- 
maslahat meskipun umum, selama masjid tersebut masih membutuhkannya 
meskipun di masa mendatang, maka nazhir wajib merawatnya. Sedangkan bila 
dipastikan bahwa masjid tersebut tidak membutuhkannya lagi sebelum bahan- 
bahan itu rusak dan hancur, maka boleh merenovasi masjid lain menggunakan 
bahan material bekas ini, dan yang lebih mendekati benar itu lebih utama. 
Sedangkan apabila menjualnya maka tidak boleh seketika itu. Ini menurut 
penjelasan as-Syaikh Ibn Hajar & dalam Fatawinya”. Kejelasan tidak boleh 
menjual dan jika dikhawatirkan rusak atau lenyap itu musykil. Sungguh 
asy-Syaikhani menjelaskan boleh menjual tikar masjid dan kayu-kayunya 
bila pecah-pecah dan tidak layak kecuali untuk di bakar. Ya, as-Syaikh 
Abdullah bin Umar Makhramah menyebutkan dalam Fatawinya, bila 
takmir masjid mengetahui atau menduga kuat, bahwa apabila ia tidak 
menjualnya maka bahan-bahan tersebut akan tersia-sia dan tidak mudah 
merawatnya, atau bahkan menjadi jalan bagi tangan-tangan jahil untuk 
mengambilnya dan sebagainya. Maka boleh, bahkan wajib menjualnya 
dan diambil tsaman mitslinya jika mungkin menjaga dan kondisi aman. 

Jika tidak, maka diambil bagian pekarangan dan sesamanya dari bahan- 
bahan yang bisa diamankan dan juga mungkin dijaga untuk keperluan 
masjid. Dapat diambil kesimpulan, jika mungkin merawat tanah-tanah 
tersebut dalam pertanyaan sampai waktu masjid membutuhkannya, maka 
nadzir wajib menjaganya, tidak boleh menjual dan menyerahkan ke 
masjid lain untuk imarah. Sedangkan apabila dipastikan bahwa masjid 
tidak membutuhkannya lagi, maka boleh untuk imarah masjid lain. 
Lebih tepatnya lebih utama dan tidak boleh menjualnya seketika. As- 
Syaikh al-Allamah Abdullah bin Umar Makhramah æ berkata: “Sungguh 
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apabila bahan-bahan tersebut tidak dijual maka akan tersia-sia atau sungguh 
akan menjadi jalan, misalkan bagi tangan-tangan jahil dan sebagainya. Maka 
boleh, bahkan wajib menjual dan diambil hasilnya, jika mungkin merawatnya 
dan kondisi aman. Jika tidak, maka diambil bagian pekarangan dan sesamanya 
dari bahan-bahan yang dirasa aman, dan mungkin dirawat sampai batas waktu 
masjid membutuhkannya. ” 


b. Umdah al-Mufti wa al-Mustafti li Muhammad bin Abdurrahman al-Ahdal, 
11/235-236: 


IAI‏ يَلْكَ الآلاتٍ الي يتا G‏ مَلجدهَا في عِمَارَة مَسْجِدٍ A‏ ولا 
a ES bang‏ َلك Ip ami‏ هَذَا SP‏ 
gs su‏ الْمَسْجِدٍ da G‏ مِنْ Geba‏ إلا MA AS‏ وَصَرْفُهَا في 
مَصَالِحٍ الْمَسْجِدٍ aiy‏ أعْلّمُ اه 
Tidak boleh menyerahkan alat-alat yang dibutuhkan oleh masjid untuk‏ 
imarah masjid lain, dan tidak boleh menjualnya, bahkan nazhir wajib‏ 
menjaganya untuk keperluan sarana masjid. Saya berkata: “Hal ini sekira‏ 
nazhir mengharap masjid membutuhkannya dan aman dari tersia-sia. Jika‏ 
tidak, maka boleh menjual dan menyerahkannnya untuk mashalih masjid”.‏ 
Wa Allahu a'lam.‏ 
c. “Umdah al-Mufti wa al-Mustafti, 11/257:‏ 


tita i t.f 500 HA to p 38.٠ ag? sad... 2 ` hE 
kani مَرّ في‎ AS pagi aii في رَيْعِ‎ amagi يَتَجِهُ‎ GANG aiil قال في‎ 


e 5 


LS AAA So pas Pun y5 j Kas 132 #5 ssi 
12 sebeh of? o TAr jet او‎ saz sf 2 E 2 tg PPF) 
Pia قَصْلَ مِنْ‎ US pagi غَيْرُ‎ Gi التَفْض لتخو رِبَاطِ‎ Sial 
DESI Lé عِمَارَتِهِ‎ E فلاف الْمَؤْقُوْفٍ‎ ale diy عَقَارًا‎ y GAN مَصاليه‎ 


“53 5 


E E OTER Er PP . جه له م ا علب اد‎ osi tya -s 
Sena ia KA ES عَنْ قُرْبٍ‎ daig ِأَجْلِهَا أيْ إِنْ‎ 
عَقَارًا.‎ y GA أي وَحِيَْيِذٍ ين ان‎ [ANAA a 
Penulis berkata dalam at- Tuhfah: “Wajah yang diunggulkan terkait 
wakaf yang roboh dalam merusaknya karena mengadopsi penjelasan di muka, 
sungguh jika bisa diharapkan kembali maka harus dijaga. Sementara jika 
tidak maka dialokasikan pada masjid lain. Jika sulit, maka dialokasikan pada 
Jugara' seperti bahan-bahan yang rusak dialokasikan pada pondok misalnya. 
Sedang benda-benda bekas dari hasil mauguf yang masih utuh, agar bermanfaat 
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maka dibelikan pekarangan dan diwakafkan padanya. Berbeda dengan barang 
wakaf yang wajib disimpan untuk imarahnya, maksudnya jika bisa diharapkan 
dalam jangka pendek, sebagaimana isyarat as-Subki. Batasannya jelas, apabila 
masih bisa diharapkan sebelum terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan. Jika 
tidak, maka bahan-bahan tersebut tidak perlu disimpan. Karena akan membuat 
sia-sia atau diambil oleh orang zhalim. Maksudnya jika terjadi seperti demikian, 
maka menjadi tertentu harus dibelikan pekarangan.” 
d. Al-Fatawa an-Nafi'ah fi Masa'il al-Ahwal al-Wagi'ah li Abi Bakr bin 
Ahmad bin Abdullah al-Khathib, 110: 
GBI SAS مِنْ‎ angan بَعْدَ‎ ja UE مِنْ عار الْمَسَاجِدِ‎ WENG وسيل بل‎ 
ad) GAN مِمًا كر‎ FE جُدَد وَمَا‎ DL عُمْرَتْ‎ 15) esai a aS 
لا اج في‎ BU حال‎ a gash ِن‎ AE ha an 
مل‎ et 2 af seges yes neba ET روعي‎ ENÎ راوع كه‎ an 
مِمًا د كر وَلا‎ BA بِقوْلِه‎ OG ؟‎ Ha BERI Dhang 


5 
2 . 


g 0 $ s هم‎ $ A وهر‎ vf RS 7 iga 

BB NI تاج‎ A في عِمَارَة مَسْجِدٍ‎ aye 

na d GA ca gah intii الْمَصَالِح وَلَوْعَامَةَمَادَامَ‎ 
Syaikhuna al-Allamah Abu Bakar bin Ahmad al-Khatib & ditanya, bahkan 
banyak pertanyaan yang diajukan pada beliau mengenai petugas takmir 
masjid, terkait persoalan bekas-bekas tanah, sisa-sisa kayu dan material 
yang masih utuh setelah merenovasi masjid, apabila menggunakan alat- 
alat modern, sementara masjid sama sekali tidak butuh terhadap sisa- 
sisa bahan tersebut. Begitu pula serpihan tanah bekas ketika imarah, dari 
bahan-bahan yang tidak dibutuhkan dalam imarah. Apakah yang harus 
dikerjakan terkait hal itu? Apakah boleh menjual, dan mengalokasikan 
hasilnya untuk imarah dan maslahat-maslaharnya, atau tidak boleh dijual 
bahkan harus dirawat? Aku menjawab dengan ungkapan beliau: “Tidak 
boleh menjual bahan-bahan tersebut dan tidak perlu menyerahkannya ke masjid 
lain yang membutuhkan atau tidak butuh untuk imarah, dan tidak digunakan 
untuk maslahat-maslahat meskipun umum, selama masjid tersebut masih 
membutuhkannya..." 


e. Al-Fatawa al-Fighiyah al-Kubra, VIL/ 189: 
SIT مِنْ‎ g يجُوز صرف ما‎ Jah ea DL Lama a (J3) 


2.3 Pd Lae دح‎ A SA و‎ TA a b دا‎ Da 5 
Bit PS Jab Ai لِلعِمَارَة اؤ لاء‎ TES القَدِيمَة في عِمَارَة مَسْجِدٍ آخَرَ قَدِيم‎ 


ge ss 


7. t- a F A | 28 PE 4 T E 5 pe aP مقلم‎ 
مَسْجِدًا‎ jang آجلا وَلَوْنَوَى أو ندر أَنْ‎ sm NG اجَاتِ‎ Sue 
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Sa JAH NN aman gana هَل له أن‎ AE JS SNN ga ميا‎ 
له أن يبي‎ Jah HA مدا في مَوْضِع‎ ea وَالقَضد او لا‎ AAN Se 
يجو‎ Ja VITA مَسْجدٍ‎ gie يرق ما تدر في‎ ml في عير َلك‎ 
SIS dr HAN گحَاجَة‎ SEE ani ame a Jis 


oiai بقَولِه لا يجُورُ صَرْفُ‎ (SEM بد َم لا؟‎ se UI ma ع‎ 
PO E يجب‎ Ega ولا‎ AT مَسْجِدُهَا في عِمَارَةٍ مَسْجِدٍ‎ GI PE الي قد‎ 
Ah أو في مَوْضِع‎ EA مَسْجِدًا‎ SAR) دران‎ J3 mami ذلك‎ SR Gi 
bazie f TT 2.5 tt ع4‎ Oe gi سي‎ Joa fan podhi Da AP كن عق عق‎ 
saja بالتّدر فإن قصد ذلك لم‎ Baki هَذَا إن‎ AS YA غَيْرَهُ‎ AS لم مجر‎ 
saa AE فِرَاشِهِ في‎ NG sm ian Nasa يجُورُ‎ NG eó الْقَضْدٍ‎ nh 
الي‎ OKE FI في الأغرَاس مِنْ‎ trah اجَةٍ آَم لا‎ IE سَوَاءَ‎ Ulu 
f: á to موا‎ t ربع‎ -ishi la E, Lepas 5 Trg 
AEN GEA الككيرٌ عَلَ مَنْ‎ JAN si إِنْحَارُهَا وَقَدْ‎ si يجب عل گل‎ 
57. iat Nile ره‎ a set TEN r TOT P N. 

BE وَتعَالَ‎ i ils ء‎ ST وو في مَسْجِدٍ‎ GES PI ENG 
Beliau ditanya terkait kasus apabila pengurus masjid merenovasi masjid 
dengan alat-alat baru, apakah boleh menyerahkan alat-alat bekas untuk 
merenovasi masjid lain yang memerlukannya atau tidak boleh, Dengan 
begitu, apa alat-alatnya perlu dijual dan hasil penjualannya disimpan, 
atau alat-alat tersebut dirawat untuk keperluan masjid mendatang. Bila 
berniat atau bernadzar meramaikan masjid tertentu dan mengumpulkan 
alat-alat untuk keperluan tersebut, akan tetapi tidak mudah baginya. 
Apakah ia boleh meramaikan masjid lain atau tidak, apakah dibedakan 
diantara nadzar dan tujuan atau tidak. Apabila seseorang bernadzar 
membangun masjid di tempat tertentu, apakah ia boleh membangun 
masjid di tempat lain, atau mengoper nadzarnya untuk imarah masjid 
lain atau tidak. Apakah boleh menggunakan tikar masjid dan karpetnya 
untuk hajatan, seperti walimah al-'urs dan seperti menggelar sesuatu 
seperti kitab-kitab di bawah terik matahari jika sangat dibutuhkan atau 
tidak? Aku menjawab dengan ungkapan beliau: “Tidak boleh menyerahkan 
alat-alat tersebut yang dibutuhkan masjid untuk digunakan sebagai alat imarah 
masjid lain, tidak menjualnya bahkan wajib bagi nadzir agar merawatnya untuk 
keperluan masjid tersebut. Apabila seseorang bernadzar meramaikan masjid 
tertentu atau di tempat tertentu, maka ia tidak diperkenankan meramaikan 
masjid lain sebagai gantinya, ini apabila ia mengucapkan nadzar. Apabila 
bertujuan demikian, maka ia tidak diwajibkan mengerjakannya sebatas tujuan 
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tersebut. Tidak boleh menggunakan tikar dan karpet masjid selain tikar-tikarnya 
secara mutlak, meskipun karena kebutuhan atau tidak. Menggunakannya untuk 
sarana pernikahan merupakan bentuk kemungkaran yang buruk, yang harus 
diingkari oleh setiap orang”. Ulama sangat berat pengingkaran kepada orang 
yang untuk sarana pernikahan dan pesta. Ulama berkata: 
“Haram memakai tikar masjid meskipun untuk keperluan masjid lain.” Wa 
Allahu subhanahu wa ta'ala a'lam. 


f. Kanz ar-Raghibin dan Hasyiyatan Oulyubi wa ‘Umairah, X/40: 
الْكَسَرَتْ‎ NG) عَنْهُ‎ Nging بَلِيّتْ‎ NG) a33 الْمَسْجِدٍ‎ pas SALA SA) 
Y gu tam Je 3 AA Hina 3 Yi (3 Yi gka a); 
tts . jst * ai d 13 1 
Wan It لَه وَلَمْ ثوقف‎ ang أو‎ SAN Sai باع بَلْ ترك‎ 
DARI وای وو‎ Hn 
Jii فِيهِ في‎ 
Ai SAN gha (HI sesa الْمَسْحِدٍ‎ pa جَوَارُ بَيْع‎ gaily ) di 
مَا لَوْ‎ uuel Ës dgan aji BA ع عَقَارَاتِ‎ gsis 15$; sesat) 
NOTE set كانث $ از‎ ieii لوسر‎ f isi 
Sea A > ian EFECTE 
SN Jy M5 ai طِينِء وَلَوْ بنَشْرِهَا‎ Lg isio ju áu GEN 
الْمَمْجِدٍ وَجُدُوعِهِ غَيْرُهَا مِنْ‎ a ل‎ ni 
$ ; LA Pe S stez “3 . zat 94 Te 5 2-5 
أي‎ (ama la في‎ ah Sal) A3 AE US aa IE المَوْقُوفَاتِ‎ 
If FI ES حَصِيرٍ أؤ جذع په گتا في رج‎ iia يُنْحِنْ‎ DI 
EG say ee 
Menurut pendapat Ashah boleh menjual tikar masjid mauguf, apabila 
basah dan sulit diperbaiki ketika rusak, dan tidak layak kecuali untuk 
dibakar) agar supaya tidak tersia-sia, dan tsamamya diserahkan untuk 
mashalih masjid. Pendapat kedua, tidak dijual akan tetapi ditinggalkan 
seperti kondisinya selamanya, tikar masjid yang dibeli atau diberikan 
untuk masjid dan tidak diwakafkan boleh dijual ketika hajat secara pasti 
(bila masjid roboh dan sulit mengembalikan maka tidak dijual seketika) 
karena mungkin shalat di dalamnya seketika itu. 
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Ungkapan al-Mahalli: (menurut Ashah boleh menjual tikar masjid dan kayu- 
kayunya...) menurut mu'tamad. Ungkapan penulis (dan kayu-kayunya), 
begitu juga kayu pekarangannya yang diwakafkan dan bangunannya, 
semisal tikar yang sobek-sobek ialah jika mendekati sobek atau roboh, 
atau berada di tanah persewaan, dan rai” (hasil)nya tidak menambah 
'ujrah, maka sungguh boleh dicabut. Ungkapan al-Mahalli: (tidak layak), 
maksudnya tikar dan kayu-kayunya kecuali untuk dibakar. Masuk dalam 
murstatsna minhu, sesuatu jika layak dicampur pada tanah, meskipun 
digelar atau dijadikan untuk bangunan sebagai ganti bata atau genteng 
dan sebagainya, maka tidak dijual sebagaimana penjelasan di muka. 
seperti tikar dan kayu masjid ialah barang-barang wakaf lain menurut 
mu tamad sebagaimana diketahui. Ungkapan penulis (tsamannya diserahkan 
untuk mashalih masjid), maksudnya jika tidak mungkin menjual tikar atau 
kayu, sebagaimana penjelasan dalam syarah syaikhuna ar-Ramli. Ungkapan 
penulis (yang dibeli untuk masjid) maksudnya dari raf nya dengan dikerjakan 
oleh nadzir. 


432. Tasaruf Kekayaan Masjid yang Berkecukupan 
Deskripsi Masalah 

Sebuah masjid memiliki tanah wakaf dengan penghasilan cukup 
besar, sehingga dalam jangka beberapa tahun kemudian, masjid tersebut 
dari segi fisik, sarana dan prsarananya telah memadai. Saat ini kekayaan 
masjid nyaris hanya untuk pembiayaan operasinal masjid dan perawatan 
peralatan masjid yang tentu terbilang sedikit bila dibanding asset kekayaan 
yang dimiliki. Akhir-akhir ini muncul ide dari sebagian jamaah, bagaimana 
jika aset yang berlebih itu ditasarufkan untuk semisal konsumsi rapat 
takmir dan remas, konsumsi man kebersihan masjid, biaya PHBI, sampai 
konsumsi panitia korban. 

Ide terbaru muncul, yaitu kelebihan aset itu untuk membantu 
kesejahteraan para guru swasta di madrasah berbasis Islam yang secara 
historis terdapat hubungan dengan keberadaan masjid. Ide ini lahir atas 
pertimbangan, bahwa masjid di samping merupakan tempat salat dan 
i rikaf sebagai fungsi utamanya, adalah juga sebagai sentral komando 
kemajuan dan kekuatan Islam dan umat Islam. 

Pertanyaan 

Apa dibenarkan, jika kelebihan asset kekayaan masjid dirasarufkan 
untuk hal-hal sebagaimana dijelaskan pada deskripsi di atas? Dan langkah 
pengelolaan strategis macam apa yang harus dilakukan nazhir wakaf, 
sekiranya aset kekayaan masjid yang besar itu dapat berdaya-guna 
untuk kemakmuran masjid yang di sisi lain merupakan sentral komando 
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kemajuan dan kekuatan Islam dan kaum muslimin di sekitarnya? 


Jawaban 

Apabila kekayaan masjid itu benar-benar tidak dibutuhkan oleh 
masjid yang bersangkutan untuk kepentingan yang dianggap mendesak, 
maka boleh digunakan untuk keperluan konsumsi rapat takmir atau rapat 
Remas yang membahas hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan masjid 
atau pembangunan masjid, juga boleh dipergunakan untuk kegiatan PHBI 
yang dilaksanakan di masjid yang bersangkutan dengan 
batas kewajaran. Adapun untuk panitia Qurban, atau pengajar madrasah, 
maka tidak diperbolehkan. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Fath al-Ilah al-Manan Fatawa asy-Syaikh Salim bin Sa'id Bakir Baghitsan 

asy-Syafi'i, 150: 


ias Jl‏ الله عَنْ jag‏ َف JP HS Val‏ مَصَالِح BI aal‏ وَهْوَالْآنَ 
yana‏ وَفيْ SIS‏ الْمَسْجِدٍ مِنْ é N EUH E Ja aS igin i a‏ 
مِنْ هدا HJ‏ لِإقَامَةٍ وَلِيْمَة مَعَلا sebaga ad ma Gas FEN êsa‏ 
KA‏ يله A dsi oga gyi d‏ سه mh‏ اندو غلا 
selai Sam pama AA JAYANE PA jt 3 é JI‏ لیے Sa‏ 
WAT ja uy 1S yaa Pen auy‏ ْو p? ii‏ 3 
َلك SANG AN‏ وَعَلَيْهِ مَيَجُوْدُ ah‏ ف مَسْأَلَةٍ JAN‏ لما 553 Jaa‏ )6 


dah A PUS je Ip فَصُْلَ عَنْ عِمَارَتِهِ‎ 
Beliau ditanya tentang persoalan seorang laki-laki yang mewakafkan 
banyak harta untuk kemaslahatan masjid fulan yang sedang proses 
imarah, dan ia banyak mewakafkan harta dalam bentuk lemari. Apakah 
diperbolehkan mengeluarkan sesuatu dari wakaf ini untuk pelaksanaan 
walimah, misalkan pada hari fashion agar menyenangkan pada mushallin 
yang intensif? Aku menjawab: “Alhamdulillah, Allah yang menolong pada 
kebenaran.” Barang wakafan untuk maslahat masjid sebagaimana dalam 
deskripsi masalah, boleh dialokasikan untuk membangun, merenovasi, 
upah pengurus, guru, imam, tikar, dan minyak. Begitu juga perkara yang 
disukai mushalli seperti kopi dan rokok. Didahulukan yang lebih penting 
kemudian agak penting. Boleh mengarahkan dalam deskripsi masalah 
karena pertanyaan yang diajukan sa il apabila lebih dari irarahnya dan 
tidak terdapat hal-hal yang lebih penting daripada mashalih. 
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b. Rawa 7' al-Bayan, 1/573: 
5 A Wani, Sen sm بِعِمَارَةٍ‎ sizi ái J AMA JA 33 


tas‏ مِنْهَا وَهَذِءِ هن Beda ai‏ نيدل ala‏ تعن بى Wait M‏ وو 
كُمَفْحَصٍ pu‏ الله لَه بيا في nan Jós KN‏ شم ار ِعِمَارَتَهَا Da‏ 
oi pat EAN‏ گتَا قال BIAN Isi opa Jas‏ وَيُدْكْرَ Ga‏ 


ý asij مِنْ بِنَاء‎ NI SA هي‎ ga 4 sina) Hu هي‎ 2 jäs HA 
JAN 54 الْمُرَادُ بالآيَةِ التَوْعَيْنِ الحِسِيّة وَالْمَعْنَوِيّةُ وَهُوَ اختِيَارُ‎ nga aa 
عَلَيْهِ وَالْمَقَامُ يَقْعَضِيْهِ‎ Jas لان اللَفْظ‎ 


Sebagian ulama berpendapat, E yang dimaksud dengan imarah 
masjid ialah membangun, mengokohkan, dan merenovasi bangunan yang 
roboh. Ini adalah imarah secara fisik, sebagaimana ditunjukkan sebuah 
hadits: “Barangsiapa membangun masjid karena Allah, meskipun seumpama 
sejenis burung belibis, maka Allah akan membangunkan untuknya rumah di 
surga”. Sebagian ulama berkata: “Yang dimaksud dengan imarah adalah 
shalat, ibadah dan macam-macam ibadah”; sebagaimana Allah # berfirman: 
“Di rumah-rumah yang Allah mengizinkan ditinggikan dan disebut di dalamnya 
nama-Nya"”, Ini adalah imarah non fisik dimana tujuan yang dimaksud 
ialah nama dari bangunan masjid. Tidak ada pencegah yang dimaksud 
dengan ayat itu ada dua macam, yaitu fisik dan non fisik. Ini merupakan 
pilihan jumhur ulama, karena sungguh lafal itu menunjukkan padanya 
dan maqam menuntutnya. 


433. Nikah Misyar 
Deskripsi Masalah 

Nikah Misyar memang masih terasa asing di lingkungan kita, baik 
secara terminology maupun prakteknya. Namun di kawasan Timur Tengah 
khususnya Negara Teluk, nikah Misyar ini sudah banyak dilakukan. 
Misyar artinya adalah “lewat dan tidak berlama-lama dalam bermukim”, 
yang diambil dari kalimat “Saara- Yasiiru-Sairan”. Seperti makna lughawi 
inilah praktek nikah Misyar, yang sekedar tinggal beberapa saat di rumah 
istri yang dijadikan nikah Misyar, 

Dr. Yusuf al-Oardlawi, ulama kontemporer yang mempelopori 
diperbolehkannya nikah Misyar memberi ulasan mengenai praktek nikah 
tersebut, yaitu seorang laki-laki datang ke rumah wanita yang tidak 
tinggal bersama di rumah laki-laki tersebut, kemudian pulang kembali. 
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Tujuan nikah semacam ini adalah agar suami dapat bebas dari kewajiban 
istri untuk memberikan tempat tinggal, memberikan nafkah, memberikan 
hak yang sama dengan istri yang pertama. Oleh sebab itu, umumnya 
nikah misyar ini dilakukan oleh orang yang sudah mempunyai istri yang 
lebih dulu tinggal bersamanya (Oardlawi dalam Fatawi Mu 'ashirah, 
111/289). 

Para ulama yang lain banyak yang menentang fatwa al-Oardlawi 
ini dan menilai hukum nikah Misyar ini dilarang karena mafsadah dan 
hilangnya maagashid an-nikaah, terlebih dalam perkembangannya nikah 
Misyar ini dilakukan oleh wanita karir yang kaya dan hanya membutuhkan 
hubungan biologis dalam waktu tertentu. Disaat butuh dia memanggil 
suaminya, namun ketika sudah terpenuhi maka suami tersebut pulang 
kembali ke rumahnya. 

Pertanyaan 

Bagaimanakah pandangan hukum Islam menyangkut pernikahan 

Misyar ini? Sudah tepatkah dilarangnya pernikahan Misyar ini karena 
kewajiban nafkah dan memberi tempat tinggal dari suami? 

Dan dapatkah dibenarkan fatwa yang memperblehkan Nikah Misyar 

dengan mengabaikan maagashid an-nikaah? 

Jawaban 

Pernikahan adalah salah satu asas pokok hidup yang paling utama 
dalam pergaulan atau masyarakat yang sempurna. Pernikahan itu bukan 
hanya untuk mengatur kehidupan rumah tangga dan keturunan, tetapi 
juga perkenalan antara suatu kaum dengan kaum yang lainnya, 


Diantara Hikmah Pernikahan: 
1. Pernikahan dapat menentramkan jiwa dan menghindarkan perbuatan 
maksiat dan menambah iman. Rasulullah & bersabda: 
eja) عص‎ ap ERA GAN استطاع مِنْكُمْ‎ ya ا مَعْشَرَ الشبّاب‎ 
2. ١2 وأو‎ Ippo zi TA 
MEI Ary TA gal; 
“Hai para pemuda, barangsiapa diantara kalian mampu memenuhi biaya, 
dan menjaga kemaluan. ” HR. al-Bukhari. 


ga gi الدين‎ Aas اسْتَكْمَلَ‎ A3 KAN H3 إا‎ 


AN 


33 


“Ketika seorang hamba menikah, maka ia menyempurnakan setengah 
agamanya; maka bertakwalah kepada Allah dalam setengah yang lain." 
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HR. al-Baihaqi. 
2, Menjaga dan melanjutkan keturunan. Allah 3 berfirman: 
Ia UANG Ki هَبْ لتا ِن اُزوَاجتا‎ 3 Oi Sai 
(vt (الفرقان:‎ babal 
“Dan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan kami, anugrahkanlah kepada 
kami isteri-isteri kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (Kami), 
dan Jadikanlah Kami imam bagi orang-orang yang bertakwa”. 
(OS. al-Furgan: 74) 
(TA (الرعد:‎ R33 راجا‎ AP lag SA رلا ِن‎ Ul ip 
“Dan Sesungguhnya Kami telah mengutus beberapa Rasul sebelum kamu 
dan Kami memberikan kepada mereka isteri-isteri dan keturunan”. 
(OS. Ar-Ra'du: 38) 
Rasulullah & bersabda: 
MA ا م‎ dye Pa | 5 و‎ Tx F Pr 
التضارى.‎ BS تكُوئوا‎ NG القِيَامَة‎ A3 ANI بُ‎ SE Ji 33 
gedi 
“Menikahlah kalian, karena sungguh aku berlomba-lomba pada umat lain 


pada hari kiamat, dan janganlah kalian seperti rahib-rahib Nashara.” 
HR. al-Baihagi. 
Ap به أو‎ Kit ale PETERE إلا مِنْ‎ Au ابن آَم‎ Sa) 
Sa دَاوْدَ‎ gag رَوَاهُ مُسْلِمُ‎ REG g 
“Apabila anak Adam meninggal, maka putuslah segala sesuatu kecuali 
tiga hal: sedekah jariah, ilmu yang dimanfaatkan, atau anak shalih yang 
mendoakannya." 
HR. Muslim, Abu dawud dan an-Nasa'i. 
3. Melaksanakan tuntunan agama. Allah 4 berfirman: 
۲۲ الدور:‎ akang مِنْ عِبَادِكُمْ‎ Gak NG منم‎ SUN ونڪ ځوا‎ 
diantara kamu, dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba 
sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan”. 
(QS. An-Nur: 32). 
فَلَيْسَ مِبِي. رَوَاهُ ابْنُ مَاجَهُ.‎ ain دم‎ Jang al pad TER II 
“Nikah itu sunahku, barangsiapa tidak mengamalkan sunahku maka tidak 
termasuk bagian dariku." HR. Ibn Majah. 
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AP اسْتَحَقٌ ولايّة الله‎ Pa ah ai Iya 
“Barangsiapa menikah karena Allah maka ia berhak memperoleh wilayah 
Allah.” HR. Ahmad. 


. Menumbuhkan tanggung jawab dan menimbulkan sikap rajin dan 
sungguh-sungguh dalam mencukupi keluarga, Allah 3ë berfirman: 


atu Ot عدت‎ eaa 52000002 = ai. E 5 5 
AAS يَكُونُوا‎ D) Hilal مِنْكُمْ والصالينَ مِنْ عِبَادِكُمْ‎ SENI وانڪځوا‎ 
Tei LE pp AG adah الله ِن‎ Kah 
“Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan orang- 
orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki 
dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. jika mereka miskin Allah 
akan memampukan mereka dengan kurnia-Nya. dan Allah Maha Luas 
(pemberian-Nya) lagi Maha mengetahui” (OS, An-Nur: 32) 
Rasulullah & bersabda: 
SAN 133 بالئكاج.‎ SIP سوا‎ Ri 
“Raihlah rizki dengan pernikahan.” HR. ad-Dailami. 
Disamping itu pernikahan adalah sebagai media pendidikan: 


Islam begitu teliti dalam menciptakan lingkungan yang sehat dalam 
membesarkan anak-anak. Anak-anak yang dibesarkan tanpa hubungan 
ibu bapak akan memudahkan anak terjerumus dalam kegiatan yang 
tidak bermoral. Oleh itu, institusi kekeluargaan yang disyariatkan dalam 
Islam sebagai media yang sangat tepat sebagai petunjuk dan pedoman 
kepada anak-anak. 


Hukum Pernikahan: 


Secara umum hukum pernikahan terbagi sebagai berikut: 

. Sunnah, bagi orang yang ingin menikah dan mempunyai biaya sehingga 
dapat memberikan nafkah kepada istrinya dan keperluan-keperluan 
lain yang harus dipenuhi. 

. Wajib, bagi orang yang mampu melaksanakan pernikahan dan kalau 
tidak menikah ia akan terjerumus dalam perzinaan. 

. Makruh, bagi orang yang tidak ingin menikah sebab lemah syahwat 
atau lainya serta tidak mampu untuk melaksanakan pernikahan karena 
tidak mampu memberikan belanja kepada istrinya. 

. Haram, bagi orang yang ingin menikahi dengan niat untuk menyakiti 
istrinya atau menyia-nyiakannya. Hukum haram ini juga terkena 
bagi orang yang tidak mampu memberi belanja kepada istrinya, 
sedang nafsunya tidak mendesak. 
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5. Mubah, bagi orang-orang yang tidak terdesak oleh hal-hal yang 
mengharuskan segera nikah atau yang mengharamkannya. 
Rukun dan Syarat Perkawinan: 
Rukun perkawinan adalah sebagai berikut: 
1. Calon suami 
2. Calon istri 
3. Wali nikah 
4. Saksi. 
5. Shighat nikah/ijab qabul. 

Masing-masing rukun nikah harus memenuhi sejumlah persyaratan 
sebagaimana yang dijelaskan dalam kitab-kitab fiqh. 

Keabsahan akad nikah sangat tergantung kepada terpenuhinya 
syarat dan rukun nikah. Akad nikah yang telah memenuhi syarat dan 
rukunnya, secara normatif hukumnya adalah sah dan dengannya 
hubungan seksual antara suami istri bukan tergolong zina, sebaliknya 
pernikahan yang tidak memenuhi syarat dan rukunnya, hukum nikahnya 
batal dan hubungan seksual yang dilakukan keduanga tergolong zina. 

Hukum keabsahan nikah berbeda dengan hukum menjalankan 
pernikahan dalam kaitan boleh/mubah dan haramnya. Artinya, akad 
nikah yang telah dianggap sah secara normatif karena telah memenuhi 
segala syarat dan rukunnya, bisa jadi haram dilaksanakan jika memenuhi 
unsur yang menyebabkan haramnya pernikahan sebagaimana yang 
telah dijelaskan di atas. 


Nikah Misyar: 

Misyar adalah shighat mubalaghah (deskripsi hiperbolis) untuk 
menggambarkan laki-laki yang sering bepergian. Barangkali perkawinan 
ini disebut demikian karena suami tidak tinggal menetap di tempat 
istrinya, akan tetapi ia selalu berpindah-pindah sering bepergian dan 
hanya mengunjunginya sewaktu-waktu. 

Nikah misyar adalah model pernikahan baru yang secara istilah 
tidak ditemukan dalam kitab-kitab fgh turats. Konon istilah ini dimunculkan 
oleh DR. Yusuf Oardhawi ketika menjawab pertanyaan berkaitan dengan 
fenomena sosial di masyarakat timur tengah, yaitu pernikahan antara 
lak-laki dan perempuan dengan memenuhi syarat dan rukunnya akan 
tetapi selanjutnya suami hanya sebagai pemuas nafsu seksual istri atau 
sebaliknya tanpa ada ikatan tanggungjawab nafkah dan lainnya dengan 
kesadaran dari pihak istri dan suami. 

Dengan demikian istilah nikah misyar adalah untuk merespon 
gejala sosial yang berkembang di Negara Timur Tengah dan sebagian 
negara mayoritas muslim, bukan istilah baku sebagaimana yang lazim 
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dalam hukum fiqh. Oleh karenanya istilah ini tidak memliki gambaran 
yang baku mengenai praktek sesungguhnya bahkan bisa berbeda-beda 
sesuai dengan kondisi sosial masyarakat. 

Faktor terpenting yang mendorong kemunculan dan penyebaran 
fenomena perkawinan seperti ini di beberapa negara adalah adanya 
sejumlah wanita yang mencapai usia kawin yang telah cukup namun 
belum kawin (perawan tua), atau mereka menikah namun kemudian 
menjanda muda entah karena ditinggal mati suaminya atau dicerai 
ditambah lagi dengan naluri seksual dan kebutuhan perempuan pada 
lelaki. 

Sementara dari pihak laki-laki, mereka terdorong untuk melakukan 
perkawinan model ini karena hasrat menggebu-gebu untuk melakukan 
hubungan seksual dan tidak merasa cukup dengan satu istri saja namun 
kemampuan finansial mereka tidak mencukupi untuk melangsungkan 
perkawinan normal dengan segala konsekuensinya, seperti memberikan 
mahar, nafkah, tempat tinggal, dan sejenisnya. Dalam kasus lain, laki- 
laki terdorong melakukan perkawinan model ini karena istri pertama 
menolak jika ia menikah lagi. Atau didorong oleh ambisi untuk menguasai 
kekayaan si wanita jika ia kaya sambil memanfaatkan ketidakinginan 
si wanita untuk berpisah dengannya sehingga wanita tersebut bersedia 
mengucurkan hartanya dan masih banyak lagi faktor yang mendorong 
orang lain untuk melakukan perkawinan model ini . 

Hukum Nikah Misyar 

Dengan tidak adanya gambaran yang baku mengenai praktek nikah 
misyar sebab keberagaman praktek nikah misyar sesuai dengan kondisi 
sosial mayarakatnya, maka para mrusyawirin kesulitan dalam menentukan 
hukum yang berlaku secara general. 

Akan tetapi, dengan penjelasan mengenai hikmah pernikahan, 
syarat dan rukun nikah dan hukum malaksanakan pernikhan di atas, 
dapat disimpulkan, bahwa jika praktek pernikahan misyar dilaksanakan 
dengan memenuhi rukun-rukun dan syaratnya, maka secara normatif 
pernikahannya dihukumi sah. Namun demikian, apabila maksud dan 
dorongan pernikahan itu memenuhi unsur yang menyebabkan haramnya 
pernikahan, misalnya pernikahan tersebut dimaksudkan hanya untuk 
melampiaskan seksual dan diyakini tidak akan mampu menjalankan 
kewjiban dan hak yang harus dipenuhi, maka hukumnya menjadi haram. 

Pernikahan yang hanya dijadikan sebagai cara untuk menghalalkan 
hubungan seksual tanpa memperhatikan hikmah nikah/ magasidun nikah 
sebagaimana di atas, bukan tergolong pernikahan ideal yang dianjurkan 
dalam agama Islam dan yang dimaksudkan dalam pemberlakuan hukum 
nikah sebagaimana yang telah dinyatakan dalam Al Ouran dan hadits 
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Rasulullah & di atas. 

Sudah barang tentu, pernikahan yang mengabaikan magasidun 
nikah/hikmah nikah seperti di atas, tidak akan mampu mendatangkan 
keberkahan dan ketenangan. Lebih-lebih budaya timur yang di anut oleh 
mayarakat Indonesia sangat menekankan pada etika dan norma agama. 
Pernikahan dalam budaya timur, bukan hanya jalinan hubungan anatara 
suami dan istri, lebih dari itu, pernikahan adalah jalinan dua keluarga 
dari pihak suami dan pihak istri yang tentu menyangkut harkat dan 
martabat keluarga suami dan istri. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Tuhfah al-Habib ‘ala : Syarh al-Khathib, IV /81: , 
SW SENI أخكام:‎ DA ون ت ر ا‎ áa ESN) M3 
Pa Sa وَل يحل‎ GAN أؤل إن مَجَدَ‎ Ban الْوَاجِدٍ‎ 
أن‎ Si 2 as Wt HAA إن حاف‎ 
SN 833 ASI iss al اختاج‎ IN جلاف‎ a$ ie y ji 
M ch تَدْرْهُ عَلَ‎ Laa وَلِدَا لَمْ‎ a قَضَاءٍ‎ 3 fal BPS وَالْإبَاحَهَ‎ 
اللتاء فوم نعلت‎ dE p Ub Ka ي وني‎ gada a 
لق‎ h G ren ون‎ E اس ساسا‎ 4 
الْمُمَوّش.‎ a SA ولا كم ڪرو ع‎ Ju ارز‎ Sah a 
ns إِذَا‎ Sa مِنْهُ‎ SEN CE pp KK cah S6 Ju 
ea aa ودع‎ ad کی ا کان ت بغش‎ dua 
34 Úb تَعَيّنَ‎ lil بَعْضُهُمْ هَذَا بمَا‎ Ad Ta عل‎ jaka لَمْ‎ Las الْعَنَتِ‎ 
J Cop E iw لی‎ EF 3 a bayi انْعِقَادٍ‎ pak لزنا وَالْمُعْتَمَدُ‎ 
ga de iE قد به‎ eng SE في‎ IN ASI يِن‎ sehun 


LES adani S5 ai ناځ‎ NG ali DE الْآخِرَةِ‎ jal فَهُوَ مِنْ‎ SESI 


> 


BLN SA فَظَلَمَ وَاحِدَةٌ‎ GAN a گان‎ NG gan GAS في صُورَةٍ عَلَ‎ 


a Gans aE fi JS ad‏ للم به وني 
G AÉ aa‏ وَيَكُونُ WS‏ بِدْعِيًا Wb ISI‏ قبل تَرْفِيَةٍ E a S‏ ا ا 
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Pi PE 


BS HA CN S Ui a Gala‏ عل الم وهو KAN LA‏ رضي الله 
عنه وَإِنْ JAN SA‏ قظر عَلَ تزكه Jiang ala yahi‏ عَلَيْهِ Ius aji‏ 
وَاسْتَعْمَرَكُمْ فِيها اه 33 (asa) A BEAN‏ أي agak‏ التكاج syi‏ 
مِنْ CS Dha Al GA‏ لحن عل EES su pa la Sa‏ 
اگارخ كذ ga‏ ع م لت نك ja‏ بغت Jaa‏ أو 
5i ai Ayi‏ أيْ وَلَوْ By MEA AS WS Cas‏ (مِنْ مَهْرِ) Si‏ 
الال A‏ وَالْمْرَادُ SI‏ دَلِكَ راد عَنْ مَسْكَيهِ وَخَادِمِهِ وَمَرْكُوبهِ وَمَلبُه. قول 
a‏ القنكين. SET Ap) a ajh) He Urat Ni‏ 
ai‏ أي gi a‏ َع an‏ جلاف ge AE‏ الآتي KAI ng GI‏ 
Te NG‏ به Sp‏ كان (IGUH) A3 Jati ga fi Judi ca Gal jis‏ أي 
مره الفّارِعٌ أي A53 AI‏ عَلَيْهِ Y‏ أَمْرَ pgn wogan‏ 5 
Sa Was ga kabhi Be‏ 
الإئاة ماه أي مخ SS jae Lis‏ وَيْكَابُ NS TE‏ الصَّوْمِ BS AGS‏ 
يقال الارع املا گنا Fee‏ ما گان Sat‏ سيد 
إلى ya Sk TU aah‏ كزعي MN‏ عند gah‏ إل لا aa D‏ 
(SY‏ قَصَدَ aE D3 KA Ip mn Man aa‏ 
AAA têng Ada)‏ ما ALS‏ قال SI HASAN agin‏ فَاعِلَ MEI‏ 
مجر aah‏ لا کاب ولج SE an‏ وَلَمُمَا Segi‏ 
ind‏ قضد الِإمْتعَالٍ اه جحُرُوفِه. قَوْلَهُ: (a‏ الْعُلَمَاءُ a‏ يُئِيرُ KAN‏ 
Dana‏ ع pas m3‏ ولا دحل لصوم ف yan BA‏ 
يكير AS‏ قال sana‏ في إسلَاقه تقر ما ESE SI JIE GSi; achi‏ ت a‏ 
yai‏ ممست Un ski ah‏ المي N‏ ۽ فيه 
E Je Sc MEN sa ma Lia‏ 
pi KD jan MAN SE a aii pen‏ 
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EN SEN حص‎ a A الّذِينَ‎ icii sadi 
ميقداً‎ HA fsa AI Ke dalan) A ja SUS ولا‎ sad عط‎ 
M ilei Jaa ان يَحُونَ عَلَيِْ ان‎ Gan adi AN خب أن‎ AS وما‎ 
فيه‎ Ób AE SAN pk gady dasg Bg ag مَفْعُولُ‎ HB فيه‎ 
أَيْ گان‎ saga igy اي‎ ii لاصة:‎ Jya Sae SE hs su adi 
Pin وَأجيب‎ ea as jas GE لقاس أن‎ 
WEE وَمَدْحُولُ مَن في الْمَْتى‎ ga bih GS "ola قَالَ:‎ Lp sieti Ga 
Ap SA حاطب‎ i iinis بتع‎ ag SAN aan doa 
وُو ع حف مُضَافٍ اي‎ san اي لن لم‎ a آي‎ (MD 
JÊNG 5 أي‎ KN الَوَقانَ‎ ua قؤلة:‎ ay 
SS بِاسْتِمْمَالٍ ضِدّ‎ WES ST WA aan sa Ha 
MBA على القع‎ Ja E ين‎ JAN Ii Un gn ين‎ 
JAN وَقَظع‎ gaabi بره إن‎ ARI AI SLS PAS اه م ر أي‎ 
dR AI الَفْصِيلٍ. وَاخْتَلَقُوا في جَوَازِ الَسَبّبٍ إلى‎ a على‎ sa مِنْ‎ 
Ja SAI salah ABU يجوز‎ ngagah بو إِسْحَاقَ‎ JUS saa في‎ ai 
وُو الوه‎ an É مايل عل‎ galea ياء في‎ ya dl عن ابي‎ as 
SENAI sisa إلى‎ LT Jo بَعْدَ‎ BY 
JEG IGR Ja) A ad َد تفخ الرُوج‎ Mp Ta ad A 

an SEDAN BG Ha اروج‎ 
Ungkapan penulis: (Nikah disunahkan...), Di sini Syarih menuturkan 
empat macam hukum: Sunah, bagi orang yang berhasrat dan mampu, 
tidak berada di rumah lebih baik jika memiliki bekal dan tidak sibuk 
dengan ibadah. Ar-Ramli menuturkan hukum wajib apabila khawatir 
zina, menjadi alternatif tertentu, dan menemukan sarana. Makruh bagi 
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orang yang tidak berhasrat dan tidak punya biaya atau memiliki penyakit. 
Khilaf al-aula apabila berhasrat namun tidak memiliki bekal. Ibahah 
sebagaimana bila menghendaki sekedar melampiaskan nafsu, karena itu 
nadzarnya tidak sah menurut mu tamad. Sementara hukum haram, bagi 
hak orang yang tidak memenuhi hak istri. Sedangkan dalam hak wanita, 
maka haram jika ia mengetahui bahwa calon suami tidak bisa memenuhi 
hak-haknya dan ia tidak berhasrat. Ungkapan penulis: (disunahkan...), 
hal ini digayyidi dengan dua batasan, Pengecualian kedua dijadikan 
sebagai yang pertama, kemudian pengecualian pertama dibuat dengan 
pola al-laff wa an-nasyr al-musyawwisy. Az-Ziyadi berkata: “Kalamnya 
memberi pemahaman bahwa nikah tidak wajib.” Sebagian ulama mengecualikan 
persoalan bila seseorang bernadzar sekira disunahkan, sebagaimana bila 
ia bertujuan agar menjaga pandangan. Sebagian yang lain mengecualikan 
kondisi khawatir zina sekira tidak mampu menahan. Sebagian ulama 
menggayyidi ini apabila menjadi alternatif utama untuk menolak zina. 
Menurut mu 'tamad tidak sah nadzarnya, karena menurut asal bukan 
merupakan wujud ibadah, akan tetapi hukumnya mubah dengan dalil 
sahnya pernikahan dari orang kafir. Tapi dalam Fatawa an-Nawawi, 
sungguh bila seseorang bermaksud taat dari anak shalih atau menjaga 
diri, maka termasuk amal akhirat dan ia memperoleh pahala, jika tidak 
maka mubah hukumnya. Sebagian ulama menuturkan: “Pernikahan wajib 
dalam satu bentuk menurut al-mazhab, yaitu persoalan apabila seseorang 
memiliki dua istri kemudian ia menzhalimi salah satunya dengan meninggalkan 
giliran, kemudian ia menthalaknya sebelum ia memenuhi hak istri. Maka ia 
wajib menikahinya untuk memenuhi hak istri sebagai ganti dari hak yang telah 
ia tinggalkan”. Dalam kasus ini haram baginya menthalak istri, dan hasil 
thalaknya dihukumi bid'ah apabila ia menthalak sebelum memenuhi hak 
istri dari hak yang ia tinggalkan. Kita memiliki wajah, sungguh nikah 
itu hukumnya fardhu kifayah bagi umat ini, menurut mazhab Ahmad 
de, apabila ahli garhar (penduduk setempat) sepakat meninggalkannya 
maka mereka dipaksa mengerjakannya, dan dibuat isridla! dengan firman 
Allah 3: “Dan menjadikan kamu pemakmurnya.” An-Nasabah menuturkan. 
Ungkapan Abi syuja' (bagi orang yang berhasrat), maksudnya orang yang 
ingin menikah yang difahami dari kata al-ba'ah, yaitu biaya nikah akan 
tetapi dengan membuang mudhaf, yaitu dengan keinginan menikah 
sebagaimana kata Syarih. Ketika ungkapan penulis “bagi orang yang ingin 
menikah” maka memberi pemahaman bahwa ia berhasrat untuk menikah, 
maksudnya menerima yang ditakwil dengan ungkapan penulis “dengan 
keinginan wathi" meskipun dikebiri sebagaimana runtutan kalam al-Ihya'. 
Ungkapan penulis (dari mahar), maksudnya mas kawin. Yang dimaksud 
sungguh hal itu mencukupi dari rumah, pembantu, kendaraan, dan 
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sandangnya. Ungkapan Muhammad asy-Syarbini al-Khatib (dan nafkah 
pada hari itu), maksudnya hari penetapan, Ungkapan Muhammad asy- 
Syarbini al-Khatib (baik ia sibuk), maksudnya karena wujud keinginan 
serta biaya, lain halnya dengan orang yang tidak berhasrat tapi memiliki 
biaya dan tidak ada illat padanya. Maka apabila sibuk dengan ibadah 
maka ibadah lebih utama, dan apabila tidak sibuk maka menikah lebih 
utama. Ungkapan Muhammad asy-Syarbini al-Khatib (untuk menunjukkan) 
maksudnya syara’ memerintahnya, maksudnya menunjukkannya dan 
dilalah tidak perintah kewajiban. Al-Irsyad adalah sesuatu maslahat untuk 
dirinya, yang dinashabkan sebagai tamyiz, tanpa tahwil karena al-irsyad 
tidak menjadi syarat sebagaimana dalam ungkapannya wadah itu 
memenuhi air, maksudnya dari sisi dalil al-irsyadi. Dan ia mendapatkan 
pahala dengan puasa, baik ia bertepatan memenuhi anjuran syara' atau 
tidak seperti kondisi sesuatu yang kembali untuk menyempurnakan 
syara', sebagaimana di sini agar kembali ke jalur terjaga. Sementara 
perkara yang tidak untuk menyempurnakan syara' seperti persaksian 
ketika jual-beli maka dia tidak memperoleh pahala kecuali apabila dia 
bertujuan mengikuti syara’ dan apabila tidak demikian maka tidak ada 
pahala. Muhammad ar-Ramli berkata dalam bab al-Miyah setelah 
ungkapan pengarang “dan dimakruhkan menggunakan air yang dipanaskan" 
yang nashnya: as-Subki berkata: “Tahgignya sungguh pelaku irsyad dengan 
murni tujuannya tidak memperoleh pahala dan karena murni mengikut maka 
mendapatkan pahala. Dan keduanya mendapat pahala kurang dari pahala 
dari kemurnian tujuan mengikut”. Ungkapan Muhammad asy-Syarbini 
al-Khatib (dengan puasa), Ulama berkata: “Puasa dapat meredam gejolak 
dan syahwat dalam tahap awal, selanjutnya akan bisa menenangkan”. Ibn 
Hajar berkata: “Tidak ada pengaruh puasa bagi seorang wanita, karena puasa 
tidak dapat mencegah syahwatnya”. Ibn Qasim al-Abbadi berkata: “Terkait 
kemutlakannya perlu perenungan, apa yang mencegah seorang wanita seperti 
seorang laki-laki disaat kebutuhannya berupa syahwat yang bisa diredam 
dengan puasa, maka merujuklah.” Terkait pembahasan, sungguh di sini 
merupakan amr thibi, dimana tidak ada masukan bagi fuqaha, maka 
bagaimana mereka bisa mengatakan apa yang menjadi pencegah. Sabda 
Nabi & (Wahai kawula muda), maksudnya para pemuda, Nabi menentukannya 
karena mereka bisa meredam syahwat dengan puasa, lain halnya dengan 
wanita, maka syahwatnya tidak bisa diredam oleh puasa, sebagaimana 
penjelasan di muka. Al-ma'syar adalah komunitas yang terdiri dari satu 
sifat, sebagaimana penjelasan di sini. Bahwa dikhususkan penyebutan 
pemuda karena syahwat mereka lebih menggelora, bila tidak bergejolak 
maka selain mereka seperti mereka. Sabda Nabi &: “Maka menikahlah”, 
perintah di sini menunjukkan kesunahan. Ungkapan Muhammad asy- 
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naa aa س س‎ 


Arare Ani 


Syarbini al-Khatib (sungguh menikah dapat menjaga pandangan....), af al 
at-tafdhil di sini tidak dalam babnya, Karena tidak menikah tidak menjaga 
pandangan dan tidak menjaga farji. 

Ungkapan Muhammad asy-Syarbini al-Khatib (maka hendaknya berpuasa), 
ba’ di sini tambahan, kata sya! menjadi mubrada', dan kata sebelumnya 
berstatus khabar, maksudnya hendaknya ia berpuasa. Dan boleh kata itu 
menjadi isim fi'il, dimana fa'ilnya tersimpan, dan kata syah menjadi maf ul 
bih. Ba' di situ zaidah, artinya: maka hendaklah ia berpuasa. Bahwa di 
sini ighra' pada perkara ghaib, merupakan syadz, karena mengamalkan 
ungkapan al-Khulashah: Sd isf iy gê) 13. Maksudnya, penggiyasannya, 
dikatakan: maka hendaklah kalian atau hendaklah kamu berpuasa. Dan 
dijawab, bahwa kata tersebut ighra' pada mukhatab, yang masuk pada 
kaidah. Bahwa pengarang memaparkan kata “lai sebab memandang 
pada kata من‎ dan yang dimasuki ja, maksudnya mukhatab yaitu orang 
yang tidak mampu, karena artinya dan orang yang tidak mampu dari 
kalian, maka ini merupakan mukhatab juga. 

Ungkapan Muhammad as-Syarbini al-Khatib (maka sesungguhnya), yaitu 
puasa. Ungkapan Muhammad asy-Syarbini al-Khatib: “bagimu” maksudnya 
bagi orang yang tidak mampu, yaitu membuang mudhaf, maksudnya 
karena hasratnya, Ungkapan Muhammad as-Syarbini al-Khatib (maka 
tidak bisa meredamnya), yaitu hasrat dengan kapur, maksudnya dimakruhkan 
meredam dengan kapur apabila kuat dugaan bahwa kapur tersebut 
tidak bisa memutus seluruh syahwatnya, bahkan akan meredakannya. 
Jika ingin mengulanginya dengan menggunakan sebaliknya hal tersebut 
dari obat-obatan maka memungkinkan. Penjelasan yang mantap dalam 
al-Anwar dari hukum haram itu diarahkan pada pemutusan syahwat 
secara mutlak. Demikian pernyataan Muhammad ar-Ramli. Maksudnya 
diharamkan bila memutus seluruh syahwat, dan dimakruhkan apabila 
melemahkan syahwat dan memutus rahim wanita secara detail. Ulama 
berbeda pendapat mengenai kebolehan menjadikan sebab menjatuhkan 
sperma setelah berada di rahim. Abu Ishak al-Maruzi berkata: “Boleh 
menjatuhkan sperma dan gumpalan darah”, pendapat ini dinukil dari Abu 
Hanifah. Dalam al-Ihya' dalam pembahasan al-Az/, terdapat penjelasan 
yang menunjukkan keharamannya, yaitu menurut al-Aujah. Sebab setelah 
menetap di rahim maka akan bersiap menjadi makhluk untuk dimasuki 
ruh, lain halnya dengan Az!. Demikian pernyataan Ibn Hajar. Menurut 
mu'tamad, tindakan itu tidak diharamkan kecuali setelah meniup ruh di 
dalamnya. Ungkapan Muhammad asy-Syarbini al-Khatib (akan tetapi 
menikah), maksudnya diperbolehkan baginya menikah, dan dibebankan 
hutang mahar apabila istri tidak rela terhadap tanggungannya. 
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b. Asna al-Mathalib fi Syarh Raudh ath- Thalib, 111/156: 
SN a خرب من‎ AN بي باأوظاء بطل‎ as “pg ag 

Gas Jis له روء المي‎ dh Jeh g g JA das 
zii التكاج‎ A بنع‎ LISAN an ed Ji WIL قبط‎ $ ke 
JB qis ab إِذَا‎ Ril by Ih alol مِنْ قَوْلٍ‎ : Tua 3G e 23 Sala 
وَجْهَانٍ وَجَرمَ‎ sad GA TA عَلَ ان بها لول قفي‎ gs i A 
SI فَلَوْ‎ akali KA SA بل‎ BA SA 4. AL Su 
كرة‎ bya الْقَصدِ بلا‎ WE, عَقَدَا‎ 2 akah الْعَاقِدَانِ عَلَ كَيْءٍ مِنْ وَلِكَ قَبْلَ‎ 
وَمِْلْهُ أو‎ Hi !ذا اطم‎ an َل مل ما َر‎ ak شزرا من لان تن‎ 
fera JW أَنْ يَُلَقَهَا إذَا وَطِقَهَا وَبِهِ صَرَّحَ‎ Mia J b a 
وَغَيْرهُ اؤ ئَحَحَهَا‎ Gg G وَصَرّحَ‎ sG ٻالگرَاهَة فِيمَا قال مِنْ‎ aii 
إلا هارا أ إلا‎ ahis لا‎ JET من‎ kaa para ea أن لا‎ Ja 
إِنْ كان‎ ASIN صَحِيحٌ بطل‎ KANG VI عل أَنْ يَطأها‎ JAN مقا وَعِبَارةُ‎ i5 
aj; َه‎ 3 Sa aa SY َة‎ Y akal Sedia PI Gaie 5 Gi Gi BEN 
BS أن تقول‎ a A E as le He $= GS رکه‎ 
MA akang aii Bata pb DAUN عفر‎ selci ah 
3 GANG Ela BELI SN وَأَجَابَ عَنْهُ‎ bising el 
بمُقْتَضَى الصّحَةٍ‎ gés i بالابيداءِ‎ Su ANG a مُقْتَضِيًا‎ SUS 
Ng SAI اقْتِضَائِهِ‎ pak kE Sy تقر‎ nian مُسَاعَدَتَهُ وَفي‎ ai ترط‎ 
ASI وَالْمُسَاعَدَةٌ‎ Ai BNI Sb AN وَأجَابَ‎ Aa asi مِنْهُ‎ Ask 
ا إن عرف‎ na i كت‎ pa لزت عل ال‎ 
RAN da ASI AGS شَرْطَهُ‎ SY abi في‎ sika شَرْطِهَا فلا‎ 
وقد كاب بتع لق لا‎ kN ein عل از من جب ليد وين‎ 
aa Sua gadi en WES A An ws Udi گان‎ bp Asa 
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a هذا‎ laga وَإِنْ إن قَامَ به عُنَّةُ أو‎ KE d chit pass ANI 
تار لك يه‎ 33 A3 PEE Gl bN bos ع أن يُقَالَ‎ BN عَنْ كلام‎ 
Wa AN SA اجب‎ FE وإ كلق‎ Ke له‎ Uas لہس‎ JANG Ragi 
SUS 8 الأول‎ SAN SU akah AS Ia TA په فَمُسَاعَدَةُ ضَاحِبٍ‎ Nas 


. 


Jana) ga aki Hadi‏ الْمَدْكُور gh‏ مَا عَلَيْهِ ehi‏ وَفي الْبَحْر ST‏ مَذْهَبُ 
لاني وة الي في تضجبح اليه Ka gah‏ في لزج لشم 
الْقَسَادُ JAN) BA‏ بِمَقْصُودٍ aa‏ وَجَرّمَ في NANG A‏ مِنْ AP‏ 
a Jeli‏ مِنْ ذلك الْمَأيُوسُ من SEE VE uk AE gun‏ 


5 


kisah AN bag ip JGA أو إلى‎ MA liar لا‎ el 


(Cabang persoalan), apabila seseorang menikahi wanita dengan tujuan 
mengakhiri nikah dengan persetubuhan maka batal, karena merupakan 
bagian dari nikah muth'ah. Dari sini, khabar: “Allah melaknat orang yang 
menghalalkan dan yang menjalaninya” HR. at-Tirmidzi diarahkan. Beliau 
berkata, “Hadits ini hasan shahih”. Begitu pula apabila mensyaratkan 
menthalaknya sebelum warhi atau sesudahnya, karena itu merupakan 
persyaratan yang mencegah kelanjutan nikah, sehingga menyerupai 
pembatasan waktu. Ungkapan pengarang seperti yang beliau ungkapkan 
lebih umum daripada ungkapan aslinya. Maka apabila mensyaratkan 
bahwa sungguh apabila ia mewarhinya maka ia akan menthalaknya, 
az-Zarkasyi berkata: “Bila seseorang menikahi wanita agar ia halal baginya 
karena permasalahan pertama, maka dalam al-Istidzkar karya ad-Darimi 
terdapat dua wajah, al-Mawardi mantap dengan hukum sah, sebab ia tidak 
mensyaratkan furgah, akan tetapi ia mensyaratkan konsekuensi akad. Sehingga 
apabila kedua mempelai berhubungan badan sebelum akad kemudian mereka 
berdua akad karena tujuan tersebut tanpa syarat, maka dimakruhkan karena 
keluar dari khilaf ulama yang membatalkannya, dan karena setiap perkara yang 
menjelaskan demikian maka batal apabila menyimpannya maka dimakruhkan ". 
Kasus lain, bila seseorang menikahi wanita tanpa syarat dengan tujuan 
menthalak apabila ia mewathinya. Penjelasan ini disharihkan oleh kitab 
asal. Penjelasan mushannif dengan hukum makruh dalam permasalahan 
yang beliau paparkan adalah sebagai tambahan. Al-Mawardi dan ulama 
lain telah menjelaskannya, atau seorang menikahi wanita dengan tujuan 
tidak akan mewathinya, penjelasan macam ini merupakan tambahan, 
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atau menikahinya agar tidak mewathinya kecuali di siang hari atau 
kecuali satu kali misalkan. Ibarat al-Asal agar mewathinya di siang hari, 
kedua ungkapan tersebut tepat, nikah batal apabila persyaratan tersebut 
dari sisi istri untuk menafikan maksud akad, tidak dari pihak suami, 
karena wathi merupakan haknya. Sehingga ia boleh meninggalkannya, 
sementara penetapan menjadi hak istri, sehingga ia tidak di 
meninggalkannya. Ar-Raffi'i berkata: Kamu bisa berkata: “Bahwa akad 
menjadi sempurna dengan bantuan selain penyarat bagi penyarat tersebut dan 
bantuan darinya itu meninggalkan haknya, sementara istri mencegahnya. Maka 
Jauh sekali dijadiakan seperti syarat”. Ibn Rif ah merespon problem tersebut 
bahwa hal itu apabila dijadikan seperti persyaratan maka bertentangan 
dengan konsekuensi sah dan fasad, maka dikembalikan pada awal mula 
sebab kuatnya, dan bermaksud konsekuensi sah menjadi syarat suami 
atau bantuannya. Sementara konsekuensi bagi istri perlu renungan, karena 
ujungnya tidak berkonsekuensi fasad, dan konsekuensi sah tidak tetap 
dari suami. As-Subki menjawab: “Bahwa syarat itu merupakan penetapan, 
sementara bantuan merupakan penyanggupan, Pesyaratan terhadap orang yang 
menyanggupi karena perkara yang ditetapkan, dan tidak sebaliknya". Ibn an- 
Nagib menolaknya, bahwa ini bila jelas dalam syarat istri maka tidak 
jelas dalam syarat suami, karena syarat suami adalah menyanggupi bukan 
penetapan. Sementara bantuan istri sebaliknya, Karena hak meninggalkan 
berada di sisi suami dan wajib bagi si suami, tidak berguna baginya. 
Sementara dari sisi istri sebaliknya. Dan dijawab dengan pencegahan 
hal tersebut, karena syaratnya meskipun ia menyanggupi memandang 
pada makna maka ia menetapkan memandang pada lafal bahkan karena 
makna juga, karena ada penetapan istri dengan tidak ada tuntutan istri 
pada suami dengan wathi meski dia mengidap impoten atau semisalnya. 
Jawaban yang lebih baik dari ungkapan ar-Rafi'i ialah: “Orang yang 
memulai persyaratan, apabila ia memiliki hak maka ia meninggalkan haknya 
pada mulanya, dan yang akhir tidak mencegah padanya dan darinya, Sementara 
apabila ia bukan pemilik hak maka persyaratannya merusak pada perkara yang 
dimulainya. Sehingga bantuan pemilik hak tidak berguna menyempurnakan 
akad karena rusaknya sisi pertama”. Kemudian penjelasan yang dipaparkan 
mushannif itu seperti kitab asalnya dari perincian detailnya. Ini adalah 
penjelasan yang dipedomani jumhur. Dalam al-Bahr ini merupakan 
pendapat mazhab asy-Syafi'i. an-Nawawi menshahihkanya dalam at- 
Tashih at-Tanbih. Penjelasan yang dishahihkannya dalam Syarah Shaghir 
ialah fasad secara mutlak karena terdapat cela terhadap maksud akad. 
Dan beliau mantap dalam a/-Minhaj sebagaimana asalnya dengan fasad 
tanpa perincian, Dikecualikan dari hal di atas orang yang putus asa dari 
menanggung wathi secara mutlak atau seketika bila ia mensyaratkan 
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dalam menikahi wanita pada suami agar ia tidak mewarhinya secara 
mutlak atau pada tanggungan, maka sah, karena hal itu merupakan 
konsekuensi akad, seperti dipaparkan al-Baghawi dalam Fatawanya. 


c. Al-Umm, V/189: 

7 | A a. ... s Te Ka WA 01 : -3 u. Ta 
أو كله ما‎ AN عَلَ تلك بَعْضٍ‎ il لِلرّجُلٍ حَبْسٌ‎ Ja (Us JG) 
ai EN Ga لها أو‎ JAN له إلا‎ JA aas رَجَعَتْ‎ IP طابّث په تًا‎ 


ri £ 3 2 5 Tai è ^ atur د‎ 53 0 
حل ما‎ aa وَإِذَا رَجَعَثْ في‎ Jan ata de SAI Gi جب لها‎ JL 3 
= WAE EN z 12 P a | o EE TEEN E م2‎ 
PGG وَإذا وَعَبَثْ له ذلك‎ (JG) الهبَّة له‎ asasi إلا‎ kan يل ما‎ a بالهبّة‎ aa 


فوع sofo tem bai è sov BB (SÎ {a‏ > 1 + عجوت 

Mesa) J لَه ما مَطَى‎ Je عَلَيْهَا‎ Jia استأئق‎ ban Bui d iya IS 
(Asy-Syafi'i berkata) “Suami boleh menahan istri agar meninggalkan sebagian 
giliran atau seluruhnya selama hati istrinya tidak baik. Apabila istrinya kembali 
ke jalur yang benar maka tidak halal bagi suami kecuali berbuat adil padanya 
atau menceraikannya, karena istri memberikan sesuatu yang tidak wajib pada 
mulanya, sehingga sesuatu yang diberikan istri halal. Sementara apabila istri 
kembali dalam pemberiannya maka halal pemberian yang lalu dan tidak halal 
pemberian berikutnya kecuali dengan memperbarui pemberian pada suami". 
(Beliau berkata) “Jika istri memberikan pada suami kemudian suami berada 
di samping istrinya beberapa hari, kemudian istrinya kembali maka suami 
harus mulai berlaku adil pada istrinya, dan pemberian istri yang dahulu sebelum 
kembali halal bagi suami." 
d. Raudhah ath-Thalibin, VW/ 265: 
مِنَ‎ JI sei, Ja Yu صَرْبَانٍ أَحَدُهُمَا‎ gah aii HE َر ما‎ Ih 
HS ألا‎ ETS IU سَوَاءُ كان‎ SA Il التكاج‎ 


5 
b 


seie e of east zip? of واسة‎ ee 8 1 ahe. meka? لوقه‎ ET OLAN 
WE 56 أو‎ Be يطلق‎ SE jag اؤ أن‎ RSI kik لا‎ 
ia 2.03 A 2 + > قمعم ا يفوم امع قتعم ا فى‎ aé Ñ > e 3 62 af 
في مَسْكَنٍ أؤ لا يُنْفِقَ عَلَيْهَا‎ Gy صَرَّاتِهَا‎ TER با‎ 


*  .* کد 5 بي‎ - TA KU ss} Ia a 3 5 3ه‎ Aĵ #5 Biak 
jas PB يُفْسِدُ التكاح عَلَ الْمَشْهُوْرٍ وَفيْ وَجْهِ أو قول حَكاه‎ AG 


Gi; ZA‏ الصَّدَاقُ dég aka‏ مَهْرُ A53 JATI‏ راد على ai ah Gad‏ أ 
سَاوَاهُ هدا هُوَ الْمَذْهَبُ وَعَنِ ابن خَيْرَانَ إِنْ راد Sa NG BN‏ الْمُسَتَى ركذا 
SA‏ عَلَيَْا Ala‏ مَنْ Si Naas BI San SE Ni a Jas‏ 
yA KA AI‏ مِنَ HI‏ وَمَهْرُ JSI‏ وَوَجْهَا SI‏ 
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yain jé u gú Dali في التكاج.‎ g YES في الصَّدَاقٍ‎ Bk القَرْظ لا‎ 


jab في‎ ayah في‎ EN وَقَدْ سَبَّق‎ WAN أو‎ gu SÍ abah التگاج‎ 
SANAN bgn PES في الصّدَاقٍ‎ BAN 5 NEGEN KAS Ip ل‎ ASN 


Apabila seseorang menyaratkan sesuatu yang menyalahi ketentuan, maka 
ada dua macam. Pertama, sesuatu yang tidak mencacatkan maksud asli 
dari pernikahan, maka syarat tersebut rusak, baik ia mensyaratkan pada 
istri, dengan gambaran ia mensyaratkan tidak menikahi seorang wanita, 
tidak menjadikannya kekasih, tidak menthalaknya, tidak bepergian 
bersamanya, atau istri keluar ketika ia menghendaki atau menthalak 
isterinya atau ada pada istri, dengan gambaran ia mensyaratkan tidak 
menggilir pada istri, atau mengumpulkan diantara istri dan istri-istri yang 
lain dalam satu rumah, atau tidak menafkahinya. Kemudian rusaknya 
syarat tidak merusak pernikahan menurut pendapat masyhur. Dalam 
satu wajah atau gaul, al-Hanathi menceritakan hal ini bisa membatalkan 
nikah. Sedangkan mas kawin maka rusak dan wajib memberikan mahar 
mitsil, baik lebih dari mahar musamma, kurang atau sepadan. Ini menurut 
al-mazhab. Dari Ibn Khairan, jika melebihi dan syarat pada istri maka 
wajib memberikan mahar musamma. Begitu juga apabila kurang dan 
menyaratkan padanya. Diantara mereka ialah ulama yang menjadikan 
ini sebagai gaul mukharraj. Al-Hanathi menceritakan sebuah wajah, sungguh 
kewajiban terkait syarat-syarat yang rusak ialah sedikit-sedikitnya mahar 
musamma dan mahar mitsil. Beliau juga menceritakan satu wajah, syarat 
itu tidak mempengaruhi pada mas kawin seperti tidak mempengaruhi 
dalam nikah. Bagian kedua, sesuatu yang mencacatkan terhadap maksud 
nikah seperti syarat menthalaknya atau tidak mewarhinya. Hal ini telah 
dijelaskan di muka mengenai dua contoh dalam pasal tahlil. Jika kita 
menshahihkan nikah maka akan mempengaruhi syarat dalam mas kawin 
seperti syarat-syarat lain yang rusak. 

e. At-Tanbih, 161: 


puas an‏ ائه oyy wi ei g‏ أَحَدُهُمَا gay Jas Al‏ لإ 
Jaw‏ وَإِنْ akali AE bb as‏ بَاطِلُ a33 Oh‏ 5555 عَلَيْهِ أن Ba Y‏ 
ل ah‏ ترج عل أن لا kaa et Sila sa‏ أا sa‏ علي 
وا تافر يها ألا يم لها بطل AN‏ و been JAN,‏ الْعَقْدُ وَوَجَبَ مَهْرُ JS‏ 

Aka Jas 30 ah ترك‎ SS إِنْ‎ 33 


Jika seseorang menikahi wanita dengan ketentuan Sabit ii istri halal 
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baginya, maka ia akan menthalaknya. Terkait masalah ini ada dua 
pendapat; pertama ini membatalkan. Kedua tidak membatalkan, jika 
seseorang menikahi dengan syarat khiyar maka akad tersebut batal; dan 
jika menikahi dan mensyaratkan padanya agar tidak mewathi istri maka 
akadnya batal. Jika menikahi agar tidak menafkahinya, tidak menginap 
di sampingnya, tidak menjadikan kekasih padanya, tidak bepergian 
bersamanya atau tidak menggilirnya maka syarat dan mahar musamma 
batal, akad sah dan wajib membayar mahar mitsil. Menurut satu pendapat 
apabila keluarga istri mensyaratkan meninggalkan wathi maka batal 
akadnya. 
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KOMISI C 


PERUMUS DAN MUSHAHIH 


KH. Hasyim Abbas 
KH. Ahmad Sadid Jauhari 
KH. Muhlis 
KH. Khusnan Ali 
MODERATOR 


KH. M. Azizi Hasbulloh 


NOTULEN 
KH. Achmad Shampton Masduqie 


434. Takfir dan Munafik 


Deskripsi Masalah 


Permusuhan laten antar faham-faham keagamaan akhir-akhir ini 


mengimplisitkan tuduhan kafir, bukannya karena mengingkari atau 
menolak tegas kebenaran yang diajarkan Islam, melainkan sebatas berbeda 
pemahaman doktrinal yang mengarah pada Islam sebagai ideologi. Tidak 
jauh stigma munafiq yang seharusnya diartikan “orang yang secara lisan 
menerima ajaran tapi di belakang mengingkari”, tetapi sikap menolak 
formalisasi syari'at dituduh munafiq karena format keislamannya tidak 
kaffah. 


Pertanyaan 


Sejauh mana tuduhan kafir pada person, institusi atau kelompok orang 
dibenarkan? Apakah lantaran berbeda faham keagamaan yang bersifat 
doktrinal ideologis bisa menjadi dasar? Dampak apa dari mengkafirkan 
person atau instusi tertentu? 


. Pendustaan terhadap apa berpotensi menimbulkan sifat “nifaq” pada 


diri seseorang? 
Bagaimana rumusan maksud “udkhulu fi al-silmi kaffah" (OS al-Baqarah 
208) semestinya? 


Jawaban 


a. 


Menuduh kafir pada person atau intitusi bisa dibenarkan, apabila 
yang dituduh benar-benar kafir. Jika pengkafiran tersebut terhadap 
person atau institusi yang tidak jelas kafir maka dampak/hukumnya 
tafsil: 

1) Kafir, jika meyakinkan iman adalah kufur, orang Mu'min adalah 
kafir, terus menerus melempar tuduhan kekafiran atau mempunyai 
ideologi berupa mencaci maki dengan pengkafiran. 

2) Haram, jika tidak menghendaki iman adalah kufur, mu'min ialah 
kafir, tapi sekedar menghendaki kufur ni'mat atau seperti orang 
kafir di dalam perbuatannya. Namun menurut Imam Ghazali 
mengkafirkan terhadap orang yang tidak kafir mutlak kafir. 

3) Tidak berdosa, jika ada indikasi/pijakan untuk mengkafirkan 
berdasarkan garinah yang kuat, atau karena nushun yang sangat 
dibutuhkan. 


. Mendustkan terhadap ajaran agama yang Mujma' alaih dan Ma'lum 


Dharuri yang ada nashnya atau tidak ada nashnya menurut Oaul 
Ashah. 


. Tafsiran “sim?” ada tiga macam, adakalanya yang berartikan damai, 


adakalanya yang berartikan Islam, dan adakalanya berartikan Taat. 
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Adapun kaffah ada dua kemungkinan, adakalanya sifat dari silmi yang 
bermakna “Masuklah di dalam agama Islam dengan mengamalkan syari'at 
Islam baik perintah atau larangn selama mampu". Ada kalanya sifat dari 
“Udkhulu” yang berarti “Masuklah kalian semua pada agama Islam tanpa 
terkecuali". 

Dasar Pengambilan Hukum 

a. Mafahim Yajibu an Tushahhah, 5: 


An!‏ انعد KUR‏ عل مَنع asf pakas‏ يِن AN Jal‏ فيه ني لاع 
ah‏ ل علا أو ر j Jan jt Iga‏ إِنْحَارُ ما alé‏ مِنَ ga‏ 


DU Ge sio e مُتوَاتِر راو مجع‎ Sm) أو‎ naga 
Sungguh sah ijma” larangan mengkafirkan seorang ahli kiblat kecuali 
dengan perbuatan yang mengandung penafian terhadap dzat Pencipta 
yang maha Kuasa 35, terang-terangan syirik yang tidak bisa ditakwil, 
mengingkari hal-hal yang pasti dari agama, mengingkari sesuatu yang 
mutawatir atau di sepakati secara pasti dari agama. 


b. Dalil al-Falihin, IV/498: 

Kl‏ ع أنه َع رول الله ل يَغول: Ma‏ اده pi‏ ب 
in,‏ ا CRIDAR aka a Ld AS.‏ 
a a‏ - عَدَوٌ الله وَلَيْس Ia‏ رواء البخاري 
ومسلم je‏ بالحاء SS Pp A‏ عَلَيِْمَا ie Jó‏ الله: da Sim‏ 
gi‏ دَعَا په أو أظلّق aniba, A ea‏ ا 


a lo‏ الان فر ون الْمُؤْمِنَ $ 536 وَعَدُوٌ الله وَإِنْ paii‏ ناا 
a an‏ الْكافِرَ في SG IN‏ 


Dari Abi Dzar 4#, sungguh ia mendengar Rasulullah 4 bersabda: “Tidak 
ada seorang lelaki yang mengaku lahir tanpa ayahnya dan ia mengetahui 
kecuali kufur. Orang yang mengakui perkara yang bukan miliknya maka tidak 
lah ia bagian dari kita; dan masuklah di dalam neraka. Orang yang mengajak 
temannya dengan kekufuran -atau berkata: musuh Allah, tidaklah demikian 
kecuali menjadi tetangga baginya.” HR. Bukhari dan Muslim. Harun 
dengan ha’ yang dikosongkan dari titik dan ra’ maksudnya kembali 
padanya perkara yang berkata. Musuh Allah: dengan membuang nida’ 
maksudnya mengajak dengannya, atau memutlakkan padanya dari selain 
panggilan, harun maksudnya kembali sifatnya orang mukmin dengan 


تما اراد 
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hal itu padanya jika meyakini sungguh iman itu kufur dan sungguh 
mukmin itu kafir dan musuh Allah dan jika tidak menghendaki dengan 
hal itu dan sungguh menghendaki kekufuran nikmat atau kafir dalam 
perbuatan-perbuatan maka tidak. 


c. “Umdah al-Oari eii Shahih al-Bukhari, XXXII/ 297: 


ب من ga a l‏ فهو كما )اَي َڏا بُ في بيان jb pa‏ 
sè‏ 


Nk bacah ia‏ 5 إلى Aż‏ قو IS pek aga!‏ به 

5 aa Jz Gas ban ف تفي ڪون‎ JIE Gp SY 

Ja mali an مر‎ Si AG aa isak y القاق إلى حاطب‎ Ka Kaun 

j عو سر الله‎ SG تابا فِيْهِ‎ SS سيب ائه عيب‎ GE 
ai يَرْجِمٌ‎ BEN as na مَعْق الشَّرْطٍ‎ Katan جَوَابُ كَلِمَةٍ مِنَ‎ 

Ea oat € 5 té 

Sai sisan فيه فيه فِيه‎ jie 35 ENI م‎ a an GA OY tama 3 


sagê َه‎ Ki j ii di niji Jaw | 
(Bab orang yang Sada saudaranya tanpa takwil maka sebagaimana 
ia berkata) maksudnya bab ini menjelaskan orang yang mengkufurkan 
saudaranya, maksudnya mengajak kafir atau menisbatkannya kepada 
kekufuran. (Ungkapan al-Bukhari: “tanpa takwil”), maksudnya 
digayyidi tanpa takwil, karena jika ia mentakwil dalam pentakfirannya 
maka ia diudzuri dan tidak berdosa. Karena itu Nabi menerima alasan 
Umar & dalam penisbatan nifak pada Hathib bin Baltaah # karena 
pentakwilannya. Dalam hal itu, sungguh Umar bin Khathab menyangka 
bahwa Hathib menjadi munafik karena ia menulis surat pada kaum kafir 
yang berisi penjelasan kondisi-kondisi tentara Rasulullah #. (Ungkapan 
al-Bukhari: “maka sebagaimana ia berkata”), ini adalah jawaban kalimat 
dari makna syarat yang tersimpan, yakni sungguh sesuatu yang diucapkan 
kembali padanya dan menyebakan kufur dirinya, karena orang yang 
shahih imannya yang mengkufurkan orang lain dan tidak mentakwilnya 
dengan sesuatu yang menyebabkan keluar dari iman, maka jelas sungguh 
ia menghendaki melempar orang lain dengan kekufuran, sehingga 
sungguh ia mengkufurkan dirinya sendiri, maka pahamilah. 


d. Faidh al-Bari, V1/150: 
a giii gisi آي بغر مَل و قَدْ‎ JEG 5 pi ja An يَابُ ب من‎ 
56 Sl ata JUS سَابًا‎ IU SI as Ira di R1 sa us 


PA 
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ai يَلْكَ الْكلِمَةٍ عل‎ 35 Op SEN هَڏا من باب‎ gaies BK هر‎ NG el ف‎ 
a لها إا أن مجع إل قائيها إن لم سن التقؤل له‎ aja يفل رفي‎ 
كُرَدْغَةِ‎ ES AE pt: an WS Lay NG TEE به إن‎ iis لها‎ 
akah في‎ SA ST ah Ol SI) ورت فيه عا غير الكفينج؛‎ Y; a 
به أَحَدُهُمًا.‎ 2G AS ai jas Ming GA SASI إا‎ pad 
(Bab) Orang yang mengafirkan saudaranya tanpa ta wil maka ia seperti 
ya. Maksudnya tanpa sebab. Sungguh al-Ghazali secara mutlak 
mengafirkan orang yang mengafirkan saudaranya. Sementara ulama 
muta 'akhirin berpendapat, bila ia mengucapkannya karena mencela dan 
mencerca, maka tidak kafir, dan bila dalam keyakinannya saudaranya 
kafir maka ia sendiri yang kafir. Menurutku ini permasalahan lain. Jika 
ia mengucapkan kalimat itu kepada orang lain sebagaimana melempar 
batu, maka pasti kalimat itu adakalanya kembali kepada pengucapnya 
bila orang yang dikatai tidak berstatus kafir, atau melekat kepadanya 
bila orang yang dikatai berstatus kafir, dan hal itu tidak menetapkan 
kekufuran ... dan tidak mewariskan sesuatu selain celaan. Hanya karena 
hakikat ini tidak disebutkan dalam fikih, maka tidak segera dipahami 
oleh hati orang awam. Inilah makna ungkapan al-Bukhari “Maka salah 
satunya kembali padanya”. 


e. Ghayah al- Wushul fi Syarh Lubb al-Ushul, 115: 
وَالْعَوَامْ‎ SEA Aka A jas مَا‎ gin (ayyb Pa gži) 
WBS (GS) pada UBI وَحُرْمَةِ‎ Sa Da كوْجُوْب‎ AS Ip AE مِنْ‎ 
AS وَمَا أَؤْهَمَهُ‎ sad يلل‎ AN P نَحُذٍ‎ AEn جد جُحْدَهُ‎ Nai 
لم يَكُنْ) فِيْهِ ص‎ IS Haa لان ل‎ Sat تن‎ A 
ak لا لع ال و َرَج بالج‎ j SA AN 3) 55 samba 
Sop نيه‎ BA ,زه قل‎ ah MI ia صَرُوْرَةٌ‎ pa گان فِيْهِ نص‎ dh) 
NG لِقَضَاءِ الي يل به كما‎ A بت ابي‎ Gs AS aa) 
sida Wi بَغْدَادَ‎ ayang مِنْ غَيْرِهِ صَرُوْرَةٌ‎ pala عَلَيْهِ‎ pamali an Gea 
اشْتَهَرَ بَيْنَ القايس. هَذَا حَاصِلُ مَا في الرَوْضَةٍ‎ Ol جَاحِدُ ثَيْءٍ مِنْهَاه‎ NG جَاحِدُهَا‎ 
AAA GAB US JAAN guia dp AN as في بَابٍ‎ es 
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(Orang yang mengingkari mujma' alaih yang diketahui dari agama secara 
pasti), yaitu perkara yang diketahui orang khusus dan orang awam tanpa 
menerima keraguan, seperti kewajiban shalat, puasa, keharaman zina 
dan khamr, ia (kafir) secara pasti, (bila di dalamnya ada nash), karena 
pengingkarannya menetapkan pendustaan terhadap Nabi # di dalamnya. 
Persangkaan yang dipahami dari kalam al-Amidi, dan pengikutnya, 
bahwa dalam persoalan ini ada khilaf, maka bukanlah yang mereka 
maksudkan. (Begitu juga bila tidak terdapat) ada nash di dalamnya yang 
pengingkarnya kafir (menurut ashah), karena alasan yang telah lewat. 
Menurut satu pendapat: tidak, karena tidak terdapat nash. Kata “mujma' 
alaih” mengecualikan selain mujma' alaih, meskipun ada nashnya. Kata 
"diketahui secara pasti” mengecualikan selainnya, seperti rusaknya haji 
sebab wathi sebelum wukuf, meskipun ada nashnya seperti bintu al-Ibn 
berhak memperoleh bagian 1/6 bersama bintu, karena keputuan Nabi 4, 
sebagaimana diriwayatkan al-Bukhari. Kata "agama" mengecualikan 
sesuatu yang disepakati dan diketahui secara pasti yang bukan agama, 
seperti wujudnya kota Baghdad, maka orang yang mengingkarinya dan 
mengingkari sesuatu darinya tidak kufur, meskipun masyhur di tengah 
manusia. Ini kesimpulan penjelasan dalam ar-Raudlah seperti kitab 
asalnya dalam Bab Riddah. Inilah pendapat mu 'tamad, meskipun Kitab 
asal menyelisihinya sebagaimana aku jelaskan dalam al-Hasyiyah. 

f; Tafsir al- Ourthubi, VIII 194: 

ae g éG مَفعْوْلَانٍ أي أَعْقَبَهُمُ الله تَعَالَ‎ Gus atb Jus dy ka 


3 ai َم‎ di- قَالَ: يلوا په‎ igy قافا‎ : jd a yam gi i 
dans عمَلَكَ‎ Gé يُقَالُ: نت كلقى‎ US بخْلِهِمْ‎ ia لمأي‎ aa Si aii 
أن‎ kap gg GE عل أنه مات‎ Jas ها‎ g لله‎ Saha أي‎ Sala إل وم‎ 
الله‎ Jai وَمَا يُدْرِيْكَ‎ FONE ل‎ GAN SN حَاطِبَ‎ ji Hat aas يون الم‎ 
ga Sg Kl لم‎ UB م ققذ‎ SLB JS js JAN لع عل‎ 
WAN gan giyat NSE وَبِمَا‎ AE أَخْلَُوا الله ما‎ Way Gis ga 
گان‎ 5) duni Gus Jus yi مِنْ ذَلِكَ. القَامِنَة:‎ BATIN الْعَهْدَ 245555 الْوَقَاءَ‎ 
su ASIN a kesana sab JAE كن في‎ KA 83 g 
Ia ii فِيْهِ‎ EE Gila Lai فِيْهِ گان مُتَافِقًا خَالِضًا وَمَنْ كنت فِيْهِ‎ bê 
وَإِذَا خَاصَمَ‎ gak عَاهَدَ‎ y DAS DAS وَإِذَا‎ SE JAS IS) GEA GS GUE 
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key gan IG KN Sia; PAR ر ا شقن‎ Ha: خَرَجَهُ‎ aa 
يت بحَدِيْثِ‎ AU Gi طَائِفَة:‎ SJS د + يد ند الْحَدِيْثِ‎ 
lis Abal BUSI Ie به‎ Ga - igas لا‎ NE ل أله وَيَعْهَدُ‎ 
أب تفر وه‎ asa) ع نی‎ ae نٹ شينف‎ tak 36 Wilis, 
YG tara éri gu gê رَسْوْلٍ الله 6 وَهْمَا تَقيْلَانٍ فَقَالَ‎ aie خَارِجِيْنَ مِنْ‎ 
Sa وَإِذَا‎ IS ِذَا حَدَتَ‎ GAN JNE DN حَدِيئًا سَمِعْنَاهُ مِنْ رَسُوْلٍ‎ 
Jen هَبْنَا‎ NS AL IG: gé JUS HET وَعَدَ‎ y خَانَ‎ Ja عَدَرَوَإِدًا‎ 
kes الله‎ dng اداج نان تس‎ saang 

EF‏ سيد انما يعي 35 tia‏ هما Ip‏ أضَعْهُ f‏ الْوَضْع 
g Šis IS Ge yi ad 5‏ ليث لذشة أله ii; Sy bié‏ 


pa 5 


35 الْعَرَيَ:‎ GA GE SAS وهو دت‎ SN Sy HI fais وهو بدت‎ 
ا‎ saen By يڪو‎ JL aa Aan se Gam JA قام‎ 
Atl yé الله وَتَقَدَّسَ‎ Jasa aa P sús alih KE يَعْوْدُ‎ isin 
Ji بالْمُتَافِقِيْنَ رمَانَ‎ Sa ذَلِكَ‎ KASUS EIG; Iga EES وَعَنْ‎ Gala 
FIFE PPA ي‎ atan عَنْ‎ SGE مُقايل ئ‎ ik TSE 

BL يا 323 الله‎ AI asui نْ‎ ORERE سول الل‎ r.) NG عباس‎ 
Las Is Saka ii وَرَعَمَ‎ Is ضام‎ ob KG فيه فَهْوَ‎ a 5 y AA TAH 
كُلْكُ‎ asi Lan “ai bis Alah ڪان وَمَنْ كانث فيه‎ SA Gy Mal وعد‎ Ng SAS 


Anas Beg 


és gus‏ ائا لَمْ Si baka akah‏ أزين Spak‏ وم Sil A‏ كيذ ia‏ الئاس 
Ji‏ مَضَحِكَ Ji‏ الله # وَقَالَ: ما gaji fy daai D akad‏ 
g Ip Ul ai‏ حَدَٿ Jas SEP IN SS‏ إِذَا Bila‏ 
SI‏ [المنافقون: الأولى] -الآية- ET‏ كُدَلِكَ؟ VE‏ قال: لا عَلَيْكُمْ aj‏ 
عي J nn gana a‏ الله di‏ وَمِنْهُمْ مَنْ عَاهَدَ 
pa‏ فَضْلِهِ -الآيّات الكلاث- BET‏ كَدَلِكَ؟ Judi YS‏ عَاهَدَنَا 
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2 ri 


ET هم نئم ِن ذلك برا وأا َل‎ ‘é y :Jú َي أو فين ده‎ MU 


Jy wg Sa Fa a Th الله‎ JG ayi se 
dn مِنَ‎ - gia yayah ينه يِه‎ Pua gus) 04 -الآيّة-‎ [ve [الأحزاب:‎ 
yu moam sti awki إلا في‎ as jak لا‎ gay اللاي‎ ES 

SI KA ag َا صَارَ كير ِن‎ Jy [ANG AG Sa êh padi قالَ: لا‎ 
Š) Sa ad i ` وَيَظهَرُ مِنْ‎ AWAL هذه‎ Pat LAN 96 Sad pe هَذَا‎ H5 
zaka es بِهَا إِلى‎ Aa) pula الد‎ JNE san ói da gal من‎ apis 


ra 


JENE عِنْدِيْ ائه َو غَلَبَتْ عَلَيْهِ الْمَعَاصِيْ مَا كان‎ Sah الْعَرَيَ:‎ SA JB 
SENI في‎ IR 


Ketujuh, firman Allah 3: Gus 1426 menjadi dua maful, maksudnya 
Allah menimbulkan kemunafikan di hati mereka. Menurut satu pendapat: 
maksudnya bakhi! mengakibatkan kemunafikan mereka. Karena ini, 
Allah berfirman: Syik a Jj- به‎ ya di tempat khafdh, maksudnya mereka 
menemukan kebakhilan, maksudnya pembalasan kebakhilan, sebagaimana 
dikatakan: besok kamu mendapatkan amal perbuatanmu. Menurut satu 
pendapat Sik j JJ, maksudnya mampu sampai kepada waktu mereka 
menemui Allah. Terkait ini, terdapat sebuah dalil: Sungguh bila ia mati 
dalam keadaan munafik, dalil ini jauh dari penurunannya ditujukan 
kepada Tsa'labah atau Hathib, karena sungguh Nabi # bersabda pada 
Umar: “Sesuatu yang menemukanmu semoga Allah memperlihatkan pada 
ahli badar.” kemudian beliau berdsabda: “Kerjakanlah sesuatu yang kalian 
kehendaki karena sungguh aku mengampuni pada kalian." Tsa'labah dan 
Hatib termasuk yang menghadiri perang badar dan menyaksikan ayat: 
الله ما وَعَدُوُْ وَبمَا نوا يُكَذْبُوْنَ‎ Wild, Pendustaan mereka merusak pada janji 
dan tidak memenuhi perkara yang mereka sanggupi. Kedelapan, firman 
Allah 3ë: Gis maksudnya sifat nifaq apabila hal itu terdapat dalam hati, 
sehingga ia kufur. Sementara apabila terdapat dalam amal perbuatan 
maka ia maksiat. Nabi # bersabda: “Empat hal, barang siapa memiliki 
empat karakter tersebut maka ia munafik murni dan orang yang memiliki 
pekerti darinya maka ia memiliki pekerti kemunafikan hingga ia 

yaitu: apabila dipercaya mengkhianati, apabila berbicara berdusta, bila berjanji 
menciderai dan bila berselisih maka ia memusuhi.” HR. al-Bukhari. Sungguh 
telah berlalu dalam surat al-Baqarah isytigag kalimat ini, sehingga tidak 
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ada arti untuk mengulanginya. Ulama berbeda pendapat dalam takwil 
hadits ini, sebagian berpendapat: “Sungguh itu bagi orang yang bercerita 
dengan sebuah cerita yang ia tahu bahwa ia berdusta, berjanji dengan sebuah 
Janji yang tidak ia yakini bisa memenuhinya dan mengharap amanat untuk 
dikhianati”. Mereka menggantungkan dengan hadits yang lemah sanadnya. 
Sungguh Ali æ bertemu Abu Bakar dan Umar keluar dari sisi Rasul &, 
dan mereka merasa berat, Lantas Ali merespon: “Apa yang membuat 
kalian merasa berat?" Mereka berkata: “Kita mendengar dari Rasulullah & 
tanda-tanda munafik apabila berbicara berdusta, apabila berjanji menciderai, 
apabila dipercaya mengkhianati dan bila berjanji maka ia menyelisihinya.” 
Lalu Ali menanggapi: “Apa kalian berdua tidak menanyakannya?” Mereka 
berkata: “Kita memberi Rasulullah &,” lantas Ali berkata: “Akan tetapi 
aku menanyakannya, " lalu beliau menemui Rasulullah & dan berkata: 
“Ya Rasulallah, Abu Bakar dan Umar keluar, mereka berdua merasa berat”, 
kemudian Ali menuturkan perkara yang mereka katakan. Kemudian 
Nabi 4 bersabda: “Sungguh aku menceritakan pada mereka berdua dan aku 
tidak meletakkannya di atas tempat yang mereka letakkan, akan tetapi orang 
munafik jika bercerita dan dia menceritakan dirinya sungguh dia berdusta, bila 
berjanji dia menceritakan dirinya sungguh dia menyelisihi dan bila dipercaya 
dia menceritakan dirinya sungguh dia berkhianat." Ibn al Arabi berkata: 
“Sungguh terdapat dalil yang jelas bahwa sengaja melakukan tindakan ini 
tidaklah kafir, akan tetapi sungguh kafir dengan keyakinan yang kembali pada 
kebodohan terhadap Allah dan sifat-sifatr-Nya atau mendustakan pada-N ya 
Maha Tinggi Allah dan maha suci dari keyakinan orang-orang bodoh dan dari 
terpelesetnya orang-orang yang terpeleset." Golongan ulama berkata: “Hal 
itu ditentukan pada orang-orang munafik di zaman Rasulullah £ dan 
mereka menggantungkan dengan perkara yang diriwayatkan Mugatil 
bin Hayyan dari Said bin Jubair dari Ibn Umar dan Ibn Abbas, mereka 
berdua berkata: “Aku mendatangi Rasulullah 8 terkait para sahabatnya, kita 
berkata: “Ya Rasulallah sungguh engkau berkata: tiga perkara yang dimiliki 
seseorang, maka ia munafik, meski ia berpuasa dan shalat, dan ia menyangka 
ia mukmin bila bercerita maka ia berdusta, bila berjanji maka menyelisihi dan 
bila dipercaya maka ia mengkhianati. Orang yang memiliki sebagian pekerti 
darinya maka dia sepertiga nifak. Kita menyangka sungguh kita tidak selamat 
darinya atau dari sebagiannya dan tidak banyak orang tidak selamat darinya." 
Beliau berkata, kemudian Rasulullah tersenyum dan bersabda: “Perkara 
tersebut tidak untuk kalian dan mereka, sungguh aku mengkhususkannya untuk 
orang-orang munafik, sebagaimana Allah mengkhususkan pada mereka dalam 
kitab-Nya." Sedangkan ungkapanku: “Bila dia bercerita maka dia berdusta, 
maka itu sebagaimana firman 3: “Bila datang padamu orang-orang munafik” 
(OS. al-Munafigun: 1) al-Ayat. Apakah kalian demikian? Kita berkata: 


378 BM Wagi'iyah Tulungagung 2013 


dama nu 


“Tidak,” Rasul bersabda: “Tidak bagi kalian; kalian bebas darinya." Sedangkan 
ungkapanku: “Bila dia berjanji maka dia menyelisihi," maka itu sebagaimana 
Allah menurunkan ayat padaku: “Dan diantara mereka ada orang yang 
telah berikrar kepada Allah: "Sesungguhnya jika Allah memberikan sebagian 
karunia-Nya kepada kami.” -tiga ayat- apakah kalian demikian? Kita berkata 
tidak, demi Allah jika kita berikrar kepada Allah terhadap sesuatu atau 
kita dengannya. Rasul bersabda: “Tidak bagi kalian, kalian bebas darinya." 
Sedangkan ungkapanku: “Apabila dia dipercaya maka dia mengkhianati," 
maka itu sebagaimana Allah menurunkan ayat padaku: “Sesungguhnya 
Kami telah mengemukakan amanat kepada langit, bumi dan gunung-gunung." 
(OS. al-Ahzab: 72). al-Ayat. Setiap manusia percaya pada agamanya, 
orang mukmin mandi janabat saat sendiri dan bersama orang, Sementara 
orang munafik tidak mengerjakannya kecuali ketika bersama orang lain: 
apakah kalian demikian? Kita berkata: tidak, Nabi bersabda: “Tidak bagi 
kalian, kalian bebas darinya.” Mayoritas tabi'in dan para imam menetapi 
riwayat ini. Golongan ulama berkata: “Ini bagi orang yang pada umumnya 
berlaku seperti ini.” Jelas dari mazhab al-Bukhari dan ahli ilmu: sungguh 
orang yang memiliki sifat tercela ini dikatakan munafik sampai hari 
Kiamat. Ibn al-Arabi berkata: “Menurutku, sungguh bila seseorang sering 
melakukan maksiat maka dia tidak dihukumi kafir selama tidak mempengaruhi 
terhadap keyakinan." 
g. Tafsir Ibn Katsir, 1/565: Ba 
إِنّهُ سڪ‎ a gkah NA ولا‎ BS II يا أيهَا الَّدِينَ آمَنُوا ادْخُنُوا في‎ 
5356 الله‎ SI NGAEN SIGN مِنْ بَعْدِ مَا جَاءَنْكُمُ‎ HI SIB (en) مُبِينُ‎ jai 
وه 0 هو‎ yg الع‎ ab... Cita bera او‎ tiee (at ہے‎ 
Gil si Wap به المصدقِينَ‎ KAWA) sake Naah تَعَالى‎ Jyas (C4) a 
U yal A gat JANG وَعَرَائِْثِ‎ an يع غرَى‎ 
DANG وَطاوين‎ aE اشتظاغوا من ذَلِكَ. قال الَو عَنِ ابن عَبّاين‎ 
Jós ALY a LAN ادْخُلُوا في‎ 2d رَيْدِ في‎ ag GA #33, Te 
في السَلْم يَعْنى:‎ AESI sd وَالرَِيُْ بْنُ‎ HA ابن عَبَّاسء وَأَبُو‎ gé BSI 
Pen ME IA JG BS asia iesp ASI قَتَادَةٌ‎ Jep RN 
Jő; AR TG 5655 SÉS ب‎ bais GAN HI ia Ke5 NAN 
z FF EK EI عي‎ E T 2 5 ST zakk كد‎ hé + 8 عدن‎ 
قوله: كافة‎ Ja البر. وَمِنَ المُفْسْرِيْنَ مَنْ‎ nyaman JI ka Isl أي‎ alé 
و ةو‎ et 520 g 50 1 out ٠ sisa 5 pay 5 د2‎ 
وهو انهم‎ JIN a bak أيْ: ادخلوًا في الإشلاع‎ “aka NAN Ga NG 
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AN ad pra Ikang A ai‏ وكرائع الإشلام. وهي GAS‏ جدًا ما 
Nan gua‏ قال اب أب حَاتم: ge caii‏ بن SAN saii ngadi‏ 53 
Hd sal ea‏ َا حَدَكَنَا TE gn 3 Jaan)‏ 3 
عو عَنْ Ke‏ عن ابي عَئّاس: يآ el‏ الَذِيْنَ AE AT‏ في NGEH JAN‏ 
ts‏ بالقضب- يَعْني مُؤيني أَهْلٍ الكتاب, OS AG‏ الان بالله 
JH Pen ssi 3 SAI Aye A iin SA‏ الله: ادْخُلُوا في 
di S6 Aa‏ في sb‏ دين AE‏ وَلَا تدعا GE Na‏ وَحَسْبُكُمْ 


A وَمَا‎ GA NY 
“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam keseluruhan, 
dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan, Sesungguhnya syaitan itu 
musuh yang nyata bagimu. tetapi jika kamu menyimpang (dari Jalan Allah) 
sesudah datang padamu bukti-bukti kebenaran, Maka ketahuilah, bahwasanya 
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana." (QS. al-Baqarah: 208-209). 
Allah berfirman memerintah hamba-hamba-Nya yang beriman pada- 
Nya yang membenarkan Rasul-Nya: Mereka mengambil semua intisari 
Islam dan syariat-syariatnya, mengamalkan semua perintah-perintahnya, 
dan meninggalkan semua larangan-larangannya selama mereka mampu. 
Al-Aufi berkata: Diriwayatkan dari Ibn Abbas, Mujahid, Thawus, ad- 
Dlahak, Ikrimah, Qatadah, as-Sudi dan Ibn Zaid dalam firman-Nya: 
JD ادْخْلوا في‎ maksudnya Islam, Ad-Dlahak berkata: diriwayatkan dari 
Ibn Abbas, Abu Aliyah, dan ar-Rabi' bin Anas: Ji 41/43 yakni: taat. 
Qatadah juga berkata: kesabaran. Firman-Nya: f Ibn Abbas, Mujahid, 
Abu Aliyah, Ikrimah, ar-Rabi', as-Sudi, Muqatil bin Hayyan, Qatadah, 
dan ad-Dlahak semuanya berkata, dan Mujahid berkata: maksudnya 
kerjakanlah semua amal-amal dan bentuk-bentuk kebaikan. Diantara 
mufassirin ada yang menjadikan firman-Nya: ÑE sebagai Jé dari SA, 
maksudnya masuklah kalian semua dalam Islam. Menurut pendapat 
shahih yang awal, yaitu mereka semua diperintahkan mengerjakan semua 
cabang-cabang iman, dan syariat-syariat Islam yang sangat banyak selama 
mereka mampu. Ibn Abi Hatim berkata: Ali bin al-Husain 
padaku, Ahmad bin As-Shabah mengabarkan padaku, al-Haitsam bin 
Yaman mengabarkan padaku, Ismail bin Zakariya menceritakan padaku, 
Muhammad bin Aun menceritakan padaku, dari Ikrimah dari Ibn Abbas: 
56 ئی الم‎ Ah منوا‎ yah GOL “begitu juga membacanya dengan nashab- 
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maksudnya mukminin ahli kitab, mereka di samping beriman pada Allah 
juga berpedoman pada sebagian perintah Taurat dan syariat-syariat yang 
diturunkan pada mereka. 


Maka Allah berfirman: Š في اللي‎ yi (Masuklah kalian semua dalam syariat- 
syariat agama Muhammad # dan janganlah kalian meninggalkannya dan 
cukup bagi kalian beriman pada Taurat beserta isinya.) 


h. kisaran -Thabari, IV/251: 
sa A اة قال‎ JAN في‎ JAS اموا‎ ad el a JA الول ف تارب قو‎ 
بَعْضْهُمْ: مَعْنَاُ: الْإسْلام.‎ J. Aga ga aga jai SHE 
عَاصِي عَنْ عِيْسَى عن‎ yi Has A £ DE uin ذَلِكَ:‎ Jó مَنْ‎ Ap 
SES PA AA في‎ IPSI" ف قول الله عو وَجَلَّ:‎ jag بن أن نجج عَنْ‎ 
مَعْمَرُ عَنْ‎ Urai JG Ag عَبْدُ‎ Url قال:‎ g 33 لحن‎ Gas الإشلام.‎ 
aan ip KA gisi في الإشلام.‎ IIS JG AEN ba aj 585 
NA” | عن‎ s gia لاله‎ San LI حَدَكَىْ ا‎ Jó 
JG OB HI قَال: المَلمُ: الإشلام.‎ (BE JLN في‎ ALI 
ٍْ و‎ CAN "ذلا في‎ sega عن‎ SET Was قال:‎ agak Url 
E عَنْ‎ OA كُريْبء قَال: حَدَدْنَا ويم عن الكطر ن‎ Cia الإشلاع.‎ 
57 25 SI JG JB aah Isl gai Ai في الإشلام.‎ ISI 
Peru عن‎ Sis PUN PAM PAS في‎ GLS ni 
سُلَيْمَانَه قَالَ: سَمِعْتُ‎ Ip بن الب قَالَ: حَدَتَنَا عُبَيْدُ‎ A Uang 
ذَلِكَ:‎ jan aa قل‎ D JUBAH يَقُوْلُ: "ادْخُلُوًا في‎ Di 
اب أي‎ Bas قَالَ:‎ je ف عن‎ rias á مَنْ قَالَ‎ S3 AI في‎ YAI 
a55 BAK في‎ GEN adya edan "دخلا في‎ maa منت عن‎ 
AA في‎ iban jab قا أل‎ ie ai NEES sih áki 
Saya Gaal UU EN بخسر‎ Geri الک‎ ii عام‎ S3, A pai; 
da في‎ is ngan AI 3 Ga وَجَهُو يما‎ MEP CE مِنَ‎ 
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AN An WS 1253 الذِيْنَ‎ Wg an وزغم‎ HAN رازه‎ BAG 
Daen مَن يُوَجْهْهُ إلى‎ HA في تأويْلِه.‎ ayik gig 
SJ AANG ag Ag a يوَجَههُ إلى‎ a 
3,38 قد كلتما إن‎ Aida AA dl gis o کی فتن ون‎ 
في‎ ESI saji, SIN Gih نَم‎ ASN مِنَ‎ a مال‎ Gay al 
sedia في الْإِسْلام‎ i Pn JB قَوْلُ مَنْ‎ DAH 
- UNAS إِذَا فُرئ‎ WS 39 AAN padng من قرا‎ ٤ار‎ êlas AS بست‎ 
Sie HAN A الإشلام: وَدوَامَ‎ gia SP ngkah ia 
de دَعَوْتُ‎ HS gl en ing SL akin Gp ale LAH upah 
GAS a HEES JA HAN padng تلا مُذٻريتا‎ M5 لما‎ dl 
JA وقد كان‎ HI IE 363 بَعْدَ‎ adhi مَعَ‎ KLS SI Ia ران لك‎ 
Semaian aba AN سَائِرَما في‎ Gi عرو بق الْعَلّاهِ‎ 
دُوْنَ مَا‎ b إلى‎ a Lh SB سور‎ 
ian Wb 03 AA في‎ IN ia JIN من‎ GAHI G GAH Sp سِوَاهَا.‎ 
فَلَنْ يَعْدُوَ الحِطابٌ )3 گان خِظابا‎ Gajah مخاطبٌ بها‎ KSM S9 انلام‎ Jl 
به وبا‎ da aiai Si Sina a a 
ani الْإيْمَانِ:‎ Jai أن يمال لَهُمْ وَهُمْ‎ gan فلا‎ ANIS لك‎ AN 
گان حر‎ bali ab LSI ady IN SY, Mag Su Gea mo في‎ 
hayo 53 حر‎ NG فلاا‎ ps" 2 يُقَالَ‎ Si جور أ‎ IG da UG برك ارب‎ 
A NG الْإِيْمَانِ بِمَنْ قبل محمد تلك مِنَ‎ JAN Was Séna hi; TA 
Pua Jaa ig NA ال ريق‎ d ale Land بهم وبا‎ 
ASIN Ate jal UI jan لن الله عر‎ da JELY يَعْنيْ به‎ Cal 
dan); aduti 333 دَعَاهُمْ‎ Sl ds جَآءَ به‎ PA 
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Ungkapan dalam takwil firman Allah 35: “Hai orang-orang yang beriman, 
masuklah kamu ke dalam Islam keseluruhan.” Abu Ja'far berkata: ahli takwil 
berselisih pendapat mengenai makna JD! di tempat ini. Sebagian mereka 
berkata: maknanya: Islam. Ulama yang berkata demikian menyebut: 
Muhammad bin Umar menceritakan padaku, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan padaku, dari Isa dari Ibn Abi Najih dari Mujahid terkait 
firman Allah 3ë: JD ي‎ y4, beliau berkata: masuklah kalian semua 
dalam Islam. Hasan bin Yahya menceritakan padaku, beliau berkata: 
Abdur-Razag mengabarkan padaku, beliau berkata: Ma'mar mengabarkan 
padaku dari Qatadah, firman-Nya: .i في‎ jil: berkata: Masuklah kalian 
semua dalam Islam. Muhammad bin Sa'd menceritakan padaku, beliau 
berkata: Abi menceritakan padaku, beliau berkata: Ammi menceritakan 
padaku, beliau berkata: Abi menceritakan padaku dari ayahnya dari 
Ibn Abbas: dal iii, beliau berkata: JD ialah Islam. Musa bin Harun 
menceritakan padaku, beliau berkata: Amr mengabarkan padaku, beliau 
berkata: Ashath menceritakan padaku, dari as-Sadi: JW 31/55, ia berkata: 
dalam Islam. Abu Karib berkata padaku, ia berkata: Waki' berkata 
padaku dari an-Nadlr bin Arabi dari Mujahid: masuklah kalian dalam 
Islam. Yunus menceritakan padaku, ia berkata: Ibn Wahb mengabarkan 
padaku, ia berkata: Ibn Zaid berkata mengenai firman-Nya: sn في‎ si 

Ia berkata: jill adalah Islam. Saya menceritakan dari Husain bin Faraj, ia 
berkata: saya mendengar Aba Muadz al-Fadl bin Khalid berkata: Ubaid 
bin Sulaiman berkata padaku, ia berkata: saya mendengar ad-Dlahak 
berkata: JD) في‎ (its maksudnya Islam. Yang lain berkata: bahkan makna 
itu: masuklah kalian semua dalam ketaatan. Ulama yang berkata demikian 
menyebut: saya menceritakan dari Ammar, ia berkata: Ibn Abi Ja'far 
menceritakan padaku dari ayahnya dari ar-Rabi': Jb في‎ 455, ia berkata: 
masuklah kalian semua dalam ketaatan. Sungguh para gari berbeda pendapat 
dalam bacaan itu, mayoritas gurra' ahli Hijaz membaca: sb في‎ yi, 
dengan membaca fathah sin, dan mayoritas gurra’ Kufah membacanya 
dengan kasrah sin, Adapun ulama yang membaca fathah sin „ill, mereka 
menghadapkan takwilnya pada musalamah, dalam arti masuklah kalian 
semua dalam perdamaian, perundingan, meninggalkan peperangan dan 
memberikan pajak. Sedangkan ulama yang membacanya dengan kasrah 
sin mereka berselisih pendapat terkait takwilnya. Diantara mereka ada 
yang menghadapkannya pada Islam, dalam arti masuklah kalian semua 
dalam Islam dengan cara menyeluruh, dan di antara mereka ada yang 
menghadapkannya pada perdamaian, dalam arti masuklah kalian semua 
dalam perdamaian, dan berisyrisyhad bahwa sungguh sin itu dibaca kasrah, 
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yaitu dalam arti perdamaian dengan ungkapan Zuhair Ibn Abi Salma: 
sungguh kalian berdua telah berkata: jika kita menemukan silmi itu luas 
dengan harta dan amar makruf maka kita menerima. Sebaik-baik takwil 
firman-Nya: sk 4 yss ialah ungkapan ulama yang berkata: maknanya: 
Masuklah kalian semua dalam Islam secara menyeluruh, Sedangkan sebaik- 
baik kebenaran dua bacaan itu, maka bacaan ulama yang membaca 
dengan kasrah sin, karena sungguh apabila dibaca demikian -meskipun 
sungguh mungkin bermakna perdamaian- maka sungguh makna Islam dan 
keabadian perintah baik menurut Arab, itu lebih umum baginya daripada 
perdamaian dan kerukunan. Saudaraku Kandah melantunkan bair, “Saya 
meninggalkan keluargaku karena silmu, ketika saya melihat mereka berpaling 

iku"; dengan membaca kasrah sin, dalam arti "Saya meninggalkan 
mereka karena Islam ketika mereka murtad,” Demikian ini sejak Kandah 
murtad bersama Asyats setelah Rasulillah £ wafat. Abu Amr bin Alla’ 
membaca ayat-ayat lain dalam al-Qur'an dari penyebutan Ji dengan 


membaca fathah selain ayat ini yang ada dalam surat al-Bagarah, ini 
dikhususkan dengan mambaca kasrah sinnya karena menghadapkan 
maknanya pada Islam, tidak lainnya. Sungguh kita memilih perkara 
yang kita pilih dari takwi! dalam firman-Nya: sn j 443, kita mengarahkan 
maknanya pada Islam, karena ayat tersebut mengkhithabi mukminin, 
tidak semata-mata khitab karena mengkhitabi mukminin ditinjau dari 
salah satu perkara: Adakala mengkhitahi mukminin yang membenarkan 
Muhammad dan ajaran yang dibawanya. Jika seperti demikian, maka 
tidak ada makna bila dikatakan pada mereka, sementara mereka itu ahli 
iman: masuklah kalian dalam perdamaian mukminin dan kerukunan mereka, 
karena kerukunan dan perdamaian itu sungguh diperintahkan bagi orang- 
orang yang memusuhi dengan meninggalkan permusuhan, sedangkan 
mawali maka tidak boleh dikatakan padanya: ia berdamai dengan fulan, 
sementara tidak ada peperangan di antara keduanya dan tidak ada 
permusuhan. Atau mengkhitabi ahli iman pada nabi sebelum Muhammad 
& yang membenarkan mereka, dan ajaran yang mereka bawa dari sisi 
Allah, yang mengingkari Muhammad dan kenabiannya, maka dikatakan 
pada mereka: Masuklah kalian semua dalam silmi, yakni Islam, tidak 
perdamaian. Karena Allah #4 memerintahkan hamba-hambaNya untuk 
beriman kepada-Nya, Muhammad # dan ajaran yang dibawanya, dan 
hal-hal yang mereka diajak, bukan kerukunan dan perdamaian. 


435. Jasa Pelayanan Lembaga Pengadilan 
Deskripsi Masalah 
Institusi pengadilan negara mempekerjakan aparat/karyawan yang 
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digaji berikut tunjangan fungsional atau struktural. Belanja operasional 
lembaga ditanggung oleh APBN. Tugas luhur lembaga memberikan 
layanan kepada masyarakat. Ironisnya dalam amar keputusan hakim 
sering memuat “Terdakwa diwajibkan membayar biaya perkara subsi-dair 
hukuman sekian waktu”. 


Pertanyaan 

a. Dalam ajaran Islam apakah mengenal istilah “biaya perkara”, ataukah 
terdapat peluang hukum agar pihak yang dinyatakan kalah/bersalah 
layak dibebani biaya perkara? 

b. Tepatkah bila biaya perkara merupakan kompensasi dana transportasi 
mendatangkan saksi, karena mereka bukan aparat pengadilan? 

c. Mengapa dalam kasus salah menghukum, salah tangkap atau salah 
penindakan (perlakuan aparat saat penyidikan), tidak diberikan ganti 
rugi hingga rehabilitasi kehormatannya? 

Jawaban 

a. Biaya perkara pengadilan dalam Islam dikenal sebagai berikut: 

1) Biaya administrasi, termasuk kertas, penulis, dibebankan pada bait 
al-mal atau pihak yang membutuhkan (baik mudda'i atau Mudda'a 
'alaih) 

2) Gaji hakim dibebankan pada baitu! Mal atau jika tidak ada baitul 
mal, maka dibebankan pada kedua pihak yang bersengketa jika 
hakim fagir atau menyita pekerjaannya, dengan syarat memberitahukan 
sebelum menghukumi, dengan izin imam. 

3) Biaya pemanggilan tergugat, termasuk transportasi pembantu hakim 
dibebankan pada penggugat, kecuali pihak tergugat menolak hadir, 
maka biaya penjemputaan paksa ditanggung pihak tergugat jika 
terbukti salah. 

4) Biaya transportasi saksi dibebankan pada masyhud lah (jika saksinya 
penggugat, maka dibebankan pada pihak penggugat, jika dibebankan 
pada tergugat maka dibebankan pada pihak tergugat). 

5) Biaya penjara termasuk konsumsi dan akomodasi ditanggung oleh 
pihak yang dipenjara, jika tidak mampu maka dibebankan pada bait 
al-mal, jika tidak ada maka dibebankan pada Mayasirul Muslimin. 

6) Biaya penahanan dalam penyidikan dibebankan kepada pihak 
penuntut. 

b. Terjawab otomatis oleh jawaban sub a. 

c. Bila yang bersangkutan menuntut ganti rugi maka pemerintah boleh 
memberikan ganti rugi. 

Dasar Pengambilan Hukum 

a. Nihayah al-Muhtaj, VIII/251 fal-Maktabah asy-Syamilah): 
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4 و عه .ا و s1 NBK‏ 29 0 
)1353( تَدْبًا san (S5)‏ 35 355 وَبِمَا بَعْدَهُ لچس )3 لا ÊSA‏ بوَاحِدٍ 


== - 


das Sai ولائ له گان له كاب قوق‎ tua IN (GÉ) 


2-65 8 - ع‎ 
sing الاسم‎ ias إلا إن‎ BE يندب‎ IG الْمَالٍ‎ eh مِنْ‎ di ذلك إا‎ 
H 0 Li CN. 0 0 | 
م‎ SEN ae ممح‎ TT خا‎ OT., s yani abu t Jije SRAI 
GSUS وَلِلْقَاضِيْ وَإِنْ وَجَدَ‎ aa | للا بعالا في‎ GANG lh el 


يفيه A Kis deeg‏ وَغَبْرَهْمَا مِنْ بَيْتِ JU‏ إلا ِن dad G3‏ وَوَجَدَ 
SU)‏ يجڏ b gin‏ بالقَصَاءِ NA da‏ فلا ڪور صَرّحَ به aji San‏ وَلا 
-Xİ $ ۹ - + o LEFT EN = =) to. yaah 3 be tara‏ 5 
جوز عقد Hey‏ عل YG selai‏ يَرْرَقَ مِنْ خاص JG‏ امام أو JI‏ 21 
الكاتب gais Lab J3‏ وَرَقِ المُحَاضِر وَالسَجِلَاتِ Wp‏ مِنْ َيْتِ DS JUN‏ 
UY zip‏ > وروم tebus ay‏ عه Era ala ¢+” TT‏ 
يَكُنْ فِيْهِ َيْءٌ أو RE‏ لِمَا هْوَ أَهَمٌ مِنْ a‏ الْكِتَابَة. 
(Disunahkan memungut zakat pada muzakki) dengan sifatnya yang akan‏ 
datang. Pengarang bermaksud jenis padanya dan perkara setelahnya,‏ 
karena tidak cukup satu, (dan katib) karena ia membutuhkannya, sebab‏ 
banyak kesibukan-kesibukannya, dan karena Nabi # memiliki kitab‏ 
di atas empat puluh, tempatnya apabila dia digaji dari baitul mal. Jika‏ 
tidak, maka tidak disunahkan memungutnya kecuali jika menjadi khusus,‏ 
seperti pembagi, penegak, penerjemah, pendengar dan muzakki supaya‏ 
mereka tidak merendahkan upah. Qadhi meski menemukan kecukupannya‏ 
ia tetap boleh mengambil kadar kecukupan nafkah, sandang dan lain-‏ 
lain untuk dirinya dan keluarganya dari baitul mal, kecuali jika gadia‏ 
menjadi tertentu baginya, dan menemukan kecukupan untuk dirinya‏ 
dan keluarganya maka ia tidak boleh mengambil sesuatu dari baitu! mal.‏ 
Tempat boleh mengambil bagi orang yang bisa mencukupi dan lainnya‏ 
bila tidak ditemukan orang layak yang menderma gadia, jika tidak maka‏ 
tidak boleh, sebagaimana dijelaskan al-Mawardi dan ulama lain. Tidak‏ 
boleh akad ijarah pada gadla, dan ia tidak digaji dari harta khusus imam‏ 
atau individu. Upah karib meskipun Qadhi, harga kertas jurnal, arsip‏ 
dan semisalnya dari baitul mal, jika tidak ada sesuatu atau dibutuhkan‏ 
karena perkara yang lebih penting maka bagi orang yang ia kehendaki‏ 
menulis.‏ 


b. Tuhfah al-Habib 'ala Syarh al-Khathib, V/320: 
0 A a 0 ووم د‎ sat P م‎ x 0 .. t 
فِيْهِ المُحَاضِر‎ iE SS الْقَاضِي وَتَمَنُ‎ LAI وَأَجْرَهُ الاب رَو گان‎ 


P. 
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NA JU لَمْ يَكُنْ في بَيْتِ‎ ap JUN ey مِن‎ GA A 
ما‎ SES AS إِنْ‎ UNS Sa a: ل لقتل‎ gal sa 


a: 


ii la sad برعل ذلك‎ PEN SIS 


ما جُرّی MENGE eai i‏ مُوْدِ وَحُكُمَ نَفْسِهِ اه. 
Upah karib meskipun ia seorang Qadhi, harga kertas jurnal, arsip dan‏ 
semisalnya diambilkan dari baitul mal. Jika di baitul mal tidak ada suatu‏ 
harta atau dibutuhkan karena perkara yang lebih penting, maka bagi‏ 
orang yang memiliki amal: mudda'i dan mudda'a alaih, demikian itu bila‏ 
ia hendak menulis perkara yang berlaku dalam sengketa. Bila tidak, maka‏ 
tidak dipaksa mengerjakannya akan tetapi Qadhi mengetahuinya, sungguh‏ 
bila ia tidak menulis perkara yang berlaku maka ia akan lupa kesaksian‏ 
para saksi dan hukum dirinya.‏ 


c. Bughyah al-Mustarsyidin, 1/ 581: 
مِنْ بَيْتِ المَالي‎ AAN haly Gisli مِنَ‎ angi ي) أَرْرَاقُ الْقْضَاةٍ‎ Ya 
aje LIP يَحُنْ أو‎ SIN Apa AE مِنْ‎ SEAN US هم قَدْرَ‎ ea 

د ae‏ ألم s AA 5 masa‏ وَهُمْ مَنْ Eh siie‏ كِفَايَةِ Y; ai‏ 
Ha‏ من الثكداعينق أزيئن يِه أ dag‏ التكاع» قال LK‏ 


Wi fe 


asl وَمَعْلُومُ‎ da دز زود عة‎ ana کا تو‎ as 


و ڪور Jaa‏ ۾ SAN‏ 

(Masalah dari Abdullah bin Umar bin Abi Bakar bin Yahya) Gaji ا‎ 
sebagaimana selain mereka yaitu para pejabat yang mengurus kepentingan 
umum diambilkan dari baitul mal. Masing-masing dari mereka diberikan 
kadar kecukupan yang layak tanpa memubadzirkan. Apabila tidak ada 
atau dikuasai tangan adat maka ditetapkan pada orang kaya muslimin, 
mereka adalah orang yang memiliki kecukupan lebih selama setahun. 
Tidak boleh memungut sesuatu dari para mutada', orang yang menyumpah 
atau mengakadkan nikah padanya. As-Subki berkata: Persoalan yang 
terjadi pada sebagian mereka yakni pungutan itu syadz yang ditolak dan 
ditakwil dengan bentuk yang langka dengan sembilan syarat, dan diketahui 

bahwa tidak boleh mengamalkan sesuatu yang syad:z. 


d. “Umdah al-Mufti wa al- -Mustafti, II: 


5 


je IG ن‎ 4 ój dots عل الڪ‎ Li الْأَجْرَءٌ عَلَ‎ Sa i 


5 cf. 
iSi ما‎ 
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3 z ده‎ jeza 2 al a 647 12 nt Te - 4; ag تدده | فك‎ 
وَأنْ‎ ats أن يَكُرْنَ فَقِيْرًا وان يَنْقَطِمَ بالحكُم بَيْتَهَا عَنْ‎ bris 65 Ida 
OT A sahi كو‎ ch A دس ده‎ tie zob > $. té Tea sja” 
ا ی‎ Oa Oh ا ا‎ 


AS وَاشْتَهَرَ‎ asahan قَدْرَ‎ Sa iiy Laai, مرا‎ daa, 


5 جَار الكَقَاوْتُ‎ NG 2 jas di; pn Ola 2 APSA Sa San 
Adapun Oadhi yang memungut upah atas suatu putusan, simpulannya 
sungguh ia berkata: “Saya tidak akan menghukumi hingga kalian berdua 
menyelipkan upah”: dengan syarat ia fakir, dan akan memutus hukum 
diantaranya dari usahanya, mereka berdua mengetahuinya sebelum 
laporan, dan mereka berdua bersama, imam mengizinkan padanya, tidak 
mampu menggajinya, tidak ada orang yang menderma qadla, tidak 
membahayakan permusuhan, tidak melewati kadar kebutuhannya, masyhur 
kadarnya, dan sama diantara permusuhan jika waktu melihatnya sama, 
jika tidak maka boleh selisih. 


e. Al-Fatawa al-Fighiyah al-Kubra, wg 

وَعْلِمَ 55 ڪڪ sb‏ الْقَاضِي الْأَجْرَة غل asah padi pauh adah‏ 
ميل حا ن از Na‏ كُمُ Ji IE bs ukiy‏ 
برط أن ai‏ يرا 0 ga‏ بلحم تهنا عن سيه وال يلما ب قبل 
SA‏ ان يَكُوْنَ عَلَيْهمَا sái ay GE jamas AI sak Sp Wa‏ 
Gal‏ الْقَضَاءِ aan‏ جَاوَرَ قدْرَ aja‏ وَسَاوَى Gi‏ 


Sel Jus; سُبْحَائَهُ‎ Ai, ا‎ Lah SE Ng nga 
Dari ketetapan lalu diketahui bahwa hukum Oadhi memungut upah atas 
suatu akad; Adapun hukum Oadhi memungut upah atas suatu putusan 
maka terdapat penrafilan. Simpulannya, sungguh Qadhi berkata kepada 
dua orang yang bersengketa: “Saya tidak akan memutuskan perkara diantara 
kalian berdua hingga kalian memberikanku upah”, dengan syarat ia fakir, 
hukum akan memutus upah dari usahanya, mereka berdua mengetahuinya 
sebelum melaporkan, laporan mereka berdua bersama, imam mengizinkan 
padanya, lemah meninggalkan gaji, tidak ada orang yang menyumbang 
gadla, tidak membahayakan permusuhan, tidak melewati kebutuhannya, 
masyhur kadarnya, dan sama diantara permusuhan jika waktu melihatnya 
sama, jika tidak maka boleh selisih. Wallahu a'lam. 

f. Tuhfah al-Muhtaj pada Hawasyai asy-Syirwani wa al-'Ubbadi, X/188- 

191 (Mesir: at-Tijariyah al-Kubra): 
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ja ask يَوْمَ‎ G بالبتاء لِلْمَفْعُوْلٍ (عَلَ حَاضِر بالْبَلدِ) ولو‎ (GAM 55) 
sa اکا ول ن گا لا گان‎ eta لِسَمَاعِ الدَعْوَى وَجَوَابِهَا‎ 
MEI ما‎ SW SIT dy وُجُوْبًا‎ ) a Esa sgi J; a s Y é 
سَائَِا أ ازع در ون اختار جم‎ sai way ae F3 3 adi 
عَلِمَ َيب قلا‎ SEL ISA من‎ kis ما يَأق مِن‎ tee خلاقة ويٿا يره‎ 
meh g 3 یک‎ Kg IS ain $ati ا ا‎ 
a ab وَيَظْهَرُ‎ AEs ال ۾‎ ENI ka a a 
RPN some t „ali وإ‎ SEL قال‎ aa 
کد من كب عات كر‎ ads اتل‎ ja ول ل‎ GA وَكذا‎ daa 
BE di d ASIN gi ji بول وکیله وار م‎ 5 as gii an 
Japa أَنْ‎ bawa BAR لَِمَ‎ Gy Aaja Wan وکيل‎ ya pan تون نن آي‎ A 
AS gka) DA بسن ذلك‎ GAAN عَنْ‎ ah كما يي وقول ا‎ NANA ليها من‎ 
فج‎ WES SU ah cal تكثوب فيد‎ GE زب‎ g 
Sa SAN (A مرب‎ 35) Jl ss Jagi gies saty 
HA Sh NA Ip: قال‎ ab حابي‎ HAN نض‎ ai 3 Ih 
مه‎ ngga sdh قَدْيََصَّرُ‎ UN SY وَفِيْهِ مَصْلَحَةٌ‎ akh قال‎ NS Syaa 
ên ماسم بور‎ La» اموي ساسم‎ sas 
35 S6 ENI وَهْلَةِ يلاف‎ Ji رن لكات أ مِنْ‎ Ty غيل‎ aga 
ززل ا‎ ya بن لقاب مع‎ EA ألا مأ‎ SAN ِل لي‎ 
56 إن‎ gala) Un ii A Kab ip بز‎ GAN الاو‎ pa As Ya 
م‎ AN بغ‎ 3 id الْعَوْنَ‎ gih jai Aa pak یکول بان جر‎ 
عل‎ i; Abda له‎ Sa ِن كلام اللي‎ JALAN بي‎ iis و‎ Ih pai 
sii ; SAAT العو‎ gai وَاخْتَارَ‎ pabên Ebi الظالِب سَّوَاءٌ‎ 
a pak اڏا عَمِلَ به بأنْ ل¿‎ Jag an وَفِيْهِ مَا‎ Jiii SÑ الْقَاضِي‎ 
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الإنيتاع من الثم 283 a‏ الإظلاق FAR e‏ المُلازم NAN E‏ وَهْوَ 
ggah Nas san‏ ا لبي Kg‏ ما Sab dus Yg das dst‏ 
غلى القايب مالقا رن شج مِنْ yadi‏ مَعَهُ إلا Pi Sapa‏ 
لِمَجلیں fei‏ يلب أَيْ: مِنَ الْقَاضِيْ 383 يُوَافِقُ PA‏ أ عاب 
ا اه A3‏ مِنْهُ JG anah GE) Kadi‏ يَكُنْ كُنْ HB‏ مِنْ 
MA 5 bad iaj Ng a‏ بانيقاجه بَغْد طب القاضي لك ومن كم جا 
sei‏ َو Jl Aj‏ عون iD ae‏ ُو ما ibi‏ نايا Jass‏ 
oip gii sa‏ الخاكم عَلَ BAH! Eri Pua gaii‏ 
SEN Ask EN;‏ مُلَارّمَكهُ Adi,‏ اه alas ab Ks‏ أن asa‏ أَجرَة الْعَوْنٍء 
٠ La KA a ah‏ وَهُوَ ST‏ ِن گان الإمْتنَاعٌ بَعْدَ ظَلّبٍ SSI‏ 
رمث gladi‏ » وَإِلّا NENG‏ وَقَضِيّةُ a‏ مَعَ Na gah‏ مِنْ تُبُوتٍ 
ار » SA gal‏ عَدَم Pei  هراّسغإ Sa‏ 
رز مِنْ بَيْتِ A TT Yi Ng JR‏ مِنْهُمَا (تَنْبِيةُ) مَا ذْكْرَهُ pl‏ رُرْعَةَ 
ين أنه لا Lea‏ حُطور تخي GP‏ إلا el‏ ذو لب الخضم هر الي 
صرح به RUN‏ كَلْمَرَاورَة َالُوا : ؛ SY‏ اجب ASI HA)‏ ق Sh‏ صَدَقَ » وَقَالَ 
اباو jagang ahi A‏ الأول عم 
فإ لي علي كنا لطر عي JE giy‏ إِذَا JG‏ بَيْي MA e‏ حصو 
Sa‏ »و »قوق وق ade‏ ِنَفْسِهِ ل( ات 
من a sad a‏ أذ وکیل ن Ji‏ تمه BAGI‏ مه (بلا غذر) من JA‏ 
EÉ gahi‏ بت َلك Jp isie‏ قول عون Ti‏ كما قله Ga‏ غب( أخطر؛ 
adadi sa Hah gê sih‏ 
(Apabila dipersiapkan) dengan mabni maful (pada orang yang hadir di‏ 
negara) meski Yahudi pada hari Sabtunya, seorang ahli agar mendengar‏ 
dakwa dan jawabannya, maksudnya menuntutnya agar menghadirkannya,‏ 


sementara ia tidak mengetahui dustanya, ia bukan memburuhkan dirinya, 
bukan semisal mu'ahad dan ia tidak menghendaki mewakilkan, (maka 
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harus menghadirkannya), maksudnya wajib menghadirkan meskipun 
adat memustahilkan perkara yang didakwakannya kepadanya, seperti 
menteri yang didakwa oleh orang rendah bahwa ia menyewanya sebagai 
perawat kudanya atau pembersih kotoran, meskipun segolongan ulama 
memilih pendapat yang berbeda dengannya. Di antara alasan yang 
dimusykilkan kepada mereka ialah penjelasan yang akan datang yaitu 
memungkinkannya ia mewakilkan. Adapun apabila Qadhi mengetahui 
dustanya maka tidak perlu menghadirkannya, sebagaimana al-Mawardi 
dan ulama lain menyebutkan. Begitu juga orang yang memburuhkan 
dirinya, sementara kehadirannya merugikan hak penyewa, maka Qadhi 
tidak boleh menghadirkannya sehingga masa persewaan habis, seperti 
disebutkan oleh as-Subki dan selainnya. Sangat jelas batasan yang dapat 
merugikan penyewa yaitu suatu waktu yang bisa membandingi upah, 
meskipun sedikit. Begitu juga kasus hukum di antara keduanya tidak 
lazim baginya seperti orang mu ahad dengan sesamanya, dan kasus orang 
yang mewakilkan, lalu diterima wakilnya, jika ia termasuk orang yang 
memiliki hai ah, sebagaimana kedua kasus ini disebutkan al-Bulqini. 
Yang kuat ialah menerima wakilnya meskipun dari orang yang tidak 
memiliki hai ah. Kemudian aku melihat Syarih menentangnya dengan 
kebolehan mewakilkan dari Ibn Abi ad-Dam secara mutlak. Dan wajib 
bagi Qadhi ketika pasti ada orang yang memalsukan sumpah, mengirim 
orang yang menyumpahnya, sebagaimana penjelasan yang akan datang. 
Pendapat al-Jawahir dari as-Shaimari mengenai kesunahannya tertolak. 
(Dengan menyerahkan akhir tanah basah atau lainnya) yang ditulis: “Saya 
memenuhi Qadhi pada fulan dimana hal itu dibiasakan lalu didiamkan dan 
dibiasakan menulis di kertas”. Menurut satu pendapat: “Itu lebih utama 
(atau perkara yang diruntutkan karena hal itu) yaitu bantuan yang sekarang 
disebut sebagai utusan”. As-Syaikh Abu Hamid tidak rela memberi pilihan, 
ia berkata: “Pertama mengirim khatam”; jika tercegah maka bantuan, 
dimana keduanya menetapkannya. Al-Bulgini berkata: “Di sini ada 
maslahat karena penuntut terkadang merasa bahaya dengan memungut upah 
darinya." Artinya sungguh tertib yang mereka berdua berlakukan dalam 
ar-Raudlah dan aslinya terdapat maslahat bagi penuntut, karena Qadhi 
apabila melakukannya tidak menimbang upah penuntut dari permulaan 
menimbang. Lain persoalannya apabila ia memilih, sungguh terkadang 
ia mengirim bantuan padanya atau tidak, lalu memungut upahnya dari 
penuntut serta kemungkinan sungguh ia jika mengirim khatam padanya 
pertama kali. Dengan demikian, ia datang dan upah sempurna pada 
penuntut, dan sungguh ini dihadapkan pada al-Bulgini jika ia berkata: 
“Sungguh upah bantuan dibebankan pada penuntut, ” al-Qadhi mengutus 
bantuan pertama atau setelah mencegah menghadirkan khatam. Dengan 
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demikian, secara zhahir kalam al-Bulgini: “Sungguh ia berkata bahwa upah 
itu bagi penuntut, baik apakah kita berpendapat memberikan pilihan dan al- 
Oadhi memilih bantuan atau tidak, atau secara tertib dan al-Oadhi tidak 
mengerjakannya, dengan gambaran pertama kali ia mengirimnya dan di dalamnya 
berisi sesuatu dan lebih utama apabila ia mengerjakannya: dengan gambaran 
ia tidak menghadirinya kecuali setelah mencegah dari mengakhiri”. Kemutlakan 
mereka menguatkan kemutlakan ini, sungguh upah yang menetapi pada 
penuntut yaitu muddda'i, berbeda dengan upah tahanan. Abu Zur'ah 
berpedoman pada perkara yang dimutlakkan oleh gurunya pertama kali, 
ia berkata: “Upah itu bagi penuntut secara mutlak meskipun ia mencegah 
menghadiri bersamanya kecuali dengan utusan, karena sungguh ia tidak wajib 
menghadiri pada majlis syara' kecuali dengan tuntutan, maksudnya dari al- 
Qadhi.” Terkadang ia tidak sesuai dengan penuntut bahwa sungguh ia 
memiliki hak terhadapnya dan ia melihatnya membatalkan. Simpulan: 
gayyid kemutlakan gurunya dalam persoalan apabila ia tidak menuntut 
pada al-Qadhi. Jika tidak, maka wajib bagi orang yang dituntut karena 
ia gegabah dengan mencegahnya setelah tuntutan al-Qadhi padanya. Dari 
sini maka boleh bagi al-Qadhi, atau wajib baginya mengutus bantuan 
hakim, dan menta zirnya apabila ia melihat, bukan persoalan yang ia 
mutlakkan kedua kali, lalu menjadikan upah orang yang menetapi izin 
hakim pada orang yang dihutangi, beliau berkata: “Karena ia gegabah 
dengan mengakhirkan membayar ketika mampu, dan tidak wajib bagi kreditor 
menetapinya sendiri”. Dengan mengkaji kalamnya diketahui dua upah itu 
adalah upah bantuan dan upah menetapi hukum dimana keduanya satu: 
yaitu sungguh jika adanya larangan setelah tuntutan hakim maka wajib 
bagi orang yang dituntut. Apabila tidak, maka bagi penuntut. Lanjutan 
ungkapan pengarang: “Serta mampu" sungguh ia harus dalam kondisi 
mudah. Perkara yang diungkapkan dengan kata “ma'a” adalah tidak 
dalam kondisi sulit. Kalam ini dalam membantu orang yang tidak punya 
gaji tetap dari baitul mal. Jika tidak, maka tidak ada bagian untuknya 
pada salah satu dari keduanya. (Peringatan) Keterangan yang disebutkan 
Abu Zar'ah bahwa sungguh tidak wajib baginya menghadiri majlis Oadhi 
kecuali bila dituntut. Bukan tuntutan permusuhan, sebagaimana keterangan 
yang dijelaskan oleh Imam al-Haramain seperti ulama kota Marwaz. 
Mereka berkata: “Karena sungguh kewajibannya adalah sekedar mendatangi 
hak jika benar”. Ulama Irak berkata: “Bahkan wajib, meskipun menuntut 
musuh.” Ibn Abi ad-Dam mengumpulkan dengan mengarahkan yang 
pertama pada perkara bila ia berkata: “Kamu memiliki tanggungan sesuatu 
padaku, maka pemuhilah bersamaku." Kedua pada persoalan bila ia berkata: 
“Diantara aku dan kamu ada perseteruan, maka datangilah padaku." Dan ini 
memiliki satu wajah; Dan telah dijelaskan bahwa ketika ia mewakilkan 
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maka tidak wajib baginya menghadiri sendiri. (Jika ia enggan) hadir 
sendiri atau wakilnya dari tempat yang harus dipenuhi (tanpa udzur) dari 
udzur-udzur Jum'at, dan hal itu tetap di sampingnya, meskipun dengan 
ucapan pendukung terpercaya: sebagaimana kata al-Mawardi dan ulama 
lain (menghadirinya dengan asisten-asisten sulrhan) dimana upah-upah 
mereka menjadi tanggungannya ketika itu (dan menta 'zirnya) jika ia 
melihatnya karena gegabah. 


g. Hasyiyah al-Jamal مله"‎ al- Minhaj, XXIII/215: 

واج الان عل sai Ae‏ تف عل E bak ni‏ 
سرج م ر 

Upah sipir adalah tanggungan mudda'i, sedangkan upah tahanan adalah 

tanggungan orang yang ditahan sendiri. Sekian dari Syarh ar-Ramli. 

h. Hasyiyah ash-Shawi 'ala e a IV/425: 


IE 5 Is YG sis JANG عَلَيْهِ إن‎ sdh i; ab وخيش‎ 
KALA J3 YG وَجَدُوا‎ 
Dan ditahan, maksudnya upah tahanan menjadi tanggungannya jika ia 


memiliki harta seperti nafkahnya. Jika tidak, maka diambilkan dari baitul 
mal jika mereka menemukan. Jika tidak, maka bagi umat muslimin. 


i. Al-Mausu 'ah al-Fighiyah al-Kuwaitiyah, XIII/ 38: 
خرًا وَسَخَرَهُ في‎ gah مَنْ‎ bh مَنْفَعَةِ‎ nn PEF as ابي‎ EN وَين‎ 
الْمَالِكيّةِ‎ iie َة ضَامِنٌ‎ kan yan KI ih SA ab ya 
5 oaii pi úi sie في اأص‎ Kai Sie صَامِنٍ‎ Ab IA 
الْمَغْضُرْبِ‎ gagas ALGAN kab BEN CAN Nad Sa احْتَلَف‎ 
ARA aa الْقَاصِبُ‎ Sa ائه سَوَاً‎ Cé -Lagas A وَعَلَيْهِ‎ 
a aka E الْعَاصِبُ‎ yata -في الْمَمْهُور-:‎ KSJ وَقَالَ‎ Sa du iadi 
las i iki ار‎ ge JEE U ÉE ag SAN pk مُسْتَعْمَلٍ دُوْنَ‎ 
MR 


Manfaat-manfaat yang dijelaskan ulama pada tanggungannya adalah 


menghilangkan manfaat orang merdeka. Sungguh orang yang memaksa 
kepada orang merdeka dan meluluhkannya dalam amal maka ia harus 


menanggung upahnya. Sedangkan jika ia menahannya dan mengosongkan 
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manfaat-manfaatnya maka sungguh ia harus bertanggung jawab menurut 
Malikiyah, dan Hanabilah, tidak bertanggung jawab menurut Syzii'iyyah, 
menurut gaul Ashah mazhab mereka. Sedangkan manfaat-manfaat barang 
yang dighashab maka fuqaha’ berlainan pendapat mengenai tanggung 
jawabnya. Syafi'iyah dan Hanabilah berpendapat: Harus menangung 
manfaat-manfaat barang yang dighashah dan wajib baginya memberikan 
upah sepadan, sebagai ganti dari hal yang dilepaskan, baik pengghashab 
memenuhi manfaat-manfaat atau tidak, karena sungguh manfaat tersebut 
adalah harta yang berharga. Malikiyyah berkata: Menurut gaul! masyhur, 
pengghashab harus menanggung hasil barang ghashab yang digunakan, 
bukan yang tidak digunakan dan juga menanggung hasil perkara yang 
dikosongkan dari rumah yang ia kunci, tanah yang ia binasakan dan 
binatang yang ia tahan. 


436. HAKI (Hak Cipta Karya Ilmiah) dan Kitab Karya 
Ulama Salaf 


Deskripsi Masalah 
Undang-undang perlindungan Hak Cipta Karya Ilmiah (HAKI) 

telah berlaku UU No. 19 tahun 2002. Untuk karya Ilmiah mutakhir 

(kontemporer) tentu dijamin oleh UU tersebut. Masalahnya, terkait kitab- 

kitab karya ulama salaf rata-rata pengarangnya tidak pernah melarang 

siapapun untuk menggandakan atau menerbitkan. Oleh karenanya kaifiyat 

pemanfaatan karya tersebut dibenarkan sekalipun al-tahammul wa al- 

adaa nya menempuh jalur al-wrjadah. Di lain pihak dalam ilmu Balaghah 

termuat istilah Badi" Saragah lantaran indikasi plagiat. OS. Ali Imran: 

188 mengkritisi orang yang senang memperoleh pujian bukan dari hasil 

ciptaannya. 

Pertanyaan 

a. Adakah pengaturan (etis) terkait karya-karya ilmiah Ulama Salaf- 
Khalaf yang melindungi keberadaan kitab karangan mereka sesuai 
penegasan Syari'at? 

b. Termasuk dalam transaksi apa pembelian hak cipta, hak penerbitan 
dan hak penyiaran serta bagaimana hukumnya? 

c. Siapakah yang berhak menentukan standar harga (ii) dan bolehkah 
jika hanya diukur oleh salah satu pihak saja? 

Jawaban 

a. Ulama muta akhir sepakat melindungi hak cipta sementara ulama 
salaf menghormati perlindungan terhadap hak cipta apabila sudah 
diundang undangkan sebagai kewajiban taat kepada uli! amri. 

b. Agadnya adalah naglu! yad an nuzul anil wadlaif (menugaskan orang 


394 BM Wagi'ivah Tulungagung 2013 


lain untuk melakukan tanggungjawabnya). 

c. Mekanisme penentuan gimah/atau standar harga disesuaikan dengan 
kebiasaan dalam menilai hak cipta oleh orang-orang yang ahli tetapi 
bila penentuan aman atau ujroh ditentukan keduabelah pihak. 

Dasar Pengambilan Hukum 

a. Bughyah al-Mustarsyidin, 1/91: 


RRES ss aa ujuaji AA jia Lá (3 ika) 
sj ap je Sa أو‎ Kent وَهْوَ مِنَ الخُقُوْقٍ‎ SV, aa ِن لَمْ تكن له‎ 
ya tuna laa AAL وَإِنْ گان‎ sad jian في‎ adyan JAN; 
E E sen LS saji Ls 
kalan a إن 6ق‎ NGE وَمَا‎ A كل مَا مر بو امام ولو رما لڪ‎ 
aa ب‎ aidi في‎ iial فَقَظ أَيْضًاء‎ Va UI fi وَبَاطِئًا‎ Cal E iie 
ash; اطئًا أنه‎ g5 JIE eaa aah NT Yale HAR AP AJA 
Wb WAB به‎ jal الْإمَام فِيْمَا‎ iet b اه قُلْتُ: وَقَالَ ش ق: وا لال ائه‎ 
گان‎ aa s$ Li وَالْمَنْدُوْبُ‎ SING فالواجب‎ aga 5) چرام‎ aa ما‎ 
«ogi San aab أن‎ al é قُلْنَا‎ 15) IKAN Syah 0 I iala ِْهِ‎ d 
a د شرب العا س له في‎ pia KA KP A36 a Sun si 33 383 
AA J “AN Ya S3 ورم شريه‎ da 13 Ari و شَرَيْوَا‎ ga TAr 
al bsy hins Ja e EES KANA Puyi 

(Masalah Muhammad bin Sulaiman al-Kurdi al-Madani) Wajib mengikuti 
setiap perintah imam yang memiliki wilayah seperti penyerahan zakat 
harta yang jelas. Apabila imam tidak memiliki wilayah yaitu hak-hak 
yang wajib atau disunahkan maka boleh menyerahkan padanya dan 
mengarahkannya sendiri ke tempat-tempatnya. bila yang diperintahkan 
itu mubah, makruh atau haram maka tidak wajib mengikuti perintahnya, 
seperti Muhammad ar-Ramli berkata dan raraddud dalam at-Tuhfah, 
lalu condong pada kewajiban di setiap perkara yang diperintahkan imam 
meskipun diharamkan akan tetapi secara zhahir saja, dan perkara lain 
jika ada maslahat umum maka wajib secara zhahir dan batin; jika tidak 


maka jelas juga. Ibrah dalam sunah dan mubah berkaitan dengan akidah 
yang diperintahkan. makna ungkapan ulama “secara zhahir” sungguh 
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tidak berdosa bila tidak mengikuti, dan makna “batin” ialah berdosa. 
Saya dan Abdullah Ibn Hijazi Ibn Ibrahim as-Syarqawi berkata: Simpulan: 
Sungguh wajib mematuhi perintah imam secara zhahir dan batin dari 
perintah yang tidak haram atau makruh, maka kewajiban itu menjadi 
muakkad dan kesunahan menjadi wajib: begitu pula mubah, jika ada 
maslahat seperti meninggalkan menghisap tembakau, bila kita berkata 
makruh menghisapnya, karena menghisapnya menjadikan rendah orang 
yang memiliki martabat. Sungguh terjadi bahwa sulthan memerintahkan 
naibnya, dengan memanggil agar manusia tidak menghisapnya di pasar- 
pasar dan cafe-cafe, kemudian mereka menyelisihinya dan menghisap 
maka mereka telah maksiat, dan sekarang haram menghisapnya karena 
mengikuti perintahnya. Jika imam memerintahkan sesuatu mencabutnya 
meski sebelum mengerjakannya maka tidak gugur kewajiban tersebut. 
b. Hawasyi asy-Syirwani wa Ibn Qasim al-Ibadi ‘ala Tuhfah al-Muhtaj bi 
Syarh al-Minhaj, VNI/3: 


TE. esia pes? jat psta Aa 4 2 ا‎ oh 2 000 2 
أخذة‎ BAN 533 ala فِيْمَا‎ DUS وَلَوْ بِمَالٍ ف مُقَابَلَةِ‎ SI (etis SESI 3) 
3er Lap «Î? TT € Ser, MINTA | 2 aa? > و‎ ea 
رُجُوْعَ له بَعْدْ‎ A في‎ 33 MS 

MAK 


(Atau saya menempatkanmu di tempatku) maksudnya meskipun harta 
dalam bandingannya mengenai persoalan yang jelas. Seseorang yang 
berpengaruh boleh mengambilnya, karena mengadopsi perkara yang 
mereka sebutkan dalam penempatan dari tugas-tugas dengan iwadi; sekira 
terjadi seperti ini maka ia tidak boleh mencabut setelahnya karena ia 
menggugurkan haknya. 


c. Fiqh al-Islami wa Adillatuh, IV /386-387 (al-Maktabah asy-Syamilah): 
والكؤزيع:‎ A adan ja 
الإشيضلاج أو المَصْلَحَةٍ‎ A زعا عل‎ Gaal في‎ bian b 
وَلڪِن لَمْ‎ smkn A Aja AE SS gg) a 
BA من ربط‎ Ha NN أ‎ JENG GN معب من‎ Jala na 
Ji مَضْلَحَةٌ‎ aa jak KG الكاس)‎ gé paai s jf بها جَلْبُ مَصْلَحَةٍ‎ 


A 


معو ور وموم ضياع عوج yanke‏ جنوس أوع45 {sneg‏ 205 ` 
دفع go‏ اؤ مفسّدةٍ يكون با Jas a EL‏ جهدا SAS‏ 
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Se فنا يُتكل‎ Ag w الكاين‎ gl 583 PARA 
Ks y gah cadi أو‎ akak يَسْتَفِيْدُهَا مِنْ‎ al وَهْوَالْقَائِدةُ الْمَادِيةُ‎ 
per Hip 5 sadua دا الح‎ jus A ya 
عاط للع‎ yas aé ونا‎ ses من ترك مال أ حلا‎ ds Gal 
د شَيْعًا‎ gan dia AA ja 
وَظلْمًا‎ Cié padi خ‎ a pa La 
BNN كيب عل الج‎ Aga A; الاکن این امه‎ ag ARE, 
aen Gg SAN SIN Ga Bak aan ى‎ 4) 
NYAN الماع تعد من‎ deeh اة زق الك‎ aj Sta 
لا‎ aji) Lah أو الأعْيّانَ‎ KN َر الت أن‎ ingang 3 
الإشلام‎ JANGKAR JGA A مِنْ‎ HPN Ss ani) 
متأخري التي أ بان تتاف‎ S بل‎ Da gA fe 
ِلْإِسْيِفْلَالٍ.‎ Sa JUNG eii dus Sa الْمَالُ‎ AN ف قلاكة‎ aiii 
nila a cakal gg y Lais KES يَبَعُ‎ Cia Hp, 
Ip) AS الْكتَابٍ‎ Sa SIS 
WA JAPA أو‎ AKAN LAI ara P PARE úi, 
a Pi aaa رفي‎ Lae geia ya, 
KAN gal JUS At, SAN يري‎ ag ai piji sêgah hati 
.]۱۷/۴٤:ءارسإلا[‎ Ki sis »]ه/١:ةدئاملا[ وا بِالْعُقُوْدٍِ‎ PRIH sg L 
أن يَعُوْمَ بإغطاء‎ Sami BN MA a 
Sera Kana ja Gafil KAN WA ر الؤزيع‎ Pang $ 
من رئ‎ abg Lage IA at NS EN aa 
Ba بالرواج التايع بن موْطْع الاب لا ِن‎ EN ain 
ف له‎ ea دات إخراج‎ sa ta أن‎ jln ؤر اتر‎ 


| 
L 


NU Menjawab 397 


Siang‏ الرّوَاجُ. Sa DS‏ الْقَوْلُ: å‏ تار افر أر الؤزنع هي الي 


Bi عِوَضَهُ‎ JA فتٍ‎ YAN فَذَلِكَ قد‎ ARNES AEAN TE disi 
A88 AN PARARE Sa ف‎ epi مِنْ‎ 
33 GARA Su, AR oh أن يون در هَا‎ ekas جر اة‎ SAN NS ud 


goji بر جز يت الباق اكات من‎ F yji 
EHE السَائِعَةٍ الد 3 عرف من‎ DENI F. SÉU a مَْويَةٍ‎ Karai 


s وَالتَّاشِرِيْنَ‎ AH SE 

Hak Cipta, Distribusi dan Percetakan: 

1) Adapun hak penyusun yang masuk di bawah aturan undang-undang 
baru yakni hak etika, yaitu hak yang dilindungi dalam penragdiran 
menurut syara’ berdasarkan undang-undang istishlah atau maslahat 
mursalah (yaitu sifat-sifat yang serasi pada tasharruftasharruf syara” 
dan maksud-maksudnya, tapi tidak ada dalil tertentu dari syara’ yang 
menyaksikannya dengan mengi tibar atau meninggalkan. Dari korelasi 
hukumnya menghasilkan menarik maslahat atau menolak mafsadah 
dari manusia), tiap tindakan yang terdapat maslahat umum, menolak 
bahaya atau mafsadah yang dituntut secara syara’. Penyusun sungguh 
mengerahkan upaya besar dalam usaha menyusun, maka ia lebih 
berhak terkait hasilnya, baik menghasilkan karya yang ia kutip dari 
manuskrip yang sudah ada: yaitu faidah naskah-naskah yang ia 
hasilkan dari usahanya, atau sisi maknawi: yaitu nisbat amal padanya. 
Dan ini selamanya menjadi hak murni baginya, kemudian bagi ahli 
warisnya, karena sabda Nabi # dalam hadits yang diriwayatkan al- 
Bukhari dan lainnya: “Orang yang meninggalkan harta atau hak maka 
bagi ahli warisnya”. Dan menetapkan padanya, bahwa pengulangan 
cetak kitab atau gambarannya dif tibar bagi hak penyusun, maksudnya 
ia maksiat yang menetapkan dosa menurut syara' dan plagiat yang 
menetapkan tanggungan hak penyusun dalam penerbitan naskah yang 
dicetak, secara aniaya, zhalim dan menggantinya dari etika buruk yang 
ia kenakan. Hal itu, baik ditulis pada naskah yang dicetak ibaratnya: 
(Hak Cipta dilindungi bagi penyusun) atau tidak, karena ‘urf dan 
undang-undang yang berkuasa mengi tibar hak ini sebagai bagian dari 
jumlah hak-hak seseorang, dan manfaat-manfaat itu dianggap sebagai 
harta-harta yang berharga menurut pendapat jumhur fuqaha’ selain 
Hanafiyah, karena hal-hal atau perkara yang manfaatnya dimaksud, 
bukan karena dzatiyahnya. Tujuan yang jelas dari seluruh harta ialah 
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manfaatnya sebagaimana syaikh al-Islam Izzuddin bin abdissalam 
berkata: Bahkan sungguh mutakkhirin Hanafiyah berfatwa bahwa 
menanggung manfaat-manfaat barang ghashab dalam tiga hal: Harta 
yang diwakafkan, harta anak yatim dan harta yang disediakan untuk 
keuntungan. Penyusun ketika mencetak kitabnya bermaksud dua hal: 
Menyebarkan ilmu dan keuntungan hasil susunannya. Setiap cetakan 
dari beberapa cetakan kitab adalah hak khusus penyusun ... 

2) Sementara hak penyebaran dan distribusi, hukumnya menyesuaikan 
akad atau kesepakatan yang dihasilkan diantara penyusun, penerbit 
dan percetakan. Sehingga wajib berdasarkan dua jalan kesepakatan 
menyanggupi kandungannya dari sisi jumlah naskah yang dicetak 
dan waktu kesepakatannya. Allah 3# memerintahkan agar memenuhi 
akad-akad: “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-agad itu." 
(OS. al-Maidah: 1). “Dan penuhilan janji." (OS. al-Isra': 34). Menetapkan 
pada ayat tersebut, maka diharamkan menurut syara' merusak klausul 
(ketentuan) kesepakatan, dan tidak dibolehkan bagi penyusun untuk 
memberikan hak penerbit dan percetakan kepada selain penerbitan 
yang menyanggupinya pada masa yang ditentukan. Sedangkan yang 
dikatakan: Orang yang bertindak jahat pada rumah penerbitan dan 

| percetakan, maka rumah tersebut harus memenuhi iwadInya dengan 
keuntungan yang diambilnya, dan kemasyhuran itu dengan laku yang 

| jelas dari tema kitab tidak dari bentuk dan pengeluarannya, maka ini 

| merupakan putaran kedua, dengan dalil sungguh banyak kitab-kitab 
yang memiliki keluaran yang indah, tetapi sepele tidak menulisnya 
laku. Begitu juga tidak sah ungkapan: Sungguh rumah penyebaran 
dan distribusi ialah penyandaran pada penyusun dan kitabnya yang 
masyhur, demikian itu sungguh rumah itu harus memenuhi iwadnya 
dari keuntungan yang diambilnya dari nisbat seratusan yang tinggi 
yang mencapai tindakan perkara yang diambil faidah oleh sahibut 
ta'lif pada dzatnya. 

3) Begitu juga terjemah, sebaiknya distribusinya melalui ijin penyusun 
dan kesepakatan bersama. Dengan begitu hak penyusun atau penerbit 
menjadi jelas dalam tuntutan dengan perkara yang menyatakan kitab 
dari keuntungan-keuntungan dengan nisbat seratusan, memandang 
kesepakatan atau pengakuan yang masyhur yang telah diketahui dari 
kumpulan kesepakatan para mu 'allif dan penerbit. 


d. Hasyiyah Radd al-Mukhtar ‘ala ad-Dar al-Mukhtar, V/74: 
sai KAI القَمَنَ ما تَرَاضَى عَلَيْهِسَوَاءُ راد عَلَ‎ Sana A ae وَالْمَرْكُ‎ 


5 ٠ 


aki NG زيَادةٍ‎ RE مِنْ‎ JASA As به‎ pi مَا‎ al 
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Perbedaan antara saman dan gimah; Tsaman adalah hal yang direlakan, 
baik melebihi gimah atau kurang, sementara gimah adalah perkara yang 
dijadikan harta di tempat timbangan tanpa ditambahi dan dikurangi. 


e. Ahkam Taghyir Oimah al-'Amlah an-Nagdiyah wa Asyriha fi Tasdid al- 
Oardh, 165: 


2 7 ani. 0 > Wae 0 5 i- ant 6 f zaet Aa ogi 
Kejl باختلافٍ الأرْمَانِ وَلا َك في اختلاف‎ A الْقِيْمَةَ‎ Si (وَلَقَدْ عُلِمَتْ‎ 
فَفِيْ رَمَانِ ابي‎ iah (Sa dia HS زَمَنِ‎ GE cados Saagi 


# , 


as si Cet TT T ST وف‎ DN ae دين تمعن‎ KET A ه22 کے‎ 
قِيمَة‎ JAH لك‎ Jami فِيْهِ‎ Kal Spa زَمَانِهمَا‎ 33 Fasa daa حنيفة انت‎ 
2... set 


0 Kan aa gagian : EAE T E mê AAT 
WAH pe SS BI KAS Bk il إلى‎ Ii SEN خاصة به ... قد ذهب‎ 
2 + irta Sang E: اة‎ 45 i ata وص ت‎ ++ ATE 1 ا‎ e 
ara Kal رد‎ Kab اليل وَإِنْ گان‎ SA رد‎ pas کان‎ Di يَسِيْرًا 3 فَاحِشًا‎ 


ME ai‏ القَاحِش دُوْنَ الْيَسِيْرٍ اه 
(Dan sungguh diketahui bahwa gimah itu berbeda-beda memandang‏ 
perbedaan zaman, tidak ada keraguan terkait perbedaan zaman para‏ 
wakif, dan selayaknya mempertimbangkan zaman wakif, Allah # Maha‏ 
Menolong). Hakikatnya, pada zaman Abi Hanifah, gimah-gimah mahal‏ 
dan pada zaman keduanya gimah berubah, sehingga dijadikan untukmu‏ 
untuk suatu zaman gimah tertentu yang khusus untuknya, ... al-Malikiyah‏ 
berpendapat, kemudian ia berkata, bahwa dibedakan antara persoalan‏ 
perubahan uang receh sedikit atau banyak, bila sedikit maka Mugtaridh‏ 
mengembalikan sesamanya, sedang bila banyak maka mengembalikan‏ 
gimahnya, karena kerugian mugridh dengan perubahan yang banyak,‏ 
bukan yang sedikit.‏ 


437. Validitas Data Kitab 


Deskripsi Masalah 

Pada masa sekarang ini semakin naiknya angka pelajar baik formal 
maupun nonformal menjadikan industri percetakan kitab dan buku bacaan 
berkembang pesat. Akan tetapi sayangnya pesatnya industri percetakan 
kitab dan buku bacaan tidak seiring dengan validitas dan akurasi data. 
Baik berupa kesalahan penulisan, teks hilang, penambahan lafadz baik 
sengaja atau tidak mengakibatkan kesalahan persepsi dan pemahaman 
pada suatu masalah. Sementara itu di banyak pesantren sampai sekarang 
dasar keilmuan dan amaliyah dengan tanpa adanya kajian validitas data 
yang ada dalam kitab-kitab tersebut. 
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Pertanyaan 

a. Bagaimana hukum menggunakan kitab-kitab sebagai sumber dasar 
keilmuan dan amaliyah dengan tanpa mengetahui kebenarannya? 

b. Dan apakah sudah dapat dikategorikan taqlid kepada imam madzab 
kitab-kitab tersebut? 

c. Seandainya tidak diperbolehkan, maka apa yang harus kita lakukan 
untuk menjaga eksistensi syari'at Islam? 

Jawaban 

a. Pengambilan hukum dari kitab-kitab yang ada harus jelas tervalidasi 
secara keilmuan dan tidak ada distorsi nash percetakannya. Mengingat 
banyaknya percetakan-percetakan yang tidak bisa dipercaya karena 
melakukan distorsi nash, maka pengambilan hukum harus diambil 
dari kitab-kitab yang diterbitkan dari percetakan yang dapat dipercaya. 
Orang yang melakukan distorsi nash kitab termasuk orang sesat dan 
menyesatkan. 

b. Tidak dianggap mengikuti imam mazhabnya tetapi mengikuti shahib 
al kitab, dengan menisbatkan pendapat pada imam yang menyatakan. 

c. Bagi yang mengetahui wajib hukumnya memberitahukan kepada 
masyarakat luas. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Syarh Sullam at-Taufig, 86 


Te sen ah z 5 + Te A & z ا‎ Ni or fe 6ك‎ 2 PA 
أو الي ن يبه عل‎ aa المغرفةٍ 05 يه على‎ Jl عله من‎ AB واظلبَ ممن‎ 
èh (era 5I WES EA م ن‎ É Gana) ral pg D 


, 


BEI ga لم أَوْسَهْوٌ أو ريف‎ Ga NGA الْهَامِشٍ‎ Kan 
Ag Pee Yg aa Panen 
من كب‎ ag SPA pE JIN ڏيك‎ BA a 


gf E 

Jai Jin َه مِنْ إضلاج مَنِ اظَلَمَ عَلَ بهم فَمَاعَلَ َلك‎ $i Juy api 
Orang yang melihat dan mengetahui kesalahan atau distorsi dituntut 
ya dengan menolak yang jelas, supaya manusia khawatir 

mengikuti. (Ungkapan mushannif. “Mengingatkannya dengan penolakan 
yang jelas") dengan berkata atau menulis pada Hamisy, misalkan: Ini ada 
kesalahan redaksi, lupa atau ada perubahan naskah dan kemungkinan 
kebenarannya demikian tanpa distorsi (penyimpangan) dan cacian; tidak 
boleh merubahnya dengan menghilangkan dan menulis gantinya. Jika 
membuka bab tersebut maka akan mendatangkan pada tidak percaya 
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dalam suatu kitab penyusun; karena kemungkinan sungguh perbaikan 
orang yang mengetahui kitab-kitab mereka, lalu mengerjakannya maka 
sesat menyesatkan. 


b, Is'ad ar-Rafiq, 11/91-92: 

زی ا کا ا مه مِنْ an‏ الم هق اکب یدزی 
aji A pat giy‏ إن لم 5h pa i Jaki‏ لَفِهَا نَعَمْ JANG)‏ مِنْ ain‏ 
كاب اذ an‏ يب ان مخ د 


Dalam at-Tuhfah ada peringatan: Kaka yang jahe mk memberi 
pemahaman bahwa boleh menukil kitab-kitab yang bisa dijadikan pedoman 


kecuali jika dipercaya betul atau bilangan yang diduga kuat keabsahannya 
atau melihat lafadznya runtut, dan ia merupakan sebaik-baik orang cerdas yang 
menemukan kesalahan dan perubahan.” 


c. angan; ath-Thalibin wa ‘Umdah al-Muftin, IX/270: 
gg ل لوا رک ية الاتِهَادٍ ف أَصْ‎ SA 47 الكَالِتُ: مه‎ HS, 
La AL MAP مِنْ قياس ما ل‎ 13 55 SEN AN ل‎ PAN ap: لک‎ 


1 


له عل sira Ni ala Au‏ ريغل تفلي sh‏ وكا م 356 


AN BEI AI PAN Sad AS aali sa قله‎ 
Jy la هون حاب‎ Sa ENG IP Ga ANG LL وَقَد‎ a 
aii aek وَجَدَ‎ p له‎ SANAN SI في الْأُصُوْلِ: مَدْعَبُ عَامَةِ أَصْحَابئا‎ 
لجنو تش لضي لبه عل لقب تيب إن كذ لقان‎ 
راون‎ ap Kei Ah Il, تصرح‎ Ng Ke Ana لا‎ 
إِمَامِهِمَاء‎ Saha ف قياس يه‎ aik مَذْهَبِ‎ Ho aa kana Opa 
SA Ke saja Wp وجوه الْأضْحَاب» فَتقوْل:‎ Ais UR وَين‎ 
padi J صَاحِبُ الْمَذْهَبٍ‎ Ai 2 y Jas الخيلاف الْمُجْتَهِدِيْنَ إن سَاءَ الله‎ 


Jah عل ڪي‎ AS oy بالْمَنْصُوْصِء‎ a an a, 


402 BM Wagi'iyah Tulungagung 2013 


Jaa KASI يختى : لاه‎ ap KB وَيُعَدَي الم بها قال‎ ali pa anang 
فود عفد‎ f, 0 NANG الف‎ E seltse a ماو‎ A > 
555 مِنْهُمْ‎ K ule في‎ Dyah 5 gindi Dyan HA الاضحَاب جَوَارْكُ‎ 
der 
Bagian ketiga: Orang tengah-tengah, yaitu mereka yang tidak sampai 
tingkatan ijtihad dalam ushul syara’, Akan tetapi mereka menggantungkan 
pada ushul imam dalam bab dan memungkinkan penggiyasan masalah 
yang tidak ditemukan nashnya pada persoalan yang terdapat nashnya. 
Mereka mengikutinya dalam cabang masalah sebagaimana mayat, dan 
seterusnya, orang yang mengadopsi ungkapan mereka dari kaum awam 
karena mengikutinya. Yang dikenal pada Ashab: ia tidak mengikuti dalam 
diri mereka, karena sungguh mereka mengikuti. Kita menemukan perkara 
yang menyelisihi ini. Sungguh Abal Fathi al-Harawi yaitu ashab al-Imam 
berkata dalam ushul: madzhab umum ashab kita, sungguh kaum awam 
tidak memiliki mazhab, jika ia menemukan mujtahid maka ia harus 
mengikutinya. Jika tidak menemukannya dan menemukan orang yang 
luas pemahamannya dalam madzhab, maka sungguh ia berfatwanya 
atas madzhab dirinya, jika kaum awam tidak meyakini madzhabnya. 
Penjelasan ini, ia mengikuti orang yang luas pemahaman dirinya. Jika 
dua orang yang luas pemahamannya berselisih dalam dirinya, dan bila 
dua orang yang luas pemahamannya berselisih dalam madzhab, karena 
1 dalam penggiyasan asal madzhab imamnya. Dari sini, wajah- 
wajah ashab lahir, lalu kita berkata: Dari keduanya apa yang harus diambil 
orang awam? ada penjelasan yang akan kami uraikan dalam perbedaan 
pendapat antar mujtahid, insya Allah Taala. Apabila shahibul mazhab 
menjelaskan hukum dan illat, maka illat yang tidak dinash disamakan 
dengan illat yang dinash, meskipun meringkas pada hukum. Apakah 
orang yang luas pemahamannya istinbath pada illat dan menyampaikan 
hukumnya, Muhammad bin Yahya berkata: “Tidak, yang lebih serupa 
pada tindakan ashab adalah boleh, karena sungguh mereka menukil hukum, 
kemudian berselisih dalam illatnya, dan masing-masing memberlakukan hukum 
dalam cabang-cabang illarnya. ” 


438. Demokrasi dan Pemilu Secara Langsung 
Deskripsi Masalah 

Dewasa ini sistem demokrasi telah merambah luas ke seluruh 
dunia dan secara sukarela atau tidak, diterima oleh sebagian besar negara- 
negara di dunia. Demokrasi telah menjadi agenda utama dunia, yang 
dimotori oleh barat. Istilah demokrasi secara singkat diistilahkan dengan 
kekuasaan atau pemerintahan dari, oleh dan untuk rakyat. Artinya dalam 
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konsep demokrasi rakyatlah yang memegang kendali keputusan atau 
kekuasaan. Dalam praktiknya sistem demokrasi ini memerlukan biaya 
mahal dan mengakibatkan akibat yang luar biasa di masyarakat setiap 
kali pemilihan Presiden, Gubernur, ataupun Bupati/Walikota. Konflik 
dan kerusuhan sering terjadi, dan banyak sekali ternyata wakil rakyat, 
presiden, gubernur atau bupati yang dipilih mengecewakan. 

Pertanyaan 

a. Bagaimana sebenarnya pandangan hukum Islam tentang demokrasi? 

b. Apa perbedaan antara konsep syura dan demokrasi? 

c. Bagaimanakah sebenarnya pandangan hukum Islam tentang pemilu 
legislatif, presiden dan pemilukada langsung? 

d. Kalau wakil rakyat, presiden, gubernur atau bupati terpilih ternyata 
mengecewakan bahkan melanggar norma agama, apa tindakan yang 
seharusnya dilakukan menuju perbaikan penyelenggaraan pemerintah? 

Jawaban 

a, Islam tidak mengenal prinsip demokrasi, prinsip dasar pijakan Islam 
ialah maslahat ummat menurut ulama dan orang-orang yang berakal 
karenanya bila memberikan maslahat ummat maka demokrasi dapat 
diakomodir, apabila tidak memberi maslahat ummat maka prinsip 
demokrasi tertolak. 

b. Konsep syura mendasarkan keputusannya pada koridor syari'ah, 
sementara demokrasi merujuk kepada keputusan mayoritas tanpa 
menyeleksi kapabilitas kemampuannya dalam memutuskan. 

c. Mengingat fakta lapangan menunjukkan bahwa pemilihan langsung 
telah menimbulkan mafsadah yang lebih besar maka pilihan pimpinan 
lebih baik diserahkan kepada perwakilan-perwakilan yang amanah. 

d. Apabila melanggar hukum syarat, berkhianat terhadap kemaslahatan 
ummat yang inkonstitusional maka dia bisa diturunkan/ dipecat selama 
tidak ada mafsadah yang lebih besar terhadap itu. 

Dasar Pengambilan Hukum 

a. Al-Asybah wa an-Nazha 'ir li Ibn Najim: 

الْقَاعِدَةُ الحَامِسَةُ: E uyi Sat‏ الرَعِيّة مَنُوظ بِالْمَصْلَحَةٍ وَقَدْ صَرّحُوا به في 


Pera Ag مها في كناب‎ kai 
في مَوَاضِعٌ؛ وَصَرحُوا‎ aa a 
DS مَنْ لا وَل لَه‎ Ji عَنْ‎ AA Fi لا‎ SEN Si: ogeh في کاب‎ 
لِلْمُسْتَحِقٌ‎ JEN مِنْ‎ sap e ُصَبَ َاظِرًا‎ Il في الإيضاج‎ Alas ld Akad 
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Jes pb ar. A E دوم‎ peb N MY PU 
الله عنه:‎ GP) KE قَالّ‎ AGAIN سَعِيدُ 3 مَنْصُورِ عَنْ‎ KESAN العفو وَآضْلْهَا‎ 


SB مِنْهُ‎ SET احْتَجْتُ‎ dl asal Ip ja Jl ya gi Si 5) 


SG asinan S6 18355 Sa‏ اسْتَعْفْفْتٌ) 
Kaidah kelima: Tasharruf imam pada rakyat digantungkan pada maslahat.‏ 
Ulama menjelaskannya dalam beberapa tempat, diantaranya dalam kitab‏ 
perdamaian dalam masalah perdamaian imam yang terpeleset di jalan‏ 
umum. Imam Abu Yusuf æ menjelaskannya dalam kitab al-Kharaj‏ 
dalam beberapa tempat, dan ulama menjelaskan dalam kitab jinayat:‏ 
“Sungguh ampunan sultan tidak sah bagi pembunuh orang yang tidak punya‏ 
wali, dan sungguh ia memiliki pilihan diantara gishas dan suluh”. Pengarang‏ 
membuat alasan dalam al-Idlah sungguh imam diangkat sebagai nadlir,‏ 
sementara ampunan bukan termasuk nadlar pada mustahig ampunan.‏ 
Asalnya dari hadits yang ditrakhrij Sa'id bin Manshur dari al-Bara'; beliau‏ 
berkata: Umar & berkata: (sungguh aku menempatkan diriku dalam urusan‏ 
harta Allah $$ menempati wali yatim; jika aku membutuhkannya maka aku‏ 
dan jika aku merasa cukup maka aku meminta ampunannya).‏ 


b. Qadhaya al-Fiqh wa al-Fikr al-Ma'ashir li ad-Duktur Wahbah az-Zuhaili, 
516-517: 


al SI ma Stan one ama:‏ ني الإشلام هي 
ka‏ َة PN‏ ة Jaa‏ وَهَذّا FRAI aai RAN Si gag Y‏ 

KAN sêbah ونا يكم‎ oh AI aan je 3 satin معنا في الب‎ 
ii أو خان مَصَالِحَ‎ eat, Kal E 51 وَعَوْلِهِ‎ asala ian الوه‎ 


JP بالضّّاعِ وَالخُسْرَانِ‎ a sa 


Simpulan: Sungguh politik dalam Demokrasi Barat adalah bagi umat 
secara mutlak, sementara dalam Islam ialah untuk syariat bersama umat. 
Ini tidak bermaksud Imam yang berkuasa dalam Islam menghukumi 
dengan hukum yang dikenal di Barat dengan tuntutan hak pemasrahan 
yang bersifat ketuhanan yang disucikan, akan tetapi ia menghukumi 
dengan kehendak umat yang membaiatnya. Umat memiliki hak untuk 
mengkritiknya dan memakzulkannya jika ia memang menentang hukum- 
hukum syari'at, mengkhianati kemaslahatan umat, atau mengancam 
eksistensi negara dengan menyia-nyiakan, merugikan, dan 

kekuatannya. 
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c. Al-Imamah al-'Udhma ‘inda Ahl as-Sunnah wa al-Jama'ah, 158: 


4 


aiy kad Kii Ga ay في الأضقاع‎ i ai fas 
ja WS é إلى‎ SA وَضَاحِبٍ‎ api وَالْعَاقِلٍ‎ a بالْمَصْلَحَةٍ‎ 
Aa gi Je iay JS saa في‎ Kena Goes ذلك‎ kg AN sah 


e . “É Gai aé MOR ngk T aa. رو هت‎ 5 
Tg! lag لِلقِيَام‎ YAI الذِينَ يَخْتَارُوْنَ مَنْ يَرَوْنَ‎ gai WE AYI 


-r r 


P مو‎ Pa LAMA akas ez BAE sfa. ù ا‎ BH TAK aah seri 
anal JANG saia الله‎ EA AAN) أَوْجَبَهُ الله عَلِيْهِمْ. وَهْوَ‎ GAN الشَّرْعِيَ‎ 


| 


: قال‎ GA أيه أن‎ SE AR عن ابي‎ atau ف تا‎ KE عن‎ g 
5 da GAN pis قَصَى‎ Jas HAN وَقَاضٍ في‎ JUN في‎ e BE Alaih 
SAI وَقَاضٍ قَطَى‎ JEN الئاس فَهُوَ في‎ D داك في الكار وَقَاضٍ لا يَعْلَمُ‎ 
مَاجَه).‎ big GANG دَاوُودَ‎ sa aeng GA (رَوَاهُ‎ Aan 
Ketika umat berbeda-beda di berbagai tempat dan kota, ada yang kuat 
dan ada yang lemah, ada yang mengerti kemaslahatan dan ada yang tidak 
mengerti, ada yang berakal dan selainnya, yang memiliki kesenangan dan 
tujuan dan selainnya, dari perbedaan-perbedaan yang dengannya sulit 
dibedakan diantara orang yang baik dan orang jahat, orang yang pantas 
memegang amanah ini dan lainnya, maka tanggungjawab dalam urusan 
publik ini berada di pundak cendekiawan, ulama dan fudhala nya, yang 
akan memilih orang yang dianggap ahli menjalankan kewajiban syar'i 
ini yang diwajibkan Allah bagi mereka, yaitu menegakkan syariat Allah 
di bumiNya, al-amr bi al-makruf wa an-nahi 'an al-mungkar di bumi yang 
dimakmurkan. Dari Ibn Buraidah, dari ayahnya, Nabi # bersabda: “Qadhi 
itu ada tiga, dua gadhi di neraka dan satu gadhi di surga. Orang yang menghukumi 
tanpa hak dalam kondisi mengetahuinya, maka ia di dalam neraka, Qadhi yang 
tidak mengetahui lalu merusak hak-hak manusia maka ia di dalam neraka: 
dan Qadhi yang menghukumi dengan haq, maka ia di surga. ” (HR. at-Tirmidzi, 
al-Baihaqi, Abu Dawud, an-Nasa'i dan Ibn Majah). 
d. Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari, 1/116: 


dhah لله ين وَهْبٍ‎ Ki gg ba lah ن «كتاب‎ AN wk ابن‎ GG a; 


da ab. babe Dg 51 EERS PEE 0 0 z E Tn aa 8 
على الئاس‎ GG دراج ابو السمح يقول:‎ Was يمؤل:‎ a Dak Go SAH 
Ay akh مَنْ‎ Pa Jaa GGS a ji رَاحِلَعَهُ‎ JAS يمن‎ Guy 
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1 


SEMEN NS A a Ker 


Í Ja NG pa أن يليش أل‎ ag aana wadah 
بض الاب بل‎ 3 ge at عَنْ‎ ouin IE gag يتصور‎ M aa Sa 


iiie يَرْدَادُ‎ 3 Pata ايلم في‎ Jas Kni مَنْ‎ Fs emg JALAN ف ب بَعْضٍ‎ 


Lah eta حل لا يق‎ ai زز أن يفيض‎ Bait Jai وَتَرْئِيْسُ‎ na 
a ممم‎ ia علد رزج‎ Shei $ Sak us 
SN ês أَضْلاء‎ dah ب إلى‎ sa agih, KALAH + يَتَصَوّرُ‎ iie 

ل زمر و9 يحل T > kis‏ عن مُشلم قشلا عن علو نطلا عن تود 


s 


KL‏ شِرَارٌ nadah A‏ تَمُوْمٌ KEL‏ وَالْعِلْمُ عِنْدَ الله Jus‏ وَقَدْ pái‏ في 
pi‏ «كتاب AS AAN‏ مِنَ الْمَبَاحِثِ JANG‏ الْمُتَعَلَقَةٍ بِقَبْضٍ Ag ekal‏ 
الْمُسْتَعَانُ al sad SE‏ عَنْ ترئییں San ja IE CIA Jadi‏ 
وقد يَتَمَسّكُ په مَنْ iag AN‏ الجَاجِلٍ بالخخي. وَلَوْ گان Ú Jie‏ 


Sungguh Ibn Abdi al-Bar mentakhrij dalam kitab “al-Ilm" dari jalur Abdillah 
bin Wahbin, saya mendengar Khalad bin Salman al-Hadirami berkata: 
Daraj Abu as-Samhi menceritakan padaku, ia berkata: “Akan datang pada 
manusia zaman dimana seorang lelaki yang menggemukkan kendaraannya 
hingga ia berjalan di kota-kota seraya mencari orang yang mampu berfatwa 
sesuai sunah yang sungguh ia mengerjakannya, lalu ia tidak menemukan kecuali 
orang yang berfarwa dengan dugaan” keterangan tersebut diarahkan bahwa 
yang dimaksud adalah yang lebih umum dan lebih banyak dalam dua 
kondisi, dan sungguh ia telah menemukan saksi ini kemudian ahli sifat 
itu boleh menerima dan tidak tetap kecuali orang yang mengikuti as-sharf. 
Dengan demikian, sepinya zaman dari mujtahid hingga dalam sebagian 
bab bahkan dalam sebagian masalah digambarkan, akan tetapi orang 
yang memiliki nisbat ilmu secara jumlah masih tetap, kemudian saat itu 
bertambahlah kebodohan dan menjadi pimpinan keluarganya, kemudian 
mereka boleh menerima hingga tidak tersisa seorangpun dari mereka. 
Hal itu patut ketika keluarnya Dajjal atau setelah meninggalnya Nabi 
Isa #2, Demikian ini menggambarkan sepinya zaman dari orang yang 
berilmu sama sekali, kemudian angin berhembus dan mencabut nyawa 
setiap mukmin, di sana nyatalah sepinya bumi dari hunian muslim, apalagi 
orang alim, apalagi mujtahid. Keburukan manusia akan tetap, mereka 
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menjumpai hari kiamat, dan ilmu tersebut berada di sisi Allah #. Telah 
terungkap dalam permulaan “Kitab Fitan" berbagai pembahasan dan 
nukilan yang berkaitan dengan mencabut ilmu, dan kepada Allah kita 
meminta pertolongan. Dalam hadits ada larangan mengangkat orang 
bodoh sebagai pemimpin, karena resikonya besar. Terkadang orang yang 
tidak berkenan mengangkat pimpinan orang yang bodoh dalam putusan 
berpedoman terhadapnyanya, meskipun ia berakal dan terjaga. 
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443. Azan Saat Bencana 
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447. Calon Suami Pilihan Orang Tua 


KOMISI WAOPIYAH 


MUSHAHIH 
KH. Aziz Masyhuri 
KH. Yasin Asymuni 
KH. Ardani Ahmad 
PERUMUS 
KH. Ahmad Asyhar Shofwan, M.Pd.I 
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439. Money Laundry 
Deskripsi Masalah 
Pengungkapan kasus korupsi oleh KPK dengan melibatkan PPATK 

sering memunculkan dakwaan praktek pencucian uang atau money laundry. 

Bagi disiplin ilmu Fikih istilah itu merupakan wacana baru, 

Pertanyaan 

a, Adakah hukum Islam mengenal praktek pencucian uang sebagai 
perbuatan jinayah atau jarimah? 

b. Tergolong jenis hukum apakah perbuatan pencucian uang atau money 
laundry menurut fikih? 

Jawaban 

a. Pencucian uang atau secara internasional dikenal dengan istilah 
money laundering adalah perbuatan menempatkan, mentransfer, 
membayarkan, membelanjakan, menghibahkan, menyumbangkan, 
menitipkan, membawa ke luar negeri, menukarkan, atau perbuatan 
lainnya atas harta kekayaan yang diketahuinya atau patut diduga 
merupakan hasil tindak pidana dengan maksud menyembunyikan 
atau menyamarkan asal usul harta kekayaan sehingga seolah-olah 
menjadi harta kekayaan yang sah. Memperhatikan pengertian di atas, 
maka pencucian uang merupakan lanjutan tindak kriminal korupsi 
sebagai upaya menghilangkan jejak mengenai asal usul harta kekayaan 
yang diperoleh secara tidak halal, yang dalam hukum Islam dikenal 
dengan istilah jinayah mal (perbuatan haram pada harta) sekaligus juga 
jarimah, karena pelakunya layak menerima hukuman dan siksaan (adzah) 

b. Pencucian uang sebagai jinayah harta adalah mentasarufkan harta oleh 
pihak yang tidak mempuyai hak tasaruf atas harta tersebut, sehingga 
tasarufnya dihukumi batal (tidak sah) dan wajib menarik kembali atau 
mengganti, kemudian mengembalikan kepada asal usul harta hasil 
korupsi tersebut. Di pihak lain, perbuatan korupsi dan pencucian uang 
sebagai tindak kriminal lanjutan adalah juga jarimah, maka pelakunya 
dapat dira 'zir (dihukum) bahkan sampai hukuman mati bila hukuman 
yang lain tidak dapat menjerakan, sebagaimana keputusan Munas 
dan Konbes NU 2012 di Cirebon Jawa Barat. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Al-Mabsuth li as-Sarkhasi al-Hanafi, XXVII/ 84: 


3: j; eof عن‎ {2 PPRA E E e ولع‎ a MR N 
بِمَالٍ أو نفسء وَلكِنْ ف لِسَانٍ‎ Je سَوَاءُ‎ Ei حرم‎ a اسم‎ TUH a 
Sg agi في‎ Jaa eh اشم‎ golep يراد‎ gai 
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Ketahuilah sungguh jinayah adalah nama tindakan yang diharamkan 
menurut syara” baik terkait harta atau nyawa, tetapi menurut bahasa 
Fugaha yang dikehendaki dengan kemutlakan nama jinayah adalah 
tindak kejahatan terkait nyawa dan anggota tubuh. 


b, Adhwa' al-Bayan, IV/543: 
Jiji ISA به‎ Kan ككينا يَسْتَحِقُ‎ Tes SU e an ارْتِحَابٌُ‎ RESI 


Ijram: adalah melakukan tindakan kriminal, yang berkadar dosa 
dimana pelakunya berhak dicap nakal dan disiksa, 


c. Al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, 1X/312-314: 
عبر إن مالك نا‎ SAN وري‎ a im aii JG 
عِنْدَكَ‎ pal صل الله عليه وسلم قال: لا تبغ مَا‎ GAN S pie بن‎ kan ra 

أن مالا Na‏ عل تشلئيه كه (ey aga 4 KAN‏ 

Sa وَابْنُ‎ BUNG gai اود‎ yi a صَحِيْحٌ‎ SI حَدِيْتُ‎ (TE » 
a وقول‎ das das وَهْوَ‎ BIAN Ji صَجِيْحَةٍ‎ KL agin 
gi سَبَقَ‎ AI paii RNIN. EEN AE يُرِيْدُ مِنْ‎ (AE 3) 
ena Bad ig gagyi PERT EN ک تھا‎ Kd na Si 
p IG أو‎ 5 Dp agil GAS وَإِنْ‎ meal SU ES SA فيه‎ 
5 fr ai فَمَوْلَانٍ‎ SY) NG oil ph sat Ju dna „Ai AA چ‎ 
Si Sa dat الصف‎ kab فا جين ويه‎ AA Ul ال‎ sad 
gali في قرع‎ IN ajag Ka 585 لِمَا‎ GILA مِنَ‎ yS f 
; اجا‎ Bung kan ئه‎ said gag (YÉN dydy) Jus إن عَاءَ الله‎ adah 
وَجْمَاعَةٌ‎ KA Laga Jaa Uap MI ýy sh 2» Sei إِنْ‎ andi 
pai Altar dodi dels SE AN في‎ etadi HL Ho Gan all 


الله Jus‏ ف g‏ مَذَاهِبٍ الْعْلَمَاءِ. asal i gaii ea! dy h)‏ َم 
AG‏ 3( هدا الْقَؤْلَ, وَقَطعُوا Wi es sama 5 Aa,‏ 
poes‏ عن EN ja Ay WANG Sa‏ في JG ad Ga 353 as‏ 
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e- 0 ` ga 5 Sat? D8: D “rai asa 2 < 2 6. am E A 
من‎ 1 La خروة‎ das te ól a | ب مِنّ‎ SA باب‎ A3 الغاوي ي‎ 
3535 A هذًا‎ OA Hal Ra رَضِيَ:‎ êkas) غَيْرهُ بغَيْر‎ Ola HE ig a 


al ga ف‎ y Ju الله‎ AI GA Si a dias صح‎ 
والله تعالى أعلم‎ esaii Siia أَحَدُهْمَا‎ gadi قو 0 في‎ ga ja sela 


8 


Emas الاستتابة‎ Jas ade ف كَل‎ JAN هدا‎ 3 mal قال إِمَامُ‎ ... 
dan ay هدا‎ “na Napi SAKING SG sal وَالهِبَاتِ‎ ogey 
BO a فح يه‎ bea في‎ SGG gasi UI Jé; 

graii رى‎ AAN ISP sana ال‎ a) paka ي شِرَائِهِ لِغَيْرِِ‎ Bow a ai 5 
Z (adi) pegi هان‎ ai il مال كات‎ ia, نِظِرّ: إن اشْتَرَى‎ ap) 


BAS عل‎ aka (La) 
Mushannif-rahimahullahu ta'ala-berkata: “Tidak boleh menjual barang yang 
tidak dimiliki tanpa seizin pemiliknya”: berdasarkan pada penjelasan yang 
diriwayatkan Hakim bin Hazam, sungguh Nabi # bersabda: “Jangan 
kamu menjual barang yang tidak ada di sisimu'" dan karena sungguh perkara 
yang tidak dimiliki tidak mampu diserahkan, seperti burung di udara 
atau ikan di air. 
(Syarh) Hadits Hakim berstatus shahih, diriwayatkan Abu Dawud, at- 
Tirmidzi, an-Nasa'i, Ibn Majah dan lain-lain dengan sanad-sanad shahih. 
At-Tirmidzi berkata: “Hadits tersebut berstatus hasan”. Adapun ungkapan 
mushannif (tanpa seizin) maksudnya tanpa seizin syara’... Kesimpulan 
gaul dalam pasal ini telah lewat, bahwa syarat barang dagangan ada lima, 
diantaranya dimiliki oleh orang yang melakukan akad. Jika ia melakukan 
akad untuk dirinya maka syaratnya adalah memiliki barang, dan jika ia 
mengerjakan untuk orang lain dengan wilayah atau perwakilan, maka 
syaratnya adalah kepemilikan orang lain. Apabila orang menjual harta 
orang lain tanpa izin dan tanpa wilayah maka ada dua gaul, (menurut 
Shahih) akad itu batal. Ini adalah nash menurut gaul jadid. Mushannif, 
Jumhur Irak, dan banyak atau mayoritas ulama Khurasan, memastikan 
pendapat ini karena alasan yang telah disebutkan Mushannif. Kita akan 
menambahinya untuk dilalah dalam cabang mazhab-mazhab ulama, 
insyaallah #&. (Menurut gaul kedua) yakni gaul qadim, sungguh jual beli 
itu sah yang digantungkan pada putusan pemilik, jika ia memperkenankan 
maka penjualan sah dan jika tidak maka sia-sia. Ini menurut pendapat 
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yang diceritakan ulama Khurasan dan Irak; diantaranya al-Mahamili 
dalam al-Lubab, asy-Syasyi serta Shahib al-Bayan, dan dalilnya akan 
disebutkan insyaallah, dalam cabang madzhab-madzhab ulama. (Adapun 
gaul Imam al-Haramain): “Sungguh ulama Irak tidak mengetahui gaul ini 
mutagaddimin mereka.” Kemudian setiap orang yang menceritakannya, 
ia menceritakan dari gaul gadim secara khusus, yaitu nash Syafi'i dalam 
al-Buwaithi, sementara nash dalam al-Buwaithi termasuk gaul jadid. Asy- 
Syafi'i berkata di akhir Bah Ghashab dari al-Buwaithi: “Jika hadits Urwah 
al-Barigi sah maka setiap orang yang menjual atau memerdekakan barang miliki 
orang lain tanpa izinnya kemudian ia rela, maka penjualan dan pembebasan 
itu boleh”, ini nashnya. Padahal telah shahih hadits Urwah al-Barigi yang 
akan segera kami jelaskan, insyaallah dalam cabang madzhab-madzhab 
ulama. Jadi asy-Syafi'i memiliki dua gaul dalam gaul jadid. Salah satunya 
sesuai gaul qadim. Wa Allah a'lam ... Imam al-Haramain berkata: “Gaul 
ini berlaku di tiap akad yang menerima pergantian seperti penjualan, persewaan, 
pemberian, memerdekakan, nikah, thalak dan lain-lain, dan ini disebut sebagai 
penjualan fudhuli”. Imam al-Haramain dan al-Ghazali berkata dalam 
al-Bashith dan al-Mahamili, serta ulama yang tidak terbatas, bahwa dua 
gaul dalam bai” fudhuli berlaku untuk pembeliannya dari orang lain tanpa 
izin”. Ashabuna berkata: “Apabila seseorang membeli bai” fudhuli untuk orang 
lain maka dilihat: jika ia membeli dengan harta milik orang lain maka dalam 
hal ini ada dua gaul (menurut gaul jadid), dan hukumnya batal, dan (menurut 
gaul gadim) digantungkan pada persetujuan orang lain tersebut." 


d. Bughyah al-Mustarsyidin, 1/250: 

Jalan DAN JE قَثْلُ‎ By الكَفْقِيْهِ:‎ WES في‎ GRAN Lon JG bas 
وَتَقَلَ التو عن‎ Naba KÈN صَرَرْهُمْ‎ D) اني‎ A ah 
sadi Wa ngg اكالم كالشكاس‎ pa السّلام أله‎ KE اين‎ 
fE js BAN B3 jan SY SAKA 


al sa JUN IU ab; JAAN زه حى‎ 


Faidah: Al-Muhib ath-Thabari berkata dalam kitabnya at-Tafgih: "Boleh 
membunuh pejabat negara yang sewenang-wenang menzalimi hamba, karena 
menyamakan mereka dengan lima binatang fasik, karena bahaya mereka lebih 
besar darinya”. Al-Isnawi menukil dari Ibn Abdissalam: "Sungguh orang 
yang mampu boleh membunuh orang zalim seperti pemungut pajak dan sesamanya 
dari para penguasa yang zalim dengan semisal racun agar masyarakat merasa 

tenang dari kezalimannya, karena sungguh apabila boleh menolak penjahat 
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meskipun dengan satu dirham hingga membunuh dengan syaratnya maka lebih 
utama orang zalim yang membahayakan orang lain." 
e. Takmilah al-Majmu' ‘ala Syarh al-Muhadzdzab, XXVII/241-242, [al- 
Maktabah i سودي‎ 
f22 


deh ak أَفْحَسٍ‎ a كَذْلِكَ گان‎ pa gg AN sas (Jl) 
ya jean Si المجتيع‎ SSI Ka» SA men milan صَرَرّا‎ 

إلى أن قال- فَقَدْ Ig 3 Fir PA y E kadi á‏ فَسَادُهُ إلا 
JEN EN A JIE A aja 3S JAN‏ معلا وَكَذْلِكَ ga‏ الشاي إلى 
ا گام adji SA iyan eh SES KAA SUS,‏ إلى BS GAN‏ 


aya E5 تَعْزِيْرًا كُمَا في‎ JEN Bae KAN وَبَعْضٍ أَصْحَاب‎ NG روي عن‎ 
sita JAN LIA الاي ققد‎ se dp ay لعا‎ aa) sadad) إا‎ ka) 


4 canyi paa في‎ Jika أن‎ by V3 Jai A 
Gah J الْقَيّم‎ Ip عِنْدَهُمْ وَلڪِن‎ A صَرِيْحٌ في عَدَم جَوَاز‎ A 
sea yaa m3 عة‎ KAA dx الدَّاعِيَة‎ Li 3 PD, Ama jan 


a JAAN at BU A SO) 3 Las Ero الْقَدَرِوَهدًا‎ 
(Pembunuhan) merupakan macam-macam ta zir yang berat, begitu juga 
menjadi balasan atas tindakan kriminal terburuk dan terbesar bahayanya 
bagi kemaslahatan sosial, dan kriminal yang merusak eksistensi sosial, 
dan merusak aturan-aturan pokok ... Ulama Hanafiyah menjelaskan 
boleh menta zir dengan membunuh orang yang kerusakannya tidak hilang 
kecuali dengan membunuh, seperti orang yang sering menghilangkan 
nyawa untuk mengambil harta, misalkan. Begitu pula mereka berkata: 
"Orang yang berjalan menuju para hakim dengan membawa kerusakan dan 
masyarakat”. Begitu juga diriwayatkan dari Malik dan sebagian ashab 
Ahmad: "Boleh membunuh sebagai bentuk ta'zir sebagaimana membunuh mata- 
mata muslim, bila maslahat menuntutnya”. Adapun Ulama Syafi'iyyah, 
terjadi perbedaan penukilan dari mereka, ingatlah Imam al-Ghazali dalam 
al-Wajiz berkata: "Tidak boleh membunuh dalam ta'zir dan upaya perbaikan." 
Nash ini jelas bahwa tidak boleh membunuh sebagai bentuk ta zir menurut 
mereka, akan tetapi Ibn al-Qayyim berkata: "Diriwayatkan dari sebagian 
Ashab asy-Syafi'i, boleh membunuh para pengajak bid'ah seperti mesum, kaum 
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Rafidhah dan yang mengingkari qadar.” Ini sharih juga, bahwa sebagian 
Ashab asy-Syafi'i membolehkan membunuh sebagai bentuk ta'zir. 
f. Referensi lain: 

1) Ad-Durr al-Mukhtar, V1/257 [al-Maktabah asy-Syamilah] 

2) At-Tasyri' al-Jana'i fi al-Islam, 1/1 

3) Al-Mausw'ah al-Fighiyah al-Kuwaitiyah, XVI/59 


440. Perasa pada Makanan/Minuman 


Deskripsi Masalah 
Untuk menikmati rasa durian kita tidak harus membelah buah 
yang penuh duri itu. Demikian juga untuk menikmati lezatnya ayam 
dan sapi, tak perlu lagi bersusah-payah menyembelih dan memilah tulang 
dari dagingnya. Itulah ajaibnya bahan perasa atau flavor. Hampir setiap 
makanan dan minuman olahan yang beredar di pasaran saat ini tidak 
terlepas dari bahan perasa buatan. Di dalam mie instan yang berisi 
berbagai rasa, seperti rasa bakso, rasa ayam, rasa udang, rasa sapi dan 
seterusnya, pada dasarnya hanyalah efek yang ditimbulkan oleh bahan 
perasa yang bercampur dengan berbagai penyedap masakan. Demikian 
juga dengan aneka minuman ringan, jus buah, makanan anak-anak hingga 
susu, semuanya memakai bahan tersebut. Melihat karakteristik bahan 
perasa yang banyak dipakai di industri pangan, maka perhatian perlu 
dicurahkan untuk bahan-bahan alami, khususnya untuk perasa yang 
mengarah pada rasa daging (savory flavor). Apabila diekstrak dari bahan 
hewani yang tidak halal, maka akan menghasilkan perasa yang tidak 
halal juga. Misalnya perasa yang diperoleh dari pork powder atau tepung 
babi yang ditulis dalam bahasa asing dan tidak dimengerti kebanyakan 
konsumen. 
Pertanyaan 
a. Bagaimanakah hukumnya memproduksi makanan/minuman yang 
mengandung bahan perasa buatan? 
b. Bagaimanakah hukumnya mengkonsumsi makanan tersebut tanpa 
memperhatikan komposisi bahan makanannya? 
c. Apa tindakan yang seharusnya dilakukan untuk mencegah adanya 
makanan yang mengandung bahan perasa yang tidak halal? 
Jawaban 
a. Memproduksi makanan/minuman olahan yang melibatkan perasa 
buatan adalah boleh, bila bahan maupun produk jadinya memenuhi 
kriteria halal, yaitu suci, tidak berbahaya, tidak menjijikkan, bukan 
bagian organ tubuh manusia dan bukan dari binatang hidup yang 
menjadi najis sebab kematianya. 
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b. Mengkonsumsi makanan/minuman produksi olahan dengan tanpa 
memperhatikan komposisi bahannya adalah boleh/halal, apabila tidak 
diketahui dengan yakin/nyata bahwa makanan/minuman itu adalah 
dari bahan yang haram. 

c. Tindakan yang seharusnya dilakukan terkait produk makanan atau 
minuman yang tidak halal, yaitu : 

1) Menyampaikan teguran kepada podusen secara tertutup dan jika 
tidak berhasil, maka melaporkannya pada pihak yang berwenang 
dengan menunjukkan bukti produk berbahan tidak halal. 

2) Menghimbau pada masyarakat agar tidak mengkonsumsi produk 
makanan/minuman yang terbukti merupakan produk olahan dari 
bahan yang tidak halal. 

Dasar Pengambilan Hukum 


a. Asna al-Mathalib Syarh Raudh ath-Thalib, 1/150: 
7 stot éf. E الاج‎ he ssw a Rh وف مضق‎ 
Togs E مِنْ‎ iii يأف‎ A JS pani في‎ JSI 0G 153) 
22,2 Sa zÉ 2 kah - sÉ? 7# 1 ا‎ eF F 7 
SE SLEY SY (JH) SA في‎ (IN G) أنْوَاعِهِ‎ has يكن‎ 
401 mah د‎ Á 2 Ab bat We ban و بي‎ see 
(GUY USA قل لا جد فِيْمَا اؤجي إل‎ RU Ih akal at 
a paeet 98 z wee 
(ES) a 
ون وو لان 0 #جوس وه ,م‎ e a ME. TES 
A سخلة راسها ډشپه راس الشاة ودنبها‎ HO Ty (ji jo; (قوله:‎ 
+ cf tsez si á 2: -$$ 72:2 E 53 PETRA af ii . 
SK ni أن‎ GS JUN JAE ذَنَبَ الكلب قفي فَتَاوَى الْقَاضِيْ حُسَيْنٍ‎ 
ue eiks ahata J الضّابظ: كل طاهِر‎ (GEN CN) (قوله‎ 
AN IE يَنْجْسٌ بِالْمَوْتِ‎ És Ulat YG SSI مِنْ‎ 
(Dan di dalamnya ada dua bab, pertama mengenai makanan ketika dalam 
kondisi normal) dari bahan makanan benda padat dan binatang yang tidak 
bisa disebut satu per satu (dan) tetapi (hukum asal) seluruhnya (adalah 
halal), karena berbagai barang di dunia diciptakan untuk kepentingan 
manusia. Zakaria al-Anshari berhujah dengan ayat: "Katakanlah: Tiadalah 
aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan padaku, sesuatu yang diharamkan. 
(Kecuali perkara yang dikecualikan) dengan nash atau selainnya dari hal-hal 
yang akan datang maka hukumnya haram (seperti khamr). ” 
(Ungkapan Zakaria al-Anshari: "Hukum asalnya adalah halal”) Apabila 
kambing melahirkan anak yang kepalanya menyerupai kepala kambing 
dan ekornya menyerupai ekor anjing, maka menurut keterangan dalam 
Fatawa al-Qadhi Husain, kambing tersebut hukumnya halal, karena kita 
belum terbukti jantannya adalah anjing. (Ungkapan Zakaria al-Anshari: 
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“Kecuali perkara yang dikecualikan”). Batasannya: Setiap perkara yang 
suci yang tidak membahayakan bila dimakan, tidak menjijikkan, bukan 
bagian organ tubuh manusia dan bukan dari binatang hidup yang jadi 
najis sebab kematianya, maka halal dimakan. 


b. Ihya’ 'Ulumiddin, 11/118-119: 
263 مِنْ‎ GAS SSS او‎ Tas ai Ji الْمَجْهُوْلٌ 3 لَك طَعَامًا او‎ Si 
عل حدم‎ (OA ON MA السوَال بل َد ووه‎ ga يا‎ 
Pr P 58 g j3 لالد‎ a A Jp ... 
عَلَ الكاين فَهِذِه وَسْوَسَةٌ وَسُوْهُ 55 بهذا‎ IE y Sah Jais وَلَيْسَ لَكَ أنْ‎ 
KASAN عص‎ Sg بيه‎ akah 
Jika orang yang tak dikenal memberikan makanan, membawa hadiah 
kepadamu, atau kamu mau membeli sesuatu dari tokonya, maka tidak 
wajib bagimu menanyainya, akan tetapi penguasaannya atas barangnya 
dan status muslimnya merupakan dua dilalah yang mencukupi untuk 
mengambil barangnya. Kamu tidak boleh berkata: "Banyak kerusakan dan 
kezaliman pada manusia", sebab ini adalah was-was dan buruk sangka 


pada orang muslim tersebut secara nyata; padahal sebagian prasangka 
itu dosa. 


c. Panah ath-Thalibin, 1/104-105: 
MT کے ا‎ a NG. TE, Š EART TET a 
PE السِتَة الاس أن‎ RT الصَّلَاحٍ عن‎ II سيل‎ sah في‎ 
التَجَاسَةٍ اه‎ gia Yaa Lam Ni Si 


Dalam al-Mughni: Ibn Shalah ditanyai perihal al-Jukh yang masyhur 
diperbincangkan masyarakat bahwa di dalamnya ada lemak babinya, 
lalu ia berkata: "Al-Jukh tidak dihukumi najis kecuali nyata najisnya." 


d. Hasyiyah al-Bujairami 'ala al-Khathib, 1/119, (Dar al-Kutub al-Tlmiyah): 
5 عو ته‎ Teki zí 21 م‎ Jeffie 2 2... | ke 

UE‏ في ni‏ هَل JAN NAN ga NG Gd gh‏ التي م روع ش 
Jika ragu-ragu dalam sesuatu apakah membahayakan atau tidak? Maka‏ 


sebaiknya dihukumi halal, karena hukum asalnya tidak ada larangan. 
Demikian pernyataan ar-Ramli dan asy-Syubramilsi, 


e. Jami al-‘Ulum wa al-Hikam, 81: 

Seto, هروه‎ a, مودو‎ E سه‎ ora” هي‎ oin £ ba. 5 
R3 BS 2) مُعَاوَتَتُهُمْ عَلَ الحقٌ وَطَاعَتُهُمْ فِئِهِ‎ Irak A وَالكَصِيْحَةُ‎ 
SW Ka gai DI edy Ale a gy ف‎ 


Pag 


418 BM Wagi'iyah Sidoarjo 2013 


aas, è E, T 3‏ وهر 0 ¢ ,31213 م > ود 
an |‏ إلى مَصَاِِهِمْ MI A MAA‏ وَسَثْرُ عَوْرَاتِهمْ 
A ta 5‏ يدع :ف ل SA‏ 


Sy lala KS ngal KG‏ مَنْ زاغ مِنْهُمْ عَنِ الح اعم 
ا eA ERTE A A‏ 
رة قَسَادِجِمْ os; AKAN ang DES 23 30 a ya‏ هذا 


gii‏ أظاغوا الله i ói‏ قَرْضُ بِالْمَقَارِيْضٍ وهن ae GA‏ الْعَرِيْزْ رضي الله 
عنه adi‏ يَا ELE id‏ فِيْكُم oien‏ الله وَعَِلْكُمْ به BG‏ عَيلْتُ فيڪ 
Serui Sa Suu‏ 
Nasehat untuk para pemimpin muslim adalah membantu membela‏ 
kebenaran, mentaati, mengingatkan, serta melarang mereka dengan‏ 
kelembutan, kehalusan, menghindari perlawanan, serta mendoakan‏ 
mereka mendapatkan taufik; dan nasehat untuk kaum muslimin adalah‏ 
menunjukkan pada mashalih, mengajarkan tentang urusan agama, dunia,‏ 
menutup aib, mengoreksi kesalahan, mengoreksi fitnah, menghindari‏ 
menipu dan dengki kepada mereka. Al-Hafidh Ibn Rajab berkata: "Di‏ 
antara bentuk-bentuk menasehati adalah mengajarkan kepada orang bodoh‏ 
mereka dan mengembalikan orang yang melenceng dari kebenaran dalam lisan‏ 
atau perbuatan dengan lemah lembut dalam mengembalikan mereka ke jalan‏ 
yang lurus dan lembut dalam amar ma'ruf nahi mungkar karena senang untuk‏ 
menghilangkan kerusakan mereka meski dengan ancaman bahaya baginya di‏ 
dunia”: sebagaimana kata sebagian salaf: "Saya senang sungguh makhluk‏ 
ini mentaati Allah dan jiwaku menjadi hutang dengan beberapa hutangan ”.‏ 
Umar bin Abd al-Aziz & berkata: "Aduhai semoga aku bisa memperlakukan‏ 
padamu seusai ajaran kitab Allah dan kalian bisa mengamalkan dengannya,‏ 
tatkala aku memperlakukan padamu dengan sunnah maka anggota tubuhku‏ 
Jatuh hingga akhirnya keluarlah nyawaku.”‏ 


f. Az-Zawajir 'an Igtiraf al-Kaba'ir, 1/24: 

Saka AANG PGA GAS Haha JAN a GL 

Gi Es; حت‎ TE hj H3 ُو‎ PAN Ai pai ~ A 3) Ay sa, 
CE مُرِيْدِ‎ EN IG ARIS LE َل‎ BI Yaa ولو سرا‎ 

Tera sad عَلِمَ في ذلك الْغَيْر‎ 3 ee an ANA 
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JA مُعَاوِيَةَ رضي الله عنه‎ GL Uni NGAEN ai aa 


Keempat memperingatkan muslimin dari keburukan dan menasehati 
mereka seperti menilai cela para rawi, saksi, mushannif dan ahli fatwa 
atau orang yang tidak ahli membaca atau bersama sifat fasiq atau bid'ah: 
dan mereka mengajak padanya meskipun secara rahasia, maka boleh 
memperingatkan mereka dari keburukan menurut tîma’, bahkan wajib, 

dan seperti memberi isyarat, meskipun tidak dimintai isyarat pada orang 
yang hendak menikah atau bergaul dengan orang lain dalam urusan 
agama atau dunia, sementara diketahui pada orang lain itu terdapat 
keburukan yang dibenci seperti fasig, bid'ah, rakus, atau lain-lain, seperti 
fakirnya calon suami karena keterangan yang akan datang mengenai 
Muawiyah # dengan meninggalkan menikahkan atau menggaulinya. 


g. Mawahib as-Saniyah dan al-Fawa'id al- Janiyah, 345-346: 
è 0 E وده و‎ ER 
BIG راو وَمِنْ فَرُوْعِهًا‎ ANA لرام أ رقرب‎ aisi إِذَا مَا‎ SS) 
Sea فِدْيَة. قال‎ NG kad San فاگ الْمُحْرِمُ مِنَ‎ Luas اسْتَهْلَكَ‎ 
kenangan PA nau ae 


KND 
بان ل تق له ریځ ولا طم ولا‎ Lb ر تالا اتلك قيب أي‎ 
فِيْمَا‎ BI aji op فِدْيَة) أي‎ A اسْتُعْمِلَ ف دَرَاءِ‎ 98 3 


اسْتَهْلَكَ aus‏ حَفيا Saka‏ بر sa S‏ ال الأغم من 
ENG TA) alali‏ | كن انه عل اء الب أ إن Nas‏ 
BI SA‏ (قوله (ab DM La‏ أي san h‏ في Ag seh‏ 
اة اللاك من رنج فى gj‏ ًا a‏ 

(Begitu juga termasuk kasus yang dikecualikan dari kaidah Jı = Bj 


AA ole sd adalah ketika suatu keharaman telah rusak atau mendekati 


kerusakan, menurut pendapat ulama). Diantara cabang permasalahannya 
adalah ketika wewangian telah rusak, kemudian seorang yang sedang 
ihram memakannya, maka tidak ada keharaman dan tidak ada fidyah. 
As-Suyuthi berkata: "Apabila susu perempuan dicampur dengan air sekira 
susu itu rusak di dalamnya, maka tidak menyebabkan hubungan mahram. 
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Begitu juga meski susu tidak rusak namun si anak tidak meminum semuanya." 
(Ungkapan al-Jarhazi: "Ketika wewangian telah rusak”), maksudnya dalam 
air yang mencampurinya, dengan gambaran bau, rasa, dan warnanya 
menjadi tidak ada, seperti dipakai sebagai obat. (Ungkapan al-Jarhazi: 
"Maka tidak ada keharaman dan tidak ada fidyah"), maksudnya meskipun 
baunya masih ada, dalam kasus susu yang rusak secara lahiriah atau 
samar yang jelas dengan memercikkan air yang ada embun di atasnya, 
sebab tujuan utama dari wewangian adalah aromanya. Begitu juga jika 
rasanya masih ada karena ia menunjukkan masih adanya wewangian. 
Lain halnya jika yang masih ada adalah warnanya saja. Karena tujuan 
utamanya adalah untuk berhias. (Ungkapan al-Jarhazi: "Sekira susu itu 
rusak di dalamnya), maksudnya susu tersebut rusak di dalam air, dengan 
gambaran ketiga sifatnya yaitu bau, rasa, dan warna, hilang secara kasat 
mata dan kira-kiranya. 
h. Referensi lain: 

1) Hasyiyah al-Bujairami 'ala al-Khathih, 1/119. 


441. Jual Beli Galon Air Mineral 


Deskripsi Masalah 
Perusahaan air minum seperti Agua, Coca-Cola dan sebagainya 

dalam mendistribusikan air minum dengan beberapa cara, diantaranya: 

a. Perusahaannya meminjamkan botol gallon kepada distributor 

b. Distributor membayar uang jaminan botol gallon kepada perusahaan 
dengan jumlah yang ditentukan dan ketika gallon kembali maka uang 
dikembalikan 

c. Transaksi dari distributor kepada pembeli adalah jual beli 

d. Pada botol Agua gallon tertulis: "Botol ini hanya boleh diisi pemilik merk 
Aqua. Pasal 9 Ayat 1 Kep. Menperindag No. 705/ MPP/Kep/ 11/2003.” 

Pertanyaan 

a. Bagaimana menurut syara' tentang penjualan gallon dari distributor 
kepada konsumen mengingat gallon tersebut dari perusahaan? 

b. Bolehkah gallon diisi dengan merk lain atau air rebus karena gallon 
telah dibeli? 

c. Apakah boleh perusahaan menuntut, ketika gallon diisi dengan merk 
lain atau air rebus? (PCNU Kab. Blitar) 

Jawaban 

a. Hukum penjualan gallon oleh distributor kepada konsumen adalah 
sah, sebab dugaan ridho dari pihak perusahaan atas penguasaan gallon 
oleh distributor sangat kuat, berdasarkan garinah (indikator), yaitu 
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keharusan uang jaminan bagi perusahaan dan kesanggupan pihak 
distributor untuk membayarnya secara suka rela. 

b. Boleh, sebab distributor sudah sah kepemilikannya terhadap gallon, 
karena ia telah mengganti jaminan uang. 

c. Tidak boleh, sebab pihak perusahaan telah menerima uang pengganti 
gallon dari distributor yang sekarang jadi pemilik gallon. Berbeda 
halnya, apabila sampai terjadi penipuan/ tadlis, sebab akan dapat 
merugikan pihak perusahaan atau pihak konsumen. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Is'ad ar-Rafig, 1/126: 


َال في المج saa Ng‏ يَنْعَقِدُ بالْمُعَاطاةٍ Sa‏ اخْتِيْرَ Gad dugu jén diyi‏ 
فيه گا غاز yi‏ تخو Yea‏ رَاضِيٰ فَعَلَ byi AA‏ بها كَالْمَفْبُوْضِ gi‏ 
الْقَاسِدٍ أي في أَحْكاء GA‏ في ال PE EARTE‏ 


SE SI AN SA yia iasa PKIN Jis S ai Ni gs A) 
abadi فِيْهِ خِلَاف‎ GE YG 5 مَنْ عَلِمَهُ أو‎ Ui JS با‎ Ia مِنْهُ‎ geti, 
Jas iie نڌ‎ A از له لان‎ ole مح‎ BE ماله‎ IN Aa IA 


Jai asal‏ لِأَنَّالْمَدَارَ sesali en 3S f‏ أَرْ saé‏ اه 
Mushannif berkata dalam al-Fath: "Dan tidak sah akad jual beli dengan‏ 
mu'athah", akan tetapi pendapat yang dipilih adalah sah terkait setiap‏ 
perkara yang dikenal jual beli dengannya, seperti roti bukan semisal‏ 
binatang dan tanah. Berdasarkan pendapat pertama, status barang yang‏ 
diterima seperti barang yang diterima dengan akad penjualan yang‏ 
rusak, maksudnya terkait hukum duniawi. Adapun dalam akhirat maka‏ 
tidak ada tuntutan dengannya. Khilaf Mu 'athah berlaku dalam akad-akad‏ 
lain ... Keterangan dalam al-Fab: "Kamu boleh berkata, semua pembahasan‏ 
ini diandaikan bagi orang yang tidak meyakini atau menyangka kerelaan orang‏ 
barangnya diambil, meskipun tanpa ganti. Adapun orang yang meyakini atau‏ 
menyangkanya demikian, maka tidak berlaku baginya khilaf mu 'athah; karena‏ 
sungguh bila ulama membolehkan mengambil hartanya secara gratis besertaan‏ 
keyakinan kerelaan atau dugaannya, maka kebolehan ketika besertaan memberikan‏ 
iwadh lebih utama, karena barometernya adalah dugaan atau keyakinan atas‏ 
kerelaannya, bukan wujudnya iwadh atau tidaknya."‏ 


b. Fatawa al-Kubra al-Fighiyah, IV/116, (Dar al-Fikr): 


a H عَيْءٍ‎ B الَا مِنْ‎ ela KET جَوَارْ‎ Ja AKA (55) 
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Na gyan i ra Is sal di, (SG) BL‏ وَصَبَحُوَا بان 


sh ga كلل أن الاك‎ PE SSE تق‎ paing َب القن كاليلم ن ذلك‎ 
اھ‎ NG BS AJ إنْ بان خلا كله‎ AAN IU مِنْ‎ a ae 
(Ibn Hajar al-Haitami ditanya) tentang suatu persoalan yang lafalnya: 
"Apakah boleh mengambil dengan keyakinan ridla dari setiap sesuatu atau 
dikhususkan pada makanan yang disediakan untuk tamu?” (Beliau menjawab) 
dengan ungkapannya: "Keterangan yang ditunjukkan oleh pendapat ulama, 
sungguh hal itu tidak dikhususkan dengannya. Ulama menjelaskan bahwa 
dugaan kuat statusnya seperti keyakinan dalam hal tersebut. Dengan demikian, 
ketika ada dugaan kuat bahwa sungguh malik melegalkannya mengambil sesuatu 
yang ditentukan dari hartanya maka ia boleh mengambilnya, kemudian ketika 
terbukti dugaannya salah maka ia wajib menanggungnya dan jika tidak terbukti 
maka tidak wajib menanggung." 
3 Al-Muhadzdzab dan al-Majmu , IX/312-314: 
SI 93! غَيْر‎ E مِنْ‎ SITU An jé 53 Vo) Jas الله‎ ka Sia JG أ-‎ 
صل الله عليه وسلم فال: لا تيع ما ليس‎ HNS لِمَا زی کی بن عام‎ 
da ai FE ad TU Y G a 
(iig 
وان مَاجَة‎ BA gai حَكِيْمِ صَجِيْح رَوَاُ أبُوْدَاوْدَ‎ 0 (EA)? 
Kadi dis gas aa sh naa AN Ji صَجيْحَة‎ KN is 
set ٠. g < Sia). 1 
انه‎ Had :دا‎ aa. EPA bada من غلم إن‎ 
Sg 4) Ala) لِمَنْ يَقَعْ‎ an A REA i ES سبق أن‎ 
6; و کر ت راب ة أو‎ seal مَالِكا‎ RE لِتَفْسِهِ‎ adl JEN 


oE بقث إن ولا رلاب‎ né Jatah KAN نْ يَكُوْنَ لِذْلِكَ‎ = Kay 
ay SA pan pak ا‎ jl Sa Sao i 
الح ج‎ 3333 Sa Sun الا كرون مِنَ‎ On a 


Lai وَهُوَ‎ Ga bi Jas ۽ إن مَاءَ الله‎ AMA Ga E 3 IN, 
JAN lis; új ý; pe, أَجَارَ صَمٌ الب‎ d DUHA) إِجَادَةٍ‎ 0 Gap da NO sxi 
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saing oi في‎ Pi 4 papak e وَجمَاعَةٌ‎ SNN 383 
„uiii Salin في قرع‎ Jus إِنْ سَاءَ الله‎ ils is KA Ka 
ai, Jah هدا‎ ka is Sesal SÍ odi قول إِمَامِ‎ (h) 
ADG حَكاه عَن الْقَدِيْمِ‎ LENSA SERA ajah oih 
في آخِرٍ باب‎ gan قال‎ aa! وَهُوَ مِنَ‎ kaa في‎ gi A 
ak غزوة الباق عل من باع أ أغتق‎ degad: Gada a 
حَدِيْتُ‎ po ii; Aa d JE Hadi a إِذْنِهِ 5 رَضِيَ:‎ Aia غْيْرِهُ‎ 
في فَرْعِ مَذَاهِبٍ الْعْلَمَاءِ,‎ JUS الله‎ AS SJ Q pn كنا‎ Ia saé 
.. والله تعالى أعلم‎ SAN Gala مَأ‎ Ga audi ol giy ja 
كز‎ e EN Jab it E ف‎ Ja هذا‎ Bs gai pu Jé 


PAT | 


ki هدا‎ A Najis giy وَالئكاج‎ gl وَالْهِبَاتِ‎ ogey 
لا‎ A alad وَالْعَرَايُ في الْبَسِيْطٍ‎ AI pu, Jé; a 
Peni في‎ ONE SA & في‎ NAN a 
WA D3 JG بعَيْنِ‎ BA GA اشر ف‎ S6 Se 
عَلَ الْإجَارَةِ‎ A35 بُظلائه (وَالْقَدِيْمُ)‎ (Abadi) NYAN NG َفِيْهِ‎ 


rms 


. Mushannif-rahimahullahu ta'ala-berkata: “Tidak boleh menjual barang 
yang tidak dimiliki tanpa seizin pemiliknya”; berdasarkan keterangan 
yang diriwayatkan Hakim bin Hazam, sungguh Nabi # bersabda: 
“Jangan kamu menjual barang yang tidak ada di sisimu" dan karena 
sungguh perkara yang tidak dimiliki tidak mampu diserahkan, seperti 
burung di udara atau ikan di air. 

. (Syarh) Hadits Hakim berstatus shahih, diriwayatkan Abu Dawud, 
at-Tirmidzi, an-Nasa'i, Ibn Majah dan lain-lain dengan sanad-sanad 
shahih. At-Tirmidzi berkata: “Hadits tersebut berstatus hasan”. Adapun 
ungkapan mushannif (tanpa seizin) maksudnya tanpa seizin syara'.... 
Kesimpulan gaul! dalam pasal ini telah lewat, bahwa syarat barang 
dagangan ada lima, diantaranya dimiliki oleh orang yang melakukan 
akad. Jika ia melakukan akad untuk dirinya maka syaratnya adalah 
memiliki barang, dan jika ia mengerjakan untuk orang lain dengan 
wilayah atau perwakilan, maka syaratnya adalah kepemilikan orang 
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lain. Jika orang menjual harta orang lain tanpa izin dan tanpa wilayah 
maka ada dua gaul, (menurut Shahih) akad tersebut batal, Ini adalah 
nash menurut gaul jadid. Mushannif, Jumhur Irak, dan banyak atau 
mayoritas ulama Khurasan, memastikan pendapat ini karena alasan 
yang disebutkan Mushannif. Kita akan menambahinya untuk dilalah 
dalam cabang mazhab-mazhab ulama, insyallah 35. (Menurut gaul 
kedua) yakni gaul gadim, sungguh jual beli itu sah yang digantungkan 
pada putusan pemilik, jika ia memperkenankan maka penjualan sah 
dan jika tidak maka sia-sia. Ini menurut pendapat yang diceritakan 
ulama Khurasan dan golongan ulama Irak, di antaranya al-Mahamili 
dalam al-Lubab, asy-Syasyi dan Shahib al-Bayan, dan dalilnya akan 
disebutkan insyaallah $ dalam cabang mazhab-mazhab ulama. 


442. Mempertegas Perbedaan Amil dan Panitia Zakat 


Deskripsi Masalah 

Ketika panitia zakat yang dibentuk masyarakat ingin mendapatkan 
bagian dari amil, maka panitia berinisiatif dan memutuskan mengajukan 
izin pengesahan pada camat atau bupati dan akhirnya izin itu dapat 
diraih, bahkan bersedia melantiknya. Melihat definisi “amil” adalah 
orang yang ditugaskan imam untuk mengambil dan membagi (mengurus) 
zakat, maka model pembentukan amil menyisakan musykilah, karena 
formasi amil adalah formasi panitia yang ada, lalu mendapatkan izin 
operasional dari pemerintah. 

Pertanyaan 

a. Bisakah panitia yang mendapat izin bupati cg. camat menjadi amil? 

b. Seberapa jauh kewenangan imam dalam urusan keamilan, adakah 
keharusan keterlibatan dalam pengurusan zakat? 

c. Bagaimana prosedur yang benar dalam pengangkatan ami? (PWNU) 

Jawaban 

a. Bisa, sebab pembentukan amil dalam perspektif figih hanya soal 
pengangkatan, yaitu oleh imam atau pejabat penggantinya (naih).' 

b. Kewenangan imam dalam urusan keamilan, yaitu memilih dan 
mengangkat orang-orang yang memenuhi syarat sebagai amil! serta 
mengawasi kinerjanya. 

c. Prosedur pembentukan ami! yaitu pengangkatan oleh imam (kepala 
Negara) atau pejabat pengganti (naib) terhadap orang-orang yang 
memenuhi kualifikasi menjadi amil berdasar urusan yang dibutuhkan, 
baik personalia serta formasinya juga ditentukan oleh pejabat yang 


' Baca Babtsul Masail Maudhu'iyah di PP. Tremas, 09-10 November 2014, 
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mengangkat atau atas usulan dari masyarakat, sebab status keamilan 
bagi amil adalah ditentukan ada atau tidaknya pengangkatan (ba tsu) 
dari imam atau pejabat penggantinya. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Nihayah al-Muktaj, VII/ 168: 
SEM SEN AN وجب عل الَإمَام أو نَائِبِهِ بَعْتُ‎ 
Dan wajib bagi imam atau naihnya mengangkat petugas untuk memungut 
zakat. 
b. Al-Mughni li Ibn Qudamah Hanafiyah, V11/ 326: 
ý ya يني‎ oguin وَهُمْ ياء لها‎ ja عَلَ‎ Il) a 
A A A IGAJ Ang EDI TAK مِنْ‎ SEN الصف‎ abg i 
stage og apte? s> #187. س‎ 9 r. خم‎ 0257 a, a Tl 
يَسوفها وير‎ lyan a وَنَقَلِهَا وَمَنْ‎ a ai لإخذِها مِنْ ارْبَابِهَا‎ 
3 ya من‎ B saly osiy JG والْكبُ‎ A NS ويلا‎ 
صلى‎ - GAN Ga Bap ذلك مِن‎ YA Jana NG 
Ke وَيُعْطِيْهِمْ‎ ia الله عليه وسلم - يَبْعَتُ عَلَ‎ 
Masalah Ibn Qudamah berkata: (Dan amil-amil zakat; mereka adalah orang 
yang memungut dan menjaganya) yakni amil-amil zakat; mereka adalah 
golongan ketiga dari ashnaf zakat, dan mereka adalah orang-orang yang 
bertugas yang diperintahkan imam untuk memungut zakat dari pemilik- 
pemiliknya, mengumpulkan, menjaga, dan memindahnya serta orang 


yang membantu, seperti orang yang menuntun, menjaga, dan membawa 
hewan zakat. Begitupun juga penghitung, penulis, penakar, penimbang, 
penjumlah dan setiap orang yang membutuhkannya. Ia diberikan upah 
darinya, karena hal itu termasuk biaya pengelolaan zakat, maka seperti 


makanannya. Sungguh Nabi & mengangkat petugas pemungut zakat 
dan memberikan upah pekerjaannya. 


c. Al-Adab an-Nabawi, 96, (Dar al-Fikr): 
03 8 ا اا و‎ 2 RS < | LAN 2 mu LA 
JEg الْمُهمَّةِ‎ a, الْعَامّةٍ‎ oiy bigal “3 S3 الذِينَ‎ 3 AN J3 
sie, © ف ل‎ © kak ا‎ 
sakan a وريس‎ DI $ PEA RT م‎ NA َي‎ SEM 
NG pali) السَْعَ‎ Jah sa 383 Galang وَعْمْدَةٍ وَقَاضٍ وَنَائْبٍ وَضَابِطٍ‎ 
as ah ل ام‎ kayak سَوَاء أكانَث‎ Ga Jaa 
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“4 


= ی س‎ e — — rs ميت بلشه مد‎ A 


Ulul amri adalah orang-orang yang diserahi tanggungjawab terkait kondisi 
umum dan maslahat penting, sehingga memasukkan setiap orang yang 
memiliki kuasa terhadap urusan muslimin, yaitu Raja, Wazir, Rais, Mudir, 
Ma'mur, Umdah, Qadhi, Naib, Dhabith, dan tentara. Sungguh Rasulullah 
هد‎ mewajibkan untuk mendengarkan perintah-perintah mereka dan segera 
memenuhi, baik disenangi atau dibenci. 


d. Panah ath-Thalibin, W/7T7: 
gI PIPP nga cai nat -t A >54 ١ “7 cat Pie ya جم و‎ 52 
خرًا‎ SA مِنْهَا وان يَكُوْنَ مُسْلِمًا‎ ad) بمَا فوص‎ Wah في هذًا ان يَكُوْنَ‎ LAI, 
KN, ÊNGG سَمِيْعًا بَصِيرًا‎ Yaa 
Dalam ‘amil ini disyaratkan harus fikih dengan perkara yang diserahkan 
padanya, dan harus muslim, mukallaf, merdeka, adil, mendengar, melihat, 
dan berjenis kelamin laki-laki karena sungguh ini merupakan bagian dari 
wilayah. 
e. Nihayah al-Muhtaj, VII/ 168: 
IWAN في‎ (V8) S3 خرًا)‎ B3) SUS أَوْصَافِهِ‎ ah السّاعِ) وْصِف‎ Bin) 
2 ge sr uh د‎ i 8 alah | TE Fe . tis 2 75 
Ja An مِنَ المَرْتَرِقَةِ‎ NG مُوَالِيهِمْ‎ NG HA مِنْ ذوي‎ sa ولاية‎ BY 
LS sena TN) Ne ak AI Ia AS 
قَيّدَهُ الْمَاوَرْدِيُ‎ US LSN, KELAS فِيْمَا‎ GS بأَبْوَابٍ‎ a CAS SG 
وَمَنْ يَدْفْعْهُ لَهُ.‎ BAG لِيُعْرَف‎ 
(Adapun syarat sai) yang disifati dengan salah satu sifat-sifatnya yang 
telah lewat (dia adalah orang yang merdeka) laki-laki (adil) dalam 
syahadah, karena sungguh ini adalah terkait wilayah. Tidak dari dzawil 
gurba, tidak mawali dan tidak dari murtazigah. Ya, banyak ampunan yang 
sudah lewat dari syarat ini dalam sebagian macam-macam amil, karena 
dalam pekerjaannya sama sekali tidak terdapat wilayah, sehingga upah 
yang diambilnya murni upah, (pandai dalam bab-bab zakat) terkait hal 


yang menjadi wilayahnya: sebagaimana digayyidi al-Mawardi, supaya 
tahu harta yang diambil dan orang yang diberinya. 


443. Azan Saat Bencana 
Deskripsi Masalah 
Bencana seakan makin akrab dengan masyarakat Indonesia. Angin 


puting beliung, banjir bandang, kebakaran, gempa bumi dan berbagai 
jenis bencana lain telah menjadi ritual tahunan masyarakat. Namun 
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bagaimanapun juga, bencana tetaplah bencana dan kedatangannya bukan 
hal yang ditunggu-tunggu meski kadang telah dapat diprediksi. 
Nuansa religius sebagai karakter rakyat Indonesia yang terkenal 
sangat ‘tawakkal’ begitu kentara ketika menyambut hadirnya sang bencana. 
Bukan cerita asing bila bencana telah begitu mengharu biru, masyarakat 
berinisiatif untuk mengumandangkan azan, entah karena dianggap sangat 
menakutkan seperti jin yang merasuk atau berdasarkan pertimbangan 
lain, Anehnya sering pula azan tersebut mujarrab untuk menaklukkan 
dahsyatnya bencana. Bahkan hujan yang sangat deraspun bisa menjadi 
sedikit reda. 
Pertanyaan 
a. Bagaimana hukum mengumandangkan azan ketika terjadi angin 
ribut, gempa bumi, dan aneka ragam bencana yang lain? 


b. Bagaimana sebenarnya ritual tuntunan agama ketika menghadapi 
bencana? (PCNU Kab. Trenggalek) 


Jawaban 

a. Azan di luar konteks solat fardhu tidaklah dilarang (tidak sunnah), 
sebab azan sebagai dzikir adalah dianjurkan pada setiap saat kecuali 
ketika buang air (gadha' hajah), apalagi dengan azan juga bertujuan 
mengharap berkah, mengha: ıp ketenangan hati atau menghilangkan 
rasa sedih sedang menimpa. 

b. Tuntunan agama ketika terjadi bencana adalah memanjatkan doa 
dan dzikir (termasuk azan) sebagaimana dilakukan oleh Rasulullah 
#, dan melakukan solat sunat secara sendirian (minfarid). 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Al-Fatawa al- Fighiyah al-Kubra, II/17- 18, [Dar ig: 
(SA) tadi len Ara Pair AN “man به ها‎ Ani الله‎ pas (J5) 


Hs ع وه‎ pe ah Us كه‎ Lu ta MAN P3 [YA 
Sale Jaa a بَعْضِهِمُ‎ GE Ia وما‎ Pelir 
Sea an ل‎ EN panu ga َأ‎ 


JG ii y ii ang عن نو‎ SA AG AN في ذلك خَبرا‎ ali gá 
j; مد‎ KOREN lak Mao Oak AL di ta 
إلا‎ LE هدا لا‎ Ja óp Ad وَفِيْهِ‎ G جر اروج‎ uga زج إلى‎ 


بتو قم ا yá PERNE‏ ب عل کل حال A‏ 
بسار مسي pelan entotan da‏ 


8 
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ai أذ‎ adi Alap ga JANG AN Gaal aab وَمَا أَعَارَإِلَيْهِمِنْ‎ kê, 
(Ibn Hajar ditanya) -nafaa Allah bihi- apa hukum azan dan iqamah saat 
membuka liang /ahd? (aku menjawab) dengan ungkapannya hukumnya 
bid'ah, karena tidak sah sesuatu di dalamnya dan perkara yang dinukit 
dari sebagian ulama bahwa hal itu tidak bisa dijadikan sandaran. Lalu 
aku melihat al-Ashbahi berfatwa sebagaimana aku sebutkan, sungguh 
beliau ditanya, apakah terdapat khabar tentang keduanya ketika itu? 
Aku menjawab dengan ungkapannya: Saya tidak mengetahui adanya 
khabar dan atsar dalam hal itu kecuali riwayat yang diceritakan dari 
sebagian mutaakkhirin, beliau berkata: “Barangkali hal itu disamakan pada 
kesunahan azan dan igamah di telinga anak yang dilahirkan”, dan seolah- 
olah beliau berkata: “Melahirkan adalah awal keluar ke dunia dan ini ialah 
akhir keluar darinya”. Dalam riwayat ini terdapat kelemahan, sehingga 
sungguh semisal ini tidak tetap kecuali dengan ajaran syara', maksud 
saya ketentuan azan dan iqamah; jika tidak maka dzikir kepada Allah 
itu disunahkan dalam setiap kondisi kecuali pada waktu gadha il hajat. 
Dengan ini diketahui, sungguh hal itu sesuai pada riwayat yang saya 
sebutkan bahwa sungguh hal itu merupakan perbuatan bid'ah, adapun 
keterangan yang diisyaratkan sebagian ulama mengenai kelemahan giyas 
tersebut, maka hal itu sangat jelas dan terang, yang telah maklum dapat 
ditolak dengan sangat mudah. 


b. Al-Mausu'ah al-Fighiyah, 1/372: 
PAFA Sh 
ER IN beh إا أنه قذ‎ La شرع الْأَدَانُ أَضْلا للإغلام‎ - ه١‎ 
Kab Au Ab SS 8:5 في ذ‎ ata ظارئ وَالَذيْنَ‎ E ag أو‎ ueh 
gi Ja SG ed oii ag diy ين‎ adalh oii في‎ SSI Gah agih 
وَعِندَ‎ INA Jj وَعِنْدَ‎ (ab وَعِنْدَ مُرْدَحِمٍ‎ (an وَخَلْفٌ الْمْمَافِْنِ وَوَفْتَ‎ 
dang 3 OLS) مِن‎ iils وَمَنْ سَاءَ‎ MAA ؛‎ girals ÁSI في‎ JA 
na AGAN Jinsi أل رز‎ NA d a 
ak م صل الله عليه وسلم أَذِنَ‎ esh مَا رَوَى أَبْوْ رَافِع:‎ G الْأَحَادِيْتُ‎ 
ع و مَنْ ولد‎ BA e 
E i الصَبيَانُ. وَرَوَى‎ iais d وَأَقامَ في الْمُسْرَى‎ sa KA 
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. إلخ‎ " kati la Ga IS) SUEN الله عليه وسلم قَالّ: إِنَّ‎ Jo gil KA 
BEN ما گر‎ KASN Jass nas shah olig oh اة‎ adi $$ 15 
Taha بلا مُعَارضٍ‎ KÈN فيه‎ Hu وَلَمْ يَسْتَبْعَدُوك قال ابْنُ عَابِدِينَ:‎ 
Per هذه الأمؤر‎ a A S y aail 


4 1 - 5 Ia g 2. PP . 4 

a لا باس بِالْعَمَلٍ‎ AI Sa مَا قال‎ JAS الْمَالِكِيّةِ‎ ang 
Azan untuk selain solat: 
Azan disyariatkan pada asalnya untuk memberitakan datangnya waktu 
solat, kecuali kadang disunahkan azan untuk selain solat sebab mencari 
berkah dan mencari kenyamanan atau menghilangkan perkara yang 
datang kepada mereka. Adapun orang-orang yang membuat keluasan 
dalam menyebutkan hal-hal ini adalah Fugaha' Syafiyyah yang berkata: 
“Disunahkan azan di telinga anak yang dilahirkan ketika ia dilahirkan, di 
telinga orang yang sedih karena hal itu dapat menghilangkan kesedihannya, 
di belakang musafir, di waktu kebakaran, ketika berkecamuk perang, ketika 
mengamuknya setan, saat tersesat dalam perjalanan, karena ayan, dan marah, 
orang yang buruk perilakunya dari manusia atau binatang, saat menurunkan 
mayat ke dalam kubur karena menyamakan pada awal keluarnya ia ke dunia". 
Sungguh diriwayatkan sebagian hadits mengenainya, diantaranya hadits 
yang diriwayatkan Abu Rafi’: “Saya melihat Nabi & azan di telinga Hasan 
ketika Fatimah melahirkannya”. Juga diriwayatkan, Nabi & bersabda: 
“Orang yang melahirkan anak kemudian mengazaninya di telinga kanan dan 
mengigamahi di telinga kiri, maka anak tersebut tidak akan diganggu oleh Umm 
ash-Shibyan (jenis jin). ” Abu Hurairah meriwayatkan, Nabi 4 bersabda: 
"Sungguh setan, saat kita dipanggil untuk menjalankan solat maka ia berpaling." 
Ulama al-Hanabilah menuturkan masalah azan di telinga anak yang 
dilahirkan saja, sedangkan Ulama al-Hanafiyah menukil riwayat yang 
disebutkan asy-Syafi'i dan tidak menganggapnya jauh dari kebenaran. 
Ibn Abidin berkata: “Karena sungguh hadits yang sah dan tiada penentang 
merupakan mazhab bagi mujtahid meskipun tidak dinash.” Imam Malik 
memakruhkan perkara-perkara ini dan menganggapnya sebagai bid'ah, 
tapi sebagian Ulama Malikiyyah menukil pendapat Ulama Syafi'iyyah, 
kemudian mereka berkata: “Tidak masalah bila diamalkan.” 


c. Asna al-Mathalib Syarh Raudh ath- Thalib, IV / 149: 

Ts 50 001 s3 2 g.. 33 z8 3 ez o? as 7 ol, 
HIII (عِنْدَ‎ as EIN (PS Hp (SI (وَمْسْتَحَبُ‎ 
zafe ساح‎ ate rt Teki KP sed ces Eu A عزن‎ PU 14 دقف‎ 
ass على‎ saki كان الاؤلى أن‎ A وَالرَيْحِ‎ seya) مِنَ‎ És 
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- 
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II (SE Sg IA esa dah D) a‏ صلى الله 
عليه وسلم كن إِدَا عَصَفَتٍ SP‏ قال AAN‏ ِي eh a‏ ما فيا َه 

7 للق ب en‏ ما قر 12 اولك يذ رواء عسل 
A‏ ربح GAN EN)‏ صل الله عليه وسلم على P‏ 
J; ia asi zii Jó;‏ لا ad NG ug lan ng pss a‏ 5 
نيك ایکا آل KENAN gy Sah NG II samian pin‏ وَمَا )53 
عَنْ Ío ši ae‏ في an‏ ببسب gang anana‏ + 
ا 
إلا بتَؤقِيْف قال AN‏ وَبهڏا JA‏ ابن ابي الم byas Ja‏ 


NG ri xá F kai NG sya pe‏ وَاجِدًا 33 اروج إلى 
A KAWA AE ada w. si jawa)‏ بها sü Adan) Jý; la‏ بيده Ka‏ مِنْ 
a an‏ الى KN ST‏ 


(Disunahkan bagi masing-masing), dalam satu naskah: “Bagi tiap-tiap 
individu”, (merendah) dengan doa dan sesamanya (ketika ada gempa dan 
sesamanya seperti kilat dan angin dahsyat), serta gerhana. Sebaiknya 
penulis cukup menulis kalimat: “Dan sesamanya" atau berkata: “Seperti 
halilintar", (dan solat di rumahnya sendiri supaya tidak lupa) karena 
sungguh ketika angin berhembus, Nabi # berdoa: “Ya Allah, sungguh 
aku memohon kebaikannya, kebaikan perkara di dalamnya dan kebaikan hal 
yang dikirimkan padanya dan aku berlindung pada engkau dari keburukannya, 
keburukan perkara di dalamnya dan keburukan perkara yang diutus padanya." 
HR. Muslim. Asy-Syafi'i meriwayatkan khabar: Angin tidak berhembus 
kecuali Nabi # berlutut di atas kedua lututnya dan berkata: “Ya Allah, 
Jadikanlah ia sebagai rahmat dan janganlah jadikan sebagai adzab. Ya Allah 
jadikanlah ia sebagai angin yang menyejukkan dan janganlah jadikan sebagai 
angin yang meruntuhkan." Diriwayatkan juga: “Sungguh Umar mengajarkan 
Adapun hadits yang diriwayatkan dari Ali: “Sungguh beliau solat ketika 
terjadi kegoncangan secara berjamaah itu tidak shahih.” Beliau berkata dalam 
ar-Raudhah, al-Halimi berkata: “Caranya menurut Ibn Abbas dan A'isyah 
seperti solat kusuf”. Mungkin tidak mengubah dari cara yang diketahui 
kecuali dengan ajaran syara’. Az-Zarkasyi berkata: “Dengan kemungkinan 
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ini Ibn abi ad-Dam mantap." Kemudian ia berkata: “Caranya seperti tata 
cara solat yang lain dan tidak boleh solat sebagaimana cara solat khusuf menurut 
satu gaul saja”. Selain itu, disunnahkan keluar ke tanah lapang ketika 
terjadi gempa sebagaimana kata al-'Ubbadi; dan sesamanya disamakan 
dengannya. Adapun ungkapan Mushannif “Di rumahnya", merupakan 
tambahannya dan aku tidak melihat tambahan pada penulis lain, tetapi 
itu adalah giyas nafilah yang tidak disyariatkan berjamaah. 


d. Makarim al-Akhlag, 137: 
JB رضي الله عنه‎ galal 363 Kas a JUS السَّمَاءُ‎ Dk الْمَظر) وَإِذًا‎ g) 
TE انالك خَيْرَمَا هَاجَتْ ٻه‎ GI RN a e ٳڏا هبت الرټاځ ايز‎ 


دفن 49 sö,‏ دعم < € Tae Teo | sire PA as fags‏ 
وَخَيْرَ G‏ فِيُهَا وَأَعْوْدْ بك مِنْ شَرّهَا Lajêng‏ فِيَهَا الهم Was)‏ عَليْنَا رة وعلى 
الْكَافِرِيْنَ NGE‏ 


(Ketika hujan) dan saat langit menurunkan hujan, maka beliau berkata: 
“Awan hujan yang bermanfaat.” Dari ash-Shadiq & berkata: “Bila angin 
bertiup kencang maka perbanyaklah takbir dan katakanlah: Ya Allah, sungguh 
aku memohon kebaikannya, kebaikan perkara yang ditiupkan angin dan 
kebaikan perkara yang ada di dalamnya dan aku berlindung pada-Mu dari 
keburukannya dan keburukan perkara di dalamnya. Ya Allah jadikanlah ia 
sebagai rahmat bagiku dan sebagai adzab bagi orang kafir." 


444. Perilaku dan Tindakan Orang Gila 


Deskripsi Masalah 

Tidak layak untuk disalahkan, jika ada seorang yang akalnya di 
bawah normal melakukan kesalahan. Sebut saja Budi, dia terlahir normal 
sebagaimana anak yang lain, namun entah apa sebabnya ketika menginjak 
remaja, akalnya jadi kurang normal. Kelakuannya terkadang membuat 
orang senang, namun disisi lain membuat orang merasa kurang nyaman. 
Contoh ulahnya: 

1) Kegemarannya berada di dalam masjid dan selalu terdepan mengikuti 
aktifitas masjid, namun ketika ia bersuara melalui microfon suaranya 
jadi tidak karuan dan sangat mungkin dapat menimbulkan tasywisy. 

2) Terkadang dia berkeliling di jalan-jalan dengan telanjang. 

3) Terkadang dia merusak barang milik orang lain. 

4) Terkadang dia tidak pulang semalaman, dan pihak keluarga 
khawatir ada bahaya yang menghampirinya. 

5) Akhirnya keluarganya memasung dia dengan harapan mungkin 
dengan jalan itu Budi dapat menjadi seorang yang normal seperti 
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yang lain, atau setidaknya mencegah hal-hal yang dikhawatirkan 
keluarga. 
Pertanyaan 
a. Bagaimana hukum memasung orang kurang normal dengan berbagai 
alasan tersebut? 
b. Bagaimana seharusnya sikap orang yang normal melihat kejadian 
di atas? 
c. Jika memang yang dilakukan itu adalah hal yang tidak dibenarkan, 
apakah walinya wajib dhaman? (PCNU Kab. Pasuruan) 


Jawaban 

a. Mempertimbangkan penjelasan pada deskripsi masalah, maka memasung 
Budi yang sudah demikian mengganggu bahkan boleh jadi menyakiti 
orang lain, adalah diperbolehkan jika memang sudah tidak menemukan 
cara yang lain. 

b. Sikap masyarakat terhadap orang tidak normal yaitu memberi teguran 
(menyampaikan perintah dan larangan) bahkan sampai ikut 
jawab dalam urusan kemaslahatannya bagi yang mampu, apabila 
penanggung jawab dari pihak keluarga sudah tidak mampu, yaitu 
seperti urusan makan, minum, pakaian, kebersihan dan kesehatan. 

c. Kerusakan dan kerugian harta milik orang lain akibat tindakan orang 
gila harus diganti menggunakan harta miliknya dan jika tidak mungkin, 
maka menjadi tanggung jawab walinya. 

Dasar Pengambilan Hukum 

a. Ar-Tasyri' al-Jana'i fî al-Islam, 1/162: 

ta Cs ET $ تچ‎ 
حبس‎ ua una KP sala PAWANA | a pera ap dé: المَمَهَاءُ‎ Jasana 
dis rt da jii, 1 a JAN dag ظهَرٌ فِيْمَا بعد‎ Up oas a AA Yang 
A JA مِنَ‎ asah ملم‎ gun JAWAH si أن قال - وَمِنْ‎ 


Mar a EOL a BUAT 0 في انَصَالِهِ بهم صر‎ OS 15) 

Nan Yus ji Adi Kar 
Para Fuqaha berisridla! tentang syariat ta'zir demi kemaslahatan umum 
dengan fakta, bahwa Rasulullah & telah menahan seorang lelaki yang 
dituduh mencuri unta; saat terbukti setelahnya bahwa sungguh ia tidak 
mencuri maka Rasul melepaskannya ... Di antara contoh ta'zir karena 
kepentingan umum ialah mencegah orang gila dari bertemu masyarakat 
bila pertemuannya membahayakan pada mereka, dan menahan orang 
yang dikenal suka menyakiti orang lain meski tidak terbukti adanya 
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dalil sungguh ia datang dengan melakukan tindakan tertentu. 


b. Hasyiyah Oulyubi pada Hasyiyatan, IV/206 (Mesir: Musthafa al-Babi 
al-Halabi, 1375 H/1950 MJ: 
is e ٠ 


قوله: (بحَيْس) a esi‏ بار WG‏ لای AA aata NG‏ حئی 
Sa‏ قوله: (صَفْع) هُوَ الضَرْبُ بجع IS‏ ببَظيها gas D‏ بالكلام) Peaks‏ 
من AE‏ ولع Kepala‏ بإزكاب BS‏ تخو Sa ig‏ 
E ió‏ 353 5 لِمَنْ A SW 533 la Ang‏ — دون عام 
i‏ وؤ NG ga gaa‏ يود lab pls‏ أ شَرَابٍ fai‏ حَلْقٍ gt‏ 
denda) GAL Aa,‏ مِنْ Slang ais‏ رأ SA‏ 
aji‏ په فِيْهمَا گقى وَمَنَعَ مَيْحْنَا UE gya‏ لإي IIS‏ الْعِيْدٍ DIY GÉN‏ 


# sat D > م‎ Up 1 1912 st PER tr +< atapas) 
NAH) فَرَاجِعْهُ. قوله:‎ EG P gga) الْمَعْرُوَْةٍ الآنَ‎ 
TP TE ET of me € Ga T 0 AE TAN ETT A PA 
7 tz 3 ago 0005 هيد‎ E 5 t se (OEE ١ atur او‎ 
43) نَمْسِه. قوله:‎ Gb وروج‎ PE Ip oh لڪن‎ D dang ف رَقِيْقِهِ‎ 


Jor FIER | ses UM Ti N S N +f 5 وم مد 5م‎ PAR sa... 3 
باح َلَهُ جم‎ kas MN دقع ِا وهم ِن أن أو‎ ap pak أن‎ 
Jea LANG HE مُرَاعاء‎ LE BG sa 


Pendapat Jalaluddin al-Mahalli (dengan menahan), dan ia boleh menahan 
selamanya hingga meninggal orang yang sering menyakiti manusia, 
sementara ta'zir tidak menjerakannya. Ungkapan Jalaluddin al-Mahalli 
(menampar), maksudnya memukul dengan mengepalkan telapak tangan 
atau bagian dalamnya, (atau mencela dengan ucapan), menyuruh berdiri 
dari tempat duduk, melepas pakaian yang dipakai, boleh menaikkan 
ke atas kendaraan semisal keledai secara terbalik dan diarak di tengah 
manusia, membuka penutup kepala dan mencukur rambut bagi orang 
yang membencinya, disalib di bawah tiga hari dan diasingkan di bawah 
setahun bagi orang merdeka, dan di bawah setengah tahun bagi budak. 
Tidak boleh menahan dari makan, minum, solat, atau mencukur jenggot, 
meskipun kita berpendapat: “Menurut gaul ashah dimakruhkan mencukur 
Jenggotnya untuk kebaikan dirinya, dan mencukur rambut kepala wanita 
sebagaimana jenggot, dan jika dita'zir dengannya maka cukup,” Syaikhuna 
ar-Ramli mengikuti Ibn Daqiq al-Id melarang memukul dengan dirrah 
(alat pemukul) yang terkenal sekarang orang yang memiliki kemuliaan, 
karena hal menjadi aib bagi keluarganya. Rujuklah. Ungkapan Jalaluddin 
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al-Mahalli (dan imam berijtihad), dan selainnya juga yaitu orang yang 
boleh menfa zir, seperti orang yang merarwat anak kecil, orang gila, 
dan safih, dan Sayid kepada budaknya, pengajar pada siswanya tetapi 
dengan izin Wali anak yang tercegah bertasaruf dan suami untuk hak 
dirinya. Ungkapan Jalaluddin al-Mahalli (dan ia boleh mengumpulkan...) 
ini menolak keterangan yang dipahami dari ji atau salah satu beberapa 
hal tersebut, maka berfaidah ihahah, sehingga ia boleh mengumpulkan 
dua ta'zir atau lebih, dan wajib mengutamakan ta'zir yang lebih ringan, 
lalu yang agak ringan seperti tindakan kepada pengganggu. 

c. At-Taj al-Mazhab li Ahkam al-Mazhab, ١111/1 


Jais T; 1i) oE 3 (jas &) oya أو‎ jas (35 45) S5 (93) 
sah akn فی‎ BA a, biy di گرا فليس ل‎ 
SE ضبن‎ AN إن قعل‎ E أن رت بن باب الأ ور إل ل‎ jang 
Sedia كل‎ SN ae عرف‎ IN gal جَتَاهُ على‎ 

gr كان لَِيْر الي ذلك وَيَحُوْنُ جَرْيْ‎ a 
Dan tidak boleh mengingkari (selain wali) bagi anak kecil atau orang gila 


(pada anak kecil) atau orang gila bila melihatnya melakukan kemungkaran, 
maka tidak boleh baginya mengingkarinya (dengan merugikannya) dengan 
memukul atau menahan, tapi cukup baginya memerintah atau melarang 
karena memukulnya merupakan bagian dari mengajarkan budi pekerti 
yang menjadi hak walinya saja. Jika orang lain ikut campur maka ia 
harus menanggung perbuatannya terhadap anak kecil dan sesamanya, 
kecuali berlaku kebiasaan di antara para wali bahwa setiap orang boleh 
mendidik anak orang lain, maka boleh bagi selain wali melakukan hal 
tersebut, dan berlakunya 'urf menjadi izin baginya dalam mendidik. 


d. Fath al-Garib al-Mujib pada at- Tagrib, 137: 

dan الاي وَهُوَ‎ pek A م‎ ika ga a أخكام‎ ü (ha) 

JAR) Ko 4. KN La)‏ إِلَيْهِ 53 كرا جذظ من pih JAN‏ نه ai UE‏ عَم 

Kelubi JED قَارَق‎ ip) ay iS كُطِفْلٍ‎ aji 

بحَضَاتيِه) أي َيه بمَا يَصْلْحْهُ saga‏ بِطعَامِهِ alá‏ وَعَسْلٍ بَدَنهِ وَلَوبه 
وَتَمْرِيْضِهِ وَغْيْر Nb‏ مِنْ adhan‏ 

(Pasal) tentang hukum hadhanah. Menurut bahasa diambil dari kata adi 
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dengan dibaca kasrah ha'nya, yaitu perlindungan, sebab berkumpulnya 
wanita yang mengasuh dengan anak kecil. Menurut syara’ adalah menjaga 
anak-anak yang tidak mandiri dalam urusan dirinya dari hal-hal yang 
menyakitinya karena tidak adanya tamyiz, seperti anak kecil dan orang 
tua gila, (dan bila seorang laki-laki menceraikan istrinya dan ia memiliki 
anak dari istrinya maka istri lebih berhak mengasuhnya), maksudnya 
hak mengasuh dengan hal yang maslahat bagi anak, dengan merawatnya 
dengan menyediakan makanan dan minuman, memandikan, mencucikan 
pakaian, mengobatinya dan lain-lain dari berbagai kebutuhannya. 


e. Panah ath-Thalibin, IV/101: 
gi لصحن الإناث‎ NG JSI مَن لَه أَهْلِيَةُ مِنَ‎ E ... الات‎ Jus 


z 


پا SN‏ بالمَحْصُوْن giti‏ وَعَلَ ekal‏ بها aby ol‏ المَرْبِيَةِ IS Jal‏ نوز في 
“دعي Y D ol: Esafe‏ .اى ati ca K2 ê a a‏ 
AN‏ قلا بُ من gyi‏ عند الخاجم وَمُؤْئتهَا ف مال الْمَخْضْوْنِ ى BN‏ الم 


J إلا‎ BSI إن‎ Jasa الْمُؤْنَهُ‎ KS sah Sedu 
Pasal hadhanah ... hadhanah ditetapkan bagi setiap orang yang memiliki 
keluarga baik laki-laki maupun wanita, akan tetapi wanita lebih layak 
dengannya karena mereka lebih sayang dan lebih telaten mengasuh anak 
yang diasuh dan lebih perhatian terhadap urusan pendidikan. Apabila 
keahliannya diperselisihkan, maka harus ada ketetapan di depan hakim. 
Biaya asuh ditanggung dengan harta anak asuh, ayah, ibu, kemudian 
menjadi kebutuhan kaum muslimin, sehingga biayanya ditanggung baitul 
mal jika ada. Jika tak ada, maka ditanggung orang kaya muslimin. 


f. “Umdah al-Mufti wa al-Mustafti, IV /45: 
غرم يلار ال‎ a KG نال ققل صي مت‎ 


vijo fn dots senen zeti at 2‏ فقو DA 32 68 a éf UT‏ نومع 
Sa SY a‏ الْمَالِيّةِ Ora a AE‏ فإِنْ لم يَكَنْ E JU a‏ 
sia Ed kas‏ دیا خی a; Un A‏ إا گان JEN‏ 


Pok, $ 

tigh Sa 
Permasalahan anak mumayyiz yang membunuh binatang seperti keledai 
misalkan, maka wajib bagi wali menanggung harganya dari harta anak 
tersebut, karena hak-hak yang bersifat harta wajib ditanggung anak dan 
orang gila. Jika ia tidak memiliki harta, maka harganya tetap menjadi 
tanggungannya sampai baligh dan menjadi kaya. Demikian kata Syaikhuna. 
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Jadi tidak wajib bagi walinya bila anak tersebut tidak memiliki harta. 
g. Hasyiyah al-'Athar, 1/51: 

HE وَضَمَانِ‎ ES ما وَجَبَ في مَالِهِمَا مئه‎ lsh Sg GA G3 
Alas Jia add قرط‎ Las ما أثلقئة‎ Ong a Calo CLS 
Wali anak dan orang gila dikhithahi dengan memenuhi tanggungan yang 
wajib dalam harta keduanya dari harta mereka, seperti zakat dan beban 
atas barang yang dirusaknya, sebagaimana pemilik hewan yang dikhitabi 
menanggung barang yang dirusak oleh binatangnya karena ia ceroboh 
menjaganya, sebab dalam kondisi seperti ini perbuatan hewan menempati 
posisi perbuatan pemiliknya. 


445. Menyebar Uang Saat Pembacaan Solawat 
Deskripsi Masalah 
Sudah menjadi tradisi di daerah kami, ketika memperingati maulid 
Nabi Muhammad # banyak kalangan aghrriya” memanfaatkan momen 
tersebut untuk bersedekah dengan cara menyebar uang receh pada saat 
pembacaan Salawat Nabi (srakalan), sehingga konsentrasi pembacaan 
Solawat beralih pada rebutan uang receh tersebut, Melihat antusiasme 
masyarakat dalam ritual tersebut, akhirnya budaya ini berkembang tidak 
hanya dalam peringatan Maulid Nabi, tetapi juga dalam peringatan lain 
yang di dalamnya terdapat pembacaan Solawat, baik dilakukan di masjid, 
musholla maupun di rumah-rumah. 
Pertanyaan 
a. Bagaimana hukum bersedekah dengan cara disebar/ dilempar tersebut? 
b. Bagaimana hukum menyebar uang receh di tengah-tengah pembacaan 
Solawat Nabi (srakalan)? 
c. Bagaimana hukum menyebar uang tersebut, bila dilakukan di dalam 
masjid? (PCNU Kab. Mojokerto) 
Jawaban 
a. Bersedekah dengan cara menyebar/ melempar uang diperbolehkan, 
akan tetapi apabila sedekah dengan cara itu malah menimbulkan hal- 
hal yang kurang baik seperti saling berebut, ketidak-samaan dalam 
mendapatkan sedekah bahkan sampai mengabaikan muru'ah, maka 
lebih baik cara sedekah semacam itu dihindari. 
b. Boleh, asalkan tidak sampai menimbukan hal-hal di atas dan juga 
tidak malah terkesan menodai tujuan maulid. 
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c. Mengingat tempatnya yaitu masjid dan berebut uang sedekah justru 
menjadikan konsentrasi sebagian yang hadir tidak menghiraukan 
kemuliaan masjid, maka sedekah dengan cara menyebar uang di 
dalam masjid tidak perlu dilakukan apalagi dilestarikan. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Al-Hawi fi Fiqh asy-Syafi'i, 1X/565: 
di SI في الْعُرْس‎ pa zy في تر اجوز‎ gn قال‎ la 
Ml Mang aa أله قذ يِب‎ Jiu AH ولا بين‎ aa an Un 
P A) da KN Ui dad Ji sea Ji aji من‎ 
الجاري فيه ِا ري أن‎ KANG GEI EGE EGAS رام ء‎ il ah ذلك من‎ 
HE رضي الله عنها ذأ َر عَلَيْهمَا لكن‎ Lb ibú ÚE الى يل حِيْنَ روج‎ 
bya JA dag Seat; Haj إلى‎ a KRA ala SA ء في اسْتِحْبَابهِ‎ RERI 
أَصْحَابًا:‎ Jas Ng A kan JEG JEN عن‎ E NG GS 
ع‎ saa Ji ia 035 lag بسحت ولا مك‎ nh 
alad مِنْ‎ ja Sa مِنْ مَذَْب الشَّافِِيَ - : أنه‎ JAMI a 
“an sah ذلك‎ Ji وَمَا ادى‎ iE GAGS بَيْنَ الكاس‎ pai i أنه‎ Ga 
J Ja Ip AT saban; حار‎ KA لا يَكسَاوَى الاس‎ s والكاق: أله‎ 
Sa Da) jejaka ی ان وَالقَالِتُ:‎ HA 
قَدْ كَانَتِ الصَّحَابَةُ وَمَنْ عَاصَرٌ‎ seka AGAN ali d Kan sanksi AN 
A SEI HE Sa ghai un صل الله ”عليه وسل‎ JAN 
Ia do ji في زَمَانِهمْ وَعَادَه‎ i لم‎ 55 sahang YEN كر‎ 
Ho با إلى‎ ygi ذلك بن من‎ yui 
Masalah: Asy-Syafi'i berkata: “Menyebar kacang-kacangan, biji cokelat dan 
gula dalam pernikahan, jika ditinggalkan maka lebih aku sukai, karena barang- 
barang itu diambil dengan cara menyelubung, dan menjarah, namun tidak jelas 
keharamannya, kecuali sebagian orang mengalahkan sebagian yang lain, lalu 


mengambilnya dari orang lain yang disenanginya." Al-Mawardi berkata: 
“Adapun menyebar gula dan biji cokelat pada pernikahan atau lainnya dari 
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ena wangi atau dirham-dirham, maka hukumnya mubah menurut ijma' 

karena mempertimbangkan urf yang berlaku, karena hadits yang diriwayatkan 
bahwa ketika menikahkan Ali dengan Fathimah Nabi 3x menyebarkan sesuatu 
kepada keduanya: tetapi Fugaha berbeda pendapat mengenai kesunnahan dan 
kemakruhannya.” Adapun Abu Hanifah berpendapat bahwa tradisi itu 
disunnahkan dan mengerjakannya lebih utama daripada meninggalkannya, 
karena hadits yang diriwayatkan bahwa Nabi £ ditanya tentang tradisi 
menyebarkan sesuatu, lalu beliau bersabda: “Tradisi itu adalah pemberian 
yang diberkati”. Sebagian Ashab kita berkata: “Tradisi itu mubah, tidak 
disunnahkan, tidak makruh, dikerjakan dan ditinggalkan hukumnya sama”. 
Para Ashab kita yang lain, yaitu menurut lahiriah mazhab asy-Syafi'i 
menyatakan: “Tradisi itu hukumnya makruh dan meninggalkannya lebih 
utama daripada mengerjakannya, karena beberapa alasan. Pertama, tradisi itu 
kadang memicu saling jarah dan saling berbantahan di antara orang, sehingga 
perbuatan yang mendatangkannya hukumnya makruh. Kedua, kadang perolehan 
orang tidak rata, terkadang sebagian orang memperoleh lebih banyak, dan tidak 
ada sedikitpun yang diperoleh orang lain, lalu mereka saling berbangga diri. 
Ketiga, terkadang orang berpolemik sampai menggugurkan muruah jika mereka 
mengambil, atau orang safih menguasainya jika mereka tidak melakukannya, 
padahal sahabat dan orang yang semasa dengan Rasul 45 lebih menjaga muruah 
dan lebih menjauhi perselisihan serta saling berbangga diri, karena itu maka 
tradisi itu dimakruhkan setelah masa mereka, meskipun tidak dimakruhkan 
pada masa mereka. Adapun kebiasaan ahli muruah pada masa kita membagi 
barang-barang yang disebarkan itu kepada orang yang menghendaki, atau 
membawanya ke rumah-rumah mereka.” 


b. Al-Majmu', XV1/395, fal-Maktabah as-Salafiyah): 

G3 NENGA gha ngi أو‎ can a SN بصم‎ JENG وم‎ 
في تثر‎ BN ولوار وَقَدْ قال‎ a p663 têng KG TRY) is 
يبن ل‎ aa en ap لاله‎ 3 AR 73 ya ya pa 
ja aiy aa jk jag KAN Si ذلك‎ iis حَرَامُ‎ a 
Kas 9 sal 35 إِذَا‎ 55) Gi مَسْعُوْدٍ‎ Gi Si aa Bii ذلك‎ pis 


dai وَابْنُ‎ Sia وَابْنُ‎ kangken عَطَاءُ‎ JG وَبهِ‎ bla عن‎ Kino 
Mushannif berkata dalam al-Bahr. Nutsar dengan membaca dhummah 
nun dan kasrahnya adalah perkara yang disebar dalam pernikahan atau 
lainnya yang diperbolehkan, karena tidak menyebarnya kecuali ibahah 
dan sungguh dimakruhkan karena menafikan muruah dan ketenangan. 
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Dan sungguh asy-Syafi'i berkata mengenai menyebar gula, biji cokelat 
dan kacang-kacangan, apabila ditinggalkan maka lebih menye ingkan 
padaku karena hal itu diambil dengan menahan dan menjarahnya dan 
tidak jelas bagiku bahwa hal itu diharamkan. Kesimpulannya, sungguh 
menyebar gula, biji cokelat, kacang-kacangan, anggur, dirham, dinar 
dan lain-lain itu dimakruhkan. Dan diriwayatkan sungguh abu Mas'ud 
al-Anshari (saat ia menyebar pada anak kecilnya maka ia mencegah 
anaknya dari mengumpulkannya, dengan ini Ath', Ikrimah, Ibn Sirin 
dan Ibn Abi Laila berpendapat). 


c. Al-Mausu 'ah al- Yusufiyah, 404-405: 
kê adya JAE faf رحمه الله تعالى‎ GAN ابن الجر‎ PENI GAN Jó; 
35 مَعَ‎ NS; SEN agi a HIU ja asi عَنْ‎ ja 
Wi ig Peg ab alay ee Ba 
فقالوا: هو يوم‎ aa ea Sl aas ah الي # َم‎ 
g As bugs aai أ دفع‎ gat LL مِنْ‎ gan يله عل مَا مَنَّ به ف يوم‎ KA 
SRE a gi Jak Jus يه‎ KANG a E الْيَوْمِ من‎ an a 
هدا التي الرَحْمَةَ في‎ jag مِن الْيعْمَةٍ‎ MAT نِعْمَةٍ‎ 55 NG رَالصّيَامِ وَالصَدَقَة‎ 
SE مِنَ‎ dna GL Teka atik أن‎ ge هدا‎ a 
KG AAN ga إلى‎ SA SAN SS ja nb ALI والاظعام‎ 
Sali a AG السّمَاع‎ ja SS KL Ui sa) 
په وَمَا كان حَرَامًا أو‎ ip A ذلك ايوم لا‎ IR saka da G ذلك‎ 
JSI Sie رگا ما كن‎ Su UG 
Asy-Syaikh al-Islam Ibn Hajar al-Asgalani-Rahimahu Allah Ta'ala- berkata: 
“Hukum asal amal maulid adalah bid'ah yang tidak dinukil dari seorang salaf 
shalih sejak tiga kurun, akan tetapi bid'ah tersebut bersama hal itu sungguh 
mencakup pada kebagusan-kebagusan dan sebaliknya. Barang siapa meneliti 


amalnya pada kebagusan dan membela sebaliknya maka merupakan bid'ah 
hasanah; jika tidak meneliti maka tidak bid'ah hasanah. " Dan bagiku sungguh 
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mengeluarkannya telah jelas pada asal yang tetap dalam dua kitab 
Shahih bahwa sungguh Nabi # mendahulukan Madinah lalu menemui 
Yahudi yang menjalankan puasa pada hari Asyura lalu beliau menanyai 
mereka, lalu mereka berkata: “Ini adalah hari dimana Allah menenggelamkan 
Fir'aun pada hari itu dan Musa selamat, Sehingga kita puasa sebab bersyukur 
pada Allah 3". Kemudian diambil faidah darinya, bersyukur kepada 
Allah atas anugerah yang diberikan padanya di hari itu, yaitu datangnya 
nikmat atau tertolaknya keburukan. Dan hal itu diulangi pada hari yang 
bertepatan dengannya setiap tahun. Adapun bersyukur kepada Allah 
bisa dihasilkan dengan bermacam-macam ibadah seperti sujud, puasa, 
sedekah, dan membaca al-Qur'an. Adakah nikmat yang lebih besar 
daripada nikmat hadirnya Nabi yang membawa rahmat pada hari itu? 
Berdasar hal itu, sebaiknya perayaan maulid Nabi dicukupkan dengan 
kegiatan yang mencerminkan rasa syukur kepada Allah 35 semisal 
membaca al-Our'an, memberi makan, mendendangkan sesuatu dari 
puji-pujian nabawi yang memotivasi hati untuk melakukan perbuatan 
baik dan amal akhirat. Adapun kegiatan yang diikutkan padanya seperti 
mendengar nyanyian, gurauan dan lain-lain, maka sebaiknya dikatakan: 

kegiatan yang mubah sekira menunjukkan kebahagiaan pada hari itu 
maka tidak masalah disertakan pada perayaan itu, sedangkan kegiatan 
yang haram atau makruh maka dicegah. Begitu juga yang khilaf al-aula. 


d. Nail 7 Authar, IL/ 190: 
aissi iai الله يك هَل‎ Ja قال‎ JG بي أي ڪر‎ JAN E (وَعَنْ‎ - ۸ 
کد‎ Bing قو‎ dya Same elis بَخر:‎ IE MESIN الْيَوْمَ‎ 
a إَِِْ رواه أبو داود) قال أ‎ G giui AH عَبْدِ‎ sia 
وذكر أل‎ KE بهدًا‎ Jay غ عبد رن ي‎ Tg NU 
Sea amane da igi 555 bgd قال‎ SA روي‎ 
Ken jl & Ji djih A a ا‎ as ni Sel حازم‎ 2 tnya 
adi لهدًا‎ asi 335 4 SESE الحاجَةٍ‎ iie ud fr J في الْمَسْجدٍ‎ 


RONGE رَحمَهُ الله:‎ Aiai ب وَقَالَ‎ NA 
جا‎ ae مو بوي‎ se Bs JO aa 
semua | في‎ SEM, فِيْه انتعى. قُلْتُ:‎ Peta azas ama في‎ pa مِنَ‎ 


Jail,‏ بَعَتَ aÉ Ja KS 8# HN‏ فَجَاءَتْ بِرَجُلٍ مِنْ KASN TS si‏ بن 
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tef soat EE Tes at tostat è- s- è sr Senar d 
أَشْهَدُ أن لا إله‎ Jas بِسَارِيَةِ مِنْ سَوَارِي الْمَسْجِدٍ فَاغْتَسَلَ ثم دَخَلَ‎ ngkas JON 


SISA نابت في‎ a g Jah Ass d Jys uaa Si d 
wf 221 ET SE 28 "3 en ff. ERÎ "á. 
AI کان‎ sii انيرو في‎ SUS مِنَ البَحْرَيْنِ‎ Ja GAN SI بلَفْظِ:‎ art, 
ru mana 5 a AN” : 4 TEF s$ 3 
وَالْحَدِيتَانٍ‎ Aaja Ladi JUS به رَسُوْلُ الله صلى الله عليه وسلم‎ Și JL 
an. | $ زم‎ 0 lap “st P ti . 55 0 | aa $ 

os‏ عل جُواز ربط LAN‏ امرك في ady ah‏ بالأؤل وَعَلَ جَوَاز 
هاه îe f e „£t‏ 

hake kabak JUAN 3 


Dari Abdurrahman bin Abu Bakar, ia berkata: “Rasulullah & bersabda: 
“Apakah di antara kalian ada yang memberi makan orang miskin pada hari 
ini?” Abu Bakar berkata: “Saya masuk masjid, dan tatkala itu saya bertemu 
orang yang sedang meminta-minta, lalu saya menemukan potongan roti di 
depan Abdurrahman, lalu aku mengambil dan memberikannya kepadanya." 
(HR. Abu Dawud) 


Abu Bakar al-Bazzar berkata: “Hadits ini tidak saya ketahui diriwayatkan 
dari abdurrahman bin Abu Bakar kecuali isnad ini dan disebutkan sungguh 
hadits ini diriwayatkan secara mursal”. Al-Mudziri berkata: “Imam Muslim 
telah mengeluarkannya dalam Shahihnya dan an-Nasa'i dalam Sunannya dari 
hadits Abu Hazim Salman al-Asyja'i dengan redaksi sesamanya yang lebih 
sempurna darinya”. Hadits itu menunjukkan atas kebolehan sedekah di 
masjid dan bolehnya masalah ketika hajat. Abu Dawud telah membuat 
bab dalam Sunannya pada hadits ini, lalu beliau berkata: Bab Meminta- 
minta di Masjid ... Mushannif-Rahimahullah-berkata: “Telah tetap bahwa 
Nabi & menawan Tsamamah bin Atsal lalu mengikatnya dengan tiang di 
masjid sebelum Islamnya. Sudah tetap dari beliau, sungguh beliau menyebar 
harta yang berasal dari Bahrain di masjid dan membaginya di situ." Saya 
berkata: “Kisah mengikat Tsamamah tersebut ada dalam Shahihain dengan 
lafal: “Nabi & mengirim pasukan kuda di sisi Najd, lalu mereka datang dengan 
membawa laki-laki dari Bani Hanifah yang disebut Tsamamah bin Atsal. 
Mereka mengikatnya dengan salah satu tiang di masjid lalu ia mandi, kemudian 
masuk dan berkata: “Saya bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah dan sungguh 
Muhammad adalah utusan Allah”. Adapun kisah menyebar harta di masjid 
dan membaginya di situ telah ada dalam al-Bukhari dan lainnya dengan 
lafal: “Nabi # dibawakan harta dari Bahrain lalu bersabda: “Sebarkanlah 
harta itu di masjid”, banyaknya harta yang dibawa Nabi lalu disebutkan 
kisahnya secara panjang. Dua hadits itu menunjukkan boleh mengikat 
tawanan musyrik di masjid, apalagi tawanan muslim, maka lebih utama, 
dan boleh membagi harta di masjid dan menyebarkan di dalamnya. 
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e, Sunan Ibnu Majah, 1/481: 

ani وم‎ f $ فد مكدع‎ WPa pyan قيس‎ - $ LTTE TE E EES 

OGS Ip SE a إبْرَاهِيْمَ‎ Gp مُسْلِمُ‎ Was A Ay Si 

he Ši ÁSI y سَعِيْدٍ عَنْ مک مَكْحُوْلٍ عَنْ وَائِلَةَ‎ i يَفْطَانَ عَنْ‎ Ip iae Uas 
La T نم‎ "E A PER Ab ata TP: $ ا‎ 

jo‏ الله Alay aké‏ قال: جوا مَسَاجِدَكُمْ: صِبْيَانَكُمْ SAE‏ وَشِرَارَكُمْ 


2 Zass -$ 2 r e 


4 0 s29 Gang 24 92 P .2 ETT E 
حدؤڍڪم وَسَل سيوفڪم‎ Kali بَيِعَكمْ وَخْصَوْمَاتِكُمْ 053 أصوَّاتِكم‎ 
ggu palan kanga َالدا عَلَ‎ 
Ahmad bin Yusuf as-Sulami menceritakan padaku, Muslim bin Ibrahim 
menceritakan padaku, al-Harits bin Nabhan menceritakan padaku, Uthbah 
bin Yaqhdhan menceritakan padaku dari Abu Said dari Makhul dari 
Watsilah bin al-Asqa', sungguh Nabi & bersabda: “Jauhkanlah masjid- 
masjidmu dari anak-anak kecilmu, orang-orang gilamu, orang-orang burukmu, 
jual-belimu, permusuhanmu, meninggikan suaramu, menegakkan had-hadmu, 
menghunus pedangmu, buatkan tempat bersuci di dekat pintu-pintunya, dan 
berilah wewangian tiap hari Jumat." 


446. Kriteria Balad al-Jum'ah dan Balad az-Zakah 
Deskripsi Masalah 
Dalam kajian kitab salaf tentang penggunaan istilah tempat dalam 
pemberlakuan solat jumat dan zakat selalu identik dengan kalimat balad. 
Sementara struktur tata pemerintahan di Indonesia dari yang terendah 
adalah RT, RW, Dusun/ Desa/Kelurahan, Kecamatan, Kabupaten/Kota 
dan Provinsi. Ketegasan tentang kriteria ini sangat dibutuhkan terkait 
dengan banyak persoalan hukum Islam, misalnya dalam satu balad tidak 
boleh ta 'addud al-Jum'ah, masalah nag! az-zakar dan sebagainya. 
Pertanyaan 
a. Apa kriteria yang tepat di Indonesia dengan istilah balad ? 
b. Adakah persamaan atau perbedaan balad dalam banyak terminologi 
misalnya masalah Solat Jum'at dan zakat? (PCNU Kab. Blitar) 


Jawaban 

a. Balad dalam peristilahan kitab-kitab figh adalah kawasan hunian 
tempat tinggal tetap (bukan musiman) yang telah memiliki sebagian 
dari layanan publik yaitu pengadilan agama, pelayanan keamanan 
dan fasilitas perbelanjaan/pasar. 

b. Term balad dalam bab jum'ah dan zakat tidak terdapat perbedaan. 

Dasar Pengambilan Hukum 

a. Panah ath-Thalibin, 11/59: 
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وقوله Inn‏ مَعْدُوْدٍ مِنَ LE iya A Obi kasah AAU Sii A‏ بلدا 


, 
.... e 


£ pu 50 o2 8 Pr D 2 t. ) سنب‎ jor 1 f 
DAN وَحَاحِمٌ شري وَأَسْوَاقُ‎ Si أو مِضْرًا وُو ما فيه حَاحمْ‎ GAN 
SUN عَنْ‎ cis UG ذلك‎ ais الد ما فيه‎ 
Ungkapan Zainuddin al-Malibari: “Di tempat yang dianggap sebagai balad”, 
yang dimaksud dengan Misr (kota) adalah bangunan tanah kelahiran 
jamaah Jumat, baik berupa balad, desa, atau kota. Kota adalah tempat 
yang ada hakim syor'inya, petugas keamanan (semacam polisi), dan pasar 
untuk muamalah. Balad adalah tempat yang sebagian hal di atas ada: 
sedangkan desa adalah tempat yang semua hal itu tidak ada. 


b. Fath al-'Alam, IN/35: 


4 


Su BA ما فيه حَاڪِم‎ padi (AI AG adl A5) 
gh é is مَا‎ KAG ذلك‎ ang ما‎ AG وَمْسَتَى مَدِيْئَُ.‎ GANG ai 
si SA الم‎ A a باليضر كما في‎ KEL Hanan yA A 
AAN g انث مِنْ‎ Aja a aah Gabus ah وَالْبيُوْتُ‎ Judi 
عل‎ SAI أو أَنْ لا يَرِيْدَ ما بهن‎ RL أَنْ ڪون‎ Bg ai 
لم تچب‎ Ea Ip gal عَن‎ ES GEA ذِرَع كما بِهَامِشٍ‎ EL تائم‎ 
فيه رَه‎ GEG, pai gali LÉ أي‎ Sala sii IS JAN da إلا ِن‎ kandi 
555 Juta JAS يَكُوْنَ بهن‎ SN الْقُرْبٍ‎ isy الجئعَةٍ.‎ LS لِمَنْ قرب مِنْهُ‎ aa, 
Jy pan i g ججيري.‎ BET SAN a ST al تلائيأة ذرَاع.‎ 
BI ES LUSA KU باش‎ Pe 
هذه‎ bya gah BU SUKA By daa SI في مُشْرَى‎ ing Gst Hari 
HARI Sila Sadi مضع مشيلا عل‎ E SE به قن‎ AB Lima maa 
(Batasan kota, balad dan desa) Misr adalah tempat yang terdapat hakim 
syar'i, hakim syarthi dan pasar untuk jual beli dan dinamakan Madinah. 
Balad adalah tempat yang tersedia sebagian dari hal-hal itu: Sedangkan 
Oaryah adalah tempat yang tidak terdapat dari semuanya. Abu Hanifah 


mengkhususkan keabsahan Solat Jumat di Misr, sebagaimana dalam 
al-Bujairami dan Rahmah al-Ummah. Yang dimaksud dengan bangunan 
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adalah rumah-rumah dan ruang-ruang yang dijadikan tempat tinggal 
sejumlah warga yang dipertimbangkan dalam keabsahan Solat Jumat, 
baik dari bahan batu bata, maupun kayu ... dan disyaratkan berkumpul 
menurut urf atau jarak di antara dua tempat tersebut tidak melebihi 300 
dzira' sebagaimana dalam Hamisy asy-Syargawi yang menukil dari al- 
Mudabighi. Jika terpisah-pisah maka tidak wajib Solat Jumat, kecuali 
jika penduduknya sempurna 40 orang. Maksudnya wajib bagi mereka 
melaksanakan Solat Jumat dan sah menegakkannya di sana; yaitu 
dinisbatkan kepada orang yang dekat darinya, seperti balad al-jum 'ah. 
Adapun batasan dekat adalah di antara rumah dan rumah setelahnya 
300 dzira'. Menurut gaul rajih yang dipertimbangkan adalah ‘urf, seperti 
penjelasan al-Bujairami. Dalam Fath al-Mu'in: “Jika tempatnya banyak 
dan saling berdekatan, dan masing-masing dibedakan dengan nama tertentu, 
maka masing-masing tempat memiliki hukum sendiri, jika masing-masing di 
anggap sebagai desa yang berdiri sendiri menurut ‘urf’. Pendapat semisalnya 
ada dalam Busyra al-Karim. Ungkapan Mushannif “Masing-masing memiliki 
hukumnya”, maksudnya masing-masing tempat dari tempat-tempat itu 
memiliki hukum khusus. Jika setiap tempat mencakup sempurna 40 
orang, maka wajib bagi mereka melaksanakan Solat Jumat, dan jika 
tidak maka tidak wajib. 


c. Bulghah ath-Thulab, 172: 
2 5 5 RT S si 5 A 2: Er ata “Ketat ait 

alas a U فِيْهمَا‎ AU المُرَادَ‎ SY EP BI Sab (مسالة ك) لا فرق بَيْنَ‎ 

GEN ga US فيه‎ ja الع‎ MN EN Ea 


(Masalah Muhammad bin Sulaiman al-Kurdi al-Madani) Tidak ada 
perbedaan antara balad jum'at dan zakat, sebab yang dimaksud dengan 
balad pada keduanya adalah tempat dalam garis bangunan sekira tidak 
boleh bagi musafir menjamak dan menggashr di dalamnya, sebagaimana 
ulama menjelaskan di kedua babnya. 


447. Calon Suami Pilihan Orang Tua 

Deskripsi Masalah 

Ada seorang janda yang telah memiliki calon suami pengganti 
suami yang lalu dan keduanya telah sepakat untuk menikah. Tanpa 
persetujuan si janda, ternyata orang tuanya sudah menyiapkan calon 
suami baginya. Ketika orang tuanya mengajukan calon suami bagi 
anaknya tersebut, putrinya menolak sebab dia tidak suka dengan calon 
suami pilihan orang tuanya. Menurut hadits Nabi dinyatakan, bahwa 
seorang janda berhak menentukan sendiri calon suaminya. Ini mengandung 
makna bahwa wanita janda berhak menentukan sendiri calon suaminya 
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bukan orang tuanya. Sedang di satu sisi orang tua tetap ngotot dengan 

pilihannya dengan dalih anak harus taat dan patuh kepada orang tuanya. 

Pertanyaan 

a. Bolehkah orang tua memaksakan kehendak untuk menikahkan anak 
perempuannya yang janda dengan calon pilihan orang tuanya? 

b. Berdosakah bagi seorang anak dalam konteks deskripsi di atas yang 
menolak keinginan orang tuanya? 

c. Adakah solusi yang terbaik untuk keduanya? (PCNU Kota Malang) 

Jawaban 

a. Tidak diperbolehkan orang tua memaksa (ikrah) terhadap anak 
perempuannya dalam persoalan nikah, sebab boleh jadi hal itu 
justru malah menimbulkan madharat. 

b. Penolakan dalam persoalan ini tidak berdosa, tetapi tidak dengan 
cara yang vulgar dan terkesan menentang, melainkan harus dengan 
cara yang baik dan santun. 

c. Di zaman seperti sekarang ini sudah seharusnya terdapat ruang dan 
kesempatan komunikasi yang baik dalam keluarga, terutama antara 
orang tua dan anak dalam persoalan pernikahan, sehingga akan 
melahirkan saling pengertian dan tidak sampai terjadi pemaksaan 
kehendak dari pihak orang tua atau perlawanan dari pihak anak. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Adab al-Islam fi Nizham al-Usrah li Sayyid Muhammad Alawi bin Abbas 


al, E سيم‎ 66-67: | 
aaa على التكاج‎ AN FIET NAN tasan bê); 
S55 a Sa DaN ó يَخَيْمَةَ‎ AA KE لور من ن بايا‎ 
رضي الله تعالى عنها فَقَالَتْ إِنَّ أي‎ Gigih pi aage es df التاق‎ 
الله‎ 3525 gk & اجلِييٰ‎ ar ia Ui حَسِيْسَتَهُ رانا‎ 8 ea ssie AN 


صل الله عليه وسلم J555 A‏ الله صل الله عليه وسل قا ختزثة أل إلى يا 


si وڪن‎ af — م‎ Ssl 35 الله‎ A G ¿úi “iyi fa فَدَعَاهُ‎ 

A SA Aa dg 
Ketahuilah sungguh tidak boleh memaksa wanita dewasa agar menikah, 
baik ia masih gadis atau sudah janda. Banyak bahaya, penyimpangan, 
akibat buruk dan kesengsaraan dari pemaksaan; Islam mencegahnya 
dengan sebenar-benarnya pencegahan. An-Nasa'i meriwayatkan: “Seorang 
pemudi mendatangi Aisyah Umm al-Mukminin-Radhiyallahu 'anha-lalu 
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berkata: “Sungguh ayahku menikahkanku dengan anak saudaranya untuk 
mengangkat kerendahannya, dan aku tak suka”. Aisyah berkata: “Duduklah 
hingga Rasulullah datang., ” Rasulullah datang, kemudian aku mengabarinya, 
dan beliau mengirimkan utusan kepada ayahnya, lalu memanggilnya, lalu 
menyerahkan urusan itu kepada wanita tersebut. Wanita itu berkata: “Ya 
Rasulullah, sungguh aku memperkenankan yang dilakukan ayahku, tetapi 
aku ingin tahu, apakah wanita memiliki suatu hak dari urusan ini?” 


b. Anwar al-Burug fi Anwa' al- sa 1/143-159: 


s- 


A وَقَدْ‎ ie تَعْصُلُوْهْنٌ ان يَنْكِحْنَ أَرْوَاجَهُنَ رَالٽگاځ‎ SG قوله تعالى‎ (JI) 
gya Pat IANG FI D ا‎ SA الأب غن ملع ابئيه قلا تب‎ 
حا عر ةالو‎ gja SERI في‎ ge g eti SI الأؤل. (جَوَابُْ)‎ 
جب عل‎ 7 gyi Lash JUS كن ذلك‎ 35 GAN A s 5 
z , 0 nak? 3 
KE ¬ جَوَارُ إِذَايّة‎ Ar, الق عَلَيْهِمْ‎ Dyan) مِنْ‎ AS NG MENU الْأَبَاءِ‎ 
ل وَقَلَ: إذ‎ e الأب في‎ ak من‎ kak ذلك الح ألا تزى أن مَالكا‎ 
FI Bok عل‎ SIG Aj ga ف‎ i كن‎ Hala 
SEA ngali) as) 


(Soal) firman Allah 3ë: “Maka janganlah kamu (para wali) menghalangi 
mereka kawin lagi dengan bakal suaminya.” (QS. al-Baqarah: 232). Nikah 
itu dibolehkan dan seorang ayah dilarang mencegah putrinya, maka 
apakah tidak wajib mentaati orang tua dalam meninggalkan perkara 
mubah, dan tidak dalam meninggalkan perkara sunnah dengan jalan 
lebih utama? (Jawab) anak perempuan punya hak menjaga, melindungi 
dan menolak bahaya tuntutan syahwat, dan menutup pintu setan darinya 
dengan menikah. Apabila demikian, maka hal itu menjadi haknya dan 
memenuhinya menjadi kewajiban ayah terhadap anaknya. Akan tetapi 
kewajiban hak yang harus dipenuhi orang tua terhadap anak-anaknya 
tidak menetapkan bolehnya menyakiti ayah dengan memenuhi hak itu. 
Ingatlah, Imam Malik dalam al-Mudawwanah melarang anak menyumpah 
ayah terkait hak baginya. Beliau berkata: “Jika anak menyumpah ayahnya, 
maka itu merupakan kejahatan bagi anak." Jadi ayat ini (OS. al-Bagarah: 
232) tidak menunjukkan selain kewajiban ayah, tidak pada bolehnya 
menyakiti mereka dengan menyelisihinya. 


c. An-Nafa 'is al-'Ulwiyah fi al-Masa il ash-Shufiyah li Sayyid Abdullah 
Alawi al-Haddad, 170: 
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Sad طَاعَةٍ‎ Se guié E عَبْدُ الله م‎ jati الْمَقِيْهُ‎ deg 
تاق فى‎ gi pia بار‎ GAN) kg Ja dak يتا‎ 
عَنْهُ‎ MI فَأَجَابَهُ = م الله وَرَضِيَ عله ما‎ tera Si 3 aa 
ar Ui jp ذلك ذلك‎ sea الْوَلَدٍ مِنْ طَاعَةٍ َة‎ Ke 

ada G uiy SES a AL ea دچ‎ 
N Ns تراه وتو‎ GB 3 مَعْصِيَةٍ‎ BI adi 
مَعَهُمَا لِمَا‎ HI Up ج 3 وَالْمُخَالَفَةِ وَلَكِنَهُ يَدَارُ‎ mak 3 HK 


Lt‏ لَهُمَا مِنَ bakang KASI‏ عَلَيْهِ مِنَ البر لَهُمَا وَالرَفِقِ هُمَا. 
Al-Fagih al-Fadhil Abdullah Muhammad bin Utsman al-Amudi bertanya‏ 
kepada Sayyid Abdullah Alawi bin akl-Haddar mengenai taat kepada‏ 
orang tua dalam hal yang diperintahkannya, apa hal itu berlaku dalam‏ 
kasus bila orang tua memerintah anak melakukan urusan dunia dan‏ 
memperluas hal mubah yang terkadang mendatangkan bahaya? Beliau‏ 
menjawab-nafa 'a Allah wa radhiya anhu-: "Apa yang kamu tanyakan,‏ 
yaitu ketaatan terhadap orang tua yang wajib bagi anak, maka hal itu ya‏ 
demikian itu. Jika keduanya memerintahkan memperluas kemubahan‏ 
duniawi dan mencampur-adukkan sebab-sebab dunia yang terkadang‏ 
membahayakan bagi agamanya atau menjatuhkannya dalam maksiat‏ 
terhadap Tuhannya, maka yang kita yakini dan kita katakan adalah,‏ 
sungguh tidak wajib menaati kedua orang tua dalam hal tersebut, tapi‏ 
tidak perlu menampakkan dan menghadapi mereka dengan penolakan‏ 
dan penentangan secara jelas. Hendaknya anak tetap berkomunikasi‏ 
dan sopan terhadap mereka, karena kasih sayang yang wajib diberikan‏ 
kepadanya, serta keharusannya berbuat baik dan halus terhadapnya.‏ 


d. An-Nasha 'ih ad-Diniyah li Sayyid Abdullah bin Alawi al-Haddad, 284: 
3 BU, برهم‎ ý أَؤْلَادَهُْ‎ paeh si ga Sambang 3S si p 
KN سِيّمَا في هذه‎ b في‎ lak NE, Sa ف لب الْقِيَامِ‎ HN 
ذلك وَسَامَحَ‎ Jas sp ogui A GAN ga ss وَالبَارُوْنَ‎ Sl P a 
Ga ا‎ ba adi A وَمِمًا‎ SA مِنْ إِنْم‎ aalis a 
مِنْ‎ Ai وَخَيرُ‎ IST Jasi gh u جَرَائهِ‎ e$ له مِنْ واب الله‎ Jang NG; 
ولد عل بره‎ Sea, du a5 وَالسَّلَامُ‎ ISL adi JG ب اواد و وَقَدْ‎ ya 
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Kemudian sungguh sebaiknya dan disunnahkan bagi kedua orang tua 
membantu anak-anak mereka dalam berbakti pada kedua orang tua, 

kemurahan, tidak menyulitkan dalam menuntut mendatangkan 
berbagai hak, dan menjauhi mendominasinya dalam hal itu. Apalagi 
di masa kini sedikit kebaikan, sedikit orang yang berbuat baik, populer 
berani kepada kedua orang tua, dan banyak orang berani pada orang 
tua; bila orang tua melakukannya dan memberi kemurahan pada anak- 
anaknya maka akan menyelamatkan mereka dan menghindarkannya 
dari dosa berani pada orang tua dan resiko yang muncul darinya, yaitu 
berbagi akibat di dunia dan di akhirat, dan menghasilkan pahala Allah 
dan kemuliaan balasan-Nya baginya. Ini lebih utama, lebih mulia, lebih 
baik, dan lebih kuat bagi kebaikan anak-anak. Sungguh berkata Nabi 3: 
“Semoga Allah mengasihi orang tua yang membantu anaknya berbuat kebaikan." 


e. Al-Kalim ath-Thayib Fatawa "Ushriyah li Ali Jum'ah Muhammad al-Hanafi, 
1/341: 


هتاك ai a a Jl As‏ الي تُعِيْشُ فيه وَقَذ BALS Á‏ 
ی WREKEN‏ راح الت من رند ازل ِن ذحابها هتا 
وَهْنَاكَ Sih pa, Galii;‏ ترج AN‏ كريد Si hg‏ مَا دَامَ نحت ji‏ 


> 38 و يرب Wa‏ 


غنًا عَنْهِمْ pey‏ 
ss BU gp au‏ يا وا وليك نر Sea‏ 
الضَيَاع ال لذي لو SE‏ هم مَعَهَا مُسْتَو pêk‏ 


Di sana ada peringatan bagi setiap dh di masa kini, di mana kita hidup 
di dalamnya, dan sungguh ringan pengendalian sosial, bahwa orang- 
orang adalah juru hakim dalam masalah ini. Pernikahan anak gadis 
dengan orang yang dikehendakinya lebih baik daripada perginya kesana 
kemari dan memutuskan hubungan keluarga, sementara ia menikah 
dengan orang yang dikehendakinya. Ini lebih utama selama berada di 
bawah bimbingan keluarganya serta pengawasannya, hingga bersama 
penolakan orang tua terhadap calon suaminya, karena ia akan pergi dan 
menikahinya tanpa memedulikan orang tua dan menjahuinya. Urusan 
kehidupannya akan lebih banyak kesukaran dan keburukannya, dan ia 
akan menjerumuskan dirinya dalam kesia-sian yang lebih besar daripada 
kesia-siaan andaikan keluarga tetap bersamanya. 


E 4 piy 


ziz aa s fe se Si mana 
en من‎ aa Aan Dati 
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448. Status Bangunan Masjid Di Atas Lahan Pengairan 


Deskripsi Masalah 

Terdapat suatu masjid yang lahannya kebetulan persis di tepi 
sungai. Seiring perkembangan, masjid tersebut mengalami perbaikan 
dan pelebaran sesuai kebutuhan jamaah dan kepentingan masjid. Karena 
dipandang lahan masjid yang lama kurang memadai untuk dilakukan 
perluasan, maka panitia pembangunan mengambil alternatif melakukan 
pelebaran lahan masjid dengan meminta ijin dinas pengairan setempat 
untuk membuat cor dak di atas sungai yang ada di sampingnya untuk 
dipergunakan sebagai lahan masjid. Hanya saja, dimaklumi bahwa lahan 
sungai itu adalah milik dinas pengairan, yang -apabila dipergunakan 
oleh pihak lain- hanya mungkin berstatus “hak pakai”, bukan atau tidak 
dapat distatuskan “hak wakaf”. 


Pertanyaan 

a. Hak pakai, hak guna lahan, hak guna bangunan atau hak-hak terbatas 
atas tanah yang diatur oleh Undang-undang Pertanahan apakah juga 
diatur dalam syariah? 

b. Apakah lahan masjid disyaratkan harus berstatus lahan wakaf? 

c. Bangunan masjid di atas sungai yang berstatus “hak pakai" apakah 
berstatus masjid? (PCNU Lumajang) 


Jawaban a 
Aturan-aturan tersebut ada dalam syariat. Pertimbangannya: 

1) Hak guna-usaha ialah hak untuk mengusahakan tanah yang dikuasai 
langsung oleh Negara, dalam jangka waktu tertentu guna perusahaan 
pertanian, perikanan atau peternakan. 

2) Hak guna bangunan adalah hak untuk mendirikan dan mempunyai 
bangunan-bangunan atas tanah yang bukan miliknya sendiri, dengan 
jangka waktu paling lama 30 tahun. 

3) Hak pakai adalah hak untuk menggunakan dan/atau memungut hasil 
dari tanah yang dikuasai langsung oleh Negara atau tanah milik orang 
lain, yang memberi wewenang dan kewajiban yang ditentukan dalam 
keputusan pemberiannya oleh pejabat yang berwenang memberikannya 
atau dalam perjanjian dengan pemilik tanah, yang bukan perjanjian 
sewa-menyewa atau perjanjian pengolahan tanah, segala sesuatu asal 
tidak bertentangan dengan jiwa dan ketentuan Undang-undang. 

4) Hak membuka tanah dan memungut hasil hutan hanya bisa dipunyai 
oleh warga negara Indonesia dan diatur dengan Peraturan Pemerintah. 
Dengan mempergunakan hak memungut hasil hutan secara sah tidak 
dengan sendirinya diperoleh hak milik atas tanah itu. 
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5) Hak guna air ialah hak memperoleh air untuk keperluan tertentu 
dan/atau mengalirkan air itu di atas tanah orang lain. 

Dengan mempertimbangkan maksud dari istilah hak-hak terbatas 
ini, maka menurut syariat perinciannya adalah sebagai berikut: 

1) Hak guna-usaha yang menjadi wilayah pemerintah hanya terkait mawat, 
ma 'adin al-bathinah, aset baitul mal. 

2) Hak guna bangunan yang menjadi wilayah pemerintah adalah al- 
marafiq al-ammah selain harim an-nahr dengan berbentuk bangunan, 
sedangkan yang dimiliki pribadi maka boleh dengan cara ibahah. 

3) Hak pakai sama dengan hak guna bangunan. 

4) Hak membuka tanah dan memungut hasil hutan termasuk kategori 
ihya' al-mawat yang pengolahannya harus disesuaikan dengan syarat- 
syaratnya. 

5) Hak guna air, termasuk pemanfaatan hugug al-musytarakah yang berarti 
siapapun boleh memanfaatkannya dengan catatan tidak merugikan 
hak milik orang lain. 

Dasar Pengambilan Hukum 

a. Ahkam as-Sulthaniyah, 243 |Jami' al-Fiqh al-Islami): 

وَقَدْ HE‏ أَصْحَابٌ ju GI‏ إلى g JM asas‏ رقاب Jen‏ هَل 

KANA BAWA a a ]دوين‎ so. Ta ehi لعن‎ O _ 
pasal Lis تَصِيْرُ‎ BU a عَلَ‎ al JUS oi KE يَصِيْرُ وَقْهَا‎ 
إفظاعها. اوج الاي‎ NG Ga يحو‎ US JS dit لا عص‎ sa aa 

ad أضلَحَ‎ WA si Jab PUN Gas حت‎ Uap pai Y 
-$ 8 wai E و‎ KE EE ROT KAG E D .د‎ 3 

MANA حاجَاتِ مِنْ‎ a pyak في‎ ghan GES وي ڪون‎ JI 

KAS LIS anta Ja MS َا‎ Je gei Gh الصَّدَقَاتِ‎ yah, 

GANG JUAN LE ِن ذَوِيْ الحَاجَاتٍ‎ ia مَنْ‎ JS وَصَرْفُ‎ 

IN Ig‏ رقا AN‏ كمَيها. 
Dan ashab asy-Syafi'i berbeda pendapat mengenai sesuatu yang beralih‏ 
ke baitul-mal yang berupa harta benda, apakah secara otomatis menjadi‏ 
wakaf hanya dengan peralihan/perpindahan tersebut? Ada dua pendapat:‏ 
salah satunya: harta benda tersebut seketika menjadi wakaf dikarenakan‏ 
keumuman dari arah penyalurannya yang tidak tertentu dengan satu‏ 
arah manapun, sehingga apabila mengikuti pendapat ini maka tidak‏ 
boleh menjual harta benda tersebut dan tidak boleh memberikannya‏ 


secara khusus (pemberian sebagian). adapun pendapat yang kedua adalah: 
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harta benda itu tidak menjadi wakaf secara langsung, tapi menunggu 
sehingga imam (pemimpin negara) mewakafkannya, dengan mengikuti 
pendapat ini, maka boleh bagi imam menjual harta benda itu apabila 
dia berpendapat bahwa penjualan itu lebih berguna bagi baitul-mal dan 
uang hasil penjualan tersebut disalurkan pada kemaslahatan umum, dan 
orang-orang yang membutuhkan dari ahlul-fai' dan ahlus-shadagat, adapun 
pemberian yang secara khusus menurut pendapat ini maka sungguh- 
sungguh telah ada yang menyatakan diperbolehkan, dikarenakan ketika 
penjualan harta benda tersebut serta penyaluran hasilnya untuk orang- 
orang yang membutuhkan dan mereka yang termasuk arbab al-mashalih 
yang dipertimbangkan oleh imam itu boleh, maka pemberian khusus 
dari imam kepada mereka juga boleh, dan pemberian kepemilikan atas 
benda-benda tersebut adalah sama seperti pemberian uang (pengganti) 
yang didapatkan dari penjualan benda-benda itu. 

b. Ahkam as-Sulthaniyah, 236-237 (Jami' al-Fiqh al-Islami): 


و 


- # 2 it e st 
5+ E 238 asus 51 .أبعم‎ SASON > EEN ASN E 
AP قوف على‎ LANG الشوارع‎ an SAJÈN Lal bh 
SAI عَن‎ 5 Dea نَظَرَهُ فيه‎ ÓI Ul وَجْهَانِ:‎ ngi 33 JUAN 
ri D p€ ۶ i SF فد‎ zé =. EEE 0-5 A Py 0 è a 
Sa يُقِيْمَ‎ INA عِنْدَ التَشَاجِرٍ وَلِيْسَ‎ HA وَمَنِعِهِمْ مِنَ الإِضْرَارٍ وَالإِصلاج‎ 
; as kya MA KW Oh P "PI -$ Ti 412 Bas رم‎ alad دس‎ > af 
SI GEN وَالْوَجْهُ‎ an به مِنَ‎ SI إلى المَگانِ‎ GEN أنْ يقَدّمَ مورا وَيَحُوْنْ‎ 
a صَلَاحًا في لاسن مَنْ‎ NG فيا‎ ag فيه تقل‎ ai 
ر‎ 5 5 2 TA st es AI: 1 D ده‎ so ME I 950 5 bas 
JANG الْمَوَاتِ‎ guig JA as في أمْوَالٍ‎ ME EA وَتَقْدِيْم مَنْ‎ 
جه‎ NGANA „£ sti rea o2 رو‎ 0 sera Tt. و‎ Pa zf 813 
SARA مِنْهُمْ عَلَ‎ SIG SI age JEN وَلَيْسَ‎ GI السّابِقُ‎ 
Pon Tati غنيك‎ matek a چ‎ 211 TE EY E 5 „Én îi 
عَنْهُ‎ Spa قَإِذَا‎ gyal به مِنَ‎ Gal JAN على المَّرَاضِي گن السَابق مِنْهُمَا إلى‎ 
إِذَا غرف‎ KAU وَقَالَ‎ SI) السّابقُ‎ DAN سَوَاءٌ‎ ab al Ga كان هُوَ وَغَيْرهُ‎ 
e ~5 AKA sT 5 e elt, ALa P ai A 
وَحَسْمًا‎ gju lalah sak به مِنْ‎ GE وَصَارٌ به مَشْهُوْرًا گان‎ oU أحَدُهُمْ‎ 
PAR وَجْهُ رج عَنْ كم‎ ARA گان لك في‎ Bp AR SA 
Adapun bagian yang ketiga adalah sesuatu yang menjadi khusus bagi 
berbagai pelataran/halaman dari beberapa jalan tembus di perkotaan 
dan beberapa jalan secara umum, hal ini tergantung pertimbangan dari 


sultan, dan dalam pertimbangan sultan terdapat dua pendapat ulama: 
salah satunya pertimbangan sultan dalam hal ini hanya sebatas mencegah 
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mereka (para pengguna jalan) dari penganiayaan dan tindakan yang 
membahayakan serta mendamaikan mereka ketika ada perselisi' in dan 
tidak ada kewenangan bagi sultan untuk menyuruh berdiri orang yang 
sedang duduk, mendahulukan orang yang datang terakhir (setelahnya) 
dan orang yang datang lebih dulu di suatu tempat di sana menjadi lebih 
berhak atas tempat tersebut daripada orang yang datang setelahnya. 
Dan pendapat kedua menyatakan bahwa pertimbangan sultan mengenai 
hal khusus tentang berbagai jalan adalah seperti pertimbangan seorang 
mujtahid mengenai apa yang dia nilai bagus dia dapat memberikan hak 
duduk bagi orang yang duduk di sana dan melarang orang yang dia 
larang untuk duduk, serta mendahulukan orang yang dia dahulukan, 
sebagaimana dia dapat berijtihad di dalam harta-harta baitul-mal dan 
memberikan sebagian tanah yang tak bertuan, orang yang datang lebih 
dulu tidak dijadikan lebih berhak. Dan tidak diperbolehkan baginya 
meminta biaya atas perbuatan orang-orang yang duduk di sana menurut 
dua pendapat tadi. Dan bila dia membiarkan mereka atas dasar saling 
merelakan, maka orang yang lebih dulu dari dua orang yang datang ke 
suatu tempat di sana lebih berhak akan tempat tersebut daripada orang 
yang dia dahului, dan ketika dia pergi meninggalkan tempat itu, maka 
dia dan orang yang selain dia bagi tempat tersebut di keesokan harinya 
adalah sama (tidak ada hak lebih diutamakan) yang dijaga (diutamakan) 
adalah orang yang lebih dulu datang ke tempat itu di hari tersebut. Al- 
Imam Malik berkata: “Apabila salah satu dari mereka dikenali dengan suatu 
tempat dan dia menjadi masyhur dengan tempat tersebut, maka dia lebih berhak 
dengan tempat itu dibandingkan orang yang lainnya, hal ini dikarenakan demi 
menghentikan perebutan dan menutup jalur pertikaian”. Dan pertimbangan 
semacam ini meskipun di dalam segi kemaslahatan memiliki pendapat 
yang kuat, akan mengeluarkannya (hal-hal yang tertentu bagi jalan) 
dari hukum Ibahah menuju hukum kepemilikan. 


c, Ahkam as-Sulthaniyah, 248, (Jami' al-Fiqh al-Islami]: 
z sgt a rai 55 PR 3 E يق موعن‎ 57 
B3 SN جَوَاهِرَ‎ JUS أَوْدَعَهَا الله‎ NGU وهي‎ oaa éu, UT, (as) 
MANI ngran > 3 $ ds ; zte srg jes © 2 Ki 
BG Gy مَا گان جُؤْهَرُهَا الْمُسْتَوْدعٌ‎ a atin Cb ظاهِرَةٌ وَيَاطِتَة‎ ogs 
A T soda + 4 A OE ba 500 01 17 «tt A 
Au الذي لا يِجُوْرْ إقطاغة‎ AS وَالتَمْطِ, وَهْوَ‎ GUNG واليلج‎ JAS US 
P 5 e banah ا‎ cë ef 4 Mb Ta Aa ا‎ | 
GS ما‎ P المَعَادِن البَاطِنَة‎ bala... إلى أن قال‎ AH 53 Ip sad فيه سَوَاءٌ‎ 


£ . 5 sito -í 5 .. set $ 5 2 ap) e. NA ..3 موو‎ 
Ka KA كْمَعَادِنٍ‎ JI إلا‎ II Joy جَوْهَرُهَا ملكا فِيْهَا لا‎ 


i 5 NIH. ITT Aa eR Rak wa ag 0 
SEL مِنْهَا إلى‎ Sa FERI iga ibg balan WAN وما‎ ag salah 
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a alang EV asi: st Gelki 3 وَفي‎ pi َم‎ T الس‎ 
San yA ai ل‎ ba ول الگا‎ 


alang ل الله صل الله عَلَيْهِ‎ In gate pal aa 
Fasal: adapun pemberian beberapa pertambangan yaitu beberapa lahan 
(tanah) yang dititipi berbagai permata bumi oleh Allah, maka pemberian 
tersebut ada dua macam: ada pertambangan yang dhahir dan ada yang 
bathin. Adapun yang dhahir adalah pertambangan yang mana permata 
yang dititipkan di sana itu tampak seperti pertambangan-pertambangan 
celak, garam, minyak tanah dan ter, maka hukumnya sama dengan air 
yang tidak dibolehkan untuk memberikan kepemilikan atas hal-hal itu, 
dan para manusia di dalam mengenai hal ini adalah sama, siapapun 
yang datang boleh untuk mengambil... hingga Al-Imam Al-Mawardi 
Berkata: “Adapun pertambangan-pertambangan bathin adalah pertambangan 
yang mana permata yang dititipkan di sana itu tersimpan di dalamnya dan 
tidak dapat dicapai kecuali dengan usaha, seperti pertambangan-pertambangan 
emas, perak, tembaga, dan besi, maka hal itu dan yang semisalnya dikategorikan 
pertambangan-pertambangan yang bathin, meski sesuatu yang diambil darinya 
membutuhkan untuk dicetak dan dibersihkan ataupun tidak.” Dan di dalam 
kewenangan untuk memberikan kepemilikan atas hal-hal tersebut ada 
dua pendapat: salah satunya: tidak boleh, sebagaimana pertambangan- 
pertambangan yang dhahir dan setiap manusia di dalam mengenai hal 
ini adalah sepadan. Adapun pendapat yang kedua menyatakan: boleh 
memberikan kepemilikan dikarenakan riwayat dari Katsir Bin Abdullah 
Bin Amr Bin “Auf Al-Muzni dari Ayahnya dari Kakeknya dari Rasul #. 


d. Al-Mausu ah al-Fighiyah al-Kuwaitiyah, 1/129-132, [Dzat as-Salasil): 
Suri Gb Ya الأبَاحَةُ مِنَ الماد لا ُد فِيهًا أن تَكُون عَلَ‎ — 
الْعِبَادٍ كَذَلِكَ‎ AI ... إلى أن قال‎ ... GE َو‎ Im ES Jy ALS asa عَلَ‎ 
SA WN pali فيه على‎ KAN SA. 
UNI بها قَقَظ. ... إلى أن قال ... إِبَاحَةُ‎ AN A) Je aab LAN 

lih - 6‏ ائ ga‏ الأباة قذ عون مع ِلك an‏ ما أذ P‏ به 
3 مَالِكِ BN‏ أو السَّيّارَة agi A‏ وَإِذْنِ مَالِكِ ATI‏ للإطلاع عَلَيْهَا. 
وَقَدْ يَكُونْ SNI‏ فِيمَا لآ يُمْلَكُ akak‏ وَلَحِنْ يُنْلَكُ Makin‏ بيعل GDI‏ أو 


babi PUS 5 Siaga BAH IE‏ شنأ شتير 
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Ibahah dari para hamba (artinya para manusia) tidak boleh tidak, disana 
harus sesuai dengan jalan yang tidak dilarang agama, dan tidak dengan 
cara memberikan kepemilikan, apabila tidak, maka akan menjad. hibah 
atau i'arah ... ibahah dari para hamba itu ada dua macam sebagaimana 
sesuatu yang diizinkan oleh syari' juga ada dua macam, macam yang 
pertama adalah penguasaan akan suatu benda yang terkandung di dalam 
ihahah tersebut dengan tujuan untuk kewenangan istihlak (memusnahkan 
benda itu), sedangkan macam yang kedua yaitu penguasaan didalam 
ibahah ini berpusat kepada kewenangan untuk pengambilan manfaat 
saja ... ibahatul-intifa' (izin untuk mengambil manfaat akan sesuatu) 
Macam yang ini termasuk di dalam kategori ibahah yang terkadang 
orang yang mengizinkan adalah orang yang memiliki benda yang dia 
izinkan untuk diambil manfaatnya, sebagaimana izin dari orang yang 
memiliki hewan atau mobil kepada orang lain untuk menumpanginya 
(menaikinya), dan seperti izin dari orang yang memiliki beberapa kitab 
untuk melihat kitab-kitab tersebut. Dan terkadang izin (ihahah) itu dapat 
terjadi didalam sesuatu yang sebenarnya bendanya itu bukanlah milik 
bagi orang yang mengizinkan, tetapi dia memiliki akan manfaatnya 
dengan melalui cara yang semisal ijarah (menyewa/akad sewa) atau 
Farah (pinjam-meminjam), apabila didalam akad sewa dan akad pinjam 
itu tidak terdapat persyaratan bahwa orang yang akan menggunakan/ 
mengambil manfaat dari benda yang disewa/ dipinjam itu adalah musta jir 
(penyewa) dan musta ‘ir (peminjam) 


e. Hasyiyah Oulyubi ‘ala al-Mahalli, 111/90, (Jami' al-Fiqh al-Islami]: 

e H as. ص‎ Go z 7 t- w 5 < „£i Pw هھ‎ 2< 
A55 عَلَيِّْ مِنْ ملك‎ EU A َرعٌ: لَوْركِبَ الْأَرْضَ مَاء أو رَمْلُ أَوْطِينُ‎ 
KAMU mis وَإِنْ لَمْ‎ idi SUS Elia Jaa aa قَإِنْ گان‎ 

mi t> $ و‎ st 98 tz E F = | 
gan) igsi لَرِمَهُ‎ AS زَرَعَهُ‎ fy وَحَرِيمِهِ‎ KAS aY UI gli 
مام‎ kad edan AJA YA am إن كن لَه‎ aghe JAS KE AA GA 
AA bya ah مَا يَنْحَسِرٌ‎ Ala الْمُسْلِمِينَه‎ Aas YG دَفْعُهُ لِمَنْ رتف به‎ 
SAI NG BEN يجُورُ فيه‎ NG sil) لَمْ يَقْصِدْ‎ SAE akng في البخر وَيَجُورُ‎ 
MEN م ر وَبَالَعَ في‎ ERA A IKAN U هَڏا‎ Minal Hg رلا مَا‎ 

2 سو وس‎ bz Maa .7 NAN وب #13 اشم‎ E or 2 

Ga a Senda KIE SU عل مَنْ‎ 
P H سه‎ sê .. KN MAN EN ni z$ و‎ ۹ on e 

aidais أو‎ ayas مِنْهُ عِنْدَ‎ TA وَمَا‎ dasan) NANG RI إِلَيْهِ في‎ kla 
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teme عوج‎ 


dah a KE ai م مَمْجدًا كُمَا‎ Ip فيه‎ ad yi G قَيَهْدِمُ‎ 


Suatu Cabang: Apabila terdapat air naik keatas tanah atau pasir atau 
lumpur maka tiga hal itu tetaplah seperti sediakala secara kepemilikan 
dan wakaf, bila pasir itu misalkan berpemilik, maka boleh bagi pemiliknya 
untuk mengambilnya, meskipun tidak terbuka dari tanah itu (mengisut 
darinya). Apabila air dari sungai menjadi terbuka dari satu sisi sungai 
itu, maka tidak menjadikan sisi yang terbuka itu keluar dari hak kaum 
Muslimin secara umum, dan tidak diperbolehkan bagi Sultan untuk 
memberikannya kepada siapapun seperti halnya sungai dan tempat 
yang dilindungi (diharamkan) dari sungai itu, apabila ada seseorang 
yang menanaminya, maka wajib atas dia membayar biayanya (biaya 
pemakaian itu) untuk kemaslahatan muslimin, dan gugur darinya bagian 
dari harta yang diperuntukkan untuk kemaslahatan muslimin apabila 
dia termasuk orang yang berhak mendapatkannya. Tapi memang bagi 
Imam (pemimpin negara) boleh menyerahkannya kepada orang yang 
akan menggunakannya (memanfaatkannya) dengan memakai sesuatu 
yang tidak membahayakan kaum muslimin. Dan yang semisal hukumnya 
dengan sisi sungai yang terbuka airnya tersebut adalah bagian tanah 
yang terbuka airnya (mengering airnya) dari berbagai pulau dilautan, 
dan boleh menanaminya dan semisalnya bagi orang yang tidak bertujuan 
menghidupkannya (mendiaminya), dan disini tidak boleh mendirikan 
bangunan dan menanam pepohonan (tanaman yang memiliki batang 
kayu/tiang kayu) serta tidak boleh apapun yang membahayakan kaum 
Muslimin. Ini adalah pendapat yang dipakai pedoman oleh guru kami 
(yang mu 'tamad menurut beliau) mengikuti Imam ar-Ramli dan beliau 
mengingkari habis-habisan pada orang yang menuturkan sesuatu yang 
berlainan dengan pendapat itu. Wallahu A'lam 

« Suatu Cabang: tempat yang dilindungi (diharamkan) dari sungai [karim 
An-Nahr) seperti halnya Sungai Nil adalah: daerah sekitar sungai yang 
dibutuhkan untuk mengambil manfaat dari sungai itu, seperti menaruh 
beberapa barang (harta benda) dan daerah yang berada di wilayah luar 
dari sungai itu ketika penggaliannya atau saat sedang membersihkan 
sungai tersebut, maka apapun yang didirikan disana harus dirobohkan 
meskipun itu berupa Masjid sebagaimana pendapat dari aA 'immah Al- 
Arba'ah (Imam Empat Madzhab). 


f. Hawasyi asy-Syirwani, VII/218 (Jami' al-Fiqh al-Islami): 

P a 
agêng SAN بتائهِ‎ Ir فزق‎ NAN صَرِيحٌ في‎ y SNI ENG مِنْ‎ ASUS 
في حَرِيمِ‎ oa G مِنْ كلام الرّوْضٍ أنَّ‎ SN لِلارْتِقَاقٍ وَف كلام سم عل حج‎ 
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4 | MUN E EF A tu كو وك 0 رفن‎ >. 5 ¢ 5 > 5201 
Ji PSSI هَذَا‎ a gag pi لا‎ GUN گان‎ ISI مِئی‎ GEN 
me 3-42 ا < ل‎ 2 - -į z AA 6 e 
Kemudian apa yang telah disebutkan yang berupa dilarang menetap 
dengan mendirikan bangunan ini adalah penjelasan yang secara terang- 
terangan menyatakan tidak ada bedanya antara membangun hal tersebut 
untuk tujuan dimiliki atau membangunnya untuk sekedar memanfaatkan 
(menggunakan/mengambil kegunaannya saja) dan didalam perkataan 
Imam Ibnu Qasim dalam Hasyiyah beliau atas Tuhfah karya Ibnu Hajar 
terdapat istinbath (pengambilan hukum) dari ar-Raudh bahwa mendirikan 
berbagai rumah diatas tempat yang dilindungi dari sungai dan diatas 
tanah Mina, apabila sekedar untuk memanfaatkan saja maka tidak 
dilarang, dan pernyataan beliau itu jelas tidak sesuai dengan tuntutan dari 
perkataan ini (tuntutan perkataan yang menyatakan larangan menetap 
dengan bangunan), dan bahkan menyimpang dari penjelasan ulama yang 
secara terang-terangan melarang membangun berbagai masjid diatas 
tempat yang dilindungi dari berbagai sungai (harim al-anhar), karena 
berbagai masjid itu juga tidak dibuat (dibangun) untuk tujuan supaya 
dimiliki. 
g. Al- Ahkam as-Sulthaniyah, 236: 
GEL Wan قَإِنْ كان‎ » IWANG a A وَهُوَ‎ JEN ا‎ us 
AE IE bp PS ade LAN IA ؤا‎ SG ن مِنْها إا أن‎ Aai asa = 


Kp PAN Ng Lpd AE Se ارتقَاقِهِمْ به‎ EN) بهم قفي‎ a 


بها Ga SA AT Fer] sk jiy‏ )5 وَصَلَ J! AH,‏ حَقَهِمْ مِنْهُ سَاوَاهُمْ 
الاش فِيْمَا gan Il sae‏ أنه لا ور Ana Sun‏ إلا عَنْ SN gl‏ 


AS فيه‎ Na أَحَق‎ y 65 لأملاكيْ‎ s 
Adapun bagian yang kedua (dari irtifaq/pengambilan manfaat) yaitu 
sesuatu yang tertentu dengan halaman-halaman berbagai rumah dan 
beberapa tempat yang dimiliki, bila pengambilan manfaat akan sesuatu 
tersebut membahayakan (mengganggu) orang-orang yang memiliki rumah- 
rumah dan tempat-tempat itu, maka orang-orang yang mengambil manfaat 
(menggunakan) halaman rumah atau halaman tempat-tempat tersebut 
dilarang untuk menggunakannya kecuali para pemilik itu mengizinkan 
masuknya gangguan/ dlarar pada diri mereka, jika memang mengizinkan 
maka para pengambil manfaat tersebut dipersilahkan menggunakan, 
lalu apabila irrifag tersebut tidak membahayakan kepada para pemilik 
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tempat-tempat itu, maka di dalam kebolehan mengambil faedahnya 
(memanfaatkannya) tanpa izin dari para pemilik tempat-tempat itu ada 
dua pendapat: Salah satunya boleh bagi para pengguna tersebut untuk 
memanfaatkannya meskipun para pemilik tidak mengizinkan, karena 
wilayah yang dilindungi dari suatu tempat (harim) adalah kemanfaatan 
umum (fasilitas umum) yang mana bila orang yang tinggal di dekatnya 
dapat mencapai kepada haknya, maka para manusia yang selain dia pun 
memiliki hak yang setara dengannya dalam hal yang selain itu. Sedang 
pendapat yang kedua: tidak boleh memanfaatkan wilayah yang dilindungi 
bagi suatu tempat/rumah (harim) kecuali dengan seizin para pemilik 
tempat/rumah-rumah itu, disebabkan harim (daerah yang dilindungi 
tersebut) hanyalah sekedar pengikut dari benda-benda (tempat-tempat) 
yang mereka miliki, sehingga mereka (para pemilik itu) lebih berhak akan 
harim itu dan lebih spesial dalam hal melakukan tasarruf (penggunaan) 
disana. 
Jawaban b 

Lahan masjid tidak disyaratkan harus berstatus lahan wakaf, tapi 
boleh pada tanah yang berstatus sewaan atau pinjaman. 
Dasar Pengambilan Hukum 


a. Al-Fatawa al-Fighiyah al-Kubra, II1/273-274 (Jami' al-Fiqh al-Islami]: 
دتا بن غر‎ Ha Papan للشلاو‎ Ag JA في مَوْضِع‎ SE وسيل‎ 
في ارز‎ amah a jä لضن‎ 333 
GELI قال‎ SAN شرج‎ ike dia get تاجو أو له‎ Ayun 
فيه‎ sa Sina asi في يتاء‎ SEE) رلا صخ‎ padana القوي قال‎ 
P Ka وَهْوَ أَوْجَهُ‎ CARE مَسْجِدًا وَاعْتَمََاُ هُمَا‎ Sih PEH kak 3 83 
لا وَج‎ p sie Sie بَلْ‎ Klana يب فِيهِ‎ a فيه وَإِنْ‎ DENI مِنْ صِحَةٍ‎ SS 
بِصِحَّةِ وَقْفِهِ هُوَ لا قَرَارَ له‎ li مَسْجِدًا‎ AI as لتا قا أله إن رقف‎ 
O با‎ ER PRS 
Jun) kas AAN KA 33 oh Ey في‎ Kino ban E s J5 
TEE E EET 


1 


NU Menjawab 461 


وَالصّوَابُ NAN AAN E ga l SKEN SY U‏ عِبَارَهُ َج 
Kaya 85 pee‏ كما تر في صځة وف Ka‏ مَسْجِدًا سَوَاء 
نت iii sae HN‏ لا ... Ji by ps‏ بَعْضِهِمْ 

فيه ka 3 Kan‏ ينا شغ كنا بو غل piai‏ له وقول لكي 
يصح وَإنْ لم a‏ مَسْطبَةٌ IS‏ الَّذِي في يِلْكَ T‏ 
SSI‏ وَمِنْ JAE oys aji a‏ مَسْجِدًا SA‏ 


s5. 


وهي La‏ مُصَرْحَة ag Ban‏ البتاء ذون Jadi Ma ENI‏ ني SIS as‏ 
sm, a‏ وَلَوْ ag i‏ البتاة saka Je éo‏ الاغيكاف وَأَعْطِيَ di‏ 
جمِيعَ أخكام II S5 ami‏ في باب yi EEN‏ مَا pai Ji AA‏ 
Hb‏ اللو دوت JEN‏ مسْجدًا KKG‏ َل NG‏ اراد ئا مسْجدٍ في SN‏ 
رة كق وفنا ل وز تة ي وخر الع تخي أ ل ات 


ASN‏ مَسْجِدًا ISI‏ وَقَفَهُ 3 عل Was‏ قف الْعُلْودُون JAS‏ اه 
ا Ibn Hajar al-Haitami ditanya tentang orang yang mendirikan‏ 
untuk solat dan untuk selainnya, di atas tempat yang dimiliki, kemudian‏ 
dia menjadikannya sebagai masjid tanpa mewakafkan tanahnya, maka‏ 
apakah dengan hanya seperti itu bisa menjadi masjid atau tidak, dan‏ 
apakah boleh membangun masjid di atas tanah yang pinjaman atau‏ 
sewaan atau tidak boleh? Beliau menjawab melalui perkataannya: “Ibarat‏ 
dari Syarh al-Ubab: Al-Isnawi berkata sebagaimana al-Qamuli: “Sebagian‏ 
Ulama berpendapat tidak sah i'tikaf di dalam bangunan tanah sewaan kecuali‏ 
apabila di dalam bangunan tersebut terdapat bangunan datar sebagai alas untuk‏ 
duduk yang didirikan secara permanen atau mengalasinya dengan beberapa batu‏ 
ubin dan diwakafkan sebagai masjid”. Al-Isnawi dan al-Oamuli memilihnya‏ 
sebagai pendapat yang mu tamad dan demikian pula ulama selain beliau‏ 
berdua. Pendapat ini lebih unggul dibandingkan pendapat az-Zarkasyi‏ 
yang menyatakan sah beri tikaf di sana meski tidak membangun misthabah‏ 
(tempat yang ditinggikan untuk tempat duduk) di dalamnya. Bahkan‏ 
ketika direnungkan tidak ada sama sekali keunggulan pendapat yang‏ 
dikatakan az-Zarkasyi itu, karena kalau memang wagif mewakafkan‏ 
bangunan itu sebagai masjid dan kita berpendapat sah wakafnya, maka‏ 
bangunan itu tidak memiliki tempat menetap, sedangkan i'tikaf hanya‏ 
dinyatakan sah apabila dengan cara menetap di masjid, sedangkan‏ 


.. Sa 
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menetapnya orang yang berada di sini tidak di dalam masjid, berbeda 
dengan menetap di atas bangunan datar untuk alas duduk yang telah 
disebutkan tadi, karena bangunan datar tersebut adalah masjid dan 
menetap di sana berarti menetap di dalam masjid. Lalu aku melihat 
sebagian ulama berkata setelah perkataan dari al-Imam az-Zarkasyi: 
pendapat yang diunggulkan ialah sahnya melakukan ji tikaf diatas bumi 
meski tidak ditancapi dengan bangunan karena mengikuti akan tembok- 
tembok dan atapnya walaupun dia duduk di atas tanah dikarenakan 
angkasanya meliputi dia. Sekian secara langsung ke intinya. Dan apa 
yang dikatakan oleh sebagian ulama tadi itu sangat mengherankan, 
adapun yang benar adalah kebalikannya, dikarenakan r tikaf hanya sah 
di atas atap bukan di bawahnya. Sekian ungkapan dari Syarh Al-Ubab, 
dan ungkapan itu sangat terang sebagaimana engkau lihat menyatakan 
sah mewakafkan bangunan tanpa tanahnya sebagai masjid entah tanah 
itu disewa atau dipinjam atau tidak hingga Imam Ibn Hajar berkata 
Imam al-Isnawi mengunggulkan perkataan dari sebagian ulama yang 
menyatakan: “apabila wagif mendirikan tempat yang ditinggikan untuk alas 
duduk diatas tanah yang disewakan dan mewakafkan tempat duduk itu sebagai 
masjid, maka sah i 'tikafnya sebagaimana sah melakukan itikaf diatas atap 
masjid yang datar (loteng) dan tembok-temboknya”, adapun perkataan Imam 
az-Zarkasyi yang menyatakan: sah ''tikafnya meski tidak membangun 
alas duduk, itu tertolak dikarenakan masjid adalah bangunan yang ada 
ditanah itu bukan tanahnya, dan dari sini dapat diketahui bahwasannya 
bisa sah mewakafkan bagian atasnya sebuah bangunan sebagai masjid 
tanpa mewakafkan bagian bawahnya bangunan, sebagaimana sebaliknya. 
Sekian ibarah dari Syarh al-Irsyad. Dan ibarah ini juga menjelaskan akan 
sahnya mewakafkan bangunan tanpa tanahnya sebagai masjid, sehingga 
orang yang solat di langitnya seakan-akan dia solat di masjid, dan bila 
bangunan itu diberi atap, maka sah melakukan ''rikaf diatas atapnya, 
dan atap tersebut memiliki keseluruhan hukum bagi masjid, dan Imam 
al-Oamuli menyebutkan didalam bab i'tikaf seperti apa yang telah aku 
dahulukan tadi, hingga beliau berkata: “Sah hukumnya mewakafkan bagian 
atas dari sebuah bangunan sebagai masjid, tanpa mewakafkan bagian bawahnya 
dan juga sebaliknya." Maka kalau kita mengikuti pendapat ini, bila ada 
seseorang yang menginginkan membangun masjid diatas tanah yang 
diwakafkan untuk ditinggali dan kita katakan tidak boleh membangun 
diatas tanah tersebut, dan ini adalah pendapat yang diunggulkan, maka 
cara merekayasanya adalah dengan membangun di atas halamannya 
dengan menggunakan batu bata dan kapur (gamping) maka bangunan 
itu akan menjadi masjid bila dia mewakafkannya, ini menggiyaskan 
akan pendapat yang membolehkan wakaf atasnya saja tanpa wakaf 


NU Menjawab 463 


bagian bawahnya. Sekian 


Jawaban c 

Bangunan masjid di atas sungai yang berstatus hak pakai tidak 
berstatus masjid. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Fatawa ar-Ramli, IT1/68-69: 

و 3 5 a FAN Kh‏ 5 3 ا 1 tc s$‏ 3 م 

Kyana الغِرَاي في أَرْضٍ‎ A a صِحَةٍ‎ Ge God Sa 
KONI وَمَا وَجْهُ‎ ajin el le يُفْهَمُ مِنْ‎ Sa Ji 


TET! 


1553 4 ane sli pang الْمَوْقُوفِ‎ bá إذ مِنْ‎ 135 Tuah Yah (فَأَجَابَ)‎ 


pi; ai 3 A bh SE لراش خن‎ a5 acj bad pe As KA 
bed gabii Se gas راشي وقذ قالوا في‎ li مَعَ باه‎ ash 
Uya يق التشألة باشعا جَرَةِ يُفْهِمُ‎ yaa akan; Jó; وَالْمُوصَى لَه بِمَتْفَعَتِهَا‎ 
s A 03 5 ا و لد ل‎ OE booli 5 
Pia أو غَْرَسَ في‎ SIM ia في المَوْضُوعَةٍ‎ 
204 
Jú, 3 i الوه‎ ali; E G و جوب بَقَائْهِ بالا‎ 
3 لکوت‎ Sis Kits جزاكة ثب‎ E, eat ad ابْنُ الرَفْعَةٍ‎ Je كم‎ 
Peta ái AA) مُسْتَحَقٌ‎ 2 SK ذَلِكَ‎ SN pan الصاجب‎ kia في‎ kaa گان‎ 
Pe SA Sai SAN قال‎ ngk إلى‎ alis الْمُتَقَدّءِ قلا يجُورُ‎ HJ بِمُقْتَضَى‎ 
AA aana aa تكن فيه ساي‎ Aa 
ag هذه اة اجب من فا بأبكر ن رفک‎ a قد من اميشقاق‎ 


Nano £ Sr انبرق ا‎ ang E$ 
Al-Imam Syihabuddin Ahmad ar-Ramli ditanyai mengenai fatwa al- 
Bulqini yang berupa keabsahan wakaf bangunan atau tanaman di atas 
tanah yang dighasab, apakah fatwa itu mu 'tamad atau tidak sebagaimana 
dapat difahami dari iharah al-Manhaj dan syarahnya, dan apa keunggulan 
dari pendapat batalnya wakaf? Beliau menjawab: “Bahwasannya tidak sah 
wakaf bangunan atau tanaman tersebut dikarenakan di antara syarat dari 
sesuatu yang diwakafkan adalah dapat diambil manfaatnya dalam keadaan 
bendanya tetap, sedangkan wakaf bangunan atau tanaman di atas tanah 
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ghasaban itu berhak untuk dihilangkan, sehingga bila bangunan itu dihancurkan 
dan tanaman itu dijebol, maka akan keluar dari sesuatu yang dinamai dengan 
nama wakaf tersebut, sehingga sesuatu yang diwakafkan tidak dapat diambil 
manfaatnya dalam keadaan tetapnya benda wakaf itu serta tetap namanya,” 
Sedangkan ulama telah sungguh-sungguh berkata: “Yang termasuk dalam 
makna / kategori tanah yang disewa adalah tanah yang dipinjam dan tanah 
yang diwasiatkan untuk waqif kemanfaatannya. " Sebagian ulama berkata: 
“Penggambaran mereka akan persoalan itu, dengan berupa tanah yang disewa, 
memberikan pengertian (kefahaman) bahwa penggambaran tersebut didalam 
sesuatu yang diletakkan/ ditaruh dengan hak, adapun bila wagif membangun 
atau menanam di atas tanah yang digasab lalu dia mewakafkan bangunan atau 
tanaman itu maka tidak sah hukumnya”. Bahkan sebagian ulama berpendapat 
dalam hal ijarah, bahwa wajib menetapkannya (membiarkannya tetap) 
dengan membayar biaya sewa, karena alasan menjaga kelestariannya 
(tetapnya) wakaf. Dan Imam as-Subki berkata, Imam Ibnu ar-Rif'ah 
berkata kepadaku: “Aku menfatwakan batalnya wakaf lemari buku yang 
diwakafkan seorang wagif agar berada ditempat yang tertentu di madrasah 
ash-Shahib di Mesir karena tempat itu telah di-hak-i untuk selain kemanfaatan / 
kegunaan tersebut, dikarenakan tuntutan dari wakaf yang terdahulu (yang 
sebelumnya), Sehingga tidak boleh memindahkan kegunaan / kemanfaatannya 
yang terdahulu tersebut menuju yang selainnya.” Imam as-Subki berkata: 
“Dan yang sama dengannya adalah mewujudkan mimbar didalam masjid 
yang tidak pernah digunakan untuk jumatan, hal itu tidak boleh, begitu pula 
memunculkan meja mushaf yang diabadikan untuk membaca mushaf, seperti 
dilakukan di Masjid Jami” al-Azhar dan selainnya, wakaf meja tersebut tidak 
sah dan wajib mengeluarkannya dari masjid karena keterangan yang telah 
berlalu, yang berupa kemanfaatan dari tempat tersebut telah dimiliki (dihak-i) 
untuk suatu arah (tujuan) dari wakaf yang bukan merupakan arah/ tujuan 
yang ini, dan sangat mengherankan sekali ada beberapa gadli yang menetapkan 
wakaf itu secara syar'i, dalam keadaan mereka menganggap bahwa diri mereka 
sungguh-sungguh telah melakukan perbuatan yang bagus." 


b. Hawasyi asy-Syirwani, V11/240: 
اء وَرَقَفَهُ‎ AAN في حَرِيم‎ SI DGN bia Nan م‎ dj الع ش‎ 
اه‎ GY مُسْتَحَقٌ‎ a 


Imam asy-Syibramalisi berkata: Perkataan Imam Muhammad ar-Ramli: 
dan ini (mewakafkan sesuatu di atas tanah yang dighasab) adalah hal yang 
berhak untuk dihilangkan, dan diantara hal yang berhak untuk dihilangkan 
adalah: bila seseorang mendirikan bangunan di atas harim an-nahr (daerah 
yang dilindungi untuk sebuah sungai) dan dia mewakafkannya sebagai masjid, 
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maka wakaf tersebut tidak sah (bathil), karena bangunan itu berhak untuk 
dihilangkan. Sekian Perkataan Al-Imam asy-Syibramalisi. 


c. Al-Hawiy lil-Fatawa li as-Suyuthi, 1/130-132: 
33 P sahi 56 Bus oat 5 z gf وخ‎ SA | sb, 057 
ÍR جامِع الرہیں‎ BE gana ÉS ba الْخَاصِكِي‎ IL في حَيّاةٍ شْيُوخِنَا أن‎ a55 وَقَدْ‎ 
جلال الدين المحلي‎ Gas KI PAN الشَّيْحَ‎ San Pai bu فيه على‎ 
pe aĵ Sita af „eft sa -af pti. و موت‎ ta ج‎ d 

Jak NG لا تملك‎ NI bhs óL وَعَلله‎ WAS مِنْ‎ tang الشافعي فافج‎ 
عه‎ BE مَنْقُولُ الْمَدْهَبٍ نص عَلَيْهِ إِمَامُنَا‎ gh Ag dga LE NG Ga 
galiji Ka بَلْ وَلَا في‎ BA في‎ Ga HIS في‎ alas NG sabun 23 
2.13 kia Era an ور د‎ PRA اع افيا معان‎ o a 
مِنْ تقول الا ثِمة‎ BA وَهَذِهِ‎ el مُتَفِقُونَ على هَذَا‎ YEN ASI ba 
SS 3 TAG JAN SES في ذَلِكَ ... وَقَالٌ الزركشي في َج الْمِنْهَاج:‎ 
SAB SE i55 JB ea NG JUS مِنْ بَيْتِ‎ ENING NG SERU Gi عَيٍْ‎ 
الدميري في‎ ig مُكَل‎ ii US عل حَاقَاتِ الكيل‎ i 

23 2 / $ 4 PN NP SUK كت‎ g st sana GE ita mi a 
أن‎ aN asi NG مِنَ الئا»‎ dh لا يَملِكْهُ‎ atin ad an A 
rE. TE ag NES P NA R 8 ك3‎ “Si دم‎ dar 7 
في‎ ai في ذَلِكَ. هَذًا‎ SAPA فيه شر وَالْمُسْلِمُونَ‎ A يُقْطِعَهُ َال‎ 
P n Z z 5 EU E te ROS A r a Te, 
Y حول بِنَاءَكَ‎ J3 AG مِنْ هَذَا‎ nis عَلَ‎ Sasi وَلَوْ‎ AN في‎ 35 wI 
Dan telah sungguh-sungguh terjadi di masa kehidupan beberapa guru 
kami bahwasannya Aibak al-Khasiki membangun sebuah rumah di 
Mesir di depan Masjid Jami’ Ar-Rayyis dan menampakkannya diatas 
pinggiran (tepi) sungai, kemudian dia meminta fatwa kepada as-Syaikh 
al-Imam al-'Allaamah al-Muhaggig Jalaluddin al-Mahalli asy-Syafi'i, lalu 
Beliau menfatwakan larangan bagi Aybak untuk melakukan pembangunan 
tersebut, dan beliau memberikan alasan bahwasannya tepian sungai tidak 
dapat dimiliki dan tidak boleh menghidupkannya (mendiami/ menghuni) 
dan tidak boleh mendirikan bangunan di atasnya, ini adalah sesuatu yang 
dinugil dari madzhab Syafi'i dan telah dinash (dijelaskan) oleh Imam 
kita asy-Syafi'i serta para sahabatnya dan saya tidak mengetahui adanya 


perbedaan pendapat mengenai hukum ini di dalam madzhab Syafi'i, 
bahkan di dalam madzhab empat selain madzhab Syafi'i, bahkan para 
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Imam Madzhab beserta para pengikutnya pun telah bersepakat atas 
hukum ini, dan ini adalah sedikit dari nuqilan para Imam mengenai 
hukum tersebut hingga beliau berkata: al-Imam az-Zarkasyi berkata di 
dalam Syarh al-Minhaj: “Pinggiran sungai Nil dan sungai Furat tidak boleh 
dimiliki sedikitpun darinya dengan cara menghidupkannya (mendiaminya/ 
menghuninya) dan tidak pula dengan cara membelinya dari baitul-mal serta 
tidak dari selain baitul-mal. ” Al-Imam Az-Zarkasyi berkata: “Dan cobaan/ 
ujian yang berupa pembangunan-pembangunan di atas pinggiran sungai Nil 
(tepian sungai Nil) telah meluas secara umum, sebagaimana bangunan-bangunan 
itu terjadi secara umum di Oarafah, padahal Qarafah adalah pemakaman yang 
musabbalah (disediakan untuk umum).” Dan Imam ad-Damiri menuturkan 
didalam Syarh al-Minhaj sesuatu yang semisal itu juga, dan aku telah 
berulang kali menelaah kembali nash dari Imam asy-Syafi'i sehingga 
aku menemukan bahwa beliau telah menjelaskan didalam Mukhtashar 
al-Muzani dan di dalam al-Umm bahwa sungai dan air yang nampak 
tidaklah dimiliki oleh manusia siapapun, dan tidak sah bagi siapapun 
memilikinya dalam keadaan bagaimanapun, dan para manusia dalam 
hal ini adalah setara, serta muslimin seluruhnya adalah orang-orang 
yang bersekutu (sama-sama berhak) di dalam hal tersebut, ini adalah 
nash dari Imam asy-Syafi'i dalam kedua kitab itu, beliau menambahkan 
didalam al-Umm:. “Bila ada seseorang mendirikan bangunan (memunculkan/ 
mewujudkan bangunan) diatas satu tempat dari tempat-tempat ini, maka akan 
dikatakan kepadanya: Pindahkan bangunanmu, Dan tidak ada harga apapun 
baginya (dia tidak berhak mendapatkan upah / ongkos apapun) dari akibat 
pemindahan itu." 


449. Hukum Renovasi Masjid yang 
Kondisinya Masih Baik 
Deskripsi Masalah 
Tren penyerapan dana aspirasi politik di beberapa partai diarahkan 
anggota legislatif terpilih agar diserap konstituennya untuk pembangunan 
dan renovasi tempat ibadah (masjid, mushalla). Banyak masjid dan 


mushalla yang masih sangat layak pakai memperoleh dana bantuan 
pembangunan dan renovasi tersebut. 


Dengan alasan model arsitektur masjid lama yang dipandang 
kurang bagus, maka pihak takmir setuju melakukan pemugaran. Akibatnya 
bangunan masjid lama yang sebenarnya masih layak pakai dibongkar 
total demi menuruti selera arsitektur. Dengan dana politik tersebut 
ditemukan juga ada beberapa mushalla di atas lahan wakaf yang 
kemudian diusulkan berganti status menjadi masjid. 
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Pertanyaan 

a. Apakah bangunan masjid atau mushalla wakaf yang masih layak pakai 
tapi dianggap kurang artistik (bagus) boleh dipugar, baik total maupun 
sebagian? 

b. Apakah mushalla di atas lahan wakaf boleh direnovasi untuk dinaikkan 
statusnya menjadi sebuah masjid? (PCNU Lumajang) 

Jawaban a 

Tidak Boleh. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. 'Umdah al-Mufti wa al-Mustafti, 1/234: 
لِيُعَادَ‎ IA A pah جلاف في جُوَاز‎ Yana JB مَسْكَلَةٌ‎ 
Peru ais jan ا يلاف في‎ Up مِنَ الْمَصْلَحَةٍ.‎ WS لما في‎ AS 
w fai jené ابْنْ‎ SR ang حجر في‎ GI JUS an JAN OA 
Kana Van SA oa ga gaai الأب‎ An e ag سمي‎ 
أؤ أن‎ puyi big ah kd أن ذغو‎ bg ور‎ na ENG Gani وال‎ 
AN £ 21.5... “DT 
. ذلك احَد‎ SL, 
Masalah: Guru kami berkata: “Tidak ada perkhilafan mengenai kebolehan 
merobohkan masjid yang hampir runtuh supaya dikembalikan seperti sediakala, 
dikarenakan disana ada kemaslahatan. Perbedaan pendapat (perkhilafan) hanya 
berada di dalam masalah diperbolehkannya meruntuhkan masjid yang tidak 
dalam keadaan hampir roboh, karena alasan untuk memperluas masjid itu." 
Sehingga al-Imam Ibn Hajar berkata di dalam Fatawi beliau: al-Imam 
Ibnu “Ujail yang wafat tahun 690H memperbolehkannya, sedangkan al-Imam 
al-Ashbahi al- Yamani Pengarang kitab al-Mu'in (Mu'in Ahli at- Tagwa ala 
at-Tadris) yang wafat tahun 700 H melarangnya. Dan sebagian penyarah 
kitab al-Wasith berkata: “Boleh dengan syarat terdapat hajat yang mendorong 
untuk melakukannya, dan Imam (pemimpin negara) atau orang yang menempati 
posisinya menilai bagus akan hal itu, karena sesungguhnya perluasan ini telah 
dilakukan secara berulang kali didalam Masjid Mekkah dan Masjid Madinah 
di zaman ulama mujtahidin serta tak ada satupun orang yang menginkarinyd, ” 
b. Al-Fatawa al-Fighiyah al-Kubra, 1N/153: 


' Baca Thabagat asy-Syafi'iyah al-Kubra karya as-Subki, X/128. (Pen.) 
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aa Ja Wb San Yah في القفيير‎ 3 KN كلام‎ jos 
إلا إا ان ا ارتا ری فيه مَضْلَحَة‎ gr ya u kai a 
اتير‎ sa اه از مين‎ jêr Sera Jaa au RESSA] 
اَم‎ iskadi asi ia Sa PER ATAT NP NB حَيْتُ‎ 
مُرَادٍ‎ AE WS si PAN AN A 533 WE مِنْ‎ Me فيه إِذْهَابُ‎ SS AYUH A 
býi A وماد لا ای ومن كم‎ ae ف‎ Yi يلرم عَلَيْهِ خر‎ i Sma َهُمَا‎ 
cab AN AS الذي أ راف‎ abahan AE اشک ما ادگ نة وائ‎ 
ای وی ییا لا پک‎ Cena lah شر‎ BSE وَعِبَارَةُ ا ادم‎ AA هَذْهِ عِبَارَةُ‎ 
مِنْ جَانِبٍ إلى‎ alang Ja Jaa مِنْ‎ Gb Jaya أن لا‎ YEN ab jen 
da GA AN JAN NI ET اقْتَضَى رَوَالَ شَيْءٍ مِنْ‎ Ih جَانِبٍ‎ 
dd KENA LA Bah EÉ سخ الام‎ (TNI, 
من 5 دارأو‎ BELA Ang aidi A في‎ 3 
سمح في‎ Ng وَإِنْ‎ iall; BUSI A الْمُحَافَطَةُ عَلَ‎ Lani فم‎ Nang أو‎ sd 
Ia JSI الْقَقّالِ في حَانُوتِ‎ GE عَنْ‎ AYAN na) الصَّفَاتِء‎ jang 
Sea فيه مَصْلَحَةٌ لوف وَعَلَ هَدَا فَمَمْحُ‎ Sd ah 
pls اباب‎ êh !ذا مَصَلَحَةَ لِلْجَامِعِ فيه وَكُذَلِكَ‎ gê IAIN جِدَارٍ الجاع‎ 
جو‎ TIA WS لِمَصْلَحَةٍ‎ El بها‎ ali حَاجَة‎ TI AN 
Dan ا‎ dari gaul para Imam di dalam masalah pengubahan 
adalah: tidak boleh mengubah wakaf dari bentuknya, sehingga tidak 
boleh mengubah rumah menjadi kebun dan tidak boleh mengubahnya 
menjadi tempat mandi (pemandian) serta tidak boleh pula sebaliknya, 
kecuali wagif memberi kuasa kepada nadhir akan sesuatu yang dinilai 
ada kemaslahatannya bagi wakaf maka nadhir bisa melakukannya. 
Dan di dalam Fatawa al-Oaffaal ada pernyataan: “Boleh mengubah toko 
tukang setrika menjadi toko tukang roti." Asy-Syaikhan berkata: “Sepertinya 


al-OJaffaal menerima perubahan nau’ (macam) bukan jenis”. Sekian perkataan 
asy-Syaikhan dan yang dhahir dari perkataan asy-Syaikhan adalah: boleh 


و 
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mengubah, sekiranya nama dan jenis masih tetap sama, baik perubahan 
itu sedikit atau banyak, dan entah atas tuntutan kemaslahatan atau tidak, 
baik disini terdapat perbuatan memusnahkan benda yang diwakafkan 
ataupun tidak. Dan yang jelas hal itu bukan sesuatu yang beliau berdua 
kehendaki, sebagaimana Ashabus-Syafi'i. Dikarenakan bila itu memang 
iya (dikehendaki), maka akan menetapkan sebuah celah yang besar dan 
berbagai kerusakan yang tidak lagi samar. Dan karena itulah al-Imam 
as-Subki memberi persyaratan berupa sesuatu yang akan aku tuturkan 
nanti dari beliau dan para ulama pun telah mengakui (menetapkan) hal 
itu dari al-Imam as-Subki ... Al-Imam As-Subki berkata: “Dan sesuatu 
yang aku yakini mengenai pengubahan tersebut adalah boleh hukumnya dengan 
melalui dua syarat”. Ini adalah Ibarah dari kitab at-Tawassuth. Adapun 
ibarah dari al-Khadim dengan tiga syarat: Salah satunya: perubahan itu 
harus sedikit dan tidak merubah sesuatu yang dinamai dengan nama 
wakaf itu (musamma al-Wagf). Syarat yang kedua: perubahan itu tidak 
menghilangkan sesuatu apapun dari benda yang diwakafkan, tapi hanya 
memindahkan sebagian dari benda-benda tersebut dari satu sisi kesisi 
yang lainnya, sehingga apabila pengubahan itu menjadikan hilangnya/ 
musnahnya sesuatu dari benda yang diwakafkan maka pengubahan itu 
hukumnya tidak boleh, dikarenakan asal yang telah ada nash-nya dari 
wagif (dan ada di sebagian redaksi dari kitab al-Khadim yang menggunakan 
kata asy-Syaari" dan itu adalah tahrif/ pengubahan tulisan) atas jenisnya itu 
wajib untuk dijaga. Didalam at-Tawassuth, al-Adra'i menambahkan: 
“Asal adalah bendanya dan tubuhnya, benda dan tubuh adalah materi wakaf 
dan macamnya yang dinamai dengan nama yang semisal rumah misalkan, 
atau kamar mandi atau seperti itu, maka wajib menjaga / memelihara untuk 
menetapkan materi dan macam wakaf, meski terdapat kemurahan di dalam 
sebagian dari sifat-sifatnya dan kemurahan itu disandarkan kepada keterangan 
yang telah terdahulu dari fatawa al-Imam al-Oaffaal didalam persoalan toko 
tukang besi (pande besi).” Sekian perkataan al-Adzra'i dalam at-Tawassuth. 
Al-Imam az-Zarkasyi menambahkan didalam al-Khadim: “Syarat yang 
ketiga: ada kemaslahatan bagi wakaf didalam pengubahan tersebut, dan ketika 
kita mengikuti persyaratan ini maka membuka jendela Thabrasyiyah di tembok 
Masjid Jami” al-Azhar itu tidak boleh, dikarenakan tidak ada kemaslahatan 
bagi Masjid Jami” didalam hal ini, begitupun membuka berbagai pintu di atap 
yang datar (loteng /'sutuh) dari Masjidil-haram Mekkah, tidak ada hajat dari 
Masjidil-Haram dengan pintu-pintu itu, kemaslahatan dari pintu-pintu itu 
hanya untuk penghuninya saja, maka karena inilah hal itu tidak diperbolehkan,” 
c. Oala 'id al-Khara'id wa Fara 'id al-Fawa id, 1/616: 


e E E أ ين وو‎ TEA يكت‎ a WAH كوه 2 یا‎ ne tt. 
وَتَوِْعَتهِ‎ agl أو نائ تقض‎ PUN sgi إا‎ sangi قال بو مکیل في‎ (EA) 
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ii‏ ذَلِكَ ء گنا فيل في a Peran‏ أل وكا لبر اليا فيه ين خارجه 
AERA EROE EEEREN‏ قق al. jab la‏ 
Masalah: Abu Syukail berkata dalam Fatawa beliau: “Apabila al-Imam‏ 
(pemimpin negara) atau penggantinya berkehendak untuk meruntuhkan masjid‏ 
dan meluaskannya maka boleh baginya melakukan hal itu, seperti dilakukan‏ 
di dua tanah haram tanpa pengingkaran sama sekali.” Aku berkata: “Begitu‏ 
pun bagi orang yang selain al-Imam (pemimpin negara) atau penggantinya,‏ 
boleh baginya menambahkan tempat di luar masjid ke dalam masjid, dan bila‏ 
pemimpin negara atau penggantinya tidak mengizinkan orang itu maka tanpa‏ 
keraguan lagi tempat yang dimasukkan tersebut tidak masuk bersama tempat‏ 
yang awal di dalam mengenai pewakafan yang terjadi sebelumnya."‏ 
Jawaban b‏ 
Tidak boleh dan memang statusnya tidak bisa menjadi masjid.‏ 


Dasar Pengambilan Hukum 

a. Tanah ath-Thalibin, 111/179 (Maktabah paya 
kai EGG الاب‎ IN A NG أَيْ‎ ) Dha ولا باع‎ 053) 
وبا"‎ BIG Sye دارا وَقَالَ السب‎ La) Jas seba Tani En Hah 
سم‎ sii ask مِنْ‎ wise وعد | إِرَالَةِ‎ AA WAN بطر ييا‎ 
é m EAA 1 E d 
عر‎ AH Hi Kel beat Ss وان‎ Ga] 
(Perkataan Imam Zainuddin al-Malibari: Dan sesuatu yang diwakafkan 
tidak dapat dijual) Maksudnya juga tidak dapat dihibahkan karena hadits 
yang telah lalu di awal bab, dan sebagaimana tidak boleh dijual dan 
dihibahkan tidak boleh pula merubah bentuknya, seperti merubah kebun 
wakaf menjadi rumah. Imam as-Subki berkata: “Boleh Merubah dengan 
tiga syarat, perubahan itu sedikit tidak sampai merubah musammanya (sesuatu 
yang dinamai dengan nama dari wakaf itu), dan tidak menghilangkan sesuatu 
apapun dari benda-benda wakaf itu akan tetapi sekedar memindahkannya dari 
satu sisi ke sisi yang lainnya, serta di dalam perubahan itu ada kemaslahatan 


bagi wakaf.” Al-Imam Muhammad ar-Ramli telah memberikan faedah 
(menjelaskan) akan hal ini. 


b. Bughyah al-Mustarsyidin, 171 (al-Marja' al-Akbar): 

Sp ti JAL)‏ الْمَسْجِدٍ Je S3 AI gl‏ مَضْرفٍ AN SN‏ مُسْتَحِقٌ 
Pin E 2 ES‏ 
PER AJB nau‏ 
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(Masalah) Tidak sah mewakafkan masjid yang status tanahnya telah 
diwakafkan untuk kegunaan lain, sebab hal itu berhak dihilangkar an 
diletakkan tanpa hak, dan ketika hal itu terjadi maka wakaf di at. ya 
tidak sah. 


450. Tukar Guling Tanah Wakaf Aset Masjid dan 


Perluasan Masjid 
Deskripsi 

Sebidang lahan tambak wakaf asset masjid seluas + 6.000 m2 
berlokasi di ujung tambak (tepi laut). Sebagai asset wakaf, tambak 
itu tergolong jenis wakaf yang diambil hasilnya (muntafa' bi ghullatihi). 
Mengingat lokasinya jauh dari jalan, hasil tidak sebanding dengan 
standart hasil tambak pada umumnya serta terjadinya kepindahan hak 
kepemilikan tambak di sekitarnya dari tangan warga ke pihak pengusaha 
besar, maka pendayagunaan atas asset wakaf tersebut semakin sulit dan 
tidak prospektif. 

Di sisi lain, masjid sebagai mawguf ‘alaih (sasaran wakaf) memerlukan 
perluasan bangunan masjid, mengingat jumlah warga pengguna masjid 
semakin bertambah banyak. Akan tetapi dalam upaya merealisasikan 
perluasan masjid ini, terkendala oleh keberadaan gedung sekolah yang 
berdiri kokoh persis berdampingan dengan masjid tersebut. 

Dalam persoalan pendayagunaan asset wakaf masjid, rapat takmir 
memunculkan wacana istibda! wakaf (tukar guling) dengan lahan lain. 
Dan dalam persoalan perluasan masjid, memunculkan wacana pemindahan 
gedung sekolah, di mana saat ini dari segi lokasi memang kurang nyaman, 
baik bagi sekolah maupun bagi masjid. 

Dari dua persoalan di atas (istibdal wakaf dan perluasan masjid), 
kemudian takmir berinisiatif melakukan upaya yang menurutnya mudah 
dan simpel, yaitu menjadikan lahan hasil tukar guling dari tambak wakaf 
asset masjid sebagai kompensasi arca bekas madrasah, yang selanjutnya 
area ini digunakan untuk rencana perluasan masjid. 

Pertanyaan 

a. Bolehkah menukarkan lahan wakaf aset masjid dengan lahan lain? 

b. Bagaimana pendapat musyawirin tentang penukaran wakaf dengan 
model jalan pintas sebagaimana dijelaskan pada deskripsi di atas? 

c. Bolehkah takmir masjid melakukan penukaran lahan wakaf masjid, 
mengingat selama ini yang mengurus dan mengelola adalah takmir? 
(PCNU Kota Surabaya) 


Jawaban 
a. Boleh menurut madzhab Hanafi, Hanbali, dan Maliki sesuai syarat 
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masing-masing madzhab, sebagaimana berikut: 


No | Madzhab Syarat Tukar Lahan Wakaf Aset Masjid 
dengan Lahan Lain 


a. Tidak dapat dimanfaatkan sama sekali, 

2 Harus ditukar dengan lahan, 

c. Penukaran harus dilakukan oleh Qadhi 
yang saleh (punya ilmu agama yang 
cukup dan mengamalkannya), 

d. Ditukar kepada orang yang dapat 
diterima kesaksiannya dan tidak 
mempunyai hutang, 

e, Yang menjadi ganti harus sejenis dan 
berada dalam satu tempat atau tempat 
lain yang lebih baik. 


|2. | Maliki | Sudah tidak mungkin dimanfaatkan. 
Hanabilah | Sudah tidak mungkin dimanfaatkan. 


b. Menurut madzhab Syafi'i tidak dibolehkan secara mutlak, sedangkan 
menurut madzhab Hanafi, Hanbali, dan Maliki tidak boleh karena 
tidak memenuhi syarat-syaratnya sebagaimana dalam poin a. 

c. Tidak boleh. 


Dasar Pengambilan Hukum 


a. Radd al-Muhtar ‘ala ad-Dar al-Mukhtar, IV / 386-387 (Jami' al-Fiqh al- 
Islami): 


في الْبَحْرِ خُرُوجَهُ عَلَ Jasad; gae JAN 383 BIL EU‏ قَاضِي 

KA dal Dena ahi‏ وَفي Jaa) SI AAN‏ قَاضِي JANG EN‏ به 
a YG ia‏ صَياعْهُ men saa ig‏ 

LAN کرو أنقط‎ iia aa وَحَاصِلُه:‎ JN bi TANYA 

Mega as seb في‎ tb Unyil) SIA gél Gis 

aje j لك وَلَا مِمَنْ‎ igi لا تُقْبَلُ‎ ba “ya د‎ nga أن لا‎ As an bi E 


SA ga حَيْتُ قال وَقَدْ وَقَعَتُْ‎ 133 
ged اثقافا كالوكيلي‎ IP VE seng kah ابي‎ Hi باع‎ AS 
BE في‎ SE كُمَا‎ i خِلَاًا‎ WS LSI pil اع مِنْ ايه‎ 
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EG Ngah‏ مِنْ aa ga iji ieg g geh jed J‏ أن لا 
وڙ على Jp‏ اي پوق وَهَِال Jii d asalt gi NE VAN‏ اه 
a‏ رطا سَابعًا حَيْتُ قَالَ: وَفي KAIN‏ مُبَادَلَهُ دار AB‏ دار 
SEN SG Us sid kaji‏ 
EA JS ih ag ata Ba en ay‏ في SAS oa‏ 
Ga LI aias Wat‏ اهوراد IE KAMA‏ رَادَهْ في ala,‏ امنا وَهْوَ أن 
يَكُونَ dady Jadi‏ مِنْ جي aeh‏ لِمَا في Win sll Si PEN‏ 
aa‏ فِيمًا 


<a e "ig Ci $ خم‎ 1018 54 
وَاحِدَةٍ‎ UE إذا كانتا في‎ SS 


<2 . af do >t 2 ce -R .... 5 .. 5ن م‎ ri 
تقيد‎ pall SL اؤ‎ SEL eh WAN بِدَارِ لم يَكَنْ له‎ 
“si, {£i Bak +: gte aef سرله‎ siar # 4 SAW tot’ pez 
بالاؤلى تامل.‎ aana فِيمًا لو لم يَشْتَرِظهُ‎ by bêng SG يتفسهء‎ an 


Dan al-Imam Zain bin Ibrahim al-Hanafi memberikan persyaratan di 
dalam kitab al-Bahr (Al-Bahr ar-Ra'ig Syarh Kanz ad-Daga'ig) yang berupa 
keluarnya benda yang diwakafkan dari kemanfaatan secara keseluruhan, 
serta penggantinya harus berupa harta milik yang tak bergerak (seperti 
tanah, rumah dan sebagainya) dan orang yang mengganti adalah gadi 
surga yang ditafsiri (dijelaskan) dengan pengertian: Qadli yang berilmu 
dan beramal, dan didalam kitab an-Nahr (an-Nakr al-Fa'ig Syarh Kanz 
ad-Daga iq karangan al-Imam Sirajuddin Umar bin Ibrahim al-Hanafi 
Saudaranya Shahih al-Bahr) terdapat keterangan bahwa yang mengganti 
adalah gadli surga sehingga hati tenang karenanya dan tidak ada rasa 
kekhawatiran harta pengganti akan tersia-sia meski digantikan dengan 
beberapa dirham dan beberapa dinar. 


Beberapa syarat menggantikan benda wakaf dan kesimpulannya adalah 
terdapat lima syarat didalam upaya menggantikan benda wakaf, yang 
mana asy-syarih (sang penyarah) menggugurkan syarat kedua dan ketiga 
dari syarat-syarat itu, dikarenakan dua syarat tersebut sudah jelas, akan 
tetapi di dalam syarat kelima terdapat pembicaraan yang sebentar lagi 
akan datang, dan al-Imam Zain bin Ibrahim al-Hanafi di dalam kitab 
al-Bahr memberikan faedah berupa tambahan syarat keenam yaitu: 
“Mustabdil tidak boleh menjualnya ke orang yang tidak diterima kesaksiannya 
bagi mustabdil dan tidak kepada orang yang menghutangi mustabdil (orang 
yang hendak menjual benda wakaf tersebut). Penambahan syarat yang keenam 
ini tersirat melalui perkataan beliau (Shahib al-Bahr) yang berupa: “Dan 
telah sungguh-sungguh terjadi dua kejadian permohonan fatwa: salah satunya 
adalah: tentang mustabdil yang menjual benda yang diwakafkan kepada anaknya 
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daat nN 


yang masih kecil, kemudian aku menjawab: bahwasannya hal tersebut tidak 
boleh secara kesepakatan ulama sebagaimana orang yang diangkat sebagai 
wakil dalam melaksanakan akad jual-beli, lalu dia menjualnya kepada anaknya 
yang masih kecil, dan hukum anak dia yang sudah besar pun sama seperti itu”, 
Berbeda dengan pendapat dua Shahih Abu Hanifah (Imam Muhammad 
dan Imam Abu Yusuf) seperti dapat diketahui di dalam bab al-Wakaalah, 
Yang kedua: Mustabdil menjualnya ke seorang lelaki yang telah menghutangi 
mustabdil tersebut (orang yang hendak mengganti benda wakaf itu) dan dia 
menjual benda wakafnya dengan harga penjualan berupa hutang itu (hutang 
itu dijadikan penggantinya), dan hendaknya hal ini tidak dibolehkan menurut 
pendapat al-Imam Abu Yusuf dan al-Imam Hilal, karena keduanya tidak 
memperbolehkan penjualan wakaf dengan ganti berupa harta selain nugud, 
maka apalagi berbentuk hutang”. Sekian perkataan dari Shahih al-Bahr dan 
Shahib al-Bahr menuturkan dari al-Ounyah sesuatu yang memberikan 
faedah adanya syarat yang ketujuh, dengan sekiranya beliau berkata “Dan 
di dalam al-Junyah disebutkan: “Menggantikan sebuah rumah wakaf dengan 
rumah yang lain, ini hanya boleh ketika keduanya berada dalam satu tempat 
tinggal, atau adanya tempat tinggal dari rumah yang dimiliki (yang akan 
menggantikan rumah wakaf itu) lebih baik daripada tempat kediaman rumah 
yang telah diwakafkan, dan jika sebaliknya maka tidak boleh, meski rumah 
yang dimiliki (rumah yang akan dijadikan pengganti) itu lebih luas ukurannya 
dan lebih tinggi harga serta upahnya dikarenakan masih ada kemungkinan 
anjloknya harga serta upah dari rumah yang berada dalam tempat kediaman 
yang paling rendah/hina dari kedua tempat kediaman tersebut, disebabkan 
oleh remehnya tempat kediaman itu dan minimnya minat akan tempat itu.” 
Sekian perkataan dari Shahib al-Bahr. 

Dan al-‘Allamah Oanali Zadah menambahkan syarat yang kedelapan di 
dalam Risalah-nya, syarat itu adalah: pengganti dan yang diganti harus 
sejenis karena keterangan yang ada dalam al-Khaniyyah yang berupa: 
“Bila wagif mensyaratkan untuk dirinya agar boleh menggantinya dengan rumah, 
maka tidak boleh baginya menggantikannya dengan tanah, Begitupun sebaliknya, 
atau mensyaratkan bagi dirinya agar boleh menggantinya dengan tanah di 
bashrah, maka itu menjadi ketentuan (gayyid)." Sekian perkataan dari al- 
Khaniyyah. Dan ini (syarat harus sejenis) adalah hukum untuk pergantian 
benda wakaf yang disyaratkan oleh waqif pada dirinya sendiri, sehingga 
demikian pula akan menjadi syarat secara otomatis dalam penggantian 
yang sama sekali tidak dia syaratkan bagi dirinya, secara tinjauan lebih 
utama. Renungkanlah. 


b. Al-Mausu 'ah al-Fighiyah, VT1/ 324-326 [Dzat as-Salasil): 
YA به‎ at ig na gan (Hj AGAN) 
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San SR NG) الْمَسْجِدٍ‎ SE في بوتي‎ YSS An a 
5] e AAI عل‎ JKN d ak في ذو الصو ج‎ fii 
Jas سم ت سم‎ Uh فيد‎ sadana) hs القاضي‎ giy گان‎ 
Sei gas Kana DJ) لوقف الْمَنْقُول فَقَظ )15 دَعَتْ‎ 
KEPA ús اْمَوقُوفَ إِذَا لم يَحُنْ‎ óy Dan 
a g- AS gig ebs a 
a, 


Pi = - 
> 


aži: قفي الْمَسَاجِدِ:‎ a a ا‎ KS pa sá paali úi; 
عَدَم جَوَازِ بَيعِهَا‎ Ani 

ai وَاسْتَفْتَوا‎ dag يَجُورُ‎ Y giidi IG كانث‎ NG) sa وَفي الور‎ 
A a من‎ lih 69 da SW AG الرِيقٍ‎ an الْمَسْجِدٍ أو‎ 
Kembar ع الماش‎ gih AT 
Ka يي‎ Bah 

KS -‏ َقَد Va USA‏ في Jas‏ العف di‏ أَوْقَكُوا أَنْ 
يمطلا حية ضياع ازقف أو sama‏ 


P كر‎ 


n 15) وَجُدُوعِه‎ naka NS) الْمَمْجِدٍ‎ pas Si AG Arah قال‎ 
pa يبع حلي‎ s3 S3! 53255 halah Fih 3 SM Si mi 3g 
F لآ نق إلا إا جيف‎ paga) الْمَسْجِدَ‎ S1 3 ad) وَقْفِهِ إلى أَقْرَبٍ الْمَسَاحِد‎ 


, geni 5 


Jah AN; إن رآ الحا‎ Sel مجه‎ a BA ak caah) 
PEADES AAN, 

a Jo gh an‏ ينع Ng AA‏ باغ ول ثوب ولا 
OEST:‏ 

SA AL úis‏ بين Jú‏ وَمَنُْولٍ في جَوَاِ sanak JEEN‏ وَأَحَدُوا 
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GAN sint‏ مِنْ حُڪم الْمَنْقُول فَكمَا اَن KA a‏ عَلَ S JAN‏ يرث 
A alas Ip‏ وَصَلَحَتْ لَِيْء T‏ يَجُورْ بَيْعْهَا فَكَذَلِكَ يقاس KA‏ 
Pain an‏ 


A3 aé LI dgan‏ الْمَمْجِدٍ إِذَا صَارَ GUN mo A Am‏ المَفْصُودةٍ 
ينك OS‏ ضاق ang jk KA‏ الكاجِيّك Siang‏ يحرف SAE KAS‏ جد 
JANGGA aa‏ 
A‏ هم tab‏ 3 3 > 6 ا :> eg‏ ه Spe‏ ?ع a‏ ۴ 5 
قال Gel‏ قدامة: ái Ol‏ إذا sanga San LP‏ گڌار رانهدمت؛ JEN)‏ 
sad en Sp‏ یا ج ی قل sa JAN‏ ية عَنْهُ Jua‏ 
ق ضع لا بص فيه اؤ ضاق dah‏ وَل Agi peang‏ في GASS manga‏ 
aa‏ و تا ya‏ ا 


D‏ بسن 


0 E 


iÉ 5‏ يك لا ريع اتاج aaa sga‏ التتاجد لا تباغ 
AT JAS US‏ وَقَدْ an‏ ابْنْ قدَامَةَ KN‏ ية الأول 


(Terhapusnya Wakaf) Makna dari terhapusnya wakaf adalah: benda wakaf 
itu berubah/beralih kepada suatu kondisi yang membuatnya tidak dapat 
dimanfaatkan sama sekali, dengan gambaran: tiada sesuatu apapun 
yang bisa diperaleh darinya, atau ada, akan tetapi pendapatan itu tidak 
mencukupi untuk membiayai benda wakaf tersebut, seperti halnya 
beberapa wakaf untuk masjid, ketika wakaf-wakaf itu terlantar (kosong) 
dan sulit untuk mendapatkan penghasilannya. Maka didalam kondisi 
seperti ini mayoritas ulama Hanafiyah membolehkan mengganti benda 
wakaf itu, menurut pendapat yang lebih shahih di dalam pandangan 
Mereka, apabila dilakukan dengan seizin gadi serta dengan pendapat 
dari gadli juga, dikarenakan ada maslahat di dalamnya. 

Adapun ulama Malikiyah: mayoritas dari mereka hanya membolehkan 
menggantikan benda wakaf yang dapat dipindahkan saja (seperti baju 
atau hewan dan lain-lain), apabila terdapat kemaslahatan (kemanfaatan/ 
faedah) yang mendorong untuk melakukan penggantian tersebut, dan 
pendapat itu adalah riwayat yang masyhur dari Imam Malik. 


Imam al-Kharasyi berkata: “Sesungguhnya sesuatu yang diwakafkan bila 
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tidak berupa pekarangan (harta milik yang tidak dapat bergerak seperti tanah, 
rumah dan lain-lain) itu, ketika berubah menjadi sesuatu yang tidak dapat 
difungsikan sesuai dengan arah tujuannya diwakafkan seperti baju wakaf yang 
usang dan kuda wakaf yang sakit serta sesuatu yang lain yang menyerupai 
itu, maka benda wakaf tadi dijual dan dibelikan benda yang semisal dengannya 
tapi yang dapat dimanfaatkan.” 

Adapun untuk harta milik yang tidak dapat bergerak seperti tanah, rumah 
dan lain-lain, maka ulama Malikiyyah melarang untuk menggantinya, 
serta ada sedikit perincian disini: 

Dalam hal mengenai masjid: ulama Malikiyyah bersepakat tidak boleh 
menjualnya dan dalam hal mengenai berbagai rumah yang diwakafkan, 
serta toko-toko (kedai) yang diwakafkan mereka berpendapat: apabila 
kemanfaatannya masih tegap berdiri, maka tidak boleh menjualnya, 
akan tetapi mereka mengecualikan penjualan rumah-rumah dan toko- 
toko (atau kedai-kedai) yang diwakafkan demi untuk perluasan masjid 
atau kuburan atau jalan umum, maka apabila untuk kepentingan ini 
mereka membolehkan untuk menjual rumah-rumah serta toko-toko 
yang diwakafkan tersebut, karena ini tergolong kepentingan-kepentingan 
(kemaslahatan) yang umum (menyeluruh) bagi umat Islam, dan bila 
rumah-rumah dan toko-toko wakaf tidak boleh dijual karenanya maka 
kepentingan-kepentingan umun itu akan terabaikan, dan akan ada 
kesulitan yang menimpa manusia, sedangkan di antara sesuatu yang 
wajib adalah mempermudah para manusia dalam melaksanakan ibadah 
dan melakukan perjalanan serta mengubur orang-orang yang meninggal 
dari mereka. 

Adapun ulama Syafi'iyyah, maka mereka sering memperberat dalam 
menggantikan benda yang diwakafkan, sehingga hampir saja mereka 
mencegahnya secara mutlak karena khawatir tersia-sianya (terlantarnya) 
benda wakaf atau sembrono akan benda wakaf. 


Al-Imam an-Nawawi berkata: “Menurut pendapat yang lebih shahih boleh 
menjual tikar-tikar masjid apabila telah usang dan batang-batang kayunya 
apabila telah pecah, serta tidak patut kecuali untuk dibakar. Apabila terdapat 
masjid yang runtuh dan sulit untuk mengembalikannya, maka tidak boleh 
dijual sama sekali, dan penghasilan wakaf untuknya didistribusikan (disalurkan) 
ke masjid yang terdekat darinya. Kemudian masjid yang runtuh bangunannya 
tidak boleh dirobohkan kecuali bila mengkhawatirkan reruntuhannya, maka 
boleh dirobohkan dan dijaga (disimpan) reruntuhannya atau dipakai untuk 
membangun / memperbaiki masjid yang lainnya apabila hakim berpendapat 
begitu, sedangkan masjid yang lebih dekat darinya lebih diutamakan, dan 
reruntuhannya tidak boleh digunakan untuk semisal sumur dan jembatan 
serta tempat yang diwakafkan untuk fakir miskin.” 
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Dan mereka mengambil dalil dengan memakai sabda Nabi Muhammad 
#: “Tidak boleh dijual bendanya dan tidak boleh dibeli, serta tidak boleh 
dihibahkan dan tidak boleh diwariskan.” 

Adapun ulama madzhab Hanbali: Mereka tidak membedakan antara 
harta wakaf yang tidak bergerak (seperti tanah, rumah dan sebagainya) 
dan harta yang dapat dipindahkan dalam kebolehan mengganti dan 
larangan untuk menggantinya, dan mereka mengambil hukum Agar 
(harta yang tidak bergerak) dari hukum harta yang dapat dipindahkan, 
maka sebagaimana kuda yang diwakafkan untuk perang, ketika ia sudah 
tua dan tidak cocok untuk digunakan berperang, serta pantas untuk 
digunakan yang lainnya maka boleh untuk menjualnya, seperti itupun 
harta yang dapat dipindahkan yang selain kuda perang wakaf dan juga 
harta yang tidak dapat dipindahkan, keduanya disamakan secara hukum 
dengan kuda perang wakaf tersebut. Sehingga menjual masjid bagi ulama 
madzhab Hanbali ada dua riwayat : 

Riwayat yang pertama: Boleh menjual masjid apabila masjid tersebut 
menjadi tidak cocok bagi tujuan yang dimaksud dari masjid itu, seperti 
apabila masjid tersebut menjadi sempit atau runtuh salah satu sisinya, 
dan ketika penjualan itu dilakukan maka harga dari penjualan itu dipakai 
untuk mendirikan masjid lain yang dibutuhkan di tempat yang lain. 
Imam ibnu Oudamah berkata: “Sesungguhnya wakaf apabila runtuh dan 
kosong manfaatnya (tersia-sia manfaatnya) seperti rumah yang roboh, atau 
tanah yang rusak dan kembali menjadi tanah yang tak bertuan serta tidak 
mungkin mendirikannya lagi (memperbaikinya) atau seperti halnya masjid yang 
ditinggalkan oleh penduduk desa setempat, ditinggal pergi jauh darinya sehingga 
dia berada didalam tempat yang tidak dipakai solat, atau masjid itu menjadi 
sempit untuk penduduknya dan tidak mungkin untuk diperluas ditempatnya 
itu, atau keseluruhan masjid itu menjadi pecah belah, dan tidak mungkin 
untuk memperbaikinya, serta tidak mungkin memperbaiki sebagian darinya 
kecuali dengan menjual sebagian dari masjid tersebut, maka boleh menjual 
sebagian darinya untuk digunakan memperbaiki sebagian yang lainnya (bagian 
yang tersisa yang tidak ikut dijual), lalu apabila masjid itu tidak mungkin 
untuk diambil manfaatnya, meski sedikitpun tetap tidak bisa, maka dijuallah 
seluruhnya." 

Adapun riwayat yang kedua: Tidak boleh menjual berbagai masjid. 
Diriwayatkan dari Ali bin Sa'id: “Bahwa sesungguhnya masjid-masjid tidak 
boleh dijual, hanya boleh dipindahkan perabotannya saja. Dan al-Imam Ibnu 
Qudamah Sungguh-sungguh telah mengunggulkan riwayat yang pertama.” 


c. “Umdah al-Mufti wa al-Mustafti, 1/238: 
g 4 7 PPR | $ selar? sa 5 ta s 18م‎ 
Abe هتاك‎ SS به وَل‎ JIAN NG JIE Sp ag قلت لا سَبيْل إلى‎ 
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z 


nb -* a Estea,‏ هو o jaan haces tkan oj‏ < ے2 
وَمَصْلَحَةٌ َال عِنْدَ الشَّافِعِيَّة وَِنْ EIES‏ مَنْفَعَتُهُ حَسْمًا PI‏ وَجَورَ KA‏ 


JIKA‏ به saang‏ كم JASA‏ به أو KA‏ روط قذ jas‏ وُجُوْدُهَا 
Ang naa 3‏ ذلك Gla‏ 

Aku berkata tak ada cara untuk menjual benda yang diwakafkan sama 
sekali dan tidak ada cara menggantikannya sama sekali meski disana 
terdapat ghibthah (ketertarikan) dan kemaslahatan menurut Syafi'iyyah 
meski kosong kemanfaatannya, ini karena untuk menutup rapat akan 
bab ini (penjualan dan penggantian benda yang diwakafkan), dan ulama 
Hanafiyyah membolehkan menggantikan benda yang diwakafkan dengan 
cara menjualnya kemudian dengan cara menggantikannya atau dengan 


tukar-menukarkannya, melalui beberapa syarat yang terkadang terbilang 
langka untuk ditemukan, dan banyak sekali dari ulama Hanafiyyah 
yang melarangnya secara mutlag. 


d. Al-Inshaf, VIII/101 (Jami' al-Fiqh al-Islami): | 

JA IA jas DOG NU مَنَافِعُهُ‎ gaas SMA) di dah SI Aan 
به‎ JAS VI ْنِ سَعِيد.‎ gé aly ت عَلَيِْ في‎ EKA ag KEL NG da 
ولا‎ AE تقل أَبُو ظالب: لا‎ ang RAI َال لا‎ ag إلا أن‎ dag ولا‎ 
قي ادن رجه‎ KAN وَجَوّرَ‎ ER 
si lagi; aei في‎ G5 35 sela وََالَه هو قِيَاسُ‎ a 


a: هات‎ SN T teh 8: مه‎ Su. Ist عم ذم‎ Sari لام‎ 
التاس. وهو من‎ akuan) Pe أحمد ره الله. ونقل صَالِح: جور نقل‎ PUNI 
pi JE عَنْ الْقَاضِي‎ GE y Kang ii صَاحِبُ‎ GERY gka) 
Joy وَقَالَ: حُكْمهُ‎ jai YI Lamba Kyld Ji فَعَارَصَهُ الْقَاضِي‎ gi 
CAB NG الخاكم.‎ JP رَد فيه‎ Ui WG في‎ ig ebi ڪل قَوَاعِدٍ‎ 
DI E Gagal وَوَاققَةُ صَاحِبٌ‎ i LH 28 ابن‎ „t Jadi الج في تم‎ 
ici " سَمَاه‎ adat BEI jt في‎ Ulah JUN Calo Hap 
tas P a Sa badé E is sati ai 5 LT كرود سباع‎ 

BEAN Un Je AA aab يلاف ' وَأَجَادَ‎ SI وَمَا في دَلِكَ مِنْ‎ SEL 
بْنُ شَيْخْ السَلامِيّة. وَصَنَف فيه‎ GA الذي‎ $e CG tamil 2 a بُرْهَانُ‎ 
KAG apat في‎ AE Ba ai في‎ IN AG) سَمَاهُ‎ Giai 


480 BM Wagi'iyah Lumajang 2014 


US SMI PER Bg Pa 
الل في ذلك‎ AN Pr 
Ketahuilah bahwa wakaf tidak pernah sepi dari dua hal: adakalanya 
habis kemanfaatannya adakalanya tidak. Bila kemanfaatannya belum 
habis maka tidak boleh menjualnya, dan tidak boleh memindahkannya 
secara mutlaq. Imam Ahmad menjelaskan hal itu dalam riwayat Ali 
bin Sa'id, beliau berkata: “Tidak dapat menggantikannya dan tidak dapat 
menjualnya kecuali benda yang diwakafkan tersebut berada didalam kondisi 
yang sudah tidak dapat digunakan lagi (dimanfaatkan)”. Dan al-Imam Abu 
Thalib menuqil: “Benda yang diwakafkan tidak boleh diubah dari keadaannya 
dan tidak boleh dijual, kecuali sama sekali tidak dapat dimanfaatkan.” Dan 
ashab Imam Ahmad pun berpendapat demikian. Sedangkan asy-Syaikh 
Tagiyyuddin rahimahullah membolehkan hal itu apabila ada maslahat. 
Dan beliau berkata: “Itu adalah qiyas dari al- Hadyu (hewan rajakaya yang 
dihadiahkan ke Tanah Haram dengan mengharapkan ridla Allah)". Dan 
beliau menuturkan hal itu sebagai sebuah pendapat di dalam persoalan 
pemindahan sesuatu yang diwakafkan. Serta Imam Ahmad rahimahullah 
memberikan isyarat kesana. Lalu Imam Shalih menugil: “Boleh memindah 
masjid dikarenakan alasan kemaslahatan para manusia”. Dan riwayat ini 
termasuk riwayat yang perawinya adalah satu-satunya orang yang 
menuturkan. Lalu Shahibul-Fa'ig (pengarang kitab al-Fa 1g) memilihnya, 
dan beliau memutuskan suatu keputusan hukum dengan menggunakan 
pendapat ini, ketika menggantikan Oad!i Jamaluddin al-Muslati. Lalu 
al-Jadli Jamal al-Mirdawi pengarang kitab al-Intishar menentangnya 
dan beliau berkata: “Hukum dia (keputusan dia) adalah bathil (tidak sah) 
menurut ga'idah-ga'idah dari madzhab Hanbali”. Serta mengenai hal ini 
beliau juga mengarang sebuah kitab yang isinya menolak hakim tersebut 
(Shahibul-Fa 1g). Beliau menamainya: “Al-Wadlih al-Jaliy fiy Nagdli Hukm 
ibn Oadli al-Jabal al-Hanbali” dan pengarang kitab al-Furu' sependapat 
dengan beliau mengenai hal ini, Dan pengarang kitab al-Fa'iq mengarang 
sebuah kitab yang menjelaskan kebolehan memindahkan benda yang 
diwakafkan dengan alasan maslahat. Beliau menamainya “A-Munaagalah 
bil-Augaf wa maa fii Dzaalika min an-Nizaa' wa al-Khilaaf" dan beliau 
melakukan hal yang bagus disini. Serta asy-Syaikh Burhanuddin ibn al- 
Oayyim sependapat dengan beliau di dalam kebolehan munagalah dan 
juga asy-Syaikh Izzuddin Hamzah bin Syaikh as-Salaamiyyah yang mana 
asy-Syaikh Izzuddin pun mengarang sebuah kitab yang dinamakan: 
“Rafu al-Mursagalah fiy Man'i al-Munaagalah”. dan sekelompok ulama 
di zamannya juga sependapat dengan beliau ini. Semuanya adalah 
pengikut dari asy-Syaikh Tagiyyuddin Rahimahullah dalam kebolehan 
munaagalah (pemindahan wakaf) tersebut. 
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e. Referensi lain: 
1) Al-Bahr ar-Ra'iq Syarh Kanz ad-Daqa'iq, V/241 (Jami' al-Fiqh al- 
Islami) 
2) Al-Muhadzdzab, 1/347 fal-Marji' al-Akbar] 


451. Hibah Ayah kepada Anaknya (1) 


Deskripsi 

Ada seseorang punya anak, 3 (tiga) laki-laki dan 2 (dua) perempuan. 
Dia memiliki beberapa aset di antaranya sebidang tanah, kemudian dia 
menyampaikan dihadapan anak-istrinya: “Tanah yang saya miliki itu tidak 
saya wariskan, tapi akan saya bagi 6 secara merata. Yang 5 bagian saya 
hibahkan untuk kamu anak-anakku, masing-masing 1 bagian, dan yang 1 
bagian dibuat mushalla”. Kemudian sang istri bertanya: “Lha bagian saya 
mana?”, Sang suami tidak menjawab, dia hanya diam saja. 

Pemilik tanah ketika mengucapkan itu dalam keadaan sehat wal 
afiat dan dia tidak menentukan lokasi mana yang untuk anak-anaknya 
dan mana yang untuk mushalla, Selang beberapa tahun, dia (wahib) 
meninggal. 


Pertanyaan 

a. Termasuk akad apakah pernyataan di atas? 

b, Bagaimana cara menentukan lokasi bagian masing-masing? 

c. Bagaimanakah status tanah yang untuk mushalla? 

d. Bolehkan tanah yang diperuntukkan mushalla ditukar dengan bagian 
yang lain? 

e. Bolehkan membangun masjid sebagai ganti mushalla pada konteks 
diatas? 

f. Bagaimanakah nasib sang istri, apakah mendapat bagian dari tanah 
tersebut atau tidak? (PCNU Kab. Jember) 

Jawaban a 


Bukan termasuk akad apapun, akan tetapi sekedar janji untuk 
melakukan hibah. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Al-Asybah wa an-Nadha ir, 95 (Jami' al-Fiqh al-Islami]: 


+ 


day abi oeg Ai‏ في s i ggal‏ عرْفهُ alah‏ إلا 
ser ST. zi e Te si- air ofe foe Je‏ 8.3 جم .z‏ 500 
JA abg‏ عَلَيْهِ فلو HS‏ عَلى البَيْتِ بِالفَارِسِيَةِ SERI‏ بِبَيْتِ الشعر SIG‏ 


.. 
= 


San Ni ف‎ + 13 e,, sati ai 4 Rh Saa 4 o of z 
العَرّب وَيَدْخْل في وَصية العَجَّم وَلو قال إن‎ AN قرابة‎ JE لإقاربه لم‎ 
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f حمل‎ awan di قال‎ ii TS HL Hb الهلال‎ ash 


2 D p 

E; سَوَاءٌ فيه البَصِيرٌ‎ APA) 
Tanbih: Wadl'u (Peletakan kata) dan Urf (Pemakaian) itu hanya akan 
saling tarik-menarik bila di dalam bahasa Arab, adapun dalam bahasa 
‘ajam, maka yang dipertimbangkan (di'i'tibar) hanya pemakaiannya saja, 
karena tidak ada peletakan kata untuk mengarahkan (membebankan) 
bahasa 'ajam itu diatasnya, sehingga apabila seseorang bersumpah atas 
sebuah rumah dengan bahasa Farisiyah (Iran), maka dia tidak dinilai 
melanggar sumpahnya disebabkan sebuah rumah dari bulu, dan bila 
seseorang berwasiat untuk kerabat-kerabatnya, maka kerabat dari ibunya 
tidaklah termasuk di dalam wasiat dari orang arab, dan memasukkan 
kerabat dari ibunya bila wasiat itu dari orang 'ajam, dan jika ada orang 
berkata: “Jika kau melihat hilal maka engkau adalah wanita yang ditalag” 
lalu ada orang yang selain wanita itu melihat hilal tersebut, Imam al- 
Oaffal berkata: “Apabila sang suami tersebut di dalam menggantungkan/ 
melakukan ta liq dengan menggunakan bahasa 'ajam maka diarahkan kepada 
perbuatan melihat secara tampak mata langsung, disini sama saja antara orang 
yang dapat melihat dan orang yang buta.” 


b. Asna al-Marhalib, 11/293 (Jami' al-Fiqh al-Islami): 
عد‎ wal Ne 8 sat oat it? aah seat .. م‎ - ġa 45 
SLS SY: (mas قال ڌاري) اؤ داري هذه اؤ نوبي )31 ٿوي هذا لِرَيْدِ لم‎ op) 
سَابِقٍ عَلَيْهِ كما مَرٌ‎ SGH SA I agil به‎ an Ka 
sg aii E USK jts 
Jika al-Muqir berkata rumahku, atau rumahku ini, atau bajuku, atau 
bajuku ini milik Zaid, maka pengakuan (igrar) itu tidak sah, karena 
idlafah kepada dirinya sendiri (al-Muqir) itu menuntut arti kepemilikan 
baginya, sehingga berlawanan dengan iqrar (pengakuan) kepemilikan 
bagi orang yang lain (selain diri al-Muqir sendiri) karena igrar adalah 
memberitakan sesuatu yang telah terjadi terdahulu (sebelumnya igrar) 
yang memberatkan kepada al-Mugir (orang yang iqrar) sebagaimana 


keterangan yang telah lalu, dan perkataan a/-Mugir tersebut diarahkan 
kepada janji akan pemberian (hibah). 


c. Jawahir al-“Ugud wa Mu'in al-Qadhah wa al-Mugi'in wa asy-Syuhud, 
1/315-316, (Maktabah asy-Syamilah): 


g EFTE) at -9 sty- 2 0 05 05 st {2 sana, 
اجب أو مستحب؟ فيه‎ 33 MALA An 3 بِالْوَعْدٍ‎ G أن‎ aah 
4 gir ف« ومس‎ Wi 7 st. 13 0 Sg N Seo > ssf “r ANN 
S3 فلو‎ dsan ii الْعلَمَاءِ إل‎ gi h utiy us gal cas خلاف.‎ 


= 
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payon E Se Tt KA a, Jaa ائه‎ 
Sa , PARI Kaka ES Cas; saya aé Ie HS sakin bah 
گان‎ Sy » الْوَقَاءُ به‎ aa روج‎ Saba BA 


Dan ulama bersepakat (ijma') bahwasannya memenuhi janji didalam 
kebaikan adalah sesuatu yang marhlub (yang dicari/ yang diingini/ yang 
dikehendaki). Apakah itu termasuk wajib atau sunnah? Disini terdapat 
khilaf, al-Imam Abu Hanifah dan al-Imam asy-Syaff'i serta al-Imam 
Ahmad dan mayoritas ulama memilih bahwa menepati janji kebaikan 
itu sunnah. Sehingga apabila orang yang berjanji tidak menepatinya 
maka dia kehilangan keutamaannya (keutamaan memenuhi janji) dan 
dia melakukan sesuatu yang makruh dengan tingkat kemakruhan yang 
sangat, tetapi tidak berdosa. Dan sekelompok ulama memilih bahwa 
memenuhi janji di dalam kebaikan itu wajib, di antara para ulama itu 
adalah al-Imam Umar bin Abdul-Aziz. Dan ulama Malikiyyah memilih 
pendapat yang ketiga yaitu: Apabila janji tersebut disyaratkan dengan 
suatu sebab, seperti ucapan orang yang berjanji: “Menikahlah dan kamu 
berhak mendapatkan ini" dan semacam itu, maka wajib untuk memenuhi 
janji tersebut. Dan apabila janji itu mutlaq (terlepas dari syarat ) maka 
tidak wajib untuk dipenuhi. 


d. Asna al-Mathalih, 11/487, Haid al-Fiqh al-Islami): 

A‏ إلخلافة؛ EN‏ في Y gas aal gaa‏ ترم إلا 
Tidak diwajibkan memenuhi janji dan tidak diharamkan untuk tidak‏ 
menepatinya, ini semata-mata karena janji tergolong hibah (pemberian),‏ 


sedangkan pemberian tidak dihukumi tetap terkecuali dengan adanya 
penerimaan 
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452. Hibah Ayah kepada Anaknya (2) 
453. Antara Umrah dan Haji 
454. Peralihan Nazhir Wakaf 


Komisi A 
Waqi'iyah 


MUSHAHIH 


KH. Yasin Asymuni 
KH. Ardani Ahmad 
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KH. Athoillah Anwar 
K. Anang Darunnaja 
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Ust. Syihabuddin Sholeh 
Ust. H. Abdul Mughits Miftah 


MODERATOR 
K. Ali Ramzi 


452. Hibah Ayah kepada Anaknya (2) 
Deskripsi Masalah 

Ada seseorang punya anak, 3 (tiga) laki-laki dan 2 (dua) perempuan. 
Dia memiliki beberapa aset di antaranya sebidang tanah, kemudian dia 
menyampaikan dihadapan anak-istrinya: “Tanah yang saya miliki itu tidak 
saya wariskan, tapi akan saya bagi 6 secara merata. Yang 5 bagian saya 
hibahkan untuk kamu anak-anakku, masing-masing I bagian, dan yang I 
bagian dibuat mushalla”. Kemudian sang istri bertanya: “Lha bagian saya 
mana?” Sang suami tidak menjawab, dia hanya diam saja. 

Pemilik tanah ketika mengucapkan itu dalam keadaan sehat wa/ 
afiat dan dia tidak menentukan lokasi mana yang untuk anak-anaknya 
dan mana yang untuk mushalla. Selang beberapa tahun, dia (wahib) 
meninggal. 

Pertanyaan 

a. Termasuk akad apakah pernyataan di atas? 

b. Bagaimana cara menentukan lokasi bagian masing-masing? 

c. Bagaimanakah status tanah yang untuk mushalla? 

d. Bolehkah tanah yang diperuntukkan mushalla ditukar dengan bagian 
yang lain? 

e. Bolehkah membangun masjid sebagai ganti mushalla pada konteks 
di atas? 

f. Bagaimanakah nasib sang istri, apakah mendapat bagian dari tanah 
tersebut atau tidak? (PCNU Kab. Jember) 

Keterangan 

Soal sub a terjawab dalam Bahtsul Masail PWNU di Lumajang 
17-18 Januari 2014, dengan jawaban: 

a. Bukan termasuk akad apapun, namun sekedar janji untuk melakukan 
hibah. 


Jawaban b-f: 


Soal sub b sampai f dinyatakan gugur karena belum terjadi akad 
apapun dalam sighat di atas. 


453. Antara Umrah dan Haji 


Deskripsi Masalah 

Calon Jamaah Haji khususnya di Jawa Timur, yang telah mendaftarkan 
diri pada tahun ini harus rela mengantri keberangkatannya kurang lebih 
15 tahun yang akan datang, karena terbatasnya kuota yang ada. Sebab 
itu, secara prosedur (legal) orang yang punya uang pun tidak bisa berangkat 
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kecuali menanti giliran porsi yang dimiliki. Hal ini berbeda dengan Umrah 
yang bisa berangkat sesuai dengan jadwal yang diinginkan, terg; ung 
pada travel dan besaran biaya yang diperlukan. 
Pertanyaan 
a. Apakah orang yang telah mendaftar haji dalam masa antrian tahun 
keberangkatan, diwajibkan umrah terlebih dahulu (tidak menunggu 
haji), jika ia telah memiliki biaya dan tercukupi segala keperluannya? 
b. Apakah orang yang meninggal dunia saat menunggu antrian haji, 
sudah dikatakan istitha'ah haji sehingga dia terbebani wajib badal 
haji, dan badal umrah (jika pada tahun tunggu antrian haji dia belum 
umrah)? 
¢. Apakah bagi mereka yang belum mendaftar haji berlaku kriteria 
istitha'ah umrah? bagaimana kriterianya? (PCNU Kota Surabaya) 
Jawaban a 
Menurut pendapat yang menyatakan kewajiban umrah ala al tarakhi 
(boleh menunggu waktu yang memungkinkan) maka dia tidak diwajibkan 
umrah mendahului porsi hajinya, kecuali apabila keadaannya mudlayyag 
(ada sesuatu yang menyebabkan harus segera umrah). Dan apabila dia 
belum berumrah namun sudah meninggal dunia maka wajib badal umrah. 
Dasar Pengambilan Hukum 


a. Al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzah, VII/3: 
SE مَا نص‎ ANAN Na شُرُوْظ وُجُوْبٍ‎ Die إِذَا‎ AS 


SEA gas gil على‎ a ph SA la gay a 
حَشِيَهُ فَوَجْهَانِ مَشْهُوْرَانٍ‎ S الْعَضَبّء‎ JAE الإنگان ما لَمْ‎ aa احير بعد‎ taé 
HAN وَصَاحِبٌ‎ TAG SA gad pa ae ESAI في كب‎ 
ووه ا‎ A Je a WE Y NO A a Cod ih sit hi- oo. 
Ve ES Sal SY GE أَصَحُهُمَا لآ‎ EN JG is 
5 "5 @ IPE 5 e f, sé: PN pa 5 PN ü? 
ASM bila في‎ gka Tag sajan إلى وَفْتِ‎ LAMEN JIN أن يَغْلِبَ عَلَ‎ bis 
an T PA fz „sêt Mi 522” Kit MY 12 sj 1.7 zf jer 
وري‎ BA قال‎ pe PL AS يجن لائ أَضْلَ الج عل الراجي قلا‎ 
Tefa Zret و 6 1ه‎ ba t- sija Aer ¢ Tis est, 8... t- 
Ai Ag تأخِيْرُ الحجٌ آم لآ؟‎ Ja au يَهْلِكَ‎ SE الْوَجْهَانِ فِيْمَنْ‎ osa 
Yang kedua: Apabila syarat-syarat wajibnya haji telah terpenuhi, maka 
haji hukumnya wajib secara perlahan-lahan (tidak bersegera) menurut 


pendapat yang telah di-nash oleh Imam Syafi'i, dan ashab asy-Syafi'i 
bersepakat akan hal itu. Kecuali al-Imam al-Muzani, beliau berkata: 
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“Kewajiban melaksanakan haji secara secepatnya / segera (bergegas). Sehingga 
kalau kita mengikuti pendapat al-Madzhab, maka boleh mengakhirkan haji 
setelah tahun kemampuannya (tahun kuasa berangkat) selama orang yang 
berkewajiban tersebut tidak khawatir akan terjadi kelumpuhan. Apabila dia 
mengkhawatirkannya maka terdapat dua pendapat yang keduanya masyhur 
di dalam kitab-kitab Khurasaniyin, yang diriwayatkan oleh Imam al-Haramain 
dan al-Baghowi serta al-Mutawalli dan Shahib al-Uddah (pengarang kitab 
al-Uddah) serta ulama' yang lainnya". Imam ar-Rafi'i berkata: “Yang paling 
shahih dari kedua pendapat tersebut adalah: tidak boleh, dikarenakan sesuatu 
yang wajib yang terdapat kelonggaran di dalam melaksanakannya, itu tidak 
boleh diakhirkan terkecuali dengan syarat ada keunggulan di dalam persangkaan 
orang yang berkewajiban, bahwa dia akan selamat hingga waktunya dia 
melaksanakan kewajiban itu, dan ini tidak ada di dalam persoalan yang sedang 
kita bicarakan. Pendapat kedua: boleh, karena hukum asal dari haji adalah 
wajib dengan berlahan-lahan (tidak bersegera), maka hukum tersebut tidak 
akan berubah hanya disebabkan oleh sesuatu yang masih muhtamil (yang 
masih memiliki kemungkinan terjadi dan tidak terjadi). " Imam al-Mutawalli 
berkata: “Dan dua pendapat ini bagi orang yang khawatir hartanya akan 
rusak (musnah), apakah dia boleh mengakhirkan (menunda) haji atau tidak?" 
Wallahu A'lam. 


b. Nihayah az-Zain Syarh Ourrah al-'Ain, 1/183: 

a JAAN بتراخ)‎ ia Pe مكلف‎ JA) ag أي ال‎ (A) 
Ga ا3 الع كرش‎ JI بغت تد‎ a sa وجا عله‎ ya 
a ii فحت‎ 3 Sapi Seria 
JE pé d) atn pa ia 
Sa Ba أي‎ aan كما في‎ jake هما في‎ 
اراي لصن لو مات قبل‎ Ea مان تي لوحي‎ ata GN 
SUGE فِيّْهَا‎ WEI Ji NANI Ia مِنْ‎ EN AN عِضْيَائهُ مِنَ‎ aa SI 
La) TA sea ار‎ Senapan emg: 
HA pda AN ” Naa 
5 ges La keh Oa غلا‎ a نت إل أذ‎ AAN At JANI 


دوب ING a gak Ju‏ ماله sa US‏ حَجة 
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KAN الج على‎ o وَمَعَ‎ yia أو تضَيّق‎ ad Lagi الإشلام‎ 
JA AI ِن خِلَافٍِ مَنْ‎ t kama Sais akan JE pl! تلا بد مِنَ‎ 
KA AN مَالِكِ‎ uNe 


Haji dan Umrah wajib atas mukallaf yang bebas (bukan budak) yang 
mampu. Kewajiban tersebut hanya satu kali dan dengan perlahan-lahan 
(tidak bersegera) dalam melaksanakannya, sehingga boleh bagi orang yang 
berkewajiban melalui dirinya sendiri atau orang yang menggantikannya 
untuk mengakhirkan haji dan umrah setelah tahun kemampuan (tahun 
kuasa berangkat) dikarenakan haji diwajibkan pada tahun 6 hijriyah 
sedang Nabi tidak berhaji kecuali tahun sepuluh Hijriyah. Sedangkan 
Makkah telah ditaklukkan pada tahun 8 Hijriyah, sehingga Nabi £ 
tidak melaksanakan haji pada tahun 8 dan 9, menunjukkan bahwa haji 
tidak wajib dilakukan secepatnya (bersegera), tempat diperbolehkannya 
mengakhirkan adalah bila orang yang berkewajiban menyengaja akan 
melaksanakannya di tahun yang akan datang sebagaimana dalam solat. 
Maksudnya Ibadah haji dan umrah adalah fardlu ain atas orang yang 
mampu, dan ibadah tersebut termasuk sebagian dari syari'at-syari'at 
yang terdahulu, bahkan tidak ada satupun nabi kecuali beliau pasti 
berhaji, dan kewajiban melaksanakan haji itu secara perlahan-lahan 
(tidak bersegera), akan tetapi kalau orang yang berkewajiban ternyata 
mati sebelum melaksanakannya, maka tampaklah secara jelas bahwa 
dia telah bermaksiat (sebab meninggalkan haji dalam keadaan mampu) 
mulai tahun terakhir dari masa dia mampu untuk melaksanakan haji, 
sehingga apabila dia bersaksi di dalam tahun tersebut dengan sebuah 
kesaksian dan belum diberikan suatu keputusan hukum berdasarkan 
kesaksian tersebut sehingga dia mati, maka tidak boleh memberikan 
keputusan hukum dengan berdasarkan kesaksian itu. Menurut pendapat 
yang diunggulkan: yang diinginkan dengan tahun terakhir adalah masa 
kemungkinan melaksanakan haji sesuai dengan kebiasaan penduduk 
negerinya. Yang semisal dengan kematiannya adalah kelumpuhan dia, 
sehingga menjadi jelas maksiatnya mulai tahun terakhir dari beberapa 
tahun kemampuan melaksanakan haji. Begitu juga waktu-waktu setelah 
kelumpuhan itu terjadi sehingga ada yang berhaji untuknya. Wajib 
atasnya untuk mencarikan (mengupayakan) pengganti secepatnya. 

Lalu hukum wajibnya melaksanakan haji yang secara perlahan-lahan 
ini mengecualikan ketika orang yang mampu tersebut khawatir lumpuh 
atau mati atau musnahnya harta, maka harus segera. Begitupun bila dia 
membatalkan (membuat batal//asad) haji Islam maka wajib atas dia 
menggadia inya segera, atau haji itu menjadi sempit kesempatannya 
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disebabkan nadzar (seperti jika orang yang mampu tersebut bernadzar 
melaksanakan haji Islam di tahun ini misalkan). Meskipun kewajiban 
untuk melaksanakan haji itu sebenarnya secara perlahan-lahan (tidak 
bersegera) tapi harus ada ‘azm (kesengajaan) untuk melaksanakannya 
(di waktu yang akan datang), dan disunnahkan untuk melaksanakannya 
- segera karena berusaha lepas dari khilaf ulama yang mewajibkan untuk 
melaksanakannya dengan segera, seperti Imam Malik dan Imam Ahmad. 


c. Asna al-Mathalib, II1/128: 
aé وَجَبَ‎ adi التراجي)‎ JE) ASN AA (3) 
رض تة لين كما جوم‎ E تند سك‎ Ga aga Tin ا مج‎ 
Na ea به لرا ا ارت سَنَةَ يت كَمَا صَحَحَهُ ذ‎ 
تان‎ Suria الله‎ ko م الأضْحَابٍ [وَأَخَرَهُ‎ Aap 
=, TE ASET TEPEE, pia وَتَضْيِيِقُهُمَا‎ PANAN 5 
ري لقم عل اليف في لطبي كن َل في اللا‎ aa 
لأنّ‎ (es) عَلَيْهِ‎ (aa AA َد خَدِيَ) مَنْ وَجَبَ عَلَيْهِ الح أو‎ $i) 
alas ci dlia السَلامةُ‎ gan Je ط أَنْ يَغْلِبَ‎ b as يحور‎ S pegal an 
هَلاكَ مَالِهِ (وَلَوْ مَاتَ مَنْ وَجَبَّ‎ get مَنْ‎ Aas JAS قال‎ pa قال في‎ 
5 win (SA FI IKAN) مُضِيَ‎ G التخر‎ A Lai ا لج (بَعْدَ‎ (aé 
يَعْني مَاتَ (عَاصِيًا), $ شاا وان لے کر‎ Ga) بَعْدَ الْوقُوفٍ‎ EA دَخَلَ‎ 
i daa لا‎ ae EN ل‎ 133 S1 9 : عليه‎ Cor LN) Bat 
F Alai وَقْتَهَا‎ aT SIP نَظِيرُهُ في الصّلاة‎ WS IE AS الإِحْجَاجٌ عَنْهُ مِنْ‎ 


(Pasal) Kewajiban melaksanakan haji dan melakukan umrah dari segi 
pelaksanaannya adalah secara perlahan-lahan (tidak bersegera) maka 
boleh bagi orang yang berkewajiban menunaikan haji melalui dirinya 
sendiri atau melalui orang lain untuk mengakhirkannya setelah tahun 
kemampuan, karena haji difardukan pada tahun 5 Hijriyah sebagaimana 
diyakini oleh Imam ar-Rafi'i di sini (bab haji), atau tahun 6 Hijriyah 
sebagaimana dishahihkan oleh beliau di bab as-Sair dan Imam an-Nawawi 
mengikuti beliau di dalam pendapat tahun keenam tersebut di dalam 
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kitab ar-Raudlah serta Imam an-Nawawi menugilnya di dalam al-Majmu' 
dari ashab asy-Syafi'i, kemudian Rasulullah % mengakhirkannya hingga 
tahun 10 Hijriyah tanpa ada halangan. Umrah digiyaskan dengan haji, 
sedangkan menyempitnya waktu haji dikarenakan nadzar atau khawatir 
lumpuh atau karena gadla' sebagaimana keterangan yang akan datang 
ialah hal yang baru (bukan hukum asal). Mengakhirkan/ menunda haji 
hanya diperbolehkan dengan syarat menyengaja akan melakukannya 
di masa yang akan datang sebagaimana yang telah lalu keterangannya 
di dalam Bab solat. Lalu bila orang yang berkewajiban melaksanakan 
haji atau umrah khawatir mengalami kelumpuhan, maka haram baginya 
untuk menunda haji karena sesuatu yang wajib yang ada kelonggaran 
di dalam melaksanakannya, itu tidak boleh diakhirkan kecuali dengan 
syarat ada keunggulan di dalam persangkaan orang yang berkewajiban 
bahwa dia akan selamat hingga waktunya dia melaksanakan kewajiban 
itu. Imam an-Nawawi berkata dalam a-Majmu'" “Imam al-Mutawalli 
berkata: “Dan yang termasuk semisal dengannya adalah orang yang khawatir 
akan kemusnahan hartanya." Bila orang yang berkewajiban melaksanakan 
haji, mati setelah separuh malam hari raya kurban dan setelah lewatnya 
waktu yang mungkin untuk digunakan melempar jumrah serta thawaf 
dan sa' apabila orang yang haji masuk setelah wuguf, maka dia menjadi 
orang yang durhaka, maksudnya dia mati dalam keadaan bermaksiat 
meski dia seorang pemuda, dan meski rombongan-rombongan haji belum 
kembali pulang, karena kewajiban haji telah menetap pada dirinya, dan 
karena yang dibolehkan hanya menundanya bukan meninggalkannya, 
sehingga wajib menghajikan orang tersebut dengan ongkos dari harta 
waris dia, dan hal itu berbeda dengan sesuatu yang mirip dengannya di 
dalam persoalan solat, karena sesungguhnya akhir dari waktu solat itu 
bisa diketahui, maka tidak ada kesembronoan selagi dia tidak menunda 
dari waktunya. 


d. Tuhfah al-Muhtaj fi Syarh al-Minhaj, XIV/212: 
aa Bejad bá Á E s 
تأر النومع إلا إن‎ A ل‎ TAP ضِيقة گنا‎ J5 أذ لف مال بقرية‎ 
SSS AN a عنما‎ GE La Ugén او‎ Kla KS غَلَبَ عَلَ الكلنّ‎ 
NGANAN اکر‎ SAN JIKA من کار یں‎ saya iit 
ayaa] arad sihi km لا‎ S َعْلَْهُ وَمَعَ‎ DO JU syg به‎ de sang êh aka 


... 5 


Haji dan Umrah itu wajib secara perlahan-lahan dengan syarat ada 
kesengajaan untuk melakukannya setelah waktu kemampuan itu, dan 
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adanya kewajiban haji serta umrah tersebut tidak menyempit waktunya 
karena nadzar atau khawatir lumpuh atau rusak/musnahnya harta dengan 
adanya garinah meskipun lemah, sebagaimana kepahaman yang tersirat 
dari perkataan ulama': “Tidak boleh menunda (mengakhirkan) sesuatu yang 
wajib yang terdapat kelonggaran di dalam melaksanakannya kecuali unggul 
di dalam persangkaan bahwa dia mungkin untuk melaksanakannya nanti”, 
atau menyempit waktunya karena haji atau umrah itu gadla' dari haji 
atau umrah yang dirusakkannya (dibatalkan di tengah pelaksanaannya). 
Ketika dia menundanya lalu mati, maka tampak kefasikannya melalui 
kematiannya yang terhitung mulai dari tahun-tahun kemampuannya 
berhaji hingga kematian itu, sehingga tertolaklah kesaksiannya tentang 
sesuatu yang disaksikannya, dan hukum yang telah dia putuskan juga 
dibatalkan (digagalkan). Akan datang keterangan yang menjelaskan 
bahwa kewajiban haji dan umrah juga menimpa/ wajib baginya karena 
harta yang dia miliki tetapi tidak diketahuinya. Meskipun begitu kita 
tidak menghukuminya sebagai orang fasig karena memiliki udzur. 

e. Hasyiyah al VIII/432: 

UB aU مر‎ SIG setang NUN أن الْبَاءَ‎ IE إِمَا حال من كل‎ (EA 45) 


La Ha ااج في‎ LEG paii TER Kia so JE 
ake Lahab daha اْوُجُوبُ قلا ترا‎ UG مِنْهُمَا‎ Kah Hard 
KEN) kg é لخ ع الا : ل يش نا يجو ا لله‎ 
Selia BAN به‎ saka (SAE êng عفر‎ 
PP 3 oma في الأرقاء‎ dya مه‎ ri 3 gais أو‎ A zig أو‎ abá چ‎ né Ipa 
تت أ نف‎ Ja PS NA Y sus 
اه كَرْحٌ م ر (قول: أ‎ D كما في صَلاةٍ‎ ab haha 
na Jó; و ا‎ 5i تائيه‎ en فلم ماه‎ EA 
Sumi Jus مالك وَأَحْمَدَ رَضِيَ الله‎ puyé sal 
Wi 12 JUS aha لسن الحتلق‎ Ill نَم ت في‎ iie رَضِيَ الله‎ Kisa 
إا‎ (AG ه برْمَاوِي وَفي الإيضاج‎ ١ ih ua Ji; 
الطب إن‎ AE IG ANG ب عل اراي‎ Sa شَرَائظ وُجُوب الج‎ San 
KAH KAN حَرُمَ عله الاير على‎ kani 
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(Perkataan Imam Zakariya al-Anshari: Bitarakhin (dengan perlahan- 
lahan)] Bisa jadi sebagai kaal dari kata “Kullun" dengan menganggap 
huruf baa' berfaedah mulaabasah, dan ketika ini yang dikehendaki maka 
jelaslah persoalannya. Bisa jadi berta'allug (berhubungan /berkaitan) 
dengan kata “Yajibu”, dan ketika itu yang terjadi, maka butuh adanya 
perkiraan yang artinya: wajib secara perlahan-lahan dalam melaksanakan 
hal yang dikaitkan dengan hukum wajib tersebut, dan al-muta'allag 
(yang dikaitkan dengan wajib) adalah setiap satu dari haji dan umrah. 
Adapun untuk hukum wajib itu sendiri, maka tidak ada penundaan di 
dalamnya, akan tetapi hukum wajib adalah seketika. Renungkanlah. 
Adanya haji diwajibkan secara perlahan-lahan ini dikarenakan alasan, 
haji itu sebenarnya diwajibkan pada tahun enam hijriyah sedangkan 
Rasulullah # tidak berhaji kecuali tahun kesepuluh hijriyah dan terdapat 
orang-orang Islam yang kaya bersama beliau, yang mana mereka tidak 
memiliki udzur apapun. Umrah disamakan dengan haji. Kemudian nusuk 
(haji dan umrah) adakalanya fardu ain, yang wajib atas seseorang yang 
belum pernah berhaji sesuai persyaratannya, atau fardu kifayah bagi 
orang-orang yang hidup. Adakalanya juga sunnah, dan untuk sunnah 
dapat tergambarkan di dalam hajinya para budak (hamba sahaya) dan 
anak-anak kecil, karena fardu kifayah tidak ditujukan pada mereka, akan 
tetapi jika ada sebagian orang dari mereka yang bisa menunaikan fardu 
kifayah (yang mampu menggugurkan fardu kifayah) melakukan nusuk 
secara tathawwu' (sunnah) maka ada kemungkinan gugurnya dosa dari 
orang-orang mukallaf yang disebabkan perbuatan ibadah mereka, seperti 
dalam solat jenazah. Sekian. Syarh al-Imam Muhammad ar-Ramii, 

(Sekali lagi tentang: Perkataan Imam Zakariya al-Anshari: Bitarakhin 
(dengan perlahan-lahan)) Maka bagi orang yang wajib melaksanakan 
haji dan umrah baik kewajiban itu melalui dirinya sendiri atau orang 
yang menggantikannya, boleh untuk menunda keduanya setelah tahun 
kemampuannya, Sedangkan Imam al-Muzani yang termasuk salah satu 
dari para pemimpin (para imam) kita berkata, sebagaimana Imam Malik 
dan Imam Ahmad: “Bahwasannya haji dan umrah itu wajib dengan bersegera 
(Secepatnya /segera dilakukan)", dan Imam Abu Hanifah tidak memiliki 
nash (penjelasan) mengenai persoalan ini, akan tetapi kedua sahabatnya 
berselisih tentang ini, sehingga Imam Muhammad berkata sebagaimana 
pendapat kita. Imam Abu Yusuf berkata: “Sesungguhnya haji dan umrah 
wajib secara bersegera / secepatnya.” Sekian Birmawi. Dalam al-Idhah ada 
keterangan yang tertulisnya seperti ini: “(Suatu Cabang) Apabila syarat- 
syarat wajib haji telah terpenuhi, maka wajib hukumnya melaksanakan haji 
secara perlahan-lahan (tidak bersegera), sehingga boleh bagi orang yang berkewajiban 
tersebut untuk mengakhirkannya (menundanya) selama dia tidak khawatir akan 
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kelumpuhan, apabila dia mengkhawatirkannya maka haram baginya untuk 
menunda menurut pendapat yang lebih shahih, ini adalah madzhab kami." 
Jawaban b 

Orang yang meninggal dunia saat menunggu antrian haji belum 
bisa dikatakan istitha'ah haji karena belum mendapat jatah kendaraan 
(pesawat) sehingga dia tidak terbebani wajib badal haji. Sedangkan untuk 
badal umrah perlu ditinjau, bila telah istitha'ah umrah maka wajib badal 
umrah dan jika belum istitha'ah umrah maka tidak wajib bada! umrah. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Kanz ar-Raghibin/ Syarh al-Mahalli, V/472: 


baal As‏ على Nika MEN JA‏ كج في رط aia a‏ وَصِحَةُ 
A‏ وَالْوْجُوبٍ وَالْإِجْرَاءِ عَنْ SN LNI agak‏ الْوَاحِدَةُ كافِيَةٌ لَهُمَا 
Kelas a gey BH) KA‏ مُبَاكَرَةَ NIN Byang WAH SA Ada‏ 
aas 33 ERA,‏ وَإِيَابهِ) 2663 jsi‏ وَمَا a e‏ في Pel AI‏ 
وَالْإِيّاب » Pena dizesi AN ig Si 25) hi‏ قن 7 

AN US جرعي ون َم : ُن‎ sin A BAN Fast أو ع‎ JANG 
pas مَن يَلْرَمهُ‎ gi BD padal بِهَاءِ‎ ee يڪن لَهُ‎ 5: ! J53) 
HA) ais في‎ (BAE D Ana kag (وَعَشِيرٌَ) آي أُقَارِبُء آي لَمْ يَكُنْ لَهُ‎ 


AI (GI‏ مِنْ LN SY RE SIN‏ في nja ban‏ مُتَقَارِيَكُ 


(Penyempurnaan) Umrah menurut pendapat yang lebih unggul yang 
menyatakan kefarduannya adalah seperti halnya haji di dalam syarat 
sahnya secara mutlag, dan keabsahan melaksanakan ibadah itu, serta 
syarat wajibnya dan mencukupinya akan umrah Islam (umrah satu kali 
yang diwajibkan di dalam Islam), Dan satu Istitha ah (kemampuan) saja 
sudah mencukupi untuk keduanya secara seluruhnya. Dan Isritha'ah itu 
ada dua macam: salah satunya adalah kemampuan menjalaninya melalui 
dirinya sendiri, dan Istitha 'ah ini memiliki beberapa syarat: wujudnya 
ongkos dan wadah-wadah orang itu, serta biaya pergi dan pulangnya. 
Ungkapan dari Kitab al-Muharrar: “Dan segala sesuatu yang dia butuhkan 
di dalam keadaan bepergiannya, selama melakukan perjalanan berangkat dan 
perjalanan pulang”, Adapun Ibarah dari kitab ar-Raudlah: “Menemukan/ 
wujudnya /adanya ongkos serta wadah-wadah bagi dirinya dan apapun yang 
dia butuhkan di dalam bepergian, kemudian apabila dia memiliki keluarga 
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atau kerabat maka hal tersebut (adanya ongkos serta wadah dan seterusnya) 
disyaratkan harus ada bagi perjalanan dia berangkat dan perjalanan pulangnya, 
apabila tidak punya keluarga, maka juga disyaratkan seperti itu pula menurut 
pendapat yang lebih shahih.” Dan ada yang menyatakan: “Apabila dia tidak 
memiliki keluarga, maksudnya mereka yang wajib dia nafkahi atau 'asyirah 
yang maksudnya adalah para kerabat artinya dia tidak memiliki salah satu dari 
dua golongan tersebut di negeri dia”, (dengan menggunakan haa' dlamir hi), 
maka tidak disyaratkan baginya adanya biaya untuk kembali pulang 
yang telah disebutkan tadi, di antaranya adalah ongkos pulang dan lain- 
lainnya, karena semua negeri bagi orang semacam dia hampir sama. 


b. Ter al-Mishadzdzah, VII/3: 

ال الف رة الله nuan jas‏ مَاتَ نُظِرَتْ فَِنْ 
مات قَبْلَ أَنْ pam‏ مِنَ الْأَدَاهِ  Ai db Jaka‏ العمل 1 
A ep‏ الْقَضَاءء gil a‏ إِسْحَاقٌ ص ias ge‏ الله pai‏ عَنْهُ 
jaan‏ ائه is‏ ائه هَلَكَ ما y Gis‏ الْمَرْضُ قَبْلَ gêmah‏ مِنَ ANI‏ 
kics‏ الْفَرْضُء كنا AN BUG‏ قبل أن sam‏ من Sa Op ASI Ab‏ 
ag‏ كن من DG‏ شط an SAI‏ لما رَوى HA‏ 
Jó‏ أت الت Ja‏ الله Ga da le‏ قالك: : ا سول الله إِنّ أي ماقت J‏ 
ab : Jó ġż‏ عَنْ Sp al‏ لَه gaji tani Ibis fs‏ حال Liss i. mn‏ 
syah‏ كُدَيْنِ الذي Lá;‏ قَضَاؤْهُ SA Sa‏ لان ال جب من 
a‏ وچ jdi A Ia SI‏ كَدَيْنِ gi‏ 
op‏ اجْتَمَعَ SI SANG g bas ak‏ لَهُمَا EESE JA aa‏ 


SD في آخر‎ GE 
Mushannif Rahimahullah Ta'ala berkata: “Dan barang siapa berkewajiban 
melaksanakan haji, tapi dia tidak berhaji hingga dia mati, maka dipertimbangkan 
dulu: bila dia mati sebelum dia mampu untuk melaksanakannya maka gugurlah 
kewajiban haji itu darinya dan tidak wajib menggadla'inya.” Dan Imam Abu 
Yahya al-Balkhi berkata: “Wajib menggadia'inya, ” Lalu Imam Abu Ishaq 
mengeluarkan nash dari Imam Syafi'i, sehingga Imam Abu Yahya al- 
Balkhi mencabut kembali pendapat beliau diatas. Dan bukti bahwa 
kewajiban haji tersebut menjadi gugur adalah: sesuatu berkaitan dengan 
kewajiban itu (yang berarti disini adalah orangnya) telah musnah sebelum 
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ada kemungkinan untuk melaksanakan, sehingga kewajiban pun menjadi 
gugur, sebagaimana apabila nishab menjadi musnah sebelum adanya 
kemungkinan untuk mengeluarkan zakat, dan bila dia mati setelah ada 
kemungkinan untuk melaksanakan maka kewajiban tersebut tidak jadi 
gugur. dan wajib meng-gadia inya dari harta peninggalan dia, karena 
Hadits yang diriwayatkan oleh Sayyidina Buraidah, Beliau berkata: “Telah 
datang seorang wanita kepada Nabi & kemudian wanita tersebut berkata: 
“Wahai Rasulallah sesungguhnya ibuku telah meninggal sedangkan beliau 
belum berhaji”. Nabi & bersabda: “Berhajilah engkau untuk ibumu” (sebagai 
ganti dari Ibumu) dan karena haji adalah hak yang dapat digantikan 
yang telah wajib atas dirinya di dalam keadaan dia masih hidup, maka 
tidak akan menjadi gugur disebabkan kematian, seperti halnya hutang 
kepada manusia, dan wajib menggad!a' haji itu atas nama dia dari 
migat, dikarenakan haji wajib dari migat, serta wajib dari keseluruhan 
harta (sebelum diwaris) dikarenakan haji tersebut adalah hutang yang 
wajib dibayar, sehingga harus dari keseluruhan harta, sebagaimana 
hutang kepada manusia, lalu bila ada haji dan hutang kepada manusia 
merangkap dalam satu tanggung jawab, sedang harta peninggalannya 
tidak mencukupi untuk keduanya, maka disini terdapat tiga pendapat 
yang Aku Sebutkan semuanya di dalam akhir Bab Zakat. 


6 aaa az-Zain Syarh Ourrah al-'Ain, 1/183: 

35 Sgi h ia إلى‎ sal للك مِن‎ Saad A RAR A سَابِعُهَا: وُجُوْدُ‎ 
: الإشتظاعة نت نمز اش اغا ند‎ a Ai ي من‎ 
guii ARR a5 IU KANG Sang p هْوَ الْمُعْتَمَكُ‎ Nag 


ata 


Ff Ê 


aai 47‏ الْمُجُوْبُ في aks‏ في Sa MAI IA‏ في áli E WAN‏ في حَقّ 
AN‏ من َف gah‏ أهل al‏ من paat JAN‏ نق GET‏ جز من 
YG WS‏ اسْتِظاعَقٌ NG‏ عِبْرَة ngan‏ قَبْلَ NG NG‏ بَعْدَهُوَهَذَا في go‏ الي ما مَنْ 
Ep Sh SP Sri EN dag SL‏ بَعْدَ mera‏ وَقَبْلَ daa‏ 
ولا بد من ُز رفقة يرح مهم في الوذ الي deh ple aga‏ بالج 
فيه وان 183 GAN) KAI‏ وَهَذَا إن اخد a òp On Sl Peta da‏ 
er La pa‏ مك لا قال ai‏ فته تة الا NG‏ حَاجَة J5 NG a‏ 
ع Age i JAS Jach Sg‏ اسْتِطاعَة EN Lp ngk iE‏ عَنْ AE‏ 
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isa‏ مَاٿ وَعَلَيْهِ Sy JUS‏ ٻٽځو دَدْرِ مِنْ USS‏ تُقْضَى مِنْهَا ديون فلو لم 
اود ara agat- af a ao EE‏ عن AE‏ عور A‏ دآ BL‏ 
ن Sg SS‏ يَفْعَلَهُ a‏ فَعَلَهُ js GE iie‏ بلا Ga Ol‏ 


sir -1‏ .#1 م ج ع وم Sts ob aif tt 1 T o‏ 3 ؛ گے 
الْوَارِثِ جَارَ BUAS mas US‏ 3 بلا ao)‏ فَإِنْ لَمْ يَكُنْ عَلَيْهِ SAN bh A‏ 
D‏ الإشلام لا g‏ الإتابَهُ عَنْهُ إلا لو أَوْصَى Yo UK‏ جَارَثْ مُظلقاً 
Ts‏ 2 دوخ و 5 7 A 7 A‏ وم sal‏ 1 9 
Uni JB‏ يُوسُّف إذا كنت RI‏ من الْمُيِيب لا من SA‏ جَارّت SENI‏ بلا وَصِيّة 


Yang ketujuh dari beberapa perkara yang tergolong istirha'ah binnafsi 
(mampu melaksanakan dengan diri sendiri) adalah: wujudnya waktu 
yang cukup untuk melakukan sesuatu yang diketahui bagi ibadah haji 
(yang lumrah bagi pelaksanaan ibadah tersebut) mulai dari negerinya 
sampai mekkah dengan gambaran setelah mampu berangkat, terdapat 
sisa waktu yang memungkinkan baginya untuk melakukan perjalanan 
dalam sisa waktu itu dengan bentuk perjalanan yang biasa/umum untuk 
dilakukan untuk melaksanakan ibadah haji, dan ini adalah pendapat 
yang mu tamad, sehingga bila terdapat kemampuan berangkat sedangkan 
yang tersisa dari waktu hanyalah zaman yang tidak mencukupi untuk 
melakukan perjalanan yang normal maka tidak ada kewajiban atas orang 
tersebut di tahun ini, dan dalam kemampuan melakukan ibadah haji 
dipertimbangkan pula kelestariannya bagi setiap manusia. Dimulai dari 
waktu keluarnya penduduk negeri dari negeri tersebut untuk melakukan 
keberangkatan haji hingga kembalinya dari haji, maka kapanpun dia 
melarat di dalam satu juz (bagian) saja dari waktu-waktu tersebut maka 
itu berarti dia tidak memiliki kemampuan, dan tidak ada penilaian bagi 
kekayaan dia sebelum waktu itu dan tidak juga dengan waktu-waktu 
yang setelahnya, dan ini adalah hukum bagi orang yang masih hidup. 
Adapun bagi orang yang mati setelah mampu berhaji, maka dia harus 
dihajikan dengan ongkos dari harta peninggalannya meski kematiannya 
setelah para penduduk negerinya selesai berhaji dan sebelum mereka 
kembali. Harus ada rombongan yang keluar bersamanya pada waktu 
yang umum bagi penduduk negeri tersebut untuk keluar/berangkat di 
waktu itu, dan mereka melakukan perjalanan dengan tempo perjalanan 
yang umum dilakukan, dan persyaratan adanya rombongan ini apabila 
memang dibutuhkan adanya rombongan itu untuk menolak kekhawatiran, 
lalu apabila jalan yang dilalui aman-aman saja dengan sekira orang yang 
berangkat sendiri tidak merasa khawatir disana, maka ibadah haji dan 
umrah wajib baginya. Rombongan tidak dibutuhkan, serta perasaan 
kesepian dari teman tidak dijadikan pertimbangan dikarenakan ibadah 
nusuk tidak tergantikan. 
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Yang kedua dari pembagian istitha'ah (kemampuan) adalah istitha'ah bi 
ghairihi (mampu haji diwakili orang lain) maka wajib mewakilkan atas 
nama seseorang “selain orang yang murtad” yang mati sedangkan dia 
berkewajiban melaksanakan ibadah haji atau umrah meski kewajiban 
itu dikarenakan nadzar, dan ongkos diambilkan dari harta peninggalannya 
seperti hutang-hutangnya dilunasi menggunakan harta peninggalan itu. 
Apabila dia tidak memiliki harta peninggalan maka disunnahkan bagi 
ahli warisnya untuk melaksanakan ibadah nusuk (haji dan umrah) itu 
atas nama orang yang meninggal tersebut (sebagai ganti dari orang mati 
itu), dan bila ada orang lain (selain ahli waris) melaksanakannya, maka 
boleh meski tanpa izin dari ahli waris, sebagaimana diperbolehkannya 
melunasi berbagai hutang dari orang yang mati tersebut tanpa izin sama 
sekali. Jika orang yang mati tersebut tidak memiliki tanggungan wajib 
nusuk sama sekali dengan gambaran dia telah melaksanakan haji Islam 
(haji rukun islam/ haji fardu), maka tidak boleh menggantikan dia dalam 
beribadah nusuk kecuali jika orang yang mati tersebut berwasiat untuk 
melakukan itu, bila tidak (yang berati dia berwasiat) maka boleh secara 
mutlag. Guru kami yang bernama Yusuf berkata: “Bila biayanya ditanggung 
oleh orang yang menggantikan (biayanya dari orang yang menggantikan), bukan 
diambil dari harta peninggalan orang yang mati itu, maka boleh menggantikan 
tanpa adanya wasiat.” 
Jawaban c 

Bisa berlaku kriteria istitha'ah umrah. Sedangkan kriteria istitha 'ah 
umrah sama dengan kriteria isritha'ah haji, namun umrah bisa dilakukan 
kapanpun berbeda dengan haji. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Tuhfah al-Muhtaj fi Syarh al-Minhaj, 111/8: 


(وَشَرْظ (anyang‏ أي Siu‏ من ال (PLN) aiy‏ قلا يحب عل كافِر gei,‏ إلا 
a wal)‏ الصَلاة AN Opa‏ رجاتي و سقفي اما مراد 
َْحَاطبُ به في gess‏ المقطاع كم SAN‏ وَإِنْ di sat Sp SAN‏ 
مَاتَ iie g‏ مِنْ Goa ISU) ab‏ وَالاسْتِطَاعَةُ) BNN‏ قلا bl‏ 
alis Heni Ap dab‏ مِنْ HUT‏ فِيهِ i‏ الْمَرَاتِبَ PP‏ صِحَةٌ 
a kanan KAA‏ قوس عَنْ در Bg‏ عَنْ فَرْضٍ الإشلام i SAP‏ 
الاشطاعة الْوَاحِدَةٌ das iii a A KU‏ كما هُوَ fb‏ في 
اسْتِطاعَةٍ ieuas Ugal‏ الُْمْرَة في ag AE‏ الج قلا ب gd) SNI BR‏ 
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BS guay شرج‎ a Juhi الْعَلامَةُ ابن‎ Jú (DIA oi AE في‎ A) 
EE G أن بهد‎ HN gi الح‎ dy في‎ Way ajaa kN 
A Foi a Jai aieea الل دُونَ مَا‎ SS ِن‎ HN ad 


PEN صَالِحٌ‎ Laka | JEN gabah وځ‎ AA صَنِيعٌ‎ Aang Ak 
Syarat wajibnya sesuatu yang telah tersebut tadi, maksudnya sesuatu 
yang telah disebutkan berupa haji dan umrah adalah Islam, sehingga 
haji dan umrah tidak wajib atas orang kafir asli kecuali sebatas untuk 
memberikan konsekuensi berupa siksaan kepadanya, seperti keterangan 
yang telah lalu di dalam mengenai solat dan lain-lainnya serta tidak ada 
efek bagi kemampuan dia di dalam keadaan dia kafir, adapun orang 
murtad maka ikut diperintahkan (dihadapkan kearah perintah) dengan 
haji dan umrah dalam kemurtadannya, sehingga apabila dia memiliki 
kemampuan (ketika keadaan murtad) kemudian dia masuk Islam, maka 
wajib baginya untuk melaksanakan haji, meski dia telah jadi seorang 
fakir, bila dia menundanya hingga dia mati, maka wajib dihajikan dari 
harta peninggalannya. Syarat wajib yang berikutnya adalah taklif (yang 
dibebani tanggung jawab) dan merdeka (bukan budak) serta mampu, 
secara Jima’ Ulama’. Sehingga haji dan umrah tidak wajib bagi orang 
yang memiliki sifat yang sebaliknya dari sifat-sifat tadi, dikarenakan 
minusnya mereka. dan dapat diketahui dari perkataan beliau beserta 
penjelasan yang telah terdahulu disini (di dalam penjelasan dari haji 
fardlu Islam) bahwa ada lima kategori (tingkatan): sah secara mutlaq, 
sah melaksanakan, kemudian terjadi bagi nadzar, lalu terjadi untuk haji 
fardlu Islam, kemudian kewajiban melaksanakan. dan dapat diketahui 
bahwa sesungguhnya wujudnya satu kemampuan saja, sudah cukup 
untuk menjadikan wajibnya melaksanakan haji dan umrah, begitulah 
Ulama mengatakannya. Dan letak dari pernyataan ini (satu kemampuan 
saja cukup) seperti yang sudah jelas: di dalam kemampuan berhaji, 
adapun kemampuan untuk melaksanakan umrah di selain waktu haji, 
maka tidak dapat digambarkan /dipahami bahwa kemampuan itu sudah 
cukup untuk haji. 

(Perkataan al-Imam Ibnu Hajar al-Haitami: “Di selain waktu-waktu haji”) 
Al-'Allaamah Ibn Al-Jamal berkata di dalam Syarh al-Idlah: “Begitupun 
kemampuan untuk umrah saja di dalam waktu-waktu haji (musim haji) dengan 
dinisbatkan kepada orang mekkah, karena mungkin saja dia memiliki sesuatu 
yang dia butuhkan untuk digunakan sampai ke tanah halal yang terdekat, akan 
tetapi dia tidak mempunyai sesuatu yang digunakan untuk sampai ke tanah 
Arafah, meskipun dia barengkan (meskipun andai dia jadikan giran), bahkan 


500 BM Wagi'iyah Jombang 2014 


bagi selain orang mekkah juga begitu”. Pendapat ini berbeda dengan sesuatu 
yang tersirat dari tindakan (yang dibuat/ dikerjakan oleh) Ar-Tuhfah dan 
Syarh al-Mukhtashar. Sekian Perkataan dari al-'Allaamah Ibn Al-Jamal. 
Sekian. Muhammad Saleh ar-Ra'is. 


454. Peralihan Nazhir Wakaf 


Deskripsi Masalah 

Pada awalnya, waqif telah menyerahkan wakafnya kepada Nazhir 
1 untuk dijadikan mushalla (tempat solat). Dalam perjalanan waktu 
ternyata Nazhir 1 tidak amanah, karena menyalahgunakan wakaf untuk 
kepentingan pribadi. Berdasarkan hal itu, lalu wagif mengalihkan wakafnya 
kepada Nazhir lain (Nazhir 2) yang diyakini dapat menjaga amanah, 
karena telah lama mengelola pondok pesantren. 

Setelah wagif bertemu dengan Nazhir 2 lantas terdapat kesepakatan, 
bahwa wakafnya tidak hanya untuk solat saja namun bisa juga untuk 
kegiatan lain yang berhubungan dengan pondok yang dikelola oleh 
Nazhir 2. 


Pertanyaan 

a. Apakah peralihan dari Nazhir 1 ke Nazhir 2 dengan merubah tujuan 
wakaf seperti di atas dapat dibenarkan? 

b. Bagaimanakah apabila yang melakukan peralihan dan perubahan itu 
adalah ahli waris wagif? 

c. Bolehkah tanah yang telah diwakafkan ditulis dalam sertifikat sebagai 
tanah hibah demi untuk mengambil manfaat, seperti dijadikan jaminan 
pinjaman? (PCNU Kab. Blitar) 

Jawaban a 

Apabila Wagif sekaligus berstatus sebagai Nazhir maka boleh 
mengganti Nazhir pada orang lain yang berstatus sebagai wakil Nazhir. 
Namun apabila Wagif telah menyaratkan Nazhir dalam ikrar wakaf atau 
Nazhir yang ditunjuk tidak memenuhi syarat menjadi Nazhir seperti 
fasig maka status kenazhiran menjadi milik hakim. 

Sedangkan hukum peralihan (perubahan) status wakaf tidak 
diperbolehkan karena wagif sudah tidak punya hak apapun pada harta 
wakaf setelah ikrar wakaf. 

Dasar Pengambilan Hukum 

a. Asna al-Marhalib, ١7 / 549: 


das Ini 


Lara aga 4 5 "an buta ae ar 0 A 8 
Jaa له كما‎ YEN SS Las وَيَنْصِبَ غَيْرَهُ‎ (NG مَنْ‎ Jas أن‎ HI F3) 
jas SN AT مِنْ‎ Ja US te ge Jah 6 i buat LG KI 
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Kanya JS Je (لا من‎ bang Jata 95 فن عر‎ dse وإلا فَلَيْسَ لَه‎ naas 
JGS alan ja 4 E لی‎ Gde an أن ل مما‎ tan) 
Ke لا تَقلرَ له بَْدَ‎ A Ala لا يور‎ aai NI وف عَلَ‎ 
گنا‎ Ta Dop Hi مام‎ agan له‎ Jag من‎ oM التقلر في الأول عفر‎ 
Aa SN a يده في تَفْويضٍ‎ ga ڪن‎ JEN JL مر في‎ 
وَصَحَحَهُ‎ AlE فيه جَوَارَ‎ UN EES GA فيه‎ pi Can م ما ذَكرَهُ في‎ 
AL (بالقرط‎ JENG SIGN GBI IE JI) لِعَدَمِ صِيعَةٍ الشَرْطٍ‎ Sal 
JEN Jas أن‎ Snp له‎ JEN SS غَيْرِِ إلى الخاجم) لا إلى‎ kas افق‎ 
Je (GEN 554 SB) الْفسْقٍ مِنْ‎ JL erat ia في حال‎ 
Darya مزل رن‎ AAN aya من‎ BE ka) SI 
pan n agr مِنْ‎ CA JSI JS) E (أَوْ اسْتتَابَ) فِيهِ‎ 
a5 JP an (JB في‎ BE SY) والإشيتابة‎ II ِن‎ 


“3 | ِالتَعْلِيلٍ من‎ rl a LS بَعْدَهُ‎ NG Jaa 
Suatu Cabang. Boleh bagi wagif untuk memecat seseorang yang dia beri 
kekuasaan (sebagai wakil Nazhir) dan mengangkat orang yang lainnya, 
apabila kenazhiran itu dimiliki oleh wagif sebagaimana muwakki! (orang 
yang mewakilkan) boleh memecat wakilnya, dan mengangkat orang 
yang lainnya, serta orang yang dia beri kekuasaan adalah orang yang 
menggantikan dia (wagif), sehingga pendapat yang menyatakan “hahwa 
wagif hanya dapat memecat nazhir tersebut di atas bila dikarenakan adanya 
suatu sebab, dan jika tidak ada sebab sama sekali, maka wagif tidak berhak 
untuk memecarnya. sehingga apabila waqif tetap memecatnya maka nazhir 
tersebut tidak terpecat.” Pendapat ini jauh sekali dari kebenaran. Tidak 
boleh bagi wagif untuk memecat orang yang mana dia mensyaratkan 
kenazhirannya (penjagaan dia untuk wakaf) atau pengajarannya ketika 
wakaf terjadi, atau dia serahkan kedua-duanya kepada orang tersebut 
ketika melangsungkan pewakafan, maka waqif tidak berhak mencopot/ 
memecat dia meski karena alasan kemaslahatan, sebagaimana contoh 
apabila dia telah mewakafkan sesuatu untuk anak-anaknya yang fakir, 


١ الجنحة جرم بين المخالغة وا الجنابة‎ kejahatan ringan: Lihat Al-Munawwir 230, 
* (Misalkan dengan cara wagif mensyaratkan adanya kenazhiran untuk dirinya sendiri: 
lihat at-Tuhfah, VL/291). 
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maka tidak boleh menggantikan mereka dengan anak-anak yang kaya. 
Dan dikarenakan wagif sudah tidak memiliki hak kenazhiran setelah dia 
mensyaratkan kenazhiran tersebut pada pertama kali ke selain dirinya 
sendiri, berbeda dengan seseorang yang dia jadikan nazhir atau pengajar 
setelah pewakafan selesai sepenuhnya, maka wagif berhak memecatnya 
seperti keterangan yang telah terdahulu di dalam persoalan kenazhiran 
(penjagaan wakaf), akan tetapi sebaiknya kewenangan memecat tersebut 
untuk persoalan penyerahan pengajaran (pendidikan) diberikan suatu 
ketentuan (gayyid) bila ada kejahatan (yang dilakukan oleh pengajar) 
lalu keterangan yang disebutkan oleh kitab ar-Raudh dalam masalah 
tafwidh (penyerahan ketika wakaf) ini mengikuti pendapat Imam al- 
Baghawi, sedangkan ar-Rafi'i membahas dalam hal tafwidh (penyerahan: 
ingat, ini bukan mensyaratkan ketika wakaf tapi menyerahkan ketika 
wakaf) adanya kewenangan wagif untuk memecatnya dan pendapat 
Imam ar-Raff'i tersebut dishahihkan oleh Imam Nawawi dikarenakan 
tidak ada shighat syarat. Bahkan apabila Nazhir yang telah ditetapkan 
kenazhirannya dengan melalui syarat dari wagif ketika pewakafan terjadi, 
memecat dirinya sendiri, atau dia berubah jadi fasig, maka kewenangan 
untuk mengangkat orang yang lainnya adalah terserah hakim bukan 
terserah wagif dikarenakan kenazhiran sudah tidak dimiliki (dipegang/ 
dikendalikan) oleh wagiflagi setelah dia menjadikan kenazhiran tersebut, 
ketika dia mewakafkan, untuk orang yang selain dirinya sendiri, dan 
menuturkan secara sharih (jelas/ terang-terangan) dengan persoalan fasig 
adalah termasuk penambahan dari kitab ar-Raud!. 

Lalu jika wagif ketika melangsungkan pewakafan menyaratkan kenaz/hiran 
untuk Zaid, setelah wakaf itu berpindah dari “Amr menuju orang-orang 
fakir. Kemudian Zaid memecat dirinya sendiri dari kenazhiran atau 
Zaid mengangkat orang lain sebagai pengganti kenazhirannya sebelum 
wakaf itu berpindah dari “Amr ke orang-orang fakir, maka pemecatan 
Zaid kepada dirinya sendiri tadi serta pengangkatan pengganti yang dia 
lakukan, masing-masing dari kedua hal tersebut tidak sah. Karena Zaid 
bukanlah Nazhir di dalam keadaan seketika (dalam keadaan seketika 
setelah wakaf terjadi tapi menunggu wakaf beralih dari “Amr kepada 
fugara”) dan wagif pun tidak memiliki kewenangan untuk memecat Zaid 
seketika itu dan juga tidak memiliki kewenangan memecat Zaid setelah 
waktu tersebut sebagaimana telah diketahui dari keterangan yang telah 
berlalu, sedang menuturkan secara terang-terangan alasan (karena Zaid 
bukanlah Nazhir seketika) adalah termasuk tambahan dari ar-Raudl. 


b. Hasyiyah al-Bujairami 'ala Fath al- Wahab, 11/2002: 
R £٠2 كن ى‎ 54 ERA Ts ani ... Sts >t 
SA التظر‎ Spi KAN JG 205 الخ) قال م ر:‎ JEN 313 3) ag 
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KS) خلافاً لابن الرّفْعَة‎ HS رط‎ A PN بغت من‎ ANG BA Aa US 


eai AE p i سَبَبَ‎ SG (AE ais بَعْدَ‎ YA JE Ah Ja. لم‎ 
Perkataan Imam Zakariya al-Anshari: (Apabila nazhir berubah fasiq ...) 
Imam Muhammad ar-Ramli berkata: “Dan ketika keahlian sebagai nazhir 
hilang darinya, maka kenazhiran akan menjadi milik hakim sebagaimana 
pendapat yang diunggulkan oleh Imam as-Subki, tidak menjadi milik orang 
yang berada di urutan setelahnya (setelah nazhir yang kehilangan keahliannya 
tadi) dari calon nazhir yang ahli sesuai dengan syarat dari waqif’, berbeda 
dengan pendapat dari Imam Ibnu ar-Rif'ah, dikarenakan wagif tidak 
menjadikan bagi nazhir yang berada di urutan yang setelahnya sebuah 
kenazhiran terkecuali setelah Nazhir yang sebelumnya tiada, sehingga 
tidak ada sebab untuk menjadikan dia nazhir selain ketiadaan nazhir yang 
sebelumnya. 


c, Fath al-Mu'in bi yan Ourrah al-'Ain, IIIL/157: 
SS aga, BEN Ja HA ٻڌلكَ من‎ Benda ائ‎ 5) 
ag حَالَ‎ is D Pena 

Dan Imam Ibnu ash-Shabbagh memberikan fatwa bahwa nazhir boleh 

mengambil sendiri ukuran minimal dari nafagah dia dan ukuran minimal 

dari ujrah mitsil dia (minimal dari upah umumnya). Dan seorang Nazhir 
dapat terpecat karena kefasikannya, sehingga kemudian kenazhiran dimiliki 

oleh hakim. Dan boleh bagi wagif memecat orang yang dia beri kekuasaan 

menjadi nazhir dan mengangkat orang yang selainnya, kecuali bila wagif 


mensyaratkan kemazhiran orang tersebut ketika mewakafkan. (maka wagif 
tidak dapat memecatnya). 


d. Fatawa ar-Ramli, 111/42: 
تَحُونَ‎ SS DNS Sa ia كتآب‎ aaa عن‎ (3) 
rig HI مولا‎ ias القوليّة ريي أو‎ ep بأ قال‎ ag iaza 
aks pin Ja dis وذ شق المتولي افويض أو وَالجَغْلٍ‎ Se ai 
Jit Siak “li Isi ed et ost AN وَالكظر‎ SAN مِنَ‎ 
لِتَفْسِهِ حال‎ JAN وگذا لانيل إن كا قبط‎ pup ag من انظ‎ A 
Lani وَلِلْحَاكِمِ‎ JAH JAE مِنَ‎ As BEN Kári sp KN úf, S6 Sip ai, 
HI نَفْسَهُ لَمْ يَحُنْ‎ Je d aji Jeng SA ag SE Ip يره‎ 
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Drug 5 PE فَإِنَهُ لا‎ apk نَصْبٌ‎ 
Imam ar-Ramli ditanya tentang e EN mewakafkan sebuah benda 
wakaf dan dia tidak menuturkan dalam kitab wakafnya “aku mewakafkan 
sesuatu dengan syarat kekuasaannya (kewenangan pengaturannya) milik Zaid" 
akan tetapi dia mengatakan “aku serahkan kewenangannya kepada Zaid atau 
aku jadikan Zaid sebagai orang yang berwenang (penjaga wakaf/ Nazhir)", 
maka apakah boleh bagi wagif atau pemerintah untuk memecatnya dan 
mengangkat orang selain dia atau tidak, dan ketika orang yang diberi 
kekuasaan dengan tafwid! (penyerahan) atau dengan jalur pengangkatan 
menggugurkan hak dirinya sendiri (memecat dirinya sendiri), apakah 
menjadi gugur hak dia dari penguasaan dan kenazhiran atau tidak? Lalu 
beliau menjawab: “Adapun untuk persoalan yang pertama maka boleh bagi 
hakim ummat muslim untuk memecat orang tersebut dari kenazhiran dan 
mengangkat yang lainnya, begitupun boleh bagi wagif untuk memecatnya bila 
wagif tersebut mensyaratkan kenazhiran itu bagi dirinya wagif sendiri ketika 
pewakafan berlangsung dan bila wagif tidak mensyaratkan bagi dirinya sendiri 
ketika pewakafannya, maka wagif tidak berwenang memecat orang itu. Ada 
pun untuk persoalan yang kedua: ketika nazhir menggugurkan hak dia, maka 
terpecatlah dia. dan boleh bagi hakim untuk mengangkat orang selainnya, dan 
bila wagif mensyaratkan kenazhiran orang tersebut (si nazhir) ketika mewakafkan 
kemudian orang itu (nazhir itu) memecat dirinya sendiri, maka tidak boleh bagi 
wagif mengangkat orang selainnya, dikarenakan wagif sudah tidak memiliki 
kenazhiran lagi, akan tetapi justru hakim yang dapat mengangkat nazhir baru, 
akan tetapi nazhir yang lama tersebut tetap berada di dalam kewenangannya." 
e. Fatawa Ibn Hajar al-Haitami, III/ 141: 


JAN jak فلآ‎ akih ال وَقْفِ عَنْ‎ as i5 wayi A da في‎ II كلام‎ jais 
ikan ما يَرَى فِيْهِ‎ JEN الاقف إلى‎ Jas إلا إا‎ KL Ip LE Ip 3 
حا عن جسم‎ pidii di rs 


p حَيْثُ‎ Aail كلامِهمًا جَوَارُ‎ al a | ahas AA aa وگال اختمل‎ 
ap ka sikad iasi i s سَواء گا تير أو‎ Aan, 
3 ARANG تهنا‎ Nga غير‎ WS 03 Sawan; y 1 PAR 5 Wan, 
Sa A sa شترَظ الشبكج ما‎ FE وین كم اد‎ PEN Las زق عَم‎ 55 aé يَلْرَمُ‎ 


Uiha gi ائم‎ dis idi في‎ Kadang علوي الحايم‎ 
Kesimpulan dari perkataan para Imam di dalam masalah pengubahan 
adalah: tidak boleh mengubah wakaf dari bentuknya, sehingga tidak boleh 
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merubah rumah menjadi kebun dan tidak boleh merubahnya menjadi tempat 
mandi serta tidak boleh pula sebaliknya, kecuali wagif memberikan kuasa 
kepada nazhir akan sesuatu yang dinilai ada kemaslahatannya bagi wakaf maka 
nazhir bisa melakukannya. Dan di Fatawa al-Oaffaal terdapat pernyataan: 
Boleh merubah toko tukang setrika menjadi toko tukang roti. Asy-Syaikhan 
berkata: “Sepertinya al-Oaffaal menerima perubahan nau’ (macam) bukan 
jenis”. Sekian perkataan as-Syaikhan dan yang dhahir dari perkataan asy- 
Syaikhan adalah: boleh mengubah, sekiranya nama dan jenis masih tetap 
sama, baik perubahan itu sedikit atau banyak, dan atas tuntutan kemaslahatan 
atau tidak, baik disini terdapat perbuatan memusnahkan benda yang diwakafkan 
ataupun tidak, Dan yang jelas hal itu bukan sesuatu yang beliau berdua 
kehendaki, sebagaimana Ashabus-Syafi'i. Dikarenakan bila itu memang 
dikehendaki, maka akan menetapkan celah yang besar dan berbagai 
kerusakan yang tidak lagi samar. Karena itu as-Subki memberikan 
persyaratan berupa sesuatu yang akan aku tuturkan nanti dari beliau dan 
ulama pun telah mengakui (menetapkan) hal itu darinya. Az-Zarkasyi 
berkata di dalam al-Khadim: “Dan batasan di dalam larangannya adalah 
berubahnya nama”, maksudnya beserta dengan berubahnya jenis, karena 
alasan yang tadi telah ditetapkan. 
Jawaban b 

Tidak boleh. Karena waqif saja tidak punya hak apapun terlebih 
bagi ahli warisnya. 
Jawaban c 

Tidak boleh karena terdapat unsur kebohongan dan menggadaikan 
harta wakaf, 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Is'ad ar-Rafig, 1/76-77: 


Se ES (SIA) AI GEN) LAN ya عند‎ (h (الْكَذِبُ‎ GA) 


Dan di antara maksiat lisan adalah berbohong: bohong menurut ahlus 
sunnah adalah memberitakan akan sesuatu dengan berita/kabar yang 
tidak sesuai dengan kenyataan, maksudnya tidak sesuai dengan keadaan 
yang terjadi pada sesuatu tersebut, baik orang yang memberitakan/ 
mengabarkan itu tahu akan hal tersebut dan sengaja atau tidak, adapun 
mengetahui dan menyengaja maka kedua-duanya hanyalah persyaratan 
untuk mendapatkan dosa. 

b. Is'ad ar-Rafig, IL/105: 


ANA Ai A HEG 20121 . Ns 000 I ptr ye سك‎ LI 
Gé قَحِفْظهُ‎ AAN isi Tahi SY gadi في‎ J6 به‎ JA 2 مَا‎ ias HA 
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nm‏ عجوي 


يحب ag scii dis‏ آي بن غي Fi‏ 2 ها قلا ی aga‏ ا 


saii 531 MEE ya َك بل‎ a pa ai إِذْ هُوَ‎ Ia 
وَالْمْخَادَعَةِ وَمُمْكَرَاتِ حَادِنَاتِ الْمُعَامَلآَتِ اه.‎ Jeh ges ya As SY 


Dan di antara maksiat kedua tangan adalah menulis sesuatu yang haram 
untuk diucapkan. Al-Ghazali berkata dalam al-Bidayah: “Dikarenakan 
pena adalah salah satu dari dua lisan, maka jagalah dia (hindarkanlah dia) 
dari segala hal yang wajib dihindari oleh lisan," maksudnya termasuk ghibah 
dan lain-lainnya, maka janganlah seseorang itu menggunakan penanya 
untuk menulis sesuatu yang haram untuk diucapkan yang berupa segala 
hal yang dulu telah dijelaskan dan selainnya, Dan di dalam al-Khutbah 
dikatakan: “Dan yang seperti halnya lisan di dalam semua itu, maksudnya 
semua hal yang disebutkan mengenai marabahaya dari lisan adalah pena. 
Dikarenakan pena adalah salah satu dari dua lisan dengan tanpa keraguan, 
maksudnya dengan pasti/ mantap, bahkan bahaya dari pena lebih besar dan 
lebih abadi (langgeng), sehingga semestinya/ seharusnya bagi manusia untuk 
menjaga pena dari perbuatan menulis berbagai rekayasa dan tipu muslihat 
(tipu-menipu) serta sesuatu-sesuatu yang munkar yang baru terjadi/ muncul 
diberbagai mu ama 
c, Fatawa al-Fighiyah al-Kubra, 111/ 252: 
dn saka عد ل‎ oé F PA s aht SE tE Jes D ga a 
بهذم‎ sej 3 salad Tn Er Para a 22 pe É مِنْ & يم‎ Baon وَقِرَاءَةٍ‎ 
رق بقن اجر ئل تا عل ي‎ ET IAEE 
£ a 5 fero sf Te BAT pa A ت‎ 
تا أذ نبا أَوْمُتَسَاوياً م‎ va gaga a Ja ELS E ga NGA 
غير‎ EEN kesa al ذلك‎ ala bi قل عزو‎ Sa اع أرقن‎ S5 
EEE Sean aa 
5 Já oi y f CAN, 333 Ja Gaal S3 ST sg La Aa 
PERE به‎ AAAS َج‎ Sek Sa AN ساف‎ Hd نب‎ Sy 
Neg mis SBEN اسْتَِحَْاقِهِمْ وَإِذَا تَعَدَّى‎ a Haa je agyi f ui ad 
أو كان‎ PNS HI ya گان مِنْ‎ bp ié da اڪ ان‎ as IA رهن‎ 
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KIE Lopai CAH) في‎ LA گان نَظَرُهُ‎ SA, Sa مَانِعْهُ‎ JI SB Éo 
- à E 

SE تغذ واه‎ Sp tk 
Dan Imam Ibn Hajar 4s ditanyai tentang seseorang yang mewakafkan 
dua tempat untuk sekelompok orang dan beberapa tujuan karena Allah 
seperti mengalirkan air dan membaca al-Our'an serta shadagah dari 
penghasilan wakaf tersebut, sehingga ketika nazhir menyewakan salah 
satu dari dua tempat tersebut sedangkan tempat yang kedua menjadi 
kosong/sepi dikarenakan runtuh atau dikuasai orang zalim atau tidak 
menemukan orang yang mau menyewanya atau menjumpainya tetapi 
kurang dari ujrah mitsil (tarif standart), maka apa yang akan dilakukan 
dalam upah tempat yang disewakan tadi, dibagikan kepada orang-orang 
yang berhak untuk mendapatkannya (mustahiggin) sesuai dengan hak 
(keberhakan) mereka secara berurutan atau secara sama atau tidak, dan 
ketika nazhir menjual wakaf atau menggadaikannya apakah dia menjadi 
terpecat dan dihukumi fasig dikarenakan perbuatannya itu, dan hakim 
syar'i akan mengangkat nazhir selain dia, entah itu dari pihak wagif atau 
yang selainnya, dan apabila nazhir itu gila atau dia adalah anak kecil, 
sedangkan kalian berpendapat dikembalikan kepada hakim dan hakim 
mengangkat seorang pengganti dari keduanya (Nazhir gila dan Nazhir 
yang masih anak-anak), maka ketika si gila sembuh (sadar) atau si anak 
kecil itu baligh apakah kekuasaan keduanya kembali atau tidak? Maka 
beliau menjawab: “Apabila wagif memberikan urutan di dalam penyaluran 
dari hasil wakaf atau menjelaskan untuk mustahiggiin maka wajib untuk 
melaksanakan sesuai dengan urutan yang diurutkan oleh wagif, apabila tidak 
ada pengurutan atau penjelasan dari wagif, maka apapun yang didapatkan 
dari penghasilan wakaf dibagikan kepada al-mauguf 'alaihim (orang-orang 
yang berhak mendapatkan manfaat wakaf) sesuai dengan ukuran hak mereka, 
dan apabila nazhir melakukan kesembronoan, misalnya menggadaikan atau 
menjual maka dia terpecat dan wajib bagi hakim untuk mengangkat penguasa 
wakaf yang selain orang itu, meskipun dari pihak waqif Begitupun bila nazhir 
Jadi gila atau nazhir seorang anak kecil. lalu ketika sesuatu yang menghalangi 
dia dari keahlian dia/kebolehan di dalam menjadi nazhir) menghilang, maka 
kekuasaan dia akan wakaf menjadi kembali kepadanya apabila kenazhiran dia 
disyaratkan di dalam pewakafan serta kenazhiran itu telah di-nash (disebutkan 
dengan jelas) atas orang itu secara tertentu dengan sosok orangnya, dan jika 
tidak, maka tidak kembali kepadanya.” 
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455. Penetapan Awal Dzul Hijjah 
Deskripsi masalah 
Dalam menetapkan hari raya Idul Adha 1435 H, pemerintah Arab 
Saudi hanya menggunakan metode hisab yang tidak menggunakan metode 
ru'yatul hilal seperti yang telah diwariskan oleh Nabi Muhammad £. 
Sedangkan kebijakan pemerintah Arab Saudi tersebut sedikit banyak 
mempengaruhi keyakinan sebagian umat Islam di negara lain. 


Pertanyaan 
Bagaimana sikap NU terkait penetapan awal Dzul Hijjah oleh 

Pemerintah Arab Saudi yang seolah-olah tidak menggunakan dasar 

ru 'yah? (PP. Tremas) 

Jawaban 

Penetapan (Itsbat) Pemerintah Saudi terhadap awal Dzulhijjah 
apabila atas dasar ru 'yah al-hilal yang benar, maka NU sudah pasti 
mendukungnya. Namun bila berdasarkan hisab, maka NU mendorong 
agar pemerintah Indonesia: 

a. Mengklarifikasi kepada Pemerintah Saudi Arabia mengenai hal 
tersebut. 

b. Jika benar bahwa itshatnya atas dasar hisab, maka seharusnya Pemerintah 
RI segera melakukan upaya pelurusan agar itsbatnya menggunakan 
dasar rukyah yang benar untuk menghindari terjadinya takhashum 
(pertentangan) di kalangan ummat Islam. 

Sikap NU terhadap warga Nahd!iyyin dan umat Islam pada umumnya: 

a. Bagi mereka yang sedang ada di Arab Saudi dan yakin akan kebenaran 
keputusan Pemerintah Arab Saudi agar mentaati keputusannya. 

b. Bagi mereka yang ada di wilayah Indonesia wajib mentaatati keputusan 
Pemerintah RI selama keputusannya berdasarkan rukyah yang benar. 

Dasar Pengambilan Hukum 

a. Paan al- ع‎ 170 (Maktabah Asy-Syamilah): 


ba GE LÉK لِمَا‎ SA مِنَ‎ api رَمَضَانَ‎ Jika GS GL) 
الْقَوَائْدِ الْكَثمْرَةٍ اه شوبري.‎ 


Faidah: Melihat hilal Ramadhan dan bulan lainnya hukumnya fardhu 
kifayah, karena faidah-faidah yang banyak yang muncul darinya. 


b. At-Turmusi, IV/157-160 (Matba'ah Al-“Amirah Asy-Syarqiyah]: 
ِالْعَيْمِ‎ HAA AVSA TON -Ee dhi bay يو‎ Gada Olak JS, صو رَمْضَانَ‎ dá 


pó SMAN Bii الْقَاضِيْ‎ iie Lag Ag NG) (OSN) وَاحِدٍ‎ (JAS 332 31) 


En 
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7 BAN £ st aeit ا نك‎ A 46 ,.. 
pa ظ‎ puan AH مِنْ رَمَضَانَ ولا‎ é Jis òl sja الهلال قلا‎ LI, Gi شهد‎ A 

دَعَْى Ji‏ أَنْ bêng‏ عَذْلَ GA‏ 
(قوله ذا هد ip (G‏ الال وَهدًا SA BA‏ لما سيا من ارم 


AA J3 بها‎ pal صِدْقَ‎ SEE ya الوم عَلَ‎ 
Puasa Ramadhan wajib sebab bulan Sya'ban sempurna 30 hari, meski 
langit dipenuhi mendung, (atau sebab melihat hilal) seseorang (yang 
adil) apabila dia mempersaksikannya di hadapan Oadhi dengan lafal 
persaksian atau semisal lafal: “Saya bersaksi sunggguh saya telah melihat 
hilal.” Tidak cukup ia mengucapkan: “Besok masuk bulan Ramadhan", 
dan tidak disyaratkan adanya dakwaan terlebih dahulu, namun cukup 
orang yang bersaksi berstatus adil syahadah. 
(Qaw penulis: “Bila dia mempersaksikannya”), maksudnya mempersaksikan 
telah melihat hilal. Ini merupakan syarat bagi tetapnya hilal secara luas, 
karena alasan wajibnya puasa bagi orang yang meyakini kebenaran orang 
yang memberi kabar tentangnya meski fasik seperti keterangan nanti. 
c. Tanah ath-Thalibin, 11/243: 


z 51 SG أو‎ isl; الهلالٍ‎ yg HA 3 (5) ai ما‎ Gak Sa 8 
قطي‎ oahi SY AGAN هَذِءِ‎ JAE ARI قال‎ cah إِمْكانٍ‎ pak الاب‎ 
KN, KÉJ, هذه‎ 3 os في‎ Ju. ai ja y Sal da وَالشَّهَادَة‎ 


apada dya ine yý 5 A‏ اه 
Dalam Mughni al-Muhtaj karya al-Khatib ada redaksi yang menyatakan:‏ 
“Far'un: Andaikan seseorang atau dua orang bersaksi melihat hilal, sementara‏ 
hisab menyatakan mustahil melihatnya”, as-Subki berpendapat: “Persaksian‏ 
ini tidak diterima, karena hisab bersifat gath'i sedangkan persaksian bersifat‏ 
dhanni, padahal dhanni tidak dapat menentang gath'1". As-Subki menjelaskan‏ 
penolakan kepada persaksian ini secara panjang lebar, namun yang mu 'tamad‏ 
adalah menerima syahadah itu, sebab pendapat hisab tidak dipertimbangkan.”‏ 
Demikan dalam Mughni al-Muhtaj.‏ 


d. Pusaka) Mustarsyidin, 170: 
si 
ka AR a gy (مَسْأَلَةُ: ش) إِذَا لَمْ يَسْتَيِدٍ الْقَاضِيْ في‎ 
يح تير‎ BES Elg Ba DL Sa chab تَهَوْرِ وَعَدَم‎ ehi 
فَيُجْرِيْهِ‎ pyan) LE ja iy طن خخ الاڪ ڪور‎ Gak K a fda 
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isi EET sii z-i 0... To px. se Í; MH 
ولصو يد‎ sk Sad KS ضر قبن‎ 
الاج أو لتغرقة ما فدح في‎ ah يكة ا لسغي‎ eja 
LE) الْمَدَارُ‎ pj الخاحمء‎ a ا لحم عَلَ مَا فيه نه وَلَمْيَْظرُوا‎ A 
الَاعْتقَادٍ الجَازِمٍ اه‎ E ja 
(Mas'alah dari Syaikh Muhammad bin Abi Bakr al-Asykhar al-Yamani): 
Apabila dalam penetapan awal Ramadhan Qadhi tidak menyandarkan 
penetapannya pada hujjah syar'i, namun hanya dengan kesewenang- 
wenangan dan tanpa batasan, sementara hari tersebut adalah hari syakk 
dan puasanya wajib digadha' apabila terbukti merupakan bagian dari 


Ramadhan, bahkan bagi orang yang sudah berpuasa, kecuali bila ia 
merupakan orang awam dan menyangka (kebenaran) keputusan hukum 


yang diambil hakim tersebut maka ia boleh bahkan wajib berpuasa dan 
mencukupinya menurut pendapat yang kuat. Sekian permasalahan dari 
al-Asykhar. Saya katakan: Dalam pengantarnya ‘ala Tahrir al-Magal, 
Ibn Hajar berkata: “Guruku dan para Imam semasanya karena mengikuti 
segolongan ulama memfatwakan, bahwa andaikan puasa atau tidak puasa 
menjadi tetap di hadapan hakim, maka bagi orang yang ragu atas keabsahan 
hukumnya tidak wajib puasa dan tidak boleh berbuka, karena kesewenang- 
wenangan Qadhi atau karena mengetahui adanya cacat persaksian. Ulama 
memberlakukan hukum sesuai persangkaan orang tersebut, dan tidak menanti 
e. Mawahib al-Jalil li Syarh Mukhtashar al-Khalil, 111/290: 
KASI يَجُوْدْ‎ IA أَوْقَاتِ‎ 2206 Is BG AW في الْمَرْقِ‎ ayi Jó; 
wj Sa في‎ alani 33) set; Gie Js u K oiy oui 
الْمَدْهَبَيْنِ عَدَمْ‎ HAMA وَعِنْدَ الشَّافِعِيّةِ‎ Cats YG بِالسّاب. وَفِيْهِ‎ BI 
لساب‎ jas 
JANGAN الهلال به لم َم‎ SE DI atan 
WE 4 الل‎ Sp salah SG, £ ت وا‎ Te iy AKN KATA ái م‎ ýs 
السَبْعَةٍ عل نظام وَاحِدٍ‎ S YG الأفلاك‎ Kn Ih SS sg 
PU 
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Wat رايا‎ g a Sai San daly الْمُصُوْلُ الْأَريعَةُ‎ NG, 
ALANG SAS BN, yé العمل‎ Ny asu) i Ja JUS ag جرم باه َم‎ 
Asta Ol ge dh AAN jas p الْعَادَةِ‎ Ja هُوَ‎ Ki) ass ا لحاصِل‎ 
ag dn SI alang HB وَهُوَ عُمْدَةُ‎ Gp HA الصَّلَوَاتِ‎ sb la 

LA AH A صب رول‎ Ji 
ben se Gah خْرُوْجُهَا مِنْ‎ Taat َل‎ Ha راما‎ ana adi 


BEI JAE DB صب روي الال خَارِجًا عَنْ شْمَاعٍ اللي هُوَ السّبَبُ‎ 
a g mah ts. pa 2 1E PEN ٠ ET gar 
ص الله عليه وسلم:‎ A33 لِذْلِكَ‎ di اكم‎ Ei NG BAN Sem Jak 
Pa ۶ at od T 52+ of. “karya A 1 fi metan وده‎ 
قال في‎ omi شُعَاع‎ GE رؤجه‎ JE Ie WS IN aia GAS 
yg A [الاسراء: من الآية۷۸] أَيْ مَيْلِهَا‎ Gani ija) SAN أقم‎ ALAN 
Cela i US GARA عَلَ حِسَابٍ‎ EN الْقَوْلٍ‎ SE) وَفِيْه‎ aksi, 
2 £ 8 s E و‎ rs = ip EES iro وو‎ .... 
SA حَسَنُ وَقَدْ قبلهُ‎ Ma is الصَّلَاةٍ‎ SESI Sg به‎ ÁS ag AES mol 
Al-Qarafi berkata dalam perbedaan ke 102: Di antara kaidah waktu- 
waktu shalat, boleh menetapkannya dengan hisab, alat-alat dan setiap 
perkara yang menunjukkan kepadanya; dan kaidah melihat hilal pada 
bulan-bulan Ramadhan tidak boleh ditetapkan dengan hisab. Ini ada dua 
gaul menurut kita, menurut asy-Syafi'iyyah dan menurut gaul masyhur 
dalam dua madzhab adalah tidak mengi tibar hisab. 
Beliau berkata: “Sanad, apabila imam melihat hisab lalu menetapkan hilal 
dengannya maka tidak perlu diikuti karena ijma” salaf atas sebaliknya, serta 
hisab hilal, kusuf dan khusuf itu pasti maka Allah 8 memberlakukan adat- 
Nya bahwa pergerakan cakrawala dan perpindahan bintang-bintang tujuh pada 
satu aturan sepanjang masa." 
Dan begitu pula empat musim dan pengulangan apabila menerus maka 
berfaidah pasti; sebagaimana apabila kita melihat syaikh kita mantap 
bahwa ia tidak dilahirkan seperti demikian akan tetapi menjadi anak 
karena adat. Dan jika tidak maka akal memperbolehkan kelahirannya 
demikian, Maka kepastian yang tercapai di dalamnya itu karena adat. 
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Dan bila kepastian tercapai dengan hisab maka sebaiknya dijadikan 
pedoman seperti waktu-waktu shalat. Adapun perbedaan di sini adalah 
pokok salaf dan khalaf. Allah $$ menetapkan terbenamnya matahari 
menjadi sebab wajibnya melaksanakan shalat dhuhur. Dan begitu juga 
waktu-waktu yang lain. Barangsiapa mengetahui sesuatu dengan suatu 
jalan maka hukumnya wajib baginya. Karena itu, hisab yang berfaidah 
pasti itu dir tibar. Adapun hilal maka tidak menetapkan keluarnya dari 
sorot matahari menjadi sebab puasa, tapi rukyah hilal menetapkan hilal 
keluar dari sorot matahari, yaitu sebab. Apabila rukyah tidak hasil maka 
sebab syar'i tidak hasil dan hukum tidak tetap, dan hal itu ditunjukkan 
oleh sabda Nabi 4: “Puasalah karena melihat hilal dan berbukalah karena 
melihatnya.” Dan tidak berkata karena keluarnya dari sorot matahari. 
Allah berfirman terkait shalat: “Dirikanlah shalat dari sesudah matahari 
tergelincir.” (Os. al-Isra": 78). Yakni condongnya. Kebanyakan dengan 
lafalnya. Dan di dalamnya ada penetapan gaul dengan berpedoman pada 
hisab ahli nujum; sebagaimana dinukil shahib at- Taudhih dan lainnya. 
Dan perkara yang membedakan dengannya di antara waktu-waktu shalat 
dan melihat hilal itu hasan, dan ibn asy-Syath menerimanya, dan beliau 
dalam adz-Dzakhirah memiliki pendapat semacam itu. 


f. Fath al-'Ali al-Malik fi Fatawa we Mode aklam Malk, 1/412- 413: 
$ id على‎ gan ig في القضاء‎ adt LAH اللوم‎ a 
JAAN رِوَايَةِ وار‎ 383 ST Ab وَالضّعِيْفِ‎ SN وَطَرْحٍ‎ gal 
ua BE E; gaid في‎ G A J عِنْدَنَا وَعِنْدَ الشّافِعِيّة‎ ouir 
S3 TSS agil fi مِنْ‎ S6 IS ga a 3515 U 
a) الاين وَيَدْعُوْنَهُمْ‎ Ja او الْفِظر‎ erab ó 2 aii E ÉJ ة‎ asi ئی ال‎ 
الله تقال‎ s JP Lan ثؤر الهلال‎ SA SN مع الخو وعدم إنگان‎ 
i Kaya AR بَابُ‎ II SY الجر‎ šaj ah PE Pa 2g 
SAN ae صل‎ GAN aa IE ف ركن الدنن,‎ YAI 
zei Juis anasak; 
Telah diketahui sungguh wajib meringkas dalam ا‎ , fatwa dan 
amal menurut gaul masyhur atau rajih dan membuang syadz dan dhaif 
Kesimpulannya kita tidak menyebut adanya riwayat dengan bersanding 


amal dengan hisab menurut kita dan menurut asy-Syafi'iyyah, tetapi 
kita mengakui dengannya dalam dua madzhab, namun ada syadz pada 
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keduanya dan digayyidi dengan kekhususan diri dan mendung, maka 
jelas bahwa sungguh perkara yang terjadi dari kaum mereka itu sesat, 
tidak sesuai hingga riwayat yang syadz, karena sungguh mereka tidak 
menjelaskan dengan puasa atau buka di sisi manusia dan mengajak 
mereka padanya serta terang dan tidak mungkin melihat kelemahan 
cahaya hilal, maka wajib bagi orang yang Allah menggelar kuasa-Nya 
dengan hukum agar mencegah mereka dan mengajarkan mereka larangan 
yang berat dan adab agar bab fitnah ini yang menetapkan cela kepada 
rukun agama menjadi buntu, menyelisihi Sayyid al-Mursalin & dan para 
keluarganya semua. 


g. Ihya’ Ulumiddin, 1/177: 

Ba وَبَانِيْهِ الوَْظء‎ da Ii Sp ja قَدْ 33 دَرَجَاتِ الأمر‎ 

AAA a HN على‎ JIN في‎ AAU AI وَرَابِعُهُ‎ ji في‎ SI 

وا ایز Aa ab ada SESI Paan‏ وَالْوَعْظ. 

asah ذلك يرك كُ‎ ó% kli áa na KE 359 ذلك‎ Aa ea) úl 

= $ disan úi; gi gi Sudi Gg A 3 
kad Ki ا‎ ak Wa SE يا ظَالِمُ يا مَن‎ : i 


EEE BE gah نَفْسِهٍ‎ JEN SE ج وَِنْ گان لَا‎ ٤ مرها إلى غي ل‎ 
Sungguh kita menyebutkan tingkat-tingkat amar ma'ruf nahi munkar dan 
permulaannya adalah mengingatkan, kedua menasehati, ketiga berkata 
keras dan keempat mencegah paksa dalam mengarahkan pada hak dengan 
memukul dan menghukum. Adapun yang dibolehkan dari jumlah itu 
bersama para sultan adalah dua tingkatan pertama, yaitu mengingatkan 
dan menasehati. Adapun mencegah paksa maka hal itu tidak ada bagi 
seorang rakyat bersama sultan, karena sungguh hal itu menggerakkan 
fitnah dan mengobarkan keburukan, dan perkara yang lahir darinya 
yang dilarang itu lebih banyak. Adapun bicara kasar seperti ucapan: 
“Hai dhalim", “Hai orang yang tidak takut pada Allah”, dan perkara yang 
berlaku di tempatnya. Maka apabila menggerakkan kepada fitnah yang 
keburukannya melebar pada orang lain maka tidak boleh. Dan bila 
tidak takut kecuali pada dirinya maka itu boleh bahkan disunahkan. 


456. Mushalla Seperti Masjid 


Deskripsi Masalah 
Dalam sebuah kitab Ahkam al-Masajid Fi asy-Syari 'ah al-Islamiyyah 
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him. 279 karya Ibrahim bin Shalih al-Khadiri (Al-Maktabah asy-Syamilah, 
al- ma al-Fiqhiyyah) terdapat ibarat di bawah ini: 


ngah HER Akan sih gkah a kapin dih‏ رجهم الله تعالى ف هذه 
Ia ai ý sii Bi oa‏ الْأَوَلُ: BI‏ هذه adan‏ لَا AA ii‏ 
الْمَسَاجِدٍ da aa‏ لِلضَّلاةٍ JG s i Si Ga‏ 1348 الْعُلَمَاءِ. gh Ari‏ 


Far ER 


Új; Giet جَعَلَهَا‎ Gu cai ASI الْمَسَاحِدِء إل‎ Atma SN suai ن هذه‎ 
الان‎ KAN aa عاص‎ JÉ dng sam حُكُمَ‎ ASN LAN صَارَتْ مَسْجِدًا‎ 
الله صلي‎ Jis Al dah ja dang رضي الله عنها‎ Lais Ji 
a ed pai < Å مَسْجِدًا‎ SES الله عليه وسلم وَل لم‎ 
Am pE an فة فف‎ 
Masalah kedua: Hukum mushalla ini, ulama-Rahimahu Allah Ta'ala- 
berbeda pendapat mengenai mushalla ini, apabila diwakafkan maka ada 
dua pendapat. Pertama: Sungguh mushalla ini tidak mengambil hukum 
masjid, baik diwakafkan untuk shalat di dalamnya atau tidak diwakafkan. 
Dan dengan ini jumhur ulama berpendapat. Kedua: Sungguh mushalla 
ini tidak mengambil hukum masjid kecuali jika diwakafkan; apabila 
pemiliknya menjadikannya wakaf, maka menjadi masjid yang mengambil 
hukum masjid. Dengan ini, Iyadh dan ad-Darimi berpendapat. Golongan 
kedua berrstidlal dengan ungkapan Hafshah-radliyallahu anha: “Wanita- 
wanita haid menyingkir dari mushalla" dan ini adalah perintah Rasulullah 
# dan apabila tidak menjadi masjid maka ia memiliki hukum masjid, 
ketika wanita haid di cegah darinya, apabila diwakafkan untuk shalat 
maka menjadi masjid. 
Dari pendapat kedua dapat disimpulkan, “Jika mushalla tersebut 
diwakafkan untuk shalat maka berstatus masjid”. 


Pertanyaan 

a. Apakah pendapat kedua tersebut bisa dijadikan acuan? 

b. Dalam literatur kutub mu'tabarah adakah gaul sharih atau setidaknya 
berupa mulhag bih yang sejalan dengan pendapat tersebut? 

c. Bagaimana cara menetapkan status wakaf ketika tidak diketahui niat 
wakaf masjid dari Pewakaf (Wagif) karena misal ia sudah meninggal? 

d. Ketika Wagif masih hidup, bolehkah ia mengubah niat wakaf tempat 
shalat menjadi masjid? (PCNU Kota Surabaya) 


Jawaban a 
Pendapat tersebut tidak bisa dijadikan sebagai acuan hukum bahwa 
mushalla wakaf dihukumi masjid, karena tidak sejalan dengan keterangan 
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yang tercantum dalam kutubul mu'tabarah. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Panah ath-Thalibin, ITI/ 190: 


5 A .. waya a . Lag i s Tee EA 5 5 
J مسجدا‎ 493 D Balé الخ (قوله: ون الخ)‎ (Arta Jsi (وقوله: به) أي‎ 
bap ajs papah Lia f. è ae? =- ١2 z 3 Ns - 0 -$ 
H3 وَلا‎ Sby NGE أيْ: مِنْ قَوْلِهِ لا‎ Ga ڊٿيٰءِ مِمّا‎ SING (قوله:‎ AI 
مَسْجِدًا‎ Jas مَسْجِدًا بلك أي ائه‎ napal Te الخ)‎ Se (قوله: لأَنّ‎ 
GA AA فغ‎ adis يڪو إلا‎ Y samadi SI مَسْجدًاء‎ Bat Ap بجر‎ 
وَقَفْتُ هذا‎ Aji وَإِذَا قال‎ gi الخ)‎ AAN 13333 (قوله:‎ nyag Hj لَفْظ‎ 
Tami في خُصُوْصٍ‎ EG (قوله:‎ KI GA صَرِيْحٌ ف‎ sah LAN SKI 

Pa ENT. 0 2 كدو‎ Da a ND. £ 8.1 #8, a SI «it 
على الصلاة‎ Wasa وَإلا صَارَ‎ Nama صَارَ‎ amal فَإِنْ نَوَى‎ (las Jp A 
AE Aiii وَِنْ لَمْ يَكُنْ‎ aks 
(Dan ungkapan Zainuddin al-Malibari: “dengannya”) maksudnya dengan 
ungkapannya “saya menjadikan..." (Ungkapan Zainuddin al-Malibari: 
“meskipun...”) ghayah dalam menjadi masjid dengan ungkapan tersebut 
(ungkapan Zainuddin al-Malibari: “dan tidak datang dengan sesuatu dari 
perkara yang telah lewat”) maksudnya tidak dijual, tidak diberikan dan 
tidak diwariskan (Ungkapan Zainuddin al-Malibari: “Karena masjid...) 
illat menjadikan masjid dengan hal itu, maksudnya tempat itu menjadi 
masjid murni lantaran ungkapan wakif “Saya menjadikannya sebagai 
masjid”, karena tidak ada masjid kecuali wakaf, maka lafalnya cukup 
dari lafal wakaf dan sejenisnya (Ungkapan Zainuddin al-Malibari: “Saya 
mewakafkannya untuk shalat...”) maksudnya apabila wakif berkata: “Saya 
mewakafkan tempat ini untuk shalat”, maka itu sharih dalam kemutlakan 
wakaf. (Ungkapan Zainuddin al-Malibari: “Dan kinayah dalam kekhususan 
masjid, maka harus disertai niat”) Jika berniat masjid, maka menjadi masjid 
dan jika tidak maka menjadi wakaf untuk shalat saja, meskipun tidak 
berupa masjid seperti madrasah. 


b. Asna al-Mathalib Syarh Raudh ath-Thalib, V/528-529: 

35 ah Ji (مَسْجِدًا وَلَوْلَمْ‎ a (GAS مَسْجِدًا‎ GKI هذا‎ diis J6) YA) 
Pa 464553) a gig paii JAN AAN BUS Ga sg hi 
Du GS Ul مَسْجِدًا فَيَحْتَاجُ إلى نيه جَعْلِهِ مَسْجِدًا‎ aas ف‎ (Has 
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Ka NGANG 
(Far') jika (seseorang berkata: Saya menjadikan tempat ini sebagai masjid 
maka menjadi) dengannya (masjid meskipun tidak berkata karena Allah) dan 
tidak mendatangi sesuatu dari kata terdahulu, karena mengisyaratkan 
maksud dan masyhur di dalamnya. (Dan saya mewakafkannya untuk 
Shalat adalah shighat kinayah) dalam wakafnya menjadi masjid, maka 
butuh terhadap niat menjadikannya sebagai masjid. Adapun sebagai 
wakaf dengan hal itu maka sharih yang tidak membutuhkan niat. 
c. Mathalib Uli an-Nuha fiy Syarh Ghayah al-Muntaha, 1/378: 
Sapna الله عَلَيْهِ وسَلمَ:‎ Go مَمْجِي) لِقَولِهِ‎ és) Jai (Y عِيْدٍ‎ fais) 
al جلاف‎ a NG فَلَمْسَتْ ذَاتَ رُكْوْع‎ ped صَلَاهُ‎ Up fadi الحيّضُ‎ 


41 


aib وُقِق) لِذْلِكَ (وَلَوْ) گان‎ SL الْعِيْدٍ مَسْجِدًا‎ jan A (ami; 
وَلَا‎ BIS فِيْهِ » وَيَتَكَرّرُ مِنْهُ‎ al, Gle SI A مَالِكُهُ‎ SSE SS (SA) 
Aan A DAN U KA sisa JANG 
(Mushalla Id tidak) tempat shalat (janazah masjid) karena sabda Nabi 
4g: “Dan hendaklah wanita-wanita haid menyingkir dari mushalla” Adapun 
shalat janazah maka tidak memiliki ruku' dan sujud berbeda dengan 
Shalat Id (dan ada wajah) tempat itibar mushalla Id sebagai masjid 
(apabila diwakafkan untuk itu) (meskipun) wakafnya (dengan garinah- 
qarinah) seperti maliknya mengizinkan warga secara umum untuk shalat 
di dalamnya, hal itu berulang-ulang darinya, tidak disibukkan dengan 
sesuatu dan menjauhkan perkara yang mengotori menurut muttajih. 
d. Tanah ath-Thalibin, 111/160: 
# .. je A يس‎ . s- ETETE 5۴ 2 set 4 - 
مَسْجِدًا بذلِكَ أي أله يَصِيْرُ مَسْجِدًا‎ a Us المَمْجِدَ الخ)‎ SEI, 
17 زرو د‎ -tfe 28 | A D t-i sby... e. اوق‎ 2. sz) 
Ba لفظه عَنْ‎ geb التنجد لا يَكُوْنْ إلا وَففا‎ SY مَسْجِدًا‎ akas قَوْلِهِ‎ jaan 
SS وَقَفْتُ هدا‎ Hah JG p SI الخ)‎ ISLAM aki; (قوله‎ ngg HI 
S9 ai ss st P E nga Mt mat aha Kh tt. fe 2-53 a13 
في خُصُوْصٍ الْمَسْجِدِيّةٍ فلا بذ‎ SUS (قوله‎ Kang! gila فَهْوَ صَرِيْحٌ في‎ ALAN 
òp BAB DLS GE Gis صَارَ‎ Y Nama صَارَ‎ Hai ai 
IKI Wara يسفن‎ a) 
(Ungkapan Zainuddin al-Malibari: “Karena magjid...”) Ilat menjadi masjid 
dengan hal itu, maksudnya sungguh tempat itu menjadi masjid murni 
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karena ungkapan wakif “Saya menjadikannya sebagai masjid", karena tak 
ada masjid kecuali wakaf, maka lafalnya cukup dari lafal wakaf dan 
sesamanya (Ungkapan Zainuddin al-Malibari: “Saya mewakafkannya 
untuk shalat...”) maksudnya apabila wakif berkata: “Saya mewakafkan 
tempat ini untuk shalat", maka shighat itu sharih dalam kemutlakan wakaf. 
(Ungkapan Zainuddin al-Malibari: “dan kinayah dalam kekhususan masjid, 
maka harus disertai niat”) jika wakif berniat masjid, maka menjadi masjid 
dan jika tidak maka menjadi wakaf untuk shalat saja, meskipun tidak 
masjid seperti madrasah. 


e. Al-Mausu 'ah al-Fighiyah al-Kuwaitiyah, XXXVIII/31: 
kan) الحتفِيّةُ: لَيْسَ‎ JUS kandi SE الْمْقَهَاءُ في إِجْرَاءِ أَخكام الْمَسْجِدٍ‎ Has 
kên GE وَإِنْ کان‎ SE JAS الْمَمْجِدٍ في مَنْعِ‎ D Bu aali 
jadi LÉN JM) SAN JT pa مَعَ‎ ASIN شج في صِحَةٍ‎ 
i : اوم 6 عرد‎ agen ك.‎ A RR PAR <6? 
ea فِيْهِ عَلَ‎ IS PA لا‎ amana لَيْسَ‎ GAN للْعِيْدٍ وَغَيْرِِ‎ SEA 
فيه وَجْهَيْنِ (). وَتَقَلَ‎ DU ES التَّافِعِيّةِ‎ Gg عَلَ الْمَدْهَبٍ وَبَهِ قَظعَ‎ 
1-11 z s اخ‎ AA n ah syah وت‎ Kasi و ع‎ 226 WANA 57 Se 
JANGE sal A ja gé سيل‎ NDAN عَن‎ Sp 
Pe ee DEN الْمَمْجِدٍ في‎ Ama لا يَنْبْتُ له‎ JUS 
8. a KLIK Se وب إو‎ Ti 2 z ER. sd o .. zí 
Va لا يُنتَقَعْ به في‎ akh اعد لِرَوَاتِبٍ الصلاة وَعَيْنَ‎ SAI الْمَسْجِدَ هُوَ‎ SY 
Fuqaha' berbeda pendapat dalam memberlakukan hukum-hukum masjid 
di atas mushalla. Al-Hanafiyah berkata: “Tidak ada hukum masjid bagi 


mushalla Id dan jenazah dalam mencegah masuknya orang haid meskipun 
pada keduanya ada hukum masjid dalam sahnya mamkmum serta tidak ada 
sambungan shaf.” Dan asy-Syafi'iyyah berkata: “Mushalla yang digunakan 
untuk Shalat Id dan lainnya yang tidak berada di masjid maka tidak haram 
diam di dalamnya bagi orang junub dan haid menurut al-Madzhab. Dengan 
ini jumhur asy-Syafiiyyah memastikan, dan ad-Darimi menuturkan bahwa di 
dalamnya ada dua wajah. "Az-zarkasyi menukil: Dari al-Ghazali sungguh 
beliau ditanya tentang mushalla yang dibangun untuk shalat di luar 
balad, lalu beliau berkata: “Tidak tetap padanya hukum masjid dalam 
adalah tempat yang disediakan untuk shalat rawatib dan ditentukan padanya 
hingga tidak dimanfaatkan untuk selainnya.” 


f. Referensi lain 
1) Hasyiyah Ibn "Abidin, 1/194 
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2) Hasyiyah ath-Thahthawi 'ala ad-Dar al-Mukhtar, 1/66 
3) Al-Majmu', 11/ 0. 
Jawaban b 
Menurut madzhab Syafi'iyah tidak ada, tetapi dalam madzhab 

Hanbali ditemukan mulhag bih “mushalla “Id” untuk mulhag hanya bagi 

mushalla yang bukan wakaf (mushalla milik), dengan syarat: 

1) Telah diwakafkan sebagai masjid walaupun diketahui lewat qarinah, 
seperti ada izin secara umum ditempati shalat dan terjadi berulang 
kali. 

2) Tidak dipergunakan untuk kegiatan lain. 

3) Dijauhkan dari hal-hal yang mengotori kesucian masjid. 

Dasar Pengambilan Hukum 

a. Fath al-Bari, Ibn Hajar, X11/ 130: 


lia م يڪن‎ Sas sal ja أن‎ Gua ِن‎ AU S3 وال التي‎ 
في‎ ak GE Jó; Y HA NAH له‎ agu) بوت حسم‎ ni 
Y مَسْجِدًا‎ Ay ISI iy الجتائر‎ fa عل أن‎ fs jan هذا‎ an 
فِيْهِ مَا تَيب في‎ SEN گان له حم الْمَسْحِدٍ‎ P3 الْمَسْجِدٍ‎ SERA 

FEN Si مِنْهُ‎ GIS بِعَيِيهِ وَلَيْسَ‎ en 


An-Nawawi berkata: “Ad-Darimi menuturkan dari ashabina bahwa sungguh 
mushalla Id dan lainnya apabila bukan masjid maka dalam penetapan hukum 
masjid ada dua wajah, Menurut wajah ashah tidak." Al-Bukhari dan yang 
lainnya berkata: “Dalam dugaan ini di mushalla ada dalil bahwa sungguh 
mushalla janazah dan Id apabila tidak diwakafkan sebagai masjid maka tidak 
tetap padanya hukum masjid, karena jika memiliki hukum masjid maka 
sungguh di dalamnya harus menjauhi perkara yang dijauhi di masjid”. Saya 
berkata: “Itu adalah kalam Iyadh dengan ainnya, dan tidak ada pada al- 
Bukhari darinya selain terjemah." 


b. Mathalib Uli an-Nuha, 1/378: 

jd صل الله عليه وسلم:‎ AA (ami gi) Jas (Y ل عب‎ 
p JIE a ذَاتَ ركوج وَلَا‎ Sadi ا لجتائز‎ ab ja a 
nisa گان‎ G مَمْجِدًا (إِنْ 33( لِذْلِكَ‎ nali jaan اغْتِبَار‎ JE (وَيَكَجَهُ)‎ 
وَلَا‎ a فِيْهِ 35655 مِنْهُ‎ al DB AN مَالِكُهُ‎ sb گان‎ (255) 


smr 
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وجي -. 


ino 453) EDs si pat بلا‎ (4 &) aa Ra aii; كُحَائْضِ‎ 
SI AAS وَمِمّنْ‎ MAA KENAN AE Sia - asa) jaan أَيْ‎ (ass DEE 
HAR 4) amunah ia < yat] لَوْ مِنْ مُعْتَكِفِيْنَ؛‎ J; مَاعَة‎ a اث تَقَامُ‎ 


.. 5 


(Dan mushalla Id tidak) mushalla (janazah masjid) karena sabda Nabi 
#: “Dan hendaknya wanita-wanita haid menyingkir dari mushalla. ” Adapun 
shalat janazah maka tidak ada ruku' dan sujud berbeda dengan shalat 
Id (dan memiliki wajah) tempat i'tibar mushalla Id sebagai masjid (bila 
diwakafkan) karena itu (meskipun) wakafnya (dengan garinah-garinah) 
seperti maliknya mengizinkan manusia dengan izin umum dengan shalat 
di dalamnya, hal itu berulang-ulang darinya, tidak menyibukkan dengan 
sesuatu dan menjahui perkara yang mengotori, yaitu menurut muttajih. 
Dengan demikian (maka tidak boleh bagi sesama orang junub) seperti 
wanita haid dan nifas yang terputus darahnya (diam di dalamnya) tanpa 
udzur atau wudhu. 
(Dan memiliki wajah sahnya i'tikaf di dalamnya) -maksudnya mushalla 
Id- dari orang yang tidak wajib berjama'ah secara mutlak dan dari orang 
yang wajib berjama'ah baginya jika jamaah berdiri di dalam walau dari 
para mu 'takif, karena tetapnya hukum masjid baginya, menurut muttajih. 
c. Panah ath- Thalibin, IIL/ 190: 
فَهُوَ‎ DAN SE هدا‎ ig الْوَاقِفْ‎ JB وَإِذَا‎ SI الخ)‎ ISA (قوله: وَوَقَمْتُهُ‎ 
(Ra جِريّة: فلا بُدّ مِنْ‎ JA) NE (قوله: وَكِنَايَةٌ في‎ a E الْوَقْفِيّة‎ jii 8 a. + 
يڪ"‎ s وَإِنْ‎ eka; DAN Jo Jy di الْمَمْجِدِيَّ صَارَ‎ e 56 
ka) aaa dim 


(Ungkapan Zainuddin al-Malibari: “Dan saya JJ untuk shalat 
...”) maksudnya bila wakif berkata: “Saya mewakafkan tempat ini untuk 
shalat”, maka itu sharih dalam kemutlakan wakaf (Ungkapan Zainuddin 
al-Malibari: “Dan kinayah dalam kekhususan masjid, maka haru disertai 
niatnya”) jika niat menjadikan masjid, maka menjadi masjid, dan jika 
tidak maka menjadi wakaf untuk shalat saja, meskipun tidak berupa 
masjid seperti madrasah. 

0. Asna al-Mathalib, XV1/442: 

(BUS NAN 4355)‏ ف وَقْفِهِ مَسْجِدًا فَيَحْتَاجٌ إلى 165 جَعْلِهِ مَسْجِدًا AS‏ 


ag للا وڙ‎ D) Wg مجه‎ a رک ما‎ agh AN 
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+ Bapa pu 


Ui,‏ ذلك فَصَرِيْحٌ AE‏ إلى يِّةِ (لا) إنْ تى G‏ وَلَوْ على amal aik‏ وَقَالَ 


Ei)‏ في ag Wi (ad ka‏ بذك Wa‏ وَإِنْ ko‏ فِيْهِ وَنَوَى Alas‏ مَسْجِدًا 


AE مَسْجِدًا‎ gae gag EN أن يَكُوْنَ‎ NI Gang) تبعا‎ USU قال في‎ 
SA أي فِيْمَا بى في مَوَاتٍ قال‎ Pak a gan, 
لإخرَاج ما كان في‎ BA احج‎ Up مَسْجِدًا‎ igsi ga ala g JE d bgd 
BSA ذلك‎ a قال اتوي‎ US حم الْمَمْجِدٍ‎ Gi ghas عَنْهُ‎ SL 
الْمَوَاتِ‎ Gh Ga a a مِنَ الْمَدَارس‎ Lil am AE 
z 2 pa. HRA: عر ون‎ 3 5 0 . jt NG i KEN و‎ A ani او‎ 
ÉN فِيْهِ صَارَ ذلك مَسْجِدًا‎ IEEE في‎ Li أنه و قال‎ akng له انى‎ ds 
Pa إلا ف مسجد‎ aa N الإغيكاق‎ 

(“Dan saya wakafkan untuk shalat” adalah bentuk shighat kinayah) dalam 
wakafnya sebagai masjid maka dibutuhkan niat menjadikannya masjid. 
Adapun wakaf dengan hal itu maka sharih yang tidak butuh pada niat. 
(Tidak) jika membangun bangunan meski dengan bentuk masjid dan 
berkata (saya mengizinkan shalat di dalamnya) maka tidak menjadi masjid 
dengan hal itu meskipun shalat di dalamnya dan niat menjadikannya 
sebagai masjid. Mushannif berkata dalam al-Kifayah karena mengikuti 
al-Mawardi kecuali bangunan tersebut berada di bumi mati yang tidak 
masuk dalam kepemilikan seseorang yang menghidupkannya sebagai 
masjid. Dan sungguh dibutuhkan pada lafal untuk mengeluarkan hal 
yang ada dalam kepemilikan darinya, dan bangunan menjadi memiliki 
hukum masjid karena mengikuti. Al-Asnawi berkata: “Qiyas itu adalah 
memberiakukannya di selain masjid juga dari madrasah-madrasah, ribath- 
ribath dan selain keduanya”. Adapun kalam ar-Rafi'i dalam Ihya' al-Mawar 
menunjukkan padanya, selesai. Menurut dhahir jika wakif berkata: “Saya 
mengizinkan i'tikaf di dalamnya”, maka dengan izin tersebut menjadi masjid 
karena tidak sah i'rikaf kecuali di masjid, berbeda dengan shalat. 
Jawaban c 

Kalau bangunannya berbentuk masjid, menurut Imam Ibnu hajar 
dihukumi masjid dan Imam Ramli manambahkan syarat telah masyhur 
sebagai masjid. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Al-Fatawa al-Fighiyah al-Kubra, 111/ 264: 


0 as Ter foto ويد مه‎ f + efo فوسو ده‎ SIZ TN 
aE JAN هَلْ )3 مَسْجِدًا آَم‎ JAS وَلَمْ‎ aman إِذَا وَجَدْنَا صُوْرَة‎ E وسيل‎ 
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Su in أَنّهُ‎ pat ai أَحْكامُ الْمَسَاجِدٍ فَأَجَابَ‎ 


s 50 E A 
| رایت بَعض‎ 


صرح ف ذلك وجرى KA‏ هذا إن لم كلض نبي 
الاين له مسجد NG i3‏ حُصحمَ بِكَرْنِهِ مَسْجِدًا بلا HIP‏ 
A‏ ا ب مَسْجِدٍ G‏ 


Ibn Hajar al-Haitami ditanya mengenai masalah jika kita an 
bentuk masjid dan kita tidak mengetahui apakah diwakafkan sebagai 
masjid atau tidak, apakah tetap baginya hukum-hukum masjid? Maka 
aku menjawab dengan ungkapan beliau: “Menurut dhahir sungguh hal itu 
tetap baginya karena mengamalkan pada dhahir kondisi”, kemudian saya 
melihat sebagian muta 'akkhirin berfatwa dengan itu dan dalam Fatawa 
ibn Shalah dalam bab wakaf ada perkara yang sharih dalam hal itu dan 
as-Subki memberlakukannya karena mengamalkan dengan garinah. Ini 
jika tidak menyerakan penamaan manusia padanya sebagai masjid dan 
jika tidak maka dihukumi menjadi masjid tanpa tawagguf. 

Adapun kalam di selain masjid-masjid Mina selain masjid al-Khaif maka 
tidak mungkin wujud masjid di dalamnya selain masjid tersebut karena 
dilarang membangun masjid di dalamnya. 

b. Bughyah al-Mustarsyidin, 98: 


(مسألة: ي) Lama‏ الْمَعْمُوْرُ yas‏ د egis‏ له أَحْكَامُ Ham‏ قرط أن dtang‏ 
Aa aah‏ أ تل بلي sai‏ باه جنل Sp‏ 

زض SA‏ غمز ضلا أز ك ف عتارتها aE wte‏ قبل Dk‏ 
لبيك عله jaraan‏ دنسي فشر ار ٤‏ جَاجِلِيةٌ أو 
E JAN AANE‏ ل ا مِنْ كافر فَخَرّجَ بِالْمُسْلِمِ 
الْكَافِنٌُ فلا pe Sll‏ ع Da Na‏ 
MES A AN‏ مَسْجِدَاء أو AA BUAS GEN BU AT WE‏ 
أو an‏ تبث لَه أَحْكَامُهُ وَلَمْ يَمْلِكِ GAN‏ آخِدُهُ إِذْ 83 JII‏ الْمَدْكُوْرٌ Mu‏ 
قَاسِد وَإِنَّمَا ذلك صُوْرَةُ افتِدَاءِ نَعَمْ لو بی كَافِرٌ مَسْجِدٌ مَسْجدًا as Ip sah SE Oa‏ 


ag 0‏ ف باب الوق ما هو 
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PN als ygi gy تبت لَه الْأَحْكَامُ كما لَوْ‎ ja ga عَلَيْهَا‎ sis Gi 
Sr لن لا بُ‎ Mama G a 
رايا صُوْرَة مَسْجِدٍ‎ 3 Sa EN ڪني‎ WG ab, RAN 
عابر يَف أم لا قث‎ Kl Jay la ji ola هوَ في‎ Jas من اني‎ ga ولم‎ 
BA ES لاء‎ ai A يست بَيْنَ الكايس‎ AG AS له أَحْكامُهُ‎ 
Gi yaa al Sa ع ش:‎ Jé BSE bi (م ر)‎ J3 حَجَرِ‎ 
KAWA) وَغَيْرِهَا مِنْ آلاتِ‎ can sad Si PA Pa Pa Tatu 


PE- ل ماع‎ ena ca Jag a 
رت کی اد ی‎ T اللا‎ yuk si 


Jalan له حُكْمْ الْمَسْجِدٍ‎ e TESIEN 
(Masalah Abdillah bin Umar bin Abi Bakar bin Yahya) Masjid yang 
diramaikan di bumi mati maka tetap padanya hukum-hukum masjid 
dengan syarat adanya peramai adalah muslim dan mengucapkan wakafnya 
atau tujuan membangun untuk menjadikannya sebagai masjid. Dan bumi 
tersebut tidak diramaikan sama sekali, diragukan dalam imarahnya atau 
orang kafir meramaikannya sebelum dikuasai muslim atau setelahnya 
dan tidak masuk di bawah kekuasaan muslim, atau diragukan apakah 
imarah itu secara Jahiliyah atau Islami? Dan sebagaimana bumi mati 
adalah perkara yang diambil muslim meskipun dengan penjualan yang 
rusak dari orang kafir, mengecualikan dengan kata muslim yaitu orang 
kafir, maka tidak dir thar dengan bangunannya dalam bentuk tersebut. 
Karena tidak boleh baginya menghidupkan bumi mati Islam. Jika orang 
muslim menjual lalu membangunnya menjadi masjid atau memberikan 
kepemilikannya pada muslim yang lain lalu pihak kedua membangunnya, 
Begitu juga dengan lafal atau niat maka tetap hukum-hukumnya, dan 
tidak memiliki tsaman bagi pemungutnya karena penjualan orang kafir 
tersebut dengan demikian menjadi rusak, dan sungguh hal itu merupakan 
bentuk tebusan. Ya, jika orang kafir membangun masjid di tanahnya 
dan tidak diketahui sungguh hal itu berkonsekuensi padanya tanpa hak, 
maka tetap baginya hukum-hukum tersebut, sebagaimana jika orang 
kafir menjual bumi itu pada orang muslim dengan penjualan yang sah 
melalui ijab gabul kemudian ia membangunnya sebagai masjid, akan 
tetapi dalam kedua kasus ini harus ada pelafalan wakaf, maka tidak cukup 
sekedar niat, berbeda dengan kasus bumi mati sebagaimana yang telah 
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lewat. Jika kita melihat bentuk masjid dan kita tidak tahu siapa yang 
membangunnya, apa itu merupakan bumi mati atau ada yang memiliki, 
dan apakah amirnya melafalkan dengan wakafnya atau tidak? Maka 
tetap baginya beberapa hukum juga. Baik menyerahkan di antara manusia 
penamaaninya sebagai masjid atau tidak, sebagaimana kata ibn Hajar. 


SES y a gl کلام‎ SG: ع ش:‎ Je KD byas ر(‎ e) Jó; 
59 Gah SIT: Cp وَأَخْسَابهِ وَغَيْرهَا‎ sad SES Sara الْمَمْجِدٍ‎ AN 


aias] AE ذلك من الكاس تاب‎ A gka 


a kan,‏ في AL VE‏ كما saguna) pai) JG J‏ اضرب SAN‏ لج من 
Piai‏ 

Muhammad ibn Ahmad ibn Hamzah, Syams ad-Din ibn Syihab ad- 
Din ar-Ramli berkata: “Dengan syarat istifadhah”. Ali ibn Ali, Nur ad- 
Din asy-Syubramillsi berkata: “Yang lebih dekat adalah kalam ibn Hajar, 
dan bila hukum-hukumnya tetap pada bumi masjid maka hukum-hukumnya 
tetap pada tembok, kayu-kayunya dan lainnya dari alat-alat imarah, karena 
orang yang bersedia untuk menerima itu dari manusia menjadi naib dari 
mereka dalam membelinya. Maka hilang kepemilikan mereka darinya dengan 
pengakuan di tempatnya tidak sebelum pengakuannya, sebagaimana apabila 
berkata pada gayyim masjid, buatlah batu-bata untuk masjid dari tanahku lalu 
ia membuatnya dan membangun dengannya maka dengan demikian baginya 
menjadi memiliki hukum masjid." 
Jawaban d 

Mengubah (taghyir) status wakaf dalam konteks madzhab Syafi'i 
tidak diperbolehkan. 
Dasar Pengambilan Hukum 
Hasyiyah Oulyubi wa “Umairah, X/43: 


.. gz | -à ع‎ 2 so 26 7 A tz 
لواف الْعَمَلَ‎ E FEBA N E ا وسو‎ on 

Nasa AKNG W byi aas jd pa Ji SN ابم حرطل وَقَالَ‎ salad ام‎ 
ال شلا کیک زی نا ول ا رن فال‎ 
Peringatan: Tidak merubah bentuk wakaf meskipun pada yang 


lebih tinggi darinya; jika wakif mensyaratkan amal dengan maslahat maka 
harus syaratnya diikuti. As-Subki berkata: “Boleh merubah wakaf dengan 


+ 23 
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tiga syarat; yaitu tidak merubah nama, ada maslahat baginya seperti menambah 
rai nya dan tidak hilang ainnya; maka tidak bahaya memindahnya dari satu 
sisi ke sisi yang lain.” Ya, dalam wakaf desa untuk suatu kaum, boleh 
membuat masjid, magbarah dan siraman baru di dalamnya. 


457. Menghutangkan Kas Masjid dan Madrasah 
Deskripsi Masalah 
Hampir di setiap daerah terdapat masjid dan madrasah yang 

notabene adalah wakaf untuk umum. Tidak sedikit di antara masjid- 
masjid dan madrasah-madrasah tersebut yang memiliki kas cukup banyak 
yang didapat dari berbagai sumber. Semua kas tersebut digunakan untuk 
kepentingan masjid atau madrasah, yang di antaranya untuk gaji takmir 
dan pengurus. Namun tidak jarang di antara takmir atau pengurus yang 
ketika dalam keadaan terdesak mereka menghutang uang kas masjid atau 
madrasah untuk kepentingan pribadi. Bahkan tidak jarang warga sekitar 
masjid atau madrasah juga menghutang pada masjid atau madrasah. 
Sebagian dari takmir dan pengurus memilih kebijakan untuk tidak 
menghutangi sebab tidak ada sangkut paut dengan kepentingan masjid, 
akan tetapi sebagian pengurus yang lain memilih untuk menghutangi, 
sebab jika tidak dihutangi akan bisa berpengaruh pada ramai tidaknya 
masjid atau madrasah. 
Pertanyaan 
a. Bolehkah takmir atau pengurus menghutang uang kas masjid, madrasah, 

ormas dan semacamnya untuk kepentingan pribadi dengan alasan 

seperti di atas? 
b. Bolehkah pengurus atau takmir menghutangkan uang kas masjid atau 

madrasah dengan pertimbangan seperti di atas? 
c. Kalau kas yang dihutangkan tidak kembali, siapa yang bertanggung 

jawab? (PCNU Kab. Kediri dan PWNU) 
Jawaban a 

Menurut Syafi'iyah Tidak boleh, sedangkan menurut pendapat 

Muhammad bin Hasan asy-Syaibani dari kalangan Hanafiyah boleh 
dengan syarat mampu membayarnya dan pengurus termasuk nazhir, 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Fatawa Ibn Hajar al-Haitami, 11/205: 


maž, NA Oya et, ba 5 a1 5 Bang « معن‎ Se KAT عفني ع‎ 
ووه‎ ASG اؤ لغائب أو لِمَسْجِدٍ وغوه‎ ad وَسَيْل: عَنْ شخصٍ عند ذَرَاهِمْ‎ 
s Ab aan PEIE MITT, PES E, ذيبن‎ E E. نك‎ zi ms 
WA dya فِيْهَا‎ Sab أو‎ GS E N SGG eng في ذلِكَ‎ WES ji 
E- 2 ef le A salat ء‎ E ni E رءة‎ nje مده ع أو‎ tr 
أصْحَاب الشَافِي‎ AE Ia j3 احَد مِنَ العلمَاءِ‎ lih قال‎ Jay له ذلك‎ sas ja 
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رضي الله تعالى عنه FF‏ بيده سراد لح وده 
أ .جاه إفراش الول مال خخ فن يل وله 33 shy‏ 
sej,‏ الإ Ogan di‏ راد ah pin‏ ذلك لا وز 
sa‏ رَاضُ Um‏ لِكَثْرَةِ ajat‏ هدا ما o DAN ale‏ لڪِن أطال 
توي ي DaN yg Jag gd ga ag‏ 
فی ابن SPA‏ لِلْمَحْجُوْرِ SE‏ جر ا تا Si seal‏ 
SES Ab an, gah aki ak‏ على الجر على سهم من Aa‏ 
aci a‏ اجر كا BII SAS Bii g t‏ وهي مله 
iy kaa‏ و AN‏ وَلَيْسَ NG keji kog‏ وَلِيّا Ss‏ 
يسا و APS ai le‏ 
في الأكُلٍ وَغَيْرِ مِمّا هُوَ E NEE‏ و 
تجو من Ab‏ ذلك a NG‏ ليفله أخرة ما رى Pa‏ 
EE ang ETATE‏ وَالْمَمٌ SINI‏ مِنْ wo JG‏ 
ل Ip saka ara‏ لد : ڪن لهم عليه ولاب ga KU EN‏ بها قال 
SAN‏ وَلَوْلَمْ Lt Ary‏ مِنَ BEAN Sab Pi‏ 
spg bih ogadi ak‏ اه. 
وأا سول ذه سه خلا SA‏ نْ گان بنيّة أَنْ 3 aia IA RGL‏ 
مِنْ kami‏ بي 


و سيم Haha‏ 7 د تدان coy‏ 


امع ع ع ا 
Ol Je abi Ja ja Et KG‏ يَضْمََهُ jab Jah bp‏ وأا مَْ تحت Jasa‏ 
لِعَائِبٍ is Ip‏ على sa Ha SAN a‏ 
ngi) NG il‏ وَِنْ Sp Ge ESE‏ گان قَاضِيًا أو KU‏ جَارَ لهُ الكَصَرّف paa‏ 
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ý giu َُسَب‎ dian d جَارَ‎ AS Ip ali ڪوف‎ ie sa ad) Ja 


D220 320 


besa Po WA) د‎ ME أن‎ Ja pa فِيْهِ َعَم لَه‎ Bp 


smr 


إن كان SU SAN‏ 55 شِيْدًا YG‏ ڪُر negi SN‏ مِنْ ga‏ مُظلقًا ولا الَف 


Asi di, na ju Yao 
Ibn Hajar al-Haitami ditanya tentang seseorang yang membawa dirham 
milik anak yatim, orang yang gha ib, atau milik masjid dan sesamanya, 
sementara anak yatim dan sesamanya itu tidak membutuhkannya pada 
waktu tersebut, lalu Qayyim dan sesamanya hendak menghutangkannya 
atau mentasarufkannnya dengan mengembalikan gantinya, apakah hal 
itu boleh dilakukannya? Apakah ada ulama yang berpendapat demikian 
meski selain Ashab asy-Syafi'i بي‎ sementara di balad tidak ada Hakim? 
Apakah Anda menemukan solusi mengenai hal itu atau tidak? Ibn Hajar 
menjawab: “Penghutangan harta mahjur yang dilakukan oleh wali ada tafsil. 
Bagi ayah, kakek, dan Wasyi boleh menghutangkan harta mahjur dalam kondisi 
terdesak, karena akan dijarah, terbakar, atau hendak bepergian, sedangkan 
selain kondisi itu maka tidak boleh. Bagi Oadhi boleh menghutangkannya 
secara mutlak karena banyak kesibukannya. Ini menurut pendapat Syaikhuna. ". 
Namun al-Isnawi memperpanjang dalam menolaknya, sebagaimana 
as-Subki. Al-Oadhi seperti selainnya menyatakan, bahwa tidak boleh 
bagi Oadhi menghutangkannya kecuali karena darurat. Ibn ash-Shalah 
berfatwa, jika ada kebun milik mahjur kemudian walinya menyewakan 
tanah kosongnya dengan upah yang memenuhi kadar manfaat tanah 
dan gimah pohon, kemudian ia mengakadi musagah pohonnya dengan 
sebagian dari seribu bagian bagi mahjur dan bagian sisanya bagi musta jir 
sebagaimana berlaku sesuai adatnya, maka akad musagah sah. Ini masalah 
yang indah. Ibn ash-Shalah juga berfatwa, jika pada seseorang ada anak 
kecil yatim, sedangkan ia bukan Washi menurut syara', bukan wali, dan 
takut hartanya tersia-sia jika diserahkannya kepada Wali al-Arnri, maka 
ia boleh mengambil kebijakan terkait hal itu, mentasarufkan hartanya, 
mengajaknya bersama-sama dalam urusan makan dan selainnya, dari 
berbagai kebijakan yang lebih baik baginya, dan meminta pelayanan 
lainnya dengan pekerjaan yang pekerjaan semisalnya pelayanannya 
dengan pekerjaan yang terdapat unsur melatihnya dengan tujuan untuk 
kemaslahatannya. Boleh pula baginya meminta pelayanan lainnya yang 
pekerjaan semisalnya tidak terukur dengan upah. Adapun pekerjaan 
selain itu maka tidak boleh kecuali dengan upah standar. An-Nawawi 
menuturkan dalam Syarh al-Muhadzdzab, bagi 'Ashabah seperti saudara 
laki-laki dan paman boleh menafkahkan harta shabi untuk mendidik 
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dan mengajarnya meski tidak ada wilayah bagi mereka terhadapnya, 
karena biaya tersebut sedikit, sehingga tolelir. Al-Jurjani berkata: “Jika 
tidak ditemukan Wali dan Hakim maka wajib bagi kaum muslimin mengelola 
harta shabi dan orang gila dengan menjaganya. Adapun mentasarufkannya bagi 
dirinya sendiri maka tidak boleh meski dengan niat mengembalikan gantinya, 
karena dia tidak boleh menyerahkan harta untuk diterima dirinya sendiri, 
sehingga tidak ada rekayasa baginya dalam hal itu, kecuali dia dan anak yatim 
pergi ke balad yang terdapat Qadhi; lalu apabila mereka berdua pergi ke sana 
dan di sana ada darurat yang memperbolehkan menghutangkan harta anak 
yatim, maka tidak jauh dari kebenaran bila dikatakan, dengan demikian Oadhi 
boleh menghutangkan hartanya pada wali”... Dengan ini diketahui, tidak 
boleh baginya mengambil hutang untuk dirinya dari barang milik harta 
wakaf yang dikuasainya. Syaikhani, menjelaskan secara terang-terangan 
hal itu, sekira mereka berkata: “Tidak boleh bagi Mutawalli mengambil 
sesuatu dari harta wakaf dengan niat menanggungnya. Jika ia | 

maka ia harus menanggungnya. Sedangkan orang yang di bawah kuasanya 
terdapat harta milik orang gha 'ib, maka jika kuasa pada harta tersebut tanpa 
hak maka jelas, tidak boleh baginya mentasarufkannya untuk dirinya dan 
tidak untuk orang lain. Sedangkan jika dengan hak, jika ia seorang Oadhi 
atau Naibnya maka boleh baginya mentasarufkannya apabila kondisi terpaksa, 
seperti menjualnya jika takut rusak, dan seorang wakil boleh mentasarufkannya 
sesuai muwakkilnya dalam hal itu.” Ya bagi Muwakki! dan selain muwakkil 
boleh mengambil harta itu, kadang mereka mengetahui atau menyangka 
pemiliknya rela dengannya. Ini semua jika pemiliknya yang gha 'ib itu 
pintar (rasyid), sedangkan jika tidak maka tidak boleh mengambil sedikit 
pun dari hartanya secara mutlak, dan tidak boleh mentasarufkannya, 
kecuali bagi Wali atau orang yang diizini. Wa Allahu a'lam. 


b. Asna al-Mathalih fi Syarh Raudh ath-Thalib, 11/472: 

is Jab IG AL وجه‎ E AP JL jang tu A3 
(Far) Tidak boleh bagi nadhir mengambil sesuatu dari harta wakaf atas 
dasar menanggung: jika ia mengerjakan maka ia harus menanggungnya. 
c. Majmu’ adh-Dhamanat, VIl/ 180: 
SMG وَالْقَاضِيْ‎ Wali SS SB IP sed Ju إفْرَاضَ‎ Sel يَئِْكُ‎ NG 
Ely is IE SAN في الأب لتلا‎ gudi aly Sa 


eadi Ju ians وَلَيْسَ لِلْوَصِيْ أن‎ AE وَعَنْ‎ ME يئا‎ jêng GAN 
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Kia gi Jš ü‏ رمه الله وَقَالَ 228 Lala‏ نا adi pan‏ او Jah‏ ذلك وَهُوَ قَادِرٌ 
عل القضَاءِ لا E‏ به َأ sel gan‏ الب مال EN‏ دين ai‏ في AA‏ 
EA‏ لجووج SE E Ee D T E an A PA‏ 5 
لا يحول 33 Ulasan‏ وَعَنْ SA S BL‏ وَلْوْ قَضَى الْوَصِيْ 
Bet '. st A TAA: | ga saat aS Ke an‏ 
HA ad Ja mi 033‏ وَل SIN JS‏ ذلك ge SNI‏ لا ينيك أن 
Sih GG D SNG ena Ji il asal Ja SAS‏ الْقَضَاءِ. 
Orang yang diwasiati tidak memiliki hak menghutangkan harta anak‏ 
yatim, jika ia menghutangkan maka ia harus menanggung, sedangkan‏ 
gadhi memiliki hak untuk menghutangkan. Masyayikh berbeda pendapat‏ 
mengenai ayah dengan perbedaan dua riwayat dari abu Hanifah. Menurut‏ 
gaul shahih sungguh ayah menempati posisi orang yang diwasiati, tidak‏ 
menempati gadhi. Jika washi mengambil harta anak yatim dengan hutang‏ 
untuk dirinya maka tidak boleh, dan menjadi hutang baginya. Dari‏ 
Muhammad: “Tidak boleh bagi washi menuntut hutang harta anak yatim‏ 
menurut gaul abi Hanifah "-Rahimahu Allah-. Dan Muhammad berkata:‏ 
“Adapun aku mengharap sungguh jika ia mengerjakan hal itu, dan ia mampu‏ 
membayar maka tidak ada masalah dengannya". Jika washi atau ayahnya‏ 
menggadaikan harta anak yatim dengan hutang dirinya dalam giyas:‏ 
“Tidak boleh, dan boleh menurut metode istihsan”. Dari abi Yusuf, sungguh‏ 
ia mengambil dengan qiyas, dan jika washi membayar hutangnya dengan‏ 
harta anak yatim maka tidak boleh. Jika ayah mengerjakan hal itu maka‏ 
boleh, karena washi tidak memiliki hak membelikan harta anak yatim‏ 
untuk dirinya dengan semisal gimah, sedangkan ayah memiliki dan gadai‏ 
tersebut menempati gadha”.‏ 


d. Referensi lain 
1) Al-'Aziz, VI/290 

Jawaban b 

Tidak boleh. Akan tetapi menurut sebagian kalangan Hanafiyah 
diperbolehkan dengan dua syarat: 
1) Diambilkan dari lebihan kas masjid atau lembaga. 
2) Menghutangkan dianggap lebih menjaga harta masjid atau lembaga. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Tanah ath-Thalibin, 11/73: 
Wa SA 9S bi Gn وَلِقَاضٍ ذلك‎ najin yn A 


ef‏ مه 


A Op gaa E S adya مَل‎ PA III 53 SA الخ)‎ Ya يئا (قوله‎ 
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قَرْضُ adya JL‏ بلا ضَرُوْرَةٍ نَعَمْ يَجْوْرْ لِلْقَاضِيْ JG PAI‏ الْمَحْجُوْرٍ عَلَيْهِ بلا 
as‏ و كاعم : gah z‏ 4 ماده .م 5 tesz, a$ sitji-‏ 
b) MEET SI 33‏ گان Kal SA‏ مُوْسِرًا اء (قوله وَلِقَاضٍ) أي IES‏ 


ARP II bab Sila SU (وقوله‎ SI قاض (وقوله ذلك) أي‎ 


SE GAN قاض فَقَظ لحن‎ yi BSA Sialan JANG الخ)‎ bi (قوله‎ 
Ajin غَيْرَ الْقَاضِيْ‎ IN SI 
Dan wali boleh menghutangkan harta mahjur karena darurat dan bagi 
gadhi boleh melakukan hal itu juga dengan syarat orang yang berhutang 
semangat dan dapat dipercaya. 
(Ungkapan Zainuddin al-Malibari: “dan bagi wali. ..") maksudnya boleh 
bagi wali menghutangkan harta muwallinya bila dalam kondisi darurat: 
jika tidak ditemukan maka dilarang menghutangkan baginya, sebagaimana 
telah lewat dalam masalah hutang. Adapun ibaratnya ada di sana: Dan 
tercegah bagi wali menghutangkan harta muwallinya tanpa darurat. Ya, 
boleh bagi gadhi menghutangkan harta mahjur alaih tanpa darurat karena 
banyak kesibukan-kesibukannya jika mugtaridh bisa dipercaya dan kaya. 
(Ungkapan Zainuddin al-Malibari: “Dan bagi gadhi") maksudnya dan 
boleh bagi gadhi (Ungkapan Zainuddin al-Malibari: “Itu") maksudnya 
menghutang (Ungkapan Zainuddin al-Malibari: “Secara mutlak”) yakni 
ditemukan darurat atau tidak (Ungkapan Zainuddin al-Malibari: “Dengan 
syarat...”) Kenyataan perbuatannya itu berhubungan dengan ungkapan 
Zainuddin al-Malibari: Bagi gadhi saja, akan tetapi makna tersebut menuntut 
bahwa sungguh wali selain gadhi itu semisalnya, 


b. Al-Fatawa al-Igrishadiyah, 1354: 

e , . Y | ad £ P 2 5 04 ngi 22 ے2‎ 
Ju BEN وَإِفْرَاضُ‎ Hj Ja مِنْ‎ set SET UN a ai iaia الْمَسْأَلَهُ‎ 
إلا لِصَرُوْرَةٍ‎ ASI الْقَاضِيْ إفرَاضُ مَال‎ AA) 336 IG aa JL cai gl 
Be إن‎ ig h gin ya du gu ena kaan كُسَفَر أو تهب‎ 


Masalah kedua: Sungguh tidak boleh bagi nadhir mengambil sesuatu 
dari harta wakaf, Adapun nadhir menghutangkan harta wakaf seperti 
menghutangkan harta shabi maka tidak diperbolehkan bagi selain gadhi 
menghutangkan harta wakaf kecuali karena darurat seperti pergi atau 
dijarah, maka menghutangkan kepada orang yang semangat dan jujur 
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yang hartanya sepi dari syubhat dan mengambil gadai apabila melihat 
maslahat dalam mengambilnya. 


c. Hasyiyah Ibn Abidin, V/417: 

Sesar الما الخ) أي يحب‎ LA) قوله‎ E5 osil JU A GP) laa 
بالْقَرْض أَنْظلرٌ‎ Sa اليف تفي‎ a HASAN jat ذلك لِأَنَهُ‎ 
£z حَقٌ‎ inii ATAK Sea Ba نه‎ .. ) Si 


5 


Pai وَلَيْسَ‎ AI وَتَمَامُهُ في‎ JB مِنْهُ‎ Sai Basi TM لو‎ 
Pa جَامِع‎ SE ع‎ AA SSS (HE قوله (مَالَ‎ Bab gE b ذلك لِتَفْسِهِ‎ 
“> 121 9 i IE مِنْ‎ Jadi Sa sia) gé La aa ل‎ 
dang mh da عم‎ pih p oai Y afi Laig اھ‎ 


SAN يڪن‎ J يقال إِنَهُ حَيْتُ‎ SI يَضْمَنٌ‎ 
(Mathlab) Qadhi boleh menghutangkan harta anak yatim dan sesamanya. 
Ungkapan al-Hashkafi: (Qadhi menghutangkan...) maksudnya hal tersebut 
disunahkan bagi gadhi karena sungguh dengan banyak kesibukannya 
tidak mungkin melakukan penjagaan sendiri, Adapun menyerahkan 
hutang itu lebih bijak bagi anak yatim karena hal tersebut di tanggung, 
sedangkan titipan adalah amanah, dan sebaiknya gadhi menjauhkan 
kondisi-kondisi orang-orang yang mencari hutang sehingga jika salah 
seorang dari mereka menjadi cacat maka ia mengambil harta darinya. 
Adapun sempurnanya dalam al-Bahr:. “Dan tidak boleh bagi gadhi mencari 
hutang hal itu untuk dirinya", Muhith Dinari dari al-Hindiyah. Ungkapan 
al-Hashkafi (harta wakaf) penulis menyebutkannya dalam al-Bahr dari 
Jami’ al-Fushuliyyin, tetapi di dalam al-Bahru juga terdapat keterangan 
dari kitab al-Uddah bagi mutawalli boleh menghutangkan kelebihan harta 
hasil pengembangan wakaf, andai hal itu lebih menjaganya. Adapun 
tuntutannya sungguh tidak menjadi tertentu dengan gadhi serta penulis 
menjelaskan dalam al-Bahr dari al-Khazanah: “Sungguh al-mutawalli harus 
menanggung kecuali dikatakan: Sungguh sekira menghutangkan tersebut tidak 
lebih menjaganya.” 
d. Al-Bahr ar-Ra 'ig, XIV /454: 
HAN له وا نْ گان‎ kh ولا‎ sada راء كنيو من مال الچ‎ pad وڙ‎ Ik 


as JALAN pisa الْقَاضِيْ‎ gal 15) مائ اف‎ tan کات‎ 
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Per قال في‎ ti cata A Ja ارقف‎ Beban an 
Lai الْقَاضِيْ به‎ GA A ي مال الْمَسْجِدٍ لِلإمَام‎ Ari Salad dat sd 
JG Ai لَيْسَ لَه‎ KAN SI aa اه‎ agai Gta مات الْإمَامُ مُفْلِمَا لا‎ 2 
إلا‎ aiig SA مال‎ la) al A3 an جد قال ف جَايع‎ 
JA ETES UG sad EEEE A 


z2? 


1 ne و نه‎ 57 A EF niki. A -e ses. + aa {jo 5 
فلا باس به وَفي‎ SL أَخْرّرُ مِنْ‎ gig IR لِيَأَحُدَهُ عند‎ Km Ju P3 


USA لوقف‎ Hi ِن‎ Jas i dah ata 

Oayyim tidak boleh membeli sesuatu dari harta masjid dan menjualnya 
untuk dirinya meskipun terdapat manfaat yang jelas bagi masjid. Jika 
kamu berkata bila gadhi memerintahkan sesuatu lalu ia mengerjakannya 
kemudian terbukti bahwa hal itu tidak secara syara" atau ada bahaya pada 
wakaf, apakah gayyim harus menanggung. Saya berkata: Penulis berkata 
dalam al-Oaniyyah: “Penuntut gayyim adalah ahli mengganti menghutangkan 
dari harta masjid bagi imam lalu enggan, maka gadhi memerintahkannya 
dengannya lalu menghutangkannya kemudian imam meninggal dalam kondisi 
melarat maka gayyim tidak terkena beban menanggung. Serta sungguh gayyim 
tidak boleh menghutangkan harta masjid”. Penulis berkata dalam al-Fushulain: 
“Tidak boleh bagi mutawalli menitipkan harta wakaf dan masjid kecuali pada 
keluarganya dan tidak boleh menghutangkannya, Jika ia menghutangkannya 
maka ia harus bertanggung jawab: begitu juga orang yang mencari hutang". 
Beliau menuturkan bahwa jika Qayyim menghutangkan harta masjid 
untuk diambil ketika hajat dan ia menjaga dari perampasannya maka 
tidak ada masalah. Dalam ai- Uddah: “Bagi Mutawalli boleh 
kelebihan harta hasil pengembangan wakaf andai hal itu lebih menjaganya.” 
Jawaban c 

Khilaf. Menurut Syafi'iyah pihak Nazhir wajib bertanggung jawab 
secara mutlak, sedang menurut Hanafiyah, bila menghutangkan harta 
itu lebih menjamin keamanan uang kas maka Nazhir tidak bertanggung 
jawab, dan bila tidak demikian maka Nazhir harus bertanggung jawab. 

Adapun pihak yang berhutang, bagaimanapun kondisinya tetap 
berkewajiban membayar tanggung jawab hutangnya. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Al-Fatawa al-Fighiyah al-Kubra, 111/41-42: 
SEN das Sa أن‎ ay وَِنْ گان‎ HE قلا‎ nadi) فيه‎ Beat وأا‎ ... 


> ser 
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BI adi gh SAN له ني ذلك إا أن‎ ka قلا‎ Ia Aa 
JK SI Ag SA Ja T Bye هتاك‎ 3G به‎ ad) KAS GB قَاضٍ‎ 
مِنْ‎ Ga yah هذه‎ AE في‎ Gi a gai ُو‎ 
E كا‎ ail adya Ja في‎ Sat An نظر‎ 
HB الْوَقْفِ في مَال‎ BU في جمِيع ما تَقَرَرَ‎ ilia És وَل الْمَحْجُورٍ من يَتِيم‎ 

PERASA PANGSA 
وَقَدْ‎ JI لمال‎ a ANG NG nai) SEN وآ أن‎ IL Hy ag فيه.‎ 


ترح بذاك an‏ عي AMA NG Las‏ أن PARA KUA‏ فف عل 


Seb Ja op يَضْمنَهُ‎ Si 
“.. Al-Jurjani berkata: “Jika tidak ditemukan Wali dan Hakim maka wajib 
bagi kaum muslimin mengelola harta shabi dan orang gila dengan menjaga 
dan selainnya. Adapun mentasarufkan harta shabi dan orang gila bagi diri 
seorang muslim (ketika tidak ada Wali dan Hakim) sendiri maka tidak boleh 
meskipun dengan niat mengembalikan gantinya, karena dia tidak dibolehkan 
menyerahkan harta untuk diterimanya sendiri, sehingga tidak ada rekayasa 
baginya dalam hal itu, kecuali dia dan anak yatim pergi ke balad yang ada 
Qadhi; lalu apabila mereka berdua pergi ke sana dan di sana ada darurat yang 
bila dikatakan, dengan demikian Oadhi boleh menghutangkan hartanya pada 
wali." Adapun dalam selain kasus ini, sesuai pengelolaan yang ada di 
dalamnya, maka bagi Wali, baik ayah atau selainnya, tidak dibolehkan 
mentasarufkan harta Muwallinya untuk kepentingan pribadinya sendiri. 
.. Ini semua hukum Wali Mahjur seperti anak yatim dan semisalnya. 
Dalam semua aturan yang telah ditetapkan tersebut, terkait pengelolaan 
harta wakaf Nazhir wakaf sama dengan Wali Mahjur karena mengambil 
pendapat Syaikhani dan ulama lainnya ... Pahamilah hal itu, bahwa 
hukum Nazhir wakaf sama dengan hukum wali dalam aturan-aturan 
yang ditetapkan untuknya. Dengan ini diketahui, tidak boleh baginya 
mengambil hutang untuk dirinya dari barang milik harta wakaf yang 
dikuasainya. Syaikhani menjelaskan dengan terang hal itu, dimana mereka 
berkata: “Mutawalli tidak boleh mengambil sesuatu dari harta wakaf dengan 
niat menanggungnya. Jika ia mengerjakannya maka ia harus menanggungnya.” 
b. Asna al-Mathalib fi Syarh ar-Raudh ath- Thalib, 11/472: 


Ki JS Op الصَمَان.‎ aa عَلَ‎ SI JL ye SEN JEN رع ليس‎ 
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Cabang masalah: Bagi nazhir wakaf tidak boleh mengambil harta wakaf 
sedikitpun dengan maksud menanggungnya, sehingga bila ia melakukan 
hal itu maka ia harus menanggungnya. 


c. Al-Wasith, 111/383: 
P PA | £: ag < T- iaaa لدعت‎ woe BN 153 
jais ayy NG JE Salin ae se وَحْدَهُ‎ iagh ما الأول كَهُوَ‎ 


Fiy gi Jas Jp ru Sita dis مِنْ‎ dag Kalah, 
PSA وَلڪِن‎ tiis اللاك‎ Ja ما‎ Sa) gah eia ul gay, 


JI SS) E i Je الصّمَانُ‎ Can alah ab agal Kak السب ما‎ 


0 ep PERR- ود خم .قات‎ n Bara ah حجنت‎ A 
فِيه بَهِيمَة أو عَبْدُ أؤ‎ SN ak Ja وَعَلَ مَنْ حَفَرَ برا في‎ ea 

P TEA Uni َالصّمَانُ عَلَ الْمُرَدي‎ IE Su 
Adapun yang pertama, yaitu mubasyarah saja, adalah mewujudkan “ilat 
kerusakan, seperti membunuh, memakan, dan membakar. Yang dimaksud 
dengan ‘ilat adalah yang dalam adatnya dikatakan bahwa kerusakan 
dihasilkan dengannya, sebagaimana dikatakan kerusakan dihasilkan 
dengan membunuh, memakan, dan membakar. Adapun tasabbub adalah 
mewujudkan sesuatu yang kerusakan dihasilkan ketika di sisinya, namun 
sebab “llat lain ketika suatu sebab tidak dimaksudkan untuk terjadinya 
‘illat itu. Karena itu, orang yang statusnya dipaksa wajib bertanggung 
jawab memberi ganti rugi atas perusakan harta, sementara pemaksaannya 
merupakan sebab. Wajib pula bertanggung jawab orang yang menggali 
sumur secara jahat ketika ada hewan, budak, atau manusia jatuh ke 
dalamnya. Bila yang jatuh adalah selain hal-hal tersebut, maka tanggung 
jawab menjadi beban orang yang menjatuhkan, karena mengutamakan 
mubasyarah daripada tasabbub. 


d. Al-Figh al-Islami wa Adillatuh, V1/584: 
jara ع َد‎ iai sasi كَقَالُوا:‎ Kanit Ui 
Keluk TE لائ (أي الْوَاضِعٌ) وَضَعَ‎ dil al 


0 Is و‎ ga g af 2 «1 a 


50 ج‎ 2 T- A 25 thog s$ sz. 
Gi AA adi الصَمَانِ‎ JE alili ga تعَامَلَ‎ SY وَالِمَائِم؛‎ SA San 
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KAA بلا‎ BT يده يَدَ‎ ES, wadah), paidi f SE kani Jak إن‎ 
sa Jaa SY دون الْآخِنِ‎ Ga الصَّمَانُ عل‎ pan Pa 2 
شتا ع‎ PER ame a عَنْ‎ Ég Sena J ee AN 
ن بشني‎ 3 GA Aa ا‎ ۴ A 
E yahi iie SUN 41513 في حَالَةٍ الجَهْلٍ بالقضبه‎ ia 
Kau 3 وَالْمُضَاربُ ا‎ mag uh فقظ.‎ ala Gian, dl sarah 
NG Has, LAS عل القاس جلد کمن‎ tas NAN Sa 3 
an naa di وَالَّافِعِيّة في تط‎ HAN جلاف بَيْنَ‎ 


Don 


Ulama Syafi'iyah berpendapat: Penguasaan suatu harta yang muncul 
dari penguasaan orang yang ghasab merupakan penguasaan pertanggung 
jawaban, meski orang yang menguasainya tidak mengetahui pengghasaban, 
karena ia melakukan penguasaan harta milik orang lain tanpa seizinnya, 
sementara ketidaktahuan bukan merupakan faktor yang menggugurkan 
jawaban, namun hanya menggugurkan dosanya. Sebab itu, 
pemilik harta boleh menagih salah satunya yang dikehendakinya. Namun 
pertanggungjawaban tidak tetap bagi pengambilnya dari orang yang 
ghasab kecuali sebab ia mengetahui ghasab tersebut, sehingga subtansi 
ghasab tidak benar terbebankan kepadanya. Atau ia tidak mengetahui 
ghasab sementara pada asalnya penguasaan Si Pengambil merupakan 
dan orang yang menawar, sebab ia pada asalnya bermu amalah dengan 
pelaku ghasab dengan penguasaan pertanggungjawaban, sehingga pelaku 
ghasab tidak menipunya. Adapun bila penguasa barang ghasaban tidak 
mengetahui ghasabnya sementara penguasaannya merupakan amanah 
tanpa menerima suatu pemberian, seperi orang yang dititipi atau pelaku 
akad mudharabah, maka pertanggungjawabannya terbebankan kepada 
pelaku ghasah, tidak ke pengambilnya. Adapun orang yang menerima 
suatu pemberian, maka menurut al-Azhar tetapnya pertanggungjawaban 
terbebankan kepadanya, karena meski penguasannya bukan merupakan 
penguasaan pertanggungjawaban, namun pengambilannya pada suatu 
harta bertujuan untuk memilikinya. Berdasarkan hal ini, ketika dalam 
kondisi tidak mengetahui ghasab, menurut Hanafiyah dan Syafi'iyah 
pertanggungjawaban terbebankan ke peminjam, penerima pemberian, 
dan orang yang disedekahi saja. Adapun orang yang dititipi suatu barang, 
pelaku akad mudharabah, yang dipertimbangan masing-masing mereka 
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merupakan orang yang dipercaya, sehingga pertanggungjawaban atas 
barang yang diserahkannya ada pada pelaku ghasah menurut masing- 
masing Hanafiyah dan Syafi'iyah. Tidak ada perbedaan pendapat antara 
Hanafiyah dan Syafi'iyah tentang pertanggungjawaban pelaku ghasah 
atau orang yang mengambil darinya dalam kondisi apapun. 


e. Al-Bahr ar-Ra'ig, V/259: 

Ng ANG a ah 720 ê y Tel ae E cah كيو‎ 
يَضْمَنُ؟ قلت إِنْ گان‎ Ja aj) ledang المُتَولي في شَيْءٍ من‎ has قلت: إذا‎ ob 
ini GA AI يَضْمَنُ. قال في‎ TRI گان فِيمًا في‎ Ih AS i في‎ 
S5 GAS OA الْقَيّمْ من‎ SAN gady KAS ceta ja HA anag َل‎ 


e 5 


ig AN a‏ لَمْ يَضْمَنْ JA SE a‏ عَنْ تَقَاضِي ما 
f - 0 H 0 0 7‏ 
عل op GI aah‏ هَرَبَ ang‏ الْمْتَقَبِينَ بَعْدَ مَا اجْتَمَعَ عَلَيْهِ Ja‏ كير 
MA gai YG je‏ 
Bila kamu bertanya: “Ketika Mutawalli ceroboh terkait suatu kemaslahatan‏ 
wakaf, apakah dia menanggung gantinya?”, maka aku jawab: “Bila terkait‏ 
barang maka ia menanggungnya, dan bila terkait tanggungan, maka ia tidak‏ 
menanggungnya." Mahmud bin Ahmad al-Ounawi (w. 770 H) dalam‏ 
Bughyah al-Ounyah fi al-Fatawa berkata: “Ada masjid roboh, lalu Qayyim‏ 
tidak menjaganya sehingga kayunya sia-sia, maka ia menanggunggnya. Qayyim‏ 
membeli minyak dari tukang minyak, dan menyerahkan pembayaran padanya.‏ 
Setelah itu Si Tukang Minyak bangkrut, maka ia tidak menanggungnya.”‏ 
Sekian kata al-Qunawi. Dalam al-Fatawa al-Bazaziyah disebutkan: “Bila‏ 
Mutawalli enggan menerima suatu apapun atas nama Mutagabbilin (orang-‏ 
orang yang dirawatnya), maka ia tidak berdosa. Bila sebagian Mutagabbilin‏ 
lari setelah berkumpulnya harta yang banyak pada Mutawalli sebab hak‏ 
merawat anak, maka Mutawalli tidak menanggungnya. " Sekian kutipan‏ 
dalam al-Bazaziyah.‏ 
f. Referensi lain:‏ 
Hasyiyah Ibn Abidin, V/417‏ )1 
Al-Bahr ar-Ra'ig, XIV 54‏ )2 
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1. Kriteria Faham Keagamaan Sempalan 

Deskripsi Masalah 

Konflik di akar rumput (masyarakat lapis bawah) sering dipicu 
oleh klaim faham keagamaan tertentu dianggap sesat, menyimpang atau 
berperilaku bid'ah. Seringkali sulit diupayakan titik temu karena masing- 
masing kelompok menganggap dirinya benar. 

Pertanyaan 

a. Adakah kriteria normatif syar'i guna memastikan bahwa faham 
keagamaan tertentu sesat, menyimpang atau tergolong bid'ah, baik 
pada aspek aqidah, ibadah, perilaku keagamaan dan tradisi budaya 
yang dilestarikan? 

b. Kecenderungan mengkafirkan (takfiri) yang bersifat terbuka, atau 
bithanah/ tagiyyah, menuduh tidak kaffah bila belum menformalkan 
syari'at, mungkinkah dieliminasi lewat solusi at-Tagrib baina al- 
Madzahib wa ath- Thaifiyah? 

c. Budaya ngelarung sesajen, memasang tumbal, tidak melewati gunung 
pegat dan sejenisnya, apakah berlawanan dengan agidah? 

Jawaban 

a. Ada, manakala sebuah aliran itu tidak sesuai dengan ruh/nafas al- 
Quran, al-Hadits, ijma” atau atsar maka disebut bid'ah dlalalah/ sesat. 

b. Tafsil: dalam hal aqidah tidak mungkin, hal-hal yang bersifat furu iyah 
masih mungkin dilakukan tagrib bainal madzahib. 

c. Budaya di Indonesia sebelum Islam banyak sekali, karenanya selama 
meyakini bahwa muatsirnya adalah Allah, maka melestarikan budaya 
tersebut tidak bertentangan, dengan catatan: 

1) Budaya yang dalam proses pelaksanaannya mengandung unsur 
tabdzir maal harus diluruskan ke arah yang dibenarkan oleh syara’ 
(misal larung dijadikan sedekah fugara dan lain-lain). 

2) Bila ada indikasi perilakunya menunjukkan bahwa muatsirnya 
selain Allah maka tidak dapat ditolelir. 

Dasar Pengambilan Hukum 5 

a. Sullam at- Taufig, 4: 


ab 3S بالل أو‎ SS IN lk وزغي از َوْلٍ‎ Jú S5 

Jit أو اځگايه أَوْوَعْدِه أَوْوَعِيْجِهِ‎ asia أَوْمَعَالم‎ ngilah أَوْمَلَائْحَيهِ أو‎ 
Sungguh setiap keyakinan, perbuatan atau ucapan yang menunjukkan 
pada penghinaan atau meremehkan pada Allah, kitab-kitab, rasul-rasul, 
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malaikat, syiar-syiar, ajaran agama, hukum-hukum, janji atau ancaman- 
Nya itu dapat menyebabkan kekufuran. 


b. Al-Milal wa an-Nihal, 9: 
a Si o E gé ig j Akan الب عَلَيْهِ السَّلَامُ:‎ gii is 


i uy Jy uiy éin jai Jó ti g da Sia idsi zen 

gs Dah aji iu Je euii 
Nabi # mengabarkan: “Umatku akan bercerai-berai pada tujuh puluh tiga 
golongan, satu golongan selamat, sedangkan yang lain celaka.” Dikatakan, 
“Siapakah yang selamat?” Nabi bersabda: “Ahlus sunnah wal jamaah", 
dikatakan, “Apa sunnah dan jamaah itu?" Nabi bersabda: “Sesuatu yang 
aku dan para sahabatku amalkan, pada hari ini." 


c. Al-Kawakib al-Azhar Syarh al-Fiqh al-Akbar, 32: 
£ z 5 s 4 CN S zt A Z 7 013 
AN Lana I adm aa La ي أن‎ (3-3) 


ÁG مَنْ‎ :# GEN Jós MEI عَلَيْنَا‎ Ch HE به يَجْوْرُ‎ pais Ga 
ai ye Niii pt 
(Pasal) ketahuilah, د‎ ijma” ulama menetapkan hukum sesuatu 
dengan sah atau fasad, maka itu kebenaran yang dipastikan, tidak boleh 
menyelisihi mereka, dan wajib bagi kita mengikuti mereka. Nabi 4 
bersabda: “Orang yang memisahkan diri dari jamaah kira-kira satu jengkal, 
maka sungguh ia melepas jerat Islam dari lehernya." 
d. en an Thalibin, 1/313: 
هذا ما لَيْسَ مِنْهُ‎ Ag مَنْ أَحْدَتَ‎ ag حجر قح الْمُبِيْنِ؛ في شرج‎ 5 
ارس‎ dus du: galah ال‎ LI 333 
iesi M3 مِنْ ذَلِكَ‎ BE HE Ip مِنَ اير‎ Das وما‎ dan ieii 343 
dys 
Ibn Hajar berkata dalam Fath al-Mubin; tentang penjelasan sabda Nabi 
#: “Barangsiapa yang memperbarui dalam perkaraku ini, sesuatu yang tidak 
ada darinya, maka ia tertolak”, yang nashnya adalah: “Asy-Syafi'i ats berkata: 
“Sesuatu yang baru dan menyelisihi kitab, sunnah, ijma’, atau atsar, maka 


ia bid'ah yang sesat. Sedangkan sesuatu yang baru dari kebaikan, dan tidak 
menyelisihi sesuatu dari hal itu, maka ia bid'ah yang terpuji." 
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e. Bughyah al-Mustarsyidin, 106: 
ل‎ dew ب حي لاطو‎ a 
ERA j5 i eakas عَلَيْهِ صَرُوْرَةُ وَقَدَرَعَلَ‎ era 
MI أو‎ SUN وَرَسُوْلهه‎ 


Di antaranya, orang yang dihukumi dengan imannya tidak dihukumi 
kufur kecuali apabila berbicara, meyakini atau berbuat sesuatu yang 
mengandung unsur pendustaan kepada Nabi # di dalam sesuatu yang 
disepakati secara pasti, sementara ia mampu memahaminya, atau ia 
menafikan penyerahan diri kepada Allah dan Rasul-Nya, seperti halnya 
meremehkan Allah, atau meremehkan al-Qur'an. 


f. Raudhah ath-Thalibin, X/64: 
الله‎ Ska MEI بو تبي من‎ mi a بغْكةٍ‎ ié iak من‎ Gs 
SAN أو راد في‎ le u ن‎ a aa Sa ne مه عَلَيْهِمْ أؤ‎ IE AA, 
بالإتاع‎ ua Jas مث أو حب تي َو اسْتَحَفٌ به أ‎ a د‎ iii LS 
SAN IIS خَرَّمَ حلا‎ sj SERIN P3 
Begitu juga orang yang ingkar atas kebolehan terutusnya para Rasul, 
mengingkari kenabian para Nabi 4, mendustakannya, ingkar pada ayat 
al-Our'an yang disepakati, menambahi kalimat dalam al-Our'an dan 
meyakini kalimat itu bagian dari al-Qur'an, mencaci Nabi, meremehkan 
padanya, menganggap halal sesuatu yang diharamkan oleh ijma' seperti 
khamr dan sodomi, atau mengharamkan sesuatu yang halal oleh ijma”. 


g. Al-Mausu 'ah 75 Fiqhiyah al-Kuwaitiyah, 1/2835: 

SA الْمُسْلِمِيْنَ م‎ f ha عة‎ EN YNA saka ما يِب عل‎ 
King f iks A ونوم عن‎ Ad أل الدع‎ GA أن‎ 
Adaa bl Je سايم‎ ii gé eyy 
ولقوله تعالى:‎ SAJA Ob KEN عَن‎ aeg Sdh Ag 
-Ši é io Ng HA بَْضٍ‎ sae ga nilang SPI 55 yi 
الصّوَابٍ‎ Ja Apa أ-‎ SEA ga) EN عَن‎ JENG oady AN Jaa 
a ja إلى‎ KAA iaa ged ب- الْوَعْظ بالگلام‎ Jaa in 
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a D 500 te Bin 80 9 saa 95 7 55 05 

IE GG SA Ala) مِنَ‎ He Aisi! ج-‎ KN والمَوْعِطلةٍ‎ SÍL 
zs aki EY tgs ا‎ , te eth رهم‎ 28 abi aa ef 

أخكام ذَلِكَ في Al‏ بدْعَتِهِ. د- Jia AN pal‏ كشر AAN‏ وَتَمْزِيْقٍ الا راق وفص 


Jy isd HAN يل إلى‎ gÉ AN Aan a adi 
Sesuatu yang wajib bagi muslimin melawan ahli bid'ah- wajib bagi kaum 
muslim dari penguasa urusan dan selain mereka untuk memerintah ahli 
bid'ah dengan baik, mencegah mereka dari kemungkaran, mendorong 
mereka agar mengikuti sunnah dan mencabut dari bid'ah, serta menjauhi 
darinya. Karena firman Allah 3g: “Dan jadilah kalian umat yang mengajak 
pada kebaikan, memerintahkan kebaikan dan mencegah dari kemungkaran, 
mereka ialah orang-orang yang beruntung." Dan firman Allah 3ë: “Orang- 
orang mukmin laki-laki dan perempuan, sebagian dari mereka adalah kekasih 
sebagian lain yang memerintah kebaikan dan mencegah dari kemungkaran.” 
Fase-fase amar ma'ruf nahi munkar untuk mencegah bid'ah: 

1, Mengingatkan dengan cara menjelaskan kebenaran dari kesalahan 


dengan menggunakan dalil. 2. Menasehati dengan ungkapan yang baik, 
sesuai firman Allah 86: “Ajaklah ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 


mauizhah hasanah.” 3. Peringatan keras dan menakut-nakuti dari siksa 
dunia dan akhirat, menjelaskan hukum-hukum tersebut dalam tindakan 
bid'ahnya. 4. Mencegah dengan paksa seperti mematahkan alat musik, 
merobek kertas-kertas dan menjungkalkan tempat duduk. Menakut- 
nakuti dan mengancam dengan pukulan yang sampai pada ta'zir. Fase 
ini tidak layak kecuali bagi imam atau atas seizinnya, supaya tidak 
menimbulkan bahaya yang lebih besar darinya. 


h. Al-Mausu 'ah al-Fighiyah al-Kuwaitiyah, 1/ 102: 

aj يُفْضِيْ إِليْهِمْ‎ Goa Sp AN Ja LES : اضْطِلَاحًا‎ Salt, 
Bithanah menurut istilah: orang dekat seseorang, yaitu orang-orang dekat 
yang yang menjadi tumpuan hati tentang rahasia-rahasianya. 


i. Bughyah al-Mustarsyidin, 128: 
EGA, مَنْ نطق‎ SI EL paf sie عَلَيْهَا‎ pasah aeii g ي)‎ A) 
تلن‎ gas عَنْ‎ JI حالف وَلَا‎ Akang y ka 103 Lamb پالاي‎ Lem 
BIL بالوَحْدَانِيَةِ‎ basa في الكَارٍ‎ AN مِنَ‎ aia الْإيْمَانَ‎ ST به. وَمِْهَا‎ 
في الا‎ i ga gË AN مُعْتَقِدًا ذَلِكَ 3 يَدْرِ غَيْرَهُ مِنْ تَقَاصِيْلٍ‎ SU قَمّنْ‎ 
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aisi قَدَرَ على‎ Slt Aa A Kilas aé الْمُجْمَع‎ Ga sa A وان‎ 
Kais ما فيه‎ Ja faii أو‎ de g ita : Pop kaa 
355 AA أؤتقى‎ alias صَرُْرَُ وََدرَعَلَ‎ IE A 
sêt yan, sah Sen Jadi 5 وَمِنْهَا‎ TAN N به‎ p ou 
gi جه‎ 33 $ SAN بَعْدَ 03 ؛ في انلام با صَدَرَ مِنْهُ مِنَ‎ 


Sein FS جَاڃِدُهَا وهي ال‎ "am 
(Masalah dari Abdullah bin Umar bin Abi Bakar bin Yahya) Kaidah- 
kaidah yang telah disepakati menurut Ahlussunnah; Sungguh orang yang 
mengucapkan dua syahadat itu dihukumi beragama Islam, dijaga darah 
dan hartanya, tidak dibuka kepribadiannya, tidak ditanya tentang makna 
sesuatu yang diucapkannya. Di antaranya, sungguh iman yang dapat 
menyelamatkan dari keabadian dalam neraka ialah membenarkan atas 
ke-Esa-an dan utusan. Orang yang meninggal dengan meyakini hal itu, 
namun tidak mengetahui secara detail perincian-perincian agama, maka 
ia selamat dari keabadian dalam neraka. Jika merasa telah sesuai yang 
disepakati ulama, dan telah sampai kepadanya secara tawatur, maka 
wajib baginya untuk meyakini, apabila ia mampu memahaminya. Di 
antaranya, orang yang dihukumi iman itu tidak kufur kecuali apabila 
berbicara, meyakini atau berbuat suatu pendustaan terhadap Nabi 4 
dalam urusan-urusan yang disepakati ulama secara pasti, dan mampu 
memahaminya, atau menafikan penyerahan diri pada Allah dan Rasul- 
Nya, seperti meremehkan terhadap-Nya atau terhadap al-Qur'an. Di 
antaranya, orang bodoh dan orang yang bersalah dari umat ini, tidak 
kufur setelah masuk Islam dengan sesuatu yang timbul darinya, yakni 
hal-hal yang dapat mengkufurkan, sehingga menjadi jelas alasan yang 
menyebabkan kufur penentangnya, yaitu hal-hal yang tidak terdapat 
keserupaan yang dapat ditolerir. 


5 Mafahim Yajib an Tushahhah, 5: 5 
Sea kian ep الله ف‎ ag A مِنَ‎ RS La 
a إلى‎ 33 AN pry LIA DUN 135 عَنْ‎ 


SN عل وج‎ Tak مِنَ | ين‎ ba) حى‎ SANGAN SA ji, الْمْمْلِمِ‎ fe 
حَسَنَةُ مِنْ‎ HR لل به‎ d, SANG, RET Jig ais 3 JAAN إلا‎ 
A Sh si mp s; رِ‎ ujj. SA Dani; A وَاجب‎ 8 
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p aadi ng في أَدَائِهِ مِنَ الم لَك‎ LI a É وَالتَهي‎ oyad 
نة لوخت عل ت‎ Jis ambak ن‎ ya Sek isei أقْتَضَى‎ 
a بتا فيه اشا‎ VA al من‎ jasa 
J6] 3 aral HA مِنَ‎ di اء مَا‎ ji Pape 1 Jalan jay 
KAA KÊN pl 
Banyak manusia melakukan kesalahan, -semoga Allah memperbaiki 
mereka- dalam memahami hakikat sebab-sebab yang bisa mengeluarkan 
pelaku dari ranah Islam, dan menetapkan hukum kufur padanya. Kamu 
melihat mereka tergesa-gesa menyimpulkan hukum kufur pada muslim, 
gara-gara sekedar perselisihan, sehingga tidak tersisa kaum muslim di 
atas muka bumi kecuali minoritas. Kita toleran terhadap mereka, karena 
memperbaiki persangkaan, kita berkata mudah-mudahan niat mereka 
itu baik, yakni menjalankan kewajiban amar ma'ruf nahi munkar, akan 
tetapi mereka lupa, bahwa kewajiban amar ma'ruf nahi munkar harus 
disertai dengan hikmah (kata yang bijak) dan mawizhah hasanah. Bila 
menuntut perdebatan, maka harus dengan cara debat yang lebih baik... 
Sungguh sah ijma” atas larangan mengkafirkan seorang ahli kiblat (muslim) 
kecuali dengan sesuatu yang menafikan sang Pencipta yang Kuasa 4; 
atau syirik yang jelas dan tidak mungkin ditakwil, atau mengingkari 
kenabian, mengingkari sesuatu yang diketahui secara pasti dari agama, 
atau mengingkari kemutawatiran atau sesuatu yang disepakati secara 
pasti dari agama. 
k. Ghayah at-Talkhish al-Murad min Fatawa Ibn Ziyad, 1/ 149: 


وعدي 


(St)‏ ٳڏا سال Jas‏ آخَرَ: هَل لَيْلَهُ گڏا أَوْيَوْمُ كُدَا يَصْلْحُ aiai‏ أو KELAS‏ قلا 
ع إل جعزني GA A PIANO‏ الئل SA‏ 
مرا تبتك pagak ah A Jasa‏ 
ig ya‏ إلا اله ¿s‏ أَجْرَى الله SW‏ سای Aan‏ & 
الاك قن ليق AN‏ بد وعد Jadi a‏ عل مَنْ يَعْتَقِدُ pye As‏ 
gii Milk SAN IKU H5 Sei Ga a‏ ابن can‏ 
E- PI Pa‏ ;$ كال JAR Sasa‏ وما Ga mi‏ 
ga‏ في الک من ذَلِكَ ad‏ خَرَاقَاتِ بَعْضٍ Hias gaisa Garda)‏ 
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Gie ED an IR a aa Ga yA US IE JAN 

+ عباس‎ Sp 49 تھی عَنْهُ‎ 333 
(Masalah) Apabila lelaki lain bertanya: Apakah malam ini atau hari itu 
pantas untuk akad atau berpindah? Maka tidak butuh jawaban, karena 
Syari’ melarang meyakini hal terrsebut, dan mencegah darinya secara 
dahsyat. Maka tidak ada anggapan pada orang yang mengerjakannya. 
Ibn al-Farkah menyebut dari asy-Syafi'i, sungguh jika ahli perbintangan 
berkata dan meyakini bahwa tidak mampu mempengaruhi kecuali Allah, 
tapi Allah memberlakukan adat, bahwa akan terjadi sebuah peristiwa, 
ketika demikian. Dzat yang mempengaruhi adalah Allah 35; maka hal 
ini, menurutku tidak masalah, Sekira muncul celaan yang ditujukan 
pada orang yang meyakini karena pengaruh bintang dan selainnya dari 
para makhluk. Az-Zamlakany berfatwa dengan mengharamkan secara 
mutlak. Ibn Shalah berfatwa atas keharaman memukul dengan debu, 
kerikil dan semacamnya. Husain al-Ahdal berkata: “Ta'lig-ta'lig yang 
ditemukan dari kaitan-kaitan di dalam kitab-kitab dari hal seperti itu, maka 
merupakan khurafat ahli perbintangan dan orang-orang yang suka menonjolkan 
ilmunya. Barang sepele mereka tidak halal keyakinan tersebut, yaitu menganggap 
divisi dengan (anak) panah, dan termasuk ramalan yang dilarang. Sungguh 
Ali dan ibn Abbas telah melarang darinya.” 


Busyra al-Karim, 703: 
MAN E MI ووو‎ Ie E Î Êê ÛÎ SA 23 
جلاف‎ LAI به إلى‎ SEN SY sé Wahh g i باس‎ a 
3 الكَقَدْبٌ إلى الله لِيَكْفِيَهُ‎ aa م إلا إن‎ Setan 
Penan بقضدٍ‎ NG ب‎ 5 
spin IE gi عَنْ‎ T في الآ‎ jaba arin عَضْبَانَ فاده في الرّوْضٍ‎ r 
كما مر‎ JB A GSE SAR 
Haram menyembelih untuk mendekatkan diri E ع ع‎ 
ketika bertemu dengannya, sebab alasan yang telah lalu. Jika bertujuan 
menyenangkan atas kehadirannya, maka tidak masalah; atau karena 
meraih kerelaan orang yang sedang marah, maka boleh; karena tidak 
mendekatkan diri pada orang yang sedang marah dengannya. Berbeda 
dengan penyembelihan karena berhala. Apabila menyembelih untuk 
jin, maka hukumnya haram, kecuali jika bertujuan untuk mendekatkan 
diri kepada Allah agar mencegah dari keburukannya. Maka hal tersebut 
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disunahkan, bahkan jika menyembelih tidak dengan tujuan mendekatkan 
diri kepada Allah, dan tidak kepada jin, akan tetapi untuk menolak 
keburukan mereka, maka hal itu seperti menyembelih untuk merelakan 
seseorang yang marah. Keterangan tersebut dijelaskan dalam ar-Raudh 
dan Syarhnya. Dinukil dari Abu Makhramah dan selainnya bahwa di 
dalam masalah terakhir hukumnya haram: akan tetapi keterangan yang 
telah berlalu dari Syarh ar-Raudh yaitu ketidakharaman merupakan giyas, 
sebagaimana yang telah lewat. 


m. Hamisy Fath al-Wahab, 11/15: 
5 SS JAGA وَقراءة‎ RSI dp Ke زواج‎ KAU ينها‎ 


SIB PN سَبِيْلٍ جَرْي الْعَادَةِ بَعْضَ حَوَارِقَ وَهَدَا‎ a بص‎ Jd 
< 0 0 0 de... 229 $ 6? af 3G و‎ se 25 sesi 

Da عَلَيْهِمُ‎ JAAN jio Adan مَعَهُ‎ "man yan sis i المغتزلة‎ 
ثم‎ ... JE) Sie بِصَرْفٍ‎ Sa KI الْعَادَهُ‎ SL 83 Lagu An, 


FX 
$ a saio pe 1 |» عع‎ eg? naa AN “مم‎ ebeg g ne? 01 266 2 
مَا ياي وَيَدْرُ وَكانَ‎ jab ف‎ Erat NAS NG يَعَاظى‎ a ان يقال إن گان‎ Gaal 
st OS es ara ۴ کو‎ sofe -É t great Bt rin KA a وله ىت‎ 
مِنَ الاسْرَارٍ‎ BP مِنَ‎ SIS فَلَيْسَ‎ amel PERASA 
op SUS Je SARAN إن‎ AI حَرَامٌ‎ sah Ip sad, 
Di antaranya, meminta tolong pada roh-roh bumi dengan laku tirakat, 
dan membaca azimah-azimah (jimat), sekiranya sesuai pemberlakuan 
sunnatullah, setelah itu menciptakan sebagian hal di luar adat. Terkait 
kasus ini, al-Muktazilah berkata: “Sungguh hal itu merupakan kekufuran, 
karena tidak mungkin mengetahui kebenaran para Rasul %8 bersamanya, 
karena terdapat keserupaan,” Pendapat tersebut ditolak, dengan alasan 
bahwa hal itu merupakan adat ilahi yang berlaku bagi orang-orang yang 
menentang para Rasul... Kemudian tahgignya hendaknya dikatakan, jika 
pelakunya orang baik, yang menjalankan syariat dalam kesempurnaan 
perkara yang dikerjakan dan ditinggalkannya, sedangkan roh-roh yang 
dimintai tolong adalah roh-roh baik, jimat-jimatnya tidak menyelisihi 
syara', dan kharigul adat yang keluar dari hal itu tidak membahayakan 
seseorang secara syar'i, maka hal itu bukan termasuk sihir, akan tetapi 
merupakan rahasia-rahasia dan pertolongan Allah. Apabila tidak, maka 
tindakan tersebut haram, bila ia mempelajari untuk mengerjakannya. 
Bahkan kufur, andai meyakini kehalalannya. Jika ia mempelajarinya 
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untuk menjaga diri darinya maka boleh, sedangkan apabila tidak maka 
makruh. 


n. Qadha' al-Adab, 441: 

da انْتَقّى‎ Sera PI ف إضَاعَةٍ الْمَالٍ أَنْ‎ KASI 
hal وُجِدَ‎ 55 NAN JEN فليا گان‎ Was رم‎ A 
al laki جَارَ‎ a فيه‎ Kaka pr بالحالٍ‎ úy sus ó; Ju Al وُجُوْدًا‎ DHAN 
Batasan dalam menyia-nyiakan harta ialah tidak karena tujuan agama 
dan tidak tujuan dunia. Ketika kedua tujuan ini tidak wujud dari semua 
bentuknya, maka haram secara pasti, baik harta sedikit atau banyak. 
Sedangkan ketika ditemukan salah satu tujuan itu, dengan wujud sebuah 
harta, dan penafkahan baik pada kondisi tersebut, serta tidak terdapat 
maksiat di dalamnya, maka boleh secara pasti. 


o. Siraj ath-Thalibin, 1/110: 

ace saj 8. 1. ٤ É 54 5‏ ,ر 
وَين الأول KE AI oa Pei‏ حَاِط أي 
of peras, 7 e Peta oat tettas Ti‏ ده 8 
پان a HA‏ الب أو BLE‏ عَمُوْدٍ وَتَعْظِيْمُ نحو عَيْنِ أو 
pa‏ شج alas NGA‏ أذ pad‏ جا 323 ge ié fali iá g a‏ 
Bagian pertama juga, yaitu sesuatu yang sudah umum menjadi cobaan‏ 
karena bujukan setan terhadap orang awam, adalah menghiasi tembok,‏ 
maksudnya melumuri temboknya dengan berbagi macam khulug, yaitu‏ 
suatu macam wewangian, atau mencampur tiang dan mengagungkan‏ 
sejenis benda, batu, atau pohon, untuk mengharap kesembuhan, atau‏ 


terkabulnya hajat. Keburukan-keburukan dalam hal ini cukup jelas tidak 
perlu penjelasan dan keterangan. 


p. Siraj ath-Thalibin, 1/58: 
وَغَذْره في‎ IS ubah a SI pa kb; UI 
AA KUA ait seh p35 ليد‎ KAN 
BAN gi FE وَمِنْ‎ 3 akad عَادَةٍ‎ 333 
Sedangkan menaruh makanan dan menaburkan bunga-bunga di jalan- 
jalan, ladang-ladang atau rumah-rumah untuk roh mayat dan selainnya 
di hari-hari yang dibiasakan, seperti hari raya, hari jum'at dan lainnya. 
Semua itu merupakan bagian dari hal-hal yang diharamkan, termasuk 
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adat jahiliyah dan perbuatan ahli syirik. 


2. Kekerasan Atas Nama Agama 
Deskripsi Masalah 


Stigma “atas nama agama" muncul karena kelompok pelaku 
kekerasan terdiri atas komunitas beragama. Motif dilakukan tindak 
kekerasan antara lain pelecehan lambang kebesaran agama (pembakaran 
mushaf al-Quran), reaksi atas penyimpangan ajaran (Ahmadiyah, Syi'ah, 
teologi Lia Eden), faham keagamaan yang eksklusif (LDII, Pengamal 
Shalawat Wahidiyah, MTA), karena pembelaan diri dan motifasi lain. 

Pelaku mengatasnamakan tindakannya sebagai bentuk respon 
terhadap kemungkaran. Contoh praktisnya pembakaran lokalisasi PSK 
yang legal, sweeping tempat hiburan malam dan warung makanan di 
siang hari Ramadhan, perusakan tempat ibadah aliran sesat, penumpahan 


cairan legen, usaha menggagalkan aktifitas organisasi kelompok yang 
berseberangan. 


Tindakan reaktif itu lebih didorong oleh sikap pihak berwajib 
(aparat keamanan) terkesan membiarkan, melindungi atau menfasilitasi 
dan lamban mengambil sikap. 


Pertanyaan 


Apakah batas suatu maksiat tergolong “kemungkaran” dan pada 
bentuk mana layak ditindak dengan kekerasan? 


Jawaban 


Kemungkaran adalah segala bentuk perbuatan yang dilarang oleh 
syariat. Kemungkaran yang boleh ditindak dengan kekerasan adalah 
kemungkaran yang tidak bisa dihentikan dengan cara persuasif dan 
dengan cara yang tidak menimbulkan kemungkaran baru. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. kg ' ‘Ulumiddin, 11/ 324: 

الكل 23 ۳ a‏ به ان يَكُوْنَ PAMA a‏ وَعَدلتا عَنْ £ 
ana)‏ إلى Eh Dn‏ اَم م : Anas ba‏ 


an Ur 


kn أن‎ adah ang Pan َي‎ WE وكا إن رى‎ kn yA gy أن‎ alas 
لكر‎ San ِب اكاب بل‎ JG د‎ li) ذَلِكَ‎ pada مِنْهُ‎ 
JA N ana Yoga at kana JAN Una opa 
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Pertama: Adanya perkara yang diingkari muhtasib berupa kemunkaran, 
maksudnya perkara itu dilarang terjadi oleh syara’. Kita mengganti lafal 
maksiat menjadi lafal ini, karena perkara yang diingkari itu lebih umum 
daripada maksiat. Karena seseorang yang melihat anak kecil atau orang 
gila meminum arak, maka ia wajib menumpahkan arak dan mencegahnya. 
Begitu pula jika seseorang melihat orang gila berzina bersama wanita 
gila atau dengan binatang, maka ia wajib mencegahnya dari berbuat 
mesum. Hal itu, bukan karena buruknya bentuk perbuatan dan maraknya 
di antara manusia, akan tetapi jika secara kebetulan kemungkaran ini 
terjadi dalam kondisi sepi, maka wajib mencegah darinya. Hal ini tidak 
disebut maksiat dalam hak orang gila, karena kemaksiatan tanpa pelaku 
maksiat itu mustahil. 

b. Al-Figh al-Islami wa Adilatuh, VIE 


sa pE من ملي أمْ‎ ata Ika An Gaga Kata Pa 


معصيه 
عير 
z‏ 


gert 8 asi a - TESA 


aa RO Sate dahi 
Flu ana jis أن نت ذلك‎ as dng db aan 
“3g BEN is SG = 
Kemungkaran ialah setiap maksiat yang diharamkan oleh syariat, baik 
dilakukan oleh orang mukallaf maupun yang bukan mukallaf. Seseorang 
yang melihat anak kecil atau orang gila meminum hamr, maka ia wajib 
mencegah dan menumpahkannya, dan orang yang melihat orang gila 
berzina bersama wanita gila atau menyodomi binatang, maka ia wajib 
mencegahnya. Al-Ghazali mendefinisikan kemungkaran dengan ungkapan: 
“Kemungkaran ialah setiap perkara yang dihindari terjadi oleh syara'.” 
c. Is'ad ar-Rafig, 1/ 66-67: 
Giny بالواجب عَلَيْهِ )5 گان تار له لَحِنْ‎ SEN (DNS) ترْكِ‎ (KE 23433) 
Lés وَمَا كر مَعَهُ‎ pd َلك‎ ES (ada) LIS 2G 3) $ 
شن إلا إا لَمْ تر‎ JASA د‎ wa ن بوق ني تخو‎ MA 
yapik Ye ita Ah akin يُذرگۀ الفاق و‎ gas إِلّابِ أؤ‎ 
ie- s-a, AF ye مجه‎ 
لادم أن‎ gm LN yaa WAT in Ga OE لومم د‎ kai 


a. da‏ عَلَ الْمُعْتَمَدٍِ 
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(Dan memaksa pelaku kemungkaran agar) meninggalkan (perbuatan itu) 
dan menjalankan kewajiban baginya, jika ia meninggalkannya akan 
tetapi tidak secara mutlak; bahkan (jika ia mampu), maksudnya orang 
yang mengingkari atau orang yang memerintah (padanya), maksudnya 
pada perubahan itu dan perkara yang disebutkan bersamanya. Wajib 
juga baginya berhati-hati dalam menumpahan khamr, misalnya dan 
mematahkan alat musik secara keras, kecuali bila tidak dapat tumpah 
kecuali dengan cara tertentu atau mengkhawatirkan orang-orang fasik 
akan menemukannya, dan mereka mencegahnya, maka ketika seperti 
itu ia harus melakukan tindakan yang semestinya, meskipun dengan 
cara membakar dan menghanyutkan. Imam harus bertindak demikian 
secara mutlak dengan mencegah dan menta zir, dibolehkan bagi imam 
memukulnya dengan semisal tangan dalam menghadapi orang yang 
tidak mau jera dengan ungkapan kasar. Jika tidak jera kecuali dengan 
senjata dari dirinya sendiri atau bersama jamaah, maka 
boleh mengerjakan hal itu, tapi atas seizin imam menurut mu 'tamad. 


d. Bughyah al-Mustarsyidin, 251-252: 

AA SNN AG ab di sa)‏ يشام اشرو لم لني 
JA ING aga pi aa‏ سَائِرَ ayaké. JA Kk‏ 
بولا AN‏ راد ج: We an G3 aa‏ 503 وَحْسْنَ الي إِذْ بهَا تَندَهُ 


AET. s من بل‎ Jaka ولا لم‎ Agi وضو ايشيا من‎ Sts zji 
SE) قَاصًِا بدَلك‎ a الشّرْع وَلْيكُن الْمُحْتَسِبُ صَالِحَ‎ is لِمْجَاوَرة‎ a 


JAS الله‎ Ja SL ji an diaa 

(Keempat) bentuk ihrisab, yang terdiri dari beberapa tahapan, yaitu: 
mengingatkan, kemudian menasehati dengan tutur bahasa yang lembur, 
mencaci dan memperingatkan dengan keras, dan mencegah dengan 
paksa. Dua hal pertama itu umum untuk kaum muslim, sedangkan dua 
hal yang terakhir itu khusus bagi penguasa urusan. Alawi bin Sagaf bin 
Muhammad al-Ja'fari al-Alawiyyun al-HadIramiyyun menambahkan: 
“Sebaiknya orang yang memberi petunjuk itu alim, wira'i dan bagus budi 
pekerti, karena dengan sifat-sifat itu, akan tertolak kemungkaran-kemungkaran 
dan tindakan menjadi ibadah. Jika tidak, maka tidak diterima tindakannya, 
bahkan terkadang tindakan itu menjadi diingkari sebab melewati batas syara’, 
Hendaklah orang yang melakukan ihtisab bagus niatnya, bertujuan untuk 
meninggikan kalimat Allah &, memantapkan kesabaran diri, dan percaya 
terhadap pahala di sisi Allah $." 
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3. Pemilukada Langsung 


PERUMUS 


KH. Miftahul Akhyar (Rais Syuriyah PWNU) 
KH. Syafrudin Syarif (Katib Syuriyah PWNU) 
KH. Syariful Wafa (PCNU Tuban) 

K. Ahmad Suhairi (PCNU Bangil) 

KH. MB. Firjhon Barlaman (PW LBM NU) 

KH. Ahmad Asyhar Shofwan, M.Pd.I (PW LBM NU) 


3. Pemilukada Langsung 


A. Pandangan Umum 


1. Ulama sebagai pewaris Nabi dalam menggali dan menyebarkan 
ilmunya, perjuangannya, keihlasannya, dan penanaman serta uswah 
atas akhlaq mulyanya, dipandang sebagai tokoh sentral dalam segala 
hal tanpa kecuali, termasuk di dalamnya adalah para kyai, ustadz, 
guru ngaji dan alumni pesantren. Hal ini karena beliau-beliau itu 
semua yang dipandang sebagai sosok panutan dalam segala hal, 
simbol kedamaian, ketentraman dan keberkahan dalam berbagai 
masalah. 

2. Kegiatan maupun acara apa saja yang dapat menghadirkan para 
ulama menjadi dambaan dan kebanggan tersendiri. Tidak ketinggalan 
pula kegiatan yang bernuansa politik, bahkan kegiatan politik praktis 
pun tidak luput sasaran berebut dukungan dari para tokoh-tokoh 
sentral ulama, kyai, ustadz dan guru-guru ngaji. Bahkan di antara 
mereka ada yang langsung terlibat dalam dunia politik praktis, ikut 
berebut pengaruh dan dukungan dari masyarakat, bersaing dengan 
lawan-lawan politiknya, 

3. Fenomena dukung mendukung calon yang dilakukan oleh beberapa 
kalangan ulama juga sering terjadi. Bahkan antara ulama atau kyai 
satu dengan lainnya terjadi perbedaan pilihan, yang berakibat saling 
berseberangan, sehingga oleh sebagian kalangan masyarakat dinilai 
tidak pantas. Dampak yang terjadi, masyarakat bingung mau mengikuti 
dan menghormati pilihan Ulama atau Kyai mana yang harus diikuti. 
Lebih ironis lagi di belakang ada sebagian kelompok masyarakat yang 
sudah berani menghembuskan kata “Kalau urusan ngaji ya ikut ulama/ 
kyai, tapi kalau urusan pilitik iku siapa saja yang banyak mengasih uang”. 
Ada pula yang berkata “mereka dapat saya juga harus dapat”. Hal ini 
barangkali yang menjadikan pilihan ulama/ kyai tidak diikuti oleh 
masyarakat, bahkan dilawan dan dikalahkan oleh masyarakat. Harga 
diri dan keputusan ulama/kyai banyak ternodai dalam kancah politik. 

4. Kondisi semacam ini jika dibiarkan, tidak menutup kemungkinan 
berimbas kepada fatwa hukum, nasihat dan uswah hasanah ulama/ 
kyai semakin luntur dan bahkan diabaikan masyarakat, mereka lebih 
senang berguru dan minta nasihat kepada dukun, paranormal, percaya 
klenik, mengundi nasib dan sesamanya dalam segala hal. Oleh sebab 
itu, Nahdlatul Ulama (NU) Jawa Timur memandang sangat urgent, 
para ulama, kyai dan syuriyah menformulasikan konsep mengenai 
sikap yang terbaik dalam menghadapi setiap pemilu, pemilukada 
maupun pemilihan-pemilihan lainnya. 
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B. Prinsip dan Sikap NU Jawa Timur 


. PEMILU Kepala Daerah (Gubernur, Bupati/Wali Kota) merupakan 
proses demokrasi kenegaraan yang harus dilaksanakan dan harus 


disikapi dengan dewasa, cerdas, teliti dan proporsional demi kepentingan 
negara, khususnya masyarakat Kabupaten atau Kota di Jawa Timur. 


. PEMILU Kepala Daerah, merupakan proses memilih pemimpin 
yang akan berpengaruh besar terhadap pembangunan dan budaya 
kehidupan masyarakat Kabupaten atau Kota di Jawa Timur serta 
akan dipertanggung jawabkan baik di dunia maupun di akhirat. 


3. Dalam pelaksanaan PEMILU Kepala Daerah (Gubernur, Bupati/ 
Wali Kota) PWNU Jawa Timur menghimbau seluruh masyarakat 
untuk berlaku adil, jujur, transparan dan tidak menggunakan 
cara-cara yang tidak legal, apalagi money politics dan black campaign 
(kampanye hitam/ menjelek-jelekkan) yang berpotensi terjadinya konflik 
horizontal. 

4. Pengurus NU di semua tingkatan secara kelembagaan sebagai jam 'iyyah 
tidak boleh melibatkan diri dalam proses PEMILU Kepala Daerah, 
baik pada tahap pencalonan, penetapan calon dan pemilihan. Dan 
jika sangat diperlukan untuk menjadi tim sukses salah satu calon, 
maka ia harus non aktif dari kepengurusan NU di semua tingkatan. 

5, Bagi pengurus Nahdlatul Ulama di semua tingkatan hendaknya tidak 
ikut dukung mendukung secara aktif kepada salah satu pasangan 
calon dengan mengatasnamakan jam'iyah Nahdlatul Ulama’. Dan 
jika diperlukan, maka cukup dengan memberikan petunjuk, irsyad/ 
taujih. 

6. Bagi seluruh warga NU wajib ikut berperan aktif dan menggunakan 
hak pilihnya dalam mensukseskan Pemilu Kepala Daerah (Gubernur, 
Bupati/wali Kota) dengan jalan datang ke tempat pemungutan suara 
untuk menyampaikan aspirasinya sesuai dengan hati nuraninya 
masing-masing. 

7. Bagi warga NU yang menjadi bagian dari proses Pemilu Kepala 
Daerah, diharapkan berdasarkan pada kepentingan masyarakat secara 
umum, utamanya kepentingan jam iyah Nahdlatul Ulama untuk lima 
tahun kedepan dan bukan kepentingan sesaat secara pribadi maupun 
golongan. 

8. Bagi warga NU, terjadinya perbedaan pandangan terhadap para calon, 
harus diberi makna sebagai suatu hal yang wajar dan harus tetap 
dalam bingkai persaudaraan, tawadlu' akhlak al-karimah serta saling 
menghargai dan menghormati satu sama lain. 


— 


N 
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. Keutuhan dan kekokohan jama'ah dan jam'iyyah NU wajib dijaga 


dan merupakan syarat mutlak yang harus diusahakan semaksimal 
mungkin dalam menangkal kemungkinan munculnya konflik antar 
tokoh NU di semua tingkatan di seluruh Wilayah Jawa Timur, 
dengan saling berkomunikasi, bermusyawarah, dan bersilaturrahim. 


C. Formalisasi Ulama 


1; 
2. 


3 


Memposisikan diri sebagai uswatun hasanah. 
persatuan dan kesatuan. 


Mengutamakan kepentingan masyarakat secara umum daripada 
kepentingan pribadi maupun kelompoknya. 


. Mengayomi, melindungi, membimbing dan menjadi penengah dalam 


mensikapi setiap perbedaan. 


. Menguatkan posisi jam'iyyah Nahdlatul Ulama' sebagai tempat 


silaturrahim dan bermusyawarah dalam rangka amar ma'ruf nahi 
munkar menuju masyarakat yang Islami. 


. Tidak membawa jam 'iyyah Nahdlatul Ulama ke dalam ranah politik 


praktis atau sebaliknya ranah politik praktis terbawa ke dalam jam 'iyyah 
Nahdlatul Ulama'. 


D.Da'wah, Taujih wa Irsyad al-Ummah 


1. 


Bagi penyelenggara pemilu hendaknya menjalankan tugasnya dengan 
jujur, adil dan fair serta mensosialisaikan masing-masing pasangan 
calon lengkap dengan profilnya. 


. Bagi calon dilarang melakukan black campaign (kampanye hitam/ 


menjelek-jelekkan) maupun money politic, karena semua itu haram 
hukumnya. 


. Bagi semua pihak hendaknya melakukan ijtihad politik, istikharah 


dan musyawarah untuk memilih calon sesuai dengan petunjuk Islam, 
dengan kriteria shidig, “adalah, amanah, wafa’ bil-'ahdi, dan mampu 
memimpin. 


. bagi ulama hendaknya memberikan petunjuk, taujih/ irsyad kepada 


masyarakat untuk menggunakan hak pilihnya sesuai dengan perundang- 
undangan yang berlaku dan dibenarkan oleh syari'at Islam dalam 
segi agidah, syari'ah, akhlag dan siyasah. 


E. Dasar Pengambilan Hukum 


OS. Ali Imran: 159: 


KS‏ رَحْمَةٍ مِنَ الله لِنْتَ لَهُمْ وَل كنت فكلا Ki‏ الْقَلْبٍ Tedi‏ مِنْ حَوْلِكَ 
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PETE 


SRG‏ عَنْهُمْ وَاسْتفْفِرُ لَهُمْ وَمَاورْهُمْ في NG ANU‏ عَرَمْتَ jo b‏ الله ój‏ الل 
un‏ عمران: A01‏ 
“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap‏ 
mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka‏ 
menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu maafkanlah mereka, mintakan‏ 
lah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan‏ 
itu. kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah‏ 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal‏ 
kepada-Nya.” (OS. Ali Imran: 159).‏ 


b. QS. at-Taubat: 128: 

asayah, عَلَيْكُمْ‎ (Japan aisi NG aé ر‎ kanaka Wk 
“Sungguh telah datang ھت‎ dari ن‎ sendiri, berat 
terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan) 


bagimu, Amat belas kasihan lagi Penyayang terhadap orang-orang mukmin.” 
(OS. at-Taubat: 128). 


c. OS. asy-Syu'ara: 215: 

.)٠٠١ مِنَ الْمُؤْمِيِيْنَ (الشعراء:‎ DASI لِمَن‎ Ul وَاخْفِض‎ 
“Dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang mengikutimu, Yaitu 
orang-orang yang beriman,” (Qs. asy-Syu'ara: 215). 


d. Tafir ar-Razi, 1/65: 

ES AKAN مِنَ‎ GEER Gy aithi وَأغرط عَن‎ oly yb gih g 

فَاسْتَعِدْ بالله إِنّهُ سَمِيْعٌ عَلِيمُ (الأعراف: (taa‏ وَقَالَ في حم BMI‏ اذْقَعْ 

الَو BB 31 D3‏ لي بيتك ig‏ عتا SE‏ وَل DA‏ (فصلت: (rt‏ إلى أن 

قال: وَإِمّا ي E‏ من À Sit kad A‏ هُوَ السَّمِيِعُ | Lela‏ (فصلت: 

H 0 

Sr عَلَيْهِمُ السَّلَامُ گائوا أَبَدَا في‎ aeS ST عَلَ‎ Sis الآيَاتُ‎ (Mr 
وان‎ [apa 

“Jadilah Engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang ma'ruf, serta 

berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh. Dan jika kamu ditimpa sesuatu 


godaan syaitan Maka berlindunglah kepada Allah" (Qs. al-A'raf: 199-200). 
Dan Allah berfirman dalam surat Hamim as-Sajdah: “Dan tidaklah sama 
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kebaikan dan kejahatan. Tolaklah (kejahatan itu) dengan cara yang lebih baik, 
Maka tiba-tiba orang yang antaramu dan antara Dia ada permusuhan seolah- 
olah telah menjadi teman yang sangat setia.” (Qs. Fhusshilat: 34)... “Dan jika 
syetan mengganggumu dengan suatu gangguan, Maka mohonlah perlindungan 
kepada Allah. Sesungguhnya Dia-lah yang Maha mendengar lagi Maha 
mengetahui.” (Qs. Fhusshilat: 36). Ayat-ayat ini menunjukkan bahwa 
sungguh para Nabi 8 selamanya dilindungi dari keburukan setan-setan 
dari jenis manusia dan jin. 
e. Al-Mu jam al-Ausath li ath- Thabrani, XIV / 394: 
ya نَدِمَ‎ NG GEN ya الله : «مَا حَابَ‎ Jys JB Jé AWU yua عَنْ‎ 
BEN SE اقْمَصَدَا‎ ya Jé NG اشكقان‎ 
Dari Anas bin Malik, berkata: Rasulullah #& bersabda: “Tidak salah orang 
yang istikharah, tidak ada penyesalan bagi orang yang musyawarah dan tidak 
fakir orang yang sederhana.” Maksud kata jé adalah butuh. 
f. Syu'b al-Iman li al-Baihaqi, XV1/61: 
AM pr 7 ٠ع‎ = Z - 865 Seto 2ه‎ Senja $ ie, 02 
بَعڍِيٰ‎ Gan ag الله‎ dys Jó :Jó AY عَنْ عَرْفْجَة‎ GNE عَنْ زِيَادٍ بي‎ 
, ٤ set. aa dio Tiir ردي 2 ناوي ف ووه‎ BN? 
sauh sab الْعِظامُ)»‎ SAY INA وَالْمَسَادُ‎ A هُنَاتُ وَهْنَاتُ (الْهُنَاتُ:‎ 
AH , setata Sse Get |= € ود مع‎ EG 
يَدَ الله مَمَ‎ IP مَنْ گان‎ GE re SSS dedi َارَقَ‎ 
Ki Jen á J6 AS EUH مُقَارَقة‎ pa NAN ون‎ êh 
Dari Ziyad bin Alagah dari Arfajah, berkata: Rasulullah # bersabda: 
“Akan datang setelahku keburukan dan keburukan” (dı ialah keburukan 
dan kerusakan, huru-hara dan urusan besar); barang siapa di antara kalian 
melihat seseorang yang berpisah dari jamaah, maka seolah-olah ia berpisah 
di antara umatku, maka bunuhlah ia dimana pun berada, karena sungguh 
kuasa Allah bersama jamaah, dan sungguh setan berjalan bersama orang yang 
memisahkan diri dari jamaah. Dan beliau bersabda sekali lagi, bersamalah 
dengan jamaah. 
g. Shahih Ibn Hibban, XIX/ 158: 


e- itg o“ so con Pe Tit Aege o o 202 ye Jarot? 
Dll ن‎ I AE Ip مُوْسَى‎ Wi JG US AB) ی بن‎ ya US 
seni || Pi . sah . ه جرهم‎ > sa . j Nan ع سوسا‎ g€ 
عَنْ‎ BSE عَنْ زياد بي‎ Dal بْن‎ gk عَنْ‎ BBI عَبْدُ الْحَمِيْدٍ‎ Wis قَال:‎ 
318. ره‎ stan si < 9 ts -$s .,! o Go ET 
بَعْدِيْ هُنَاتُ‎ OK au قَالَ: سَمِعْتُ التي‎ GEN my فَجَةَ‎ 


gs7’ و‎ 


an - 2 na 0 na . cerai Set asset, ant 2yr 
adang لل‎ BIA بَيْنَ‎ SO أو يريد‎ ELJI هُ فَارَّقّ‎ A) وَهْنَاتُء فَمَنْ‎ 
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a‏ فَإِنَّ i‏ الله ga GUEN Sp KEL ga‏ مَنْ قَارَقَ 
الجْمَاعَةَ Njai‏ 
Ahmad bin Yahya bin Zuhair Batastur mengabarkan padaku, beliau‏ 
berkata: Musa bin Abd ar-Rahman al-Masrugi menceritakan padaku,‏ 
beliau berkata: Abd al-Hamid al-Hamani menceritakan kepadaku dari‏ 
Yahya bin Ayyub dari Ziyad bin Alagah dari Arfajah bin Syuraih al-‏ 
Asyja'i, berkata: “Saya mendengar Nabi 4 bersabda: “Akan datang setelahku‏ 
keburukan dan keburukan, barang siapa di antara kalian melihat seseorang‏ 
yang berpisah dari jamaah atau hendak mencerai-beraikan di antara umat‏ 
Muhammad # dan ada segolongan orang yang memerintah mereka, maka‏ 
bunuhlah ia dimana pun berada, karena sungguh kuasa Allah bersama jamaah,‏ 
dan sungguh setan berjalan cepat-cepat bersama orang yang memisahkan diri‏ 
dari jamaah,”‏ 
h. Sunan at-Tirmidzi, VIII/71: ١‏ 
Cia‏ بُو Oka Was SL Sjn Su a Bu KA‏ 
musi‏ صو NE 7 Do a2 ê - 0 ðr‏ ,#8 ف وغ 2-07 
pda ja Gal‏ دِينَارِ عَنْ AE pl‏ أن ua an‏ الله لا يَجْمَعْ 
Sa O Dita a at n‏ 2 
متي أ aa i Ji‏ تة e‏ ضَلَالَةٍ ag‏ الله مَعَ Gii‏ وَمَن SENI AE a‏ 
Abu Bakar bin Nafi’ al-Bashri menceritakan padaku, al-Mu'tamir bin‏ 
Sulaiman menceritakan kepadaku, Sulaiman al-Madani menceritakan‏ 
padaku, dari Abdullah bin Dinar dari ibn Umar sungguh Rasulullah‏ 
bersabda: “Sungguh Allah tidak mengumpulkan umatku, atau bersabda:‏ 3# 
umat Muhammad & atas kesesatan, sementara kuasa Allah bersama jamaah,‏ 
barang siapa menyimpang maka ia menyimpang menuju ke neraka,”‏ 
i. Al-Asybah wa an-Nazha 'ir, 1/220:‏ 
Sah iudi teui‏ امام عَلَ sah SALA, Ba EN‏ الْقَاعِدَهُ ت 
Ea 31 TA Ma 5 “155 5 sah Ei fo he 8 PO‏ 
عَلَيْهَا HA‏ وَقَالَ: ia‏ الإمّام مِنْ g ya KE‏ مِنْ Joli EIS a‏ 
An aa Tea‏ اموه علق مه فاه إن قن aki”. abian z‏ 00 
ذَلِكَ: مَا KAL‏ سَعِيْدُ بْنُ yaa‏ في II gil P‏ عَنْ أبي 
jah 02 gje 6‏ ه 7 4 م 2.7 8 Aig 2. tt‏ 
إسحاق عن AA)‏ بن yé‏ قال: JG‏ عمر sal Sl e‏ نضيي من JG‏ الله 
د Sial ALAP Jy a‏ مِنْهُ SE Sp gyan y‏ 
اسْتعْقَفْتُ. وَمِنْ ST ON‏ إا 25 aji pg ESSN Je E‏ التَفْضِيلُ 
ji‏ اوي ا SET) Ala SAR‏ قاط بَعْضٍ Sa Op LI‏ 
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SN ET A حَكَاهُ في الرَّوْضَةٍ وَمِنْهَا: مَا گر‎ AT aa pi) 
ئها‎ HAH SAN صخت‎ Op انا‎ DIAN WA ea أن‎ ya IV مِنْ‎ 


Ja Ji الئاس‎ YAI مَصْلَحَة‎ NG askai | as KG 


المحروه. 


Kaidah kelima: Tasharrufimam terhadap rakyat digantungkan kepada 
maslahat; kaidah ini di-nash oleh asy-Syafi'i dan beliau berkata: Posisi 
imam dihadapan rakyat menempati posisi wali terhadap anak yatim. Saya 
berkata: Asal kaidah tersebut adalah hadits yang diriwayatkan oleh Said bin 
Manshur dalam Sunannya. Beliau berkata: Abu al-Ahwash menceritakan 
padaku dari Abi Ishaq dari al-Bara' bin Azib berkata: Umar & berkata: 
“Sungguh aku menempatkan diriku dari harta Allah di tempat wali anak 
yatim, ketika aku butuh maka aku mengambilnya, ketika aku dalam kondisi 
mudah maka aku mengembalikannya, dan ketika aku merasa cukup maka aku 
mencukupkan diri darinya." Di antara cabang-cabang masalahnya adalah 
apabila seseorang membagikan zakat kepada beberapa golongan maka 
diharamkan baginya melebihkan seseorang daripada selainnya, padahal 
kebutuhannya sama. Di antaranya: Apabila Imam ingin menghapus 
sebagian tentara dari buku catatan dengan suatu sebab maka dibolehkan, 
sementara apabila tanpa sebab maka tidak diperbolehkan, sebagaimana 
diriwayatkan dalam kitab ar-Raudlah. Di antaranya: Keterangan yang 
disebutkan al-Mawardi: Sungguh tidak boleh bagi pemerintah mengangkat 
imam shalat pada orang fasik, meski kita membenarkan shalat dibelakangnya, 
sebab hal itu hukumnya makruh. Pemerintah dituntut agar menjaga maslahat, 
sementara tidak ada maslahat dalam mengarahkan manusia pada perbuatan 
makruh. 


j. Ghamz Tym al-Basha ir fi Syarh al-Asyhbah wa an-Nazha 'ir, N/289: 
به في‎ Lasa وَقَدْ‎ kady SA الْإِمَامِ عَلَ‎ Said الخَامِسَةُ‎ Sasih 


وع يتان كناب الشأح ف مأل ضح انام عن الل الت في ري 
aaa a‏ اراج في isas Kala‏ 
فى كاب Ta Ig‏ بخ غار ye Ajak‏ عَنْ قَاتِلٍ مَنْ j Sp PAI‏ 
ghali ela‏ 5 غلل g‏ الإبشاج e pe a ii‏ 
hah ai gii data‏ سَعِيدُ بْنُ مَنْصُورٍ عَنْ Ji JG AA‏ عْمَرُ 
Ko oi 2 sista)‏ سسبو ال 
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MALU : tzt tos و م‎ 
06 IPA ت‎ 


SKALA Mj A 45335 Ss‏ استئفئيث 
Kaidah kelima: Tasharruf imam terhadap rakyat BEE kepada‏ 
maslahat; Sungguh para ulama menjelaskannya di berbagai tempat, di‏ 
antaranya dalam kitab ash-Shulh dalam pembahasan shulh Imam terkait‏ 
tempat berteduh yang dibangun di jalan umum. Al-Imam Abu Yusuf-‏ 
rahimahullahu- menjelaskannya dalam kitab al-Kharaj di berbagai tempat,‏ 
dan Ulama menjelaskannya dalam kitab al-Jinayat, bahwa Sultan tidak‏ 
sah memberi grasi pada pembunuh korban yang tidak memiliki wali.‏ 
Ia hanya berhak menggishash dan shulh. Beliau membuat illat dalam‏ 
al-Idhah bahwa ia boleh mengangkat Nazhir, dan pemberian grasi bagi‏ 
orang yang berhak bukan merupakan nazhar. Dalilnya adalah hadits‏ 
yang diriwayatkan Sa'id bin Manshur dari al-Bara', ia berkata: “Umar‏ 
berkata: “Sungguh aku menempatkan diriku dari harta Allah di tempat wali‏ < 
anak yatim, saat aku butuh maka aku mengambilnya, saat aku dalam kondisi‏ 
mudah maka aku mengembalikannya, dan ketika aku merasa cukup maka aku‏ 
menahan diri.”‏ 


k. Tafsir Hagi, 1/359: K 

HE قال‎ agi أَهْلَكَهُمْ ظَلْمُ‎ WG gali, an في الخَالِصَةٍ لن‎ S55 
في‎ SESI JSLAN SB ASIN الخال في‎ A Ma ss uin 
Jad الصَرَاط الْمُسْتَقِيْمِ‎ Ge مُرْشِدِهِمْ قَمَا دَامَ الْمُرْشِدُ‎ S الظَالِبِيْنَ مِنْ‎ 


الطَالِبٌ مِنَ الصَّلَالٍ Jadi SIB‏ الْبَلَاءِ عَلَ قَوْم مِنْ فَسَادِ رَئِيْسِهِمْ. 
Dan disebutkan dalam al-Khalishah: “Tidak akan rusak suatu kaum sebab‏ 
kezhaliman mereka, akan tetapi sungguh kezhaliman penguasalah yang merusak‏ 
mereka." Syaikh yang terkenal dengan julukan Aftadah Afandi-gaddasa‏ 
sirrah-berkata: “Dan begitu pula perihal memberi petunjuk: sungguh kesesatan‏ 
dan kerusakan para pelajar berakar dari kerusakan guru mereka; sehingga selama‏ 
guru itu menetapi jalan yang lurus maka Allah # akan menjaga pelajar dari‏ 
kesesatan. Karena sungguh turunnya bala' pada suatu kaum disebabkan oleh‏ 
— 


l. Tafsiral-Khazin, IV/411 (Dar al-Kutub al- PAN YAN al- Kubra): 

(or) Ji iS Sg 00) sai ea JO) a Kan 

63) das SSS Sa (re) A Í Wa Y (8) Eye TEE “ta 56 
o) $% dgy تق (7) الَّذِي‎ Sj Ging 


ni)‏ وما JASA ia nga‏ په (إا 5 5 إِذَا مات وَقِيْلَ هَوَى 
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SAN gig مِنْ‎ SAN ريق‎ al عَلَيتا أن‎ sa Ie) Lg 
agii مِنَ الْمُسْرَى‎ nega) مِنَ الْمُسْرَىه وَمَا‎ ya) عَرَهَهُمْ ما‎ SA ولك‎ 
sigli be 5) متاه‎ Jis Wangi is alis hagy SE أن بيده‎ 

kanal Sa SU ah, 


“(11) Dan hartanya tidak bermanfaat baginya apabila ia telah binasa. (12) 
Sesungguhnya kewajiban kamilah memberi petunjuk, (13) Dan sesungguhnya 
kepunyaan kamilah akhirat dan dunia. (14) Maka, Kami memperingatkan 
kamu dengan neraka yang menyala-nyala. (15) Tidak ada yang masuk ke 
dalamnya kecuali orang yang paling celaka, (16) Yang mendustakan (kebenaran) 
dan berpaling (dari iman). (17) Dan kelak akan dijauhkan orang yang paling 
takwa dari neraka itu, (18) Yang menafkahkan hartanya (di jalan Allah) untuk 
membersihkannya." (Os. al-Lail: 11-18). 

(Firman Allah 38: "Hartanya tidak bermanfaat baginya”), maksudnya: 
harta yang dibakhilinya, (apabila ia telah binasa), maksudnya ketika ia 
mati, menurut satu pendapat yaitu saat ia masuk ke neraka Jahannam, 
(Sesungguhnya pada kamilah memberi petunjuk), maksudnya sungguh pada 
kami urusan menjelaskan jalan petunjuk dari jalan kesesatan. 
Maksudnya, ketika Allah memberitahukan manusia bahwa kemudahan 
untuk orang yang berbuat baik dan kesulitan untuk orang yang berbuat 
jahat, Allah mengabarkan pada mereka, bahwa petunjuk dan hidayah 
ada pada kekuasaanNya, begitu pula penjelasan cara meraihnya. Maksud 
firman Allah tersebut adalah: “Sungguh petunjuk dan penyesatan hanya 
ada pada Kami”, lalu Allah cukup menyebut salah satunya. 

m. Tafsir ar-Razi, TX/438: ١ 

úlla Ja الَوْجِيه أن‎ Gg dilan KE أي‎ as a kk KAA a 
AN ia ad) nii SA 
هُوَ أي هدا‎ gs هَل‎ dis Ja i aka A مَعَْاه‎ j3 
SE Jia, ANN éf eg gady الْأَربَع: وَمَنْ‎ AKAN ska الْمَوصُوْفُ‎ 


545 S aé fib > 0 3. Sa OT ERIN E 3 Sasar ع لدو‎ 
AN SS An Ori َمْ ڪن آمِرًا وَيِجَبُ ان‎ Yy Sa nya يَكُوْنَ‎ 

SEY صن‎ 0 pa ره و5 7 +- . ١ن م‎ 1 « f- wegah ats و‎ 
Wé قَادِراه وَيَجَبُ أنْ يَكُوْنَ‎ ag إلا مَعَ‎ jar بعلو المَرْتَبَةِ‎ Jaba 
st DA A „s$ a N p WE” 2 #05 Ono. 20. 382 Bagal 7 
Jaa يَأمْرُ‎ SL وَضفَهُ‎ Ói فَكَبَتَ‎ A وَبَيْنَ‎ JAAN og KAIN IS js 
"1 fo“ هم‎ ge” 


SS ياق‎ NAN 3 ANE Un a 
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LE 833 aya گل عل‎ la nasi يقير عل‎ ITL BN قادرا اقش وَضف‎ 
peng Kan م‎ bizo JE 5 Jas Ji 23 E sok لا‎ YEL تلز‎ ag يناش‎ 

ره ES SI A a Ye‏ هَذَا د kal ag 53 HE: J3‏ أن 
الأول a giy‏ يان NG‏ هَهُنَا وَاللهُ alih‏ 


Firman-Nya: “Kemana saja dia disuruh oleh penanggungnya itu, dia tidak 
dapat mendatangkan suatu kebajikan pun.” Maksudnya kemana saja dia 
disuruh. Arti at- Taujih ialah bila kamu menyuruh temanmu pada jalan 
tertentu. Menurut satu keterangan: “Saya menyuruhnya ke suatu tempat, 
maka menghadaplah ia ke tempat itu.” Dan firman-Nya: “Dia tidak dapat 
mendatangkan suatu kebajikan pun.” artinya karena sungguh ia lemah, 

tidak bagus dan tidak paham. Kemudian Allah & berfirman: “Samakah 
orang itu.” Yakni orang yang disifati dengan empat sifat ini. “Dengan 
orang yang menyuruh berbuat keadilan.” Ketahuilah sungguh orang yang 
menyuruh berlaku adil harus bersifat cakap: jika tidak maka tidaklah ia 
menyuruh berlaku adil. Ia harus mampu, karena sungguh suatu perintah 
menyiratkan ketinggian derajat, dimana hal tersebut tidak akan tercapai 
kecuali bersama sifat mampu. Ia harus memahaminya hingga ia bisa 
membedakan antara keadilan dan kejahatan. Sehingga sungguh menyifati 
bahwa ia memerintahkan berbuat adil, mengandung sifat mampu dan 
mengerti. Menyuruh berbuat adil berlawanan dengan orang bisu bagi 
yang pertama. Bersifat mampu bertentangan dengan sifat pertama bahwa 
sungguh ia tidak mampu berbuat sesuatu dan semua itu digantungkan 
pada tuannya. Bersifat mengerti berlawanan dengan sifat pertama bahwa 
sungguh ia tidak dapat mendatangkan suatu kebajikan pun. Kemudian 
Allah $ berfirman: “Dan dia pun berada di atas jalan yang lurus?” Artinya 
ia adil, bebas dari kejahatan dan penyalahgunaan: bila ini tetap maka 
kita berkata: “Jelas dalam keindahan akal bahwa yang pertama dan kedua 
tidak sama, demikian pula seterusnya.” Wa Allahu a'lam. 


n. Tafsir ar-Razi, V1/361: 

Pera ولو أَشْرَكُوًا‎ sake به من يَمَاءُ مِنْ‎ ang الله‎ sab لك‎ 
85 الْعَظِيْمُ‎ SN ة‎ ala sah مِنْ‎ SAI ya ulang قال‎ (AN) Sakea; 
BUAS بَعْدَهَا:‎ JG Sing هَذِءِ‎ S3 Jus Y ang الجنّةء‎ sed ka 
Isma aja كانث‎ Bag as Si gal NS الْمُحْسِيْْنَ‎ sy 
مِنْ‎ A إِحْسَانِه لا يَكُوْنْ إلا سج أن‎ JE ِحْسَانِهمْ 21513 اين‎ 
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sad في‎ a adi kan الإرْقَادُ إل الدَيْن‎ UG 3 إلى‎ Bagi هُوَ‎ aagi sah 
aaa sdh أن يُقَالَ: الْمُرَادُ مِنْ‎ dan Ubi alat Je جَرَاءَ له‎ bya Tp 
منيب‎ JAN جَرَاءَ عَلَ الوِحْسَانٍ‎ SS ذلك‎ SP وَالمَعْرِفَة‎ pa هُوٌ الْهِدَايَةُ إلى‎ 
< z 7 < 1 e z $ 

Garin S$‏ في طلّب Jaba GAN‏ جَارَاهُمْ عل get‏ لبه بإنصًاليم إلى 

OA: (العنكبوت‎ A i وَالذِينَ جَاهَدُوًا فِيْنَا‎ JG US GA 
“Itulah petunjuk Allah, yang dengannya Dia memberi petunjuk kepada siapa 
saja yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya. Seandainya mereka 
mempersekutukan Allah, niscaya lenyaplah dari mereka amalan yang telah 
mereka kerjakan” (Os. al-An'am: 88). Sebagian dari muhaggigin berkata: 
“Maksud hidayah ini ialah pahala yang agung, yaitu hidayah ke jalan surga.” 
Hal itu karena sungguh Allah # ketika menyebutkan hidayah ini, Dia 
berfirman setelahnya: “Dan begitu juga kita membalas orang-orang yang 
berbuat baik.” Hal itu menunjukkan bahwa sungguh hidayah itu sebagai 
balasan terhadap orang-orang yang berbuat baik atas kebaikan mereka, 
dimana tiada balasan bagi orang yang berbuat baik atas kebaikannya 
kecuali pahala. Maka tetap sungguh maksud hidayah ini ialah hidayah 
ke surga. Sementara menunjukkan kepada agama dan menghasilkan 
makrifat di hatinya, maka sungguh itu bukanlah balasan baginya atas 
perbuatannya, dan juga tidak jauh dikatakan: “Maksud dari hidayah ini 
adalah hidayah pada agama dan makrifat. " Bahwasanya hal itu adalah 
balasan atas kebaikan yang tumbuh dari mereka, karena sungguh mereka 
berupaya keras dalam mengerahkan hak, maka Allah # membalas mereka 
atas kebaikan upaya mereka dengan menyampaikan pada kebenaran, 
seperti halnya firman Allah: “Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari 
keridhaan) Kami, benar-benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan- 
jalan Kami.” (Os: al-Ankabut: 69). 


o. Tafsir ar-Razi, 1X/355: 

(5) Sa EA السّبِيْلٍ وَمِنْهَا جَائٌِ ولو اء‎ aab وَعَلَ الله‎ 
BET ya Adab الله‎ Jeg JG ang JING لما شَرَحَ‎ Jak ien 
Pra لِيَهْلِكَ مَنْ‎ akah) Ds pal إَِاحَةٌ‎ gg JAAN sah 
اسْتِقَامَةُ‎ Aah) الْوَاحِدِيٌُ:‎ JG SAN Ba. مَسَائْلُ‎ ai Sami 
قفي الاي‎ a a إلى‎ DIT IS) قَضْدٍ وَقَاصِدٍ‎ Gap JW AN 
Jaa Jale أَيْ‎ HA Ga J 65 اسيل‎ alah SG وَعَلَ الله‎ Sina SAS 
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Ia Perg BUN? yet, Š as tart. 3 e ati . © riki” 
وَمِنْهَا جَائِرٌ 3543 عل السّبيْل‎ sal اليل عَنِ الح وَالْكِتَايَُ في‎ ai اورف‎ gas 
3» KSN é pe? Ar فس‎ ra 0 » a UN ca 5 ووو و‎ 
didy an افر‎ tt 
“Dan hak bagi Allah (menerangkan) jalan yang lurus, dan di antara jalan-jalan 
ada yang bengkok. dan Jikalau Dia menghendaki, tentulah Dia memimpin 
kamu semuanya (kepada jalan yang benar). " (OS. an-Nahl: 9). 
Ketahuilah sungguh pada saat menjelaskan dalil-dalil tauhid, Allah & 
berfirman: “Dan hak bagi Allah (menerangkan) jalan yang lurus." Yakni, 
dalil-dalil ini aku sebutkan dan aku menjelaskan untuk membersihkan 
uzur dan menghapus iat, supaya binasa orang yang merusak saksi dan 
supaya hidup orang yang menghidupkan saksi. Terkait ayat ini terdapat 
beberapa masalah. Pertama, al-Wahidi berkata: “Al-Qashdu adalah jalan 
yang lurus”, dikatakan: “Tahrig gashd wa gashid”, saat ia memenuhimu 
pada tujuaanmu. Ketika kamu telah mengetahui ini maka dalam ayat 
ini ada pembuangan lafal, dan kira-kiranya adalah: Jal .وع الله يان قصب‎ 
Kemudian Allah berfirman: #6 وَِنْهَا‎ Maksudnya jalan yang menyimpang. 
Makna ji menurut bahasa ialah menyimpang dari kebenaran. Kinayah 
dalam firman Allah: "5s qi; kembali kepada jalan. Kata HD muannats 
menurut bahasa Hijaz. Yakni di antara jalan-jalan ada yang menyimpang, 
yaitu tidak menuju pada kebenaran, yaitu segala macam kekufuran dan 
kesesatan, wa Allahu a'lam. 
p. Hadits al-Bukhari, Muslim, dan Ashab as-Sunan: 

0 a at. ا‎ sah OT NG gag E هئ وو‎ af iiiar ةق‎ PP 
Gis alani أغطاء مِنْهَا رَضِيَء وَإِنْ لَمْ‎ Ob MEA إلا‎ MSN UU) ab Jai 
“Dan laki-laki yang berbaiat pada imam, dimana ia tidak berbaiat padanya 
kecuali karena urusan dunia, jika imam memberikan dunia kepadanya maka 
ia rela, dan jika tidak memberikan dunia kepadanya maka ia murka” (HR. 
Al-Bukhari dan Muslim dan ashab as-Sunan). 

q. Raudhah ath-Thalibin, X1/ 144: 


Sp الْقَرْقُ‎ CAR Gang في‎ iga Bad Ula حرام‎ ia رع قد دَكَرَْا أن‎ 
كج أَنَّ‎ GAS Aa ata مِنْ‎ SANG فِيْهِما‎ Las Jatah Si laka aa 
SB عَن‎ EEN حم بير الق أو‎ A 
Al Jig EL JEN esy في‎ YAN Jó SA Kala الْعَطِيّةُ‎ ca Lagi, 
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01 P z 3 5 
BA AF bi ia s45 Ju Ú ghs Ja Up Bina S3 فَهْوَ‎ Jel 
Senai SI USA SI كان‎ Op eé Up تاپ‎ 
Hap نَفْسِهِ‎ sana گان‎ OB وَالعوَدّدِ إلى الْمَبْدوْلِ لَه‎ HE Uh Tur أو‎ Bb 
فَهُوَ‎ SA al جَاهُهُ‎ GE Dji إلى أَعْرَاضٍ وَمَقَاصِدَ‎ aaa JAR گا‎ Op 
P | ai E 

Abs فَهُوَ‎ JI وَإِنْ گان بِالْقَضَاءِ‎ Sah 
(Sub) Sungguh kita telah menyebutkan bahwa suap hukumnya haram 
mutlak, sementara hadiah itu dibolehkan dalam sebagian kasus, maka 
dituntut perbedaan di antara hakikat keduanya, serta sungguh orang 
yang menyerahkan keduanya itu rela. Adapun mengenai perbedaan 
tersebut ditinjau dari dua sudut, pertama: Ibn Kaj menyebutkan bahwa 
syarat suap pada penerima ialah menghukumi tanpa hak, atau mencegah 
dari menghukumi dengan hag. Sementara hadiah ialah pemberian secara 
mutlak. Kedua: al-Ghazali berkata dalam al-Ihya". “Harta itu adakalahnya 
diserahkan karena tujuan akhirat: maka merupakan ibadah dan sedekah, dan 
adakalanya sebab tujuan duniawi, Tujuan duniawi ini (1) Adakalanya berupa 
harta, maka itu merupakan hibah dengan syarat imbalan atau hibah karena 
mengharap balasan. (2) Adakalanya berupa amal. Apabila berupa amal yang 
diharamkan atau fardhu 'ain maka merupakan suap, sedangkan jika mubah 
maka disebut persewaan atau ju'alah. (3) Adakala karena kedekatan dan kasih 
sayang pada orang yang diberi sesuatu, jika murni karena dirinya maka disebut 
hadiah dan jika sebab pangkatnya untuk mengantarkan kepentingan-kepentingan 
dan tujuan-tujuan, maka apabila pangkatnya berupa ilmu atau nasab maka 
disebut hadiah, sementara jika berupa pemutusan hukum dan perbuatan, maka 
disebut suap." 


r. Al-Mabsuth, V/221 (Bairut: Dar al-Ma'rifah): 

iis‏ چت ege ot of 24 |5 esh sjara 54 MAN RAN‏ م 
وَإِذَا جَعَلْتٍ as a‏ عَلى أن Urang‏ في الْقَسْم YAI Jaka Gy‏ وَتَرْجِمْ 
زه خالل fjae e masa sE Ta e pef‏ ےک ait‏ اة الحث ف 
KAA‏ أنْ يَجُوْرَ GE‏ حَرَامٌ وَهَذَا AB G AII DAN‏ وَهْوَ 
Jika istri memberikan upah pada suaminya agar menambahi gilirannya‏ 
sehari, lalu ia mengerjakan maka tidak boleh dan istri harus menarik‏ 
kembali harta pemberiannya, karena ia menyuap suami agar berbuat‏ 


serong, sementara suap itu diharamkan, dan ini menempati hukum suap 
yang diharamkan. 


5. Al-Fatawa asy-Syar'iyah al-Masirah li Syaikh Ahmad Hasan Muslim, 239: 
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SAN يَدَْعُوْنَ‎ ASA) Sambi Jaka السُوَالُ‎ (PASI sin Bisu 
SI الجوَابُ‎ Maia sh Ja به‎ GEN إِغْرَاءِ‎ Jah يِن‎ GEN مِنَ‎ MEA 


JAS AN Ey A maag‏ صَوْتَهُ لن يُعْطِيْهِ Las HE s‏ ضَارٌ 
SES,‏ وَضَارٌ kan‏ الْوَطنِ 23 بِمَصْلَّحَةٍ الْقَرْدِ Naa SA el‏ 
Keterangan yang nashnya (penyerahan harta dalam pemilihan umum):‏ 
Pertanyaan: “Sebagian orang yang maju mencalonkan diri dalam pemilihan‏ 
umum menyerahkan harta pada jamaahnya untuk menggerakkan mereka agar‏ 
memilih dirinya, apakah ini termasuk suap?” Jawab: “Sungguh pemberian‏ 
harta yang bertujuan untuk mendorong pemilih agar menyerahkan suaranya‏ 
pada orang yang memberinya harta merupakan perbuatan kotor yang merusak‏ 
moral dan mengancam kepentingan negara, kepentingan individu pemilih dan‏ 
calon secara serentak.”‏ 
t. Ihya’ ulumiddin, 1‏ 
GEN 35‏ بِقَسَادٍ SAN 3033 SAN‏ بِقَسَادٍ PAN slah Sg skala‏ 
حب الال وا جاه وَمَن Jl‏ عَلَيْهِ JAN EL‏ فيز عى BSN F REA‏ 
Kerusakan rakyat disebabkan oleh kerusakan raja-raja: kerusakan raja-‏ 
raja disebabkan oleh kerusakan ulama dan kerusakan ulama disebabkan‏ 
karena dikuasai cinta harta, dan pangkat. Orang yang dikuasai cinta‏ 
dunia maka tidak mampu menguasai hal-hal kecil sehingga bagaimana‏ 
mungkin mampu menguasai perkara besar,‏ 
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4. Status Nasab Anak 


Anak yang terlahir selepas iddah thalaq, sedang ibu anak tersebut 
tetap menjanda menjadi dilematis bagi pria mantan suami dari ibu 
tersebut bila harus menerima atau harus menolak tuntutan nisbah anak 
kepadanya. Ikatan hukum nikah telah lepas akibat thalag bain, karenanya 
tertutup baginya untuk menempuh upaya If'an dengan tujuan “mafyu al- 
walad”. Ketahanan janda yang melahirkan anak tersebut kehilangan 
dasar hukum untuk menggugat mantan suaminya agar mengakui nasab 
anak tersebut. 

Pada pasal 102 ayat (1) KHI ditegaskan bahwa pengingkaran 
terhadap status nasab anak mematok batas waktu 360 hari pasca putus 
perkawinan atau 180 hari sesudah hari lahir anak. Batasan waktu 
demikian berlawanan dengan doktrin mainstream fugaha sunni. 


Pertanyaan 

a. Sekira anak perempuan terlahir pasca iddah thalag atas diri ibu yang 
melahirkannya, kepada siapa otoritas wali nikah harus diberikan? 

b. Bagaimana kepastian tuntutan nafagah anak tersebut dan hak hadhanah 
harus dibebankan? 

c. Adakah status saudara dalam hukum waris dengan anak yang lahir 
sewaktu pasangan ibu dan ayah tersebut masih utuh pernikahannya? 

Jawaban 

a. Otoritas wali nikah bagi anak yang kelahirannya terjadi pasca iddah 
thalag ditafsil sesuai dengan tersambung atau tidaknya nasab anak itu 
kepada laki-laki yang mentalak ibunya. Adapun perinciannya sebagai 
berikut: 

1) Apabila si ibu ditalak dalam keadaan hamil dan ia melahirkan 
kandungannya, maka iddahnya selesai. Oleh karenanya apabila 
si ibu tersebut melahirkan lagi pada jarak masa setelah enam (6) 
bulan dari kelahiran anak sebelumnya, maka anak yang kedua ini 
nasabnya tidak tersambung dengan laki-laki yang mentalak ibunya 
(ayah nasab dari anak sebelumnya). Dengan demikian wali nikahnya 
bukan suami yang mentalaknya. 

2) Apabila si ibu ditalak dalam keadaan tidak hamil dan ia telah 
menjalani iddahnya dengan agra' (3 kali masa suci), sedangkan 
jarak antara kelahiran anak dan selesainya masa iddah minimal 6 
bulan sampai 4 tahun sementara wanita tersebut tidak menikah 
dengan laki-laki lain, maka nasab si anak secara dzahir bersambung 
dengan laki-laki yang mentalak ibunya. Demikian ini jika laki-laki 
yang mentalaknya tidak menafikan anak yang dilahirkan. Apabila 
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laki-laki yang mentalaknya yakin anak yang dilahirkan tersebut 
bukan hasil dari pernikahannya, maka wajib dinafikan (Ii'an). 
b. Kewajiban nafkah dan biaya hadlanah menjadi kewajiban wali nasab. 
Adapun hak hadlanah diberikan kepada ibu yang melahirkan, 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, XIX/ST: 


SE cakal ods مِنْ‎ AAN ئة‎ oi a a قال‎ Jah 
Z بها‎ Jas وَإِنْ‎ oal عَلَّقَتْ په قَبْلَ حُدُوْثِ‎ GI IS UN لعا‎ pk عَنْهُ مِنْ‎ 
2 PAHA pala ANA Pa 
BARA Ia هذا‎ Si JI رَحِهَا يوضع‎ ya “Wal AE مِنْ‎ 
Milan Su hee Ta elal J5 بَعْدَ‎ 
jas SIG Adel Sea An أ تزع قفره لزن‎ 
Buy: gr ا‎ A ف وق‎ Aai ad Aa 
yah ALIS njai روعت اززج وا‎ AAS 
ISI وَلِهِذًا‎ KAI YA وَالنَسَبٌ 6 أنكن‎ cala سو أن طق‎ Sin 
SE eal $ ag عَدَم الؤظء‎ JAN قهُ وان كان‎ il ليعة‎ sk ب بغة‎ Ap 3 
Sa بائ اتی عن کنر‎ SI ف إن كن‎ ng AN 


Dal Gladi‏ بَعْدَ MAAN Ji‏ 35 کان 5 a Cas‏ قَوْلان: i xii:‏ عَنْهُ 
تز Lap Aga‏ عل بالا نرم زه نه 5 AGE ES aib IS‏ 
وَالْقَوْلُ ah KÊN akan agé‏ كم AE‏ في JÊNG GEN RAK a‏ 


Aksi وُإِسْحَاقَ:‎ “je فِيْهِ وَجْهَانِ:‎ NAN, dinda ja JB dap i sg ir 


Dor 


EP FMEN LAME]‏ حَدّ لك وَمِنْ aa‏ مَنْ قَالَ: 


A A r ø 


SKA ADA SY ii وَهُوَ ا‎ kiai Aa بلحل إل آرت سن من‎ 
(Pasal) Mushannif-Rahimahu Allah- berkata: Jika istri melahirkan anak 


pada usia kandungannya yang kurang dari 6 bulan sejak akad, maka 
anak tersebut ternafikan dari suaminya tanpa /f'an, sebab kita tahu bahwa 
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perempuan itu telah mengandungnya sebelum menjadi istrinya. Apabila 
Si Suami menggaulinya kemudian menceraikannya dalam kondisi hamil, 
lalu istri melahirkan kandungan, kemudian melahirkan anak lain dalam 
waktu enam bulan, maka anak tersebut tidak bertemu nasab pada suami 
tanpa li'an, sebab kita memastikan bebasnya rahim seorang istri dengan 
melahirkan kandungan, dan anak lain tersebut dikandung oleh si istri 
setelah hilangnya status istri. Apabila suami menceraikan istri ketika 
tidak sedang hamil dan istri 'iddah dengan beberapa sucian, kemudian 
ia melahirkan anak sebelum menikah dengan orang lain sebelum enam 
bulan, maka anak bertemu nasab dengan suami, karena kita meyakini 
'iddah istri belum habis. Apabila istri melahirkan anak ketika 6 bulan, 
4 tahun, atau waktu antara keduanya, maka anak bertemu nasab dengan 
suami. Abu al-'Abbas bin Suraij berkata: “Anak tidak bertemu nasab 
dengan suami, karena kita menghukumi habisnya iddah dan dibolehkannya 
istri menikah lagi.” Perkara yang dihukumi demikian boleh dirusak karena 
perkara yang ihtimal. Ini merupakan kesalahan, sebab ada kemungkinan 
anak yang dilahirkan buah dari hasil hubungan suami. Sebuah nasab 
apabila mungkin diitsbarkan maka tidak boleh dinafikan. Karena ini, 
apabila istri melahirkan anak setelah akad pada waktu 6 bulan maka 
anak tersebut bertemu nasab dengan suami, meskipun hukum asal tidak 
ada persetubuhan dan bebasnya rahim. Apabila istri melahirkan anak 
dalam waktu lebih dari 4tahun maka dilihat: (1) Apabila berupa talak 
ba'in maka ternafikan dari suami tanpa li'an, karena embrio tumbuh 
setelah hilangnya ikatan pernikahan, (2) Apabila berupa talak 72 maka 
terdapat dua pendapat: pertama, tidak adanya hubungan nasab dari suami 
ibunya tanpa If'an, karena istri telah menjadi haram bagi suami sebab 
talak dengan keharaman istri yang tertalak ba'in, sehingga suami seolah- 
olah telah mentalak istrinya dengan talak ba'in: pendapat kedua, anak 
bertemu nasab dengan suami, karena istri masih dalam status sebagai 
istri terkait tempat tinggal, nafkah, thalak, dhihar, dan i'la'. Apabila kita 
berkata demikian, maka kapan anaknya bertemu nasab dengan suami? 
Dalam hal ini ada dua pendapat: Abu Ishag berkata: “Anak bertemu nasab 
dengan suami selamanya, sebab iddah boleh menjadi panjang, karena maksimal 
suci tidak terbatas." Di antara Ashabina ada yang berkata: “Anak bertemu 
nasab dengan suami sampai empat tahun sejak waktu selesainya iddah, yaitu 
menurut pendapat shahih, karena bila iddah telah habis maka istri menjadi 
terthalak ba'in dan ia menjadi seperti terputus." 

b. Bughyah al-Mustarsyvidin, 1/496: 


5 


TEE] 0 poet ska e E A T e Na ae oa 3 si. 
HE EL Ga iasi كان لَه‎ SLS SA مِنَ الڙئا‎ IE ش)‎ AL) 
na 


ssij 


IA مِنْ‎ ABI Kn ِذُؤْنِ‎ Sad وَهُوَ‎ HERU AE مِنْ‎ Ubi Val ڄ‎ 
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j IA «خين.‎ E NE Ta £ H Re | SAN ot ف‎ ' 
به‎ GN ala الاجْتِمَاعء‎ US سِنِيْنَ مِنْ آخر‎ gi لأ رمن‎ dal! بَعْدَ‎ NI 

Æ cSt ma ab 2502152, strt Zoi KANA II 
Se Jih BAN ga BY KER A وَغَيْرَهُ‎ Gaei Jetis, 
t A Gw ....$ žo ع د لانن‎ D A tika LA | 55 
وَل‎ akad أن لم َا بعد‎ ni Para 
0 .. P3 AG A 4 4 2 De & T a Nr Ip af BANG a. oro 

5 .. , Ag ون‎ 2 14 ran A s bj zty s.f 35 . í 

JA ska SG Bb 3 بحَيْضَةٍ وَكَمّ‎ NG Ga بَعْدَ‎ KN مِنْ‎ BN 
T E S 4 ea Sea ماي‎ Ra. اموق‎ SIN Ba AT PA T 
KAIN لحن‎ a بهِ ظاهِرًا‎ GN Mg حُفْنٌ‎ Si ag aa ap Ji JEN 
a بَعْدَ الْوَظءِ وَوَلَدَتْ به لا كار‎ Ak ol adi IL َيْسَ مِنْهُ‎ ST 35 NG) ki 
Bi? ê kaa Sih ar A pen Bah فو‎ E ST PEE FE i 
مِنْهُ ڪن يُنْدَبُ‎ sa) أَنّهُ‎ IE Bas BAN ARA a رَيبَةُ پزٽاهاء‎ a 
2وو 5.0 5 كدو و‎ peng m so ag > 5 sjo .z 
gi Ki 5533 pah رمَا احق به ڪرُم تيه ل هو‎ AS Ja NY 
5 | بار‎ yet ع‎ Ai at f Ada” ع يو وم‎ aa RE ف‎ 
SP ISU ABI EA بان وَلَدَنْهُ‎ GAN أو استوى‎ hia SES ِنْ علب عَلَ‎ 


ts 3 - Cek pees e siss MAT ەو‎ -i ezee of- 28 La. 
ji EN مِنَ‎ JA tag او استيراها وو ث‎ aman ولم 5 برئها‎ abs مِنْ‎ ii 


an;‏ ُڪم الْفِرَاشِء كُمَا و عَلِمَ BE‏ وَاحْتَمَلَ 555 GN ja PANA‏ ولا 
هخ I 5 ai“. IL sehun ¿f 1 3 £ ...& 0 NB‏ 
عِبْرَةَ برَيْبَةِ bak‏ مِنْ ia Ab‏ فالخاصل g A TAH Aa EA ól‏ 


Mila‏ ِن Gaal‏ كَوْنْهُ Yg dia‏ يَف aé EE ejay gu, Y) iie‏ وتار رم 

AIR وَظهَرَتْ‎ BILA Ip SIN JL ie SA 
(Masalah Muhammad bin Abi Bakar al-Asykhar al-Yamani) Seseorang 
menikahi wanita hamil dari hasil hubungan zina kemudian si wanita 
melahirkan anak secara sempurna, maka ia memiliki 4 hal, (1) Adakala 
anak terputus nasabnya dari suami secara lahir-batin tanpa /i'an, yaitu 
bagi anak yang dilahirkan di bawah enam bulan sejak ada kesempatan 
berhubungan badan setelah akad atau lebih dari empat tahun sejak 
akhir kemungkinan berhubungan badan; (2) Adakalanya anak bertemu 
nasab dengan suami, ada hukum waris dan lainnya secara dhahir, dan 
suami wajib menafikannya apabila istri melahirkan anak lebih dari enam 
bulan dan kurang dari empat tahun dan suami mengetahui atau kuat 
dugaan bahwa anak tersebut bukan dari hasil hubungannya, apabila 
ia belum menyetubuhinya setelah akad dan istri tidak memasukkan 
spermanya, atau istri melahirkan setelah kurang dari enam bulan dari 
persetubuhannya atau lebih dari empat tahun darinya, atau lebih dari 
enam bulan setelah istibra’ suami terhadap budak wanitanya dengan satu 
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haid dan ada garinah atas hubungan zina. Dengan demikian, suami 
berdosa sebab meninggalkan penafian bahkan berdosa besar. Terdapat 
keterangan bahwa meninggalkannya merupakan perbuatan kufur. (3) 
Adakalanya anak bertemu dengan suami secara lahiriah juga, tetap ia 
tidak wajib menafikannya bila ia menyangka bahwa anak tersebut dari 
hasil hubungan badannya tanpa dugaan yang kuat, dengan gambaran 
ia mengistibra' istri setelah persetubuhan dan istri melahirkan anak lebih 
dari enam bulan setelahnya dan disana terdapat keraguan mengenai 
hubungan zinanya, Karena istibra' merupakan tanda yang jelas bahwa 
anak tersebut bukan hasil dari hubungan suami, bahkan disunahkan 
meninggalkannya, sebab wanita yang hamil terkadang mengalami haid. 
(4) Adakalanya anak bertemu nasab dengan suami dan suami haram 
menafikannya, bahkan itu merupakan dosa besar. Terdapat keterangan 
bahwa ini merupakan perbuatan kufur bila kuat dugaan anak tersebut 
dari dirinya. Atau ada dua kemungkinan yang sama, jika istri melahirkan 
anak ketika waktu enam bulan atau lebih sampai empat tahun sejak 
suami menyetubuhinya, dan suami tidak mengistibra' setelahnya atau 
suami mengistibra' dan budak perempuan tersebut melahirkan setelahnya 
kurang dari enam bulan, bahkan anak bertemu nasab dengan suami 
dengan hubungan pernikahan, sebagaimana bila suami mengetahui zina 
istri dan dimungkinkan adanya kelahiran anak dari suami atau dari 
zina. Tidak melihat ada keraguan yang ditemukan pada budak wanita 
tersebut tanpa wujud garinah. Kesimpulan, anak yang dilahirkan melalui 
status suami istri, maka anak tersebut bertemu nasab dengannya secara 
mutlak bila mungkin anak yang dilahirkan buah dari suami, dan anak 
tersebut tidak bisa dinafikan dengan /i'an. Adapun mengenai penafian 
terkadang hukumnya wajib, haram, dan boleh. Tidak ada anggapan 
mengenai pengakuan istri atas perbuatan zina, meski suami membenarkan 
hal itu dan jelas tanda-tandanya. 

c. Fath al-Wahab bi Syarh Minhaj ath-Thulab, 11/38: 


ا EAT jots ena WG ih AL‏ مس مورك 22 وه 
4 مان واس 5 ده وك E A gss‏ وده ر ج يو a‏ 
غل من لَهْس NY‏ به SAN a‏ مِنْهُمْ ALS) SANG‏ الْعَصَبَةِ الْمُجْمَع 
2 اه و > si £ 11 seb AFELE 0 IM” of jo a. A‏ 
apl E‏ مِنْ 3 (BS) A3‏ أي SNG ga 3 HI 5S‏ 
acc > t =- j» {4: s? {to ti 4 È osa A RT‏ كو E ap‏ دة ص 
SA a 3‏ عَم كُذْلِكَ jas‏ كان أَحَدُ لْعَصَبَةٍ 
"oz TA So, Baran Sd as SÈ SÊ foes ace jE tS £ 5 i 5‏ 
la 5 baan SP Tak Gang Mann PIAM‏ ق الوَلاءِ PE‏ 


AAN EVA SV, Ker An 
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(Wali-wali yang lebih berhak) menikahkan ialah (ayah lalu ayahnya) 
meski ke atas, sebab masing-masing keduanya memiliki garis kelahiran 
dan ashabah. Maka mereka didahulukan dari orang yang tidak memiliki 
sesuatu kecuali ashabah dan orang yang paling dekat dari mereka lebih 
didahukukan lalu orang yang terdekat berikutnya, (lalu ashabah yang 
lain yang disepakati atas warisan mereka) dari nasab dan wala' (seperti 
hak waris mereka), maksudnya sebagaimana urutan waris mereka, maka 
saudara laki-laki seayah dan seibu didahulukan, kemudian saudara laki- 
laki seayah, anak laki-laki saudara laki-laki seayah dan seibu, anak laki- 
laki saudara laki-laki seayah meski dan seterusnya, paman, kemudian 
anak paman dan seterusnya. Ya, bila salah satu ashabah berupa saudara 
laki-laki seibu atau orang yang memerdekakan dan mereka berdua sama 
dalam ashabah, maka ia didahulukan, lalu orang yang memerdekakan 
kemudian ashabahnya dengan hak wala' seperti urutan hak waris mereka 
dan penjelasannya yang telah lewat dalam babnya (lalu sultan) maka ia 
menikahkan orang yang berada di tempat wilayahnya dengan wilayah 
umum. 

d. Fath al-Oarib al-Mujib Hayek al-Bajuri, 11/ 385: 

E E ET 5 ag, ole م ه‎ le. ITY Hi 
عل‎ agii pak لَهُمْ وَهْوَ‎ aii ab يرطي‎ A تج‎ NE Oh a Lab 
Jas ii رمان‎ EN رمن‎ sah وهي‎ osiy Aii أو‎ sugi gis او ات‎ Jú 

555: pa a2 2. jeg e AE 1 

a ن إن‎ pa ui a SI مال أو گنپ‎ puas É 
Ns قفد وار الي ال‎ Gi ئة تراط‎ BYE nd عل‎ cetak ep 
oa PAN 3 MAA و‎ $ LE bi) dau å Hair siaj أو‎ 223253 Cg 
HEE ا‎ Y الْعَاقِلُ‎ ¿lú 

Adapun orang tua meskipun ke atas, maka wajib menafkahi mereka 
dengan dua syarat: fakir, yaitu tidak memiliki harta atau tidak mampu 
bekerja; dan lumpuh atau fakir dan gila. 545: masdar dari Su; 31 yas 
seorang laki-laki mengalami kelumpuhan ketika ia terkena penyakit. 
Apabila mereka mampu menghasilkan harta atau pekerjaan maka tidak 
wajib menafkahi mereka. Sementara anak sampai ke bawah, maka wajib 
menafkahi mereka bagi orang tua dengan tiga syarat; Pertama, fakir dan 
masih kecil; maka orang kaya dan dewasa tidak wajib dinafkahi. Atau 
fakir dan lumpuh, maka orang kaya yang kuat tidak wajib dinafkahi. 


Atau fakir dan orang gila maka orang kaya yang berakal tidak wajib 
dinafkahi. 


e. Fath al-Qarib al-Mujib Hasyiyah al-Bajuri, 11/371: 
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Anda Uy asasi KA بحَضَائَتِهِ‎ dai e gp 53 IR IU د‎ 
adhan وَتَمْرِيْضِهِ #5 ذْلِكَ مِنْ‎ nag SN وَغْسْلٍ‎ naging بظعَامِه‎ a 
وَلَدِهَا‎ a مِنْ‎ KAIN SAE الطَفْلٍ‎ kk aé مَنْ‎ £ Suali BU, 
Apabila seorang laki-laki menceraikan istrinya dan ia mempunyai anak 
hasil hubungan dengannya, maka sang istri lebih berhak mengasuhnya, 
maksudnya merawatnya dengan baik dengan menyediakan makanan, 
minum, memandikan, mencucikan baju, mengobati dan lain-lain dari 
kebutuhannya. Biaya asuh ditanggung oleh orang yang wajib menafkahi 
anak tersebut: apabila istri menolak mengasuh anaknya maka hak asuh 
berpindah pada ibunya. 

A Mawahib al-Jalil li Syarh Mukhtashar Khalil li al- un, VIII / 29 
ana a á e ub N33 Tén Dai SE الْإرْثِ‎ SAN Sp 


a AI NN‏ وَالْعَصََاتِ. 


Sungguh sebab-sebab waris ada tiga hal: nasab, nikah dan wala’. Adapun 
warisan sebab nasab maka akan dijelaskan dalam bahasan anak, anak- 
anaknya, saudara dan ashabah. 


g. Nihayah az-Zain Syarh Ourrah al-'Ain, 257: 

Ée وم وه‎ £ € PES) AL s. . g 
الأ‎ NÈNG g t'y ddy oiy ay عَكَرَ: الاين‎ ih sea 
وَالْمَمُ لأب وَابْنُ الم‎ A AG ن الج لأب‎ 3 SE الخ‎ gs FS 


AS Es لأب‎ KAN 36 Er) 
Pihak lelaki ada 15 macam: anak laki-laki, anaknya anak, ayah, kakek, 
saudara lelaki seayah dan seibu, saudara seayah, saudara seibu, anaknya 
saudara seayah dan ibu, anak saudara seayah, paman seayah dan ibu, 
paman seayah, anak paman seayah dan ibu, anak paman seayah, suami 
dan waris wala'. 


5. Operasionalisasi Magashid asy-Syari'ah 
Penalaran terkait hal-hal yang tidak diatur lewat nash syar'i telah 
muncul kecenderungan pada pertimbangan “mmagashid asy-syari ah” yang 
terurai pada kitab al-Mawafagat fi Ushuli asy-syari'ah karya asy-Syathibi, 
Analisis terkait maslahat-mafsadah, melalui pendekatan dharuriat-hajiat- 
tahsiniyat-tahsiniat/ takmiliat bisa terjebak pada ukuran subyektif, lokalistik, 
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pragmatik, periodik hingga sifat partikulir. 

Ketegasan dalam menunjuk hipotesis masalah tak jarang bisa 
mengabaikan aturan nash sunnah/hadits/praktik keagamaan/ fatwa ulama 
salaf dan doktrin keagamaan pada kutub al-mu'tabarah. Sikap ikhtiyath 
(hati-hati) dalam berfatwa, pengujian argumentasi/ hujjah syar'iyah bisa 
tanpa istigra' terhadap dampak. 

Pertanyaan 

a. Bila pola penalaran “magashid asy-syari'ah" efektif, dalam situasi dan 
kondisi seperti apa boleh dioperasionalkan? 

b. Upaya ilmiah apa harus menindaklanjuti uji kebenaran hukum yang 
berorientasi pada magashid asy-syari'ah? 

c. Bagaimana nilai pertanggungjawaban fatwa hukum bila sebatas di 
dasari prediksi magashid asy-syari'ah, karena langkah kerjanya mirip 
dengan eksplorasi illat mustanbathah untuk bergiyas? 


Jawaban 

hak-hak dasar yang lima “a-ushul al-khams” yaitu perlindungan agama, 
jiwa, akal, keturunan dan harta adalah salah satu bagian dari perangkat 
ijtihad. Pertimbangan maslahat dan maftadah dalam merumuskan hukum 
hanya dapat dilakukan oleh mujtahid mutlak. Sedangkan mugallid harus 
bersandar kepada hasil rumusan mujtahid mutlak. Namun demikian 
pertimbangan maslahat dan mafsadah dapat dijadikan dasar di dalam 
menentukan pilihan agwal (pendapat) yang berkembang dalam 4 madzhab 
atau Ashab imam pendiri madzhab. Dengan memperhatikan ketentuan 
yang berlaku dalam memilih pendapat sebagaimana hasil keputusan 
Muktamar NU 31 di Boyolali. 


Dasar Hukum 
a. Al-Fawa 'idal-Makiyah li Sayyid Alawi bin Ahmad as-Saggaf, 81: 

bek asi zt LJ as si .. . "MP. Pa ah 5 I ° 
para Ala! المُجِتَهِدِينَ وَأما‎ Laba مِنْ‎ ya US) وَالْمَفَاسِدٍ‎ da Su 
21 82-1 se1et Ts عو د ع‎ n zi 1 جوع‎ eb ووو‎ Tg 
BE قال: فَعَلِمْنا بذك‎ SS كلام‎ MIE له أن يَنظرَ إلى ذلك‎ 5 YG 
الل في كلام‎ sié Sp sai ولا في‎ oaii في‎ AN d ah 
Pembahasan tentang mashalih dan mafasid adalah tugas para mujtahid, 
sementara mugallid murni tidak diperkenankan ikut membahasnya dan 
menentang pendapat ulama kita. Kemudian beliau berkata: “Kita telah 
mengetahui bahwa selain mujtahid tidak boleh melihat dalam urusan mashalih 
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dan tidak dalam urusan mafasid, bahwasanya ia hanya boleh melihat kalam 
Imamnya dan Imam-imam madzhabnya." 


b. Al-Muwafagat, 11/110: 
pa عَلَ‎ uui ASI جَارِيَةٌ في اله‎ ka EN ASI في‎ aas pê) مَقَاصِدُ‎ 
كنك كشي القند‎ ya da aib JAN kasad SAN مِنَ‎ as الأغدَلِء‎ dan 


١‏ چ قاد ی aana an‏ ا و تَفتضي في تمي 
HHN oii ii seal, GILA HNS Jia Eyi á SE Tai‏ 3 
ذلك مما شرع AE a pb EA‏ اقْتَضَى feri yaa gi D‏ إلى pas‏ 
الم ِطَرِيْقٍ الْعَمَلِ؛ B6 SEL js Ap‏ يُنْفِفُوْنَ [سورة البقرة: (DM‏ 
Sena A JAN Ana‏ 
ai asi Ji daa‏ گان a a‏ الأَغدَلِ؛ لن عل s5‏ 
Jin‏ فِيْهِ إلى ا لجاب a dN Jand AN‏ 
Tujuan-tujuan syariat dalam taklif syariat berlaku dalam taklif menurut‏ 
tuntutannya berdasarkan jalan yang seimbang dan adil yang mengambil‏ 
dari dua sisi dengan suatu bagian tidak ada kecondongan di dalamnya‏ 
yang masuk di bawah upaya hamba tanpa memberatkan dan tidak bias,‏ 
akan tetapi ia merupakan penyesuaian yang berlaku pada keseimbangan‏ 
yang menuntut pada seluruh mukallaf dengan puncak seimbang seperti‏ 
takliftaklif shalat, puasa, haji, jihad, zakat dan lain sebagainya dari hal-‏ 
hal yang disyariatkan di awal mula tanpa sebab jelas yang menuntut‏ 
demikian, atau karena sebab yang kembali pada tidak ada pengetahuan‏ 
tentang metode amal, sebagaimana firman Allah: “Dan mereka bertanya‏ 
kepadamu apa yang mereka nafkahkan.” (OS. al-Baqarah: 219) dan hal-‏ 
hal serupa. Apabila pensyariatan karena tujuan penyimpangan mukallaf,‏ 
atau wujudnya dugaan adanya penyimpangan dari tengah ke salah satu‏ 
dua sisi, maka pensyariatan itu mengembalikan pada keadaan seimbang‏ 
yang adil, tapi atas jalan condong ke sisi yang lain agar menghasilkan‏ 
keseimbangan.‏ 
c. Al- mangan IV/56:‏ 
Baja)‏ 1553 الَاجْتِهَادِ] Nai kaga dea UI‏ لِمَنْ P D‏ 
a‏ مَقَاصِدٍ الشَرِيْمَةٍ êmat) SU AGS GE‏ مِنَ AG SES‏ 


عَلَ Ip Ka a An SI ERA JIN Ned ad‏ اغْتِبَار 
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ba كُذْلِكَ لا‎ PEN مِنْ حَيْتُ وَضَعَهَا‎ SN Gi) الْمَصَالِحَ‎ S5 eglai 
SELANG عِنْدَ ذلك التب‎ ME إِذ الْمَصَالِحُ‎ AKA حَيْتُ إِذْرَاكُ‎ 


(Syarat-syarat derajat ijtihad) bahwasanya derajat ijtihad tercapai bagi 
orang yang memiliki dua sifat berikut: Pertama, memahami maksud- 
maksud syariat secara sempurna. Kedua, terdapat kemungkinan mampu 
mengistinbath atas dasar kefahamannya. Adapun yang pertama, maka 
telah berlalu keterangannya dalam a/-Magahid bahwa syariat dibangun 
atas dasar mashalih, dan mashalih tersebut hanya dapat diterima dari 
sisi penetapan syari', tidak dari sisi penemuan mukallaf, karena ketika 
demikian adanya, mashalih akan berbeda-beda karena penisbatan dan 
penyandaran. 


d. Al-Mustashfa fiy Ushul al-Fiqh, 1/173 (Dar: al- Kutub al-Ilmiyah): 

Ul‏ الْمَصْلَحَةُ: Jigi Ge di‏ معد مو ياد ai‏ عت 
ذلك Sp‏ جَلْبَ adi ais aidi‏ مَقَاصِدُ Jat jah nah ai giii‏ 
a‏ لكا KEWAN salad, yis‏ على bak‏ الشَّرْعء وَمَقْصُوْدُ E AN‏ 

2 pes; DAHA aa lE Ki 3 ag TP 124 JB مِنَ‎ 


“3 | | 


S ud dalas tt yah حو الأشول‎ Ian a uK. piis 


Ki Kaisi فَهُوَ مَفْسَدَةٌ‎ i Jo, هذه‎ 
Adapun maslahat: Dalam asalnya adalah ungkapan tentang menarik 
manfaat atau menolak madharat, dan kita tidak menghendaki begitu 
karena sungguh menarik maslahat dan menolak madharat merupakan 
tujuan-tujuan makhluk dan kebaikan makhluk di dalam menghasilkan 
tujuan-tujuan mereka, akan tetapi kita memaksudkan maslahat dengan 
menjaga tujuan syariat. Maksud syariat terkait makhluk ada lima, yaitu: 
menjaga agama, nyawa, akal, dan harta. Setiap hal yang mengandung 
menjaga lima dasar ini maka merupakan maslahat. Setiap perkara yang 
mengabaikan lima dasar ini merupakan suatu mafsadah dan menolaknya 
adalah maslahat. 
e. Tim Ushul al-Fiqh, Abdul Wahab Khalaf, 21-22: 


Ii iaaii ASN ال ف تُسْتَفَادُ مِنْهَا‎ Kes IM SI بت بالْإسْتَقرَاءِ‎ 
ISL AA SB iagh = ع اياس‎ DA KN hii al 
gii cuna g في الْإسْتَدْلَالٍ‎ EA AN عَلَ‎ al NANG بها‎ an 
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pr Aka هذه‎ e HA a . فَالْقِيَاسَ‎ GANG KG 
Kai, isy SA 3 الْمُسْلِمِيْنَ عَلَ الْإسْتِدْلَالٍ بها ... شْهَرُ هذَه‎ 
1 s Gal وَمَذْهَبُ‎ Sd KA HB T e | kala, SN 


Telah ditetapkan berdasarkan istigra” sungguh dalil-dalil syariat yang 
darinya diambil faidah hukum-hukum amaliyah kembali pada empat 
perkara: al-Qur'an, sunnah, ijma' dan qiyas. Empat dalil ini disepakati 
oleh jumhur muslimin sebagai istidlal, Para ulama sepakat juga bahwa 
empat dalil ini diurutkan dalam isridla! sebagaimana tertib ini, yaitu al- 
Our'an, sunnah, ijma' dan giyas... dalil-dalil lain yang selain empat ini 
ditemukan juga, namun tidak disepakati oleh jumhur muslimin untuk 
digunakan sebagai istidlal ... Dalil-dalil ini yang diperselisihkan untuk 
istidlal yang paling masyhur ada enam, yaitu: istihsan, maslahat mursalah, 
istishab, urf, madzhab shahabi, dan syariat umat sebelum kita. 


f. Asna al-Mathalih, TX/159: 

te at . أو وء مه‎ P3 و5 ام‎ Ls. ETA. | 25 
قال‎ desa 3 الي‎ asl ~) “loh npes A Sa (541) 
#5 Dal (esai) جور‎ KA tas A KPA الأوَار 4 في‎ aló 


الصَّحِيْحَيْنٍ | bash aga Br Sea pen IE‏ قله اج 
yang mujtahid diperintahkan meraihnya (ada pada salah‏ ا 
satu mujtahid dalam cabang-cabang). Shahib al-Anwar berkata atau dalam‏ 
al-Ushul (dan yang lain salah yang diberi pahala sebab tujuannya) mencari‏ 
kebenaran dan berdasarkan hadits al-Bukhari Muslim: “Apabila Hakim‏ 
berijtihad kemudian ia benar maka mendapatkan dua pahala, dan apabila ia‏ 
berijtihad kemudian salah maka mendapatkan satu pahala."‏ 


6. Prinsip Jam'iyah NU LA) wadi i$ 


Prinsip kerja jam'iyah tersebut populer oleh inisiatif KH. Ahmad 
Shiddiq sekitar 1983-1984 bersamaan pelaksanaan MUNAS/Muktamar 
Situbondo. Bagi kalangan awam ungkapan slogan tersebut sama mem- 
bingungkan dengan “kembali ke khittah 1926”. Kiranya perlu penjabaran 
otentik (tafsir bayani) atas maksud ungkapan tersebut. 


Pertanyaan 
a. Apakah slogan jam'iyah tersebut inklusif ke dalam kerangka “Khithah 
Nahdliyah"7? 
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b. Gerak operasional slogan tersebut menghajatkan langkah “tarjih” guna 
mengklarifikasi sifat shalih dan ashlah. Bukankah kemampuan tarjih 
bagi NU tergolong aktifitas ijtihad murajjih/ muharrir? Siapkah kader 
NU masa kini melakukan uji komparatif antara satu/lebih doktrin 
ulama salaf? 

c. Efektifkah implementasi slogan tersebut pada masalah siyasah duniawiyah, 
teknis kejam'iyahan atau direkomendasikan pada wilayah ilmiah dan 
berarti peluang berpikir liberal? 

Jawaban 

Prinsip jami'yah sebagaimana diatas bukan bagian dari kaedah 
fikih sebagaimana yang disusun oleh para fugaha'. Oleh karenanya 
slogan ini tidak dapat diterapkan dalam menentukan hukum syar'i. 

Dengan demikian masalah ini tidak dapat dibahas dalam komisi Bahtsul 

Masail Fikhiyah dan lebih tepat dibahas dalam komisi organisasi. 


14. Kekebalan Jurnalistik 

Sempat terwacanakan tafsir atas penggalan OS. al-Bagarah 282: 
Kenai sebagai dasar penetapan hukum kekebalan jurnalistik. 
Konsekuensi dari penafsiran tersebut mengesahkan kebebasan pers, hal 
tersebut rentan melahirkan pemberitaan sepihak dan mengakibatkan 
pencemaran nama baik seseorang. Kepada pihak-pihak yang dirugikan 
difasilitasi dengan hak jawab lewat media yang sama. Kapasitas insan 
jurnalis tidak setingkat dengan saksi/ syahid yang tentunya harus konfirmasi 
atas kebenaran berita (vide QS. al-Hujurat 6). Posisi subyek yang diberitakan 
justru sederajat dengan mudda'a ‘alaih dan cukup bersumpah sebagai 
penolakan atas berita. 


Pertanyaan 

a. Seperti apakah rumusan tafsir komprehensif atas penggalan OS. al- 
Bagarah 282? 

b. Adakah pengaturan kebebasan pers dalam Islam? 

c. Sanksi hukum apa layak dijatuhkan kepada pelaku pencemaran nama 
baik seseorang karena perlindungan terhadap kehormatan hamba 
“hifdzu al-irddhi" masuk pada misi pokok al-dharuriyat al-khams? 

Jawaban a 

Menurut Mufassirin ayat tersebut berkaitan dengan hukum kesaksian 

(tahammul dan ada’ asy-Syahadah), Dengan demikian ayat tersebut tidak 

ada kaitan dengan kebebasan pers dan tidak dapat dijadikan dalil 

pembenaran terhadap kebebasan pers. 
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Dasar Pengambilan Hukum 
a. Tafsir al-Alusi, 1/390: 


4 ah sit» ءءء‎ z EERTE ETETE | 25 
| عن‎ Sad y isa i GEN k aain ok Y5 
aik í: 023 jars B a o gan apa تي‎ 
3 بالا ؤل‎ ai gi مجاهد‎ i SE A lad رَضِيَ الله‎ yth عَبّایں‎ 
Si 0 a عن‎ Ésa si Í zai pm احتاجه إلى‎ pan 2al ÉJI 


par 


aki قلا‎ EN إلى‎ AAS AS يَف في الْقؤم‎ JAN كان‎ Gie SI 
SEE بِمَجَاز‎ Jl يَسْتَدْعِ‎ ale SB مِنْهُمْ‎ sat 
“Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) bila mereka dipanggil" 
untuk menyampaikan syahadah atau menanggungnya. Ini yang diriwayatkan 
dari Ibn Abbas dan Hasan &. Mujahid dan ibn Jubair mengkhususkan 
yang pertama, yaitu menurut dhahir karena tidak perlu melakukan majaz, 
hanya saja yang diriwayatkan dari ar-Rabi' ayat tersebut turun ketika 
seorang laki-laki mengelilingi banyak kaum lalu memanggil mereka pada 
persaksian, maka tidak seorang pun dari mereka yang memenuhinya, 
karena lahiriahnya menarik ungkapan dengan majaz musyarafah. 


b. Tafsir Ibn Katsir, 1/725: 

A plak JAN AS Mes Ja إا ما دُعُوا‎ Aa SGG وقوله:‎ 
NG a SE A ذا‎ aa APE 
كنا وَقِيْلَ -وَهُوَ‎ A5 Gi á SI وَين هَاهْنَا افيد‎ a 
De AS Ng SENG لهِ:‎ AR saga :- انور‎ b 2 
SES NG) TAI AIA لِأَدَائِهَا‎ ceS NG JA فِيْمَنْ‎ Tas AENG Aa 


Yy‏ قر AS‏ والله أعلم. 

Firman Allah 35: “Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) 
apabila mereka dipanggil.” Menurut riwayat, artinya ialah apabila mereka 
dipanggil untuk menanggung kesaksian, mereka harus memenuhinya, 
demikian ini menurut pendapat Oatadah, dan ar-Rabi' bin Anas. Ini 
seperti firman Allah 35: “Dan janganlah penulis enggan menuliskannya 
sebagaimana Allah telah mengajarkannya, maka hendaklah ia menulis.” Dari 
keterangan ini diambil faidah bahwa menanggung syahadah hukumnya 
fardhu kifayah. Menurut satu keterangan, yaitu menurut madzhab Jumhur, 
yang dimaksud dengan firman Allah 45: “Janganlah saksi-saksi itu enggan 
(memberi keterangan) apabila mereka dipanggil" adalah untuk mendatangi 
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persaksian, karena hakikat dari firman Allah 3ë: “Saksi-saksi” saksi itu 
hakikatnya adalah orang yang menanggung, maka apabila ia dipanggil 
untuk mendatanginya, maka ia harus memenuhi bila menjadi tertentu; 
apabila tidak maka hukumnya fardhu kifayah. Wa Allahu a'lam. 
Jawaban b 

Pers adalah bagian dari ikhbar (pemberitaan) kepada pembaca, 


oleh karenanya pemberitaan seharusnya mempertimbangkan hal sebagai 

berikut: 

a. Isi berita yang disampaikan harus benar-benar sesuai dengan kenyataan 
(muthabig lil waqi’). 

b. Berita yang disampaikan tidak menimbulkan fitnah seperti namimah, 
gejolak di masyarakat atau syahwat pembaca. 

c. Tidak mengandung unsur ghibah (membuka aib orang lain) kecuali 
jika obyek yang diberitakan tergolong orang yang terang-terangan 
menampakkan kemungkaran dan pemberitaan dimaksudkan untuk 
peringatan kepada pembaca supaya tidak meniru perbuatan yang 
bersangkutan. 

d. Pemberitaan yang menyangkut perbuatan zina, harus lebih berhati- 
hati sebab berpotensi masuk dalam kategori gadzaf (tuduhan zina 
yang memenuhi syarat-syaratnya) yang tergolong dosa besar dan 
berhak mendapat sangsi hukum haddul gadzaf, 

Meskipun dalam Islam tidak ada aturan sanksi hukum tegas 
(hudud) akibat pemberitaan yang salah -kecuali dalam gadzaf akan tetapi 
pemerintah berhak memberi hukum ta'zir karena mempertimbangkan 
dampak dari pemberitaan tersebut. 

Dasar Pengambilan Hukum 

a. OS. al-Hujurat: 6: 


يا أيه SE Gal‏ جَاءَكُمْ قَاسِقٌ Sri‏ ن تُصِيْبُوا قَوْمًا AIA‏ فَمُصْبِحُوا 
عَلَ ما gmt Bas‏ [الحجرات: 7]. 


“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa 
suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu 
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan 
kamu menyesal atas perbuatanmu itu." (QS. al-Hujurat: 6). 


b. Fath al-Bari, XVII/98: 
A naba Oo Ba Pig va 7 s$ 63 ) Jý; MU ha AA 
Anas anji BE Jó; Naa 6; ja چ لَخُم‎ 
JI SEN an وَالْمُرَادُ في‎ Y; ug A Jopa هما‎ 
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4 fame NN 


VEE inna, Jé iii Ji jy EEI كثرة الكلام‎ sa 
AS S قال‎ Jys عَنْهَا‎ II الكايس وَالْبَحْثِ عَنْهَا‎ Atuk aa 35) NG 
مِنْهُ وَهْوَ مَا‎ epa هوم َيه ۽‎ JEN PANEN, US 333 
Jl كُقَوْلِهِ:‎ yA ya kaya aka أن ذلك في‎ ARIE عَنْهُ.‎ SE Ani 
م‎ nap Y dia ذلك أن سر من ذلك‎ ar fas فان گا‎ Jun لای كا‎ 


kaa a بقل‎ jedy ads 
Ga 34 ci diaa ¿jó A) PEANG 
ASI م 9 مِنْ قَوْلِهِمْ قِيْلَ‎ Jó; jy i Ap BA gi g مُسْلِمٌ‎ kag pa 
SE PA Sa HSE celah وَبتَاؤْهُمَا عَلَ كُوْنْهِمًا‎ 
HAN IS desp Ji Jaa BAN SI A3 وَمِنْهُ‎ AAN مِنَ‎ gai Ah 
ay al JAN Soap li عَلَيْهمَا في‎ 
Ungkapan ibn Hajar (dimakruhkan bagimu berkata “ ji; 13”) al-Muhib 
at-Thabari berkata mengenai “ji; j4”. Beliau berkata, kata itu memiliki 
tiga wajah, Pertama: kedua kata tersebut merupakan masdar bagi Jý, 
kamu berkata YG; 513, Yi .كلت‎ Maksud dari hadits tersebut adalah isyarah 
pada kemakruhan memperbanyak kalam, karena hal itu menjurus pada 
kesalahan. Beliau berkata: “Bahwasanya beliau mengulang-ulang karena 
melebih-lebihkan dalam pelarangan." Kedua: menghendaki menceritakan 
manusia dan pembahasan darinya untuk mengabarkannya, 
lalu berkata: Fulan berkata begini, dan katanya begitu. Adapun larangan 
ini, adakalanya karena mencegah dari memperbanyak ungkapan dan 


adakalanya karena perkara tertentu, yaitu perkara yang dibenci orang 
yang diperbincangkan. Ketiga: Sungguh hal itu meriwayatkan perbedaan 
di dalam urusan agama, seperti ungkapan: Fulan berkata demikian, dan 
fulan berkata demikian. Letak kemakruhan itu ialah memperbanyak dari 
hal tersebut sekira tidak aman serta memperbanyak tergelincir, yaitu 
dikhususkan pada orang yang memindah hal itu tanpa hati-hati, akan 
tetapi mengikuti orang yang ia dengar dan ia tidak berhati-hati. Saya 
berkata: Hal itu dikuatkan oleh hadits shahih: “Cukuplah bagi seseorang 
mendapat dosa, apabila ia menceritakan setiap perkara yang ia dengar." (HR. 
Muslim). Dalam syarah al-Misykah ada ungkapan: ji; j3 dari ungkapan 
mereka: “Dikatakan demikian dan katanya demikian”. Bina' kedua ini 
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merupakan dua fi'il yang diceritakan yang menyimpan dhamir dan i'rab 
dengan menempatkan keduanya di tempat-tempat isim yang sepi dari 
dhamir. Di antaranya ungkapan: Bahwasanya dunia ini adalah J; X3 dan 
memasukkan huruf ta'rif pada keduanya dalam sebuah ungkapan: Perkara 
yang diketahui Yah JW karena itu. 


c. Al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, XVTI/119: 

sat أَحَدُ‎ aai Had وَلهِذًا‎ cas, عَنْهُ‎ Jas كما‎ najan, في نَفْسِهِ‎ AE as GUSI 
اللْسَائَيْنِ‎ 

Manusia mengungkapkan perkara tentang dirinya dengan tulisannya, 


sebagaimana ia mengungkapkan dengan lisannya; karena itu dikatakan: 
Pena merupakan salah satu dari dua bahasa. 


d. Al-Adzkar, 1/340: 
seru Sip alh SI BA Ge EG G o oY) 
! ad) Ie لا يُنْحِنْ‎ ie ed Aka ya! 
إلى السّلْطَانٍ‎ Jins Si لِلْمَظْلَوْمِ‎ a sÍ n JA AN t ah وَهْوَ‎ Aa 
USB SISA ls إِنْصَافِهِ مِنْ‎ Ji لَه ولَاية اول‎ IL Laki, وَالْقَاضِيْ‎ 
A A عَلَ‎ iai القافي:‎ OB ES BUT KINGAN 
Krui JP BAB لِمَنْ يَرْجُوْ‎ ad الْعَاصِيْ‎ 555 
9 AA DG إلى‎ JS ذلك وَيَكُوْنُ مَقْصُوْدُهُ‎ yg عَنْكُ‎ Sa NIS 
eaii أي‎ ab segi Ios بأن‎ EN JAN ذلك گان حَرَامًا.‎ Laig 
حي ودع‎ Jaks SE ؟ ومَا يقي في‎ an هَل له‎ dita SG 
MS Jak أذ ززعي‎ das; g his; زوجي‎ : Ap jaa a AAN 
كان من‎ ps تقول‎ Pes ya akad) BIM 33 
ba به الْمَرَضُ‎ jah ig ونو ذلك‎ Sa US ai 
MRE EENEN ا جاو ديب هند‎ Ah Nu 
واو ا‎ RY i 
مِنْهَا جرح‎ ayah مِنْ‎ Uli وَنَصِيْحَتْهُمْ‎ TAI مِنَ‎ all KA Pan 
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ga 


da BA جار‎ WA من الوا لحنت‎ SA 
Ma أو‎ a لِلْحَاجَة. وَمِنْهَا ما اسْتَمَارَكَ إِنْمَانُ في‎ 
داقر ما تَعْلَمُهُ مِنْهُ عل‎ an Bo ا مل‎ 
Kenai لَك‎ kai لا‎ NG sang aaa 
اقرط‎ yak gan لق آم غر 9 بكر‎ Jasa Jas 
عَبْدَا يُعْرَفُ‎ SA رايت مَنْ‎ Aa BA ata بالقصربج‎ Í 
PERAK A ذلك‎ S3 فَعَلَيْكَ أَنْ‎ Map اؤ‎ i ENI او‎ SN 
يل‎ alé عيوب‎ akn ذلك بل كل من عَم‎ A J y AG 


SA‏ إِذَا لَمْ يَعْلَمْهُ. (SI E‏ رايت 3G yla‏ إلى gat‏ أو gali‏ يَأَحْدْ 
عَنْهُ Di‏ خِفْتَ أن 57253 In Hani aas ayi iiih‏ حَال BAE‏ 
aa‏ وا بل ونيد Jp Ma‏ ا م بذْلِكَ de‏ 


cnr 


39.8 


a yaaa dit isas أله َه‎ a Jas au la ال لمان‎ a 
AA SET ana BIE يَكُوْنَ لَه راي‎ VI 
HAH é Y, adi وو ذلك فَيَجِبُ ور ذلك لِمَنْ‎ a Ui يَحُوْنَ‎ Oh 
حال ولا يارد وَأ‎ sa, a سيم لجر‎ Ata 
يَكُوْنَ حُجَاهِرًا بِفِسْقِهِ‎ Si: aii به.‎ si BEAN RE أن‎ pas 

si‏ يضم Je ih‏ أَوْمُصَادَرَةٍ 
(Bab Menjelaskan Menggunjing yang Diperbolehkan) Ketahuilah sungguh‏ 


adalah tujuan yang benar menurut syara' yang tidak mungkin tercapai 
kecuali dengannya, yaitu salah satu dari 6 sebab. Pertama, mengadukan 
kezaliman maka boleh bagi orang yang dizalimi melaporkan kepada 
sultan, gadhi dan lainnya dari pihak yang memiliki wilayah atau memiliki 
kuasa agar menjatuhkan hukuman yang setimpal pada pelaku dhalim. 
Lantas menuturkan bahwa si fulan mendhalimiku, melakukan sesuatu 
padaku, mengambil sesuatu milikku dan sebagainya. Kedua, meminta 
bantuan agar mengubah kemungkaran serta mengembalikan pelaku 
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maksiat ke jalan yang benar, lalu berkata pada orang yang diharapkan 
kuasanya agar menghilangkan kemungkaran: Si fulan melakukan sesuatu 
maka cegahlah ia dari tindakannya, dan sebagainya. Adapun maksudnya 
ialah bertujuan agar menghilangkan kemungkaran; bila tidak bertujuan 
demikian, saka hukumnya haram. Ketiga: meminta fatwa, dengan 
gambaran ia berkata kepada Mufti: "Ayahku atau saudaraku menzalimiku, 
atau Fulan berbuat demikian, maka apakah ia boleh melakukannya atau tidak? 
Bagaimana caraku menyelamatkan diri, menghasilkan hakku dan menghindari 
penganiayaan padaku? dan sebagainya. Begitu pula ungkapan: Istriku 
berbuat demikian padaku, atau suamiku melakukan demikian dan sebagainya. 
Maka ini diperbolehkan karena hajat, akan tetapi yang lebih hati-hati 
berkata: Apakah yang akan kamu katakan mengenai seorang laki-laki yang 
menyuruh sesuatu atau mengenai suami atau istri yang melakukan demikian 
dan sebagainya, maka sungguh tujuannya tercapai tanpa menentukan, 
di samping penentuan itu boleh karena hadits Hindun yang akan kita 
sebutkan insya Allah 3#, dan ungkapan beliau: “Ya Rasulallah, sungguh 
Abu Sufyan ialah seorang laki-laki yang pelit," al-Hadits: dan Rasulullah 
34 tidak mencegahnya. Keempat, memberi peringatan kaum muslim dari 
keburukan dan menasehati mereka, hal tersebut dari beberapa wajah, di 
antaranya menjarhu (menilai cacat) orang-orang yang dianggap cacat 
dari para perawi terhadap hadits dan para saksi. Hal itu boleh menurut 
ijma’ muslimin, bahkan wajib karena hajat. Di antaranya perkara dimana 
seseorang meminta pendapat dalam hubungan perjodohan, kerjasama, 
penitipan atau menerima titipan, atau transaksi dengan selain hal itu, 
maka wajib bagimu menyebutkan perkara yang kamu ketahui padanya 
dengan tujuan nasehat. Apabila tujuan tersebut tercapai dengan murni 
bahasa lisanmu maka tidak layak bagimu bertransaksi, atau hubungan 
mertua dengannya, atau janganlah kamu mengerjakan ini atau sesamanya 
maka tidak dibolehkan menambahi dengan menyebutkan keburukan- 
keburukan. Apabila tujuan tidak tercapai kecuali dengan menjelaskan 
bentuknya maka sebutkanlah secara sharih. Di antaranya apabila kamu 
melihat orang yang membeli budak yang dikenal suka mencuri, berzina, 
mabuk atau lainnya, maka kamu harus menjelaskannya pada pembeli 
apabila dia tidak mengetahuinya, dan tidak hanya hal di atas, bahkan 
setiap orang yang mengetahui barang dagangan yang terdapat cacat 
maka wajib baginya menjelaskan kepada pembeli apabila dia tidak 
mengetahuinya. Di antaranya apabila kamu melihat siswa bergaul pada 
pelaku bid'ah atau orang fasik untuk mengambil ilmu darinya yang kamu 
khawatirkan membahayakan kepada siswa tersebut, maka kamu harus 
menasehati dengan menjelaskan duduk perkaranya, dan disyaratkan 
bermaksud menasehati, dan ini merupakan perkara yang sering terjadi 
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kesalahan, dan terkadang pembicara tentang hal tersebut terdorong hasud 
atau setan mengaburkan hal itu padanya dan menghayalkannya sebagai 
nasehat dan kasih sayang, maka cermatlah terhadap hal tersebut. Di 
antaranya ia tidak memiliki wilayah yang tidak bisa tegak dengannya 
menurut jalannya, adakala karena tidak layak dan adakala karena ia 
fasik atau pelupa dan sebagainya, maka wajib menuturkan hal itu pada 
orang yang memiliki kekuasaan wilayah umum agar menghentikannya 
dan menyerahkan urusannya pada orang yang pantas menangani atau 
mengetahui urusannya agar bertransaksi dengan tuntutan kondisi dan 
tidak terbujuk olehnya dan berjalan dalam memotifasinya agar istigamah 
atau mencari gantinya. Kelima: Menampakkan kefasikan atau bid'ahnya 
seperti orang yang terang-terangan minum khamr atau merampas. 
e. Fath al-Wahab, ل‎ 289: 
٠ $ -$ , ig 05 13 

Sen لق القأوِيْبُ وء‎ aha | مِنَ الْعَرَرِ أي‎ Gagad (في‎ (Jah) 
TN jr a iiy R AET: SEE قار‎ NG خد كدف‎ 

Is Vian 55 Shinji رواه‎ # áls (A تَحَافُوْنَ‎ ANG) 
PESARA Jus ah Us SN سَوَاءُ‎ AG فا ولا‎ 


GI SYA j وَضَرْبٍ بِقَيْر‎ 2 BS وَسَبٌ لَيْسَ بِقَدَفِه وَتَرُوِيْرٍ‎ 3 gái 
Sah ASI éy gi ` وغوه‎ da الحدّ ولاف‎ MY 
GAN AN Ceng 3S أله كذ بكر انر رلا مَعْصِيَةٌ‎ J G باق‎ 


2o‏ م 


مَعُصِيَةَ E 33 daa‏ إن مع a A‏ كما ف Sio ao‏ ِن وَل 
Sri‏ نَفْسِ وَأَنَهُ pad‏ مَعَ الد PAS‏ 
GS pa pai a‏ في Gagah se JEN‏ وَإِفْسَادٍ Gy AAN‏ مِنْ 
تدان اع لوه ول وخر خی pasi ig‏ 
A‏ وَجْهِ صلب SA penis IU pl SE‏ 
(p 224)‏ چا WR ISSI Da‏ وَلَهُ في Ik gazh‏ الله dial! Jus‏ )5 
dada si;‏ و غير oia olah‏ صرب أؤ صلع أ زيخ 
ua‏ الب يملع َنم الك أ (kadia) Wal‏ أي Sera PDI‏ 


اذ aa A33 3 Jak GAN A5‏ امین وبا بي أ الم 
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عَنْ سَنَةٍ وَفيْ aya ngi papi‏ عَنْ عِشْرِيْنَ na‏ عَنْ kai‏ سَنَةٍ 
a‏ مَنْ Ai‏ حَدّا في غَيْر حَدٌ فَهوَم مِنَ الْمُعَْدِيْنَ رواه البيهقيء AG Sun‏ 

(Pasal) (Ta'zir) dari masdar jali yaitu mencegah, menurut bahasa adalah 
mengajarkan budi pekerti; sedangkan menurut syara” ialah mengajarkan 
budi pekerti atas dosa yang tidak terdapat had, dan tidak ada kafarat pada 
umumnya; sebagaimana diadopsi dari keterangan yang akan datang. 
Dasarnya sebelum ijma' adalah ayat: “perempuan-perempuan yang kamu 
khawatirkan nusyuznya” dan tindakan Nabi 4 yang diriwayatkan al-Hakim 
dalam Shahihnya (Bahwa nabi menta'zir karena maksiat yang tidak terdapat 
had dan tidak terdapat kafarat di dalamnya), baik berupa hak Allah atau 
hak Adami, sebagaimana bersentuhan kulit dengan wanita lain selain 
farji, mencaci-maki selain menuduh zina, berdusta, kesaksian palsu, dan 
memukul tanpa hak. Lain halnya dengan zina, karena menetapkan had 
dan berbeda dengan bersenang-senang dengan memakai parfum dan 
sesamanya pada waktu ihram, karena menetapkan kafarat. Dan saya 
mengisyaratkan dengan tambahanku (secara umum) bahwa sungguh 
terkadang ta zir disyariatkan sementara tidak ada maksiat seperti orang 
yang memainkan alat musik tanpa melakukan maksiat. Dan terkadang 
tidak wujud dengan tidak adanya had dan kafarat, sebagaimana dosa 
kecil yang timbul dari wali Allah 3 dan seperti pemotongan seseorang 
terhadap anggota tubuhnya, dan sungguh terkadang berkumpul bersama 
had, sebagaimana perbuatan murtad dan terkadang berkumpul bersama 
kafarat di dalam dhihar, sumpah palsu dan merusak puasa Ramadhan 
sehari dengan menyetubui istrinya, dan ta'zir dapat dilakukan (dengan 
menahan dan memukul, misalnya) yang tidak menyakitkan seperti 
menampar, mengasingkan, membuka penutup kepala, menghitamkan 
wajah dan menyalib selama tiga hari atau kurang dan mencerca dengan 
ungkapan, tidak dengan memotong jenggot (berdasarkan ijtihad imam) 
dari sisi jenis, kadar, sendiri dan berkumpul. Ia boleh memberi grasi 
dalam pelanggaran yang berhubungan dengan hak Allah bila ia melihat 
maslahat. Ungkapanku tersebut lebih umum daripada ungkapannya 
“Dengan menahan, memukul, manampar, atau mencerca.” Menampar ialah 
memukul dengan menggunakan tangan atau dengan membukanya, (dan 
hendaklah imam menguranginya) maksudnya imam wajib mengurangi 
ta'zir (dari batas minimal had pelaku yang dita'zir), maka ia mengurangi 
dalam menta zir laki-laki merdeka dengan memukul 40 kali dan dengan 
menahan atau mengasingkan selama satu tahun dan dalam menta zir 
budak dengan memukul sebanyak 20 kali dan dengan menahan atau 
mengasingkan selama setengah tahun, sebagaimana khabar: “Orang yang 
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melebihi batas di selain batasnya maka ia merupakan orang yang melampaui 
batas." HR. al-Baihaqi, dan ia berkata: "Hadits ini terjaga kemursalannya. " 


15. Baiat dalam Pengamalan Agama 
Proses penerimaan keislaman seseorang/kelompok pada masa 

hidup Nabi Muhammad 35 ditandai dengan baiat. OS. al-Taubah 111, 

al-Mumtahanah 12, al-Fatah 10, 19 dan fakta sejarah periode nubuwah. 

Pada masa sekarang ceremony baiat mewarnai proses penerimaan salik 

oleh mursyid tharigah. Hegemoni rasa keagamaan versi tharigah senantiasa 

menjadi kebanggaan tersendiri. Ekses negatifnya menimpa kelompok 
muslim yang tidak mengafiliasikan diri pada jaringan tharigah tertentu. 

Dalam hazanah fugaha baiat menjadi syarat legitimasi pejabat khilafah/ 

imamah. 

Pertanyaan 

a. Wajibkah setiap muslim bertharigah dan berbaiat kepada mursyid 
tertentu? 

b. Seberapa jauh baiat dalam tharigah memiliki nilai tambah bagi mutu 
amaliah keagamaan seseorang? 

c, Prosedur baiat barzahiyah cukup menjadi bukti bahwa sanad tharigah 
tidak diwarnai fakta mu'asharah (kesejamanan) dan tak ada jaminan 
Isubut al-liga' (kepastian komunikasi antara mursyid dengan khalifah), 
berarti sanad tharigah terputus. Adakah jaminan syar'i bahwa temu 
ruh, konsultasi spiritual memadai untuk dasar ittiba ? 

Jawaban a dan b 

Tharigah memiliki dua makna, yaitu ‘amm (umum) dalam arti 
mengamalkan kewajiban syariat, membersihkan hati dari sifat-sifat kotor 
dan menghiasinya dengan sifat-sifat terpuji, adalah bagian kewajiban 
setiap muslim. Sedangkan dalam makna khash (spesifik) dalam istilah 
shufiyah yang berbentuk metode suluk yang disusun oleh pendiri tharigat 
adalah sunah. 

Dasar Hukum 

a. OS. asy-Syams: 7-10: 


38 uc 


عاط سويت رَهَا وَتَقْوَاهَا gli 3 (a)‏ مَنْ رها (5) 383 


ب مَنْ B3‏ [الشمس//-١٠]‏ 


Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), Maka Allah RO 
kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya. Sungguh beruntung orang 
yang mensucikan jiwa itu, dan sungguh merugilah orang yang mengotorinya. 
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b. Dala'il al- Aliyah: As ilah wa Ajwibah f at- Tashawwuf wa Tharigah as- 
Sadat an-Nagsyabandiyah, Dr. Najmuddin al-Kurdi, 36: 


z HE aka sofi ممح بع‎ ai Ale 3 2 62 
YA أَنّهُ عبار عَنِ‎ Sai, i i (ج) إذا‎ tyas يجب لِلْمْسْلِم أنْ‎ Ja (س)‎ 
Sa مِنَ‎ aba کل‎ Et قَهُوَ قر‎ JAN عن‎ dia plat 
SA الصَّحِيْحَةٍ‎ a الانْضِمَامُ إلى طرق‎ UR HAL KI NG oh, 
Sui A £ 5 S5 وه ا‎ $ 
tig الْعَمَلْ ما‎ aaa Gg E الله عليه وسلم فَهُوَ‎ a 
dys UT aa اء‎ gig ذلك‎ ceas لِقريئة‎ La ab set إِمَاءَ‎ A 
A مِنْ‎ Jas NG) siy BAN aali A san pa) 
Gp A gan ِن رگ أ‎ ali LS Y y FG y KAN يُكَابُ‎ sasa 
alia gan g dian IE مَنَ الله‎ II گئٽ مِنَ‎ 
3 .هه‎ ya ah wa < nang at, s$ > مالك‎ 2.1 sat Bd 
الشَافِيَ رضي الله عنه‎ PUN د صِيْحَة‎ Jawi وان‎ P (aiai) te PAPAN) 
dai 
6و م‎ ani عه إلى‎ ait 2 je col RIN I. 
Tel الله إياك‎ baa Bb © ليس وَاجِدَا‎ ah فَقِيْهًا وَصُوْفِيًا‎ 
gka jd AS Ina ag © jin َدَلِكَ قاين لم يدق‎ 
(Pertanyaan) Apakah wajib bagi kaum muslim berperilaku tasawuf? 
(Jawab) Bila yang dikehendaki tasawuf ialah ungkapan tentang menghiasi 
dengan keutamaan-keutamaan dan menghindari hal-hal rendah, maka 
merupakan fardhu ain bagi tiap-tiap mukallaf dari kaum muslimin dan 
muslimat. Apabila yang dikehendaki tasawuf di sini adalah bergabung 
dengan tarekat para sufi yang sah dinisbatkan pada Rasulullah # maka 
disunahkan. Jika yang dikehendaki dengan tasawuf ialah mengamalkan 
ajaran yang telah dijanjikan murid di depan Syaikhnya maka merupakan 
kewajiban karena garinah yang mewajibkan hal itu: yaitu memenuhi 
janji. Adapun syaikh menerima untuk membaiat murid dan mentalgirnya 
zikir dan wirid-wirid padanya, maka keutamaan dari sisinya yang mulia 
yaitu disunahkan dan Syaikhnya mendapat pahala bila ia menegakkannya 
dan tidak disiksa bila ia meninggalkannya atau mencegahnya. Apabila 
kamu termasuk orang-orang yang diberikan anugerah ilmu agama oleh 
Allah, maka sebaiknya kamu mengumpulkan di antara dua kebaikan 


syariat (yaitu fikih) dan tasawuf dan hendaknya kamu mengamalkan 
nasehat imam asy-Syafi'i &, tatkala beliau berkata: 
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Jadilah seorang fakih dan sufi, dan jangan menjadi salah satunya ® 
sungguh aku demi Allah menasehati padamu. 
Seorang fakih saja hatinya keras dan hatinya tidak merasakan takwa & 
Seorang sufi saja adalah sangat bodoh, bagaimana orang bodoh menjadi baik. 
c. Hasyiyah al-Bujairami ‘ala al-Khathib, 1/14: 
Jus in وهي أن‎ na PT an a i مَبْحَتُ في‎ 
ate da SSS مِنْهَا وَِنْ‎ ayakan A عِنْدَهُمْ‎ kasi JUS اة الله‎ 
وَالْعَمَلٍ‎ ela taki الأخكام وَطَرِيْقَةُ وَهِيَ أَنْ‎ da ما‎ agad 
f tai Koto a a sate اھ ر عق اهاماي رن الو‎ 
talas اَي‎ dii aag أودَعَه الله في‎ Su ga asa 
SA pad gS jan لَه بَاِنُ‎ ME E gi KE PEN بَاطِنِ‎ KS 
الْمَِكِ‎ ga P a) في الْبَاِنء‎ HE ga Va USA گان‎ Ip HB 
S se |+ zf 2 1 č sait t jar 1 #2: 2ے‎ +É A 
مِنْ‎ Sya گهلم ا ضر بأنَّ ما فَعَلَهُ مع‎ AN بعلم بَوَاطِنٍ‎ RAN ES 
kag AI الْبَعْضِء‎ Kia وَإِنْ گان ظَاهِرُهُ‎ dan السّفِيئَةِ وَغَيْرِهَا فِيهِ‎ GS 
الجر‎ EN Lisy كما سَبَقَ‎ Ja gu Yeh Lah Giby iial iai اهر‎ 
0 wê a $ si ban g ٠ „A Bas fnr 
الذي في بَاطِن‎ AIE iadi call CIE aks ANG كَالْقِشْر الظَاهِرِء‎ aas pal 
fo gzh y EEE GS z étr EA 
diig ga JING iig إا‎ AN إلى‎ ISA Ya الل‎ 
Pembahasan mengenai syariat, tharigah, dan hagigat. Ketahuilah sungguh 
syariat menurut ulama adalah kamu menyembah kepada Allah 46. 
Ibadah kepada Allah & merupakan syariat menurut mereka, karena 
sungguh ibadah merupakan tujuan dari syariat, meski syariat menurut 
fuqaha ialah perkara yang disyariatkan Allah $ terkait hukum-hukum. 
Dan tharigah ialah kamu menuju kepada-Nya dengan ilmu dan amal. 
Sementara hakikat merupakan buah dari keduanya, yaitu apabila kamu 
menyaksikan dengan cahaya yang dititipkan oleh Allah dalam tengah 
hati; sungguh setiap batin memiliki lahir dan sebaliknya, maksudnya 
setiap lahir memiliki batin yang diketahui, seperti Nabi Khidhir merusak 
perahu, karena sungguh meskipun diingkari secara dhahir namun itu 
boleh menurut batin, karena itu merupakan sebab keselamatan perahu 
dari raja. Yang lebih utama hakikat didefinisikan dengan mengetahui 
batin perkara seperti ilmu Nabi Khidhir bahwa sungguh perkara yang 
dikerjakannya bersama Nabi Musa tentang merusak perahu dan lainnya 
terdapat maslahat, meskipun secara dhahir merusak sebagian. Syariat 
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ialah dhahir hakikat. Sementara hakikat ialah batinnya, dan keduanya 
saling melengkapi satu makna sebagaimana telah lalu, Saya misalkan 
tiga perkara itu dengan buah kelapa; Syariat seperti kulitnya, thariqah 
seperti buah yang samar, sedangkan hakikat seperti minyak yang ada 
dalam buah. Dan tidak akan mencapai buah kecuali dengan membedah 
kulitnya dan tidak akan mencapai minyak kecuali dengan melembutkan 
buahnya. 
d. Igad! al- sangan Syarh Matan al-Hikam, 1/5: 
وَعْمَلٍ‎ EN ia JAE pudi SE Je SAN JAN َالْأَعْمَالُ عِنْدَ‎ 
و ؤل عَمَلٍ‎ si NI ن وَعَمَلٍ‎ yi E عَمَل الإشلام‎ dyis أو‎ iadi 
ek ziii pi pran أي اة أو تقو‎ IA) وَعَمَلٍ‎ p 33 AA 
irain taki أن‎ ki Ki JÊNG sada sgi kas di الَهَايَةِ‎ pi وَعْمَلٍ‎ Jasa ل‎ ji 
kd وَا‎ FAN AAN لاضلا للود‎ tan dis tangas af 
وَالَإسْتِقَامَةُ‎ Sa 155); kah. ru Ah YAA | لإضلاج‎ 
Ar LAE Ais Jab, gan TA gb SG WAH) Lag 
SER AGAN إضْلَاحٌ‎ Jk أو‎ sad sa gs SIA yA SG, 
Arit ag BSI مِنَ‎ TIKI PUS ؛ وَإصْلَاحٍ‎ PAN JE uan 


ras 


HS وَالْكِسَارُهَا $ تَتَهَدْ‎ gi; اراح‎ GS AA risi الْقَصَائِْلِ‎ 


Sana EA وَالعَوَاضُمَ‎ SN LE 53 
Amal-amal menurut ahli fan ada tiga macam: ta.d amal syariat, aa 
thariqah dan amal hakikat; atau kamu berkata: Amal Islam, amal iman 
dan amal ihsan; atau kamu berkata: Amal ibadah, amal ubudiyah dan 
amal “ubudah”, maksudnya merdeka; atau kamu berkata: Amal ahli 
bidayah, amal ahli wasath dan amal ahli nihayah. Maka syariat adalah 
kamu menyembah Allah, tharigah adalah kamu menuju kepada Allah 
dan hakikat ialah kamu menyaksikan kepada-Nya, atau kamu berkata: 
syariat ialah untuk memperbaiki dhahir, tharigah untuk memperbaiki 
dhamir dan hakikat untuk memperbaiki sirri. Adapun memperbaiki 
anggota tubuh dengan tiga perkara: yaitu taubat, tagwa dan istigamah. 
Memperbaiki hati dengan tiga hal, yaitu ikhlas, jujur dan tumakninah. 
Memperbaiki rahasia dengan tiga perkara: yaitu mawas diri, merasa 
disaksikan dan makrifat. Atau kamu berkata: Memperbaiki dhahir dengan 
menjauhi larangan dan mengikuti perintah. Memperbaiki dhamir dengan 
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menghindari hal-hal yang rendah dan menghiasi dengan keutamaan- 
keutamaan. Memperbaiki rahasia,-yang dimaksud ialah ruh-dengan 
menyerahkannya dan memecahkannya hingga kamu memiliki kesopanan 
dan adab yang direlakan, tawadhu' dan budi pekerti yang baik. 
e. Ihya’ Ulumiddin, 11/261: 
گان‎ bg AN Jas ون ا‎ EEA اللبئب‎ EA الْبَدَنَإِنْ‎ SLS, 
طاهِرة مهب‎ ES منك إن كانث‎ JAN GG sa a WS ريطا‎ : 
كدت‎ Ie ALAH وَجَلْبٍ َل ته‎ Gait 3 يي أن‎ 
sa JAAN jr gi ra tato TA أن ؟ كشت‎ uga NGE JS عَدِيْمَةَ‎ 
GANG gia مِنْ‎ SK ضِدّهَا فن‎ Ni WAN serah ka Kanal Sa اجا‎ 
وَعِلَاجُهَا‎ D الي هي مَرَضُ‎ SN BIS BIL 33 ja SI ن‎ 
AN الي وَمَرَض‎ a da Ja مَرَض‎ Ga titan 
KN مِنَ‎ BY SS Mini Jet عن‎ JŠ لن‎ A BAL 
ga WS aa A Tep AJO ALA Ai pa JA 
yd مَرْضَ‎ SB Is مَرَضٍ الْقَلْبٍ بل‎ GI pay AAN احْتِمَالٍ مِرَارَةِ‎ 
u SAN SAI بعد‎ AA SA بالله‎ Seall وَمَرَصَ الْقلْب‎ Sahg ii AA 
A Kas pergi أن كل ميد‎ 
يعرف به‎ ja آه ِن‎ SN alah وَعَدَمِهِ بالْكَثْرَةَ‎ a وَالضّعْف‎ AN ذلك‎ 
JS تي‎ Al SEN NS AI 3 مِعْيَارَهُ‎ LA لم‎ òla ر الافع مِنهُ‎ Mii 
5) Ja ala je مِنْ‎ $$ aki ja NG ja د ها من‎ RI ANING 
DOS كانت مِنْ‎ ap مِنْ حَرارَة أو برو‎ dal SI Da ما لم‎ da لا‎ Tal) 
Jh oi إلى أَحْوَالٍ‎ aa عرق ذلك‎ $ BA iab هي‎ 3 Dya 
Sa si as a a 7 
Ker ba Sih Ga نُفْوْسَ الْمُرِيْدِيْنَ وَيْعَا‎ a 53) المتبوغ‎ KAN ذلك‎ 
Baa SP bob لينف ف‎ Sa LSN pala pia أن لا‎ ya 
وَاحِدٍ‎ gas الْمَرْطَى‎ pai He AN SG لم يَعْرِفْ أَخْلَاكَهُمْ وأ وَأمْرَاضَهُمْ.‎ 
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Da IP tz © م هو‎ TEPE T E T aat + 03 > 
Kem مِنَ‎ de بنط‎ Saat) عَلَ‎ Ei KAN ii 
AA Ug aljas aiis حَالهِ‎ Gp يَنْظرَ في مَرَضٍ الْمْريْدِ‎ pe َل‎ kaki sui 
yis Aae ata كان الْمُرِيْدُ‎ SI ai, ذلك‎ Berau a 

و ا GE‏ كوه ومع 5 cut‏ ,2 1 سوس 5 DRP‏ 

الشَّرْعٍ فَيُعَلْمُهُ SR YG‏ وَالصَلَاةَ als‏ العِبَادَاتِه وَإِنْ OS‏ مَشْعْوْلا Ja‏ حَرَامْ 
ETE.‏ وه ع E YE. E‏ عمست قرم عه , 3 : 

Sa وَْهَرَ عَن‎ Akal ial Er pu 
لسن اح‎ abi تمعد‎ h teteh aaa Aa 
SIB sadi selah DUN GEA الخال إلى باه‎ SA 55 ken sal 
ata ila وَفْرَعٌ‎ NAN مِنْهُ وَصَرَقَهُ إلى‎ Sai صَرُوْرَتِه‎ jas مالا فَاضِلَا عَنْ‎ iaa رای‎ 
٤ ووو‎ s{- سك‎ ts zz Pera ac. Ea 5 fi IN مع‎ 
ان‎ saka التفيس غَلِبَهَ عَلَيْهِ‎ ijen وَالْكِبَرَ‎ TERN وَإِنْ رَأى‎ adl Eak لا‎ is 
Sian EN Se لوال إن‎ K فرج إلى اشوا‎ 
sais SeS بره‎ A Ga aa الْموَاطِبَةَ عَلَ ذلك‎ aas السُوَالٍ‎ JS من‎ assi J3 

چ ا # Pi‏ ره ي که To emel 8 H Icon‏ وعن +2 
3 الْكِبَرَ مِنَ الْأَمْرَاضٍ UNS SM‏ وَإِنْ رَأى adi SAN‏ التتظاقة في 


الْبَدَنِ وَالكيّابٍ وَرَأَى ua a‏ اسْتَخْدَمَهُ في AYAS‏ بَيْتِ 


او tE Ian‏ ا ع 2 ا z FT WA A‏ ه42 
الْمَاءِ وَتَنْظِيْفِهِ وَكُنْس الْمَوَاضِع AA‏ وَمُلَارْمَةٍ a‏ وَمَوَاضِعِ EN‏ حَق AA‏ 
ala‏ 125525 في AN‏ فَإِنَّ abal Sa Pu MA SA Goal‏ 


daa اليس الي رين‎ 25 HE ST وَالتَجَادَاتٍ‎ aman 
tst er AL 202 pete eas ae ORS Betah ga زو و‎ Sat KIT 
فقد‎ las الله‎ FE KE Ki KG | asah GUSI Ah بَيْنَ أن‎ Gp قلا‎ 
kad) يَلتَفِتُ‎ EI وی كُوْنِهِ حَلالا وَطَاهِرًا‎ BE في تَوْبِهِ‎ E agal عن‎ ma 


80 A ,. 

قله Sya yaa‏ بِنَفْسِهِ. 
Sebagaimana badan, apabila dalam kondisi sehat, maka tindakan dokter‏ 
ialah memberi resep untuk menjaga kebugaran. Apabila dalam kondisi‏ 
sakit maka tindakan dokter adalah mengobati penyakit agar kembali‏ 
sehat. Demikian pula jiwa, apabila bersih dan suci serta sopan, maka‏ 
sebaiknya kamu berusaha menjaganya, mencari tambahan kekebalan‏ 
dan mengupayakan bertambah bersih. Jika tidak sempurna dan bening‏ 
maka sebaiknya kamu berusaha untuk memperbaikinya. Sebagaimana‏ 
penyakit yang mengubah kondisi badan yang sehat menjadi sakit, yang‏ 
tidak bisa diobati kecuali dengan sebaliknya. Apabila penyakit itu dari‏ 
panas maka obatnya dengan dingin, dan jika dari dingin maka dengan‏ 
panas. Begitu pula jiwa yang hina, yaitu penyakit hati dimana obatnya‏ 
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adalah dengan sebaliknya; sehingga penderita harus mengobati sakit 
kebodohan dengan belajar, sakit pelit dengan menderma, sakit sombong 
dengan tawadhu" dan sakit rakus dengan menahan hal-hal yang berbau 
kesenangan. Sebagaimana pasti menanggung pahitnya obat dan beratnya 
sabar dari hal-hal yang diinginkan untuk mengobati badan yang sakit, 

begitu juga harus menanggung pahitnya mujahadah dan sabar untuk 
mengobati penyakit hati bahkan lebih utama. Karena sakitnya badan 
berakhir dengan kematian, sementara penyakit hati-na 'udzu billah-ialah 
sakit yang berlanjut setelah kematian selama-lamanya. Sebagaimana 
setiap obat dingin tidak pantas untuk mengobati penyakit yang sebabnya 
panas kecuali apabila menetapi dosis tertentu, dan hal itu berbeda-beda 
menurut kuat dan lemahnya, berlanjut dan tidaknya dengan banyak dan 
sedikitnya. Harus ada standarisasi untuk mengukur kadar yang berguna, 
karena apabila tidak bisa menjaga standarnya maka si penyakit akan 
bertambah parah, begitu juga obat untuk penyakit akhlak harus ada 
kadarnya. Sebagaimana kadar obat diambil dari kadar penyakit hingga 
dokter tidak bisa mengobati penyakit itu, selama ia tidak mengetahui 
penyakit yang diderita dari gejala panas atau dingin. Jika penyakit dari 
panas maka ia harus diagnosis tingkatannya, apakah lemah ataukah 
kuat? Apabila ia telah mengetahui maka ia akan melihat kondisi tubuh, 
waktu, aktifitas penderita, umurnya dan kondisi-kondisi lain, kemudian 
mengobati berdasarkan pandangannya. 

Begitu juga Syaikh yang diteladani, mengobati hati pelaku tarekat dan 
mengobati hati para pencari petunjuk, sebaiknya tidak memaksa mereka 
dengan riyadhah dan tuntutan-tuntutan dalam bidang tertentu dan jalan 
tertentu, selama sang guru tidak mengetahui akhlak dan sakit mereka. 
Sebagaimana dokter jika mengobati semua penderita dengan satu obat 
maka ia sama saja membunuh banyak korban. Begitu pula Syaikh jika 
ia berisyarat kepada para murid dengan satu metode riyadhah maka ia 
akan merusak mereka dan mematikan hati mereka. Tetapi sebaiknya 
ia mendeteksi penyakit murid, kondisi, umur, tabiat, dan hal-hal yang 
kuat ditanggung oleh niatnya dari riyadhah dan menetapkan riyadhahnya 
berdasarkan hal tersebut. Jika murid masih baru dan tidak mengetahui 
batas-batas syariat maka tahap pertama diajarkan masalah kesucian, 
shalat dan ibadah lahiriah. Jika murid disibukkan urusan harta yang 
haram atau biasa melakukan maksiat maka tahap pertama diperintahkan 
agar meninggalkannya. Jika murid menghiasi lahiriahnya dengan ibadah 
dan menyucikan anggota badannya dari maksiat lahir maka Syaikh 
melihat tanda-tanda kondisi hingga batinnya agar dapat mencermati 
akhlaknya dan penyakit hatinya. Apabila Syaikh melihat harta yang 
melebihi kadar yang pasti bersamanya, maka Syaikh mengambilnya dan 
menyalurkannya ke jalur-jalur kebaikan dan menyisakan sedikit hingga 
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murid tidak lagi menolehnya. Jika Syaikh melihat kebodohan murid, 
kesombongan dan keangkuhan hati yang menguasainya maka syaikh 
memerintahnya agar pergi ke pasar untuk bekerja keras dan meminta- 
minta, karena perasaan tinggi hati dan keangkuhannya tidak bisa pudar 
kecuali dengan kerendahan; dan tidak ada kerendahan yang lebih besar 
daripada kerendahan meminta-minta. Jadi Syaikh menuntutnya agar 
senantiasa melakukan hal itu dalam beberapa tempo sehingga lenyap 
kesombongan dan tinggi hatinya. Karena sungguh kesombongan adalah 
penyakit yang mematikan, begitu pula kebodohan. Jika Syaikh melihat 
keseringannya membersihkan badan dan pakaian, dan melihat hatinya 
suka dan senang seperti itu maka hendaknya Syaikh menjadikannya 
sebagai khadim untuk merawat kamar mandi, dan membersihkannya, 
menyapu ruang-ruang kotor, menjaga dapur dan tempat-tempat yang 
berasap hingga keseringannya membersihkan tempat-tempat tersebut 
mengganggu kenyamanan dirinya. Karena orang yang terlalu sering 
membersihkan pakaiannya, berhias, mencari potongan yang bersih, dan 
sajadah yang diwarnai, itu tidak ada perbedaan di antara mereka dan 
pengantin yang berhias diri sepanjang hari, sehingga tiada perbedaan 
di antara orang yang menyembah dirinya atau menyembah berhala. 
Tatkala ia menyembah selain Allah # maka sungguh ia terhalang dari 
Allah, dan orang yang memperhatikan pakainnya selain dalam aspek 
kehalalan dan kesuciannya, dengan perhatian yang menyibukkan hati, 
maka pada hakikatnya ia tersibukkan dengan dirinya sendiri. 


E Tafsir al- Khazin, V/433: 

sui seal Jaa عل نَفْسِهِ مِنْ‎ SIN sia a ي‎ sa KAN الْبَيْعَة:‎ joh; 
AI Sa PA MAHA 

Asal baiat adalah akad yang dilakukan seseorang untuk dirinya, yaitu 


menyerahkan kepatuhan terhadap Imam dan memenuhi janji disanggupinya. 


Jawaban c 
Direkomendasikan agar dibahas di Muktamar Thariqah al-Mu'tabarah. 


16. Dasar Memilih Alternatif Kebijakan 


Jawaban c 


Instrumen yang diperbantukan dalam menetapkan pilihan kerja, 
pilihan jodoh, pilihan lokasi usaha, arah menghadap rumah kediaman 
dan pilihan tindakan yang lain tersedia dalam berbagai sarana. Jasa 
paranormal, kaidah Hong Sui (Cina), buku primbon, ramalan astrologi, 
hitungan wifig hingga istikharah di atas lembaran mushaf. Cara melempar 
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kalam (QS. Ali Imran: 44), kritik atas permainan anshab dan azlam 
(OS. al-Maidah: 90), yang pertama masuk syar'u man gablana terimbangi 
dengan cara gur'ah oleh Nabi & dalam menentukan isteri pendamping 
dalam perjalanan luar kota, sedang yang kedua terlarang. 


Pertanyaan 

a. Adakah petunjuk praktis yang sesuai akidah untuk menentukan 
pilihan instrumen? 

b. Bila Abu Hamid al-Ghazali menghimpun rumus wifig, seperti juga 
Abu Mahsyar al-Falaki, buku primbon menyediakan rumus-rumus 
menduga rencana serupa, apakah terlarang penggunaannya? Bukankah 
sikap hati-hati (waspada akan akibat) diperintahkan? Bagaimana 
memanage gadha mu 'allag? 

c. Seperti apa rangkai hubungan antara gadha dan gadar versi Ahlus- 
Sunnah wal Jama'ah? 


Jawaban a dan b 

Istilah Our'ah sebagaimana yang dimaksudkan dalam fikih adalah 
media dalam menentukan pilihan yang harus diambil berkaitan dengan 
tuntutan syariat, seperti menentukan salah satu istri yang diajak pergi, 
menentukan dalam pembagian warisan dan lain-lain. Sedangkan al- 
Anshab dan al-Azlam adalah istilah praktek ramalan nasib atau masa 
depan yang dapat dilakukan dengan media apapun. Dengan demikian 
istilah Our'ah tidak ada kaitannya dengan al-Anshab dan al-Azlam. 

Adapun ramalan nasib atau masa depan, secara umum hukumnya 
adalah haram bahkan berpotensi pada kemurtadan, kecuali jika perkiraan 
akan sesuatu yang terjadi pada masa yang akan datang disandarkan 
pada hukum alam atau kebiasaan yang berlaku serta tetap meyakini 
bahwa segala sesuatu terjadi atas kehendak Allah $ maka yang demikian 
hukumnya diperbolehkan dan bukan tergolong praktek anshab wal azlam. 
Demikian juga harapan akan berlakunya kebaikan pada masa yang akan 
datang dengan tetap meyandarkan kepada kehendak Allah sebagaimana 
yang berlaku pada penulisan wifig atau media lain yang ditulis oleh para 
salafus shalih. 


Dasar Hukum 

a. Shahih al-Bukhari, XIX/ 136: 

ish ddas JÓ in Y Kama Sis بن حَيَّانَ‎ pakan Wis dus Jú; 
الْمَجْدُوْم‎ EEA وَل‎ ab الله #: لا عَذوَى وَلاً‎ J3 JG Ap 


IN sa ES 
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Affan berkata: Sulaim bin Hayyan menceritakan kepadaku, Sa'id bin 
Mina' menceritakan kepadaku, beliau berkata: saya mendengar Abu 
Hurairah berkata: Rasulullah & bersabda: “Tidak ada pengebalan, tidak 
ada ramalan, tidak ada pengganggu dan tidak ada penderitaan; larilah kamu 
dari orang sakit judzam sebagaimana kamu lari dari singa." 


b. Fatawa al-Azhar, X/99: 

HEA 

a SAS Jani a a 

Sa 5 Sea Jas agadi aiis e 

| 8 وص مَعْرُوْفَة مِنْ قَدِ شینم اڑا وی‎ JANG KAN 

maa Yi يُلْمُونَ‎ aei وَمَا كُنْت‎ JUS JBS ega Jii فِيْمَنْ‎ Has 

أ ا اا ds‏ 

ب- الْقْرْعَةُ فِيْمَنْ يَرْمُوْنَهُ مِنَ IMAN‏ الى GG‏ يُؤدْسُ. ALS Jas J6‏ 565 
a KP‏ ضِيْنَ. الصافات ٠١١‏ 

MA عَلَيْهَا‎ JEK Se سائ‎ Ge سرا أفرَعَ‎ Nak راد‎ tis | الي اكاق‎ éo ج-‎ 
Iya Wa 

Ke ira Gad عَلَ قوم‎ ee di dad رك‎ => 

دعق Pen sa SEN‏ رَجُلَيْنِ GEIS‏ في داب لَيْسَ alg‏ مِنْهُمَا بيه 
Me sidi Je cars oas NS‏ 

و- 233 aga‏ صا أن الي 8 قال: لل بيع ادبت kam‏ 

Jea juai enda, Sl رضي الله عنها:‎ TIA عَنْ‎ FI ز- وَجَاءَ في‎ 
du إل‎ yai "إل‎ JUS بي‎ AG P AE َوَارِيْتَ‎ 
تسكن عل خا‎ Sa أن‎ daa Jah دي‎ 
PER” igap, maa Apin sikuea قط قبت له ن ی‎ Ja 
Ig s مِنْهُمَا:‎ Ep o S3 TA py aah بها أَسْطامًا في‎ gk 


03 
| 
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t deme nm 


badé cai di gii gig Ha "4# dya Jas 
ANA gs جنع طا‎ PENI نكما صاجبة‎ Jai A 
a [Nga A Sg الْقَادِسِيّة‎ a al ba سَعْدٌ‎ 2 € 
GL kiN i ate A بهن‎ GA TE هدّاء وَهُتَاكَ‎ " HA 
si ری ماج‎ Gl تار‎ JE ین‎ di بضاعة بقمي‎ SA ن‎ 
فيا‎ kay Ap 
Jaisi مَنْ‎ Kei BAIM DA جا في تيئر‎ 
kesal, faii 353 جي‎ ag NGA في المت وهي سه عند هزر‎ 
LS لَهَا رانا‎ gan ئها لا‎ ET Wa SN وََدُوا الْأَحَادِيْتَ‎ Kao, Hana yi 
Ke Jp AN kias al عن‎ ata ن‎ Pria BB 
بكر وشا فل أ‎ Wahana ارك‎ P 
لشي يلم‎ WEN aa وَقَدْ عَمِلَ‎ alah 
gan YG MEA م بَيْنَ‎ king KA Ke Jan الد ر:‎ 
pe 56" sada # é Sa مَنْ 33 وَقَدْ تَرْجَمَ م‎ J 
yan لامي تن أيهم فطل مرم ساق حَدِيْتَ‎ Sila) وقول الله ف‎ SIA 
Kaka BNN pi JS 35 وور سم الله‎ 
Sea EERTE 0 a u AS GI TA dns IA 
سر‎ SG) Ga كان‎ AASE diass Tim سكت‎ a SE حزن‎ 
خزع با‎ Kata sela sei 
PESAN aa SE الرُوَايَهُ‎ a a du 3 


pa 


isa JG; áise esad R لقال‎ AAA 
a Aa BAN S5 AAN له في‎ aa S3 
ge لم 3 أن يَسْتهِمُوا‎ "ari po Eri an 


SS ad وَالْأَحَادِيْتُ ف هدا‎ dasi tah أي‎ agan 
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sÈ si 


Medina y bii 
EE ضَعِيْفٌ‎ EAR E ESE 
Apn 8: A bai دولا‎ me من سبي سس‎ Wu 
KYE ERO TA ya يلها لا خسار ڪون‎ D تو‎ aa g É ieii $y 


فِيْمَا tua‏ ا فِيْهِ era‏ به. 

Undian 

Pertanyaan: Sungguh sebagian masalah mengharuskan praktik undian 

untuk membagikan kompensasi pada sebagian orang yang melakukan 

pekerjaan yang berhak mendapatkan kompensasi, apa ini disyariatkan? 

Jawab: Undian diperbolehkan menurut syara', karena undian itu untuk 

menentukan, tidak untuk mengharamkan dan menghalalkan. Undian 

telah dikenal sejak masa lalu dan masa kini. Di antara contohnya: 

a. Undian untuk orang yang merawat Maryam, sebagaimana firman 
Allah &: “Padahal kamu tidak hadir beserta mereka, pada saat mereka 
melemparkan anak-anak panah mereka (untuk mengundi) siapa di antara 
mereka yang akan memelihara Maryam." (OS. Ali Imran: 44). 

b. Undian bagi orang yang dilemparkan dari perahu yang dinaiki Yunus. 
Dalam firman Allah &: “Kemudian ia ikut berundi, lalu Dia termasuk 
orang-orang yang kalah dalam undian.” (OS. ash-Shaffat, 141). 

c. Telah sah bahwa bila hendak bepergian, Nabi & mengundi di antara 
para istrinya, dan siapa di antara mereka yang keluar undiannya 
maka beliau pergi bersamanya, 

d. Al-Bukhari meriwayatkan: “Sungguh Nabi 4 menawari sumpah pada 
suatu kaum, lalu mereka bergegas. Lalu beliau memerintah agar membagi di 
antara mereka dalam sumpah, siapa di antara mereka yang bersumpah." 

e. Telah datang dalam as-Sunan dan Musnad Ahmad, sungguh dua orang 
laki-laki saling mendakwa dalam urusan hewan tunggangan dimana 
antara keduanya tidak terdapat bayyinah, kemudian Rasulullah 4 
memerintah mereka agar membagi dengan sumpah, baik mereka 
suka atau benci. 

f. Dan di dalam kedua kitab tersebut juga, sungguh Nabi # bersabda: 
“Jika dua insan membenci sumpah atau suka terhadapnya maka hendaklah 
mereka membagi dengannya.” 

g. Telah diriwayatkan dalam as-Sunan dari Umm Salamah-Radhiyallahu 
anha—: “Sungguh dua orang laki-laki yang saling bertikai telah datang 
mengadu pada Rasulullah 3& mengenai urusan warisan di antara keduanya 
yang dirundingkan, dimana di antara keduanya tidak terdapat bayyinah, 
lantas Rasulullah & bersabda: “Sungguh kalian bertikai di hadapanku, 
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sementara aku hanyalah seorang manusia, barangkali di antara kalian bisa 
mematahkan lawan melalui hujjahnya. "Bahwasanya aku menghukumi 
di antara kalian menurut perkara yang aku dengar, barangsiapa yang aku 
hukumi sesuatu terhadapnya dari hak saudaranya maka janganlah ia 
mengambilnya, sebab aku memastikan bagian padanya dari api neraka 
yang akan datang dengannya berupa pedang di lehernya pada hari kiamat. 
Maka dua laki-laki tadi menangis dan masing-masing dari keduanya 
berkata: “Hakku untuk saudaraku.” Rasulullah #& bersabda: “Adapun 
bila kalian berdua berkata demikian, maka pergilah, bagilah, kemudian 
tujulah hak lalu bagilah, kemudian halalkanlah masing-masing di antara 
kalian berdua terhadap temannya.” saji jamak dari „law yaitu mata 


pedang. 

h. Sa'd bin Abi Wagash mengundi di hari Oadisiyyah di antara mua 'dzin 
AI لابن‎ Ga gili “keindahan faidah milik ibn al-Qayyim” ini, dan di 
sana ada undian yang berlaku di antara orang-orang yang berlomba 
untuk mengambil kompensasi atau memberikan hadiah pada orang 
yang membeli barang dengan harga tertentu dari tempat dagangan, 
atau pada suatu tujuan yang diperkenankan, dan ini adalah halal 
tidak ada keharaman di dalamnya. 

Telah datang dalam tafsir al-Ourthubi (juz 4 h 86), undian merupakan 

asal dalam syara' kita bagi orang yang menghendaki keadilan dalam 

suatu bagian, hukumnya sunnah menurut jumhur fugaha dalam hal-hal 
yang sama hujahnya, Abu Hanifah dan ashabnya menolak mempraktikkan 
undian dan mereka menolak hadits-hadits yang warid di dalamnya. 

Mereka menyangka undian tidak mempunyai makna dan menyerupai 

mengundi dengan anak panah yang telah dilarang oleh Allah. Ibn al- 

Mundzir menceritakan dari Abu Hanifah, bahwa beliau membolehkan 

undian, dan berkata: “Undian menurut giyas tidak ditegakkan, tetapi kita 

meninggalkan qiyas dalam hal itu dan mengambil atsar dan as-sunnah. ” Abu 

Ubaid berkata: “Tiga Nabi mengamalkan undian yaitu: Yunus, Zakariya dan 

Nabi kita Muhammad 4&." Ibn al-Mundzir berkata: “Penggunaan undian 

bagaikan satu ijma” ahli ilmu dalam hal yang dibagi di antara syuraka', maka 

tidak ada alasan bagi orang yang menolaknya. " Sungguh al-Bukhari telah 
membuat bab dalam akhir kitab asy-Syahadar: s% iii في‎ 3,5 dan firman 

Allah: “Saat mereka melemparkan anak-anak panah mereka (untuk mengundi) 

siapa di antara mereka yang akan memelihara Maryam", dan menyampaikan 

hadits an-Nu'man bin Basyir dalam semisal orang yang menegakkan 

had-had Allah dan perkara yang terjadi seperti kaum yang mengundi di 

atas perahu, hadits dari Ummi al-Ala' yang di dalamnya disebutkan: 

“Sungguh bagian Utsman bin Madh 'un terbang pada mereka saat kaum Anshar 

mengundi rumah Muhajirin", dan hadits Aisyah: “Nabi ketika menghendaki 
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bepergian maka beliau mengundi di antara istri-istrinya, siapapun yang keluar 
bagiannya maka beliau keluar bersamanya.” 
Kemudian, al-Ourthubi berkata: “Dan sungguh riwayat dari Malik tentang 
hal itu berbeda-beda, maksudnya dalam hal undian di antara istri-istri dalam 
bepergian, kemudian beliau berkata dalam suatu kesempatan dengan undian 
berdasarkan hadits Aisyah, dan berkata dalam kesempatan yang lain, beliau 
bepergian bersama istri yang lebih serasi dengannya dalam bepergian.” Lalu 
al-Ourthubi menuturkan hadits: “Jika manusia mengetahui perkara dalam 
panggilan, maksudnya adzan dan shaf awal dalam shalat jamaah kemudian 
mereka tidak menemukan kecuali mereka mengundinya maka sungguh mereka 
akan mengundi.” Maksudnya mereka memberlakukan undian, adapun 
hadits-hadits mengenai makna ini ada banyak. 
Kemudian dibincangkan pendapat Abu Hanifah tentang Nabi Zakariya 
dan istri-istri Rasul bahwa undian yang dimaksud ialah undian terkait 
suatu hal yang jika mereka rela tanpa undian maka boleh. Ibn al-Arabi 
berkata: “Ini lemah, karena bahwasanya faidah undian adalah mencari jalan 
keluar suatu hukum yang samar saat terjadi perbedaan, maksudnya perselisihan. 
Dan tidak sah bagi seseorang berkata: Sungguh undian itu berlaku ketika saling 
rela, karena selamanya tidak akan ada undian beserta saling rela, akan tetapi 
undian itu ada dalam masalah dimana manusia berselisih di dalamnya dan 
Jawaban c 
Hubungan antara gadha dan gadar versi Ahlussunnah wal Jama'ah terjadi 
ikhtilaf antara Asya'irah dan Maturidiyah. Banyak di antara ulama yang 
mengatakan bahwa ‘Qadha’ berkaitan dengan Azali dan ‘Qadar’ adalah 
realisasi dari Qadha’. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Syarh as-Suyuthi li Sunan an-Nasa'i, VIII/ 270: 
الْإجْمَالٍ في‎ jasa عل‎ ABI الْقَصَاءُ هُوَ ا م‎ ANG في تَعْريْفٍ الْقَضَاءِ‎ G 
a jasa SE SBI للك‎ e oé giy LE وَالْقَدَرُ هُوَ‎ Ya 
2 Z A. D 134 95 -+ 0 0 Kee KE bih 5 
palaa sal إلا‎ AIO وَمَا‎ IE Caie مِنْ كَيْءٍ لا‎ òy JUS في الإنرَالٍ قال‎ 
Ulama berkata dalam mendefinisikan gadha' dan gadar, Qadha' adalah 
menghukumi kulliyah secara ijmal pada azali. Sedangkan gadar adalah 
menghukumi terjadinya juz'iyyah terhadap kulliyah tersebut secara detail 
pada penempatannya. Allah berfirman: “Dan tidak ada sesuatupun melainkan 
pada sisi Kami-lah khazanahnya, dan Kami tidak menurunkannya melainkan 
dengan ukuran yang tertentu." 
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b. Fath al-Bari X1/477: 
3 A او‎ zai 5ل ]عرو‎ f etie bi مر وم‎ -z TES NGE z 
أي الْعُلَمَاءُ الْقَضَاءُ هُوَ الڪ‎ s الله‎ pan a SA gus وَقَالَ‎ 
a وَالْقَدَرُ جُرْئِيّاتُ ذلك الخكم وَتَفَاصِيْلِهِ وَقَالٌ أب‎ JIN في‎ gayi KN 
AB ó TG الْكِتَاب‎ ga ASN AN هدا‎ aa Japan BMN بن‎ 
Pria be القاس وَالْعَقْلٍ فَمَنْ‎ . 
a Jas الْقَدَرَ سر مِنْ أُسْرَار الله‎ SY په الْقَلْبُ‎ alas u V3 gal ss 
KEL وَمَعَارفِهِمْ‎ JIN JAE عَنْ‎ Kang JEN S3 yA a 
2” ecis TERET? si- 2 foss pedeo eft ari a 
سِرّ الْقَدَرِيَنْكفِفُ‎ Ói وَقِيْلَ‎ A NANG Jaya aj Kalah مِنَ الحِكْمَةٍ فَلَمْ‎ 
انتعى.‎ G Jl لهم‎ AS Ng NE 1 
Al-Kirmani berkata: “Yang dikehendaki dengan qadar ialah hukum Allah." 
Mereka berkata, maksudnya para ulama: “Qadha' adalah hukum secara 
menyeluruh dan global pada azali; sedangkan qadar adalah juz'iyyah hukum 
tersebut dan perinciannya.” Abu al-Mudhaffar bin Sam'ani berkata: “Jalan 
mengetahui bab ini adalah ajaran dari al-Kitab dan as-sunnah, bukan murni 
giyas dan akal. Barangsiapa mengganti ajaran ini, maka ia tersesat dan tenggelam 
dalam lautan kebingungan, tidak mendapat kesembuhan hati dan hal yang 
menenangkan hati, karena gadar merupakan salah satu rahasia-rahasia Allah 
3 yang khusus bagi Dzat yang Maha Mengetahui dan Waspada, dan Allah 
menjadikan penutup pada gadar dan menghalanginya dari akal makhluk dan 
pengetahuannya, sebab perkara yang Dia ketahui dari suatu hikmah, sehingga 
tidak ada Nabi yang diutus dan malaikat yang mendekatkan diri yang dapat 
mengetahuinya.” Menurut satu pendapat, rahasia gadar hijab menjadi 
terbuka bagi mereka ketika masuk surga dan tidak terbuka bagi mereka 
sebelum memasukinya. 
c. Hasyiyah al-Bujairami ‘ala al-Khathib, VI/177: 
zi 2.1 aoa cari 1 وة‎ 2. b. Kt ° MA stez 
الْقَضَاءِ وَالْقَدَرِ‎ Gap الأَجَهُوْرِي الماك الْقَرْقَ‎ KASI a) Ai 
Pn اا ا نان‎ Obat مح ونيو‎ tef a م‎ zo “ten 5 
a JP NAN الاد‎ paii ind iuas Jsi في‎ glan aa الله‎ ASI" َقَالَ:‎ 
al: eR a وء‎ ١ sj 292 52 رءة # هه وه‎ Waja موجه‎ 2 
وَالقَدَرُ‎ ISSI g gias ga adi Si RENE jp SI gia 
t 1 z Te 1 وم‎ 1 
Sidi ade لامور عل وقَاقٍِ‎ ANI 
Ungkapan Muhammad asy-Syarbini al-Khatib (Karena gadha' Allah): 
Sungguh al-Allamah al-Ajhuri al-Maliki telah meruntutkan perbedaan 


NU Menjawab 607 


di antara gadha’ dan gadar, beliau berkata: “Kehendak Allah serta kaitannya 
pada azali adalah gadha'nya maka nyatakanlah, sedangkan gadar adalah 
mewujudkan sesuatu menurut jalan tertentu yang dikehendaki Dzat yang 
Maha Tinggi." Sebagian ulama terkadang berkata: “Makna pertama ialah 
mengetahi serta kaitannya pada azali, sedangkan qadar adalah mewujudkan 
perkara sesuai pengetahuan-Nya tersebut." 
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10. Tukar Guling Tanah Wakaf (Komplit) 


Deskripsi Masalah 

Tukar guling tanah wakaf aset masjid, madrasah, mushalla, dan 
semisalnya, merupakan kasus yang telah merata di berbagai daerah dan 
merupakan kebutuhan yang urgen baik bagi yang membutuhkan (mauguf 
alaih) atau pihak lain seperti perusahaan yang perlu menggusur jalan 
milik yayasan, pesantren atau yang lain. Demikian pula pemindahan 
status wakaf yang asalnya mushalla dijadikan masjid, wakaf madrasah 
yang kemudian didirikan masjid atau mushalla, dan semisalnya. 

Agar para pelaku yang mayoritas dari warga Nahdliyvin tidak 
terjebak dalam larangan syariat karena belum mengetahui pendapat 
yang memperbolehkan atau tata cara tukar guling yang legal dalam 
madzhab Ahlus Sunnah wal Jama'ah, maka sangat perlu PW LBM NU 
JATIM membuat rumusan jawaban berupa konsep tukar guling wakaf 
yang mukafi" dari pendapat Imam Madzahib al-Arba'ah atau ulama yang 
pendapatnya mu'tabar di kalangan Madzahib al-Arba'ah dengan dilengkapi 
manhaj al-fikrnya untuk memperkuat pendapat tersebut, sehingga dapat 
dijadikan solusi dari larangan memutuskan hukum tanpa didasari ilmu, 
atau kecurigaan sebagian masyarakat yang hanya mengetahui satu 
rumusan hukum saja sehingga dapat mengakibatkan polemik saling 
menyalahkan dan saling membodohkan. 


Permintaan Konsep 

a. Bagaimanakah konsep tukar guling wakaf yang mukafi' dan detail 
dari Madzahib al-Arba'ah atau Ashabnya serta manhajnya? 

b. Bagaimana pendapat imam madzahib atau Ashabnya yang dapat 
dijadikan konsep pemindahan status wakaf mushalla ke wakaf masjid 
agar dapat dijadikan tempat i'tikaf dan tahiyyat al-masjid mengingat 
mushalla tersebut dijadikan tempat shalat jum'ah? 

c. Bagaimana cara yang legal dalam Madzahib al-Arba'ah atau Ashabnya 
tentang pendirian mushalla atau masjid di tanah wakaf madrasah atau 
sebaliknya dengan dalih kebutuhan mauguf alaih? 

d. Bagaimana pentasharrufan barang milik masjid yang sudah tidak 
dibutuhkan lagi, seperti genteng, yang apabila ditasharrufkan kepada 
masjid lain tidak ada yang menerima, karena rata-rata memilih yang 
baru? 

e. Jika ditasharrufkan pada sasaran wakaf yang berbeda, semisal madrasah 
atau mushalla apa harus ada ganti rugi dari madrasah atau mushalla 
tersebut? 

(PCNU Kab. Blitar dan PWNU Jawa Timur) 
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Jawaban a 

Hukum tukar guling wakaf menurut Madzahib al-Arba'ah sebagai berikut: 

a. Untuk tukar guling masjid mayoritas ulama tidak membolehkan 
secara mutlak, sedangkan menurut madzhab Hanbali dibolehkan 
tukar guling wakaf yang telah rusak atau sudah tidak bermanfaat 
tanpa membedakan antara masjid dan selainnya. 

b. Untuk tukar guling selain masjid, Madzahib al-Arba'ah berbeda pendapat 
sebagai berikut: 


1) Madzhab Hanafi 


Boleh tukar guling selain masjid dalam kasus: 


Wakif mensyaratkan tukar guling dalam wakafnya kepada dirinya 
ataupun orang lain yang mengelola sesuai dengan syarat yang 
telah ditentukan. Demikian menurut pendapat Hilal, Abu Yusuf 
dan al-Hassaf. Bahkan beliau menganggap hal ini merupakan 
ijma'. 

Wakif tidak mensyaratkan tukar guling untuk dirinya atau orang 
lain, akan tetapi barang yang diwakafkan sudah tidak bermanfaat 
lagi, maka menurut pendapat al-ashah dibolehkan tukar guling 
dengan syarat berlandaskan keputusan hakim dengan pertimbangan 
maslahat. 

Wakiftidak mensyaratkan tukar guling untuk dirinya atau orang 
lain dan barang yang diwakafkan masih bermanfaat, cuma tidak 
bermutu (manfaat dha'ifah), dan gantinya lebih baik darinya, 
maka menurut pendapat al-ashah al-mukhtar dibolehkan tukar 
guling setelah mendapat persetujuan hakim. 


2) Madzhab Maliki 

Madzhab Maliki membedakan hukum tukar guling selain masjid, 
yaitu di antara bangunan dan barang yang bisa dipindah (mangul). 
Adapun bangunan berupa rumah atau semacamnya di-tafsi! 
sebagaimana berikut, 


612 


Pendapat pertama, boleh tukar guling ketika bangunan berupa 
rumah atau semacamnya tidak bisa diharapkan lagi manfaatnya, 
atau masih bermanfaat tapi dalam kondisi darurat, seperti 
kepentingan pelebaran jalan, masjid, pemakaman, dan kepentingan 
umum lainnya. 

Pendapat kedua, boleh tukar guling ketika bangunan berupa rumah 
atau semacamnya tidak bermanfaat, tapi masih ada harapan 
dimanfaatkan di masa mendatang, maka hukumnya tafsil, (a) 
Jika bangunan berupa rumah atau semacamnya terletak di Kota 
Madinah maka tidak boleh, (b) Jika di luar Madinah maka 
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khilaf, ada ulama yang membolehkan, dan ada yang tidak 
membolehkannya. 
Adapun untuk wakaf barang yang bisa dipindah (mangul) atau 
hewan, mayoritas ulama Malikiyah membolehkan penukaran bila 
terdapat maslahat. Pendapat ini dikuatkan ulama mutaakhirin 
Malikiyah, walaupun Sahnun memilih pendapat yang tidak 
membolehkannya. 
3) Madzhab Syafi'i 
Secara umum tidak membolehkan tukar guling wakaf walaupun 
sudah diputus oleh Qadhi. Kecuali tikar atau kayu masjid yang 
tidak layak pakai dan dibelikan yang layak (ditasarufkan untuk 
mashalih). 
4) Madzhab Hanbali 
Secara umum ulama Hanabalah tidak membolehkan tukar guling 
wakaf kecuali dalam kondisi darurat. Akan tetapi ketika kondisi 
darurat mereka tidak membedakan kebolehan tukar guling untuk 


masjid dan wakaf selainnya. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Fatawa Qadhi Khan li asy-Syaikh Naam, 11/6: 
BN ia JT في‎ sa Jasa إا شرّط‎ NS عَلَ‎ aa 


Siji, 


Ulama sepakat bahwa apabila Wagif mensyaratkan adanya istibdal bagi 
dirinya sendiri dalam mengenai benda yang diwakafkan maka syarat 
tersebut sah serta wakaf itu juga sah. 


b. Radd al-Muhtar, IV/386 [Jami' al-Fiqh al- gag 

si به به إلخ ( اا‎ aa الا‎ Dra jln #3) 4 وشم وطه‎ HJ Jil 
أو لِعَيْرِ أو فيه‎ sad) JSI يَشْرِطَهُ‎ SE JIN تلائة وُجُوو:‎ dua 

BUSI 33 ma E BAG فيه‎ JANG rt 
Tujuan: Istibdal (mengganti) wakaf dan beberapa syaratnya, perkataan 
al-Hashkafi: “Dan boleh mensyaratkan istibdal wakaf...” Ketahuilah bahwa 
istibdal ada tiga macam: pertama wagif mensyaratkannya bagi dirinya 
sendiri, orang lain, atau bagi dirinya dan orang lain, maka istihda! dalam 


hal ini hukumnya boleh menurut pendapat yang shahih, dan ada yang 
menyatakan boleh menurut mufakat ulama. 


c. Bahr ar-Ra`iq Syarh Kanz ad-Daga 'ig, V/239 (Jami' al-Fiqh al-Islami): 
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g‏ َه إا شَرَط IKAN‏ لِتفْسِهٍ في أضلٍ AH‏ وَالْوَقْفَ صَحِيحَا 
يَمْلِكُ JIN‏ 
Ulama sepakat bila Wagif mensyaratkan adanya istibdal bagi dirinya‏ 
sendiri mengenai benda yang diwakafkan, maka syarat dan wakaf‏ 
dihukumi sah, serta Wagif memiliki hak istihdal.‏ 
d. Bahr ar-Ra tq Syarh Kanz ad-Daga' ig, V/241 (Jami' al-Fiqh al-Islami]:‏ 
سيل عَنْ ahi Jy IE Jas Ayo Va II Ji du‏ وَأَضْحَابهِ 


jang فيه فيه‎ TER مَنْ‎ Sa به‎ a AN Se SE dh Sa TAAS 8 الإسْتِيْدَالُ‎ ziel 
Binaan اتال ف‎ N ةة لوقف فا‎ SA UUS Sig 


$ و s-‏ 
3 يبوسف 5 لوف & غ ولڪِن TPE‏ 4 ا ak‏ 

porno agan 
Pengarang al-Fatawa as-Sirajiyah ditanya mengenai stihdal al-wagf melalui 
pertanyaan yang berupa: Bagaimana istibdal wakaf menurut pendapat Al- 
Imam Abu Hanifah serta para pengikutnya? Beliau Menjawab: Istihdal 
(berusaha mengganti benda wakaf) apabila menjadi satu-satunya jalan/ 
cara, dengan gambaran: sesuatu yang diwakafkan sudah tidak dapat 
diambil manfaatnya, sedangkan disana terdapat orang yang berminat akan 
benda yang diwakafkan tersebut dan dia bersedia menggantinya dengan 
tanah atau rumah yang memiliki penghasilan, yang mana pada nantinya 
manfaat dari penghasilan tanah atau rumah itu akan kembali sesuai 
dengan arah dari pewakafan (prosedur pewakafan), maka dibolehkannya 
istibdal di dalam bentuk ini adalah pendapat dari As-Syaikh Abu Yusuf 
dan As-Syaikh Muhammad, kemudian apabila di dalam benda wakaf 
masih ada penghasilannya akan tetapi terdapat seseorang yang berminat 
untuk menggantinya maka hukumnya di tafil: jika dia memberikan 
pengganti yang lebih banyak penghasilannya dibandingkan dengan benda 
wakaf tersebut di dalam distrik (daerah) yang lebih bagus daripada distrik 
wakaf itu maka boleh menurut Al-Oadhi Abu Yusuf dan amal (yang 
diberlakukan) adalah mengikuti pendapat beliau tersebut, lalu apabila 
tidak memberikan pengganti yang penghasilannya lebih banyak dan 
distriknya lebih bagus, maka tidak boleh. Sekian, 


e. Oawanin al-Ahkam asy-Syar'iyah, 396: 
عَن الْمَسَاحِدٍ‎ SU وَالْمَنْقُوْلِ‎ pai اسِْبْدَالٍ الْوَقْف بَيْنَ‎ end في‎ EII 555 
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ce Sl 052 E £‏ 5 ؟ SAKE Tete s‏ عدن > عرو oai‏ مس 
Ae EEA‏ يما عل ET ES‏ 


iy اْعُرُوْضَ‎ d الْعَقَارَ‎ 3 

Ulama Malikiyah membedakan di dalam hukum mengganti benda 
wakaf antara harta yang tidak bergerak (seperti tanah, rumah, dan lain 
sebagainya) dengan sesuatu yang dapat dipindahkan apalagi berbagai 
masjid, seperti halnya yang akan datang nanti. Sehingga mereka pun 
berkata: “Adapun berbagai wakaf dengan meninjau dari segi hukum menjualnya 
maka terbagi menjadi tiga kelompok, lalu mereka menyebutkan Masjid, harta 
yang tak bergerak, lalu berbagai barang-barang dan hewan." 
f. Risalah fi Hukm Bai' al-Ahbas, 29-35: 
JS بَيْعْهُ ... جَاءَ في‎ Dk لا‎ ST GENG قَائِمَةَ‎ daii ESE آمّا إِذَا‎ gaga Jb 
SAES G EE an جز آضحَابتا بع ا ہیں يمال إلا دار جار‎ Diy 

Ma‏ دَارَا مِثْلَهَا ڪون حَبْسًا فَقَدْ Jl‏ في sama‏ يك دور SE EE‏ اه 
Al-Imam al-Jazuli berkata: “Adapun apabila manfaat dari wakaf itu masih‏ 
tegap berdiri maka ijma” (kesepakatan ulama) mengenai hal ini adalah tidak‏ 
boleh untuk dijual..." Terdapat ungkapan dalam Nawazi! milik al-Imam‏ 
Sahnun: Ashab Malik/ Ulama Malikiyyah tidak membolehkan penjualan‏ 
barang wakaf dengan digantikan suatu harta, terkecuali rumah yang‏ 
diwakafkan di dekat Masjid, demi untuk perluasan Masjid, kemudian‏ 
mereka membeli rumah yang sama dengan rumah itu dengan memakai‏ 
uang hasil penjualan tersebut dan nantinya juga akan menjadi wakaf‏ 
pula, karena terdapat beberapa rumah yang sebenarnya berstatus wakaf‏ 
yang kemudian dimasukkan di dalam Masjid Rasulullah &. Sekian.‏ 


g. Syarh Mukhtashar Khalil, 111/95 (Jami' al-Fiqh al-Islami): 


(ص) SB TE‏ خَربَ (ش) a‏ ما ا paka Ob BI‏ قو 


DI ga على‎ Ja 5 AN MEN SE EN 
Al-Imam Kholil berkata: “Tidak boleh menjual pekarangan (perkebunan, 
sawah, ladang/harta yang tidak bergerak, semisal tanah, rumah dan lain 
sebagainya) yang diwakafkan meskipun telah roboh/ runtuh." Al-Imam al- 
Khorsyi berkata: kata “Laa Agarun" adalah athaf pada kalimat “Maa” 
dari perkataan al-Imam Kholil yang berupa “Wabii''a Maa Laa Yuntafa'u 
bih” (sesuatu yang tidak dapat diambil kemanfaatannya boleh dijual) 
dan ini (kata: Tidak boleh menjual pekarangan wakaf/ Laa Agarun) ialah 
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mafhum dari perkataan beliau: “min ghairi 'agarin” (sebelumnya) yang 
disini diperjelas/dipertegas oleh beliau, dikarenakan kata Agar (yang 
artinya: perkebunan, sawah, ladang/harta yang tidak bergerak seperti 
tanah, rumah dan lain sebagainya) bukan termasuk mafhum dari syarat 
dan dengan tujuan agar bisa diberikan mubalaghah (kata yang melebih- 
lebihkan, yaitu kata: meskipun runtuh) setelahnya serta dapat di-athafi, 
al-Imam Malik berkata: “Pekarangan yang diwakafkan tidak dapat dijual 
meski dalam keadaan runtuh dan perbuatan mempertahankan yang dilakukan 
oleh Ulama salaf akan tanah wakaf meskipun dalam keadaan rusak adalah 
bukti bahwa penjualan tersebut memang tidak diperbolehkan." 


h. Minah al-Khalil Syarh Mukhtashar Khalil, VIN/154 (Jami' al-Fiqh al- 
Islami): 

SAE Si salap قول الخ في‎ ngg AP ping به‎ IKEA Sa 

kakal sah CK Yah 35‏ مِنْ الْأَرْضٍ baka Laki saksa)‏ جملَةٌ 

Niba حَبْسَا‎ Simi Ng راا فلا باس بِالْمُعَاوَضَةٍ فِيهًا‎ ARRS 

وَيَكُونُ D‏ ڪي م مِن الْقَاضي TA‏ السّبّبِ وَالْغِبْطَةِ في المعو a‏ 


. a 2333 ود‎ WH ja 24 
Ibn Arafah menyatakan di dalam kebolehan tukar guling (pergantian) 
wakaf yang berupa rumah (tempat tinggal) yang belum hancur terdapat 
pendapat dari as-Syaikh di dalam Risalah beliau dan Ibn Sya'ban serta 
Ibn Rusydin, yang berupa: “Apabila manfaat bsebidang tanah dari tanah 
yang diwakafkan ini terhenti /terputus secara keseluruhan (global) serta tidak 
mampu dibangun dan disewakan, maka tiada masalah untuk ditukar dengan 
tempat yang nantinya akan menjadi wakaf untuk menggantikan sebidang 
tanah yang awal tadi." Hal itu harus melalui putusan hukum dari Qadhi 
setelah sebab-sebab di atas ditetapkan serta ditetapkan pula adanya 
ketertarikan akan tanah yang dijadikan penggantinya dan dibukukan 
serta disaksikan. 
i. Tahdzib al-Mudawwanah, VIII/413 Jal-Maktabah asy-Syamilah): 
AT مِنَ | لهاي‎ dp َبِيْلِء وما‎ PI PNG وا لات ن‎ 


بي Sg IP AI SA‏ أو Sim‏ إن لم 25 ERES isl‏ 
ابْنُ وهب عَنْ مَالِكِ: PATH NIS,‏ 2 به قلا باس أن باع SA‏ 


SA gag 
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Dan seekor binatang yang sudah lemah, dari berbagai binatang yang 
diwakafkan untuk sabilillah, serta pakaian yang telah usang sehingga 
tidak dapat dimanfaatkan, maka hukumnya adalah dijual kemudian 
hasilnya dibelikan beberapa hewan baik itu kuda atau birdzaun (kuda 
tarik/kuda beban) atau hajin (kuda blasteran/bapaknya arab), lalu bila 
tidak mencukupi maka dibuat untuk membantu sebagai dana tambahan 
untuk membeli kuda wakaf yang lainnya. Ibn Wahb dari al-Imam Malik 
menyatakan: “Begitupun kuda yang kehilangan nalurinya (penyakit yang 
dapat menimpa kuda yang menjadikannya tak mau makan tak mau minum 
dan kedua matanya memerah serta menggigit setiap orang yang mendekatinya) 
atau menjadi buruk, maka tidak mengapa untuk dijual dan dibelikan kuda lain 
sebagai penggantinya.” 


j. Al-Mudawwanah, IV/418 [Jami' al-Fiqh al-Islami): 

YAK Bia Ja الحبيس في‎ USA ف‎ Jaki مال‎ aa aa قال ابْنْ‎ 
جيل في ابي بن‎ GR وق وى‎ AA 
ce الْمُحْبَس إا جيف‎ MIL ad Sang وَلَوْ‎ J6 FEE HE ui 
so اي اي‎ 
pa Wis بَيْعَهُ‎ SI IE as ه رابا‎ BU مَضَىء وَلَحِنْ‎ Sea تود فيا ما‎ kad 56 
ةما جزى الأ عله‎ ubah tas ai نرق‎ ga 
ana Jasa ka Ak ما‎ Jag dg ولم‎ kapah MN 


FARES J م مُسْتَقِيم؛‎ E Ga pa i حَرَابًا دلي عَلَ‎ sah نُ: قَبقاءُ‎ Oya JG 
Makanan سوير‎ ono ya. sada sesal 

DS AAN ران إا رى‎ UI في‎ LA SV Sai 
Ibn Wahb berkata: Aku mendengar Imam Malik berkata mengenai 
kuda yang diwakafkan untuk Sabilillah apabila kuda tersebut kehilangan 
nalurinya (kalab: sejenis penyakit yang menimpa kuda yang menjadikannya 
tak mau makan minum, dan kedua matanya memerah serta menggigit setiap 
orang yang mendekatinya) maka tidak masalah untuk dijual dan dibelikan 
kuda lain untuk menggantikannya. Sahnun. Sedangkan selain Ibn Wahb 
telah meriwayatkan bahwa sesuatu yang dijadikan untuk Sabilillah yang 
berupa budak-budak dan juga berbagai pakaian, maka tidak boleh dijual. 
Selain Ibn Wahb berkata: Apabila budak-budak dan pakaian-pakaian 
wakaf tersebut dapat dijual, maka rumah yang diwakafkan pun mestinya 
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dapat dijual jika dikhawatirkan runtuh, dan lihatlah ini, kebanyakan 

hal-hal yang diwakafkan telah rusak/runtuh, sedangkan tiada sesuatu 

yang lebih dapat dijadikan dalil/bukti akan sunnah/ajaran mengenai 

benda wakaf dibandingkan dengan benda-benda itu sendiri. Tidakkah 

kau berpikir andaikata penjualan benda-benda wakaf itu diperbolehkan, 

maka orang-orang terdahulu tidak akan melupakannya, tetapi justru 

perbuatan dari mereka yang berupa membiarkan/mempertahankan 

benda-benda wakaf tersebut meskipun dalam keadaan rusak/runtuh 

adalah bukti bahwa menjual benda-benda wakaf itu tidaklah benar. Dan 

cukuplah bagimu sebagai bukti/ hujjah dalam mengenai sesuatu yang 
ada sejak zaman dahulu dengan cara mengikuti tradisi yang berlaku 

atasnya, maka benda-benda yang diwakafkan ialah sesuatu yang sudah 

ada sejak zaman dulu dan tidak henti-hentinya ada dan kebanyakan 

pelajaran yang diambil dari benda-benda wakaf tersebut melalui tradisi 

yang tidak berhenti selalu mengikutinya adalah bukti baginya. 

Sahnun berkata: “Maka tetap dipertahankan benda-benda wakaf ini 

dalam keadaan rusak/ runtuh adalah bukti bahwa menjual benda-benda wakaf 
tersebut tidaklah benar, dikarenakan apabila penjualan tersebut adalah hal 
yang benar, maka orang-orang terdahulu semenjak generasi awal dari ummat 
ini tidak akan lalai darinya dan tidak mungkin tidak diketahui oleh orang yang 
tidak melakukannya ketika benda-benda tersebut dibiarkan dalam keadaan 
roboh/ rusak, meskipun memang telah benar-benar diriwayatkan dari Rabi'ah 
sesuatu yang berbeda dari hal ini dalam mengenai perumahan dan hewan jika 
Imam (presiden) menilai bagus penjualan perumahan dan hewan itu." 


5 k. Fath ةله‎ pada Tanah ath Thalibin, 111/211 (Maktabah Syamilah) 
فَلَوْانْهَدمَ مَسْجِدٌ‎ (S3 وَإِنْ‎ Sp (وَلا يُبَاعٌ‎ 
و د‎ PLS GAY Ie ÉL 


Sesuatu yang telah diwakafkan tidak dapat dijual meski runtuh/ rusak/ 
roboh, sehingga apabila terdapat Masjid yang roboh dan sulit untuk 
mengembalikannya, maka tidak dibolehkan untuk dijual, dan meskipun 
bagaimanapun tidak bisa untuk dimiliki kembali, dikarenakan masih 
mungkin untuk melakukan sholat serta i'rikaf di atas tanahnya. 

1. Al-Minhaj, 251 fal-Maktabah asy-Syamilah): 


E Kh Aa‏ جلث Ga Sada‏ الوفف على Eig A‏ رقمل فبا 


Apabila pohon yang diwakafkan mengering, maka hukum dari wakaf 
tidak terputus karenanya menurut pendapat al-Madzhab (yang terpilih), 


N3 a S3 556) È WAH Tki BA 
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| dana nw 


akan tetapi justru pohon tersebut tetap dimanfaatkan meskipun hanya 
berbentuk sebuah batang, dan ada pendapat yang menyatakan: Dapat 
dijual, sedang uang/harta hasil penjualannya (harga pembelian) hukumnya 
sama dengan harta penjualan hamba sahaya yang diwakafkan ketika 
hamba tersebut dirusakkan, 
m. Nihayah al-Muhtaj ila Syarh al-Minhaj, V/394 (Jami' al-Fiqh al- 
Islami): 
MAA os ng Kira Pa ee 
به بوعل هَذَا‎ bag si Gan sah ws 83 Pe GAN Asal g Jaa) 
Salih فيه ما مي لولم يكن الاثيقاغ بها إلا‎ JB (ad وجه (كقيمة‎ 
وَجَرَى‎ diiy الرَفْعَةٍ‎ al ami لِلْمَوقُوقٍ عَلَيْهِ ما‎ ÉL Elo» „$5 Sah 
Ke ai GAP لا باع‎ San في‎ gA Gi ale 
Bila pohon yang diwakafkan mengering, atau tumbang dikarenakan 
semisal angin atau hewan yang diwakafkan menjadi lumpuh, maka 
wakaf tidaklah terputus menurut pendapat Al/-Madzhab, meski apabila 
hal itu terjadi ketika awal mula wakaf (ada ketika pewakafan terjadi) 
maka tidak boleh, sedangkan disini boleh karena kuatnya pelestarian. 
Wakaf disini tidak terputus akan tetapi justru pohon tersebut tetap akan 
dimanfaatkan meskipun berupa batang dengan cara disewakan atau 
dengan cara yang lainnya, dan ada pendapat yang menyatakan pohon 
tersebut dijual dengan alasan sulitnya memanfaatkan pohon itu dengan 
cara yang sesuai dengan syarat dari wagif (orang yang wakaf) sedangkan 
harta hasil dari penjualannya menurut pendapat ini sama hukumnya 
dengan harta hasil penjualan budak/hamba sahaya yang diwakafkan 
ketika mengalami kerusakan, sehingga disini berlaku pula ketentuan- 
ketentuan yang sama dengan ketentuan-ketentuan yang ada di dalam 
budak wakaf yang telah terdahulu dijelaskan, kemudian bila tidak dapat 
dimanfaatkan kecuali dengan cara memusnahkannya seperti dibakar 
atau yang semisalnya, maka pohon tersebut menjadi milik al-Mauguf 
'alaih sebagaimana yang telah dishahihkan oleh al-Imam Ibn ar-Rif'ah 
dan al-Imam al-Oomuli. Sedangkan al-Imam Ibn al-Mugri mengikuti 
pendapat tersebut di dalam kitab karangan beliau ar-RaudI, akan tetapi 
pohon tersebut tidak dapat dijual dan tidak bisa dihibahkan, hanya saja 
al-mauguf “alaih bisa memanfaatkan dengan menggunakan bendanya. 


n. Al-Mughni, V/369 (Jami' al-Fiqh al-Islami): 
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Serui ون‎ di send ak, ab kaka jas لم‎ p a Ja 
م‎ s i H . Tahi سوقم‎ s37 كه‎ A. ia ود‎ 
Ke Ha أي‎ CS ena kaji JAN SN da وَل ُو‎ dh JAN عَلَ‎ 


INTE E و‎ =” “5 ey #2 -å 2ه‎ A pli 
pe وَمَعَ الانيقاع» وَإِنْ تل ما‎ akad GE pa kal عَنْ‎ Hj لِمَقْصُودٍ‎ 
كَالْعَدَم.‎ NG فَيَكُونُ وُجُودُ‎ Wei في قِلّةِ التفع إلى‎ AGS pipa PANA 
Fasal: Apabila kemanfaatan dari suatu benda wakaf tidak hilang secara 
keseluruhan, tapi hanya berkurang saja, sedangkan terdapat benda lain 
yang lebih bermanfaat dan lebih banyak manfaatnya, maka benda wakaf 
tersebut dikembalikan pada ahli wakaf, dan tidak boleh untuk dijual, 
dikarenakan hukum asal baginya ialah haram untuk dijual, sedangkan 
penjualan benda wakaf hanya dibolehkan bila dalam keadaan darurat 
dengan alasan menjaga maksud dari wakaf agar tidak tersia-siakan, 
padahal masih ada kemungkinan untuk menghasilkannya. Kemudian 
apabila benda wakaf masih dapat diambil manfaat meskipun sedikit 
maka maksud wakaf tidak tersia-sia. Ya Allah (pengecualian ini cukup 
jauh) kecuali kemanfaatannya yang sedikit itu mencapai batas minimum 
yang tidak terhitung sebagai manfaat, maka keberadaan manfaat yang 
sangat sedikit itu sama saja dengan tidak adanya manfaat sama sekali. 


o. Al-Mubdi Syarh al-Mugni, V/369 (Jami' al-Fiqh al-Islami): 
Si emi) WAE مِنْ‎ STAN عل بن سَعِيدِ؛‎ GE الْمَسَاجِدُ)‎ PE 155) 


ben) إلى عرض الَْاقِقِه‎ SR ا وزی لائ‎ en 


. 5» mw. taat © t- è- PIN 3 + z fos es, < 122 
Pd di Nama nik وَبتى‎ del في‎ US جَعْفَرٌ فِيَنْ جَعَلَ‎ JS 
Fon قال: برك عَلَ‎ JAE فَقَدْ‎ ab رل‎ Ga) D قال: لاء قِيلّ:‎ tam 
aia yii ie óy oi اله في‎ ague نان‎ pa di جور‎ NG ah 

وَغَلَطَهُمْ. aal jani A3)‏ وَصَرْفَُا في عِمَارَتِه). 

Dan diriwayatkan dari al-Imam Ahmad Bin Hanbal: Masjid-masjid tidak 
dapat dijual, riwayat ini dinukil oleh al-Imam Ali bin Sa'id dikarenakan 
masjid-masjid tersebut lebih kuat (di dalam pewakafan) dibandingkan 
dengan yang lainnya, akan tetapi peralatannya (perabotnya) masih bisa 
dipindahkan ke masjid yang lain, pendapat ini dipilih oleh al-Imam Abu 
Muhammad al-Jauzi, karena pemindahan tersebut lebih mendekati akan 
tujuan dari wagif (orang yang mewakafkan). Akan tetapi al-Imam Ja'far 


menugil mengenai orang yang menjadikan kedai (toko) untuk Sabilillah 
dan dia membangun masjid di sampingnya, sehingga kemudian (suatu 
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ketika) masjid ini menjadi sempit, apakah boleh mengambil sebagian 
dari kedai (toko) tersebut untuk menambahkannya ke dalam masjid? 
Al-Imam Ahmad berkata: “Tidak boleh” lalu dikatakan kepada Beliau: 
“Sungguh kedai itu telah ditinggalkan dan tidak ditinggali /didiami sama sekali 
dan benar-benar telah diabaikan / diterlantarkan” Beliau berkata: “Biarkanlah 
sesuai dengan tujuan dia dijadikan dan tidak boleh memindahkannya dalam 
keadaan mungkin untuk membangunnya kembali (mendiaminya kembali)”, 
Hal ini dikatakan oleh al-Imam Ibn “Agil di dalam Kitab al-Funun dan 
sesungguhnya ada sekelompok ulama yang memberikan fatwa dengan 
kebalikannya dan beliau menyalahkannya. Dan boleh menjual sebagian 
peralatan/perabot wakaf serta menggunakannya (mentasarufkannya/ 
menyalurkannya) untuk pembangunan wakaf tersebut. 


p. Al-Mubdi Syarh al-Mugni, V/353 [al-Marja' al-Akbar): 
أو‎ atas گتار‎ AL a gaas SIN) به‎ SEAN NG a EJ) 


Nn je وَل‎ Wa وَعَادتْ‎ EA ُز‎ 
Tidak boleh menjual wakaf (benda wakaf) dan menggantinya kecuali 
apabila manfaat-manfaatnya menjadi kosong secara keseluruhan, seperti 
rumah yang roboh/runtuh, atau tanah yang rusak/hancur dan kembali 
menjadi tak berpenghuni (Ardul-Mawat/tanah tak berpenghuni) serta 
tidak mungkin membangunnya kembali (mendiaminya). 


q. Al-Inshafli al-Muradi, VII/102 (Jami' al-Fiqh al-Islami): 
وَعَلَيْهِ جَمَاهِيرٌ‎ sdh idy a Aji SA $e ea a i El S Ul, 


Adapun apabila manfaat-manfaat dari masjid tersebut hilang (menjadi 
kosong manfaatnya) maka menurut pendapat shahih dari al-Madzhab 
adalah boleh dijual dalam kondisi seperti ini. Dan mayoritas Ulama 
yang bermadzhabkan Hanbali berpendapat dengan pendapat ini. Serta 
banyak dari beliau-beliau yang membuat kepastian dengan pendapat 
tersebut. 


Jawaban b 


Wakaf diperuntukkan sesuai syarat Wakif, atau paling tidak 
diperuntukkan bagi sesuatu yang sama dengan tujuan wakif. Artinya, 
jika suatu wakaf diperuntukkan untuk dijadikan mushalla, maka harus 
dijadi(guna)kan untuk mushalla, dan jika diperuntukkan untuk dijadikan 
masjid, maka harus dijadi(guna)kan untuk masjid. Dengan kata lain, 
barang wakaf tidak boleh diubah statusnya. Hal ini sesuai dengan konsep 
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wakaf madzhab empat. 
Pendapat ulama Syafi'iyah menyatakan, bahwa mengubah wakaf 


hukumnya tidak dibolehkan. Namun menurut Ibn Hajar, jika pengubahannya 
memenuhi beberapa kriteria berikut ini, maka dibolehkan, yaitu: 


1) Pengubahannya tidak sampai mengubah nama dan jenisnya. 

2) Pengubahannya tidak sampai menghilangkan bagian dari mauguf. 

3) Dalam pengubahannya terdapat kemaslahatan untuk mauguf. 
Pengubahan wakaf yang memenuhi kriteria-kriteria ini dibolehkan 

Ibn Hajar karena dinilai tidak menyalahi tujuan Wakif. 

Dasar Pengambilan Hukum 

a. Al-Fatawa al-Fighiyah al-Kubra, I11/155 [Jami' al-Fiqh al- renon 


ag‏ َا aa Ji‏ السّابُ لا يجو تيور BAN AN JEG HI‏ وَإنْ 
A Asiah pa‏ أو إِجْمَاعٌ JAN HI SEN‏ 
gka;‏ الرَيْع Djaddi‏ عَلَيْهِ بلا مَك لا مُسَتَى NAN‏ وتخو 355 JAN J6‏ 
NG‏ مِنْ التظظر إلى Teh as Ka ai saka‏ غَرَصَهُ توفير JEN‏ 
TER meme SN aa‏ 
راو في king‏ بأ لز e awi‏ م zé Jang‏ عَنْهُ paka?‏ ينبني ON‏ 
الخاكي YG « ai SA mada di dy‏ سِيّمَا إِذَا AN sa Ca‏ جر 
وَتَضَاعَفَتٌ SANAN‏ الگ Lai Abe JAN 3 i a‏ به ka p JÉ‏ يف SW‏ 
aga pa‏ الْمَصْلَحَةٍ الظَاجِرَةِ في pi‏ ظُهُورًا عَظِيمًا كنار g ye ke‏ 
aaa AA,‏ کم Pa‏ معد iga‏ ب Ban ig‏ 
JAN BN ans Sesuci‏ بقاء اشم لئار من 
awai pE‏ مِنْ الْوَاقٍِ ii in S3 ae‏ فف RA! p AD gah‏ 
EIG aa‏ من وَجَْي القَاضِي ga‏ الأول عن ala ga‏ في AN‏ 
SPA Ay JAAN la‏ رى JAN‏ من عر IP IA CU ge‏ 
يَكُنْ صَوَابًا قَمِنْ اللي سُبْحَانَه say pa‏ فيقه Ji ad BT Ja Ng‏ في 
ja BEN a‏ فيه ANIS gê Aa EN‏ 


sar 
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Dan ini mengikuti pendapat dari as-Syaikhan (ar-Rafi'i dan an-Nawawi) 
yang telah lalu yaitu: tidak boleh merubah wakaf. Adapun pendapat 
terpilih yang lebih kuat ialah boleh, meskipun orang yang mewakafkan 
tidak mensyaratkan pengubahan, selama pengubahan itu tidak dicegah 
oleh nash atau ijma' dikarenakan maksud dari orang yang mewakafkan 
adalah agar digunakan serta memperbanyak penghasilan bagi mauguf 
‘alaih tanpa keraguan sama sekali, bukan bermaksud kepada sesuatu 
yang bisa disebut kebun dan semisalnya, sedangkan al-Imam al-Oaffaal 
telah berkata: “Sesungguhnya sudah seharusnya mempertimbangkan tujuan- 
tujuan dari orang-orang yang mewakafkan, sedang setiap orang pun yakin bahwa 
tujuan dari orang yang mewakafkan ialah menyempumakan (memaksimalkan) 
penghasilan yang sesuai dengan segi pewakafan, dan terkadang seiring dengan 
pergantian zaman terdapat beberapa kemaslahatan yang muncul, yang mana 
kemaslahatan itu di masa-masa yang telah lalu belum tampak, dan tampak 
pula ketertarikan mengenai sesuatu yang dapat dipastikan apabila orang yang 
mewakafkan itu melihatnya maka dia tidak akan beralih darinya, ” Maka 
sudah semestinya bagi Nazhir atau hakim untuk melakukannya dan 
Allah Maha Mengetahui akan orang yang melakukan perbuatan merusak 
dan orang yang melakukan perbuatan memperbaiki, apalagi ketika upah 
itu besar serta faedahnya pun berlipat ganda, sedangkan memberikan 
sebuah nama dengan kata rumah atau kebun, secara umum hanyalah 
disengaja sebatas ta'rif (mendefinisikan/ memberitahukan), bukan supaya 
membiarkan nama itu untuk selamanya tetap meskipun kemaslahatan 
telah tampak dan sangat jelas dengan selain nama itu. Sebagaimana 
sebuah rumah yang bagian belakangnya bertetangga (bersebelahan) dengan 
pasar, yang mana penghasilan perbulannya katakanlah sepuluh, dan 
andaikata rumah itu dijadikan beberapa toko maka penghasilannya akan 
mencapai seratus atau bahkan sampai dua ratus, serta pembangunan 
dan perbaikan untuk masa ke depannya pun ringan, ketika hal ini terjadi 
maka tidak ada artinya untuk tetap bersikukuh mempertahankan nama 
ad-Dar (rumah) tanpa ada penjelasan secara terang (nash) dari orang 
yang mewakafkan untuk hal itu. Adapun perkataan As-Syuruti berupa: 
“Wakaf semua rumah atau kebun" adalah untuk ra 'rif, dan pendapat yang 
terpilih dari kedua pendapat Al-Oadhi Husain adalah pendapat yang 
pertama (yaitu: boleh menanam di atas tanah wakaf) ketika terlihat 
adanya kemaslahatan di dalam menanam dan itulah yang diamalkan 
di kota-kota di negeri Syam dalam pedesaan-pedesaan yang memiliki 
pendapatan dari bercocok tanam tanpa ada keingkaran sama sekali. Dan 
ini adalah pendapat yang jelas bagiku, lalu bila pendapat ini memang 
benar maka semata-mata datang dari Allah dan pertolongannya, namun 
apabila salah, maka kesalahan itu semata-mata datang dari diriku, dan 
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kebanyakan orang yang mewakafkan berkata dalam persyaratannya: 
“wajib bagi Nazhir untuk melakukan sesuatu yang berguna bagi 

hasil dan menambah pendapatannya, dan seterusnya semacam itu”. Sekian 
kata-kata dari al-Imam al-Adzra'i. 

b. Nihayah az-Zain, 273 (al-Maktabah asy-Syamilah): 


FA لا‎ ai شرو ان ڪون‎ SNI BAN 33 A KAN JS 


Da E? ae ag ita “bh موع جو‎ ts t- o tg Ta 5 6 2D. 
A3 وَأنْ يَكُوْنَ‎ ET مِنْ جَانِبٍ إلى‎ di Ji ae مِنْ‎ GE مُسَمَاهُ ون لا يُزِيْلَ‎ 


Kg maka اراڌ عِمَارَة‎ Labu Si مَصْلَحَةٌ فلو‎ 
PUN pa وا رِمَنْ‎ s JIN Jadi AT IE ابه ِن‎ jas في‎ iada 


35 Gak; mal akas Gi Ela يه‎ SY لك‎ Sat به على الوه‎ 
JAN Jad ai JA آخَرَجَارَ‎ Jan ran 
جُذرَانِ‎ pia ggs ASI فيه‎ Ja بن لم‎ JIN midi Je dong has حَْتُ‎ 
Ge َع‎ AA انج‎ GP kel GAS IS SY mad 
Al-Imam as-Subki berkata: “Boleh merubah benda wakaf dalam hal wakaf 
yang tidak bersyarat dari wagif. Apabila perubahan itu memenuhi tiga syarat: 
perubahan itu sedikit, tidak sampai merubah sesuatu yang dinamai dengan 
wakaf itu (tvpe-nya), tidak sampai menghilangkan sesuatu apapun dari bendanya 
akan tetapi sebatas memindahkannya dari satu sisi ke sisi yang lainnya dan 
di dalam perubahan tersebut terdapat kemaslahatan bagi wakaf itu. Apabila 
ada seseorang yang hendak membangun kembali Masjid Jami’ yang runtuh 
dengan menggunakan perabot baru, yang bukan merupakan perabot dari Masjid 
Jami” itu dan dia menilai adanya kemaslahatan di dalam memindahkan pintu 
Masjid itu kesisi yang lain yang selain posisi dari pintu itu yang semula (yang 
awal/ yang sebelumnya), dengan alasan tempat dari pintu yang semula tersebut 
berada didekat (bersanding dengan) orang yang melarang / menghalangi untuk 
memakai pintu itu dengan penggunaan yang biasa/umum dilakukan, maka 
boleh baginya untuk memindahkan, dikarenakan disini terdapat kemaslahatan, 
yang berupa maslahat apapun bagi Masjid Jami’ itu serta kaum Muslimin. 
Apabila ada kota yang runtuh dan disana terdapat suatu Masjid, kemudian 
ada sebuah Masjid di tempat yang lain yang sedang dibangun, maka boleh 
memindahkan benda wakafnya pada tempat yang lain tersebut ketika terdapat 
kesulitan (udzur) untuk menggunakannya bagi Masjid yang awal, dengan 
bentuk/ contoh tidak ada seorangpun yang hendak sholat disana. Dan boleh 
merobohkan dinding Masjid untuk mencapai/ mendapatkan ketepatan arah 
giblat, sebagaimana memperluas Masjid juga dibolehkan, karena Masjidil- 
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Haram pun telah benar-benar berulangkali diperluas.” 
c. Adz-Dzakhirah, 111/332 (Dar al-Gharbi al- Ma 


3 - قال ابن بوس إا و قق ايان Ji Nda‏ آه تير الوق إلى ما هو 


(Far) - Al-Imam Ibn Yunus berkata: “Jika Wagif mewakafkan aaa 
dan kita lestarikan sesuai dengan persyaratan dia, maka boleh baginya untuk 
mengubah wakaf kearah yang lebih utama bagi seorang hamba." 
Jawaban c 
Pembangunan masjid di tanah wakaf untuk madrasah hukumnya 
tidak boleh, karena akan mengubah status wakaf dan tidak sesuai dengan 
tujuan wakif, Padahal masjid pasti berstatus wakaf dan pembangunan 
masjid tersebut akan mengubah status wakaf menjadi masjid. 
Sedangkan bila mendirikan mushalla atau menambah fasilitas lain 
yang dibutuhkan untuk kemaslahatan madrasah, selama tidak sampai 
status wakaf, maka dibolehkan demi kemaslahatan madrasah. 
Meskipun demikian, kebolehan tersebut tidak menafikan ketentuan- 
ketentuan yang disyaratkan pewakaf. 


Dasar Pengambilan Hukum 
Mauhibah Dzi al-Fadhl min Fatawa Bafadhal, 73: 


(مَسْكلةٌ) jan gh‏ لِلْمُوَلُ في فض التمجد وَعِمَارَتهِ ý sai BL‏ الحا عل já‏ 

Sela Ig KUSAM إلى اجر‎ jah كُلَكُمْ‎ Ih YASA 
A Pu li مِنْ‎ Kaga ihi Up هَذِهِ‎ a مَصْلَحَةٍ الْوَقْفِ‎ 

JAN ga Si وَمَا‎ UI خَرَابًا إنْ رَآى‎ E به مَسْجِدًا‎ a آَنْ‎ BI 


tana NG‏ غَيْرَ AS den‏ اؤ حو ÁS SY) SAE‏ جِنْسُهُ اه 
(Masalah) Yang jelas, bagi orang yang diberi kewenangan meruntuhkan‏ 
masjid dan membangunnya bila Masjid tersebut hampir roboh apakah‏ 
boleh merobohkannya atau tidak, apabila kalian mengatakan boleh dan‏ 
seterusnya hingga akhir dari soal? Jawab: ya, boleh meruntuhkannya‏ 
dikarenakan di sana terdapat kemaslahatan bagi wakaf dalam keadaan‏ 
seperti ini, adapun reruntuhannya (bekas runtuhan) yang dahulu, baik‏ 
itu berupa kayu serta tanah (pasir) maka Qadhi, demikian pula Nazhir,‏ 
memiliki kewenangan untuk menjaganya atau menggunakannya untuk‏ 
membangun masjid lain yang roboh (rusak) apabila dia menilai hal itu‏ 
baik. Masjid yang dekat dengan masjid pertama lebih diutamakan dalam‏ 
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hal ini, serta tidak diperkenankan menggunakannya untuk membangun 
selain jenis masjid seperti: sumur wakaf, atau kolam, sebagaimana tidak 
diperkenankan melakukan yang sebalikn ya, kecuali apabila kesulitan 
(mengalami udzur untuk) menemukan yang sejenisnya. Sekian, 
Jawaban d 
Barang-barang milik masjid masih dihukumi sebagai miliknya, di 
mana penggunannya harus ditasarufkan pada kemaslahatan masjid secara 
maksimal. Namun ada kemungkinan barang-barang yang sudah lama 
dan sudah tidak dibutuhkan lagi oleh masjid tidak dapat dimanfaatkan 
dengan cara apapun, sehingga tidak diperlukan, seperti genteng yang 
sudah lama, atau kayu yang sudah tidak dimanfaatkan , atau bongkaran 
bangunan, maka pentasarufannya diberikan pada wakaf sejenis atau 
masjid lain. Jika tidak mungkin, maka pada tingkatan di bawahnya, seperti 
pondok, mushalla. Lalu pada kemaslahatan umum. Bila pentasarufannya 
diarahkan pada hal-hal tersebut, maka tidak ada kewajiban mengganti 
rugi. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Bughyah al-Mustarsyidin, 63 fal-Marja' al-Akbar): 
ajo جَارَ‎ Vip رَيْعْهُ‎ Ja عَوْدُهُ‎ BP (مَسْأَلَةُ ك): انْهَدَمَ مَسْجِدٌ وَلَهُ وَقْفُه فَإِنْ‎ 
صرف‎ NGN وَقَالَ في‎ KAN كتا في‎ aiii تَعَذّرَ صرف‎ IP GET لمَشڄڍ‎ 
الْمَسْجِدُ‎ Sab p Ra sal الكايى إلى الاقف ثم الْقُقرَاءِ اه قُلْتُ: وَقَالَ‎ GAN 
SAI oli عِمَارَئهُ‎ Sa, sunan Plas BIG وَقْمُهُ اه‎ adi رَد‎ pagi 
ET ڄڊ‎ GL ظالي جَار‎ ai Gik Ag adi jaa 
HA يُقالُ في‎ S II AS َعَم لْمَسْجِدٌ‎ agi مِنْ فة‎ naka Je ya 
PAI GE في‎ dm UT age إِعَادَتُهَا اشغ‎ bk إدَا‎ salt, 
bea a مهو‎ ee رعو كد هده‎ “« gan ad E ECC 
Sil aa JAS ولا‎ apang مَا‎ ja Si إلى‎ nag SSE pani 
وم كم ودود‎ sie Kasat AWAN RP 5 HAN Se 
Amanah تَعَدْرَ وُجود‎ SG قال:‎ Sa بْنْ حَسَنٍ‎ AP ANGIN SIN وَبِتَحْوهِ‎ Gyan) 
SAR KENA SSI مِنَ‎ up Aa رَاويَةٍ أو‎ bus 
لعَامِرِ اه‎ ia Ani GG 
(Persoalan al-Kurdi) Terdapat Masjid yang roboh dan masjid tersebut 
memiliki wakaf untuknya (yang penghasilannya untuk masjid itu), bila 
ada harapan bahwa Masjid itu dapat berdiri kembali maka penghasilan 
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dari wakaf itu harus dijaga/ disimpan, lalu apabila tidak bisa diharapkan 
untuk kembali berdiri maka boleh digunakan untuk masjid yang lainnya, 
kemudian apabila kesulitan mendapatkan masjid yang lainnya maka 
penghasilan itu disalurkan/ ditasarufkan kepada orang-orang faqir seperti 
yang ada di dalam at-Tuhfah, Muhammad ar-Ramli berkata dalam an- 
Nihayah: “Penghasilan itu disalurkan kepada orang terdekat waqif, kemudian 
apabila tidak ada maka kepada orang-orang fakir." Sekian. Aku (Al-Kurdi) 
berkata: “Abu Makhramah berkata: “Ketika masjid yang runtuh itu dibangun, 
(Faedah) Ada masjid yang kosong (ditinggalkan) dan ada udzur untuk 
membangunnya/ meramaikannya kembali karena hancurnya perkotaan 
serta minimnya harta yang didapatkan dari penghasilan masjid tersebut, 
dan ada kekhawatiran masjid akan tersia-sia sebab dikuasai orang yang 
zhalim, maka boleh memindahkan penghasilan-penghasilannya untuk 
masjid lain yang ditempati (dipakai) menurut pendapat mu 'tamad dari 
kelima jumlah pendapat-pendapat ulama mengenai hal ini, akan tetapi 
Masjid yang lebih dekat darinya lebih diutamakan. Begitupun hukum 
sumur dan gedung bila kesulitan mendirikannya kembali atau sudah tidak 
lagi dibutuhkan. Adapun masjid di tempat yang ramai penghuninya 
maka penghasilan wakafnya harus dikumpulkan hingga mencapai jumlah 
yang dapat digunakan untuk membangunnya kembali dan penghasilan 
tersebut tidak dapat dipindahkan darinya. Sekian dari Hasan an-Najug 
li al-'Amawi. Dengan pendapat yang semisal itu pula al- ‘Allamah Ahmad 
bin al-Hasan al-Haddad memberikan fatwa. Beliau berkata: “Apabila 
sulit menemukan masjid, maka disalurkan pada pondok wakaf, musholla wakaf, 
gedung wakaf, sumur wakaf, dan semisalnya, yaitu yang termasuk wakafwakaf 
yang bersifat umum dengan urutan al-Asybah fa al-Asybah (yang lebih mendekati 
tujuan dari wagif, lalu diurutkan ke bawahnya). Penghasilan-penghasilan itu 
tidak boleh digunakan untuk membangun masjid yang baru ketika masih ada 
kemungkinan untuk mentasarufkannya pada Masjid yang dihuni." Sekian. 
b. Bughyah al-Mustarsyidin, 171 fal-Marja' al-Akbar): 


kekanan SERA SEGI التساجد والكبار‎ S3 (012) 
= a 2 i PI وبر‎ MN ر‎ 
5 b H ټوا‎ an 3 ل‎ 2 Ba TB PEN EEN 
A الخاكم‎ Ja الْمَسَاجِدٍ وَالعْمْرَانِ عِنْدَهَا‎ ol إلا على ما شَرَّطَهُ الوَاقِف‎ 
يُصْرَفْ إلى‎ a Gang dg SUN َال‎ WAS أَوْجْهِ‎ LA دَلِشَه وَفي صَرْفِهِ‎ 
i حوره‎ E E E EET - tis اده هة‎ 10629 
الآخر.‎ di Si kasi bangli وَقَالهُ‎ LE ج215‎ IN SG a 
Jami 33 AI الرَابعٌ: قال‎ guai REE A lai in الكَالِتُ: حكاه‎ 
15É pa <E 2 e mu . dl? كيان‎ esen ا‎ | A .. PRR ..3 
as! (353 وا وار‎ a Sg KA الخّامس: وَهُوَ‎ aé BA يحْمَظ‎ 
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gah قول‎ J walês Sal الخ اقرب‎ aii Jl aid i J Sa 

aa pe Sit udi A 
(Masalah) Berbagai wakaf untuk beberapa masjid, sumur, dan pondok 
yang dipersiapkan untuk umum, jika kesulitan untuk menggunakannya/ 
menyalurkannya ke arah tujuan yang sesuai dengan syarat dari wagif 
sebab runtuhnya berbagai masjid tersebut dan juga peradaban disana, 
maka hakim berwenang untuk menguasai/mengatur harta wakaf tersebut, 
Dan di dalam pentasarufannya terdapat lima pendapat. Salah satunya 
sebagaimana dikatakan oleh al-Imam ar-Ruyani, al-Imam al-Mawardi 
dan al-Imam al-Bulqini: Disalurkan kepada orang-orang yang faqir dan 
miskin. Yang kedua: diceritakan oleh al-Imam al-Hannathi dan dikatakan 
al-Imam al-Mawardi juga: penghasilan wakaf masjid itu ditasarufkan 
sebagaimana wakaf yang mungathi' al-akhir, Yang ketiga; diceritakan oleh 
al-Khannathi juga: ditasarufkan untuk berbagai kemaslahatan. Yang 
keempat dikatakan oleh al-Imam Ibn "Ujail: dipelihara (disimpan) karena 
ada harapan Masjid itu akan kembali berdiri seperti semula. Yang kelima: 
dan ini pendapat yang mu'tamad dan dilalui oleh al-Imam al-Ardabili 
dalam kitab al-Anwar dan al-Imam al-Mahamili dalam al-Jawahir serta 
al-Imam Zakariya yaitu ditasarufkan kepada yang semisal dengannya 
seperti: penghasilan wakaf untuk masjid ditasarufkan kepada masjid dan 
seterusnya, sedangkan yang lebih dekat, hukumnya lebih utama, dan 
pendapat dari al-Imam al-Mutawalli yang berupa “Ditasarufkan kepada 
masjid terdekat” pun diarahkan sesuai dengan pendapat yang kelima ini. 
Aku berkata: al-Imam Ibn Hajar serta al-Imam Abu Makhramah sepakat 
dengan pendapat yang akhir ini. Sekian. 


c. Fath a-Mu'in dan Tanah ath-Thalibin, II1/171 (Maktabah 7 pagan 
شَرْطِهِ‎ Au SN - asah GAS فِيْهِ‎ a gi asi ja حَيْت‎ Sad 
BEE كلامُهُمْ - وَمِنْ‎ ale Ji Sani مَقَاصِدِ‎ Ji ما كان فرب‎ d- 
PAS a ya a السّقَايَاتِ‎ 
گنا إا‎ N راضج‎ E i SK جَعَلَهُ‎ Pu diaji حَيْتُ أَجْمَلَ‎ AA) 
علوم‎ An a فت هنا عل من يراع قفرأ لمي اعلق الجر ول‎ JAN 
sia: A) GAES gag في‎ kN AN JA ah ny NG 
في رمه أي‎ Ais JUL JAN EA Tas Jawa BII jad. شَرْطِهِ‎ 
w الان في شئ فَيُعْمَلُ‎ agal DAN JEN ig a وَظَاهِرٌُ كلام‎ NY BI 
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2.70 £ ia WE MT Ag فوقو‎ En #3 

HI مِنَ‎ SE به حَيْتُ‎ JAN a A 
Tanbih: Ketika waqif membiarkan persyaratan dia dalam keadaan global 
(tanpa perincian), maka ‘rf (kebiasaan) yang berlaku di masa dia (wagif) 
lah yang menjadi standart (tolok ukur) bagi keumuman syarat dari wagif 
tadi, dikarenakan kebiasaan dalam zaman dia itu sama posisinya dengan 
persyaratan dari dia sendiri, kemudian untuk urutan yang selanjutnya 
adalah sesuatu yang lebih mendekati akan berbagai tujuan dari orang- 
orang yang melakukan wakaf, sebagaimana hal ini ditunjukkan oleh 
perkataan dari ulama, dan karena alasan itulah tempat penampungan air 
(bejana/sigayat) yang disediakan di jalan-jalan dilarang untuk dipakai 
selain untuk diminum dan dilarang pula memindahkannya dari bejana 
tersebut meskipun untuk tujuan diminum. 
(Perkataan Syaikh Zainuddin al-Malibari: Ketika wagif membiarkan 
persyaratannya dalam keadaan umum). Artinya menjadikannya global, 
yaitu tidak jelas petunjuknya, seperti jika dia berkata “aku mewakafkan 
ini untuk orang yang membaca al-Ouran di atas makam Ayahku yang telah 
wafat”, dan dia (wagif) memutlakkan apa yang akan dibaca dan tidak 
menentukan batas/ukuran tertentu dalam bacaan tersebut serta tidak 
menentukan surah yang tertentu pula, maka yang diberlakukan (dalam 
kadar/ukuran/ketentuan) adalah kebiasaan yang berlaku di masanya 
wagif, sebagaimana keterangan yang telah berlalu. (Perkataan Syaikh 
Zainuddin al-Malibari: Yang diikuti/ dijadikan pengukur dalam syarat 
tersebut) maksudnya: syarat dari wagif yang masih global/umum itu 
atau dalam hal wakaf itu, maka dlamir dalam kata “fihi” itu sah untuk 
dikembalikan kepada syarat dari wagif maupun kepada wakaf, dan 
perkataan Mushannif “fii zamanihi” (di dalam zamannya) maksudnya 
adalah zaman dari wagif, dan di dalam at-Tuhfah terdapat ungkapan: 
“Sesuatu yang dhahir dari kalam sebagian ulama adalah mempertimbangkan 
kebiasaan yang berlaku di saat ini dalam sesuatu (yang diwakafkan) sehingga 
kebiasaan itu harus diamalkan (digunakan) pula, karena yang dhahir adalah 
wujudnya kebiasaan (tradisi) tersebut di zamannya wagif.” Mengamalkan 
atau memberlakukan pendapat ini memang bisa dianggap mendekati 
akan kebenaran, tetapi hanya ketika setiap satu dari kedua ketentuan- 
ketentuan yang awal tadi, tidak ada sama sekali. 
Jawaban e 
Apabila barang-barang masjid yang sudah tidak diperlukan lagi di- 
tasharruf-kan untuk hal-hal yang bermanfaat atau untuk kemaslahatan 
umum, maka tidak perlu mengganti rugi. 


Dasar Pengambilan Hukum 
Fath al-Mu'in dan Tanah ath-Thalibin, 111/212 (Maktabah Syamilah): 


NU Menjawab 629 


ويور 3 WA cas S iag aE B3 ami a‏ ولا انت 
ikai‏ في بَيْعِهَا I b KA Keji NIS‏ ا WS Sani Tan‏ 
لتصالح Ata EE REE EE‏ 
A‏ خش êh‏ ی ال لي Kiban gata pah‏ 
مِنْ نَمَِهَا يعو Ag‏ فف dii‏ مِنْ s eaii a kag eko‏ صَارَتُ 
Sai Bes (Gaiss UE SAS dh 3) anal‏ 
ap)‏ وئ Sea Pes Gelas‏ 


4 


الخ) أيْ IA jing‏ ُي ادو فَيَجُوْرْ بَيْعُهَا NG)‏ الْكَسَرَتُ. ng‏ ا 
اشلقا اَی ف اذز وراه كما في تفينر یایب Sera‏ 
esai aa‏ وراد في من KAN al ah; akah‏ قال في 
ail‏ وَخَرَجَ dalah J5‏ ما ٳڏا أَمْكَنَ La‏ و اواج api‏ 
da a a‏ هُوَ aii iyaa) LI‏ قال SE gin‏ 
وا s1‏ نكن Ba‏ بإذراجه في PER‏ بَيْعْهُ فِيْمَا Jaan‏ 


Dan boleh menjual berbagai tikar masjid yang diwakafkan untuk masjid 
bila tikar-tikar tersebut telah usang (rusak), dengan gambaran/bentuk 
kerusakan yang berupa: hilang keindahan serta kegunaannya, dan ada 
kemaslahatan di dalam penjualannya, begitupun hukum berbagai batang 
pohon/kayu wakaf masjid yang mana batang-batang pohon tersebut 
telah terpecah-belah, hal ini berbeda dengan pendapat sekelompok ulama 
mengenai tikar dan batang pohon tersebut, lalu setelah dijual nanti maka 
hasilnya akan ditasarufkan untuk kemaslahatan masjid itu, jika memang 
hasil tersebut tidak mungkin untuk dibuat membeli tikar atau batang 
pohon lagi. 

(Perkataan Syaikh Zainuddin al-Malibari: Dan boleh menjual berbagai tikar 
masjid dan seterusnya) Al-Imam Ibn Hajar al-Haitami berkata di dalam 
at-Tuhfah, maksudnya agar tikar-tikar itu tidak tersia-siakan, sehingga 
penghasilan yang sedikit dari harga tikar-tikar itu yang nantinya akan 
kembali untuk wakaf lebih utama ketimbang menyia-nyiakannya, dan 
penjualan ini dikecualikan dari penjualan wakaf yang dilarang, sebab 
tikar-tikar usang itu dinilai seperti halnya benda yang tidak ada, Sekian 
(Perkataan Syaikh Zainuddin al-Malibari: dengan gambaran telah hilang 
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keindahannya dan kemanfaatannya) maksudnya dalam keadaan bendanya 
masih ada. Dan kata “Hilangnya keindahan dan kegunaan” ialah gambaran 
terhadap keusangan dari tikar-tikar itu (Perkataan Syaikh Zainuddin al- 
Malibari: Dan terdapat kemaslahatan) maksudnya kemaslahatan untuk wakaf 
(Perkataan Syaikh Zainuddin al-Malibari: dalam menjualnya) maksudnya 
ialah menjual tikar-tikar itu (Perkataan Syaikh Zainuddin al-Malibari: 
begitupun batang-batang kayu masjid dan seterusnya) yakni batang-batang 
kayu masjid hukumnya adalah sama dengan tikar-tikar masjid di atas, 
sehingga boleh menjual batang-batang kayu tersebut bila menjadi pecah. 
Adapun batang pohon kurma adalah: bagian dari pohon tersebut yang 
terdapat/berada di antara akar dari pohon itu yang tertancap di tanah 
dan ujung pohon tersebut. Sebagaimana yang ada di dalam Tafsir al- 
Khatib (Perkataan Zainuddin al-Malibari: Yang terpecah) maksudnya: 
atau yang hampir terpecah. Dan al-Imam an-Nawawi menambahkan 
dalam Matan al-Minhaj: “Dan tidak layak dipakai kecuali untuk dibakar." 
Di dalam at- Tuhfah Ibn Hajar al-Haitami berkata: Dan dikecualikan dari 
perkataan Imam an-Nawawi yang berupa “dan tidak layak dan seterusnya” 
apabila masih mungkin untuk membuat semisal beberapa papan darinya, 
maka hukumnya secara pasti tidak boleh dijual, tetapi hakim haruslah 
berijtihad dan menggunakannya di dalam hal yang paling mendekati 
kepada tujuan dari wagif. Al-Imam as-Subki berkata: “Sehingga apabila 
masih ada kemungkinan untuk menggunakannya meskipun dengan melalui 
cara memasukkannya ke dalam peralatan pembangunan (dijadikan diantara 
bahan-bahan bangunan), maka tidak boleh dijual menurut apa yang jelas.” 


11. Legalitas Wirausaha DAUM (Dana Umum) Harta 
Wakaf (1) 

Deskripsi Masalah 

Dengan banyaknya orang yang kreatif dan berpikir secara rasional 
maka muncullah gagasan untuk mengembangkan harta milik masjid, 
baik hasil dari pengumpulan kotak amal atau penghasilan dari aset wakaf 
masjid, termasuk juga dana sumbangan masyarakat untuk kemaslahatan 
masjid atau madrasah, bahkan dana untuk bangunan, dengan melalui 
investasi atau dikembangkan melalui wirausaha dagang peternakan dan 
lain-lain. Ironisnya, tidak jarang yang mengalami kerugian, sehingga 
tujuan baik tersebut menjadi kandas. 
Permintaan Konsep 
a. Hukum mengembangkan DAUM (dana umum) dengan wira usaha, 

baik wakaf, milik masjid, hasil kotak amal, atau hasil wakaf. 

b. Mekanisme dan bentuk usaha yang dibolehkan dan yang tidak 


NU Menjawab 631 


dibolehkan. 

c. Ketika terjadi kebangkrutan, maka siapa yang paling bertanggung 
jawab atas kerugian tersebut, dan sanksi apa yang patut diberikan 
sebagai rasa tanggung jawab? 

(PCNU Kab. Blitar) 

Jawaban a 

Harta milik masjid, baik hasil panenan, wakafan, harta sumbangan 
melalui Nazhir, dan melalui kotak amal harus ditasarufkan sesuai tujuan 
orang yang menyumbang atau orang yang mewakafkan, dan tidak boleh 
dijadikan modal wirausaha apapun. Jika harta tersebut telah lebih dari 
penggunaan semestinya, maka bagi Nazhir wajib mentasarufkan harta 
yang diperuntukkan kemaslahatan masjid untuk pembangunan masjid. 

Namun menurut sebagian ulama mutaakhirin boleh mengembangkannya 

dalam bentuk wirausaha dengan syarat: 

1) Telah melebihi dari penggunaannya. 

2) Jelas ada laba. 

3) Aman (tidak spekulatif). 

4) Harta merupakan hasil (ghullah) dari wakafan untuk kemaslahatan 
masjid. 

Dasar Pengambilan Hukum 
a. Al-Fatawa al-Fighiyah al-Kubra, 111/336 [Jami' al-Fiqh al-Islami): 
Pergi به العَيْحَانِ‎ a الأول‎ e عَنْ‎ ui 
BEN era وَين‎ BE JS Jai قف حفط‎ 
Adapun tentang persoalan yang pertama maka hal yang dijelaskan oleh 
asy-Syaikhan (ar-Rofi'i dan an-Nawawi) sebagaimana ashab asy-Syafi'i: 
adalah termasuk sebagian dari pekerjaan Nazhir adalah memelihara/ 
menjaga pokok dari wakaf dan berbagai penghasilannya dengan kehati- 
hatian (waspada), dan diantara pekerjaannya pula ialah menyewakannya 
secara berhati-hati. 

b. Hasyiyah al-Gulyubi wa 'Umairah, 111/336 fal-Marja' al-Akbar): 


0 1 ALAT; ع اس‎ t- Te fej in | ووم‎ ۶ te 
É ia wi ladha) و راڌ ريع ما وف عَلَ الْمَسْجِدٍ‎ A 
e palan شَيْءٌ‎ hia A وَل راد رِيعٌ ما وق‎ adi SG به مِمّا فيه‎ 


2 


JA AN GS لواف‎ a bg Jap oke yi 
$ ey 501 


62 ENG E |. kaa eng me EN 8 
بِبَاقِيهِ افق بَعْص‎ E وَشِرَاءُ‎ Ua مِنْ عليه‎ S15 شَيْءٍ مِمّا‎ JSI sj َاظرِ‎ 
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0 H P 0 0 - 0 

AN IG Yp saa Hip گان ِن‎ Ia JAN Ge SAE 
Tanbih: jika terdapat kelebihan dari penghasilan sesuatu yang diwakafkan 
untuk kemaslahatan masjid atau mutlag (tanpa gayyid/ketentuan untuk 
maslahat atau imarah) maka hukumnya disimpan untuk membangun 
masjid tersebut, dan boleh bagi Nazhir untuk membeli sesuatu yang bisa 
menambahkan penghasilan dengan menggunakan kelebihan tersebut, 
lalu jika terdapat kelebihan penghasilan dari sesuatu yang diwakafkan 
untuk tujuan imarah/pembangunan bagi masjid maka tidak boleh untuk 
dibelikan apapun. Dan yang didahulukan ialah membangun pekarangan 
daripada membangun wakaf itu serta ketimbang mustahiggin, meskipun 
waqif tidak mensyaratkannya, beginilah yang ada dalam kitab al-Uhab. 
Dan wajib atas Nazhir wakaf, menyimpan sesuatu yang berlebih dari 
penghasilan wakaf itu, guna untuk pembangunan wakaf tersebut serta 
membeli pekarangan/tanah dengan menggunakan sisanya. Sebagian 
ulama muta'akhirin memberikan fatwa bahwa menggunakannya untuk 
berdagang itu boleh, apabila sisanya itu termasuk dari wakaf masjid, 
sedang jika bukan termasuk wakaf masjid maka tidak boleh. Sedangkan 
untuk hukum menghutangi dengan menggunakan harta tersebut, maka 
akan datang keterangannya. 


c. Al-Fatawa al-Fighiyah al-Kubra, 111/328 (Jami' al-Fiqh al-Islami): 
LA Se ايب‎ JU في‎ ai GET AI في مَالِ‎ PN IS وَصَرّحُوا‎ 
+ wa af Cot bore Da E TE ga Ok £ 12.5 a كو “هو‎ 
kab وَالْمَصْلَحَةٍ ... وَعِبَارَهُ الرَوْضَةٍ وَأَضْلَِا فيه‎ lal, إلا‎ Sal UP لا يجُورُ‎ 
Joyi وَحِفْظ‎ akiran) fe iiis BN dats E الْعِمَارَةُ‎ du 
A Lorena BUS ميعن عن‎ ia م‎ 2:9 q- ft 
BEN وَمِْهُ‎ A3 إلى كل مما‎ pn الاحْتِيَاطٍ‎ JE الاحْتيَاطٍ اه فَقَوْلهُ‎ ES 
Tt, 6 pah , A وم يه‎ Lena, 120 SAN” 9 ف‎ PA 
وَأنْ لا‎ BESI جهَة‎ JE EIE مِنهُ إنْ‎ aa إِنْمَا‎ BEN في صرِيحة في أن إِجَارَة‎ 
Pero 8. t- ato 09+ دس‎ sah SIN $ sT „$ 92 
Wa ba لِعَيْنِ‎ andaan Ga SI ses a ap 
يك في‎ pa DESNI ed ikes ا لجان إلى ذلك‎ 
SE GAN, JSI UN as يده عل‎ 
Ulama Syafi'iyyah telah menjelaskan pula, bahwa Nazhir harta wakaf 
sama halnya dengan Washi (orang yang diwasiati) serta Qayyim (orang 
yang berhak/berkuasa mengatur) harta anak yatim, sedangkan Washi 
dan Qayyim tidak dibolehkan melakukan tasaruf kecuali dengan ghibthah 


(prediksi keuntungan) serta maslahat... Sedangkan ibarah dari ar-Raudhah 
maupun kitab asal ar-Raudhah mengenai ini: “Kegiatan orang yang diberi 
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kuasa mengelola harta wakaf ialah membangun, menyewakan, mengupayakan 
penghasilan, membagikan penghasilan kepada orang-orang yang berhak, dan 
memelihara harta pokok serta penghasilannya dengan penuh kehati-hatian." 
Sekian. Maka perkataan Imam an-Nawawi “Ala al-ihtiyath” (penuh 
kehati-hatian) ini kembali pada setiap hal yang disebutkan sebelumnya, 
yang di antaranya adalah ijarah/ menyewakan. Jadi ibarah ini sangat 
jelas menerangkan bahwa kegiatan menyewakan yang dilakukan Nazhir 
hanya bisa lestari bila sesuai penuh kehati-hatian. Syaratnya juga, benda 
wakaf tidak disewakan dalam jangka waktu yang lama kecuali apabila 
dibutuhkan, dan dalam menyewakannya dalam jangka waktu yang lama 
terdapat kemaslahatan bagi benda yang diwakafkan. Al-Jurjani telah 
mendahului beliau berdua mengenai fatwa ini. Sedangkan iharah dari 
beliau adalah: “Orang yang menjadi Nazhir boleh melakukan pentasarufan 
dengan penuh kehati-hatian dan status benda wakaf di tangan Nazhir adalah 
amanah, sehingga Nazhir berposisi sebagaimana wakil dan washi (orang yang 
diwasiati)." Sekian ibarah dari al-Jurjani. 
d. Hasyiyah 'Umairah, MI 111: 

$ sf ,. £ .. a < 
بالجوازٍ‎ gi بَعْضُ‎ Gil فيه؟‎ JEVI 3 sa 
Cabang Permasalahan. Terdapat kelebihan penghasilan wakaf, apakah 
boleh diperdagangkan? Sebagian ulama muta 'akhirin memberikan fatwa 
kebolehannya bila merupakan wakaf untuk masjid. Bila bukan, maka 
tidak boleh. 


e. Al-Fatawa al-Fighiyah al-Kubra, 111/331 (Jami' al-Fiqh al-Islami): 

CALIE AE TEAN تار‎ BAN مِنْ‎ EN G حم‎ UG 

الوق حَيْتُ EN‏ فيه فيه إلى أله Sena‏ لف SAN‏ 

salah ah;‏ اة sayah RE)‏ وبَقَاءِ ang‏ لا andaan BJ TE‏ الْمُسْتَحِقٌ 

LA gogi escl Ja اقيم في‎ SIS HI في مَالٍ‎ BE SL ngi 
بد مِنْ‎ FA فِيهما‎ Ji Ng aday sisah a 


0 


7 HB g له أن‎ TU ai عند الْقَاضي‎ KAS OI 


gabu و‎ ra yi a LAN 
Adapun hukum penyewaan yang dilakukan oleh Nazhir yang kadang 
sah dan terkadang tidak sah, maka ulama Syafi'iyyah telah memberikan 
keterangan tentang hal itu dalam bab wakaf, sekiranya mereka memberi 
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isyarat dalam bab wakaf: “Wajib bagi Nazhir melakukan tasaruf harta wakaf 
berdasarkan kemaslahatan yang berguna untuk menjaga tujuan dari wakaf 
dan kelestarian wakaf sebagaimana orang yang diwasiati.” Bukan tasaruf 
yang menjaga kemaslahatan orang-orang yang berhak atas wakaf tersebut. 
Ulama juga telah menjelaskan, bahwa Nazhir harta wakaf sama halnya 
dengan Washi (orang yang diwasiati) serta gayyim (orang yang menguasai) 
harta anak yatim. Sedangkan Washi serta gayyim tidak boleh melakukan 
tasaruf kecuali dengan adanya ghibtah dan maslahat. Dalam menetapkan 
adanya ghibtah dan kemaslahatan tidak cukup sekedar dengan ucapan 
mereka berdua, akan tetapi masing-masing ghibthah dan maslahat harus 
ditetapkan di hadapan Oadhi. Begitu pula Nazhir, tidak boleh baginya 
menyewakan barang wakaf dalam jangka waktu yang lama kecuali 
karena hajat atau maslahat untuk wakaf, bukan berdasarkan hajat atau 
kemaslahatan yang kembali mustahig (orang yang berhak mendapatkan 
penghasilan wakaf). 
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12. Legalitas Wirausaha DAUM (Dana Umum) Harta 
Wakaf (2) 
Deskripsi Masalah 
Dengan banyaknya orang yang kreatif dan berpikir secara rasional 
maka muncullah gagasan untuk mengembangkan harta milik masjid, 
baik hasil dari pengumpulan kotak amal atau penghasilan dari aset wakaf 
masjid, termasuk juga dana sumbangan masyarakat untuk kemaslahatan 
masjid atau madrasah, bahkan dana untuk bangunan, dengan melalui 
investasi atau dikembangkan melalui wirausaha dagang, peternakan, 


dan lain-lain, Ironisnya, tidak jarang yang mengalami kerugian, sehingga 
tujuan baik tersebut menjadi kandas. 


Permintaan Konsep 

a. Hukum mengembangkan wakaf dan infak lainnya (milik masjid, hasil 
kotak amal, atau hasil wakaf) dengan wirausaha. 

b. Mekanisme dan bentuk usaha yang diperbolehkan dan yang tidak 
diperbolehkan. 

c. Ketika terjadi kebangkrutan, maka siapa yang paling bertanggung 
jawab atas kerugian tersebut, dan sanksi apa yang patut diberikan 
sebagai rasa tanggung jawab? 


Keterangan 
Konsep sub a sudah terjawab dalam Bahtsul Masail PWNU di 
Lumajang 17-18 Januari 2014. 


Jawaban b 
Pendayagunaan (pengembangan) wakaf dan infak lainnya yang 
dibolehkan harus memenuhi tiga syarat: 
1) Kondisi zaman yang aman (kondusif). 
2) Pemerintah yang adil. 
3) Bisnis yang berpotensi besar menguntungkan. 
bentuk usaha pengembangan yang dibolehkan adalah 
jual beli, syirkah, giradh dan ijarah sesuai ketentuannya berikut: 
1) Pembelian harus memenuhi syarat: 
a) Barang yang dibeli tahan lama, 
b) Berpotensi besar menguntungkan, 
c) Pembelian dengan kontan, 
d) Pembayaran harus dilakukan setelah penerimaan barang. 
2) Penjualan harus memenuhi syarat: 
a) Setelah pasti (diduga kuat) memperoleh keuntungan yang paling 
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banyak; 

b) Berusaha memperoleh keuntungan yang paling banyak semaksimal 
mungkin; 

c) Penjualan harus secara kontan, kecuali penjualan secara tempo 
lebih menguntungkan dengan lima syarat: 

* Harganya di atas harga kontan 
* Dalam tempo waktu yang singkat 
* Pembelinya orang terpercaya dan mampu membayar 
* Dipersaksian, dan 
a Ada jaminan (rahn). 
d) Barang diserahkan kepada pembeli setelah pembayarannya lunas. 
3) Syirkah harus memenuhi syarat: 

a) Mashlahat 

b) Harta keduanya selamat dari syubhat 

c) Syarik dapat dipercaya saat mentasarufkan. 

4) Oiradh, harus memenuhi syarat: 

a) Membeli barang yang berpotensi menguntungkan. 

b) Membeli barang yang akan dikembangkan dengan harga murah bila 
akan dijual seketika, dan boleh dengan harga standar bila berpotensi 
menguntungkan bila tidak dijual seketika. 

c) Dalam penjualan ada harapan mencapai harga yang paling tinggi 
sehingga mencapai keuntungan yang diharapkan, 

d) Berusaha mencapai harga tertinggi. 

5) Ijarah, harus memenuhi syarat: ada ghibtah dhahirah yang telah 
ditetapkan di hadapan gadhi. 

Dasar Pengambilan Hukum 

a. Al- Hawi al-Kabir, V/363-364: 


KENE IS قر‎ lb ِن َال‎ le لم يعد‎ PUS a EEI وَإِنْ گان لو‎ 
NAH Suan, KA SuI ولق أَنْ يَكُوْنَ‎ H b baja عل شر‎ Jul A 
وإذ‎ AN من‎ UI جز‎ Su GUSI se Ka SENG 
455 jab رمَا‎ Ai ah لم يه‎ oas gula گان‎ 
GE EL akh a aa) JU jeda E a 
gi جَارَ‎ rti eysi gulin Jas gug ت هَذِهِالأَحْوَالُ مِنْ أن ال‎ 


g- 


Hi gi في‎ ijin bydy MI In ينجر له بمَالِهِ عَلَ شُرُوٍْ‎ 


SE y 


2 sws 
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iad sya‏ في القَرَاءِ في sa diui kang di ge‏ ما لا تقاف 
Pan sie‏ رغ سا ل بعلل a‏ خر 
aa‏ وَكْسٌ. وَأَمْوَالُ JAN sia Di Nk PEN‏ مَوْجُودَة الكمّاء. الان 
WAE sê SR‏ مؤي في الغا SAN AN Up‏ به في YE WE‏ 
A SAN AA‏ فيه لم يڪن És pa‏ في a da Do‏ 
di IU‏ يَكُوْنَ SY NG siy AAN‏ شِرَاءَ ag ASIN EN‏ فيه 
SY ahi‏ في PIL AN‏ دين aka Y‏ مَعَهُ s JUS HS‏ الب BAN Ah‏ 
EU‏ هي مِنْ 5 BY‏ وَصِحَةٍ Jas ska‏ إن Swt had Jet‏ 
ap ana AGEN ek‏ كان بايا إن JEN oa KA‏ ويرم اوي إن لم Sae‏ 
بعَيْنٍ JA‏ وَالرَابُِ م: أَنْ GN‏ القَمَنَ إلا بعد قَبْض مَا اشْتَرَى ie ai TU‏ 
angsa Naba and‏ قبل 3 Bag (33 Be‏ 


ge Jé ايك ا‎ 5 AG Saha SB cakal الرلايّة لا في صِحَةٍ‎ 
yên Eh: قل‎ yan ختان‎ sa ai sai عَنْهُ‎ Te ا‎ PET ng 


EA بَكُوْنَ الْبَيْمُ عِنْدَ‎ Pena Ey في الع ف جار لبد‎ ga 
EDS A na 
Hidasi الم‎ ES IE تَفْويْتٍ‎ EN 
sp ن 3 الإمكان.‎ AI ay في‎ las ji SEN aas aan 3 eai fii لِعَدَءِ‎ 
بكم اليف أذ قل أ‎ a, kang نّ‎ SE لك سوا‎ PIA عه كت‎ 
Si Sy, کی غ الد رد‎ Be giii g seg تز‎ as St 
BE اال‎ & Ja) PARA SN 5 ai ae ka 
LA Tn ان‎ 43433 JANI Uang w Lal MSI gmg ان‎ Í بي‎ 


Diora 


: 


SEN, س‎ 23 JÊNG A عَلَ‎ = 3363 uii pyi AH 


ق sadé BIAN AI ngg San‏ وَالخَامِسٌ: GAS‏ مَا سَنْوَضْحُ 
من أخكام ذلك H5 E SS y‏ أنْ للا يَدْقَعَ مَا بَاعَهُ sa‏ 5 بَعْدَ gas‏ 
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saka)! isup لا في‎ GI 3S BE is NON بدَفْعِهِ‎ IE jak TU ai 
8 © zf 1 ا قد 1 يرث تن‎ 
Ola ِن‎ HI SY adi في‎ a لا‎ asat) Kab گان‎ pasa aai Sh 
Sagu NG ni وَقذ سَقَط صَمَائهُ عنٍ‎ gii 
aai jt التفْرِيْظ‎ Jas GAN اليم‎ JI Cal ذلك‎ aba 

Apabila ada seseorang yang membeli pekarangan dengannya maka kadar 
kecukupannya tidak kembali padanya dari kelebihan ghullahnya, maka 
boleh berbisnis padanya dengan harta dengan tiga syarat: yaitu: Kondisi 
zaman yang aman (kondusif), pemerintah yang adil, dan bisnis yang 
berpotensi besar menguntungkan. Jika kondisi zaman mengkhawatirkan 
maka tidak boleh berbisnis dengan harta tersebut karena di dalamnya 
terdapat ghurur. Jika sultan menyeleweng maka tidak boleh berbisnis 
dengannya, karena terkadang ia rakus dengan penyelewengannya. Jika 
bisnis tidak menguntungkan maka tidak boleh berbisnis dengan harta 
tersebut karena tidak ada keuntungan yang dituju dalam bisnis. Maka 
apabila kriteria ini terpenuhi dari keamanan kondisi zaman, pemerintah 
yang adil, dan bisnis yang berpotensi besar menguntungkan maka boleh 
bagi wali berbisnis padanya dengan hartanya menurut syarat-syarat yang 
dir tihar dalam pembelian dan syarat-syarat yang نت‎ tihar dalam penjualan. 
Adapun syarat-syarat yang di; tihar dalam pembelian dalam bisnis anak 
yatim itu ada 4, Pertama: Membeli barang yang tidak dikhawatirkan 
rusak meskipun masih utuh, karena barang yang cepat rusak itu tidak 
terjaga tsamannya, dan terjadi penurunan harga saat ada kekhawatiran. 
Harta-harta anak yatim wajib dijaga asalnya yang ada potensi untuk 
berkembang. Kedua, keuntungannya secara umum, adakalanya dengan 
tampak seketika dan adakalanya karena kuat dugaan dengannya dalam 
kondisi kedua, Jika tidak ada dugaan kuat jelasnya keuntungan maka 
tidak ada bagian bagi anak yatim di dalam mengalokasikan hartanya. 
Ketiga, pembelian secara nugud (kontan), tidak secara nasa’ (kredit), sebab 
pembelian secara kontan lebih murah dan keuntungannya lebih jelas, 
karena dalam sistem kredit ada penetapan hutang yang tidak dijamin 
aman kerusakan harta dan tetapnya hutang. Ketiga syarat-syarat ini 
merupakan hak wilayah dan keabsahan akad seluruhnya. Apabila wali 
mencacatkannya atau salah satunya maka tidak wajib membeli dalam 
harta anak yatim, dan menjadi batal jika bertransaksi dengan bentuk 
harta dan wali diwajibkan jika tidak bertransaksi dengan bentuk harta. 
Keempat, tidak menyerahkan tsaman kecuali setelah menerima barang 
yang yang dibeli selama tidak membayarnya dengan menyerahkan tsaman 
secara cash, karena penyerahan harta sebelum menerima barang yang 
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dijual merupakan bentuk ghurur. Ini adalah syarat dalam hak wilayah, 
bukan dalam keabsahan akad. Jika wali mencacatkan padanya maka 
akad sah, dan ia harus menanggung karena tergesa-gesa menyerahkan 
tsaman dan menerima barang yang dijual, sehingga gugur tanggungan 
tsaman darinya dengan menerimanya. Pasal: Adapun syarat-syarat yang 
dii'ribar dalam penjualan dalam bisnis anak yatim maka ada empat hal; 
Pertama: Penjualan terjadi ketika ujung tsaman dan sempurna labanya 
tanpa dugaan kuat datangnya tambahan di dalamnya karena penjualan 
sebelum laba sempurna akan menghabiskan sisanya. Jika menjualnya 
serta ada dugaan kuat datangnya tambahan dalam tsamarnya maka tidak 
boleh karena tidak ada bagian bagi anak yatim dalam penjualannya. 
Kedua, ijtihad dalam menyempurnakan tsaman melihat kemungkinan. 
Apabila menjualnya dengan tsaman dimana ia mampu menambahinya 
maka tidak boleh, baik ia menjualnya dengan tsaman mitsli, kurang atau 
lebih. Karena meninggalkan tambahan serta mampu menambahnya 
berarti memindah dari suatu bagian bagi anak yatim. Keriga, penjualan 
secara kontan bukan kredit, karena sungguh penjualan secara kontan 
lebih menjaga harta serta persambungan bisnis dengannya, kecuali bila 
kredit lebih menjaga kepadanya dalam sebagian kondisi, maka boleh 
menjual secara kredit dengan lima syarat, Pertama, tambahan tsaman 
menurut grosir kontan. Kedua, masa waktu yang dekat. Ketiga pelanggan 
profesional dan kaya. Keempat, menyaksikannya. Kelima, menggadaikan 
menurut keterangan yang akan kita jelaskan terkait hukum-hukumnya 
dalam kitab rahn. Keempat: tidak menyerahkan barang yang dijual secara 
kontan kecuali setelah menerima tsamarnya selama tidak mendatanginya 
dengan menyerahkannya secara grosir. Ini adalah syarat dalam hak 
wilayah, bukan dalam keabsahan akad. Jika menerima barang bisnis 
maka ia harus menanggung tsamannya tidak pada barang yang dijual 
tersebut, karena sungguh barang yang dijual merupakan kepemilikan 
pelanggan. Dan sungguh tanggungannya dari anak yatim gugur dengan 
menerima. Bahwa haknya dalam tsamarr, wali apabila menyerahkannya 
maka harus menanggung pada harta anak yatim dimana ia gegabah 
dengan mengakhirkan menerimanya. 


b. Al-Hawi al-Kabir, V/353-354: 

ta نيت‎ eieae Fa Pama SG 
3 .. 5 117 293 و‎ 2 sfer a 5 
أحد‎ eng في بُيُوْعِهِ وَأَشْرِبَته‎ MS َيه‎ S nga b ah في‎ 
ob Je 36 ورتا ما في الحال اوق‎ Wi a SA NERIO 
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gih‏ ما يَعْلمْ ن لا قضلّ به في الحالٍ ولا في gt‏ حَالٍ لم بز عدم الج 
BIN aan‏ القاني: أن Wan UE) AG Gêng‏ إِنْ گان بَيْعُهُ في الال 
أو بقن BL lan‏ فيه يما في كاي BUNG Ob Je‏ ِن da‏ 
نر IP‏ كان GA‏ فب برا 15 SAS‏ الاس all‏ كان AA SY ia Nina‏ 
Sy Aa UE YEN‏ كان AA GS‏ الاس ai‏ آم SE‏ ير في العف 
Jis Juli gia SE Sg‏ وَإِنْ گان في SAM‏ الشَّرَاءُ TU‏ في PAN Ju‏ 
yu PE sp Siaga us ts Uh‏ الْمَعْهُوْدَةِ LSE‏ به 
ارح Said‏ اقرط JANG SN asas KN ag sagu‏ 
a,‏ قٳن باع قل ِن ga‏ لِه تر GAE Ua‏ به: إن كان GA‏ قذ 
GA‏ الئاس lia‏ كان sya SY saki Gia‏ لا لو bp A‏ گا GS‏ 


Sp شض‎ Sa طلا ولا ضتان‎ GA الاش بیغ لم تكن‎ GA 


E z g‏ ساس هو سود era A‏ م £ حو مه و اجام 
Uas‏ ضَيِنَ G3‏ قَدْرِ مَا LAUS oy iiis‏ في AE‏ مَوْضِع. Nanas‏ وَهْوَ 


TE te o di BEA ع‎ è PEE Er ET PE SIN aa 


adja nisa [بصَمَانه]‎ a ie Jas NG 
Masalah: Al-Muzani-rahimahu Allah Ta'ala- berkata: Jika ami! membeli 
atau menjual barang dengan sistem dimana pada umumnya masyarakat 
tidak rugi maka batal, dan ia harus menanggung harta. Al-Mawardi 
berkata: “Ini shahih, karena sungguh tasaruf amil dalam qiradh itu dipakai 
untuk membuahkannya dan mengembangkannya.” Maka wajib baginya di 
dalam penjualan dan pembeliannya memenuhi dua syarat: Pertama, 
dua syarat pembeliannya, yaitu membeli barang yang diharapkan darinya 
ada kelebihan dan keuntungan adakalanya seketika atau pada kondisi 
kedua, Apabila membeli barang yang ia ketahui tidak ada kelebihan di 
dalamnya seketika itu dan tidak pada kondisi kedua maka tidak boleh 
karena tidak ada keuntungan yang dimaksud. Syarat kedua: Pembelian 
adakala mencari kemurahan jika penjualannya seketika atau dengan 
tsaman mitslinya jika bisa diharapkan keuntungannya pada kondisi kedua. 
Jika membelinya dengan lebih banyak dari tsaman mislinya maka dilihat: 
Jika kerugiannya sedikit dimana pada umumnya masyarakat terkadang 
rugi dengan sesamanya maka di makfu. Karena sungguh akad-akad itu 
pada umumnya tidak lepas darinya, Sedangkan jika kerugiannya banyak 
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dimana masyarakat tidak rugi dengan sesamanya maka tidak boleh. 
Kemudian melihat pada akad. Jika dengan bentuk harta maka batal dan 
jika dalam tangungan maka pembelian itu tetap, tidak dalam harta giradh. 
Adapun penjualannya maka dengan dua syarat, Pertama: diharapkan 
dengannya tingginya harga yang dia ketahui supaya keuntungan yang 
dimaksud menjadi sempurna. Syarat kedua: memenuhi tsaman yang lebih 
sempurna yang wujud, karena sungguh dengan ini ada peluang meraup 
keuntungan yang dimaksud. Apabila menjualnya kurang dari tsaman 
mistlinya maka dilihat di dalam barang yang rugi dengannya. Apabila 
kerugiannya sedikit dimana kadang masyarakat rugi dengan semisal 
itu maka dimakfu, sebab sungguh akad-akad pada umumnya tidak lepas 
darinya. Dan jika kerugiannya banyak dimana masyarakat tidak rugi 
dengan sesamanya maka tidak boleh, penjualan menjadi batal dan tidak 
ada tanggungan baginya selama ia tidak menerima. Jika ia menerima 
maka ia harus menanggung. Adapun mengenai kadar perkara yang harus 
ditanggung ada dua gaul yang kita sebutkan keduanya di selain tempat. 
Pertama, yaitu menurut ashah, sungguh ia harus menanggung semua 
gimah. Kedua sungguh ia harus menanggung perkara dimana ia gegabah 
di dalamnya dari kekurangan gimah. Dan akad giradh tidak batal dengan 
dhamannya, karena tetapnya dengan tasarufnya. 


c. Al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, XV/227: 
LA $z z 55 1 - o$ oł 8 م‎ ML -$ 8 -t seg» 
كيل بِعِوّضٍ)‎ FB óY APA في‎ Jas SE Jalal MI a 
هدا لا ڪور أ فرق‎ dés وَالْعَامِلِ.‎ NU في‎ pa iai as BAES 
sakan الْنَحْجُوْر عَلَيْهِ مِنْ‎ Yg AN NG No NG Nas الْعَامِلُ‎ Ng الْمَالِكُ‎ 
الوك‎ SEK jasad JA ِيْدَاعُهُ‎ BSI sai gai 


NAH 3 wa yi: lái ال‎ ut Usi 3 وص‎ 4 las Tra si 


Syarat bagi malik (pemilik harta) serta amil, itu sama ee wakil dan 
muwakkil di dalam persyaratan keduanya. Karena akad girad! (bagi hasil) 
adalah mewakilkan, hanya saja dengan menggunakan ongkos, maka di 
dalam akad girad! disyaratkan adanya pemilik serta amil harus ahliyatut- 
tawkil, atas dasar persyaratan inilah, sehingga pemilik dan “amil tidak 
boleh safih, balita (shabi), gila, adapun wali bagi mahjur ‘alaih (orang yang 
menguasai kepemilikan mahjur alaih. Mahjur alaih: orang yang dicekal 
kekuasaannya atas apa yang ia miliki) baik itu mahjur 'alaih sebab safih 
atau shabi (anak-anak) atau gila, maka boleh baginya melakukan akad 
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girad! (bagi hasil) dengan seseorang yang diperbolehkan bagi wali untuk 
menitipkan harta girad! itu kepadanya atas nama titipan, baik adanya 
wali itu adalah ayah bagi mahjur 'alaih, atau kakek, atau orang yang 
diwasiati atau hakim. Adapun mahjur alaih yang disebabkan bangkrut, 
maka tidak sah untuk melaksanakan akad girad! (sebagai pemilik) akan 
tetapi sah apabila dia hendak menjadi amil-nya akad girad! (bagi hasil). 


d. Hasyivah al-Bujairami 'ala al-Manhaj, 11/361: 
Ie lyn AE JA) Al أو‎ use وَصِيًا أو‎ ag KEK SD 
ERTED, ady HA فَهْوَ أَعَمُّ مِنْ تَعْبيْرِهِ‎ aan ميه‎ 5 o5 go 
EJ, ta kaji Sa و لفن‎ (a غِبْطَةٍ‎ a 
ما پچ‎ ar MI se BAKU عَلَ‎ ai Bara 
a عدب‎ “mem و‎ Penga 

aad das‏ ركن ماق با عل كشن ما شرا RA‏ فر 
Si‏ يرهن عَلَ كَمَنِ hn Sah BEA USU‏ في E‏ 
aa Wb yan Gp adl‏ إا ِن al‏ آمَنَ. 

ah Kak nak Gp مال له‎ tah SAN في‎ dl ج‎ Aa si (قوله‎ 
a i Ju ar فد‎ JA مها لهو تيه‎ SIN کار وبي ووب أن‎ 
IR Sad 3 (GAB قي باب‎ Ap يُعَارِضُ بِمُضَارٌ . ... (قوله كما‎ jl 
HA 5 نك ما‎ Kes SA YA at كل اليا‎ an ah 
HA Ba رن‎ IN ga هن ومن‎ HA: J; pia gji Sia pn 


Sean Se يه‎ DS Gig An pad هم خف وأ توق‎ 
By Jis Geng IL يْدَاعْهُ‎ Jig مِنْ أَمِيْنِ) أيْ:‎ Ada) عن‎ an asal 
aš YAN 33 SAN مِنَ‎ & G SAI 535 pH بعد إل‎ Vai CI 
J ba AK نْ اف‎ Sp AAN JS UB مِنْ‎ Br فَقْدَ‎ IG piis كُمَا‎ Gi 
po يكلف‎ ya B لِإحْتِمَالٍ رَفْعِهِ ۾ بَعْدَ تلَفِهِ إلى حَاكمٍ يَرَى‎ II pai 


[irah JAN يَكُوْنَ‎ Dh Kal Na SAN يَحُوْنَ‎ NEW GN رع ش‎ 
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ba KA KI ya وَشْرُوْظ‎ EE NN Bas igis 
ريما رَقَعَهُ إلى‎ Saga تَلَق‎ SES َو‎ lang UE JEN ya 
س ل لسهن لدي ع ش إن کاک كلق‎ aduh ja sA sipi 

EAIRT عَدَ‎ JING ag 


Wali baik itu ayah atau kakek atau orang yang diwasiati atau hakim 
atau orang yang dia percaya, tidak boleh menggadaikan harta seorang 
mahjur (orang yang dicekal) yang dia kuasai, baik mahjur itu anak kecil, 
orang gila dan safiih, maka kata mahjur yang dia kuasai ini lebih umum 
ketimbang ungkapan darilmam an-Nawawi dengan melalui kata anak 
kecil (bocah/ shabi) dan majnun (orang gila), dan wali juga tidak boleh 
menerima penggadaian akan harta mahjurnya kecuali karena dlarurah 
atau ghibthah dhahirah, maka boleh bagi wali untuk menggadaikan dan 
menerima penggadaian disebabkan dlarurah dan ghibthah dhahirah, bukan 
dengan alasan yang selain itu. Contoh menggadaikan dan menerima 
penggadaian yang disebabkan dlarurah alah: perbuatan wali yang berupa 
menggadaikan harta milik mahjurnya untuk jaminan atas sesuatu yang 
dia pinjam dikarenakan kebutuhan membiayai mahjurnya, agar nantinya 
akan dia lunasi, dari hal yang dapat ditunggu/diharapkan yang bisa 
saja berupa penghasilan (pemasukan) atau hutang yang datang waktu 
pelunasannya atau terjualnya harta benda yang tidak laku, dan contoh: 
perbuatan wali menerima gadai untuk jaminan sesuatu yang dipinjam 
dari harta milik mahjurnya, atau jaminan sesuatu yang dia jual dengan 
harga yang dibayar secara kredit (tidak kontan) dikarenakan dlarurah 
(keterpaksaan) yang berupa perampokan (kalau tidak dijual khawatir 
dirampok) atau yang semisalnya. Dan untuk contoh dari menggadaikan 
dan menerima gadai yang disebabkan adanya ghibthah ialah: perbuatan 
wali menggadaikan harta mahjurnya yang senilai seratus, untuk jaminan 
(harga) sesuatu yang dia beli dengan harga seratus secara kredit (tidak 
kontan), sedangkan barang yang dia beli tersebut bernilai dua ratus. Dan 
contoh: wali menerima gadai atas harga dari sesuatu yang dia jual secara 
kredit sebab adanya ghibthah sebagaimana keterangan yang akan datang 
didalam bab al-Hajr, Dan saat wali menggadaikan maka, dia tidak boleh 
menggadaikan kecuali kepada orang yang dapat dipercaya yang aman 
(kekhawatiran akan harta dalam zaman/masa yang menghawatirkan 
tidak akan berlanjut kepadanya/ mengenainya). 

(Perkataan al-Imam Zakariya: atau ghibthah dhahirah) akan datang di 
dalam bab syirkah bahwasannya ghibthah adalah harta yang memiliki 
bagian (maksudnya: diperhitungkan), maka renungkanlah faedah dari 
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perkataan beliau disini yang berupa dhahirah. Syaubari, dan jawaban 
untuk al-Imam Syaubari ialah: “Yang dimaksud dengan tampaknya ghibthah 
adalah tampaknya kemanfaatan dari ghibthah tersebut untuk orang yang dia 
kuasai, sebab kadangkala ada memang harta yang tergolong diperhitungkan 
(bernilai) hanya saja terhalang oleh hal-hal yang berbahaya...” (Perkataan al- 
Imam Zakariya: “Sebagaimana akan datang dalam bab al-hajr”) ini kembali 
pada dua bentuk yang berupa perbuatan wali menerima gadai maksudnya 
dia menerima gadai karena ghibthah dan menerima gadai dikarenakan 
dlarurah. Adapun ungkapan beliau di dalam bab itu: baik secara matan 
dan syarh adalah: “Dan wali wajib melakukan tasarruf sebab maslahat meski 
tasarruf itu tidak kontan (nasi 'ah/ menunggu jatuh tempo), di antara maslahat 
nasi ah ialah ada kelebihan (tambahan) dalam tasarruf yang dilakukan secara 
tempo tersebut atau terdapat kehawatiran akan harta anak kecil itu dari semisal 
perampokan, dan adanya orang yang diajak bermu'amalah (relasi) itu kaya 
dan dapat dipercaya, dan wajib bagi wali mengajak saksi (memberikan saksi) 
di dalam akad jual beli dia yang dilakukan secara tempo serta menerima gadai 
secara wajib pula hukumnya yang disebabkan harga (yang belum dibayar 
kontan) dengan penggadaian yang sempurna." (Perkataan Imam Zakariya: 
kecuali kepada seseorang yang dapat dipercaya) artinya orang yang boleh 
dititipi, yaitu orang yang adil secara riwayah, yang ada dalam keadaan 
aman, maksudnya kehawatiran tidak berlanjut hingga kepadanya (orang 
yang bisa dipercaya itu) di waktu kehawatiran, dan harus disaksikan, 
serta adanya tempo itu dekat (tidak lama) secara ‘urf nya sebagaimana 
keterangan yang telah lalu, apabila satu syarat saja dari berbagai syarat 
tersebut tidak ditemukan, maka jual beli itu tidak sah, apabila wali 
menghawatirkan rusaknya barang yang digadaikan maka yang lebih 
utama ialah tidak menerima gadai dikarenakan ada kemungkinan orang 
yang menggadaikan akan melaporkan setelah rusaknya barang yang 
digadaikan pada hakim yang menganggap/ menilai gugurnya (lunasnya) 
hutang sebab rusaknya barang yang digadaikan. Muhammad ar-Ramli, 
Ali Syibromalissi. Apabila wali menerima gadai, maka barang gadai 
haruslah mencukupi dengan sempurna akan nominal hutang, dan tempo 
harus pendek, serta disaksikan, maka syarat menerima gadai ada tiga 
dan syarat menggadaikan ada empat yang telah terdahulu diperkataan 
beliau, dan sebagian ulama memberikan syarat keempat di dalam hal 
menerima gadai, yaitu, wali tidak khawatir akan rusaknya barang yang 
digadaikan itu, karena terkadang orang yang menggadaikan bisa saja 
melaporkannya pada seorang hakim yang menilai gugurnya hutang sebab 
rusaknya barang yang digadaikan. Sin Lam. Akan tetapi yang terdapat 
di dalam hasyiyah asy-Syibromalissi adalah: “Apabila wali khawatir akan 
rusaknya barang yang digadaikan, maka yang lebih diutamakan ialah tidak 
menerima gadai.” 
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e. Bughyah al-Mustarsyidin, 298 sasaran asy-Syamilah): 
إِنْ‎ had SAE GNI ieis ga A Kah ea (مسألة): أَرْكانُ‎ 


Wi‏ معا إن صرق kasi‏ لم bas AN ja) SA‏ مِن ولي بشي 
الْمَصْلَحَةٍ وَسَلَامَةٍ Sa a yaa benteng Ki ROA Ju‏ 
rai‏ 


(Masalah) Rukun-rukun syirkah ada lima: dua orang yang melakukan 
syirkah, syarat bagi keduanya adalah memiliki kebebasan bertasarruf 
(menggunakan hartanya), serta bisa melihat apabila yang melakukan 
tasarruf ialah kedua-duanya, lalu apabila yang melakukan tasarruf ialah 
salah satunya saja, maka tidak disyaratkan bisa melihat bagi yang lainnya, 
dan akad syirkah dapat dihukumi sah dari seorang wali dengan syarat 
adanya maslahat dan harta syarik (teman syirka/mya) harus selamat dari 
syubhat yang mana harta al-mahjur (orang yang dicekal penguasaan 
akan hartanya) bersih dari syubhat itu, juga disyaratkan syarik memiliki 
sifat amanah (dapat dipercaya) apabila dia ikut melakukan tasaruf. 


f. Al-Fatawa al-Fiqhiyah al-Kubra, 11/328 (Jami' al-Fiqh al-Islami]: 

PN ai a‏ في مال d; saji a‏ في مَالٍ ah‏ .2 لقي 
au Lýdia y‏ وَالْمَصْلَحَةٍ i Ga Kn 3 NG‏ هما بَلْ لا 

Gua jo ig Ad oa NG apn Sis KANA) SI 
iiy aa وَعِبارَة الرَوْضَةٍ وَأَضْلِهَا‎ ... Garba) Y HN 35 إا اجَة أو مَصْلَحَةٍ‎ 
Jah وَحِفْظ‎ giii Bun TAN ag SANG Sal da 
BE ag إلى کل مما قله‎ Ah pan الْإحْتِيّاطٍ اه فقوله عل‎ ý sih, 
Th ha إِجَارَة رن لام ل كك عل‎ si نه صَرِيْحَةٌ ف‎ 
Gi iji ga idas وان فيا‎ G A a a ag 
يَده‎ DS وَيَكُوْنُ‎ belas عَلَ‎ JEN ad a Ae إلى ذلك‎ AN 
انتهت‎ geii JS AN وَج‎ E 
Para ulama menjelaskan juga bahwa sungguh nadhir dalam harta wakaf 
seperti washi dan gayyim di dalam harta anak yatim. Oashi dan gayyim 
tidak boleh tasaruf kecuali dengan keuntungan dan maslahat; tidak cukup 
bagi keduanya dengan ungkapan keduanya, tapi harus ada penetapan 
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salah satunya di depan gadhi. Begitu pula nadhir tidak boleh menyewakan 
wakaf dalam masa yang lama kecuali karena hajat atau maslahat yang 
kembali kepada wakaf, bukan kepada mustahiq... Ibarat ar-Raudhah dan 
asalnya: “Tugas mutawalli adalah imarah, ijarah, menghasilkan rai" dan 
bagiannya pada mustahiggin dan menjaga asal dan ghullah secara hati-hati." 
(Ungkapan Ibn Hajar al-Haitami: “Secara hati-hati”) kembali pada tiap- 
tiap perkara sebelumnya dan di antaranya adalah ijarah; ini sharih bahwa 
ijarah nadhir berlaku jika secara hati-hati dan tidak menyewakan dalam 
jangka yang panjang kecuali apabila dibutuhkan dan ada maslahat pada 
bentuk wakaf, dan al-Jurjani telah mendahulukan keduanya pada hal itu. 
Ungkapan Ibn Hajar al-Haitami: “Dan orang yang memiliki pandangan 
bisa mentasarufkan secara hati-hati dan hal itu dalam tangannya atas wajah 
amanah seperti wakil dan washi. ” 
g. Hasyiyah "Umairah, IIL/111: 

wig 96 siot pan zf a. aio EOE AM oc ê Tar fot 
JEL GAEI jana فِيه؟ أفى‎ JEN E الوقف شَيْءٌ هَل‎ as مِنْ‎ Jah فَرْعً:‎ 

F Vip ame) إن گان‎ 

(Far) Ada sesuatu yang lebih dari rai” wakaf, apakah boleh berbisnis di 
dalamnya? Sebagian muta 'akkhirin berfatwa dengan boleh jika untuk 
masjid, sedangkan jika tidak maka tidak boleh. 
h. Al-Fatawa al-Fighiyah al-Kubra, ITI/331: 


pan UG‏ إِجَارَةٍ BU‏ مِنَ AN‏ تار AL‏ أخرَى فَقَد تعَرّضْوا له في باب 
لقف eden ia‏ 
sayaka BEJ LN an‏ وَبَقَاءِ ak‏ لا Sea AN‏ 
an‏ في eiii ai HB Ja‏ في aay e sad JU‏ 


Se Y Jai Ga gi Y; lady aiy a AN 
Sei Aa إِحْدَاهُمَا عند الْقَاضِيْ فَكَذْلِكَ‎ o 

Sen ema إا اة أو‎ 
Adapun hukum penyewaan yang dilakukan oleh Nazhir, yang mana 
satu ketika dihukumi sah dan di lain waktu dihukumi fasad/tidak sah, 
maka para ulama Syafi'iyyah telah memberikan keterangan tentang hal 
itu di dalam bab wagaf, sekiranya mereka memberikan isyarat dalam 
bab wagaf yang berupa: “Wajib bagi nazhir untuk melakukan tasarruf di 
dalam harta waqaf dengan meninjau kemaslahatan yang dinisbatkan / kembali / 
berguna bagi pemeliharaan tujuan dari waqaf dan kelestarian bagi benda waqaf 
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sebagaimana orang yang diwasiati. Bukan tasarruf yang dinisbatkan untuk 
menjaga kemaslahatan /kebaikan bagi orang-orang yang berhak atas waqaf 
tersebut.” Dan para ulama juga telah menjelaskan pula bahwa nazhir di 
dalam harta wagaf sama halnya dengan washi (orang yang diwasiati) 
serta gayyim (orang yang menguasai harta) di dalam harta anak yatim. 
Sedangkan washi serta gayyim tidak boleh melakukan tasarruf kecuali 
dengan adanya ghibthah dan maslahat, dan dalam menetapkan adanya 
ghibthah serta kemaslahatan tidaklah cukup sekedar dengan ucapan dari 
mereka berdua, akan tetapi salah satu dari ghihthah dan maslahat haruslah 
ditetapkan di depan gadi, begitupun nazhir, tidak dibolehkan baginya 
menyewakan benda wagaf dalam jangka waktu yang lama terkecuali 
sebab hajat atau maslahat yang kembali untuk wagaf (bermanfaat untuk 
wagaf) bukan hajat atau kemaslahatan yang kembalinya untuk mustahig 
(orang yang berhak mendapatkan penghasilan wagaf). 

Jawaban c 

Jika tidak sesuai dengan prosedur maka yang bertanggungjawab ialah 
pihak yang dianggap melakukan kesalahan baik nazhir maupun wali. 
Sedangkan jika sudah sesuai, maka ditanggung oleh kas negara. 
Dasar Pengambilan Hukum 

a. Al. Dajatrami ‘ala al-Khatib, N1/ 197-198: 


(oia Jai يَضْمَُ‎ EAE بَعْضِهٍ‎ gêng Apa تميس‎ 
ap awig ala في‎ ds Ja, Ku پر اؤ جر‎ ja bagi 
JUN فِيْمَا بِيّدِهِ مِنَ‎ (Ja 153) ... kn الآ في‎ Dh Ti ع‎ ii 
بحص‎ JAE الحُسْرَانَ)‎ a a (Sta => 
55 gya ki HS وكدا‎ AB SAI AN (SIN) حَادثِ‎ é 
Se peta الْعَامِلٍ ببَيْع‎ ja 
a PAR Zabaa, قَصْرَ في جلي‎ OB (oi ND) قوله:‎ 
g Ti مُقَارِضٍ‎ Jú pIE si بال‎ Aa Ja وَخَلْطٍ‎ AL Ag si os! 
kê ما عَسْرَ‎ ea Si ِي‎ jaan Bg AI aad D A Ja 
SA مات‎ g, ني كما قله الما‎ Io Port os ga أو‎ 
SE SA ak JS, Nana ks IN وَرَكتهِ‎ Ji غوی‎ i 
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الهلم في a‏ سم على ابن حجر. Jadi Jae J ES‏ 
ós‏ الْقِرَاضٍ وَجَبَتْ عَلَيْهِ Jasa 3 AA‏ دَوَابٌ القَرَاض 
إلا JA oip‏ إن حالف كلا َيء فيه رى الثم م | هسم ... قوله We):‏ 
Jaa ARPAS AS‏ قوله: )350 (gig‏ كقضب ai hiss‏ 


SE (Jti Sia قوله : (بَعْدَ‎ A send aa Sp شرح المنهج,‎ di 


كلق بِذْلِك قَبْلَهُ فلا ڪر په ټل يحْسَبٌ ِن راس alah SY JI‏ لم 381 IE‏ 


شرح المنهج. قوله: (UE)‏ أي a SEN‏ أَوْعَيْبٍ حَادِثِ وَكَرَجَ بقؤله: ' أو 
آل A;‏ ما أ تليق لله Gp‏ ارا Aa ga‏ كان القلف a‏ إثلاني 


aii SW Be تَصِيْبُ الْعَامِلٍ م مِنَ‎ FA ga ia Jali A الماك‎ 
si الْعَامِلُ عَلَ‎ 1555 gN JIE a i الْبَدَنِ إِنْ‎ Sa gs 


ger وچو‎ 


pal. AE omi َه‎ as 


(Tidak ada tanggungan bagi amil) dengan rusaknya harta atau sebagiannya 
karena ia terpercaya sehingga tidak wajib menanggung (kecuali dengan 
ceroboh) darinya seperti gegabah atau pergi di daratan atau lautan tanpa 
izin. Ungkapannya dalam kerusakan itu diterima ketika dimutlakkan. 
Apabila menyandarkannya pada sebab maka ada perincian yang akan 
datang dalam wadiah (penitipan) ... (Dan apabila hasil) dalam harta yang 
ada di tangannya (keuntungan dan kerugian) setelahnya dengan sebab 
murah atau cacat yang baru (maka harus mengganti kerugian) yang hasil 
dengan kemurahan atau cacat yang baru (dengan keuntungan) karena 
tuntutan ‘rf pada hal itu. Begitu juga jika sebagiannya rusak dengan 
afat samawi setelah tasaruf amil dengan penjualan atau pembelian karena 
menyamakan pada persoalan yang telah lewat. 

(Ungkapan Muhammad asy-Syirbini al-Khatib: “Kecuali dengan gegabah”) 
jika gegabah dalam menjaga atau menggunakannya pada selain arah 
giradh, bepergian dengannya tanpa izin, pergi ke lautan tanpa kejelasan 
dan mencampur harta giradh dengan hartanya, dengan harta mugaridhnya 
yang lain atau dengan harta yang lain karena mugaridh itu. Dan sungguh 
ia menggiradhnya pada keduanya di dalam dua akad atau mengambil 
perkara yang sulit darinya untuk giradh atau memendekkan baju giradh 
atau mewarnainya tanpa izin sebagaimana al-Imam berkata. Jika amil 
meninggal maka dakwa pada ahli warisnya tidak didengar kecuali jika 
ia mendakwa ceroboh muwarris mereka atau sungguh harta yang ada 
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di tangan-tangan mereka; maka mereka menyumpah pada menafikan 
ilmu dalam persoalan pertama dan pada perbaikan pada masalah kedua. 
Demikian pernyataan Ahmad ibn Qasim ibn ash-Shabbagh Syihab ad- 
Din al-Abbadi atas Ibn Hajar. Far" Jika amil menggunakan kendaraan 
giradh maka ia wajib membayar ujrah dari hartanya kepada malik. Dan 
tidak boleh menggunakan kendaraan giradh kecuali dengan izin amil, 
apabila ia menyelisihi maka tidak ada sesuatu selain dosa. Demikian 
pernyataan Ahmad ibn Oasim ibn Ash-Shabbagh Syihab ad-Din al- 
Abbadi... Ungkapan Muhammad asy-Syirbini al-Khatib (yang hasil...) 
yang lebih sesuai dan lebih ringkas adalah berkata: Yang disebutkan 
Ahmad ibn Ahmad ibn Salamah, Syihab ad-Din al-Oalyubi. Ungkapan 
Muhammad asy-Syirbini al-Khatib (Dengan afat atau kriminal) seperti 
ghashab dan sulit mengambil gantinya, dari Syarah al-Manhaj. Apabila 
ia mengambil gantinya, maka giradh di dalamnya berlaku. Ungkapan 
Muhammad asy-Syirbini al-Khatib (setelah tasaruf amil) jika rusak dengan 
hal itu sebelumnya maka tidak ditambal dengannya tetapi dihitung dari 
modal, Karena sungguh akad tersebut tidak kuat dengan amal, syarah 
al-Manhaj. Ungkapan Muhammad asy-Syirbimi al-Khatib (menurut keterangan 
yang telah lewat) maksudnya kurang dengan kemurahan atau cacat yang 
baru. Dan kecuali dengan ungkapan Muhammad asy-Syirbini al-Khatib 
(apabila sebagiannya rusak) perkara jika semuanya rusak, maka sungguh 
giradh bisa hilang: baik kerusakan itu dengan afat, malik, amil atau orang 
lain merusak, akan tetapi bagian ami! dari keuntungan tetap dalam malik 
yang merusak dan giradh tetap dalam badan jika ia mengambilnya dalam 
orang lain yang merusak. Begitu juga amil menurut mu tamad. Sedangkan 
mugabilnya sungguh itu menjadi rusak dengan merusaknya. Demikian 
pernyataan Hasan ibn Ali ibn Ahmad al-Manthawi asy-Syafi'i al-Azhari. 


b. Fath al-Mu'in dan Tanah ath-Thalibin, 111/72: 
إِنْ‎ ag 3S REKAN قَدْرَ‎ SKS aja is بالْمَصْلَحَةٍ وَيَلْرَمُهُ‎ Jp Sat, 
KIE an JUS برا لا جرا و شِرَاهُ‎ gal sak) به في ريق آمن‎ ANG zi 
BAL غِبْطةٍ‎ PRE عَقَارَه إا‎ ea من‎ Jj 
4 وَلَيْسَ‎ NI SA ES Ga $id) 
EEAS sai A AA النشلحة في عتم‎ a ia ié dy pié 
FER sin لد‎ apa يتيب‎ KAN 
ea Sa ui a 
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“ul Oo. SIA. aos H 2 وه‎ WR هود ةن عن‎ a$ 2 sj ės 
ببَعْضِ ذُلِكَ الكَمَنٍ‎ Alba LP hs مله‎ yah مِنْ‎ FSL بِأَنْ يَرْغْبَ فِيْهِ‎ (izal alse 
daah 3) alasali مِنَ‎ 221 ikad ال‎ AS AS مَا‎ gr وني‎ alang Ka yaa و‎ 
CEU بتخو راء‎ Gal ذلك‎ PES Ank Se يع ا على‎ 

BINA ما يتوق فيه‎ aa 
Wali mentasarufkan dengan maslahat dan wajib baginya menjaga harta 
dan mengembangkannya kadar nafkah, zakat dan biaya jika mungkin 
baginya dan ia boleh bepergian dengan membawanya di jalan yang 
aman ke tempat tujuan yang aman di daratan tidak lautan. Adapun 
membeli pekarangan yang ghullahnya mencukupinya itu lebih utama 
daripada berbisnis dan tidak menjual pekarangannya kecuali karena 
hajat atau keuntungan yang jelas. 
(Ungkapan Zain ad-Din bin abd al-Aziz al-Malibari: “Kecuali karena 
hajat”) maksudnya seperti khawatir dari orang dhalim, robohnya, imarah 
sisa-sisa hartanya atau karena nafkahnya dan tidak boleh baginya selain 
itu dan tidak menemukan orang yang menghutangi atau melihat maslahat 
dalam tidak berhutang atau karena hal itu berada di selain negaranya 
dan ia membutuhkan banyak biaya bagi orang yang menghadapkan 
untuk menyewakannya dan menerima ghullahnya. Batasan banyak ini 
jelas, dengan gambaran menghabiskan upah pekarangan atau hampir 
mendekatinya, sekira tidak utuh darinya kecuali harta yang jatuh padanya 
menurut ‘urf. Demikian keterangan dalam Tuhfah. (Ungkapan Zain ad- 
Din bin abd al-Aziz al-Malibari: “Atau keuntungan yang jelas") artinya 
dengan gambaran senang di dalamnya lebih banyak daripada tsaman 
mistlinya dan ia menemukan semisalnya dengan sebagian tsaman tersebut 
atau lebih baik darinya dengan seluruhnya. Dalam al-Bujairami terdapat 
keterangan yang nashnya, “Tanbih: Maslahat lebih umum daripada ghibthah 
karena ghibthah adalah penjualan dengan melebihi gimahnya yang terjadi, 
sedangkan maslahat tidak menetapkan hal itu karena sesuai dengan semisal 
membeli perkara yang diharapkan ada keuntungan, dan menjual perkara yang 
diharapkan ada kerugian jika masih utuh." 
c. Nihayah al-Muhtaj, IV /436: 
SAS iaia aya Jif AKI 533 salad, calg Hal Aa 
ما يموق‎ ee بتو‎ Ghal ذلك‎ KIE لا‎ inka Sa Bs, 


JE y gi KE Xi te 69 KN eSP ما‎ au aa 


ui ta roel t Ea Sa KN T مو ابه تان‎ 
Baal فيه إلى‎ SI S amban فِيْهِ‎ GAN عَنْ تفع وَصَرّ‎ 


rer s 
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Ungkapan Mıshannif “sebagaimana ar-Rafi'i dengan maslahat bukan ghibthah 
lebih utama karena umumnya, sebab ghibthah sebagaimana telah lewat ialah 
penjualan melebihi gimah yang terjadi; sedangkan maslahat tidak menetapkan 
hal itu karena sesuai dengan semisal membeli perkara yang diharapkan ada 
keuntungan, dan menjual perkara yang diharapkan ada kerugian, karena sungguh 
ibaratnya memberi faidah sungguh perkara yang tercegah pada wali adalah 
maslahat meskipun tidak berakhir pada keuntungan." 

d. Kifayah al-Akhyar, 1/305: 


Perai Babak َال‎ j AN a sis; BEAN 
GEN yA احا ادن‎ EÉN به‎ aa Sh 043 gl مِنَ‎ JAWI تَمَكُنٍ‎ 
صر‎ yaa pe soa شکور‎ a M- عراس‎ al أن‎ Aa 1 tah BI A "Bira 4 
t g 7 9 Hs ع‎ 
e تاك شيف الال اي ن خان رابغ تع لر گنا‎ 
Sa iii iil oG ري ال الك شتا‎ 3 g g 5 gii iis 
Me Da R AT EE ا‎ 
barang”, atau berkata: “Saya memberikan padamu kadar bagianmu secara 
tunai”. maka kemungkinan amil dari penjualan ada dua wajah. Adapun 
perkara yang dipastikan asy-Syaikh abu Hamid dan al-Qadhi abu at- 
Thayyib sungguh hal itu tidak mungkin, karena sungguh bila pemberi 
pinjaman dibolehkan menerima kepemilikan tananam peminjam dengan 
gimahnya untuk menolak dharar maka malik di sana lebih utama karena 
sungguh ia bersekutu, ini bila ada keuntungan dalam harta. Sedangkan 
apabila tidak ada keuntungan maka apakah malik boleh menuntut amil 
menjual, maka terdapat dua wajah; menurut rajih ya agar dikembalikan 
sebagaimana diambil dan karena sungguh tidak wajib bagi malik beratnya 
penjualan. Apakah boleh bagi ami! menjual, apabila malik rela dengan 
menahannya, terdapat dua wajah. Menurut shahih sungguh ia boleh 
melakukannya apabila ia mengharap keuntungan, dengan gambaran 
mendapat perkara yang menyenangkan atau di pasar yang diharapkan 
ada keuntungan. 
3 pra al- ngg gi kabagi 67 ea aa f 
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Si َم تف‎ ii s AS Ry مِمًا‎ pah الْعَقارَأَسْلَمُ‎ SN 
E ني الى ربنق‎ T DA مَنْ‎ IE وَلَمْ‎ Cp 


t- 1 


A گان حوس مو بيب بسو‎ Gal 
aa مَعَ‎ eji الخرَاج: أي‎ Ja ya dt ايك القذي‎ 

ka js SE SL 5 الهاج عل‎ 3563 ja" iga " : قوله‎ ENEA 
MERE < GAN ays إلى‎ EU SE أَنْ لا يَسْتَهِيْنَ بهَا‎ SG ls وَضَابِظ‎ 
Ga كما تقل ابن اة عن‎ ngg اليه من حايس‎ SSS تا‎ 


Per 


gI jip 5 DRA Ay 2 وَحَاجَةٍ لعجن‎ Ja YA لا يبع‎ GAGÉ 
pe AP مِنْ‎ DI Nagan ف َه وز َه‎ Ka كما قال‎ gis Nagi 

Sa قل نارق اكت‎ Semua 

گنا بنش yas Sua, Sal‏ مله Sana‏ ِن َم تخ 
a‏ ول ن gue‏ خضل له نه agus‏ 


(Dan tidak) boleh baginya membeli barang yang cepat rusak a 
murah, seperti al-Mawardi berkata. Dan tidak (menjual pekarangannya), 
karena sungguh pekarangan lebih selamat dan lebih bermanfaat daripada 
lainnya (kecuali sebab hajat) seperti nafkah dan sandang, gambarannya 
ghullah pekarangan tidak memenuhi keduanya dan tidak menemukan 
orang yang menghutanginya, tidak melihat maslahat dalam menerima 
hutangan, atau khawatir.... (atau keuntungan yang jelas) seperti syarik 
atau tetangga senang di dalamnya lebih banyak daripada tsaman mitslinya 
dan ia menemukan misalnya dengan sebagian tsaman itu atau semuanya 
lebih baik darinya atau tingginya pajak, maksudnya hutangan serta 
sedikit hasilnya. Peringatan, (Ungkapan Muhyi ad-Din Abu Zakariya 
Yahya bin Syaraf ad-Din an-Nawawi: “Secara dhahir”) ialah tambahan 
dari al-Minhaj atas kitab asy-Syaikhaini yang lainnya. Al-Imam berkata: 
“Batasan tambahan itu ialah para intelektual memandang rendah dengannya 
dengan penisbatan pada pembelian pekarangan. Sebagaimana pekarangan 
dalam persoalan tersebut adalah wadah properti dari tembaga dan lainnya,” 
sebagaimana dinukil oleh ibn ar-Rifah dari al-Bandaniji. Beliau berkata: 
“Adapun selain keduanya maka tidak dijual juga kecuali karena keuntungan 
atau hajat, akan tetapi boleh karena hajat yang sedikit dan keuntungan yang 
sedikit yang layak: berbeda dengan keduanya.” Dan sebaiknya sebagaimana 
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kata ibn Mulqin boleh menjual harta-harta bisnis tanpa menggaiyidinya 
dengan sesuatu, tapi jika ia melihat penjualan kurang dari modal untuk 
membeli barang yang dispekulasi ada keuntungan dengan tsaman maka 
boleh sebagaimana kata sebagian mura 'akkhirin. Jika menuntut hartanya 
lebih dari tsaman mitslinya maka wajib menjualnya jika tidak dibutuhkan 
dan bukan pekarangan yang kecukupannya hasil darinya. 

f. Al-Fawa'id ne 396-397 (Dar al-Fikr): 


Sea مَالَ‎ Nagi NG a بِالْمَضْلَحَةٍ‎ Km BE 
e يَعْلَمُ الْمُفْسِدَ‎ a Sya م‎ da Ob وقوله تعالى‎ Net "الأنعام:‎ EA 
KE امس ويس ل‎ ٠٠١ "البقرة:‎ a 
IN حِفْظ مَالِهِ عَنْ أَسْبَابٍ‎ IN عَلَ‎ bin éad a ; PRASA 
Jú IE لالم‎ ya, nan سيب سي عد‎ 


KA pad MEN رق‎ PEN Goa لِعَخْلِيْصِهِ‎ talang بل‎ AI ata 
Dan wajib bagi wali mentasarufkan dengan maslahat karena firman Allah 
3: “dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang 
lebih bermanfaat.” (OS. al-An'am: 152). Dan firman Allah 3ë: “dan jika 
kamu bergaul dengan mereka, Maka mereka adalah saudaramu, dan Allah 
mengetahui siapa yang membuat kerusakan dari yang mengadakan perbaikan." 
(OS. al-Bagarah: 220). Maka tidak boleh mentasarufkan dengan model 
yang tidak ada kebaikannya dan tidak ada keburukan karena tidak ada 
maslahatnya, sebagaimana asy-Syaikh abu Muhammad dan al-Mawardi 
menjelaskannya. Dan wajib bagi wali menjaga hartanya dari sebab-sebab 
kerusakan dan mengembangkannya dengan sekadar biaya nafkah dan 
lainnya. Jika wali khawatir penguasaan orang dhalim atas harta anak 
yatim maka ia boleh menyerahkan sebagiannya untuk menyelamatkan 
harta itu secara wajib dan isti'nas padanya dengan kisah nabi Khadhir 
yang membedah perahu. 


g. Hawasyi asy-Syirwani, VI/278 (Dar Shadir): 

ie إلخ)‎ Geir من‎ WA GAE dgs ki غ‎ a Sa Ga) 
deli Belas الواقيف يلها ما راه‎ Jag يت‎ 45 55 Da laa 
BERUS mAh Jan 55 sy: وَين في شَرڃِه أ الَرْجِيْحَ ِن‎ 
AN SEN ETS BESI خَرّجَتْ عن‎ bp WES مظع بوتا َم ُز‎ Jap 
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Se وُو مَا‎ kis NA I aa ank وَقَضِيةُ‎ oidi 
شرج م ر‎ gy الأول انتهى‎ Al gk wats Ss is ah 


Hr ذلك‎ Ga yA IP الْمضْلَحَةُ‎ KAA ما إا‎ JB Laga Kya Gas pa; 
+ # Satar Sat JB ae .نفس ومو‎ of sobeng 
E GEG Ee Gas g iladi انتعى (فَرْعٌ) أو رى‎ saka ah عَلَيْهِ‎ a) 
SN PG a Gali IL pak Lal se في‎ ikad ói as 
معدم‎ Pe pan? a ga 36 OT "ET PO 
إلخ اغْتَمَدَهُ ع ش وقوله‎ a a أَوْشِقْصٍ‎ Gia asa, SA 
(Ungkapan abd al-Hamid al-Makki asy-Ayarwani: “Jika binatang yang 
boleh dimakan mendekati kematian maka disembelih dan membeli Jenisnya 
dengan tsamannya...) Ibarat ar-Raudh: "Apabila dipastikan kematian hewan 
wakafan maka disembelih dan tindakan wakif terkait dagingnya sesuatu yang 
ia ketahui ada maslahat." Demikian; dan menjelaskan dalam syarahnya: 
Sungguh pengunggulan adalah tambahannya dan sungguh yang lebih 
baik terkait pengunggulan adalah keterangan yang disebutkan syarih: 
kemudian berkata: “Jika tidak dipastikan kematiannya maka tidak boleh 
menyembelihnya meskipun keluar dari kemanfaatan, sebagaimana tidak boleh 
memerdekakan budak yang diwakafkan, " Adapun tuntutan kalamnya seperti 
asalnya, sungguh tidak boleh menjualnya dalam kondisi masih hidup: 
ini adalah pendapat yang dishahihkan al-Mahamili dan al-Jurjani, akan 
tetap al-Mawardi dan lainnya mantap dengan hukum boleh. Sementara 
menurut mu tamad yang pertama. Dalam syarah Muhammad Ramli: 
“Dan dikumpulkan antara keduanya dengan mengarahkan masing-masing 
dari keduanya pada perkara apabila maslahat menuntutnya. Jika semua itu 
sulit maka diarahkan pada mauguf alaih dalam perkara yang jelas." (Far?) 
Jika melihat maslahat dalam penjualannya pada saat masih hidup, lalu 
menjualnya, kemudian ternyata sungguh maslahat itu terbukti sebaliknya 
maka menurut muttajih tiada tanggungan kurang dengan penyembelihan, 
akan tetapi dagingnya dijual dan membeli pada mitsilnya atau bagian 
darinya dengan tsamannya yang telah lewat. Ungkapan abd al-Hamid 
al-Makki asy-Ayarwani: “dan dikumpulkan di antara keduanya..." Ali ibn 
Ali Nur ad-Din asy-Syubramilsi berpedoman dengannya. (Ungkapan 
abd al-Hamid al-Makki asy-Ayarwani: “masih hidup lalu menjualnya”) 
mungkin yang benar adalah disembelih kemudian menyembelihnya. 
h. Al-Qawa'id al-Ahkam fi Mashalih al-Anam, 1/164 (Dar Shadir): 


1 t- 5 3 J 5 ng (Far دوس‎ rta ,. cas? Ni. 3 hiz $ 
الضّمَانُ جَبْرًا لِمَا فاتَ‎ aa SE pk عَمْدًا‎ MA ANI Ia bad ALAN JI 
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مِنَ الق a‏ ذلك صر A Si ka...‏ م ا اسع إا EA UI‏ مِنَ 


BEN JEN en تحب عل‎ a Ahad ti في تَصَرَفِهمًا‎ JGA أو‎ agi) 
assi CÉN Ji E وَالإمَام 3333 عَوَاقِلِهِمًا‎ 
AAS په وَيَعَصَرّرٌ‎ NG ad ANA {2 yi ي ڪر في‎ San SN SA | لِييْنَ هُمْ‎ ٠ 2 
Contoh yang ke dua slah tujuh: Orang yang merusak sesuatu dengan 
sengaja tanpa hak maka harus menanggung karena menambal hak yang 
terlepas, dan kecuali beberapa contoh.... Kelima: Sungguh imam dan 
hakim apabila merenggut nyawa atau harta dalam tasaruf keduanya 
karena mashalih maka sungguh wajib bagi bait a-mal bukan hakim dan 
imam dan bukan keduanya menurut gaul asy-Syafi'i, karena sungguh 
keduanya ketika mentasarufkan untuk muslimin maka seolah-olah 
sungguh muslimin ialah orang-orang yang merusak. Dan sungguh sebab 
itu, banyak dalam hak keduanya maka keduanya dan para cendikiawan 
He aan ag 
. Kanz ar-Raghibin dan Hasyiyah al-Julyubi wa 'Umairah, II/ 380: 
aan DR pagi و‎ Gan Agita g amban Ip S5) 
ala) A Jy ii 53 أي الوب‎ (D Sa a أي‎ ( A5 
Ga ý; تبي عفان‎ YA) مر نيه‎ SI A Ji اجنين‎ 5 (83) E 
فيه باكر مِنْ َم‎ ce أن‎ ga aa S Up LE بأَنْ لَنْ كف‎ 1 ag 
Fs a Gelas ما اهبرض وتيك‎ asi بَعْضٍ ذلك الكَمَنٍ (وَله بيع‎ Ala مله . وَهْوَيجِدُ‎ 
kak Kis 3 alis yan; 2 , aki لَه‎ Ah AA 71 وا بيع‎ aa 
Peru FAI م‎ ya Dya 3 kadak Aan OR جي‎ 
PA Gaa aie a توم‎ ja a gé 
saé فيه‎ KERA (Jah 5) اال قوله‎ JANG يُحَدّيْهُ‎ Porm 
وَبحَيْتُ‎ yii ab عَنْ‎ aaa Ng خَرَابُ‎ JE وَلَمْ يَكُنْ به‎ Da 
gi Pa قوله:‎ gue أو لتو‎ Denga قاج ف تَحصِيْلٍ‎ 
ود‎ ME وَفْ شرج‎ aka sk SE Kasa) GAE إلخ) قال‎ 333 
31 ودوَامُهُ فلو تركة‎ ABIS MEN وَسَوَاءُ في‎ AAN ANE إن‎ ala a ad 
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KEEN ma AGUS pali بلا‎ a ضَمِنَ,‎ Wan R5 le D 
في‎ LANG مَاتَ‎ SAN وَرَقَ الْفِرْصَادٍ‎ pantang JUS JG SS nah 
لبن‎ Isi ah أن ماري بعد يتاي ما صرف عليه عل‎ yh 
مَنْ‎ di (#35) قوله‎ ds D حُكُْمُ ناظِرِ‎ A das Mani) 


bag an (GUE Rs NG) قوله‎ SEA gól sG صَتَعَهُهَامَانُ عِنْدَ‎ 
ويد بحرا‎ KA ِن گن الحاجَةٍ في هذبن‎ AI SG HE 
بلا‎ Adi يجو‎ NG قوله )4 23 مَالِه)‎ AA YEN elit 


z | | + . . £ 

Segi gh صَرُوْرَة إلا لاض‎ 
(Dan wali mentasarufkan dengan maslahat maka ia membeli pekarangan 
untuknya) ini lebih utama daripada berbisnis (dan rumahnya dibangun 
dengan tanah liat dan batu-bata) maksudnya bata yang dibakar (bukan 
bata) maksudnya bata yang tidak dibakar sebagai ganti batu-bata karena 
sedikit utuhnya (dan plester semen) maksudnya plester sebagai ganti 
tanah sebab banyak biayanya (dan tidak menjual pekarangannya kecuali 
karena hajat) seperti nafkah dan sandang dengan gambaran ghullahnya 
tidak memenuhi keduanya (atau keuntungan yang jelas) dengan gambaran 
kesenangan di dalamnya lebih banyak daripada tsaman mitslinya. Dan 
ia menemukan semisalnya dengan sebagian tsaman itu (dan ia boleh 
menjual hartanya dengan dibayar suatu barang dan menjualnya secara 
kredit karena maslahat) yang ia lihat. 
Ungkapan al-Mahalli (dengan maslahat) di antaranya menjual barang yang 
ia berikan asalnya kepadanya dengan tsaman mitslinya karena khawatir 
kembali di dalamnya dan menjual barang yang dikhawatirkan roboh, 
rusak atau marahnya meskipun di bawah tsaman mistlinya. Dan boleh 
baginya meski dalam persoalan yang ia kerjaan sesuatu yang ia senangi 
dalam pernikahan mauliyahnya atau tetapnya meskipun dengan semisal 
menjual perhiasan untuk mewarnai baju dan membeli jihaz (radio, TV) 
yang dibiasakan meski tanpa izin hakim dan dakwanya diterima jika 
dhahir hal tidak mendustakannya. Ungkapan Jalal ad-Din al-Mahalli 
(itu lebih utama) jika aman dari penyelewengan dan kerusakan, rai nya 
mencukupi, tidak ada keberatan kerusakan dengannya dan tidak jauh 
dari negara orang yang dilarang tasarrufnya, dan sekiranya di dalam 
menghasilkan ghullahnya butuh upah orang yang menghadap padanya 
karena itu atau sebab semisal imarah. Ungkapan Jalal ad-Din al-Mahalli 
(dan rumahnya dibangun...) Syaikhuna berkata: Menurut mu tamad kembali 
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pada adat balad, dan dalam syarah Syaikhuna ada keterangan sebaliknya, 
dan sungguh pendapat yang di i'tibar adalah pendapat yang dijelaskan 
ulama, meski menyelisihi adat. Dan baik dalam bangunan itu awalnya 
maupun abadinya. Maka jika meninggalkannya, meninggalkan makanan 
binatang atau minumannya maka harus menanggung. Demikian pula 
meningggalkan saringan tanpa perabukan sebagaimana kata ibn Oasim. 
Svaikhuna berpedoman sebaliknya. Al-Oaffal berkata: “dan menanggung 
kertas tumbuhan apabila meninggalkannya hingga mati.” (Far'i) terkait 
pekarangan tidak disyaratkan menyamakan perkara yang mengarahkan 
padanya setelah membangunnya menurut mu 'tamad karena langkanya, 
meskipun jatuh keramat baginya pada sebagian ulama. Peringantan: 
Hukum nadhir wakaf dalam hal itu seperti wali. Ungkapan Jalal ad- 
Din al-Mahalli (dan bata) permulaan orang yang melakukannya ialah 
Haman ketika membangun negara untuk Fir'aun. Ungkapan Jalal ad- 
Din al-Mahalli (dan tidak menjual pekarangannya) dan misalnya properti 
dan di antara hajat ialah persoalan yang telah lewat dalam pekerjaan. 
Maka hajat dalam kedua ini harus secara kuat. Dan boleh menjual 
selain keduanya meskipun karena hajat yang sedikit dan menjual harta 
dagangan sebab maslahat. Ungkapan Jalal ad-Din al-Mahalli (dan boleh 
baginya menjual hartanya) dan tidak boleh menghutangkannya tanpa ada 
dharurah kecuali pada gadhi, maka boleh karena hajat juga dan wali tidak 
boleh menjual kecuali pada orang yang terpercaya dan profesional, 


13. Penyadapan dalam Konteks Penegakan Hukum dan 
Hubungan Antarnegara' 


I. Definisi Penyadapan 

Merujuk Kamus Bahasa Indonesia, menyadap berarti mendengarkan 
(merekam) informasi orang lain dengan sengaja secara diam-diam, 
seperti: “Salah satu tugas agen rahasia itu menyadap pembicaraan lawan." 
Sedangkan penyadapan bermakna proses, cara, dan perbuatan menyadap.” 
Dalam bahasa Arab penyadapan sering diidentikkan dengan kata tajassus, 


s5 


sebagaimana tersurat dalam al-Qur'an lpm NG 3 “Dan janganlah kalian 


mencari-cari rahasia dan aib kaum muslimin.” (QS. al-Hujurat: 12).* Sebab 
itu, secara sederhana penyadapan bisa diartikan sebagai perbuatan 
mendengarkan atau merekam informasi (rahasia) dari pihak lain yang 
dilakukan secara sengaja dan diam-diam. 


١ PCNU Kab. Trenggalek dan PWNU. 

? Dendi Sugono, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen 
Pendidikan Nasional, 2008), 1337. 

? As-Suyuthi dan al-Mahalli, Tafsir al-Jalalain (Kairo: Dar al-Hadits, tth.) 1/686. 
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Selain identik dengan tajassus, penyadapan juga identik dengan 
istilah tasammu' atau istirag as-sam', yang oleh para pakar bahasa diartikan 
dengan makna at-tasammu' mustakhfiyah," yakni mencuri pendengaran 
dari orang lain atau mendengarkan pembicaraannya secara diam-diam. 
Sementara tajassus adalah at-taftisy ‘ala bawathin al-umur atau mengorek 
rahasia. Selain itu, ada pula istilah rahassus yang lebih umum daripada 
tasammu', yakni mencari tahu dengan berbagai indra.” Dari sini dapat 
disimpulkan, bahwa penyadapan dapat dikategorikan sebagai tajassus 
informasi dengan indra, dan secara lebih khusus berarti tasammu' atau 
istirag as-sama' dari sisi mencuri pendengaran dari orang lain. 


11. Hukum Penyadapan 


Dalam kajian hukum syar'i, penyadapan termasuk kategori tajassus 
yang merupakan tindak kejahatan melanggar hak privasi yang hukumnya 
haram, kecuali dengan alasan yang dibenarkan syariat," yaitu dalam 
rangka menghilangkan kejahatan yang sedang atau akan terjadi. Bahkan 
sebenarnya negara berkewajiban menjaga hak privasi dari setiap 
kesewenang-wenangan campur tangan orang lain.” Keharaman 
tersirat dalam ayat, hadits, dan atsar berikut ini: 
- هھ‎ 1 


Par 5 BN MA | t sý P 9 x # .. د مه‎ 
KA SL SAI Yang إِنَّ‎ SAI مِنَ‎ GS Wa NGA يآ أَيهَا الَذِيْنَ‎ 
| ss. iê PE 4 L fii aot fooled 20. 
وَانَقُوا الله )5 اللة‎ ain َم أَجِيْهِ مَيَْا‎ SE أُحَدُكُمْ أن‎ LAN Nang êmban 


)١1؟ (الحجرات:‎ A واب‎ 
"Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan prasangka (kecurigaan), 
karena sebagian dari prasangka itu dosa. Janganlah mencari-cari keburukan 
orang dan janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang di 
antara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka 
tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Bertakwalah kepada Allah. 
Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang. "(al-Hujurat: 12). 


عن أي gadi SS SEN A 2) aa Ji Sisa‏ وَل 


5 ع ره 


جلا تدا رلا NAN NG GAS‏ وَل تَبَاعْصُوَا NG‏ تَدَابَرُوا. 133 ie‏ 


* Wazarah al-Augaf wa asy-Syu'un al-Islamiyah al-Kuwait, al-Mausu'ah al- 
Fighiyah al-Kuwaitiyah (Kuwait: Dzat as-Salasil, 1404 H/1983 M), I11/279, 

° Ibid, 1/280 

° Ibid. 

?' Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuh, 8/550. CD al-Maktabah asy- 
Syamilah, al-Ishdar ats-Tsani, 2.11. 
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a‏ (رواه مسلم) 
"Dari Abu Hurairah, sungguh Rasululullah # bersabda: Jauhilah prasangka,‏ 
sebab prasangka merupakan pembicaraan yang paling bohong. Janganlah kalian‏ 
mendengar-dengar pembicaraan orang lain, mencari-cari rahasianya, saling‏ 
mengunggulkan diri, saling hasud, saling menyulut kebencian, dan saling‏ 
memutus hubungan. Jadilah hamba-hamba Allah yang bersaudara." (HR.‏ 
Muslim) i‏ 
وَمَنِ اسْتَمَمَ إلى حَديث agi‏ وَهُمْ له AR‏ في NI SSi‏ يَومَ BAGAN‏ (رواه مسلم) 
"Orang yang menguping pembicaraan suatu kaum dan mereka membencinya,‏ 
maka akan dicurahkan timah panas ke kedua telinganya di hari kiamat."‏ 
(HR. al-Bukhari)‏ 
عَنْ مُعَاوِيَة 4# قَالَ: سَمِعْتُ رَسُؤْلَ الله 46 KUAH‏ عَوْرَاتِ المُسْلِميْنَ 
Sa sos Ki SIS s 1‏ (رواه أبو داود بإسناد صحيح) 
"Dari Mu'awiyah ats, ia berkata: "Saya mendengar Rasulullah # bersabda:‏ 
"Sungguh bila kamu mencari-cari kesalahan kaum muslimin, maka kamu akan‏ 
membuat mereka terjebak dalam kerusakan, atau hampir membuat mereka‏ 
terjebak dalam kerusakan."‏ 


g gt ise LEF parts #6 #1 1 Ta. چا‎ „$ £ oe . 5 
G JUS JA AE تَفْظرٌ‎ SS هدًا‎ A Jb أنه آي بِرَجُلٍ‎ se ala ga عن‎ 

Tert taoa ١ - 2 17. 03‏ $ 1 
قد Uap‏ عن a‏ وَلكن إن ai‏ لتا شَيْء S6‏ به. (رواه ابو داود. حديث 


"Dari Ibn Mas'ud & "Sungguh beliau didatangi seseorang, lalu dikatakan 
padanya: "Fulan ini, ada khamr menetes dari jenggotnya." Kemudian beliau 
berkata: "Sungguh kami dilarang melakukan tajassus, namun bila tampak 
suatu kemungkaran kepada kami, maka kami akan menghukumnya." (HR. 
Abu Dawud. Hadits hasan shahih) 

Meski begitu, keharaman penyadapan tidak bersifat mutlak. Dalil- 
dalil keharamannya bersifat umum dan tertakhsis dengan dalil lain yang 
membolehkan penyadapan dalam kondisi tertentu, di antaranya adalah 
hadits tentang kisah Ibn Shayyad: 


0 0 و عدي #8 وس‎ P Ie - 2 بس “ ع‎ t> ع‎ EU 
ETE EAIA ETERRA رَهْطٍ‎ SK 
ENTE 8 صَربَ التي‎ kn ah ل قَلَمْ‎ RRE 
ja ah A DE KAN JS ao ابن‎ ad) ES يَسُولُ الله؟‎ SI تَْهَدُ‎ > 


PA 


ANAE وَقَالَ: آمَنْتُ‎ adah رَسُولُ الله؟‎ GT ASI AR gl NA اب‎ 


a 
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مَاذًا ترَى؟ Jé‏ ابن صَيَّادِ: g JUS 56; Saka get‏ خُلْط عَلَيْكَ BA‏ قال له 
sae ©‏ 


A KA‏ قد aia bal A gé aiiis‏ الدّخ, a‏ امسا فلن كعدو 


17313 „¢ g 


aa لود‎ EA gak IA 
بَعْدَ‎ Gas AE ابْن‎ Sa نة قلا ور لق‎ Op al Jala 
التي ؛ رن كن ب الى نان يا فوأ شت مو ني‎ HS 
Ọs- 4 silah و هُوَ مُضْطَجِمٌ-يَعْن فى‎ AN TA ai 
pala يا‎ ke mi SAS الي‎ Jaan; ابن صَيَّادٍ‎ A SH aras 

صَيَاد-هَذَا as SE :4 AN JUS al GA‏ (رواه البخاري) 


"Nabi # pergi bersama madah sahabat ke arah Ibn Shayyad sampai 
menemukannya sedang bermain bersama anak-anak di perbukitan Bani 
Maghalah, dimana ia hampir baligh. Ia tidak mengetahui kedatangan Nabi 
# sampai beliau menepuknya dengan tangannya. Lalu beliau bersabda kepada 
Ibn Shayyad: "Apakah kamu bersaksi bahwa aku merupakan Rasulullah?" 
Ibn Shayyad lalu memandang beliau dan kemudian menjawab: "Aku bersaksi, 
sungguh anda adalah utusan orang-orang ummi." Ia balik bertanya kepada 
Nabi & "Apakah anda menyaksikan, sungguh aku adalah Rasullullah? Lalu 
beliau mengabaikannya dan bersabda: "Aku beriman pada Allah dan Rasul- 
Nya. Beliau bersabda lagi: "Apa yang telah kamu lihat?" Ibn Shayyad menjawab: 
"Telah datang kepadaku orang yang jujur dan orang yang bohong." Nabi # 
bersabda: "Perkara ini menjadi tidak jelas disamarkan bagimu." Beliau bersabda 
kepadanya: "Sungguh aku menyembunyikan sesuatu untukmu." Ibn Shayyad 
menjawab: "Itu dukhan. " Beliau bersabda: "Menjauhlah, maka kamu tidak 
akan melewati takdirmu." Umar berkata: "Wahai Rasulullah, biarkan aku 
memenggal lehernya." Rasulullah 4 menjawab: "Bila ia Dajjal maka kamu 
tidak dapat mengalahkannya, dan bila bukan Dajjal maka tidak ada kebaikan 
dalam membunuhnya." Salim berkata dari riwayat Ibn Umar: "Setelah peristwa 
itu Nabi # dan Ubai bin Ka'b pergi ke kebun Palm secara diam-diam untuk 
mendengarkan sesuatu dari Ibn Shayyad sebelum diketahuinya. Kemudian 
Nabi & melihatnya sedang tidur-di kain beludrunya-yang terdengar suara 
berisik dari dalamnya. Kemudian Ibunya melihat Rasulullah & dan berkata 
kepada Ibn Syayyad: "Wahai Shaf-yang merupakan nama Ibn Shayyaf, ini 
Muhammad." Lalu Nabi & bersabda: "Andaikan ibunya diam saja, maka 
keyakinan Ibn Shayyaf pasti menjadi jelas." (HR. al-Bukhari). 

Ketika menjelaskan hadits ini, pakar hadits asal kota Cordova, Ibn 
Baththal (w. 339 H/1057 M) dalam Syarh al-Bukharinya menyatakan: 
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ا 


قال Ag‏ وي حَدِيْثِ yel‏ صَيَّادٍ مِنَ الْفِقْهِ جار الجَسیں JP‏ مَنْ يُخْقَى مِنْهُ قَسَادُ 
UA pa‏ الحَِيْتُ LA NG Jas Tp SI Sg‏ [الحجرات: AA IN‏ 
oss) Te‏ كدو IPA s EEY 9+ 28 f er {z 8 - 5 Bit‏ 
على PE aa‏ مَنْ AI‏ مِنْه gail‏ في AN‏ وَلمْ 
MEA, FE akad) Jali pa‏ هذا KUN SI ali‏ وَأمّا مَْ gt‏ 
ka‏ ما حَشِيَ مِن ابي صَيَّاٍ وين كشب بي a Wa KEN‏ گان Gadah‏ 
a‏ الام ga JENG ada a‏ 
"Al-Muhallab menyatakan: "Di antara hukum fikih yang terkandung dalam‏ 
hadits Ibn Shayyad adalah kebolehan melakukan tajassus kepada orang yang‏ 
dikhawatirkan akan merusak urusan agama dan urusan dunia." Hadits ini‏ 
menjelaskan bahwa firman Allah & "Janganlah kalian mencari-cari keburukan‏ 
orang lain" Jal-Hujurat: 12) tidak berlaku secara umum. Yang dikehendaki ialah‏ 
tajassus kepada orang yang tidak dikhawatirkan menistakan agama dan tidak‏ 
menyimpan kedengkian pada kaum muslimin, dan masih menutupi perbuatan‏ 
buruknya. Orang semacam ini cukup bertobat dan kembali kepada Allah.‏ 
Adapun orang yang dikhawatirkan kejahatannya seperti Ibn Shayyad atau‏ 
Ka'b bin al-Asyraf dan semisalnya, yakni orang-orang yang berencana membuat‏ 
kerusakan kepada umat Islam, maka boleh memata-matainya dan mencegah‏ 
ancamannya dengan berbagai cara."‏ 


Dengan bahasa berbeda, mufassir modern, Rektor Universitas az- 
Zaitunah, dan Ra's Mufti Malikiyah di Tunisia, Ibn 'Asyur (1296-1393 
H/1879-1973 M) dalam tafsirnya, at-Tahrir wan at-Tanwir, menyatakan: 

PE, KA sah SÈN FE E مِنْ‎ mbl عن‎ KÊN GEN وَإِذْ قَدِ‎ 

NA MINANG م‎ Beger PEH. NE ts ده‎ 

pis الذِيٰ لا يلجر مِنْهُ‎ gaman) عَنْهُ هْوَ‎ GIG ... إلى الثم‎ sak 3 SI Gal 

z" 2.‏ 5 إو des "to it Kea z‏ م xi seki Te‏ کے 

BN HE G iih على‎ SAN JA فلا‎ AE صر‎ gis أو‎ sial 

تھ :8 4 

عَلَ ا Mai‏ 

"Dan karena Allah mengungkapkan pelarangan tajassus dari cabang larangan 

berprasangka, maka larangannya terbatasi dengan tajassus yang merupakan 

dosa atau menjerumuskan padanya ... Sebab itu, yang dilarang adalah tajassus 

* Ali bin Khalf bin Abdil Malik bin Baththal al-Qurthubi, Syarh Shahih al-Bukhari, 
111/342. CD al-Maktabah asy-Syamilah, al-Ishdar ats-Tsani, 2.11. 


° Muhammad Thahir bin 'Asyur, Tafsir at-Tahrir wan at- Tanwir (Tunisia: ad-Dar 
at-Tunisiyah, 1984), XXVI/254. 
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yang tidak menarik keuntungan bagi kaum muslimin atau menghindarkan 
bahaya darinya. Maka larangan itu tidak mencakup memata-matai musuh, dan 
spionase polisi terhadap para penjahat dan pencuri." 

Sebab itu, penyadapan boleh dilakukan dalam konteks penegakan 
hukum dan hubungan antarnegara (sesuai batasan yang akan dijelaskan), 
sebagai upaya menjaga kemaslahatan umum, dan antisipasi terjadinya 
kezaliman secara makro, serta wujud perlindungan massa dari dampak 

Bahkan penyadapan hukumnya wajib dilakukan bila menjadi satu- 
satunya cara untuk mencegah tindak kejahatan yang membahayakan 
masyarakat luas, Dalam al-Mausu'ah al-Fighiyah al-Kuwaitiyah ditegaskan: 
Zi sonia Pei A - {foc ja عه‎ B2. 202 SA 
وَقطَاع‎ a gi Ja 1i وَاجبًا.‎ panil dag وَقَدُ‎ 
SENI e GA أو‎ Sa Ola يُظلَبا في مطَائهمْ‎ a 

ML sih ' PE ER o 8. n E لوه‎ 0397 ys si 

ہالَرّب. aa‏ وَتتبع اخبارهم. 

"Terkadang tajassus hukumnya wajib. Sebab, sungguh telah dinukil dari Ibn 

al-Majisyun, beliau berkata: "Aku berpendapat, para pencuri dan perampok 

Jalanan harus dicari di tempat-tempat yang kemungkinan menjadi sarang 

mereka, sehingga mereka dibunuh atau diusir dari negeri", dan pencarian 

terhadap mereka tidak mungkin dilakukan kecuali dengan memata-matai 
mereka dan meneliti kabarnya," 


1. Penyadapan dalam Konteks Penegakan Hukum dan Batasannya 
Kasus-kasus pelanggaran hukum dapat dikategorikan dalam dua 
jenis, 
a. Kejahatan yang membahayakan pribadi. 
1) Jenis Kejahatan 
Masalah atau kejahatan yang penanganannya memerlukan penyadapan 
dari jenis ini adalah kejahatan yang terkait dengan kezaliman terhadap 
harta benda, keselamatan fisik, dan harga diri. Dalam Barigah Mahmudiyah 
Muhammad al-Khadimi menyebutkan: 
H ٠ ا‎ z 51 ن‎ 5 P PA | A 
sae إلا إا كان مُتَعَلَقَا طلم في ماله أو بيه أو‎ data aay gadi وني‎ 


Nara KAN. top م‎ Êsa pani 
aia وا لاص‎ JAN لدَفْع‎ EEN َيَجُورْ‎ 


' Al-Kuwait, al.Mausu'ah, X/162. 

5 Muhammad bin Muhammad al-Khadimi, Barigah Mahmudiyah fi Syarh Tharigah 
Muhammadiyah wa Syari'ah Nabawiyah fî Sirah Ahmadiyah, 11/296. CD Jami' al- 
Figh al-Islami, al-Ishdar aal-Awwal. 
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ne nn 


"Dan dalam Hasyiyah Rumuz al-Kunuz karya Ramzi al-Qaishari, terdapat 
redaksi: "Tajassus dilarang, kecuali jika berkaitan dengan kezaliman dalam 
harta, jiwa, dan kehormatannya, sehingga boleh melakukan tajassus untuk 
melawan kezaliman dan menyelamankan diri dari bahayanya." 

Terkait kejahatan semacam ini, penyadapan dilakukan untuk 
mendeteksi gejala perilaku yang mengarah pada penodaan kehormatan, 
seperti kasus penyekapan, trafficking, dan pemerkosaan. 

2) Syarat Menyadap 

Syarat bolehnya melakukan penyadapan untuk mencegah kejahatan 
semacam ini bila terdapat dugaan kuat kejahatan tersebut akan terjadi 
berdasarkan indikator-indikator yang terpercaya. " 

3) Pihak yang Berwenang Menyadap 

Adapun pihak yang berwenang melakukannya adalah polisi, dan 
masyarakat yang mengetahuinya. 

Ibn Qasim al-“Ubbadi mengutip pernyataan al-Mawardi: 


Aa صَرْبَانِ:‎ NG ah E قوم بها لِأمَارَاتٍ‎ Jasa SN JE AE Sp 

أن ڪون ف BLS‏ يوت ا Sena sita‏ 

حلا َل HA‏ لزني بها Ji Aa‏ هدا اال أَنْ pii jais‏ 

ئ MA‏ وكا أ عَرَفَ ذلك KE‏ 
eg‏ الشف MEN‏ 


"Maka apabila muncul dugaan kuat ada orang yang terus-menerus melakukan 
kemungkaran berdasarkan indikator-indikator yang jelas, maka ada dua kondisi. 
Pertama, kemungkaran tersebut merusak kehormatan manusia yang tidak 
mungkin dipulihkan, seperti orang yang terpercaya mengabari bahwa ada 
seorang lelaki berduaan dengan lelaki lain di tempat sepi untuk membunuhnya, 
atau bersama wanita untuk berzina dengannya, maka dalam kondisi seperti 
ini muhtasib (polisi atau instrumen negara terkait) boleh melakukan tajassus, 
menyelidiki, dan membongkarnya, karena khawatir hilangnya kesempatan 
menyelamatkan nyawa dan kehormatan orang. Begitu pula andaikan orang 
yang bukan muhtasib (suka relawan) mengetahuinya, maka ia boleh melakukan 
pembongkaran dan pengingkaran padanya." 
4) Publikasi (Penyampaian) Hasil Penyadapan 
Dalam konteks penegakan hukum, hasil penyadapan boleh 


1 Al-“Ubbadi, Hasyiyah al-Ubbadi, TX/219. 
H Ibid. 
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dipublikasikan di majelis pengadilan, dan dipublikasikan di media massa 
bila menjadi satu-satunya cara agar tindak kejahatan tersebut tidak ditiru 
oleh orang lain, dengan harus berusaha sebisa mungkin menghindari 
ghibah dan menjaga kesantunan penyampaiannya demi menyampaikan 
kebenaran sekaligus menghindari membeberkan aib orang lain yang 
semestinya bisa dihindari." 


b. Kejahatan yang membahayakan masyarakat luas, bangsa, dan negara." 

1) Jenis Kejahatan 
Kejahatan yang penanganannya memerlukan penyadapan dari 
jenis ini adalah setiap kejahatan yang mencederai kewibawaan dan 

kekuatan masyarakat, negara, dan bangsa, sebagaimana hadits Nabi 3 

tentang kisah Ibn Shayyad riwayat al-Bukhari, pendapat al-Muhallab (7- 

83 H/628-702 M), Ibn al-Majisyun (w. 212 H/827 M), dan Ibn 'Aysur 

di atas. Hal ini selaras dengan kewajiban pemimpin negara dalam 

mengurus kepentingan rakyat, yang di antaranya adalah: 

a) Menjaga kemurnian agama agar masyarakat tidak terjerumus dalam 
kesesatan. 

b) Menjaga keamanan negara, 

c) Menegakkan hukum di antara pihak-pihak yang bersengketa, dan 
menerapkan sanksi dalam rangka menjaga hak-hak manusia, 

Secara lebih kongkrit kejahatan tersebut dapat berupa: " 

a) Kejahatan mendorong rakyat agar memberontak terhadap pemerintah. 

b) Kejahatan mencuri rahasia negara dan membocorkannya ke pihak 
musuh. 

c) Kejahatan merusak tatanan ilmu pengetahuan (pendidikan), ekonomi 
(kontrol penggunaan sarana transaksi umum-timbangan-, keaslian 
komoditas, alat bukti administrasi publik, dan penyelundupan bahan- 
bahan berbahaya), dan agama. 

d) Kejahatan menyebarkan tindakan asusila yang merusak moral dan 
akal sehat generasi bangsa. 

e) Kejahatan menyimpangkan aspirasi rakyat dalam keikutsertaannya 


Yahya bin Syaraf an-Nawawi, Riyadh ash-Shalikin min Kalam Sayyid al-Mwsalin 

(Damaskus-Bairut: Dar Ibn Katsir), 425, dan al-Kuwait, al-Mausu'ah al-Fighiyah, 

1/295, 

5 Sa'd, Hani Taghyir al-Munkar, 61, 5... Hasyiyah al-Ubhadi, TX/219, dan al- 
Khadimi, Barigah Mahmudiyah, II 

* Ali bin Muhammad ee klg Kitab al-Ahkam as-Sulthaniyah wa al-Wilayat 

ad-Diniyah (Kuwait: Maktabah Dar Ibn Outaibah, 1409 H/1989 M), 22. 

" Mahmud Taufiq Muhammad Sa'd, Fiqh Taghyir al-Munkar, 60, CD al-Maktabah 

asy-Syamilah, al-Ishdar ats-Tsani, 2.11. 


668 BM Maudhu'iyah Jombang 2014 


memilih wakilnya di parlemen. 

f) Kejahatan yang masuk dalam kategori extra ordinary crime, yaitu teror, 
korupsi, dan narkotika. 
2) Frekuensi Penyadapan 


Penyadapan untuk mencegah kejahatan yang mengancam masyarakat 
luas dan negara harus dilakukan secara terus-menerus atau sesuai 
kebutuhan. Terkait hal ini Syaikh Abdurrahman bin Nashr asy-Syaizari 
(w. + 590 H/1094 M),'* Qadhi kota Tiberias bermadzhab Syafi'i, dalam 
Nihayah ar-Rutbah azh-Zharifah menyatakan: 


tea YA‏ نڌ لكر في SARA vena JEN‏ يال . ولم 
ف مَك jas itio JEN‏ بها العَظفِيْفُ» قلا Ma mesen‏ 


“Hendaknya muhtasib selalu melakukan pengawasan pada validitas takaran 
dan menjaganya dari hal-hal yang sering digunakan untuk menguranginya 
oleh para pelaku bisnis... mereka mempunyai berbagai trik untuk mengurangi 
takaran, karena itu hendaknya dia tidak meninggalkan tajassus terhadap 
mereka.” 


3) Pihak yang Berwenang Menyadap 
Adapun pihak yang berwenang melakukannya adalah instrumen 
negara yang terkait, seperti polisi, intelejen, dan KPK. Syaikh Ali Ash- 
Shabuni dalam Tafsir Ayat al-Ahkam menyatakan: 
sanga Pen العامة و قاتا بون‎ ala jah ويل ما گان من‎ 
K yo 3) Si A) P Ad 
“Setiap hal yang termasuk bagian kemaslahatan umum, maka pengaturannya 
merupakan tugas Imam, atau orang yang menggantikannya, seperti para Qadhi, 
para pejabat pemerintah, dan selainnya." 
4) Publikasi (Penyampaian) Hasil Penyadapan 
Hasil penyadapan kejahatan yang membahayakan masyarakat luas 
sama dengan ketentuan publikasi kejahatan yang membahayakan pribadi 
sebagaimana telah dijelaskan. 
" Khairiddin az-Zirikla, al-A Tam; Oamus Tarajim li ar-Rijal wa an-Nisa' wa al-Musta 'ribin 
wa al-Mustasyrigin (Beirut: Dar al-'Tim li al-Malayin, 2002 M), 111/340 
$ Abdurrahman bin Nashr as-Syaizari, Nikayak ar-Rutbah azh-Zharifah fi Thalab 
al-Hisbah asy-Syarifah, 20. CD Jami' al-Fiqh al-Islami, al-Ishdar ast-Tsani. 


“Muhammad bin Ali ash-Shabuni, Tafsir Ayat al-Ahkam, 303. CD al-Maktabah 
asy-Syamilah, al-Ishdar ats-Tsani, 2.11. 
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2. Penyadapan dalam Konteks Hubungan Antarnegara dan Batasannya 

Dalam konteks hubungan antarnegara, kondisi yang membolehkan 
pemerintah untuk melakukan penyadapan adalah kondisi yang menuntut 
kewaspadaan terhadap ancaman dari negara lain, baik saat perang 
maupun sebelumnya dalam rangka memrediksi ancaman musuh dan 
mempertahankan kedaulatan negara. 


Rasulullah 4 pernah mengirim mata-mata untuk mengintai 
rombongan Abu Sufyan sebelum kemudian melakukan penyerangan. 
Anas bin Malik & meriwayatkan: 

۹ £ وء‎ E s o ddia ان‎ I © هن‎ ae. و1‎ Toba £ مه‎ 
فَجَاءَ وَمَا في البَيْتِ‎ Dan al بَنْظرُ مَا صَنَعَتْ عِيْرُ‎ UE بَعَتَ رَسْوْلَ الله 2# بْسَيْسَةَ‎ 
er taun am $ ا‎ A Sgier aJe WOS a .ف‎ 5 bah 
JW K3 32 الله‎ 0 TAS Sah ama ... 4# الله‎ Jy A53 St wen, 
مَعَنا... (رواه مسلم)‎ SA حَاضِرًا‎ Ba إن لتا لبه قسن كان‎ 
“Rasulullah # pemah mengutus Busaisah sebagai mata-mata untuk mengintai 
rombongan Abu Sufyan. Lalu Busaisah datang ketika di dalam rumah tidak ada 
orang kecuali aku dan Rasulullah 45... Busaisah melaporkan hasil pengintaiannya. 
Beliau lalu keluar dan bersabda: “Sungguh saya memerlukan bantuan, siapa saja 
yang membawa kendaraan maka pergilah bersamaku.” (HR. Muslim) 
Jabir bin Abdillah & mengisahkan: 
(SAS (رواه‎ ... HEM SAS GAB 23 KU KA 
"Rasulullah & meminta orang-orang untuk memata-matai musuh pada perang 
Khandag, kemudian yang bersedia sahabat az-Zubair." 
Dalam menjelaskan hadits ini Ibn Bathal menyatakan: 


AR On ana الدع‎ E ssi Š <, AT e EN 
عل الْعَدُوٌ‎ EN في ذلك‎ A gal لِيَعْرف‎ HSE II kad Ui, 
v £8 feg گور و‎ 

m GEN, ms إلى‎ ST, 


"Adapun kisah az-Zubair, maka niscaya untuk mengetahui kondisi musuh. 
Dalam hal ini satu orang yang lebih sulit diketahui oleh musuh, dan lebih 
memudahkan pengintaian secara sembunyi-sembunyi." 


Sementara al-Hafizh Ibn Hajar secara tegas mengatakan: 
TG 5 LE اسْتِعْمّالٍ‎ Ia sad 33 
"Dan dalam hadits kisah az-Zubair tersebut terdapat kebolehan menggunakan 
cara tajassus dalam perang." 


4 Al-Ourthubi, Syarh Shahih al-Bukhari, V/155, 
8 Al-'Asqalani, Fath al-Bari, VI/53, 
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Dalam kondisi normal, suatu negara tidak boleh melakuka.. 
penyadapan karena akan mengganggu hubungan diplomatik dan 
perdamaian antarnegara. An-Nawawi menjelaskan: 


b cai 4 5 “سين .مت 5 # 0 05 رح‎ 12 Nea SEE 

JS las jan Jp AAN gy‏ 3 الخزب وَكَيْفَ saat‏ الخِدَاءٌ 

kaan SIA Am a 2 د نالك‎ a, 

إلا أن يَكُوْنَ فِيْهِ تقض TARI‏ 

"Ulama sepakat atas kebolehan melakukan tipu muslihat terhadap kaum kuffar 


di dalam peperangan, bagaimanapun caranya, kecuali cara-cara yang dapat 
merusak perjanjian damai atau jaminan keamanan, maka tidak halal." 


2 An-Nawawi, Shahih Muslim bi Syarh an-Nawawi (ttp.: al-Mathba'ah al-Mishriyah 
bi al-Azhar, 1349 H/1930 M), XII/45. 
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14. Ketentuan Amil Zakat 


I. Definisi, Macam, dan Syarat Amil Zakat 


Amil zakat dalam konteks syar'i adalah orang yang ditunjuk Imam 
(penguasa tertinggi negara) sebagai penarik, pengumpul dan pendistribusi 
zakat kepada delapan golongan yang berhak menerima zakat, Amil 
merupakan kepanjangan tangan dari Imam, Al-Qadhi Abdul Haq bin 
Ghalib al-Andalusi al-Maliki (481-543 H/1088-1147 M) dalam tafsirnya, 
al-Muharrar al-Wajiz, menjelaskan: 


Si في جنع‎ GAN في‎ PAN Las ah Jas sah Jauh Uh; 


MI) Ga se عَنْهُ‎ GEN yA Se Sr 
Adapun amil adalah orang yang mengganti Imam dalam menarik zakat, 
dan setiap orang yang berkerja membantu amil yang pasti dibutuhkannya, 
maka ia termasik golongan amil. 
Definisi senada juga disampaikan Ibn Oasim al-Ghazi (859-918 H/ 
1455-1512 M), dalam karya legendarisnya, Fath al-Garib: 


Mini ad SERA ad TE PUN اسْتَعْمَلَهُ‎ a وَالْعَامِلُ‎ 
Amil adalah orang yang ditugasi Imam untuk memungut zakat dan 
menyerahkan kepada mustahignya. 


Melihat tugas tugas amil, maka dapat dipahami bahwa macam- 

macam amil terdiri dari: 

a) Penarik zakat dari orang-orang yang wajib zakat (as-Sa'7). 

b) Pengumpul orang-orang yang wajib zakat dan pengumpul orang- 
orang yang berhak menerima zakat (al-Hasyir). 

c) Pemberi informasi tentang orang-orang yang berhak menerima zakat 
dan orang orang yang wajib zakat kepada penarik zakat (al- ‘Arif. 

d) Pencatat harta zakat yang masuk dan yang didistribusikan kepada 
yang berhak (al-Katib). 

e) Pendistribusi zakat kepada orang-orang yang berhak menerimanya 
(al-Oasim). 


1 Abdul Haq bin Ghalib al-Andalusi, al-Muharrar al- Wajiz f at-Tafsir al-Kitab al- Aziz 
(Bairut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1422 H/2001 M), 111/49. Baca pula, Muhammad 
bin Ahmad al-Ourthubi, al-Jami' li Ahkam al-Qur'an, VIII/176, dan Wazarah al- 
Augaf wa asy-Syu'un al-Islamiyah, al-Mausu'ah al-Fighiyah al-Kuwaitiyah (Kuwait: 
Dar ash-Shafwah, 1414 H/1993 M), XXIX/226. 

2 Ibn Qasim al-Ghazi, Fath al-Oarih pada Hasyiyah al-Bajuri (Bairut: Dar al-Kutub al- 
Islamiyah, tth.), 1/283. 
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f) Pengkalkulasi (nishab & kadar) zakat (al-Hasib). 

g) Penjaga harta zakat (al-Khazin). 

h) Zakat yang terkait hewan ternak (al-'Addad). 

i) Penakar zakat (al-Kayyal). 

j) Juru timbang (al-Wazzan). 

k) Dan orang-orang yang dibutuhkan dalam pengurusan zakat. 


Dalam beberapa kitab disebutkan: 
$ Tø g 5 r KE e b nai # 2 o 
a AN a (abasa) GE SE dy (الكَالِتُ الْعَامِلُ)‎ Han 


كما مَدَ باه في باب أَدَاءِ KD‏ (وَيَدْخُلُ في اسه (SEL‏ وَهُوَ الَذِيْ akas‏ الْإمَامُ 
Pant Pe ak‏ ا H s 25 s7... Sia Di‏ , 
LNG) Wa ig u a (SA) SIS a‏ وَالْحَاشِرٌ) وَهْوَ 
„ote 5 56? TPT ya É‏ فى + , Af ta. A‏ .:0 , 
الذي JAN pak‏ (وَالْعَرِيف) وَهْرَ الذي يعرف P3 SESI SI‏ 
كالكقيب Ii‏ (وا اب وَالحافِظ) "gih bad Jigja‏ 
Golongan (ketiga adalah amil) meskipun kaya. (Adapun mengutusnya)‏ 
untuk memungut zakat (hukumnya wajib) bagi Imam sebagaimana‏ 
keterangan yang telah lewat dalam bab Ada’ az-Zakat. (Termasuk dalam‏ 
kategori amil adalah 1- Sa'i), yaitu orang yang ditugasi Imam memungut‏ 
zakat: (2- Katib) yaitu orang yang mencatat harta yang dipungut dan‏ 
diserahkan, (3 dan 4- Oasim, Hasyir), yaitu orang yang mengumpulkan‏ 
pemilik harta, (5- ‘Arif yaitu orang yang mengenal pihak yang berhak:‏ 
seperti nagib (kepala suku) suatu kabilah, (6 dan 7- Hasib dan Hafizh)‏ 
harta, 8- tentara, dan 9- al-jabi/penarik zakat.‏ 
وَمِنَ الْعَامِلِيْنَ le‏ الْعَريْفُ Cab Jadi,‏ وَالْكَيّالُ وَالْعَدَادُ AA) CG‏ 
A . 551 E= Te a te >g‏ 2 6م sf;‏ كي ود ]1 
INI a gua‏ وَعَرِيْفٌ عَلى أَهْلٍ JAAN ES IKAN‏ 
PN, | såg -$ 566‏ دم .رم Ng ME. SANA» TA WK‏ 5 
أَرْبَاب الْأمْوَالٍ فَهُوَ adan SAN‏ وَيَعْرِف أُموَالَهُمْ وَهذَا hi‏ ان DES‏ مِنْ جَيْرَانٍ 
si ka-an | SEO EE E WTE EE AE Ba A 5‏ ... 0 
a JW Jai‏ يَكُوْنَ Pera YAA ea Gases WE‏ 
EL 3 1 1 TAE, <‏ رون 22 جلت MA‏ اع امد ,2.5 p eug‏ = 
Gl‏ غرف JÊNG iio E‏ عَلَيْهِ ay ai‏ ان يَحكُوْنَ مِنْ Wir‏ 
T A E T WEE a .f‏ العم T‏ م يك zh‏ ويه sai‏ 
pad) oA JA‏ ان يَكُوْنَ عَارِفا ala‏ أحْوَالِهِمْ وَبَاطِنِهَا وَكلا Sgal ala AI‏ 
i‏ 


tÉ sgot ie rt ah SB |‏ 33$- .$ دوس و r ac fa‏ 5107 شي تس 0 
مِنْ HS‏ الْعَامِِيْنَ P‏ مِمّنْ لا كتاج إلى قظع مَسَافَةٍ KS‏ مِنْ 

iZ >É # T EN a O TEES. 2 E EH | 2 
SA لإهل‎ a وَاما الحَاشِرٌ فَحَاشِرَان:‎ ad) لا مِنَ المُسَافِريْنَ‎ Sa a 


3 Zakariya al-Anshari, Asna al-Marhalib, 1/522-523. 
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si a جر‎ AAEE AEE He ah akan KA 
PARRE gd A أن يتم‎ jaah يلرم‎ WAN MATA IA Ta A 
عَمَلّا‎ si Sr sias bua AA Kan in aa 
5355 a Da HN اهنا اجر 3 في سهم الْعَامِِيْنَ اقا الات 5 هر‎ 
لوس‎ ian jl ئف بن‎ Bi . G5 Ga ai 
وان لم يَكُنْ‎ BS sad نك‎ GE إن كان‎ JAN ah Ja 
ta SAN Sp TN Ulas SA gm Jy dii ja 565 
KAN يِن أَهلٍ‎ io E وما غظى‎ a Sin iiaa; EREE 3 wu 
ask Jul 3 nb =$ alat p5 gis 4333 2215 $ أنه‎ SL 
AG يُعَدُ مَوَاشِيْ‎ GAN sah الْعَتَادُ‎ 55 KAPAH جز مِنْ سَهْم‎ kas a 
JS Ji 5 yu نگل‎ JE UN; Sakala ِن سَهْم‎ A A e الْأَمْوَالٍ‎ 
Uh Wa g4 sa HID رب‎ E Ja IEEE at Pi aa 
AN pal Ju Anas ته وَجْهَانِ:‎ sat Š ggi Pi git ISI 
الْأَعْوَانِ فَيَكُوْنُ‎ KA EKP إلى‎ Jalal dak PAPAE رالگاني:‎ 
ALE بِهِ منْ‎ ga حَالِهِ فِيْمَا‎ JEN مَا ذْكْرْنَا مِن‎ E مِنْهُمْ‎ NA yaa 
Di antara da adalah “Arif, Hasyir, Hasib, Kayyal dan ‘Adad. Adapun 
‘Arif ada dua, yaitu "Arif pada pemilik harta dan 'Arif pada golongan 
yang menerima zakat. Adapun “Arif pada pemilik harta adalah orang 
yang mengenal mereka dan mengetahui hartanya. Amil ini wajib berasal 
dari tetangga pemilik harta supaya sah menjadi 'Arifuntuk seluruh harta 
dan para pemiliknya. Adapun ‘Arif pada golongan penerima zakat ialah 
orang yang mengenal setiap golongan dari mereka dan tidak samar 
kondisi-kondisi mereka baginya. “Arif ini wajib berasal dari tetangga 
golongan penerima zakat agar benar-benar tahu kondisi luar dalam 
mereka. Upah kedua golongan ini diambilkan dari bagian amil dan upah 
keduanya lebih sedikit dibanding yang lain karena keduanya termasuk 


orang yang tidak butuh menempuh jarak, karena keduanya berasal dari 
daerah zakat, tidak dari orang-orang yang mendatanginya. Adapun Hasyir 


“Abu al-Hasan al-Mawardi, al-Hawi al-Kabir, VIIL/ 523, 
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ada dua, yaitu Hasyir yang mengumpulkan orang-orang yang berhak 
menerima zakat, yang cukup memanggil mereka untuk berkumpul 
memungut zakat. Hasyir ini paling sedikit upahnya, karena ia lebih sedikit 
kerjanya. Kedua: Hasyir pengumpul harta zakat, karena tidak wajib bagi 
amil meneliti binatang-binatang yang ada di kandangnya sehingga ia 
membutuhkan Hasyir yang mengumpulkannya ke tempat minum hewan 
pemiliknya. Hasyir ini lebih banyak upahnya sebab lebih banyak kerjanya. 
Upah keduanya diambilkan dari bagian Amil. Adapun Hasib ialah orang 
yang menghitung nishab, kadar yang wajib dibayarkan, dan bagian yang 
menjadi hak dari setiap golongan yang mendapat bagian zakat. Hasib ini 
boleh bukan tetangga pemilik harta zakat, dan upahnya diambilkan dari 
bagian Amil. Jika ia menjadi juru tulis maka upahnya lebih banyak; jika 
tidak dan Amil yang menulis maka tidak mendapat upah lebih banyak. 
Apabila Amil tidak menulis, demikian juga Hasib, maka Amil tentu 
membutuhkan Katib yang mencatat harta zakat yang dipungut dari setiap 
pemilik harta, yang kadar hartanya dan kadar zakatnya telah ditetapkan, 
dan kadar harta yang diberikan ke setiap golongan dengan menetapkan 
bagian masing-masing, prosentasenya, bentuknya dan kadar pemberiannya, 
dan menulis keterangan telah membayar zakat untuk pemilik harta. Katib 
ini upahnya dari bagian Amil. Adapun ‘Adad ialah orang yang menghitung 
hewan pemilik harta, maka upahnya diambilkan dari bagian Amil. Adapun 
Kayyal adalah penakar harta pemilik harta dan penakar bagian hak-hak 
golongan penerima zakat. Adapun penakar harta bagi pemilik harta maka 
terkait upahnya ada dua pendapat yang telah lewat. Adapun penakar 
untuk bagian penerima zakat maka terkait upahnya ada dua pendapat. 
Pertama, upahnya diambilkan dari harta golongan penerima zakat, dan 
kedua, upah diambilkan dari bagian amil. Kadang amil membutuhkan 
pembantu-pembantu selain yang kita sebutkan, maka upah disesuaikan 
dengan aturan yang telah disebut, yaitu mempertimbangkan kondisinya 
terkait kerja yang khusus baginya. 


z , z 5 BB Adi 50 79 
لقو له تعالى:‎ AA laa kan Me ع ال 6 مض ف‎ a) أن‎ San AP 
مَصُرف مِنْ مَصَارِفِهًا ا لقو ای‎ BEI KE Jalal اجمع على أن‎ 
Bg الذِيْ يخي‎ A الساعي:‎ Jawi في اسم‎ Jas SL وَقَالَوَا:‎ (WE (وَالعَامِلِيْنَ‎ 
EE E ..2 الى‎ E RES, NDAN 554 7 0 T 3297 er ما مز‎ 
كَالتَقِيْب لِلقَبيْلة وَهوَ‎ yg AANG BESI السْهَاءِ مِنَ‎ Sa A 


EN SI seal‏ آهل الشتقات إذا Lang IN s e a e‏ ما 
ي يعر £ - يعرفهم والحاتب: وهو 


a EE SOS N a ah P o g- £ TEA maa?‏ و ا 
أعطاة bl‏ الصدّقاتٍ au JUN je‏ لهم بَرَاءَة ٻالاڌاءِ ويُحكتب WS‏ ما 
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35353 Kin S8 AI) Jl tap 5 ah وَالْقَاسِهُ: : وَهُوَ‎ Sean PX 
sag JEG وَالْعَدّادُ‎ JJ وَحَافِظ‎ IE gdi ram في اسم الْعَامِلٍ‎ 
Ba ۴ PA 1, $e en D TA 5 5 
sae Pegak. pah يت‎ KAN ama LII وَالرّاعِيْ لِمَوَاشِي‎ 


giy يراو ي‎ PE 213 et 3-1 EE وأحد‎ maan 
ME Ah sad 


Fugaha sepakat bahwa amil zakat merupakan salah satu dari delapan 
golongan, sebab firman Allah: “Dan amil-amilnya”. Ulama berpendapat, 
yang termasuk di dalam golongan Amil adalah Sa'i, yaitu orang yang 
menghimpun zakat dan mendatangi kabilah-kabilah untuk mengumpulkan 
zakatnya. Adapun Hasyir ada dua: pertama, orang yang mengumpulkan 
pemilik harta zakat, dan kedua, orang yang mengumpulkan golongan 
penerima zakat. “Arif seperti pemimpin kabilah, yaitu orang yang memberi 
tahu orang-orang yang wajib zakat kepada Sa'i bila ia tidak mengetahui 
mereka. Katib adalah orang yang mencatat harta yang diberikan pemilik 
harta zakat, menulis keterangan telah membayar zakat untuk pemilik 
harta zakat, dan mencatat harta zakat yang telah diserahkan kepada 
mustahiggin. Qasim adalah orang yang membagi harta zakat di antara 
para mustahignya. Demikian juga termasuk golongan amil adalah Hasib 
(penghitung), Khazin (penyimpan), Hafidz al-Mal (penjaga harta), ‘Addad 
(penghitung), Kayyal (penakar), Wazzan (penimbang), Rai (perawat) 
binatang-binatang zakat, Hammal (pengangkut), dan setiap orang yang 
dibutuhkan untuk mengurusi zakat, sehingga bila tidak tercukupi dengan 
satu Sa'i, Katib, Hasib, Hasyir atau semisalnya, maka jumlahnya ditambah 
sesuai kebutuhan. 

Sedangkan melihat kewenangan tugasnya, amil terbagi menjadi dua: 
1) Amil Tafwidh, yaitu amil yang diberi kewenangan secara menyeluruh, 
dan 2) Amil Tanfidz, yaitu amil yang hanya menjalankan tugas sesuai 
arahan atasannya. 

Syarat-syarat yang harus dipenuhi amil tafwidh adalah: 

Islam. 
Berakal. 
Baligh. 
Adil (tidak fasig/adil dalam hal kesaksian). 
Bisa mendengar. 
Bisa melihat. 


حم رج ين حر Du‏ 


° Al-Mauswah al-Fiqhiyah al-Kuwaitiyah, XXIX/226-228. 
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7. Laki-laki. (Menurut satu pendapat yang lemah, tidak disyaratkan 
harus laki-laki/ boleh wanita). 

8. Mengerti tentang bab zakat. 

9, Merdeka (bukan budak). 

10. Bukan keturunan Bani Hasyim (syarat ke sembilan dan ke sepuluh 
diperselisihkan ulama). 

Sementara syarat-syarat yang harus dipenuhi ami! tanfidz adalah: 

. Islam. (Menurut satu pendapat tidak disyaratkan harus Islam). 

Berakal 


. Baligh. 
. Adil (tidak fasig/adil dalam hal kesaksian). 
Bisa mendengar. 


. Bisa melihat. 
. Bukan keturunan Bani Hasyim. 


Dalam beberapa kitab disebutkan: 

TES في الشَّهَادَاتٍ‎ (Ta) US 183 383) Jalal gs السَّاعِيْ)‎ 2133) 
e ع ون 6د‎ 6 Ki هدر مسج‎ Laer هن‎ KR S ونث‎ TI 
SAR GbE کان ذلك مِنْ‎ APP بَصِيْرًا‎ lasan SA 
5 5 :وم‎ KA ET | م‎ fissi ٠ Ia, 2 tz كوم‎ 

LA (SBI ih Nah) الْعَدَالَةِ عَنِ الام‎ Sah AS 
E. € Ei iti TTY" A RE F P E T وبين‎ TN ب کف‎ 
apl گان‎ NG) هذا‎ AS وَمَا‎ EG لِيَعْلَمَ مَنْ‎ Gn sas SEN, iias 
syr ay et BENG to e. <F ai szt pn Meta an nyen T 
SGH aa A AS iad pa DD a وَدَفْمٌ)‎ SAN e اما (قإن‎ 
الام كما اختارة في‎ Bay AAN ِنْها‎ yeas الوط‎ Kp Gs A 
, s8» . #1 4 až 5 0 -+ ¿ efed Te? ssa t 
مِنْ كُتَابه وَحسابه وَحِبَاتِه‎ jaladi Ohel GELI Bas وال كُوْرَةٍ‎ SAN 333 E sama) 
- 7 8 ف ا عفان ب‎ Koma a “Ab: قتع عو جه‎ 
SESI ساج قل القِسْمَة اؤ‎ BE ng حَاوِيْهِ‎ 3 Sai عَلَيْهِ‎ a ana, 
SEN في‎ Gala KUNG Sp وَحْدَهُلَيْسَ لَهُ اَن يَْسِمَ‎ SEN A JL لاف‎ HS 
VE AN جَائرًا في‎ BE) WI عَنْهُ‎ KS في قَسْيِهَا جَارَ‎ Tae Ep 
e يكو مه‎ Tusi D. E E Ia sf jes -. Fata NT الاك‎ 
Sa إلى‎ Glay وَإِنْ لَمْ‎ Dai WS فلو أَغْطِيْهَا طوْعًا أو‎ GE وَجَبَ‎ aY 
ME AN 


(Syarat Sa’ maksudnya amil (adalah merdeka), laki-laki, mukallaf, (adil) 
dalam semua persaksian. Jadi sa'i harus bisa mendengar dan melihat, 


DA f خط‎ UN س‎ 


“Muhamamd al-Khatib asy-Syirbini, Mughni al-Muhtaj, TV / 192 
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karena sa'i merupakan bagian dari wilayah (kekuasaan syar'i), padahal 
di antara syarat wilayah sa'i seperti syarat wilayah lainnya. Peringatan: 
An-Nawawi mencukupkan penyebutan sifat adil dari syarat Islam. 
(Fagih dalam bab-bab zakat) dalam urusan yang menjadi wilayahnya, 
sebagaimana dibatasi al- Mawardi, agar Amil mengetahui orang yang 
mengambil zakat dan barang yang diambil. Syarat ini bila keberadaan 
mandat secara umum. (Jika ditentukan padanya mandat mengambil 
dan menyerahkan) saja, (maka tidak disyaratkan Fakih), karena Imam 
memutus ijtihad Amil dengan penentuan mandat. Adapun syarat-syarat 
lain, maka yang dianggap ialah taklif, sifat adil, dan Islam, sebagaimana 
yang an-Nawawi pilih dalam a/-Majmu', selain syarat merdeka dan laki- 
laki. Sebagaimana Sa'i adalah pembantu-pembantu Amil, di antaranya 
pencatat, penghitung, pemungut, dan penagih. Al-Mawardi mengingatkan 
dalam kitab al-Hawinya. Sa'i yang diangkat untuk membagi zakat dan 
yang dimutlakkan pengangkatannya bertugas membagi zakat, Lain halnya 
bila ia diangkat untuk pemungutan saja, maka ia tidak boleh membagi. 
Apabila si Sa'i menyeleweng dalam memungut zakat dan adil dalam 
membaginya, maka pemilik harta boleh menyimpan zakat darinya dan 
menyerahkan kepadanya, atau Sa'i menyeleweng dalam membagi zakat 
akan tetapi adil dalam hal memungut zakat, maka pemilik harta wajib 
menyembunyikan zakat darinya, Jika ia memberikan zakat kepadanya 
secara suka rela atau karena paksaan, tetap maka mencukupi, meskipun 
Sa'i tidak menyampaikannya kepada para mustahiq, karena sungguh Sa'i 
adalah pengganti mereka sebagaimana Imam. 


SAN في‎ (Tie) 133 (3 83) أَوْصَافِهِ الْمَارَهِ‎ a KEEN Bi) 
AS عَم مر اغتقَارُ‎ BPA NGANG tala وَلَيْسَ مِنْ دوي الْقُرْقٍ وَلَا‎ ENY 
ET di ai EV, VE SN ga el BRA من هذ‎ 
Ga Su AN, La GD SL ga) aj تخأ‎ 
Das gis id sé aput y agengan a 
في‎ S3 NN كما تب عليه‎ pes GA ali و ن خخ‎ ahii فيه‎ (SA 


Hi 


VE ERPE IN, لا‎ SW BY zr | وليه‎ IRÉ ولت‎ 
SSI في‎ Ss Jas AA د كما في‎ AN Ka ba ngis NI 
dos dah من‎ Nk a عق ما قله‎ dyay لا مُشْتَرَظ‎ SAN 
الام أو تائيه‎ Je Lés AA AN في‎ LAI SL 
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BU AN بعك‎ 
KA pem pa Las Aa یکی تاا وک‎ $) 


- PIA ga Je قياس عا‎ Gan NG 435) JAN AG 
MAN dag es ad bab لكا عَم‎ 


(Syarat Sa'i) yang disifati dengan salah satu sifat-sifatnya yang telah lalu 
(adalah 1- merdeka), 2- laki-laki, (3- adil) dalam persaksian, karena Sa'i 
merupakan wilayah, tidak dari golongan Dzawi al-Ourba/Kerabat Nabi 
Muhammad #, budak yang dimerdekakannya, dan orang yang mendapat 
gaji negara. Memang demikian, namun banyak yang ditolelir dari syarat- 
syarat ini yang keterangannya sudah lewat untuk sebagian amil, karena 
dalam kerjanya tidak ada untur wilayah menurut satu pendapat, maka 
upah yang diambilnya mumi upah. (4- Fakih dalam bab-bab zakat) dalam 
urusan menjadi wilayahnya, sebagaimana al-Mawardi membatasinya 
agar Sa'i mengetahui harta yang dipungut dan orang yang memungutnya. 
Ini jika mandatnya secara umum. (Jika mandatnya ditentukan untuk 
mengambil dan menyerahkan) saja, (maka tidak disyaratkan) baginya 
seperti halnya para pembantunya dari semisal Hasib, Katib dan Musyrif, 
sebagaimana diperingatkan oleh al-Mawardi dalam al-Hawi (syarat fakih), 

laki-laki, dan merdeka, karena pekerjaannya adalah pekerjaan murni 
bukan wilayah/kekuasaan. Memang demikian, namun disyaratkan harus 
Islam seperti syarat-syarat yang lain sebagaimana keterangan di dalam 
al-Majmu'. Adapun pendapat al-Mawardi dalam al-Ahkam as-Sulthaniyyah: 
“Tidak disyaratkan Islam” itu diarahkan pada pendapat yang dikatakan 
al-Adzra'i, yaitu memungutnya dari orang yang telah ditentukan dan 
mengalokasikan dari harta yang telah ditentukan, sebagaimana boleh 
mewakilkannya pada individu untuk menerima dan menyerahkannya. 
Imam atau na'ibnya wajib mengutus para sa'i untuk memungut zakat. 

(Ungkapan an-Nawawi: “Maka upah yang diambilnya”) menurut mu tamad 
justru sebaliknya, sekira Imam tidak menyewanya. Adapun bila ia disewa, 
maka boleh dari Bani Hasyim atau Muthallib. (Ungkapan an-Nawawi: 
“Dan tidak merdeka”), giyas permasalahan yang telah lewat yaitu boleh 
mewakilkan anak kecil untuk membagikan zakat, tidak disyaratkan baligh 
sekira Imam menentukan zakat yang dipungut dan yang dia serahkan. 


UN)‏ الأخكام) قَفِيْهَا مَسَائِلُ: (إحْدَاهَا) قال LL a‏ عَلَ امام Las‏ السّعَاة 


* Ar-Ramli dan Ali Syibramalisi, Nihayah al-Muhtaj dan Hasyiyah Ali Syibramalisi 
(Bairut: Dar al-Kutub al-'Ilmiyah, 1424 H/2003 M), VI/176. 
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$ الصّدَقَاتِ gU a Aa SSS UI‏ وَهُوَ JAR Jawah‏ أن 
as: EES 56 and BAS‏ را Gi Jia‏ ف Ol‏ الگا رلا EA‏ هه ف فر ap‏ 


. 


Pa ين له‎ 6 UG عَامّا في الصََقَاتِ‎ Jalal) iiil اك‎ Sd WA JG 
yý 1385 ESA SA في‎ xci Jý WA) Par por sig AEA Cugi 


PA مِنْ‎ AG رسَالَةٌ لا ايه وَهَذَا الَذِي‎ P a PSU adi في هَذَا‎ ên 
Masa sebal KE تراط الإشلام‎ 

(Adapun terkait hukum-hukum) maka ada beberapa masalah. (Pertama) 
Ashab asy-Syafi'i berpendapat: Wajib bagi Imam mengutus Sa' untuk 
memungut zakat karena alasan yang disebutkan asy-Syirazai. #a ialah 
jamak dari gl yaitu Amil. Ulama sepakat bahwa Sa disyaratkan muslim, 
merdeka, adil, dan fakih dalam bab-bab zakat, dan tidak disyaratkan 
fakih dalam selainnya. Ashab asy-Syafi'i berpendapat: Ini bila mandat 
untuk Amil diberikan secara umum dalam urusan Zakat. Adapun bila 
Imam menentukan harta zakat tertentu yang diambilnya maka syarat 
fakih tidak dianggap. Al-Mawardi berkata dalam al-Ahkam as-Sulthaniyah: 
“Begitu juga syarat Islam dan merdeka tidak dianggap bagi orang yang tugasnya 
sudah ditentukan ini, karena penugasannya itu merupakan risalah, bukan 
wilayah." Pendapat yang dikatakannya ini, bahwa tidak ada persyaratan 
Islam, itu musykil, sedang pendapat al-Mukhtar ialah mensyaratkannya. 


Gi Ge سَهْمُ‎ Ain نّم تَبَتَ فِيْهَا‎ ain as EP ah 5 Jalal jai إا ا‎ UG 
sis ms ag WE كان‎ Sy G oih ya کک ضرا إل‎ 
jak فِيْهِ‎ ALA ن بات ا ی رار نرت‎ 
وَالقَانِيَةُ:‎ Jai NG Jai ah jaan N GAN NE Ja Anas 
ESAR ks Ahh لان‎ ASI skala Ban عه‎ Sai) 

wg” أب‎ 433 )١ (الممتحنة: آية‎ ti ay تَتَخِدُوَا عَدُوَيْ‎ Jas aj) 
ا‎ Jak مَنْ‎ Nb jab َحْسَبَهُ‎ bin تر بجنا‎ ida 
dia 535 55 SIN ال ا‎ th خت‎ J بَابٍ الْمَسْجِدٍ‎ JE A هُوَ؟‎ SA IS 


$ Yahya bin Syaraf an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab (ttp.: al-Muniryah, 
uh), VI/141-142. 
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METE‏ > 325 م 


UN: saii A Bag 5 leia Y; Jus a p y وَقَالَ:‎ 
5) dah esdi g gib seat AE Eu Kata SU G$ 
فِيْهِ مِنَ‎ LE SSI gkah AKAN وَالِسَّادِسَةُ:‎ Ay سَقَطَتْ‎ DG Eks 

Abas مُسْتَحِقَيْهَا‎ oai G3 مَقَادِيْرهَا وَقَدْرٍ الق‎ 93 CE وَمَا‎ IG 
فلا يصع تفلن‎ api مِنها يَكُوْنَ جَاهِلا بِمَا هُوَ ر وگول إل‎ ngga 
بَكُوْنَ فَقِيْهًا في جميْع‎ SI EA péi a وَلَيْسَ يرم‎ Yale in 
Ny بنع الأخكام‎ WE Sk dau Cat رل اي الحاسجم‎ $s 
BG يَعْىْ سب‎ WE يَكُوْنَ‎ gêni Di إل‎ FEE قلا‎ koya = AAN ye 
IER عَلَيْهَا 2553 کا‎ Yale Sia جار أل‎ KEN Jika sah فِيْهِ‎ SAE 
OD a Sedan KA گرهتا‎ Sp an 
ليام جَارَأنْ ت أَمْوَالَ الصّدَقَاتِ.‎ arg 

a لر د من سَهْم‎ a وَحَسّا ايه واي متو‎ aé Jp Jalal أَعْوَانُ‎ UG 
aig agt Wa at A Kata das KA اعبار‎ a عله فيا‎ 
Windy iei Uh SN لبوغ الف راللام‎ a Jah ss 

د Gas‏ تي bi‏ وَجْهَان: أَحَدُهُمَا: أا ِن سَهْم Sala‏ علي AG‏ : مِنْ 
p‏ الصَّدَقَاتِ. sa sai ya Teh‏ 56 كنت عند at‏ ذلك مِنْ 1 ES‏ 
a JIAN‏ وَجْهَانِ: Sopan, NENG‏ ّث جلها AEAN‏ 
BEAN dal‏ وَجْها وَاحِدًا. nie Jab salang candy SI SEN Uh‏ 
aisi‏ ضر pa‏ أرب الأول لأ يك من قزق 
KR SN sd‏ جر oh JI‏ في sal‏ بخ 2 TEn‏ 
babag do SS‏ جب 
تفن هدا و San ika bes Serani‏ 
aga‏ يَلْرَعُ Jaa Jaa Pa a‏ الصَدَقَاتِ Ga selai Kas Pagi 35) padi‏ 
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Jal ما كان في‎ giy Gih Jalal gis DAA Se Gii في سَهْم‎ OS 
HA ji Ji وَالتَقَاليْنَ‎ guéi A سهم الْعَامِلِيْنَ و‎ AE Ip الصَدَقَاتِ‎ 
الْعَامِلِيْنَ في لوج‎ HA وَمِنْ‎ oa asi 3 Jai A ما گان عل‎ a, 
ما ما اَلَف أَصْحَابئا فيه وَهُوَ لجر‎ ai وَالْقِسْمُ‎ 3535 JSI baa اقا وَهُوَ‎ 
الصدَقّات.'‎ JG مِنْ‎ : Gu CAH (peta مِنْ سهم‎ a كس الْوَجْهَيْنِ‎ akan, HEN 
Apabila pembagian zakat ditentukan untuk Amil yang menerimanya, 
maka dalam zakat tersebut ada bagian untuk Amil, agar ditasarufkannya 
kepada Amil dan para pembantunya. Apabila demikian maka orang 
yang boleh menjadi Amil zakat untuk menerima dan membaginya harus 
ditentukan sifatnya; yaitu orang memenuhi enam syarat: 
Pertama baligh, karena anak kecil tidak sah menerima dan menyerahkan 
suatu barang. Kedua berakal, yang tamyiz sah dengannya. Ketiga merdeka. 
Keempat Islam, karena kekafiran mencegah kekuasaan pada muslim, 
sebab firman Allah &: “Janganlah kamu mengambil musuh-Ku dan musuhmu 
menjadi teman-teman setia.” (OS. al-Mumtahanah: 1). Abu Musa al-Asy'ari 
datang dari kota Bashrah kepada Umar dengan penghitung zakat yang 
diperintahkan Umar; lalu beliau berkata: “Siapa yang mengerjakan ini?” 
Abu Musa menjawab: “Katibku. ” Beliau bertanya: “Di mana dia?” sementara 
orang itu ada di pintu masjid. Beliau bertanya: “Apakah dia junub?” Abu 
Musa menjawab: “Tidak, tapi dia kafir dzimmi. ” Lalu beliau memerintahkan 
agar menyingkirkannya dan berkata: “Janganlah kalian mempercayai mereka 
karena Allah $ menganggapnya khianat dan janganlah kalian mendekati 
mereka karena Allah menjauhkannya. " Kelima amanah, karena kekuasan 
amil merupakan niyabah (pengganti) yang bertujuan menjaga harta orang 
lain yang menjadikan dirinya sebagai gantinya, sehingga menyerupai 
wali yatim yang bila ditakutkan khiyanatnya maka gugur kekuasaannya. 
Keenam fakih pada hukum-hukum zakat terkait harta-harta yang wajib 
dizakati, harta-harta yang tidak wajib dizakati, kadar-kadarnya, kadar 
haknya, kriteria mustahignya dan bersaran haknya, agar ia tidak bodoh 
atas suatu urusan yang diserahkan pada kebijakannya. Jadi tidak sah 
mengangkatnya seperti hakim, bila ia bodoh dalam bab zakat. Amil 
zakat tidak wajib fakih dalam semua hukum, karena wilayah hakim 
bersifat menyeluruh maka ia harus alim terhadap semua hukum, sedang 
wilayah Amil zakat bersifat khusus, sehingga tidak perlu bersifat alim 
atas semua hukum. Jika enam kriteria ini terpenuhi maka seseorang 


* Abu al-Hasan al-Mawardi, al-Hawi al-Kabir (Bairut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1414 
H/1994 M), VIII/494-, 
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boleh menjadi Amil Zakat; baik ia laki-laki atau perempuan, meskipun 
kita memakruhkan mengangkat perempuan untuk urusan tersebut, rasa 
malu perempuan. Sebab ketika perempuan boleh menguasai harta anak- 
anak yatim maka dia boleh menguasai harta zakat. 

Adapun para pembantu-pembantu Amil yaitu para Katib, Hasib, Jabi, 
dan Mustaufi, maka upahnya diambilkan dari bagian Amil karena kerja 
mereka dalam urusan zakat, dan bagi mereka tidak disyaratkan merdeka 
dan fakih, karena mereka adalah pelayan yang diperintahkan dalam 
mengurusi zakat, namun harus memenuhi empat kriteria, yaitu baligh, 
berakal, Islam, dan amanah. 

Ru'ah (penggembala) dan Hafadhah (penjaga) harta zakat setelah zakat 
diterima, maka terkait upah mereka ada dua pendapat: pertama upahnya 
diambilkan dari bagian Amil, dan kedua diambilkan dari harta pokok 
zakat. Upah Hammalin (orang yang mengangkut zakat) dan Naggalin 
(orang-orang yang memindah zakat), apabila kerjanya dibutuhkan pada 
saat memungut zakat dari pemilik harta, maka terdapat dua pendapat, 
sebagaimana Ru 'ah dan Hafadhah, dan jika kerjanya untuk menganggut 
zakat kepada orang-orang yang berhak menerima zakat, maka terkait 
upahnya hanya ada satu pendapat, yaitu diambilkan dari harta zakat. 
Adapun upah para penakar, penimbang, dan penghitung, maka ada dua 
pendapat: pertama menurut Abu Ali bin Abi Hurairah, bahwa upahnya 
dibebankan ke pemilik harta, sebab upahnya merupakan hak penyerahan 
dan untuk memungkinkan membayar zakat, sehingga menyerupai upah 
penakar dan penimbang barang dagangan yang khusus menjadi beban 
penjual, bukan pembeli, dan pendapat kedua adalah pendapat Abu Ishag 
al-Maruzi, yang menyatakan bahwa upahnya diambilkan dari bagian Amil. 
Perbedaan di antara penakar zakat dan penakar barang dagangan adalah 
bahwa penakar barang dagangan itu untuk kepentingan penjual: sedang 
penakar zakat ini untuk kepentingan orang-orang yang berhak menerima 
bagian zakat. 

Dengan demikian, upah kerja terkait harta zakat terbagi menjadi empat 
bagian: pertama upah yang diambilkan dari bagian Amil dari harta zakat, 
yaitu Amil dan para pembantunya, kedua upah yang diambilkan dari harta 
zakat selain bagian Amil, yaitu upah para pengangkut dan pemindah 
zakat kepada para penerima zakat, ketiga upah yang dibebankan kepada 
pemilik harta menurut salah satu dari dua pendapat dan diambilkan dari 
bagian Amil menurut pendapat yang kedua, yaitu upah penakar dan 
penimbang; dan keempat upah yang diperselisihkan oleh Ashab asy-Syafi'i; 
yaitu upah Ru ah dan Hafadhah. Menurut salah satu pendapat, tersebut 
diambilkan dari bagian Amil, dan menurut pendapat kedua diambilkan 
dari harta zakat. 
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SLE عَالِما أَحْكامٍ‎ Sewu يون حرا‎ aa في‎ EA EA, 
أَنْ لا‎ EL 5 JE PUNI age قَدْ‎ IA وَإِنْ كان‎ ah JUL گان مِنْ‎ 
SA gs مِنْ‎ DELSI alé PA مَنْ‎ BALA العلم بها 5383 أن‎ JAN مِنْ‎ OA 
gl ر زف عن سهم‎ Sés ولڪن د‎ 
EA Sua Wit aa usigi ui 
, PSA pi a Oo ppt ye ca 2 رم ة‎ ngak Serai ‘ifle 2 عا مخ ةس‎ 
Se مَقْصُوْرٌ عَن‎ BAK Nani عَنْ‎ Kg WAN a AN 
E sena baka اف + قن ا عو‎ Abi A > aa F- Na adab 
BA لِمَنْ‎ AI Jak إلا أن‎ PA قِسْيِهَا‎ pa Gg daly tah مِنَ‎ b gina 
te. $ tye eo FN Aa wit p دوه‎ ze Sosis „aije tal 
SELS وَقِسْيِهَا فصَارَتِ‎ BAS مِن‎ gga على عَْمُوْمِهِ في‎ Nyat يَحُوْنْ بإظلاقه‎ 
Te a AT A PA er ف‎ PA KR 6 هر‎ tapó x ه‎ 5 a WES SBM 
وَسَتَجْمَعْبَيْتَهُمَا في هدا الاب عى‎ pas وَاجڍ مِنْهُمَا‎ BO ag LE عل‎ ata 
"JUa Yi 
Syarat-syarat yang dipertimbangkan dalam wilayah zakat ini adalah 
merdeka, muslim, adil, dan alim terhadap hukum-hukum zakat jika 
termasuk ummal tafwidh (pekerja yang diberi kekuasaan penuh). Jika 
hanya sebagai pelaksana, yang oleh Imam telah ditentukan kadar harta 
yang dipungutnya, maka boleh tidak dari orang yang mengetahui ilmu 
zakat. Imam boleh mengangkat orang yang haram meneriman zakat 
sebagai Amil zakat, yaitu golongan Dzawi al-Ourba, akan tetapi rizkinya 
diambilkan dari bagian mashalih. 
Bila seseorang diangkat menjadi Amil zakat, maka ia memiliki tiga 
kondisi: pertama diangkat untuk memungut dan membagikan zakat, 
maka ia boleh melakukan semuanya berdasarkan keterangan yang 
akan aku jelaskan, kedua diangkat untuk memunggutnya dan dilarang 
membagikannya, maka kebijakannya terbatas pada pemungutan zakat 
dan ia dilarang membagikannya—orang yang diangkat untuk memungut 
dan membagi zakat maka ia berdosa sebab menunda pembagiannya, 
kecuali Imam memasrahkannya kepada orang tersendiri yang segera 
membaginya—, ketiga pengangkatannya dimutlakkan, sehingga ia tidak 
diperintahkan dan tidak dilarang membagi zakat, maka berdasarkan 
kemutlakan pengangkatannya ia diarahkan pada keumumannya dalam 


1” Abu al-Hasan al-Mawardi, al-Ahkam as-Sulthaniyah wa al-Wilayat ad-Diniyah 
(Kuwait: Ibn Outaibah, 1409 H/1989 M), 145-146, 
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dua perkara, yaitu memungut dan membagi zakat. Jadi Wilayah Zakat 


mencakup pemungutan dan pembagian. Masing-masing memiliki hukum, 
dan akan kukumpulkan di antara keduanya dalam bab ini secara ringkas. 


11. Prosedur Pengangkatan Amil Zakat 


1. Pengangkatan amil dilakukan dengan lafal-lafal yang mengesahkan 
wilayah (kekuasaan) amil. 

2. Muwalli (Pemimpin tertinggi negara atau pejabat pembantunya) 
mengetahui bahwa Muwalla (calon amil zakat) memenuhi syarat 
diangkat sebagai amil. 

3. Dalam pengangkatannya disebutkan tugas amil zakat adalah menangani 

urusan zakat. 

. Dalam pengangkatannya disebutkan wilayah kerjanya. 

. Diangkat secara langsung (bi al-lafzhi musyafahah) atau tidak langsung 

(ma'a al-ghaibah murasalatan wa mukatabatan). 

6. Muwalla (calon Amil) mengetahui bahwa muwalli berhak 
telah mengangkatnya, dan berhak menggantikan (mendelagasikan) 
tugasnya dalam urusan zakat. 

7. Muwalla menyampaikan menjawab atas kesanggupannya atau langsung 
bekerja. 

8. Muwalla resmi menjadi amil. 

Bovy al-Mawardi adaa 


v حر‎ 


tan مد سه‎ s? Is ig n e Za 


aké Ja dyd عند‎ gie IU 
Si nha Kiyai i صرح وكا‎ aG اللاي‎ G aa وَالَْلْقَاظ الي‎ 
نك را‎ aka SUN sah as E iy agay وَاسْعَخْلَفْتُكَ‎ Ok ai 


WE أخرى إلا أن يَحُوْنَ‎ 5 dg مَعَهَا‎ FEE وَلَيْسَ‎ SENIN الْقَضَاءِ وَغَيْرِهَا مِنَ‎ 
aga Lana ذْكْرَبَعْضُ مس‎ AS a 
Sah ai SK; وَفَوَضْتُ إِلَيِكَ‎ ad وَجَعَلْتُ‎ a Sisy عَلَيْكَ‎ djis 
papano di مِنَ‎ Aa لِمَا‎ BY aas MI) 
بها في‎ AN مَا‎ pa jai الإخيتال كتير‎ Serasa 

حُكُم الصَّرِيْح Jin‏ قَوْلِهِ aiad A ii c ia‏ فِيْمَا y bish‏ عَلَيْكَ 
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kasala الكتابة‎ Ga pE U ga a i h BN oa 
î ech 2 asst Seg Santan > AH jt 5 ع‎ tetas < Ed 
على الفَوْر لفظاء‎ Ayah GEA Aka كان‎ Ob قوف على قول المْوَليء‎ ks ثم‎ 
KAN مَحَ‎ 033 Pd SS گان مُرَاسَلَةٌ أو‎ Oh 
ais وَجَعَلَهُ گالئُظق‎ Hans GAS في التظر؛‎ EA PER في‎ Ai 
ETE ٠ عنس‎ oft anj i كدح رعق‎ ey ogorin NIE ces e ge terzî 
Sya aaa قم‎ g E التظر‎ YAN SY UR Si gayat 
9 '» , matik past?) ١ ىو كه ع‎ sd لهب کے ےا‎ ios 263 o 
شُرُوْطِ: أَحَدُهَا:‎ gash ya EN Ja مِنْ‎ USS مَا‎ pa SNP AE وَيَكُوْنُ‎ 
A MG أت فى‎ Tut moto توق القن يي‎ E T ملت‎ „g$ fs مه +2 اد‎ 
akah TEA Tas TSM مَعَهَاه‎ dg الصّفَةٍ الى 338 ان‎ Je Ipa الول‎ ja 
َء‎ 47 “7 seda tey aja 2ے‎ oE A TE AR bank ii Tit, فوع ممص‎ g 
يران‎ y GEEN EN فلو عَرَفَهَا بَعْدَ‎ LS uas GY N مَعَهَا لك‎ SSE Gl 
مِنْ اسْتِحْقَاقٍ يَلْكَ‎ Jyh عَلَيْهِ‎ as Ip ib an gi BENG عل مَا تَقَدّمَهَا.‎ Jian 
YI فا‎ E) KA وَصَارَ‎ Udi قد‎ IP Jia ال يَصِيْرُ بها‎ ag II 
لود‎ RONEN SY.” يه و عسل‎ sis PF کو ندمل‎ 2 a Peget Fe || g% 
Ay sa aki وَلَيْسَ قرط في‎ JS المُوَلى وَجَوَازِ‎ JSS 3 a Dya هذًا‎ Și 
Fig Giy ف هذه الْمَعْرقَةٍ الْمُمَاهَدَةُ بالئظر.‎ PN وَلَيْسَ‎ palih Sa Il 
مَا تَضَمَنّهُ الكقْلِيْدُ مِنْ ولَايَة الْقَضَاءِ أو‎ Aa SAN بتتائع الخر.‎ as 
ugi jigi ai B yia SAS SY راچ‎ UU 
EN ai وکر‎ AI By DAS Je op iat Bean 
BN pai NG SS يعرف به الْعَمَلُ‎ ali NI الذِيْ عْقِدَتٍِ‎ 
MA Ga SN ANE 5 SAN Gang Jeda 
(Pasal) Kekuasaan hukum menjadi sah dengan syarat yang mengesahkan 
berbagai kekuasaan disertai kehadiran orang yang dilantik dengan lafal 
pengangkatan secara langsung, dan disertai tidak harirnya orang yang 
dilantik, dengan pengiriman surat dan tulisan. Akan tetapi pada saat 
menggunakan tulisan harus dibarengi berbagai kesaksian kondisi yang 
menunjukkan kekuasaan di sisi orang yang diangkat dan rakyat wilayah 
kerjanya. 
Lafal-lafal yang dengannya suatu pengangkatan kekuasaan menjadi sah 
ada dua macam: yaitu sharih dan kinayah. Lafal pengangkatan yang sharih 
ada empat: “Sungguh aku mengangkarmu, menjadikanmu sebagai penguasa, 


١١ Al-Mawardi, al-Ahkam as-Sulthaniyah, 92-118. 
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menjadikanmu sebagai khalifah, dan menjadikanmu sebagai pengganti. " Apabila 
Imam mengucapkan salah satu dari lafal-lafal ini maka kekuasan hukum 
dan selainnya menjadi sah dan tidak butuh pada garinah lain kecuali 
sebagai penguat, bukan syarat. Adapun lafal pengangkatan yang kinayah 
maka sebagian Ashab asy-Syafi'i telah menyebutkannya, dan lafal-lafal 
kinayah tersebut ada tujuh, yaitu: “Sungguh aku berpedoman kepadamu, 
percaya padamu, mengembalikan kepadamu, menjadikanmu, menyerahkan 
padamu, memasrahkan kepadamu, dan menyandarkan kepadamu.” 
Lafal-lafal ini karena berbagi kemungkinan makna yang dikandungnya 
maka lemah untuk menunjukkan makna penguasaan yang jauh dari 
keterusterangan, sehingga saat pengangkatan kekuasaan harus ada lafal 
lain yang menafikan berbagai kemungkinan makna darinya, sehingga 
bersamaan lafal tersebut, lafal-lafal itu sederajat dengan lafal yang sharih, 
seperti: “Buatlah kebijakan dalam urusan yang aku pasrahkan kepadamu, dan 
hukumilah dalam urusan yang dalamnya aku berpedoman padamu", sehingga 
pengangkatan kekuasaan tersebut sah dengan adanya indikasi dari iafal- 
lafal ini, besertaan kinayah yang telah lewat. 

Kemudian kesempurnaan pengangkatan kekuasaan (wilayah) tergantung 
pada penerimaan Muwalla (orang yang diangkat). Jika pengangkatan itu 
secara langsung, maka menerimanya harus dengan segera, sedangkan 
jika dengan surat atau tulisan maka penerimaannya boleh ditunda, dan 
boleh menerimanya dengan ucapan dan ditunda. Mengenai keabsahan 
menerima pengangkatan dan langsung melaksanakan tugas diperselisihkan 
ulama, Sebagian ulama membolehkannya dan menjadikannya seperti 
ucapan, dan sebagian lain menolaknya sehingga ia menerimanya secara 
lisan, karena melaksanakan tugas merupakan cabang bagi akad wilayah, 
sehingga tidak menjadi sah menerima wilayah dengannya. 
Kesempurnaan wilayah beserta lafal pengangkatan yang telah aku sebutkan 
dianggap sah dengan 4 syarat, yaitu: 1) Muwalli (orang mengangkat) 
mengenal Muwalla, bahwa Muwalla memenuhi sifat yang dengannya 
boleh diangkat sebagai penguasa. Jika Muwalli tidak mengetahui bahwa 
Muwalla memenuhi sifat yang kekuasaan itu boleh dijabat bersamaan 
dengannya, maka tidak sah pengangkatannya. Jika Muwal!i mengetahuinya 
setelah pengangkatan maka harus mengulangi pengangkatannya dan 
tidak boleh berpedoman pada pengangkatan sebelumnya. 2) Muwalla 
mengetahui hak yang ada pada Muwalli, yaitu berhak mencari pengganti 
dalam kekuasaan tersebut dengan sifat-sifatnya yang dengannya ia berhak 
mencari ganti, mengetahui ia telah menerima pengangkatan kekuasan/ 
wilayah tersebut dan menjadi berhak mencari pengganti untuknya. Hanya 
saja, ini merupakan syarat yang dipertimbangkan untuk penerimaan 
Muwalla dan kebolehan atas pengelolaannya, bukan merupakan syarat 


690 BM Maudhu'iyah Pacitan 2014 


sahnya pengangkatan dan kekuasannnya, berbeda dengan syarat yang 
telah lewat tadi. Dalam pengetahuan Muwalla atas Muwalli ini tidak 
disyaratkan harus mengetahui hal itu secara langsung, yang penting 
mengetahuinya dengan melihat berita. 3) Penyebutan hal-hal yang 
termuat dalam pengangkatan, yaitu pengangkatan untuk menguasai 
penanganan hukum, mengatur negeri, atau menarik kharaj. Karena 
syarat-syarat ini dipertimbangkan dalam setiap pengangkatan jabatan, 
sehingga harus disebutkan apa yang termuat di dalamnya, agar diketahui 
pada urusan apa pengangkatan itu dilaksanakan. Bila tidak diketahui 
maka rusaklah akad pengangkatan tersebut. 4) Penyebutan negeri yang 
kekuasaan/ wilayah itu dipasrahkan padanya, agar dengannya diketahui 
kerja yang menjadi hak pengelolaannya, dan tidak sah pengangkatan 
wilayah besertaan ketidaktahuan tentangnya. Bila suatu kekuasaan telah 
sah, maka pengangkatannya sempurna dengan memenuhi syarat yang 
telah aku sebutkan. 


Terkait amil zakat merupakan wilayah syar'ivyah, Syaikh Zakariya 

al-Anshari dalam Fath al-Wahhah mengatakan: 
SA ذلك‎ FE إلى‎ SS Jia era iai jala 2155) 
aa KA, ذلك‎ SA P 
"LASE s RAN a 


(Syarat Amil adalah ahli syahadah) yaitu muslim, mukallaf adil, laki-laki 

dan lain sebagainya dari berbagai syarat yang telah disebutkan dalam 

babnya, (dan memahami zakat) dengan gambaran mengetahui barang 

yang dipungut dan orang yang memungut, karena Amil adalah wilayah 

syar'i sehingga butuh pada berbagai persyaratan ini sebagaimana gadha' 

111. Pihak yang Berwenang Mengangkat Amil Zakat di Indonesia, 
dari Tingkat Nasional sampai Desa 


Untuk mengetahui pihak yang berwenang mengangkat amil di 
Indonesia, dari tingkat nasional sampai desa, diperlukan pemahaman 
Pengelola Zakat yang ada, sebagaimana dalam bagan berikut: 


2 Zakariya bin Muhammad al-Anshari, Fath al-Wahhab bi Syarh Manhaj ath- 
Thullab (Bairut: Dar al-Kutub al-Tlmiyah, 1418 H), 1/117-118. 
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Bagan Pengelola Zakat di Indonesia 


PENGELOLA ZAKAT DI INDONESIA 


MPA 
WALIKOTA 


UU No. 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat dan PP No. 
14 Tahun 2014 tentang Pelaksanaan UU No. 23 Tahun 2011 tentang 
Pengelolaan Zakat yang terpetakan dalam bagan tersebut menggambarkan, 
bahwa Pengelola Zakat di Indonesia ada tiga: 
1. BAZNAS (tingkat nasional, provinsi, dan kabupaten/kota). 
2. LAZ (tingkat nasional, provinsi, dan kabupaten/kota) 
3, Pengelola Zakat Perseorangan atau Kumpulan Perseorangan dalam 
Masyarakat di komunitas atau wilayah yang belum terjangkau oleh 
BAZNAS DAN LAZ. 


Namun demikian, dari ketiga Pengelola Zakat tersebut, yang 
jelas-jelas diangkat oleh pemerintah hanya BAZNAS, sedangkan LAZ 
hanya diberi izin dan Pengelola Zakat Perseorangan atau Kumpulan 
Perseorangan dalam Masyarakat hanya diakui. Sehingga keduanya 
tidak berstatus sebagai status amil syar'i. 


Pengangkatan Amil adalah kewenangan Imam (penguasa tertinggi) 
seperti dalam definisi amil di atas. Namun demikian, kewenangan itu 
bisa dilimpahkan kepada para pejabat pembantunya, yang ditunjuk 
untuk mengangkat amil-yang menurut PP No 14 Tahun 2014 tentang 
Pelaksanaan UU No 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat, adalah 
gubernur, bupati, atau walikota-dan mereka pun boleh mengangkat 
pegawai ('ummal) untuk membantu tugas mereka dalam mengelola zakat. 
Dalam al-Ahkam as-Sulthaniyah Imam al-Mawardi mengatakan: 


ie الولف‎ Jiga rai 5 إا‎ 
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sak‏ عَلَيْهِ us JAN‏ جَارَ siii E aa‏ ليم أن niga kat IG op‏ َع 

Jaa نن گام‎ SG ga KAN pa 
US isu De ogo Je Be ia aa 
اصْطِرَارٍ.‎ SE ping SIN Gang Me iyi Jas Had 


Sa Bari e un iub 
a JEN; ار بل أ فلي‎ iudi ah D أن‎ ga auan 
وَمَعْهُوْدًا مِنْ‎ Kl aa SS فِيْمَا‎ NG غا‎ Sa في ألم‎ 
pp AAN لكر‎ GAN gg Aang د‎ JAS jas 


JAN JÊNG. IE a قَدَّرَهَا‎ kai ey KN Ni : san pad Asa التَوَاحِيْ‎ 
2153 Sea P اراج‎ kaka واكام وَالقَالِتُ:‎ ai ain في الأخكام‎ 
MA ANG فِيْهمًا وَتَفْرِيْقُ‎ JI 
Bila Khalifah menyerahkan pengaturan daerah kepada penguasanya dan 
menyerahkan pengelolaannya pada orang-orang yang diberi kekuasan 
olehnya sebagaimana yang terjadi pada orang-orang sekarang ini, maka 
boleh bagi penguasa setiap daerah mengangkat Wazir, dan status hukum 
Wazir terhadapnya seperti hukum Wazir Khalifah terhadap Khalifah dalam 
hal mengangkat dua orang Wazir dan terkait berbagai hukum dalam dua 
pengelolaan. 
Bila Khalifah mengangkat seorang Amir untuk suatu distrik atau negeri, 
maka keamirannya ada dua macam, yaitu keamiran yang bersifat umum 
dan yang bersifat khusus. Keamiran yang bersifat umum ada dua, yaitu 
Keamiran Istikfa' dengan pengangkatan secara suka rela, dan Keamiran 
Isrila' dengan pengangkatan secara paksa. 
Keamiran Istikfa' yang terbentuk dengan usaha Khalifah mencakup 
pekerjaan yang jelas batas-batasnya dan pengelolaan yang telah diketahui 
kriterianya. Pengangkatan dalam Keamiran Istikfa berlangsung dengan 
Khalifah memasrahkan pemerintahan suatu negeri atau distrik padanya 
dengan kekuasaan terhadap seluruh penduduknya dan pengelolaan yang 
telah diketahui kriterianya dari perkerjaan-pekerjaannya yang lain, 
sehingga pengelolaan Amir yang diangkat bersifat menyeluruh dalam 


U Al-Mawardi, al-Ahkam as-Sulthaniyah, 38-39. 
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pekerjaan yang jelas batas-batasnya dan pengelolaan yang telah diketahui 
kriterianya. Pengolaannya mencakup tujuh urusan, yaitu: 1) mengelola 
urusan tentara, pembagian tugasnya, dan penentuan gajinya, kecuali 
Khalifah yang menentukannya, maka ia tinggal membagikannya kepada 
mereka. 2) Mengelola urusan hukum, pengangkatan Qadhi, dan berbagai 
hakim. 3) Menarik Kharaj, menarik zakat, mengangkat pegawai untuk 
dua urusan ini, dan membagikannya kepada yang berhak. 


IV. Status Kepanitiaan Zakat yang dibentuk atas Prakarsa Masyarakat 
Seperti di Pedesaan, Perkantoran, Sekolahan dan Semisalnya 


Dikarenakan kepanitiaan zakat (Kumpulan Perseorangan dalam 
Masyarakat)-begitu pula Pengelola Zakat Perseorangan- yang dibentuk 
atas prakarsa masyarakat tidak diangkat oleh presiden atau pejabat yang 
diberi kewenangan olehnya, maka keduanya tidak berstatus sebagai amil 
syar'i. Begitu pula LAZ sebagaimana dalam pembahasan nomor III. 
Terlepas dari keabsahan sebagai amil syar'i, pengelolaan zakat yang 
dilakukannya bisa dibenarkan, tapi terbatas pada menerima zakat dari 
muzakki dan mendistribusikannya kepada yang berhak. Kepanitiaan 
Zakat dan LAZ, dan amil syar'i memiliki beberapa perbedaan, di antaranya 
sebagaimana dalam tabel berikut: 


Perbedaan Kepanitiaan Zakat dan LAZ, dan Amil Zakat Syar'i 
No  Kepanitiaan Zakat dan LAZ Amil Zakat Syar'i 


Berstatus sebagai wakil dari Berstatus sebagai naib 
muzakki (bila wakalahnya sah), (pengganti) mustahig, sehingga 


sehingga bila terjadi bila terjadi penyelewengan 
penyelewengan dalam dalam pengelolaan zakat, 
pengelolaan zakat, kewajiban kewajiban zakat muzakki 
zakat muzakki belum gugur telah gugur. 
2 | Tidak berhak mengambil Berhak mengambil sebagian 
| sebagian harta zakat sebagai harta zakat sebagai biaya 
biaya operasional operasional bila dibutuhkan 


Tidak berhak mendapatkan 
bagian zakat atas nama Amil 
Zakat 


Dalam beberapa kitab dijelaskan: 
< P "YO: PA E نهم‎ uu قنع‎ O 2 as fEng 
بلا‎ SA مِنَ‎ Jali adi D ai قال‎ JB (الرَابِعَةُ) ف بَيَانِ‎ 


Berhak mendapatkan bagian 
zakat atas nama Amil Zakat 


ف 
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d3 = 5 0 7 Bo“ z 5 mi] a 
ka AN إلى الْمُسْتَحِقَيْنَ‎ JUN فَمَا لَمْ يَصِلٍ‎ nah عَنٍ الْمَالِكِ لان يَدَهُ‎ SAI 
MAIN الوه عن‎ MAS قَبْضه‎ aah KS ALA فلاف دَفْعِهًا إلى‎ NUN 
Adapun (yang keempat) dalam penjelasan teknis pembagian zakat yang 
lebih utama. Asyhab asy-Syafi'i berpendapat, membagikan sendiri harta 
zakat lebih utama daripada mewakilkannya tanpa khilaf, sebab pembayar 
zakat terpercaya membagikannya, berbeda dengan wakil. Berdasarkan 
perkiraan wakil melakukan pengkhiyanatan, kewajiban membayar zakat 
tidak gugur dari pemilik harta, karena penguasaan wakil sebagaimana 
penguasaannya, sehingga selama harta zakat tidak sampai ke mustahig 
maka tidak tanggungannya belum terbebaskan. Lain halnya dengan 
menyerahkan zakat kepada Imam, maka sungguh dengan hanya Imam 
menerimanya, kewajiban zakat menjadi gugur zakat Sg ng harta. 


(القَانِيهُ): له أن Iya 3 Kg‏ الى لَه تَفْرِيْقهَا GARA SL Hn‏ 
SAN ga a AAA‏ عل BE KANG SENI‏ با خِلافي 
ES uig‏ ف ذلك م NG OA akah 435 Tes! ishe gia‏ قد تَدْعُو 
الحاجَةُ إلى ps ga Kn II‏ ذلك قال أَصَحَابتا: سَوَاءُوكلهُ في دَفِْهَا مِنْ Jl‏ 
لل من BJ‏ اوران بلا جلد قال قري ف أل باب نة الکو 


“A BUSA في إخرّاج الرّكةٍ‎ as عَبْدًا أو‎ F3 
(Kedua) Pemilik beta boleh mewakilkan penasarufan zakat yang boleh 
dibagikannya sendiri. Apabila berkehendak, maka ia boleh mewakilkan 
penyerahannya kepada Imam dan Sa'i, dan jika berkehendak, ia boleh 
mewakilkan pembagiannya kepada golongan penerima zakat. Kedua hal 
itu boleh tanpa khilaf. Bahwasanya boleh mewakilkan dalam hal tersebut, 
padahal zakat merupakan ibadah karena pembayaran zakat menyerupai 
pelunasan hutang, dan karena kadang hajat mengharuskan perwakilan 
karena tidak adanya harta di tempat pemilik dan selainnya. Ashab asy- 
Syafi'i berpendapat: baik mewakilkannya dalam penyerahan zakat, dari 
harta Muwakkil atau dari harta Wakil, keduanya boleh tanpa khilaf. Al- 
Baghawi berkata dalam awal bab Niat Zakat: “Boleh mewakilkan kepada 
secorang budak atau non muslim untuk mengeluarkan zakat, seperti halnya 

boleh mewakilkannya untuk menyembelih hewan korban." 


4 Yahya bin Syaraf an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadadzab (ttp.: al-Muniryah, 
th), I1/365, 
' Yahya bin Syaraf an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadadzab (ttp.: al-Muniryah, 
tth.), VI/138. 
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EÍ وَمَنْ‎ ERA GEN قال‎ pa GG قِسْيِهَا‎ JS بَابُ ضَيْعَةٍ 365 الْفِظر‎ 
IS AA مِنْهُ وان مِمّنْ‎ SENG GAN baang au عِنْدَ‎ pal i6 
S IS WS إلى الوا‎ Ngaba يَفِْمَهَا‎ Sea pai 
Jó) le Lb gi AN Semuga Su 3G عَلَيْهِ‎ 
AS E Ga gê الْمَالٍ لا‎ cela LA مَنْ‎ a Gs 
glat KASAN 3 Sela ia S HE Bai Is up ap 
pel ade Kb كَلَيْسَ له أن‎ anda ENGGAN sanad سيه‎ Big (JG) 
الله‎ Fa g Snp GRASI Ag وَالْمَسَاكيْنِ وَفي الراب‎ a عَلَ‎ guis 


Bab tersia-siakannya zakat fitrah sebelum membaginya. Ar-Rabi' mengabarkan 
kepada saya, beliau berkata: “Asy-Syafi'i mengabarkan kepada saya: “Orang 
yang mengeluarkan zakat fitrah ketika sampai pada waktu mengeluarkannya, 
sebelumnya, atau setelahnya, untuk membaginya, lalu zakat tersia-sia darinya 
dan ia merupakan orang yang menemukan zakat fitrah, maka wajib baginya 
mengeluarkan zakat hingga membagikannya atau menyerahkannya pada Wali. 
Begitu juga setiap hak yang wajib baginya maka tidak terbebaskan darinya 
kecuali menunaikannya, selama ia termasuk orang yang wajib menunaikan wak 
yang menjadi kewajibannya itu." (Asy-Syafi'i berkata): “Zakat fitrah dibagikan 
kepada orang juga mendapat bagian zakat mal, Selain itu tidak mencukupinya. 
Jika pemilik harta menguasai pembagiannya maka ia membaginya ke dalam 
enam bagian, karena bagian Amil dan Mu'allaf gugur.” (Beliau berkata): 
“Bagian Amil gugur karena pemilik harta membagi sendiri zakatnya, sehingga 
ia tidak bisa mengambil upah darinya, dan ia harus membagikannya kepada 
Fugara, Masakin, Rigab-budak mukatab-, orang yang berhutang, Sabilillah 
ia harus menanggung haknya.” 


٠ z: 2 - ra pel ج‎ | 2 o o Bagas 7 1 S 
siel Sa كما قله ابن زياد عن‎ 631 Juas a LS j (ia) 
7 5 Pusar 0f a .. يفم‎ mantag PI وو‎ Sa hg P. 1 7 
إلا إن‎ JB RS GIE ang حَجَرِ في‎ a ni 2 وَظاهِرٌ كلام‎ 


" Muhammad bin Idris asy-Syafi'i, al-Umm, 1/74. 
" Ibn Ziyad, Ghayah Talkhish al-Murad pada Bughyah al-Mustarsyidin, 143. 
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(Masalah) boleh mewakilkan untuk menerima zakat sebagaimana yang 
dinukil oleh Ibn Ziyad dari an-Nawawi dan yang dipedomani beliau. 
Lahiriah ungkapan Abu Makhramah mengunggulkannya. Ibn Hajar 
di dalam Fatawanya memedomani ketidakabsahannya. Beliau berkata: 
“Tidak boleh mewakilkan penerimaan zakat kecuali jika para mustahiq di suatu 
tempat terbatas jumlahnya, sehingga bagi sebagian orang yang bepergian dari 
mereka boleh mewakilkan penerimaan zakatnya, karena mereka memilikinya 
secara nyata." 


Mn مِنْ‎ RN گر في‎ Ga الرّكة في‎ HS a a pa) 
(Ke Sembilan belas) Golongan penerima zakat boleh mencari pengganti 


untuk menerima zakat bagi mereka. Hal ini disebutkan oleh an-Nawawi 
dalam Zawa'id ar-Raudhah. 


dara Sena (Gis AN ES) AA أو تائيه‎ (owl إلى‎ E 
وَلِهِدَا‎ maal كالتفع‎ i asa dd SAN HAN Kie يو سا‎ 


dy Sat‏ تلقث iiie‏ جلاف kad; JSI‏ لمم أن Gpp‏ عِنْدَ BAN‏ أَيْضًا 
)55 3 يالك جل الم طلقا Dan J‏ جوع a‏ جِيْح وَإِنْ نَوَى 


papaka pa ginanjar ومو‎ Lar 

SAN قلا‎ gadi La مِنْ‎ a 
زو زت ایر‎ peta و ل لي تل ل روا شاه بغ‎ 
A) ... ايب الشنكجق فليم‎ Sei. a in وقد‎ 
تمل آله‎ es ولق‎ a في‎ AKS Is) Aa إِذْنٍ له إلخ) مَفْهُوْمُهُ‎ pk مِنْ‎ 


ES‏ الماك في SA‏ إلى bas Kaji‏ لايك قبل لتنج VI Gasal)‏ يله 
Ws gaani Tk AD AA 3 iban‏ حَقَ MA a alah aah‏ 

(Jika pemilik harta Eiri zakatnya kepada Sultan) atau Naihnya 
seperti Sa'i, (maka cukup niat saat itu) maksudnya saat menyerahkan 
zakat padanya, meskipun Sultan tidak berniat ketika mentasarufkannya, 
karena Sultan adalah pengganti dari para mustahig sehingga penyerahan 
kepadanya seperti menyerahkan kepada mereka. Karena alasan ini pula, 
peyerahan zakat tersebut telah cukup meski zakatnya rusak di tangan 


" Abdurrahman bin Abi Bakr as-Suyuthi, al-Hawi li al-Fatawa, 1/244. 
" Ibn Hajar al-Haitami dan Ibn Qasim al-Abbadi, Tuhfah al-Muhtaj dan Hawasyi 
Ibn Qasim al-'Abbadi (Mesir: at-Tijariyah al-Kubra), 111/350-351. 
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Sultan. Hal ini berbeda dengan menyerahkan zakat kepada wakil. Yang 
lebih utama bagi Imam ialah juga berniat ketika membagikannya. (Jika 
pemilik harta tidak berniat) ketika menyerahkan zakatnya kepada Sultan 
atau Naibnya (maka tidak boleh menurut gaul shahih, meskipun Sultan 
berniat) tanpa seizin pemilik harta dalam niatnya itu, karena alasan tadi 
yaitu ia adalah Naib mereka. Sedangkan pendapat mugabilnya adalah 
pendapat yang sangat kuat, bahkan asy-Syafi'i telah menjelaskannya 
secara terang-terangan dalam al-Umm dan banyak ulama yang memberi 
kepastian hukum dengannya, akan tetapi yang benar pendapat itu lemah 
dari sisi alasan, sehingga tidak perlu disanggah. 

(Ungkapan Ibn Hajar: “Saat menyerahkan zakat kepadanya”) mungkin 
mencakup cukupnya niat dari pemilik harta setelah menyerahkan zakat 
padanya dan sebelum atau bersamaan dengan pentasarufannya, seperti 
Wakil. Terkadang pemahaman ini dikritik, bahwa Sultan bukan Zaih 
bagi pemilik harta meskipun dikatakan bahwa ia adalah Zaib mustahig, 
maka angan-anganlah... (Ungkapan Ibn Hajar: “Tanpa seizin pemilik harta 
dalam niatnya itu ...”) Pemahamannya, niat Sultan cukup bila pemilik 
harta mengizinkan niatnya. Dalam kondisi demikian maka mungkin saja 
Sultan merupakan Wakil pemilik harta dalam penyerahan zakat kepada 
mustahig, dan sekaligus Wakil Mustahig sehingga sah menerima zakatnya, 
dan dan mungkin juga tidak seperti itu. 

V. Pendayagunaan Zakat untuk Usaha Produktif oleh Amil Zakat 


Amil Zakat tidak diperkenankan mendayagunakan zakat untuk 
usaha produktif sebelum sampai kepada yang berhak. 
SE AAN مِنَ‎ iiie Jak فِيْمَا‎ Siah SI PI NG UN ُو‎ S5 
ف ماله‎ Sa KE فلآ‎ tee dg Y abs a Ad go 
Tidak boleh bagi Sa'i dan Imam menasarufkan bagian-bagian zakat yang 
ada padanya sampai ia menyampaikan pada orang yang berhak, karena 
Fugara' merupakan orang dewasa yang tidak bisa dikuasai, sehingga 
tidak boleh menasarufkan harta mereka tanpa seizinnya. 
ian nak DA اموس‎ aaa عو‎ mana ne JA RR RE. 
يجورٌ لِلقَائِمِينَ‎ NG لِلْمِسْتَحِفَيْنَ‎ SL Wasi يجب‎ Danan) E #5 ان‎ 
Gii gya ag Ko أو‎ Kab EN Jne نتروا‎ fogai عل‎ 


** Yahya bin Syaraf an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab (ttp.: al-Muniryah, 
tth.), VI/178. 
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Z dag NM 


H 8. 7 MW. Ti . “ha E Ti‏ ¢ ؟ 
aBa UAN‏ في هذا oa 16 TS‏ الْمَعَاجِدٍ الْعِلْمِيّةِ azs gesin‏ 


Bin أَنْ‎ Nandi g f SBN وَغَيْرهَا مِنْ أَمْوَالٍ‎ E عَيْءٍ‎ 
rje o ه‎ bae $ WE -$ .. 11 o Pag ot mE Tg 
pah حَوَايجِهِمْ مِنْ‎ JEN lal مِنْ ظلاب العلم بِصَرْفٍ‎ KA تفويض‎ 
£ P TE s “jig 7 mai et, Sa د‎ < On 
zi dai Ba giei الگا‎ AS SY DI yên 33 شراب وك‎ 
21 ANG Ty ng sa. 12 سه دز‎ sa NGE SAT م ود‎ 5 
Kasa] الْمْسْتَحِقَيْنَ )5 لا وكالَةَ لتى‎ IE رَنْعِهَا‎ Sial BEJ JAN مِنْ‎ Jala أو‎ 
Data 8 0 > 0 A) ipa 
Sungguh penyerahan zakat pada jam'iyyah wajib disampaikan dalam 
bentuknya pada para mustahig, tidak boleh bagi para pimpinan jamiyyah 
membeli makanan, pakaian dan sebagainya dengan harta-harta zakat 
yang mereka sediakan kepada fugara'. Karena sungguh mereka tidak 
memasrahkan terhadap mereka dalam hal ini sebagaimana tidak boleh 
bagi jam'iyyah al-ma'ahid al-ilmiyah asy-Syar'iyyah membeli sesuatu seperti 
kitab-kitab dan sebagainya dari harta-harta zakat dan bagi idarah jam 'iyyah 
menghasilkan pada penyerahan atau perwakilan dari para penuntut ilmu 
dengan mengalokasikan harta zakat kepada orang yang membutuhkan 
di antara mereka dari makanan, minuman, kitab-kitab, kertas-kertas dan 
sebagainya, karena sungguh memberikan kepemilikan zakat pada para 
mustahig adalah syarat dasar kemudian mustahig mentasarufkan dengan 
perkara yang menyatakan maslaharnya dan tidak boleh bagi jam 'iyyah 
berdiri sendiri dengan membangun bangunan atau perusahaan dari harta- 
harta zakat untuk mengalokasikan mi nya pada para mustahig karena tidak 
ada perwakilan di samping jam 'iyyah dari mustahiq dalam hal ini. 
إلى‎ Glos Ji aaa AE EN JG مِنْ‎ nasa pas HAN San JG 
TEA JAN SI ae gaga SE geih aiai 


jalan pas JA Ki aa‏ بدن el‏ أو يُوْصِلْهَا إلى امام ذا لم يَحُنْ مُقَوَضًا 
aa Geb r Ae EG Oy alé A‏ حاف هَلَالكَ 
Sg a‏ أو اختَاج إلى رَد Ka gada dione‏ 
nya au‏ 


** Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuh, 111/184 
8 Al-Mausu'ah al-Fiqhiyah al Quwaitiyah, XXIX/232. 
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Fugaha' bekata: Tidak boleh bagi Sa'i menjual sedikit pun dari harta zakat 
tanpa alasan darurat, namun ia harus menyampaikannya kepada para 
Mustahig sesuai bentuk/keadaannya, bila ia diserahi membagikannya 
kepada mereka, karena penerima zakat adalah orang dewasa yang tidak 
ada wilayah/penguasaan terhadap mereka, sehingga tidak boleh menjual 
harta mereka tanpa seizinnya, atau menyampaikannya kepada Imam bila 
ia tidak diserahi untuk membagikannya kepada mereka. Jika menjual 
zakat tanpa alasan darurat, maka ia harus menanggung. Jika ada alasan 
darurat harus menjual zakat, seperti khawatir matinya sebagian hewan 
zakat, ada kekhawatiran di jalan, butuh pengembalian tambalan, butuh 
biaya pemindahan, atau semisalnya, maka boleh menjualnya karena 
darurat. 


Amil harus menyerahkan harta zakat kepada Mustahigin sesuai 
aturan syar'i, sebagaimana berikut: 

1. Fakir dan miskin yang mempunyai keahlian (pekerjaan) tertentu 
diberi bagian zakat untuk membeli peralatan sesuai keahliannya- 
atau dibelikan peralatannya secara langsung-; yang pandai berdagang 
diberi modal secukupnya: sedangkan yang tidak mempunyai keahlian 
tertentu dan tidak pandai berdagang diberi zakat yang dapat mencukupi 
kebutuhannya sampai umur ghalib (60 th), yaitu diberi zakat yang 
kemudian dibelanjakannya untuk membeli lahan pertanian, hewan 
ternak dan semisalnya, sehingga dengannya mereka tidak bergantung 
pada zakat-dalam konteks ini imam (pemerintah) boleh memaksa 
mereka membeli lahan pertanian, hewan ternak dan semisalnya, dan 
melarang mengeluarkannya dari hak milik mereka. 

2. Mukatab (budak yang telah berakad untuk mencicil tebusan bagi 
kemerdekannya) dan gharim (orang yang punya hutang), diberi bagian 
zakat yang dapat melunasi hutang yang belum mampu dilunasinya. 

3. Ibnu Sabil (musafir), diberi bagian zakat yang bisa mengantarkannya 
ke tempat tujuan atau tempat hartanya. 

4. Ghazi (orang yang berperang fi sabilillah), diberi bagian zakat yang 
mencukupi kebutuhannya selama pergi, bermukim dan pulang 
berperang. 

. Mu allaf diberi bagian zakat sesuai kebijakan imam atau muzaki. 

6. Amil, diberi bagian zakat sesuai umumnya upah kerjanya. 


Dalam Fath al-Wahhab dan Hasyiyah al-Jamal dijelaskan: 
غالب‎ pt TS) Su SI وَيِسْكِيْنٌ) إذَا لَمْ‎ Ta (وَيُعْطَى‎ 
5 A .. 0 2 ...? an aa . 57 5 ” بيس و ع‎ 
da UG g Ciia P gA Sh (uaan (عَقارا‎ Adat G ٻه) اي‎ GAES 


n 
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9— م 


gig‏ ٻه عن AH IJA EN‏ أن GAN‏ له ذلك كما في GI‏ وَمَنْ بين 
الگنب NE GAN Jang BA‏ جار GAB A‏ به نا خسن 
HI‏ فيه ما يفي IA 5 KI) ya G) - li ih,‏ 
َاتِ AU sd‏ (مَا عَجَرَا (KE‏ مِنْ وَقَاءِ 33 GL) Jake G)‏ سَبِيْلٍ G‏ 
Sl (de 3) NAN peng (iiai Lay‏ گان له ف Sp Jana IG Ju a55‏ 
اه إن لم يَقْصِدْهُ a Kh kya NG SUS gig‏ الزايدو عل jÉ) E) AG) AA‏ 
حَاجََة) في ژر Sa a dal AG ka‏ اذك يقال ايا 
(HB Gey Vu)‏ وَإِنْ ed‏ لِأنّ اسْمّهُ لا ab‏ ابن AN‏ 
KD‏ اة نة إل تا ل عل ما عر وتام أن ni‏ الشلاع 
sa‏ وان dek‏ ا ua‏ له أن ارتا من ها الهم a‏ 
yana 3‏ الله Sa‏ 5 ټا) HE‏ الَذِيْ JG PAE REA: Ai‏ 
EEE AS IU ya‏ وَمَمَاعَهُ إن لَمْ (Gal ili, Jas‏ 
یہ جلاف ما و اغتاد مل KPA‏ ونار ما با إا َع Sa‏ 
ea ie Obg‏ ْمَل 
puyi a‏ أ Sudi‏ يراه gas Jali‏ أَجْرة Op ia‏ راد iia‏ عَلَِهَا رذ 
jati‏ عَلّ SEN‏ وا سب pl sena‏ اومن ga Ja‏ 

AN SB (GGE a a‏ َير pie‏ آم ڪيل لم bai‏ كذ يل عَنْ 
ei RE‏ مه مَنْ شرج Ma‏ 
لَيْسَ في الشّرْحَيْنِ الْمَدْكُورَيْنٍ sg,‏ مغرأ ةا 
sah‏ رلا LAN a seni iske KL a pai IN‏ أن 
AN ia Si pa‏ وَعَدَم ti‏ عن YUL‏ ذلك من ad BLN‏ 
لم JE‏ لتا EE a‏ اید kai; JANG AE A a kng‏ 
يَمَرُ UN A lag diyan‏ مَعْهُوْمُهُ أ aa IIS‏ بعتم JA‏ 


“ni nge z 


AAS وَإنْ تَحَرّرَ ذلك مِنْهُ اهم ر اهسم على حَجْ وَصَرِيْحُهُ‎ EEN ki 
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Ja SAN PAN SE فيه قيقال‎ HA فيي الع م الغراج وقد‎ VAN 
ETE A) عَلَيْهِ‎ SEN 


Pora 


احج اهدع ش E‏ م ر (قو: sayu SI Ia;‏ أن شري له ذلك كما في الَْزِيْ) 
Sal‏ وَأ قبل أن KS PN AS Lah‏ في gas‏ يرأ SA‏ 
aa HA SL Ss puyi‏ لَه أَنْ SA‏ قَبْلَ UB sih Boi‏ 
Bina‏ 
وؤ AN sa‏ من رة guil aa Bis‏ نتا أو رأ مال SN‏ ون UE‏ 
ak‏ فق ga‏ إن لسغيو aieh Gp Uki‏ 
يمم د san‏ يَظْهَرُ peAa‏ 


(Dan fakir miskin) apabila wa tidak terampil bekerja dengan suatu 
keahlian dan berdagang, (diberi zakat yang mencukupi kebutuhannya 
selama usia umumnya, lalu mereka membeli dengannya), maksudnya 
dengan zakat yang diberikan padanya, (lahan yang dapat dikelolanya), 
dengan gambaran masing-masing dari mereka membeli lahan yang bisa 
mendatangkan hasil dan membuat mereka tidak membutuhkan zakat 
lagi. Telah jelas, bahwa Imam boleh membelikan lahan itu untuknya 
sebagaimana keterangan dalam al-Ghazi/orang yang berperang. Orang 
yang terampil bekerja dengan suatu keahlian, maka diberi zakat yang bisa 
digunakannya untuk membeli peralatan pekerjaannya, atau seseorang 
yang terampil bekerja dengan berdagang, maka diberi zakat yang dapat 
dipakainya untuk membeli barang dagangan yang dia mahir menjualnya, 
dan labanya secara umum bisa mencukupi kebutuhannya. (Dan) berilah 
(Mukatab dan Gharim) selain Gharim yang mendamaikan orang-orang 
yang bermusuhan dengan indikator yang telah lewat (zakat seukuran 
harta yang tidak dia mampui) untuk melunasi hutangnya, (dan) berilah 
(Ibn Sabil zakat seukuran harta yang dapat digunakannya untuk sampai 
ketujuannya), kata 'kais dengan dibaca kasrah huruf shadnya, (atau 
sampai ke tempat hartanya), jika di tengah jalan ia punya harta, sehingga 
ia tidak diberi zakat untuk biaya pulangnya bila ia tidak bermaksud 
pulang, dan ini telah jelas, dan tidak diberi zakat untuk biaya tinggalnya 
yang melebihi masa musafir. (Dan) diberilah (orang yang berperang 
sesuai kebutuhannya) dalam perang, yang meliputi nafkah dan pakaian 


3 Zakriya bin Muhammad al-Anshari dan Sulaiman al-Jamal, Fath al-Wahhab 
dan Hasyiyah al-Jamal, (Bairut: Dar Ihya' at-Turats al-'Arabi, tth.), IV/104-105. 
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untuk diri dan keluarganya, biaya/harga senjatanya, dan harga kudanya 
bila ia berkuda (selama pergi, pulang, dan tinggalnya), meskipun lama, 
karena status Sabilillahnya tidak hilang dengannya, berbeda dengan Ibn 
Sabil. (Sultan memberikan hak milik zakat itu kepadanya), sehingga ia 
tidak boleh menariknya kembali darinya, kecuali harta yang lebih dari 
pembelanjaan tadi. Imam boleh menyewakan senjata dan kuda untuknya, 
boleh meminjamkannya dibayar dengan harta yang digunakan untuk 
membelinya dan mewakafkannya, sebab Imam boleh membelikan kedua 
barang tersebut dari bagian zakat ini dan mewakafkannya Fi Sabilillah. 


(Ungkapan Zakariya al-Anshari: “Lalu mereka membeli lahan dengannya”), 
Bila mereka berdua membeli selain lahan dengan zakat yang diberikan 
kepadanya maka tidak halal dan tidak sah. Demikian dinukil dari Syarh 
Syaikhina, sebagaimana Ibn Hajar. Sekian dari Ali bin Ibrahiam al- 
Halabi. Ungkapan al-Halabi: “Demikian dinukil dari Syarh Syaikhina...”, 
hukum ini tidak ada dalam kedua Syarh yang telah disebutkan. Yang 
ada dalam keduanya justru hukum lain, yaitu orang Fakir bila membeli 
lahan/tanah dengan zakat yang diberikan kepadanya maka tidak halal 
baginya, dan tidak sah mengeluarkannya dari hak miliknya. Ungkapan 
Guru al-Halabi, dan ungkapan Ibn Hajar juga semisal dengannya: “Yang 
lebih dekat dengan kebenaran, Ima boleh mewajibkan orang Fakir untuk membeli 
sesuatu tanah dengan zakat yang diberikan kepadanya, dan mewajibkan agar 
tidak mengeluarkannya dari kepemilikannya, sebab kemaslahatan umum yang 
ada di situ. Maka pemaksaan terhadap orang dewasa yang ada di situ tidak 
dipertimbangkan. Dalam kondisi seperti itu orang fakir tak boleh mengeluarkan 
zakat yang diberikan kepadanya dari hak miliknya, sehingga ridak halal dan 
tidak sah menurut pendapat yang kuat. Sekian.” Ungkapan Guru al-Halabi: 
“Dalam kondisi seperti itu orang fakir tidak boleh mengelurkan zakat yang 
diberikan kepadanya”, pemahamannya bila Imam tidak mewajibkannya 
untuk tidak mengeluarkannya dari kepemilikannya maka halal dan sah 
mengeluarkannya, meski dilakukannya berulang-ulang. Sekian dari Imam 
ar-Ramli. Sekian dari Ibn Qasim al- Ababdi dalam catatannya atas Ibn 
Hajar. Secara terang-terangannya adalah perintah Imam untuk membeli 
sesuatu tidak menetapkan ketercegahannya untuk mengeluarkannya 
dari kepemilikan. Terkadang hal itu ditangguhkan sehingga dikatakan, 
bahwa perintah Sultan saja untuk membeli sesuatu sama halnya dengan 
mewajibkan. Sekian dari Ali Syibramallisi dalam catatannya atas ar- 
Ramli. 

(Ungkapan Zakariya al-Anshari: “Lahan yang dapat dikelolanya”), artinya 
atau semisal hewan peliharaan apabila ia termasuk orang yang dapat 
memeliharanya. Demikian dari Ibn Hajar. Sekian dari Ali Syibaramalisi 
dalam catatannya atas ar-Ramli. (Ungkapan Zakariya al-Anshari: “Telah 
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Jelas, bahwa Imam boleh membeli lahan itu untuknya sebagaimana keterangan 
dalam al-Ghazi / orang yang berperang”), lahiriahnya meski sebelum Imam 
menyerahkan zakat ke fakir miskin. Alasannya ialah Imam merupakan 
penggantinya untuk menerima zakat dan pemilik harta menjadi bebas 
tanggungan membayar dengan zakatnya telah diterima Imam. Lain 
halnya dengan pemilik harta, maka telah jelas bahwa ia tidak boleh 
membelikan sesuatu untuk fakir miskin sebelum menyerahkan zakatnya 
kepadanya, Kemudian aku melihat ungkapan Guruku dalam Syarh al- 
Minhaj, maka rujuklah dan renungkanlah. Sekian dari Ahmad ibn Qasim 
al- Abbadi. 

(Ungkapan Zakariya al-Anshari: “Orang yang terampil bekerja dengan suatu 
keahlian ...”). Andai ia terampil bekerja dengan lebih dari satu keahlian 
dan masing-masing keahliannya dapat mencukupinya, maka ia diberi 
harta untuk membayarnya atau untuk menjadi modal minimalnya. Bila 
sebagian keahliannya telah mencukupi, maka ia diberi zakat sejumlah 
harta yang cukup untuk membeli alat-alatnya. Bila satu keahliannya tidak 
mencukupi, maka ia diberi zakat untuk membeli alat satu keahliannya 
dan ditambah dibelikan lahan yang dapat menggenapi pemasukannya 
selama umur umumnya manusia menurut pendapat yang kuat. Sekian 
dari Syarh ar-Ramli. 
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1. Wasiat Wajibah 

Deskripsi Masalah 

Pasal 209 ayat (1) kompilasi Hukum Islam di Indonesia membuka 
peluang terhadap orang tua angkat untuk diberikan “wasiat wajibah" 
sebanyak-banyaknya 1/3 dari harta warisan anak angkatnya. Pada ayat 
(2) membuka peluang wasiat wajibah terhadap anak angkat sebanyak- 
banyaknya 1/3 dari harta warisan orang tua angkatnya. 

Semangat pengaturan hukum tersebut mengadopsi penafsiran 
QS. al-Baqarah: 180 versi madzhab Zhahiri sekira ayah/ibu kandung 
terhalang untuk menerima hak waris atau sekira kerabat termasuk anak 
kandung terhalang karena berbeda agama (Islam) dengan pewaris sesuai 
pasal 171 ayat C, demikian pula cucu terhalang (mahjub) oleh anak 
kandung. Seperti diatur dalam gonun al-wasiyah negara Mesir pasal 71 
tahun 1946. Wasiat wajibah versi Qanun Mesir tersebut mendasarkan 
diri pada madzhab Abu Hanifah. 


Pengaturan wasiat wajihah dalam KHI tercermin merekayasa 
Hukum adad atau Burgerlijk Wetboek yang memperlakukan ayah/ ibu 
angkat dan anak angkat sejajar dengan ayah ibu/kandung. Perlakuan 
hukum demikian mencitrakan perlawanan dengan OS. al-Ahzab: 4: 


$ wah 2.3 p 8 tsa - 
AI َدْعِيَاءَكُمْ‎ Jaan وَمَا‎ 
“Dia tidak menjadikan anak-anak angkatmu sebagai anak kandungmu 
(sendiri)." 
Dan sebab turunnya QS. al-Ahzab: 4 terkait anak angkat Zahid 
bin Haritsah. Dalam QS. al-Ahzab: 40 disebutkan: 


ما كان Kd‏ أبَا ai‏ مِنْ رِجَالِكُمْ وَلَحِنْ رَسُولَ Ba‏ التَبيّينَ S6‏ الله 


“Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki di antara 
kamu, tetapi dia adalah Rasulullah dan penutup nabi-nabi. Dan adalah Allah 
Maha Mengetahui segala sesuatu.” 


Pertanyaan 

a. Agar landasan legitimasi (istidlal) hukumnya berakar pada pemahaman 
deduktif terhadap al-Quran dan Madzahih al-Arba'ah serta i'tha'i kuli 
hagg haggah bagaimana rumusan untuk merevisi yang pas dan manhajnya? 
Apakah perlu direvisi atau rumusan tersebut sudah valid? 

b. Atau cukup menghimbau ahli waris agar berinisiatif menghibahkan 
sebagian tirkah Pewaris kepada orang tua angkat/anak angkat selaras 
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dorongan perintah QS. an-Nisa': 8 ? Solusi demikian dimaksud agar 
terhindar dari hukum dasar wasiat itu mubah (karitatif) dan agar 
proses alih pemilikan tirkah berlangsung secara kekeluargaan. 

c. Adakah upaya hukum lain agar ahli waris tidak terjebak pada rekayasa 
menjurus pada sikap berat sebelah atau berbuat salah seperti disorot 
oleh OS. al-Bagarah: 182. 


Ken ab عَلَيْهِ إنَّ الله‎ 3 IG AS AA قن حاف مِنْ مُوْصٍ جما‎ 
“Barangsiapa khawatir terhadap orang yang berwasiat itu, berlaku berat 
sebelah atau berbuat dosa, lalu ia mendamaikan antara mereka, maka 
tidaklah ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. Mendamaikan ialah menyuruh orang yang berwasiat 
berlaku adil dalam mewasiatkan sesuai dengan batas-batas yang ditentukan 
syara' ” 

d. Tepatkah jika penetapan hukum waris tidak lebih dari sepertiga pada 
cucu (ibnu bintin atau ibnu ibnin) yang orang tuanya wafat sebelum jad 
atau jaddah sehingga mahjub dengan a'mam dengan mengadopsi pada 
Qonun Mesir atau Palestina, atau ada solusi lain? 

Jawaban 

Wasiat wajibah terhadap anak angkat tidak memiliki dasar hukum 

mengingat Qanun Mesir yang dinyatakan mengikuti madzhab Hanafi 

tidak menyentuh masalah anak angkat, dan karenanya pasal wasiat 
wajibah untuk atas nama anak angkat sebaiknya dihapus. Sedangkan 
wasiat terhadap orang tua angkat atau anak angkat harus dikembalikan 
hukum asal objek wasiat itu sendiri. Sedangkan OS. al-Bagarah ayat 

182 tidak menyentuh permasalahan anak atau orang tua angkat. 

Adapun penjelasan KHI tentang wasiat wajibah bagi orang tua 

atau kerabat yang tidak mendapat warisan dapat direvisi dengan adanya 

jawaban adalah sebagaimana berikut: 

a. Ulama telah bersepakat bahwa kebolehan wasiat terhadap orang tua 
dan kerabat yang mendapat warisan telah dimansukh dengan adanya 
ayat mawarits yang dipertegas dengan hadits masyhur. 


عن ol‏ بْنِ BG SIS II JB NG‏ يَسُوْلٍ الله 4# Kasih ME JS‏ 
aks Seria‏ ألا لا Kang‏ لوَارث. (في se AGAN‏ 
game‏ و محمد بن شعيب وثقه رحيم وأبو داود. وباق رجال الإسناد على شرط 

البخاري), 
Dari Anas bin Malik, beliau berkata: "Sungguh aku berada di bawah‏ 
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onta Rasulullah # yang mengeluarkan air liur padaku. Kemudian aku 
mendengar beliau bersabda; "Sungguh Allah telah memberikan hak pada 
setiap orang yang berhak. Ingatlah tidak ada wasiat bagi ahli waris. " (Dalam 
az-Zawaid sanadnya shahih. Muhammad bin Syuaib, Rahim dan Abu 
Dawud menilainya tsigah. Para perawi lainnya menetapi syarat al- 
Bukhari). 

b. Namun ulama masih berselisih pendapat dalam wajibnya wasiat 
terhadap kerabat yang tidak dapat warisan dengan dua pendapat. 
Pertama, ulama yang berpendapat al-ashah wasiat terhadap kerabat 
yang tidak dapat warisan tidak wajib tapi mustahab; kedua, pendapat 
muqobil ashah mengatakan wajibnya wasiat masih berlaku pada orang 
tua dan kerabat yang tidak dapat warisan dengan tidak lebih dari 
sepertiga. 


Keputusan pemerintah sebagaimana tertuang dalam KHI yang 
memilih pendapat yang mugobilul ashah bahwa kerabat yang tidak 
mendapat warisan bisa mendapat wasiat wajibah dengan pertimbangan 
di atas dan dengan dasar hukmul hakim yarfa'ul hilaf dapat diterima 
dengan ketentuan tidak lebih dari 1/3 tetapi tidak kurang dari bagian 
dari ayahnya dengan pertimbangan: 

a. Dalam Qanun Mesir dijelaskan bahwa wasiat terhadap kerabat 
hukumnya sunnah menurut jumhurul ulama di antaranya adalah 
madzahibul arbaah, dan wasiat terhadap kerabat yang tidak mendapat 
warisan disebabkan mahjub atau berbeda agama hukumnya wajib 
menurut sebagian fuqaha seperti Ibnu Hazm, Adz-Dzahiri, Tobari, Abi 
Akrin bin Abdil Aziz dari Hanabilah jika mayit belum melaksanakan 
wasiatnya maka bagi ahli waris atau orang yang diwasiati wajib 
mengeluarkan sebagian tirkah tanpa dibatasi tertentu kepada orang 
tua atau kerabat yang tidak dapat waris, dari perbedaan pendapat 
tersebut gonun Mesir memilih pendapat yang kedua sebagai dasar 
legalitas wasiat wajibah terhadap cucu yang orang tuanya meninggal 
ketika ayah atau ibu mereka masih hidup atau mati bersama seperti 
tenggelam, sementara aturan warisan Islami cucu tidak dapat warisan 
karena terhalang dengan a man dan ammat mereka yang masih hidup 
tanpa ada kesalahan yang diperbuat cucu tersebut pada hal kadang 
terjadi mereka dalam kondisi ekonomi yang sangat memprihatinkan 
sementara a mam dan ammat dalam kondisi serba cukup, gonun 
memandang pendapat tersebut adalah al-mukhtar. 


b. Ruhus syara" yang mewajibkan orang yang punya harta lebih 


berkewajiban membantu pada orang yang membutuhkan tanpa ada 
ganti rugi sebagaimana dalam Is'ad ar-Rafig, 105: 
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ma i SENDI Ta JAN ep CA فَالْحَاصِلٌ‎ 
J لڪِن‎ Nah EL JL 


Kesimpulan sungguh wajib Renang harta yang melebihi 
kecukupannya selama setahun kepada orang yang membutuhkan 
tanpa ganti; dan wajib menyerahkan harta yang tidak dibutuhkannya 
seketika kepada orang yang dalam kondisi darurat, meskipun 
pemiliknya fakir akan tetapi dengan ganti. 

. Al-Akhdhu bil al-maslahah (mengambil kemaslahatan). 

d. Tidak ada dosa bagi cucu karena ditinggal wafat orang tuanya sebelum 
wafatnya al-muwarrits (al-jad) sehingga harus menanggung dua 
penderitaan hilangnya orang tua dan hidup dalam kekurangan. Oanun 
al-Mesir memberi alternatif jika tidak mendudukkan cucu sebagai 
ganti orang tuanya yang meninggal maka mewajibkan jad berwasiat 
tidak melebihi sepertiga dengan mengacu pada OS. al-Bagarah: 180. 

Dalam Qanun Palestina wasiat wajihah terhadap cucu yang orang 
tuanya wafat sebelum jad al-muwaris sehingga mahjub dengan 'amnya 
berlandaskan pendapat madzhab Hanafi dibatasi dengan sepertiga, dengan 
catatan mayat belum memberi sesuatu kepada cucu tersebut dengan 
cuma-cuma dengan ukuran yang diwajibkan kepadanya, jika kurang 
harus disempurnakan. Demikian pula jika wasiat kurang dari yang wajib 
maka harus disempurnakan. Jika lebih maka lebihnya tidak sah. 

Pendapat al-Ashah yang didukung ulama dan shahabat menyatakan 
tidak ada wasiat yang wajib. Adapun pendapat yang mengatakan bahwa 
yang dimansukh hanya wasiat kepada orang tua dan kerabat yang 
mendapat warisan sedangkan syariat wasiat kepada orang tua dan garib 
yang mahjub masih tetap berlaku telah didukung dengan pendapat ulama 
dan shahabat. 


Pendekatan Manhaj 

Pendapat pertama yang mengatakan bahwa wasiat kepada orang 
tua dan garib yang tidak mendapat warisan tersebut tidak mansukh 

an manhaj sebagaimana berikut: 
وو‎ abolie se ا‎ KA b. E FE +z Tie 
مِنْهُ وَفْوْلُوا لَهُمْ ولا‎ BU وَالْمَسَاكِيْنُ‎ AENG giii حَضَرٌ الْقِسْمَةَ‎ p 
.)۸ (النساء:‎ a 
“Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak yatim dan orang 


miskin, maka berilah mereka dari harta itu (sekedarnya) dan ucapkanlah kepada 
mereka perkataan yang baik.” (QS. An-Nisa': 8) 


6 
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کټ عَلَيْكُمْ ڏا zas‏ أَحَدَكُمُ الْمَوْتُ ن تر رك SAS yA Keju Na‏ 


(asn ad!) Sa ý 14 Spay 

“Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan (tanda- 

tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang banyak, berwasiat untuk ibu- 

bapak dan karib kerabatnya secara ma'ruf, (ini adalah) kewajiban atas orang- 

orang yang bertakwa.” (QS. Al-Baqarah: 180) 

Kewajiban memberi kepada kerabat yang bukan waris dalam QS. 
an-Nisa: 8 dan wajibnya wasiat terhadap selain waris dalam QS. al- 
Baqarah: 180 menurut pendapat ath-Thabari tidak mansukh dengan ayat 
mawarits karena: 

a. Tidak adanya dalil dari al-Qur'an atau al-Hadits yang menjelaskan 
dengan tegas bahwa ayat tersebut mansukh, 

b. Hukum Allah yang ditetapkan dalam al-Qur'an atau al-Hadits tidak 
boleh dikatakan sebagai nasikh hukum lain atau dinaskh kecuali ada 
dua hukum yang saling menafikan kepada yang lain yang tidak dapat 
dipadukan dalam satu waktu dengan cara apapun kecuali jika benar- 
benar ada hujjah yang kuat, maka harus diterima adanya. 

Jika kedua ayat tersebut tidak mansukh maka memungkinkan adanya 
interpretasi atau takwil sebagaimana berikut: 

a. Allah telah memerintahkan orang-orang mukmin ketika membagi 
warisan agar menyambung rahimnya dan anak-anak yatim dari wasiat; 
jika tidak ada maka dari harta warisan. 

b. Ketika dalam waktu pembagian warisan telah hadir garabat, yatama 
dan masakin, maka berwasiatlah kepada garahar yang tidak mendapat 
warisan, dan berkatalah yang baik terhadap yatama dan masakin, 
sebagaimana disebutkan dalam ayat lain: OS. al-Bagarah: 180. 

Manhaj kedua yakni pendapat al-Ashah, bahwa wasiat terhadap 
orang tua dan garib adalah sunah. Interpretasi pendapat yang mengatakan 
wasiat kepada orang tua dan garih yang tidak dapat warisan tidak mansukh 
berpijak bahwa wasiat dalam awal Islam hukumnya wajib terhadap orang 
tua dan garib, kemudian orang tua dan garib yang dapat waris telah 
mansukh, dan tinggal wasiat kepada orang tua dan garib hukumnya 
mustahab. Jika berbijak bahwa wasiat dalam awal Islam sunah maka 
ayat perintah wasiat pada waris telah mansukh, tinggal yang tidak dapat 
waris maka masih tetap sunah. 


Dasar Pengambilan Hukum 


a. Al-Washiyah al-Wajibah 'ala Madzhab al-Imam Abi Hanifah an-Nu'man, 
1 Jal-Maktabah asy-Syamilah): 
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ka El aN fE i Lai gag paaa i: ia‏ وَاصْطِلَاحًا: 
a‏ مُضَافٍ إلى ما بَعْدَ ali‏ وَعَلَ iga EEN ang‏ گان ذلك gé JII‏ 


. 
| 5 


| 
Nahan | 
Wasiat adalah bentuk kata masdar yang berarti pesan yang س‎ 
pada sesuatu yang diwasiatkan. Menurut istilah wasiat ialah memberi 
kepemilikan sebuah harta yang disandarkan pada saat setelah kematian 
dan atas dasar sukarela karena Allah; baik harta tersebut berupa benda 
atau manfaat. 


b. Hasyiyah al-'Adawi, 11/290: 

Zei AE ah إِذْ كان‎ san di Ja الْمُرَادٍ مِنْ ذلك ائه يُنْدَبُ لِمَنْ له‎ Joe 
INI بمْحَرّمِ‎ HE sol گن نکی بع ضِبَاعَ الحق على‎ E رذ‎ 
6) (RED Sa jêg a a ska a 
P يَنْقَسِمُ ِم إلى يِلْكَ الْأَقْسَامِ أي مِنَ‎ BIN مِن بع أو شِرَاءِ‎ aa كانث‎ 
agii حى‎ sius عليه ليذ‎ amah gagi بع مَوْتِ‎ SA jal a Uh ais 
S Keji 5 أي‎ (Sepi قير‎ Kanak la ja Kh, 


TEA‏ قو 


Te 172 ارعن تا‎ Ar 
WE قَلِيّلا‎ SS ما‎ Gerai > Aam Kei ah بمَا‎ Hn NA تجوز‎ 
Kea GI بان‎ Sena ae عَنْ‎ Sab 
Kesimpulan: Maksud dari hal itu adalah sungguh orang yang memiliki 
harta disunahkan berwasiat bila dalam bentuk gurbah yang tidak wajib: 
dan terkadang wajib apabila khawatir tersia-sianya hak bagi pemiliknya 
jika tidak dilakukan. Wasiat diharamkan dengan perkara yang haram 
seperti ratapan dan semisalnya, seperti mewasiatkan dengan shalat dan 
puasa. Dimakruhkan dengan perkara yang dimakruhkan atau dalam 
harta fakir (dan mubah) apabila wasiat dengan perkara yang mubah 
seperti penjualan atau pembelian. Adapun pelaksanaan wasiat terbagi 
menjadi beberapa bagian, maksudnya dari mushi sendiri. Sedangkan 
maka wajib melaksanakannya hingga perkara mubah dan makruh seperti 
mewasiatkan bacaan di atas pemakaman. Ungkapan Abu al-Hasan al- 
Maliki (berwasiat di dalamnya) maksudnya boleh diwasiatkan. Menurut 
dhahir sungguh mengecualikan dari harta yang tidak boleh diwasiatkan, 
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seperti mayat mempunyai beberapa hutang; maka tidak boleh wasiat 
dengan perkara yang berbentuk gurbah ketika begitu. Karena membayar 
hutang itu wajib, tidak terkecuali perkara yang sedikit dari perkara yang 
penjelasannya akan datang dari Ali dan lainnya. Maka tidak menafikan 
ungkapannya yang akan datang. Menurut dhahir kalamnya ... Maka 
angan-anganlah! 


c. Asna al-Mathalib fi Syarh Raudh ath-Thalib, 111/29: 
0 °2 عه . ركه‎ aa EAE | “d2 ter jst 2 af, |> > # 2 Sogo 
gie gai NG pa A ya) وَلَوْ تَفْدِيْرًا لِمَا بَعْدَ‎ Dan يحَقّ‎ A 
2.31 عد‎ NO H E كن ريك‎ lia AAS زو‎ 2 E 
See الْمنْجَرِفيْ مَرَضٍ الْمَوْتِ أو‎ g EE UK SU 
sam KAS NE وَصِيَة يُوْصَى بها أو ين‎ a مِنْ‎ JUS Ai الجاع‎ JS 
E 0 ووم ےووہ‎ z ofai 4ه هام‎ Aa 5 TE ET. 
مَكُتُوْبَةٌ عِنْدَهُ أي‎ Mong ea 
SS Hai AAS إلا هدًا‎ SENI مِنَ‎ SAS ما ا جرم أْمًا‎ 
وى وَعَهَادَة‎ IG سَبِيْلٍ‎ JP مَاتَ‎ Ton مَنْ مَاتَ عل‎ Ke الْمَحْرُومُ مَْ حَرّمَ‎ 
Gaes تقال گي‎ Ai ag واج‎ II ونث‎ Saka قات‎ 
بآيَاتِ الْمَوَارِيْثِ‎ aah pos GNI Tang خَيرًا‎ DB أَحَدَكُمْ الْمَوْتُ إِنْ‎ jas 
م‎ ` g? 3 £ n ه‎ R az Sefe ta . (aê م ا‎ P 
الوَصِيّة‎ SY بْنِ ابي وَقَاصٍ‎ san ab II اسْتِحْبَابُهَا في القلثِ فاقل لِغَيْرِ‎ 3 
AN orf جر 11 8 ايك لومم ت‎ aka Ter 4 5 oto os Te E A 
gaias a GY وَحَجّ أو حٌَّ‎ ES يله تَعَالى‎ ks عَلَيْهِ‎ a 
به‎ Kang LE Yi Id ما إِذَا گان به‎ Ya في هذا وَمَا قَبْلَهُ‎ SAN بلا مهو‎ 
Hana Lia AE Sl gei Je 
Menurut syara' wasiat adalah kebaikan terkait hak yang disandarkan 
meskipun secara kira-kira pada kejadian setelah meninggal, tidak dengan 
mengatur dan tidak menggantungkan kemerdekaan meskipun keduanya 
bertemu dengannya secara hukum seperti kebaikan yang dilaksanakan 
ketika sakit hendak meninggal atau yang disamakan dengannya. Hukum 
asal wasiat sebelum ijma” adalah firman Allah 35: “Sesudah dipenuhi 
wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah dibayar hutangnya,” Dan beberapa 
khabar seperti khabar shahihain: “Tidak ada hak bagi seorang muslim yang 
memiliki sesuatu yang diwasiatkan selama dua malam kecuali wasiatnya di 
catat di sisinya." maksudnya tidak mantap atau tidak diketahui mengenai 
akhlak kecuali hal ini. Maka terkadang kematian datang secara tiba- 
tiba dan seperti khabar ibn Majah: “Perkara yang diharamkan ialah orang 
yang mengharamkan wasiat, barangsiapa yang hendak meninggal seraya 
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menetapi wasiat maka ia meninggal dalam kondisi menetapi jalan, sunnah, 
taqwa dan syahadah serta meninggal dalam kondisi diampuni." Pada awal 
Islam wasiat wajib bagi para kerabat, sebab firman Allah 32: “Diwajibkan 
atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan (tanda-tanda) maut, 
Jika ia meninggalkan harta yang banyak, berwasiat.” al-Ayat. Kemudian 
kewajibannya dinaskh dengan ayat-ayat mawarits dan kesunahannya masih 
tetap dalam 1/3 atau kurang bagi ahli waris karena khabar Sa'd bin Abi 
Wagash yang akan datang: “Wasiat itu wajib bagi orang yang memiliki 
hak Allah 3& seperti zakat dan haji atau hak Adami seperti titipan, ghashab 
tanpa saksi dengan hak dalam ini dan sebelumnya.” Lain dengan persoalan 
apabila ada saksi-saksi, maka tidak wasiat wajib dengannya. Al-Adzra'i 
berkata: “Jika tidak dikhawatirkan menyembunyikannya di antara mereka 
seperti warisan dan perkara yang diwasiatkan,” 

d. Syarh Zad al-Mustagni' li asy-Syangithi, 1111/77 Jal-Maktabah asy- 

Syamilah): 


%= و # » 
| 


ما الْوْصِيّةُ الْوَاجبَةُ: BG‏ كن عل JIN‏ حُمُوْقٌ IS‏ يَكُوْنَ عَلَيْهِ دين أو 
T A na eki BK EH ET „Ý ter Bo efo atot TY Tn,‏ 
يَكُوْنَ aE DSN‏ حَقْء فَعَلَيْهِ ان ig‏ هذه Ga‏ كامِلة لإصحابهاء JANG‏ 


7 Wa”. 83 ى نو‎ PA SAT 
يَتَسَاهَلَ في هدًا.‎ a بده لأضحَابهاء ولا يو‎ 
Adapun wasiat yang wajib adalah apabila ada hak pada insan seperti 
memiliki hutang atau ada orang lain yang memiliki hak atasnya, maka 
wajib mencatat hak-hak ini secara sempurna bagi pemilik-pemiliknya dan 
memerintahkan agar mengembalikan pada pemiliknya. Tidak boleh bagi 
manusia menganggap mudah dalam urusan ini. 


e. Tafsir at-Thabari, MATI: 
4€ A, 6 rE ti KE ےد‎ sf 14 af ige 2ه‎ ٠ E ert 3 
iyah إن اللة‎ la SI فلا‎ H5 فاصلح‎ l l a خاف مِن‎ Gasa 


# 


8 fi 6 


si ونه‎ P oem ant aE fes cJ o Zar ort = 
احق‎ AS إلى‎ Jawa أن‎ ag ur خَاف مِنْ مُوْصٍ‎ (a D 
PA : ngak ااا أو 5 .2 56 لو ء‎ .. sf 5 > o, #1 “Seg” 5 AG f 9 
Per San el HI aag اؤ‎ aa Nad 
»ؤس ل ا‎ 18 Ng Pa. 7 S . 0 ., اه‎ an 4 
Senu a وَغَيْرَ مَا أَذِنَ الله له به‎ aU يُوْصِيَ لَهُمْ په مِنْ‎ SIN EL 
Snp galah أن‎ ija مَنْ‎ JP فلا اس‎ HIS Baal قله وَفي‎ JATI agak en, 
Ra NE اا‎ st, 0 a a ata Sina 4 و‎ 
wajan WS في‎ ES gah وَبَيْنَ المَيّتِه بان‎ all وَبَيْنَ وَرَنَةِ‎ AN Ipa 


-3 T ts عو‎ E TN ba; ah 5317 “al جو او بے‎ - 5 . #Ige3, 


-= s ام‎ 


a ف كتابه: گيب‎ da قال‎ gi SAI Lg 
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jani c 3 sa Kai lak 3555) Sya iiis‏ وَذْلِكَ هُوَ 
gb DA‏ كل ل تمل كر UG ie an Ha da‏ گا 
se se UI asang TE, PESES $; Ji gig‏ 
gla cii‏ مَن REFRE TEESE Si itas‏ 
klan ii ERA IA gi 3 4‏ بَا مَا رَخّصَ الله فِيْهِ مِنَ 
D eein‏ أَيْضًا iya gh‏ الإضلَاج بَيْنَهُمْ SA‏ 

SY ID Ka Uh‏ الله Jus‏ گر قَالّ: SE Ia‏ مِنْ مُوْصٍ جتفتا أو 
Sea Pa a ga‏ 
Se‏ إِنْمَا هْوَ 55 3 3 uk yi aii en‏ بَعْدَ ngeng‏ مِنْهُ فلا asa‏ 
HN‏ بن بأل تيف jek‏ ل ڪال من قد جتق أ أن راز گان فيك 
GAN UAN Kema‏ أو dad JA i sahi‏ 
HE‏ مِنْهُ uu Ker Tis‏ عب عوسيب 
gêni KA) ENG a COLI‏ بَيْنَ ANAN‏ في b 5) J3 Save‏ 
وَإِنْ SS‏ مِنْ e Jan‏ فين الإضلاج HE GN ASI‏ فا OS‏ 
aa Sai ai HA OI Ss j‏ زط الملا ASN‏ 
SI‏ هُوَالْفِعْلُ gA‏ يَكُرْنُ مَعَهُ A FM)‏ الْبَيْنِ gas‏ گان gÁ Jaa a‏ 
يَكُوْنُ مَعَهُ إِصْلَاحُ ذَاتِ or‏ قبل 233 SIN‏ أو بَعْدَ Aap‏ 


Firman Allah: “(Akan tetapi) Barangsiapa khawatir terhadap orang yang 
berwasiat itu, berlaku berat sebelah atau berbuat dosa, lalu ia mendamaikan 
antara mereka, maka tidaklah ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang." (QS. al-Baqarah: 182). Barangsiapa 
khawatir terhadap orang yang berwasiat itu berlaku berat sebelah atau 
berbuat dosa; yaitu condong pada selain hak yang salah darinya atau 
sengaja berdosa dalam wasiatnya; dengan gambaran berwasiat pada 
kedua orang tuanya dan kerabat-kerabatnya yang tidak mewarisinya 
dengan lebih dari ketentuan yang dibolehkan berwasiat dari hartanya 
dan selain ketentuan yang diizinkan Allah dari kadar yang melebihi 
1/3 atau 1/3 utuh. Dan dalam sedikitnya harta dan dalam banyaknya 
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warisan, maka tak ada masalah bagi orang yang dihadiri perdamaian 
di antara orang-orang yang diwasiati dan di antara ahli waris mayat 
dan di antara mayat. Dengan gambaran mayat memerintahkan hal itu 
dengan kebaikan, memberitahukan perkara yang diperbolehkan Allah 
dalam hal tersebut, mengizinkan padanya berwasiat dan mencegahnya 
melewati batas wasiat yang bagus sebagaimana difirmankan Allah 3 
yang disebutkan dalam kitab-Nya: “Diwajibkan atas kamu, apabila seorang 
di antara kamu kedatangan (tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan harta 
yang banyak, berwasiat untuk ibu-bapak dan karib kerabatnya secara ma'ruf” 
Hal itu adalah perdamaian, sebagaimana difirmankan Allah % yang 
menyebutkan: “Lalu mendamaikan di antara mereka maka tidak ada dosa 
baginya.” Begitu juga bagi orang yang memiliki kelebihan dan banyak 
harta, dan sedikit dalam warisan, lalu menghendaki meringkas dalam 
wasiatnya pada kedua orang tua dan kerabat-kerabatnya dari 1/3-nya, 
lalu mendamaikan orang yang dihadiri di antaranya dan di antara ahli 
warisnya, di antara kedua orang tuanya dan kerabat-kerabatnya yang 
ia kehendaki berwasiat pada mereka; dengan gambaran memerintahkan 
orang sakit agar menambah wasiatnya pada mereka. Dan menyampaikan 
perkara yang dimurahkan Allah dari 1/3. Maka hal itu juga merupakan 
perdamaian di antara mereka dengan ma'ruf Bahwasanya kita memilih 
gaul ini karena sungguh Allah 4 menuturkannya seraya berfirman: 
“(Akan tetapi) Barangsiapa khawatir terhadap orang yang berwasiat itu, berlaku 
berat sebelah atau berbuat dosa,” Maksudnya: Barangsiapa khawatir kepada 
orang yang berwasiat itu, berlaku berat sebelah atau berbuat dosa. Maka 
khawatir berlaku berat sebelah dan berbuat dosa terhadap orang yang 
berwasiat itu terjadi sebelum berlaku berat sebelah atau berbuat dosa. 
Adapun setelah wujud berlaku berat sebelah atau berbuat dosa darinya 
maka tidak ada wajah khawatir darinya: dengan gambaran berlaku berat 
sebelah atau berbuat dosa, bahkan itu ialah kondisi orang yang sungguh 
berlaku berat sebelah atau berbuat dosa. Jika maknanya demikian maka 
dikatakan: “Barangsiapa memperjelas berlaku berat sebelah atau berbuat dosa 
terhadap orang yang berwasiat, meyakini atau mengetahui." Tidak berkata: 
“Barangsiapa khawatir berlaku berat sebelah terhadapnya. Jika memusykilkan 
perkara yang kita katakan mengenai hal itu pada sebagian manusia, " lantas 
berkata: “Apa bentuk perdamaian ketika demikian. Sementara perdamaian itu 
berada di antara dua orang yang berselisih dalam sesuatu?” Maka dikatakan: 
Sungguh hal itu meski termasuk makna-makna perdamaian. Di antara 
makna perdamaian adalah perdamaian di antara dua golongan yang 
dikhawatirkan terjadinya perselisihan di antara mereka dengan perkara 
yang diamankan timbulnya perselisihan. Karena sungguh perdamaian 
itu adalah tindakan berupa perdamaian di antara orang yang berselisih. 
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Baik tindakan tersebut bersama perdamaian orang yang berseng! -lu 
sebelum terjadinya perselisihan atau setelah terjadi. 


f. Zad al-Masir, 1/164: 


23 534 


Sia وَهُمْ‎ Ifa HA Sea a Sa e عل‎ oii وَالْعْلَمَاءُ‎ 


TE WA adi الْوَصِيُّ لَه على‎ LA EFE sd SI 2 
NE 


Ulama sepakat atas naskh wasiat pada kedua orang tua dan para kerabat 

yang mewarisi. Mereka berbeda pendapat mengenai kerabat yang tidak 

mewarisi. Apakah wajib wasiat pada mereka? Ada dua gaul. Menurut 

ashah sungguh wasiat itu tidak wajib bagi seseorang. 

g. Tafsir al-Mawardi an-Nukat wa al-'Uyun, 1/231-232 fal-Maktabah asy- 
Syamilah|: 


tř 21.8 


ta Is! séjé Mat- A a) 1:5)‏ و Ga‏ ... واختلف adl Ja‏ في 
gh‏ حُكم ALA ci R sah‏ ر مِنَ القَابعِينَ ý jai Si Ji NGANG‏ 
كن J5 ah‏ 23 الْمَوَارِيثِ لعلا J3 pis‏ مَالَهُ في UB alaa‏ لِِسّمْعَةٍ 
MEH Íó gii‏ نَوَلَتْ آيَهُ ال akan mah) Uas Ganga)‏ و د pai‏ مَا a pp‏ 
بها وُجُوْبُ Tgl‏ وَمْنِعتِ E‏ مِنْ جَوَازِهَا A53‏ وَقَالَ آخَرُونَ: 56 g‏ 
KE‏ في Si nu nu SA nga Log‏ ارش 
aan { |‏ 

WAN koli S3 Bh $ SA فيح بها الْوَصِيّةُ‎ SP مِيْرَاتُ‎ 


je. ý FFER‏ وَهذًا Lyn Ji‏ وقتادة, وطاوس, وجابر بن زيد. 

(Firman Allah & : “Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu 
kedatangan (tanda-tanda) kematian")... Ahli ilmu berbeda pendapat terkait 
tetapnya hukum yang ada di ayat ini (al-Bagarah: 180). Jumhur Ulama 
dari generasi Tabi'in dan Fugaha menyatakan, bahwa mengamalkan 
wasiat hukumnya wajib sebelum membagi beberapa bagian ahli waris, 
agar orang tidak menasarufkan hartanya kepada orang-orang yang jauh 
karena berharap sum'ah dan riya’. Pada saat ayat mawaris turun dalam 
menentukan para mustahig dan mengira-ngirakan perkara yang menjadi 
hak maka kewajiban wasiat dinaskh dengannya dan kesunahan boleh 
wasiat pada ahli waris dicegah. Ulama lain berpendapat, hukum ayat 
tersebut tetap dalam wasiat pada kedua orang tua dan para kerabat hak 
yang wajib. Pada saat ayat-ayat mawarits turun dan warisan orang tua 
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difardhukan, maka wasiat dinaskh bagi kedua orang tua dengannya, dan 
masih tetap kefardhuan wasiat bagi para kerabat yang mewarisi pada 
suatu kondisi. Menurut gaul Hasan, Qatadah, Thawus, Jabir bin Zaid. 


h. Al-Figh al- Islami wa sAdillatuh, X/264 (al-Maktabah asy-Syamilah): 
a جبّة وَمُسَوَغَاتهَا: يتت أ المي لأقارب‎ Kala To er dalah ebi | 
J يله‎ ai AI KE, ban galih igi مِْهُمْ‎ LAT 
SE بن‎ jin Sa Gal حَرْم‎ E GAI بَعْض‎ sas akah 
Y kik SN, ga ء٤ وَقَضَاءٌ‎ iha kat Sa si sad مِنَ‎ pll 
SSB الدَيْنِ‎ SN SINI مِنَ‎ HAL gu Mantel É لحَجْبِهِمْ‎ Ir 
SE GE تيء‎ ENS sej gia EA LAPE TEN a 
SE KE ANA وَإِعْطَاؤْه‎ eili Jl an 
kai Sai JUN y (Cov أخذ القانون المصري ) م74-3) والسوري (م‎ 
ا‎ PA ik في‎ MU يموت‎ Sa KPS hg SI لبَعْضٍ الْمَحْرُوْمِيْنَ مِنَ‎ 
الإشلائ لا‎ sd نن نظام‎ giy gie كما‎ j a s iei 
أَعْمَامِهِمْ أو عَمّاتِهِمْ‎ ayang) GARA Spa مِنْ‎ Na aadi سكج هولاء‎ 
HAL اعنم ر وناج جره‎ AP لحن قَدْ يَحُوْنْ‎ a 2 على‎ 
sah adhan) الوَاجِبَةِ‎ Lg jaki BII Sasa 3333 چئ‎ MUA 
JAAN اساي مِنَ‎ E A ؤج التّْرِيْع الإشلاي في تو وزع‎ bera 
53) AG Hai مِنْ‎ KAN الْمُتَوَق (ابْنُ ئ الْمحْروٍْ) في‎ aa gaii 
Sa TAN Ga gpp قَدْ سَاهَمَ في‎ bêng Ba 
ngal ya ف حال‎ . SER أن‎ UI 253 KR عَلَيْهمْ‎ ag 
IG الگا‎ Ji قَضْرٌ صِمَةٍ غَيْر الوَارثِ عَلَيْهِمْ لِلْمَصَلَحَة ولاه‎ ja gas 
AJA LAN JARANG لهولاء‎ h إا لم بُو اد أو‎ LAB 
pp nng elil ja 35 en ae da kh 
SPG AN) Led, Ni D الْمَوْتُ إنْ‎ Kemas jian Sata ok 
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(era عَلَ الْمُتَقِيْنَ‎ is ِالْمَعْرُوْفِه‎ 
Sandaran fikih untuk masalah wasiat yang wajib beserta hal-hal yang 
membolehkannya: Telah ditetapkan bahwa wasiat kepada agarih itu 
disunahkan menurut jumhur, di antaranya adalah imam-imam madzahib 
al-arba'ah. Dan tidak wajib bagi seseorang kecuali dengan hag Allah atau 
haq hamba. Sebagian fuqaha seperti ibn Hazm, adh-Dhahiri, ath-Thabari, 
abu Bakar bin abd al-Aziz dari kalangan Hanabilah berpendapat: “Sungguh 
wasiat merupakan kewajiban agama dan menunaikan bagi kedua orang tua 
dan para kerabat yang tidak mewarisi untuk menghalangi mereka dari warisan 
atau karena mani' yang mencegah mereka dari warisan seperti perbedaan 
agama. Maka bila mayit tidak berwasiat pada kerabat dengan sesuatu, wajib 
bagi ahli warisnya atau bagi orang yang diwasiati agar mengeluarkan sesuatu 
yang tidak dibatasi dari harta mayit dan memberikannya pada kedua orang 
tua selain ahli waris." 
Qanun Mesir (m. 76-79) dan Qanun Suriyah (m. 257) mengambil pendapat 
kedua, sehingga menetapkan wasiat bagi sebagian orang yang terhalang 
dari warisan: mereka adalah cucu yang kakeknya meninggal ketika ayah 
atau ibu mereka masih hidup, atau mereka meninggal bersama mereka 
meskipun secara hukum seperti orang yang tenggelam dan terbakar. 
Maka dalam aturan waris Islam cucu tidak berhak mendapat sesuatu 
dari warisan kakek atau nenek, karena ada paman atau bibi mereka 
atas gayyid kehidupan. Akan tetapi terkadang cucu dalam kondisi fakir 
dan hajat. Sementara paman atau bibi mereka dalam kondisi kaya dan 
lapang. Sehingga ada pembaharuan peraturan undang-undang wasiat 
karena merespon kemusykilan ini, karena berjalan bersama ruh syariat 
Islam dalam membagi kelapangan atas dasar keadilan dan kecerdasan, 
karena tidak salah anak yang meninggal (anak yang terhalang) dalam 
halangan dari bagian orang tuanya yang meninggal cepat sebelum orang 
tuanya. Dan terkadang membagi dalam mewujudkan kelapangan kakek 
dengan bagian yang penting, maka menjadi terkumpul kebutuhan dan 
tidak ada orang tua pada mereka. Dan dengan perkara sungguh cucu 
tidak mewarisi dalam kondisi meninggalnya ayah mereka. Maka bagi 
waliyul amri boleh meringkas sifat selain ahli waris pada mereka karena 
maslahat. Dan karena sungguh mereka lebih utamanya manusia terkait 
harta kakek. Apabila kakek atau nenek tidak berwasiat pada cucu mereka 
dengan semisal bagian anaknya, Maka wajib bagi mereka berwasiat dengan 
memenuhi Allah $ dengan semisal bagian ini, atas dasar tidak melebihi 
1/3. Karena firman Allah: “Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara 
kamu kedatangan (tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang banyak, 
Berwasiat untuk ibu-bapak dan karib kerabatnya secara ma'ruf. (Ini adalah) 
kewajiban atas orang-orang yang bertakwa.” (OS, al-Bagarah: 180). 
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i. Al-Washiyah al-Wajibah 'ala Madzhab al-Imam Abi Hanifah an-Nu'man, 
| fal-Maktabah asy-Syamilah): 


ao) Ti‏ قانون الوصية الفلسطيني رقم ١‏ لسئة 1575 م بشأن الوصية 
ااا ایا سی LA a‏ الْوَصِيّةُ AA‏ إِنْ لَمْ يُوْصٍ EA) EN‏ 
gi uh‏ ماك في ake‏ أو مع عو EAS 5i er‏ 
edin‏ تون AE Sa JAN Kal‏ أي sg di gy‏ 
set‏ وَلِأَوْلَادٍ EN‏ من YAI St a NT‏ وَصِية لِوَارث Sp‏ كان GAN‏ 
يا nget‏ نسي P‏ قلا Hang‏ يب 
Ska N‏ الَْيْتُ قذ أُعظى قرع وَأ و يقثر عرض من ESS AN Yah gi‏ 
وإ ع Pa ja bag eag, anaa‏ 
الْمَيْتُ لِمَنْ و sa) akak Aha toji as KA‏ و IS Ak yan‏ 
A‏ اليف لن Aden‏ ي باق Ia‏ کي وچب جب له ما پڪ e ng‏ 
sai‏ الْمَيْتُ يعض Ip‏ وَجَبَّث Kaji ai‏ د ابض AN‏ وجب لمن PI‏ 
له JAS‏ تَصِمْبهِ. Sedan Brh se pea Je ix‏ 
بلا AN SAS Ké IE SU le ig‏ لأكر ولأئق jóu gí‏ 
agama‏ أ أ أ حا karah ai‏ من SAN‏ تَنْظرٌ إلى Ea Ia semai‏ 
َه NE Es iko)‏ وات عن kes 5 kng Sa NE‏ يساوي SN d‏ 
Ji Ta KEA‏ من كلت St AS Ko SPEA‏ 
ن ias‏ مِنْ Sy SN edi‏ الْوَصِيّةَ iis‏ ف yi‏ الكُلْثِ AAS‏ 


Wasiat itu wajib pada anak e mayat tidak berwasiat pada ست‎ 
anak yang meninggal ketika ia masih hidup atau bersamanya meskipun 
secara hukum. Kewajiban wasiat itu dibatasi 1/3. Tingkatan ahli pertama 
dalam wasiat adalah anak-anaknya anak-anak perempuan; maksudnya 
anak laki-lakinya anak kandung perempuan dan anak perempuannya anak 
perempuan, dan untuk anak-anaknya anak laki-laki dari anak-anaknya 
sampai ke bawah. Tidak ada wasiat bagi ahli waris; jika anak mewarisi 
tanpa wasiat wajibah ketika bagiannya dengan bagian pasti atau ashabah, 
maka tiada wasiat baginya. Diwajibkan agar mayat tidak memberikan 
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pada anaknya anak tanpa iwadh dari jalur tasharruf yang lain, kira-kira 
perkara yang wajib baginya. Apabila perkara yang diberikannya lebih 
sedikit darinya maka wasiat wajib baginya dengan kadar perkara yang 
menyempurnakannya. Apabila mayit berwasiat pada orang yang wajib 
diwasiati dengan melebihi bagiannya maka tambahan tersebut adalah 
wasiat pilihan. Jika mayit berwasiat kepada orang yang wajib diwasiati 
dengan lebih sedikit dari bagiannya maka wajib baginya memperoleh 
perkara yang menyempurnakan bagiannya. Jika mayit berwasiat pada 
sebagian orang yang wajib diwasiati bagi mereka bukan sebagian yang 
lain maka wajib bagi orang yang tidak diwasiati memperoleh kadar 
bagiannya. Penyelesaian (solusi) masalah wasiat wajibah: Kita melihat pada 
keturunan, jika ia mewarisi tanpa wasiat maka selesai (cukup) dengan 
penyelesaian normal dengan halal secara adat. Kita memastikan bahwa 
masalah (kasus) anak laki-laki dan perempuan yang meninggal ketika 
muwarrasinya masih hidup, maksudnya ayah atau ibunya masih hidup 
dan kita memastikan bagiannya dari harta peninggalan. Kita melihat pada 
bagian orang yang wajib diwasiati, maka masalah tidak lepas dari tiga hal: 
Bagiannya menyamai 1/3 harta peninggalan, karena sungguh wasiat itu 
terlaksana. Bagiannya lebih sedikit daripada 1/3 harta peninggalan, karena 
sungguh wasiat itu terlaksana. Bagiannya melebihi 1/3 harta peninggalan, 
karena sungguh wasiat tersebut terlaksana dalam batasan 1/3 saja. 


j. Tafsir ath-Thabari, 111/390 fal-Maktabah asy-Syamilah|: 
LE وَصِيَة‎ W وقَرَض الفْرَائْضِ وَالموَارِيثِ‎ E وَقَالٌ آخِرُونَ: بل تلع الله ذلك‎ 
ANAN َر‎ ak الث ذلك‎ ES a ِأَحَدِ عل أَحَدِ قريب وآ‎ 
ذَلِكَ:‎ JB مَنْ‎ 3 sani NG ب قَرِيْبٍ‎ SERI ts Ya Sasa 
إن ترك خَيْرًا‎ A3 ابْنُ ري في‎ JG: sis 3 a ‚Jó g ais 
P Pa الله‎ GLS IS AAN NG a 
uk Ng AN ال كان ليه عَنْ‎ aa a 
SERU عَلَيْهِمْ‎ GAS الئاس هْهُنَاء‎ LES 5 AI 
ئ ي‎ gasak بِيْنَ قَالٌ: يڪٽ‎ AN pd) Loji, Pata aji 
ERRARE gis Jije کی‎ is Jé yi حَدَنَنيْ‎ JU eaaa 
KIT di A KING AN Lek خَيْرًا‎ a 


SAH pap naa MG دكن $ كد‎ Bah KI, 
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A A jab ah hg 
JB 2S GA قال‎ ntah ATGE J3 sn ya Kaji ترك حبرا‎ 
KA تنا‎ aa HI Was PER e جَهْضَمًا‎ SUS Aa 
pad A عَنْ‎ Gp اي ريد‎ E 
CAS ge UNS KI a ak إن ترك‎ NG 
سَمِعْتُ أي قَالَ: رَعَمَ‎ JG aka) تا‎ JG Gk 33 LAI giaa a يه‎ 
56 J6 In, sa Kol (ab رك‎ SI ليه‎ aa G i SE Gs 
كَنَا‎ Ji dan 3 Karl Kis. al KT ea Ga يُوْصِيْ بمَالِهِ‎ Ja 
لوانت فش الا‎ Meri :زعم تة‎ degan ADA 
oé yi نا‎ jai لوا اي‎ Kering 
kos, Na I5 ف قول الله إن‎ aa + عن تی أن ن خن‎ Fa 
25 Pa SIG وَالوَصِيهُ‎ IN SI قَالَ: كان‎ HAN SAN 
3 SAP ki ا‎ Sisi IE gara daan 
GaS IA وهي‎ ENG AG kaag aj SG كان‎ JB ang 
كنا‎ Ji بْنْ هَارُوْنَء‎ saa KAA 253 في‎ AN 
Man حر‎ Pa nga 
SI 3 opiy sa Wi Sasi A as 
وَلِأَهْلِهِ‎ sa) IRI ِنَمَا يُوْصِي‎ das br ai س لس‎ AN 56 SSI sah 
Ana JUS نَسَحَمْهَا النّسَاءُ‎ GS LA Ha 


Yang lain berkata: “Akan tetapi, Allah telah menaskh itu semua dan Allah 
menfardhukan beberapa kefardhuan (bagian pasti) dan mawarits, maka tidak 
ada wasiat yang wajib bagi seseorang terhadap orang lain yang dekat maupun 
jauh.” Menuturkan ulama yang berpendapat begitu: Yunus menceritakan 
padaku, ia berkata: Ibn Wahb mengabarkan kepadaku, ia berkata: Ibn 
Zaid berkata mengenai firman-Nya: “Jika seorang di antara kamu kedatangan 
(tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang banyak, berwasiat untuk 
ibu-bapak dan kerabatnya." (OS. al-Baqarah: 180). Al-Ayat. Lalu Allah 
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menaskh itu semua dan menfardhukan beberapa kefardhuan. 

Ya'gub bin Ibrahim menceritakan padaku, beliau berkata: Ibn Ulaiah 
menceritakan padaku dari Yunus dari Ibn Sirin dari Ibn Abbas: Sungguh 
beliau berdiri, lalu mengkhutbahi manusia di sini, lalu membaca surat 
al-Baqarah di hadapan mereka untuk menjelaskan kepada mereka, lalu 
mendatangi ayat ini: “Apabila seorang di antara kamu kedatangan (tanda- 
tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang banyak, berwasiat untuk ibu- 
bapak dan kerabatnya.” Beliau berkata: “Ayat ini telah dinaskh. ” 
Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, beliau berkata: Ayahku 
menceritakan padaku, beliau berkata, pamanku menceritakan padaku, 
beliau berkata: Ayahku menceritakan kepadaku dari ayahnya, dari ibn 
Abbas, firman-Nya: “Apabila seorang di antara kamu kedatangan (tanda- 
tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang banyak, berwasiat untuk ibu- 
bapak dan kerabatnya.” Dan bagian pasti bagi orang tua dan kerabat telah 
menaskh wasiat. 

Muhammad bin Basyar menceritakan kepadaku, beliau berkata: Abd 
ar-Rahman bin Mahdi menceritakan kepadaku, beliau berkata: Sufyan 
menceritakan kepadaku dari Jahdham, dari Abdillah bin Badar, beliau 
berkata: Saya mendengar Ibn Umar berbicara mengenai firman-Nya: 
“Apabila seorang di antara kamu kedatangan (tanda-tanda) maut, apabila ia 
meninggalkan harta yang banyak, berwasiat untuk ibu-bapak dan kerabatnya.” 
Beliau berkata: Ayat mirats telah menaskhnya. Ibn Basyar berkata: Abd 
ar-Rahman berkata: “Saya bertanya pada jahdham mengenai hal ini, tetapi 
ia tidak hafal.” 

Ibn Hamid menceritakan kepadaku, beliau berkata: Yahya bin Wadhih 
menceritakan padaku, beliau berkata: al-Husain bin Wagid menceritakan 
padaku dari Yazid an-Nahwi, dari Ikrimah dan Hasan al-Bashri, mereka 
berkata: “Apabila seorang di antara kamu kedatangan (tanda-tanda) maut, 
apabila ia meninggalkan harta yang banyak, berwasiat untuk ibu-bapak dan 
kerabatnya. " Maka wasiat seperti itu hingga ayat mirats menaskinya. 
Ahmad bin al-Migdam menceritakan padaku, beliau berkata: al-Mu'tamir 
menceritakan padaku, beliau berkata: Saya mendengar ayahku berkata: 
Oatadah menyangka dari Syuraih dalam ayat ini: “Apabila seorang di 
antara kamu kedatangan (tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang 
banyak, berwasiat untuk ibu-bapak dan kerabatnya." Beliau berkata: laki- 
laki berwasiat dengan semua hartanya hingga turun ayat mirats. 
Ahmad bin Migdam menceritakan padaku, beliau berkata: al-Mu'tamir 
menceritakan padaku, beliau berkata, saya mendengar ayahku berkata: 
Qatadah menyangka sungguh itu telah dinaskh (salin) oleh dua ayat 
mirats dalam surat an-Nisa' al-ayat dalam surat al-Bagarah mengenai 
persoalan wasiat. 
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Muhammad bin Amr menceritakan padaku, beliau berkata: Abu Ashim 
menceritakan padaku, beliau berkata: Isa menceritakan padaku dari ibn 
Abi Najih, dari Mujahid dalam firman Allah: “Apabila seorang di antara 
kamu kedatangan (tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang banyak, 
berwasiat untuk ibu-bapak dan kerabatnya." Beliau berkata: Warisan untuk 
anak dan wasiat untuk kedua orang tua dan kerabat, itu telah dinaskh. 
Al-Mutsanna menceritakan kepadaku, beliau berkata, abu Hudzaifah 
menceritakan padaku, Syabl menceritakan padaku dari ibn abi Najih, 
dari Mujahid, beliau berkata: Mirats untuk anak, wasiat untuk kedua 
orang tua dan kerabat, itu dinaskh oleh ayat dalam surat an-Nisa’: “Allah 
mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-anakmu.” 


Musa bin Harun menceritakan padaku, beliau berkata, Amr bin Hammad 
menceritakan padaku, beliau berkata: Asbath menceritakan padaku, dari 
Sady: “Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan 
(tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang banyak, Berwasiat untuk 
ibu-bapak dan kerabatnya." Adapun kedua orang tua dan kerabat, pada 
hari ayat ini turun maka manusia tidak memiliki warisan yang diketahui, 
bahwasanya laki-laki berwasiat kepada anaknya dan keluarganya lalu 
membagi di antara mereka hingga surat an-Nisa' menaskhnya, kemudian 
berkata: “Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) 
anak-anakmu,” 


k. Tafsir ath-Thabari, VI1/ 32-33 [al-Maktabah asy-Syamilah]: 
0 0 . 5 - Ni P 5 5ج‎ 12 ga) فير وو‎ 2-3 g- 
ابو عَاصِم عَنْ عِيسَى عَي ابن ابي يج عن‎ Wan قال:‎ agak Ip AS a 
قَالَ: گان‎ SNN يُوْصِيْكُمُ الله في‎ Wi في‎ ee او عَظاءِ عن ابن‎ ae 
Sa الله من‎ GS ودين‎ Ka لال وَل وات‎ 
الول‎ RAI kia mn BI asi Jaka ama مكل‎ SU 
SG SI AN SIG BAN رؤج‎ 
Muhammad bin Umar bercerita kepadaku, ia berkata: "Abu ‘Ashim 
bercerita padaku, dari Isa, dari Mujahid atau 'Atha', dari Ibn Abbas tentang 
Firman Allah: “Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka 
untuk) anak-anakmu", beliau berkata: "Harta untuk anak, dan wasiat untuk 
kedua orang tua dan kerabat. Lalu Allah mensakh darinya hal yang disukai- 
Nya, lalu untuk laki-laki dijadikan seperti bagian dua wanita, dan untuk 
kedua orang tua, masing-masing di antara mereka dijadikan 1/6 bersama anak, 
dan bagi suami bagian dan 1/4 dan bagi istri 1/4 dan 1/8.” 
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1. Tafsir ath-Thabari, VIL/7-33 [al-Maktabah asy-Syamilah]: 

PA A gE OAL ائ يمان عن‎ aa Pei 
ijol حطر الْقِسْمَة‎ 5 Gg AP يَعْيْ‎ kain وَلَيْسَتْ‎ ESE قال‎ GE عن ابی‎ 
عَنْ‎ agah عَنْ‎ SAN كرِيْبء قَالَ: كنا ابْنُ يمان عَنْ‎ Ea AI 
38 deka KS a AA NG gal, إِبْرَاهِيْمَ‎ 
JAWA a sana < y ف قَوْلِه:‎ Me عَنْ‎ Kena 
Wis Hia iu ogi JAN على‎ i kala ip وَالْمَسَاكِيْنُ قَالَ:‎ AENG 
PU Kei عن‎ ngi wé r gé E Ji Uts Si 


g Jú salg عَنْ‎ wiy g! J > yul Kadi JG SIN عَبْدُ‎ eri 
= Ga و و‎ an JJ وبي‎ 
Has وَإِذْا‎ Ah أله شيل عن‎ jik بي‎ da £ iA قال: أخترئا‎ ish ER 


AENG gih ij; Kasa)‏ وَالْمَسَاكِيْنُ i‏ مِنْهُ i‏ لَهُمْ Yi‏ مَعْرُوْنا 


JS‏ سَعِيْدُ: SGE KS sad‏ بها JIE AN‏ وَهُمَا uhisi og‏ يَرتُ وَالْآخَرٌ 
لا قرش ولي بوث خو gd‏ ززه قال به : عي dika‏ 
يأر أن يول َم ولا Uya‏ وهي Sein‏ 


Na Ibn Yaman menceritakan‏ معي ع ع 
kepadaku dari Sufyan dari asy-Syaibani dari Ikrimah dari ibn Abbas,‏ 
Muhkamah berkata: “dan ayat itu tidak di naskh; yakni firman-Nya: “dan‏ 
apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat.” Al-Ayat,‏ 

Abu Karib menceritakan kepadaku, ibn Yaman menceritakan padaku 
dari Sufyan dari Mughirah dari Ibrahim dan asy-Sya'bi, mereka berdua 
berkata: “Ayat itu muhkamah. " 

Abu Karib menceritakan padaku, beliau berkata, al-Asyja'i menceritakan 
kepadaku, dari Sufyan dari Ibn Abi Najih dari Mujahid dalam firman- 
Nya: “dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak-anak yatim 
dan orang-orang miskin." Beliau berkata: “Hal tersebut wajib bagi ahli waris 
selama hati mereka rela.” 

Ibn Basyar menceritakan padaku, Yahya bin Abdurrahman menceritakan 
padaku dari Sufyan, dan al-Hasan bin Yahya menceritakan kepadaku, 
beliau berkata: Abd ar-Razag mengkhabarkan padaku, beliau berkata, 
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ats-Tsauri mengkhabarkan kepadaku, dari ibn abi Najih, dari Mujahid, 
beliau berkata: “Hal itu wajib bagi ahli waris selama hati mereka rela." 
Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, beliau berkata: Hasyim 
menceritakan padaku, beliau berkata: Abu Bisyr mengabarkan padaku, 
dari Sa'id bin Jubair; sungguh beliau ditanya mengenai firman-Nya: 
“Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak yatim dan orang 
miskin, Maka berilah mereka dari harta itu (sekedarnya) dan ucapkanlah pada 
mereka perkataan yang baik." Sa'id berkata: “Ayar ini diremehkan oleh orang- 
orang." Beliau berkata: “Keduanya adalah wali. Salah satunya mewarisi dan 
yang lain tidak mewarisi. Orang yang mewarisi ialah orang yang diperintah 
memberi pada mereka." Beliau berkata: “Ja memberi pada mereka. ” Beliau 
berkata: “Orang yang tidak mewarisi ialah orang yang diperintahkan berkata 
pada mereka dengan perkataan yang baik. Ayat ini adalah muhkamah dan 
tidak dinaskh." 


m. Tafsir ath-Thabari, 111/388-390 (al-Maktabah asy-Syamilah): 
Gh الله‎ A3 65 dan Jaa kan G قذ گان الُم‎ KT Ja dn SU 
Koh S3 S5 روئ‎ bai nag المُوصي‎ SAI Ea الْمَوَارِيثِ‎ EL 

ِمَنْ گان مِنْهُمْ S3 Ap‏ مّنْ NG JG‏ 
JÉ edan Ip jais Wis‏ َنَا يَزِيْدُ ia‏ رربي قَال: saka US‏ عَنْ 3563 ف قَوْلِهِ: 
گيب عَلَيْحُمْ إِدَا حَصَرَأَحَدَكُمْ Dya)‏ إن ترك حيرا Sei SA KAI‏ 


0 a ع‎ aab لاه‎ a mt < $ ER) PR Sesta 
da” SAN Jang G3 القَرَابَةِ الذِينَ لا‎ al Kej kas «bijih 


Kate , 2015 aja Peter 
nj تجوز وَصِية‎ NG معلوم‎ 
ETE 


gal ah pana SN Ta 2 ta. sa 52 tu 
a F عَنْ‎ kyana Gal قال:‎ BBI اخبرنا عبد‎ SES y Kan 
مِنْهَاء وَثْرِكَ‎ SAY Ams قَالَ:‎ agi HA Kej, قَولِهِ: إن 35 خَيْرًا‎ 
1 2و قوم‎ PPT 1 

IPP‏ مِمَنْ لا يَرِتُ. 

KE عن ابن‎ SALES بْنُ حَسَّانِء‎ Ab ai بْنُ‎ Bis 


Dah IP IAI GAN SAN J3 Ka گنت‎ J ani عن‎ 
BG 2 DR Bn A | b ang ea eba CN E 1 
لم جز وَصِيئه.‎ ASN مَنْ يَرِتْ 3 مَنْ لا يَرِسْه فن أوْصَى‎ Sel ديح‎ 
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jenu عَنْ‎ geh 33 ی‎ aa MAN Jó SEAN كنى‎ 
é Jé iii pn ko, 1 قَوْله: إِنْ ترك‎ ya ف عن‎ 
ia 25 RS R i 5 23 a A 
SPG AA Jaa Sep 5 ga 
é قَضَالَكَ‎ y ابْنُ الْمُبَاركِ عَنْ مُبَارَكِ‎ uga d کو‎ SA EN aan 
Kong مَنْسُوْحَهٌ‎ ANA قَال:‎ AG yA Keji ف هذه الآية:‎ ya 
AGE | oh 5 SAN 
ا ا‎ a ba yip ba IX تَا‎ pesen ga 
e 9 Mei - sah jab ka Ter sh 
da کیب‎ : ag pulpa: حتت عن غا فل کت ائ‎ 
Ji Hah ن‎ AN gb edi ri أُحَدَكُمٌ الوت إنْ ترك‎ pa إا‎ 
a ر شان‎ & BAN Fe) SIS Ws tel سُوْرَةٌ‎ J8 أ ن‎ B5 sa هذا‎ IS 
Haa Pap piä 2 ba عع دك‎ 
AJE ANAA SEN red) تاي اي‎ 
الله‎ Jý $ بن 6“ عن‎ SAI ga Ke ل‎ ekz قال:‎ pan ين بن اي‎ RAI 
SA قالا: في‎ In dl LA, إن ترك َير‎ Jaa باك‎ 
PARA بن مُعَاوِيَة‎ oi عَنْ‎ SUK :ا اطا قَالَ: تتا‎ NA giaa 
Ulama lain berkata, justru al-Bagarah: 180, merupakan ayat yang wajib 
berhukum dengannya dan hukum itu harus dilaksanakan, lalu dengan 
ayat mawarits Allah menaskh sebagiannya yaitu wasiat untuk kedua 
orang tua Mushi dan kerabat yang mewarisinya, dan menetapkan bagian 
washiy bagi kerabatnya yang tidak mewarisinya. Penyebutan ulama yang 
berpendapat demikian: 
Bisyr bin Mu'adz menceritakan padaku, beliau berkata: Yazid bin Zurai' 
menceritakan padaku, beliau berkata: Sa'id menceritakan padaku, dari 


Oatadah dalam firman-Nya: “Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di 
antara kamu kedatangan (tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang 
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banyak, berwasiat untuk ibu-bapak dan karib kerabatnya." Wasiat dijadikan 
pada kedua orang tua dan kerabat kemudian hal itu dinaskh setelah itu, 
maka dijadikan untuk keduanya bagian yang dipastikan. Maka wasiat 
menjadi pada kerabat yang tidak mewarisi. Dan dijadikan untuk kedua 
orang tua, bagian yang telah diketahui. Dan tidak boleh wasiat pada 
ahli waris. 

Al-Hasan bin Yahya menceritakan kepadaku, beliau berkata: Abd ar- 
Razaq mengabarkan kepadaku, beliau berkata: Ma'mar mengabarkan 
padaku, dari Qatadah dalam firman-Nya: “Jika ia meninggalkan harta yang 
banyak, Berwasiat untuk ibu-bapak dan kerabatnya." Beliau berkata: Kedua 
orang tua dari ayat tersebut dinaskh, dan kerabat dari orang yang tidak 
mewarisi ditinggalkan. 

Yahya bin Nashr menyampaikan berita padaku, beliau berkata: Yahya 
bin Hassan mengabarkan padaku, beliau berkata, Sufyan mengabarkan 
padaku dari ibn Thawus dari ayahnya beliau berkata: “Wasiat itu sebelum 
warisan pada kedua orang tua dan kerabat: tatkala ayat al-mirats turun maka 
mirats menaskh orang yang mewarisi dan masih menetapkan orang yang tidak 
mewarisi. Orang yang berwasiat pada kerabatnya maka wasiatnya tidak boleh." 
Al-Mutsanna menyampaikan berita padaku, beliau berkata, Suwaid 
bin Nashr menyampaikan berita padaku, beliau berkata: ibn al- 
Mubarak mengkhabarkan padaku dari Ismail al-Makki dari Hasan 
dalam firman-Nya: “ika ia meninggalkan harta yang banyak, berwasiat 
untuk ibu-bapak dan kerabatnya." Beliau berkata: itu menaskh kedua 
orang tua dan menetapkan orang-orang yang menghalangi maka 
mereka tidak mewarisi. 

Al-Mutsanna menyampaikan berita kepadaku, beliau berkata: Suwaid 
mengabarkan kepadaku, beliau berkata, ibn al-Mubarak mengabarkan 
kepadaku dari Mubarak bin Fadhalah dari al-Hasan di dalam ayat ini: 
“Berwasiat untuk ibu-bapak dan kerabatnya." Beliau berkata: “Kedua orang 
tua itu dinaskh, dan wasiat untuk kerabat meskipun mereka kaya." 

Ali bin Dawud menyampaikan berita padaku, beliau berkata: Abdullah 
bin Shalih menyampaikan berita padaku, beliau berkata: Mu'awiyah 
bin Shalih menyampaikan berita padaku, dari Ali bin abi Thalhah, dari 
ibn Abbas mengenai firman-Nya: “Berwasiat untuk ibu-bapak dan karib 
kerabatnya." Hal tersebut menaskh wasiat kepada kedua orang tua dan 
menetapkan wasiat pada kerabat yang tidak mewarisi. 

Saya menyampaikan berita dari Ammar, beliau berkata, ibn abi Jakfar 
menyampaikan berita kepadaku, dari ayahnya dari ar-Rabi' mengenai 
firman-Nya: “Diwajibkan atas kamu, jika seorang di antara kamu kedatangan 
(tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang banyak, Berwasiat untuk 
ibu-bapak dan kerabatnya secara ma'ruf.” Beliau berkata: “Ini terjadi sebelum 
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surat an-Nisa' diturunkan. Saat ayat mirats turun maka kondisi kedua orang 
tua dinaskh, lalu menyamakan keduanya dengan ahli waris dan wasiat menjadi 
pada ahli kerabat yang tidak mewarisi." 

Al-Mursanna menyampaikan berita padaku, beliau berkata: al-Hujaj bin 
al-Minhal menyampaikan berita padaku, beliau berkata: Hammad bin 
Salamah menyampaikan berita padaku, beliau berkata: Atha' bin abi 
Maimunah menyampaikan berita padaku, beliau berkata: Saya bertanya 
ke Muslim bin Yasar, kata beliau, al-Hujaj bin al-Minhal mengabarkan 
padaku, beliau berkata: Hammad bin Salamah menyampaikan berita 
padaku, beliau berkata, Atha' bin Abi Maimunah mengabarkan padaku, 
beliau berkata: Saya bertanya pada Muslim bin Yasar dan al-Alla' bin 
Ziyad mengenai firman Allah-tabaraka wa Ta'ala—: “Jika ia meninggalkan 
harta yang banyak, Berwasiat untuk ibu-bapak dan kerabatnya." Mereka 
berdua berkata mengenai kerabat. 

Al-Mutsanna menyampaikan berita kepadaku, beliau berkata: al-Hajjaj 
menyampaikan berita padaku, beliau berkata, Hammad mengabarkan 
padaku dari Iyas bin Mu'awiyah, beliau berkata mengenai kerabat. 


n. Tafir ath-Thabari, VII/ 12-13 fal-Maktabah asy-Syamilah: 
pk ESE KN مَنْ قَالَ: هذَه‎ Jb RAL هب"‎ bj 
أن‎ aged باليقاى‎ gé Kena IIA KA بها‎ gé y pan 
Ke Jy لَهُمْ‎ Ju 
ارتا نا‎ ba pai jih AÉ قذ با ف‎ pb من‎ AN ai 


ge‏ تعالى الي a‏ كتابه زتها عل ان 
aka Asa‏ الله عليه و وسلم غَيْرَ جَائِز Aa‏ يه أن يقال له یځ AT pm‏ أ لشو 


BALI MA 


-è 550 
5 مسر‎ SU ENG اځ‎ SL mas قضِيَ‎ AN إِلّا واکان‎ jim 
sen رفت‎ gg رَاجْتِمَاعٌ !1 م‎ jae raw wi? ssi کل‎ HE 


ر 


+ ua Su; 11 33 إلى غَيْرٍ الت‎ i rr كن جَائدًا‎ ol aya من‎ 


اله د مَنْسْوْجٌ Ka‏ يجَبُ AB KAN‏ 

pe Rg ESEN 22 N 
BES p eebo? هع‎ > 5 catt? K Cod 

iaa‏ ولوا Di L tên pasi asd aedy GAN‏ يَكُوْنَ مُرَادًا به: 


ذا حكر Kang‏ مالي ESETE AA E‏ ولتق وَالْمَسَاكِيْنِ فَارْرُقُوْهُمْ 
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9 Lal AN 935 ka SA ka SA IN pa Eom 3 
sijihisi حر‎ BS Pap ا‎ dys per 
د تلش‎ Sr p حًا‎ a A AN ka As d 
JEN EE EENET لاحي صرف إلى ائه‎ A EAA 

LG das Teja Segi 


magang a Ka حَضَرٌ‎ SN له:‎ daa كان‎ 

ad A sala ma aah SG sai 3g‏ مِنْهُ بِالْوَصِيّةٍ 

PI فووا لَه يَمْني الْآخَرِينَ وَهُمْ‎ SG مِنْ‎ Sa لأولي‎ au: a 

kg E يدغ لیم کان كما قال ايخ ن‎ pa TEET, ISI, 
05653 


pal Ka SA ga sad 356 kagak Ki) ST AJE aa UT, 
GI, ga, BAN isi حر الْقِسْمَةٌ‎ = i Ap 5155 PAET MAT KA 


NOL 


Bapa NG هم‎ yna من‎ aga JA ada Au 
REPRAN RAA SA SS مَنْ قال‎ Jang GS 


حل كني JB Sa‏ تتا sé‏ الله به بن صَالِح» Ji‏ ي مُعَويَُ بن صَالِج؛ Sa‏ 
أن عله عن اين aki‏ كول ذا حر Sa, gedo SAN tanah‏ 
ai‏ الله sea GE Ja‏ ن عند قشتَة موَاِنهمْ أن óe RA MAS lai‏ 


الْوَصِيةِ إنْ كان أُوْصىء TIP‏ ئَكُنْ Karen‏ وَصَلَ igel)‏ مِنْ مَوَارِيِْهِمْ... 
Abu Jakfar berkata: "Pendapat yang paling benar dalam masalah ternaskh‏ 
tidaknya ayat 8 surat an-Nisa" adalah pendapat ulama yang mengatakan‏ 
bahwa ayat ini muhkamah dan tidak dinaskh, Dengan ayat tersebut Allah‏ 
memaksudkan bahwa wasiat untuk kerabat Mushi, dan hendaklah berkata‏ 
maksud dengan perkataan yang baik kepada Yatama dan Masakin."‏ 
Bahwasanya kita berkata pendapat itu lebih benar daripada selainnya‏ 
karena alasan yang kita jelaskan dalam tidak hanya satu tempat dari‏ 
kitab kita ini dan lainnya, yaitu sungguh hukum-hukum Allah-tabaraka‏ 
wa ta'ala-yang ditetapkan-Nya di dalam kitab-Nya atau dijelaskannya‏ 


- 
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melalui lisan Rasulullah £ tidak boleh dikatakan bahwa ia menaskh 
hukum lain atau dinaskh dengan hukum lain, kecuali dua hukum yang 
salah satu dari keduanya dihukumi menaskh hukum lain dan yang lain 
dihukumi dinaskh oleh hukum lain, itu masing-masing menafikan pada 
selainnya, yang tidak boleh berkumpulnya hukum dengan keduanya pada 
satu waktu dengan salah satu alasan dari beberapa alasan. Bila hukumnya 
boleh mengarahkannya pada selain naskh atau hukumnya membuktikan 
bahwa salah satu dari keduanya menaskh dan yang lain dinaskh, maka 
menjadi hujjah yang wajib diterima karenanya. 

Apabila hal itu demikian karena alasan yang kita tunjukkan dalam tidak 
hanya satu tempat, dan firman Allah 3%: “Dan apabila sewaktu pembagian 
itu hadir kerabat, anak yatim dan orang miskin, Maka berilah mereka dari 
harta itu (sekedarnya)”, kemungkinan maksudnya adalah: “Dan apabila 
sewaktu pembagian harta, pembagi hartanya dengan wasiat itu hadir kerabatnya, 
anak yatim dan orang miskin maka berilah mereka dari harta itu (sekedarnya),” 
maka yang dimaksud adalah: "Berwasiatlah kepada para kerabat kalian 
yang tidak mewarisi kalian darinya, dan katakanlah pada anak-anak yatim 
dan orang-orang miskin dengan perkataan yang baik", sebagaimana Allah 
berfirman di ayat lain: “Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara 
kamu kedatangan (tanda-tanda) maut, apabila ia meninggalkan harta yang 
banyak, berwasiat untuk ibu-bapak dan kerabatnya secara ma'ruf, (ini adalah) 
kewajiban atas orang-orang yang bertakwa." Ayat 8 surat an-Nisa' tidak 
dinaskh dengan ayat mirats, tidak boleh bagi seseorang mengarahkannya 
bahwa ayat tersebut dinaskh dengan ayat mirats. Karena tiada dilalah 
bahwa ayat tersebut dinaskh dengannya, baik al-Qur'an atau al-Hadits 
yang tetap, itu ihtimal dari takwil perkara yang kita jelaskan. 

Apabila hal itu demikian, maka takwil firman-Nya: “Dan apabila sewaktu 
pembagian itu hadir”, maksudnya ketika Mushi membagi hartanya dengan 
wasiat, hadir kerabatnya anak-anak yatim dan orang-orang miskin, maka 
berilah rejeki mereka darinnya, seolah Allah berfirman: "Bagilah untuk 
mereka dari harta itu dengan wasiat", maksudnya wasiatkanlah dari harta 
kalian kepada kerabat, dan berkatalah kepada yang lainnya, yaitu anak- 
anak yatim dan orang-orang miskin dengan ucapan baik, maksudnya 
doakan mereka dengan kebaikan sebagimana pernyataan Ibn Abbas 
dan selainnya yang pendapatnya telah kami sebutkan sebelumnya. 
Adapun Ulama yang berpendapat bahwa ayat tersebut dinaskh dengan 
ayat mawarits dan ulama yang mengatakan bahwa ayat itu muhkamat 
sementara yang diperintahkan untuk berwasiat adalah ahli waris mayit, 
maka mereka mengarahkan firman Allah: "Ketika saat pembagian harta 
datang para kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin, maka berilah 
mereka rejeki darinya" seolah Allah berkata: "Berilah mereka darinya, dan 
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berkatalah kepada mereka dengan perkataan yang baik." 

Kami telah menyebutkan ulama yang berpendapat seperti itu, dan akan 
kami sebutkan ulama lainnnya yang berpendapat seperti itu yang belum 
kami sebutkan: 


Al-Mutsanna menyampaikan berita padaku, beliau berkata: Abdullah 
bin shalih menyampaikan berita kepadaku, beliau berkata. Muawiyah 
bin shalih menyampaikan berita kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, 

dari Ibn Abbas, firman-Nya: “Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir 
kerabat, anak yatim dan orang miskin." Allah-jalla tsanauhu- memerintahkan 
kaum mukmin ketika pembagian warisan mereka agar menyambung 
sanak saudara mereka dan anak-anak yatim mereka dari wasiat jika ia 
berwasiat. Dan jika tidak berwasiat maka menyambung pada mereka 
dari warisan mereka. 


o. Tafsir Ibn Katsir, 1/360: 

mo are EGR SI‏ وها E A eet Ag Sah‏ وأساسه گر 
کيب عَلَيْكُمْ إِذَا حَضَرَ ol Sya issi‏ ترك SU TI‏ وای 
is ad,‏ عل "ga‏ فمن Wa‏ َعْتَمَا سَمِعَُ Sig gal Je KN uiy‏ 
et a SE aan — A‏ نما أضلع Ass‏ 
Si Nih SANA Gan LALA‏ الْكَرِيْمَةُ son PN Je‏ صم KANG ga‏ 
;35 گان ذلك GU gh a zi Ja J5 di) TAMA‏ تؤلث آي 
الْفَرَائْضِ dh EK‏ وَصَارَتِ الْمَوَارِيْتُ ii ja‏ مِنَ الله Ga ukk‏ 
ئا من غير ga‏ ولا ڪيل a gega ka‏ جَاءَ في ا يث JENG GN‏ 
E Sana JI kaga papi A a‏ سَمِعْتُ pi‏ الله صل الله عليه وسلّم ES‏ 33 
du óp J‏ 5 د أغظی کل ba‏ حف فا aa BATAN Jós g a‏ 
م 00 bosa? g‏ 6 
ea‏ يرغن تون رن فل A:‏ 

si يه‎ A at pE 5 إن‎ Pe هذه‎ ji SA gii poz Ar AE 
A a SAN ah CA: ú SY و‎ 
به‎ + ena وي و كم و‎ 

ta ا‎ ya ری تأ ال 5 کو اة‎ i Hg Suga 


736 BM Ganuniyah Sidoarjo 2013 


GAN ja y Jadi أي حَاتم: حَدَثَنَا‎ Ie مال‎ el gan ANI 
طاو عن عط عن ابن‎ HO gik GA GAN ea 
AN IP وَهْوَ‎ J HN يُوْصِيْكُمْ الله في‎ JG Taj A3 في‎ ee 
PAN Na JI Gái مِنَ‎ Sa Aa 
— PEN واس وَمَسْرُوْقَ وَطاوْسَ‎ GE یمن لا رٹ وَهْوَمَذْهَبٌ ابی‎ 
SA y nagan gk pa E بس‎ 
Ke ia لا مُستَى‎ NP Ji وَلڪِن عَلَ‎ Ss رمال ب‎ 
Sanaj aTi e Jiu أَفْرَادٍ‎ panai ai A ON 
BAS waga ja َعَم من بر ولا بر قرع كم م‎ Sa 1 
AG الْوصَايَة في‎ Ój يا عل قو بَعْضِهمْ:‎ GE الأ وَهْدا‎ ES ala es ما‎ 
PRA Misa AP Hebat بعد عد تناح‎ 
Sa BUS Sh ڪون مَنْسْوْحَةٌ ٻاية‎ | IS ياق الاي‎ 
HA GUI AG HATI Kol yen SP AN من‎ syak 
فلا‎ aks ge إن الله قَدْ أغطى كل ذِيْ‎ paka egadi ak pa jen 
SIA JAN مّنْ عِنْدَ الله‎ Sbs Jaa حُڪم‎ Aah RB ani) La 
TENAGA اة بهي الاب‎ a 
Sea في‎ ES y Nyata ية‎ Zod BL UEA لَهُمْ مِنَ الكُلْثِ‎ geni أَنْ‎ 
Aa ناميا ا‎ Landa وياب ارسق‎ 
An de SA ما‎ : gae عُمَرَ‎ ba) قال‎ iiie TR JU KAP 
SANG date ذْلِكَ إلا وَعِنْدِيْ‎ Jaja الله صل الله عليه وسلّم‎ Jy سيت‎ 
aias A بير الأقارب‎ pa AENG 


“Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan (tanda- 
tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang banyak, Berwasiat untuk ibu- 
bapak dan kerabatnya secara ma'ruf, (ini adalah) kewajiban atas orang-orang 
yang bertakwa. Maka barangsiapa yang mengubah wasiat itu, setelah ia 
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mendengarnya, Maka sesungguhnya dosanya adalah bagi orang-orang yang 
mengubahnya. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 

(akan tetapi) Barangsiapa khawatir terhadap orang yang berwasiat itu, berlaku 
berat sebelah atau berbuat dosa, lalu ia mendamaikanantara mereka, Maka 
tidaklah ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang." 

Ayat yang mulia ini mencakup perintah dengan wasiat kepada kedua 
orang tua dan para kerabat, dan sungguh hal itu wajib menurut gaul 
ashah sebelum turunnya ayat mawarits. Ketika ayat faraidh turun maka 
ayat ini dinaskh, dan mawarits yang dipastikan menjadi faridhah dari 
Allah yang ahlinya wajib mengambilnya tanpa wasiat dan pengungkit- 
ungkit mushi tidak menanggung. Karena ini, maka datang dalam hadits 
yang terdapat dalam as-Sunan dan lainnya dari Amr bin Kharijah, beliau 
berkata: Saya mendengar Rasulullah £ berkhutbah; dan beliau berkata: 
“Sungguh Allah memberikan setiap hak pada haknya maka tidak ada wasiat 
bagi ahli waris." Imam Ahmad berkata: Ismail bin Ibrahim bin Uliyah 
menyampaikan berita dari Yunus bin Ubaid dari Muhammad bin Sirin, 
beliau berkata: ibn Abbas duduk lalu membaca surat al-Bagarah hingga 
mendatangi ayat ini: “Apabila seorang di antara kamu kedatangan (tanda- 
tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang banyak, Berwasiat untuk ibu- 
bapak dan kerabatnya." Lalu berkata: Ayat ini dinaskh. Begitu juga Sa'id 
bin Manshur meriwayatkannya dari Hasyim dari Yunus dengannya. 
Al-Hakim meriwayatkannya dalam Mustadraknya, dan ia berkata: “Shahih 
menurut syarat Bukhari Muslim.” Ali bin abi Thalhah berkata: Dari ibn 
Abbas dalam firman-Nya: “Berwasiat untuk ibu-bapak dan kerabatnya.” 
Beliau berkata: “Bahwa tidak mewarisi bersama kedua orang tua selain keduanya 
kecuali wasiat pada kerabatnya." 

Lalu Allah menurunkan ayat warisan, lalu menjelaskan warisan kedua 
orang tua dan menetapkan wasiat pada kerabat dalam 1/3 harta mayit. 
Ibn abi Hatim berkata bahwa al-Hasan bin Muhammad bin ash-Shabah 
mengabarkan kepadaku, Hajjaj bin Muhammad mengabarkan padaku, 
Ibn Juraij dan Utsman bin Atha’ mengabarkan padaku dari Atha’ dari 
ibn Abbas, dalam firman-Nya, wasiat untuk kedua orang tua: “Allah 
mensyariatkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-anakmu. Yaitu: 
bagian seorang anak lelaki.” Beliau berkata: Itu adalah pendapat mayoritas 
mufassirin dan mu'tabirin dari fugaha', beliau berkata: Di antara mereka 
ada yang berkata: Ayat itu dinaskh dalam orang yang mewarisi, tetap 
dalam orang yang tidak mewarisi, yaitu menurut madzhab ibn Abbas, 
Hasan, Masruq, Thawus, adh-Dhahak, Muslim bin Yasar dan al-Alla' 
bin Ziyad. 

(Saya berkata) dan dengannya Sa'id bin Jubair, Rabi' bin Anas, Oatadah 
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dan Muqatil bin Hayyan juga berkata: Akan tetapi menurut pendapat 
mereka: ini tidak disebut dengan maskh dalam istilah kita yang akhir. 
Sebab sungguh ayat mawarits itu menghilangkan hukum sebagian perkara 
yang ditunjukkan keumuman ayat wasiat. Karena sungguh kerabat lebih 
umum daripada orang yang mewarisi dan tidak mewarisi. Maka hukum 
orang yang mewarisi dihilangkan dengan perkara yang menentukan 
padanya dan yang lain masih tetap pada perkara yang ditunjukkan ayat 
pertama. Dan ini asal mula menurut ungkapan sebagian ulama: “Sungguh 
wasiat dalam permulaan Islam itu disunahkan hingga dinaskh.” Adapun 
orang yang berkata: “Sungguh wasiat itu wajib: yaitu menurut dhahir dari 
runtutan ayat.” Maka menjadi tertentu dinaskh dengan ayat warisan 
sebagaimana menurut pendapat mayoritas mufassirin dan mu 'tabirin dari 
Jugaha. 

Sungguh kewajiban wasiat pada orang tua dan kerabat yang mewarisi 
itu dinaskh dengan ijma’ bahkan dilarang sebab hadits terdahulu. “Sungguh 
Allah memberikan hak pada setiap haknya maka tidak ada wasiat bagi ahli 
waris.” Maka ayat warisan itu hukum yang sendiri dan kewajiban di sisi 
Allah bagi orang yang memiliki bagian pasti dan ashabah, menghilangkan 
hukum ini secara menyeluruh, Dan masih tetap kerabat yang tidak ada 
warisan bagi mereka, disunahkan baginya berwasiat pada mereka dari 
1/3 dengan karena isti nas dengan ayat wasiat dan cakupannya. Dan 
sebab tetap dalam Shahihain dari ibn Umar, beliau berkata: Rasulullah 4 
bersabda: “Tidak ada hak seorang muslim yang memiliki sesuatu yang ia 
wasiatkan selama dua malam kecuali wasiatnya dicatat di sisi-Nya. " Ibn 
Umar berkata: “Perkara yang lewat padaku semalam sejak aku mendengar 
Rasulullah & bersabda demikian kecuali di sampingku ada wasiatku. Adapun 
ayat-ayat dan hadits-hadits dengan perintah berbuat baik dengan kerabat dan 
berbuat baik pada mereka itu banyak sekali.” 


2. Memperjelas Status Dar dan Daulah Indonesia 
Deskripsi Masalah 


Indonesia sejak kemerdekaannya telah menganut sistem pemerintahan 
presidensial yang meliputi 3 lembaga yaitu eksekutif, legislatif dan yudikatif 
dengan menjadikan Pancasila dan UUD 1945 sebagai dasar Negara. 

NKRI (Negara Kesatuan Repuplik Indonesia) meskipun sebagian 
daerah di bawah kekuasaan NKRI dihukumi Darul Islam karena pernah 
dikuasai orang Islam seperti Demak, Betawi dan kebanyakan pulau Jawa, 
sebagaimana diungkapkan oleh Mufti Yaman Sayyid Abdurrahman bin 
Muhammad al-Hadhrami dalam kitab Bughyah al-Mustarsidin, 254, 
tetapi di dalam kekuasaan NKRI ada beberapa daerah yang tidak dapat 
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dikategorikan sebagai Dar Islam karena tidak pernah dikuasai orang Islam. 
Bahkan orang Islam belum bebas menyiarkan agama dan menjalankan 
hukum Islam dengan leluasa seperti di pulau Bali. 


Pertanyaan 
a, Jika Daulah di negara Indonesia bukan Daulah Islamiyah lalu disebut 
Daulah apa? 
b. Adakah dalam rumusan fikih sebuah negara yang Dar-nya dihukumi 
Islam namun Daulah-nya bukan Islamiyah? 
. Dasar apa negara dapat dihukumi Dar al-Islam atau Dar al-Kuf? 


d. Ketika Dar al-Islam dan Dar al-Kufr dijadikan satu dalam Negara 
Kesatuan Republik, bisakah Dar al-Kufr dihukumi sebagai Dar al-Islam 
karena melihat penduduk Muslim lebih banyak setelah digabungkan? 
Atau masing-masing Dar memiliki hukum sendiri sendiri (yang Dar 
al-Kufr tetap Dar al-Kufr dan yang Dar al-Islam tetap Dar al-Islam)? 
Atau melihat hukum yang dijalankan dalam Negara Kesatuan Republik 
tersebut? 

e. Dasar apa yang melegalkan penggabungan Dar al-Kufr dengan Dar 
al-Islam dalam Negara Kesatuan Republik? 


Jawaban a 

Daulah dalam NKRI tidak dapat disebut sebagai Daulah Islamiyah 
sebagaimana yang diputuskan Muktamar NU XI di Banjarmasin pada 
19 Robi'ul awal 1355/9 Juni 1936, bahwa Indonesia adalah Dar al-Islam, 

i pendapat Abu Hanifah, tapi bukan Daulah Islamiyah dengan 
merujuk pada kitab Syarh al-Arba'in an-Nawawiyah dan Bughyah al- 
Mustarsyidin, namun juga tidak cukup kriteria untuk disebut sebagai Dar 
al-Kufr maupun Dar at-Thaghut. 

Daulah di Negara Kesatuan Republik Indonesia (hukum yang 
berlaku dalam NKRI) belum mampu menerapkan hukum Islam secara 
keseluruhan seperti hudud, qishash jizyah, zakat, fiqh al-mawaris, amar 
ma'ruf nahi munkar oleh pemerintah terhadap kemaksiatan seperti 
lokalisasi, membuka aurat, dan lain-lain. Hukum yang diterapkan dalam 
NKRI adalah hukum yang disepakati semua agama di Indonesia dengan 
musyawaroh mufakat berdasarkan Pancasila sebagai dasar NKRI sudah 
barang tentu undang-undang yang berlaku adalah undang-undang yang 
dapat mengakomodir semua agama di Indonesia. Dengan demikian, yang 
patut Daulah NKRI disebut sebagai Daulah Sulhiyah mengingat kekuasaan 
dalam menjalankan undang-undang dengan bersama. Penjelasan Bughyah 
al-Mustarsyidin belum dapat digunakan sebagai dasar acuan bahwa NKRI 
adalah Dar al-Islam karena yang diklaim sebagai Dar al-Islam sebatas 


n 


740 BM Qanuniyah Sidoarjo 2013 


kebanyakan bumi Jawa yang memang dulu pernah dikuasai orang Islam. 
Sementara di dalam NKRI masih banyak daerah yang belum pernah 
dikuasai Islam. 

Abu Hanifah berpendapat, bahwa status Dar pada awalnya adalah 
Dar al-Islam dan tidak dapat menjadi Dar al-Harbi kecuali memenuhi 3 
kriteria: pertama, antara Dar dan wilayah orang kafir tidak ditemukan 
Dar al-Islam, kedua, tidak ada muslim yang aman dengan imannya dan 
dzimmi yang aman dengan akad amannya, ketiga, menggunakan dasar 
hukum syirik. 

Walaupun NKRI belum mampu melaksanakan hukum Islam 
dengan keseluruhan, tapi tidak nampak pula hukum syirik karena secara 
umum penerapan hukum di NKRI masih mengacu pada syariat Islam. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Syarh al-Arba'in an-Nawawiyah, 10: 
بار‎ RAGI لِلْمْسْلِمِ‎ IE الْهجْرَهُ مِنْ بآاد الكُفر إلى بلاد الإشلام, فلا‎ La 
ڪُر له‎ ass JB) Ng Pa أو‎ JANG ضار له‎ og الخفر قال الْمَاوَرْدِيُ:‎ 

OI‏ يهار ya Gal SE SY‏ فِيْهِ قد ضَارَدَارَ إِسْلَام. 


Kelima, hijrah dari negara kufur ke negara Islam. Maka tidak halal bagi 
muslim menetap di Dar al-Kufr. Al-Mawardi berkata: “Jika seseorang 
memiliki keluarga atau kerabat di sana dan mungkin menampakkan agamanya 
maka tidak boleh pergi, karena sungguh tempat yang ditinggali menjadi Dar 
Islam." 


b. Bughyah al-Mustarsyidin, 254: 
> ap S اع‎ 5 anta To 7 r ETET T ين‎ 
BA مِنَ‎ pE eja JS (مسألة: ي):‎ 
AA gj ومَا بَعْدَهُ‎ JG في ذلك‎ MASA adi gÉ يَصيْرُدارَِسْلَام‎ A 
dia وَإِخْرَاجِهمْ‎ gih مِنْ‎ haia nali UA A Gali اميتاع‎ 
E AE A z> get 62 ise ab Gee 67 s7 258 oeta ع‎ 
بل وَغْالِبٌ أَرْضٍ‎ S5 ان ارض‎ das USS لا‎ io فتسييته دار حرپ‎ Ie 
Jú الْمُسْلِييْنَ عَلَيْهَا سَابِقًا قَبْلَ‎ SUN SI 315 جَاوَةَ‎ 
(Masalah Muhammad bin Abi Bakar al-Asykhar al-Yamani) Setiap 
tempat dimana muslim yang tinggal di sana mampu mencegah dari kaum 
harbi pada suatu zaman dari zaman-zaman maka tempat tersebut menjadi 
Dar Islam, Berlaku hukum-hukumnya pada zaman itu dan setelahnya. 


Jika tercegahnya kaum muslimin menjadi terputus dengan penguasaan 
kaum kafir terhadap mereka dan mereka mencegah dari memasukinya 


- 
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dan mengusir mereka darinya. Dengan demikian maka penyebutan Dar 
Harbi dalam bentuk, tidak secara hukum. Maka diketahui sungguh tanah 
Betawi bahkan pada umumnya tanah Jawa adalah Dar Islam. Karena 
penguasaan muslimin terhadapnya jauh sebelum kuffar. 


c. Al-Mabsuth, X/114 (Beirut: Dar al-Kutub al-Islamiyah: 1414H/1993M]; 
SE وا اصِلٰ أَنَّ عِنْدَ أي حَنِيْقَةَ  رحمه الله تعالى  إِنّمَا تَصِيْرُ‎ 
56 dkt از‎ as WE Dah asi KANG ڪون‎ a 
أنْ‎ SN adah آمَنَ‎ G3 NG KA JS أن لا‎ BENG aah 
Wai رحمهما الله تعالى  إا‎ ag وَعَنْ‎ dga BEN PSA هرو‎ 
HA NE) RAI 3 IS صَارَت‎ a 
ana sas طهر‎ aaa 
فيه‎ BA الإشلام‎ A مَوْضِع كان‎ K دار خرب‎ A 
هذه‎ SN الْهْرِ َالو‎ AS gag Jus ره الله‎ ii A 
a Jana قلا‎ aa گائث من دار الإشلام محرو‎ Aa 
Sa تن‎ S S GES JEN LAN Gana NG a Ga 
JANG بهم من كل جَانِبء ذلك إن بتي‎ Sal a 
في دا‎ aka Ja yisi ju AE yh a a 
Mer a sanga A JS SBU TI 
ak وَاحِدٌ مِْ أَصْحَابٍ‎ Ga إا بت‎ Ad قا لَه دُوْنَ الْعَارِضِء‎ A 
FE JAN گائث دار إسآام في‎ aa An KEN قا ڪه دون‎ 
Peria HS مِنْ آكار الْأصْلِء‎ JO BK PAMARE 
PA لا يَصِيْرُ‎ aa Dik وَلَمْ‎ Kamal SNG JG Ga رحمه الله تعالى-‎ ika 
هذه‎ ISSN AA مَوْضِع‎ E ains وگڏلك‎ KN صِفَةٍ‎ si 
حط ارك فنا‎ AS yA لبه کہ ار شلا لا ی لھا حم تار‎ 
Kesimpulan: Sungguh menurut Abu Hanifah-rahimahu Allah ta'ala- 
bahwasanya Dar mereka (orang-orang murtad) jadi Dar al-Harbi dengan 
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tiga syarat; pertama berbatasan dengan daerah syirik yang di antaranya 
dan tanah Harbi tidak terselai Dar Muslim. Kedua tidak terdapat seorang 
muslim yang aman dengan imannya dan tidak ada dzimmi yang aman 
dengan keamanannya. Ketiga, mereka menampakkan hukum-hukum 
syirik di dalamnya. Dari Abi Yusuf dan Muhammad-rahima Allah ta'ala- 
Bila orang-orang murtad menampakkan hukum-hukum syirik di sana 
maka Dar mereka menjadi Dar al-Harbi, Karena suatu wilayah dinisbatkan 
kepada kita atau kepada mereka sebatas dengan i'rihar kekuatan dan 
kemenangan. Setiap tempat yang di dalamnya tampak hukum syirik 
maka kekuatan di tempat itu milik kaum musyrik, maka menjadi Dar Harbi. 
Setiap tempat yang di dalamnya jelas hukum Islam maka kekuatan di 
dalamnya milik kaum muslim. Tapi Abu Hanifah-rahimahullahu ta'ala- 
memperhintungkan paksaan dan kekuatan yang sempurna. Karena 
negeri yang dihuni mereka ini termasuk Dur Islam dan dimiliki kaum 
muslimin, maka kepemilikan itu tidak batal kecuali dengan paksaan 
sempurna dari kaum musyrikin, dan hal itu dengan terkumpulnya tiga 
syarat tadi. Karena jika negeri tersebut tidak tidak berbatasan dengan 
negeri syirik maka penduduknya terpaksa dengan terkelilingi muslimin 
dari setiap arah. Begitu juga jika di dalamnya ada seorang muslim atau 
dzimmi yang tetap aman. Itu merupakan dalil atas tidak sempurnanya 
paksaan dari mereka. Kasus itu sepadan dengan kasus jika orang-orang 
murtad mengambil harta orang muslim di Dar al-Islam di mana mereka 
tidak bisa memilikinya sebelum menyimpannya di Dar mereka. Karena 
tidak ada paksaan yang sempurna. Lalu selama masih ada atsar suatu 
asal, maka hukum diperuntukkan baginya bukan bagi sesuatu yang 
baru, seperti suatu kampung ketika masih ada satu orang penduduk 
asli, maka hukum kampung itu adalah untuknya, bukan untuk para 
penghuni pendatang dan para pembeli. Negeri yang dihuni orang-orang 
murtad ini merupakan Dar Islam dalam hukum asalnya. Lalu bila masih 
ada seorang muslim atau dzimmi, maka satu dari sekian atsar asalnya 
masih ada, sehingga hukum asal tersebut tetap. Ini merupakan prinsip 
menurut bagi Abu Hanifah-rahimahullahu taala-hingga beliau berkata: 

“Jika sari buah menjadi sangat dahsyat dan tidak mengeluarkan busa, maka 
tidak menjadi khamr karena tetapnya sifat tenang.” Begitu juga hukum setiap 
tempat dipertimbangkan dengan daerah di sekitarnya. Bila daerah sekitar 
negeri ini semuanya adalah Dar al-Islam maka hukum Dar al-Harbi tidak 
diberikan padanya, seperti hukum syirik tidak mendominasi di situ. 
Jawaban b 

Ada, dengan mengacu pada pendapat yang mengatakan Dar yang 

aslinya Islam kemudian dikuasai orang kafir maka Dar tersebut dihukumi 
Dar al-Islam, tapi Daulahnya tidak Islam. Pendapat Abu Hanifah dalam 
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al-Mabsuth, X/114 juga mengatakan, Dar al-Islam tidak dapat berubah 
menjadi Dar al-Kufr selama orang kafir tidak memiliki kekuasaan mutlak 
dan memaksa. 


Jawaban c 

Ada perbedaan pendapat di antara ulama dalam menyikapi hal 
ini, sebagaimana penjelasan: 

Pengertian Dar secara etimologi maupun terminologi adalah istilah 
bagi suatu tempat yang terdiri dari bangunan, perumahan tempat tinggal, 
pelataran tanpa atap dan perkampungan. Dalam Kulliyah Abi al-Baga', 
disebut Dar karena menjadi tempat berkelilingnya manusia. Karenanya, 
setiap tempat yang dihuni golongan manusia disebut dengan Dar. Dalam 
al-Mausu 'ah al-Fighiyah al-Kuwaitiyah, XX/198, dijelaskan: 


دار i ai AN Ag a‏ جَامِعٌ o g dady siy zaal‏ ابي الْبقَاء: 
IS UI IA‏ عَلَ Ab yo Jong pa‏ مَسْقُوقٍ. وَعِي مِنْ DAS‏ 
ea,‏ بِذْلِكَ GE A‏ بدَوَرَانِهَا GA‏ لها WiL‏ 
Ie siy aa‏ وَهِيَ Jp $ dedy ikid IE‏ 
به قَوْمٌ 343 aksi‏ وَمِنْ هُنَا akal GS AN SA‏ دارا 183 تُظلَّقُ الدَارُ على 

SAN عَنْ مَعْنَاهَا‎ Sai Y LSN وَمَعْنَاهَا‎ si ji 


Definisi Dar. Menurut bahasa dar adalah nama yang mengumpulkan 
pada halaman gedung yang dikelilingi tembok, bangunan dan tempat. 
Menurut keseluruhan abi al-Baga: Dar adalah nama bagi sesuatu yang 
mencakup rumah-rumah, tempat-tempat, lapangan yang tidak beratap. 
Yaitu dari 334 35. Disebut demikian karena banyak aktifitas manusia 


di dalamnya dan perputarannya dinilai sebagai tembok. Jamaknya ialah 
3333 sasi dan jamak kasrahnya jis. Yaitu tempat-tempat yang didiami dan 
dijadikan tempat tinggal. Setiap tempat dimana warga tinggal di sana 
maka tempat tersebut ialah dar mereka. Dari sini maka negara disebut 
dengan dar dan daerah menjadi dar. Terkadang dar dikatakan kepada 
kabilah-kabilah sebagai majaz. Artinya menurut istilah tidak berbeda 
dari maknanya menurut lughawi. 

Adapun Dar dengan diidhafahkan pada Islam, kufr, fasiq, baghyu, 
atau 'ahd, tidak ada penjelasan secara jelas dari dalil syari'at al-Qur'an 
atau al-Hadits, melainkan hasil ijtihad al-Mujtahidin. Al-Qur'an hanya 
memberikan indikator/ ciri-ciri Dar dan penghuninya. 
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Di antara ciri-ciri Dar yang disebutkan dalam al-Qur'an surat an- 
Nur ayat 55 adalah: 

a. Tegaknya orang-orang mukmin di dalamnya, yakni orang-orang 
yang menyembah Allah dan tidak musyrik, di mana kekuasaan dan 
kekuatan ada pada mereka. 

b. Kedua, tegaknya agama Islam di dalamnya, yaitu dengan tampaknya 
hukum-hukum Islam, penerapan syariatnya, dan terwujud syi'ar- 
syiarnya, dan di antara yang terpenting adalah pelaksanaan solat, 
pembayaran zakat, dan amar makruf nahi mungkar. 

c. Ketiga terjaminnya keamanan bagi kaum muslimin di dalamnya. 

Fuqaha" memberi barometer status Dar dengan berlakunya undang- 
undang (hukum) dan wujudnya kekuasaan. Ini pendapat mayoritas 
Fuqaha’. Jika yang berlaku kekuasaan dan hukum Islam, maka disebut 
Dar al-Islam, tandanya orang Islam merasa aman secara mutlak, dan 
jika kekuasaan dan hukum yang berlaku adalah hukum kufur, maka 
disebut Dar al-Kufr. 

Dalam Mazhab Hanafi tidak ada perbedaan dalam peralihan Dar 
al-Kufr menjadi Dar al-Islam dengan sebab tampaknya hukum Islam. 
Imam al-Kasani mengatakan, bahwa Dar al-Kufr dapat Dar al-Islam ketika 
tampak hukum Islam di dalamnya. Al-Oadhi Abu Yusuf menetapkan, 
bahwa Dar dihukumi Dar al-Islam jika yang tampak hukum Islam. 
Sebaliknya Dar dihukumi Dar al-Kufr jika yang tampak adalah hukum 
kufur. Sementara Abu Hanifah memberi tiga syarat untuk peralihan 
Dar al-Islam menjadi Dar al-Kufr, yaitu: 

a. Tampaknya hukum kafir. 

b. Bertetangga dengan Dar al-Kufr. 

c. Tidak ada orang Islam atau orang dzimmi yang pernah akad aman. 

Abu Hanifah menyatakan, bahwa penetapan status Dar terkait 
dengan aman dan tidaknya daerah tersebut bagi umat Islam. Jika di suatu 
daerah seorang muslim merasa aman dan orang non Islam merasakan 
kekhawatiran, maka disebut Dar Islam. Begitu pula sebaliknya. Apabila 
orang muslim maupun non muslim sama-sama merasa aman dan tidak 
ada kekhawatiran sama sekali maka dikembalikan pada hukum asal, 
yakni Dar al-Islam tidak dapat menjadi Dar al-Kuf hanya karena keraguan, 
sedangkan Dur al-Kufr dapat dikategorikan sebagai Dar al-Islam walau 
masih diragukan. Artinya, dengan tampaknya hukum Islam, suatu Dar 
dapat dikategorikan Dar al-Islam karena Islam ya Tu wala yu'la alaih. 

Ulama Malikiyah berpendapat, jika di daerah tersebut terdengar 
azan maka sebagai tanda Dar al-Islam. 

Imam asy-Syafi'i mengatakan, ketika Imam al-Muslimin menguasai 
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daerah kufur dan mengusir penduduknya atau menguasai suatu daerah 
dan mampu memaksa penduduknya, maka akan jadi Dar al-Islam. Imam 
ar-Ramli mengatakan, setiap Dar yang ada dalam kekuasaan Dar al- 
Islam walau ditempati kafir dzimmi dan mu'ahad tetap disebut dar Islam. 
Ibn al-Qayyim berpendapat, bahwa Dar al-Islam adalah Dar yang 
ditempati orang-orang Islam dan berlaku hukum Islam di dalamnya. 
Dari nukilan di atas dapat dipahami, bahwa barometer Fugaha' 
dalam menentukan Dar al-Islam ada dua pandangan: pertama melihat 
hukum yang tampak, dan kedua siapa yang menguasai sebenarnya. 
Kedua-duanya talazum, karena jika yang menguasi adalah orang Islam 
maka hukum yang nampak adalah hukum Islam. 
Jawaban d 
Dengan cara melihat hukum asal Dar tersebut sebagai Dar al-Islam. 


Jawaban e 
Berdasar kaidah fikih: dar’ al-mafasid muqaddam 'ala jalb al-mashalih. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Al-A'mal al-Fida 'iyah Shuwaruha wa ل‎ 329: 
الله‎ Jy آيَاتِ. مِنْهَا‎ sie في‎ Gua Jld َو‎ Gib جَاءَ‎ Ai 2 pari 


Vai Dija Nan SA راتو‎ Duan تائ في الْأَرْضٍ أَقَامُوا‎ Sl ahii Jus 
الله‎ SES MI, دا‎ Hi Je $a; [s الحج:‎ a s6 as KN عن‎ 
da الأول‎ BEN BAN a هُمْ مِنْ‎ sa ja gé Jas سُبْحَانَهُ‎ 
3 J ad RU مَنْ‎ ops pad مِنْ‎ SNG AN Li Sa Jsa ay 
$% وَمَنْ‎ kolah م‎ A ولو گا‎ hiii F paka ا ئا‎ kahan aaa في‎ 
pa jat تغال: وَعَد الله‎ A55 « Ta الحشر:‎ Grid هُمُ‎ di, نَفْسِهِ‎ ÁE 
pak من‎ Gah گتا امتخلق‎ a è ai LA) مل يعو‎ 
Yasa Ci ag aa g alagi a ael A 
aa sa م‎ ib IS كَفَرَ بعد ذلك‎ yu 2 sen 
GS NG saja الإللام ما‎ ES aa الآيَاتِ‎ bah خلال‎ 
kiji a فَكَانَتِ‎ EE يُشْرِكُوْنَ به‎ NG الل‎ san 533 ah Ag RR 
TA sea وَتَظبيْقٍ‎ nak aa ذلك‎ AG دين الله‎ GS ALE Haag يها‎ 
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00 نے‎ tz sojfo sob, Si sei is fag sêt, 24 
SI KA a Jag GD AG LAN DU Wah akak 


3 1: 

(8) Sambal) فِيَْا‎ ANI Aga EN 
Adapun Dar al-Islam, telah ada kriterianya dan kriteria penghuninya 
dalam beberapa ayat al-Qur'an. Di antaranya: “(Yaitu) orang-orang yang 
apabila Kami teguhkan kedudukan mereka di muka bumi niscaya mereka 
mendirikan sembahyang, menunaikan zakat, menyuruh berbuat ma'ruf dan 
mencegah dari perbuatan yang mungkar, dan kepada Allah-lah kembali segala 
urusan,” (OS. al-Hajj: 41). 
Begitu juga kondisi Ah! Dar al-Islam sebagaimana Allah 35 mengisahkan 
dari al-Anshar, mereka adalah mu 'assis Daulah Islamiyah yang pertama. 
Hal itu dalam firman Allah 35: “Dan orang-orang yang telah menempati kota 
Madinah dan telah beriman (Anshor) sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), 
mereka (Anshor) 'mencintai' orang yang berhijrah kepada mereka (Muhajirin). 
dan mereka (Anshor) tiada menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap 
apa-apa yang diberikan ke mereka (Muhajirin): dan mereka mengutamakan 
(orang-orang muhajirin), atas diri mereka sendiri, Sekalipun mereka dalam 
kesusahan. Dan siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka itulah 
orang orang yang beruntung." (OS. al-Hasyr: 9), Dan firman Allah se: 
“Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di antara kamu 
dan mengerjakan amal-amal yang saleh bahwa Dia sungguh- sungguh akan 
menjadikan mereka berkuasa dimuka bumi, sebagaimana Dia telah menjadikan 
orang-orang sebelum mereka berkuasa, dan sungguh Dia akan meneguhkan 
bagi mereka agama yang telah diridhai-Nya untuk mereka, dan Dia benar-benar 
akan menukar (keadaan) mereka, sesudah mereka dalam ketakutan menjadi 
aman sentosa. Mereka tetap menyembahku-Ku dengan tiada mempersekutukan 
sesuatu apapun dengan aku. Dan barangsiapa yang (tetap) kafir sesudah (janji) 
itu, Maka mereka Itulah orang-orang yang fasik.” (OS. an-Nur: 55). 
Dari sela-sela makna-makna ayat tersebut kita memahami, sungguh 
sifat-sifat yang paling penting bagi Dar al-Islam adalah sebagaimana 
berikut: pertama: menetapkan mukminin di dalamnya. Mereka adalah 
orang-orang yang menyembah Allah dan tidak menyekutukan-Nya 
dengan sesuatu apa pun. Maka kuasa dan pencegahan di dalamnya 
dengan tangan (kuasa) mereka. Kedua: membolehkan agama Allah di 
dalamnya. Hal itu dengan kejelasan hukum-hukumnya, meningkatkan 
syariatnya, menegakkan syiar-syiarnya dan yang terpenting menegakkan 
shalat, menunaikan zakat dan amar makruf nahi mungkar. Ketiga: 
Kejelasan perlindungan di dalamnya bagi muslimin. 


b. Bada'i' ash-Shana'i', TX/518-520 (Bairut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 
1424 H/2003 M]: 
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ya NG لا بُدَ‎ Jah بِاخْتِلَافٍ الدَارَيْن‎ HE الي‎ agi Ss úl; ja 
HE 3 ال‎ AI 5 A 13 دار ر انلام‎ Er 3513) Ga مَعْرِفَة‎ 
دار‎ 3 S3 دار‎ ISI aas ترا ما به‎ & Kah ذلك‎ i وَمَعْرِفَةُ‎ Kalih 
b دار إِسْلام‎ A تيز‎ jah; أَنَّ دا‎ Gas لا جلاف بَيْنَ‎ dai il 
الْكُفْر؟ قال أبو‎ 515 Jai SG الْإِسْلَام أنها‎ sapii Naas EA pa 
Ainii ظَهُورُ أخكام‎ a SN Yi لا تَصِيرُ دَارَ الْحُفْر‎ a 
J; ekané يبقى فيها‎ jan SN si SIB ‘éni لِدَار‎ RASA تَكُونَ‎ Si Sa 7 
0 TE E | چ‎ Ne, st Ak wT 
Bt Wa ود‎ An وقال أبو‎ Hak! GT وهو‎ KA Cl 3 
الْحُفْر فيها.‎ SÍ t A2 5 الها ليزن‎ 
pen Ji; NI ds دار‎ iual Ara ر‎ 153 Pu; دا‎ ki Si جه قَوْلِهِمًا‎ 
دَارَ السام وَالكَارُ‎ Si Per, NG ضاف التَارٌإِلَ الإسْلام أو الخثر‎ is 
jaka AN LY a JG EN GAN د‎ sa NG ڌا‎ 
sah ja) صَارتْ دَارَ‎ Ais 36 الخفر ف‎ Aa S3 Sh pa ria 
شَرِيْطَةٍ‎ AE مِنْ‎ Ga الإشلاع‎ Sat EED 5 ala di الإضاقة. و‎ 
ga jakal به أخكام‎ A; دَار‎ hasi pua SA 
Aa BH a MES asied Jý 425 
امان إن كان‎ ias diy هو الأ‎ Sp ady SN عق‎ 
كوي قار اشام إن كان‎ gl pi SA BNI عراب‎ 
Kid لِلْمْسْلِمِينَ على‎ SA ة على الإظلاتٍ‎ a فيها‎ SS 
JANI YEN 383 وَالْكُئْرِ‎ UNI لا على‎ oiy ah على‎ Ea والأخكام مب‎ 
han SA ON J Imbas ازل فما لم تق ا‎ aiy 
لا يرو‎ ANE الأَمنْ الكابثُ على‎ (SG . الإظلاتٍ فلا تصِيرُ دَارَ الحُفْر‎ 
ka مع ما أن‎ agi دار ا لزب على‎ Wako BB SA JA RE, 
Sape وهو‎ AU أَنْ يَكُونَ‎ gay AE يَكُونَ لما‎ Si Ja الإشلام‎ JL 
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SN DU بعَارِضٍ‎ skk) SC A فيها على الإظلاقٍ‎ yA 
YU) uyi وَإنْ كانت‎ IE دَارَ الْحُفْرٍ بمَا‎ aa HE لِمَا‎ BUSI كانت‎ SB 
ss sj $ 5 s ga db A ale دوفن‎ h Da Nika ع‎ 
تَصِيرٌ دَارَ الكفر إلا بمَا فلتا. فلا تَصِيرُ ما به دار الإسلام بيقِين دار الكفر بالشّك‎ 
SS KN EN Jaja أن القَابت يقبن لا‎ nga! JA على‎ JUN 
HA هُنَاكَ‎ Y الإشلاع فيه‎ ASET حَيْتُْ تَصِيرُ ار الام لِظهُور‎ Ali دار‎ 
يُعْلَ. فَرَالَ النَّكُ على‎ NG dag ANN AYU IL هانب الْإِسْلام لِقَولِهِ عليه‎ 
ie الخفر إلا‎ PSA BEN ja الأخكام‎ ab tt إنْ كانت‎ BUSI) SI 
4 و‎ 8 : 2 : : f 
5 1 E E 51 9 g Sat ف‎ .É TTE 2 E IA 
akal; إلا‎ saka YU Jawi الامَانِ‎ Jasa a اعني‎ ab 0 | ga وجودٍ‎ 
SET Jus ALA Up إلا‎ kaka NG 
A ا‎ 2.1 ... Taxi st Na A salt لہ‎ . Iras 
فيها‎ LP OI A في أَرْضٍ لِأَهْلٍ‎ SANI وَقِيَاسُ هذا‎ 


.. 


pssi‏ الخفر أو كان JAN glai‏ ذِمّةِ كَتَقَضُوا LAN‏ وَأَظهَرُوا DEN PN‏ هَل 
تَصِيرُ دَارَ PA‏ فَهْوَ SINI EH E‏ 
(Pasal) Adapun penjelasan berbagai hukum yang berbeda-beda sebab‏ 
perbedaan dua Dar, maka kita berkata: Pertama harus mengetahui‏ 
makna dua Dar, yaitu Dar al-Islam dan Dar al-Kufr agar diketahui berbagai‏ 
hukum yang berbeda sebab perbedaan keduanya. Untuk mengetahuinya‏ 
tergantung pada pengetahuan tentang sebab yang dengannya suatu Dar‏ 
menjadi Dar al-Islam atau Dar al-Kufr, maka kita berkata: "Tidak ada‏ 
khilaf di antara Ashab kita terkait bahwa Dar al-Kufr menjadi Dar al-‏ 
Islam dengan tampaknya hukum-hukum Islam di dalamnya. Ulama‏ 
berbeda pendapat tentang dengan sebab apa suatu Dar al-Islam menjadi‏ 
Dar al-Kufr? Abu Hanifah berpendapat, Dar al-Islam tidak menjadi Dar‏ 
al-Kufr kecuali dengan tiga syarat, yaitu: 1) Tampaknya berbagai hukum‏ 
kufur di dalamnya, 2) Berdekatan dengan Dar al-Kufr, dan 3) Di sana‏ 
tidak tinggal seorang muslim atau kafir dzimmi secara aman dengan‏ 
keamanan utama, yaitu keamanan Dar al-Islam. Sementara Abu Yusuf‏ 
dan Muhammad-rahimahumallah-berpendapat bahwa Dur al-Islam menjadi‏ 
Dar al-Kufr sebab tampaknya berbagi hukum kufur di dalamnya.‏ 
Argumen mereka berdua ialah bahwa pendapat kami Dar al-Islam dan‏ 
Dar al-Kufr merupakan idhafah (penyandaran) Dar pada kata Islam dan‏ 
kata Kufi, dan Dar disandarkan pada Islam atau kufur karena tampaknya‏ 
Islam atau kekufuran di dalamnya, sebagaimana surga dinamakan Dar‏ 
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as-Salam dan neraka dinamakan Dar al-Bawar, sebab adanya keselamatan 
di surga dan celaka di neraka. Tampaknya Islam dan kekufuran sebab 
tampaknya berbagai hukum keduanya. Jika tampak berbagai hukum 
kufur dalam suatu Dar maka ia menjadi Dar al-Kufr, dan sah idhafahnya. 
Karena itu, suatu Dar menjadi suatu Dar sebab tampaknya hukum- 
hukum Islam di dalamnya tanpa syarat lain. Begitu juga suatu Dar 
menjadi Dar al-Kufr sebab tampaknya hukum-hukum kufur di dalamnya. 
Sementara argumen pendapat Abu Hanifah-rahimahullah-ialah, maksud 
penyandaran kata Dar pada kata Islam dan Kufr bukan penyandaran 
pada hakikat Islam dan Kufr, tapi yang dimaksud adalah keamanan 
dan ketakutan. Artinya, apabila keamanan di dalamnya secara mutlak 
milik kaum muslimin, dan ketakutan secara mutlak milik orang-orang 
kafir, maka Dar tersebut adalah Dar al-Islam; dan apabila keamanan di 
dalamnya secara mutlak milik orang-orang kafir dan ketakutan secara 
mutlak milik kaum muslimin, maka Dar tersebut adalah Dar al-Kufr. 
Hukum-hukum itu didasarkan pada keamanan dan ketakutan, bukan 
pada Islam dan kekufuran, sehingga mempertimbangan keamanan dan 
ketakutan lebih utama. Maka selama kaum muslimin tidak memerlukan 
isti man (akad aman), maka tetaplah keamanan secara mutlak yang telah 
ada, dan Darnya tidak menjadi Dar al-Kufr. Begitu pula keamanan yang 
ada secara mutlak tidak akan hilang kecuali sebab berdekatan dengan 
Dar al-Harb. Sebab itu, jadi suatu Dar menjadi Dar al-Harb tergantung 
pada adanya kedua hal tersebut, padahal penyandaran kata Dar pada 
kata Islam bisa jadi sebab apa yang kalian katakan dan bisa jadi karena 
apa yang aku katakan, yaitu adanya keamanan secara mutlak bagi kaum 
muslimin, dan suatu Dar bisa menjadi milik orang-orang kafir hanya 
bila karena datangnya dzimmah dan isti' man. Bila penyandaran tersebut 
karena apa yang kalian katakan, maka Dar tersebut menjadi Dar al-Kufr 
sebab apa yang kalian katakan: dan bila penyandaran tersebut karena 
apa yang aku katakan, maka Dar tersebut tidak menjadi Dar al-Kufr 
kecuali sebab yang aku katakan. Sehingga suatu Dar yang merupakan 
Dar al-Islam secara yakin tidak menjadi Dar al-Kuf sebab suatu keraguan 
atau kemungkinan, berdasarkan kaidah yang telah diketahui bahwa 
sesuatu yang tetap dengan yakin tidak bisa hilang sebab suatu keraguan 
atau kemungkinan. Berbeda dengan Dar al-Kufr, dimana ia akan menjadi 
Dar al-Islam sebab tampaknya hukum-hukum Islam di dalamnya, karena 
dalam hal itu terdapat unsur mengunggulkan sisi Islam karena sabda 
Nabi 4g: "Islam itu luhur dan tidak diluhuri." Maka hilanglah keraguan 
bahwa penyandaran itu bila mempertimbangkan tampaknya berbagai 
hukum. Tapi berbagai hukum Kufr tidak akan tampak kecuali dengan 
dua syarat berikut ini, yaitu berdekatan dengan Dar al-Kuf dan hilangnya 
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keamanan yang utama, sebab berbagai hukum tak akan tampak kecuali 
dengan kekuasaan, dan tidak ada kekuasaan tanpa keduanya-wallahu 
subhanahu wa ta'ala a'lam-. 

Qiyas perbedaan pendapat ini ada dalam masalah bumi milik umat Islam 
yang orang-orang musyrik menampakkan diri dan berbagai hukum kufur 
di dalamnya, atau penduduknya merupakan ahli dzimmah yang lantas 
merusak akad dzimmah dan menampakkan berbagai hukum syirik, apa 
bumi tersebut menjadi Dar al-Harb? Masalah ini berdasar perbedaan 
pendapat yang telah aku sebutkan. 


c. Al-Jami' li Ahkam al-Our' an, VI/ 225-226 [al-Maktabah asy-Syamilah): 
Jó AAN a iné SINI zas jii قال ِن تر‎ a Sis 
ya KAN الْأَمْصَارِ‎ Bi ka SS v BE. “si Ye F 
الله # إِذَا بَعَتَ‎ Jy DU بَْنَ ڌار‎ i ih ia KN 
P OI لَمْ تَسْمَعُوا‎ big G3 ai a aaa NG) sa JB سَرِيةٌ‎ 


ل Ji gk gra sah yss‏ : كن رسوا ول الله 44 د a‏ اجر 
IUE Jý; Sian géi {y aso BSI 0_7 ò%‏ وَحُجَاهِدٌ KANA in‏ 


BEI AGAR مَرْضُء وَلَمْ‎ SNI 
Karena sungguh azan merupakan tanda-tanda yang menunjukkan yang 
membedakan antara Dar al-Islam dan Dar al-Kufr. Apabila mengutus 
pasukan perang Rasulullah £ berkata kepada mereka: “Apabila kalian 
mendengar azan maka tahanlah dan cegahlah; jika kalian tidak mendengar 
azan maka serbulah,” atau berkata: “Maka berjuanglah melawan gangguan 
(musuh)." Dalam Shahih Muslim, perawi berkata: “Rasulullah & sering 
melakukan penyerangan ketika fajar terbit: tatkala beliau mendengar azan 
maka beliau menahan dan jika tidak maka beliau menyerbu...” Atha', Mujahid, 
al-Auza'i, dan Dawud berpendapat, bahwa azan adalah fardhu, dan 
mereka tidak mengatakan fardhu kifayah. 
d. At-Taj wa al-Iklil, 1/451 fal-Maktabah asy-Syamilah): 


SL وَالدُعَاءُ لِلْجَمَاعَة وَمَكانُ‎ giii J3 IN الإغلام في‎ Gada ke 
الإلام انتهى‎ IS JIN S3 ASLI Jas ENG 
Menurut 'Iyadh, yang terkandung dalam pemberitaan azan ialah masuknya 


waktu shalat, mengajak jamaah, tempat shalatnya, menampakkan syi'ar 
Islam, dan sungguh Darnya adalah Dar al-Islam. 


e. At-Taj wa al-Iklil, 1/449 fal-Maktabah asy-Syamilah): 
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ف ...2 


ARA ay oiz Deyi ba SA BA JA PANI uh 
pa D ANAKE Prek ba Amad في‎ G يما َر‎ ima ak 
IA بذ‎ STAN Aga 0 a موحي‎ 
اغلام بان‎ sai وَمِنْ‎ aa Call مِنْهُ‎ Sai وَهُوَ‎ AN Eb 

seisis diii; ب‎ Aa Ni JAH 1 


Adapun ijma' maka karena ungkapan al-Qarafi: “Umat Islam sepakat 
disyariatkannya azan maka sungguh terdapat hadits-hadits shahih mengenai 
keutamaannya. ” Di antara perkara yang terdapat dalam Shahihain dari 
sabda nabi &: “Bila kita dipanggil untuk shalat maka setan membelakangi 
se-dhirat, sehingga tidak mendengar azan." Hal ini ada beberapa faidah: 
di antaranya menjelaskan masuknya waktu shalat, maksudnya perkara 
yang menetapkan disyariatkannya. Di antara faidahnya memberitakan 
bahwa dar adalah dar Islam, menaungi tetangga dan dipenuhi doa di sana. 
f. Al-Umm, IV/181 fal-Maktabah asy-Syamilah): 
ع‎ Ag ez H af af BASAN 22 5 H 
de HS وَنقى عنها اهلها او‎ P اهل‎ dD على‎ puyi pe قال الشافِييٌ: وإذا‎ 
هم.‎ Sang قد صَارَتْ باد الْمُسْلِمِينَ‎ ... GIAI وَقَهَرَ‎ IL 
Asy-Syafi'i berkata: “Bila Imam menguasai negara ahli harbi dan mengusir 


penduduknya darinya, menguasai suatu tempat dan memaksa penduduknya, 
... tempat tersebut menjadi balad muslimin dan menjadi milik mereka,” 


g. Nihayah al-Muhtaj, V1I1/75 bang jen asy-Syamilah): 

233 Jai WS وهي مَا في قَبْضَيَنَا وان‎ 
Dar al-Islam ialah tempat yang = kekuasaan aa kaum muslimin, 
meskipun Ah! Dzimmah atau Ahl 'Ahd menempatinya. 
h. Ahkam Ahl adz-Dzimmah li Ibn al-Qayyim, 11/728 fal-Maktabah asy- 

Syamilah): 

قال ada‏ دار الإشلام هي الي SALA IS‏ وَجَرَثْ ASET GIE‏ السلا 
Pah lane E EI‏ 18 ڌا ارََإِسْلَام وَإِنْ MAN‏ فَهَدْهِ HI‏ 


ia جدًا وَلَمْ تَصِرْدَارَإِسْلَام بقح‎ BU ka 


Ibn Qayyim berkata: Dar al-Islam adalah tempat yang ditempati kaum 
muslimin dan berlaku hukum-hukum Islam di dalamnya; sementara 
tempat yang tidak berlaku hukum-hukum Islam padanya maka tidak 
menjadi Dar al-Islam, meskipun gandeng dengannya. Ini ada Tha'if yang 
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dekat sekali dengan Makkah dan tidak jadi Dar Islam sebab penaklukan 
Makkah. 
i. Al-Ahkam ar-Sukhaniyah, 1/267-269 [al-Maktabah asy-Syamilah): 


SEN وال‎ Pe Yi e. 22383 Sel 4 AT Gi JSI Sa 85 
فَهَدَا عل‎ NE راج يُودُونَهُ‎ Hata s3 أن ُقرٌ‎ kandhi أن ينوي‎ si 
ونا من‎ el gi يلق الأ ته ر‎ p شاب‎ us age 
Fa انرب الك أن‎ ait a وَقَدْ صَارُوا‎ ... b ff 5 
راسلا‎ 5 453 bai NG ... NGE وَيُضْرَبُ عَلَيْهَا خَرَاجٌ يُودُوئَُ‎ ad) الْأَرضِينَ‎ Si 


.... ME وَنَكُونْ‎ 

Adapun bumi yang dikuasai kaum muslimin maka ada tiga bagian... 
Bagian ketiga adalah Imam menguasainya dengan shulh (perdamaian) 
yang berisi bahwa bumi tersebut ditetapkan pada penguasaan mereka 
dengan ganti pajak yang dibayarkan mereka darinya. Bagian ini ada 
dua macam: 1) Imam berakad shulh pada mereka dengan janji bahwa 
kepemilikan tanah adalah untuk kaum muslimin, sehingga sebab shulh 
ini bumi tersebut menjadi wakaf dari Dar al-Islam ... dan penduduknya 
sebab shulh ini menjadi Ah! al-'Ahd ... 2) Penduduknya berakad shulh 
dengan janji bumi tetap menjadi milik mereka dan ditetapkan pajak 
padanya yang dibayarkan darinya ... bumi mereka tidak menjadi Dar 
al-Islam dan menjadi Dar al-'Ahd. 
: Al-Mausu'ah al-Fighiyah, XX/201 fal-Maktabah asy- gank; 
وَهِيَ: كل احِيّةٍ صَالَحَ الْمُسْلِمُودَ‎ a asiga A said ار‎ 

SN تَكُونَ‎ A IL gi 
Dar al-'Ahd, dan disebut Dar al-Muwada'ah dan Dar ash-Shulh, yaitu setiap 
tempat yang penduduknya diakadi shulh oleh kaum muslimin tanpa 
peperangan dengan janji bumi menjadi milik penduduknya. 
k. Al-Mausu'ah al-Fighiyah, XX/206 [al- Maktabah PS an 

ڌار الحؤب: هي كل ak‏ ت ڪون SAN‏ الْكُفْر فِيهًا ظاهرَة. 

Dar al-Harb adalah setiap tempat yang hukum-hukum kufr terdapat di 
dalamnya secara dominan, 


l. Al-Inshaf, IV /88 Jal-Maktabah e O لوعو‎ 


gka) Hm Nad ب ما يَعْلِبُ‎ SAN ودار‎ 
Dar al-Harb adalah tempat yang hukum ku? mendominasi di dalamnya. 
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3. Penyitaan Aset sebagai Sanksi Tindak Pidana 
Deskripsi Masalah 
Hukum positif Indonesia menjadikan sita aset, pemblokiran rekening 

bank, pencekalan pelaku tindak pidana korupsi dan pencucian uang 
untuk bepergian ke luar negeri sebagai sanksi hukum. Apabila merujuk 
pada hadd sarigah terjadi polemik di kalangan Fuqaha tentang ancaman 
pengembalian barang hasil curian atau setara pengganti kepada pemilik. 
Begitu pula terjadi khilaf sekitar sanksi kadd al-hirabah dan pembebanan 
gharamah (ganti rugi), manakala terpidana sudah menjalani hadd. 
Pertanyaan 
a. Perlukah pengusutan sumber dana terkait status milku al-tamm yang 

diduga dari hasil kejahatan serta ditindak-lanjuti dengan penyitaan 

menurut hukum Islam? 


b. Tergolong pidana apakah perbuatan tindak pencucian uang dalam 
hazanah fikih Islam? 


c. Barang bukti hasil tindak kejahatan, bolehkah digolongkan sebagai 
mawarid al-daulah? 


Jawaban a 


Pengusutan sumber dana diperlukan dalam rangka mengetahui 
apakah terbukti benar harta itu bersumber dari hasil kejahatan sehingga 
dapat disita untuk dikembalikan. Bila hasil pengusutan itu menunjukkan 
bahwa harta itu merupakan milku ar-tam (hak milik yang sempurna) dan 
harta hasil kejahatannya telah habis, maka harta milku at-tam dapat disita 
sebagai pengganti harta hasil kejahatan yang telah habis. 


Dasar Pengambilan Hukum 
Bughyah al-Mustarsyidin, 613: 


Para أن يعن يشخ‎ ab حَاصِلُ‎ : ya 
بم أ اي گان صب ِب‎ akin Kao وَقْفٍ أو و‎ ine pa بيلك أو‎ Ea jaan a 
MD عار ااي‎ pel 

واو عل Saji‏ ڪن د من هي a SANI Eye tiie‏ بتك تق 
nih ai £‏ اغا KAN BEDA‏ مِنْهَاه JAN iiaii‏ باذ 
akih Ola kang AT gkg u IE Setia BAKEN kang‏ إن حاف JANI a‏ 
Ka‏ لتا بب اال gaai er‏ عِنْدَ غَيْرِهِ يناه ah GE Gp‏ 
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sas DUA كيم ل رمه ره وتطتئة إن‎ NG JANG اله بد‎ Ya مرا‎ 
KAN گان له بيه في‎ IN en 5 ر گرا ولا‎ Jusup Sa gl PAEA 
| ماسر جر ا بس شي‎ a 
الْمَدِيْنُ | جوا جور علیہ ہقلیں او‎ GÉ وَلَوْ‎ qai Sakan SEN Sa يعد‎ ESN 
33 Iz; SEN NG Kas PWA Meja 5 ala Ea 
کبک رل رأف زرط قا‎ Ba SA ES San JUN 
SEN وري ائه له‎ Aa plun saga ap dn 
tas Ka جور جوزتا‎ Sg cala i UN d مِنْ مَالِهِ الَذِيْ لَا‎ 
sas JA Sd NG 359 a bar e ES yaa) 
AUA SAN ون جَار‎ akan َف عَاثِب‎ jo مُتعَدٌ لتخو‎ AENG yadi 
Pa a 
KU رجز يبن المسهم إن یکر بأل عت عَلِمَهُ ا ڄاڪ أو‎ sa IN 
2 ٌو‎ | # sf e... pa 
Se SN gl aha Slas aie lan SA ii aga Si AA پلا‎ 3) 
Ia Uas ya Sa ja Su pee AH 
NI Ss يضمن‎ Y: يڪن جار ولا‎ d S ais a NI KI 
ا‎ anik PRA 
لصحن يلرم‎ da أو‎ ANGSA وَُوَ جحْدُهُ أو‎ Sid SAN Aa 
ل نأل كتهو أو ا کرم کر ا کی‎ Je AN هلا نه‎ 
j Ry E NE KE LAN gak AY) as 
AE ما لَه‎ E مُوْرُ جَحْدُ مَنْ جَحَدَهُ ٳڏا گان عل ا جاجد‎ NS AN a 
جَحَدَ بِقَدْرِ‎ IG ai b anal A A iy pua Jang j Yi 
Kesimpulan masalah memperoleh itu ketika ada barang atau hutang 


pada seseorang di samping orang lain. Jika berhak atas benda dengan 
kepemilikan atau dengan semisal menyewakan, wakaf atau wasiat dengan 
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manfaat atau wilayah, seperti benda yang dighashab pada muwallinya 
dan mampu mengambilnya maka dalam contoh ini dia boleh mengambil 
sendiri jika tidak khawatir dharar meskipun pada orang lain. Jika tidak 
ada kuasa pada orang yang terdapat kebiasaan di sampingnya seperti 
membeli barang yang dighashab yang tidak diketahuinya. Dan dalam 
semisal persewaan yang berhubungan dengan benda di mana mengambil 
benda untuk memenuhi manfaat darinya. Dan yang berhubungan dengan 
tanggungan yaitu mengambil gimah manfaat, dan meringkas perkara 
yang diyakini sungguh itu adalah gimah manfaat tersebut. Maka jika 
khawatir kerusakan dari mengambil tersebut maka wajib melaporkan 
pada gadhi meskipun berhak hutang pada orang lain. Jika orang yang 
dihutangi mengakui dan menyerahkan maka dia menuntutnya. Tidak 
halal baginya mengambil sesuatu. Bahkan wajib mengembalikannya 
dan menanggungnya jika rusak. Selama syarat tagash (menyusut) tidak 
ditemukan, mengakui perkara yang tercegah atau yang diingkari dan 
tidak ada bayyinah pada orang yang mendapatkan. Begitu juga apabila 
memiliki bayyinah menurut gaul ashah maka mengambil jenis haknya 
dari hartanya dengan mengambil paksa. Begitu juga selain jenis haknya 
meskipun amat (budak wanita) apabila tidak ada jenis karena darurat. 
Ya, mengambil nagd menjadi tertentu jika memungkinkan. Jika orang 
yang dihutangi itu dicegah tasarufnya karena melarat atau meninggal 
yang memiliki hutang maka tidak mengambil kecuali kadar haknya 
dengan mengalikan jika ia mengetahuinya, dan jika tidak maka berhati- 
hati. Tempat pengambilan harta tersebut jika orang yang berhutang 
membenarkan bahwa sungguh ia memilikinya. Sedangkan jika tidak 
maka tidak boleh mengambilnya. Jika mengakui perkara yang diambil 
darinya kepada orang yang memperoleh, sungguh ia mengambil dari 
hartanya, begitu juga ia boleh angkuh dan bersumpah kepadanya. Dan 
berniat sungguh ia tidak mengambil dari hartanya yang tidak berhak 
mengambilnya. Jika kita membolehkan mengambil dengan memperoleh 
maka boleh baginya dengan sendiri, tidak dengan wakilnya. Kecuali 
karena lemah memecahkan pintu dan melubangi tembok bagi orang 
yang dihutangi untuk mengantarkan kepada pengambilan. Tidak ada 
tanggungan seperti halnya orang yang membuat kesialan. 

Ya dilarang memecahkan di selain orang yang ceroboh bagi semisal 
anak kecil dan dalam orang yang tidak hadir yang diudzuri meski 
boleh mengambil. Kemudian apabila yang diambil dari jenis hak dan 
sifatnya maka bisa memilikinya dengan sekedar mengambil. Atau dari 
selain jenisnya atau lebih tinggi darinya dari sifat maka menjualnya 
meski dengan perkara yang diizini, tidak karena dirinya dan mahjurnya 
dengan izin hakim jika mudah. Dengan gambaran hakim mengetahuinya 
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atau mungkin baginya menegakkan bayyinah tanpa kesulitan dan biaya 
pada keduanya. Dan membeli jenis haknya dan kepemilikannya; yaitu 
saya menghendaki barang yang diambil dari jenis atau lainnya, yang 
ditanggung pada orang yang mengambil dengan murni mengambilnya 
dengan ujung gimah. Dan tidak mengambil di atas haknya jika mungkin 
meringkas pada kadar haknya. Jika tidak mungkin maka boleh dan tidak 
menanggung kelebihannya. Dan mencukupkan pada penjualan kadar 
haknya jika mungkin juga. Dan mengembalikan kelebihan kepada 
pemiliknya. Dan apabila tidak mungkin mengambil harta orang yang 
berhutang maka boleh baginya mengambil harta orang yang berhutang 
dengan syarat tersebut. Yaitu angkuh, mencegahnya atau membuat 
alasan. Akan tetapi wajib baginya mengingatkan orang yang berhutang 
dengan menyita hingga tidak menyita kedua kali. Dan tidak wajib 
baginya memberitahu orang yang berhutang pada gharim, sibab tidak 
ada faidahnya kecuali jika khawatir sungguh orang yang berhutang itu 
mengambil darinya secara dhalim. Dan ia boleh menegakkan saksi-saksi 
dengan hutang yang mampu orang bebas darinya dan mereka tidak 
mengetahuinya atas hutang yang lain. Sebagaimana boleh angkuh 
terhadap orang yang mengangkuhinya apabila pada orang yang angkuh 
seperti perkara yang berguna baginya dan merugikan kepadanya atau 
lebih banyak maka hasillah taqash (menyusut). Dan jika tidak ditemukan 
syarat-syaratnya sebab darurat. Jika hartanya kurang maka angkuh 
dengan kadar haknya. 
Jawaban b 

Di khazanah fikih belum ditemukan istilah secara khusus tentang 
pencucian uang, namun bisa dimasukkan pada pidana umum seperti 
tasharruf milk al-ghair (membelanjakan harta milik orang lain), khianat, 
ghurur atau yang lain karena tindakan tersebut adalah lanjutan tindak 
kriminal untuk menyamarkan hasil korupsi atau tindak pemanfaatan 
harta yang bukan haknya. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Az-Zawajir, 1/ 383: 


Sasa êsah, Ji اكل‎ guh وَالكَمَانوْنَ بَعْدَ‎ kanin GS 
الشف سه‎ visis y T adi ae Jus قال الله‎ arah AS 
SA الوا وَالْقِمَارُوَالْمَضْبُ وَالسَرِقةُ‎ ah dea في‎ ilahi, Jalal, 
jika JS من‎ EP هو ما‎ GAES JG RSI ah JSI AG لور‎ 
Gii sai ابن‎ Jp AE Ba siii هُوَ‎ Ess el لما‎ J3 عو وَعَلَيِْ‎ 
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dB SA kaki‏ بوم SS as al‏ الكل بلاطي Jais‏ گل مح 


AI ke اغى ج‎ .. SAE BA aa JEN ii D 
apan dý 585 ومد‎ ali aka BANG sagah; 


-as 


Dosa besar yang ke seratus delapan puluh tujuh (187) adalah makan 
harta dengan penjualan yang rusak dan macam-macam cara penghasilan 
yang diharamkan. Allah & berfirman: Hai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil. 
Para ulama berbeda pendapat mengenai maksudnya; menurut satu 
pendapat: riba dan judi, ghashab, mencuri, khianat, persaksian dusta 
dan mengambil harta dengan sumpah palsu. Ibn abbas berkata: “Hal 
itu adalah perkara yang di ambil dari manusia tanpa iwadh.” Dengan ini 
dikatakan: ketika ayat tersebut turun ... Menurut satu pendapat: Hal 
itu adalah akad yang rusak dan wajah menurut pendapat ibn Mas'ud 
sungguh ayat tersebut muhkamah perkara yang dinaskh dan tidak dinaskh 
sampai hari kiamat. Hal itu karena sungguh makan dengan cara batil 
mencakup setiap perkara yang diambil tanpa hak, baik itu pada arah 
kedzaliman seperti ghashab, khianat dan mencuri... atau atas arah makar 
(tipu muslihat) dan membujuk (menipu) seperti barang yang diambil 
dengan akad yang rusak. perkara yang saya sebutkan dikuatkan oleh 
ungkapan sebagian ulama. 


b. Al-Mahsuth li as- Sarkhasi, XXVII/84: 
في لان‎ sa بال أو تين‎ Ja ia ea Aah به اسم لفغ‎ gehi éi Ja 


ERAI ii في‎ Jaa ية‎ gék يُرَادُ بإظلاق اسم‎ sah 
Ketahuilah sungguh jinayah (kriminal) adalah nama perbuatan yang 
diharamkan menurut syara' baik menempati harta atau nyawa, akan 
tetapi dalam lisan fugaha maksud jinayah adalah nama perbuatan yang 
menyebabkan hilangnya nyawa dan anggota tubuh. 


c. Al-Majmu' Hanya al-Muhadzdzab, TX/245: 
karik e مِنْ‎ SU و ت س ولا ڪور‎ 
مسي جم‎ ea ا‎ ah 


nane 


ال“ ”: حديث حکیہ ضیح y alay‏ داود والترمذي والنسافي وابن ماجه 
وغيرهم بأسانيد صحيحة 57 Sar AN JG‏ :355 حَدٍ 5 aa‏ وَقَوا Jan ia‏ 
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g القَاضِيٰ‎ is Se JS فيه‎ JESS EE GS) AA 
وَنَائ نيه ل بنع مال من وة عليه أداء ني و‎ SANG aé jamal JG ف َع‎ 
ARA aya AI يَصِحُ م فِيْهَا‎ ppal sèh َكل‎ as ماله في‎ ai امع ع عَنْ‎ 
"ASA NG oal jal 
Al-Mushannif-rahimahu Allah ta'ala- berkata: Tidak boleh menjual perkara 
yang tidak dimiliki tanpa izin pemiliknya; sebab hadits yang diriwayatkan 
Hakim bin Hazm: Sungguh Nabi & bersabda: Janganlah kamu menjual 
barang yang bukan milikmu. Dan karena sungguh barang yang tdak dimiliki 
itu tidak bisa diserahkan, maka ia seperti burung di awang-awang atau 
ikan di air. Syarah: Hadits Hakim itu shahih diriwayatkan oleh abu 
Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, ibn Majah dan lain-lain dengan sanad- 
sanad shahih. At-Tirmidzi berkata: “Status hadits itu adalah hadits 
hasan." Ungkapan mushannif. Tanpa izin. Maksudnya adalah tanpa izin 
syara', maka memasukkan wakil, washi, gayyim al-gadhi dalam penjualan 
harta mahjur, gadhi dan naibnya di dalam penjualan harta orang yang 
membayar hutang menghadap kepadanya jika mencegah dari menjual 
harta dalam memenuhinya. Maka semua contoh ini sah penjualannya 
karena ada izin syara'. Barangkali yang lebih tepat adalah ungkapan 
barang tidak dimilikinya. 


d. Tauzi' Mu assasah al-Ittihad al-Wathani, 1998 M: 
JAN gajih AE الْمَضْدَرِ‎ MAY daei ai الْعَمَلِيّاتِ‎ Hehe Yi 


Par 


8 


(a)‏ وَإِظْهَارِهَا E‏ صَورَة dya‏ اة ۾ من AI P im pa‏ فى 
Hub‏ أو LE 3) Ep a E i a ah GAY súš‏ 


Bg pa عل‎ NAH ias LA BIN Jé Kas إن‎ 
# IG daya "af ؟‎ se. كيم 9 وم‎ ef 18 

^ 0 2 ia „£5 . 1 

هذه الْأَمْوَالٍ Ka jy Sa) 3 apaa)‏ ا قشقوش: جريمة غسيل 
الأموال في نطاق التعاون الدولى .دار النهضة ص (WA‏ 

Sungguh itu adalah kumpulan amaliyah harta yang dimasukkan untuk 
menyamarkan masdar yang tidak disyariatkan pada harta-harta yang 
(menjijikkan/kotor) dan menjelaskannya dalam bentuk harta-harta yang 
hasil dari masdar masyru', Atau memberikan saham dalam penugasan, 


penyamaran atau pemindahan perkara yang kembali yang terbagi atau 
selain terbagi karena jinayat, kejahatan. Dari sini maka sungguh kriminal 
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mengalirkan harta merupakan kriminal yang mengikut yang fardhu di 
permulaan mendahului melakukan kriminal yang pertama (yang asli) 
dimana harta-harta membuahkan hasil darinya yang tidak disyariatkan. 
Lalu akan datang dalam marhalah selanjutnya mengalirkan harta-harta 
ini untuk menyucikannya dalam salah satu modus-modus pencucian uang. 
Jawaban c 

Barang bukti tidak dapat dijadikan mawaridud dawah (sumber pendapatan 
negara), melainkan harus dikembalikan kepada pemiliknya. 

Dasar Pengambilan Hukum 

Al-Bahr ar-Ra'iq, V/31 [al-Marja' al-Akbar): 


روي عَنْ gaga SI Alah ul‏ مِنَ Pa JS KEL oul‏ گڏا في LAN‏ في 
ò Jei Ma paya sa‏ رَأَى sei‏ ذلك أو SE‏ 

BIG الْمَالِ اه وأا في‎ sb days ja الجَاعة‎ JAN an ذلك‎ IR وَمِنْ‎ 
Aa ووم تدج‎ eya P اال‎ gp نف‎ 
Man us JUN saa Pl يده لاص‎ a 2 


GEE E pr JAS اللي‎ ga لا يمور لاحي‎ 

Diriwayatkan dari Abi Yusuf Makani takzir dari sultan dengan menyita 
harta itu boleh. Begitu juga menurut Dhahiriyyah. Dalam al-Khulashah: 
Saya mendengar dari Tsigah sungguh takzir dengan menyita harta jika 
gadhi atau wali melihat itu maka boleh. Di antara jumlah itu adalah 
seorang laki-laki yang tidak menghadiri jamaah maka boleh ditakzir 
dengan menyita harta. Dan memberikan faidah dalam al-Bazaziyyah: 
Sungguh makna takzir dengan menyita harta menurut satu gaul adalah 
menahan sesuatu dari hartanya ketika suatu masa untuk mencegah lalu 
hakim mengembalikan padanya, tidak boleh bagi hakim mengambilnya 
untuk dirinya sendiri atau untuk baitul mal, sebagaimana dipahami orang 
dhalim sebab tidak boleh bagi seorang muslimin mengambil harta orang 
lain tanpa sebab syar'i. 


4. Pakta Integritas Anti Poligami 


Deskripsi Masalah 

Euforia tuntutan publik terhadap partai politik dan kader legislatif 
menjurus pada pakta integritas moral, semisal kontrak politik dan pakta 
integritas anti poligami. Untuk yang disebut terakhir merupakan inisiatif 
parpol, karena PP. No. 10/1983 dan PP. No. 45/1990 tidak menjangkau 
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pejabat negara, melainkan sebatas PNS dan pegawai negeri sipil perempuan 
untuk dijadikan isteri kedua dan seterusnya. 

Pertanyaan 

dijadikan dasar pemakzulan pejabat negara yang melanggarnya berdasar 
hukum Islam? 


Jawaban 

Pada prinsipnya tujuan diberlakukannya kontrak politik, pakta 
integritas dan sejenisnya bertujuan untuk kemaslahatan bersama, misalnya 
tentang anti korupsi. Namun jika syarat yang tertera dalam kontrak 
politik maupun pakta interitas tersebut mengandung pelarangan hal-hal 
yang jawaz/halal menurut sebagian ulama tidak diperbolehkan dan 
menurut ulama yang lain diperkenankan. 


Dasar Pengambilan Hukum 

a. Raudhah al-Muhadditsin, TX/281: 

Ji Seru‏ الله 4# JG‏ الصّلْحُ S3 Jln‏ الْمُسْلِمِيْنَ 
إلا sgr 1,0 sis‏ حرم ia Jis‏ حَرَامًا í NI mapari JE a A AA y"‏ شَرْظا حر 22 


Dari Amr bin Auf al-Muzanni æ sungguh Rasulullah & bersabda: 
Perdamaian itu boleh di antara muslimin kecuali akad damai yang 


mengharamkan perkara halal atau menghalalkan perkara haram dan kaum 
muslim menetapi pada syaratnya kecuali satu syarat yaitu mengharamkan 
perkara halal dan menghalalkan perkara haram. 


b. Bulugh al-Maram, IX/281: 
IE بن عَبْدِ الله بي عَمْرِو بن‎ AS رَاويَةَ‎ SY ا ا | عَلَيْهِ‎ PEKA 
ga JAJA ديثٍ‎ as حِبَّانَ مِنْ‎ Gal وَقَدْ صَحَّحَهُ‎ P یی وكأ‎ 


Al-Hafidh dalam al-Bulugh berkata: at-Tirmidzi menshahihkan dan 
mereka mengingkarinya karena sungguh riwayat Katsir bin Abdullah 
bin Amr bin Auf itu lemah dan seolah-olah sungguh ia menganggap 
banyak jalurnya. Ibn Hibban sungguh menshahihkannya dari hadits 
Abu Hurairah &. 


. Aun al-Ma'bud, VIII/93: 
siz <5 AN 3 ba o2 ... at „JŽ fots ... 
buk: SEPI ERAR ESEE EAS) 
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st ML . 5 > ين‎ Pu أده اذى مه . ار‎ fir” رع‎ 
adia JAN مَالٍ‎ Bil nahen d يل‎ Yai عل‎ ll una ji 
JG AS aan عَلَيْهَا ا‎ OR عل شُرُوْطِهمُ): آي‎ SANA) :) أو نۇ ذلك‎ 
PE Se y BAN دُوْنَ‎ gl IS dll DA هدًا في‎ GUA 
tah شو ع کے‎ NG 5 
بالعقود.‎ Gl تَعَالى مِنَ‎ AWI Gal ما‎ 
Mengharamkan perkara halal seperti perdamaian istri pada suami atas 
ketentuan suami tidak menthalak istri atau tidak menikahinya (atau 
menghalalkan perkara yang haram seperti perdamaian atas ketentuan 
mewathi amat (budak) yang tidak halal diwathi atau memakan harta 
yang tidak halal dimakan atau semisalnya). (Kaum muslim menetapi 
pada syarat-syarat mereka) maksudnya menetapi padanya, tidak kembali 
darinya. Al-Khattabi berkata: “Hal ini di dalam syarat-syarat yang boleh 
dalam hak hutang bukan syarat-syarat yang rusak; yaitu dari bab perkara 
yang diperintahkan Allah agar dipenuhi dengan akad.” 
d. Ihkam al-Ahkam Syar 'Umdah al-Ahkam, 1/393: 
hi tata وش عد‎ bada GENE $ 4 ا‎ P ia 
Ol Papa رضي الله عنه قال: قال رسول الله 35: "إن احق‎ zé y عَنْ عقبة‎ 
Ka PE. SA z í as na rt WANT - “Tt 
isl aj, yadi ظاهِر‎ dl 25 CAN, Eal به: م استحللتم به‎ Pa 
T gaga Na ala 25... xi AH 2.1 qts و‎ 3 ه١‎ Cio وه‎ 
NG SN RS مِنْ مُقْتَضَى‎ SE بالشرُوط وَإِنْ لَمْ‎ 
0 a e Sa t seb 6 AT E E 8 ae AA را‎ E 
na jas KON Sa NAH إلى‎ samah لِظَاهِر الحَدِيْثِ وَدْهَبَ‎ AN Ga Kh 
El pogge 8% - تمرك روجام‎ Sa كرو معه‎ Pari yee NÎ إلى‎ aé 
فالتگاځ صَحِيْحٌ وَالشَّرْظ بال‎ WS Ob aan وط ال لا يِقْتَضِيْهَا‎ | 
Sai pai بَعْضْهُمْ الحَدِيْتَ عَلَ‎ JA Wa YA ia اواج‎ 
2315 «1 8 Re ora Na 0 af PN PAPAT TEN 14 137 Mg erg 
BEI jins KAI وَيُوْفِيْهَا‎ Gile dia 
kado JA هدا‎ gg akal SAE Sela إلا‎ aci مِنْ‎ 
Taat tyas 5 4 i ٤ >۶ | 0 e NETE PO “1 4 
الحڪم‎ galah الحَاجَةُ إلى‎ iis WEI ب‎ SAN SPV GAN هذه‎ SY 


egt p 5 En I | Bkh ؟#عرج‎ F 0 H 9ء‎ ... PB. ` 
أن يَحُوْنَ‎ oati الشُرُوْطٍ"‎ Ga" sila فِيْهَا. وَمُقْتَضَى الْحَدِيْثِ: أن‎ PRANG 


- 


WA 


SE gak by ÉN Jang 
Dari Uqbah bin Amir & berkata, Rasulullah # bersabda: “Sungguh 
syarat-syarat yang lebih berhak dipenuhi adalah perkara yang kamu anggap 
halal pada farji.” Kaum berpendapat bahwa dhahir hadits dan mereka 
menetapkan pemenuhan dengan syarat-syarat meski tidak dari tuntutan 
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akad, seperti tidak menikahinya, tidak menjadikannya selir dan tidak 
mengeluarkannya dari negaranya; karena dhahir hadits, Selain mereka 
berpendapat: Sungguh tidak wajib memenuhi dengan semisal syarat- 
syarat ini yang tidak dituntut oleh akad; apabila terjadi sesuatu darinya 
maka pernikahan itu sah, sedangkan syarat itu batal dan kewajiban 
ialah mahar mitsil. Terkadang sebagian ulama mengarahkan hadits pada 
syarat-syarat yang dituntut oleh akad, seperti: menggilir kepada istri, 
menafkahinya dan memenuhi haknya atau memperbaiki pergaulannya 
dan semisal: tidak keluar dari rumahnya kecuali dengan izin suami dan 
semisalnya dari tuntuatan akad. Dalam pengarahan ini ada kelemahan, 
karena sungguh perkara ini tidak mempengaruhi syarat-syarat dalam 
penetapannya; maka tidak sangat hajat pada ketergantungan hukum 
dengan persyaratan di dalamnya. Dan tuntutan hadits sungguh lafal: 
“syarat-syarat yang lebih berhak”: menuntut adanya sebagian syarat- 
syarat itu menuntut pemenuhan. 


e. Al-Mausu'ah al-Fighiyah, XXXIII/322 fal-Maktabah asy-Syamilah]: 
Kenari a GB Ah, 
ASN مِنَ‎ Jai BU القَاضِي‎ Ji مَعَ سَدَادٍ حال‎ die بيك‎ YG Gk لِمَصْلَحَةٍ‎ 
Jaa لاله باأولاية‎ Ba Pun ما گان‎ sel Ia لَه‎ SL اقول‎ 
Ae djé d óp Ed وَيُقَارِقُ‎ KER adan Jas Sai JANG 
ii Goa Jas iSu SA حَقٌ‎ g JAAN 
Sa گان‎ WNI مُجُوْبُ عَرْلِهِ‎ JIN اَلَف الْعْلَمَاءُ ف ذلك إلى كلائةٍ مَدَاجِبَ:‎ 
SI BE iE جَوَارُْ‎ a E E بْنُ‎ Sail y JG ga لِلْقَضَاءء‎ 
a Je jan AE وَهُوَ رَأَيْ‎ A32 بِصِحَةٍ الشّكاوى جَارَ له‎ PAN الِب‎ 
ska ْم بصق في‎ jab A عليه وسلم : عل‎ Da 
f: BAN إِمَامٍ‎ dié جار‎ NG) AN Gb به‎ INA a 385 
FERENCA Jual EEN Ji جَارَ عَْلُ الْقَاضِيٰ مِنْ اب‎ 
من إن في عَرْله‎ Use 555 إن‎ DAN PAI ika JG AMAN 
کان مهوا‎ óh Jas 5) á a : ka JG; قُضَاتِهِبُ‎ IE AN SESI 
في ذلك إضْلَاحًا لئاس يعن لِمَا ظَهَرَ مِنِ‎ SY Ng وَجَدَ مِنْهُ‎ MI Lo Ata, 
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Sela aka كف لَهُمْ. وَإِنْ كن غَيْرَ‎ Pen اسْتيْلَاءِ‎ 
عَنْ حَالِهِ وَصِحَةٍ‎ KAS مِنْهُ‎ IN AP وَإِنْ لم‎ KSM عَلَيْهِ‎ Hah IL NG 
صَدَفُوا‎ II ai JAN مِنْ‎ BI عَنْ‎ Oi pil SU Jl عَلَيْهِ بوَاسِظة‎ KAN 
الصَادِرٌة‎ sak وَنَظرَ ف‎ ai UAS مِنْهُ إلا‎ alas مَا‎ ala Jai قال‎ Sp diss ذلك‎ 
ا جوا‎ (ks عَنْهُ‎ ja Aj ذلك‎ dal 455 وما حالف‎ BLU واف‎ US 


Wajah kedua: menurut Hanabilah sungguh gadhi tidak termakzul dengan 
pemakzulan imam, tanpa penyebab yang mewajibkan hal itu. Sebab 
sungguh akadnya ada karena maslahat muslimin, maka imam tidak 
berhak memakzulkan gadli dengan track record yang bagus. Al-Oadhi 
abu Ya'la dari Hanabilah menukil pendapat bahwa sungguh imam tidak 
boleh memakzulkan gadhi selama gadhi menetapi pada syarat-syarat: 
karena sungguh ia dengan wilayah menjadi nadhir bagi muslimin atas 
jalan maslahat, tidak dari imam. Dan berbeda dengan muwakki!, Maka 
sungguh ia boleh memakzul wakilnya karena sungguh ia melihat dalam 
hak muwakkilnya secara khusus. Dan apakah gadhi menjadi termakzul 
apabila banyak pengaduan padanya? 

Para ulama berbeda pendapatnya mengenai hal itu, pada tiga madzhab: 
pertama kewajiban memakzulnya, kecuali apabila menjadi tertentu pada 
gadha”. Ini adalah pendapat al-Izz bin abd as-Salam. Kedua: Boleh 
memakzulnya, Maka apabila wujud dugaaan kuat bagi imam dengan 
keabsahan keraguan maka boleh bagi imam memakzulnya. Ini menurut 
pendapat asy-Syafi'iyyah. Mereka mencari dalil atas perkara itu dengan 
hadits yang diriwayatkan: sungguh Nabi $: “memakzul imam yang shalat 
bersama kaum yang meludah di arah kiblat dan bersabda: “Tidak sah shalat 
orang ini (menjadi imam) bagi kalian." Wajah istidlal dengannya ialah jika 
boleh memakzul imam shalat karena cela, maka boleh memakzul gadhi 
dari bab aula. Ketiga diperinci, yaitu menurut pendapat Malikiyyah, jika 
masyhur dengan sifat adil. Al-Mutharraf berkata: “Tidak wajib bagi imam 
memakzulnya meskipun menemukan iwadh darinya. Karena sungguh dalam 
memakzulnya ada kerusakan terhadap manusia atas gadha nya." Al-Asbagh 
berkata: “lebih aku sukai memakzulnya meskipun dikenal bersifat adil dan 
rela apabila menemukan ganti darinya,” Karena sungguh dalam hal itu ada 
perbaikan manusia. Yakni karena perkara yang jelas dari penguasaan 
gadhi dan pemaksaan mereka, maka dalam hal itu ada pencegahan pada 
mereka. Sedangkan jika tidak masyhur maka makzullah gadhi apabila 
menemukan ganti darinya dan bersama keraguan padanya. Jika tidak 
menemukan gantinya maka membuka dari kondisinya dan keabsahan 
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keraguan padanya dengan lantaran lelaki yang terpercaya yang mencari 
penjelasan tentang hal tersebut dari warga negaranya. Apabila mereka 
membenarkan maka imam memakzulnya. Dan jika warga negaranya 
berkata: Kita tidak mengetahui darinya kecuali kebaikan maka imam 
menetapkannya dan melihat dalam hukum-hukum yang dikeluarkan 
gadli. Perkara yang sesuai sunnah maka diteruskannya dan perkara yang 
menyelisihi, maka ditolak. Dan hal tersebut ditakwil karena munculnya 
disebabkan kesalahan (yang tak sengaja), bukan karena menyeleweng. 


f. Al-Mausu'ah al- Fighiyah, XXII/226  [al-Maktabah any ادر‎ 
BN مِنَ‎ HB: Sin dina Uh al, aya في الْمُعْتَمَدٍ‎ HN CAS 
a وَمِنْ‎ anis A إلى أن الاڪ‎ SI g uaii 31 
في الْوَهْتِ وَإِنْ لَمْ يُعْرَلُ وَبَظلَ کل خم حَكَمَّ‎ JAN ا اڪ‎ Pei 
الذي ولا‎ Yi das ذلك‎ Ja لا‎ AN Saha Ob به غد‎ 
Syafi'iyyah berpendapat menurut Mu 'tamad, Hanabilah, Abu Hanifah, 
al-Khashaf, ath-Thahawi dari al-Hanafiyyah dan ibn al-Qasshar dari 
Malikiyyah, hakim termakzul sebab fasik, di antaranya menerima suap. 
Kata Abu Hanifah: “Bila seorang hakim menerima suap maka termakzul 
seketika itu meski tidak dimakzul. Dan batal tiap hukum yang dikerjakan 
setelah itu.” Menurut madzhab lain, ia tidak termakzul dengan hal itu, 
tapi termakzul dengan pemakzulan orang yang mengangkatnya. 
g. Al-Mausu'ah al-Fighiyah, XXXII 324 [al- Maktabah asy-Syamilah): 
púa Ga iio iii ما‎ JAN a gaii على‎ i s ISI JAN day ما‎ a 


Kon سيم‎ AT تعيب لَص أن يو‎ BE الي لو ن‎ 
Ng Jap لکد ن‎ ci KE AAA من عل‎ SAN, jas Ja 
PAEA HETT KAN 3 Jai day مَا‎ nag siang Jak aa Ji 

6 KA, Ji Ann CAS Ndas Wat ati قول‎ 3 ja Dag Ja Its 


MS GE gia ohe Al AAN 
Datangnya hal yang menetapkan pemakzulan. Jika gadhi kedatangan 
kondisi-kondisi perkara yang menghilangkan dari sifat yang mana jika 
ada sebelum menentukannya, maka ia tidak sah menguasai hukum, 
Seperti gila, tuli dan fasik. Lalu apakah batal wilayahnya? Atau harus 
menunggu pemakzulan imam terhadapnya. Bagi al-Hanafiyyah dan al- 
Malikiyyah atas hal itu ada dua pendapat. Satu pendapat mengatakan 
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pemakzulan dengan sebatas kedatangan perkara yang menetapkan azi; 
yaitu menurut ashah menurut asy-Syafi'iyyah. Pendapat lain mengatakan 
tidak termakzul hingga imam memakzulnya; yaitu menurut pendapat 
asy-Syafi'iyyah juga. Sedangkan al-Hanabilah berpendapat bahwa perkara 
yang mencegah penguasaan di permulaan seperti gila dan fasik; maka 
mencegahnya selamanya. 

h. Al-Mauswah al-Fiqhiyah, XXXII/: 324 [al-Maktabah asy-Syamilah): 


نفاذ العزل لا خِلَاف بَيْنَ a Gaii‏ أَنَّ RAN‏ إا عَرَلَ الْقَاضِيٌ éu gsi‏ 
Gé kau mas‏ يلم JAN‏ قله بذك رظ AE aka)‏ ند م ن يول 
jg‏ ز عله وَذْلِكَ ES Gy y a giat‏ ليه الور 


وُجُوْبٍ US‏ أَحْكَامِهِ akang Ga‏ عِلْمُ الْمَْلِه ais db a‏ أذ قضيته. 
Pelaksanaan pemakzulan. Tidak terdapat khilaf di antara fuqaha dalam‏ 
sungguh imam jika memakzul gadhi maka hukum-hukumnya terlaksana.‏ 
Dan tuntutannya terlewati hingga dia mengetahui pemakzulan. Maka‏ 
pengetahuannya terhadap hal tersebut ialah syarat sah azinya. Menurut‏ 
ulama yang berpendapat boleh memakzulnya. Hal itu karena hubungan‏ 
tuntutan manusia dan hukum-hukum terhadapnya dan perkara yang‏ 
dituntut darurat dari kewajiban pelaksanaan hukum-hukumnya hingga‏ 
pengetahuan az! sampai padanya, dan karena kebesaran dharar dalam‏ 
pembatalan putusan-putusannya.‏ 
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5. Nikah Sirri Masuk Penjara 
Deskripsi Masalah 

Allah 3 menciptakan makhluk hidup, khususnya manusia, berpasang- 
pasangan. Ada laki-laki dan juga ada perempuan. Mereka diciptakan supaya 
saling mengenal dan saling melindungi antara yang satu dengan yang 
lainnya. Masing-masing manusia bisa dipastikan akan membutuhkan 
kebahagian. Kebahagian dalam beribadah, berkarir, berpolitik dan yang 
tidak kalah penting adalah kebahagiaan dalam membangun rumah tangga. 
Kebahagiaan yang terakhir ini, hanya bisa dirasakan setelah adanya 
perkawinan atau lebih tepatnya setelah adanya pasangan hidup yang 
merupakan kodrat dan ketetapan Jahi atas segala makhluk. 
hidupnya yang dapat saling mengisi dan melindungi, dan ketika perasaan 
ini ada dan mereka menemukan pasangan yang cocok, maka tumbuhlah 
rasa cinta di antara mereka. Artinya, tujuan diciptakannya laki-laki dan 
perempuan adalah supaya mereka saling mengenal, tumbuh perasaan 
cinta dan kasih sayang. Baru kemudian, mereka akan berpikir untuk 
hidup bersama dalam ikatan perkawinan sesuai dengan aturan yang ada 
dalam shari'at Islam, sehingga terciptalah rumah tangga yang sakinah, 
mawaddah, wa rahmah. Hal itu senada dengan firman Allah dalam al- 
Qur'an surat al-Rum ayat 21. 

Perkawinan merupakan lembaga legislasi untuk menghalalkan 
hubungan seorang laki-laki dengan seorang perempuan. Ketertarikan 
seseorang terhadap lawan jenisnya oleh syari'at Islam diarahkan kepada 
sebuah ikatan yang disebut dengan perkawinan. Pada awalnya, kawin 
hanyalah merupakan konsep sederhana, yaitu konsep al-jam' atau 
menyatukan dua orang yang berlainan jenis dengan satu ikatan tertentu 
dan dengan syarat serta rukun tertentu pula. Namun, akhirnya 'ulama' 
memberikan sebuah definisi baku tentang perkawinan, yaitu sebuah 
ikatan suci yang dilambangkan dengan adanya ijab gabul oleh seorang 
laki-laki di hadapan wali si perempuan." Setelah itu, si laki-laki berstatus 
menjadi suami sedangkan di perempuan menjadi istri. 

Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHT) pada Pasal (2) disebutkan 
bahwa perkawinan menurut hukum Islam adalah akad yang sangat 
kuat atau mitkagan ghalizhan untuk mentaati perintah Allah dan 
melaksanakannya merupakan ibadah.' Hal tersebut sesuai dengan 


١ Abu Bakar Muhammad Shatha, Tanah al Thalihin ‘ala Fath al-Mu'in (Surabaya: al- 
Hidayah, 2000), IIL/123. 

? Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia (Jakarta: Akademika Prasindo, 
1992), 114. 
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Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, yang 
menjelaskan bahwa perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang 
pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk 
keluarga atau (rumah tangga) yang bahagia dan sejahtera berdasarkan 
ketuhanan Yang Maha Esa. 
Dalam pasal 2 ayat (1) dan (2) UU Perkawinan disebutkan: 
(1)Perkawinan adalah sah apabila dilakukan menurut hukum masing- 
masing agamanya dan kepercayaannya itu, 
(2)Tiap-tiap perkawinan dicatat menurut peraturan perundang-undangan 
yang berlaku. 
Sedangkan dalam Pasal 5 KHI ayat (1) dan (2) disebutkan: 
(1) Agar terjamin ketertiban perkawinan bagi masyarakat Islam setiap 
perkawinan harus dicatat. 
(2)Pencatatan perkawinan tersebut pada ayat (1), dilakukan oleh Pegawai 
Pencatat Nikah sebagaimana diatur dalam UU No. 22 Tahun 1946 
jo UU No. 32 Tahun 1954. 


Dalam pasal 6 KHI ayat (1) dan (2) disebutkan: 
(1) Untuk memenuhi ketentuan dalam pasal 5, setiap perkawinan harus 
i di hadapan dan di bawah pengawasan Pegawai Pencatat 
Nikah. 
(2)Perkawinan yang dilakukan di luar pengawasan pegawai Pencatat 
Nikah tidak mempunyai kekuatan hukum. 


Secara normatif memang demikian, namun pada tataran praktis 
banyak orang yang masih melalukan perkawinan “malu-malu” kalau 
tidak mau disebut sembunyi-sembunyi. Perkawinan semacam ini lebih 
populer dengan istilah kawin sirrî, yaitu perkawinan yang dihadiri oleh 
kedua mempelai putra-putri, wali nikah, dan 2 orang saksi, akan tetapi 
tidak dicatatkan di KUA. Pada beberapa kasus, perkawinan siri semacam 
ini, banyak dilakukan oleh laki-laki yang sudah beristri. Hal itu terjadi, 
karena mereka menganggap lebih baik kawin siri dari berzina. Namun 
seiring dengan perjalanan waktu—ibarat pepatah “sepandai-pandainya 
orang menyimpan bangkai, lama-lama akan tercium juga baunya” — 
akhirnya istri pertama mengetahui perihal perkawinan siri yang dilakukan 
oleh suami. Akhirnya, istri melaporkan suami pada pihak yang berwajib 
(polisi) dengan tuduhan perselingkuhan atau berzina dengan wanita lain. 
Walhasil, suami ditangkap dengan dijebloskan ke dalam penjara dengan 
tuduhan melanggar pasal 284 ayat (1), yang berbunyi: 

Diancam pidana penjara paling lama sembilan bulan: 
Ke-satu: 
a. Seorang pria telah menikah yang melakukan zina, padahal diketahui, 
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bahwa Pasal 27 BW berlaku baginya. 
b. Seorang wanita telah menikah yang melakukan zina. 


Pasal ini dibuat untuk menjerat para suami yang menikah lagi 
secara sirri, dengan tuduhan berzina. Dalam analisis fikih, tentu pasal 
ini akan menimbulkan problem yang rumit, sebab istri menuduh suaminya 
berzina, padahal suaminya tidak berzina. Hal ini, sekilas dalam konsep 
fikih, termasuk gadhaf yang konsekuensinya si istri akan dikenai had 
gadhaf dan seterusnya. 


Di sisi lain, ada pasal 285 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana 
(KUHP) yang menimbulkan masalah bagi kalangan umat Islam. Pasal 
itu berbunyi: “Barangsiapa dengan kekerasan atau ancaman kekerasan memaksa 
seorang wanita bersetubuh dengan di luar pernikahan, diancam karena melakukan 
perkosaan, dengan pidana penjara paling lama 12 tahun”. 

Berdasarkan tafsiran dari pasal 285 KUHP tersebut di atas, 
disimpulkan bahwa persetubuhan atau hubungan intim yang dilakukan 
oleh sepasang laki-laki dan perempuan atas dasar suka sama suka, maka 
mereka tidak dikenai pidana. 


Dari kandungan Pasal 284 dan Pasal 285 KUHP itu akan terlihat 
ketidakberpihakan dua pasal tersebut pada umat Islam. Sebab dengan 
adanya Pasal 284 KUHP, orang-orang menikah sirri bisa masuk penjara 
karena dianggap berzina. Namun pada Pasal 286 KUHP, orang yang 
melakukan hubungan intim atas dasar suka sama suka, tidak bisa dijerat 
hukum pidana. 


Pertanyaan 

a. Bagaimanakah padangan fikih terhadap kandungan Pasal 284 dan 
Pasal 285 KUHP tersebut? Sesuaikah dengan konsep fikih gadha? 

b. Apakah tuduhan zina pada suami yang melakukan kawin siri termasuk 
gadhaf? 

c. Bagaimanakah cara istri untuk membebaskan dirinya dari had gadhaf 

d. Pada praktiknya, suami tertuduh selalu kalah dalam persidangan. Hal 
itu dikarenakan dia tidak bisa membuktikan (dengan bukti autentik) 
perkawinannya. Akhirnya, hakim pun tetap memutuskan bahwa si 
fikih gadha’, siapakah yang pantas untuk dikenai had gdhaf? Apakah 
istri atau penegak hukum (penyidik/ JPU/Hakim), ataukah semuanya? 
(PWNU) 


Jawaban a 


Penggunaan KUHP Pasal 284 dan 285 untuk mempidanakan 
orang yang melakukan nikah sirri dengan tuduhan persetubuhan diluar 
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nikah tidak dapat dibenarkan karena pernikahan menurut perspektif fiqh 
sudah sah bila sesuai dengan syarat dan rukunnya meskipun tidak 
dicatatkan. Namun pemerintah dapat memberikan sanksi administrasi 
kepada mereka yang menikah dan tidak mencatatkannya di Kantor 
Urusan Agama. Musyawirin mendorong mereka yang menikah tanpa 
dicatatkan untuk segera mencatatkan pernikahannya. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Bughyah al-Mustarsyidin, 91 (al-Marja' al-Akbar]: 
JUN 565 HS ANG فِيْهِ‎ BU أَمْرِ الإمَام في كُلّ‎ JIE LL ك):‎ Ht) 


A PEAN TAA Ey aa A KERANG A‏ جَارَ الدَهُْ 
RTE A‏ زد 5 55 - a‏ 7 اون 8 5 0 ء٤‏ 
ahi‏ وَالْإِسْتِفْلَالُ بِصَرْقِهِ في مَصَارِفِه وَإِنْ گان الْمَأمُوْرُ به مُبَاحا أو مَكْرُوْها اؤ 
حَرَاما لم ڪب ad Ji‏ كُمَا قَالَهُ (م ر) 5555 فِيْهِ في BAN‏ مَالَ إلى 


a SS OKE Lag رَو رما ڪن ظاهراً فَمَظء‎ Puyi An AYE 
IPA: Aa 7 if ezt? ٤ 1 e AN. | f مر اس‎ ATP Per 
N فَظَاهِرا فَقَظ أيْضاء وَالعِيْرَهُ في‎ NG وَبَاطِناً‎ Lali وَجَبَ‎ Dle مَصْلَحَةٌ‎ 
a او | ا‎ ki < gf” Sai a e Na wW MA 
وَمَعق‎ ESAI pang SE SI Lali ag) بعَقِيْدَةٍ الْمَامُوِْ وَمَعْت‎ ch 


0 5 PN عمدو دش‎ 2 20? 3 Li YA PET) ne ser si 
به‎ ga فِيْمَا‎ pani E Lé SI Ladi ق:‎ AJE اه قُلْتُ:‎ DASI بَاطِداً‎ 


ES" raa: PA aR? o Ta yan stan DA t 
IS ng San S5 فَالْوَاجِبٌ‎ anga أو‎ PI مِمّا لْيْسَ‎ Lbh LAS 
[A .ع‎ € Sara AE € 7 E BEES Ba 63 E- 
kas لان فِيْهِ‎ êng C إا‎ IKAN شرب‎ SS khan اځ إنْ گان فِيْهِ‎ 


$ E ى‎ | A: A e TE A TF WA | 5 


NIH 


fy iz. +50 دءءه‎ ANGIN eas رج دن‎ tirs Setia دوي‎ 


Panai, plac كم‎ et Ter at. عدم‎ »4 5 AA “سن‎ F 

ولو Sa PUN al‏ رَجَمَّ وَل قَبْلَ di om‏ الؤجوب اه 

Permasalahan dari Al-Kurdi: wajib mentaati perintah dari imam yang 
memiliki otoritas hal itu, seperti menyerahkan zakat dari harta yang 
dhahir, lalu apabila pemimpin tersebut tidak memiliki kekuasaan atas 
apa yang dia perintahkan dan hal yang diperintahkan tersebut tergolong 
hak-hak yang wajib atau sunnah maka boleh menyerahkan padanya 
atau menyalurkan (mendistribusikan) ke mana saja yang semestinya 
dengan dirinya sendiri. Kemudian apabila sesuatu yang diperintahkan 
ialah hal-hal yang mubah atau makruh atau haram, maka tidak wajib 
hukumnya menaati perintah dari pemimpin tersebut, sebagaimana 
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dikatakan oleh al-Imam Muhammad ar-Ramli. Sedangkan Ibnu Hajar 
ragu-ragu mengenai hal ini di dalam kitab Tuhfahnya, lantas Beliau 
condong kepada hukum wajib untuk mentaati di dalam setiap sesuatu 
yang diperintahkan oleh pemimpin rakyat meski sesuatu itu sebenarnya 
adalah sesuatu yang haram akan tetapi sebatas ketaatan lahiriyah saja, 
adapun selain sesuatu yang haram dan terdapat kemaslahatan secara 
umum (menyeluruh) di dalamnya, maka wajib mentaatinya baik secara 
dhahir maupun batin, lalu jika tidak ada kemaslahatan secara umum, 
maka hanya wajib mentaati secara lahiriyah saja. Adapun yang menjadi 
pertimbangan di dalam ukuran sunnah maupun mubah ialah agidah 
dari orang yang diperintahkan. Maka makna yang dikehendaki dari kata 
dhahir (lahiriyah saja) ialah: orang yang diperintahkan tidaklah berdosa 
apabila dia tidak melakukan, adapun makna bathin (wajib taat secara 
bathin) adalah: orang tersebut berdosa apabila tidak melakukannya. 
Aku (al-Kurdi) berkata: al-Imam asy-Syargowi berkata: Kesimpulannya, 
wajib mentaati perintah dari pemimpin secara dhahir maupun bathin 
apabila hal yang diperintahkan bukanlah merupakan hal yang haram 
atau makruh, sehingga hal yang asalnya wajib menjadi semakin kuat 
kewajibannya dikarenakan perintah dari sang pemimpin dan hal yang 
asalnya sunnah menjadi wajib, begitupun yang asalnya mubah, tetapi 
dengan ketentuan apabila terdapat kemaslahatan di dalamnya, seperti: 
larangan merokok, apabila kita berperdapat bahwa menghisap rokok 
adalah makruh hukumnya dengan alasan terdapat kehinaan di dalam 
merokok bagi mereka yang memiliki kedudukan. Sesungguhnya pernah 
terjadi seorang sultan telah memerintahkan ajudannya untuk menyiarkan 
larangan menghisap rokok bagi siapapun di berbagai pasar dan kedai, 
kemudian mereka melanggarnya dan menghisap rokok-rokok tersebut, 
maka mereka adalah orang-orang yang bermaksiat. Dan sekarang pun 
juga masih haram hukumnya untuk menghisap rokok karena mentaati 
kepada perintah sultan. Kemudian apabila terdapat pemimpin rakyat 
memerintahkan akan sesuatu, lalu dia mencabut kembali perintah itu 
maka kewajiban akan hal tersebut tidaklah gugur meskipun pencabutan 
itu terjadi sebelum pelaksanaan. Sekian. 


b. Hasyiyah al-Bujairami ‘ala al- 5 11/225 (Jami' al-Fiqh al-Islami): 

AA Jb اصْطِرَارٍ‎ É في‎ Tani kad PSI تَعْتَرِيه‎ gl san (5) 
an يهاه‎ JAN a yA Ed وَيُنْدَبُ‎ a alé pn 
Asa u AN ومن‎ nga PAN فيه‎ BEN وَفي سُوْقٍ‎ SA, Prana 


Úa الِب‎ ai PE gih DARA A 
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Pa) MEN اتاج‎ IS aa بَيْعُ مَا راد عَلَ‎ LE Kang WS مر 3 فيمًا عَدَا‎ 
ا‎ Lag KN pa pa SU Na la الحا‎ 53 
PE Jy uani aa SB YA 1 pi olah i الخاجم وَلَوْ في‎ 
Nu KINGAN GA IE فه لحن للحاو أن يُعَْرَمَْ‎ DE Ia padi 


"yag 


التظام فَهُوَ من PEN Pap‏ قيل: رُم وَمِمًا حرم الاخيكاز رر أن GAH‏ 
ARSED YES‏ يَقْصِدُ Ol‏ يَبِيعَهُ E NENG Phin A‏ 
tasan‏ لِيَبِيعَهَا في رَمَنِ الْعَلَاء وَبالْقَضدِ مَا لَوْ adi) NGAEN‏ أو íis z Pu‏ 
SI‏ ذلك Sa SI a‏ اليّخْصٍ وَمَگان A‏ گأن NAN‏ مِنْ Fas‏ 
alia‏ إلى مَكةَ لِيَبِيعَهُ EL‏ أو مِنْ AI Bob asi‏ إلى طَرَفِهَا الآخر؛ لِدَلِكَ قلا 

a‏ کيٰءِ مِن ka‏ المَُْمَدِ iie‏ عَيْخِنَا م ر GAE‏ لابن حَجَرٍ في بَعْضٍ 
َلك ق ل عَلَ JIE‏ 


Ketahuilah bahwa berjualan itu bisa meliputi lima hukum, sehingga 
bisa menjadi wajib hukumnya: seperti menjual untuk orang yang ada 
dalam keadaan terpaksa dan menjual harta milik orang yang muflis' yang 
dicekal pentasarrufannya, dan bisa juga disunnahkan seperti menjual 
di dalam keadaan krisis, dan menjual dengan diskon bagi penjual yang 
tahu akan discount tersebut, dan penjualan bisa juga dihukumi makruh 
sebagaimana contoh menjual mushaf dan rumah-rumah di Mekkah 
serta berjualan di pasar, di situ yang haram dan halal sudah bercampur 
dan bertransaksi dengan orang yang kebanyakan hartanya adalah harta 
yang haram, hal ini berbeda dengan pendapat dari Imam al-Ghozali, 
dan berusaha keluar dari sesuatu yang haram dengan menggunakan 
rekayasa, contohnya seperti riba. Dan berjualan bisa haram seperti 
menjual semacam anggur dari contoh-contoh yang telah terdahulu. 

Dan berjualan dihukumi mubah dalam transaksi yang selain transaksi- 

transaksi di atas tadi. kemudian di antara penjualan yang wajib adalah: 

menjual sesuatu yang lebih dari makanan pokoknya dalam satu tahun, 
apabila para manusia membutuhkannya dan hakim boleh memaksa dia 
untuk melakukan penjualan tersebut, dan tidak makruh menyimpannya 


* Muflis adalah orang yang memiliki tanggungan hutang kepada orang lain yang 
telah datang waktu pelunasannya sementara hutang itu lebih banyak daripada 
jumlah hartanya. Fath al-Mu'in Hamisy Panah ath-Thalibin, 111/79. 
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apabila tidak dibutuhkan oleh orang lain, dan di antara yang haram 
adalah penaksiran harga dari hakim meskipun pada selain makanan 
dikarenakan Hadits yang berupa: “Janganlah kalian membuat penentuan 
harga, karena sesungguhnya Allah lah yang menentukan harga”, dan tidak 
haram melakukan penjualan yang tidak sesuai dengan ketentuan harga, 
tetapi hakim berhak untuk memberikan hukuman ta'zir kepada orang 
yang menyimpang darinya ketika kabar itu sampai ke hakim, dengan 
alasan “membelah tongkat” yang maksudnya merusak/ mengganggu 
keteraturan/ketertiban dan itu termasuk ta ‘zir yang diperbolehkan, dan 
ada yang mengatakan haram. Dan di antara yang diharamkan adalah 
menimbun: yaitu membeli makanan pada saat meningkatnya harga, 
begitupun selain makanan, dengan tujuan menjualnya dengan harga 
yang lebih tinggi. Lalu yang dikecualikan dari kata “membeli” adalah 
apabila dia menahan penghasilan dari tanah dia dengan tujuan akan 
menjualnya di masa-masa kenaikan harga, dan dikecualikan pula dari 
kata “menyengaja”": apabila dia membeli untuk tujuan dirinya sendiri 
ataupun secara mutlak, tetapi kemudian setelah itu tiba-tiba muncul 
dibenaknya untuk menahannya dengan tujuan akan menjualnya di masa- 
masa kenaikan harga, dan yang dikecualikan dari kata “masa tingginya 
harga” adalah membeli pada saat murahnya harga hanya saja tempat/ 
daerahnya yang menyebabkan mahal, seperti contoh: dia membelinya 
dari mesir untuk kemudian dijual di mekkah dengan harga yang lebih 
tinggi, atau dari satu sisi negeri menuju sisi yang lain dari negeri itu 
untuk menaikkan harga, maka tidak ada sama sekali keharaman dalam 
satupun dari hal-hal tersebut, sesuai dengan pendapat yang mu 'tamad 
menurut guru kami, al-Imam Muhammad ar-Ramli berbeda dengan 
pendapat dari al-Imam Ibnu Hajar untuk sebagian persoalan-persoalan 
di atas tadi. Hasyiyah al-Imam Oalyubi 'ala al-Jalal. 


c. Hasyiyah al-Bujairami 'ala al-Manhaj, IV /209 (Jami' al-Fiqh al-Islami): 
قَدرِهَا في‎ AA EN في تَعْرِيفِهِ كَرْعَا هُو‎ dub GGS ما‎ gka AA) 
SE گام‎ JAN i5 JAN Jas SR بلا‎ IE ai HE قزچ‎ 
WA مُرَةِ‎ Bu iha قال ع ش وَإِنْ تَحَرَّرَ‎ KENAN sa aidi dab الحدٌ) مَْتاه‎ 
aieh is Kan 
Ungkapan al-Imam Zakariya al-Anshori: “Zina ialah apa yang disebutkan 
di dalam perkataanku, dan seterusnya”: Artinya maka dikatakan di dalam 
definisi zina secara syari'at adalah memasukkan kepala dzakar atau 
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seukurannya di dalam kemaluan yang diharamkan karena bendanya, 
yang disukai secara tabi'atnya (naluriah), bukan merupakan wathi syubhat. 
Sebagaimana definisi yang dipakai oleh kitab asal dari Kitab Manhaj 
ath-Tullab. Perkataan dari Kitab Asal tersebut telah sungguh-sungguh 
mencakup akan delapan ketentuan, yang mana Mushannif menyebutkan 
mafhum dari sebagiannya melalui perkataan beliau "tidak dengan selain 
memasukkan ...” Ungkapan Imam Zakariya al-Anshori: “Wajib adanya 
hadd”: Arti dari hadd secara bahasa ialah pencegahan dikarenakan ia 
mencegah akan perbuatan buruk. Imam As-Sibromalisi mengatakan 
meski perzinahan itu berulang kali hingga sampai seratus kali misalkan 
maka cukuplah baginya satu hadd/hukuman saja, apabila kesemuanya 
itu dari satu macam. 


d. Al-Igna' 11/208 (al-Maktabah asy-Syamilah): 
عد‎ “3 a NA TAE $, ەه‎ gan 5 A 5 P fz 
العَاقِدَانِ,‎ ag G55 gis صِيعَة وَزَوْجَة‎ A 
2g Kar otel عن‎ Ei ماسو اموق‎ WE ize elitat 
إليْهمَا‎ ia وََاهِدَانِ وَعَلَ الأخِيرَيْنِ وَهْمَا الوَإيُ. وَالشَاهِدَانِ اقَصَرَ المُصَنْف‎ 
عِنْدَ‎ HS مُقَامَهُ‎ SE أو مَأَدُونِهِ أو‎ (da إلا‎ CU Ak áa NG) A, 
. TE. - 13 . 7 ITT i ez 
َير ابن‎ (Jas حُصُور (شَاهِدَيٰ‎ Sea Si e غَيْبَبِهِ‎ sa 
Ser dy إلا‎ gés [لا‎ Gie JUS رَضِيَ الله‎ ESE حِبَّانَ في صَحِيحِهٍ عَنْ‎ 
oa Mo Beh ing يوه يورك‎ aa ا‎ T F 
pfs £ 7 Saki Shs è t- Z #4 نه‎ YA 3 1 
الانڪحَة عَنْ‎ Slop KU BN pall Las] في‎ ad [a لا وَل‎ 


AAN JA الَّاهِدَيْنِ مِنْ‎ BE الجخود. 3 إِحْضَارٌ جع‎ 
Pasal: di dalam menjelaskan beberapa rukun dari Nikah. Rukun-rukun 
dari Nikah adalah lima: Shighar, istri (calon istri), suami dan wali nikah, 
yang mana keduanya merupakan dua orang yang melaksanakan aqad, 
kemudian kedua saksi. Dan Mushannif meringkas kepada kedua rukun 
yang terakhir yang berupa Wali nikah dan dua orang Saksi dengan 
mengisyaratkannya melalui perkataan beliau: “Dan tidaklah sah sebuah 
aqad pernikahan terkecuali dengan adanya Wali Nikah” atau orang yang dia 
izini atau orang yang menggantikan posisi dia seperti contoh wali hakim 
ketika tidak adanya Wali yang khusus atau ketidakhadiran dia secara 
penilaian syar'i atau ketika dia menolak untuk menikahkan ataupun dia 
dalam keadaan beribadah ihram. “Serta tidak sah tanpa kehadiran dua orang 
saksi yang adil" dikarenakan Hadits yang telah riwayat Ibnu Hibban di 
dalam Kitab Shahih beliau dari Sayyidah A'isyah-Radliyallahu Ta'ala 
'Anha- yang berupa: “Tidak ada pernikahan yang sah kecuali dengan adanya 
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wali dan dua saksi yang adil, adapun pernikahan yang dilaksanakan dengan 
cara selain itu maka hukumnya ialah bathil (tidak sah), lalu apabila mereka 
(para wali nikah) menolak untuk menikahkan, maka sultan adalah wali bagi 
orang yang tidak memiliki wali" adapun makna dari pendatangan saksi 
adalah kehati-hatian akan berbagai kemaluan perempuan dan menjaga 
pernikahan-pernikahan agar tidak diingkari. Dan disunnahkan untuk 
mendatangkan sekelompok orang dari golongan orang-orang yang baik 
dan taat di dalam beragama sebagai tambahan bagi kedua orang saksi 
tersebut. 


Jawaban b 
Bila menggunakan kalimat yang sharih seperti kalimat: “Engkau 
berzina”, maka termasuk gadzaf. Apabila menggunakan bahasa kinayah 
atau sindiran maka masih dibutuhkan penegasan. Dalam kasus ini 
karena menggunakan bahasa yang sharih maka musyawirin menyepakati 
termasuk gadzaf. 
Dasar Pengambilan Hukum 
Al- Yagut an-Nafis fi Madzhab Ibn Idris pada Syarhnya, 111/202 (Dar al- 
Hawi]: 
Jae وَآنْ يَكُوْنَ‎ WE DAN يَكُوْنَ‎ da وُجُوْبٍ حَدٌ الْقَدْفِ أَحَدَ‎ Ba 
tah مع ع اواج‎ s I ركو‎ eS Kon د‎ ti ناس‎ geg oei 
DAN للأخكام وان لا يَكُوْنَ مَاذوئًا له في‎ Vika وان يَكُوْنَ‎ WEE ران يَكُوْنَ‎ 
وَآنْ‎ IG الْمَفْدُوْفُ مُسْلِمًا وَآنْ يَكُوْنَ‎ gpi oj Sada IG وان لَايَحُوْنَ‎ 
Kilat وَآنْ يَحُوْنَ‎ OA bi Salé يَكُوْنَ‎ 
Syarat-syarat yang mewajibkan adanya hukuman gadzaf ada sebelas: 
godzif (orang yang menuduh berzina) harus baligh, berakal, tidak terpaksa, 
orang yang berketetapan hukum, tidak diizinkan di dalam tindakan 
menuduh zina itu, bukan orang tua dari orang yang dituduh berzina, 
kemudian orang yang dituduh berzina adalah orang Islam, baligh, dan 
berakal, serta bukan budak, dan terjaga dari zina, 
Jawaban c 
Cara isteri untuk membebaskan diri dari had gadzaf dalam kasus 
ini adalah dengan: 
1) Meminta maaf kepada suami, 
2) Isteri dapat mendatangkan saksi tentang terjadinya perzinaan. 
Jawaban d 
Yang mendapat sanksi had gadzaf adalah isteri. Sementara untuk 
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penegak hukum apabila ada kata-kata yang mengandung unsur tuduhan 
zina maka termasuk gadzif. 

Dasar Pengambilan Hukum 

a. Fath al-Wahhab Syarh al-Manhaj, 11/193 fal-Marja' al- Akbar): 


JAIL ngkang olip idi بزا‎ IR sah BAS Ga is SI وَاعْلَمْ‎ 


Tn S في‎ 
Ketahuilah bahwa sungguh hukuman yang disebabkan menuduh orang 
lain berbuat zina itu dapat menjadi gugur dengan cara menetapkan 
saksi-saksi akan perbuatan zina dari orang yang dituduh tersebut dan 


gugur pula dengan pengakuan dari orang yang dituduh itu, ampunannya 
dan bisa juga melalui sumpah /i'an jika yang dituduh istrinya sendiri. 


b. Al-Iqna', 11/529 fal-Maktabah asy-Syamilah): 
Gi As) Ji GI a Ku 3 (بكلائة)‎ SE É (GA is 24155) 


MERIR E 


عل 5 i AA igi WI pêk iii‏ بهِ دود أَرْبعَةٍحدُوا. 
at. 5) Ap aÍ setu dah Makes‏ عَفْوُ ENYA‏ عَنْ dih‏ عَنْ 
ea‏ َو عقا عَنْ BA a nang‏ مِنْهُ ID SSS Aas‏ في ALAN‏ وأ في 

Ja F giihi وات‎ GE Jy Mad da باد فَقَال: إِنَُّ يق‎ a ang 
Wi Bale Ui قط وَل جب الملا ایا وَلَوْقَدْقَهُ‎ 


gaii Gi (SN 50) AH já al uiu JENG َل يُعَرّنُ‎ SID a 
a a فلل وو ته‎ DA 
KN يرث‎ A3 SIN ورت الْقَاؤِفُ‎ ju ah EN Aka وَالرَابمُ رار‎ gadi 


Es Se‏ كم مِنْ بَعْدِهِمُ JUS An‏ وَالْقِضَاصِ. 


Hukuman gadzaf bisa gugur dari gadzif (orang yang menuduh berzina) 
dengan tiga, bahkan lima perkara: yang pertama mendatangkan saksi- 
saksi atas perzinahan orang yang dituduh dan sudah pernah dijelaskan 
bahwa saksi-saksi itu adalah empat orang dan harus mendetail (rinci), 
apabila kurang dari empat orang, maka mereka semua justru terkena 
hukuman (hadd). Seperti yang dilakukan oleh Sayyidina Umar «'. 


* Yaitu beliau telah menjatuhkan had kepada tiga orang yang telah bersaksi 
(menuduh) perzinahan kepada Sahabat Nabi, al-Mughirah bin Syu'bah, dan tidak 
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Tai. = 


= Aname pena 


Dan yang kedua adalah apa yang diisyaratkan oleh Mushannif dengan 
perkataan beliau “atau ampunan dari orang yang dituduh” kepada orang 
yang menuduh dari segala hadd, jika mengampuninya dari sebagian 
hadd saja maka tiada hukuman yang gugur sama sekali sebagaimana 
dituturkan oleh Imam ar-Rofi'i dalam bab Syufah. Kemudian Imam 
an-Nawawi di dalam kitab ar-Raudlah menyamakan ta'zir dengan hadd, 
sehingga beliau berkata: “Sesungguhnya ta'zir itu bisa menjadi gugur juga 
dengan sebah adanya ampunan." Kemudian apabila ahli waris dari orang 
yang dituduh mengampuninya dengan ganti rugi berupa harta, maka 
hadd menjadi gugur dan harta yang diinginkan tidak wajib diberikan 
sebagaimana yang ada dalam Fatawa al-Hannaathi. Lalu apabila sang 
penuduh menuduhnya berzina, dan dia mengampuni, lalu setelah itu 
si penuduh menuduhnya lagi, maka si penuduh tersebut tidak dijatuhi 
hadd sebagaimana hal itu telah dibahas oleh Imam az-Zarkasyi, hanya 
saja si penuduh tersebut berhak mendapatkan ta'zir. Yang ketiga ialah 
apa yang diisyaratkan oleh Mushannif melalui perkataan beliau: “Atau 
sumpah li'an” maksudnya adalah sumpah J'an dari seorang suami yang 
menuduh “dalam hak istri” yang dituduh berzina, meski sang suami 
mampu mendatangkan saksi-saksi, sebagaimana yang telah dijelaskan 
di dalam bab J'an. Dan yang keempat adalah pengakuan dari orang 
yang dituduh berzina atas perzinaan. Yang kelima ialah apabila sang 
penuduh telah mewarisi akan keseluruhan dari hadd tersebut. 

Penyempurnaan: Seluruh ahli waris yang khusus, dapat mewarisi hadd. 
bahkan meskipun suami ataupun istri, kemudian setelah mereka semua 
tiada, maka Sultan yang akan mewarisi seperti halnya harta dan gishas. 


6. Shighat Taukil (Mewakilkan) Akad Nikah 


Deskripsi Masalah 

Ijab dalam akad nikah termasuk suatu urusan yang boleh diserahkan/ 
diwakilkan kepada pihak lain. Pada umumnya dikalangan masyarakat, 
pelaksanaan ijab ini diserahkan/diwakilkan kepada pihak ketiga, yaitu 
tokoh agama, guru mempelai wanita, petugas KUA atau yang lain. 
Tidak demikian dengan gabul nikah, sekalipun sebenarnya juga boleh 
diwakilkan, namun umumnya mempelai laki-laki melakukannya sendiri 
(tanpa diwakilkan). 

Shighat/ redaksi ijab pada umumnya “ÉS jemu JIE" saya serahkan 
kepadamu dalam menikahkan putriku dengan Fulan. Tetapi terkadang dijumpai 
ada perselisihan atas keputusan ini, sehingga hal tersebut menjadi ijma” sukuti. 
Hasyiah al-Bujairami 'ala al-Khatib, 4/ 184. 
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pula بني“‎ wW في تزريج‎ IB,” saya serahkan kepadamu dalam menikahkan Fulan 

dengan putriku. Ada lagi redaksi bahasa Indonesia atau bahasa daerah: 

“Pak Kyai, saya pasrah wali kepada pak kyai, supaya pak kyai menikahkan 

putri saya... Demikian pasrah wali saya pak kyai”. Dari beragamnya shighat 

taukil ini, terkadang menimbulkan insiden di tengah-tengah kekhidmatan 
acara akad nikah, yaitu perselisihan di antara para yang hadir tentang 
keabsahan shighat taukil yang digunakan. 

Pertanyaan 

a. Dari deskripsi di atas, manakah shighat taukil yang dibenarkan? 

b. Bagaimanakah batasan tauki! yang telah dianggap mencukupi? 

c. Apabila wali berada di luar batas masafah al-gashri, manakah yang 
lebih utama antara taukil wali via telpon ataukah wali hakim? 

d. Bagaimana pendapat musyawirin, jika pada dhamir khithab yang 
maksudnya adalah wakil pengucapannya berbentuk jama” في‎ siii; 
على زَيْدِ.-.‎ .. ga map)? 

(PCNU Kab. Blitar dan PCNU Kota Malang) 


Jawaban a 
Semua yang dicontohkan dalam deskripsi sama dan boleh karena 
sudah menunjukkan izin dari muwakkil. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Nihayah az-Zain, 227 [al- Mage al- Akbar): 


ES أو‎ Bi يِن‎ Sat) في‎ Sl oiy JE َل‎ sis (ép) K5 
PA a e aii 
Ou ق از ود‎ aane ndaga في كنا‎ (085) aka ية‎ ii 
الرَضًا إلا‎ jiran cd 
A عدم‎ AN ولا عيب الول لفط بل‎ ie l aA مركم‎ APA 
tun Ana Jy Ga يفل لا فِيْهِ‎ da SA WA 
SANA قإن له ڪن تضيؤظا َيل‎ Ge Ba TE 
BAN وَقَدْ‎ NAN e ظامِعَا أيْ حَيْتُ ل يكن‎ Ja i PAPA 23 

Wadag‏ رل اد عن ad gd‏ كما مب 
Wakalah hanya bisa sah dengan adanya ijab. Ijab adalah sesuatu yang‏ 
menunjukkan atas izin dari muwakkil (orang yang mewakilkan) dalam‏ 
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melakukan tasarruf, baik petunjuk itu berupa lafal atau tulisan ataupun 
isyarat dari orang yang bisu yang memahamkan bagi sang wakil, lalu 
jika isyarat dari orang yang bisu tersebut dapat dipahami oleh setiap 
orang, maka tergolong shighat yang sharih. Ijab itu bisa berupa shighat 
aqad seperti “Aku mewakilkan kepadamu" dalam hal demikian, atau aku 
menjadikanmu pengganti dalam hal itu, atau aku memposisikan kamu 
di posisiku dalam mengatur hal tersebut, atau aku menyerahkannya 
padamu, atau bisa juga berupa Shighot Amar (bentuk perintah): seperti 
ucapan muwakkil “juallah" atau: ceraikanlah atau bebaskanlah atau 
nikahkanlah, karena ridlo tidak akan sukses kecuali dengan adanya 
ijab, maka bentuk perintah menempati posisi dari ijab dan bahkan lebih 
baligh (mantap) ketimbang ijab, dan tidak wajib adanya gabul secara 
terucap, akan tetapi hanya disyaratkan tidak adanya penolakan saja. 
Hanya saja kalau menerima wakalah yang memakai upah, memang 
harus terdapat gobul secara terucap, meskipun Ijab dari wakalah dengan 
menggunakan upah itu memakai shighor/bentuk perintah. Perwakilan 
dengan upah tersebut bisa terjadi apabila pekerjaan dari wakil dapat 
dibatasi karena tergolong akad ijarah, lalu apabila tidak dapat dibatasi 
dan dia tetap melakukannya maka itu termasuk ijaroh fasidah sehingga 
wakil berhak mendapatkan ujroh mitsil (upah standart) dikarenakan ia 
melakukannya dalam keadaan mengharapkan bayaran, maksudnya bila 
dia tidak tahu dengan ketidak-absahan dari ijarah tersebut. Dan kadang 
disyaratkan adanya gabul secara lafal dalam wakalah, yaitu: pada waktu 
kekuasaan akan suatu benda yang ditanggung tidak dapat hilang kecuali 
dengan gobul secara lafal tersebut, sebagaimana yang telah berlalu. 


b. Mughni al-Muhtaj, IV/263 (Jami' al-Fiqh al-Islami): 
teat ed un Ses ot ret || "ig ‘$ ك‎ aei iij- 
ció وكيلهُ‎ Jis) Ba بتي فُلَانًا) أيْ‎ SI a Ji) 
نِكَاحَهَا له).‎ 
Hendaknya wali nikah berkata kepada wakil dari calon suami: “Aku 
nikahkan putriku kepada fulan" maksud dari kata fulan ialah orang yang 
mewakilkan (orang yang mengangkat wakil), kemudian wakil berkata: 


“Aku menerima nikahnya putrimu untuk orang yang mewakilkan kepadaku 
(muwakkilku)”, 


c. Tuhfah al-Muhtaj, VI/219-220 (Jami' al-Fiqh al-Islami): 
هَمْرَةٌ وَفي‎ SET وَإبْدَالٍ الزّاي جيمًا وَعَكْسْهُ‎ KEA b PE SE ِن‎ ai NG 
KN YANG gaii ِن‎ ai US HA a a قاری‎ 
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jeke ينبني أن يحون‎ ya الحا في اليقة إا لم يِل‎ Hanan 
TE AE be Ey 53 a Bei اھ‎ ey في الإغرَاب والگڏكير‎ 
Sad JAN ea KIE وَمِنْ تم قال ابو شْكَيْلٍ في تخو‎ al Ja 


> 4 1 0 . ¢ 
m Da لوه‎ “85 -4 ING alzi Se Ser - وو > اک‎ 
BIS GG قُلْتَ‎ dj BIS فِيْهِ‎ BAE Y HA SI ISI 
7 و‎ afè ¢ IER و5‎ 2070 R din s 2 sa. 4. عع‎ E 
في مارات الئاس ولا‎ HE a بعك بمج‎ 
0 E i کیو‎ A a SE 5 EER". stats E sg 

SSS الخظا في‎ Ja لا‎ AKA WAS T NS 
Tera bto sem ووم‎ Ê A عأ ف‎ ate sagu د‎ bee og, San: 
Jika pi ÊNGG عل‎ idy SANG SIN صَرَّحُوا په في‎ LS أي‎ em 

€ éf + It 55 ماه‎ et 8 ع دم‎ E e 

Dan tidak berbahaya bagi orang awam ucapan yang semisal menfarhah 
ta' mutakallim dan mengganti za' menjadi jim atau sebaliknya serta 
mengganti kaf menjadi hamzah, dan di dalam beberapa fatwa ulama' 
terdahulu terdapat fatwa, ialah sah perkataan anakku sebagaimana itu 
adalah logat dari sekelompok kaum dari Yaman dan fatwa al-Ghazali 
menyatakan tidak berbahaya kata zawwajtu laka atau ilaika dkarenakan 
kekeliruan di dalam shighot apabila tidak merusak akan makna maka 
sebaiknya dihukumi seperti kekeliruan yang terjadi di dalam froh dan 
tadzkir (membuatnya mudzakkar) serta ta'nits, sekian yang ada dari fatwa 
al-Ghazali, Dan apa yang ada dari fatwa sebagian mutagoddimin serta 
pendapat al-Ghazali itu sangat jelas sekali pada yang telah disebutkan 
dan yang selainnya yang berupa ampunan bagi tiap sesuatu yang tidak 
merusak makna. Karena itulah Abu Syukail berkata dalam semisal 
fathah ta’ mutakallim: ini adalah lahn (kekeliruan dalam f rab) yang tidak 
merusakkan makna, sehingga lafal yang sharih tidak akan keluar dari 
tujuannya dikarenakan /ahn tersebut. Dan diriwayatkan dari as-Syaraf 
Ibn al-Mugri. Beliau berfatwa mengenai fathah ta’ bahwa: apabila ‘urf 
(kebiasaan) dari negeri tersebut bisa dibuat untuk memahami apa yang 
dikehendaki maka tetap sah, bahkan meskipun dari orang yang tahu. 
Sekian. Sepertinya beliau memberikan ketentuan yang berupa: “Apabila 
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‘urf (kebiasaan) dari negeri tersebut bisa dibuat untuk memahami” ini karena 
kata-kata yang ada setelah “harta/bahkan” (yang berupa perkataan: 
meskipun dari orang yang tahu), sebab sudah termasuk sesuatu yang 
jelas: apabila Jahn itu dari orang yang awam, maka tidak disyaratkan 
adanya goyyid itu. Lalu jika kamu berkata: Ini bertolak belakang dengan 
penilaian para ulama mengenai An 'amtu dengan diommahnya ta’ atau 
kasrahnya ta' yang mereka anggap merusakkan makna dan inilah yang 
mendorong sebagian ulama untuk berpendapat, tidak sah agadnya bila 
tanya difathah secara mutlag, dan sebagian ulama lain pun menugilnya 
dari al-Isnawi mengenai kata: bi taka dengan fathah ta nya”. maka aku 
menjawab: ini dibedakan dikarenakan pedoman dari berbagai shighot 
adalah apa yang dapat diketahui/dikenali dalam percakapan antar para 
manusia, sedangkan pedoman dalam al-Ouran tidak seperti itu, maka 
renungkanlah. Yang mengherankan adalah orang yang memakai dalil 
dari pendapat al-Ghazali yang berupa: “Tidak berbahaya suatu kekeliruan 
dalam tadzkir dan ta'nits” sebagaimana yang telah dijelaskan oleh para 
ulama dalam masalah thalag, gadzaf dan pembebasan budak, kemudian 
menjadikannya dalil akan pendapat dirinya bahwasannya fathahnya ta” 
itu berbahaya dan dia lupa bahwa: apabila telah dinyatakan sah kata 
zawwajtuki dengan menggunakan kasrahnya kaaf dalam keadaan khitob 
(pembicaraan) itu ditujukan untuk calon suami, maka yang memakai 
Jathahnya ta’ pun juga sah, dengan tanpa ada perbedaan. 
Jawaban b 

Sudah tercukupi dengan contoh-contoh dalam diskripsi. 
Jawaban c 

Terkait perpindahan perwalian nikah saat wali agrab pergi sejauh 
masafatul gasr atau ghaib, ada perbedaan pendapat ulama, antara berpindah 
perwalian kepada wali jauh (ab'ad) dan wali hakim. Meskipun di antara 
kepada hakim untuk keluar dari perbedaan pendapat dengan meminta 
izin kepada wali jauh, 
Jawaban d 

Tidak masalah. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Raudhah ath- Thalibin, VI/64 [al- Marja' al- Akbar]: 


set JING azai giii SA aji SE‏ ُن يَأَدْنَ ِلْأَبْعَدِ أَنْ Ea‏ َو 
FA jasten‏ وج الْقَاضِي. 
Apabila wali yang lebih dekat (secara jalur nasab atau wala’) itu pergi‏ 
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dengan kepergian yang mu 'tabaroh di dalam agama, maka yang lebih 
utama bagi Oadli (penghulu) adalah mengizinkan pada wali yang lebih 
jauh (secara jalur nasab atau wala”) untuk menikahkan, atau penghulu 
meminta izin darinya untuk menikahkan. 


b. Mughni al-Muhtaj, IV/260-261 (Jami' al- -Fiqh al-Islami]: 
Ai لَه حَاضِرًا‎ JS 5 (orasi (إلى‎ ANG أو‎ CS (SAI) Idi (SE $) 
Pt Sui N 36 أو‎ TAA NANA َي‎ (Sui E55) rail DUA دُونَ‎ p 


SGS 5555 sk pe: م‎ 3 ADI 5$ RI Ba sah ý; buk 
JING MEN قال‎ oie Ls Dg das kawah که‎ AT 
SEN A gi ien للْأَبْعَدِ أن يُرَوْجَ‎ S3 ِْقَاضِي أَنْ‎ 


Apabila wali yang lebih dekat secara jalur nasab atau waris wala' pergi 
hingga sejauh dua marhalah dan dia tidak memiliki wakil yang hadir di 
kota tersebut, atau yang berada kurang dari jarak tempuh goshor, maka 
penguasalah yang menikahkan, artinya pemimpin dari kota tersebut 
atau penggantinya, bukan pemimpin selain kota itu dan juga bukan 
wali yang lebih jauh (secara nasab atau wala”) menurut pendapat yang 
lebih shahih, ini dikarenakan wali yang bepergian adalah wali yang 
sebenarnya, dan perbuatan menikahkan adalah hak yang dia miliki, 
sehingga apabila terjadi kesulitan untuk memenuhi hak itu dari wali 
tersebut, maka hakim yang akan menggantikannya, dan ada pendapat 
yang menyatakan: wali yang lebih jauh yang menikahkan sebagaimana 
apabila wali yang lebih dekat mengalami gila. Ar-Rafi'i dan an-Nawawi 
Berkata: “Yang lebih utama bagi godli adalah memberikan izin kepada wali 
al-ab'ad (wali yang lebih jauh secara jalur nasab atau wala’) supaya wali al- 
ab'ad yang menikahkan, atau bisa juga gadli yang meminta izin dari wali al- 
ab'ad, untuk kemudian gadli yang menikahkan, dan tujuan dari hal ini ialah 
keluar dari khilaf ulama.” 
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7. Tidak Tercatatnya Rujuk Nikah 

Deskripsi Masalah 

Markonah dinikahi oleh Markuat, dalam perjalanan rumah 
tangganya timbul tidak adanya kecocokan yang akhirnya Markuat 
memilih mengajukan talak ke Pengadilan Agama, hingga kemudian 
keluar Akta Cerai untuk keduanya. Setelah akta cerai itu didapat, 
Markuat kemudian menyatakan merujuk Markonah, tetapi secara 
administratif Markuat tidak mengurus administrasi rujuknya ke Kantor 
Urusan Agama dan Pengadilan Agama, sehingga secara kenegaraan 
status mereka masih cerai. Markuat sengaja tidak mengurus administrasi 
rujuk ini, karena sengaja ingin menggantung (tidak memenuhkan 
kewajiban sebagai suami dan tidak menceraikan) isterinya, karena ada 
celah hukum dari kasus ini yaitu dipastikannya penolakan hakim 
menyidangkan gugatan cerai atas pemikahan/rujuk yang tidak dicatatkan 
resmi secara kenegaraan, disebabkan pihak pengadilan tidak akan 
menerima laporan kasus pernikahan yang tidak tercatatkan secara resmi. 


Pertanyaan 
a. Terhadap penolakan hakim pengadilan agama menyidangkan kasus 


dari pernikahan atau rujuk yang tidak dicatatkan secara kenegaraan, 
sejauh manakah kaidah 555: á B3 bi kas dapat diterapkan? 


b. Adakah solusi secara fikih bagi Markonah saat hakim menolak 
gugatan cerainya karena secara hukum negara statusnya masih cerai? 
Jawaban a 


Dalam persoalan rujuk di atas, tidak ada khilaf ulama. Karena 
pendapat ulama bahwa rujuknya sah walaupun tidak dilakukan di 


hadapan KUA. Sehingga kaidah SIB jiy الخاكم‎ lan tidak ada korelasinya 
dengan persoalan di atas. Karena kaedah tersebut berlaku pada masalah 

ijtihadi dan khilafiyah, 

Dasar Pengambilan Hukum 

Fatawa ar-Ramli, 111/278: 

gudi الخاجم في‎ pan 6) وَغْيْرْهُ‎ GS AAS US قال الْأَصْحَابُ‎ 133 

KAH wa S ية برقع‎ Zya 
Dan Ashab asy-Syafi'i sungguh telah berkata sebagaimana dinukil oleh 
al-Imam az-Zarkasyi dan selainnya, sesungguhnya keputusan hukum 


dari seorang hakim di dalam persoalan-persoalan khilafiyyah dapat 
menghilangkan perkhilafan di dalam persoalan-persoalan tersebut dan 
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menjadikan hal yang ditetapkan itu menjadi muttafaq ‘alaih. 
Jawaban b 

Karena suami tidak memberikan nafkah, maka Markonah bisa 
mengajukan faskh nikah kepada muhakkam (misal: ulama/kiai), dan 
jika suami memberi nafkah maka agar gugat cerainya diterima PA, 
markonah mengajukan isbat rujuk dulu, kemudian baru mengajukan 
gugat cerai. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Al- Mausu ah al-Fighiyah al- Kuwaitiyah, V/242: 


Sp. Pesan موسا‎ ey Si úl INN ج‎ Gua KA aas) Lahang 
DIA kakak قان أَصَحُهُمًا:‎ a زرا‎ a G8 
بالرّْع‎ Gi pa مِنْ‎ EKE وهي‎ a المؤجب‎ JEN لانيقاء‎ AE 


. gil Waga) ii الخاجم. والگاني: أن لها‎ Ji 
Adapun Madzhab Syafi'iyyah maka sesungguhnya menurut mereka, 
orang yang menolak untuk memberikan nafkah itu adakalanya orang 
yang Musir atau Mu sir." Lalu jika orang yang tidak mau memberikan 
nafkah tersebut adalah Muusir, maka menurut mereka terdapat dua 
pendapat mengenai hal ini, dan yang paling shahih dari keduanya ialah: 
Pernikahannya tidak dapat di-faskh (dirusak/dibubarkan) baik dalam 
keadaan sang suami tidak bepergian maupun sedang bepergian, karena 
tidak ada i'saar (kemelaratan) yang bisa menyebabkan faskh, sedangkan 
dalam keadaan seperti ini sang istri masih memiliki kemampuan untuk 
mengambil haknya dengan cara melaporkan kepada hakim. Pendapat 
yang kedua: Istri berhak untuk faskh karenak dia mendapat kesulitan 
sebab dicegah dari nafkahnya. 


b. Al- سه‎ Sa al-Muhadzdzab, XVIII/272: 
sesa AN a SA AAN, AAN ay paya CAN OS 5) 
yali i SEN aas a بالُكم.‎ Wis alis إلى‎ EN SA 3 
me 43 ak) ّا 5 مها‎ isd; PAIRE bs AN لها‎ ei ie, r 
' Musir di sini (Bab Faskh) adalah orang yang mampu memberikan nafkah meskipun 
dengan nafkah yang paling minim yang telah dijelaskan di dalam Bab Nafaqah, 
sedangkan Mu ‘sir di sini adalah orang yang tidak mampu (baik dari segi harta 


ataupun dari segi usaha) untuk memberikan nafkah meskipun dengan batasan 
minimal dari nafkah. Lihat Tanah ath- Thalibin, MASA dan 111/90. 
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Apabila sang suami adalah seorang yang Muusir dan tidak bepergian, 
kemudian sang istri meminta nafkahnya dari si suami, lalu si suami 
menolak untuk memberikannya kepada sang istri tersebut, maka tidak 
ada hak faskh bagi si istri, karena masih ada kemampuan bagi sang istri 
untuk mendapatkan haknya dengan cara melaporkan kepada hakim. 
dan dalam hal ini terdapat satu pendapat lainnya yang diceritakan oleh 
al-Imam al-Mas'udi yaitu: “Boleh bagi si istri untuk faskh, dikarenakan 
terdapat dloror (kemelaratan) yang menimpa sang istri disebabkan si suami 
menolak untuk memberikan nafkah, sehingga suami dalam kondisi seperti ini 
sama dengan suami yang mu sir (tidak mampu, baik secara harta maupun 
usaha, untuk memberikan nafkah minimum). " 


c. Al-Mufashshal fi Ahkam al-Mar'ah Ii ad-Duktur 'Abdul Karim Zaidan, 
VIII /484 (Bairut: Mu'assasah ar-Risalah, 1413 H/1993 M]: 


Gis Ja ASI ابْنْ دَامَة‎ RUN رَجَحَ‎ A83 توضيح ابن قدامة الحنبل.‎ - 
كما في‎ Wa MAP من مال‎ UR الائقاق‎ S a 
LAA KAIN جَارَ‎ ISI SM gilh Jia بل‎ GAN حَالٍ إِغْسَارٍ‎ 
aa Ajig وَلِأَنّ‎ Ji انيع‎ pas قعل‎ SA 5 SNI 

pa NES 593 sas BN Sas Jeh AINI عَلَيْهَا بُنْكِنٌ‎ 
San waah gg) pd حَاصِلٌ في‎ - pajis وعدا المت - كعد‎ g 
يني هنما غد تر‎ an AN بأد‎ sak Jap as في‎ ge راز‎ 


lan في‎ Gah SA Jaja أو‎ Js الله‎ kaka أن‎ Ja an NG TA 

SY paka) pi جَوَارْ‎ gig أن يَسْتويًا في ا م‎ kah الاحْتِمَالٍ‎ 
8846. Penjelasan Ibn Qudamah: Dan al-Imam Ibn Qudamah sungguh 
telah mengunggulkan pendapat yang menyatakan bahwa istri berhak 
untuk faskh dengan menggunakan hujjah (dalil) bahwasanya pemberian 
nafkah untuknya dari harta suami adalah hal yang sulit, sehingga dia 
berhak untuk memilih, sebagaimana ketika suami dalam kondisi melarat 
(tidak mampu memberikan nafkah meski nafkah yang paling minim), 
malah justru suami menolak untuk memberikan nafkah, ini lebih pantas 
untuk faskh, dikarenakan: apabila melakukan faskh atas suami yang tidak 
mampu menafkahi itu dibolehkan, padahal suami tersebut berada di 
dalam keadaan ma 'dzur (yang memiliki alasan/ dalih), maka melakukan 
faskh kepada seorang suami yang musir (kaya/ mampu menafkahi tapi 
menolak untuk memberikan nafkah) ini lebih pantas untuk dibolehkan, 
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dan dikarenakan di dalam mengharuskan istri untuk bersabar di dalam 
menghadapi keadaan semacam ini terdapat diarar (kesusahan /bahaya) 
bagi si istri, yang sebenarnya diarar tersebut masih ada kemungkinan 
untuk dihilangkan dengan cara faskh, maka dari itu dlarar semacam ini 
wajib dihilangkan dengan cara membolehkan faskh tersebut, dan dengan 
satu lagi alasan, yaitu: dalam hal diperbolehkannya melakukan faskh 
saat melaratnya suami, landasannya ialah sulitnya memberikan nafkah, 
sedangkan makna ini (yang berupa: sulitnya menafkahi) itu terdapat pula 
di dalam suami yang muusir (yang mampu menafkahi) akan tetapi dia 
menolak untuk memberikan nafkah, sehingga wajib bagi kita untuk 
berpendapat: boleh untuk melakukan faskh di dalam kasus suami yang 
mampu menafkahi tetapi dia menolak untuk menafkahi, sama halnya 
dengan suami yang tidak mampu untuk menafkahi meskipun dengan 
nafkah yang terminim. 

Adapun perkataan dari sebagian ulama yang menyatakan bahwasanya 
“Musir (suami yang mampu namun menolak untuk menafkahi) itu masih 
mempunyai kemungkinan untuk memberikan nafkah setelahnya penolakan / 
pencekalan itu terjadi", Maka perkataan dari sebagian ulama ini dapat 
tertolak dengan sanggahan yang berupa: “Begitupun mu'sir (orang yang 
tidak mampu menafkahi) juga memiliki kemungkinan setelahnya akan diberi 
kekayaan oleh Allah Ta'ala atau menghutang sehingga dia bisa memberikan 
nafkah", walhasil antara suami yang mampu menafkahi tapi menolak 
untuk memberikan nafkah dengan suami yang tidak mampu untuk 
menafkahi, sama dalam hukumnya, yakni boleh untuk melakukan faskh 
dikarenakan tidak adanya nafkah. 


8. Korupsi Dalam Perspektif Hukum Islam 


Pertanyaan 

a. Hukuman apakah yang pantas diberikan untuk para koruptor? 

b. Kiranya hukuman mati pantas diberlakukan bagi koruptor, mereka 
itu termasuk pelaku kejahatan macam apa menurut pandangan fikih? 

c. Bagaimana dengan wacana pemiskinan koruptor yang belakangan 
santer diperbincangkan? 

d. Bagaimanakah sikap pemerintah yang seharusnya diambil untuk 
mencegah terjadinya korupsi? 

e. Apakah Pasal 2 Ayat (2) UU No 20 Tahun 2001 jo UU No 31 
Tahun 1999 Tipikor sudah cocok dengan spirit hukum jinayah dalam 
fikih Islam? 

f. Bagaimanakah pandangan fikih Islam mengenai para penegak 
hukum (penyidik, JPU, Hakim, dan lawyer) yang setengah hati 
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dalam menerapkan pasal-pasal Undang-Undang Tipikor? 
PCNU Kab. Trenggalek dan PWNU 


Jawaban a 


Hukuman yang pantas untuk koruptor adalah ta'zir yang bentuk 
hukumannya paling berat adalah hukuman mati. Penetapan hukuman 
mati dengan ketentuan sebagaimana berikut: 

1) Dampak mafsadah dan madharatnya merata di kalangan masyarakat 
luas. 

2) Mengancam keamanan Negara. 

3) Bentuk ta'zir selain hukuman mati sudah tidak efektif. 

4) Pelaku telah terbukti melakukan kejahatan korupsi berulang kali. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Al-Figh al-Islami wa Adillatuh, ١11/490: 


e اناع‎ A Kaka الممَصْلّحَةٍ‎ arih GAN الْعُقُوْبَاتُ‎ 
Sang Ja شَرْعاً الوَاجِبَةُ حَقَاً يله‎ AAN gkah cas nga -١ 
BAN Hat, Él gE الْقَسَادِ دِ‎ A 3 ري‎ HA الْمَصْلَحَةُ‎ Ka الي ؟‎ 

P الْقَدْفِْه شُرْبٍ‎ NIN عَلَ جَرَائِمَ سَبْعَةِ:‎ dani, Al وَالسَلامَة‎ 
لي‎ Ga SI 7 ran 

PP Hj Agan AKI Kasan فهو‎ PAN HAN, Lail -e 
التفس.‎ JAG 4033 Leiji auii ali ngk KA Up Aa الجرّاج عَمْداً‎ 
$ang wali Ji Í في‎ puji ui 3S لِلْحَقَيْنِ:‎ NENGA الْقِصَاصٌ‎ PET 
sea gy عَلَيْهِ حاص في‎ a 

oS ars Ya a IE المَشْرُوْعَةُ‎ Gal Sa 
GMS 3533 روتکد‎ a daa زک‎ keki EN سَوَاءٌ‎ 
EISE akal) ع‎ Senda في طَرِيْقٍ الئاس‎ AS gi; 
جَرَاثم‎ ES HE من‎ WS وَغَيْرِ‎ ata Gl MSG a A 
Way 3 AN p الْأَمْوَالٍ‎ KA 

Hukuman-hukuman duniawi dengan meninjau berbagai kemaslahatan 

(kemanfaatan) yang diinginkan dari wujudnya hukuman-hukuman itu 
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terbagi menjadi tiga kelompok yaitu: 

1) Beberapa had: had ialah hukuman yang ditentukan oleh syariat yang 
diwajibkan sebagai hak bagi Allah dalam syari'atnya, yakni hukuman 
yang ditetapkan oleh kemaslahatan/ kepentingan umum: kepentingan 
umum yang dimaksud adalah menghindari kerusakan yang dapat 
menimpa manusia, dan melahirkan secara nyata bentuk penjagaan 
serta keselamatan bagi mereka. Had ini meliputi 7 macam kejahatan: 
zina, gadzaf, minum minuman keras, mencuri, merampas, murtad 
dan perbuatan zalim (memberontak). 

2) Oishash dan diyat: Oishash ialah hukuman bagi orang yang melukai 
dikarenakan kejahatan yang berupa pembunuhan atau pemotongan 
anggota tubuh atau melukai secara sengaja dengan balasan hukuman 
yang semisal dengan perbuatannya. Adapun diyat adalah ganti rugi 
yang berupa harta yang wajib diserahkan demi menggantikan nyawa. 
Dan Oishash telah disyari'atkan karena menjaga dua hak: yaitu hak 
bagi seluruh kelompok manusia secara umum yang ada di dalam 
prinsip hukuman tersebut, dan hak bagi orang yang dilukai secara 
khusus di dalam bentuk hukumannya. 

3) Ta'zir: Ta'zir adalah hukuman yang disyariatkan atas suatu maksiat 
atau kejahatan yang tiada had-nya dan juga tidak ada tebusannya, 
baik kejahatan yang dilakukan kepada hak Allah, seperti makan di 
siang hari di bulan Ramadlan, meninggalkan sholat, membuang 
kotoran di jalanan yang dilewati manusia dan hal-hal semisalnya, 
atau kejahatan yang dilakukan terhadap hak seseorang sebagaimana 
kejahatan yang berupa umpatan, pemukulan, perbuatan menyakiti 
orang lain dengan berbagai macam cara, dan kejahatan lain yaitu 
berbagai macam kejahatan terhadap harta dan jiwa yang tidak ada 
had-nya . 


b. Al-Figh al-Islami wa Adillatuh, VIL/514: 

0 #2 2 وده‎ 8 500 ER وعد ود‎ Ki an tni . 4 Peni Ge د‎ 
Dan di antara kejahatan yang menyebabkan terkena ta'zir ialah: segala 
macam kejahatan yang tidak terdapat hukuman had di dalamnya, atau 
menyetubuhi istri lewat duburnya (anal seks), atau menyetubuhinya 


saat haid, atau merampas harta orang lain, atau mengghasab ataupun 
menjambret. 


c. Al-Figh al-Islami wa Adillatuh, VII/517: 
LL الْمسْلِمِ إا‎ YES كما قال الْقَاضِي عياص في الما عل وُجُوْبٍ‎ Jual aah, 
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0 25 .. abu abal Ini c tas, s a Nag 228 
Pena IN الله في‎ A dyang يُؤْدُونَ اللة‎ Gaal Gi تعَالَ:‎ GA التي‎ 
., 8 “el PA PP TE TP e f Afe و‎ 
ISI Kit قَثْلَ السّارِقٍ‎ uN SIAGA NG [er مُهِيئًا [الأحزاب:‎ a 2 


radl مِنْهُ ا نق في ضِمْنٍ‎ Ea قل مَنْ‎ gak pal جَرِيْمَةُ‎ Ka bê 
tag z .. IA 

9 لہ ب‎ Ja JL 8. 27 KALON ِالْفَسَادٍ في‎ sa 

Ulama telah bersepakat (ijma ) sebagaimana dikatakan oleh al-Qadli 
Iyadi di dalam asy-Syifaa akan wajibnya melakukan pembunuhan pada 
seorang muslim ketika dia mengumpati Nabi &, dikarenakan Firman 
Allah: “Sesungguhnya orang-orang yang menyakiti Allah (menyifati Allah 
dengan menggunakan sifat, yang mana Allah Ta'ala Maha Suci dari sifat 
tersebut) dan menyakiti Rasul-Nya, maka Allah melaknati mereka (artinya: 
mereka dijauhkan dari segala macam kebaikan) di dalam dunia dan akherat, 
dan Allah menyiapkan bagi mereka siksa yang menghinakan” (OS. Al- 
Ahzab: 33) Ulama juga berkata: “Boleh bagi Imam membunuh seorang 
pencuri karena pertimbangan siasat (kebijakan) jika pencurian itu berulang 
kali dilakukannya, dan boleh juga baginya membunuh orang yang berulang 
kali melakukan pencekikan di dalam suatu kota, dikarenakan ia telah berbuat 
kerusakan di muka bumi. Semisal dengan orang tersebut adalah orang yang 
keburukannya tidak dapat dihindari kecuali dengan cara membunuhnya, 
maka orang semacam ini boleh untuk dibunuh karena pertimbangan siasat,” 


d. AL- Figh ‘ala al-Madzahib al-Arba'ah, V/404: 

d jak egi قد‎ JA yra وا‎ adah, saang وَقَد عَرّرَ کار أَصْحَابهِ 4 مِنْ‎ 
8 salah | FRE Jl yy 3 SANG الصَحَابَة لد‎ a peg la 
Sa pa رَجُلاً‎ AN an a WAGE ala 
Para pemuka sahabat Nabi Muhammad # juga ie melakukan ta'zir 
setelah wafatnya beliau, dengan pemukulan, penahanan, dan pembunuhan, 
karena telah ditetapkan dalam suatu riwayat yang menyatakan bahwa 
Sayyidina Umar # mengumpulkan ulama besar dari para sahabat & 
dan Sayyidina Umar mengajaknya bermusyawarah mengenai hukuman 
bagi orang yang melakukan homoseksual, lalu mereka menfatwakan agar 
orang itu dimusnahkan dengan cara dibakar. Ini adalah ta'zir terberat 
dari segala macam bentuk yang dapat digambarkan di dalam bab ra 'zir. 

Kemudian Sayyidina Ali pernah menemukan lelaki sedang bermesraan | 


dengan perempuan tanpa persetubuhan, maka beliau mencambuknya ' 
dengan seratus cambukan. 
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e. Bughyah al-Mustarsyidin, 250: 
ai كالْمكاين‎ ia a 
M3 جَارَ‎ NAN الئاس مِنْ ليه‎ paja) ٻتځو سم‎ Ad a 
Sa DÈN IU قرط‎ JAN b زعم‎ JE S JALAN 
Al-Imam al-Asnawi menukil dari al-Imam Ibn Abdissalam bahwa bagi 
orang yang mampu membunuh orang zalim, seperti penarik pungutan 
liar dan semisalnya yaitu penguasa-penguasa zalim, boleh membunuh 
orang zhalim itu dengan semisal racun, agar manusia dapat terhindar 
dari kejahatannya, sebab apabila melawan orang yang hendak berbuat 
buruk (berniat jahat) meskipun atas harta satu dirham saja dibolehkan, 
dan bahkan dengan cara membunuhnya sesuai dengan persyaratannya, 
apalagi kepada orang zhalim yang kelewat batas. 
f. Majmu'ah Sab'ah Kutub Mufidah, 58: 


En و سن لكي‎ AA ع اه‎ "3 z nih (Ora... "aib ge Os, 
magis SENG BUG وَقَاطِعٍ اربق وَاللْضٌ‎ LIS الْقَسَادِ‎ Jai مَنْ گا مِنْ‎ 3 
Setiap orang yang termasuk pembuat kerusakan seperti tukang sihir, 
perampok, pencuri, homoseksual, pencekik, dan semisalnya yang 
tergolong orang yang membahayakan bagi masyarakat, serta tidak dapat 
dihentikan kecuali dengan dibunuh, maka boleh dibunuh dan orang 
yang membunuhnya mendapatkan pahala. 


Jawaban b 

Menurut pandangan fikih, kejahatan yang dilakukan koruptor bisa 
termasuk risywah, khianat terhadap amanah, dan ghasab. Selain itu, ia 
wajib mengembalikan hasil korupsinya. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Raudhah ath-Thalibin, X1/ 144: 


IA ath siwe 2 © ونا و‎ wr PIETE وأ‎ gi ai 
بَيْنَ‎ SA LAES INI جَائِرَةُ في بَعْضٍ‎ Kadi Man حَرَامُ‎ iian SINGG قَدْ‎ 
Ki AS ابن‎ SAN رَاضِ فيهمَاء وَالْمَرْقُ مِنْ وَجْهَيْنِ‎ Jalil Kai 

. J3 ak seh 7 si sae. وم‎ å ذم‎ Au. 2 T ) 5 SF 
IA BESAN تق أو‎ | Aka Sab يُشْرَظ على قَابِلِهَا‎ Sa 


AÁ Ja ú didi RN في‎ DA قال‎ giy Allah هي الْعَطِيهُ‎ udi 


8... 


z Ż Ai NM Pa وال عون‎ E TUTE TEPE Ir عور‎ T 
PSA هِب رط تواب» أو‎ gah مَال‎ GI gig a jalal MANG آجل 333 133 وَصَدَقَةُ.‎ 
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Aman úi‏ رواج جبًا مُتَعَيّنُ فَهُوَ ES iy ig,‏ فَإِجَارَةٌ أو 
LAN úy Aas‏ وَالَوَدّدِ إلى IA‏ لَك فَإِنْ Tag aii jan SS‏ وَإِنْ 56 
O Hah yah KAN aan KA JE‏ 


Ti sad JA ala, گان‎ 
Sungguh aku telah menuturkan bahwa suap itu haram secara mutlak, 
sedangkan hadiah adalah boleh dalam beberapa kondisi, sehingga perlu 
dicarikan perbedaan di antara keduanya dari segi hakikatnya saat orang 
yang memberi sama-sama rela memberikannya. Perbedaannya ada dari 
dua segi: pertama, perbedaan yang telah disampaikan Ibn Kajj, yakni 
suap ialah pemberian yang penerimanya disyaratkan memberi putusan 
hukum yang tidak sesuai dengan kebenaran, atau disyaratkan tidak 
memberi keputusan hukum yang benar. Sedangkan hadiah merupakan 
pemberian yang mutlak (tidak mengikat). Perbedaan kedua: al-Imam 
al-Ghazali berkata di dalam Ihya' “Ulum ad-Din: “Harta itu adakalanya 
diberikan karena tujuan agar mendapatkan imbalan yang bersifat ukhrawi, 
maka yang semacam ini adalah gurbah (ibadah) dan sedekah. Adakalanya 
harta diberikan dengan tujuan mendapatkan imbalan yang bersifat duniawi, 
sedang imbalan duniawi adakalanya berupa harta, maka pemberian semacam 
ini disebut hibah dengan syarat ada imbalannya, atau hibah dengan harapan 
mendapat imbalan. Adakalanya imbalan duniawi berupa perbuatan, kemudian 
bila perbuatan yang menjadi imbalan itu adalah perbuatan yang diharamkan, 
atau perbuatan yang wajib 'ain bagi orang yang diberi hadiah, maka pemberian 
semacam ini disebut suap. Bila imbalan yang berupa perbuatan tersebut ialah 
perbuatan yang mubah maka pemberian tersebut disebut ijarah atau ju'ala. 
Adakalanya pemberian bertujuan agar dekat dengan orang yang diberi dan 
agar disukai olehnya, kemudian bila tujuannya hanya agar dekat dan disukai 
oleh orangnya saja tanpa ada pamrih lain maka pemberian ini disebut hadiah, 
dan bila dibalik itu ada tujuan agar dapat menggapai berbagai keinginan dan 
harapannya, maka diperinci: jika kemuliaan yang dimiliki oleh orang yang 
diberi itu disebabkan ilmunya atau nasabnya maka ini juga disebut hadiah, dan 
bila kemuliaannya disebabkan kewenangan memutuskan hukum dan tindakan, 
maka ini disebut suap.” 
b. Is'ad ar-Rafig, 100: 
SAI Ep kaged [pai Gili. de (uts) 3633 G3 teh (3) 


et,‏ قال Jus‏ كلا اَمو عم iiss JAN sii‏ بها إلى اكام الأية. 


قال ا 04 KS gm Sah A‏ وَلَحِنْ لا كان هو $ هُوَ AN Sai‏ 
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SERA A GI فى‎ IN مِنَ‎ dad; a 
sia IA ا‎ 5 ... PG y Una 
ZN doa مَا لا‎ JI G کان يكم له باط از توصل‎ ai ب‎ 

ملم قَسَق A‏ وَالْمُهْدِى ANG AN ad SRG gabag AN‏ 
ika‏ وان لم بَقَمْ ii sês‏ بعد ذلك أؤ لخم أ ۽ PA‏ فع لي LIS‏ 


KarAJ - Jaja Jana) SG kih و‎ A3 ii 3 يسْتَجِقَهُ‎ i 
Di antara maksiat tangan adalah menerima suap meski untuk endhih 
keputusan dengan kebenaran dan memberikan suap dengan tujuan agar 
mendapat keputusan hukum yang batil (salah). Termasuk yang semisal 
dengan kedua hal tersebut adalah mengupayakan/ menjadi perantara 
di antara orang yang menyuap dan orang yang disuap. Allah Ta'ala 
Berfirman: “Dan janganlah sebagian dari kalian semua memakan harta- 
harta milik sebagian yang lain, dengan cara batil (yakni dengan cara haram 
secara syari'at seperti mencuri dan mengghasab), dan janganlah kalian semua 
memberikan harta-harta kalian (sebagai suap) kepada para Hakim ..." (OS. 
al-Bagarah: 188). Para Mufassir menyatakan, yang dikehendaki bukan 
sekedar memakan saja, hanya saja makan adalah tujuan terbesar dari 
berbagai harta maka Allah menuturkannya secara khusus. Adapun yang 
dikehendaki dengan al-Idiaa' dalam ayat di atas adalah bergegas secara 
khusus dalam persoalan harta. Rasulullah # telah melaknat orang yang 
menyuap, orang yang menerima Suap, dan orang yang jadi perantara 
di antara keduanya... Sehingga barang siapa memberikan suap kepada 
Oadhi atau Hakim, atau menghadiahkan sesuatu kepada salah satunya, 
maka hukumnya ditafsil (diperinci): jika dengan tujuan supaya Qadhi 
atau Hakim tersebut memberikan keputusan yang salah, atau agar dia 
mendapatkan sesuatu hal yang bukan merupakan haknya, atau untuk 
menyakiti seorang muslim, maka orang yang menyuap itu dihukumi 
fasik, begitupun orang yang memberi hadiah serta orang yang menerima 
suap dan orang yang menerima hadiah dikarenakan telah mengambil 
harta suap tersebut, begitupun orang yang menjadi perantara di antara 
keduanya juga menjadi fasik dikarenakan membantu mereka, meskipun 
setelah kejadian suap-menyuap tersebut ternyata tidak ada keputusan 
hukum yang terjadi sama sekali. Atau bisa jadi pemberian suap itu 
bertujuan agar Oadhi atau Hakim memberi keputusan yang sebenarnya 
bagi si penyuap, atau untuk menolak penganiayaan atau agar si penyuap 
bisa memperoleh haknya, kalau memang ini yang terjadi, maka yang 
dihukumi fasik hanyalah orang yang menerima suap saja, sedangkan 
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si penyuap tidak dihukumi berdosa, sebab dia melakukannya terpaksa 
supaya bisa memperoleh haknya dengan segala cara. 


Nihayah az-Zain, 370: 

ia Is‏ حرام وهي phai gral Ji‏ قفر ال أ EN‏ مِنَ الم 
$i‏ وَإِعْطَاوْهَا ها ذلك لاه Tan er bal ai aa f iei‏ جار الف 
ع و Ap‏ ا أَيْ NG‏ أغيي بن JA‏ 


ai, عَن الْقِيَام‎ ARA ا ي‎ jaja Jazi SI isé 
Hukum menerima suap adalah haram. Suap merupakan sesuatu yang 
diberikan kepada Qadhi agar memberi keputusan yang tidak benar, atau 
supaya tidak memberi keputusan yang benar, dan hukum memberi suap 
adalah sama sebagaimana hukum menerimanya (sama-sama haram), 
karena memberikan suap berarti membantu terjadinya kemaksiatan, 
Adapun apabila menyuap dengan tujuan agar diberikan keputusan yang 
benar, maka boleh menyerahkan suap itu, meskipun haram bagi Qadhi 
menerimanya atas keputusan hukum yang dibuatnya secara mutlak. 
Mutlak di sini artinya: baik Qadhi tersebut mendapatkan jatah gaji dari 
bait al-mal atau tidak. Diperbolehkan bagi Qadhi mengambil upah atas 
pekerjaannya menetapkan hukum, karena pekerjaan itu merepotkannya, 
d. Hasyiyah al-Jamal 'ala Fath al-Wahhab, N1/469: 
سئي سَرِقَةٌ‎ Kis مِنْ جِرْزِ مِغْلِهِ‎ SS lah ng KA 6333 A33 FEASD 
جَحَدَ‎ op UN سني‎ Aa يق وَاعْتَمَدَ الْهَرَبَ‎ an 
Iis- يه سي‎ alé 4 SI ú 
Ibarah dari al-Imam al-Barmawi: ERER DS dan ghasab secara 
syari'at ialah menguasai...) Kemudian jika barang yang dikuasai tersebut 
diambil dari tempat penyimpanan yang sesuai dengan benda-benda yang 
semisalnya dan diambil secara sembunyi-sembunyi maka hal itu disebut 
pencurian, atau dengan cara melakukan perlawanan di tempat terbuka 
maka disebut dengan perampasan, atau secara terang-terangan dan yang 
diandalkan adalah melarikan diri maka disebut ikhtilas (menjambret), 
kemudian apabila mengingkari sesuatu yang dipercayakan kepadanya 
maka disebut khianat. Sekian ibarah dari al-Imam al-Barmawi. 


e. Syarh an-Nawawi 'ala Muslim, XII/217: 
sia E Sis 5 sas? PE 0 tai جه‎ riz Te Casio Sip aa 
Mari SAE الْكَبَائر‎ ga ah JAN يم‎ SA popugi 
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Ulama telah sepakat memperberat keharaman pengkhianatan terkait 
harta, dan penghianatan tersebut termasuk dosa besar, serta wajib bagi 
pelakunya mengembalikan harta yang diambilnya dari pengkhianatan 
tersebut. 


f. Dalil al-Falihin li Thuruq Riyadh asy-Shalihin, 11/ 255: 

عَنْ Sat‏ بن عَمِيرَةَ GSM‏ قال سَمِعْتُ a) dha‏ يَسُولَ الله ya AFE‏ اسع aiies‏ و 
على عَمَلٍ BELU‏ ك3 وا ان بت التاق 

BAH jy الْعَامِلُ‎ ia ملم‎ aly وَعَلَ‎ ... (abal iy به‎ , $) 

حَرَامُ ون قله وَهْوَمِنَ الْكَبَائرِوَتجَبُ عَلَيْهِ eNi‏ 

Dari “Adi Ibn “Amirah al-Kindi &, beliau berkata: “Aku mendengar 

Rasulullah & bersabda: “Siapapun yang kami angkat sebagai ‘amil (pegawai 

pemerintah) dari kalian atas suatu pekerjaan, kemudian dia menggelapkan 

harta senilai jarum dan yang lebih sedikit darinya, maka barang tersebut akan 

membelenggunya di hari kiamat." 

(Akan membelenggunya di hari kiamat) ... berdasarkan riwayat Muslim, 


di dalamnya terdapat keterangan bahwa harta yang digelapkan oleh 'amil 


merupakan ghulul-sedangkan ghulul hukumnya haram-meskipun sedikit, 
termasuk dosa besar, dan menurut ijma’ ia wajib mengembalikannya. 


Jawaban c 
Upaya pemiskinan koruptor dalam arti menyita harta hasil korupsi 
dibenarkan, ketika ia menolak mengembalikannya. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Mawahib al-Jalil Syarh Mukhtashar Khalil, V1/121: 


Bang وَعْمَالِهِ ما‎ ajah الْإمَامُ مِنْ‎ sik; في التوْضِيح قال أبْنُ حَبِيب:‎ JG (الكَالِتُ)‎ 
SN, جين‎ a JL ين بْب‎ BAN انا عل ما‎ wig 
sai يجاو‎ KEBUN CARA sa Si ii agi, عل‎ an aaia ith 
LE گي مُوسَى واي هرَيْرَة وَغَيْرِِما‎ MUA au 4 gak KA Si وال‎ 
EN kali GAN اكْتَسَبُوهُ ِن‎ Jaa ala FE َلك لما‎ Jas 


(Yang ketiga) Al-Imam Kholil berkata di dalam kitab at- Taudlih: Ibnu 
Habib Berkata: “Dan pemimpin negara boleh mengambil harta yang didapat 
dari tangan para Oadli-nya serta para pegawainya yang melebihi upah mereka 
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dari Baitul-maal, serta hendaknya pemimpin negara menghitung harta yang 
ada pada Qadli pada saat dia berkuasa (bertugas) dan mengambil harta yang 
didapatkan oleh Oadli yang melebihi upahnya, serta memperkirakan bahwa 
harta yang diperolehnya itu hanya didapatkannya melalui jabatan hakim." 
Ibn Habib menjelaskan bahwa pembagian secara rata oleh Sayyidina 
Umar & kepada para pegawainya seperti Abu Musa, Abu Hurairah, dan 
lainnya, itu dita wil bahwa beliau melakukannya pada waktu kesulitan 
menentukan kadar gaji untuk hakim dan pegawai. 


Jawaban d 
Sikap yang seharusnya diambil pemerintah adalah sebagaimana 
berikut: 
1) Bertindak tegas dan tidak pandang bulu terhadap pelaku korupsi. 
2) Memperberat hukuman bagi pelaku korupsi. 
3) Mengaudit kekayaan pejabat semenjak menjabat. 
4) Memecat penegak hukum yang diduga tidak menerapkan hukum 
sebagaimana mestinya. 
5) Menggalakkan pendidikan anti korupsi. 


Dasar Pengambilan Hukum 


a. Tafsir at-Tahrir wa at-Tanwir, V/224 [Tunis: Dar at-Tunisiyah li an- 
سد‎ wang A 


E A يله ولو على‎ agi bia at ءامو كوئوا‎ al is 


Age Sp ass الهوى أن‎ YAA بها فلا‎ Ja الله‎ Tah IE bêna إن‎ In, 
(yro خَبِيرًا. (النساء:‎ Seman 

5 g وني يو ا‎ aan 2 “asi 5 A foa 

à 3 Jii Hg gi Jas,‏ 8 5 نْهُ مِنَ Jadi SB BILA SGEN‏ في 
اى gh a s‏ قِوَامُ diyy GAN h ea‏ عَنْ 


Segan any لِك‎ 
“Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu sekalian orang yang benar- 
benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap dirimu 
sendiri atau ibu bapak dan kaum kerabatmu. Apabila ia kaya ataupun miskin, 
maka Allah lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti 
hawa nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran. Dan apabila kamu 
memutarbalikkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi, maka sesungguhnya 
Allah Maha mengetahui segala yang kamu kerjakan.” (OS an-Nisa': 135) 
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Ayat ini merupakan perpindahan dari perintah berlaku adil di dalam 
beberapa kondisi tertentu, yaitu dalam hubungan dengan anak yatim 
dan istri, pada perintah berlaku adil yang mencakup segala kondisi dan 
kesaksian jujur yang menyertainya. Sebab keadilan dalam hukum dan 
melaksanakan persaksian dengan jujur merupakan penopang stabilitas 
masyarakat Islam, serta menyeleweng darinya meskipun seujung jari 
menjerumuskan pada kerusakan berantai. 


b. Shahih al-Bukhari, nomor hadits 3965: 


PERE س‎ us "4 a PER د‎ 4 Per 185 AI so 269 = 
عروه‎ IP SA عن‎ oma Ul عبد‎ Ea Jalan Sp محمد‎ Wan 
8. E yerat sr seh aa sake, t i نع‎ NAL ر‎ A zf sidik ju 
إلى أسَامَة‎ he d فَفَرِعَ‎ EN GP رَسُولٍ الله 3 في‎ MP في‎ SIT Dak 
وم م‎ ya b 3.36 ين‎ ge ع‎ Ia SA, ste PAN “: Ig Lana a 5 
KILAS SE الله‎ Ig aaa OS فِيهَا‎ TAN A بن َي يَسْتَشْفِعُونَهُ. قال غُرُوَةٌ:‎ 


Sa ال ئا كن‎ Jo يا‎ g aen AN JS ag ِن‎ in an 
Aen aii cip ia i Ja APT JA اتی عل الله ما‎ US الله‎ AT 
"si e g ةس‎ » tea Ken KM t “Eu الى‎ . far A D Tez 
A سَرَقَ فِيهمْ الضّعِيف‎ Ng َبْلَكُمْ أَنّهُمْ كاثوا إا سَرَقَ فِيهمْ الشّرِيف تركوة‎ 
SIB en NG بَعْدَ‎ ai LAS Una َقْطِعَتْ‎ ID Ulas PONTE 
5 حَاجَتَهَا إلى رَسُول الله‎ pd بَعْدَ ذَلِكَ‎ ni a 

Muhammad bin Mugatil telah bercerita kepadaku, Abdullah memberi 
kabar padaku, Yunus memberi kabar padaku dari az-Zuhri, az-Zuhri 
berkata: Urwah bin az-Zubair memberi kabar padaku, bahwasannya 
terdapat seorang perempuan yang mencuri di zaman Rasulullah # di 
dalam peperangan Fathu Makkah, kemudian perempuan tersebut datang 
kepada Sayyidina Usamah bin Zaid untuk memohon pertolongan dari 
beliau, Sayyidina Urwah berkata: Ketika Usamah bin Zaid menuturkan 
kepada Rasulullah mengenai wanita itu, maka berubahlah warna dari 
wajah Rasulullah £, lalu beliau bersabda: “Apakah kamu mengajakku 
berdialog di dalam salah satu hadd (hukuman) dari bermacam-macam hadd 
milik Allah”, Sayyidina Usamah berkata: “Mohonkan ampunan bagiku 
wahai Rasulullah”. Lalu setelah datang waktu sore, berdirilah Rasulullah 
dalam keadaan berkhutbah , lalu beliau memuji kepada Allah dengan 
segala hal yang mana Allah adalah ahlinya, lantas Rasulullah bersabda: 
“Adapun setelah itu semua, maka sesungguhnya yang membinasakan para 
manusia sebelum kalian semua adalah ketika ada orang yang mulia mencuri, 
maka mereka membiarkannya dan saat ada orang lemah mencuri maka mereka 
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tegakkan hukuman hadd. Demi Dzat yang nyawa Muhammad berada di 
kekuasaannya, andaikan Fatimah binti Muhammad mencuri niscaya akan 
kupotong tangannya" Lalu Rasulullah memerintahkan untuk memotong 
tangan wanita itu, sehingga kemudian tangan wanita tersebut dipotong, 
dan baguslah taubat dari wanita itu setelahnya serta dia juga menikah 
seusai itu. Sayyidah A'isyah berkata: “Dan sungguh wanita itu pernah 
datang setelah kejadian tersebut, lalu aku pun melaporkan hajat (kebutuhan) 
dia kepada Rasulullah £” 


c. Al-Fiqh al-Islami wa Adillatuh, VI/719: 
Jadi IV الآنَ‎ gi igh AAS JAAN An jadi الْقَانوْنِ:‎ pui igui 
JGA وَمِلْكِياتٍ‎ gh الْقَضَاء وَفى‎ ag في الْمُعَامَلَةِ‎ RB cus نا بيا‎ 
Pp E دعن‎ 
| 


TU ` E TTK i» 2 T 7. .. 390 gbi , uv 
Sri قوي‎ aa mma الله عَنه عَنْ ذلك بقَولِه:‎ GP عَبْرَ ابو بَڪر‎ 


sai‏ عِنْدِىْ حى GIA IAI‏ مِنْهُ إِنْ AN AL‏ وَفى 
TAG ..d au‏ £ وڪ 504 Wa 5 5 PY pa E‏ € ,102“ 
Da IL,‏ حَسَنٍ SA‏ الاين فى ders‏ وَعَدلك 


Tap WENG (O è Is. و‎ To MI وان‎ fi e se مي كو‎ < LAA 
s 8 P gi dti bp © Oa MU 5. E e > او 8 7ة‎ 


s8 aa A at» gb juz ae +z EE #51 o o-j, ar 
اهلك الئاس‎ SG! رَضِيَ الله نها:‎ AEE ققال فِيْمَا يَرْوِيْهِ البُخَارِيٌ وَمْسْلِمٌ عَنْ‎ 
sat 4 Fue o يمك و‎ + Eye, Ter E (E asf كه‎ Tee 
وَإذا سَرّق فِيهم الضَعِيف اقاموا‎ as فِيهم الشريف‎ ay ll انهم كانوا‎ ls 


Kesetaraan di hadapan undang-undang. Keadilan dengan maknanya 
yang menyeluruh sekarang mencakup prinsip umum, sebab keadilan 
sebagaimana kami jelaskan, menuntut kesetaraan dalam mu'amalah, 
hukum, berbagai hak, dan kepemilikan harta. Abu Bakar œ mencelanya 
dengan ungkapan: “Orang yang lemah menurut kalian merupakan orang 
yang kuat di sisiku sehingga aku mengambil hak untuknya, dan orang yang 
kuat menurut kalian merupakan orang lemah di sisiku sehingga aku mengambil 
hak darinya, insyaallah." Di dalam surat Umar kepada Abu Hasan al- 
Asy'ari yang masyhur terdapat redaksi: “Jadikanlah masing-masing orang 
menjadi nyaman terhadap musuhnya di depanmu, dalam keadilanmu, dan 
dalam majelismu, sehingga orang yang mulia tidak mengharap kezalimanmu 
untuk membela mereka dan orang lemah tidak putus asa dari keadilanmu." 
Sungguh Rasulullah % telah mengkritik keras upaya membeda-bedakan 
orang di hadapan hukum dan syariat, sehingga beliau bersabda dalam 
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hadits yang diriwayatkan Bukhari dan Muslim, dari Sayyidah 'Aisyah- 
radhiyallahu 'anha—: “Sungguh yang membinasakan manusia sebelum generasi 
kalian adalah biasanya ketika ada orang yang mulia mencuri maka mereka 
biarkan, dan ketika ada orang yang lemah mencuri maka mereka tegakkan 
hukuman had, Demi Dzat yang nyawa Muhammad ada dalam kekuasaannya, 
andai Fatimah binti Muhammad mencuri, niscaya akan kupotong tangannya." 


d. Al-Washith, VII/295: 
SAN IE piy مر‎ EER رَابَهُ‎ 1S) “s2 GELI J;e pam Jail 5 التَانِيّة في جوا‎ 
تقد إن عر بن هر ئة ت بذ ع‎ Ja بِمَنْ ر‎ Nad Ne ale 


ceti 


Sa Jim dje yii ON وخر‎ dad بمثله‎ in عر‎ OA 
ý أن لا يعر‎ Ja وَبَيْنَ‎ Alas عَلَيْهِ فِيْمَا‎ Pi Hai مَنْ هو دونه‎ 
ob d; Keng sat masa الشاب كان خالف ال“ غ‎ saka aa) 

kami في‎ GL بج‎ NG 


Yang kedua tentang kebolehan memecat. Boleh bagi Imam memecat 
Oadli apabila ada sesuatu yang membuatnya ragu, dan dugaan yang 
kuat pun sudah dianggap cukup di dalam hal ini. Kemudian apabila 
tidak ada penyebab yang tampak akan tetapi Imam memecatnya dan 
menggantinya dengan orang yang lebih berkompeten daripada Oadli 
tersebut, maka pemecatan itu dihukumi sah (nufudz), dan apabila dia 
memecat dan mengganti dengan orang yang lebih rendah kompetensinya 
dari Oad!i pertama, maka pemecatan itu hukumnya tidak sah menurut 
pendapat yang lebih unggul. Lalu apabila Imam memecat Qadli tersebut 
dan menggantinya dengan orang yang sepadan dengannya, maka dalam 
kasus ini terdapat dua pendapat. Imam al-Haramain memilih pendapat 
yang menyatakan bahwa pemecatan itu dihukumi sah dalam kondisi 
apapun, karena terkadang Imam berpandangan bahwa orang yang lebih 
rendah kompetensinya daripada Oad!i yang dipecat lebih bagus (lebih 
maslahat) bagi masyarakat daripada Oadli yang dipecat tersebut, akan 
tetapi wajib bagi Imam dalam urusan antara dia dengan Allah untuk 
tidak memecat Oad!/i kecuali demi kemaslahatan kaum Muslimin. Jika 
ia menyimpang dari kemaslahatan, maka ia berdosa, tetapi semestinya 
tetap dihukumi sah pemecatannya, Sebab bisa menyebabkan kerusakan 
dalam berbagai keputusan hukum. 


e. Referensi lain: 
1) Mawahib al-Jalil Syarh Mukhtashar Khalil, VV/121: 
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Jawaban € 


Pasal 2 ayat (2) UU No. 20 tahun 2001 jo UU No. 31 tahun 1999 
tentang Tipikor yang menyatakan: “Dalam hal tindak pidana korupsi 
sebagaimana dimaksud dalam ayat I dilakukan dalam keadaan tertentu, pidana 
mati dapat dijatuhkan”, sudah sesuai dengan spirit hukum jinayah dalam 
Fikih Islam, mengingat jinayah Fikih Islam juga mengenal penerapan 
hukuman mati bagi: (1) Pelaku tindak pidana korupsi yang berulang: 
dan (2) Pelaku tindak pidana korupsi yang mengakibatkan rusaknya 
tatanan ekonomi, terganggunya stabilitas negara, dan merugikan 
masyarakat luas. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Bughyah al-Mustarsyidin, 533: 


Jaya DAN JUS J3 يجوْرُ‎ meal a ol قال‎ aaa 
عَنٍ‎ KES Jis A om goal 2 GS sll 
KAN NAN مِنَ‎ y5 ARE عَلَ قل الكلالم‎ AN جور‎ ST PSA ابن عَبْدِ‎ 
Jeda JAN bs جار‎ NYAN sad ٻتځو سم يرح الاش مِنْ‎ AG ن‎ 

al الْمْتعدَي‎ JUAN JI sby JAN رقم حى‎ 


(Faedah) Al-Muhib ath-Thabari berkata di dalam kitab beliau at- Tafgih: 
“Boleh menghukum mati para pegawai pemerintahan yang bertindak dzalim 
terhadap rakyat, karena menyamakan mereka dengan al-fawasiq al-khamsi 
(lima hewan fusil), sebab bahaya para pegawai tersebut lebih besar daripada 
bahaya al-fawasiq al-khomsi.” Al-Asnawi menukil dari al-Imam Ibn Abd 
as-Salam, bahwasannya boleh bagi orang yang mampu membunuh orang 
yang dzalim, seperti penarik pungutan liar dan semisalnya, yaitu para 
pemimpin yang dzalim, dibolehkan bagi orang yang mampu membunuh 
mereka untuk membunuhnya dengan racun atau semacamnya, supaya 
orang-orang dapat terhindar kedzaliman mereka, dikarenakan apabila 
memang mencegah orang yang hendak berbuat jahat meski atas satu 
dirham saja diperbolehkan, bahkan sampai dengan cara membunuhnya 
sesuai dengan syarat-syaratnya, apalagi terhadap orang dzalim yang 
melampaui batas. 


b. Bahrar-Ra'iq Syarh Kanz ad-Daga'ig, 11/45 [Dar al-Kutub al-Islami): 


? Hewan-hewan tersebut disebut hewan fasik dengan alasan isti'arah dan 
menghinanya, karena banyak sekali keburukannya dan sering menyakiti. Tanah 
ath- Thalibin, IV/121. 
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قال في الَبپيي وسل Ia‏ عن JES‏ وَجَدَ ng‏ مَعَ ASA JANGGAN‏ قال: ِن گان 
جو چو دو z‏ 


£ EREC ETERNE BANG O Aga 61 ...عر‎ 3 ai e” 
ee TE A 37 si -ios Ñ že P. pen sit Tie feel أو‎ fo 2 
pa رجلا‎ SL Kal وَفي‎ kal 3 a وَإِنْ طَاوَعَمْهُ‎ ED Jan JAN 
4 Sa 135 125 yi. j-2 PA sea. ر‎ Lo 

gag aa‏ زي يها اؤ JAS NGE Uia Uang aap aa‏ الرَجِل OA‏ جميعًا. اه 

s AEE Pantai 5 P area Meta عت‎ Cat e 
PANY القثل‎ JAN Las وَالمَحْرَّم ففي‎ A بَيْنَ‎ GIA SBI Ais 
ast وم‎ oo ووو‎ EET TEA KATA -$ “4 وديم‎ f 
مُظلَقًا وَفي الْمُجْتى‎ JS الْمَدْكُورِ مِنْ عَدَمِ الإنْزِجَارٍ بالصَّيّاحٍ وَالضَّرْبٍ وَف غَيْرِهَا‎ 
Ngan ai ALANG LAM sleg i $z +f terja) E ge g 0 teis 
AAA أن‎ Gp a ilis GE مُسْلِمًا يني‎ NARAH 
5 F sy 2 لمعن‎ Sen تخي ره‎ a لين لا‎ E اه‎ eta 
cela; الطريق‎ Plas; بالظلم‎ Ši هذا القاس‎ J45 زف‎ Hi يصدق بي‎ y; 
kah ر‎ N, اوور‎ G کر‎ A ter کے‎ NN ف‎ 
BALI TAI BA BUSI kog كَيْءٍ لَه قِيمَة‎ GL IBI A SI 


Bi IS A3‏ وَيْكَابُ aa‏ اه 
Al-Imam Fakhruddin az-Zaila'i berkata di dalam at-Tahyir?: “Dan Al-‏ 
Imam al-Hinduwani ditanya mengenai seseorang yang menjumpai seorang‏ 
laki-laki yang sedang bersama perempuan (yang tidak halal baginya), apakah‏ 
halal bagi orang tersebut membunuh laki-laki itu? Beliau Menjawab: Apabila‏ 
ia tahu bahwa lelaki tersebut bisa jera dengan cara diteriaki dan dipukul tanpa‏ 
pedang, maka tidak boleh membunuhnya. Lalu apabila ia tahu bahwa lelaki‏ 
itu tidak jera kecuali dengan dibunuh, maka halal baginya membunuhnya,‏ 
kemudian apabila si perempuan juga mematuhi lelaki itu, maka halal baginya‏ 
untuk membunuhnya juga." Di dalam kitab al-Munyah disebutkan: “Ada‏ 
seseorang (laki-laki) melihat laki-laki lain berzina dengan istrinya atau wanita‏ 
semahramnya, sedangkan mereka berdua sama-sama suka, maka pria yang‏ 
melihat tadi boleh membunuh keduanya.” Sekian dari al-Munyah. Ungkapan‏ 
tersebut memberikan kesimpulan bahwa ada perbedaan antara wanita‏ 
ajnabiyah, istri, dan mahram, sehingga dalam masalah wanita ajnabiyah‏ 
tidak halal membunuhnya kecuali dengan persyaratan-persyaratan yang‏ 
telah disebutkan, yakni tidak menjadi jera apabila hanya diperingatkan‏ 
dengan teriakan dan pukulan, sedangkan dalam persoalan perempuan‏ 
yang bukan ajnabiyah halal membunuhnya secara mutlak. Dalam kitab‏ 
Al-Mujtaba terdapat ungkapan sebagai berikut. Hukum asal bagi setiap‏ 
orang jika dia melihat seorang muslim yang sedang berzina, maka halal‏ 
bagi orang itu untuk membunuhnya, hanya saja tindakan membunuh‏ 
itu tidak boleh dilakukan, sebab khawatir saat ia terlanjur membunuhnya,‏ 


? Tabyin Al-Haga ig Syarh Kanz ad-Daga ig, 111/208. 
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sementara lelaki itu tidak terbukti benar-benar zina. Berdasarkan qiyas 


ini, orang-orang yang arogan melakukan kedzaliman, pembegal, penarik 
pungutan liar, dan semua orang dzalim terhadap harta sekecil apapun 


harganya, semua pelaku dosa-dosa besar dan orang yang membantunya, 
orang-orang dzalim dan penebar fitnah, maka boleh menghukum mati 
mereka semua dan pembunuhnya mendapatkan pahala. Sekian dari 
al-Mujtaba. 
c. Referensi lain 

Dasar pengambilan hukum sub a, 


Jawaban f 

Bagi para penegak hukum (penyidik, JPU, Hakim, dan lawyer) yang 
setengah hati dalam menerapkan pasal-pasal Undang-Undang Tipikor 
boleh dipecat atau dicabut legalitas izin prakteknya. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Al Pisan VII/295: 


adil‏ الكاني في JAN‏ وحكمه E Serai aii úi...‏ وَقَمَ 
day Sad AGAN‏ َال dadya Jaka‏ لا ينمل إا أن KÊN .. Jaa‏ في 
GI wii pu BAR‏ رَابَهُ ala‏ أ م مْرٌ وَيَكْفِي ANY JA JE‏ 

jala yas dad In ah‏ تقد وان غو بن كوه لم A‏ الأ" 


BE Op‏ ْله JEEN Oa‏ ر اتام Iya Jaa GE‏ اير من هو 
glai isss‏ لهم ii‏ عن َعَم JUS ua‏ أن Ijah Y‏ إلا sandalan)‏ 


aii ANG og siii‏ عص peka seda‏ يد Sp dye‏ ڏيكَ ڪُر 
قَسَادًا في الْأَْضِيّة 


Pasal kedua tentang Pemecatan dan Hukumnya ... Adapun tentang Qadli, 
jika dia fasiq, maka wajib bagi Imam memecatnya, Para Ulama' Fiqh 
yang mu'tabar (diperhitungkan) dalam keilmuannya memastikan bahwa 
Oadli tersebut terpecat dengan sendirinya, sedangkan sebagian Ulama 
ahli Ushul mengatakan Oad!i itu tidak akan terpecat dengan sendirinya 
kecuali bila dipecat... Yang Kedua tentang Kebolehan Memecat. Boleh bagi 
Imam memecat Qadi apabila ada sesuatu yang membuatnya ragu, dan 
persangkaan yang kuat pun sudah dianggap cukup di dalam hal ini. 
Kemudian apabila tidak ada penyebab yang tampak akan tetapi Imam 
memecatnya dan menggantinya dengan orang yang lebih kompeten 
daripada Oadli tersebut, maka pemecatan itu dihukumi sah (nufudz), dan 
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apabila dia memecatnya dan menggantinya dengan orang yang lebih 
rendah kompetensinya daripada Qadli pertama, maka pemecatan itu 
hukumnya tidak sah menurut pendapat yang lebih unggul. Lalu apabila 
Imam memecat Qadli tersebut dan menggantinya dengan orang yang 
sepadan dengannya, maka dalam kasus ini terdapat dua pendapat. Imam 
al-Haramain memilih pendapat yang menyatakan: Pemecatan tersebut 
dihukumi sah pada kondisi apapun, sebab kadang Imam berpandangan 
bahwa orang yang lebih rendah kompetensinya daripada Oadli yang 
dipecat lebih bagus (lebih maslahat) bagi masyarakat daripada Qadli yang 
dipecat tersebut, akan tetapi wajib bagi Imam dalam urusan antara dia 
dengan Allah untuk tidak memecat Qadli kecuali demi kemaslahatan 
kaum Muslimin. Jika dia menyimpang dari kemaslahatan, maka dia 
berdosa, tetapi semestinya tetap dihukumi sah pemecatannya. Karena 
dapat menyebabkan kerusakan dalam berbagai keputusan hukum. 


b. Bughyah al-Mustarsyidin, 272: 
Sa pa Ja لوي نت‎ Mah, (SA 
رگا‎ kia ja a َو لِمَصْلَحَةٍ‎ ka sih JG أو‎ aab G5 ka 
SS PUN ali لمت فَيَجْوْدُ‎ KA Pb II A 33 333 مُسَاوِيْهِ‎ 
Se حرم‎ Bean ولا‎ Ji قإن لم يسن‎ dp ai الل‎ yah sya 

R A AI A ARE RERE EEST 


(Persoalan dari as-Sayyid Abdullah bin Umar bin Abi Bakr bin Yahya): 
Ketika kekuasaan dari hakim dihukumi sah, maka tidak boleh untuk 
dilengserkan (dipecat) kecuali karena cacat yang tampak, semisal adanya 
banyak keluhan tentang hakim itu, diduga tidak mampu, atau hilangnya 
kewibawaannya di hati rakyat, atau karena kemaslahatan semisal ada 
orang yang lebih kompeten daripada dirinya. Begitu pula ketika terdapat 
seseorang yang sepadan atau sebawahnya, akan tetapi pengangkatannya 
bisa meredam fitnah, atau mempersatukan umat. Dalam kondisi seperti 
itu Imam, orang yang memiliki kekuasaan, dan Ahl al-Hall! wa al- “Agd" 
boleh memecat Hakim pertama tadi. Namun apabila tidak ada cacat dan 
kemaslahatan sama sekali maka haram memecatnya, tetapi pemecatan 
tersebut tetap dihukumi sah apabila dilakukan Imam atau orang yang 
mempunyai kekuasaan, bukan oleh Ahl Ah! al-Hall wa al-'“Agd. Sebab 
tindakan yang dibolehkan karena darurat harus dibatasi sesuai ukurannya. 


* Ahl al-Halli Wa al-'Aqd: Ulama, Ajengan, dan pemuka masyarakat, Tuhfah al- 
Muhtaj 9/76. 
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9. Pengelolaan dan Pemanfaatan Sumber Daya Alam (SDA) 


Pertanyaan 

a, Bagaimanakah sebenarnya menurut fikih prosedur penggunaan SDA 
(minyak, air, dan lain-lain)? 

b. Apakah pasal 33 UUD 45 sudah sesuai dengan spirit al-hugug al- 
musytarakah? 


Jawaban a 
kana A fikih, prosedur penggunaan sumber daya alam sebagaimana 
2 

1) Sumber daya alam berupa air sungai, air laut, air mata air, hasil 
hutan, garam, yang terdapat di tanah mubahah (tanah yang tidak 
dimiliki perorangan/ milik pemerintah), tidak boleh dimonopoli oleh 
perorangan/ individu karena semua orang memiliki hak yang sama. 
Sedangkan pemerintah tidak boleh memberikan hak kepemilikan dan 
atau hak kelola kepada individu tertentu. 

2) Sumber daya alam berupa air dalam tanah, baik yang ada di tanah 
mawat (tanah tak bertuan), atau di tanah milik negara, atau di tanah 
milik perorangan, pengelolaannya harus memperhatikan keseimbangan 
kelestarian alam, sehingga tidak merugikan masyarakat dan tidak 
menimbulkan kerusakan li i 

3) Hasil tambang berupa emas, perak, gas, batubara, biji besi, timah, 
nikel, minyak bumi, bauksit, marmer, yodium, grafit, dan sejenisnya- 
yang terkandung dalam tanah milik negara ataupun tanah milik 
perseorangan-harus dikelola sepenuhnya untuk kepentingan dan 
kemaslahatan rakyat dengan memperhatikan keseimbangan alam 
dan tidak menimbulkan kerusakan lingkungan. Dengan kata lain, 
pemerintah tidak boleh hanya memperhatikan kepentingan investor. 

4) Jika timbul kerusakan dan kerugian, maka yang bertanggung jawab 
adalah pihak investor, 

Jawaban b 

Pasal 33 UUD 45 atau lebih khusus ayat 3, yang menyatakan: 

“Bumi dan air dan kekayaan alam yang terkandung di dalamnya dikuasai oleh 

negara dan digunakan untuk sebesar-besar kemakmuran rakyat”, sebenarnya 

lebih sesuai dengan konsep penguasaan kekayaan alam (ma 'adin) dalam 
madzhab Maliki, yang secara subtantif menegaskan, bahwa penguasaan 

(kepemilikan) kekayaan alam sepenuhnya merupakan hak negara untuk 

dimanfaatkan sebesar-besarnya bagi kemakmuran rakyat. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Tuhfah al-Muhtaj dan Hasyiyah asy-Syirwani, V1/227: 
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Jk IL A LAH‏ (مِنْ al) pal zai‏ في (JI‏ ونوا مِنْ 
Sia a 23) EA dei apai‏ أي ڌاؤد: الاش SE G EE‏ 
EN Aa. KA iy Ah‏ د لا JENG Ki adi ang‏ قلا Wa SE‏ 
NG‏ مام Welas‏ إِجْمَاعًا 1 

sin be Gaah sane ad ya)‏ ية شتا 
Ji BA Ga GANG JENG gae gasul as uni, ia‏ 3 
a‏ هذه ENI‏ مِن بَيْتِ KIS JIN‏ أي مِنْ الاس DI GE rr‏ 
كانت في َرَت اؤ في ملک SIB‏ يِن AN AS AR giii‏ ملين في 


SONG A a‏ َر الملا .. dp)‏ قلا IA‏ عجرا 
GANG a Ya‏ ) بالإجماع Kp‏ وَمُغْني ( (GENG aU Y; : J5‏ أ Yy‏ 
é Lai‏ تَمْلِيكِ وَلَا إرْقَاقٍ كُمَا مَرّفي CE‏ 
(Air mubah), yaitu yang tidak dimiliki siapapun (yakni air yang ada di‏ 
jurang), seperti sungai, (mata air di gunung) dan semisalnya, yaitu yang‏ 
ada di tanah tak bertuan dan air aliran hujan, (orang-orang mempunyai‏ 
hak yang sama untuk memanfaatkannya), karena hadits Abu Dawud:‏ 
“Semua manusia mempunyai hak yang sama dalam tiga perkara, yaitu air,‏ 
rerumputan, dan api", dan sah hadits: “Tiga hal yang tidak dicegah untuk‏ 
dimanfaatkan, yaitu air, rerumputan, dan api”. Sebab itu, bagi siapa pun‏ 
tidak boleh memonopolinya, dan Imam tidak boleh memberikannya‏ 
kepada orang tertentu menurut ijma”.‏ 
(Ungkapan an-Nawawi di dalam Matan Minhaj ath-Thalibin: “Air yang‏ 
mubah, yaitu yang ada di jurang ...”). Ungkapan Raudh ath-Thullab: “Air‏ 
ada dua bagian, yang terkhususkan bagi seseorang dan selainnya. Air yang‏ 
tidak terkhususkan seperti air yang ada di jurang dan sungai, maka orang-‏ 
orang haknya sama dalam memanfaatkannya." Lantas Syaikh Zakariya‏ 
al-Anshari mengatakan: “Perawatan sungai-sungai ini diambilkan dari harta‏ 
bait al-mal. Setiap orang boleh membangun bangunan dan penggilingan di situ‏ 
bila sungai tersebut ada di tanah tak bertuan atau di tanah miliknya. Apabila‏ 
sungai tersebut berada di pemukiman, maka hukum membangan bangunan‏ 
sebagaimana menggali sumur di pinggir jalan bagi kaum muslimin, sedangkan‏ 
penggilingan boleh membangunnya bila tidak membahayakan para pemilik‏ 
lahan di sekitarnya.” Ungkapan Ibn Hajar: “Sebab itu bagi siapa pun tidak‏ 
boleh memonopolinya, dan Imam tidak boleh memberikannya kepada orang‏ 
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tertentu”, menurut ijma’, ada di dalam Nihayah al-Muhtaj dan Mughni 
al-Muhtaj. Ungkapan Ibn Hajar: dan Imam tidak boleh memberikannya", 
maksudnya tidak boleh memberikan hak kemilikan dan hak kelola saja 
sebagaimana keterangan yang telah lewat dalam Syarh al-Minhaj. 


b. Mathalib Uli an-Nuha, II1/337-358: 

Ie Ng ago AE َاره)‎ Hai مَا‎ Sila على مالك (أَنْ يحْدتَ‎ ja) (Ja) 
Pan Eng ak Se SE SP به‎ g 
يهر یھر بها‎ Seni بريه‎ E (ul ke IA P 3) $ 
sêm, SUNG le او‎ La KD A AAS a 
BESI ټين)‎ EA HE) BANA) gi) الحيظان)‎ Sis & 
Jadi angan Aiu يَقْطَمْ‎ A (وَحَفْرُ‎ ng A (apk pidan KS) dya 5 


ار (Oka‏ إلى Ip Pa‏ مَا يُوْذِيه. . (وَيَْمَنُ) مَنْ Siy Sa‏ مَا 
y a a‏ (مَا (Alis AJE‏ د doa SAN asas‏ به )3 Sati Oa‏ َلك 
eling‏ إحيّائه) hain Aa DS Gi‏ مِنْ ella‏ ما adhan las bat‏ په aaa SS‏ 


Wu) sik A 33 Ip 


(Pasal) (Haram) bagi pemilik suatu lahan (membuat sesuatu yang baru 
di tanah miliknya yang membahayakan tetangganya), karena hadits: 
“Orang tidak boleh membahayakan orang lain dan membalas tindakan orang 
lain yang membahayakannya dengan balasan yang membahayakan”, Ahmad 
menggunakannya sebagai hujjah, (seperti kolam air hangat) yang asapnya 
mengganggu tetangganya, atau temboknya terganggu dengan airnya, 
begitupun tempat pemasakan gula, (dan jamban yang gandengan dengan 
tembok milik tetangganya) yang terganggu sebab baunya, atau mengalir 
ke sumurnya, (penggilingan) yang temboknya bergerak karenanya, (dapur) 
yang asapnya sampai kepadanya, (melakukan pekerjaan jasa setrika atau 
tukang besi yang tetangganya terganggu sebab banyaknya ketukan dan 
bergetarnya tembok), karena hadits itu. (Dan) haram (menanam pohon 
semacam Tin) seperti pohon Jumaiz, (yang akarnya merembet), yakni 
akarnya, (sehingga membelah tempat pekerjaan orang lain), maksudnya 
tetangganya, (menggali sumur yang memutus air sumur tetangganya, 
dan menyiram dan menghidupkan api yang merembet) ke tetangganya 
dan semisalnya yaitu setiap orang yang terganggu dengannya. (Dan ia 
menanggung), maksudnya orang yang membuat hal baru pada tanah 
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miliknya yang membahayakan tetangganga (apa yang rusak karenanya), 
sebab pembaruannya dikarenakan kecerobohannya. (Tetangganya boleh 
mencegahnya untuk melakukan pembaruan tersebut, seperti memulai 
menghidupkannya), maksudnya seperti ia boleh mencegah tetangganya 
menghidupkan sesuatu yang ada padanya, karena kemaslahatannya 
sebagaimana ia boleh mencegahnya melakukan ketukan dan siraman 
yang menjalar kepadanya. 


c. Asna al-Mathalib Syarh Raudh an” Thalib, 11/452: 


3 Pe heke الخارجَةٍ مِنْ لض قد فيه‎ gii في‎ Len Si) 
الي‎ a aS وقد‎ MAN من‎ did en dead 
Te WE 5 Pt cat Sd (Ji قِسْمَانِ‎ g) A AR Ala, mr 


ونا اللا في ahak‏ (كالتفط) ٻڪَئر الثون Ia‏ وهو AA U‏ به 


TALI hz-‏ س 


Jae) G3 ya SAS Jó;‏ الرَّعَىء وَالپرام) بكَشر Kap a‏ وَهْوّ حَجَرٌ 
Jaa‏ مِنْهُ الْقُدُورُ (eai)‏ وَهْوَ خَيْنُ تجْري RETE ia‏ 
ب jú;‏ 4 لير (i 2- r- AI Si aa $, gii skali)‏ 
a‏ وَالْمَدَرُ وَأَحْجَارُ A‏ (الكاني) الْمَعَايِنُ KAN)‏ وهي gi‏ 3 بَاطِن 
Ki‏ ضٍ الْمُحْتَاجَةُ MA‏ عاج sesali, asa, Tai < da saka‏ 
WA‏ ص dalan), JPEE R‏ ذب Wi‏ السيل si PE‏ بها ANA dana “mm‏ 
Ng (SN LoL,‏ 
(Bab Ketiga tentang barang-barang yang keluar dari tanah. Dalam bab‏ 
ini ada dua arah. (Pertama terkait pertambangan), yaitu tempat yang di‏ 
mana Allah Ta'ala meletakkan barang tambang berharga yang dicari.‏ 
Terkadang kata ma 'adin juga diucapkan untuk menunjukkan makna‏ 
barang tambang yang ada di dalamnya. Di antaranya adalah ungkapan‏ 
penulis: (yaitu ada dua, pertama) adalah pertambangan (zhahirah), yaitu‏ 
yang keluar ke permukaan tanpa usaha, yang perlu dilakukan hanyalah‏ 
usaha untuk menghasilkannya, (seperti petrolium,) dengan kasrah huruf‏ 
nun-nya lebih fashih daripada farhahnya, yaitu minyak yang dipakai‏ 
melempar. Al-Ajhuri berkata: “Yaitu minyak”, (batu-batu penggilingan,‏ 
biram), dengan kasrah huruf ba nya, yaitu batu bahan mentah kendi,‏ 
(belerang), yaitu sumber yang mengalirkan air kemudian ketika keri‏ 
maka menjadi belerang, (dan al-gar), yaitu ter, dan dikatakan gir (dan‏ 
garam air, begitu garam gunung bila tidak butuh pada penggalian dan‏ 
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—.—.y. د‎ 


= e سم‎ 


kesulitan), batu kapur, tanah liat, dan berbagai batu kapur. (Kedua) yaitu 
tambang (bathinah), yaitu tambang yang ada di dalam perut bumi yang 
butuh pengolahan, seperti emas, perak, permata piruz, yagut, tembaga, 
timah, dan besi. Untuk potongan emas yang ditampakkan atau terbawa 
banjir diterapkan hukum tambang zhahirah, dan keduanya tidak dapat 
dimiliki dengan cara ihya'/membuka lahan keduanya. 
d. Tuhfah al-Muhtaj pada Hawasyai asy-Syirwani wa al-'Abbadi, VT/226 
(Jami' al-Fiqh al-Islami]: 
PER 5 esa WI 5 7 NT a sanan. 4 et 
Wina (lE لا ڪُر إلا بلاج كُذَهَب وَفِضَةٍ وَحَدِيدٍ‎ ba gin HI (وَالْمَعْدِنُ‎ 
(Yan A وار‎ ea) ING NS ii; 
i efs Te Pa s5. Lt IL 
الاجر‎ ah ybs kop اتاد في‎ Bu 
(Tambang bathin, adalah tambang yang tidak tampak kecuali dengan 
pengolahan seperti emas, perak, besi, tembaga), batu piruz, batu yagut, 
sebagaimana pendapat an-Nawawi dan ar-Raff'i (dan seluruh tambang 
yang ada di perut bumi tidak dapat dimiliki) tempatnya sebab menggali 
dan bekerja di situ) secara mutlak, dan tidak bisa dimiliki dengan cara 
membuka lahan di tanah yang tak bertuan sesuai keterangan yang akan 
datang (menurut pendapat al-Azhar). 
e. Al-Figh al-Islami wa Adillatuh, IV/428: 4 
إا‎ AN G3 JS PEN عَلَيْهَا» وني‎ SAN, pkd تمل‎ a إختلق‎ 


BESI JIE : oh فيه‎ NGAEN ْمَعَن‎ HE Sa) في أَرْضٍ‎ Dang 
las SNS age بِالإسْتيْلاء‎ AAS لا‎ galadhi راع‎ ps Lot Ag 
SN al gak فيه ا اكم حَسْبمَا‎ Ha IAI هي‎ JS ISI 
iskadi PAS هذا ا لح‎ SNG adya II بالغ‎ SAS SI 
بيلك‎ HAS balad) isie SAN gi في‎ AAN Kat Kadi Je, 
EE aha) San SE IG Na pak ESU SNI NAN 
Kiu في ار عير‎ Oh II MA al ملكا لك ون گاٽٺ في‎ 
Fuqaha ' berlainan pendapat tentang kepemilikan pertambangan sebab 
menguasainya dan tentang menetapkan hak bagi negara di dalamnya 


ketika tambang berada di tanah yang tidak berkepemilikan. Adapun 
kepemilikan tambang ada dua pendapat Fugaha'. Ulama Malikiyah 
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dalam pendapat yang paling masyhurnya menyatakan, seluruh macam 
tambang tidak boleh dimiliki sebab menguasainya, sebagaimana berbagai 
tambang tidak dimiliki karena mengikuti kepemilikan tanahnya, namun 
tambang-tambang tersebut ialah milik negara yang dapat ditasarufkan 
oleh hakim sesuai kemaslahatan. Karena tanahnya dimiliki negara sebab 
penaklukan Islam, dan karena hukum seperti ini termasuk yang dituntut 
kemaslahatan. Sementara Ulama Hanfiyah, Syafi'iyah dan Hanabalah 
di dalam salah satu pendapat mereka yang lebih unggul menyatakan, 
bahwa berbagai tambang dimiliki karena memiliki tanahnya, sebab saat 
suatu tanah dimiliki seluruh bagiannya, maka apabila dimiliki seseorang 
maka tambangnya menjadi miliknya; bila tambang berada di tanah milik 
negara maka tambang tersebut milik negara; dan jika ada di tanah yang 
tidak berkepemilikan maka tambang milik orang yang menemukannya, 
sebab tambang merupakan harta yang mubah yang mengikuti status 
tanahnya. 
f. Hasyiyah ad-Dusugi, 1/487: : : 
0 01 Sa PB g PAN ' « 5 8 z 5 0 
Ga أَصْحَابَُا اْمُْلِمُونَ مَا وُجدَ‎ Kia jodi 
BUDI المَعَادِنِ‎ Ga 
Kesimpulan, yang benar bumi yang penduduk muslimnya telah kosong, 
berbagai tambang yang ditemukan di dalamnya merupakan milik Imam. 
g. Oawa'id al-Ahkam fi Mashalih al-Anam, 7 = 
Sei پا گرا مِنْ‎ ngalin BNI a ass FESE] a في‎ Jas) 
at $; KEAN [= d AN; ya 0 cl dad Pep 7 
ý; Gagah Kah إلى‎ gip 3 Yi AA Ki a الاج م‎ E: 4) 
برقي‎ ba Agi أن‎ A ae حب تبره في‎ — sg Laga 
REA $ sA hz و‎ 2ë -z ttire 5 Sa 2 
(SEE GL اليم إلا‎ JU (وَلا تفْرَبُوا‎ Jadah بْب يلها لِقَوْلٍ‎ 
2 gas في‎ Sek Si اول‎ ge Isis هَذَا في‎ SS ۽ وَإِنْ‎ bak AAN 
بِالْمَصَالِحِ‎ a GN sada YAN ِن‎ KENI aab Sai يضر‎ aab ال ملين‎ 
25 Pi Bun Da E asah Ja MEN مِنْ‎ si cp Aa 
JÊNG ane ph ga ph JD ALS عَنْهُ‎ Ina HS صَلَاحًا‎ 
Ji وَقَدْ يودي‎ a Iga I IE) Ja عَنْهُه لِمَا فيه‎ Ipin ان‎ 
Jd Lu AH, BERA هذا‎ GUS في‎ E pad) sia Jin الأزواج وَلَوْ وََعَتْ‎ Gagas 
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JW بتفويت‎ RS Pan 1s IOS Vj LAK AN Uki 
a ai Ona an jag yan E 


SY‏ فيه Ya‏ صَلَاحَ فَلا Haa‏ فيه Ja JENG‏ عليه ذا أَمْكَنَ aN‏ عَدْهُ 
(Pasal tentang Tasaruf Para Penguasa Pemerintahan dan Penggantinya).‏ 
Para penguasa pemerintahan dan penggantinya boleh melakukan berbagai‏ 
tasaruf yang telah aku sebutkan dengan tasaruf yang paling maslahat‏ 
bagi rakyat yang dikuasainya karena menolak bahaya dan kerusakan‏ 
dan menarik kemanfaatan dan kebaikan. Salah seorang mereka tidak‏ 
boleh hanya melakukan kebijakan yang baik saja, padahal sebenarnya‏ 
mampu melakukan yang lebih baik, kecuali bila hal itu mengantarkan‏ 
kepada kesulitan yang sangat berat. Mereka juga tidak boleh memilih‏ 
tasaruf sesuai pilihan untuk diri mereka sendiri, seperti menjual satu‏ 
dirham dengan satu dirham, setakar anggur dengan sesamanya, karena‏ 
firman Allah Ta'ala: “Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali‏ 
dengan cara yang lebih bermanfaat" (QS. al-An'am: 152). Bila ketentuan ini‏ 
berlaku bagi hak anak-anak yatim, tentu lebih utama berlaku bagi hak‏ 
seluruh kaum muslimin terkait harta-karta publik yang ditasarufkan para‏ 
penguasa, karena perhatian syariat terhadap kemaslahatan umum lebih‏ 
sempurna dan lebih banyak daripada kemaslahatan khusus, dan setiap‏ 
tasaruf yang menarik pada kerusakan atau menolak kemaslahatan maka‏ 
terlarang, seperti menyia-nyiakan harta tanpa faidah, membahayakan‏ 
stabilitas tubuh bukan karena suatu kemanfaatan dan makan di atas‏ 
ukuran kenyang talah hal terlarang, karena menyia-nyiakan harta dan‏ 
merusak stabilitas tubuh yang dikandungnya, dan terkadang hal itu bisa‏ 
mengantarkan hilangnya nyawa. Andaikan terjadi suatu kisah seperti‏ 
kisah Nabi Khidhir #2 di zaman kita ini, niscaya boleh merusak harta‏ 
untuk menjaga asalnya, dan tentu kekuasaan mewajibkan hal itu untuk‏ 
kepentingan orang yang dikuasainya, karena menjaga harta yang lebih‏ 
banyak dengan mengorbankan harta yang lebih sedikit. Sebab syariat‏ 
memperbolehkan menghasilkan sesuatu yang lebih maslahat dengan‏ 
mengorbankan sesuatu yang maslahat, sebagaimana sesuatu yang paling‏ 
merusak boleh ditolak dengan melakukan beberapa kerusakan, dan suatu‏ 
yang tidak mengandung kerusakan dan kemaslahatan sekaligus maka‏ 
para penguasa tidak boleh melakukan tasaruf bagi kepentingan rakyat‏ 
yang dikuasainya ketika mampu menghindarinya.‏ 

h. Hasyiyah asy-Syirwani, 1/471: : 

UI BANI SL | yii‏ يَفْعَلُ مَا فيه مَْلَحَةٌ لِلْمُسْلِمِينَ Sa Jah Gas‏ ذَلِكَ 


AE YE 
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Ulama telah menjelaskan secara terang-terangan bahwa Imam hanya 
boleh melakukan kebijakan yang mengandung kemaslahatan bagi kaum 
muslimin, dan bila ia melakukan tindakan yang bertentangan dengannya 
maka perbuatannya tidak dipertimbangkan. 
i. Talqih al-Afham al-'Aliyah bi Syarh al-Qawa'id al-Fighiyah, 11/17: 
f “lb ci ره‎ oz "TR ب‎ 2s . ¢ 4 - Ze si 
BB MG, وَتَعْطِيْلٍ الْمَقَاسِدٍ‎ Wati, Jd pb الشّرِيْعَة جَاءَتْ‎ Si 
x A MH . Kasas Git st 5 abu Bar ۸ “ai 
J A: Ji: ge ga مِنَ الْأحْرَى‎ BT مَفْسَدَتَانٍ إِحْدَاهُما‎ SW 
pi faas AN saji adii ie Laa) a الْقَضَاءَ عَليْهمَا جمِيْعَا‎ 
ٻازټڪاب‎ a وَلَابَحُوْنْ‎ al اول‎ EN SKI Nekani path SSI, 


ANAN JAMAS وَهَذَا مِنْ‎ e الْكُبْرَى‎ ALAN لْمَفْسَدَةَالصفْرَىء وَاجْتِئَابٍ‎ 
Sungguh syariat datang untuk menetapkan sebuah kemaslahatan dan 
menyempurnakannya, sekaligus menghilangkan berbagai kerusakan dan 
meminimalisirnya. Sehingga bila dua kerusakan bertentangan dan salah 
satunya lebih besar dari yang lain, maka kita mempunyai dua kondisi 
bersamanya: pertama, kita harus berupanya memutuskan hukum atas 
keduanya, dan ini wajib dilakukan ketika mampu, karena merupakan 
tindakan menghilangkan kerusakan; dan jika tidak mampu 
semuanya, maka kita mampu meminimalisirnya dan tidak mungkin 
melakukannya kecuali dengan melakukan kerusakan yang lebih kecil 
resikonya dan menghindari kerusakan yang lebih besar, dan hal ini 
merupakan upaya meminimalisir kerusakan. 
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10. Jual Beli Hak Pakai yang Dilarang Pemerintah 


Deskripsi Masalah 

Tiap hari Ahad, sepanjang jalan Semeru di Kota Malang ditutup 
dari lalu lalang kendaraan bermotor, untuk digunakan sebagai tempat 
berjualan bagi para pedagang. Para penjual tersebut difasilitasi oleh Dinas 

Pariwisata Kota Malang dengan mendapatkan hak pakai stan. Aktifitas 

mulai pagi hingga Zhuhur ini dikenal warga dengan istilah "Pasar 

Minggu". Tidak semua pedagang bisa berjualan di sana, peraturan dari 

Dinas Pariwisata Kota Malang tentang para penjual di Pasar Minggu, 

di antaranya adalah: 

a. Penjual harus warga Kota Malang. 

b. Stan tidak boleh diperjualbelikan. 

c. Keanggotaan gugur bila penjual tidak berjualan tiga kali berturut- 
turut, 

d. Tiap berjualan, penjual dikenai retribusi Rp 4.700 dan biaya kebersihan 
Rp 1.800. 

Namun yang terjadi di lapangan adalah sebagai berikut: 

a. Terjadi praktek jual beli stan. Harga stan yang diperjualbelikan itu 
berkisar antara 1,5 - 3 juta. 

b. Dalam praktiknya, banyak orang dari luar kota Malang yang berjualan 
di Pasar Minggu, karena mendapatkan stan dari hasil pembelian dari 
"oknum" anggota penjual Pasar Minggu. Sebagai informasi, semua 
penjual yang ada di Pasar Minggu sudah didata dan nama-namanya 
ada di Dinas Pariwisata, sebagai orang yang memiliki hak pakai stan 
di pasar tersebut. 


Pertanyaan 

a. Dalam pandangan fikih, bagaimana hukum mematuhi peraturan dari 
Dinas Pariwisata tersebut? 

b. Bagaimana hukum praktik jual beli stan yang hanya menjadi hak 
pakai, bukan hak milik pedagang di Pasar Minggu? 

c. Bila seseorang berjualan, padahal menurut peraturan dia tidak berhak 
berjualan di situ, misalnya (a) Dia bukan warga Malang tapi berjualan 
di Pasar Minggu jalan Semeru, (b) Dia berjualan di tempat-tempat 
yang dilarang pemerintah, Apakah keuntungan yang didapatkan dari 
sana halal? 
(PCNU Kota Malang) 


Jawaban a 
Peraturan pemerintah apabila mengacu pada kemaslahatan umum, 
mengedepankan urgensitas peraturan itu dalam menjaga kepentingan 
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masyarakat, manfaat yang ditimbulkan lebih besar dari kerugiannya 
akibat peraturan itu, dan tidak ada unsur pemanfaatan untuk kemaksiatan, 
maka peraturan pemerintah dapat dibenarkan. 

Terkait dengan Perda penutupan jalan untuk pasar minggu dan 
aturan yang terkait dengannya sebagaimana dalam deskripsi masalah 
dapat dibenarkan jika memenuhi unsur-unsur tersebut dan wajib ditaati. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Asna al-Mathalib Syarh Raudh ath-Thalib, IV/541: 


sie A في‎ ISA puyi لإقطاع‎ SI ogeh aa 
إظلاقِهمًا‎ ali) HE ji; ass sa gi للنفطع أن‎ E b EN 
gÉ مَا راد مِنَ‎ a 5 BW a 
اليه‎ Ona sem وا هنا على پتاء الد في‎ gak dia ل الع‎ 
PAN PUS) SG UI إقفطاع مِنَ‎ 3 OI ع‎ uy ala راد‎ uu Y 
SAN US gaii ما ذْكْرَهُ ابن‎ UG فيه أب‎ Sa s5 يما‎ K3 


: AN 


å‏ إِحْيّاءِ الْمَوَاتِ أَنّهُ 51 sea AA Í; sup iasi‏ أو لِلتَمَلّكِ 


اننع ون ود عل ME‏ وه ja‏ ڪنل ما في الْنَايَاتِ f‏ هَذَا الكَفْصِيْلِ 
kas g م٤ PAN‏ 

Ketahuilah, sungguh an-Nawawi dan ar-Rafi'i menuturkan dalam bab 
al-Jinayat bahwa menurut mayoritas ulama igtha' (pemberian lahan) dari 
Imam bisa masuk pada berbagai jalan besar, dan bagi Mugtha' (orang 
yang diberi lahan) boleh membangun bangunan di situ dan memilikinya. 
Namun hal itu bertentangan dengan ungkapan keduanya terkait kasus 
membangun tempat duduk. Hendaknya keterangan dalam bab al-Jinayat 
diarahkan pada lahan jalan yang melebihi area yang digunakan untuk 
lewat/lalu lalang, dan keterangan yang terdapat di sini diarahkan pada 
membangun tempat duduk di area yang dibutuhkan untuk lewat, tidak 
pada lahan jalan yang melebihi area yang digunakan untuk lewat atau 
pada lahan jalan yang melebihi area yang digunakan untuk lewat namun 
tanpa seizin atau tanpa pemberian Imam, sehingga igrha' Imam pada 
lahan jalan yang melebihi area untuk lewat/lalu lalang menghilangkan 
ketercegahannya, yang di situ terdapat kemusykilan. Guruku berkata: 
“Kesimpulan keterangan yang disampaikan Ibn al-Mugri yang mengikuti Kitab 
Asalnya dalam bab Ihya al al-Mawat adalah bila Imam memberi lahan untuk 
dimanfaatkan dan tanpa ganti biaya maka boleh, atau dengan ganti biaya atau 
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untuk dimiliki maka tercegah, meskipun lahan yang diberikan merupakan lahan 
yang melebihi area untuk lewatnya. " Mungkin pula mengarahkan keterangan 
yang ada dalam bab al-Jinayat pada perincian hukum ini. Bila tidak, maka 
merupakan pendapat yang lemah. 

b. Bughyah al-Mustarsyidin, 91 [al-Marja' al-Akbar): 

5 ب‎ 4 . 0 3.3 5 PA 5 501 we. f 
Jr SS TN, مَا لَه فِنِهِ‎ $ SA dea CE ك):‎ 33) 
WAN SA i akih; SA وَهْوَ مِنَ‎ SV, aa الَّلاجٍِ فَإِنْ لَمْ تحن لَه‎ 
jugi مُبَاحاً أؤ‎ y SA وَإِنْ كان‎ ahas بِصَرْفِهِ في‎ JANG; di 
إلى‎ Ju Bak في‎ ass 3333 له (م ر)‎ GE a pai IA LE Ia 


n rma 


اوجرب في كل ما مر بو الام َو خر رما لَحِن adas Lau‏ وَمَا عَدَاه إن 56 فيه 
Gang Be kahan‏ ظاهراً وَبَاطِناً وَل Fall, dal Kg Ba‏ في San‏ 
Ch‏ بِعَقِيْدَةٍ 2G Jai Las Lo gass ya‏ ئِمُ بِعَدَمِ jaan SENI‏ 


” > kh? © 


yi فِيْمَا‎ puyi es LA a م اه قُلْتٌ: وَقَالَ ش ق:‎ si AN tua 
يائ وَالْمَنْدُوْبُ يحب وڏا‎ Leldi ana أو‎ TANG Laws 


. 
=s 


ka فِيْهِ‎ SN nahên, Uh (SI JAN شرب‎ IE مَضلَحَة‎ Kek lara 
شرب الگا لَه في‎ Fi س مر تائيه بن يادي‎ i du بڏوي‎ 
wa] GA شُرْيُهُ الآ‎ pa da َهُمْ‎ Nga jêg BAE الْأَسْوَاقٍ وَالْقَهَاوِيء‎ 


A SL E amana e 
Permasalahan dari al-Kurdi: wajib menaati perintah Imam dalam setiap 
sesuatu yang mana pemimpin tersebut memiliki otoritas akan hal itu, 
seperti menyerahkan zakat dari harta yang zhahir. Apabila Imam tidak 
memiliki kekuasaan atas apa yang diperintahkannya dan hal tersebut 
tergolong hak-hak yang wajib atau sunnah maka boleh menyerahkannya 
pada Imam atau menyalurkannya ke pos-posnya dengan dirinya sendiri, 
Bila sesuatu yang diperintahkannya adalah hal-hal mubah, makruh atau 
haram, maka tidak wajib menaatinya sebagaimana dikatakan ar-Ramli, 
sedangkan Ibn Hajar ragu-ragu mengenai hal ini dalam at- Tuhfahnya, 
kemudian beliau condong pada hukum wajib untuk menaatinya dalam 
setiap sesuatu yang diperintahkan oleh Imam meski sebenarnya adalah 
sesuatu yang haram, tetapi sebatas ketaatan lahiriah. Adapun selain 
sesuatu yang haram dan terdapat kemaslahatan umum di dalamnya, 
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maka wajib menaatinya baik secara lahir maupun batin; dan bila tidak 
ada kemaslahatan umum, maka wajib menaatinya secara lahiriah. Yang 
menjadi pertimbangan dalam ukuran sunnah maupun mubah adalah 
keyakinan orang yang diperintahkan. Makna yang dikehendaki dari kata 
lahir (lahiriah) adalah: orang yang diperintahkan tidak berdosa bila tidak 
melakukannya, dan maksud makna batin (wajib taat secara batin) ialah: 
orang tersebut berdosa bila tidak melakukannya. Aku (al-Kurdi) berkata: 
“Asy-Syargawi berkata: “Kesimpulannya, wajib menaati perintah Imam secara 
lahir maupun batin, bila hal yang diperintahkan bukan merupakan hal yang 
haram atau makruh, sehingga hal yang asalnya wajib menjadi semakin kuat 
kewajibannya dikarenakan perintah dari Imam dan hal yang asalnya sunnah 
menjadi wajib. Begitupun yang asalnya mubah, tetapi dengan ketentuan bila 
terdapat kemaslahatan di dalamnya. Seperti: larangan merokok, apabila kita 
berperdapat bahwa hukum menghisap rokok adalah makruh dengan alasan 
terdapat kehinaan di dalam perbuatan merokok bagi orang-orang yang memiliki 
kemuliaan. Sungguh benar-benar terjadi Sultan telah memerintahkan kepada 
ajudannya untuk menyiarkan larangan menghisap rokok bagi siapapun di 
pasar-pasar dan kedai-kedai, kemudian orang-orang melanggarnya dan tetap 
merokok, maka mereka adalah orang-orang yang bermaksiat. Sekarang pun 
Juga masih haram hukumnya mreokok karena menaati perintah Sultan. Bila 
Imam memerintahkan sesuatu, lalu dia mencabut kembali perintahnya, maka 
kewajiban akan hal tersebut tidak gugur meskipun pencabutan terjadi sebelum 
pelaksanaan." Sekian. 


c. Ourrah al-'Ain bi Fatawa "Ulama al-Haramain, 1/332: 
صَاحِبُ‎ ri MEI ابو ِسْحَاقٍ‎ A بن‎ eh 
صَرْبٍ اراج على الاس عِنْدَ ضْعْفِهمْ وَحَاجَاتِهمْ لِضْعْفٍ‎ pa 
ON a A وََعَ‎ Se lan Fa gé Jd ag 
في جَوَازه‎ Uie AENG AGAN مِنَ الْمَصَالِج‎ Saka ويف اراج عل‎ JG 
ja AA الحاجَةٍ‎ ASI OS ف رَمَاننَا‎ LARI مَصْلَحَيهِ في بلاد‎ gak; 
َهدًا‎ AA الآن‎ JI بَيْتِ‎ Ha الكاشء‎ ad EEE وى ما‎ Tika مِنَ‎ 
Ag مِنْ ذلك‎ adi) في الْقَدَرِ الْمُحْتَاج‎ kN Wih ASI الآن في‎ na aki 
MINI, 
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Asy-Syaikh at-Tanbakti berkata di dalam Takmilah ad-Dibaj pada akhir 
biografi al-Allamah asy-Syaikh Ibrahim bin Musa bin Muhammad al- 
Lakhami al-Gharnathi Abu Ishag yang dikenal sebagai asy-Syathibi, 
adapun nashnya adalah: “Ibrahim bin Musa asy-Syathibi termasuk orang 
yang berpendapat boleh menetapkan pajak kepada masyarakat ketika mereka 
lemah dan membutuhkan, disebabkan lemahnya baitul mal untuk memenuhi 
kemaslahatan publik, sebagaimana pendapat asy-Syaikh al-Maligi dalam kitab 
al-Wira'i. Beliau berkata: “Menarik pajak dari kaum muslimin merupakan 
maslahah mursalah. Tidak ada keraguan menurut kita atas kebolehannya dan 
jelas kemaslahatannya di negeri Andalusi pada zaman kita sekarang ini, sebab 
banyaknya kebutuhan karena upeti yang dipungut musuh dari muslimin-yang 
pajak itu diambilkan dari selain harta yang dibutuhkan kaum muslimin-, dan 
sebab lemahnya baitul mal sekarang ini berasal darinya. Alasan ini memastikan 
bolehnya menarik pajak sekarang di al-Andalusi. Yang perlu dipikirkan ialah 
mempertimbangkan besaran pajak yang dibutuhkan, dan hal itu diserahkan 
kepada Imam,” 
Jawaban b 

Praktik jual beli sebagaimana deskripsi tidak sah karena hanya 
yang bersangkutan (penjual stan) yang boleh berjualan ditempat tersebut. 
Dasar Pengambilan Hukum 
Tuhfah al-Muhraj fi Syarh al-Minhaj, VW 205: 
Bi gelas! a) ju eS 35 KAA تمده‎ Juj G رض‎ Hai sun JB 
plak مَلَكَهَا‎ yas; padi ثم إن‎ selai إلا‎ AT يَئِكْهَا‎ NG رى فِيْهِ مَصْلَحَةٌ‎ 

SE PUS LA BUSI GEN Waka Ta gs‏ اه 

Kemudian an-Nawawi berkata: “Imam boleh memberikan tanah baitul mal 
dan memberikan kepemilikannya.” Dalam al-Jawahir dikatakan: “Imam boleh 
memberikannya bila melihat kemaslahatan padanya dan seseorang tidak bisa 
memilikinya kecuali dengan pemberian Imam. Lalu jika Imam memberikan 
bentuk fisik tanahnya, maka orang yang diberi memilikinya, sebagaimana 
pemberian dirham, atau Imam memberikan manfaatnya saja, maka ia berhak 
mengambil manfaatnya selama waktu pemberian manfaatnya secara khusus." 
Jawaban c 

Pada dasarnya keuntungan yang diperoleh tersebut halal selama 
syarat dan rukun baik terpenuhi, akan tetapi keuntungan yang diperoleh 
tersebut menurut Imam al Ghazali mengandung unsur makruh yang 


mendekati haram, karena itu sepatutnya dihindari agar memperoleh 
rizki yang halal dan berkah. 
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Dasar Pengambilan Hukum 
a. D se ad-Din, 11/88: 
zł 


GENI‏ الكَالِتُ لِلشُبْهَةِ: أن AU Jata‏ الْمُحَلْلٍ kana‏ فى úp asi‏ في 
Lane gila Uang‏ وائ adi ga‏ اَي لا MAN LI La‏ 
Ja;‏ السّبّبٍ Tadi M JAAN‏ في الْقَرَائنِ: Ail‏ في Es AAN cis‏ 
IN and‏ بح Ë gds yaaa) pyak, dyi yi ya ACON‏ 

óp adal! قَسَاد‎ Je Jis Ip aa و د في‎ bia ta AAN a 
Ga لساب‎ ida Su ya ورت وَإِنْ لم‎ á مِنْ جميع‎ FAN 
کال انر اغاق‎ CNG Ge وَتَْمِيَةُ هذا الكلط‎ an AS 
akan A البح بِيِكَيْنٍ‎ Sandi اشْتِبَاة 5 َل‎ NG HA SAN 3G 
Jadi ua ah < Se KN SAS ِن قذ‎ slas Ul tan Jas 
هذا‎ kasah هدا‎ RRI يْدَ‎ a a A3 iay ١ ea 4 Eo وطن‎ 
SS غرف‎ Gp dpt هذا گرا لا‎ JA gah Ng daa ki 
التَسَامُحْ في الإظلاقَاتِ.‎ AAA isas Ag 


و 


ah ói pa 4‏ لكوي ها تلات دَرَجَاتٍ: الأول مِنْها تقرْبُ مِنَ لرام gaai‏ 


ئة مُه AE aiy‏ إلى توع مِنَ KUA‏ تَكَادُ Sash ba jadi‏ 
HARSH pa) ji neag Jan‏ ف صَيْدِ گلپ م Sudan i‏ 
Ma a) Kanya‏ تلصو أ انفيص gig‏ ضري إذ الكل له لحان ر 33 


da. gah Sig al‏ الكلب أو Gan)‏ وَيَلِيْهِ kah kyat‏ الب التزززع فى 
WA Sp aye ANAN‏ له لوس نه شل وأ oil g‏ 
لماك الأزض في AK SP‏ ارام EN ges‏ أن لا يَثْبْتَ $ 

Dls Gas JUS is‏ مَعْصُوْبَةِ Daka KCE AL‏ اليتق ع 
asa Yus ah sakin 3 SI ala‏ ادوم San‏ 
يلك ني شك vida‏ تلقن JAN‏ خنم ابن وله لبخ 
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في وَفْتٍ ii a an JAN Had HB MEN‏ إلى قَسَادٍ د adal‏ 
sd AESI‏ فيه إلا jii JAM Si‏ تفل باع عن اجب آخر كان a‏ أف عد اليج Mas‏ 


Sea BB BU أو صَلَاءٌ‎ ap aé َي كل مَنْ‎ SN 
Í sanad) endi cah A عن‎ A ea Aa Ja sb ۾ داق‎ alan 
فى‎ Ia 3 AI Ng dalar N 3 يَنْجَدُ ذلك إلى‎ fe tog و‎ selai) aas ce s اوجرب‎ 
ورد ف بوم‎ iE اواج علوي إلا م‎ Yaa دز لائ اقل بق ن‎ ai 
KANEM IS فِيْهِ‎ io ue ع‎ ra 
8. fat neras a 24 55 1. 82$ 

NG AAN‏ باس idh‏ مئه bey‏ قد ab‏ إلى HE et‏ يتوج 3 زاج 
oU‏ أَرْبَابٍ الْمَظالم BU‏ مُعَامَلَاتهمْ. 

Penyebab syubhat ketiga: Sebab yang menghalalkan harta bertemu dengan 
maksiat: adakalanya dalam garinah-garinahnya, hal-hal setelahnya, dan 
hal-hal sebelumnya, atau 'wadhnya, sementara maksiat itu termasuk 
maksiat yang tidak menetapkan rusaknya akad dan membatalkan sebab 
yang menghalalkan harta. Contoh maksiat dalam garinah: jual beli di 
waktu azan Shalat Jum'at, menyembelih dengan pisau yang dighashab, 
mencari kayu bakar dengan kapak ghashaban, menjual atas penjualan 
orang lain, dan menawar atas tawarannya. Jadi, setiap larangan yang 
ada dalam berbagai akad yang tidak menunjukkan kerusakannya, maka 
semua larangan tersebut merupakan wira'i, meski hukum yang didapat 
dengan pola uslub-uslub semacam ini tidak dihukumi haram. Dalam 
penamaan cara mu 'amalah seperti ini sebagai syubhat terdapat tasamuh 
(menganggap mudah), sebab pada umumnya syubhat diucapkan untuk 
menghendaki keserupaan dan ketidaktahuan, sementara di sini tidak 
ada keserupaan, bahkan maksiat menyembelih hewan dengan pisau 


orang lain tanpa seizinnya telah maklum keharamannya dan kehalalan 
sembelihannya juga telah maklum. Namun terkadang kata #4 berasal 
dari kata 444, Sementara memakan barang yang dihasilkan dari cara- 
cara mu'amalah seperti itu adalah makruh, dan makruh menyerupai 
haram. Sehingga bila yang dimaksud dengan syubhat adalah makna ini, 
maka penamaan cara mu 'amalah tadi sebagai syubhat mempunyai alasan. 
Bila tidak demikian, maka hendaknya cara tersebut dinamakan karahah, 
bukan syubhat. Bila makna ini sudah diketahui, maka penamaannya 
tidak perlu ditentangkan, sebab kebiasaan Fugaha' ialah mempermudah 
berbagai pengucapan. 
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Kemudian ketahuilah, bahwa karahah (kemakruhan) ini ada 3 tingkatan: 
Pertama makruh yang mendekati haram, dan menghindarinya sangat 
penting. Yang terakhir, makruh yang berujung pada semacam mubalaghah 
yang hampir mendekati dengan wira'inya orang-orang yang was-was. 
Di antara kemakruhan yang pertama dan terakhir ada kemakruhan yang 
tengah-tengah, yang condong pada keduanya. Kemakruhan hewan hasil 
buruan anjing ghasaban lebih makruh daripada kemakruhan sembelihan 
dengan pisau ghasaban atau yang dipanah dengan panah ghasahan. Sebab 
anjing mempunyai insting, dan diperselisihkan terkait hasil buruan yang 
diperoleh, apakah menjadi milik pemilik anjing atau pemburunya. Biji 
yang ditanam di tanah ghasaban berada pada tingkat sebawahnya, sebab 
tanaman itu merupakan milik pemilik bija, namun ada syubhat di situ. 
Andaikan kita tetapkan hak menahan tanaman menjadi milik pemilik 
lahan, maka hukumnya seperti pembayaran yang haram, namun yang 
paling mendekati qiyas ialah tidak tetapnya hak menahan, seperti halnya 
andaikata orang menusuk dengan penusuk ghasaban, dan menangkap 
binatang dengan jaring ghasaban, karena hak pemilik jaring di dalam 
manfaatnya tidak berkaitan dengan perburuan. Kemudian dilanjutkan 
kemakruhan mencari kayu dengan kapak ghasaban, menyembelih hewan 
milik sendiri dengan pisau ghasaban, karena tidak ada satu ulama pun 
yang mengharamkan sembelihan tersebut. Kemudian disusul jual beli 
saat azan Shalat Jum'at, karena hubungannya lemah dengan maksud 
akad, meskipun ada segolongan ulama yang berpendapat atas rusaknya 
akad, karena kasus yang di situ hanyalah seseorang sibuk berjual beli 
dan melalaikan dari kewajiban lain yang harus dijalankannya. Andaikan 
hal itu merusak akad jual beli, maka juga merusak akad jual beli setiap 
orang yang masih berkewajiban membayar zakat satu dirham, orang 
yang punya tanggungan shalat wajib yang terlepas dari waktunya yang 
harus segera dikerjakan, atau pun orang yang mempunyai tanggungan 
kezaliman satu danig, karena kesibukannya melakukan akad jual beli 
mencegahnya untuk melaksanakan kewajibannya, sehingga Shalat Jum'at 
hanya wajib setelah azannya. Hal tersebut nantinya akan merembet pada 
ketidakabsahan nikahnya anak orang-orang zalim dan setiap orang yang 
punya tanggungan satu dirham, karena ia menyibukkan diri dengan 
ucapannya yang melalaikan perbuatan yang wajib dilakukaknnya. Bila 
tidak demikian, dari sisi adanya larangan khusus berjual beli pada hari 
Jumat terkadang memberi pemahaman kekhusuan pada waktu tersebut, 
sehingga kemakruhannya kuat, dan tidak apa-apa mengkhawatirkannya, 
namun terkadang kekhawatiran tersebut akan menarik pada was-was 
sampai menganggap berat/ dosa untuk menikahi anak-anak perempuan 
orang-orang zalim dan muamalah lainnya dengannya. 
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11. Retribusi Pemakaman 


Deskripsi Masalah 

Pemerintah Daerah baik tingkat Provinsi maupun Kabupaten/ 
Kota memiliki kewenangan dalam mengatur pemakaman yang berkenaan 
dengan retribusi untuk makamnya, proses perawatan jenazah, dan lainnya. 
Misalnya Perda Kota Surabaya, Nomor 7 Tahun 2012 tentang Retribusi 
Pelayanan Pemakaman dan Pengabuan Mayat menetapkan: "Sewa tempat 
pemakaman dengan cara pemakaman tunggal /tumpangan di lokasi makam 
baru untuk setiap makam dikenakan retribusi sebesar Rp. 170.000,00 (seratus 
tujuh puluh ribu rupiah) seriap 3 (tiga) tahun.” Contoh lainnya adalah Perda 
Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta, Nomor 3 Tahun 2007 tentang 
Pemakaman, Bab X Retribusi Pasal 41: atas pelayanan izin penggunaan 
tanah makam, perizinan, penggunaan sarana pelayanan pemakaman 
milik Pemerintah Daerah, dikenakan retribusi yang besarnya ditetapkan 
dalam Peraturan Daerah. 


Pertanyaan 

a. Dapatkah dibenarkan peraturan daerah tentang retribusi makam 
sebagaimana di atas? 

b. Apakah dalam pandangan Islam selama masa sewa makam dibenarkan 
membangun kuburan (tajshish wa bina? 

c. Siapa yang berhak atau mempunyai wewenang menolak dan memberi 
izin pemakaman jenazah di pemakaman umum? 
(PCNU Kota Surabaya) 


Jawaban a 
Pengertian tanah pemakaman milik Pemerintah Daerah sebagaimana 
dimaksud dalam deskripsi mengandung pengertian umum, yaitu tanah 
pemakaman yang dikelola oleh Pemerintah Daerah. Dengan demikian 
riwayat tanah sebagaimana dimaksud dalam peraturan daerah tersebut 
bisa bermacam-macam sebagaimana berikut: 
1) Tanah wakaf, 
2) Tanah aset desa atau negara yang difungsikan untuk pemakaman. 
3) Tanah yang tidak diketahui riwayat kepemilikannya namun semenjak 
dahulu telah difungsikan masyarakat sebagai tempat pemakaman 
umum, 


Adapun hukumnya adalah sebagai berikut: 
1) Jika model 1, maka pemerintah sama sekali tidak boleh menarik 
retribusi sebab tanah tersebut oleh pemiliknya diwakafkan untuk 


tempat pemakaman umum sehingga pemerintah tidak berwenang 
untuk mengambil pungutan. 
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2) Jika model 2, maka pemerintah dimungkinkan mengelola aset tanah 
desa atau negara dengan cara menyewakan untuk tempat pemakaman 
sepanjang kebijakan itu mempertimbangkan maslahah untuk kepentingan 
negara. 

3) Adapun model 3, menurut Imam Ibn Hajar statusnya sama dengan 
tanah wakaf dan menurut Imam ar-Ramli berlaku sebagaimana tanah 
mawat (tanah tak bertuan). Dengan demikian, pemerintah tidak boleh 
menarik retribusi. 


Dasar Pengambilan Hukum 
'Umdah al-Mufti wa al-Mustafti, 1/187: 


pád با اقب وَغَيْرهَا في‎ Sj a Sa AA الْعَلَامَةُ عَبْدُ‎ JG 
BAEN La هدا‎ MEN ep BIL رضي‎ Si sad 
KA عن فزق ولا هلك ولارنت ي‎ JO الْكَرَاهة القنزبهية لور‎ Ina Gula 
ن فِيها.‎ SAN الاس‎ SE ol ale aa iya گان في أَرْضٍ‎ óh.. . Aah 
Ngan اغقمد مح‎ ‘gk قال ابن‎ bae jang لا شك لي رمي‎ malai 
Ji ade be جَرّتْ‎ Ih Ms GA قلا نرم‎ ah وما‎ S3 IA الْمْرَادَ‎ 
SA KI مُمَا يُوْجَدُمِنَ‎ pan BEN Sia J هدا لا‎ Hu pa a JA 


Il Jis‏ وَضْعْهُ E‏ وَجْهِ سَائِعْ شَرْعًا. انتهي كلام الرملي ملخصا 

Al-Allamah Abdul Wahhab ath-Thabari Mufti Makkah berkata: “Ketahuilah 
sungguh membangun kubah dan selainnya di berbagai pemakaman, adakala 
berada di lahan pribadi yang pemiliknya merelakan membangun bangunan 
di situ, bagian ini tidak ada keraguan atas kebolehannya dengan status makruh 
tanzih karena adanya larangan terkait hal itu, dan tidak ada keraguan dan 
kebimbangan atas keharaman merobohkannya... Bila berada di tanah wakaf 
atau tanah yang disediakan untuk pemakaman, yakni bila masyarakat biasa 
memakamkan jenazah di situ, maka bagian ini tidak ada keraguan dalam 
keharaman membangun di situ dan dalam kebolehan untuk merobohkannya... 
Ibn Qasim berkata: “Muhammad ar-Ramli berpedoman bahwa yang dimaksud 
dengan tanah yang disediakan ialah tanah yang diwakafkan, Adapun selainnya 
maka tidak haram membangun bangunan di dalamnya, meski adat mayoritas 
penduduk daerah tersebut memakamkan jenazah di situ. Dengan demikian 
maka tidak ada kemusykilan dalam hal ketidakbolehan merobohkan bangunan- 
bangunan yang ada di Oarafah sekira tidak diketahui pembangunnya berdasar 

alasan yang benar menurut syara,” Sekian ringkasan pendapat ar-Ramli. 
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Jawaban b 

Akad sewa sebagaimana dimaksud di atas harus memperhatikan 
rukun dan syarat dalam akad sewa (ijarah). Selain itu, ketentuan yang 
menyatakan masa pakai pemakaman dibatasi dengan waktu tertentu 
sehingga memungkinkan dari pihak pengelolanya menimpa makam 
(digunakan untuk menguburkan orang lain di atasnya) yang tidak 
membayar dalam jangka waktu tertentu adalah tidak dibenarkan. 


Dasar Pengambilan Hukum 

Hasyiyah Ali Syibramalisi 'ala Nihayah al-Muhtaj, V/290: 

si 0 e 5 sang .- 
ميت لان‎ 33 sah Jet يجوز‎ AN SA Je (45333 La APA: A 35) 
AG 5 اه حَوَائِي‎ Seng مق‎ Is NG aal Ya JB IN JAN AS 
لِلْحَاجَةٍ الصّحَهُ‎ iis لَه‎ Naun مِنْ‎ AN وَقِيَاسُ ما تَقَدّمَ في‎ di gén 


aa اجهل‎ Sat) هتا‎ 

(Ungkapan ar-Ramli: “Dan karena merawat dan mengubur mayit”). Al- 
Baghawi berkata: “Tidak boleh menyewa tanah untuk mengubur mayit, 
karena tidak boleh menggali kubur sebelum busuknya mayit, sementara tidak 
diketahui kapan mayit menjadi busuk.” Demikian keterangan di dalam 
Hawasyi ar-Raudh karya ar-Ramli al-Kabir. Aku berkata: “Qiyas kasus 
yang telah lewat di dalam bab al-'Ariyah mengenai keabsahan meminjamkan 
tanah untuk mengubur mayit dan menjadi abadi karena hajat, adalah sahnya 
menyewa tanah untuk mengubur mayit di sini, dan ketidaktahuan atas jangka 
waktu sewa diketahui ditolelir karena darurat,” 
Jawaban c 

Yang dimaksud dengan pemakaman umum adalah tanah yang 
diwakafkan untuk pemakaman atau tanah yang oleh 
sebagai tempat pemakaman umum (musahbalah). Pemanfaatan tanah 
pemakaman umum sebagaimana dimaksud tidak dapat dibatasi sehingga 
pengurus makam (nazhir) tidak dapat menolak orang yang akan 
dimakamkan di area pemakaman tersebut kecuali jika pewakaf (wagif) 
menyatakan syarat membatasi pemanfaatan pemakaman tersebut, maka 
pengurus makam harus memperhatikan ketentuan darinya. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Bughyah al-Mustarsyidin, 63: 


JA SESI Aa اَل‎ GL shs a ي) لَيْسَ‎ 3 
KE pii BA, وُجُوْدٍ‎ pa لْمَسَاجِدٍ‎ 
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(Masalah dari Muhammad bin Abi Bakar al-Asykhar al-Yamani) tidak 
terdapat kewenangan bagi Nazhir Am yakni Qadhi atau Wali di dalam 
mengatur urusan-urusan wakaf dan harta-harta masjid bila ada Nazhir 
Khash yang ahli, 


b. Mughni al-Muhtaj ila Ma'rifah Alfazh al-Minhaj, 11/523: 
6p d gG u AN DU Beya ag A أن‎ ga JANG 
SNN SNI JA) US (LI) أي الشَّخْصٍ‎ ajh ذلك‎ Ji Hah susi 


NS sisi SR 3 (SI a الإغطاء‎ NARAH sasis 
KN كما هُوَ‎ SA جنع لا‎ gia اراو‎ SY GA a3 sai 
kang كما ج05‎ HA Wat ea GAN عَنْ‎ Jala dya ie 
J NA GB RI كما قَالَ‎ A عن أكتر‎ pa ف باب‎ 
iy PARE أَحَدُهُمْ‎ SA لول‎ Ka وَمَنْ مَاتَ مِنْهُمْ‎ TEA بالْوَاو‎ aa 


al G3 GNI IA بِنَصِيْبه‎ P b 
Prinsip dasar hukum-hukum wakaf adalah syarat-syarat Wagif harus 
dipenuhi selama di dalamnya tidak ada unsur yang menafikan wakaf. 
Apabila dalam shighat wakafnya Wagif mengucapkan huruf athaf yang 
berfaidah tasyrik atau tartib, maka harus diamalkan sebagaimana yang 
diisyaratkan oleh Mushannif dengan ucapan seseorang: (“Saya wakafkan) 
barang ini (pada anak-anak saya dan anak-anaknya anak-anak saya” yang 
menuntut kesamaan hak) di dalam asal pemberian dan ukurannya (di 
antara semua), yaitu semua anak dan anak-anak mereka; baik laki-laki 
maupun perempuan, karena huruf wawu berfaidah mutlak al-jam'i bukan 
tartib sebagaimana menurut pendapat shahih menurut Ushuliyin dan 
dinukil dari ijma” Ahli Nahwu. Ulama yang menjadikannya berfaidah 
tartib sebagaimana diceritakan oleh al-Mawardi dalam bab Wudhu dari 
mayoritas Ashab, sebaiknya sebagaimana kata Ibn ar-Rifah, mereka 
mendahulukan anak-anak Wagif. Apabila Wagif mengumpulkan mereka 
dengan wawu kemudian berkata: “Dan orang yang meninggal di antara 
mereka maka bagiannya untuk anaknya” kemudian salah seorang dari 
mereka meninggal dunia, maka anaknya secara khusus mempunyai 
bagian dari orang tuanya dan bersekutu dengan orang lainnya dalam 
bagian selainnya. 
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12. Batas Minimal Usia Wali Nikah 


Deskripsi Masalah 

Sebut saja Soimah, saudara kandungnya, Soim, sebenarnya sudah 
baligh sehingga memenuhi syarat menjadi wali nikahnya. Namun dalam 
konteks hukum yang berlaku di Indonesia, perwalian Soim terganjal 
dengan Peraturan Menteri Agama, Nomor 11, Tahun 2007 yang 
mensyaratkan wali sekurang-kurangnya berusia 19 tahun, sementara 
meskipun sudah baligh dia belum mencapai batas minimal usia tersebut 
dia tidak bisa menjadi wali. 

Pertanyaan 

a. Adakah pendapat dari madzhab empat yang melegalkan peraturan 
di atas? 

b. Apa yang harus dilakukan penghulu, menetapkan wali perempuan 
tersebut harus intigal (pindah) kepada wali urutan berikutnya, atau 
menetapkan walinya tetap saudaranya yang belum mencapai usia 
19 tahun itu? 

c. Apakah peraturan di atas harus direvisi? Kalau perlu bagaimana 
rumusannya yang benar? 

(PCNU Kab. Blitar) 


Jawaban a 


Ulama dari empat madzhab berbeda pendapat mengenai masa 
baligh menggunakan perhitungan usia. Menurut madzhab Syafi'i masa 
baligh menggunakan perhitungan usia adalah genap usia 15 tahun 
Hijriyah. Madzhab Maliki dan Hanafi genap usia 18 tahun Hijriyah. 
Dengan demikian, menurut Madzhab Hanafi dan Maliki, jika wali nikah 
tidak mengalami masa baligh dengan keluar sperma, maka syarat bisa 
menjadi wali nikah harus berusia genap 18 tahun masuk 19 tahun dalam 
kalender hijriyah dan tidak mengalami gangguan akal atau hal-hal lain 
yang dapat menghalangi hak wali nikah. 

Dasar Pengambilan Hukum 

Durar al-Hukkam Syarh Ghurar al-Hukkam, 1/75: 

(قضل) Ga! GM)‏ بالاخيلام LAN) E G SANG JSI‏ بالإخيلام 
لأضل أذ tee #3 sé ejoj‏ وعم $ 

Ye ena وڪن‎ kian kisas NU Sun | ن‎ NA aii 

سخ إت لرل pieg E Jhs j jas‏ عَلامة d y SAH gifi‏ يُوجَدْ 

Keti Su 
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h h Bota SÍ- Yee tozi 5 > ET نض واج عه‎ etos Š 5 As 
sai Ja تَمَرَبُوا‎ NG JUS di) حَبِيْفَةَ‎ Ul ie (i وَلَهَا) أي للصبية (سَيْعَ عَشْرَةَ‎ 
عن جاه 20 ديم رج مه‎ E yg Dg ع ی عزفي‎ AA AN 


A Keng. GOL Tea, Sex Sang ع‎ AT Tina Ses see st ا‎ 
وَاقل ما‎ agan سَنَةُ وَقِيْلَ اتا وَعِشْرُوْنَ سَنَهُ وَقِيل خمس‎ pie JUS HAN 
i “2 sbe, H z$ $ krah Wak Ta aa ESE كاف ° کے‎ 
EE الجارِيّة‎ SIN) BAN adi فَوَجَبَ أَنْ يُدَارَ ا حم‎ JA الوا هُوَ‎ 


2 ta Ti 2018 a PP هذا‎ S E ع‎ AN 529 boo gef Tih a 
Ta) Sili الا رْبَعَةٍ المج‎ an سَنَة مِنْهْنَّ لِإشْتِمَالِهَا على‎ Ga sa VII مِنَ‎ 

وسقي عا HAL Kak‏ يع وود سات له عونا عد للحن ابو A‏ رج را 
Wi)‏ فِيْهِمَا (Ci A‏ وَهُوَ Ela‏ عَنٍ الإِمَام (وَبِهِ يفقى) JII B3)‏ 
a‏ الْعَلَامَاتُ AE‏ ف Ga a Nani DE sah‏ مَنْ لَمْ DAS‏ 


E EIG, 


Jak سِنِيْنَ) إذ قد‎ po Gp KEL عَفْرَة‎ EN D) Gah eia G5) i 
Aa يَبْلْكَا‎ sk 3 Wi إلى‎ 3 gi (ah, S6) JA عَلَامَةُ‎ HAN هدا‎ aw 
ولو ادرا‎ GAN ن هذا‎ Lat SI SI كمًا)‎ ms كاتا‎ aja rs) 


La SG‏ يُعْرَفْ مِنْهُمَا Kang JS aE‏ به صَرُورَة. 
(Pasal) (Balighnya anak laki-laki dengan mimpi basah, menghamili dan‏ 
keluar mani), sedangkan balighnya (wanita dengan keluar mani, haidh‏ 
dan hamil). Hukum asalnya adalah bahwa baligh disebabkan keluar‏ 
mani secara nyata, akan tetapi standar baligh yang lain dari hal-hal yang‏ 
telah disebutkan tidak terjadi kecuali bersama keluar mani, maka masing-‏ 
masing dijadikan sebagai tanda baligh. (Jika tidak), maksudnya apabila‏ 
tidak ditemukan sesuatu dari standar balighnya, (maka hingga) tidak‏ 
dihukumi baligh sampai (sempurna baginya), maksudnya lelaki (berusia‏ 
tahun dan baginya), maksudnya wanita (berusia 14 tahun) menurut‏ 18 
Abu Hanifah, karena firman Allah 3ë: “ Dan janganlah kamu dekati harta‏ 
anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih bermanfaat, sehingga sampai ia‏ 
dewasa." IOS. al-An'am: 152/al-Isra': 34]. Dewasanya laki-laki menurut‏ 
pendapat Ibn Abbas dan diikuti al-Outaibi ialah usia 18 tahun, menurut‏ 
satu keterangan usia 22 tahun, dan menurut keterangan lain usia 25‏ 
tahun. Minimal pendapat yang mereka kemukakan ialah yang pertama,‏ 
maka hukum wajib didasarkan padanya karena hati-hati, kecuali gadis‏ 
lebih cepat dewasa daripada pemuda sehingga usia balighnya dikurangi‏ 
setahun dari usia baligh pemuda, karena satu tahun mencakup empat‏ 
musim yang sesuai struktur/komposisi tubuh.‏ 
(Abu Yusuf dan al-Hasan asy-Syaibani berpendapat mengenai balighnya‏ 
gadis dan pemuda dengan sempurna usia 15 tahun). Ini juga merupakan‏ 
suatu riwayat dari Imam Abu Hanifah, (dan inilah yang difatwakan),‏ 
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karena keumuman adat, karena secara umum berbagai baligh tampak 
pada masa ini, sehingga ulama menjadikan masa tersebut sebagai tanda 
baligh bagi hak orang yang tidak tampak tanda balighnya. (Minimal 
masanya), maksudnya usia dewasa (bagi pemuda adalah 12 tahun dan 
bagi gadis adalah 9 tahun), karena terkadang tanda baligh bagi keduanya 
wujud pada usia ini. (Apabila mereka mendekati baligh), maksudnya 
mendekati usia baligh yakni mencapai usia ini (dan mereka mengakui 
baligh maka mereka berdua seperti orang baligh secara hukum), karena 
baligh ketika bisa hasil pada usia ini meskipun langka, maka termasuk 
perkara yang diketahui dari keduanya seperti haid, sebelum keduanya 
mengakui baligh secara pasti. 
Jawaban b 

Penghulu wajib mengabaikan peraturan menteri agama tersebut 
dengan menetapkan wali nikah yang sudah baligh meski belum berumur 
19tahun. 


Dasar Pengambilan Hukum 
Ghayah Talkhish al-Murad, 263: 


See 1 e, z .. # كو 2 # ره 2ه‎ i te 2.5 fò 

(ikan)‏ يحب E‏ الخاكم S3‏ على أخكام aas‏ أقِيْمَ لها NG‏ يِتَعَدَاه 
IN >! bu... ot Tea Ree EE:‏ جه ه جه . 0 
ِلى أخكام السّيّاسَةِ بَلْ a pas TEE‏ تَعَدّى ذَلِكَ A ngana‏ وَتَعْرِيْفِهِ Ói‏ 


AS MN 

(Masalah) Wajib bagi hakim berpedoman pada hukum-hukum syariat 
yang ditegakkan untuknya, dan tidak mengikuti hukum-hukum siyasah. 
Bahkan wajib meringkus orang yang mengikuti hal tersebut, mencegah, 
mempermalukan dan memberitahukan kepadanya bahwa yang benar 
adalah begini. 
Jawaban c 

Peraturan tersebut perlu direvisi dengan redaksi: “Seseorang bisa 
menjadi wali nikah bila sudah baligh yang ditandai dengan ihtilam, inzal, 
atau usianya sudah mencapai genap 15 tahun, dan Rusyd, yaitu berakal dan 
memahami kemaslahatan pernikahan." 
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Ghurar al-Bahiyah 

Hamisy al-Bajuri 

Hamisy Fath al-Wahab 

Hamisy pada Tanah ath-Thalibin, Dar al-Kutub al-Ilmiyah 

Hamisy Sab'ah Kutub Mufidah 

Hasyiyah ‘Umairah 

Hasyiyah ad-Dusugi 

Hasyiyah al-'Athar 

Hasyiyah al-'Adawi 

Hasyiyah al-Bajuri 

Hasyiyah al-Bujairami ‘ala al-Khathib, Dar al-Fikr 

Hasyiyah al-Bujairami ‘ala Fath al- Wahab, (at-Tajrid li Nafi al- Thad) 

Hasyiyah al-Bujairami 'ala al-Manhaj, Jami' al-Fiqh al-Islami 

Hasyiyah Ali Syibramalisi 'ala Nihayah al-Muhtaj 

Hasyiyah al-Idhah 
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Hasyiyah al-Jamal 'ala Syarh al-Manhaj, Dar Ihya' at-Turats al-'Arabi 

Hasyiyah al-Qulyubi wa 'Umairah, al-Marja' al-Akbar 

Hasyiyah al-Rasyidi ‘ala Fath al-Jawad, Dar Ihya' al-Kutub al-‘Arabiyah 

Hasyiyah al-'Ubbadi pada Hawasyi 'ala Tuhfah al-Muhtaj bi Syarh al-Minhaj, 
Mesir: at-Tijariyah al-Kubra. 

Hasyiyah asy-Syarqawi 

Hasyiyah asy-Syirwani 

Hasyiyah ath-Thahthawi 'ala ad-Dar al-Mukhtar 

Hasyiyah Ibn 'Abidin 

Hasyiyah Oulyubi ‘ala al-Mahalli, Jami' al-Fiqh al-Islami 

Hasyiyah Oulyubi pada Hasyiyatan, Mesir: Musthafa al-Babi al-Halabi, 
1375 H/1950 M 

Hasyiyah Radd al-Mukhtar عله"‎ ad-Dar al-Mukhtar 

Hasyiyah Tuhfah al-Muhtaj f Syarh al-Minhaj 

Hawasyi al-Madaniyah, Musthafa al-Halabi 

Hawasyi asy-Syirwani, Jami' al-Fiqh al-Islami 

Hikmah at-Tasyri' wa Falsafatuh, Dar al-Fikr 

Tanah ath-Thalibin, al-Maimaniyah 

Tanah ath-Thalibin, Dar al-Fikr 

Tanah ath-Thalibin, Maktabah asy-Syamilah 

Tlam as-Sajid bi Ahkam al-Masajid, Dar al-Kutb al-Ilmiyah 

Idhah al-Ahkam limaa Ya'khudzu al-'Ummal al-Hukkam li Ibn Hajar al- 
tata 

Ihkam al-Ahkam Syar 'Umdah al-Ahkam 

Ihya ' "Ulum ad-Din, Toha Putra 

Igadh al-Himam Syarh Matn al-Hikam 

Irsyad al-Fuhul 

Irsyad al-Huyara fi Tahdir al-Muslimin min Madaris an-Nashara, (Yusuf an- 
Nabhani) 

Irsyad al- Thad 

Is'ad ar-Rafiq, Maktabah Dar Ihya' 

Is'ad ar-Rafiq, Surabaya: Maktabah al-Hidayah 

Ithaf as-Sadah al-Muttaqin, Bairut: Mu'assasah at-Tarikh al-'Arabi, 1414 
H/1994 M 

Itsmid al-'Ainain pada Bughyah al-Mustarsyidin, al-Haramain 
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Inikhaf al-Khalan 

Jam’ ar-Risalatain fi Ta'addud al-Jum'atain 

Jawahir al-Ugud wa Mu'in al-Qadhah wa al-Mugi'in wa asy-Syuhud, 
Maktabah asy-Syamilah 

Kamus Bahasa Indonesia, Jakarta: Pusat Bahasa Departemen Pendidikan 
Nasional, 2008 

Kanz ar-Raghibin pada Hasyiyatan Oulyubi wa ‘Umairah, Dar al-Ihya' al- 
Kutub al-'Arabi, 

Kasyf al-Ghitha' 

Kasyf al-Ghummah 

Kasyf al-Oina' ‘an Matn al-Igna', Dar "Alam al-Kutub 

Kasyifah as-Saja 

Kifayah al-Akhyar, Dar al-Kutub al-Tlmiyah 

Kitab al-Ahkam as-Sulthaniyah wa al-Wilayat ad-Diniyah, Kuwait: Maktabah 
Dar Ibn Outaibah, 1409 H/1989 M 

Mafahim Yajibu an Tushahhah 

Majalah Nurul Islam, No. 6 

Majmu' adh-Dhamanat 

Majmu'ah Rasa il Ibn Abidin 

Makarim al-Akhlag 

Marah Labid li Kasyf Ma'na al-Qur'an al-Majid, Isa al-Halabi 

Mathalih Ulin Nuha Syarh Ghayah al-Muntaha 

Mauhibah Dzi al-Fadhl, Al-Amirah asy-Syarafiyah 

Mau'idat al-Mu'minin 

Mawahib al-Jalil li Syarh Mukhtashar Khalil 

Mawahih as-Saniyah dan al-Fawa id al-Janiyah 

Minah al-Khalil Syarh Mukhtashar Khalil, Jami' al-Fiqh al-Islami 

Minhaj al-'Abidin 

Minhaj al-Muhaditsin Syarah Muslim 

Mirgat as-Su ud 

Mu'annats Musyawarat wa Fatawa li Syaikh Ramadhan al-Buti 

Mughni al-Muhtaj, al-Maktabah asy-Syamilah 

Mughni al-Muhtaj, Dar al-Ma'rifat: 1418 H/1997 M 

Mughni al-Muhtaj, Jami' al-Fiqh al-Islami 

Muhadharat al-Udaba' wa Muhawarat asy-Syu'ara' wa al-Bulagha' li Abi al- 
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Faraj al-Ashfihani, al-Maktabah asy-Syamilah 

Mugarrarat Muktamar Jamiyyah Ahli at-Tharigah an-Nahdliyyah, soal no. 
107 

Musnad al-Imam Ahmad 

Nail al-Authar 

Nihayah al-Muhtaj ila Syarh al-Minhaj, Jami' al-Fiqh al-Islami 

Nihayah al-Muhtaj, al-Maktabah asy-Syamilah 

Nihayah al-Muhtaj, Dar al-Kutub al-Tlmiyah 

Nihayah ar-Rutbah azh-Zharifah fi Thalab al-Hisbah asy-Syarifah, CD Jami’ 
al-Figh al-Islami, al-Ishdar ast-Tsani. 

Nihayah az-Zain, al-Maktabah asy-Syamilah 

Nihayah az-Zain, al-Marja' al-Akbar 

Qadhaya al-Fiqh wa al-Fikr al-Ma'ashir li ad-Duktur Wahbah az-Zuhaili 

Oala'id al-Khara'id li al-Fagih Abdullah Muhammad Baa Ousyair al- 
Hadirami asy-Syafi'i, 

Qawaid al-Ahkam fi Mashalih al-Anam, Bairut: Dar al-Kutub al-'Timiyah 

Oawanin al-Ahkam asy-Syar'iyah 

Qurrah al-'Ain bi Fatawa "Ulama al-Haramain 

Ourrah al-'Ain Fatwa Syaikh Muhammad Ali al-Maliki 

Radd al-Muhtar ‘ala ad-Dar al-Mukhtar fi Syarh Tanwir al-Ahshar, Dar al-Fikr 

Radd al-Muhtar ‘ala ad-Dar al-Mukhtar, Jami' al-Fiqh al-Islami 

Rahmah al-Ummah 

Raudhah al-Muhadditsin 

Raudhah ath-Thalibin, al-Marja' al-Akbar 

Rawar' al-Bayan Tafsir Ayat al-Ahkam 

Risalah fi Hukm Bai' al-Ahbas 

Riyadh ash-Shalihin wa-Syarh Dala il al-Falihin 

Sab'ah Kutub Mufidah 

Shafwat al-Tafasir 

Shahih al-Bukhari 

Shahih Ibn Hibban 

Shahih Muslim bi Syarh an-Nawawi, al-Mathba'ah al-Mishriyah bi al- 
Azhar. 1349 H/1930 M. 

Siraj ath- Thalibin 

Sullam at-Taufig 


NU Menjawab 841 


Sunan Abi Dawud 

Sunan al-Tirmidzi 

Sunan Dar al-Quthni 

Syarh al-Arba'in an-Nawawiyah 

Syarh al-Bahjah al-Wardiyah 

Syarh al-Idhah, Dar al-Hadits 

Syarh al-Kawakib al-Munir 

Syarh al-Mahalli 

Syarh al-Yaqut an-Nafis 

Syarh an-Nawawi 'ala Muslim 

Syarh ar-Raudh 

Syarh as-Suyuthi Ii Sunan an-Nasa'i 

Syarh Jauhar at- Tauhid 

Syarh Kasyifah as-Saja 'ala Safinah an-Naja 

Syarh Mukhtashar Khalil, Jami' al-Fiqh al-Islami 

Syarh Shahih al-Bukhari, CD al-Maktabah asy-Syamilah, al-Ishdar ats- 
Tsani, 2.11. 

Syarh Sullam at-Taufiq 

Syarh Zad al-Mustaqni' li asy-Syangithi, al-Maktabah asy-Syamilah 

Syu 'b al-Iman li al-Baihaqi 

Ta'ligat at-Tadzhib 

Tabyin al-Haga iq Kanz ad-Daga ig 

Tabyin al-Haga 'ig Syarh Kanz ad-Daga 'ig, al-Maktabah asy-Syamilah 

Tadzhib al-Furug wa al-Gawa'id as-Saniyah fi al-Asrari al-Fiqh 

Tafsir al-Alusi 

Tafir al-Baghawi 

Tafsir al-Jalalain, Kairo: Dar al-Hadits. 

Tafsir al-Khazin 

Tafsir al-Mawardi an-Nukat wa al-'Uyun, al-Maktabah asy-Syamilah 

Tafsir an-Nasafi 

Tafsir ar-Razi 

Tafsir ath-Thabari, al-Maktabah asy-Syamilah 

Tafir at-Tahrir wan at-Tanwir, Tunisia: ad-Dar at-Tunisiyah, 1984 

Tafir Ayat al-Ahkam, CD al-Maktabah asy-Syamilah, al-Ishdar ats-Tsani, 2.11. 
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Tafsir Haqi 

Tafsir Ibn Katsir, al-Maktabah asy-Syamilah 

Tafsir Ibn Katsir, Dar Ihya' at-Turats al-'Arabi 

Tafsir Lubab at-Ta'wil fi Ma'alim at-Tanzil 

Tafsir Munir 

Tafsir Ruh al-Bayan 

Tahdzib al-Mudawwanah, al-Maktabah asy-Syamilah 

Takmilah al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzah, al-Maktabah as-Salafiyah 

Talgih al-Afham al-'Aliyah bi Syarh al-Oawa'id al-Fighiyah 

Tanbih al-Anam 

Tarsyih al-Mustarsyidin 

Tauzi' Mu 'assasah al-Ittihad al-Wathani, 1998 M 

Tharig al-Hushul fi Ghayah al-Wushul 

Tuhfah al-Habib 'ala Syarh al-Khatib, Dar al-Kutub al-Timiyah 

Tuhfah al-Muhtaj dan Hawasyi asy-Syirwani, Mesir: Maktabah at-Tijariyah 
al-Kubra 

Tuhfah al-Muhtaj pada Hawasyai asy-Syirwani wa al-'Abbadi, Jami’ al-Fiqh 
al-Islami 


Tuhfah al-Muhtaj pada Hawasyai asy-Syirwani wa al-Ubbadi, Mesir: at- 
Tijariyah al-Kubra 

Tuhfah al-Murid Syarah Jauhar at- Tauhid 

Tuhfah ath-Thullab Hamisy dari kitab Fath al-Wahab 

Umdah as-Salik 

Ushul ad-Da 'wah, karya Dr. Abdul Karim Zaidan 

Ushul al-Figh al-Islami 

Ushul al-Fiqh li Abi Zahra’ 

Yas-aluka 'an ad-Din wa al-Hayat 

Zad al-Masir 
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Daftar Isi Tematik 
I. Akidah dan Fikih Mazhab 


No Masalah Hlm 
SLOANE NAN NAGA bia ا‎ 4 
SCE ODO: LOD Big ا‎ 38 
SpR Ka OOOO OEE 113 
ag a MORELOS GL seca saa 371 
20 E LOL AAA 400 
1. Kriteria Faham Keagamaan Sempalan............................. 543 
5. Operasionalisasi Magashid asy-Syari'ah............................... 579 
9. Dasar Memilih Alternatif Kebijakan.................................. 600 
IL. Fikih Thaharah 
No Masalah Hlm 
AES OORT RON سر‎ a هوا‎ ae 270 
111. Fikih Shalat 
No Masalah Hlm 
02. PEN A AA ع‎ o AAA 107 
ER San a OL ILIR ES aa OLI ON 139 
SY ONE: NN EGS 1 2 0 152 
408. Solat Pasien yang Memakai Kateter.................................... 207 
416. Pengembangan ‘ilat Ta'addud al-Jum'ah............................... 240 
417. Aturan Shaf Jamaah Wanita................oooooooococooo 246 
420. Dampak Perbedaan Idul Adha pada Ibadah Qurban ............ 262 
446. Kriteria Balad al-Jum'ah dan Balad az-Zakah ......................... 443 
455. Penetapan Awal Dzul Hijjah................ooocorcooooco.ooooo 511 
IV. Bacaan 
No Masalah Hlm 
LOS a. ia ea ina a 427 
V. Fikih Jenazah 
No Masalah Hlm 
413. Problem Jenazah dalam ا‎ 1 1 na woawo 226 
VI. Fikih Zakat 
No Masalah Hlm 
397. Perbedaan Pemahaman tentang Makna Sabilillah dalam Zakat 133 
Mn an SA Wa ع عا و ل وه‎ 181 
404. Utang Bagi Hasil dan Zakatnya 1 1412 ا‎ 189 
404. Belanja via Sales dan Zakatnya...................................... ل‎ 231 
423. Penggabungan Panen dalam Zakat ........................................... 275 


426. Zakat Tanaman Karet dan Kelapa Sawit ..........»..ooo 303 


442. Mempertegas Perbedaan Amil dan Panitia Zakat ..................... 425 
14. Kean Am DARUL... 1 1 1 1 1 2 2 2ز‎ init ز 7 7 ز ز ز‎ 7 7 675 
VII. Fikih Haji dan Umrah 
No Masalah Hlm 
395. Menghindari Dam Tamattu” aa... 1 1 1 1 120 125 
453. AEE Umrah dan TUK... asaba 1 [1 [| kana aman Pein 487 

VII. Fikih Mu'amalah (Jual Beli dan Selainnya) 
No Masalah Hlm 
ST ا‎ nn ani Di ebi kn en Beban 24 
379. Penertiban PKL dan Pemanfaatan Barang Sitaan ................ 41 
389. Hak atas Bonus/ Diskon Belanja ...............ooo.o 95 
SANA: TERNAK: BIRD GUN عي‎ oven OOOO عي مد ويم‎ na Pe kahi 197 
SHE MRC BAD, ono a pasan AAE akh ane naa andaan An 249 
421. Mencari Untung Melalui Akad Gadai.................................. 267 
427. DOR Tana A ai Sebab a 308 
430. Harga Jual Barang Bersubsidi ;..... sen مم‎ anna oe babies 338 
436. HAKI (Hak Cipta Karya Ilmiah) dan Kitab Karya Ulama Salaf. 394 
441. Jual Beli Galon Air Mineral..........oooooroocoo oo 421 
445. Menyebar Uang Saat Pembacaan Solawat........................... 437 
451. Hibah Ayah kepada Anaknya (1) ........... coco. 482 
452. Hibah Ayah kepada Anaknya (2) 77 oo. 487 
IX. Fikih Wakaf dan Fasilitas Umum 
No Masalah Him 
372. Menyewakan Menara Masjid..........oooooooooooo.oo 9 
376. Memanfaatkan Lahan Wakaf .........o.ooo 30 
384. Memproses Qurban Menggunakan Fasilitas Masjid............. 74 
386. Penggunaan Dana Masjid............cooooooco.oocooo.oo oo... 82 
403. Memperjelas Keputusan Pemasangan Tower di Menara Masjid 184 
424. Madrasah di Atas Tanah Masjid iinet 281 
431. Galian Tanah Masjid untuk Perataan Jalan ....................... 343 
432. Tasaruf Kekayaan Masjid yang Berkecukupan..................... 350 
448. Status Bangunan Masjid di Atas Lahan Pengairan............... 453 
449. Hukum Renovasi Masjid yang Kondisinya Masih Baik........ 467 
450, Tukar Guling Tanah Wakaf Aset Masjid dan Perluasan Masjid 472 
454. Peralihan Nazhir Wakaf ......o..co.mo.cricoooo.oooooocoo.Wo.Wo.»##.Koo.o. 501 
456, Mushalla Seperti Masjid iia wS Sa aad 516 
457, Menghutangkan Kas Masjid dan Madrasah ......................... 527 
10. Tukar Guling Tanah Wakaf (Komplit) ..........o.o. oo 611 


11. Legalitas Wirausaha DAUM (Dana Umum) Harta Wakaf (1). 631 
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12. Legalitas Wirausaha DAUM (Dana Umum) Harta Wakaf (2). 639 
9. Pengelolaan dan Pemanfaatan Sumber Daya Alam (SDA) .. 807 


X. Fikih Munakahat (Pernikahan dan Seputarnya) 


No Masalah Him 
373. Dilema Wali Nikah Anak Zina ..........oooco.ooo.oooooo. 19 
374, Perpindahan Janin Secara Misterius............... oo... 22 
MA MR AN SANA LAE و‎ LA AR 201 
SAG. PONPES ONI RIEL RS 1 Aa 319 
429. Muhakkam dalam Nikah dan Fasakh .....iiooooocoooo 333 
447. Calon Suami Pilihan Orang Tua ..............ooooo. oo 445 
AR PARA E at Aoa N 573 
XI. Akhlak dan Fikih Tarbiyah (Pendidikan) 
No Masalah Hlm 
394. Berbakti Kepada Orang Tua, Guru dan Mertua.................... 121 
8. Baiat dalam Pengamalan Agama ................. oo 593 
4. Pakta Integritas Anti PoligaMi ..........ioooooooocooooooo. 760 
5. Nikah Sirri Masuk Penjara.................... oo. 769 
6. Shighat Taukil (Mewakilkan) Akad Nikah............................ 779 
7. Tidak Tercatatnya Rujuk Nikah SES rotasi anan an sadak 787 
XII. Fikih Makanan 
No Masalah Hlm 
387. Pembagian Daging Ourban......................o..ooooooo.o. 87 
407. Membunuh Hewan untuk Umpan.........oooooooooooooooo. 204 
440. Perasa pada Makanan/Minuman..................oooo.o.o 416 
XIII. Fikih Medis 
No Masalah Him 
371. Imunisasi dalam Pandangan Fikih ...................................... 7 
396. Operasi Caesar Karena Ingin Menepatkan Tanggal Lahir.... 128 
400. Program Jaminan Kesehatan oleh Pemerintah..................... 171 
XIV. Fikih Wasiat 
No Masalah Hlm 
kos ehi anna 711 
XV. Fikih Sosial 
No Masalah Hlm 
385. Anggapan Mengamen Lebih Baik daripada Meminta-minta. 79 
388. Ibu Nyai Menjadi Muballighah ......i..ooooooom. 93 
444. Perilaku dan Tindakan Orang Gila................................ 432 
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6. Prinsip Jam'iyah NU: hati wadu ...لاد‎ 583 


T KEE amine a 584 
XVI. Fikih Seni Budaya 
No Masalah Hlm 
409. Menggambar Berdasarkan Imajinasi ................................... 211 
MAA يلاوو‎ NANG معي ا ل ف سودت موي‎ 236 
XVII. Fikih Yustisi (Peradilan) 
No Masalah Hlm 
377. Sistem Pengadilan DBenjenjang costae ao 34 
KNA KANAK TARIAN nina Mena a A ga Tan 46 
383. SP3 dan Gradasi Penyidikan ke Penyelidikan ...................... 52 
391. Pembuktian Terbalik Bagi Pejabat Negara............................ 107 
411. Membunuh Karena Mencari Selamat dan Kadar Diyat Uang 218 
A1 Pembukaan KERT 253 
435. Jasa Pelayanan Lembaga Pengadilan ................................... 384 
O IR د وي توم‎ ka wka ولوس ووه‎ Gg Anaa Apa NG PENA EN DIP 411 
3. Penyitaan Aset sebagai Sanksi Tindak Pidana...................... 754 
XVII. Fikih Siyasah (Politik, Kenegaraan, dan Kebangsaan) 
No Masalah Hlm 
الس سودي سي با ا لل ا ا‎ AN AAA ANA 66 
383. Sistem Khilafah dan Demokrasi .:........ a. asean banana 70 
NAN TA ا‎ ERI E ا‎ BA TAP AIA 98 
401. Alokasi Dana Pendidikan yang Tidak Merata...................... 175 
410. Konversi BBM Menjadi Gas Elpiji...................................... 215 
SN تسد يسوي‎ i ق‎ P 223 
425. Pemberian Calon Pejabat untuk Memilih ............................ 287 
438. Demokrasi dan Pemilu Secara Langsung................ aa. 403 
a IA SESSA GREASE 557 
13. Penyadapan dalam Konteks Penegakan Hukum dan Hubungan 
Antarnegara Konteks Penegakan.............. 2 2 2 72 7 7 7 7 7 7 7 7 661 
2. Memperjelas Status Dar dan Daulah Indonesia..................... 739 
8. Korupsi dalam Perspektif Hukum Islam .............................. 790 
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$ PROBLEMATIKA UMAT 


Keputusan Bahtsul Masail PWNU Jawa Timur (2009-2014) 


Fikih merupakan petunjuk bagi seluruh perilaku dan penjelas apa yang boleh dan 
apa yang tidak boleh. Fikih merupakan tuntunan praktis mempraktekkan agama dalam 
berbagai bidang kehidupan, dari soal beribadah hingga berpolitik. Namun demikian, fatwa 
fatwa fardivah (perorangan) pada masa yang akan datang akan banyak menimbulkan 
berbagai problema baru di tengah masyarakat dengan bebasnya arus globalisasi dan paham 
trans nasional, apalagi terdapat kelemahan dalam merespon kebutuhan masa kini dari sisi 
tashawwur masalik illahnya. Semoga amal jariyah berupa terbitnya buku NU MENJAWAB 
PROBLEMATIKA UMAT: Keputusan Bahtsul Masail PWNU Jawa Timur Jilid 2: 
2009 - 2014 ini menjadi solusi mantap dan kokoh bagi seluruh kaum muslimin dan 
khususnya bagi warga Nahdliyyin. (KH. Miftahul Achyar Abdul Ghoni] 


Buku NU MENJAWAB PROBLEMATIKA UMAT; Keputusan Bahtsul Masail 
PWNU Jawa Timur Jilid 2: 2009 - 2014 ini sekaligus menjadi bukti, Nahdlatul Ulama 
senantiasa berupaya memberikan panduan terkait masalah sosial-keaga maan yang dihadapi 
masyarakat sesuai kecenderungan zaman. Dokumentasi ini sekaligus menjadi saksi atas 
potret perjalanan sosial kemasyarakatan bangsa Indonesia dan dinamika pemikiran keagamaan di 
dalam tubuh Nahdlatul Ulama. (KH. M. Hasan Mutawakkil Alallah, SH, MM] 


Buku NU MENJAWAB PROBLEMATIKA UMAT; Keputusan Bahtsul Masail 
PWNU Jawa Timur Jilid 2; 2009 - 2014 memuat 111 masalah, serta dilengkapi harakat 
dan terjemah, Untuk memudahkan perujukan konten, dalam buku ini tersajikan Daftar 
Isi Kronologis tahun per tahun, dan Daftar Isi Tematik yang terbagi dalam 18 tema: 1) 
Akidah dan Fikih Mazhab, 2) Fikih Thraharah, 3) Fikih Shalat, 4) Bacaan, 5) Fikih Jenazah, 
6) Fikih Zakat, 7) Fikih Haji dan Umrah, 8) Fikih Muamalah, 9) Fikih Wakaf, 10) Fikih 
Munakahar, 11) Akhlak dan Fikih Tarbiyah, 12) Fikih Makanan, 13) Fikih Medis, 14) Fikih 
Wasiat, 15) Fikih Sosial, 16) Fikih Seni Budaya, 17) Fikih Yustisi, dan 18) Fikih Siyasah 
Selain memuat kategori Keputusan Bahtsul Masail Wagi'iyah- aktual faktual, buku Jilid 2 ini 
pga memuat kategori Keputusan Bahtsul Masti) Mardhu iyah-tematik komprehensip dan 
Keputusan Bahesul Masail Osrvesiyah- terkait peraturan perundang-undangan-. Semoga menjadi 
dokumen rumusan Hukum Islam Aktual yang benar-benar akurat dan imu tamad ala Ahlussunnah 
wat Jama'ah an-Nahdliyyah, sehingga diketahui secara jelas bagaimana sebenarnya manhaj 
Nahdlatul Ulama dalam merumuskan persoalan hukum Islam sekaligus perbedaannya 
dengan manhaj perumusan hukum Islam di luarnya. (KH. Ahmad Asyhar Shofwan, M.Pd.I] 
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